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BAB : ZAKNI PERNIAGAAI\ ...............
455. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Apabila suatu barang dimaksudkan

sebagai komoditi dagang, maka ia hendaknya menghitung nilai
barang tersebut apabila telah mencap ai nishab satu tahun, baru

setelah itu baru mengeluarkan zakatrya." ...... ......... ...... . 3

Zakat pemiagaan dikeluarkan berdasarkan perhitungan nilainya

dan bukan berdasarkan perhitwrgan barangnya ............4

Suatubarang tidak sah untuk dijadikanbarang komoditi kecuali

memenuhiduakriteria ..............5

456. Masalah: Al Kharqi berkata, "Seseorang yang mempunyai suatu

barang komoditi dan tidak memiliki yang lain" sedangkan nilainya

kurang dari dua ratus dirham (nishab),maka zakat barang tersebut

tidak wajib dikeluarkan hingga mencapai satu tahun, yang dihitung

sejakbarangtersebutbemilaiduaratusdirham." ..........6

Apabila seseorang mempunyai beberapanishab dari suatu barang

komoditi untuk diperniagakan akan tetapi kepemilikannya itu dalam

waktu yang terpisah-pisah, maka antara yang satu dengan yang lain
tidak dapat digabungkan ..........7

457. Masalah: Al Kharqi berkata'l{ilai suatubarang komoditi harus

dihitung jika telah mencapai satu tahun, berdasarkan nishab komoditi
yang lebih dibutuhkan kaum miskirq baik berupa barang maupun

uang, sedangkan yang telah dibeli dengannya tidak dianggap." . . . . . . .. 8

Apabila seseorang membeli suatu barang untuk diperdagangkan

dengan perhitungan nishab harga atau dengan sesuatu yang nilainya

mencapai nishab barang komoditi itr.r, makatahunkedua dihitung
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berdasarkantahunpertama............... .........9
Apabila seseorang membeli binatang temak'ntuk diperniagakan
dengan jumlah mencap ai nishab,yang binatang serta niat untuk
rnemperdagangkannya telah ada dan telah mencapai satu tahun,
maka iaharus mengeluarkanzakatnyasebagai zakat pemiagaan ... l l
Apabila seseorang membeli pohon kurma atau sebidang tanah
kemudian tanah tersebut ditanami dan pohon kurma pun berbuah,
dan perhitungan satu tahun keduanya terjadi secara bersamaan, .... I 3

458. Masalah: Al Iftarqi berkata, "Apabila ser.or*g -.mbeli binatang
yang semula diniatkan untuk pemiagaan, lalu pada waknr berikunrya
ia meniatkannya untuk dimiliki, setelah itu pada hari berikutrya ia
meniatkannya untuk pemi agaanlagi,maka zakat tidak diwajibkan
unt'knya hingga ia menjualnya dan menerima harganya dalam
hitungan satutatlun." ..............14
Apabila seseoftmg mempunyai binatang temak unnrk
dipemiagakan selama setengah tahun, kemudian ia bemiat
memeliharanya atau menggemukkannya dan memuts niat
perdagangannya, maka perhitungan tahun zakatnya terp,tus dan
perhitungansatutatrundimulaikembali................ .......16

459. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila seseorang memiliki barang
yang mencap ai nishab zakat kemudian ia memperdagangkannya
sehingga memperoleh keuntungan, maka ia harus mengeluarkan
zakat modal dan keuntungan yang diperolehnya seca.ra
bersamaan apabila telah mencapai hitungan satutahun.,, ............... .16
Apabila seseomng membeli barang yang belum mencapai ni shab,
kemudian barang tersebut dikelola hingga men capai nishab, maka
perhitungan tahur zakatnya baru dimulai ketika telah mencapai
nishab .... ... ....... lg
Apabila seseonurg membeli barang melalui perantara dengan harga
seribu dinar, kemudian ketika mencapai hinrngan satu tahun nilai
barang tersebut setara dengan dua ribu dinar, maka ia harus
mengeluarkanzakatduaribudinar ........... lg
Apabila masing-masing dari dua orang yang berserikat
mengizinkan pabremya mengeluarkan z*atity4atau dua orang
yang tidak berserikat saling memberikan izin dan kepercayaan
untuk mengeltrarkan z*abyasehingga masing-masing
mengeluarkan zakatnya dan zakat patnemya tersebut dalam satu
pembayaran" maka masing-masing harus menjamin hak dan
bagianpanrernya
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BAB: ZAKXI UTANGDAN MASKAWIN ............ .......24
460. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila seseorang mempunyai uang

duaratus dirham dan iaharus membayarutang, makaiatidak
wajibmengeluarkanzakat." .............. .......24
Harta yang sifatnya zhahir atau nampak, seperti binatang temak,
biji-bijian, danbuah-buahan .....................27
Utang dapat menggugurkan kewajiban mengeluark anzakat
apabila utang tersebut mencapai nishab atau kurang darinya, dan
orang tersebut tidak mempunyai harta lain unnrk membayamya
selainnishab hartatersebut ........... ..........29
Utang kepadaAllah SWT, seperti kafarat dan nadzar ...................32
Apabila kami berkata, 'Utang tidak menggugurkan kewajiban
seseorang mengeluarkan zakat dari harta yang nampak, kemudian
pengadilan menyita hartanya setelah kewajiban zakat dibebankan
kepadanya," maka iatidak mempunyai wewenang unhrk
mengeluarkannya ...................33
Apabila seseomng melahrkan tindak kriminal terhadap harta atau
barang komoditi yang mengharuskannya membayar denda, maka
denda tersebut menggugurkan kewajiban mengeluarkan zakat dalir
hartatersebutapabilamengurangi nishab ...................34

461. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila seseorang mempunyai
utang yang menjadi tanggungan orang kaya, maka ia tidak wajib
mengeluarkan zakat hingga ia menerimany4 dan setelah
membayar zakatnya yang telah lalu." ..... ...34
Secara zhahir, dari pemyataanAhmad dapat ditarik kesimpulan
bahwa tidak ada perbedaan antara utang yang dibayar saat itu
ataudibayarnanti.............;............. .........37
Apabila seseorang menyewakan rumahnya selama dua tahun
dengan harga empat puluh dinar, maka ia berhak mendapatkan
upah sewa ketika transaksi telah dilakukan, dan ia wajib
mengeluark an zakat secara keseluruhan j ika telah mencapai
hitLngansatutahun ........ ........37
Apabila seseorang membeli sesuatu dengan harga dua puluh dinar,
atau menerima sesuatu yang nilainya telah mencap ai satu nishab
dan telah mencapai hihrngan satu tahun sebelum pihak pembeli
menerima barang yang dibelinya sedangkan transaksi masih
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berlaku, maka pihak penjual harus mengeluarkan zakat harga . .. . . .. 3 gOrang-orang yang berhak mendapatkan pembagian harta
ghanimah' g.-.h"k mendapatkan bagiannyu r.f,.r* ..pu,
perlima setelahperang selesai ..................3g462' Masalah: Al Kharqi 

lerk-ata ' Apab'a hartu r.rlor*g dirampas
maka ia harus mengeluarkan zakatrya ketika hartart;ehh
kembari. Har ini berdasarkan salah satu ri*uy* a*i'auuAbdullah.
Sedangkan riwayat lain menyebutkan, .ff*" V*g Oiru_pu,
memiliki status yang tidak sama dengan utang yang apabila terah
diterima maka zakatrya hanrs dikeluarkan,. Dalam masalah ini
aku lebih memilih pendapat yang mengatakan bahwa zakat
wajibdikeluarkan." .................-.... . .. . ...................39
Apabila hartu I*g dirampas berupa binat_g r._J y*rg
digemukkan oleh pem'iknya dan juga oransi*, [";;asnya,
maka kewajiban zakat tidak dibebank* u#p"iiiit [-ur.,
karenasalahsatusyarattidakterpenuhi........_... 

......................40
Apabila terjadi kesalahan atau penyimpangan dalam fri*rgun
nishab,baik satu hitungan maupun l"bih,iu" d;;;;.r*pasansehingga mengurangi nishab,maka status hukumnya sama dengan
barang yang hi. lang atau dirampas secara keseluruhan ................... 43Apabila pemilik harta ditawanmaka tewajiuan zataiyarrg
menjadi tanggungannya tidak gugur, U"it **u ai.iny aengan
hartanyaadapenghalangmaufnitidak ............. .........43Apabila seseorang murtad sebllum perhitungan frarta"ya
mencapai satu tahun, lalu ketika ia titatr murl4 h"r*;
masuk dalam hitungan satu tahun, maka ia tidak wajib 

-' -

mengeluarkan z*at......... 
......44463. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila harta 

"n'"u' 
i"i"r,

mencapai hitugT satu tahun sebagaimana halnya harta_harta
temuan lainnya, dan iatelah-.n..i_*yu selama satutahrn,
maka zakatharta temuan tersebut harus dikeluartan. ap;uita
pemiliknya datang maka si pemilik harus mengeluarkan zakat
hartanya itu untuk jangka waknr yang melaran! si penemu
memanfaatkan hartatersebut (masa pengumuman).,, .............. ....... 4 5464 . Masalah: Al Kh*qi berkata, . Apabila ,-.or*g p.r._f'* ,"f uf,
menerima maskawinny4 maka ia trarus mengeluark an zakaturya.- . . 47Apabila perempuan telah menerima maskawin sebelum
berhubungan badan dan maskawin telah mencapai hitungan satu
tahun, kemudian ia mengeluarkan zakatrry4 Uu sang s,aini
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menceraikannya sebelum berhubungan badan, maka ia harus
mengembalikan sepanrh maskawin, sedangkan zakat separuh
maskawinyangtersisauntuknya(darisuami) ..............49
Apabila maskawin tersebut berupa utang, kemudian sang isti
membebaskan dari tanggrrngan tersebut

465. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila binatang temak drjual
dengan khiyor maka khiyar tersebut tidak batal hingga
dikembalikan dan pihak penjual menerimanya selama satu tahun,
baik khiyar tersebut untuk penjual maupun pembeli, sebab
pengembalian temak ini mengandung pengertian pembaruan
kepemilikan." .............. ..........51

i 'i,-.'-.. t ,-
, 
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BAB: aAKATFITRAH ..:.....:...-.... ...............s4
466. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Zakat fitahdiwajibkan bagi

semua omng muslim, baik merdeka maupun budak, laki-laki
mauprmperempuan." .............56
Zakatfitrah tidak diwajibkan atas orang kafir, baik merdeka
maupun budak. Sejauh ini kami belum melihat adanyaperbedaan
pendapat di kalangan ulama mengenai orang kafir yang merdeka
dantelahbaligh ............ .........57
Apabila ada orang kafir memiliki budak muslim danketka hilal
bulan Syawal telah nampak budak tersebut masih dalam
kepemilikanny4 maka menurut riwayat dari Ahmad, maj ikan kafir
tersebutharus mengeluarkan zakat fihahnya ...............58

467 . Masalah: Al Kharqi berkata, "Satu sha Rasulullah SAW yaitu
sebanyak limarithl dansepertiga." ..........59
Satu sha adalah lima rithli dan sepertiga menurut takaran
penduduk Irak .......... ............63

468. Masalah: Al Kharqi berkata, "Dari setiap biji dan buah-buahan
yang bisadimakan." ..............;... ..............65

469. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila masyarakat badui
mengeluarkan zakat fihah dalam bentuk keju sebanyak satu sha,

maka zakatnya dianggap sah selama keju tersebut menj adi
makananpokokmereka." .............. .........67

470. Masalah: Al Kharqi berkata, ' AbuAMullah lebih memilih
mengeluarkanzakatfitrahberupakurma." ....................................69
Makanan terbaik setelah kurma adalah gandum. Beberapa sahabat
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kami berkat4 'Makanan terbaik setelah kurma adalah kismis,
sebab lebih sering dimakan dan murah seperti kurma.,, ................. 69

471 . Masalah: Al Kharqi berkata, "Barangsiapa mampu mengeluarkan
zakat fitrah dari kurma, kismis, gandum dari jenis l/ Burr atau
Asy-Sya'lr, atau keju, kemudian orang tersebut mengeluarkan
yang lain, makahal itutidakdiperbolehkan." ..............69
As-Sultu .............71
Dibolehkan mengeluarkan zakat fitah dari tepung dan tepung
gandum, berdasarkanpernyataanAhmad ...................72
Zakat fftahtidak boleh dikeluarkan dalam bentuk roti ........... ....... 7 3
Semuajenis biji-bijian yang telatr disebutkan boleh digunakan
untuk zakat meskipun tidak menjadi makanan pokok .......... ......... 7 3

472. Masalah: Al Kharqi berkata, "seseorang tidak boleh
mengeluarkan zakat fi tatr dalam bentuk nilai barang." ..... -............ . 7 4

473. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Zakat fitah sebaiknya dikeluarkan
ketikakeluarrumahmenujutempatshalat." ........... .....79
Waktu wajib mengeluarkan zakat adalatr mulai terbenamnya
mataharipadahariterakhirbulanRamadhan ..............79

47 4. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Apabila seseorang membayarkan
zakat fitralrrya sebelum Hari Ray4 satu atau dua hari, maka zakat
tersebuttelahmenctrkupi." .............. .........92

47 5 . Masalah: Al Kharqi berkata, "seseorang hendaknya mengeluarkan
zakat turtuk dirinya dan keluarganya apabila mempunyai harta lebih
untuk mencukupi kebuhfian makannya sehari semalam." .............. 84
Apabila budak dimiliki bukan unnrk diperdagangkan, maka
majikannya yang berkewajiban membayar zakat fitrah budak
tersebut ...............86
Zakatfitrah bagi budak yang hadia budak yang tidak hadir
namun keberadaannya diketahui, budak yang lari dari tuannya,
yang masih kecil maupun telah dewas4 yang digadaikan dan
yangdirampas .............. .........88
Budakyangdimilikibudak .....90
Istri budak ..........90
Apabila seseorang berderma memberikan makan kepada orang
lain di bulan RamadharU maka mayoritas sahabat kami
berpendapat bahwa orang tersebut harus membayarkan
zakatfitalrnya .....91

476. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Apabila ia mempunyai harta yang
cukup untuk memenuhi kebufuhannya selama sehari semalam." . ....93
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Apabila tidak ada yang tersisa dari hartanya kecuali satu sha,

maka ia harus mengeluarkan zakatnya untuk dirinya sendiri ........... 9 5

Apabila tidak ada harta yang tersisa kecuali setengah sha maka

apakah zakatharus dikeluarkan? .............98
Apabila seseorang tidak mampu membayar zakatfitrah istinya,
maka sang istri harus membayarzakatnya sendiri, ataumenjadi
tanggung jawab majikannya apabila ia seorang budak ................... 99

Orang yang zakat fitrahnya menjadi tanggung jawab orang lairl
seperti isti dan sanak keluarga yang miskin, apabila dikeluarkan
unflrk diri sendiri dengan izin orang yang sehanrsnya mengeluarkan

zakat fitrah untukny4 maka hal ini diperbolehkan sejauh yang

kami ketahui, dan tidak ada perbedaan pendapat di kalangan

ulama dalam hal ini, sebab orang tersebut berperan sebagai

.......99

Orangyangmempunyairumahuntukditempati ......... 100

477 . Masalah: Al Kharqi berkat4 "Majikan tidak wajib membayar

zakat fitah budakmukataD yang dimilikinya." ......... 100

Seorang budak mukatab harus membayar zakatorang yang

ditanggungny4 sepertihalnyaorangmerdeka ............................. 102

478. Masalah: Al Kharqi berkata "Apabila sekelompok orang

mempunyai seorang budak dengan status kepemilikan bersama

maka masing-masing pemiliknya harus membayar zakat fitahnya
sebanyak satu sha, sedangkan mentrrut riwayat lain dari Abu
AMullah disebutkan, "Satu sha ditanggung semua anggota." ....... t02
Zakatfitrah orang yang sebagian dirinya merdeka harus dibayar

olehdirinyasendiridanmajikannya ........ 104

Apabila ada dua orang anak atau lebih diikutkan dalam suatu

rombongan maka hukum zakat fitahnya seperti hukum budak

yang dimiliki secara bersama .. ..... .... .... ,. . 1 04

479.Masalah:AlKharqiberkat4*Zakatfitahdidistribusikan
kepada orang yang berhak menerim a zakatharta." . .. I 05

Seseorang boleh memberikan zakat kepada sanak kerabatnya

yang berhak menerima zakat hartanya, akan tetapi tidak boleh
memberikannya kepada orang kay4 meskipun masih memiliki
hubungan kekerabatan, dan orang-orang yang tidak boleh
mendapatkan bagian dari pendistribusian zakat harta .................. I 06

Apabllazakat diberikan kepada orang yang berhak menerimanya,

kemudian zakat tersebut dibayar kembali kepada orang yang

mengeluarkannya oleh si penerima- atau z*at tersebut
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kepada seorang imam yang kemudian didistribusikan
kepada masyarakat sehingga dimungkinkan kembali pada orang
yang mengeluarkannyapertama kali, maka menurutAl eadhi hal
itudiperbolehkan ................. 106

480. Masalah: Al Kharqi berkata, "Kita boleh memberikan bagian satu
orang yang mencukupi beberapa orang, dan beberapa orang untuk
safuorang."................ .........107

481 . Masalah: Al Kharqi berkata, "seseorang boleh membayar zakat
fitrah untukjaninnya, karena utsman binAffan pemah membayar
zakatuntukjaninnya." ..........10g

482. Masalah: Al Kharqi berkat4 ..Apabila 
seseorimg mempmyai

harta yang berada dalam kepemilikannya yang bisa digunakan
unhrk membayar z*atfitah, sementara ia mempunyai utang
sebesar harta yang ada padanya, maka ia harus membayar zakat
fihah, kecuali saat itu ia dituntut unt'k membayar utang, sehingga
ia harus membayar utangnya terlebih dahulu dan tidakada
kewajiban zakat atasnya.,, ..................... 109
Apabila seseorang yang telah mendapatkan ketetapan hukum
membayar zakat fitahmeninggal duria sebelum membayamy4
maka zakattersebut harus dibayar dengan harta peninggalannya . 1 I 0
Apabila seseorulg yang mempunyai budak mengalami
kebangkrutan, dan ketika hilalbulan Syawal telah terbit
belum membagikan para budaknya kepada para kreditor atau
pemberi pinjaman, maka zakat fitrah mereka menjadi tanggungjawabahliwarisnya ............. ll0
Apabila budak atauorangyang diberi bekal ataunafkah meninggal
dunia setelah hukum wajib mengeluarkan zakat fitrah ditetapkan,
makakewajibantersebuttidakgugur ..... lll
PASAL: SEDEKAH SLINAH .............. I l l
seseorang hendaknya bersedekah dari kelebihan biaya untuk
kebututran hidupnya dan kebutuhan orang yang menjadi tanggung
jawabnya ataupihakyangharus ditanggung......... .....1I4

/
,Qtitb
///

KITAB PUASA ......... 118
Ptrasa yang dianjurkan adalah menahan did dari segala sesuatu
yang dapat membatalkannya mulai dari terbit fajar kedua hingga
matahari terberurm .......... .....121
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483. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila bulan Sya'ban telah berjalan
selama dua puluh sembilan hari, maka merek amencai hilal.
Namun apabila langit terlihat mendung maka mereka tidak
berpuasapadahari itu." .......122
Bagi orang yan gmehhat hila/ dianjurkan untuk memberitahukan
hasil penglihatannyakepadayang lain ........... ...-........125
Apabila seorang penduduk suatu negara mehhat hilal maka
seluruh warga negaratersebutharus berpuasa ..........126

484. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila pandangarurya terhalang
mendung atau asap maka tetap wajib berpuasa dan dianggap sah,

selamamasihdalambulanRamadhan." .............. ......I28
485. Masalah: Al Kharqi berkata, "Puasa wajib yang dilakukan tidak

sahkecualidiniatkansejakmalamhari.".......... .-.......132
Apabila seseorang pada siang hari bemiat puasa untuk puasa

besok hari, maka niat tersebut tidak sah, kecuali ia meniatkan
pada salah satubagian dari malam hari ...137
Niat puasa dianggap sah j ika dilakukan setiap hari puasa ............ 1 3 8

Maknaniat ........138
Apabila seseorang bemiat puasa pada malam yang diragukan,
"Jika besok adalah Ramadhan maka aku akan berpuas4 baik
wajibmaupunsunah," ..........142
Apabila seseorang telah menentukan niat ptrasa Ramadharl atau

qadha, atau kafarat , atanrnazda4maka ia tidak perlu memasang
niatbahwapuasatersebutadalahwajib............... .....142

486. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berniat puasa sunatr

pada siang hari, dan selama itu ia belum makan, maka puasa

sunahnyasah." .............. ......142
487. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang bemiat puasa pada

malam hari, kemudian pingsan sebelum terbitrya matahari dan

tidak sadarkan diri hingga terbenamnya matahari, maka puasanya

padahari itutidak sah." ......... -......,........147
488: Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila seseoftIngyang sedang

dalam perjalanan, yang diperbolehkan meringkas (meng-qashar)

shalatnya, maka ia tidak boleh berbuka (membatalkan puasanya)

sampai iameninggalkanrumahnya" .......149
Jika seorang musafir bemiat puasa dalam perjalanannya kemudian
ia berbuka dan membatalkan puasany4 maka hal itu boleh ia
lakukan .............153

489. Masalah: Al Kharqi berkata, "Siapa sajayang makan, minum,
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berbekam, memasukkan sesuafu melalui hidung, memasukkan

sesuatu pada perutnya melalui bagian tubuh mana saja, atau

mencium lalu mengeltrarkan mani atau inadzi, atau memandang

secara benrlang-ulang hingga mengeluarkan mani, atau

mengeluarkan mani dengan sengaja sedangkan ia sadar bahwa

ia sedang be{puina, maka ia wajib mengganti puasanya (qadha)

tanpa membayar kafarat jika puasa yang dilakukannya adalah

puasawajib." .............. .....'..156
Jika celak sampai terasa di tenggorokan orang yang berpuasa,

atau diketahui rasa itu sampai ke tenggorokan, maka puasa

menjadi batal. Namunjikatidak ada sesuatuyang dirasakan

sampai ke tenggorokan maka hal itu tidak membatalkan ............. 1 60

Sesuatuyang tidak mungkin dihindari, seperti menelan air liur,

tidakmembatalkanpuasa ....162

Jika seseorang menelan lendir ................ 163

Jika darah mengalir dari mulut orang yang berpuasa, Qalas ata:u

muntah kemudian ditelan lagi, maka walauptn cairan tersebut

hanya ditelan dalam jumlah sedikit. dapat membatalkan puasa .... I 63

Semua ulama sepakat bahwa berkumur-kumur tidak
membatalkan puasa, baik unnrk tuj uan bersuci mauptrn lainnya . . . | 64

Orang yang berpuasa boleh mandi ..-.-.--.166

Ahmad berkata, "Aku lebih senang menghindari mencicipi makanan

saat berpuasa, namun jika tidak merusak puasanya maka hal itu
bolehdilakukan." .......... ......168

Ahmad berkata, "Orang yang sedang berpuasa boleh bersiwak." 168

Orang yang menemukan sisa makanan di sela-sela giginya pada

waktu pagi bulan Ramadhan tidak terlepas dari dua hal ..... -.... - -.. 1 69

Jika minyak diteteskan ke dalam saluran seni orang yang sedang

berpuasa maka tidak membatalkan puasanya, baik cairan tersebut

sampaikekantungkemihmaupuntidak .......... -......'.170
Apabila seseorang melakukan masttnbasi dengan tangan berarti ia

telah melakukan perbuatan haram dan puasa yang dilaksanakannya

tidak rusak selamatidak mengeluarkan mani" Namunjika sampai

mengeluarkanmanimakapuasanyabatal ............... ..-..'.....-.-.'---.174

Jika seseorang berfantasi dengan memikirkan lawanjenis hingga

mengeluarkanmani-makapuasanyatidakbatal .......'........'..........175
Setiap puasa satu hari yang ditinggalkan wajib diganti dengan

puasasatuhari ......'.--......'...178

490. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Jika larangan puasa dilakukan
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karena lupa maka ia tetap dalam keadaan ptlasa dan tidak wajib

meng-qadha." ............. '--'-...I79
Jika seseorang melakukan larangan puasa saat tidur maka

puasanyatidak batal ..........-. 180

491 . Masalah: Al Kharqi berkat4 "Orang yang muntah dengan sengaja

wajib men-qadha, namun jika dilalcukan karena tidak disengaja

makahal itutidakmembatalkanpuasa." .............. ..... 181

Hukum muntah dalamjumlahyang sedikit danbanyak sama saja 182

492. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang keluar dari Islam

(murtad) saat berpuasa maka puasanya batal." .......-....'.......-..-.. 183

493. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berniat berbuka

dianggap telah berbuka." .............. .-...-... 184

Jika seseorang bemiat membatalkan puasa sunah kemudian ia

tidak bemiat kembali berpuasa setelah itu, maka puasanya tidak

sahataubatal '.."""""' """" 184

Jika seseorang berniat berbuka pada waktu yang lain ... -. -........... 1 8 5

494. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berhubungan badan di

dalam kemaltran kemudian mengeluarkan mani atau tidak, atau di

luar kemaluan kemudian mengeluarkan mani secara sengaja atau

lalai, maka puasanya batal dan wajib membayar kafarat jika

dilalarkanpadabulanRamadhan." -.-...... 186

Status hukum menyetubuhi vagina atau dubur (anus), yang
' dilakukanolehlaki-lakidanperempuan .-....-.--..........189

Menyetubuhi kelaminhewan(saatberpuasa)...-.-.-.-.-...--............. 190

Puasa wanita yang melakukan persefubuhan saat berpuasajuga

rusak tanpa ada perbedaan pendapat yang kami ketahui dalam

madzhab ...........190

Jika wanita dipaksa benetubuh pada bulan Ramadhan, maka ia

tidakdikenakansanksikafarat ..-.'..'.......191

Puasa wanita yang melakukan hubungan badan ketika berpuasa,

dihukumi rusak, tanpa ada perbedaan pendapat dalam madzhab - 192

Wanita yang dipaksa bersetubuh tidak dikenakan sanksi

membayar k afarat.Riwayat yang lain menyebutkan bahwa ia

harus men-qadha ......-.-...'... 193

Jika dua perempuan saling menggesekkan organ tubuhnya dan

tidak mengeluarkan cairan, maka puasa keduanya tidak batal.

Akan tetapi jika mengeluarkan mani maka puasa mereka berdua

batal ......... """"194
Wanita yang bersetubuh karena lupa sedang puasa - -. -....... -..' .... -. 19 4
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Laki-laki yang dipaksabersetubuhpuasanyabatal ....194
Puasatidak wajib diganti dengankafaratbagi orang yang batal

diluarbulanRamadhan .......195
Apabila seseorang bersetubuh pada siang hari kemudian jatuh

sakit atau gil4 ataujikabagi perempuanhaidatau nifas pada

siang hari, maka kafaratnya tetap tidak gugur .. .. .. .. .. . 1 96

Jika fajarterbit saat seseorang sedang bersetubuh kemudian
persetubuhannya diteruskan, maka ia harus meng-qadha dan
membayarkafarat ............... 196

Orang yang bersetubuh sedangkan ia mengira fajar belum terbit,
padahal fajar telah terbit, wajib meng-qadha dan membayar

kafarat ..............197
495. Masalah: Al Kharqi berkata, "Kafaxat adalah memerdekakan

budak, j ika tidak mampu maka berpuasa dua bulan berturut-
turut, j ika masih tidak mampu maka memberi makan 60 orang

miskirl" .............198

Jika tidak ditemukan budak maka kafarat diganti dengan puasa

dnabulanberhrrut-turut .......200
496. Masalah: Al Kharqi berkata, "Jika seseorangtidak mampu

berpuasa maka boleh memberi makan 60 orang miskin, setiap

satu oftmg miskin satu mud gandum, atau setengah sha kurma
ataugandum." .............. .......201
Sesuatu yang sah digunakan untuk membayar zalatfitahjuga sah

digunakan unnrk membayarkafarat, seperti gandum, tepung

gandum, kurma, dan anggurkering .........205
jika seorang tidak mampu memerdekakan budak, berpuasa, dan

memberi makanan, makakafarattersebutgugur ...-...206
497 . Masalatr: Al Kharqi berkata, "Jika seseorang bersetubuh saat

berpuasa kemudian belum membayar kafarat hingga ia

melakukan persetubuhan yang kedua kaliny4 maka kafaratnya

hanya sekali." ............. .........206
49 8 . Masalah: Al Kharqi berkat4 "Jika ia telah membayar kafarat

kemudian bersetubuh lagi, maka ia harus membayar kafarat yang

kedua." .............207

Jika seseorang berbuka pada waktu pagi dan iayakin hari itu
masih dalam bulan Sya'ban, kemudian adabktibahwa hilal
telah nampak, maka ia wajib menahan makarL minum, dan

bersetubuh. Iajuga waj ib meng-qadha puasa hari itu. Ini
merupakanpendapatmayoritasulama............... ....-.-208
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Orang yang dalam perjalanan, wanita hai{ dan orang sakit,
waj ib meng-q adha j ika mereka tidak berpuasa .......................... 2 I I

499. Masalah: "Jika orang trerpnas4 slakan sahur dan ia mengira
fajar belum terbit, padahal fajar telah terbit, atau berbuka
dengan perkiraan matahari telah tenggelam, padahal belum
tenggelam,makaiawajibmeng-qadhaprrasanya .....212

500. Masalah: Al KJrarqi berkata, "Seseorang bolehtidak mandi
junub setelah benetubuh pada malam hari hingga terbit fajar,
sedangkan ia dalam keadaan puasa." ........... ............214

501 . Masalah: Al Kharqi berkat4 "Jika haid seorang wanita berhenti
pada malam hari, maka ia harus berpuasajika berniat puasa
sebelum terbit fajar, danmandi padapagi hari." .............. ..........'216

502. Masalah: Al Kharqi berkata "Jika wanita hamil merasa khawatir
terhadap janinnya dan wanita menyusui khawatir terdatrap
anaknya, maka keduanya boleh berbuka dan meng -qadha,
serta waj ib memberi makan satu orang miskin setiap hari ." .........217

503. Masalah: Al Kharqi berkata, "Jika seseorang tidak mampu
berpuasa karena faktor usia, maka ia boleh berbuka dan
memberi makan setiap hari satu orang miskin." .........220

504. Masalatr: Al Kharqi berkat4 "Jika seorang peremptxul
mengeluarkan darah haid atau nifas maka ia harus berbuka dan
meng-qadha puasany4 danjika ia berpuasa maka puasanya itu
tidaksah." .........221

5 05. Masalah: Al Kharqi berkata, "Jika memungkink an q adha darr
belum meng aadha hngga ia meninggal, maka keluarganya
berkewajiban memberi makan setiap harinya satu orang miskin" 223
Prrasanadzardikerjakanolehwalisimayit ...........---.225

506. Masalah:Al Khaqi ber{<at4 "Apabila seseorangbelum membalar
tanggungan puasa pada bulan Ramadhan hingga tiba bulan Rarnadlr,an

berikutry4 maka ia tetap berpuas4 kemudian membayanrtang
puasa yang menj adi tanggunganny4 lalu memberi makan setiap hari
satu orang miskin Begitu pula hukum orang yang sakit, musafir, baik
meninggal maupur hidup, ketika ia belum sanggtrp mengaadha." .... 226
Jika orang yang memiliki tanggungan puasa meninggal dunia setelah

Ramadhan berikunryatiba maka walinya wajib memberi makan satu

orangmiskinsetiaphari .........227
Riwayat dariAhmadtentang orangyangmasihmerniliki tanggungan
puasa wajib boleh melalnrkan ptrasa sunah berbeda-beda .............. 228
Riwayat tentang status hukum pelaksanaan qadha pdatanggd I 0
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507 . Masalah: Al Kharqi berkata "Orang yang sedang sakit boleh tidak

berpuasaapabilapuasadapatmengakibatkan semakin

pafah.Jikadiasanggupmenahansakitryadengansabardantetap

Ltpt asa *at<apuasanyadihukumi maknrh' Meskipun demikian

puasanyatetap sah." ........- ""230
ivt"rrr-t p"raup atyang shahih, orangyangtakut akanjatuh sakit

bila berpuas4 hukumnya sebagaimana orang sakit yang khawatir

p"nyut ittyu akan bertambah parahjika berpuasa yaitu dibolehkan

ioutU".p.tta .............. """'232
orang yang diperboletrkan unhrk tidak berpuasa karena sangat besar

nafsu Uirahinyajikadiamempunyai perkiraandfuinyamampu

mengendalikan nafsu seksnyatanpa melalalkan senggam4 seperti

melalalkan mashrbasi seorang diri atau dengan bantuan istriny4 atau

budakny4 maka dia tidak boleh melakukan senggama " " " " " " " " "' 233

508. Masalah: Abu QasimAl Kharqi berkata, "Begitu juga dengan

hukummusafir'" -......'....... ""234
MenurutAhmadbinHanbaldalamhaliniyanglebihutama
adalahtidakberpuasasaatbepergian """""" """""'237

509. Masalah: Al Kharqi berkat4 'Meng- qadhapvasaRamadhan secara

terpisah cukup urnrk menggugurkan kewajiban" Namunjika

dilaiarkansecaraberturut-tunrtmakaituakanlebihbaik." ...............238

5 10. Masalah: Al Kharqi berkata, "orang yang telah melaksanakan p

uasa sunah kemudian keluar dari puasa tersebut, tidak waj ib

meng-qadha.Tapijikadiameng-qadhamakaitulebihbaik."....24l
Semua amalan sunah hukumnya sebagaimana halnya puasa

sunah """"""""244
Orang yang masuk dalam sebuah ibadah wajib' seperti qadha

p,,*u Ru*-uanan, nadzar karena alasan tertentu atau mutlak,

iuu pruru kafarat, maka dia tidak boleh keluar dari ibadah

wajibtersebut .-........... """' 245

511. Masalah: Abu QasimAl Kharqi berkata, "Jika ada seorang anak

berusia sepuluhtahun kuat berpuasa, maka dia wajib berpuasa." 245

Puasatidakwajibbagianakyangberusiasepuluhtahunkecuali
telahmencapaiusiabaligh ""246

512.Masaiah:AbuQasimAlKharqiberkata,..Jikaadaorangkafir
masuklslampadabulanRamadhan'makadiaharusberpuasa
pada sisawaktubulanRamadhantersebut'" """"""'248
brang kafir yang baru masuk Islam wajib berpuasa pada sisa
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waktu pada hari bulan Ramadhan dan waj ib meng -qadha .......... 249
Jika orang gila telah kembali sembuh di tengah-tengah bulan
Ramadhan, maka dia waj ib berpuasa pada sisa waktu hari bulan
tersebut .............249

513. Masalah: Abu QasimAl Kharqi berkat4'Tika ada seseorang
mehhat h i I a/ Ramadhan sendirian, maka dia waj ib berpuasa. " . . . . . 25 0
Jika seseorang membatalkan puasanya dengan berhubungan intim
pada hari melihat hilal,makadia wajib membayar kafarat ........251

514. Masalah: Abu QasimAl Kharqi berkat4 "Jika orang yang melihat
hilal adalahorang yang adil, maka ucapannya yang menyatakan
bahwa dia telah melihat hilal tersebutmewajibkan yang lain
berpuasa." ........25I
Jika ada seseorang mengabari bahwa dia telah mehhat hilal, darr

dia adalah orang yang bisa dipercayaucapannya, maka orang
yang dikabari wajib berpuasa, meskipun hal itu tidak ditetapkan
olehhakim ........255

515. Masalah:Abu QasimAl Kharqi berkat4 "Orang yang berpuasa
tidak bolehtidak berpuas4 kecuali adakesaksian dua orang
saksi." ...............256
Kesaksian satu orang laki-laki dan dua orang perempu:ill dalam
melihat hilal untuk memberitahukan masuknya bulan Syawal tidak
bisa diterima. Atau kesaksian perempuan secara terpisall
meskipunjumlahnyabanyak ..................257
Jika orang-orang berpuasa berdasarkan kesaksian dua orang
saksi selama tiga puluh hari, dan mereka belum bisamehhat hilal
bulan Syawal, maka hanya ada satu pendapat, yaitu mereka boleh
tidak berpuasa ............... .....257

5 I 6. Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, "Orang yang melihat
hilalseorangdiritidakbolehberbuka.,,............
Jika ada dua orang mellhathila/ dantidak bersaksi di depan
hakim, maka bagi orang yang mendengarkesaksian dari kedua
orang tersebut akan adanyahilal,boleh berbuka dengan syarat

kedua orang tersebut sudah dikenal sifat adilnya .. . . . . .259
517. Masalah: Abu QasimAl Kharqi berkata, "Jika seorang tawanan

tidak dapat mengetahui bulan (tanggal) dengan pasti, maka
seandainya dia berpuasa pada stratu bulan yang dia maksudkan
untuk bulan Ramadhan, dan secara keseluruhan bertepatan dengan
bulan Ramadhan atauterjadi pada bulan setelahnya, makahal itu
bisa menggugwkan kewajiban. Jika puasanya itu terjadi pada
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bulan sebelum Ramadhan, maka puasanya tidak bisa

menggugurkankewajibannya-"..'...."....... -......----.-.-.-.260

Jika puasanya bertepatan dengan bulan setelah Ramadhan maka

puasa tersebut dianggap pvasa qadha atashari-hari puasa yang

ditinggalkanselamabulanRamadhan -.-.--262

Jika orang yang dipenjara tidak mempunyai perkiraan yang kuat

bahwa pada hari itu sudah masuk bulan Ramadhan, kemudian dia

berpuasa, maka puasanya itu tidak dapat menggugurkan

kewajibarurya ....263

Jika ada orang berpuasa sunah, kemudianbertepatan dengan

bulan Ramadhan, maka puasa tersebut tidak dapat menggugurkan

kewajiban .........264

518. Masalah: Abu QasimAl lftarqi berkata, "seseorang tidak boleh

berpuasa pada hari Raya dan h ari Tasyriq,baik puasa sunah

maupgn fardhu. Jika ia sengaja berpuasa pada hari-hari tersebut

maka ia dihukumi orang yang durhak4 dan puasa tersebut dapat

menggugurkankewajibanpuasafardhu." ......--.---'-.-..264

5 1 9. Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, "Mengenai ha1j Tasyriq

terdapat riwayat lain yang diriwayatkan dariAbuAbdullah, bahwa

dia pemah berpuasa pada hari tersebut untuk puasa fardhu." ... ' ' '265
Mengkhususkan hari Jum'at unhrk berpuasa adalah makruh,

kecuali bertepatan dengan puasa yang biasa dilakukannya ..."""'267
Sahabat-sahabat kami berkata, "Makruh hukumnya

mengkhususkan hari Sabtu untuk berpuasa." """"""269
Dimakrukkan mengkhususkan bulan Rajab sebagai waktu untuk

berpuasa .-..."""270
Diriwayatkan dariAbu Qatadah, ia berkata' "Rasulullah pemah

ditanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang

berpuasa selama setahun?' Beliau menjawab, 'Dia tidak

berpuasa dan berbukn." ""271
520. Masalah: Al Kharqi berkata, "Jka hilal dilihat pada siang

hari sebelum zawal (tergelincimya matahari ke arah BaraQ

atau setelahnya, maka hilaltersebut mtrncul untuk malam

berikutrya." ............... """"'273
521 . Masalah: Al Kharqi berkat4 "Menurut pendapat yang terpilih,

sahur sebaiknya diakhirkan dan menyegerakan berbtka'" " " " " " '27 4

Disunahkan memberi makan orang yang sedang berbuka " " " " " " 2 8 1

Diriwayatkan dari lbnuAbbas RA, ia berkata .... -......' " " " " " " " "282
522. Masalah:Abu QasimAl Kharqi berkata, "Barangsiapa berpuasa
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pada bulan Ramadhan lalu diikuti dengan berpuasa enam hari
pada bulan Syawal 

-walaupun 
tidak berturuGturut- maka

@ahalanya)sepertihalnyaberpuasasatutahun.', .............. ..........293
523 . Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, "Berpuasa pada hari

Asyura dapat menghapus dosa safu tahun, sementara berpruxa
pada hari Arafah dapat menghapus dosa dua tahun." .............. .... Zg5
Para ulama berbeda pendapat mengenai puasa hari Asyura,
hukumnya wajib atau tidak? ...............
Sepuluh hari permulaan bulan Dzulhijjah adalahmulia. Amal
perbuatan baik yang dilakukan pada hari itu dilipatgandakan
pahalanya, dan pada hari itu dianjurkan untuk beribadah dengan
gat ........... ........2g9

524. Masalah: Abu Qasim Al l(harqi berkata, "Bagi orang yang
berada di Arafah, tidak disunahkan berpuasa, agar kuat
berdoa." ...........299
Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, ..Rasulullah

SAW bersabda, .......... ........290
Puasa yang paling utama adalah berpuasa satu hari dan berbuka
satuhari ............291

525. Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, "Ayyam Al Bidh yang
dianjurkan oleh Rasulullah SAW unhrk berpuasa adalah tanggal
tigabelas, empatbelas, dan limabeias." ...................2g1
Orang yang berpuasawajib menghindarkan diri dari perbuatan
dusta,ghibah, danmemaki orang ..........293
Lailatul Qadar adalah malam yang mulia dan penuh berkah .... ...294
Para ulama berbeda pendapat tentang malam Lailatul eadar
yangpalingtepat ......... ........297
Disunahkan ketika Lailatul Qadar agar bersungguh*ungguh
berdoa ..............301

;(axtLL
///'a

KITAB I'TIKAF ......302
526. Masalah: Abu QasimAl Kharqi berkata, ,.I,tikafhukumnya

sunah,kecualii'tikafnadzar,iawajibdipenuhi." ........303
Apabila seseorang bemiat melakukan i'tikafdalam waktu
tertentq maka iatidak wajib melakukannya .........-...304

527 . Masalah: Al Kharqi berkata, "I'tikafboleh dilaksanakan
dengan tanpa pusa, kecuali dalam nadzar-nyadisebutkan
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denganpuasa.' ............. .......30V
528. Masalah: Al Kharqi berkata, "I'tikafhanya boleh dilakukan di

dalam masj id yang digunakan unhrk shalat berjamaah." ............... 3 1 0
Apabila i'tikafyang dilakukan seseorang selama kurun waktu
selain waktu shalat, seperti waktu malam atau sebagian hari,
maka boleh dilakukan di semua masj id, karena tidak ada yang
menghalanginya ...................313
Wanita boleh melakukan i'tikafdi setiap masjid dan tidak
disyaratkan shalat jamaah dilakukan di masj id tersebut ............... 3 I 3
Kaum pria yang tidak diwajibkan melakukan shalatjamaah di
masj id, seperti orang sakit, ketika hendak melakukan i'tikaf di
sebuah masjid yang tidak digunakan shalat berjamaah, maka hal
tersebut diperbolehkan ............. .............315
Seorang wanita yang melakukan i'tikaf di dalam masjid
disunahkanmembuatpenghalangsebagaisekat ..........................315

529. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang sedang melakukan
i'tikaftidak boleh keluar dari masjid kecuali ada keperluan atau
hendak shalatJum'at."............ ...............316
Apabila orang yang beri'tikafhendak keluar dari tempatnya
karena ada keperluan yang harus dipenuhi, maka ia tidak perlu
tergesa-gesadalamberjalan ...................319
Apabila orang yang sedang beri'tikafkeluar dari masjid karena
suatu keperluan, sementara di dekat masjid tersebut terdapat
tempat persediaan air yang jaraknya lebih dekat dari rumahnya,
makaiatidakbolehmelangkahmenujurumalurya .....320
Apabila orang yang beri'tikaf keluar dari tempatnya karena
alasan yang tidak mendesak atau tidak wajib, maka hukum
i'tikafnya batal,walaupunkeluamyatersebuthanya
sebentar ............321

530. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang i'tikaftidak
dibenarkan menjenguk orang sakit maupun dan m elayat
jenazah,kecualiadapersyaratansebelumnya."...........................322

Apabila orang yang melalcukan i'tikaf dalam i'tikafrrya
mensyaratkan bersetubuh. atau melakukan pertunjukan, atau
darmawisata atau melakukanjual-beli, atau mengerjakan
keraj inan di dalam masjid, maka hukumnya tidak boleh .. ............ 325
Apabila orang yang i'tikaf keluar karena sesuatu yang kurang
mendesak secara sengaj a maka i'tikaftya batal, kec uali
sebelumnya pematr mensyaratkan, walaupun keluamya
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tersebut karena lupa ............326
Orang yang i'tikafdiperbolehkan naik menuju atap masjid,

sebabatapmasihtermasukmasjid.............. .............326
53 I . Masalah:Al Kharqi berkata, "Jika orang yang beri'tikaf

berhubungan badan, maka i'tikafnya batal dan tidak perlu
di-qadha,kecuali i'tikafiryaadalah i'tikafwajib." ......,.... ............327
Apabila senggama yang dilakukan di luar vagina tidak disertai
syahwat maka hukumnya tidak membatalkan i'tikaf ...... .............. 3 3 0

Apabilaseseorangmurtadmakai'tikaftyabatal .........................331
Jika i'tikaf sunah seseorang batal maka diatidak wajib meng-
qadha....... ........331
Apabila seseorang mengucapkan nadzar i'tikafpada beberapa

hari secara berturut-hrrut sambil melalarkan puasa" rurmun
temyata ia membatalkan satu hari, maka hittrngan hari yang

berturut-turut menjadi batal, dan orang tenebut wajib
mengulangi i'tikafdari awal .......... ....................332

5 32. Masalah: Al Kharqi berkata' Apabila terjadi fitrah hingga
menimbulkan kekhawatiraru maka seseorang boleh meninggalkan
i'tikafirya. Namun apabila fitrah tersebut sudah mered4 maka ia
tinggal melanjutkan i'tikafrrya. Hal itu apabila ia bemadzar i'tikaf
pada beberapa hari tertentq kemudian membayar hari-hari yang

ditinggalkan, serta membayar kafarat sumpah. Begrtujuga dengan

orang yang keluar menuju medan perang, j ika diperlukan. " .. ....... 3 3 3

533. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang beri'tikaftidak
diperbolehkan berdagang dan melakukan sesuatu yang

menghasilkanmanfaat ..........335
Orang yang i'tikafdistnahkan menyibukkan diri dengan

memperbanyak shalat, membacaAl Qur'an, berdzikir kepada

Allah, dan beberapajenis ibadahmahdhah ...............................337
Mengajarkan membacaAl Qur'an, mengajarkan iknu dan
mempelajarinya, berdiskusi dengan para ulama dan ikut
berbincang-bincang bersama merek4 menulis hadits, dan hal-hal
yang memberikan manfaat, maka menurut mayoritas Hanabilah
hukumnyatidaksunah ..............:... .........338
Tidak termasuk anj uran Islam adalah diam dan tidak bicara . . . . . . . . 339
Tidak boleh menjadikanAl Qur'an sebagai ganti berbicara .........340

534. Masalah: Al Kharqi berkata "Orang yang i'tikafboleh
melangsungkan akad nikah di dalam masjid dan menjadi saksi

dalampernikahan."............... .................341
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Orang yang i'tikaf diperbolehkan membenihkan diri dengan

memakai semuajenis alatbersuci ...........341
Orangyang sedang i'tikafbolehmakandi dalam masjid dan

menyediakan mej a makan j ika tidak ada yang tercecer dan

mengotori masjid .......... .......342
Orang yang beri'tikaf ingin kencing di dalam masjid dengan

baskom tidak diperbolehkan ..................343
5 3 5 . Masalah: Al Kharqi berkata, "Wanita yang sedang i'tikaf dan

ditinggal mati suaminya boleh keluar masjid untuk menghabiskan

masa iddah, sebagaimana halnya orang yang keluar masjid
karena ada fitnah." ..............343
Seorang istri tidak boleh pergi beri'tikafkecuali atas izin
suaminya. Seorang budak juga tidak boleh beri'tikaf kecuali atas r

izinmajikannya ....................344
Seorang majikan tidak berhak melarang budak mukntab

melakukan sesuatuyangwajib maupun sunah ...........346
536. Masalah: Al Kharqi berkata, "Wanita yang mengalami haid saat

sedang beri'tikaf harus keluar dari masjid dan mendirikan tenda di
lapanganterbuka." ..............347
Wanita istihadhahtidak dilarang beri'tikal sebab wanita yang

i st ihadhah masih boleh melakukan shalat dan thawaf ......... ........ 3 49
Keluar yang mubah pada i'tikaf wajib terbagi menj adi 4 macarn .349

537 . Masalah: Al I(harqi berkat4 "Orang yang bemadzar i'tikaf
selama satu bulan pada bulan tertentu, maka ia harus memasuki

masjid sebelumterbenamnyamatahari." .............. .....349
Apabila seseorang lebih memilih trntuk i'tikaf sunah pada hari
sepuluh terakhir dari bulan Ramadhan, maka ada dua riwayat ..... 3 5 I
Orang yang beri'tikaf pada sepuluh malam terakhir bulan

Ramadhan disturahkantetap bermalam di masjid sampai malam

hari raya ............352
Apabila seseorang bemadzar melakukan i'tikaf dalam tempo

satu bulan, maka ia wajib menghitung dengan memakai hitungan

tanggal rembulan atau 30 hari .................353
Apabila seseorang berkata, "Demi Allah, aku akan i'tikaf selama

30 hari," makaAl Qadhi berkata, "Iawajib melaksanakannya

secara berturut-turut." .........354
Apabila seseorang bemadzarl'tikafsatu hari maka i'tikaf
tersebut tidak boleh dilakukan secara terpisah ............................355

Jika seseoran gkmadzar i'tikaf secara mutlak maka ia harus
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beri'tikaf minimal sebatas penilaian seseorang dianggap i'tikaf;
walaupun hanya sesaat dari waktu malam atau siang, kecuali
mengacu pada pendapat kami yang rnewajibkan puasa dalam
i'tikaf. Oleh karena itu, ia wajib melakukannya sehari penuh.
Adapun sebentar dan yang tidak bisa dinamakan i,tikaf, maka
hukumnya tidak cukup menurut kedua riwayat . .. .. .. . .256
Apabila seseorang bemadzar trrtuk i,tikaf di dalam Masjidil
Haram, maka ia tidak boleh beri'tikaf selain di dalam Masjidil
Haram ..............25g
Apabila seseorang bemadzar i'tikaf sehari saat seseorang
datang,makanadzamyasatr ............ ......360

KITAB HAJI........ ....362
5 3 8. Masalah: AbuAl Qasim berkat4 "Barangsiapa merniliki biaya,

kendaraan, dan ia telah baligh serta berakal, maka ia wajib
melakukanhajidanumrah." .............. .....363
Kelima syarat tersebut terbagi lagi menj adi 3 bagian ................... 3 64
Mengenai kedua syarat yang lain masih dalam perbedabatan .. .. .. 3 65
Syarat kemampuanyang dimaksud adalahmemiliki biaya dan
kendaraan .........367
Orang yang meminta bi ayadaiorang lain tidak wajib haji, sebab
iatermasukkategoriorangyangtidakmampu ...........369
Syarat bekal khusus bagi oia.tg yang jarak tempat tinggalnya
dengan Baitullah sangatjauh sehingga iaharus meng-qashar
shalat........ .......37A
Kendaraan yang disyaratkan adalah kendaraan yang standar
untuk diri pribadi yang hendak menunaikan ibadah haj i ........... .... 37 |
Semua ini harus memenuhi kebutuhan keluarga yang
ditinggalkannya terlebih dahulu, yaitu orang-orang yang biaya
hidupnya menjadi tanggurg jawab orang yang pergi haji, sejak ia
pergi sampai kembali ...........372
Umrah hukumnya wajib bagi orang yang berkewajiban
menruraikan ibadah haj i dalam satu dari dua riwayat ................... 37 4
PendudukMakkahtidakharus umrah ....376
Umrah orang yang berhaji tamattu ', umrah haj i qiran, dan
umrah terdekat dengan tahallul danumrah waj ib, adalah sah ..... 37 7
Seseorang boleh melahrkan beberapa kali umrah dalam satu

i;rLEa
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ta1nm......... ........379
539. Masalatr: Al Kharqi berkat4 "Jika orang yang ingin berhaji

menderita sakityang tidak mungkin disembuhkan, atau ia adalah
orang yang sudah sangat tua, yang tidak mampu melakukan
perjalanan (ke Makkah), maka orang lain boleh menturaikan haji
dan umrah untuknya (menggantikannya melahrkan haji dan umrah).
Haji dan umrah tersebut telah cukup baginya meski pada hari
berikutnyatemyataiasembuh." ........ .....383
Andaikata seseorang tidak menemukan sejumlah uang unnrk
diberikan kepada pihak wakil yang akan menjalankan hajinyq
maka menurut kesepakatan para ulama, orang tersebut tidak
wajibmenunaikanhaji ........... ................384
Ketika seseorang mengamanatkan kepada orang lain unflrk
menjalankan haj inyq namun kemudian orang yang
mengamanatkan sembuh dari penyakitrya, maka ia tidak perlu
hajilas .............385
Orang yang masih diharapkan sembuh dari penyakit yang
dideritanya, atau bebas dari penjara, dan sebagainya, tidak boleh
mengamanatkan haji kepada orang lain. Apabila ia tetap
mengzrmanatkan maka hukum haji tersebut tidak sah walaupun ia
belumsembuh ...3t7
Menurut ijm4 menggantikan haji yang wajib bagi orang yang
mampu pergi haj i sendiri hukumnya tidak boleh . . . . . . . . 387
Apabila seseorang tidak mampu atau lemah namwr kelemahan
tersebut ada harapan hilang, seperti sakit yang bisa disembuhkan
dan orang yang memiliki kesempatan keluar dari tahanan, maka
hukumnya boleh mewakilkan kepada orang lain dalam masalah
haji sunah ..........388
Mengharap upahdari ibadahhaji ...........389
Pengganti yang tidak mengharapkan upah dan dikenakan
kewaj iban m embay ar d am lantaran me lakukan larangan haj i,
menjaditanggunganpihakpengganti ................ .........393
Apabila pihak yang mengganti menempuhjalur lain padahal masih
ada jaluryang lebih dekat, maka kekurangan biaya dibebankan
kepadapihakyangmengganti........... .....394
Menurut pendapat mayoritas ulama, kaum pria boleh menjadi
wakil haji untuk pria dan wanita. Begitujuga perempuan, boleh
menjadiwakilhajiuntukpriadanwanita ..................395
Haji dan umrah tidak boleh dilakukan unftrk orang yang masih
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hidup kecuali mendapat izin darinya, baikhaji dan umrah fardhu
maupunsunah ...396
Beberapa Pasal tentang Pelanggaran Pihak Pengganti ................. 397
Apabila yang disuruh adalah haji tamattu ', namun yang
dilakukan adalah haji qiran,maka hukumnya sah untuk orang
yangmemerintahkan ............398
Jika seseorang memerintahkan melakukan haj i qiran,rulmun
pihak pengganti melakukan haj i ifrad ata:u tomattu ' , makakedua
ibadah (haj i dan umrah) dianggap sah untuk orang yang
memerintah, dan biaya dikembalikan sebatas perhitungan biaya
karena meninggalkan ihram dari miqat . . . . 3 98
Apabila ada dua pria menyuruh satu orang pengganti, pria
pertama menyuruh si pengganti melaksanakan haji, sedangkan pria
kedua menyuruh melaksanakan umrah, sementara keduanya sama-
sama mengizinkan kepada pihak pengganti untuk menjalankan haji
qiran,kemudian orang yang mengganti melaksanakanny4 maka
hukumnyaboleh ............ ......399
Apabila pihak pengganti diperintatrkan untuk haji dan sudah
melaksanakan, kemudian ia umrah untuk dirinya sendiri, atau
diperintahkan untuk umrah dan sudah melaksanakan, kemudian
ia haj i untuk dirinya sendiri, maka hukumnya sah dan pihak
penggantitidakperlumengembalikanbiaya......... .....400
Apabila pihak pengganti menerima tawaran dari dua orang untuk
melakukan suatu ibadah (haji atau umrah), lalu ia melakukan ihram
atas nama kedua orang tersebut, maka ihram yang dilakukannya
hukumnya menjadi sah atas diri si pengganti, bukan atas kedua
oftngyangmenyuruh ...........400

540. Masalah: Al Kharqi berkata, "Seorang wanita yang memiliki
mahram hukumnyasepertipria." ............401
Yang termasuk mahram adalah suami atau orang-orang yang
haram dinikahi untuk selamanya atas sebab nasab, atau mubah,
seperti ayah, anak laki-laki, dan saudara laki-laki yang senasab
atau sesusuan ....405
Semua biaya haj i mahram dibebankan kepada pihak perempuan 408
Apabila maluam wanita meninggal dunia di tengah perjalanan . . .. . 409
Suami tidak boleh melarang istrinya menunaikan haji wajib ...... .. . 409
Seorang isti tidak boleh melaksanakan haji saat dalam masa
iddahkemanansuaminya ....410

541 . Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang bertindak gegabatr
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(sehingga melalaikan) dalam urusan haji, kemudian menyebabkan
orang tersebut meninggal, maka ahli warisnya harus menyisakan
harta warisarurya untuk melaksanakan haji dan umrah." .............. 4 I 0
Orang yang hendak menjadi wakil dalam ibadatr haji hanrs
memperhatikan tempat pemberangkatan. Mungkin bisa berangkat
dari daerah orang yang mewakilkan, atau dari tempat yang
sekiranyapalingmudahdijangkau ..........415
Apabila seseorang berangkat haji, namun di tengah perjul3* 

l

meninggal, maka yang menjadi wakil hanrs berangkat dari
tempatorangyangmeninggal .......... .......416
Apabila harta peninggalan seseorang tidak cukup digrmakan
untuk berangkat dari daerahny4 makabolehberangkat dari
daerah orang yang menjadi wakil ...........417
Apabila seseorang berwasiat agar menunaikan haji sunahnya,
namun sepertiga dari hata peninggalannya tidak mencukupi untuk
melaksanakan wasiat tersebut jika berangkat dari daerahnya,

maka keberangkatan boleh dimulai dari daerah mana saj 4
tergantungpembiayaanyangada......... ...418
Seseorang disunahkan berhaji atas nama kedua orang tuanya
jikakeduanyatelahmeninggalatautidakmirmpu ......4l8

542. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang melaksanakan haji
untuk orang lain sedang dia sendiri belum pemah menunaikan haji
wajib, maka haji yang dilaksanakannya untuk orang lain tersebut
tidakditerimadanmenjadihajiuntukdirinyasendiri." .................420
Jika seseorangyang belum pemah berhaji wajib ihram sunah

atau ihram nadzar,maka ihram tersebut menjadi ihram hajiwajlb 422
Jika seseorangtelah melaksanakan kewajiban salah satu dari
kedua ibadah tersebut namun belum melaksanakan yang lain (yang

kedua), maka ia boleh mengganti dari orang lain kewajiban yang
telah dilaksanakannya itu dan bukan kewajiban yang lain yang ia
sendiribelummelaksanakannya .............423
Jika seseorang yang masih berkewajiban menunaikan haji wajib
melalcukan ihram nadzar,maka ihramnya menjadi ihram haji
wajib ........ ........423

543. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berhaji sementara saat

mentnaikan haji ia belum baligh kemudian ia mencapai rxia baligh,
atau budak kemudian ia merdek4 maka ia masih berkewajiban
menunaikanhaji." ........ ........424
Jika seorang anak kecil menginjak umwbalighatau seorang
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budak merdeka ketika sedang berada di Arafah atau sebelum di
. Arafah namun tidak sedang berihram, dan keduanya kemudian

cepat-cepat berihram, berwukuf di Arafah, dan menyempurnakan

ritual haji yang lain, maka dianggap telah mencukupi haji wajib ....426
Jika anak kecil menginjak umur baligh atau seorang budak

merdeka sebelum ia wukuf atau ketika datang saatnya untuk
wukuf dan memungkinkan keduanya untuk mentrnaikan ibadah

haj i, maka ia harus menunaikan amalan-amalan ibadah h aji ......... 427

Hukum orang kafir yang masuk Islam atau orang gila yang

sembuh dari gilanya adalah seperti hukum anakkecil yang

menginjak umw baligh dalam segala hukumnya ........................... 428

Hukum tentang haji budak terbagi dalam empat pasal, yaitu: a.

Hukum budak yang berihram, b. Hukum yang bemadzar untuk

berhaji, c. Hukum jinayah yang menjadi kewajiban budak, dan d.

Hukum budak yang membatalkan ihmm dan melewatkannya ......428

544. Masalah: Al Kharqi berkata, "Jika seoftIltg anak kecil pergi haji
(dihajikan), maka sesuatu yang harus dijauhi oleh orang dewasa

yang sedang berhaji harus pula dijauhinya, dan amalan haji yang

tidakmampuialakukandapatdigantikan." ...............435

Jika orang yang telah mencapai usia bali gh pingsan, maka

temannya atau orang lain tidak boleh mengihramkannya .............. 442

545. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang dithawafkan dengan

cara digendong, maka thawaftersebut jatuh unhrk orang yang

digendong, bukan untuk orang yang menggendong." .............. ..... 443

-$6\,4(
BAB: MIQAT ...........446
546 . Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Miqat penduduk

Madinah dari Dzulhulaifah, penduduk Syam, Mesir, danMaroko

dari Juhfah, penduduk Yaman dari Yalamlam, penduduk Tha'if
dan Nej ed dari Qarn, sedangkan penduduk dari arah Timur
dari D2atuIrqin."............... ..--................446
Apabila miqat adalah sebuah desa kemudian desa itu pindah

ke tempat lain, maka tempat ihram adalah tempat yang pertama,

meskipun nama tempat tersebut telah pindah ke tempat yang

kedua ...............449

547 . Masalah: Al Kharqi berkata, ' Apabila penduduk Makkah

bermaksud melaksanakan umrah, maka dimulai dari tanah halal,
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dan ketika bermaksud melaksanakan haji maka dimulai dari
Makkah." .........450
Seseorang boleh melalnrkan ihram haji dari tempat manapun di
tanahhaxam ......454
Apabila seseorang melakukan ihram dari tanah halal maka dilihat
dulu. Apabila dia melakukan ihram dari tanah halal yang berada di
sisi bagian tanah haram, maka ia waj ib me mbayar dam .. .. . .... ..... 4 5 4
Apabila seseorang melakukan ihram uffah dari tanah haram,
maka ihramnya sah namun harus me mbayar damlantaran
meninggalkan ihram dari miqat. Thpi apabila keluar ke tanah halal
sebelum melakukan thawafkemudian kembali lagi, maka hal itu
dianggap sah ........... ............455

548. Masalah: Al Kharqi berkata, "orang yang rumahnya lebih dekat
dari miqat ke Makkah maka miqahrya dari tempat tinggalnya., , ... 456
Jika seseorang tinggal di sebuah desa, maka lebih utama
melakukan ihram dari sudut yang paling jauh. Namun jika ihram
dilakukan dari sudutyang paling dekat, makahukumnyajuga
boleh ........ ........456

549. Masalah: Al Kharqi berkata, ..Orang yangjalannya tidak
melewati miqat, maka apabila sampai pada tempat yang
sej aj ar dengan miqat terdekat, dia harus melakukan ihram.,' ... . . . . . 4 5 7
Apabila seseorangtidak mengetahui tempat yang sejajar yang
dilalui yangpaling dekat dengan miqat, maka sebaiknya dia
berhati-hati melakukan ihram dari tempat yang sedikit jauh hingga
dia yakin bahwa dia telah melalarkan ihram sebelum melewati
batasmiqat .......457

550. Masalah: Al Kharqi berkata, "Miqat diperuntukkan bagi
penduduknya dan orang lain yang melewati miqat tersebut untuk
melaksanakanibadahhajiatauumrah.,' .............. ......45g
Apabila seseorang tidak melewati j alan D zul Hulaifah maka
miqatryaadalahJuhfah ........459

551. Masalah: Al Kharqi berkata, "seseorang dianjurkan tidak
melakukan ihram sebelum sampai miqat. Namirn apabila dia
melakukannya maka dia sudah dianggap sebagai orang yang
m,tnim.l' ...........460

552. Masalah: Al Kharqi berkata, "Barangsiapa bermaksud
melakukan ihram, kemudian melewati miqat dengan tanpa
ihram, maka dia harus kembali dan melakukan ihram dari miqat.
Apabila dia melakukan ihram dari tempatnya maka harus
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membayr dam, meskipun dia kembali ke miqat dalam keadaan
ihram." ..............464

553. Masalah: Al Kharqi berkata, "Barangsiapa melewati miqat
dengan tanpa ihram, kemudian dia khawatir apabila kembali ke
miqat dia akan ketinggalan haji, maka dia melalarkan ihram dari
tempatrya danwajib membayndam." .............. ...-.470

BAB IHRAM............. ................471
554. Masalah: AbuAl QasimAl Kharqi berkat4 "Barangsiapa

bermaksud melaksanakan ibadatr haji dan bulan-bulan haji telah
tiba, maka apabila sudah mencapi miqat dia dapat mandi untuk
ihram." ..........-...471
Apabila seseorang yang hendak ihram tidak menemukan air
makatidakdisunatrkantayamum............ ..................473
Membersihkan diri dengan cara menghilangkan kusut, bau, bau
badan, memotong kumis, memotong kuku, dan mencukur bulu
kemaluansunahhukumnya. .-................-.474

555. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Memakai duapotong kainyang
benih." .........--..474

5 5 6. Masalatr: Al Kharqi berkata, "Dan memakai wangi-wangian" .... - 47 6
Apabila seseorang yang melah*an ihram meminyaki bajmy4
maka dia dapat menggunakanny4 selagi tidak melepaskannya.
Apabila dia melepaskannya maka dia tidak boleh memakainya.
Apabila dia memakainya maka dia haru s membay ar fi dyah ........ 47 8

557. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila waktu shalat fardhutiba,
maka ihram dilakukan setelatr shalat fardhu.Namunwaktu shalat
belum tiba, maka itram dilakukan setelah shal at 2 rakaat." . -....... 47 9

558. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Apabila seseorang bermaksud
melakukanhajitamattu'................ .......481
Orang yang bermaksud melaksanakan ihram unflrk umrah
disunahkan mengucapkan, "YaAllah, aku bermaksud
melahrkan umratr, maka mudahkanlah bagiku, terimalah darikq
dantahallul- ku adalah tempat tertahanku." .............492
Apabila seseorang mengucapk an talbiyah atzu
mempersembahkan hewan Kurban tanpa niat, maka ihramnya
tidak sah

559. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Orang yang ihram mensyaratkan
dan berkata, 'Apabila aku tertahan oleh sesuatu makatahallul-
ku adalah di tempat tertahanku'. Apabila dia tertahan maka ber-
tahallul ditempat tertahan tersebut dan tidak membayar apa-
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apa."......... ........494
Ketika seseorang bemiat dengan mensyaratkan dan tidak
melafaztrkannyamakahalitudianggapsatr........... ...496

560. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila seseorang bermaksud
melakukan haji Ifradmaka bacalah, 'YaAllah, aku ingin
melaksanakan umrah dan haj i', dan mensyaratkan." .............. ..... 49 6

561. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila seseorang bermaksud
melakukan haji qiranmaka bacalah,'YaAllah, sestngguhnya
aku ingin melaksanakan umratr dan haj i' , dan mensyaratkan." . . . . . 496
Disunahkan menyatakan tujuan ihram .. ...497
Apabila seseoftmg memutlakkan ihram maka dia melakukan
niat ihram vntttk nus uk(ibadah) dan tidak menyebutkan j enis
ibadahnya, haji atau umrah, maka hukumnya sah dan dia
menjadi muhrim(orangyangihram) ......498
Bila seseorang melakukan ihram untuk ibadah tertentu kemudian
dia lupa sebelum melakukan thawaf, maka dia dapat menjadikan
jenis ibadah apa sajayang dikehendaki ....................500

562. Masalah: Al Kharqi berkata, "Ketika sudah naik kendaraan
makakumandangkanlahtalbflah." ............... ...........503
Orang yang berihram sebaiknya mengeraskan suaranya saat
membaca talbiyah ..............505

563. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram mengucapkan,
'L,abbaika allahumma labbaih labbaika la syarika laka
labbaik, innalhamda wanni'mata laka walmulku Ia syarika
lak', (akusambut panggilan-Mu yaAllab tidak ada sekutu bagi-
Mu. Sesungguhnya segala puji, kenikmatan, dan kerajaan adalah
bagi-Mu.Tidakadasekutubagi-Mu)." ............... ....506
Tidak disunnahkan menambah bacaaol talb iah melebihi lafazh
talbiyah yangdikumandangkan oleh Rasulullah SAW, n:rmun
apabiladitambahhukumnyatidakmakruh ................507
Disunahkan menyebut jenis ibadah yang diihrami dalam
talbiyah.... ........508
Apabila seseorang melakukan haj i untuk orang lain maka ia
cukupmemberikanniatuntukorangtersebut ............510

564. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Kemudian selalu melantunkan
talbiyah ketika naik ke tempat tinggi, atau turun ke lembah dan
ketika bertemu teman, ketika menutup kepala karena lupa, dan
setelahselesaimelakukanshalatfardhu.".............. ....511
Talbiyahketika selesai melakukan shalat fardhu cukup
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diucapkan satu kali ..............512
Tidak disunahkan mengeraskan suara dengan talbiyah di daerah

tertentu, dan di masjidnya, kecuali di Makkah dan Masjidil
Haram ..............512
Talbiyah dilanhmkan dengan memakai bahasaArab, kecuali
memangtidakmampu ..........513
Tidak apa-apa mengumandangkan talbiyah dalam thawaf
qudum

Orang yang tidak melakukan ihram tidak apa-apa ikut
bertalbiyah .......514

5 65. Masalah: Al Kharqi berkata, "Seorang wanita ketika hendak

ihram disunatrkan unhrk mandi, meskipun sedang haid atau nifas,

karena Nabi SAW memerintatrkanAsma binti Umais untuk
mandi saat dalam kondisi nifas." ............. 514

5 66. Masalah: Al Kharqi berkata "Apabila seseoftmg yang melakukan
ihram mempunyai baju, maka ia sebaiknya menanggalkannyadan

tidakperlumerobeknya." ................ ......515
Apabila pakaian langsung diepas makafi dyahtidak perlu
dibayar .............516

567. Masalah:Al lGarqi berkata "Bulan-bulanhaji adalah Syawal,

Dzulqa'dah, dansepulutrhad daribulanDzulhijiah." .............. .....517

Yd1);args-u-r
BAB: HAL-HAL YAIIG HARUS DIJAUHI DAII YAIIG
DIPERBOLEHKAI\ BAGI ORANG YAIIG SEDAI\G
BERrHRAM............. .................5r9
568. Masalah: AbuAl QasimAl Kharqi berkata, "Orang yang

beriluam harus menjauhi hal-hal yang dilarangAllah SWT,

seperti rafats (bersetubuh), fusrq (mengumpat), dan berbantah-

bantahan (perangmulut)." .............. .......519
5 69. Masalah: Al Kharqi berkata, "Disunahkan bagi orang yang

melakukan ihram untuk sedikit berbicara" kecuali terhadap

sesuatu yang bermanfaat. Diriwayatkan dari Syuraih bahwa

ketika berihram dia nampak seperti orang bisu." ...-..521

570. Masalah: Al Kharqi berkata" "Orang yang berihram tidak
diperbolehkan membersihkan dan membunuh kutu serta

menggaruk kepala dan badan dengan ganrkanyang lembut." -.....522

Apabila orang yang berihram melakukan kesalalran dengan
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membersihkan kutu di kepala atau membunuh kutu, maka ia
tidakperlumembayarfidyah............... ....................524
Orang yang berihram dimakruhkan membasuh kepala dengan
datrn bidara, daun khithmi, dan sejenisnya............... ..................526
Masalah: Al Kharqi berkat4 "Tidak boleh memakai baju,
celan4 danpeci." ................527

572. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila diatidak menemukan
sanlng, maka memakai celana, dan apabila tidak menemukan
sandal, maka mem akai khuff dengan tanpa perlu memotongny4
dan iatidakperlumembayarfidyah." .............. ........528
Apabila orang yang beriham memakai drn khufllantnan tidak
ada sandal, maka dia tidak wajib memotongnya. Ini menurut
pendapatmasyhurdarilmamAhmad ............. ..........529
Apabila orang yang berihram memakai khufyangdipotong,
sedangkan di situ terdapat sandal, maka dia wajib membayar

"fidyah dantidak bolehmemakainya......... ................531
Lali kah, Jumj um, dan yang sejenisnya --di-qiyas -kandengan
perkataan Ahmad- tidak boleh dipakai
Sandal dalam bentuk apa pun boleh dipakai dan tidak waj ib
dipotong ...........532
Apabila orang yang beriluam menemukan sandal namun tidak
bi sa m engenakannya, m aka di a bo leh memak ai khuff dan tidak
perlumembayarfidyah .......533
Orangyang berihram tidak bolehmengikatkan selendang dan
yanglain,kecuali sarrmgdanHimyan ....533
Orang yang berihram boleh mengikatkan sanrngnya ...,................ 53 4

573. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orangyang berihram
diperbolehkan memakai Himyan,memasukkan tali dengan
sebagian yang lain, dan tidak boleh mengikatkannya." ................ 5 3 5

57 4. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram boleh
berbekam, namun tidak boleh memotong rambut." .............. ....... 537

575. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang beriluam boleh
menyandang pedang ketika dalam kondisi darurat." .................... 5 3 8

576. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila orangyang berihram
melempark an quba' @aju luar) dan baju tebal untuk menutupi
pundakny4 maka tidak boleh memasukkan kedua tangannya di
lenganbaju." .............. .........539

577. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Orang yang berihram tidak
diperbolehkan berteduh di tandu, dan apabila dia melakukannya
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makaharus membayardam." .............. ........-..'......-.540

Dibolehkan bernaung di bawah atap, tembok, pohon, dan

kematr """""""'542
5 78. Masalah: Al Kharqi berkata "Orang yang berihram tidak boleh

membunuh hewan buruan, membunrny4 memberikan isyarat

kepadanya, dan menunjukkan kepadany4 baik di tanah halal

maupuntanahharam." -...-....543

Orang yang berihram tidak boleh memberikan pertolongan

sedikitpundalamhalperburuan ..-...-..-.--544

Orang yang berihram menanggung perbunran apabila

mennnjukkannya -......-.-..--.-.544

Apabila orang yang berihram menunjukkan orang yang berihram

pul4 makadendaditanggrrngkeduanya ..--....-.-........545

Apabila orang yang berihram meminjamkan senjatakepada

pembunutr hewan bunrarU kemudian digrnakan gntuk membunulr,

maka status hukumnya seperti orang yang menunjukkan hewan

kurban kepadanya...... .-......'546

Apabila orang yang tidak ih,ram menunjukkanhewan bunran

kepada orang yang berihram, kemudian dia membunuhny4 maka

orang yang tidak berihram tidak memperoleh sanksi apa-apa ......547

Apabila orang yang berihram memburu hewan bunran yang

tidak dimilikinya" maka apabila nrsak di tangannya dia harus

merunggungdendanYa -....'-"547

579. Masalah: Al Kharqi berkata "Orang yang berihrarn tidak boleh

memakannya apabila orang yang tidak berihrarn melalarkan

perburuanunttrknya." .............. .-.-.-.-.-....548

Hewan yang diharamkan bagi orang yang berihram lantaran

hewan tersebut diburu untukny4 atau dia telah menuniukkanny4

atau telah memberikan pertolongan kepadany4 adalatr halal bagi

orangyangtidakberihramuntukmemakarurya """"' 551

Apabila orang yang berihram membunuh hewan buruan kemudian

dimakan, maka dia menanggungnya karena membunutu bukan

karenamemakannya ..-.....-"'552
Apabila orang yang berihram menyembelih hewan bunran maka

hewan tersebut dianggap bangkai dan hararn dimakan oleh semua

omng --..""""""553
Apabila orang yang berihram dalam kondisi darurat kemudian

menemukan hewan buruan dan bangkai, maka yang dimakan

adalahbangkai ........"""""" 554
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580. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram tidak boleh
menggunakanwewangian." .............. ......554
Tumbuh-tumbuhan yang aromanya digunakan urtuk wewangian . . 5 5 5
Apabila orang yang berihram menyentuh wewangian yang
menempel di tangannya, sepertil/ Ghaliah,airmawar, dan
Mi s i k yangberbentuk bubuk, maka dia harus membayar fi dyah .. 5 5 7

58 1. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram tidak
boleh memakai pakaian yang terkena Wars, Za faran, dan
wewangian." .............. .........577
Apabila aroma pakaian sudah hilang karena waktu yang lama,
atau telah diolesi dengan yang lairL sehingga menjadi kalah
a"romanya, dan aromanya tidak semerbak ketika disiram dengan
air, maka tidak apa-apa menggunakannya, karena bau wanginya
sudahhilang ......55g

5 82. Masaiah: Al Kharqi berkata, "Memakai sesuatu yang dicelup
denganAl Ushfurtidakapa-apa." .........559

583. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Orang yang berihram tidak boleh
memotongrambutkepaladantubuhnya." .................560

584. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram tidak boleh
memotong kuku, kecualimemang telahpatah." .........562

586. Masalah:Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram tidak boleh
bercerminuntukmemperbaiki sesuafu." ...................563

586. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Orang yang berihram tidak boleh
memakan sesuafu yang ada unsur Za'fararurya, ketika aromanya
masihada." .................. .......564
Apabila aromanya hilang, sedangkan wama dan rasanya masih
ada, maka menurut zhahir perkataanAl Kharqi, hal itu bolehkan . 565

587 . Masalah: Al Kharqi berkat4 "Orang yang berihram tidak boleh
memakai minyak yang mengandung wewangian dan yang tidak
rnengandungwewangian."............... .."....566

588. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Orang yang berihrarn tidak boleh
sengajamencium wewangiar." ........... ....568

589. Masaiah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihrarn tidak boleh
menutupi sesuatu dari kepalanya, dan dua telinga merupakan
sebagian dari kepala."
Apabila di kepala orang yang berihram dibebani dengan beban
atau yang semacamnya, maka tidak perlu memb ayar fidyah .. . . . . . 57 A

Ada dua riwayat tentang orang ihram yang menuhrpi wajahnya ... 57 1

590. Masalah: Al Kharqi berkata, "Ihram seorang wanita cii wajahnya,
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maka apabila perlu dia dapat menwunkanke wajatrnya." --..-.-.-..572

Wanitayang berihram wajib menutupi kepala danharam

menutupiwajah ............. ......574
Seorang wanita boleh melahrkan thawafdengan memakai
penutup wajah apabilatidak sedangberihram ...........574

591 . Masalah: Al Kharqi berkata, "Seorang wanita tidak boleh
memakai celakhitam ketikaberihram." .............. ......575
Memakai celak tanpa menggunakan rtsnidhukwrnya tidak
makruhselamatidakmengandungwewangian ....-.....576

5 92. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Wanita yang beritrram harus

menjauhi segala sesuatu yang dijauhi oleh pria kecuali pakaian

danberteduhditandu." .......577
593. Masalah: Al Kharqi berkata "Wanita yang berihram tidak

boleh memakai sarung tangan" gelang kaki, danyang
menyerupainya."............... ...577

594. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Seorang wanitayang berihram
tidak boleh mengeraskan suan talbiyah-ny4 kecuali sekadar

suara yang bisa didengar oleh wanitayang berada di
sampingnya-" ...............
Disunahkan bagi seorang wanita wrtuk memoles kular dengan

pohonpacar (inai)padasaatihram .......580
Jika seoran g Khuntsa Al Musykil melalcukan ihram maka tidak
diwajibkanmenghindaripakaianyangberjahit ..........581
Wanita disunahkan melakukan thawaf pada malam hari ..... -........ 582

595. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yangberihram tidak boleh
menikah atau menikatrkan, dan apabila ia melakukannya maka
pemikahantersebutbatal." ........... ..-......582
Makruh hukumnya orang yang berihram meminang danjuga
pinanganwanitayangberihram ..............585
Orang yang berihram dimakruhkan menjadi saksi dalam
pemikahan ........586

596. Masalah:Al Kharqi berkat4 "Apabila orangyang berihram
melakukan hubungan badan pada vagin4 baik keluar mani
maupun tidak, maka haji keduanya batal. Sang pria wajib
membayar.Badanah (satu ekor unta atau sapi)jika memang dia
memaksa sang wanita. Namun jika sang wanita hanya menaati

ajakan sang pria, maka masing-masing wajib membayar

Badanah." ........586
Tidak ada perbedaan antara melakukan hubungan badan dalam
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vagina dengan anus, baik pada manusia maupun binatang ........... 5 90

Jika hubungan badan terjadi berulang-d*g, dan ia telah

membayar kafarat dari hubungan yang pertama, maka trntuk

hubturgan yang kedua ia diwajibkan membayar kafarat yang

kedua seperti halnya yang pertama, dan j ika ia belum membayar

kafarat yang pertama maka membayar satu kafarat, karena

untuk satu kali hubunganterdapat satukafarat ..........590

597. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Apabila seseorang berhubungan

badan selain padavagina dan belum sampai mengeluarkan mani,

maka ia wajib membayar daz. Namunjika mani telah keluar

maka dia waj ib membay ar budnah dan hajinya rusak." ........... ... 5 9 1

598. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila seseorang mencium (wanita)

dan tidak sampai keluar mani, maka diwajibkan membayn dam,

dan sedangkanjika sampai mengeluarkan mani, maka diwajibkan

membayar b udnah. Dalam riwayat lain, AbuAbdullah
menyebutkan,' Jika ia keluar mani maka haj inya batal' ." ............. 5 93

599. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila orang yang berihram
melihat (aurat) lalu ia memalingkan matanya dan mengeluarkan

mani, maka dam waj ib dikenakan padanya. Namun j ika ia

mengulangi pendangan tersebut hingga mengeluarkan mani,

makaiawajibmembayar budnah." .......595

Apabila orang yang beriluam memikirkan sesuatu yang

berhubungan dengan seks hingga mengeluarkan mani, maka ia

tidakdiwajibkanapapun .....597

600. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang melakukan ihram

diperbolehkan berdagang, lakukan berbagai aktivitas, dan

merujukistinya." .............. ..............-.-.-.599

601 . Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram diperbolehkan

membunuh Had'ah (sejenis burung elang), burung gagak, tikus,

kalajengking, anjing buas, dan semua binatang yang memusuhi

atau menyakitinya, dartfidyah tidak wajib dikenakan

padanya." ......'..600
Hewan yang sifatrya tidak mengganggu dan tidak boleh dimakan,

seperti burung elang dan cacing, tidak memberikan pengaruh apa-

apa bagi tanah haram dan orang yang berihram, serta tidak ada

sanksihukumanjikadibunuh ...........'......605

602. Masalah: Abu QasimAl Kharqi berkata, "Berburu di tanah

haram terlarang, baik bagi orang yang tidak berihram mauprxl

orangyangberihrram." .............. .............605
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Dalam hal ini balasan bagr orang yang membunuh hewan buruan

tanah haram dan dibayar, sama dengan hewan yang dibayarkan

dalamihram ......607
Hewan buruan tanah haram ditanggungkan dalam hak orang

Islam, orang kafir, orang dewas4 anak kecil, orang merdeka,
dan budak .........608
Orang yang memiliki hewan buruan di tanah halal lalu ia
memasukkannya ke dalam tanatr haram, maka ia harus

melepaskannya ....................608
Menanggrrng hewan buruan tanah haxam karena memberikan
petunjuk seperti halnya binatang buruan ihram, yang wajib bagr

keduanya adalatr satubalasan .......... ......609
Jika ada orang yang tidak dalam keadaan berihram melempar
hewan yang ada di tanah haram dari tanah halal lalumembunuhny4
atau mengirim anjingnya kepada hewan tersebut lalu terbunuh, atau

membunuh hewanyang singgah di tanah haram namun aslinya

berada di tanah halal, maka ia wajib menanggung akibatnya ........ 6 I 0

603. 
' 
Masalah: Al Kharqi berkata "Begitu pula dengan pepohonan

dan tumbuh-tumbuhan tanah haram, kecuali pohon Idzlhi r dan

tumbuh-tumbuhan yang ditanam oleh mantsi L" ..... -... -................ 6 I 5

Diharamkan memotong duri atau tumbuhan yang berduri ............ 617

Haram hukumnya memotong rerumputan tanah Makkah kecuali

yang diperkenankan oleh syariat unhrk disimpan dan tanaman
yang ditanam oleh manusia serta turnbuhan yang sudah kering . .... 6 1 8

Diperbolehkan mengambil cendawan yang terdapat di tanah

haram, begrtu jugajamr.r kuning yang mati karena terik panas

matahari ............619
Membayar ganti rugi wajib bagi siapa pun yang melal$kan
pengerusakan pada pepohonan dan rerumputan tanah haram ...... 6 I 9

Orang yang mencabut tumbuh-tumbuhan di tanah suci kemudian

ditancapkan kembali ke tempat lain" lalu tumbuhan itu kering,

makaiahanrsmembayargantirugi .........621
Apabila ada pohon yang akarnya berasal dari tanah haram, tetapi

dahannya berada di tanah halal, maka oftmg yang memotong
dahannyaharusmembayargantirugt ......... ...............622
Haram hukumnya mengganggu hewan bunran serta memotong
pepohonan dan rerumputan yang ada di Madinah .. .. . 622

Dua hal yang membedakan haram Madinah dengan haram

Makkah ............626
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Diperboletrkan melakukan perbtruan di lembah Wajj dan
menebangpepohonannya ....62g

604. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila dikepung oleh musuh maka
diperbolehkan menyembelih hewan sembelihan, kemudian ber-
tahallul." ..........62g
Tidak ada perbedaan antara penahanan musuh yang dilakukan
seqlra umum terhadap ibadah haji seluruhnya, atau penahanan
musuh secara khusus terhadap hak satu orang saja ..................... 630
Apabila orang yang ditahan atau dihalang-halangi tersebut
memiliki jalan keluar lain, maka ia tidak diperbolehkan ber-
tahalluldan wajibmengikutijalankeluartersebut .....................630
orang yang tidakmenemukanjalan keluar laindari penahanan itu
bolehber + ahal I ul dan tidak perlu me ng- q adh a haj inya . . .. . . . .. .. . . 6 3 1

Apabila orang yang ditahan mampu membayar hewan Kurban,
maka ia tidak bolehberiahal lul sebelurnpenyembelihan
Ktnban .............632
Ketika orangyang terkepungtersebut dalam keadaan ihram
umrah, maka ia bol ehber-tahallul danmenyembelih hewan
Kurbannya pada waktu dan tempat ia terkepung ............... .........634
Apabila seseorang terkepung setelah melakukan wukuf di
Arafah,makaiabolehber-tahallul.... ....635
Apabila ia memiliki peluang datang ke Baihrllah tetapi terhalang
ketika ke Arafah, maka ia boleh membatalkan niat hajinya dan
menjadikarurya ibadahumrah .................636
Ketika orang yang terkepung tersebut tahallut danhajinya, lalu
temyata pengepungannya berakhir, sedangkan ia memiliki peluang
unftrk meneruskan hajiny4 maka ia wajib menyempumakan
hajinya,jikamemanghajitersebutadalahhajiwajib....................637
Apabila ia terkepung ketika dalam keadaanhaji yang telah batal,
makaiabolehber-tahallul ................ ....637

605. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila iatidak memiliki hewan
Kurban dan tidak mampu membeliny4 maka ia wajib berpuasa
selama sepuluhhari, kemudiantahallul." .................637
Tidakbolehber+ahallulkesnlisetelahbemiat .........................639
Apabila ia bemi at tahallul sebelum penyembelihan atau sebelum
melaksanakan puasa, maka tidak dianggap tahallul dan ia masih
tetap dianggap dalam keadaan ihram sampai ia menyembelih
hewan Kurban atau melaksanakan puasa sepuluh hari ................ 639
Apabila musuh mengepung pelaksanaan haji, sedangkan omng-
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orang Islarn memiliki peluang menyelamatkan diri .. ... 640
Apabila musuh mengizinkan kaum muslim lewat, tetapi mereka
tidak mempercayainy4 maka mereka boleh menghindar lantaran
takut akan keselamatan j iwa mereka sehingga nampak seolah-
olahbelummerasaaman ......640

606. Masalah: Al Kharqi berkata "Apabila faktoryang menghalangi
perj alananya ke Baitullah adalah sakit atau kehilangan nafkah,
sementara ia memiliki hewan Kurban, maka ia dapat mengirim
hewan Kurban tersebut ke Makkah agar disembelih di sana,

dan ia tetap harus dalam keadaan berihram hingga ia mampu
mencapaiBaitullah" ............64I

607. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Apabila seseorang berkat4 "Aku
tidak bisa melanju&an ihramku dan aku akan tahollul," kemudian
ia memakai pakaian bias4 melalcukan pefunuara dan melakukan
perbuatan yang biasa dilah*an pada waktu hatal (bukan ihram),
maka ia wajib membayar dam atas segala apayang dilakukannya.
Apabila ia berhubungan badan maka iahanrs membayarnya
dengan budnah, serta pada setiap darah yang ditumpahkan ia
wajibmembayar dam." ................ .-.......644

608. Masalatr: Al Kharqi berkat4 "Melanjutkan haji yang batal dan
mengulanginya kembali pada mwim haji yang akan datang ." ....... 645
Ihmm haji qadha dimtlJai dari miqat yang pling jauh atau di
tempat ihramnyayangpertama ..--.-...-.....647
Ketika keduanya melakuk an qadho,maka keduanya harus
berpisah mulai dari tempat berhubungan badanhingga ia selesai

menyelesaikanqadhalnjinya .......... ......647
Ibadahumrah samahalnyadenganibadahhaji........... .................649
Apabila ia membatalkan haji yang &aodhamakaia tidak
wajib membayar qadhatercebut, tetapi hanyawajib membayar
qadha haji pertamanya .......... ...............649
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BAB: TATA CARA HAJI DAN MEMASUKI MAKKAH ...........650
Disunahkan memasuki kota Makkah dari arah dataran tingginya . 65 I

609. Masalah: Al Kharqi berkata, "Ketika memasuki Masjidil Haram
disunahkan memasukinya dari pintu bmri Syaibalt, dan ketika
melihat Ka'bah disunahkan mengangkat taagan lalu bertakbir." .. . 65 1

Ketika masuk ke dalam Masjidil Haram saat iamemiliki
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kewajiban, seperti melaksanakan shalat wajib, maka kewajiban
tersebut harus didahulukan daripada thawaf, sebab kewajiban
merupakan hal yang fardhu, sedangkan thawaf Qudum hanyalah
bentukdari salam ................655

61 0. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Kemudian ia mendekati Hajar
Aswad, danjikaHajarAswad ada ditempatnya, maka ia
benalaman dengannya dan menciumnya j ika mampu
melakukannya"............... ....655
Menghadap HajarAswad dengan selunrh badan ......658
Perempuan samadenganpria .......... ......659

6l I . Masalah: Al Kharqi berkat4 "Orang yang berihram hendaknya
ber-idhthiba'." .......... .........659

6 12. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Orang yang berihram berlari-lari
kecil pada tiga putaran pertama, kemudian berjalan di empat
ptrtaran selanjutrya. Semua putaran itu dilakukan mulai dari Hajar
Aswad sampai HajarAswad lagr." ........ ...................661
Disunahkanmendekatke arahKa'bah ...664

613. Masalah: Al Kharqi berkata, "Berlari-lari kecil tidak dilakukan
di semua putaran thawaf kecuali tiga putaran pertama." .............. 665
Apabila seseorang meninggalkan lari-lari kecil dalam satu putaran
dari tiga putaran pertamanya, maka ia dapat melakukannya pada
dua putaran berikutry4 dan apabila ia meninggalkan lari-lari kecil
tersebut pada dua putaran pertamany4 maka ia dapat
melakukannyapadaputaranyangketiga ......,.........-.666

61 4. Masalah: Al Kharqi berkata, "Penduduk Makkah tidak
disunahkan untuk berlariJari kecil." . .. . . . .. 667

6 I 5. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang lupa berlari-lari kecil
makatidakhansmengulanginyakembali." ...............668

616. Masalah: Al Kharqi berkata, "Ia (orang yang berhaji) harus
dalam keadaan suci pakaiannya." ............. ................668
Boleh membacaAl Qur'an saat thawaf ....................670
Apabila ada seseoftrng yang bimbang dalam masalah kesucian
dirinya saat sedang melakukan thawal maka thawaf tersebut
tidak sah .,.........671
Apabila seseorang yang melakukan haji tamattu' selesai
melakukan thawaf, kemudian baru mengetahui kalau dirinya tidak
dalam keadaan suci pada salah satuputaranthawafirya, maka ia
harus mengulangi putaranyangtidak dalam keadaan suci tersebut
sertaputaran setelalrnya .......672
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61 7. Masalah: Al Kharqi berkata, "Tidak mengusap dan mencium
sudut-sudut Ka'bah kecuali sudut HajarAswad dan sudut
Yamani." ...........673
Mengusap Haj ar Aswa d dan Rukun Yamani dalam setiap
melalarkanthawaf ...............676
Membaca takbir ketika sampai di Hajar Aswad atau berada di
hadapannya -......677

6 I 8. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Hijir Ismail adalah bagian dari
Ka'bah yang harus dikelilingi bagian luarnya pada saat thawaf,
karena Hij ir lsmail termasuk bagian dari Baitullah." . . . 67 9
Seandainya melalcukan thawafdi dalam atau di atas dinding Hijir
Ismail dan Syadzarwan 

-tembok 
sisa dari pelebaran pondasi

Ka'bah yang menjorok keluar dari dinding Ka'balF-, maka
thawaf tersebut tidak sah, karena keduanya bagian dari Ka'bah.
Apabila ia tidak mengelilingi Hijir Ismail maka sama saja tidak
mengelilingi semuabagianKa'bah ..........681
Ketika melakukan thawaf, Ka'bah harus berada di sebelah

kirinya
6 I 9. Masalah: Al Kharqi berkata, "Shalat dua rakaat di belakang

Maqam lbrahim." .............. ....................682
Shalat thawaf dua rakaat hukumnya sunqh muakl@dah....... .... . . 684
Mengumpulkan atau menyatukan shalat thawaf dalam tujuh kali
putaran adalah boleh. Ketika seseorang telah menyelesaikan
thawafirya dalam tujuh kali putaran, maka shalat thawaf boleh
dikumpulkan menjadi satu, dengan cara setiap tujuh kali putaran

melakukan shalatthawafduarakaat .......685
Apabila telah selesai melaksanakan shalat thawafdua rakaat dan
ingin keluar dari pintu Shafa unh.rk melahrkan sa'i, maka ia
disunahkan kembali menuj u Haj ar Aswad wrtuk mengusapnya 

^ 
. . . 6 8 6

620. Masalah: Al Kharqi berkata, "Keluar dari pintu Shafa mgnuju
tempat sa'i dan berdiri sambil membaca takbir, tahlil, tahmid,
sertashalawatkepadaRasulullahSAW." .................687
Apabila keluar dari pintu Shafa untuk melalarkan sa'i namun
tidak sampai naik ke bukit Shafa, makahal itutidak apa-apa......690

621 . Masalah: Al Kharqi berkata, "Kemudian turun dari bukit Shafa

dan berjalan sampai tanda hijauyangpertam4 yang berada
dalam lembah Shafa, lalu dari situ berjalan cepat hingga ke tengah-

tengah antara dua tanda hijau, yaitu tanda hijau pertama yang ada

di poj ok masj id dan tanda hij au kedua yang ada di Dar Al Ab b as.
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Kemudian dari situ berjalan seperti biasa hingga sampai ke Marwa
dan berdiri di atas bukit Marwa hingga dapat melihat Ka' bah dan
membaca doa seperti yang dibaca pada saat berada di Shafa
menuju Marwa, sebab doa tersebut juga bagian dari doa yang
dibaca di Marwa. Sampai di sini terhitung satu kali lintasan sa'i.
Kemudian turun menuju Shafa dengan berjalan seperti biasa
sampai tanda hijau pertama dari arah Marwa, kemudian dari sini
berjalan cepat sampai berada di tengah-tengah antara dua tanda
hijau yang dekat dengan Shafa. Sampai di sini terhitung dua kali
lintasan sa'i, begitujuga seterusnya sampai tujuh kali lintasan
karena sa'i dimulai dari bukit Shafa dan diakhiri di bukit
Marwa." ...........690

622. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Sa'i wajib dimulai dari Shafa dan
diakhiridiMarwa." .............693

623. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang lupa berlari-lari kecil
dalam ibadah sa'iny4 tidak dikenakan sanksi." ........694
Adaperbedaanriwayatdalammasalahsa'i........... ...694
Sa'i dilakukan setelahthawaf .................697

624. Masalah: Al Kharqi berkat4 "Apabila selesai melakukan sa'i,
maka orang yang melakukan haji tamattu 'sebaiknya segera

memotong rambut kemudian baru boleh melaksanakan hal-hal
yangdihararnkanpadasaatberilram.".............. .......698
Orang yang memiliki hewan Kurban tidak bol ehber-tahollul.
Tetapi ia harus tetap menggunakan pakaian ihram dan menyatukan
hajinya pada ibadah umrah. Ia juga tidak bolehber+ahallul
sampai iamenyempumakanibadahkeduanya ...........699
Orang yang melakukan umrah untuk selain haji tamattu 'boleh
ber-tahallul, meski ia memiliki hewan Kurban atau tidak, atau

dilalarkan pada bulan haji atau tidak .. .. ...7 00
PerkataanAl Kharqi, "Memotong sebagian rambut kemudian
dihalalkan melakukan hal yang dilarang pada waktu ihram umrah,"
menunjukkan bahwa orang yang melakukan haj i tamattu 'ketika
melalarkan tahallul setelah melaksanakan umrah, disunahkan
memotong sebagian rambutrya, dan setelah selesai melaksanakan
haj i diharuskan mencukur rambut secara keseluruhan ....... .......... 70 I
Ketlka tahallul diwajibkan trrhrk memotong atau mencukur
selunrhrambut,baikpriamaupunwanita............... ...703
Memotong beberapa bagian rambut sudah dianggap sah

bertah,allul .........704
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625. Masalah: Al Kharqi berkata" *Thawafdan sa'i wanita dilalokan
dengan berjalan biasa." ........705

626. Masalah: Al Kharqi berkata "Orang yang melakukan sa'i antara

Shafa dan Marwa dalam keadaan tidak suci, maka menurut kami
halitumakruh"tetapisa'inyatetapsah." ....-..............705

627 . Masalah: Al Kharqi berkat4 "Apabila shalat wajib
dikumandangkan atau ada shalat jenazah sedangkan ia masih
thawaf atau sa'i, maka diperbolehkan menghentikan thawafatau
sa'i untrk mengikuti shalattersebut-" --"-......-... -...-.....706
Apabila seseorang meninggalkan unrtan pelaksanaan selain yang

dij elaskan sebelumny4 dan apabila ia memisahkan atau

memberhentikan thawafdalam waktu yang sangat lam4 maka
ia harus memulai thawafrrya dari pertama danjika ia
memberhentikan thawafirya hanya sebentar, maka cukup
denganmelanjutkanthawafyangtenisa ...-.-.-.......-...708
Mentrut zhahir perkataanAhmad, urutan pelaksanaan tidak
disyaratkan dalam sa'i ........... ....-..-..-.....709

628. Masalah: Al Kharqi berkata "Apabila orang berihram ber-
hadats pada saat thawaf maka ia hanrs bersuci dan memulai
kembalijikathawaftersebutadalahthawafwajib."..-....-......-....."710

629 . Masalah: Al Kharqi berkata "Orang yang melakukan thawaf dan
sa'i dengan digendong atau ditandu karena alasan tertentu, rnaka
thawafdansa'inyasah." .-....7\l
Orang yang berkendaraan dan ditandu saat melakukan thawaf
karena tidak ada udzur, maka menurut AI Kharqi, tidak boleh . . . . . 7 12

Apabila melakukan thawafdengan naik kendaraan atau ditandu,
maka thawaftidak dilalarkan dengan berlari-lari kecil .................714
Sa'i dengan cara naik kendaraan boleh diiakukan, baik karena
udz.urmaupuntidak ....-........714

630. Masalah: Al Kharqi berkata "Orang yang melakukan haji ifrad
dan qiran dianjwkan untuk membatalkan hajiny4 kemudian
menjadikan ihram hajinya sebagai ihram umrah. Ia boleh
melanjutkan ihram hajinya kembali apabila ia memiliki trewan

Kurban." ...........714
Ketika seseorang membatalkan hajinya kemudian meniadikan
hajinya tersebut umratu maka hajinya dianggap sebagai haji
tamattu'. Ia dihukumi sama seperti hukumnya orang yang berhaji
tamat tu', termasuk kewaj iban m embay ar dam, dan lain-iain ...... 7 I 8

63 I . Masalah: Al Kharqi berkat4 "Orang yang melakukan haji
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tamattu' harus menghentik anbacaan talb iyahketika sampai di
Baitullah." .........719
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BAB: ZAKAT PERNIAGAAN

Mayoritas ulama berpendapat bahwa kita diwajibkan
mengeluarkan zakat komoditi pemiagaan berdasarkan perhitungan
nilainya.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa barang-
barang yang dijadikan sebagai komoditi perniagaan harus dikeluarkan
zakatnya apabila telah menc apai nishabl satu tahun."2

Keterangan ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Umar,
Ibnu Umar, Ibnu Abbas RA, para ulama yang tergabung d,alam Al
Fuqaha' As-Sab'ah3, Al Hasan, Jabir bin Zaid,, Maimun bin Mihran,
Thawus, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Syaf i, Abu Ubaid,
Ishak, serta para ulama aliran rasionalis lainnya.

Sementara itu, Imam Malik dan Daud mengatakan bahwa tidak
ada zakat perniagaan, sebab Rasulullah SAW bersabda,

"Aku telah menghapus kewajiban mengeluarkan zakat kuda dan
budak bagi knlian."a

Menurut pendapat kami, seperti hadits yang diriwayatkan dari
Abu Daud --dengan sanadnya- dari Samurah bin Jundub RA, ia

I Jumlah harta yang wajib dizakatkan ketika telah memenuhi syarat-syaratnya.
'Lihat Al ljma',karya Ibnu Al Mundzir, hal.34.
' AI Fuqaha' As-sab'ah adalah Sa'id bin Al Musayyab, Urwah bin Az-zubair,

Qasim bin Muhammad, Kharijah binzaid bin Tsabit, Ubaidullah bin Abdullah bin
utbah, Sulaiman bin Yasar, dan Abu salamah bin Abdunahman bin Auf. Lihat l/
Jowahir Al Madhiyyah (4/5ag dan As-siyar (4/438). Adz-Dzahabi berkata,
"Diriwayatkan dari Ad-Darawardi, dari ubaidullah bin Umar, ia berkata, .Setelah
para sahabat, fikih di Madinah dipegang oleh Kharijah binzaidbin Tsabit, sa'id bin
Al Musayyab, lJrwah, Al Qasim bin Muhammad, eabishah bin Dzu'aib, Abdul
Malik bin Marwan, dan Sulaiman bin yasar (maula Maimunah).

o Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya pada no. 42, masalah: 414.

t//
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berkata, "Rasulullah SAW pemah memerintahkan kami untuk

mengeluark an zakatbarang yang kami perjual belikan'"s

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari Abu Dzar, ia berkata, "Aku

pemah mendengar Rasulullah SAW bersabda,

'Dalam unta terdapat zakat, dalam domba terdapat zakat, dan

dalam pakaian terdaPat zakat'-"6

Meskipun riwayat tersebut menyebutkan dengan huruf zai (Al

Bazz),namun para ulama telah sepakat bahwa yang dimaksud dengan

mengeluarkan zakat perniagaan di sini bukanlah zakat dalam bentuk

barang, melainkan nilai barang tersebut. Pendapat ini didasarkan pada

hadits yang diriwayatkandari Abu Amr bin Hammas, dari ayahnya, ia

berkata, "lJmar pernah memberikan perintah kepadaku, 'Tunaikanlah

zakat hartamu'. Aku kemudian menjawab, 'Aku tidak mempunyai

harta kecuali tempat anak panah dan kulit'. Ia lalu berkata, 'Hitunglah

nilainya, setelah itu keluarkan zakalnya''"7 (HR. Ahmad dan Abu

Ubaid)

Kisah seperti ini sudah sering didengar dan tidak seorang pun

yang menyangkalnya, sehingga menjadi sebuah tj-a, sedangkan

rilvayat yang mereka kemukakan sebenarnya dimaksudkan untuk

zakat harta dan bukan zakat nilai. Pendapat ini didhsarkan pada

keterangan yang telah kami sebutkan sebelumnya. Perlu diketahui

bahwa riwayat yang mereka kemukakan bersifat umum, sedangkan

riwayat yang kami kemukakan bersifat khusus, sehingga harus

diprioritaskan.

t HR. Abu Daud (211562). Al Albani menilai hadits ini dha'if.
u HR. Al Baihaqi (41147) dan Ad-Daruquthni (2/102) darijalur Ubaidullah bin

Mu'awiyah. Di dalam to'liq terhadap Ad-Daruquthni, ia berkata, "Abdullan bin

Mu'awiyah dinilai dha'ifoleh Al Bukhari dan An-Nasa'i. Namun penulis At-Tanqih

nrengomentarinya dengin perkataan, "Abdullah bin Mu'awiyah yang dintlai dha'if
oleh et Bukhari dan An-Nasa'i adalah Abdullah bin Mu'awiyah Az-zubair, putra

A,z-Zubair bin Al Awwam. Ia meriwayatkan hadits dari Hisyam bin Urwah.

sedangkan perawi hadits ini adalah Abdullah bin Mu'awiyah Al Jumahi, yang

diniiai haditsnya baik."

' HR. l,d-baruquthni (21125), Al Baihaqi (As-Sunan,4ll47), Abdunazzaq (Al

Mus hann af, 4 lhal. 9 6 l'1 099), dan Ibnu Abu Syaibah (3/ I 83).
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455. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila suatu barang
dimaksudkan sebagai komoditi dagang, maka ia hendaknya
menghitung nilai barang tersebut apabila telah mencapai nishah
satu tahun, baru setelah itu baru mengeluarkan zakatnya."

Dalam bahasa Arab, kata ,plJl adalah bentuk jamak dari kata

,PT yung maknanya adalah segala sesuatu yang tidak dalam bentuk

harga dengan berbagai jenisnya, seperti tumbuh-tumbuhan, binatang,
rumah, dan semua harta benda. Oleh karena itu, siapa saja yang
memiliki barang komoditi dan barang tersebut telah mencapai satu
tahun serta mencapai nishab (batas minimal suatu barang yang harus
dikeluarkan zakatnya), maka ia hendaknya menghitung nilainya pada
akhir tahun. Apabila barang tersebut telah mencapai nishab, maka ia
hendaknya mengeluarkan zakat, yaitu seperempat (2,5o ) dari nilai
barang tersebut.

Sejauh ini saya belum melihat adanya perbedaan di kalangan
para ulama mengenai kewajiban menghitung zakat barang komoditi
dalam jangka waktu satu tahun.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW,
t,o. ? o1. ',os. 3,
JJ-il * J*- 

"i.- 
Jt ir, ;Lfj )
z '.

"Tidak ada kewajiban rnengeluarkan zakat atas harla yang
belum mencapai satu tahun."

Jika riwayat ini dapat dipertanggungjawabkan, maka zakat
barang komoditi tersebut harus dikeluarkan ketika telah mencapai satu
tahun. Inilah pendapat yang diikuti oleh Ats-Tsauri, Syaf i, Ishak,
Abu Ubaid, dan para ulama aliran rasionalis.

Sementara itu, Imam Malik berpendapat bahwa zakat barang
komoditi hanya wajib dikeluarkan dalam satu tahun, kecuali yang
diperdagangkan tersebut berupa budak mudabbar,s dengun alasan
bahwa pada tahun kedua, harta yang diniagakan tidak dalam bentuk

t Budak mudabbar adalah budak yang kemerdekaannya tergantung ajar majikan,
seperti ucapan majikan, "Jika aku meninggal maka kamu merdeka."
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I
barang yang ada pada salah satu dari kedua belah pihak, sehingga

zakatnya tidak wajib dikeluarkan. Hal ini seperti satu tahun pertama

yang apabila harta tersebut tidak berupa barang.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa komoditi yang

diperdagangkan tersebut adalah harta yang wajib dikeluarkan

,ikutnyu pada tahun pertama yang tidak kurang dati nishab, dan

sifatnya pun tidak berubah, sehingga zakat harta seperti ini harus

dikeluarkan pada tahun kedua, sebagaimana halnya apabila harta

tersebut telah berkurang dari nishab pada tahun pertama (tidak wajib

zakat).

Kami tidak dapat menerima pendapat yang mengatakan bahwa

zakathartayang pada tahun pertama tidak dalam bentuk barang tidak

wajib dikeluarkan. Apabila seseorang membeli sebuah barang

komoditi untuk diperniagakan dengan ganti (pembayaran) barang

kepemilikan, maka perhitungan tahun zakatnya di mulai sejak ia

membeli barang tersebut.

Pasal: Zakat perniagaan dikeluarkan berdasarkan

perhitungan nilainya dan bukan berdasarkan perhitungan

barangnya

Pernyataan ini merupakan salah satu pendapat Imam Syaf i'

Pendapat yang lain mengatakan bahwa orang tersebut boleh

memilih antara mengeluarkan zakat dari perhitungan nilainya dengan

mengeluarkan zakat dari perhitungan barangnya. Pendapat diikuti

Imam Abu Hanifah, dengan alasan bahwa barang tersebut adalah harta

yang wajib dikeluarkan zakatnya, maka zakat tersebut boleh saja

riikeluarkan berdasarkan perhitungan barang seperti halnya harta pada

Llmumnya.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa nishab zakat dihitung

berdasarkan nilainya, sehingga zakat yang dikeluarkan berdasarkan

perhitungan nilai tersebut sama seperti zakat harta yang dikeluarkan

berdasarkan satuan barang dalam harta yang lain (selain perniagaan).

Kami juga tidak dapat menerima pendapat yang mengatakan bahwa

zakat harta yang wajib dikeluarkan didasarkan pada nilainya.
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Pasal: Suatu barang tidak sah untuk dijadikan barang
komoditi kecuali memenuhi dua kriteria, yaitu:

Pertama, barang tersebut dimiliki dengan cara berusaha atau
dengan cara yang sah, seperti jual-beli, perkawinan, khulu ' (pengajuan

cerai dari istri), penerimaan hadiah, wasiat, ghanimah, dan beberapa
jenis profesi yang diperbolehkan. Itu karena suatu barang yang tidak
terkena hukum zakat, kepemilikannya tidak sempurna dan tidak dapat

diperdagangkan hanya karena niat semata, seperti halnya puasa.

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara barang tersebut
dimiliki dengan kompensasi atau tidak, sebab barang tersebut dimiliki
dengan jerih payah yang sah, seperti halnya harta warisan. Inilah
pendapat Abu Khaththab dan Ibnu Aqil.

Kedua, barang tersebut diniatkan untuk diperniagakan. Ketika
barang tersebut menjadi miliknya namun tidak diniatkan untuk
diperniagakan, maka barang itu tidak menjadi barang komoditi
meskipun setelah itu ia meniatkannya. Apabila barang tersebut
dimiliki karena warisan dan ia meniatkannya untuk diperdagangkan,
maka tetap tidak menjadi barang komoditi, sebab prinsip utamanya
adalah kepemilikan, sedangkan perniagaan sifatnya hanya mengikuti.
Oleh karena itu, barang tersebut tidak dapat menjadi barang komoditi
hanya karena niat.

Kasus ini seperti halnya jika kita melihat orang bermukim yang
ingin pergi. Ia tidak dapat dihukumi sebagai musafir tanpa ada

kenyataan bahwa ia benar-benar telah pergi.

- Dalam riwayat lain, Ahmad mengatakan bahwa suatu barang
bisa dianggap barang komoditi meskipun hanya dengan niat. Pendapat
ini didasarkan pada perkataan Samurah, "Rasulullah SAW pernah
memerintahkan kami mengeluarkan zakat dari segala sesuatu yang
diniatkan untuk diperjualbelikan." Hanya dengan niat, maka barang
tersebut telah menjadi barang yang siap diperjualbelikan.

Berdasarkan keterangan tersebut, maka barang tersebut tidak
perlu dimiliki karena usahanya dan tidak pula harus memberikan
kompensasi, melainkan cukup dengan meniatkannya untuk jual-beli,
maka barang tersebut telah menjadi barang yang siap diniagakan.
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456. Masalah: Al Kharqi berkata, "Seseorang 
'yang

mempunyaisuatubarangkomoditidan-tidakmemilikiyanglain,
sedangkan nilainya kurang dari dua ratus dirham (nishab), maka

zakat barang tersebut tid;k wajib dikeluarkan hingga mencapai

satu tahun, Yang dihitung sejak barang tersebut bernilai dua

ratus dirham."

Penjelasan: Harta perniagaan yang wajib dikeluarkan

zakatnya harus mencapai hitungan satu tahun' dan satu tahun ini

belum dapat dijalankan kecuali harta tersebut telah mencapai nishab'

Apabila seseorang memiliki suatu barang dagangan yang

nilainya kurang dari ishab, kemudian setelah berjalan setengah

tahun,nilainyamasihsajakurangdarinishab'setelahitunilai
p.nr*u"rr*rryu bertambair atau harga barang tersebut telah berubah
'fringgu 

mencapai nishab, atau menjualnya dengan nishab' atau dalam

perie-ngahan tahun tersebut ia memiliki barang yang lain atau pun

harga yang menyempurnakan nilainya hingga mencapai nishab' maka

p.rilit.rngu. tahun zakatnya baru dimulai sejak saat itu. oleh karena

it,r, *uki.r_waktu yang telah berlalu tidak diperhitungkan.

PendapatinidianutolehAts-Tsaur'ahlilrak'Syafi'Ishak'Abu
Ubaid, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir'

Apabila seseorang mempunyai barang komoditi yang mencapai

nishab pada awal ,rruhu, kernudian pada pertengahan tahun nilai

barang tersebut berkurang dari nishab. dan setelah itu bertambah lagi

m"n"ipui nishab, maka perhitungan tahun zakatnya baru di mulai

pada saat bertambahnyu rrilui barang tersebut setelah berkurang' Sebab

nishabbarangtersebutterputusseiringdenganterputusnyanilai
barang tersebut pada pertengahan tahun'

Imam Malik berkata, "Perhitungan tahun zakat boleh

dilakukan meskipun barang tersebut kurang dati nishab. Apabila

barang tersebut telah menc apai nishab pada akhir tahun' maka orang

tersebut harus mengeluarkan zakatnya'"

Sementara itu lmam Abu Hanifah berkata, "Perhitungan tahun

zakat boleh ditakukan berdasarkan kedua ujung (awal dan akhir)

tahun, bukan pertengahan tahun." Dengan alasan bahwa perhitungan
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nilai suatu barang mendahului semua tahun (satu tahun perhitungan

zakat). Oleh karena itu, seseorang boleh tidak menghitungnya kecuali

pada akhir tahun, sehingga perhitungan dapat dijalankan berdasarkan

permulaan atau penghujung tahun.

Selain itu, apabila perhitungan tersebut juga harus dilakukan
pada pertengahan tahun guna mengetahui status barang tersebut

(apakah nilai barang tersebut telah mencapai nishob), maka hal ini
memberatkan.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa barang tersebut merupakan

harta yang harus dikeluarkan zakatnya berdasaikan perhitungan tahun

dan nishab-nya, sehingga kesempurnaan atau tercapainya nishab suatu

barang pada setiap tahun harus diperhitungkan sebagaimana halnya

harta lainnya yang menggunakan perhitungan seperti ini.

Adapun pendapat mereka yang mengatakan bahwa hal itu
rnemberatkan, maka kami tidak dapat tnenerim.a, sebab barang yang

tidak mendekati atau mencapai nishab tidak memerlukan perhitungan

karena telah diketahui secara jelas, sedangkan barang yang mendekati

nishab dan rnudah dihitung tidak memerlukan perhitungan, dan jika
tidak maka ia boleh melakukan perhitungan dengan kehati-hatian,

seperti halnya barang yang dimanfaatkan untuk kebutuhan pada

pertengahan tahun ketika waktu kepemilikannya dapat ditentukan
dengan mudah. Jika tidak demikian, maka ia boleh mempercepat

mengeluarkanzakat pada awal tahun dengan modalnya.

Pasal: Apabila seseorang mempunyai beberapa nishub dari
suatu barang komoditi untuk diperniagakan akan tetapi
kepemilikannya itu dalam waktu yang terpisah-pisah, maka
antara yang satu dengan yang lain tidak dapat digabungkan.

Seperti yang telah kami jelaskan, barang yang dimanfaatkan
untuk kebutuhan tidak dapat disatukan dengan barang yang genap

dihitung satu tahun.

Apabila barang komoditi pertama tidak mencapai nishab dan
baru mencapai nishab setelah disempumakan dengan barang pada

gelombang kedua, maka hitungan waktunya adalah sejak ia memiliki
barang gelombang kedua. Sementara itu, barang yang berkembang
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dari keduanya diikutkan pada keduanya, dan barang pada gelombang
ketiga tidak dapat digabungkan dengan keduanya. Barang ketiga
tersebut mulai dihitung sejak memiliki barang ketiga tersebut. Zakat
barang ketiga tersebut wajib dikeluarkan meskipun tidak mencapai
nishab, sebab barang sebelumnya telah mencapai nishab.

Oleh karena itu, zakatnya dikeluarkan berdasarkan bagiannya,
sedangkan pertumbuhannya mengikutinya.

457. Masalah: Al Kharqi berkata, "Nilai suatu barang
komoditi harus dihitung jika telah mencapai satu tahun,
berdasarkan nisltab komoditi yang lebih dibutuhkan kaum
miskin, baik berupa barang maupun uang, sedangkan yang telah
dibeli dengannya tidak dianggap."

Penjelasan: Apabila suatu barang komoditi telah mencapai
hitungan satu tahun dan nilainya telah mencapai nishab bila dihitung
dengan nishab perak, namun tidak mencapai nishab jlka dihitung
dengan nishab emas, maka dalam hal ini kami menghitungnya
berdasarkan nishab perak, agar kaum miskin mendapatkan hak
mereka lebih banyak. Apabila perhitungan nilainya berdasarkan
nishab perak tidak mencapai nishab, sedangkan dengan emas
mencapai nishab, maka kami menghitungnya berdasarkan nishab
emas.

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara pembelian yang
dilakukan dengan emas, perak, maupun barang. Pendapat ini seperti
yang dianut oleh Imam Abu Hanifah.

Sementara itu Imam Syaf i berkata, "Barang komoditi tersebut
dihitung berdasarkan pembelian yang dilakukan, baik dengan
perhitungan emas maupun perak, sebab nishab barang dihitung
berdasarkan apa yang digunakan untuk membeli, sehingga zakat wajib
dikeluarkan. Hal ini juga seperti halnya orang yang tidak membeli
sesuatu dengannya."

Akan tetapi kami berpendapat bahwa nilai barang yang dibeli
telah mencapai nishab, sehingga zakatnya wajib dikeluarkan. Hal ini
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seperti apabila ia membelinya dengan barang, sedangkan dalam

negara tersebut terdapat dua mata uang yang digunakan sebagai

transaksi, yang nilai barang tersebut telah mencapai nishab

berdasarkan perhitungan salah satu mata uangnya.

Selain itu, penghitungan nilai tersebut berfungsi sebagai

pemenuhan kebutuhan kaum miskin, sehingga keberuntungan yang

dapat mereka peroleh sama seperti modal.

Apabila seseorang tidak pernah menggunakan uangnya untuk

membeli barang, maka zakatnya dikeluarkan berdasarkan satuan

barangnya dan bukan nilainya.

Hal ini berbeda dengan barang komoditi, kecuali uang tersebut

dipersiapkan untuk modal usaha sehingga zakatnya harus dikeluarkan

ketika nilainya telah mencapai nishab bila dihitung dengan mata uang

lain, meskipun barangnya tidak mencapai nishab, sebab uang tersebut

adalah harta perdagangan yang nilainya telah mencapai nishab.

Apabila nilai barang tesebut telah mencapai nishab dengan

perhitungan harga atau mata uang tersebut, maka ia boleh

menghitungnya dengan menggunakan salah satu dari keduanya dan

mengeluarkan zakatnya sebanyak seperempat dari nilai salah satu dari

kedua mata uang tersebut. Akan tetapi sebaiknya ia mengeluarkan

zakat berdasarkan mata uang yang digunakan di negara yang ia
tempati, sebab mata uang itulah yang lebih sesuai dengan kepentingan

dan kebutuhan kaum miskin. Apabila kedua-duanya dipergunakan,

maka yang paling sering digunakan itulah yang dipakai. Namun

apabila keduanya mempunyai kekuatan yang sama, maka ia boleh

mengeluarkan zakatnya dari mata uang yang ia kehendaki.

Apabila seseorang menjual suatu barang komoditi dengan nilai
tukar mata uang dan genap mencapai hitungan satu tahun, maka

zakatnya dihitung berdasarkan mata uang tersebut, bukan barang,

sebab mata uang itulah yang mencapai hitungan satu tahun.

Pasal: Apabila seseorang membeli suatu barang untuk
diperdagangkan dengan perhitungan nishab harga atau dengan
sesuatu yang nilainya mencapai nishab barang komoditi itu, maka
tahun kedua dihitung berdasarkan tahun pertama.
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Itu karena zakat harta perniagaan yang harus dikeluarkan

berdasarkan perhitungan nilainya, dan nilainya itulah harganya. Akan

tetapi apabila pada perhitungan awal telah mencapai nishab, kemudian

hilang, maka hal ini seperti kasus barang yang telah mencapai nishab,

kemudian dipinjamkan, maka perhitungan tahun zakatnya tidak

terputus lantaran barang tersebut dipinj amkan.

Hukum yang sama juga berlaku pada orang yang menjual

barang dengan nishab atau dengan barang yang nilainya mencapai

nishab, sebab nilainya belum jelas lalu baru terlihat jelas setelah itu'

atau masih saja belum jelas. Hal ini seperti kasus orang yang

mempunyai pinjaman kemudian olang tersebut melunasinya atau

meminjamkannya kepada orang lain.

Selain itu, pertumbuhan atau keuntungan dalam perniagaan

biasanya tidak stabil. Apabila ketidakstabilan ini dapat memutuskan

perhitungan tahun zakat, tentunya sebab yang mengharuskan

dikeluarkannya zakat tersebut menggugurkannya, sebab zakat hanya

wajib ditunaikan jika harta dimiliki secara sempurna. Apabila hatga

tersebut tidak dimaksudkan untuk perniagaan, maka perhitungan

tahunnya juga tidak terPutus.

Dalam salah satu pendapatnya Imam Syaf i berkata, "Hal itu
memutuskan perhitungan tahun zakatnya, sebab barang tersebut

merupakan harta yang harus dikeluarkan zakatnya dalam bentuk

barang, bukan nilai, sehingga perhitungan tahunnya terputus ketika

barang tersebut dijual, seperti halnya binatang ternak'"

Akan tetapi kami berpendapat bahwa barang tersebut berasal

dari nilai yang sejenis, yang zakatnya memiliki kaitan dengannya,

sehingga perhitungan tahun zakatnya tidak terputus dengan

menjualnya, sebagaimana halnya orang yang ingin

:uemperdagangkannya. Hal ini berbeda dengan zakat binatang ternak,

karena binatang ternak tidak mempunyai nilai yang sama.

Namun apabila barang komoditi tersebut diganti dengan

xomoditi yang zakatnya harus dikeluarkan dalam bentuk barang

(seperti binatang ternak) dan tidak ada niat untuk

rnemperdagangkannya, maka perhitungan tahun dari salah satunya

tidak dapat digabungkan atau dibangun atas yang lain, karena
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keduanya tidak dari jenis yang sama. Tetapi apabila diganti dengan
barang untuk kepemilikian, maka perhitungan tahunnya menjadi batal.
Apabila seseorang membeli barang komoditi dengan barang
kepemilikan, maka perhitungan tahun zakatnya dihitung sejak ia
memiliki barang tersebut dan ketika telah mencapai nisha6, sebab ia
membelinya dengan barang yang tidak wajib dikeluarkan zakatnya
(barang kepemilikan), sehingga kita tidak dapat menghitung
perhitungan tahun berdasarkan keadaan barang yang tidak
diperniagakan.

Apabila orang tersebut membeli barang komoditi dengan
binatang ternak yang telah mencapai nishab, maka perhitungan tahun
zakatnya tidak dapat dilakukan berdasarkan pembelian dengan
binatang ternak tersebut, sebab keduanya tidak sama. Apabila ia
membelinya dengan harga kurang dari nishab atau barang komoditi,
maka perhitungan tahun zakatnya dapat juga berdasarkan hal ini
ketika nilainya telah mencapai nishab, sebab perhitungan tahun zakat
berdasarkan nishab yang sempurna merupakan syarat wajib zakat.

Pasal: Apabila seseorang membeli binatang ternak untuk
diperniagakan dengan jumlah mencapai nishab, yang binatang
serta niat untuk memperdagangkannya telah ada dan telah
mencapai satu tahun, maka ia harus mengeluarkan zakatnya
sebagai zakat perniagaan.

Pendapat ini dianut oleh Imam Abu Hanifah dan Ats-Tsauri.
Sementara itu, Imam Malik dan Syaf i dalam Qaul Jadid-nya
mengatakan bahwa orang tersebut sebaiknya mengeluarkan zakatnya
sebagai zakat binatang ternak, sebab hal ini argumentasinya lebih kuat
berdasarkan fma, dan pengkhususannya pada barang lebih
diutamakan. Akan tetapi kami berpendapat bahwa manfaat dari zakat
perniagaan ini lebih dapat dirasakan oleh kaum miskin, karena zakat
pemiagaan pada barang yang bertambah dilakukan berdasarkan
perhitungan. Selain itu, kelebihan nishab terkadang dapat
menyebabkan zakat wajib dikeluarkan, sehingga zakat tersebut wajib
dikeluarkan meskipun dalam perhitungan zakat binatang ternak belum
mencapai nishab.
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Apabila waktu wajib mengeluarkan zakat binatang ternak

mendahului waktu wajib mengeluarkan zakal pemiagaan, seperti

orang yang memiliki empat puluh ekor kambing yang nilainya belum
mencapai dua ratus dirham, kemudian pada pertengahan tahun

nilainya menjadi dua ratus dirham, maka dalam hal ini Al Qadhi
berpendapat, "Kewajiban zakat ditangguhkan hingga tahun wajib
mengeluarkan zakat perniagaan telah sempurna, sebab zakat
perniagaan ini lebih bermanfaat bagi kaum miskin. Jika tidak begitu
maka penangguhan kewajiban mengeluarkan zakat dapat

menyebabkan gugurya kewajiban tersebut, sebab zakat pernragaan

wajib dikeluarkan apabila telah mencapai hitungan satu tahun."

Mungkin saja, zakat barang ketika telah mencapai satu tahun
perniagaan diwajibkan karena adanya tuntutan dan tidak adanya

halangan. Apabila tahun diwajibkannya zakat pemiagaan telah

sempurna, maka harta yang lebih dari hitungan nishab harus

dikeluarkan zakatnya karena adanyatuntutannya, sebab ini merupakan

harta perniagaan dan nishab-nya telah mencapai hitungan satu tahun.

Kita juga tidak dapat mewajibkan dua jenis zakat lantaran kedua jenis

harta tersebut telah sempurna, sebab dapat menimbulkan konsekuensi
diwajibkannya dua zakat dalarn satu tahun karena satu sebab.

Hal ini tentunya tidak boleh dilakukan berdasarkan sabda

Rasulullah SAW,

!tu,€
"Zakat tidak boleh dikeluarkan dua kali dalam satu tahun."e

Hal ini berbeda dengan zakat perniagaan dan zakat fitrah, sebab

keduanya dapat bertemu lantaran dua sebab yang berbeda: xakat fitrah
diwajibkan atas badan atau jiwa seorang muslim sebagai bentuk
penyucian diri, serta zakat perniagaan wajib dikeluarkan berdasarkan

nilainya, sebagai bentuk syukur atas nikmat kekayaan dan sebagai

bentuk solidaritas terhadap kaum miskin.

Apabila nishab zakat binatang ternak telah dicapai, sedangkan

nishab zakat pemiagaan belum tercapai, seperti orang yang memiliki

n HR. Ibnu Abu Syaibah (3/2lS)dengan redaksi, ilbt r2 rrS'1.

"t)
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tiga puluh ekor sapi, dengan total nilai seratus lima puluh dirham, dan

hitungan satu tahun telah genap, maka menurut ulama, zakat ketika itu
waiib dikeluarkan, sebab dalam hal ini tidak ada yang

menghalanginya.

Pasal: Apabila seseorang membeli pohon kurma atau
sebidang tanah kemudian tanah tersebut ditanami dan pohon
kurma pun berbuah, dan perhitungan satu tahun keduanya
terjadi secara bersamaan, yakni kelayakan panen buah dan penuaan

benih dari tanaman tersebut terjadi dalam satu tahun, sedangkan nilai
jual tanah atau pohon kurma itu sendiri telah mencapai nishab untuk
zakat perniagaan, maka orang tersebut harus mengeluarkan zakat buah
dan biji tersebut sebanyak sepersepuluh. Ia juga harus mengeluarkan
zakat pokok (tanah dan pohon kurma) berdasarkan perhitungan
nilainya.

Inilah pendapat yang dianut oleh Imam Abu Hanifah dan Abu
Tsaur.

Al Qadhi dan para pengikutnya mengatakan bahwa orang
tersebut harus mengeluarkan zakatnya secara keseluruhan berdasarkan
perhitungan nilainya. Al Qadhi juga menyebutkan bahwa Ahmad bin
Hanbal mendukung pendapat tersebut, sebab itu termasuk harta
perniagaan, sehin g ga zakat perniagaan harus dikel uarkan s ebagaimana
halnya binatang ternak.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa zakat pertanian sebesar

sepuluh persen lebih sesuai dengan kebutuhan kaum miskin, sebab

sepuluh persen lebih besar daripada seperempat, sehingga kita harus
mendahulukan zakat yang lebih sesuai dengan kebutuhan kaum
miskin. Selain itu, hitungan yang melebihi seperempat puluh pun telah
ada dan tersedia yang mewajibkan dikeluarkan zakatnya sehingga
hukumnya menjadi wajib.

Hal ini berbeda dengan binatang ternak yang dimaksudkan
untuk perniagaan, karena zakat binatang ternak nishab-nya lebih
sedikit daripada zakat perniagaan.
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458. Masalah: AI Kharqi berkata, "Apabila seseorang

membeli binatang yang semula diniatkan untuk perniagaan, lalu

pada waktu berikutnya ia meniatkannya untuk dimiliki, setelah

itu pada hari berikutnya ia meniatkannya untuk perniagaan lagi,

maka zakat tidak diwajibkan untuknya hingga ia menjualnya dan

menerima harganya dalam hitungan satu tahun."

Di kalangan ulama madzhab, tidak ada perbedaan mengenai

kepemilikan barang bila seseorang mempunyai barang komoditi dan

dimaksudkan untuk dimiliki, maka barang tersebut tetap menjadi hak

milik, sehingga kewajiban zakat yang harus dikeluarkan menjadi

gugur. Inilah pendapat Imam Syaf i dan para ulama aliran rasionalis.

Dalam salah satu riwayatnya, Imam Malik berkata, "Hukum dan

status perniagaannya tidak gugur hanya karena niat, sebagaimana bila

,rr.orung meniatkan memelihara binatang ternak dan

menggemukkannya."

Akan tetapi kami berpendapat bahwa kepemilikan adalah hukum

asal, sehingga kita dapat mengembalikannya kepada hukum asal

dengan hanya berdasar pada niat. Hal ini sama seperti orang yang

berniat memperdagangkan perhiasan atau seorang musafir yang

berniat mukim.

Selain itu, niat berdagang merupakan syarat mengeluarkan zakat

barang. Apabila orang tersebut bemiat untuk memilikinya maka niat

berdagangnya menjadi hilang, sehingga syarat yang mewajibkan zakat

pun ikut hilang dan gugurlah kewajiban mengeluarkan zakatnya. Hal

ini berbeda dengan binatang ternak yang diniatkan untuk dipelihara

atau digemukkan, sebab syarat dalam. binatang ternak adalah

digembalakan dan tidak pada niatnya, sehingga kewajiban

mingeluarkan zakat tidak hilang kecuali hewan tersebut tidak

digembalakan.

Apabila suatu barang telah menjadi hak milik karena niatnya,

kemudian ia meniatkan barang tersebut untuk perniagaan, maka tidak

dapat langsung berubah menjadi barang pemiagaan hanya karena

niatnya (seperti yang kami jelaskan tadi). Inilatr pendapat Imam Abu

Hanifah, Malik, Syaf i, dan Ats-Tsauri. Sementara itu Ibnu Aqil dan
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Abu Bakar berpendapat bahwa barang tersebut telah menjadi barang

pemiagaan hanya dengan meniatkannya, berdasarkan hadits dari

Ahmad, "Bagi orang yang tanahnya menghasilkan lima wasak dan
telah berada dalam genggamannya selama beberapa tahun serta tidak
ingfu diperjualbelikan, maka zakat tidak dikenakan padanya. Namun
apabila ingin diperdagangkan maka sebaiknya zakatnya dikeluarkan."

Beberapa pengikut kami berkata, "Hal ini menurut salah satu

riwayat yang paling kuat. Hanya dengan meniatkan untuk
memilikinya maka sudah cukup dijadikan patokan. Begitu juga
dengan niat perniagaan, bahkan ini lebih diutamakan, karena
kewajiban lebih diutamakan daripada pengguguran kewajiban, sebagai

bentuk kehati-hatian. Selain itu, hal tersebut lebih sesuai dengan

tujuan dikeluarkannya zakat, yaitu membantu kaum miskin. Oleh
karena itu, dianggap seperti penghitungan nilai."

Samurah juga berkata, "Rasulullah SAW telah memerintahkan
kita mengeluarkan zakat dari setiap perkara yang dimaksudkan untuk
diperjualbelikan."

Masalah yang sedang kita bicarakan ini masuk dalam maksud
redaksi hadits ini secara umum. Selain itu, karena orang tersebut telah
meniatkan untuk . memperdagangkannya sehingga zakatnya harus

dikeluarkan, seperti orang yang meniatkannya ketika menjualnya.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa zakat dari segala sesuatu
yang tidak menjadi milik seseorang secara sempurna tidak wajib
dikeluarkan zakatnya hanya lantaran niat, sebagaimana halnya orang
yang berniat menggemukkan binatang temak.

Juga karena kepemilikan merupakan hukum asal, sedangkan
perniagaan hanya bagian darinya, sehingga seseorang tidak dapat
berpindah pada suatu bagian hanya karena niat, seperti orang yang
sedang bermukim berniat menjadi musafir. Atau sebaliknya, seperti
orang yang berniat menjadikannya sebagai hak milik, maka dapat
dikembalian pada hukum asalnya, sehingga statusnya berubah menjadi
hak milik meskipun hanya dengan niat. Atau seorang musafir yang
berniat mukim.

Begitu juga dengan orang yang meniatkan suatu harta
pemiagaan untuk menjadi hak milik, maka ketika itu perhitungan
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tahun zakatnya terputus. Akan tetapi apabila pada hari berikutnya ia

berniat memperdagangkannya, maka tidak ada hukurn apa pun yang

berubah hingga ia menjualnya dan menerima harganya dalam

hitungan satu tahun.

Pasal: Apabila seseorang mempunyai binatang ternak untuk
diperniagakan selama setengah tahun, kemudian ia berniat

memeliharanya atau menggemukkannya dan memutus niat

perdagangannya, maka perhitungan tahun zakatnya terputus dan

perhitungan satu tahun dimulai kembali

Inilah pendapat yang dianut oleh Ats-Tsauri, Abu Tsaur, dan

para ulama aliran rasionalis. Dengan alasan bahwa perhitungan tahun

perniagaan telah terputus hanya dengan niat menjadikannya hak milik,

iedangkan kita tahu bahwa perhitungan tahun zakat binatang ternak

tidak dapat disambung dengan perhitungan tahun zakat perniagaan.

Hampir sama dengan dalil ini adalah kasus orang yang

memelihara binatang ternak dari awal perhitungan tahun zakaI, maka

zakatnya wajib dikeluarkan ketika telah genap satu tahun, karena

binatang ternak adalah faktor penyebab wajibnya zakat dalam setiap

perhitungan satu tahun, dan tidak ada kendala yang menggugurkan

kewajiban tersebut, seperti halnya ketika ia tidak meniatkannya untuk

berdagang. Atau seperti binatang ternak yang belum mencapai nishab

dalam perhitungan nilai. Pendapat ini dianut oleh ishak.

459. Masalah: AI Kharqi trerkata, "Apabila seseorang

memiliki barang yang mencapai nishab zakat kemudian ia
memperdagangkannya sehingga memperoleh keuntungan, maka

ia harus mengeluarkan zakat modal dan keuntungan yang

diperolehnya secara bersamaan apabila telah mencapai hitungan

satu tahun."

Penjelasan: Perhitungan keuntungan yang harus dikeluarkan

zakatnya didasarkan pada perhitungan satu tahun modal

dikembangkan, sebab keuntungan ini sifatnya hanya mengikuti modal
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dalam masalah kepemilikan, sehingga dalam perhitungan tahun
zakatnya pun harus mengikuti modal awal, seperti halnya kerugian
dan keuntungan produksi. Pendapat ini dianut oleh Imam Malik,
Ishak, dan Abu Yusuf. Sementara itu Imam Abu Hanifah berpendapat
bahwa perhitungan satu tahun zakat bagi segala sesuatu yang
dimanfaatkan didasarkan pada perhitungan tahun zakat darijenis yang
sama, baik memperoleh keuntungan maupun tidak.

Imam Syaf i berkata, "Apabila keuntungan telah diperoleh
sebelum hitungan satu tahun, maka perhitungan tahun zakatnya tidak
dapat digabungkan pada nishob (modal), tetapi harus . melalui
perhitungan tahun zakat itu sendiri. Hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah SAW,

'Tidak ada kewajiban zakat atas harta kecuali harta tersebut
telah mencapai hitungan satu tohun'."

Selain itu, keuntungan yang diperoleh adalah terpisah dan
tidak timbul dari apa yang dimilikinya, sehingga perhitungan tahun
zakatnya tidak dapat digabungkan dengannya. Sebagaimana halnya
orang yang memanfaatkan barang tersebut untuk memenuhi
kebutuhannya tanpa ada keuntungan yang diperoleh.

Apabila seseorang membeli suatu barang komoditi yang telah
mencapai nishab, kemudian nilainya bertambah pada akhir tahun,
maka ia harus menggabungkan keuntungan yang diperoleh dan
mengeluarkan zakatnya secara keseluruhan. Hal ini berbeda dengan
orang yang menjual barang komoditi sebelum mencapai satu tahun
melebihi nishab, maka pada akhir tahun ia harus mengeluarkan zakat
dari nishab-nya dan memulai perhitungan tahun zakat keuntungan."

Akan tetapi kami berpendapat bahwa perhitungan tahun zakat
keuntungan pemiagaan harus mengikuti modal, karena
kepemilikannya mengikuti modal awal, sehingga perhitungan tahun
zakat keuntungan harus disertakan padanya, seperti halnya dalam
produksi atau apabila tidak memperoleh keuntungan.

Selain itu, keuntungan tersebut adalah nilai barang yang
sebagiannya harus dikeluarkan zakatnya, dan sebagian lain
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digabungkan padanya sebelum penjualan, sehingga dapat

digabungkan setelah penjualan layaknya sebagian nishab. Begitu juga

apabila masih berupa barang, zakatnya harus dikeluarkan berdasarkan

perhitungan nilainya. Apabila memperoleh keuntungan maka itu lebih

dianjurkan lagi.

Selain itu, keuntungan pada dasarnya mengikuti modal awal

dalam hitungan satu tahun. Seandainya modal tersebut dikelola hingga

memperoleh keuntungan, maka keuntungan yang diperoleh tersebut

tidak merubah perhitungan tahun zakatnya.

Hadits yang dikemukakan oleh Imam Syaf i ada tempatnya

sendiri, yaitu khusus pada produksi, sedangkan pada perkara yang

ti dak mendapatkan keuntun gan, kami meng- q iy as-kannya padanya.

Pasal: Apabila seseorang membeli barang yang belum

mencapai nishab, kemudian barang tersebut dikelola hingga

mencapai nishab, maka perhitungan tahun zakatnya baru dimulai
ketika telah mencapai nishab

Pernyataan tersebut merupakan pendapat mayoritas ulama fikih.
Sementara menurut Imam Malik, apabila seseorang memiliki uang

lima Dinar, lalu ia mengelola uang tersebut selama satu tahun dan

telah mencapai nishab yang mengharuskannya mengeluarkan zakat,

maka ia harus menunaikannya.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa perhitungan tahun zakat

tersebut tidak disertai dengan pencapaian nishab, sehingga tidak ada

kewajiban mengeluarkan zakatnya, sebagaimana halnya bila barang

tersebut menyusut dari nishab pada akhir tahun.

Pasal: Apabita seseorang membeli barang melalui perantara

tlengan harga seribu dinar, kemudian ketika mencapai hitungan

satu tahun nilai barang tersebut setara dengan dua ribu dinar,
maka ia harus mengeluarkan zakat dua ribu dinar.

Apabila perantara datang, maka si perantara mengambil seribu,

sebab perantara hanya mengambil dengan harga dan tidak dengan

nilai, sedangkan zakatnya diwajibkan atas orang yang membeli,
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karena zakat barang tersebut wajib dikeluarkan dan pada saat itu
barang tersebut telah berada dalam kepemilikannya.

Apabila si perantara tidak mengambilnya, bahkan ada cacat pada
barang tersebut, maka ia boleh mengembalikannya dan berhak
mengambil seribu dinar dari penjual. Jika permasalahan yang terjadi
adalah sebaliknya, yaitu ia membeli barang dengan harga dua ribu
dinar dan ketika telah mencapai hitungan satu tahun, nilainya menjadi
seribu, maka ia harus mengeluarkan zakat dari jumlah seribu tersebut,
sebab keduanya adalah harga yang terjadi dalam jual-beli tersebut.
Oleh karena itu, perantara harus mengambilnya jika ia telah
mengambilnya, dan pembeli berhak mengembalikannya karena ada
cacat dengan mendapatkan harga dua ribu dinar pembeliannya.

Pasal: Apabila seseorang menyerahkan uang seribu dinar
kepada orang lain dalam bentuk mudharabahlq dengan kesepakatan
keuntungan dibagi antara kedua belah pihak dengan persentase .fiJiy-

"/ifty kemudian ketika mencapai hitungan satu tahun dan telah
berkembang menjadi tiga ribu dinar, maka pemilik modal harus
mengeluarkan zakat dari jumlah dua ribu dinar yang telah menjadi
haknya.

Dengan alasan, perhitungan tahun zakat atas keuntungan
perniagaan didasarkan pada perhitungan tahun zakat modalnya.

Imam Syaf i dalam salah satu pendapatnya berkata, "Pemilik
modal tersebut harus mengeluarkan zakat dari keseluruhan harta yang
diperoleh (modal dan keuntungan), sebab pada dasarnya modal adalah
miliknya, sedangkan keuntungan hanyalah hasil yang diperoleh dari
pengembangan hartanya. Jika tidak demikian maka tidak sah."

Alasannya, bagian yang diperoleh mudhqrib atau pekerja adalah
hak miliknya dan bukan hak milik pemilik modal. Buktinya, si pekerja
berhak menuntut bagiannya tersebut.

Apabila pemilik modal ingin memberikan bagian yang menjadi

to Mudarabah adalah kontrak kerja sama yang melibatkan
dan pengelola, dengan syarat keuntungan dibagi berdasarkan
belah pihak, sedangkan kerugian ditanggung oleh pemodal.

dua pihak; pemodal
kesepakatan kedua
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hak pekerja kepada pekerja dari selain harta ini, maka ia tidak

berkewajiban menerimanya. Selain itu, seseorang tidak diperkenankan

mengeluarkanzakat harta milik orang lain.

Pemilik juga berkata, "Wahai pekerja, bagianmu boleh saja

kamu terima sehingga menjadi milikmu, atau kamu biarkan hilang

sehingga aku dan kamu tidak memilikinya, maka bagaimana aku harus

mengeiuarkan zakat dari harta yang tidak mempunyai hubungan apa

pun denganku?"

Imam Syafi'i menyebutkan bahwa keuntungan tersebut

merupakan hasil pengembangan hartanya, maka kami menjawab,

"Akan tetapi keuntungan tersebut untuk orang lain, sehingga ia tidak

berkewajiban mengeluarkan zakatnya. Hal ini seperti orang yang

memberikan binatang ternaknya kepada orang lain.

Jika memang demikian, maka ia harus mengeluarkan zakat dati
hartanya sendiri, sebab itu berasal dari tanggungan biaya

pemeliharaannya yang diambil dari keuntungan agar modal tetap utuh.

Sementara itu, pengelola modal tidak diwajibkan mengeluarkan zakat

dari bagian yang diperolehnya kecuali mereka berdua telah membagi

keuntungan tersebut, baru kemudian perhitungan tahun zakatnya

dimulai sejak pembagian tersebut."

Inilah yang dikatakan oleh Ahmad dalam riwayat Shalih dan

Ibnu Manshur, "Apabila pemodal dan pengelola telah menghitung dan

membagi keuntungan yang diperoleh, maka pengelola harus

mengeluarkan zakatnya apabila telah mencapai satu tahun sejak

pembagian tersebut, sebab ia telah mengetahui besarnya bagian yang

menjadi haknya dari harta tersebut. Selain itu, apabila setelah

pembagian tersebut si pengelola menitipkan bagiannya, maka

penitipan ini menjadi tanggungan pemilik modal." Maksudnya adalah

bila keduanya telah melakukan pembagian, sebab biasanya pembagian

tersebut dilakukan ketika penghitungan berlangsung.

Bukankah Anda melihat orang yang berkata, "Apabila si

pengelola menitipkan bagiannya setelah pembagian, maka dibebankan

kepada pemilik modal." Hal ini hanya bisa dilakukan setelah terjadi
pembagian.

Abu Al Khaththab berkata, "Maksud dari 'perhitungan tahun
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zakatnya dimulai sejak keuntungan telah terlihat', adalah ketika telah
mencapai nishab, kecuali bagi orang yang berpendapat bahwa kontrak
kerjasama dapat mempengaruhi barang selain binatang ternak."

Selanjutnya Abu Al Khaththab berkata, "Si pengelola tidak
wajib mengeluarkan zakat hingga ia menerima harta yang menjadi
bagiannya, sebab pengelola mempunyai hak dari keuntungan tersebut
setelah terlihat ada keuntungan. Apabila ia telah memilikinya, maka
perhitungan tahun zakatnya telah dimulai."

Selain itu, kami berprinsip bahwa dalam harta yang hilang,
diambil secara paksa atau tidak sah, dan utang menyebabkan
pembayaran zakat ditunda meskipun harta tersebut untuk kembali
menj adi kepemilikannya tidak bisa dipastikan.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa kepemilikan pihak
pengelola modal tersebut tidaklah sempurna, karena apabila
diserahkan maka dapat mengurangi modal awal (rugi). Hal ini
tentunya salah cara untuk melindunginya. Oleh karena itu, ia tidak
memiliki hak sempurna dan tidak dapat mengelola modal sesuai
kehendaknya, sehingga ia tidak diwajibkan mengeluarkan zakat,
seperti harta dalam bentuk budak mukatab.t!

Hal ini dikuatkan dengan fakta bahwa apabila modal merupakan
miliknya secara penuh, maka tentunya ia dapat mengambil
keuntungannya tanpa persetujuan pihak pemodal. Apabila modal awal
sebesar sepuluh dinar, kemudian ia mengelolanya hingga memperoleh
keuntungan sebesar dua puluh dinar, setelah itu ia mengelolanya lagi
dan memperoleh keuntungan sebesar tiga puluh dinar, maka tentunya
uang lima puluh yang telah menjadi keuntungannya dibagi dua dengan
persentase fifty-fifty.

Jika pengelola tersebut mempunyai hak penuh berdasarkan
keuntungan yang telah ada, maka ia berhak mendapatkan sepuluh
dinar dari dua puluh dinar pada keuntungan pertama dan berhak
memiliki keuntungan tersebut, yaitu sepuluh dari tiga puluh dinar,
sedangkan dua puluh dinar yang tersisa dibagi dua dengan persentase

t' Budak mukatab adalah budak yang mengatakan akad
untuk membayar sejumlah uang dengan cara mengangsur demi
merdeka.

dengan majikannya
memperoleh status
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fifty-fifty, sehingga pengelola mendapatkan tiga puluh dinar dan

p..irit modal mendapatkan tiga puluh dinar. Begitu pula apabila

keduanya membagi dua puluh dinar, kemudian menggabungkannya

kembali.

Hal ini berbeda dengan harta yang dirampas dan harta yang

hilang, karena kepemilikan atas harta tersebut meruakan kepemilikan

p"nuh dan tetap. Sedangkan orang yang mewajibkan pengelola untuk

mengeluarkan zakat, maka kewajiban tersebut didasarkan pada

keadaan bila bagian yang dimilikinya tersebut telah mencapai

hitungan satu tahun dan nishab, baik dalam bentuk berdiri sendiri

*uupun digabungkan dengan hartanya lainnya yang sejenis atau

seharga.

Ada juga riwayat yang menyebutkan bahwa kontrak kerjasama

berpengaruh pada transaksi selain binatang ternak, dan zakatnya tidak

wajib dikeluarkan sebelum pembagian, seperti halnya utang yang

ti dak waj ib dikeluarka n zakatny a sebelum uan gnya diterima.

Jika orang tersebut berkeinginan mengeluarkan zakatnya

sebelum ada pembagian, maka hal itu tidak diperbolehkan, karena

keuntungan merupakan perlindungan bagi modal. Selain itu, mungkin

saja diperbolehkan, sebab keduanya merupakan bagian dari hukum

Isiam, dan di arrtara hukum Islam tersebut adalah kewajiban

membayar dan mengeluarkan zakat harta.

Pasal: Apabila masing-masing dari dua orang yang

berserikat mengizinkan patnernya mengeluarkan zakatnya, atau

dua orang yang tidak berserikat saling memberikan izin dan

kepercayaan untuk mengeluarkan zakatnya, sehingga masing-

.axrasing mengeluarkan zakatnya dan zakat patnernya tersebut

dalar satu pembayaran, maka masing-masing harus menjamin

hak dan bagian patnernYa

Alasannya, masing-masing dari keduanya telah melepaskan

tanggung jawabnya melalui hukum perwakilan untuk mengeluarkan

zakatnya sendiri.

Bisa saja ia tidak harus menjaminnya jika ia tidak mengetahui

'nahwa patnernya telah mengeluarkannya. Jika kami mengantar bahwa
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seorang wakil tidak dapat mengundurkan diri atau melepas tanggung
jawabnya sebelum mengetahui bahwa orang yang mewakilkan telah
mencabut mandatnya atau meninggal dunia, maka bisa mendapat saja
ia tidak harus memberikan jaminan meskipun kami berpedoman pada
prinsip bahwa si wakil ini dapat mengundurkan diri, sebab ia telah
membujuknya dengan memberikan kuasa untuk mengeluarkan zakat,
sedangkan ia sendiri tidak mengetahui pengeluarannya, sehingga
bahaya pembujukan itu menjadi tanggung jawabnya sendiri,
sebagaimana halnya jika ia membujuknya untuk memerdekakan
budak perempuan. Inilah pendapat yang paling baik.

oleh karena itu, apabila salah satu dari keduanya mengetahui
(dikeluarkannya zakat), sedangkan yang lain tidak mengetahui, maka
pihak yang mengetahui tersebut harus memberikan jaminan. Akan
tetapi jika salah satu dari keduanya mengeluarkan zakat terlebih
dahulu sebelum yang lain mengeluarkannya, maka tidak satu pun clari
keduanya harus memberikan jaminan.jika ia tidak mengetahui. pihak
kedua harus memberikan jaminan kepada pihak pertama, sedangkan
pihak pertama tidak perlu memberikan jaminan kepada pihak kedua.
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BAB: ZAKAT UTANG DAN MASKAWIN

Kata eilblt berarti Or;"2)r atau maskawin dan jamaknya adalah

;;,uw.

Allah SWT berfirrnan,

"gU'etqitlv3
"Beriknnlah maskawin kepada wanita-wanita (yang kamu

niknhi) sebagai pemberian dengan penuh keikhlasan " (Qs. An-
Nisaa' [a]: D
Maskawin merupakan salah satu bentuk utang, dan statusnya

adalah utang piutang. Akan tetapi dalam hal ini disebutkan secara

khusus karena maskawin mempunyai nama sendiri yang lebih

populer.

460. Masalah: At Kharqi berkata, "Apabila seseorang

mempunyai uang dua ratus dirham dan ia harus membayar
utang, maka ia tidak wajib mengeluarkan zakat."

Penjelasan: Utang menggugurkan kewajiban seseorang untuk

mengeluarkan zakat harta yang tidak tampak. Hal ini berdasarkan

heterangan satu riwayat. Yang dimaksud dengan harta yang tidak

.teriihat di sini adalah nilai dan berbagai macam barang komoditi.

lnilah pendapat yang dianut oleh Atha, Sulaiman bin Yasar,

Maimun bin Mihran, Al Hasan, An-Nakha'i, Al-Laits, Malik, Ats-

Tsauri, Al Auza'i, Ishak, Abu Tsaur, dan para ulama aliran rasionalis.

Sedangkan Rabi'ah, Hammad bin Sulaiman, dan Imam Syaf i
dalam Qaul Jadid (pendapat baru) mengatakan bahwa utang tidak
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menggugurkan kewajiban seseorang untuk membayarkan zakatnya,
sebab ia adalah seorang muslim yang merdeka dan memiliki harta
yang mencapai nishab dan telah mencapai hitungan satu tahun. oleh
karena itu, ia harus mengeluarkan zakat sebagaimana halnya orang
yang tidak memiliki utang.

Akan tetapi kami berpedoman pada hadits yang diriwayatkan
dari Abu ubaid, ia berkata: Ibrahim bin sa'ad memberitahukan
kepada kami dari Ibnu Syihab, dari As-Sa'ib bin yazid, ia berkata,
"Aku pernah mendengar utsman bin Affan RA berkata, ,Saat ini
adalah bulan diwajibkannya zakat, maka barangsiapa mempunyai
utang hendaknya segera melunasinya hingga kalian dapat
mengeluarkan zakat harta' ."

Dalam riwayat lain disebutkan, "oleh karena itu, barangsiapa
mempunyai utang hendaknya melunasi utangnya, kemudian
mengeluarkan zakat dari harta yang tersisa.',

Ketika perkataan ini disampaikan kepada
tidak mengingkarinya. maka jelas terlihat bahwa
dalam permasalahan ini.

Para sahabat Imam Malik meriwayatkan hadits yang
diriwayatkan dari Umair bin Imran, dari Syuja, dari Nafi, dari Ibnu
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

"Apabilo seseorang mempunyai uang seribu dirham, sedangkan
ia masih harus melunasi utang sebesar seribu dirham, mqka ia
tidak w aj ib mengeluarkan zaknt. "t2

Inilah redaksi riwayat para sahabat Imam Malik.
Selain itu, Rasulullah SAW juga bersabda,

para sahabat, mereka
mereka telah sepakat

''?^ Seryjang yang saya ketahui, redaksi hadits ini tidak diriwayarkan secara
marfu'. HR. Malik (Al Muwaththa', r/253) dari yazid bin Khashiiah, bahwa ia
pernah_bertanya kepada sulaiman bin yasar perihal orang yang memiliki jumlah
fala dan_ytang yang sama nilainya, apakah ia harus ri"ng.iuurr.un zakat?, ia
berkata, "Tidak."
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,,Aku diperintahkan mengambil zakat dari para hartawan di
qntara kalian, guna diberikan kepada kaum fakir di antara

kalian."

Dari hadits-hadits tersebut dapat disimpulkan bahwa zakat

tersebut hanya diwajibkan kepada para hartawan dan hanya

diperuntukkan bagi kaum miskin. Inilah orang yang berhak menerima

atau mengambil harta zakat.

Dalam riwayat lain Rasulullah SAW bersabda.

*Tidak ada kewajiban mengeluarkon zakat, kecuali setalah

kebutuhan terPenuhi."

Lain halnya dengan orang yang tidak mempunyai utang, zakat

diwajibkan baginya karena ia tennasuk golongan yang memiliki

cukup harta dan jumlah hartanya sudah mencapai nishab'

Pada dasarnya, tujuan zakat adalah menghibur dan mencukupi

kebutuhan kaum fakir miskin, dan sebagai ungkapan rasa syukur

orang yang memiliki harta cukup. Sedangkan orang yang berutang

harus membayar utang yang menjadi tanggungannya seperti halnya

kebutuhan kaum miskin, atau bahkan lebih berat lagi'

Alangkah tidak bijak bila kita mengesampingkan atau

memutuskan kebutuhan pemilik harta (orang yang memberi piutang)

lantaran olang lain, sementara ia sendiri tidak mendapatkan balasan

ucapan terima kasih karena mengeluarkanzakat tersebut'

Rasulullah SAW bersabda,

.i'r:; ?'"; er*+ i"r;r

"t'vlulailah dengan dirimu sendiri, kemudian orang yang menjadi

tanggunganmlt. "l3

t3 LihatAl lrwa',karya Al Albani, hal. 833-834'
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Pasal: Harta yang sifatnya zhahir atau nampak, seperti
binatang ternak, biji-bijian, dan buah-buahan

Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa utang menggugurkan
kewajiban zakat harta yang sifatnya zhahir. Dengan alasan seperti
yang telah kami sebutkan dalam harta yang sifatnya tidak terlihat.

Diriwayatkan dari Ishak bin lbrahim, bahwa Ahmad berkata,
"Orang tersebut hendaknya melunasi utangnya terlebih dahulu,
kemudian baru melihat harta yang masih tersisa untuk dikeluarkan
zakatnya setelah memenuhi biaya kebutuhan rumah tangga. Orang
yang mempunyai utang dengan jumlah lebih banyak daripada harta
yang dimilikinya, tidak wajib mengeluaran zakat, baik dalam bentuk
unta, sapi, kambing, tanam-tanaman, maupun harta sejenis lainnya,
karena zakattidak diwaiibkan dalam keadaan seperti ini."

Itulah pendapat Atha, Al Hasan, Sulaiman, Maimun bin Mihran,
An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Al-Laits, dan Ishak, dengan berdasarkan
pada maksud redaksi hadits secara umum yang telah kami sebutkan.

Diriwayatkan pula bahwa utang tidak menggugurkan kewa.jiban
seseorang untuk mengeluarkan zakat dari harta yang zhahir. Inilah
pendapat yang dianut oleh Imam Malik, Al Auza'r, dan Imam Syaf i.

Dalam riwayat Ahmad yang lain disebutkan bahwa Ibnu Umar
dan Ibnu Abbas berbeda pendapat dalam masalah ini. Ibnu Umar
berpendapat, "Ia hendaknya menyisihkan harta untuk membayar
utang, atau digunakan untuk membiayai tanaman dan keluarganya,
sedangkan sisanya digunakan untuk zakat." Sedangkan Ibnu Abbas
berpendapat, "Ia hendaknya menyisihkan uang dari hartanya untuk
melunasi utang yang digunakan untuk membiayai perkebunannya,
sedangkan sisanya digunakan untuk membayar zakat." Oleh karena
itu, saya berpendapat ia tidak perlu mengeluarkan zakat atas harta
yang dikeluarkan, terutama untuk membiayai tanamannya, dan
mengeluarkan zakat dari harta yang tersisa, sebab bila orang yang
dapat dipercaya (atau petugas pengumpul zakat) datang dan melihat
unta, sapi, atau kambing, ia tidak pemah menanyakan apa pun tentang
utang yang menjadi tanggungan pemiliknya, sedangkan harta tidak
seperti ini.

Oleh karena itu, berdasarkan riwayat ini, utang tidak
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menggugurkan kewajiban seseorang untuk mengeluarkan zakat atas

ttuttu yung sifatnya zhahir, kecuali utang yang digunakan untuk

memelihara tanaman-tanaman dan buah-buahan'

Inilah maksud keterangan yang dipahami dari pernyataan Al

Kharqi, sebab dalam Al Kharraj ia mengatakan bahwa orang tersebut

hendaknya mengeluarkan harta untuk pembiayaan tanaman-tanaman

tersebut, setelah itu mengeluarkan zakat dari hana yang tersisa.

Dalam hal ini Al Kharqi menganggap harta yang dikeluarkan

untuk membiayai dan memelihara tanaman-tanaman sama seperti

utang yang harus dibaYar.

Sementara itu, Imam Abu Hanifah berkata, "Utang yang harus

dibayar menyebabkan gugumya kewajiban seseolang untuk

mengeluark an zakat dari semua jenis harta, kecuali tanaman dan buah-

buahan."

Pendapat ini didasarkan pada prinsip yang dipegangnya, bahwa

tidak ada kewajiban apa pun dalam harta tersebut. Perbedaan antara

harta yang nampak dengan harta yang tidak nampak adalah hubungan

keterkaitan, zakat dengan harta yang narnpak lebih kuat karena dapat

dilihat secara jelas oleh masyarakat dan sangat berpengaruh pada

kejiwaan kaum miskin.

oleh karena itu, kita dianjurkan untuk sesegera mungkin

mengeluarkan zakat. Rasulullah SAW telah memerintahkan orang-

orang yang mampu untuk mengeluarkan zakat dari harta yang mereka

miliki. negltu juga dengan para khalifah yang datang setelahnya. Bagi

yung *"-bangkang dan tidak mau mengeluarkan zakatnya maka akan

u.g"tu diperangi oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, dan tidak ada satu

riwayat pun yang menyebutkan bahwa ia memerintahkan untuk

rnemaksa orang yang tidak mampu untuk mengeluarkanzakat.

Selain itu, orang-orang yang diperintahkan Rasulullah sAw
untuk mengumpulkan zakat, mengambil zakat dari harta yang mereka

lihat, dan mereka tidak menanyakan apakah pemiliknya mempunyai

tanggungan utang yang harus dibayar atau tidak'

Halinimenunjukkanbahwautangtidakmenggugurkan
kewajiban seseorang untuk mengeluarkan zakat harta yang nampak.

Selain itu, ketergantungan jiwa kaum fakir miskin terhadap harta
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tersebut sangat besar dan kebutuhan untuk menjaganya lebih banyak,
sehingga perintah untuk mengeluarkan zakat dari harta yang nampak
tersebut lebih kuat.

Pasal: Utang dapat menggugurkan kewajiban
mengeluarkan zakat apabila utang tersebut mencapai nishab atau
kurang darinya, dan orang tersebut tidak **-punyai harta lain
untuk membayarnya selain nishab harta tersebut. Atau harta yang
tidak mungkin ia lepaskan, seperti orang yang mempunyai dua pului
mitsqalta, sedangkan ia harus membayar utang sebesar satu mitsqal
atau kurang dari itu yang dapat mengurangi nishab. Apabila ia
membayarnya dengan harta tersebut maka ia tidak memiliki harta lain
selain yang telah mencapai nishab tersebut.

Apabila seseorang mempunyai tiga puluh mitsqal, sedangkan ia
masih harus membayar utang sebesar sepuluh mitsqal, maka ia harus
mengeluarkan zakat harta yang tersisa, yaitu dua puluh mitsqal.
Namun apabila ia harus membayar utang lebih dari sepuluh mitsqal,
maka ia tidak wajib mengeluarkan zakat. Apabila ia haius membayar
utang sebesar lima mitsqal, maka ia harus mengeluarkan zakat sebesar
duapuluh limamitsqal.

Jika orang tersebut mempunyai seratus ekor kambing,
sedangkan ia harus membayar utang sebesar enam puluh ekor
kambing, maka ia harus mengeluarka^ zakat sebanyak empat puruh
ekor. sedangkan bila ia harus membayar utang sebesar eniun puluh
satu ekor, maka ia tidak wajib mengeluark an zakat, sebab ,rtung
tersebut telah mengurangi nishab.

Jika ia mempunyai dua jenis hana dan ia masih mempunyai
tanggungan utang, maka ia harus membayar utang tersebut sesuai
jenis harta utang yang dipinjamnya.

Jika orang tersebut mempunyai tanggungan utang sebanyak lima
ekor unta, sedangkan ia memiliki lima ekor unta dan uang sebanyak
dua ratus dirham serta harus membay ar salam atau dendu utuu
sejenisnya yang menuntut adanya pembayaran dalam bentuk unta,

- .to 
I mitsqal emas : 4,24 gram,sedangkan untuk jenis barang yang Iain r mirsqa/:4,5 gram.
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maka utang tersebut harus dibayar dengan unta, sedangkan zakat harus

dibayar dengan uang dirham.

Apabila ia menghilangkan unta tersebut atau merampasnya'

maka nilai unta tersebut harus dibayar dengan uang dirham, sebab

uang tersebut dapat digunakan untuk membayar unta yang hilang atau

dirampas.

Apabila unta tersebut mati, maka keluar dari kedua prosedur di

atas. Apabila kami menjadikan unta 1'ang mati dapat diganti dengan

salah satu dari kedua harta. maka terjadi kelebihan yang

mengakibatkan berkurangnya nishab harta yang lain. Apabila kami

*.npdikun unta yang mati dapat diganti dengan yang lain, maka tidak

ada yang tersisa sedikit Pun.

Misalnya, seseorang mempunyai lima ekor unta dan uang dua

ratus dirham, sedangkan ia harus membayar utang sebanyak enam

ekor unta yang senilai dua ratus dirham. Apabila kami mengganti

pembayaran enam ekor unta tersebut dengan uang dua ratus dirham,

maka ut*g tersebut telah dibayar dengan tidak menyisakan sedikit

pun kelebihan pembayaran utang, dan mengurangi nishab binatang

ternak. Namun apabila kami mengganti pembayaran utang enam ekor

unta dengan unta, maka terdapat kelebihan sisa pembayaran utang

tanpa mengurangi nishab dirham.

Jika orang tersebut mempunyai utang dua ratus lima puluh

dirham, sedangkan ia mempunyai lima ekor unta atau lebih, yang

nilainya ,u*u d"ngan jumlah utang atau lebih, maka dalam kasus ini

kami membayar utang tersebut dengan unta, sedangkan pada kasus

oertama kami membayar utang dengan dirham, karena orang tersebut

1.n**p,rnyui harta yang dapat digunakan untuk membayar utang selain

,tishab.

Begitu juga bila orang tersebut mempunyai utang seratus dirham

ilan ia mempunyai uang dua ratus dirham serta sembilan ekor unta.

Apabiia kami membayarnya dengan unta, maka nishab binatang

ternak atau unta ini tidak berkurang, sebab empat ekor unta yang

tersisa bernilai seratus dirham lebih. Namun bila kami membayarnya

.iengan dirham, maka kewajiban mengeluarkan zakat darinya telah

gugur (karena kurang dari nishab), sehingga kami harus membayarnya
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dengan unta (seperti yang telah kami sebutkan pada masalah
sebelumnya). Juga karena itu lebih dekat dengan kebutuhan dan
keberuntungan kaum miskin.

Al Qadhi juga berpendapat seperti ini, ia berkata, "Apabila dua
nishab harta dikenakan kewajiban mengeluarkan zakat, maka utang
yang menjadi tanggung jawabnya dihadapkan dengan harta yang lebih
dibutuhkan kaum miskin, meskipun tidak sama dengan jenis utang."

Apabila salah satu dari kedua harta tersebut tidak dikenakan
kewajiban mengeluarkan zakat, sedangkan yang lain harus
dikeluarkan zakatnya, seperti orang yang mempunyai utang dua ratus
dirham, sedangkan ia mempunyai uang dua ratus dirham dan beberapa
barang yang tidak diperniagakan yang nilainya mencapai dua ratus
dirham, maka Al Qadhi berkata, "Utang tersebut sebaiknya dibayar
dengan barang-barang tersebut.'?

Inilah pendapat yang diikuti madzhab Maliki dan Abu Ubaid.
Sedangkan para pengikut madzhab Syaf i mengatakan bahwa hal itu
tergantung kesepakatan, sebab ia memiliki harta senilai dua ratus
dirham yang lebih dari utangnya, sehingga ia berkewajiban
mengeluaran zakatnya, sebagaimana halnya jika semua hartanya
hanya satu jenis.

Secara zhahir, dari pernyataan Ahmad dapat ditarik kesimpulan
bahwa orang tersebut sebaiknya membayar utang dengan harta yang
dapat melunasinya atau yang sejenis, sebab ia pernah berkomentar
tentang seseorang yang mempunyai uang seribu dirham, sedangkan ia
mempunyai utang seribu dinar dan juga mempunyai barang senilai
seribu dirham. Apabila barang tersebut untuk diperniagakan maka ia
harus mengeluarkan zakatnya, namun apabila barang tersebut untuk
tujuan selain perniagaan maka ia tidak wajib mengeluarkan zakat.

Inilah pendapat yang diikuti Madzhab Hanafi dan pendapat yang
dikutip dari Al-Laits bin Sa'ad. Itu karena utang harus dibayar dengan
harta yang sejenis ketika terjadi perselisihan, sehingga utang tersebut
lebih baik dijadikan sebagai penggantinya, sebagaimana halnya
apabila kedua harta tersebut terkena kewajiban zakat.

Mungkin saja maksud pernyataan Ahmad di sini bertujuan
menjelaskan keadaan barang tersebut bila berhubungan dengan
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kebutuhan pokoknya, sedangkan barang tersebut tidak cukup untuk
menutupi kebutuhan pokoknya, sehingga tidak boleh digunakan untuk
membayar utang, sebab memenuhi kebutuhan hidup dalam hal ini
lebih utama.

Oleh karena itu, perhiasan yang dimaksudkan untuk dipakai
tidak terkena kewajiban zakat. Sementara itu, pernyataan Al Qadhi
mengandung kemungkinan bahwa barang tersebut merupakan
kelebihan dari pemenuhan kebutuhan pokoknya. Ini merupakan
pendapat yang baik, karena dalam kondisi semacam ini ia memiliki
nishab yang tersisa dari pemenuhan kebutuhan hidupnya dan

kewajiban membayar utang, sehingga ia berkewajiban mengeluarkan
zakatnya, sebagaimana halnya bila ia tidak mempunyai tanggungan
utang.

Adapun jika orang tersebut mempunyai dua nishab harta yang
terkena kewajiban zakat, sedangkan ia masih mempunyai utang yang

berbeda jenisnya dari keduanya dan tidak dapat dibayar dengan salah

satunya, maka utang tersebut dapat diganti dengan harta yang menjadi
kebutuhan hidup kaum miskin.

Pasal: Utang kepada Allah SWT, seperti kafarat dan nadzar

Dalam masalah ini terdapat dua riwayat, yaitu:

Pertama, utang menggugurkan kewajiban seseorang

mengeluarkan zakat, sebagaimana halnya utang kepada sesama umat
manusia. Alasannya, utang kepada Allah SWT adalah sesuatu yang

harus dibayar sebagaimana halnya utang kepada sesama manusia.

Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

"Utang kepada Allah lebih berhak untuk dibayarkan. "

Kedua, utang tidak menggugurkan kewajiban membayar zakat.
Alasannya, zakat merupakan sesuatu yang harus dibayar oleh
rnanusia, karena berhubungan dengan barang atau benda yang dapat

dilihat. Zakat ini kedudukannya mirip dengan denda karena tindakan
laiminal. Utang kepada Allah SWT berbeda dengan utang kepada

oo2.
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sesama manusia lantaran sifatnya yang pasti dan adanya tuntutan
untuk mengeluarkannya.

Apabila seseorang bernadzar untuk mengeluarkan sedekah
dalam jenis barang tertentu, kemudian ia berkata, "Aku akan
bersedekah kepada Allah SWT dengan uang dua ratus dirham ini jika
telah mencapai hitungan satu tahun," maka dalam hal ini Ibnu Aqil
berkata, "Ia hendaknya mengeluarkan harta tersebut sebagai sedekah

, karena nadzamya, dan ia tidak wajib mengeluarkan zakat, sebab
nadzar sifatnya lebih pasti karena berhubungan dengan barang atau
benda, sedangkan zakatbarang masih dalam perdebatan."

Kemungkinan juga mengandung pengertian bahwa zakat yang
harus dikeluarkan telah mewakili sedekah yang dinazdarkan, kecuali
orang tersebut meniatkan sedekah yang dikeluarkannya untuk zakat,
sehingga sedekah ini telah mewakili zakat yang harus dikeluarkan dan
memenuhi nadzarnya, sebab zakat adalah salah satu bentuk sedekah.
Semua harta yang dikeluarkan untuk zakat menjadi sedekah untuk
memenuhi nadzarnya dan bukan zakat.

Apabila seseorang bernadzar untuk mengeluarkan sedekah dari
sebagian hartanya, sementara jumlah harta tersebut sama dengan
nishab zakat, bahkan lebih, maka ia harus mengeluarkan sedekah
untuk memenuhi nadzarnya dan meniatkan sebagian dari yang
disedekahkan tersebut sebagai zakat.,'

Pendapat Ibnu Aqil mengandung kemungkinan bahwa orang
tersebut harus mengeluarkanzakat, sebab nadzar hanya berhubungan
dengan sebagian setelah adanyaperkara yang menyebabkan seseorang
harus mengeluarkan zakat dan syarat-syaratnya terpenuhi. Jadj, nadzir
tersebut tidak menggugurkan kewajiban zakat, sebab kondisinya
memungkinkan untuk menge luark an zakat dan sedekah.

Apabila sedekah yang dina dzarkan nilainya lebih kecil dari
nishob zakat, maka harus dibayarkan sebesar nishab zakat, dan nadzar
ketika itu masuk di dalamnya. Keterangan ini menurut salah satu
pendapat, sedangkan menurut pendapat yang lain, zakat wajib
dikeluarkan bagi keduanya secara keseluruhan.

Pasal: Apabila kami berkata, "utang tidak menggugurkan
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kewajiban seseorang mengeluarkan zakat dari harta yang

nampak, kemuclian pengadilan menyita hartanya setelah

t<ewaliban zakat dibebankan kepadanya," maka ia tidak

mempunyai wewenang untuk mengeluarkannya

Itu karena hak pengelolaan atas hartanya telah terputus. Apabila

ia masih saja mengakui hak kepemilikannya atas harta tersebut setelah

terjadi penyitaan, maka pengakuannya tersebut tidak dapat diterima,

dan harta tersebut statusnya menjadi tanggungannya seperti halnya

ketika ia berutang kepada sesama manusia.

Bisa saja kewajiban zakat gugur apabila penyitaan dilakukan

sebelum ia harus mengeluarkan zakat, sebagaimana halnya apabila

hartanya hilang. Apabila orang-orang yang menagih utang atau denda

menetapkan kewajiban untuk mengeluarkan zakat, atau menetapkan

dengan disertai bukti-bukti, atau ia telah menetapkannya sebelum

terjadi penyitaan, maka ia harus mengeluarkan zakat dari harta

tersebut. Apabila mereka tidak bersedia mengeluarkan harta yang

telah disita, maka mereka harus menanggung dosanya'

Pasal: Apabila seseorang melakukan tindak kriminal

terhadap harta atau barang komoditi yang mengharuskannya

membayar denda, maka denda tersebut menggugurkan

kewajiban mengeluarkan zakat dari harta tersebut apabila

menguran gi nishab. Sebab hal ini sama dengan utang. Apabila tidak

mengurangi nishab maka zakat juga tidak bisa dikeluarkan sebesar

denda yang harus dibaYarkan.

461. Masalah: Al Kharqi berkata, 'oApabila seseorang

.{nempunyai utang yang menjadi tanggungan orang kaya, maka ia

tidak wajib mengeluarkan zakat hingga ia menerimanya, dan

setelah membayar zakatnyayang telah lalu.o'

Penjelasan: Utang terbagi menjadi dua macam, yaitu:

Fertama, utang yang diakui dan dapat diterimakan padanya.

Oleh karena itu, pemiliknya harus mengeluarkan zakatnya. Hanya
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saja, ia tidak diharuskan mengeluarkan zakat, kecuali setelah utang
tersebut dibayar, baru kemudian zakat yang telah lalu dikeluarkan.
Pernyataan ini didasarkan pada pernyataan hadits yang diriwayatkan
dari Ali bin Abu Thalib RA. Pendapat ini juga didukung oleh Ats-
Tsauri, Abu Tsaur, dan para ulama aliran rasionalis.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Utsman bin Affan, Ibnu
Umar, Jabir, Thawus bin Kaisan, An-Nakha'i, Jabir bin Zaid, Al
Hasan, Maimun bin Mihran, Az-Zuhri, Qatadah, Hammad bin Abu
Sulaiman, Syaf i, Ishak, dan Abu Ubaid mengatakan bahwa orang
tersebut harus mengeluarkan zakat pada saat itu juga meskipun ia
belum menerimanya, sebab pada saat itu ia mampu mengambil dan

mengelolanya. Okeh karena itu, ia harus mengeluarkan zakat seperti
halnya yang terjadi dalam penitipan barang.

Ikrimah berkata, "Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat
dalam utang. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
Aisyah dan Ibnu Umar RA. Harta tersebut belum dianggap sempurna.

maka orang tersebut tidak wajib mengeluarkan zakat seperti halnya
barang-barang yang dimaksudkan untuk kepemilikan."

Diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab, Atha bin Abu Rabah,

Atha Al Khurasani, dan Abu Az-Zinad, ia berkata, "Orang tersebut
hendaknya mengeluarkan zakat apabila telah menerimanya dalam
hitungan satu tahun."

Akan tetapi kami berpendapat bahwa harta tersebut berada
dalam status utang yang menjadi tanggungan seseorang, maka tidak
ada alasan yang mewajibkan dikeluarkannya zakat sebelum ada serah-
terima, sebagaimana halnya utang yang menjadi tanggungan orang
yang tidak mampu.

Selain itu, zakat diwajibkan sebagai bentuk solidaritas sosial,
dan hal ini tidak dapat dicapai bila orang tersebut harus mengeluarkan
zakat dari harta yang tidak dimanfaatkannya (masih dalam penguasaan

orang lain yang berutang).

Adapun tentang penitipan barang, maka posisinya sama dengan
harta yang masih berada dalam kekuasaannya, sebab orang yang
dititipi sifatnya hanya diberi kuasa untuk memelihara dan
menjaganya. Ia diwajibkan mengeluarkan zakat yang telah lalu,
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karena hana yang dititipkan tersebut adalah miliknya sendiri yang

dapat dimanfaatkan. Oleh karena itu, ia harus mengeluarkan zakat

seperti halnya hartanya yang lain.

Kedua, utang yang menjadi tanggungan kaum miskin, orang

yang mengingkari atau menunda-nunda pelunasannya. Dalam hal ini,

apakah orang yang memberikan utang harus mengeluarkanzakat?

Ada dua riwayat, yaitu:

a. Tidak wajib mengeluarkan zakat. Pernyataan ini merupakan

pendapat Qatadah, Ishak, Abu Tsaur, dan penduduk lrak.

Dengan alasan bahwa harta tersebut tidak dapat dikelola atau

dimanfaatkan, seperti halnya harta dalam wujud budak mukatab:

b. Zakat wajib dikeluarkan apabila orang tersebut telah

menerimanya. Pernyataan ini merupakan pendapat Ats-Tsauri

dan Abu Ubaid. Pendapat ini berdasarkan hadits yang

diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib RA mengenai utang yang

tidak diakui atau tidak jelas, ia berkata, "Apabila orang tersebut

dapat dipercaya maka ia hendaknya mengeluarkan zakat apabila

telah diterima."

Hadits yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA.

Kedua hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Ubaid'15

Selain itu, harta tersebut adalah milik pribadi yang boleh

dikelola dan dimanfaatkan oleh pemiliknya, sehingga zakatnya harus

dikeluarkan, seperti yang telah kami jelaskan dalam masalah utang

yang menjadi tanggungan orang kaya.

Imam Syaf i memiliki dua pendapat, seperti yang telah

disebutkan dalam dua riwayat tadi.

Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, Al Hasan, Al-Laits, Al
P.uza'i, dan Malik, bahwa orang tersebut hendaknya mengeluarkan

zakatnya apabila telah menerimanya selama hitungan satu tahun.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa harta ini dalam keadaan

apa pun adalah sEIIna, sehingga kewajiban untuk mengeluarkan

zakatnya dan menggugurkan kewajibannya sama seperti halnya harta

tt HR. Abu Ubaid (Pembahasan: harta, hal. 39311237).
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yang lain. Dalam hal

mengingkarinYa Pada

bersamaan.

ini tidak ada bedanya orang yang berutang

harta yang zhahir saja atau keduanya secara

Pasal: secara zhahir, dari pernyatazn Ahmad dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan antara utang yang

dibayar saat itu atau dibayar nanti

Itu karena pembebasan utang dapat dilakukan pada pembayaran

tunda. Apabila harta tersebut bukan miliknya, tentunya pembebasan

yang dilakukannya tidaklah sah, melainkan dalam status utang atas

oru"g miskin, sebab ia tidak dapat menerimanya pada saat itu juga.

Pasal: Apabita seseorang menyewakan rumahnya selama

dua tahun dengan harga empat puluh dinar, maka ia berhak

mendapatkan upah sewa ketika transaksi telah dilakukan, dan ia

wajib -"ng"fuutkan zakat secara keseluruhan jika telah mencapai

hitungan satu tahun.

Alasannya, harta atau upah sewa tersebut telah sepenuhnya

menjadi miliknya. Dengan bukti bahwa ia boleh mengelola upah sewa

tersebut dalam berbagai usaha; apabila berupa budak perempuan maka

ia berhak menyetubuhinya, dan budak ini bisa dikembalikan ketika

terjadi pembatalan transaksi. Dengan begitu tidak ada alasan baginya

untuk tidak mengeluarkan zakat, seperti halnya pengembalian

maskawin sebelum hubungan seks dilakukan'

Apabila orang tersebut telah menerima upah sewa' maka ia

harus mengeluarkan zakatnya, dan apabila masih berupa utang maka

statusnya seperti utang, baik dalam pembayaran tunai maupun

pembayaran tunda.

Sementara itu Imam Malik dan Abu Hanifah mengatakan bahwa

orang tersebut tidak wajib mengeluarkanzakathingga ia menerimanya

dan telah mencapai hitungan satu tahun. Pendapat ini berdasarkan

prinsip hukum fikih yang dianutnya, bahwa upah sewa belum bisa

ai-ititi oleh orang yang menyewakan hanya karena transaksi, akan

tetapi orang tersebut berhak mendapatkan upah sewa apabila masa
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penyewaan yang telah disepakati berakhir.

Masalah ini akan kami jelaskan lebih rinci dalam pembahasan
berikutnya.

Dalam salah satu riwayat Ahmad disebutkan bahwa orang yang
telah menerima upah sewa rumahnya yang mencapai nishab, harus
mengeluarkan zakatnya saat itu juga.

Tentang riwayat ini, telah kami sebutkan dalam pembahasan
sebelumnya, dan kami berpendapat bahwa pernyataan ini dilandasi
oleh kenyataan bahwa harta tersebut telah mencapai satu tahun
sebelum diterima pemiliknya.

Pasal: Apabila seseorang membeli sesuatu dengan harga dua
puluh dinar, atau menerima sesuatu yang nilainya telah mencapai
satu nishaD dan telah mencapai hitungan satu tahun sebelum
pihak pembeli menerima barang yang dibelinya, sedangkan
transaksi masih berlaku, maka pihak penjual harus
mengeluarkan zakat harga

Itu karena kepemilikan si penjual atas barang tersebut masih
penuh. Apabila transaksi telah dibatalkan lantaran ud*yu kerusakan
barang yang dijual, atau tidak dapat diserahkan dalam pembelian,
maka penjual harus mengembalikan harga barang yang telah
dibayarkan, sedangkan kewajiban zakatnya dibebankan kepada
penjual.

Pasal: Orang-orang yang berhak mendapatkan pembagian
harta ghanimah' berhak mendapatkan bagiannya sebesar empat
perlima setelah perang selesai

Apabila harta tersebut hanya satu jenis, maka zakatnya wajib
dikeluarkan. Seperti nilai harga, binatang ternak, dan setiap bagian
ghanimah individu yang telah mencapai nishab. Zakat semua yang
disebutkan tadi dikeluarkan ketika telah mencapai hitungan satu

' Ghanimah adalah harta rampasan perang yang diperoleh setelah melewati
pertempuran dan pihak musuh kalah.
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tahun.

Orang tersebut tidak wa.jib mengeluarkan zakat sebelum

menerimanya, dengan alasan seperti yang telah kami jelaskan dalam

masalah utang yang menjadi tanggungan orang kaya.

Jlka ghanimah tersebuttidak mencapai nishab, maka zakat tidak

diwajibkan baginya kecuali empat perlima dari binatang ternak,

ditambah telah menc apai nishab, kemudian terjadi percampuran, dan

tidak boleh digabungkan dengan seperlima sebab zakatnyatidak u'ajib

dikeluarkan.

Apabiia ghanimah tersebut berupa harta atau binatang ternak

dari berbagai jenis 
-seperti 

unta, sapi, dan kambing- maka zakat

tidak diwajibkan atas masing-masing jenis tersebut, sebab seorang

pemimpin harus mernbagi-bagikan ghanimah kepada pasukannya

berdasarkan suatu kebijakan, kemudian masing-masing dari mereka

diberikan ghanimah dari jenis manapun yang dikehendaki, karena

kepemilikan seseorang atas sesuatu yang tidak sempurna (tidak

mencapai nishab) berbeda dengan masalah warisan'

462. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila harta seseorang

dirampas maka ia harus mengeluarkan zakatnya ketika hartanya
telah kembali. Hal ini berdasarkan salah satu riwayat dari Abu
Abdullah. Sedangkan riwayat lain menyebutkan, 'flarta yang

dirampas memiliki status yang tidak sama dengan utang yang

apabila telah diterima maka zakatnya harus dikeluarkan'. Dalann

masalah ini aku lebih memitih pendapat yang mengatakan bahwa
zal<at waj ib d ikeluarkan. "

Penjelasan: Lafazh *\t; ',*r1ti1" berarti apabila harta seseorang

dirampas. Lafazh ini memiliki dua maf'ul (objek). Objek pertama dari

lafazh ini tidak disebutkan, sedangkan kata al mal merupakan objek

kedua.

Dalam sebuah naskah disebutkan , 
*iiv'Ji 61" Kedua redaksi

ini benar.
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Harta yang dirampas, yang dicuri, yang tidak dibayar, dan yang
hilang, statusnya sama. Dalam masalah ini ada dua riwayat, yaitu:

Pertama, zakat tidak wajib dikeluarkan. pendapat ini dikutip
oleh Al Atsram dan Al Maimuni. Ketika harta tersebut telah kembali
kepadanya maka statusnya seperti harta yang digunakan dan diterima
selama satu tahun.

Inilah pendapat yang dianut oleh Imam Abu Hanifah dan Imam
Syaf i dalam pendapat lamanya. Alasannya, harta tersebut telah tidak
berada di tangan pemiliknya dan tidak dalam pengelolaannya,
sehingga ia tidak dapat memanfaatkannya. Dengan demikian ia tidak
wajib mengeluarkan zakat seperti halnya harta dalam bentuk budak
mukntab.

Kedua, orang tersebut wajib mengeluarkan zakat. Alasannya,
harta tersebut adalah hak miliknya secara penuh, sebagaimana bila ia
lupa dengan harta yang dititipkan kepada seseorang. Atau seperti
orang yang ditawan, ditahan, atau ada faktor yang menghalangi
dirinya untuk mengelola hartanya.

Berdasarkan kedua riwayat tersebut, ia tidak wajib
mengeluarkan zakat sebelum harta tersebut diterima.

Sedangkan Imam Malik berkata, "Apabila orang tersebut telah
menerima hartanya maka ia harus mengeluarkan zakatnya untuk satu
tahun, sebab harta tersebut pada awalnya berada di tangannya,
kemudian setelah beberapa lama kembali ke tangannya, sehingga
kewajiban zakat tidak gugur untuk satu tahun."

Pendapat ini tentunya tidak benar, sebab faktor yang
menghalangi dikeluarkannya zakat ada dalam sebagian hitungan satu
tahun, seperti harta yang kurang dari hitungan nishab.

Pasal: Apabila harta yang dirampas berupa binatang ternak
yang digemukkan oleh pemiliknya dan juga orang yang
merampasnya, maka kewajiban zakat tidak dibebankan atas
pemilik ternak, karena salah satu syarat tidak terpenuhi

Jika binatang tersebut digembalakan oleh kedua belah pihak,
maka binatang tersebut harus dikeluarkan zakatnya, berdasarkan

@t - AI Mughni



riwayat yang mewajibkan zakat atas harta yang dirampas. Namun
apabila binatang tersebut digemukkan oleh pemiliknya dan

digembalakan oleh orang yang merampasnya, maka ada dua pendapat,
yaitu:

Pertama, zakat tidak wajib dikeluarkan. Ini karena ia tidak wajib
mengeluarkan zakat lantaran perbuatan orang yang merampas
ternaknya, sebab ia tidak rela bila binatang tersebut digembalakan
oleh orang yang merampasnya. Begitu juga apabila binatang tersebut
di gembalakan tanpa di gemukkan.

Kedua, zakat wajrb dikeluarkan. Ini karena penggembalaan
mengharuskan pemiliknya mengeluarkan zakatnya, sehingga wajib
juga zakat tersebut dikeluarkan oleh orang yang merampasnya. Hal ini
bila penggembalaan binatang tersebut dilakukan oleh kedua belah
pihak. Atau seperti orang yang merampas benih kemudian
ditanamnya, maka ia harus mengeluarkan sepersepuluh atas hasil yang
diperoleh darinya.

Jika binatang tersebut digembalakan pemiliknya dan
digemukkan oleh orang yang merampasnya, maka zakat tidak wajib
dikeluarkan karena salah satu syaratnya tidak terpenuhi.

Al Qadhi berkata, "Ada pendapat lain dalam hal ini, yaitu zakat
wajib dikeluarkan karena penggemukan tersebut tidak diperbolehkan
atau tidak sah, sehingga tidak berpengaruh pada kewajiban
mengeluarkan zakat. Seperti halnya orang yang merampas sejumlah
harta berharga kemudian diolah menjadi perhiasan, maka kewajiban
zakatny a tidak gugur hanya karena adany a perubahan bentuk. "

Abu Hasan Al Amidi berkata, "Inilah pendapat yang benar,
sebab penggemukan dapat menggugurkan zakat karena memerlukan
biaya, sedangkan dalam hal ini tidak memerlukan biaya."

Akan tetapi kami berpendapat bahwa penggembalaan
merupakan salah satu syarat wajib dikeluarkanya zakat, sedangkan
dalam hal ini tidak ada penggembalaan yang dimaksud, sehingga tidak
ada kewajiban mengeluarkan zakat, seperti halnya harta yang tidak
mencapai nishab atau kepemilikan yang tidak sempurna.

Pendapat yang mengatakan bahwa penggemukan hukumnya
haram, tidak bisa diterima. Akan tetapi yang diharamkan adalah
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perampasannya. Penggemukan adalah proses pengelolaan harta

dengan memberikan makan binatang tersebut dengan menggunakan

harta tersebut, dan dalam hal ini tidak ada pengharaman.

Oleh karena itu, apabila binatang tersebut digemukkan oleh

pemiliknya, maka hukumnya boleh, tidak haram. Sedangkan pendapat

Al Amidi yang menggunakan alasan ringannya biaya yang harus

dikeluarkan, tidak dapat diterima, sebab dalam hal ini keringanan

pembiayaan tidak dianggap sebagai penyebab utamanya melainkan

habitatnya, yaitu' penggembalaan.

Kemudian kedua perkara yang telah disebutkan juga tidak benar

iika binatang tersebut digemukkan keduanya. Begitu juga dengan

perkara yang disebutkan Al Qadhi, yaitu apabila pemiliknya

menggemukkannya dengan cara yang diharamkan, atau

menghilangkan seekor kambing sehingga kurang dari hitungan nishab

dan kewaj iban mengeluarkan zakat meqadi gugur.

Akan tetapi apabila orang tersebut merampas emas yang

kemudian dibuat menjadi perhiasan, maka kasus ini tidak bisa

disamakan dengan perkara yang sedang kita perdebatkan, katena

penggemukan dapat menggugurkan syarat wajib zakat, sedangkan

pembentukan emas menjadi perhiasan tidak berpengaruh apa pun.

Akan tetapi yang menjadi perdebatan adalah apakah pembentukan

tersebut menggugurkan kewaj rban zakat dengan syarat pembentukan

tersebut dilakukan dengan cara yang diperbolehkan? Apabila
pembentukan tersebut diharamkan, maka tidak ada syarat yang dapat

menggugurkan kewaj iban mengeluarkan zakat.

Selain itu, apabila pemilik binatang ternak menggemukkan

ternaknya dengan carcyang diharamkan, maka kewajiban zakat gugur

dari dirinya, sedangkan apabila cara membentuknya menggunakan

carayan diharamkan, maka kewajiban zakat tidak gugur dari dirinya.

Jadi, keduanya mempunyai status hukum yang berbeda.

Apabila seseorang merampas perhiasan yang diperbolehkan,

kemudian ia mematahkannya atau memukulnya dengan uang dirham

atau dinar, maka ia tetap wajib mengeluarkan zakatnya, karena faktor
yang menggugurkan kewajiban zakat telah hilang.

Bisa saja ia tidak wajib mengeluarkan zakat, seperti halnya
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ketika ia merirmpas binatang yang digemukkan kemudian ia
menggembalakannya. Namun apabila yang dirampas adalah barang-
barang yang diperjualbelikan, maka ia tidak wajib mengeluarkan
zakat, sebab niat untuk memperjualbelikan suatu barang merupakan
syarat wajib dikeluarkannya zakat, dan dalam kasus ini sang pemilik
tidak berniat memperjualbeli barang-barangnya (saat dirampas).

Bisa saja ia wajib mengeluarkan zakatnya apablla pemiliknya
telah berniat memperjualbelikannya dan niatnya tetap ada, sebab
barang tersebut masih dalam kekuasaannya atau kepemilikannya
meskipun telah dirampas dan orang yang merampas tersebut telah
berniat untuk memilikinya.

Bila dalam setiap objek permasalahan yang kami yakini harus
dikeluarkan zakatnya, maka orang yang merampasnya harus
menanggungnya, sebab perampasan merupakan bentuk pengurangan
harta yang ada padanya, sehingga ia harus menjamin atau
menanggungnya sebagaimana halnya bila barang tersebut rusak.

Pasal: Apabila terjadi kesalahan atau penyimpangan dalam
hitungan nishab, baik satu hitungan maupun lebih, atau terjadi
perampasan sehingga mengurangi nishab, maka status hukumnya
sama dengan barang yang hilang atau dirampas secara
keseluruhan

Akan tetapi apabila kami mewajibkan dikeluarkannya zakat,
maka ia harus mengeluarkan zakat atas harta yang masih ada padanya.
Apabila harta yang hilang atau dirampas telah kembali, maka harta
tersebut juga harus dikeluarkan zakatnya sebagaimana halnya bila
semua harta telah kembali.

Pasal: Apabila pemilik harta ditawan maka kewajiban zakat
yang menjadi tanggungannya tidak gugur, baik antara dirinya
dengan hartanya ada penghalang maupun tidak

Itu karena penggunaan atau pengelolaan hartanya dapat
dilakukan, baik dalam transaksi jual-beli, pemberian, maupun
penunjukkan wakil
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Pasal: Apabila seseorang murtad sebelum perhitungan

hartanya mencapai satu tahun, lalu ketika ia telah murtad,

hartanya masuk dalam hitungan satu tahun, maka ia tidak wajib
mengeluarkan zakat

Inilah pernyataan Ahmad bin Hanbal. Status diri sebagai orang

Islam merupakan syarat wajib zakat dikeluarkannya zakat, sehingga

kemurtadan seseorang dalam pertengahan tahun dapat menggugurkan

kewajiban mengeluarkan zakat, seperti halnya dalam masalah

kepemilikan dan nishab.

Apabila orang tersebut kembali memeluk Islam sebelum

mencapai hitungan satu tahun, maka perhitungan tahun zakatnya baru

dimulai, dengan alasan seperti yang telah kami sebutkan'

Ahmad berkata, "Apabila orang yang murtad kembali memeluk

Islam, sedangkan hartanya telah mencapai hitungan satu tahun, maka

hartanya boleh dimilikinya kembali dan ia tidak perlu mengeluarkan

zakatnya hingga ia memulai perhitungan tahun zakat yang baru.

Alasannya, sebelumnya ia telah terkena larangan menggunakan

hartanya. Apabila orang tersebut murtad setelah mencapai hitungan

satu tahun, maka kewajiban zakat yang menjadi tanggungannya tidak

gugur."

Pendapat ini dianut oleh Imam Syaf i.

Sementara itu Imam Abu Hanifah berkata, "Kewajiban
mengeluarkan zakat gugur dari dirinya, karena di antara syarat wajib

zakat adalah niat. Oleh karena itu, kewajiban mengeluarkan zakat

tersebut gugul lantaran kemurtadannya itu; seperti jika terjadi dalam

kasus shalat."

Akan tetapi kami berpendapat bahwa zakat berhubungan dengan

hak kepemilikan harta yang gugur karena kemurtadan, seperti halnya

utang, sedangkan shalat tidak gugur, akan tetapi ia tidak dituntut untuk

melakukannya, sebab shalat yang dikerjakan oleh orang yang murtad

hukumnya tidak sah dan tidak bisa diwakilkan, dan apabila ia kembali

memeluk Islam, maka ia harus mengerjakannya. Sedangkan dalam

masalah zakat, bisa diwakilkan, dan kewajlban zakat tidak dapat

gugur lantaran kemurtadan seperti halnya utang.

Seorang pemimpin (pihak yang berwenang) dalam hal ini

@ - At Mughni



berhak mengambil zakat dari orang yang membangkang dan orang
yang murtad, sebagaimana halnya ia boleh mengambil zakat dari
muslim yang membangkang.

Apabila orang yang murtad memeluk Islam kembali, maka
ketika itu ia tidak diwajibkan membayar zakat, sebab kewajiban
mengeluarkan zakat telah gugur karena telah diambil oleh pihak yang
berwenang sebagaimana halnya gugurnya kewajiban seorang muslim
mengeluarkanzakat ketika telah diambil oleh pihak yang berwenang"

Bisa saja kewajiban tersebut belum gugur, sebab zakat
merupakan ibadah yang tidak dapat dilakukan tanpa ada niat.
Pernyataan ini berangkat dari sebuah prinsip yang menyebutkan
bahwa apabila pihak yang berwenang telah mengambil zakat dari
seorang muslim.

Apabila zakat tersebut diambil oleh pihak yang tidak berwenang
(selain pemimpin atau wakilnya), maka kewajiban mengeluarkan
zakat yang menjadi tanggungannya belum gugur, sebab orang tersebut
tidak mempunyai kekuasaan apa pun atas dirinya, sehingga tidak
dapat menggantikan posisi pemimpin. Status orang lain ini berbeda
dengan wakil pemimpin (yang statusnya sama dengan pemimpin).
Apabila orang tersebut mengerjakan shalat pada waktu ia murtad
maka shalatnya tidak sah, sebab statusnya ketika itu adalah kafir.

463. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila harta temuan
telah mencapai hitungan satu tahun sebagaimana halnya harta-
harta temuan lainnya, dan ia telah menerimanya selama satu
tahun, maka zakat harta temuan tersebut harus dikeluarkan.
Apabila pemiliknya datang maka si pemilik harus mengeluarkan
zakat hartanya itu untuk jangka waktu yang melarang si penemu
memanfaatkan harta tersebut (masa pengumuman)."

Secara zhahir, pendapat madzhab Hanbali menyebutkan bahwa
barang temuan dapat dimiliki setelah masa pengumuman berakhir.

Abu Al Khaththab berkata, "Orang tersebut tidak dapat memiliki
harta temuan hingga ia bisa memilih (untuk nnemiliki barang tersebut
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atau tidak setelah masa pengumuman tersebut berakhir)."

Pendapat ini dianut oleh madzhab Syaf i. Permasalahan ini
akan kami bahas pada tempatnya. Ketika sang pemilik harta yang
hilang telah memiliki kembali hartanya, maka perhitungan tahun
zakatnya dihitung ulang. Jika telah mencapai satu tahun, maka ia
harus mengeluarkan zakatny a.

Dalam kesempatan lain, Al Qadhi berkata, "Apabila ia telah
memilikinya maka ia harus mengeluarkan zakatnya dari jenis yang
sama apabila berupa mitsliyyah (harta atau barang yang nilainya
sama), atau nilainya jika tidak berupa mitsliyyah." Pendapat ini dianut
oleh madzhab Syaf i. Penjelasan tentang masalah ini akan dibahas
lebih jauh dalam pembahasan selanjutnya.

Konsekuensinya, orang yang menemukan harta temuan tidak
wajib mengeluarkan zakat harta tersebut, sebab barang temuan
tersebut statusnya sama dengan utang, sehingga tidak dikenakan
kewajiban zakat seperti halnya kasus utang pada umumnya.

Ibnu Aqil berkata, "Mungkin saja tidak diwajibkan zakat pada
barang temuan tersebut karena ada pengertian lain, yaitu kepemilikan
atas harta tersebut tidaklah tetap, dan pemiliknya berhak
mengambilnya kapan saja ia menemukannya."

Pendapat madzhab adalah seperti yang dikemukakan oleh Al
Kharqi. Adapun pendapat Al Qadhi mengisyaratkan adanya
pemberian kompensasi kepada orang yang tidak mempunyai
kekuasaan atasnya tanpa perbuatannya atau piliharurya. Hal ini
menyebabkan seseorang terhalang memperoleh warisan dan wasiat
untuk membayar utang, seperti halnya utang pada umumnya.
Sedangkan permasalahan yang kita bicarakan ini tidaklah demikian.

Pendapat Ibnu Aqil tersebut membatalkan apa yang diberikan
seorang ayah kepada anaknya dan separuh maskawin, sebab kedua
pemberian ini dapat ditarik kembali sewaktu-waktu. Hal ini tentunya
tidak menggugurkan kewajiban mengeluarkan zakat, sedangkan
pemilik barang tersebut dapat mengambilnya ketika menemukannya.

Al Kharqi menyebutkan bahwa zakat bararrg tersebut harus
dikeluarkan selama jangka waktu yang tidak mengizinkan penemunya
mengelola atau memilikinya, yaitu tahun pengumuman. Kami juga
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telah menyebutkan dua riwayat yang menjelaskan tentang barang yang
hilang, dan masalah ini adalah salah satu diantaranya.

Berdasarkan pernyataan Al Kharqi, selama orang yang
menemukan belum berhak memilikinya hingga seperti orang yang
tidak mengenalnya, maka penemunya tidak wajib mengeluarkan
zakat.

Orang yang menemukan tersebut diwajibkan mengeluarkan
zakatnya jika harta temuan berupa binatang ternak, dengan syarat
binatang tersebut digembalakan oleh penemunya. Apabila ia yang
menggemukkannya, maka zakattidak wajib dikeluarkan, seperti yang
telah kami sebutkan mengenai barang yang dirampas.

464, Masalah: Al Kharqi berkata, 'oApabila seorang
perempuan telah menerima maskawinnya, maka ia harus
mengeluarkan zakatnya."

Penjelasan: Maskawin berfungsi sebagai jaminan utang bagi
perempuan, dan status hukumnya sama dengan utang pada umumnya.

Apabila maskawin tersebut menjadi tanggungan orang kaya,
maka orang tersebut harus mengeluarkan zakatnya jika pihak
perempuan telah menerimanya. Apabila maskawin tersebut menjadi
tanggungan orang yang tidak mampu atau orang yang ingkar, maka
ada dua pendapat atau riwayat.

Al Kharqi lebih memilih pendapat yang mengharuskan orang
tersebut mengeluarkan zakatnya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan

antara sebelum atau sesudah berhubungan badan, sebab maskawin
tersebut statusnya adalah utang dalam jaminan, sehingga posisinya
sama seperti harga penjualannya.

Jika separuh maskawin tersebut gugur karena perceraian
sebelum berhubungan badan, dan pihak perempuan mengambil
separuh maskawin, maka pihak perempuan tersebut harus
mengeluarkan zakat maskawin yang berada dalam genggamannya
tersebut dan bukan maskawin yang tidak dalam genggamannya, sebab

maskawin tersebut adalah utang yang tidak bisa diganti dan tidak bisa
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diterimanya, sehingga hukumnya seperti harta yang tidak dapat

diterima lantaran bangkrut atau ingkar.

Apabila semua maskawin gugur sebelum pihak perempuan

menerimanya karena terjadi pembatalan pernikahan dari pihak
perempuan, maka perempuan tersebut tidak wajib mengeluarkan

zakat. Begitu juga dengan semua jenis utang yang gugur bukan karena

keinginan pemiliknya atau pemiliknya merasa tidak mungkin dapat

melunasi utangnya. Apabila pemilik harta merasa putus asa dapat

menemukan kembali hartanya, maka pemiliknya tidak wajib
mengeluarkan zakatnya, sebab zakat sifatnya menghibur, sehingga

penghiburan tersebut tidak dapat diperoleh kecuali dengan

mendapatkan apa yang diinginkannya.

Apabila maskawin tersebut telah mencapai nishab dan hitungan
satu tahun, kemudian separuhnya hilang, maka sisa mas kawin yang

masih berada dalam genggaman pihak perempuan, harus dikeluarkan
zakatnya, sebab zakattelah wajib dikeluarkan, baru kemudian separuh

harta tersebut hilang karena sebab khusus yang menimpanya.

Apabila maskawin tersebut telah mencapai hitungan satu tahun

sebelum pihak perempuan menerimanya, lalu pihak perempuan

menerimanya secara keseluruhan, maka perempuan tersebut harus

mengeluarkan zakatnya untuk tahun tersebut. Apabila telah mencapai

beberapa tahun sebelum pihak perempuan menerimanya, kemudian
perempuan itu menerimanya, maka ia harus mengeluarkan zakatnya

untuk tahun-tahun tersebut selama nishab-nya tidak berkurang.

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa pihak perempuan tidak
wajib mengeluarkan zakatnya selama ia belum menerima maskawin.

Alasannya, maskawin berfungsi sebagai kompensasi dari perkara yang

tidak bersifat materi, sehingga kewajiban zakat tidak wajib atas

maskawin tersebut sebelum diterima, seperti halnya utang berupa

budak mukntab.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa maskawin tersebut adalah

utang yang berhak diterimanya dan bisa dipaksa untuk dilunasi,
sehingga zakatnyaharus dikeluarkan seperti halnya harga barang yang

djual. Hal ini tidak sama dengan utang berupa budak mukatab, maka

ia tidak berhak menerimanya. Lagipula, budak mukatab dapat
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menolak untuk melaksanakannya. Selain itu, qiyast6 yang diterapkan
padanya tidak dapat dibenarkan, sebab itu berfungsi sebagai
kompensasi dari harta.

Pasal: Apabila perempuan telah menerima maskawin
sebelum berhubungan badan dan maskawin telah mencapai
hitungan satu tahun, kemudian ia mengeluarkan zakatnya, lalu
sang suami menceraikannya sebelum berhubungan badan, maka
ia harus mengembalikan separuh maskawin, sedangkan zakat
separuh maskawin yang tersisa untuknya (dari suami).

Imam Syaf i dalam salah satu pendapatnya mengatakan bahwa
sang suami berhak meminta kembali separuh maskawin yang tersisa,
dan separuh dari nilai maskawin yang telah dikeluarkan zakatnya.
Sebab apabila maskawin tersebut telah hilang atau rusak secara
keseluruhan, maka sang suami berhak meminta kembali darinya
sebesar separuh nilainya. Begitu juga bila yang hilang atau rusak
hanya sebagian.

Akan tetapi Allah SWT berfinnan, "flJ
bayarlah seperdua dari mahar yong telah kamu
Baqarah l2l:237)

Itu karena sang suami dapat meminta kembali barangnya, dan
tidak mungkin meminta kembali nilainya. Sebagaimana halnya bila
tidak rusak sama sekali. Akan tetapi pengecualian dari kasus ini
adalah, bila maskawin tersebut telah rusak secara keseluruhan, maka
ia tidak dapat meminta kembali barangnya.

Apabila sang suami menceraikan istri setelah masuk hitungan
satu tahun dan kewajiban zakatnya belum dikeluarkan, maka ia tidak
wajib mengeluarkan zakat dari nishab-nya, sebab hak suami
berhubungan dengannya dalam bentuk perserikatan, sedangkan zakat
tidak berhubungan dengan perserikatan, akan tetapi zakat tersebut
dikeluarkan dari yang lainnya, atau keduanya membaginya dan setelah
itu zakat tersebut dikeluarkan dari bagiannya.

t6 giyas atau analogi adalah penyejajaran dua masalah dalam satu status hukum
karena memiliki sisi kesamaan alasan.

6 ,3; ii "Maka

tentukan. " (Qs. Al
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Apabila sang suami menceraikannya sebelum maskawin masuk
hitungan satu tahun, maka ia berhak memiliki separuh maskawin
tersebut secara bersama-sama, dan status hukumnya sama seperti bila
menjual separuhnya sebelum mencapai hitungan satu tahun secara

bersama*sama.

Pasal: Apabila maskawin tersebut berupa utang, kemudian
sang istri membebaskan dari tanggungan tersebut

Dalam hal ini ada dua riwayat, yaitu:

Pertama, istri wajib mengeluarkan zakatnya. Itu karena ia telah
mengelola atau berhak atas harta tersebut, sehingga statusnya sama
seperti jika ia menerimanya.

Kedua, kewajiban zakatnya dibebankan kepada suami.
Alasannya, ia telah memiliki sesuatu yang sebelumnya telah
dimilikinya, sehingga hal itu seolah-olah selalu berada dalam
kepemilikannya.

Pendapat yang benar dalam hal ini adalah riwayat pertama,
sedangkan riwayat kedua tidak benar, sebab sang suami tidak
memiliki apa pun. Sang suami hanya terbebas dari utang yang menjadi
tanggung jawabnya.

Selain itu, apabila si suami memilikinyapada saat itu juga, maka
ini bukan berarti kewajiban zakat dibebankan kepadanya atas masa
kepemilikan harta yang telah lalu.

Bisa saja tidak satu pun'dari keduanya wajib mengeluarkan
zakat karena alasan seperti yang telah kami sebutkan dalam masalah
suami. Sedangkan untuk sang istri. karena ia belum menerima
pembayaran utang tersebut, maka tidak berkewajiban mengeluarkan
zakatnya. Sebagaimana halnya apabila maskawin tersebut gugur
bukan karena dari pihaknya (istri).

Keterangan ini berlaku untuk utang barang yang dikenakan
kewajiban zakat jika telah diterima. Namun jika utang tersebut berupa
barang yang tidak wajib dikeluarkan zakat (ketika menerimanya),
maka tidak ada kewajiban zakat sama sekali. Semua utang yang
menjadi tanggung jawab seseorang yang kemudian dibebaskan
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pemiliknya setelah mencapai hitungan satu tahun, maka hukumnya

seperti maskawin.

Ahmad berkata, "Apabila seorang perempuan memberikan
maskawinnya kepada suaminya, dan telah berada di tangan sang

suami selama sepuluh tahun, maka sang istri wajib mengeluarkan

zakatnya, karena harta tersebut adalah miliknya. Apabila seorang pria
memberikan sejumlah harta kepada orang lain kemudian harta tersebut

mencapai hitungan satu tahun, lalu pria tersebut mengembalikan harta

tersebut kepada si pemberi, maka ia tidak berhak memintanya
kembali. Jika pemberian tersebut dikembalikan, maka zakatnya
dibebankan kepada orang yang memegang pemberian tersebut."

Mengenai orang yang mempunyai bagian berupa rumah yang

dijual patnernya dan patnernya ini tidak memberikan bagiannya, dan

ketika telah mencapai hitungan satu tahun ia berkata, "Aku tidak
mempunyai uang sepeser pun, maka batalkanlah kontrak kerja sama

denganku melakukan," lalu ia memecatnya, maka dalam hal ini
Ahmad berkata, "Patner yang menjual bagiannya itulah yang harus

mengeluarkan zakatnya, sebab ia telah memilikinya selama satu

tahun."

465. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila binatang ternak
dijual dengan khiyarrT maka khiyar tersebut tidak batal hingga
dikembalikan dan pihak penjual menerimanya selama satu tahun,
baik khiyar tersebut untuk penjual maupun pembeli, sebab
pengembalian ternak ini mengandung pengertian pembaruan
kepemilikan."

Secara zhahir, madzhab Hanbali berpendapat bahwa jual-beli
dengan mensyaratkan khiyar dapat memindahkan kepemilikan barang
kepada pembeli, dan pemindahan ini tidak tergantung pada masa

berlakunya khiyar,baik khiyar tersebut untuk keduanya maupun salah

satu dari keduanya.

t' Khiya, adalah peluang yang diberikan kepada pihak-pihak yang bertransaksi
unruk memilih yang paling baik.
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Diriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, "Kepemilikan atas barang

tersebut belum berpindah hingga masa khiyar berakhir." Pendapat ini
juga dianut oleh Imam Malik.

Sementara itu Imam Abu Hanifah berkata, "Kepemilikan barang

tersebut belum berpindah tangan (kepada pembeli) apabila khiyar

tersebut untuk si penjual, sedangkan apabila untuk pembeli maka

kepemilikan barang tersebut telah keluar dari penjual dan belum bisa

menjadi milik pembeli."

Imam Syaf i mempunyai tiga pendapat, yaitu dua pendapat

seperti kedua riwayat sebelumnya, sedangkan pendapat ketiga

mengatakan secara lebih terperinci, "Apabila keduanya membatalkan

transaksi maka kepemilikan barang tersebut belum berpindah, dan

apabila keduanya tetap memberlakukan transaksi tersebut maka

kepemilikannya telah berpindah.''

Akan tetapi kami berpendapat bahwa jual beli yang dilakukan

telah benar dan sesuai aturan, sehingga kepemilikan serta-merta

berpindah tangan setelah transaksi berlangsung, sebagaimana halnya

bila tidak ada persyaratan khiyar di dalamnya.

Jika harta tersebut termasuk harta yang harus dikeluarkan

zakatnya, maka perhitungan tahun zakatnya terputus lantaran

penjualannya, sebab kepemilikan atas barang tersebut telah hilang.

Apabila ia memintanya kembali atau si pembeli mengembalikannya,

maka perhitungan tahun zakatnya dihitung kembali. Alasannya,

barang yang dikembalikan tersebut adalah kepemilikan yang

diperbarui setelah hilangnya hak kepemilikan, sehingga perhitungan

tahun zakatnyaharus dihitung kembali. Sebagaimana halnya bila jual-

beli tersebut dilakukan secara mutlak tanpa ada persyaratan khiyar.

Hukumnya, apabila transaksi jual-beli batal di tempat transaksi

berdasarkan khiyar-nya (khiyar majelisrs), maka dalam hal ini juga

tidak ada halangan terjadinya pemindahan kepemilikan barang

tersebut, seperti halnya khiyar syaratte.

" Khiyo, majlis adalah peluang pihak-pihak yang melakukan

membatalkan kontrak kerja sama selama belum berpisah secara fisik.
tt Khiyo, syarat adalah pihak penjual mensyaratkan kepada

"Apabila engkau membayar sampai hari tertentu maka transaksi ini

tidak maka tidak ada transaksi jual beli antara kita."

transaksi untuk

pihak pembeli,
sah, namun jika
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Apabila telah mencapai satu tahun dalam masa khiyar,

kemudian kedua belah pihak membatalkan transaksi jual-beli, maka

zakat yang harus dikeluarkan dibebankan kepada pihak pembeli,

sebab barang tersebut telah menjadi miliknya.

Akan tetapi jika pendapat kami berdasarkan riwayat lain, maka

perhitungan tahun zakatnya tidak terputus dengan menjualnya, sebab

kepemilikan si penjual atas barang tersebut masih berlaku. Apabila
telah mencapai satu tahun dalam masa khiyar, maka zakat yang harus

dikeluarkan dibebankan kepada pembeli.

Jika si penjual ini mengeluarkan zakatnya dari harta yang lain,

maka transaksi jual-beli masih berlaku, sedangkan apabila si penjual

mengeluarkan zakatnya dari harta atau barang yang diperjualbelikan

tersebut, maka jual-beli pada barang yang dikeluarkan untuk

membayar zakat menjadi batal.

Kemudian timbul pertanyaan, "Apakah barang yang tersisa juga

batal?"

Ada dua pendapat berdasarkan pembedaan transaksi jual beli.

Apabila si penjual tidak mengeluarkan zakatnya hingga ta

menyerahkannya kepada pembeli dan masa khiyar pun telah berakhir,

maka transaksi jual-beli tetap berlangsung dan si penjual harus

mengeluarkan zakat dari harta yang lain. Seperti halnya bila seseorang

menjual barang yang wajib dikeluarkan zakatnya.

Apabila seseorang membeli budak hingga masuk bulan Syarval,

maka berdasarkan satu riwayat, zakat fitrah budak ini menjadi

tanggung jawab pembeli, meskipun masih dalam masa khiyar, karena

budak tersebut miliknya. Namun jika berdasarkan riwayat lain, maka

zakat frtrah budak tersebut menjadi tanggung jawab penjual apabila

masih dalam masa khiyar, karena budak tersebut miliknya karena

masih dalam masa khiyar.

Al Mughni - l-stl



| 'tt ,"/ '/ ) (Z

, 
*Cl+9.X.as7b.

///

BAB: ZAKAT FITRAH

3z

-, dl

JL
)L(.,

et *\, ,* yt'J";
Gt;'rf ,-F u Gw urit

t,i?'ft f'";"F

06)
,rA U Gt*'ri ,fi'v

Ibnu Al Mundzir berkata, "Sejauh yang saya tahu, para ulama
sepakat bahwa zakatfitrah hukumnya fardhu."20

Ishak berkata, "Status hukum wajib zakat fitrah merupakan
pendapat bulat para ulama."

Ibnu Abdul Ban berkata, "Beberapa ulama kontemporer dari
madzhab Maliki dan Daud mengatakan bahwa zakat frtrah hukumnya
sunah muakkad, sedangkan ulama lain sepakat bahwa zakat fttrah
hukumnya wajib."

Hukum wajibnya zakat fitrah berdasarkan hadits yang
diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata,

,y 'Ut 
SS ) ,?-j

"Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat frtrah kepada setiap
orang, baik merdeka maupun budak, laki-laki maupun
perempuan, dari kaum muslim, pada bulan Ramadhan, untuk
dibagikan kepada orang-orang sebesar satu sha2l kurma, atau
satu sha keju, atau satu sha gandum."22 (HR. Muttafaq 'Alaih)

'o Lihat Al ljma',karya Ibnu Al Mundzir, hal. 35/105.
2t Shq adalah jenis takaran yang beratnya sama dengan 3,362 liter atau 3261,5

gram.
tt HR. Al Bukhari (3ll5}4), Muslim (2/zakat/677/12) tanpa redaksi, "Keju", dan

dari hadits Abu Sa'id Al Khudri dengan redaksi, "Kami pernah mengeluarkan zakat
fitrah...", Abu Daud (2/16ll), At-Tirmidzi (3/676), An-Nasa'i (512499),Ibnu Majah
(li 1866), Malik (l/ Muwaththa',l/284), dan Ahmad (2/55 dan63).
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Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan dengan redaksi,
',i{.;jt q {tt i;.art "Anak-anak dan orang dewasa dari kaum

muslim."

Dalam riwayat Al Bukhari juga disebutkan bahwa Rasulullah
sAw memerintahkan kita mengeluarkxt zakat fitrah yang dibayarkan
sebelum orang-orang keluar untuk melaksanakan shalat (Idul Fitri)."23

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata,

GG'rf *6 i cw pi)t itt j Lts K

i;ica'ri ,y.iicc')i ,r \Gc
"Kami pernah mengeluarkan zakat fitrah sebesar satu sha
makanan, atau satu sha gandum, satu sha kurma, satu sha keju,
atau satu sha kismis."'o (HR. Muttafaq ,Alaih)

Sa'id bin Al Musayyab dan umar bin Abdul AzizRAberkomentar

SwT, ;fi rr, &f "5 
,,sesungguhnya

o( o.. o

1t Lf.-a J,
t.

tentang firman Allah

beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman). " (es.
Al A'laa [87]: 14), bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah zakat
fitrah.

Kata zaknt sengaja digabungkan dengan katafitrah,karena zakat
tersebut diwajibkan pada bulan suci Ramadhan.

Ibnu Qutaibah berkata, "zakat tersebut dinamakan zakat fitrah,
karena fitrah berarti penciptaan. Allah SWT berfirman,

@ ri;f e6i'*tJg,g*i
"(fetaplah atas) fitrah AIIah yang telah menciptaknn manusia

menurutfitrqh itu." (Qs. Ar-Ruum [30]: 30)

Kata fitrah di dalam ayat ini berarti menciptakan. Maksudnya

23 HR. Al Bukhari (3/1503), Muslim (2/zakat/679/22), dan Ahmad (2/67, r5r
dan 155).

'o HR. Al Bukhari (3/1506), Muslim (2/zakatJ679l2l), Abu Daud (2/1616), At-
Tirmidzi (3 I 6'1 3), dan An-Nasa' i (S 12 S 0Z) dengan redaksi, .,Fardhu.',
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Allah SWT menciptakan manusia menurut fitrah tersebut. Namun

yang dimaksud dengan fitrah di sini adalah mengeluarkanzakat untuk

membersihan dan menyucikan jasmani rohani, karena zakat bertujuan

membersihkan dan menyucikan harta'

Beberapa sahabat kami bertanya, "Apakah zakat fitrah disebut

fardhu, padahal kita berpendapat bahwa zakat tersebut wajib?"

Dalam menjawab pertanyaan ini terdapat dua riwayat, dan

riwayat yang benar menyebutkan bahwa zakat fitrah hukumnya

fardhu. FIal ini berdasarkan perkataan Ibnu Umar RA, h J'ttj &'j

.airisi pr y ll' .r,L, "Rasulullah sAw mewajibkanzakat fitrah"

dan para ulama sepakat bahwa zakat fitrah hukumnya fardhu, karena

fardhu apabila dikatakan wajib maka zakat tersebut wajib, dan apabila

wajib yang dikuatkan, maka zakat tersebut hukumnya wajib sesuai

kesepakatan para ulama.

466. Masalah: Al Kharqi berkata, ,,Zakat fitrah diwajibkan

bagi semua orang muslim, baik merdeka maupun budak, laki-laki

maupun peremPuan."

Penjelasan: Menurut pendapat mayoritas ulama, zakat fitrah

hukumnya wajib atas setiap muslim, baik yang besar maupun kecil,

laki-laki maupun Perempuan.

zakatfitrah ini juga diwajibkan kepada anak yatim, dan walinya

harus mengeluarkan zakat anak tersebut dari harta si anak' Sejauh ini

kami melihat belum ada perbedaan atau pendapat yang bertentangan

dengan pendapat ini, kecuali Muhammad bin Al Hasan, ia berkata,

"Tidak ada kewajiban zakat atas harta anak kecil muslim."

Al Hasan dan Asy-Sya'bi mengatakan bahwa zakat fitrah

diwajibkan atas setiap orang yang melaksanakan ibadah puasa, baik

statusnya merdeka maupun budak'

Redaksi hadits yang menyebutkan, "Rasulullah SAW telah

mewajibkan zakat fitrah atas setiap orang, baik merdeka maupun

budak, laki-laki maupun perempuan, anak kecil maupun orang
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dewasa, dari kaum muslim," bersifat umum, yang menunjukkan
bahwa kewajiban mengeluarkan zakat fitrah tersebut juga meliputi
anak yatim, sebab anak tersebut terhitung orang Islam.

Pasal: Zakat fitrah tidak diwajibkan atas orang kafir, baik
merdeka maupun budak. Sejauh ini kami belum melihat adanya
perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai orang kafir
yang merdeka dan telah baligh

Ahmad, Malik, Syaf i, dan Abu Tsaur berpendapat bahwa zakat
fitrah tidak diwajibkan atas budak kafir dan anak kecil.

Umar bin Abdul Aziz, Atha. Mujahid, Sa'id bin Jubair, An-
Nakha'i, Ats-Tsauri, Ishak. dan para ulama aliran rasionalis
berpendapat bahwa majikan muslim hendaknya mengeluarkan zakat
fitrah untuk budaknya yang berstatus kafir dzimmi.zs

Sementara itu Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa orang tua
hendaknya mengeluarkanzakat fitrah untuk anaknya yang masih kecil
jika anak tersebut keluar dari Islam.

Rasulullah SAW bersabda,

9 .,,o r of 9o J. o'7
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"Tunaikqnlah zakat fitrah setiap orang, baik merdeka maupun
budak, anak kecil maupun dewase, Yahudi, Nashrani, maupun
Majusi, sebesar setengah sha gandum. "26

Selain itu, jika semua jenis zakat wajib dikeluarkan atas budak

" Ko0, dzimmi adalah nonmuslim yang berada dalam jangkauan hukum Islam
dan^memperoleh perlindungan hukum dari pemerintah Islam.

'u HR. Ad-Daruquthnl 1Zttso1. at Rtuani (As-sitsitah Ash-shahihah, 3/l7t)
berkata, "Lafazh Yahudi atau Nashranl adalah tambahan redaksi yang tidak diterima
karena hanya Ath-Thawil yang meriwayatkan hadits ini, sedangkan Ad-Daruquthni
setelah mengomentari hadits ini berkata, 'sallam Ath-Thawil adalah perawi matruk,
dan perawi lainnya tidak menjadikan dirinya sebagai sandaranr. Menurutku, selain
itu, di dalam sanadnya juga terdapat perawi bernama Zaid bin Al Ama yang divonis
dha'if."

oi o ' c,, ,t
tt F+ ,*s; .F

o/

Jl

Al Mughni - l-s7l



muslim, maka zakat fitrah wajib dikeluarkan atas budak kafir,

sebagaimana halnya dalam kasus zakat perniagaan.

Akan tetapi menurut pendapat kami, seperti yang diriwayatkan

dari Ibnu Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 6l:;t ;"
"Dari kaum muslim."

Diriwayatkan juga dari Abu Daud, dari Ibnu Abbas RA, ia

berkata, "Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat frtrah sebagai

penyucian jiwa bagi orang yang berpuasa dari sifat main-main, caci-

maki, dan memberi makan kaum miskin. Oleh karena itu, siapa saja

yang menunaikannya sebelum shalat (Idul Fitri), maka itulah zakat

yang diterima, dan siapa saja yang menunaika_nnya setelah shalat,

-oku itu merupakan salah satu bentuk sedekah'"27

Status sanad hadits iri hasan, sedangkan status hadits yang

mereka kemukakan tidak kami ketahui. Para penulis kitab Sunan dan

kitab kumpulan hadits lainnya tidak pernah menyebutkan hadits

tersebut. Riwayat dari Ibnu Abbas RA ini bertentangan dengan hadits

tersebut, padahal Ibnu Abbas merupakan perawi yang meriwayatkan

hadits yang mereka gunakan.

Zakat fitrah wajib dikeluarkan berdasarkan perhitungan nilai

barang. Selain itu, zakat fitrah wajib dikeluarkan atas semua jenis

harta, dan tujuannya menyucikan jasmani serta rohani' Oleh karena

itu, semua manusia dianjurkan secara khusus untuk menunaikannya,

dan tentuny a zakat fitrah ini berbeda dengan zakat pemiagaan.

Pasal: Apabita ada orang kafir memiliki budak muslim dan

ketika hilal bultn Syawal telah nampak budak tersebut masih

dalam kepemilikannya, maka menurut riwayat dari Ahmad,

majikan kafir tersebut harus mengeluarkan zakat fitrahnya

Pendapat ini juga dianut oleh Al Qadhi. Ibnu Aqil mengatakan

bahwa bisa saja orang tersebut tidak diwajibkan mengeluarkan zakat

fitrahnya. Pendapat ini didukung oleh mayoritas ulama'

Ibnu Al Mundzir berkata, "sejauh yang saya tahu dari para

2t HR. Abu Daud (5/1609). Al Albani berkata, "Hadils ini hasan;'
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ulama, mereka telah sepakat bahwa kafi, dzimmi tidak wajib
mengeluarkan zakat fitrah atas budak muslim yang dimilikinya,
karena Rasulullah SAW bersabda, 'ffijt Jr,dari kaum muslim,.

oleh karena itu, orang kafir (nonmuslim) tersebut tidak diwajibkan
mengeluarkan zakat fitrah, sebagaimana halnya orang-orang kafir
pada umumnya, karena sebagaimana halnya zakat harta, zakat fitrah
tidak diwajibkan atas orang kafir.',28

Akan tetapi kami berpendapat budak tersebut merupakan bagian
dari orang suci, sehingga zakat fitrahnya harus dibayarian,
sebagaimana halnya bila majikannya orang muslim.

Adapun sabda Rasulullah SAW ,,Dari kaum muslim,,,
mengandung kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah orang yang
dibayarkan zakatnya. Buktinya, apabila seorang muslim mempunyai
budak kafir, maka muslim tersebut tidak wajib mengeluarkan zakat
fitrahnya.

Selain itu, dalam hadits tersebut disebutkan , "semlte orang, baik
budak maupun anak kecil. " Hal ini menunjukkan bahwa yang
dimaksud dari kaum muslim dalam hadits tersebut adalah orang yang
dibayarkan zakatnya, bukan orang yang membayarkan zakatnya.

Dalam hal ini para pengikut madzhab Syaf i mempunyai dua
pendapat seperti kedua pendapat sebelumnya.

467. Masalah: Al Kharqi berkata, "satu sha Rasuruilah
SAW yaitu sebanyak lima rithl'dan sepertiga.,'

Penjelasan: zakat fitrah yang harus dikeluarkan setiap orang
adalah satu sha. Apabila kurang maka takaran tersebut belum
mencukupi. ukuran ini mencakup semua jenis harta yang harus
dikeluarkan zakatnya.

Pendapat ini dianut oleh Imam Malik, Syaf i, dan Ishak.
Pendapat ini didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oieh Abu Sa'id

" Lihat ljma',karyalbnu AlMundzir, hal. 35/10g.
' Satu rithl:407,5 gram.
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Al Khudri, Al Hasan, dan Abu AliYah.

Riwayat dari Utsman bin Affan, Ibnu Az-Zubair, dan

Mu'awiyah menyebutkan bahwa zakat fitrah cukup dibayar dengan

ukuran setengah sha makanan, terutama gandum. Pendapat ini dianut

oleh madzhab Sa'id bin Al Musayyab, Atha, Thawus bin Kaisan,

Mujahid, Umar bin Abdul Aziz,Lltwahbin Az-Zubair, Abu Salamah

bin Abdurrahman, Sa'id bin Jubair, dan para ulama aliran rasionalis.

Adaptrn hadits yang diriwayatkan Ali bin Abu Thalib, Ibnu

Abbas, dan Asy-Sya'bi, masih dalam perdebatan. Ada yang

mengatakan satu sha dan ada yang mengatakan setengah sha.

Tentang ukuran zakat kismis, terdapat dua riwayat dari Imam

Abu Hanifah, yaitu: satu sha dan setengah sha.

Mereka berpedoman pada hadits yang diriwayatkan dari

Tsa'labah bin Abu Shu'air, dari ayahnya, dari Rasulullah sAw, beliau

bersabd4

"Satu sha gandum di antara setiap dua."2e

Diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari

kakeknya, ia berkata "Rasulullah SAW pernah mengutus seseorang

untuk menyerukan atau mengumumkan perintah beliau di lorong-

lorong kota Makkah, 'Ketahuilah, sesungguhnya zakat fitrah
diwajibknn atas setiap muslim, baik laki-laki maupun perempuon,

merdeka maupun budak, anak l@cil maupun dewasa, yaitu sebanyak

dua mud ganilum atau makanan yang lain sebanyak satu sha'."30

Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini

shahih hasan gharib."

Sa'id berkata: Gusyaim memberitahukan kepada kami dari

Abdul Khaliq Asy-syaibani, ia berkata, "Aku pernah mendengar Sa'id

bin Al Musayyab berkata, 'Pada awalnya, yaitu pada masa Rasulullah

sAw dan Abu Bakar RA, zakat fitrah tersebut dibayarkan sebanyak

satu sha gandum'."

t'HR. Abu Daud (2/16t9).
to HR. At-Tirmidzi (31674\. Al Albani berkata, "Hadits ni dha'if;'

f''F .;;r qLG
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Husyaim berkata lebih lanjut: Sufyan bin Hasan
memberitahukan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al
Musayyab, ia berkata, "Pada suatu ketika Rasulullah SAW
menyampaikan khutbahnya, kemudian beliau menjelaskan tentang
zakat fttrah dan menganjurkannya. Beliau bersabda, 'setengah sha
gandum dari jenis Al Burr, atau satu sha kurma, gandum dari jenis
Asy-Sya'ir dari setiap orang, baik yang merdeka moupun budak, laki-
laki maupun perempuan'.'Bl

Walaupun demikian, kami memiliki hadits yang diriwayatkan
dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, "Kami pernah mengeluarkan
zakat frtrah sebanyak satu sha makanan, atau satu sha gandum, kurma,
kismis, atau keju, ketika Rasulullah SAW masih berada di tengah-
tengah kami. Hal itu masih kami lakukan hingga akhirnya datang
Mu'awiyah di Madinah yang kemudian mengutarakan suatu
pembicaraan. Di antara perkara yang dibicarakan dengan orang-orang
adalah, 'Aku berpendapat dua mud sesuatu yang berwarna coklat dari
negeri Syam sepadan deng-an satu sha kurma'. Setelah itu orang-orang
mengikuti perkataann y a."32

Abu Sa'id berkata, "Aku masih mengeluarkannya sebagaimana
halnya aku pernah mengeluarkannya."

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW
telah mewajibkan zakat fitrah sebanyak satu sha kurma atau satu sha
gandum dari jenis Asy-Sya'lr. Kemudian orang-orang merubahnya
menjadi setengah sha gandum dari jenis l/ Burr." (HR. Muttafaq
'AIaih)

Selain itu, barang-barang yang harus dikeluarkan untuk zakat
fitrah tersebut adalah barang dari jenis yang sama, sehingga
banyaknya zakat yang harus dikeluarkan adalah satu sha, seperti
halnya jenis barang lainnya.

Sedangkan hadits yang mereka kemukakan, yang berasal dari
Rasulullah SAW, tidak dapat dipertanggungj awabkan.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Hadits yang diriwayatkan dari

" HR. Ibnu Abu Syaibah (Al Mushannaf,3ltT}). Al Albani (Dha'if At Jami,, no.
3469) berkata, "Hadits ini dha'if)'

32 Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya pada no. 4.
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Tsa'labah, diriwayatkan sendiri oleh An-Nu'man bin Rasyid."

Al Bukhari berkata, "Ia seorang perawi yang banyak menduga-

duga, meskipun pada dasarnya ia perawi yang shaduq fiujur dan dapat

dipercaya)."

Mihna berkata, "Aku pernah menanyakan kebenaran hadits yang

diriwayatkan dari Tsa'labah bin Abu Shu'air tentang zakat fitrah

kepada Ahmad, yang menyebutkan bahwa zakat fitrah adalah

setengah sha gandum. Ia menjawab, 'Hadits itu mursal, yang

diriwayatkan dari Mu'ammar dan Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri'. Aku lalu

bertanya lagi, 'Dari siapakah hadits ini?' Ia menjawab, 'Dari An-

Nu'man bin Rasyid. Ia bukan perawi yang kuat hafalan haditsnya dan

ia telah menganggap hadits dari Ibnu Abu Shu'air dha'if . /*ku lantas

bertanya kepada Ahmad tentang sosok Ibnu Abu Shu'air, 'Apakah ia

seorang perawi yang dikenal?' Ahmad menjawab, 'Siapa yang

mengenal Ibnu Abu Shu'air, ia bukan sosok perawi yang dikenal'."

Ahmad, Ali bin Al Madini juga menyebutkan perawi bernama

Ibnu Abu Shu'air ini, dan keduanya menvonisnya dha'if.

Ibnu Abdul Barr berkata, "Tidak ada orang (perawi) lain yang

dapat disebut sebagai huljah, kecuali Az-Zvhi."

Diriwayatkan dari Abu Ishak dan Al Jauzujani, ia berkata:

Sulaiman bin Harb memberitahukan kepada kami, ia berkata:

Hammad bin Zaid memberitahukan kepada kami dari An-Nu'man,
dari Az-Zului, dari Tsa'labah, dari ayahnya, ia berkata, "Rasulullah

SAW bersabda,

Jt '*'; -Jri'sl- * q Gu Pr i:* rt\i

.k"l I'i'. ' ''.
'Tunaikanlah zaknt fitrah sebanyak satu sha gandum dari jenis

Al Qamh -atau 
beliau berkata- Al Burr atos setiap orang, baik

anak kecil maupun orang dewasa'."33

Inilah dalil yang karni gunakan, dan sanad hadits ini hasan.

Al Jauzujani berkata, "Riwayat yang mengatakan bahwa redaksi

33 HR. Ahmad (51432).
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setengah sha berasal dari Rasulullah SAW, tidak
dipertanggungj awabkan. "

Selain itu, apa yang telah kami sebutkan merupakan
kehati-hatian dalam melaksanakan kewajiban dan sejalan
qiyas.

dapat

bentuk
dengan

Pasal: Satu sha adalah lima rithli'o d"r, sepertiga menurut
takaran penduduk Irak

Sebenarnya ukuran standar yang digunakan dalam hal ini adalah
takaran. Akan tetapi para ulama menghitungnya dengan timbangan
agar mudah dijaga dan dipindahkan.

Beberapa perawi mengatakan bahwa dalam riwayat Ahmad
disebutkan, "Satu sha yang telah aku timbang ternyata sebanyak lima
liter dan dua pertiga gandum."

Hanbal berkata, "Ahmad berkata, 'Aku mengambil ukuran satu
sha dari Abu An-Nadhar'.35 Abu An-Nadhar berkata, 'Aku
mengambilnya dari Abu Dzu'aib'.36 Abu Dzu'aib berkata, 'Ini adalah
ukuran satu sha Rasulullah sAw yang telah dikenal di Madinah'."

Abu Abdullah berkata, "Kami kemudian mengambir adas,lalu
membandingkannya. Adas adalah jenis biji-bijian terbaik yang kami
gunakan untuk melakukan perbandingan, sebab kedua jenis tersebut
tidak jauh berbeda. oleh karena itu, kami menakarnya dengannya, lalu
menimbangnya, dan ternyata beratnya mencapai lima liter dan lebih
sepertiga."

Abu Abdullah lalu berkata, "Inilah jenis biji-bijian terbaik yang
kami gunakan untuk bahan perbandingan, dan melalui hal itu kami
dapat mengetahui seberapa banyak ukuran satu sha Rasulullah sAw.',

Apabila ukuran satu sha sama dengan lima liter dan lebih

3a l ritht=407.5 sram.
35 Biografinyu tlfun disebutkan pada no. 25 dalampembahasan

dan perkebunan.
36 Abu Dzi'b adalah Ismail bin Abdurrahman bin Dzu.aib.

berpendapat bahwa ia bernama Ibnu Abu Dzu'aib Al Asadi, dari
dan berstatus tsiqah. Llhat Tahdzib At-Tahdzib (ll3l2).

zakat pertanian

Ada juga yang
generasi tabi'in,
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sepertiga untuk biji gandum dan adas, yang merupakan jenis biji-
bijian yang paling berbobot, maka biji-bijian selain keduanya

termasuk jenis barang yang harus dikeluarkan zakat fitrahnya dan

tentunya rnempunyai bobot lebih ringan (meskipun dengan takaran

yang sama).

Apabila seseorang mengeluarkan zakat fitrahnya sebesar lima

ritht lebrhsepertiga, tentunya biji yang lain lebih dari satu sha.

Muhammad bin Al Hasan berkata, "Apabila seseorang

mengeluarkan zakat fitrahnya sebanyak lima liter lebih sepertiga dari

gandum, maka tidak diperbolehkan, sebab gandum sifatnya berbeda-

beda, ada yang berat dan ada yang ringan."

Ath-Thahawi berkata, "Ia boleh mengeluarkan zakat fitrahnya

sebanyak lima rithl dari jenis biji-bijian yang sama dengannya

(gandum), baik dari segi takaran maupun timbangannya, yaitu kismis

dan tanaman jenis kacang-kacangan."

Berdasarkan pernyataan Ath-Thahawi ini, maka apabila

seseorang mengeluarkart zzkat fitrahnya sebanyak delapan rithl dari

biji-bijian yang lebih berat darinya, tentunya belum mencukupi

takaran yang diminta, sehingga ia harus menambah sedikit beratnya

hingga mencapai ukuran satu sha.

Bagi orang yang akan mengeluarkan zakat fitrah dari jenis biji-

bijian, maka hendaknya berhati-hati. Ia sebaiknya menambahkan

sedikit takarannya hingga diketahui bahwa "Ia telah mengeluarkan

zakat fitrahnya sebanyak safu sha," dengan ukuran rlfftl Damaskus

yang mempunyai ukuran enam ratus dirham (satuan ukuran

timbangan) dan tujuh rithl, dan tujuh ons dan lima pertujuh ons.

Ukuran ini sama dengan enam ratus delapan puluh lima dirham dan

lima pertujuh dirham.

Mengeluarkan zakat dengan menggunakan standar rithl
Damaskus hukumnya sah untuk semua jenis barang atau harta, sebab

takaran rithl Daffiaskus mempunyai ukuran yang lebih besar dari satu

sha.

Aku pernah melihat ukuran satu mud yang disebut-sebut sebagai

mud Rasulullah sAw. Ukuran mud Damaskus sesuai dengannya,

karena ukuran satu mud Damaskus kurang lebihlima mud'
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468. Masalah: Al Kharqi berkata, "Dari setiap biji dan
buah-buahan yang bisa dimakan."

Penjelasan: Ketika jenis buah-buahan atau biji-bijian yang
disebutkan dalam nash tidak dapat dipenuhi, maka boleh digantikan
dengan jenis biji-bijian dan buah-buahan yang dapat dimakan.

Secara zhaht, makanan yang lain tidak dapat menggantikan
jenis biji-bijian dan buah-buahan yang telah disebutkan dalam nash,
seperti daging dan susu.

Abu Bakar berkata, "Seseorang dapat menggantikan biji-bijian
dengan yang lain jika memang tidak tersedia."

Ibnu Hamid berkata, "Bisa saja biji-bijian itu diganti dengan
yang lain, selama dapat dimakan, jika jenis biji-bijian dan buah-
buahan yang telah ditentukan tidak tersedia, seperti gandum dari jenis
dzurrah atau dakhan, daging ikan, serta binatang ternak, dan tidak
perlu mengambil makanan yang menjadi makanan pokok daerah."

469. Masalah: Al Kharqi berkata, ..Apabila masyarakat
badui mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk keju sebanyak
satu sha, maka zakatnya dianggap sah selama keju tersebut
menjadi makanan pokok mereka."

Mayoritas ulama mewajibkan masyarakat badui (pedesaan)
untuk mengeluarkan zakat fitrah mereka. Pendapat ini berdasarkan
hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Az-zubair. Pendapat ini diikuti
oleh Sa'id bin Al Musayyab, Al Hasan, Malik, Syaf i, Ibnu AI
Mundzir, dan para ulama aliran rasionalis.

Sementara itu Atha, Az-Ztilti, dan Rabi'ah berpendapat bahwa
mereka tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah.

Akan tetapi kami berpedoman pada redaksi hadits yang bersifat
umum. Kewajiban yang dimaksud adalah zakat, sehingga mereka
berkewajiban mengeluarkan zakat, seperti halnya zakat harta. Selain
itu, mereka adalah orang Islam, maka mereka wajib mengeluarkan
zakatfrtrah seperti halnya kaum muslim lainnya.
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Jika memang demikian maka masyarakat badui tersebut boleh

mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk keju selama keju menjadi

makanan pokok mereka. Begitu juga bagi orang yang tidak

mempunyai jenis-jenis makanan yang telah ditentukan selain yang

dimilikinya.

Akan tetapi yang

tersebut mempunyai
mencukupi atau sah?"

Guna menjawab
riwayat, yaitu:

menjadi pertanyaan adalah, "Apabila orang
jenis makanan yang lain, maka apakah

pertanyaan ini, kami mengemukakan dua

Pertama, zakat tersebut sah. Pendapat ini berdasarkan hadits

dari Abu Sa'id yang telah kami sebutkan. Dalam sebagian redaksinya

disebutkan, "Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah dikeluarkan

sebanyak satu sha makanan, atau gandum, atau kurma, atau satu sha

keju." (HR. An-Nasa'i)

Kedua, zakat tersebut tidak sah. Ini karena makanan tersebut

bukan dari jenis yang telah ditentukan, sehingga orang yang

mempunyai jenis makanan selainnya tidak dapat menggunakannya

untuk membayar zakatfitrah, seperti daging.

Hadits tersebut ditujukan bagi orang yang mengeluarkan zakat

fitrah dari jenis makanan pokok, atau ia tidak mempunyai makanan

lainnya. Apabila orang tersebut mempunyai jenis makanan lain,

meskipun termasuk makanan pokoknya, maka berdasarkan pernyataan

Al Kharqi, ia boleh mengeluarkannya untuk zakat fttrah meskipun ia

mampu atau mempunyai jenis makanan yang lain, baik dari

masyarakat badui maupun bukan, sebab hadits tersebut tidak

membedakan keduanya.

Perkataan Abu Sa'id yang menyatakan bahwa kami pernah

mengeluarkanzakat fitrah sebanyak satu sha keju saat masih termasuk

masyarakat kota, bertujuan menyebutkan masyarakat badui secara

khusus, sebab biasanya penduduk lain tidak mengonsumsinya.

Abu Al Khaththab berkata, "Kita tidak diperbolehkan

mengeluarkan zakat fitrah berupa keju jika mampu mengeluarkan
jenis makanan yang lain, sebagaimana yang telah disebutkan dalam

salah satu dari kedua riwayat tersebut."
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Secara zhahir, hadits tersebut menunjukkan kenyataan
sebaliknya. Al Qadhi menyebutkan bahwa hal itu boleh dilakukan jika
tidak ada keju, dan kami berpendapat hal itu boleh dilakukan, maka
diperbolehkan mengeluarkan zakat ffirah berupa susu, sebab susu
lebih baik daripada keju."

Pemyataan ini dikutip oleh Abu Tsaur dari Imam Syaf i.

Al Hasan berkata, "Apabila tidak ada gandum dari jenis Al Burr
dan Asy-Sya'ir maka boleh mengeluarkan satu sha zakat fitrah berupa
susu."

Secara zhahr, pernyataan Al Kharqi menunjukkan bahwa susu
sama sekali tidak bisa digunakan untuk membayar zakat fitrah, karena
ia berkata, "Dari setiap bif i-bijian dan buah-buahan yang dimakan."

Kami telah menjelaskan bahwa mengeluarkan zakat fitrah
berupa susu boleh dilakukan ketika tidak ditemukan jenis biji-bijian
atau buah-buahan. Apa yang mereka sebutkan tadi tidak benar, sebab
jika susu lebih sempurna dan lebih baik daripada keju, maka susu
boleh dikeluarkan meskipun ada keju. Selain itu, keju lebih baik dari
susu dari satu segi, karena keju dapat disimpan lantaran sifatnya yang
beku dan kondisinya yang berbeda dengan susu.

Status hukum susu dalam hal ini sama dengan daging, yaitu
boleh digunakan untuk membayar zakat fitrah ketika jenis biji-bijian
dan buah-buahan yang telah ditentukan tidak tersedia.

Pendapat ini berdasarkan pernyataan Ibnu Ahmad dan kalangan
yang sependapat dengannya. Begitu juga dengan jubnah (keju yang
dibuat dari susu) dan makanan yang sejenis.

470. Masalah: Al Kharqi berkata, ,.Abu Abdullah lebih
memilih mengeluarkan zakat fitrah berupa kurma."

Inilah pendapat yang diikuti oleh Imam Malik. Ibnu Al Mundzir
berkata, "Imam Malik menganjurkan mengeluarkan zakat fitrah
berupa kurma dari jenis yang terbaik."

Sementara itu Imam Syaf i dan Abu Ubaid lebih memilih
mengeluarkan gandum.
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Sebagian pengikut madzhab Syaf i berkata, "Mungkin saja

Imam Syafi'i mengatakan hal itu, sebab harga gandum di tempat

tinggalnya pada saat itu lebih mahal. Apalagi kita dianjurkan untuk

mengeluarkan zakat fitrah dari jenis barang yang harganya lebih

mahal dan lebih sempurna. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah

SAW ketika ditanya tentang budak yang paling baik'

q*:6 tk s>,;i

"Yang paling mahal dan yang paling sempurna menurut

pemiliknya. "sT

Sementara itu Ahmad lebih memilih mengeluarkan zakat fitrah
berupa kurma karena meneladani para sahabat dan mengikuti Sunnah

Nabi SAW.

Diriwayatkan dari Abu Mijlaz dengan sanadnya, ia berkata: Aku

pemah bertanya kepada Ibnu Umar tentang sabda Rasulullah SAW,

"sesungguhnya Allah telah memperluasnya, dan gandum lebih baik

daripada kurma," ia menjawab, "sesungguhnya para sahabatku telah

menempuh suatu jalan, dan aku senang mengikutinya."

Secara zhahir, pernyataan ini menunjukkan bahwa beberapa'

orang sahabat telah mengeluarkan zakatfitrahberupa kurma, sehingga

Ibnu Umar menyetujuinya dan senang mengikuti perbuatan mereka.

Ahmad juga senang dengan mereka dan mengikuti mereka.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata' "Rasulullah SAW

telah mewajibkan zakat fitrah sebanyak satu sha kurma, atau gandum

dari jenis Asy-Sya'lr, kemudian orang-orang menggantinya dengan

satu sha Al Burr."

Ibnu Umar juga pemah mengeluarkan zakat fitrah berupa

kurma, kemudian masyarakat kekurangan kurma sehingga akhirnya ia

memberikan gandum.

selain itu, kurma banyak menyimpan kekuatan dan rasanya

manis, lebih sering dimakan dan lebih murah, sehingga lebih

diprioritaskan.

,t HR. Al Bukhari (5/2518), Ibnu Majah (212523), dan Ahmad (2/388), (5/150),

(l7l dan 265).

' ,o / . o
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Pasal: Makanan terbaik setelah kurma adalah gandum.
Beberapa sahabat kami berkata, "Makanan terbaik setelah
kurma adalah kismis, sebab lebih sering dimakan dan murah
seperti kurma."

Akan tetapi kami berpendapat bahwa gandum lebih bermanfaat
untuk dimakan dan lebih tepat untuk memenuhi kebutuhan kaum
miskin.

Abu Mijlaz juga pernah berkata kepada Ibnu Umar, ..Gandum

lebih bermanfaat daripada kurma." Artinya lebih bermanfaat dan lebih
berharga. Ibnu Umar tidak mengingkarinya, tetapi ia tidak
menggunakannya karena ia cenderung mengikuti perbuatan para
sahabat. oleh karena itu, ia merubah setengah sha kurma dengan satu
sha biji-bijian atau buah-buahan yang lain.

Mu'awiyah berkata, "sesungguhnya aku melihat dua mud
sesuatu yang berwarna coklat dari syam sebanding dengan satu sha
kurma. Kemudian orang-orang mengikutinya."

Adapun alasan kurma lebih diutamakan lantaran bercermin pada
perbuatan para sahabat, sedangkan yang lain tetap mengikuti
ketentuan dalil yang mengutamakan gandum. Bisa saja jenis biji-
bijian atau buah-buahan yang lebih baik setelah kurma adalah yang
nilainya lebih berharga dan lebih bermanfaat.

471. Masalah: Al Kharqi berkata, ,.Barangsiapa mampu
mengeluarkan zakat fitrah dari kurma, kismis, gandum dari jenis
AI Burr atau Asy-sya'ir, atau keju, kemudian orang tersebut
mengeluarkan yang lain, maka hal itu tidak diperbolehkan."

zhahir madzhab menyebutkan bahwa orang tersebut tidak
diperbolehkan beralih dari jenis biji-bijian dan buah-buahan yang
telah disebutkan kepada jenis yang lain, sementara ia memilikinya,
baik sesuatu yang menjadi pilihannya itu merupakan makanan pokok
negerinya maupun tidak.

Abu Bakar berkata, "Bisa saja kita memilih pendapat lain yang
memperbolehkan zakat fitrah dikeluarkan dari jenis makanan yang
dapat menggantikan kedudukan kelima jenis biji dan buah-buahan
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yang disebutkan hadits sebanyak satu sha. Yang dimaksud dengan

makanan di sini bisa saja berupa gandum atau makanan sejenis

lainnya yang seukuran."

Abu Bakar berkata lebih lanjut, "Kedua pendapat tersebut bisa

dibenarkan, dan aku meng- qiyas-kan keduanya, bahwa selain lima

jenis biji dan buah-buahan tadi, tidak dapat memenuhi tuntutan
-kewajiban 

zakat fitrah, kecuali kelima jenis makanan tadi tidak

tersedia sehingga makanan lain dapat digunakan sebagai

penggantinya."

Imam Malik berkata, "orang tersebut boleh mengeluarkanzakat

fitrah dari makanan pokok negara atau daerahnya'"

Adapun Imam Syaf i berkata, "Makanan apa pun yang biasanya

membuat kuu- pria menjadi kuat dapat digunakan untuk membayar

zakat fitrah." Para pengikut madzhab Syafi'i berbeda pendapat

tentang hal ini, ada yang mengikuti pendapat Imam Maiik, dan ada

yang berkata, ..Yang menjadi ukuran standar adalah makanan pokok

yung uiuru dikonsumsi oleh orang yang mengeluarkan zakat."

Apabila seseorang beralih dari jenis makanan yang diwajibkan

kepada makanan yang lebih mahal, maka itu sah-sah saja. Namun

upuUitu ia beralih kepada makanan yang lebih rendah kualitasnya,

maka terdapat dua riwaYat, Yaitu:

Pertama, boleh. Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah

SAW, " Penuhilah tuntutan kebutuhan mereko' "38

Pemenuhan kebutuhan dapat dilakukan dengan memberikan

makanan pokok.

Kedua, tidak boteh. Dengan alasan bahwa hal itu berarti beralih

dari yang diwajibkan kepada sesuatu yang lebih rendah, seperti orang

yang beialih iepada barang yang tebih rendah dalam memenuhi

kewaj iban zakat hartanYa.

,8 HR. Ad-Daruquthni Qll52 dn 153) dengan redaksi, "Penuh-ilah kebutuhan

mereka pada hari ini.', Al'Baihaqi (As-sunan,4l115) dengan redaksi, "Penuhilah

kebutuhan mereka untuk berkeliling pada hari ini." Namun di dalam sanadnya

terdapat perawi bernama Abu Ma'syar. Lihat Al lrwa" karya Al Albani, no. 844,

dan ia menisbatkan hadits tersebut kepada Sa'id bin Manshur yang divonisnya

dha'if.
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Akan tetapi kami mempunyai dalil yang menyebutkan bahwa
Rasulullah sAw telah mewajibkan zakat fitrah kepada beberapa jenis
makanan tertentu, sehingga seseorang tidak boleh beralih kepada jenis
makanan yang lain, sebagaimana jika ia mengeluarkan zakat dalam
bentuk nilai.

Alasannya, penyebutan beberapa jenis makanan secara khusus
setelah menyebutkan kewajiban mengeluarkannya merupakan
interprestasi bentuk kewajiban yang harus dilakukan, maka yang perlu
ditambahkan pada kata yang ditafsirkan ini adalah penafsirannya,
sehingga dapat disimpulkan bahwa beberapa jenis makanan yang telah
disebutkan ini harus dikeluarkan untuk menunaikan kewajiban
tersebut.

selain itu, apabila seseorang mengeluarkan jenis makanan yang
lain, berarti ia telah beralih dari jenis makanan yang telah ditentukan,
sehingga hal ini tidak diperbolehkan, seperti mengeluarkan nilainya.
Begitu juga apabila seseorang mengeluarkan zakat harta dari je;is
yang lain.

Lebih dari itu, pemenuhan kebutuhan mereka dapat dilakukan
dengan mengeluarkan zakat dari jenis makanan yang telah ditentukan,
sehingga dalam hal ini tidak ada kontradiksi antara kedua hadits tadi,
karena keduanya menunjukkan kewajiban memenuhi kebutuhan kaum
miskin dengan mengeluarkan salah satu jenis makanan yang telah
ditentukan.

Pasal: As-Sultu

As-sultu merupakan salah satu jenis gandum yang boleh dipakai
untuk membayar zakat fitrah, karena termasuk jenis makanan yang
telah ditentukan dalam hadits tadi.

Kata As-sultu ini telah disebutkan secara jelas dalam beberapa
redaksi hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkaia,
"Pada masa Rasulullah sAw, masyarakat mengeluarkan zakat fitrah
sebanyak satu sha gandum dari jenis Asy-sya'ir, atau keju, atau
gandum dari jenis As-Sultu."

Diriwayatkan dari Abu sa'id, ia berkata, "pada masa Rasulullah
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SAW, kami tidak mengeluarkan zakat fitrah kecuali satu sha kurma,

atau satu sha gandum dari jenis Asy-Sya'ir, atau satu sha kismis, atau

satu sha tepung, atau satu sha keju, atau satu sha gandum dari jenis

As-Sultu."

Perawi berkata, "Sa'id kemudian ragu, tepung atau As-Sultu?"

Pasal: Dibolehkan mengeluarkan zal<zt fitrah dari tepung

dan tepung gandum, berdasarkan pernyataan Ahmad

Ahmad berkata, "Diriwayatkan dari Ibnu Sirin tentang zakat

fitrah berupa tepung atau tepung gandum."

Imam Syafi'i dan Malik mengatakan bahwa kedua jenis

makanan tersebut tidak dapat digunakan untuk membayar zakat fitrah,

berdasarkan hadits dari Ibnu Umar RA. Selain itu, manfaatnya juga

banyak berkurang, seperti halnya roti.

Menurut kami, seperti hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id,

dalam hadits tersebut ia berkata "Atau satu sha tepung."

Lebih jauh tepung dan tepung gandum sudah dapat mewakili

biji-bijian yang dapat ditakar dan disimpan, sehingga boleh

dikeluarkan untuk membayar zakat fitrah seperti halnya jika ia belum

ditumbuk. Alasannya, tumbukan tersebut bertujuan menghaluskan

bagian-bagian biji, dan kaum fakir dapat memenuhi kebutuhan

hidupnya dengannya. Sebagaimana halnya bila ia mencabut biji kurma

lalu mengeluarkannya.

Hal ini berbeda dengan roti, Harisah', dan Kabula*, sebab

bagian-bagiannya tercampur dengan biji-bijian yang lain dan tidak

dapat ditakar serta disimpan. Padahal kita diperintahkan untuk

mengeluarkan zakat fitrah sebanyak satu sha yang merupakan standar

takaran. Sedangkan hadits yang diriwayatkan Ibnu Umar tidak

mendukung pendapat yang telah.mereka kemukakan serta tidak dapat

diberlakukan.

' Harisah adalah nama sejenis manisan.
' Kabula adalah nama sejenis bubur atau makanan.
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Pasal: Zakat fitrah tidak boleh dikeluarkan dalam bentuk
roti

Ini karena roti sifatnya keluar dari takaran, begitu juga dengan
Harisah, Kabula, dan makanan yang sejenis, dengan alasan yang
sama. Atau cuka dan sirup kental manis, sebab kedua jenis makanan
ini bukan makanan pokok.

Kita juga tidak boleh mengeluarkan zakat fitrah dari jenis biji-
bijian yang telah rusak atau cacat, seperti biji yang telah dimakan
serangga atau hama, atau basah, atau telah usang serta berubah
rasanya.

Hal ini berdasarkan firman Allah SWT,

(,P i*+" 4*Ji1t:':*:t:
"Den janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu knmu

menginfakkannya. " (Qs. Al Baqarah [2]:267)
Apabila biji yang lama tersebut tidak berubah rasanya maka

zakat fitrah boleh dikeluarkan, meskipun brji yang baru lebih
bermanfaat dan lebih berharga, karena tidak cacat. Akan tetapi
sebaiknya kita mengeluarkan zakat.fitrah dari jenis biji-bijian yang
mempunyai kualitas paling unggul.

Ahmad berkata, "Ibnu Sirin merupakan salah seorang tabi,in
yang senang memilih makanan. Makanan yang baik lebih aku senangi
agar nampak lebih sempurna. Ia memisahkan makanan yang baik dari
makanan buruk yang tercampur. Apabila makanan yang tercampur
menempati ruang takaran lebih banyak sehingga terlihat cacat, maka
makanan tersebut tidak boleh digunakan untuk membayar zakat fitrah.
Namun apabila jumlahnya tidak banyak, maka boleh digunakan,
dengan dilebihkan dari satu sha karena ada campuran lain, sehingga
takaran dari biji yang baik mencapai ukuran satu sha penuh.,'

Pasal: semua jenis biji-bijian yang telah disebutkan boleh
digunakan untuk zakat meskipun tidak menjadi makanan pokok

Imam Malik berkata, "Hendaknya seseorang mengeluarkan
zakat fitrahnya dari sesuatu yang menjadi makanan pokok negerinya.',
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Adapun pendapat Imam Syaf i, telah kami sebutkan.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa hadits yang menjelaskan
tentang zakat, menggunakan redaksi yang memberikan pilihan antara
jenis-jenis rnakanan yang telah disebutkan, sehingga kita harus
memilih salah satu.

Selain itu, dengan mengeluarkan zakat dari jenis makanan yang
telah disebutkan, berarti kita telah berusaha melaksanakannya,
sebagaimana halnya bila seseorang beralih kepada jenis makanan yang
lebih berharga. Pemenuhan kebutuhan dapat dilakukan dengan
mengeluarkan zakat dari jenis makanan yang telah ditentukan.

Hadits yang telah kami sebutkan juga menunjukkan bahwa kita
diberi pilihan untuk mengeluarkan zakat fitrah antara kurma, kismis,
dan keju, padahal kismis dan keju bukanlah makanan pokok penduduk
Madinah. Hal ini menunjukkan bahwa makanan pokok bukanlah
ukuran standar untuk menentukan jenis makanan yang harus
dibayarkan dalam zakat fitrah.

472. Masalah: Al Kharqi berkata, "Seseorang tidak boleh
mengeluarktnzakat fitrah dalam bentuk nilai barang."

Abu Daud berkata, "Suatu ketika seorang pria berkata kepada
Ahmad, 'Apakah aku boleh membayar zakatfrtrah dengan dirham?' Ia
menjawab, 'Aku kuatir apabila makanan itu tidak mewakilinya karena
bertentangan dengan Sunnah Rasulullah SAW'."

Abu Thalib berkata: Ahmad pemah berkata kepadaku, "Zakat
htrah tidak boleh dibayar dalam bentuk nilai barang." Kemudian ada

seseorang yang berkata kepadanya, "Ada yang mengatakan bahwa
Umar bin Abdul Aziz mengambil zakat frtrah dengan nilainya."
Mendengar itu, Ahmad menjawab, "Mereka mengklaim telah
mengutip sabda Rasulullah SAW dan mengada-ada atas nama si
fulan?" Ibnu Umar lalu berkata, "Rasulullah SAW telah mewajibkan,
dan Allah berfirman, 'Taatlah kalian kepada AUah dan taatlah knlian
kepada utusan'." (Qs. An-Nisaa' [4]: 95)

Memang ada beberapa kalangan yang sengaja
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mengesampingkan Sunnah-Sunnah Rasulullah SAW dengan berkedok
pada ucapan "Si fulan berkata, si fulan berkata."

Secara zhahir, madzhab Ahmad menyebutkan bahwa zakat
fitrah yang dikeluarkan dalam bentuk nilai tidak mewakili sesuatu pun

dari jenis makanan yang harus digunakan untuk membayarkan zakat
fitrah.

Pendapat ini adalah pendapat yang diikuti oleh Imam Malik dan

Syaf i. Sementara itu Ats-Tsaur dan Abu Hanifah mengatakan bahwa
hal itu boleh dilakukan, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
Umar bin Abdul Aziz dan Al Hasan. Ada juga riwayat Ahmad yang
menyebutkan seperti yang mereka katakan selain zakat frtrah.

Abu Daud berkata: Ahmad pernah ditanya tentang seseorang
yang menjual buah kurma miliknya, lalu ia menjawab, "la hendaknya
mengeluarkan sepuluh persen dari apa yang ia jual." Pria lain
kemudian berkata kepadanya, "Apakah ia boleh mengeluarkan zakat
dalam bentuk buah atau harga?" Ia menjawab, "Jika ia mau maka
boleh mengeluarkan zakat dalam bentuk buah, dan jika ia mau maka
boleh mengeluarkan zakat dalam bentuk harga."

Riwayat ini merupakan bukti yang menunjukkan bahwa zakat
fitrah boleh dikeluarkan dalam bentuk nilai barang. Riwayat ini
diperkuat dengan pernyataan Mu'adz bin Jabal kepada masyarakat
Yaman, "Berikanlah sebuah kemeja padaku, atau pakaian yang dapat
aku ambil dari kalian, karena sesungguhnya pakaian tersebut lebih
ringan bagi kalian dan lebih bermanfaat bagi kaum Muhajirin di
Madinah."3e

Sa'id berkata: Sufyan memberitahukan kepada kami dari Amr,
dari Thawus, ia berkata, "Ketika Mua'dz datang ke Yaman, ia berkata,
'Berikanlah kepadaku sehelai pakaian yang dapat aku ambil dari
kalian sebagai ganti gandum, karena itu lebih ringan bagi kalian dan
lebih baik bagi kaum Muhajirin di Madinah'."

Sa'id berkata lebih lanjut, "Jarir memberitahukan kepada kami
dari Laits, dari Atha, ia berkata, 'Umar bin Al Khaththab mengambil

3e HR. Ad-Daruquthni (2/100),
(As-Sunan, 4ll13).

ia berkata, "Hadits ini mursal," dan Al Baihaqi
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zakat dari beberapa barang berupa dirham'."40

Selain itu, tujuan diwajibkannya zakat adalah memenuhi
kebutuhan kaum miskin. Hal itu tidak berbeda ketika nilai harta atau

barang telah melebur meskipun dalam berbagai bentuk dan ragam.

Akan tetapi kami mempunyai hadits yang diriwayatkan dari
Ibnu Umar RA, ia berkata, "Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat
fitrah sebanyak satu sha kurma dan satu sha gandum."

Apabila orang tersebut beralih kepada jenis makanan yang lain,
maka ia telah meninggalkan ketentuan yang telah ditetapkan.

Rasulullah SAW bersabda,

.tl,'* f'r eye',
la

,ol-1, ot-1r qri €
"Dalam setiap empat puluh ekor knmbing terdapat satu ekor
(untuk dikeluarkan zakatnya) dan dalam setiap dua ratus
dirham terdapat lima dirham (untuk dikeluarkon zakatnya)."

Hadits ini merupakan penjelasan dari firman Allah SWT, "Don
tunaikanlah zakat," yang perintahnya masih bersifat umum. Sehingga
penyebutan kambing dalam hadits tersebut merupakan penjelasan dari
perintah mengeluarkan zakat tersebut, dan perintah dalam ayat ini
hukumnya wajib.

Selain itu, Rasulullah SAW memang memerintahkan atau
mewajibkan mengeluarkanzakat dalam bentuk seperti ini.

Dalam sebuah surat yang ditulis Abu Bakar tentang zakat, ra
berkata, "Inilah bentuk zakat yang telah diwajibkan Rasulullah SAW
untuk kita laksanakan, yaitu dalam setiap unta yang berjumlah dua
puluh lima ekor, zakat yang dikeluarkan berupa bintu makhadh.*
Apabila tidak ada bintu makhadh maka ibnu labun* jantan."

Hal tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah SAW
menginginkan zakat tersebut dikeluarkan dalam bentuk barang karena

uo HR. Ibnu Abu Syaibah (Al Mushannaf,3llSl).
' Bintu makhadh adalah unta yang genap berusia satu tahun dan memasuki usia

dua tahun.
' Ibnu labun adalah unta yang genap berusia dua tahun dan memasuki tahun

ketiga.
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disebutkan secara khusus.

Dalam hadits tersebut juga Rasulullah SAW bersabda, "Jika
tidak ada bintu makhadh maka ibnu labun yang jantan. "

Jika seseorang ingin mengeluarkan zakaL berupa nilai barang,
maka hal itu tidak diperbolehkan, sebab dalam jumlah dua puluh lima
ekor unta pasti ada yang jenis unta bintu makhadh. Begitu juga dengan
perkataan, " Maka ibnu labun jantan. "

Dengan alasan jika Rasulullah SAW menginginkan nilai dari
binatang tersebut, tentu beliau akan bersabda, "Maka ia harus
mengeluarkan harta senilai bintu makhadh dan bukan harta senilai
ibnu labun."

Imam Abu Daud dan Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadits
dengan sanad mereka dari Mu'adzbin Jabal. Dalam riwayat tersebut
dikatakan bahwa Rasulullah SAW telah menugaskan Mu'adz bin
Jabal ke Yaman, kemudian ia berkata, "Ambillah zakat biji-bijian dari
biji, domba dari kambing, unta dari unta, dan sapi dari sapi."

Zakatjuga wajib dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan hidup
kaum miskin yang beraneka ragam dan sebagai perwujudan rasa
syukur atas nikmat harta yang melimpah, sehingga zakat harus
dikeluarkan dalam bentuk beraneka ragam sesuai keragaman dan
kebutuhan mereka. Dengan begitu, zakat yang kita tunaikan akan
menyentuh kebutuhan hidup kaum fakir, sebagai bentuk ucapan
terima kasih atas nikmat harta yang dianugerahkan, dapat kita
wujudkan dalam bentuk kenikmatan yang sama dengan yang telah
Allah SWT anugerahkan kepada kita.

Selain itu, orang yang mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk
nilai barang telah berpaling dari ketentuan yang telah ditetapkan,
sehingga tidak memenuhi kewajiban tersebut. Sebagaimana halnya
bila ia mengeluarkan zakat dari barang yang berkualitas jelek sebagai
ganti barang berkualitas baik.

Sementara itu hadits Mu'adz bin Jabal yang mereka riwayatkan,
menjelaskan tentang pembayaran pajak. Pemyataan ini didukung
dengan kenyataan bahwa Rasulullah sAw memerintahkan kepadanya
untuk membagikan zakat tersebut kepada kaum miskin yang berada di
sekitar mereka, dan beliau tidak memerintahkan untuk membawanya
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ke Madinah, sebab dalam hadits tersebut ia berkata, "Karena itu yang

lebih bermanfaat bagi kaum Muhajirin di Madinah."

473. Masalah: Al Kharqi berkata, "Zakat fitrah sebaiknya
dikeluarkan ketika keluar rumah menuju tempat shalat."

Zakat fitrah sunah dikeluarkan pada Hari Raya Idul Fitri
sebelum shalat Id dilaksanakan, sebab Rasulullah SAW telah
memerintahkan kita untuk mengeluarkannya sebelum masyarakat
mengerjakan shalat, berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu
Umar RA.

Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas RA, ia berkata,

"Barangsiapa mengeluarkan zakat frtrah sebelum shalat Id, maka itu
adalah zakat yang diterima, dan barangsiapa mengeluarkannya setelah

shalat Id, maka itu adalah sedekah."

Apabila seseorang mengeluarkanzakat fitrah setelah shalat atau

pada waktu shalat, berarti ia telah memperoleh keutamaan zakat fitrah,
sebab maksud dan tujuan dari itu semua bukanlah berkeliling dan

mencari kebutuhan kaum miskin pada saat itu. Apabila kita menunda
pembayaran zakat fitrah, berarti pemenuhan kebutuhan orang miskin
pun tidak terpenuhi apalagi jika dibayar pada waktu shalat.

Pendapat ini diikuti oleh Atha, Malik, Musa bin Wardan,ar

Ishak, dan para ulama aliran Rasionalis.

Al Qadhi berkata, "Apabila seseorang mengeluarkan zakat fitrah
pada sisa waktu pada hari itu, maka ia tidak melakukan perbuatan
yang dibenci, sebab pemenuhan kebutuhan dapat dilakukan pada hari
itu."

Sa'id berkata: Abu Ma'syar memberitahukan kepada kami dari
Nafi, dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Rasulullah SAW
memerintahkan kami untuk mengeluarkan zakat." Kemudian ia

menyebutkan redaksi haditsnya. Setelah itu perawi berkata, "Jadi, ia

nt Musa bin Wardan adalah Abu Umar Al Amiri maula Al Mishri Al Qadhi
maula Abdullah bin Sa'id bin Abu Sarah. Ia dikenal sebagai hartawan dan
pengusaha. Ia wafat pada tahun I l7 H. Lihat Siyar A'lam An-Nubala' (51107).
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diperintahkan m en gel uarkan zakat frtr ah s ebe lum men gerj akan shalat.

Ketika Rasulullah sAw selesai memimpin shalat, beliau membagi-

bagikannya kepada kaum miskin di antara mereka. Beliau lalu

bersabda, 'Penuhilah tuntutan kebutuhan mereka pada hari ini'- "

Sebelumnya kami telah menyebutkan riwayat yang redaksinya

menyatakan bahwa makruh mengeluarkan zakat fitrah bila seseorang

sengaja menangguhkannya hingga tiba Hari Raya Idul Fitri. Oleh

karena itu, ia berdosa dan harus meng-qadha.

Diriwayatkan dari Ibnu Sirin dan An-Nakha'i, bahwa seseorang

boleh menunda pembayaran zakat fitrahnya hingga Hari Raya Idul
Fitri sebagai suatu keringanan hukum.

Diriwayatkan dari Muhammad bin Yahya Al Kuhhal, ia berkata,

"Aku pernah bertanya kepada Abu Abdullah, 'Bagaimana jika
seseorang mengeluarkan zakat fitrahnya dan tidak memberikan atau

membagikannya?' Ia menjawab, 'Ya, jika ia telah menyiapkannya

untuk suatu kaum'." Riwayat ini dikisahkan oleh Ibnu Al Mundzir dari

Ahmad. Yang jelas, mengikuti Sunnah Rasulullah SAW pasti lebih

baik dan utama.

Pasal: Waktu wajib mengeluarkan zakat adalah mulai
terbenamnya matahari pada hari terakhir bulan Ramadhan

Itu karena zakat fitrah wajib dikeluarkan ketika matahari telah

terbenam pada hari terakhir bulan Ramadhan.

Oleh sebab itu, orang yang melangsungkan pernikahan, atau

memiliki budak, atau melahirkan, atau masuk Islam sebelum matahari

terbenam, wajib mengeluarkan zakat fitrah. Namun apabila hal itu
terjadi setelah matahari terbenam, maka ia tidak wajib
mengeluarkannya.

Jika seseorang masih dalam keadaan miskin saat kewajiban
zakat telah layak untuk dibebankan kepadanya (sebelum matahari
terbenam), kemudian ia berubah menjadi kaya pada malam harinya
atau pada hari itu juga, maka ia tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah.

Begitu juga sebaliknya, apabila pada waktu kewajiban zakat
telah layak dibebankan padanya saat ia masih kaya, kemudian ia jatuh
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miskin (setelah matahari terbenam), maka kewajiban zakat yang
menjadi tanggungannya tidak gugur, karena kewajiban tersebut telah
menjadi tanggung jawabnya, sebab sebelum matahari terbenam saat ia
masih kaya.

Begitu juga apabila seseorang meninggal dunia setelah matahari
terbenam pada malam Idul Fitri, ia masih berkewajiban mengeluarkan
zakat frtrah. Seperti inilah pernyataan Ahmad.

Mengenai waktu wajib mengeluarkan zakat fitrah ini, seperti
yang telah kami sebutkan, merupakan pendapat yang dianut oleh Ats-
Tsauri, Ishak, Malik dalam salah satu riwayatnya, dan Syaf i dalam
salah satu pendapatnya. Sementara itu Al-Laits, Abu Tsaur, dan para
ulama aliran rasionalis berpendapat bahwa zakat fitrah wajib
dikeluarkan ketika terbit fajar pada Hari Raya Idul Fitri, berdasarkan
hadits yang diriwayatkan dari Imam Malik. Alasannya, zakat fitrah
tersebut adalah bentuk pendekatan diri seorang hamba kepada
Tuhannya yang berkaitan dengan Hari Raya. Oleh karena itu,
kewajiban tersebut tidak dapat didahulukan dari Hari Raya Idul Fitri.
Pendapat ini merupakan salah satu riwayat dari Imam Malik
sebagaimana pendapatnya dalam masalah Kurban.

Akan tetapi kami mempunyai hadits yang diriwayatkan dari
Ibnu Abbas RA, ia berkata,

Itoo;;e Pt 6ts)

"Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah sebagai penyucian
jiwa bagi orang yang berpuasa dari hal-hal yang melalaikan dan
perkataan keji."

Selain itu, zakat tersebut diberi tambahan kata Al Fithri,
sehingga menunjukkan bahwa zakat tersebut wajib dikeluarkan seperti
halnya zakat harta, karena penambahan kata tersebut menunjuk pada
makna pengistimewaan, sedangkan Kurban tidak ada kaitannya
dengan terbitnya fajar dan hukumnya tidak wajib, sehingga tidak
dapat disamakan dengan permasalahan yang sedang kita bicarakan ini.

Oleh karena itu, apabila matahari telah terbenam, sedangkan
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budak yang dijual masih dalam khiyar, atau apabila ia mendapat
pemberian seorang budak dan ia pun menerimanya, akan tetapi belum
diserahkan kepadanya, atau ia membelinya akan tetapi belum
menerimanya, maka pembeli dan orang yang diberi budak tersebut
harus mengeluarkan zakatnya. Alasannya, budak tersebut sudah
menjadi miliknya, dan telah kita pahami bahwa zakat frtrah harus
dikeluarkan oleh orang yang mampu.

Jika seseorang mewasiatkan kepadanya agar memberi seorang
budak kepadanya, kemudian orang yang memberi wasiat ini
meninggal dunia sebelum matahari terbenam, sedangkan orang yang
mendapatkan wasiat belum menerima budak yang diwasiatkan
tersebut, maka ia wajib mengeluarkan zakat fitrahnya. Pendapat ini
menurut salah satu riwayat.

Sementara itu menurut riwayat lain, ahli waris si mayit yang
harus men gel uarkan zakat fi trahnya.

Berdasarkan kedua pendapat dalam dua riwayat tersebut,
tentang wasiat, maka muncul pertanyaan, "Apakah barang yang
diwasiatkan tersebut berpindah kepemilikannya karena kematian, atau
ketika orang tersebut menyatakan kesanggupannya untuk
menerimanya?

Jawabannya, "Apabila ia meninggal dunia setelah terbit hitat
pada bulan syawal, maka zakat fitrah budak tersebut harus diambil
dari peninggalannya, sebab ahli waris telah menyerahkan wasiat
tersebut kepadanya. Apabila orang tersebut meninggal dunia sebelum
hilal pada bulan Syawal terbit, maka zakat fitrahnya menjadi
tanggungan ahli waris.

Apabila seseorang memberikan wasiat untuk memberikan budak
kepada seorang lelaki, sedangkan kepada lelaki lain ia mewasiatkan
boleh untuk memanfaatkannya, kemudian keduanya menerima wasiat
tersebut, maka zakat fitrahnya menjadi tanggungan lelaki yang
memiliki budak tersebut. Dengan alasan bahwa zakat fitrah
diwajibkan atas kepemilikan budak dan bukan pada hak pemanfaatan.
oleh karena rtu, zakat htrah tersebut harus dibayar oleh orang yang
memilikinya dan bukan oleh orang yang diberi hak untuk
memanfaatkannya.

Al Mughni - El



Bisa saja hukumnya berdasarkan orang yang memberikan
nafkah kepada budak tersebut.

Dalam menjawab masalah ini terdapat tiga pendapat, yaitu:

Pertama, zakat fitrah tersebut menjadi tanggung jawab orang
yang mempunyai hak pemanfaatan budak.

Kedua, atas pemilikttyu.

Ke t i ga, dalam pekerj aannya.

474. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila seseorang
membayarkan zakat fitrahnya sebelum Hari Raya, satu atau dua
hari, maka zakat tersebut telah mencukupi."

Penjelasan: Kita boleh mengeluarkan zakat fitrah lebih awal

sehari atau dua hari sebelum Hari Raya Idul Fitri, dan tidak boleh

lebih dari itu.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Mereka
membayarkannya satu atau dua hari sebelum Hari Raya Idul Fitri."a2

Beberapa sahabat kami berkata, "Boleh saja kita membayarkan
zakat fitrah lebih awal setelah melewati separuh bulan (Ramadhan),

sebagaimana halnya kita boleh mengumandangkan adzan pada waktu
fajar lebih awal dan meninggalkan Muzdalifah setelah tengah malam."

Imam Abu Hanifah berkata, "Boleh saja membayar zakat mulai
sejak awal tahun, sebab yang kita bayar adalah zakat, sehingga

statusnya seperti zakat harta."

Imam Syaf i berkata, "Boleh saja kita membayar zakat frtrah
mulai awal bulan Ramadhan, sebab zakat fitrah adalah diwajibkan
puasa dan berbuka. Oleh karena itu, apabila salah satu dari dua sebab

tersebut telah terpenuhi, maka kita boleh membayarnya di awal bulan

Ramadhan. Hal ini seperti halnya zakat harta setelah seseorang

mempunyai harta yang mencapai nishab."

ot HR. Abu Daud (211610),lbnu Khuzaimah (Ash-Shahih, 412421), dan Ibnu
Hajar (Fath Al Bari,3lhal. 440-441). Ia dan Al-Albani menilai hadits ini hssan.
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Akan tetapi kami memiliki hadits yang diriwayatkan dari Al
Jauzujani, ia berkata: Yazid bin Harun memberitahukan kepada kami,
ia berkata: Abu Ma'syar memberitahukan kepada kami dari Nafi, dari
Ibnu Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW memerintahkan
mengeluarkan zakat fitrah, kemudian beliau membagi-bagikannya."
Yazid berkata, "Aku yakin saat itu adalah Hari Raya Idul Fitri. Beliau
bersabda, 'Penuhilah kebutuhan hidup mereka pada hari ini'. "

Perintah yang terdapat dalam hadits ini hukumnya wajib,
sehingga ketika zakat tersebut dibayar jauh lebih awal dari waktu yang
ditetapkan, tentunya pemenuhan kebutuhan hidup mereka tidak
terpenuhi dengan zakat tersebut pada Hari Raya Idul Fitri, sedangkan
kita sepakat bahwa zakat tersebut *,ajib dikeluarkan dengan tujuan
menyucikan fitrah, sebab yang mewajibkan zakat harta adalah
memiliki harta y ang mencapai nishab.

Tujuan diwajibkannya zakat harta ini adalah memenuhi
kebutuhan kaum fakir dengan harta tersebut selama satu tahun penuh,
sehingga kita boleh mengeluarkannya pada waktu manapun dalam
satu tahun tersebut. Adapun maksud dan tujuan zakat fitrah ini adalah
memenuhi kebutuhan kaum fakir pada waktu tertentu, sehingga kita
tidak diperbolehkan membayarnya jauh lebih awal dari waktu yang
telah ditentukan. Akan tetapi apabila kita membayarnya satu atau dua
hari sebelum Hari Raya, maka hal itu dibolehkan. Pendapat ini
berdasarkan pernyataan hadits yang diriwayatkan Al Bukhari dengan
sanad dari Abu Hurairah RA, ia berkata,
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"Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat fitrah pada bulan
Ramadhan --{an diakhir redaksinya ia mengakatan,- pada
akhir bulan- dan mereka (para sahabat) membayamya satu
atau dua hari sebelum Flari Raya Idul Fitri."

Hadits ini menunjukkan bahwa para sahabat secara keseluruhan
melakukannya, sehingga dapat dianggap sebagai ijma.

Selain itu, membayar zakat fitrah lebih awal satu atau dua hari

Al Mughni - El-l



sebelum Hari Raya tidak menghilangkan maksud dan tujuan
diwajibkannya zakat tersebut. Secara zhahir, zakat tersebut tetap ada
atau sebagiannya hingga Hari Raya Idul Fitri, sehingga tidak perlu
berkeliling dan dapat memenuhi kebutuhan pada hari itu. Zakat
tersebut juga merupakan bagian zakat pada umumnya, sehingga boleh
dibayar lebih awal sebelum waktunya seperti halnya zakatharta.

475. Masalah: Al Kharqi berkata, "seseorang hendaknya
mengeluarkan zakat untuk dirinya dan keluarganya apabila
mempunyai harta lebih untuk mencukupi kebutuhan makannya
sehari semalam."

Keluarga adalah orang atau pihak yang menjadi tanggung jawab
seseorang. Zakat fitrah mereka (orang yang ditanggung) menjadi
tanggung jawab penanggung. Hal ini sama seperti pemenuhan
kebutuhan hidup mereka, jika memang ia mempunyai harta yang
dapat digunakan untuk membayar.

Keterangan ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu
Umar RA, ia berkata, "Rasulullah SAW telah rnewajibkan zakat fitrah
atas setiap orang, baik anak kecil maupun orang dewasa, merdeka
maupun budak yang kalian beri perbek alan."43

Ada tiga kategori orang yang kebutuhan hidupnya menjadi
tanggung jawab si penanggung, yaitu istri, budak, dan karib kerabat.

Mengenai kewajiban zakat fitrah istri, itu merupakan tanggung
jawab suaminya. Pendapat ini dianut oleh Imam Malik, Syafi'i, dan
Ishak. Sementara itu Imam Abu Hanifah, Ats-Tsauri, dan Ibnu Al
Mundzir berpendapat bahwa suami tidak wajib membayar zakat fitrah
istrinya, bahkan istri harus membayar zakat fitrahnya sendiri,
berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

o' HR. Ad-Daruquthni (2ll4l) dengan redaksi, "Ia memerintahkan." Hadits ini
dinilai marfu oleh Al Qasim, namun penilaian ini tidak kuat. Yang benar adalah
mauquf, Al Baihaqi (4116l), An-Nasa'i (5/49) dari hadits lbnu Umar tanpa redaksi,
"Dari orang-orang yang kalian berikan persediaan."
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"Zakat fitrah wajib atas setiap orqng, baik laki-laki maupun
perempuan. "

Selain itu, yang harus dibayar adalah zakat, maka ia harus
dikeluarkan sebagai mana halnya membayar zakat harta.

Akan tetapi menurut kami, seperti yang telah kami sebutkan,
pernikahan merupakan sebab yang mewajibkan seorang suami
memberikan nafkah kepada istri, sehingga ia juga harus membayarkan
zakat fitrah sang istri, seperti halnya kepemilikan dan kekerabatan.

Hal ini berbeda dengan zakat harta yang tidak ada kaitannya
dengan unsur kepemilikan dan kekerabatan. Apabila sang istri
mempunyai pembantu yang digaji, maka sang suami tidak wajib
membayar zakat fitrah pembantu tersebut, sebab kewajiban yang
menjadi tanggung jawabnya kepada pembantu tersebut adalah upah,
bukan nafkah.

Apabila si istri menaruh rasa belas kasihan kepada si pembantu
dan ia tidak harus mempunyai pembantu,'maka suami tidak wajib
memberikan nafkah kepada pembantu tersebut dan tidak pula
memngeluarkan zakat fitrahnya. Akan tetapi jika si istri dalam kondisi
harus mempunyai pembantu, maka sang suami harus mencarikan
pembantu untuk istrinya. Suami diberikan pilihan antara membeli
pembantu untuk istrinya, menyewa, atau memberikan nafkah kepada
pembantunya.

Apabila si suami ini membelikan pembantu untuk istrinya, atau
ia memilih untuk memberikan nafkah pembantunya, maka ia harus
mengeluarkan zakat fitrahnya. Namun apabila si suami tersebut
menyewa pembantu untuknya, maka ia tidak wajib memberikan
nafkah dan tidak pula membayarkan zakat frtrahnya, baik disyaratkan
adanya penanggungjawaban biaya hidup atasnya maupun tidak, sebab
biaya hidup, apabila berupa upah, maka upah tersebut berasal dari
harta pihak yang menyewa.

Apabila seseorang memberikan nafkah kepada orang lain yang
nafkahnya tidak menjadi tanggung jawabnya sebagai suatu derma
sosial, maka status hukumnya seperti orang yang berderma kepada
orang lain atau orang asing. Masalah ini akan kami jelaskan lebih
lanjut, insya Allah.
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Apabila seorang istri membangkang terhadap suaminya pada
u,'aktu zakat fitrah wajib dikeluarkan, maka zakat fitrah tersebut
menjadi tanggung jawab si istri sendiri dan bukan menjadi tanggung
jawab suaminya, sebab nafkah yang semestinya menjadi haknya sudah
tidak menjadi tanggung jawab suaminya.

Sementara itu Abu Al Khaththab mengatakan bahwa sang suami
masih berkewajiban membayar zakat fitrah istrinya yang
membangkang tersebut, karena istri tersebut statusnya masih sah. Hal
ini sama dengan kasus istri yang menderita sakit dan tidak
memerlukan nafkah.

Pendapat pertama ini lebih bisa diterima, sebab sang suami
sudah tidak berkewajiban memberikan nafkah dan biaya hidup kepada
istri yang membangkang terhadapnya, sehingga zakat fitrahnya juga
tidak menjadi tanggung jawabnya, sebagaimana halnya orang asing
yang bukan istrinya.

Kondisi ini tidak sama dengan orang yang sedang menderita
sakit, sebab ketiadaan nafkah tersebut dikarenakan si sakit tidak
membutuhkannya, bukan karena adanya cacat yang ada pada dirinya,
sehingga kewajiban mengeluarkan zakat tidak gugur lantaran
ketiadaan pemberian nafkah tersebut. Hal ini juga berbeda dengan istri
yang membangkang terhadap suaminya.

Begitu juga dengan semua istri yang tidak mengharuskan sang
suami memberikan nafkah kepadanya, seperti istri yang belum
disetubuhi jika ia belum diserahkan kepadanya, dan gadis kecil yang
belum dapat diajak berhubungan badan. Perempuan sebagai istri yang
dalam kondisi seperti ini tidak mewajibkan sang suami memberikan
nafkah kepadanya dan tidak pula mengakibatkan kewajiban
membayar zakat fitrahnya, sebab perempuan tersebut belum menjadi
tanggung jawabnya.

Pasal: Apabila budak dimitiki bukan untuk
diperdagangkan, maka majikannya yang berkewajiban
membayar zakat fitrah budak tersebut

Sejauh yang saya ketahui, dalam hal ini tidak ada perbedaan
pendapat di kalangan ulama.
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Apabila budak dimaksudkan untuk diperjualbelikan, maka
majikan berkewajiban membayar zakat budak tersebut. Inilah
pendapat yang dianut oleh Imam Malik, Al-Laits, Al Auza'i, Syaf i,
Ishak, dan Ibnu Al Mundzir.

Atha, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, dan para ulama aliran rasionalis
berpendapat bahwa sang majikan tidak berkewajiban membayar zakat
fitrah budaknya. Dengan alasan bahwa apa yang harus dibayarkan ini
adalah zakat, dan tidak ada dua zakat dalam satu harta. Dalam hal ini
mereka pun diwajibkan zakat pemiagaan, sehingga tidak boleh ada
kewajiban zakat yang lain seperti halnya zakat binatang ternak yang
diperjualbelikan.

Akan tetapi menurut kami, secara umum, ada beberapa redaksi
hadits dan perkataan Ibnu Umar RA, diantaranya, !'Rasulullah SAW
telah mewajibkan zakat frtrah atas setiap orang, baik merdeka maupun
budak."

Diriwayatkan pula dari Amr bin Syu'aib, ia berkata,
"Ketahuilah, sesungguhnya zakat fitrah diwajibkan atas setiap
muslim, baik laki-laki maupun perempuan, merdeka maupun budak,
anak kecil maupun orang dewasa."

Selain itu, nafkah mereka menjadi tanggung jawab majikan,
sehingga zakat frtrah budak pun menjadi tanggung jawabnya seperti
halnya budak yang tidak diperjualbelikan.

Atau kami berkata, "Ia adalah budak yang biaya hidupnya
menjadi tanggung jawab majikannya, sehingga kewajiban zakat
fitrahnya pun menjadi tanggung jawabnya seperti pada prinsip
utamanya. zakat fitrah diwajibkan atas setiap jiwa. oleh sebab itu,
zakat wajlb dibayarkan oleh semua orang merdeka. Sedangkan zakat
pemiagaan diwajibkan berdasarkan nilai, yaitu harta. Sementara itu
zakat fitrah berbeda dengan zakat binatang ternak dan zakat
perniagaan, sebab keduanya diwajibkan karena satu sebab. Selama
budak yang diperjualbelikan berada dalam kekuasaan pengelola
mudharabah,'maka zakat fitrahnya harus dikeluarkan dari harta
mudharabaft, sebab biayahidup budak diambil darinya.

Mengutip pendapat dari Imam Syaf i, Ibnu Al Mundzir berkata,
"Zakat fitrah budak menjadi tanggung jawab pemilik modal."
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;\kan tetapi menurut kami, zakat fitrah ditetapkan berdasarkan

pemberian nafkah, dan pemberian nafkah bagi budak diambil dari

harrta mudharabah, begitu juga dengan zakatfitrah.

Pasal: Zakat fitrah bagi budak yang hadir, budak yang
tidak hadir namun keberadaannya diketahui, budak yang lari
dari tuannya, yang masih kecil maupun telah dewasa, yang

digadaikan dan yang dirampas.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Mayoritas ulama sepakat bahwa

setiap orang harus membayar zakat fitrah budak yang dimilikinya,
baik yang hadir, yang tidak hadir, yang dirampas, yang lari, maupun

yang diperjualbelikan. Bagi budak yang tidak hadir, maka sang

majikan harus membayarkan zakat fitrahnya jika ia mengetahui

keberadaannya dan masih hidup, baik bisa diharapkan untuk kembali

maupun tidak, baik yang telah dibebaskan maupun yang masih

ditahan, seperti budak yang menjadi tawanan perang dan lainnya."aa

Lebih lanjut Ibnu Al Mundzir berkata, "Mayoritas ulama

berpendapat bahwa sang majikan berkewajiban mengeluarkan zakat

fitrah budaknya, baik yang hadir maupun yang tidak hadir, sebab ia
adalah pemilik budak, sehingga ia bertanggung jawab membayar

zakat fitrah yang harus dikeluarkan budak seperti halnya mereka yang

hadir."

Di antara para ulama yang mewajibkan membayar zakat fitrah
budak yang lari dari majikannya adalah Imam Syaf i, Abu Tsaur, dan

Ibnu Al Mundzir.

Tak ketinggalan pula Az-Zvhri, akan tetapi dengan syarat sang

majikan harus mengetahui keberadaan budaknya.

Adapun Imam Al Auza'i, ia berkata, "(Hal itu boleh dilakukan)
jika budak tersebut berada di wilayah kekuasaan kaum muslim."

Imam Malik berpendapat bahwa sang majikan wajib membayar

zakat fitrah budak yang keberadaannya tidak jauh darinya.

Atha, Ats-Tsauri, dan para ulama aliran rasionalis tidak

* Lihat Al ljma',hal. 35/107.
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mewajibkannya, karena sang majikan tidak wajib memberikan nafkah
kepada budak yang lari, sehingga ia juga tidak wajib membayar zakat
fitrahnya, sebagaimana halnya istri yang membangkang terhadap
suaminya.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa budak tersebut statusnya
adalah harta, sehingga zakatnya harus dikeluarkan pada saat ia tidak
hadir, seperti halnya harta perniagaan.

Bisa saja sang majikan tidak wajib mengeluarkan zakat
fitrahnya hingga budak yang lari kembali kepadanya, seperti halnya
zakat harta yang diutang atau dipinjamkan. Inilah pendapat yang
disebutkan oleh Ibnu Aqil.

Alasan pendapat pertama adalah kewajiban membayar zakat
fitrah berdasarkan pemberian nafkah terhadapnya, sedangkan
pemberian nafkah tersebut masih manjadi tanggung jawab majikannya
meskipun ia tidak berada di tempat. Keterangan ini berpedoman pada
kenyataan bahwa orang yang bisa mendapatkan budaknya kembali
harus memberikan nafkah kepadanya. Sedangkan bagi majikan yang
ragu dengan keberadaan budaknya, apakah sudah meninggal dunia
atau masih hidup, dan berita tentang dirinya telah terputus, maka ia
tidak wajib membayar zakat fitrahnya. Pendapat ini disebutkan dalam
riwayat Shalih. Sebab dalam kondisi seperti ini, sang majikan tidak
mengetahui apakah kepemilikannya atas budak tersebut masih berlaku
ataukah sudah tidak berlaku.

Apabila budak tersebut dimerdekakannya sebagai suatu tebusan,
maka ia tidak wajib membayarkan zakat fitrahnya seperti halnya
budak yang telah meninggal dunia.

Apabila budak tersebut hilang beberapa tahun lamanya,
kemudian ia mengetahui keberadaannya dan masih hidup, maka ia
harus mengeluarkan zakatnya untuk tahun-tahun yang telah lalu,
sebab budak tersebut secara nyata masih ada.

Hal ini sebagaimana halnya bila ia mendengar berita hilang atau
rusaknya harta miliknya, kemudian diketahui bahwa harta tersebut
masih ada dalam kondisi normal, maka status hukum harta yang baru
hilang sama saja dengan harta yang telah lama hilang, sebab budak-
budak tersebut adalah orang-orang yang zakat fitrahnya harus
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dikeluarkan, baik saat berada di tempat maupun tidak, seperti halnya

kasus budak. Bisa saja ia tidak berkewajiban membayar zakat fitrah
budak ketika budaknya tidak berada di tempat, sebab ia tidak wajib
mengirimkan nafkah kepada budaknya dan tidak pula meminta

kembali nafkah yang telah diberikan kepada budaknya pada masa-

masa yang lalu.

Pasal: Budak yang dimiliki budak

Apabila kami mengatakan bahwa budak tidak dapat memiliki
budak dengan kepemilikan atau penguasaan, maka majikannya harus

membayar zakat fitrahnya, sebab budak itu adalah miliknya.

Inilah yang dimaksud oleh perkataan Al Kharqi dan merupakan

pendapat yang diikuti Abu Az-Zinad,Imam Malik, Syaf i, dan para

ulama aliran rasionalis.

Apabila kami mengatakan bahwa budak dapat dimiliki dengan

kepemilikan, maka ada yang mengatakan bahwa zakat frtrahnya tidak
dibebankan kepada siapa pun, sebab sang majikan tidak menguasai

budaknya dan kepemilikan budak tidak sempurna.

Akan tetapi pendapat yang benar adalah, zakat fitrahnya harus

dibayar oleh majikannya, karena zakat fitrah yang harus mereka

keluarkan tergantung pada siapa yang memberi nafkah kepada

mereka, sedangkan pemberian nafkah mereka merupakan kewajiban
majikannya, sehingga zakat fitrahnya juga demikian.

Dalam hal ini kewajiban membayar zakat ffirah budak tidak
terletak pada kepemilikan yang sempuma atau penuh. Buktinya,
budak mukatab harus membayar zakat fitrahnya sendiri beserta budak
yang dimilikinya, padahal ia tidak mempunyai kepemilikan penuh.

Pasal: Istri budak

Beberapa sahabat kami dari kalangan ulama masa kini
menyebutkan bahwa zakat fitrah istri budak harus dibayar oleh budak

itu sendiri jika memang ia orang yang merdeka, dan harus dibayar

maj ikannya apabila budak.
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Berdasarkan qiyas yang dilakukan dalam madzhab kami, maka
saya mengatakan bahwa zakat fitrahnya harus dibayar oleh majikan
budak tersebut, karena nafkahnya merupakan tanggung jawab sang
majikan. Tidakkah Anda melihat bahwa ia diwajibkan membayar
zakat frtrah pembantu istrinya, padahal ia tidak berhak memiliki atau
menguasainya, melainkan kewajiban tersebut dikarenakan ia wajib
memberi nafkah kepadanya?

Rasulullah SAW bersabda,

htt i* fr"i

"Tunaikanlah zaknt fitrah atas orang-orang yang kalian beri
mqken. "45

Istri budak merupakan pihak yang biaya hidupnya ditanggung
olehnya. Beberapa sahabat kami menyebutkan bahwa apabila ia
berderma menanggung biaya hidup seseorang, maka ia harus
membayarkan zakat htrahnya. Oleh karena itu, orang yang biaya
hidupnya menjadi tanggung jawabnya tentunya lebih utama.

Begitu juga apabila seorang anak menikahkan ayahnya, nafkah
sang ayah menjadi tanggung jawabnya disamping harus memberi
nafkah istrinya. Dalam hal ini ia harus membayarkan zakat fitrah bagi
mereka berdua.

Pasal: Apabila seseorang berderma memberikan makan
kepada orang lain di bulan Ramadhan, maka mayoritas sahabat
kami berpendapat bahwa orang tersebut harus membayarkan zakat
fitrahnya.

Diriwayatkan dari Abu Daud 
-tentang 

orang yang mengasuh
anak yatim- bahwa Ahmad berkata, "Ia harus membayarkan zakat
fitrahnya."

Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW, "Tunaiknnlah
zakat fitrah kalian atas orang-orang yang kalion beri makan."

o5 Lihat Al lthaf, karya Az-Zubaidi (4/64), ia berkata, ,,Seperti itulah hadits ini
disebutkan oleh Ar-Raf i di dalam Syarah Al Wajiz.
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Selain itu, orang tersebut adalah orang yang mendapatkan
nafkah darinya, maka ia juga harus membayarkan zakat fitrahnya
seperti halnya budak yang dimilikinya.

Sementara itu Abu Al Khaththab berpendapat bahwa ia tidak
wajib memberikan nafkah atau persediaan makanan kepada orang
tersebut, maka ia juga tidak berkewajiban membayar zakat fitrahnya,
sebagaimana halnya ia tidak menanggung biaya hidupnya.

Inilah pendapat mayoritas ulama, dan Insya Attah benar,
sedangkan pendapat Ahmad dalam masalah ini semata-mata
mengandung kemungkinan anjuran dan tidak bersifat wajib. Hadits
yang disebutkan bisa saja diterapkan pada orang yang harus memberi
nafkah kepadanya bukan dalam arti yang sebenamya.

Pendapat ini dibuktikan dengan kenyataan bahwa ia harus
membayarkan zakat fitrah budak yang melarikan diri dari majikannya
meskipun ia tidak menanggung nafkahnya.

Jika seseorang memiliki budak pada waktu matahari terbenam,
atau menikah, atau melahirkan, maka ia harus membayarkan zakat
fitrah mereka, sebab ia menanggung nafkah mereka meskipun tidak
mernberikan nafkah kepada mereka.

Apabila seseorang menjual budaknya, atau menceraikan
istrinya, atau anaknya meninggal dunia, maka ia tidak berkewajiban
membayar zakat fitrah mereka meskipun ia memberi makan mereka.

Selain itu, sabda Rasulullah SAW yang berbunyi o'fy" q
"dari orang yang kalian beri makan" diungkapkan dengan f it
mttdhari yang menunjukkan peristiwa saat ini atau yang akan datang
dan bukan peristiwa yang telah terjadi (lampau).

Oleh karena itu, siapa saja yang memberikan persediaan
makanan kepada orang lain pada bulan Ramadhan, hanya
mendapatkan biaya hidupnya pada masa yang telah lalu, sehingga
tidak masuk dalam kandungan hadits tersebut. Jika dimasukkan juga
dalam konteks redaksi hadits tersebut, tentunya kewajiban
membayarkan zakat fitrah juga diwajibkan atas orang yang diberi
perbekalan dalam satu malam, sedangkan dalam hadits tersebut tidak
ada sesuatu pun yang membatasi kemutlakannya, baik dengan bulan
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maupun dengan yang lain, karena pembatasan pemberian biaya hidup
dalam satu bulan mempunyai hukum tertentu.

Berdasarkan pendapat ini, maka pembayaran zakat fitrah bagi
orang yang diperselisihkan ini dibebankan pada dirinya sendiri
sebagaimana halnya apabila tidak ada orang yang memberinya
persediaan makanan.

Akan tetapi berdasarkan pendapat beberapa sahabat kami, yang

menjadi standar keharusan membayar zakat fitrah di sini adalah
pemberian nafkah dalam semua bulan.

Ibnu Aqil berkata, "Qiyas yang dilakukan madzhab kami
menyebutkan bahwa apabila orang lain memberinya persediaan
makan kepadanya selama satu malam, maka orang tersebut juga harus
membayarkan zakat fi trahnya. "

Hal ini berdasarkan qiyas terhadap orang yang mempunyai
budak ketika matahari terbenam, kemudian apabila beberapa orang
memberinya persediaan selama satu bulan penuh, atau seseorang
memberinya perbekalan selama setengah atau sebagian bulan, maka
berdasarkan qiyas Ibnu Aqil ini dapat disimpulkan bahwa zakat fitrah
budak menjadi tanggung jawab orang yang memberikan persediaan
makanan pada malam terakhir.

Akan tetapi pendapat yang lain menyebutkan bahwa bisa saja
tidak seorang pun dari orang-orang yang memberikan persediaan
makan kepada budak tersebut harus bertanggung jawab membayarkan
zakat fitrahnya, sebab yang mewajibkannya adalah memberikan
persediaan makanan dalam satu bulan penuh, dan dalam kasus ini
tidak ada. Bisa saja semua orang yang memberikan perbekalan harus
bertanggung jawab membayarkan zakat fitrahnya satu saja
berdasarkan persentase bagian masing-masing, karena mereka semua
telah bersama-sama dalam membangun kewajiban tersebut, sehingga
dalam hal ini mereka seperti orang yang berserikat memiliki seorang
budak.

476. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila ia mempunyai
harta yang cukup untuk memenuhi kebutuhannya selama sehari
semalam.tt
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Penjelasanz Zakat fitrah hukumnya wajib bagi yang mampu.
Dalam hal ini, tidak ada kewajiban mempunyai harta yang mencapai
nishab sebagai syarat wajib mengeluarkannya.

Inilah pendapat Abu Hurairah, Abu Aliyah, Asy-Sya'bi, Atha,
Ibnu Sirin, Az-Zt:J.tri, Malik, Ibnu Al Mubarak, Syafi,i, dan Abu
Tsaur.

Para ulama aliran rasionalis mengatakan bahwa zakat frtrah
tidak diwajibkan kecuali atas pemilik harta yang telah mencapai
nishab, yaitu dua ratus dirham, atau yang setara dengan nilainya
setelah biaya kebutuhan rumah tangganya tercukupi.

Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

t , .i.€f
"Tidak ada kewajiban mengeluarknn zakat
kebutuhan terpenuhi."

Sedangkan orang fakir tidak termasuk kategori orang mampu,
sehingga ia tidak wajib mengeluarkan zakat. Selain itu, orang fakir
adalah kaum yang berhak menerima zakat, sehingga mereka tidak
wajib mengeluarkan zakat fitrah sebagaimana halnya orang yang tidak
mampu mengeluarkannya.

Menurut pendapat kami, seperti hadits yang diriwayatkan dari
Tsa'labah bin Abu shu'air, dari ayahnya, ia berkata, "Rasulullah
sAw bersabda, 'Tunaikanlah zaknt fitrah sebanyak satu sha gandum
dari jenis qamh 

-atau ia berkata dari jenis Al Burr- atas setiap
oreng, baik anak kecil maupun orang dewasa, merdeka maupun
budak, kaya maupun miskin, laki-taki maupun perempuan. Adapun
kepada yang knya di antara kalian, maka Altah akan membebankqn
zaknt kepadanya, sedangkan kepada orang miskin di antara kalian,
maka Allah akon mengembalikan zakat tersebut kepada mereka
dengan jumlah lebih besar dari apa yang telah dikeluarkan,.,'

Diriwayatkan dari Abu Daud, ia berkata, ,.Satu sha gandum dari

& //

.f U ter-p \
kecuali setalah
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jenis Al Burr atau qamh dari setiap dua."46

Selain itu, zakat tersebut adalah hak harta yang tidak bertambah
meskipun harta tersebut terus bertambah, sehingga pencapaian nishab
bukan merupakan standar keharusan dikeluarkannya zakat fitrah,
seperti halnya dalam pembayaran kafarat. Tidak pula ada halangan
apabila zakat fttrah tersebut diambil darinya dan diberikan kepada
orang yang harus mengeluarkan zakat sebanyak sepuluh persen.
Sedangkan apa yang mereka pergunakan sebagai qiyas tidak dapat
dibenarkan, sehingga tidak tepat.

Adapun hadits yang mereka sebutkan dimaksudkan untuk
menj el aska n zakat harta.

Pasal: Apabila tidak ada yang tersisa dari hartanya kecuali
satu sha, maka ia harus mengeluarkan zakatnya untuk dirinya
sendiri

Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

;:t*oixt
"Mulciilah dari dirimu sendiri, kemudian orang yang meniadi
tanggung jawabmu. "

Lebih jauh, zakat fitrah diwajibkan berdasarkan kewajiban
memberikan nafkah. oleh sebab itu, sebagaimana halnya memberikan
nafkah terhadap diri sendiri, yang harus lebih diutamakan, maka
begitu juga dalam hal membayar zakatfitrah.

Apabila orang tersebut masih mempunyai kelebihan harta, maka
ia sebaiknya membayar zakat fitrah untuk istrinya, sebab pemberian
nafkah kepada istri tentu merupakan sebuah kewajiban, karena
dilakukan dalam bingkai hubungan timbal balik antara kedua belah
pihak, baik dalam keadaan kaya maupun miskin. pemberian nafkah
para kerabat dekat juga berhubungan dengannya pada saat ia kaya dan
bukan pada saat miskin.

Jika masih ada harta yang tersisa atau lebih, maka ia harus

ou HR. Abu Dafi (2/161g). Al Albani berkata, ..Hadits ini dha,if:,

tqo t, o .

'O-P r7
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mernbayar zakat fitrah untuk budak yang dimilikinya, karena
pemberian nafkah mereka harus diberikan meskipun dalam keadaan

susah.

Ibnu Aqil berkata, "Kemungkinan zakat fitrah budak lebih
didahulukan atas istri, sebab kewajiban membayar zakat frtrah untuk
budak merupakan kesepakatan para ulama, sedangkan kewajiban
membayarkanzakat fitrah untuk istri masih dalam perdebatan."

Apabila masih adaharta yang tersisa, maka ia harus membayar
zakat fitrah untuk anaknya yang masih kecil, sebab kewajiban
memberikan nafkah kepadanya telah ditetapkan dan menjadi
kesepakatan para ulama, sedangkan membayar zakat fttrah untuk
orang tua dan anak yang sudah dewasa terbagi dalam dua pendapat,

yaitu:

Pertama, anak, karena ia adalah bagian dari dirinya.

Kedua, orang tua, karena statusnya seperti anaknya dan zakat

fitrah untuk ibu harus didahulukan daripada ayah, sebab ibu lebih
diutamakan dalam berbakti dan berbuat baik.

Pemyataan ini berdasarkan hadits yang menyebutkan bahwa

ketika seorang pria badui bertanya kepada Rasulullah SAW,

:Jt!

"Kepada siapakah aku harus berbakti?" Beliau menjawab,
"Ibumu." Si badui bertanya lagi, "Kemudian siapa?" Beliau
menjawab, "Ibumu." Kemudian siapa?" Beliau menjawab
"Ibumu." Lalu si badui bertanya lebih lanjut, "Kemudian
siapa?" Baru beliau menjawab, "Ayahmu."47

Selain itu, ibu tidak mampu bekerja seperti halnya laki-laki
karena faktor ketidakberdayaan fisiknya. Bisa saja sang ayah yang

lebih didahulukan, dengan didasarkan pada sabda Rasulullah SAW,

\ t i ilu ,u1l iJv t,y ; :lG ,::tll ,u \';) a
.'!';) i 'io r 

't:, i iJu ,l*f

4't HR. Al Bukhari (lol597l),
silaturrahimil974/l), Abu Daud (415139),
(2/8658), dan Ahmad (2/402), (5/3 dan 5).

Muslim (4/Perbuatan baik dan
At-Tirimidzi (4/1897), Ibnu Majah
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"Kamu dan hartamu adalah milik ayahmu. "aB

Kemudian kakek, lalu di atasnya, dan seterusnya, berdasarkan
urutan penerimaan warisan.

Mungkin saja kita harus mendahulukan zakat fitrah sang anak
daripada istri. Pernyataan ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan
dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW telah
memerintahkan zakat, kemudian seorang pria berdiri dan berkata
kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, aku mempunyai uang dinar'. Beliau
bersabda, 'Bayarknnlah uang tersebut untuk zakat dirimu'. Ia berkata
lagi, 'Aku mempunyai uang dinar yang lain'. Beliau bersabda,
'Bayarkanlah uang tersebut untuk zakat anakmu'. Orang itu berkata
lagi, 'Aku mempunyai uang dinar yang lain lagi'. Beliau bersabda,
'Bayarknnlah uang tersebut untuk zakat istrimu'. Orang tersebut
berkata lagi, 'Aku mempunyai uang dinar yang lain lagi'. Beliau
menjawab, 'Bayarkanlah uang tersebut untuk zaknt pembantumu'.
Kemudian orang tersebut berkata lagi'. Beliau bersabda, 'Kamu lebih
memaheminya'. "4e

Dalam hadits tersebut Nabi SAW menyebutkan zakat anak
terlebih dahulu. Selain itu, anak merupakan bagian dari dirinya,
sehingga harus lebih didahulukan sebagaimana ia mendahulukan
dirinya, dan apabila si anak hilang dan tidak ada orang yang
memberikan nafkah kepadanya, maka ia akan tersia-siakan. Namun
apabila seorang istri tidak dinafkahi oleh suami, maka bisa saja ia
meninggalkan keduanya, dan ia pun mempunyai orang yang memberi
kepadanya, baik dari suami maupun kerabatnya.

Pemberian nafkah suami kepada istri pun dilakukan dalam
bingkai hubtmgan timbal balik, sehingga sang istri berada dalam
posisi yang paling lemah dalam masalah kewajiban membayar zakat
fitrah atas si suami berdasarkan pemberian nafkah karena hubungan

o8 HR. Ibnu Majah (2l22gl) dari hadits Jabir no. 2292, dan hadits Abdullah bin
Amr, serta Ahmad (Al Musnad,2/204) dengan sanad shahih.

o' HR. Abu Daud (2/1691), An-Nasa'i (5 /2534) dan Ahmad (Zt25t). Al Albani
berkata, "Hadits ini hasan."

;:r;i, u6)
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tersebut, sebab keharusan adanya pengganti yang telah ditentukan,
tidak mengharuskan tambahan beban atas suaminya dengan
membayarkan zakat fitrah dari orang yang mempunyai pengganti.

Oleh sebab itu, membayar zakat fitrah untuk orang yang terakhir
(istri) bukan kewajiban suami yang harus memberikan nafkah
kepadanya. Hal ini berbeda dengan hubungan kekerabatan, karena
selain ada hubungan keharusan memberikan nafkah, maka hubungan
tersebut juga mengharuskan penyuciannya, yaitu dengan
membayark an zakat fi trahnya.

Pasal: Apabila tidak ada harta yang tersisa kecuali setengah
sha maka apakah zakat harus dikeluarkan?

Guna menjawab pertanyaan ini, terdapat dua riwayat, yaitu:

Pertama, ia tidak wajib membayarkan zakat fitrah. Ini
merupakan pendapat yang diikuti Ibnu Aqil. Dengan alasan bahwa
zakat fitrah merupakan upaya penyucian jiwa, maka hal itu tidak
wajib dilakukan, kecuali atas orang yang memilikinya secara
keseluruhan, seperti kafarat.

Kedua, ia wajib membayar zakat fitrah. Pendapat ini didasarkan
pada sabda Rasulullah SAW,

.r!"U'-r \t L;jE ;U $yi,,i
"Jika aku telah memerintahkan knlian un,ut, 

^uroOuOo, 
suatu

perkarct maka laksanakanlah semampu kalian. "50

Lebih jauh, zakat tersebut adalah bentuk penyucian, sehingga
harus dilakukan selama berada dalam batas kemampuan, seperti
halnya bersuci dengan menggunakan air. Begitu juga dengan
kenyataan yang menyebutkan bahwa bagian dari satu sha harus
dibayar (sehingga terkumpul satu sha) untuk membayar zakat fitrah
budak yang menjadi milik bersama, sehingga boleh saja yang setengah
hak kepemilikannya terhadap budak tersebut dibayar atas yang lain
(bukan budak), seperti satu sha.

'o HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukahri, g/tl7) dan Muslim (2ftIajit975). Lihat
juga masalah no.64.
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Pasal: Apabila seseorang tidak mampu membayar zakat
fitrah istrinya, maka sang istri harus membayar zakatnya sendiri,
atau menjadi tanggung jawab majikannya apabila ia seorang
budak

Itu karena ketika sang suami dalam keadaan mampu, maka zakat
istri ditanggung. Namun jika ia miskin maka istri harus membayar
zakatnya sendiri. Jika memang suami tidak mampu, maka zakat
tersebut diberikan kepadanya sebagai nafkah.

Bisa saja si istri tidak berkewajiban membayar zakat frtrah,
sebab zakat tersebut sudah tidak diwajibkan atas orang yang
sebenarnya lebih berhak membayarnya (suami) lantaran faktor
ketidakmampuan, sehingga tidak wajib dibayar orang lain seperti
halnya zakat fitrah yang dibayarkan untuk dirinya sendiri.

Kewajiban mengeluarkan zakat fitrah untuk istri ini berbeda
dengan kewajiban memberikan nafkah kepadanya, sebab kewajiban
memberikan nafkah adalah sesuatu yang tidak dapat ditinggalkan,
meskipun si suami dalam keadaan susah dan tidak mampu. Hal ini
berbeda dengan zakat fitrah karena zakat ini harus dikeluarkan
kembali ketika telah mampu.

Pasal: Orang yang zakat fitrahnya menjadi tanggung jawab
orang lain, seperti istri dan sanak keluarga yang miskin, apabila
dikeluarkan untuk diri sendiri dengan izin orang yang seharusnya
mengeluarkan zakat fitrah untuknya, maka hal ini diperbolehkan
sejauh yang kami ketahui, dan tidak ada perbedaan pendapat di
kalangan ulama dalam hal ini, sebab orang tersebut berperan
sebagai penggantinya

Apabila orang tersebut mengeluarkan zakat fitrahnya sendiri
tanpa ada izin dari orang yang berkewajiban membayarkan zakat
fitrah untuknya, maka ada dua pendapat, yaitu:

Pertama, zakat yang dikeluarkan sah, sebab orang tersebut telah
membayarkan zakat fitrahnya sendiri, maka sudah dianggap cukup
dan sah sebagaimana halnya zakat tersebut wajib atasnya.

Kedua, zakat fitrah yang dikeluarkan tidak sah, sebab ia telah
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melakukan suatu perbuatan yang diwajibkan atas orang lain tanpa
seizinnya, sebagaimana halnya apabila ia menunaikannya untuk orang
lain.

Pasal: Orang yang mempunyai rumah untuk ditempati atau
disewakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, atau mempunyai
pakaian untuk dikenakan atau untuk orang yang menjadi tanggung
jawabnya, atau budak yang dibutuhkan tenaganya, atau orang yang
harus diberikan bekal, atau binatang ternak yang dibutuhkan sebagai
kendaraan dan dimanfaatkan dalam membantu rutinitasnya yang
utama, atau binatang ternak yang ingin digemukkannya, atau barang-
barang yang keuntungannya tidak memenuhi syarat apabila dijual
untuk membayar zakatfitrah. maka ia tidak wajib membayar zakat.

Dengan alasan bahwa semua ini berhubungan dengan kebutuhan
pokok setiap individu, sehingga ia tidak harus menjualnya,
sebagaimana halnya ketika mencukupi kebutuhan hidupnya sendiri.

Begitu juga dengan orang yang mempunyai beberapa kitab yang
ingin dipelajari dan dihafal, ia tidak harus menjualnya. Atau
perempuan yang mempunyai perhiasan untuk dipakai atau untuk
disewakan karena membutuhkan biaya, ia tidak harus menjualnya
untuk membayar zakat fitr ah.

Adapun harta yang telah cukup untuk memenuhi semua
kebutuhan tersebut dan memungkinkan dirinya untuk menjualnya
serta mempergunakan hasil penjualannya untuk membayar zakat
fitrah, maka kewajiban membayar zakat fitrah dikenakan pada dirinya
sebab ia dapat melaksanakannya tanpa menanggung resiko yang
mengancam keberlangsungan hidupnya secara wajar. Hal ini seperti
orang yang mempunyai makanan untuk membayar zakat fitrah karena
telah melebihi kebutuhannya.

477. Masalah: Al Kharqi berkata, "Majikan tidak wajib
membayar zakat fitrah budak mukatab yang dimilikinya."

Budak mukatab harus membayar zakat fitrahnya sendiri. Di
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arfiara ulama yang tidak mewajibkan majikan untuk membayar zakat
fitrah budak mukatab-nya adalah Abu salamah bin Abdurrahman,
Ats-Tsauri, Syaf i, dan para ulama aliran rasionalis. sedangkan para
ulama yang mewajibkan adalah Atha, Malik, dan Ibnu Al Mundzir.
Dengan alasan bahwa budak mukotqb ini masih berstatus budak,
sehingga hukumnya seperti budak lainnya.

Akan tetapi menurut pendapat kami, seperti sabda Rasulullah
SAW, "Dari orang yang kalian beri makan,,' sedangkan budak
mukatab bukanlah orang yang harus diberi makan, karena majikan
sudah tidak ada kewajiban memberikan nafkah atau biaya hidup
kepadanya, sehingga ia juga tidak berkewajiban membayarkan zakat
fitrahnya seperti halnya orang lain. Dengan demikian status budak
mukatab dalam hal ini tidak sama dengan budak pada umumnya.

Jika memang demikian, maka budak mukatab tersebut harus
membayar zakat frtrahnya sendiri, dan juga harus membayar zakat
fitrah orang yang harus dinafkahinya, seperti istri dan budak yang
dimilikinya.

Imam Abu Hanifah dan Syaf i mengatakan bahwa budak
mukatab tidak wajib membayar zakat fitrahnya sendiri, sebab hak
kepemilikan atas dirinya belum penuh, seperti dalam kasus budak
yang dimiliki. Selain itu, kewajiban tersebut berhubungan dengan
zakat, maka ia tidak wajib membayarnya sebagaimana dalam masalah
zakatharta.

Akan tetapi kami mempunyai hadits yang menyebutkan bahwa
Rasulullah sAw telah mewajibkan zakat fitrah atas setiap orang, baik
merdeka maupun budak, lelaki maupun perempuan.

Budak mukatab statusnya masih budak, dan ia mungkin saja
laki-laki, atau perempuan. Selain itu, ia termasuk orang yang wajib
menafkahi dirinya sendiri, sehingga ia wajib membayar zakat
fitrahnya sendiri, seperti halnya orang merdeka yang mampu.

Hal ini berbeda dengan zakat harta, sebab zakat harta
mempunyai standar tertentu, yaitu kaya, mempunyai harta yang
mencapai nishab, telah mencapai satu tahun, dan tidak seorang pun
boleh menggantikannya atau mewakilkannya. Jelas hal ini berbeda
dengan zakat fitrah.

Al Mughni - @l



Pasal: Seorang budak mukatab harus membayar zakat
orang yang ditanggungnya, seperti halnya orang merdeka

Pemyataan tersebut berdasarkan sabda Rasulullah SAW yang

bersifat umum, "Tunaikanlah zakat Jitrah otds orang yang kalian

tanggung. "

478. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila sekelompok

orang mempunyai seorang budak dengan status kepemilikan
bersama maka masing-masing pemiliknya harus membayar zakat

fitrahnya sebanyak satu sha, sedangkan menurut riwayat lain
dari Abu Abdullah disebutkan, "Satu sha ditanggung semua

anggota."

Penjelasan: Zakat fitrah seorang budak yang menjadi milik
bersama suatu kelompok diwajibkan atas orang yang menjadi

majikannya. Inilah pendapat yang dianut oleh Imam Malik,
Muhammad bin Salamah, Abdul Malik, Syaflt'i, Muhammad bin Al
Hasan, dan Abu Tsaur.

Sedangkan Al Hasan, Ikrimah, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan

Abu Yusuf, mengatakan bahwa tidak seorang pun dari mereka harus

membayar zakat fitrahnya, sebab tidak seorang pun di antara mereka

yang mempunyai kepemilikan penuh atas dirinya, sehingga statusnya

seperti budak mukatab.

Akan tetapi kami berpegang pada redaksi beberapa hadits tadi

yang sifatnya umum. Budak tersebut adalah seorang muslim yang

dimiliki orang yang mampu membayar zakat fitrahnya, dan budak ini

termasuk orang yang wajib mengeluarkan zakat fitrah, sehingga salah

seorang dari mereka yang memilikinya (kepemilikan bergilir) harus

me mb ay ark an zakat fitrahnya.

Hal ini berbeda dengan budak mukatab, karena majikannya

tidak berkewajiban memberikan nafkah kepadanya. Selain itu, budak

mukntab ini wajib membayar zakat fitrahnya sendiri, sehingga tidak

sama dengan budak yang menjadi hak milik seseorang.

Penguasaan bukanlah standar dalam menetapkan kewajiban
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mengeluarkan zakat fitrah. Pernyataan ini dibuktikan dengan
keharusan membayar zakat frtrah untuk budak yang masih kecil.
Selain itu, budak mukatab berada dalam penguasaan semua anggota,
sehingga zakat fitrahnya menjadi tanggung jawab semuanya.

Mengenai persentase kewajiban yang dibebankan kepada
masing-masing anggota, maka terjadi perbedaan riwayat.

Menurut salah satu riwayat, disebutkan bahwa masing-masing
anggota berkewajiban membayar zakat fitrahnya sebanyak satu sha,

sebagai bentuk penyucian. Oleh karena itu, masing-masing anggota
harus membayarnya secara penuh, yaitu sebanyak satu sha, seperti
dalam kafar at pembunuhan.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa jumlah satu sha tersebut
harus dibebankan kepada semua anggota, berdasarkan persentase
kepemilikannya. Riwayat ini berasal dari Ahmad.

Fauzansl berkata, "Ahmad telah meralat pendapatnya dalam hal
ini, ia berkata, 'Masing-masing anggota sebaiknya membayar zakat
budaknya sebanyak setengah sha 

-maksudnya 
ia telah meralat

pendapatnya yang mengharuskan masing-masing anggota membayar
zakat fitrahnya sebanyak satu sha pensfi-'."

Inilah pendapat yang diikuti oleh para ulama yang mewajibkan
zakat fttrah budak mukntab atas semua pihak yang memilikinya, sebab
Rasulullah SAW telah mewajibkan mengeluarkan zakat fitrah
sebanyak satu sha atas setiap orang. Pernyataan ini sifatnya umum
bagi yang berserikat dan yang lain.

Selain itu, nafkah budak tersebut berada dalam tanggung jawab
bersama, maka zakat fitrahnya juga demikian, sebab budak tersebut
hanya satu orang, sehingga ia tidak wajib membayar dua sha seperti
halnya orang-orang pada umumnya.

Zakat fitrah tersebut juga dimaksudkan untuk penyucian,
sehingga semua anggota harus membayarnya berdasarkan persentase
kepemilikan mereka terhadapnya, seperti air untuk mandi jika

tt Fauzan adalah Abdullah bin Muhammad bin Al Muhajir. Ia termasuk salah
satu sahabat Imam Ahmad dan dikenal dekat serta akrab dengan beliau. Ia wafat
pada tahun 256H.Lihat Thobaqat Al Hanabilah (tll95).
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memang diperlukan. Berdasarkan keterangan ini, kami telah

membatalkan pendapat yang telah kami sebutkan dalam riwayat
pertama.

Pasal: Zakat fitrah orang yang sebagian dirinya merdeka
harus dibayar oleh dirinya sendiri dan majikannya

Inilah pendapat yang dikuti Imam Syaf i dan Abu Tsaur.

Sementara itu Imam Malik berkata, "Zakat fitrahnya harus dibayar

oleh orang yang merdeka (status merdeka yang disandangnya

meskipun separuh), sedangkan yang masih berstatus budak tidak
berkewajiban apa pun.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa ia adalah seorang budak

muslim, sehingga zakat ffrahnya harus dibayar oleh kedua belah

pihak yang berkewajiban membayar zakat frtrah. sebagaimana halnya

budak yang berada dalam hak kepemilikan bersama.

Jika memang demikian maka apakah masing-masing dari

keduanya harus membayar sebanyak satu sha atau membayarnya

berdasarkan persentase kepemilikannya?

Jawaban dari pertanyaan ini harus didasarkan pada keterangan
yang telah kami sebutkan mengenai budak yang berada dalam

kepemilikan bersama atau perserikatan.

Apabila salah satu pemiliknya miskin, maka ra tidak
berkewajiban membayar zakat fitrah budaknya, sedangkan yang lain
harus tetap membayarnya sebesar kewajiban yang menjadi tanggung
jawabnya. Apabila antara budak dan majikan terdapat penyesuaian,

atau orang-orang yang ikut memiliki budak tersebut telah beradaptasi,

maka kewajiban membayar zakat fitrah tidak dapat diterapkan dalam

adaptasi ini, sebab adaptasi adalah hubungan timbal balik pekerjaan

dengan pekerjaan, sedangkan zakat fitrah adalah hak Allah SWT,
sehingga tidak dapat diterapkan, seperti halnya shalat.

Pasal: Apabila ada dua orang anak atau lebih diikutkan
dalam suatu rombongan maka hukum zakat fitrahnya seperti
hukum budak yang dimiliki secara bersama
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Apabila seseorang mempunyai dua orang kerabat atau lebih,
yang nafkahnya menjadi tanggung jawab sanak kerabat tersebut, maka
zakat fitrahnya menjadi tanggung jawab mereka bersama,

sebagaimana halnya budak yang berada dalam kepemilikan bersama.

479. Masalah: Al Kharqi berkata, "Zakat fitrah
didistribusikan kepada orang yang berhak menerima zakat
harta.tt

Mengapa demikian?

Zakat fitrah adalah bagian dari zakat, sehingga pengelolaannya
harus sama dengan pengelolaan dan pendistribusian zakat pada

umumnya. Selain itu, yang dibagikan tersebut adalah zakat, sehingga
masuk dalam makna firman Allah SWT,

@usy.firr1';fu.U'6i61
"sesungguhnya zakat-zakat tersebut hanyalah untuk orang-
orang fakir, orqng-orang miskin. " (Qs. At-Taubah [9]: 60)

Zakat tidak boleh diberikan kepada orang yang tidak berhak
menerima zakat harta, dan tidak pula kepada kafir dzimmi. lnilah
pendapat yang dianut oleh Imam Malik, Al-Laits, Syaf i, dan Abu
Tsaur.

Imam Abu Hanifah berkata, "Hal itu boleh saja dilakukan."
Pendapat ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Amr bin
Maimun, Amr bin Syurahbil, dan Murrah bin Al Hatnadzani, ia
berkata, "Sesungguhnya mereka pernah memberikan sebagian zakat
kepada rahib atau pendeta."

Akan tetapi kami berpendapat bahwa yang dibagikan tersebut
adalah zakat, sehingga tidak boleh diberikan kepada selain kaum
muslim seperti halnya zakatharta. Dalam hal ini tidak ada perbedaan
pendapat di kalangan ulama bahwa zakatharta tidak boleh dibagikan
kepada selain kaum muslim.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa
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pendistribusian zakat harta tidak boleh diberikan kepada seorang pun
da;i kafir dzimmi."S2

Pasal: Seseorang boleh memberikan zakat kepada sanak
kerabatnya yang berhak menerima zakat hartanya, akan tetapi
tidak boleh memberikannya kepada orang kaya, meskipun masih
memiliki hubungan kekerabatan, dan orang-orang yang tidak boleh
mendapatkan bagi an dari pendi strib usi an zakat harta.

Zakat tersebut hanya boleh diberikan kepada delapan golongan
yang berhak menerima zakat,s3 sebab yang didistribusikan tersebut
adalah zakat, sehingga seperti zakatharta.

Pasal: Apabila zakat diberikan kepada orang yang berhak
menerimanya, kemudian zakat tersebut dibayar kembali kepada
orang yang mengeluarkannya oleh si penerima, atau zakat tersebut
dikumpulkan kepada seorang imam yang kemudian didistribusikan
kepada masyarakat sehingga dimungkinkan kembali pada orang yang
mengeluarkannya pertama kali, maka menurut Al Qadhi hal itu
diperbolehkan.

Al Qadhi berkata, "Sebab Ahmad telah menyatakan
pendapatnya tentang orang yang mempunyai nishab binatang temak
dan tanam-tanaman, bahwa zakat diambil darinya dan boleh dibagikan
kembali kepadanya jika ia tidak mempunyai penopang kebutuhan
hidupnya."

Inilah pendapat yang dianut oleh madzhab Syaf i. Alasannya,
zakat yang telah berada dalam pengelolaan imam atau orang yang
berhak menerima pendistribusian zakat menghilangkan hak
kepemilikan orang yang mengeluarkan zakat tersebut, dan zakat
tersebut kembali kepadanya melalui perantara orang lain. Dengan
demikian hal itu diperbolehkan, sebagaimana halnya orang yang

" Lihat Al ljma', hal. 36/113.
53 Delapan golongan orang yang berhak menerima zakat adalah fakir, miskin,

pengelola zakat, orang yang baru masuk Islam, memerdekakan budak, orang yang
berutang, orang yang berjuang di jalan Allah, dan orang yang sedang dalam
perjalanan.
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mendapatkan kembali harta warisannya.

Abu Bakar berkata, "Madzhab Ahmad menyebutkan bahwa
orang tersebut tidak boleh mengambilnya, karena zakat dikeluarkan
untuk menyucikan jiwa, sehingga ia tidak diperkenankan
mengambilnya seperti halnya orang yang membelinya kembali."

Selain itu, dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa suatu ketika
Umar RA ingin membeli kuda yang telah diserahkan atau
disedekahkan untuk perjuangan di jalan Allah, kemudian Rasulullah
SAW berkata,

o/ / o e /j r:6tt {ir-? .,, r:6t Op 'esr-a 
a?

*
"Janganlah kamu membelinya don janganlah kamu mengambil
kembali sedekahmu, knreno sesungguhnya orang yang
mengambil kembqli sedekahnya sama seperti orang yang
menelan kembali muntahnya. "

Berdasarkan pernyataan hadits, maka orang yang telah
mengeluarkan zakatnya tidak boleh mengambil kembali atau
membelinya. Namun jika zakat tersebut diterima dalam bentuk
warisan, maka ia boleh mengambilnya, sebab harta tersebut kembali
kepadanya bukan karena perbuatan atau usahanya.

480. Masalah: Al Kharqi berkata, .,Kita boleh memberikan
bagian satu orang yang mencukupi beberapa orang, dan
beberapa orang untuk satu orang."

Mengenai diperbolehkannya memberikan bagian kepada
beberapa orang yang sebenarnya untuk satu orang, maka dalam hal
ini tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, karena ia telah
mendistribusikan zakatnya kepada orang yang berhak menerimanya,
sehingga ia sudah terbebas dari tanggung jawab tersebut, sebagaimana
halnya apabila ia menyerahkannya kepada satu orang.

Akan tetapi apabila beberapa orang menyerahkan zakatnya

U \)*i5\
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kepada satu orang (bagian yang cukup untuk beberapa orang diberikan
kepada satu orang), maka Imam Syaf i dan orang yang sependapat
dengan mengharuskan pembagian zakat tersebut kepada enam
golongan penerima zakat danbisa saja diberikan kepada tiga golongan
di antara enam tersebut seperti yang telah kami sebutkan sebelum ini.

Kami telah menyebutkan dalil yang membantah pendapat ini.
Selain itu, yang didistribusikan ini adalah zakat yang tidak diberikan
untuk orang tertentu, sehingga boleh diberikan kepada satu orang
seperti halnya sedekah.

Inilah pendapat yang diikuti Imam Malik, Abu Tsaur, Ibnu Al
Mundzir, dan para ulama aliran rasionalis.

481. Masalah: Al Kharqi berkata, ,,seseorang boleh
membayar zakat fitrah untuk janinnya, karena utsman bin Affan
pernah membayar zakat untuk janinnya."

Madzhab (Hanbali) menyebutkan bahwa zakat fitrah tidak
diwajibkan atas janin. Pernyataan ini merupakan pendapat mayoritas
ulama.

Ibnu Al Mundzir berkata, "sejauh yang aku tahu dari para
ulama, mereka tidak mewajibkan seseorang membayar zakat fitrah
untuk janin yang masih berada dalam kandungan ibunya.,,5a

Ahmad berkata, "Zakat htrah tersebut harus dibayar, karena
janin tersebut merupakan manusia yang boleh menerima wasiat dan
mendapatkan harta warisan, sehingga termasuk dalam redaksi hadits
yang bersifat umum dan dapat di-qiyas-kan dengan anak yang
terlahir."

Akan tetapi kami berpendapat bahwa manusia tersebut masih
berupa janin, sehingga belum berhubungan dengan zakat, seperti
halnya janin binatang ternak. selain itu, janin tersebut belum terkena
penerapan hukum-hukum dunia, kecuali dalam masalah warisan dan
wasiat selama janin tersebut keluar dengan selamat.

tn Lihat Al ljma',hal. 36/110.
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Kalaupun zakat fitrah dikeluarkan atas janin, berdasarkan
perbuatan Utsman, hal itu dilakukan sebatas anjuran karena ia adalah

zakat yang dikeluarkan untuk orang yang belum wajib
mengeluarkannya. Dengan demikian status hukumnya sama seperti

sedekah pada umumnya.

482. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila seseorang
mempunyai harta yang berada dalam kepemilikannya yang bisa
digunakan untuk membayar zakat fitrah, sementara ia
mempunyai utang sebesar harta yang ada padanya, maka ia
harus membayar zakat fitrah, kecuali saat itu ia dituntut untuk
membayar utang, sehingga ia harus membayar utangnya terlebih
dahulu dan tidak ada kewajiban zakat atasnya."

Utang tidak menggugurkan kewajiban seseorang membayar
zakat fttrah. sebab status hukum wajib zakat fitrah lebih kuat.

Keterangan ini dibuktikan dengan kewajiban zakat atas kaum
miskin dan kewajiban tersebut mencakup setiap muslim yang
diperkirakan mampu melaksanakannya, juga harus dibayar untuk
orang yang nafkahnya menjadi tanggung jawabnya. Zakat fitrah tidak
ada hubungannya dengan harta, sehingga dapat disejajarkan dengan
pemberian nafkah.

Selain itu, zakat harta diwajibkan karena adanya unsur
kepemilikan, dan utang berpengaruh pada kepemilikan tersebut,
sehingga hal itu berpengaruh pula pada zakat harta. Sedangkan zakat
fitrah diwajibkan atas setiap jiwa dan badan, serta tidak dipengaruhi
oleh harta. Akan tetapi zakat fitrah bisa gugur ketika ada tuntutan
untuk mengembalikannya, karena ia diwajibkan membayarnya pada
saat tuntutan tersebut disampaikan.

Flukum wajib membayar utang lebih kuat karena menyangkut
hak antar sesama manusia yang tidak bisa gugur meskipun orang
tersebut sedang mengalami kesulitan hidup. Utang mempunyai sebab
dan kewajiban yang harus lebih diprioritaskan, yang jika
ditangguhkan akan berkonsekuensi dosa.
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Utang dapat menggugurkan kewajiban membayar zakat selain
zakat frtrah, meskipun tidak ada tuntutan untuk membayarnya (pada

saat itu), sebab pengaruh dari tuntutan tersebut pada hakikatnya adalah
keharusan melakukan pembayaran dan larangan menangguhkannya.

Pasal: Apabila seseorang yang telah mendapatkan ketetapan
hukum membayar zakat fitrah meninggal dunia sebelum
membayarnya, maka zakat tersebut harus dibayar dengan harta
peninggalannya

Jika seseorang mempunyai utang dan harta, maka utang dan
zakat frtrah tersebut harus dibayar semua. Namun jika hartanya tidak
mencukupi tuntutan pembayaran utang dan zakat fitrah, maka
keduanya harus dibayar atau dibagi berdasarkan persentasenya.

Inilah pernyataan Ahmad tentang zakat harta, beliau
mengatakan bahwa harta peninggalan si mayit harus dibagi dua untuk
membayarnya dan dalam permasalahan ini (zakat fitrah dengan utang)
juga demikian.

Jika orang tersebut mempunyai tanggungan membayar zakat
harta, zakat fitrah, dan utang, maka status hukum zakat fitrah dan
zakat harta menjadi satu, sebab pendistribusian keduanya adalah sama,

sehingga keduanya harus dibagi dengan utang.

Keterangan ini berdasarkan kenyataan bahwa hak Allah SWT
dan hak antar sesama manusia bertemu dalam satu kondisi, dan ketika
keduanya berada dalam tanggungan atau dalam bentuk barang, maka
keduanya mempunyai hak yang sama untuk dipenuhi.

Pasal: Apabila seseorang yang mempunyai budak
mengalami kebangkrutan, dan ketika hilol bulan Syawal telah
ferbit belum membagikan para budaknya kepada para kreditor
atau pemberi pinjaman, maka zakat fitrah mereka menjadi
tanggung jawab ahli warisnya

Alasannya, utang tidak dapat menggugurkan kewajiban
membagikan harta warisan, akan tetapi statusnya sebagai jaminan
utang, dan zakat fitrah yang harus dikeluarkan dari harta sebagai
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jaminan utang (harta warisan yang berupa budak) tersebut dibebankan
kepada pemiliknya.

Pasal: Apabila budak atau orang yang diberi bekal atau
nalhah meninggal dunia setelah hukum wajib mengeluarkan
zakat fitrah ditetapkan, maka kewajiban tersebut tidak gugur

Itu karena utang hukumnya telah ditetapkan dan menjadi
tanggung jawab karena budak yang dimilikinya, sehingga kewajiban
membayarkan zakat fitrah tidak gugur lantaran wafatnya seseorang.

Hal ini seperti bila si budak yang mengambil utang dengan izin
majikannya, maka ia harus membayarnya, sebab zakat harta tidak
gugur lantaran adanya unsur kerusakan atau hilang. Oleh karena itu,
zakat fitrah lebih diutamakan, karena 

-menurut 
salah satu riwayat-

zakatharta berhubungan dengan barang, sedangkan zakat fitrah adalah
sebaliknya.

PASAL: SEDEKAH SUNAH

Sedekah ini sangat dianjurkan dalam setiap waktu dan
kesempatan.

Pernyataan ini berdasarkan firman Allah SWT,

7t+ 6vZl;^ ii94|G bj fi A*,sifr s J
"Siapakah yang mqu memberi pinjaman kepada Allah,

pinjaman yang baik (menaJknhkan hartanya di jalan Allah),
maka Allah akan melipatgandokan pembayaran kepadanya
dengan lipot ganda yang banyak. " (Qs. Al Baqarah [2]:2a5)
Dalam beberapa ayat Allah SWT memerintahkan kita untuk

bersedekah. Selain itu, Dia sangat menganjurkan dan memotivasi
umat manusia untuk melakukannya.

Diriwayatkan dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda,

\j *:b ;,^t ,y 'r:r; Jr.'6:rA 'J;,l I' A iru"
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"Barangsiapa bersedekah sebanyak satu biji kurma yang
diperolehnya dari usaha yang halal dan tidak ada yang
diberikan kepada Allah kecuali yang baik, maka sesungguhnya
Allah akan menerimanya dengon tangan knnan-Nya, kemudian
Dia akan mengembangkannya untuk si pemberi sedekah
sebagaimana halnya salah seorang di antara kalian menumbuh-
kembangkon anak kudanya hingga seperti gunung."t' (HR.
Muttafaq'Alaih)

Sedekah yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi lebih utama
daripada sedekah yang dilakukan secara terbuka, berdasarkan firman
Allah SWT,

"Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik
sekali, dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada
orqng-orag fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan
AIIah akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-
kesalahanma. " (Qs. Al Baqarah l2): 27 l)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW,
beliau bersabda,

.t

(t'

.-t. , u,t .
6.t-et b:...

!at

itb )! Jl
,:" ,; o',

.{a^r- .i1j

'ti;y"f"t C h' '6EL
c *; $ ) .- s*lu u:':^.

"Ada tujuh golongan yang akan mendapatkan pelindungan
Allah di bawah singgasana-Nya pada hari tidak ada
perlindungan kecuali perlindtmgan-Nya...orang yqng
bersedekah secara sembunyi-sembunyi hingga tangan kirinya

tt HR. Al Bukhari (131743) secara mu'allaq dar hadits Abu Huraiah RA dan
:ecara maushul Qlru|) dari jalur Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar, dari
ayahnya dengan redaksi yang semakna, dan ia berkata, ..Allah hanya menerima
sesuatu yang baik," Muslim (2/zakat/64/hal. 702) dari jalur Suhail bin Abu Shalih,
dari ayahnya, dan Ahmad (2/418-419).
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tidak mengetahui apa yang dikeluarkan tangan kanannya. "50

(Hk Muttafaq'Alaih)

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda,

"Sesungguhnya sedekah yang dilakukan secoro sembunyi-
sembunyi dapat meredakan kemurkaan Tuhan. "57

Bersedekah sangat dianjurkan dalam setiap waktu dan
kesempatan, terutama ketika diperlukan, berdasarkan firman Allah
SWT, "Ateu memberi makan pada hari kelaperan." (Qs. Al Balad
[90]: la)

Apabila sedekah dikeluarkan pada bulan Ramadhan lantaran
pahala satu kebaikan yang dilakukan pada bulan tersebut
dilipatgandakan, maka sedekah pada bulan Ramadhan juga membantu
kaum miskin yang sedang menunaikan puasa wajib, dan siapa saja
yang memberikan makanan kepada orang yang berpuasa untuk
berbuka, maka orang tersebut akan mendapat pahala sebesar pahala
orang berpuasa.

Sedekah sangat dianjurkan untuk diberikan kepada sanak
kerabat, berdasarkan firman Allah SWT, "(Kepoda) anak yatim yang
masih ada hubungan kerabaf." (Qs.Al Balad [90]: l5)

Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda,

$z

49J-.a q: ,I*;(^-ir ;' il*:t
L,

*sedeknh yang diberiknn kepada orong miskin adalah sedekth,
sedangkan yang diberikan kepada sanak kerabat, maka ada dua

:otrtt r:),q: &

- 
tu 

l.!, Al Bukhari (2/660), Muslim (2/zakat/l15/91), At-Tirm idzi (4/2391), An-
Nasa'i (8/5395), Malik (AI Muwoththa',2/952 dan 954), dan Ahmad (s/43g). 

'

'' HR. At-Tirmidzi (3/664) dan Ibnu Hibban (st329}). Lihat Dha'if At Jami,,
karya Al Albani(14S9).
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pahala, yaitu pahala bersedekoh dan pahala silaturuahim,"

Status hadits ini hasan.

Zainab -istri Abdullah bin Mas'ud RA- pernah bertanya

kepada Rasulullah SAW, "Apakah sedekah tersebut bermanfaat

untuknya biia diberikan kepada suaminya dan putra-putri saudara

lelakinya yang yatim?" Rasulullah SAW menjawab, "Ya, ia berhak

mendapatkan dua pahalo, yaitu pahala mempererat hubungan

kekerabatan dan pahala bersedekar. " (HR. An-Nasa'i)

Bersedekah sangat dianjurkan, terutama jika diberikan kepada

pihak yang sangat membutuhkan bantuan, berdasarkan firman Allah
SWT, "Atau orqng miskin yang sangat fakir " (Qs. Al Balad [90]: 16)

Pasal: Seseorang hendaknya bersedekah dari kelebihan
biaya untuk kebutuhan hidupnya dan kebutuhan orang yang
menjadi tanggung jawabnya atari pihak yang harus ditanggung

Keterangan ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW, "Sedekah

yang paling baik adalah setelah kebutuhannya terpenuhi, dan

mulailah kepada orang yang menjadi tanggung jawabma. " (HR.

Muttafaq'Alaih)

Apabila seseorang memberikan sedekah dengan cara

mengurangi jaminan bekal yang harus diberikan kepada orang yang

menjadi tanggung jawabnya, sedangkan ia tidak mempunyai
pekerjaan, maka orang tersebut telah berdosa. Pemyataan ini
berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

to/oot / . ' 2 6 t c a , o / t.
.d;n: d f-*" iJl LJ! t/t{

"seseorang dianggap telah melakukan perbuqtan dosa apabila
ia menyia-nyiakan orang yang menjadi tanggung jawabnya. "ss

Memberikan nafkah kepada orang yang menjadi tanggung
jawabnya adalah suatu kewajiban, sedangkan memberikan sedekah

" HR. Abu Daud (211692), Ahmad (21160, 193, 194, dan 195), Al Hakim (l/
Mustadrak, l/115) ia berkata, "Hadits ini shahih dan hal ini disetujui oleh Adz-
Dzahabi," serta Al Baihaqi (71467). Al Albani (Shahih Al Jami' , no. 4482) berkata,

"Hadits ini hasan."
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hukumnya sunah, dan kita pun telah memahami bahwa mendahulukan
pebuatan yang hukumnya sunah dan menangguhkan perbuatan yang

hukumnya fardhu tidak diperbolehkan.

Apabila seseorang yang hidup sebatang kara, atau ia mempunyai
orang yang menjadi tanggung jawabny4 kemudian ingin memberikan
sedekah dengan seluruh harta dan kekayaan yang dimilikinya, dan ia
mempunyai pekerjaan, atau ia percaya diri dengan sepenuh hati
bertawakal dan penuh kesabaran dalam menjalani kefakiran dan

kesederhanaan hidup, maka hal itu diperbolehkan, sebab Rasulullah
SAW pernah ditanya tentang sedekah yang terbaik, kemudian beliau
bersabda,

?'q 4 j.Vv\iL
"Usaha seseorang untuk menyelami kefakiran secara
tersembunyi."s9

Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab RA, ia berkata,
"Rasuiullah telah memerintahkan kami untuk bersedekah, dan
kebetulan saat itu aku sedang mempunyai harta. rnaka aku berkata,
'Hari ini aku dapat mendahului Abu Bakar sebagaimana yang pernah
aku impikan sejak dulu'. Aku kemudian membawa separuh dari
jumlah hartaku. Melihat kedatanganku dengan membawa separuh
harta tersebut, Rasulullah bertanya kepadaku, 'Berapa banyak harta
yang kamu tinggalkan untuk keluargamu?' Aku menjawab, 'Aku
tinggalkan untuk mereka harta sejumlah yang aku bawa ini'. Selang
beberapa lama kemudian Abu Bakar datang dengan membawa semua

tn HR. Ahmad (Al Musnad,5/178) dari hadits Abu Dzar, Abu Daud (Al Musnad,
no. 478) dan Al Haitsami (AI Majma', 3/116) dan ia berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalarn AI Kabir dari hadits Abu Umamah, namun
di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Ibnu Zaid yang dikomentari.

Al Albani (Al lrwa',4/414-415) berkata, "Hadits Abu Dzar diriwayatkan oleh Al
Mas'udi dari Abu Amr Asy-Syami, dari Ubaid bin Al Khasykhasy, dia berkata,
'...upqya seseorang untuk menyelami kefakiran secara tersembunvf. Namun di
dalam sanadnya terdapat perawi bernama Al Mas'udi yang divonis dha'if karena
hafalannya bercampur baur. Sedangkan Abu Umar Ad-Dimasyqi divonis matruk.
Mengomentari hadits Abu Umamah, Al Haitsami berkata, 'Di dalam sanadnya
terdapat perawi bernama Ali bin Zaid, yang dimaksud adalah Ali bin Zaid Al
Alhani, sedangkan Ali yang pertama adalah Ali bin Zaid bin Jad'an. Kedua perawi
tersebut divonis dha'if ;'
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harta yang dimilikinya. Rasulullah SAW bertanya kepadanya, 'Berapa

banyak harta yang knmu tinggolkan untuk keluargamu?' Abtt Bakar
menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya'. Mendengar jawaban Abu Bakar,

aku berkata, 'Aku tidak akan pernah dapat mengunggulimu sama

sekali setelah ini'."60

Inilah keutamaan yang berhak disandang Abu Bakar Ash-
Shiddiq RA karena keyakinanni'a )'ang kuat dan keimanannya yang

sempurna. Ia juga seorang saudagar yang berpengaruh, karena ia
pemah berkata, "Masyarakat telah tahu bahwa aku adalah orang yang

mempunyai pekerjaan yang mampu memenuhi kebutuhan hidup
keluargaku."

Atau seperti sebuah pernyataan yang pemah ia lontarkan,
"Apabila seseorang tidak memiliki salah satu dari kedua syarat ini
maka hukumnya makruh."

Pernyataan ini seperti yang terdapat dalam hadits yang

diriwayatkan dari Abu Daud, dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata,
"Pada saat itu kami sedang bertamu kepada Rasulullah SAW. Tiba-
tiba seorang pria datang dengan membawa sebuah barang yang mirip
telur emas. Pria tersebut lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, aku
menemukan ini dari barang tambang, ambiliah ini sebagai sedekah

dan aku tidak mempunyai harta yang lain selain ini'. Akan tetapi
Rasulullah SAW justru berpaling darinya. Pria itu pun
memberikannya kepada Rasululah dari arah kanannya dan berkata
seperti yang dikatakannya tadi. Akan tetapi Rasulullah SAW tetap

bersikap seperti sikapnya yang pertama. Pria tersebut lalu
memberikannya dari arah kiri dan berkata seperti yang dikatakannya
tadi. Akan tetapi Rasulullah SAW tetap bersikap tadi. Setelah itu pria
tersebut memberikannya dari arah belakang, dan Rasulullah SAW pun
mengambilnya lalu membuangnya hingga seandainya mengenai
dirinya tentu akan melukai dan menyakitinya. Rasulullah SAW lantas

bersabda,

! .7.o . t to-. t!"rtJ- 3iil n cail.i.e :J'fr) a&oJ.a \ql;i e.t

* HR. Abu Daud (2/1678), At-Tirmidzi (5/36'15), dan Ad-Darimi (l/1660). Al
Albani berkata, "Hadits ini hasan;'
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'Salah seorang di antara'kalian datang dengan membawa
barang yang dimilikinya dan ia mengataknn bahwa ini adalah
sedekah, akan tetapi setelah itu ia berpangku tangan dan
menjadi bebqn atau meminta-minta kepada orang lain. Sedekah
yang paling baik adalah yang dikeluarkan setelah kebutuhannya
terpenuhi'."

Rasulullah SAW telah memperingatkan kita seperti halnya
kandungan hadits yang telah kami sebutkan tadi. Sedekah semacam

itu hukumnya makruh, yakni memberikan sedekah dari seluruh harta
yang dimiliki hingga menyebabkan dirinya terjebak dalam meminta-
minta, meminta belas kasihan dan sedekah dari orang lain seraya

menengadahkan telapak tangannya.

Diriwayatkan dari An-Nasa'i, ia berkata, "Rasulullah SAW
pernah memberikan dua buah pakaian kepada seorang pria sebagai
sedekah. Setelah itu beliau menganjurkan orang-orang untuk
bersedekah. Pria tersebut kemudian menyodorkan salah satu
pakaiannya. Rasulullah SAW lalu bersabda, "Tidakkah knmu lihat
orong yang datang dengan penampilan dan pakaian yang lusuh,
kemudian aku berikan dua potong pakaian kepadanya, dan ketika aku
meminta mereka untuk bersedekah, pria itu menyodorkan salah satu
pakaiannya? Ambittah pakaianmu."6t Beliau kemudian
menghardiknya.

Selain itu, apabila seseorang menyedekahkan semua harta yang
dimilikinya, maka tidak akan lepas dari fitnah kefakiran yang
dialaminya dan pemberontakan jiwa yang dahsyat atas harta yang
telah dikeluarkannya, sehingga akan membuatnya menyesal. Dengan
begitu, ia telah kehilangan harta, dan pahalanya pun tidak dapat
diperoleh, yang pada akhirnya mengantarkannya menjadi orang yang
meminta-minta kepada orang lain.

Apalagi orang yang tidak tahan terhadap tekanan hidup di bawah
kecukupan makruh memberikan sedekah melebihi kemampuan.

u' HR. An-Nasa'i (5/2553), Abu Daud (2/1675), dan At-Tirmidzi (2/5ll). Al
Albani berkata, "Hadits tni hasan."
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KITAB PUASA

Kata itilt menurut bahasa berarti menahan atau menghentikan.

Misalnya :6t eb artinya peredaran matahari berhenti atau tertahan.

Contoh firman Allah SWT ketika mengisahkan Maryam,

@(t;&fi.biiia
"Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan

yang Maha Pemurah. " (Qs.Maryam ll9l 26)

Maksud kata t1'9,e dalam ayat tersebut adalah diam, karena ia

menahan diri dari bertutur kata.

Kata i&Jr menurut syariat adalah menahan diri dari sesuatu dan

pada waktu tertentu. Penjelasan selanjutnya tentang hal ini akan kami
bahas secara mendetail.

Puasa pada bulan Ramadhan hukumnya wajib berdasarkan
ketetapan dalil Al Qur'an, hadits, dan ijma.

Dalil dari Al Qur'an adalah firman Allah SWT, "Wahai orong-
orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertalo,va,
(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu, maka barangsiapa di
antara kamu ada yang sakit atau dalom perjalanan (alu ia berbuka),
maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan
itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jiko mereka tidak berpuasa) membayar fidyah,
(yaitu) memberi maksn seorang miskin. Barangsiapa yang dengan
kerelaan hati mengerjakan kebaikan, maka itulah yang lebih baik
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baginya. Dan berpuasa lebih batk bagimu jika kamu mengetahui.
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur'an sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batit). Karena itu,
barangsiapa di antaro kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa." (Qs. Al Baqarah [2]: lS3-
I 85)

Dalil dari hadits adalah sabda Rasulullah SAW,

.J6, lte ... :o*t.,
"Islam dibangun di atas lima pilar, yaitu...berpuasa pada bulan
Ramadhan.'62

Diriwayatkan dari Thalhah bin Ubaidullah, ia berkata, ..Suatu

ketika seorang pria menghadap Rasulullah SAW dengan penuh
semangat seraya berkata,'wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku
tentang puasa yang diwajibkan kepadaku?' Beliau menjawab, ,pada

bulan Ramadhani Pria itu bertanya lagi, 'Apakah aku masih harus
menjalankan puasa yang lain?' Beliau menjawab, 'Tidak, kecuali
kamu melakukan ibadah sunah'. Pria tersebut bertanya lebih lanjut,
'Beritahukanlah kepadaku tentang zakat yang harus aku keluarkan?'
Rasulullah sAw kemudian menjelaskan kepadanya tentang syariat
Islam. Akhirnya pria itu berkata, 'Demi Dzat yang telah
memuliakanmu, aku tidak akan melakukan ibadah sunah dan tidak
akan mengurangi ibadah yang telah diwajibkan Allah kepadaku'.
setelah itu Rasulullah sAw bersabda, 'Berbahagialah jika memang ia
berkata benar (iujur), atou masuk surga jika-ia beikata brrori,,o3
(HR. Muttafaq'Alaih)

Adapun menurut ijma umat Islam, puasa Ramadhan hukumnya
wajib.

u2 HR. Al Bukhari (l/C 8), Muslim (lltman/45/19), At-Tirmidzi (5/2609), dan
An-Nasa'i (8/50 l6).

63 HR. AlBukhari (l/r8), (3/30 dan 235), Musrim (rAman/4r), dan rainnya.

*i>L.\,e
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Pasal: Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Apabila Ramadhan telah datang maka dibukalah pintu-

pintu sur ga."6o (HR. Muttafaq'Alaih)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda,

"Janganlah kalian berkata, 'Ramadhan telah datang', karena

sesungguhnya Ramadhan adalah salah satu nama Allah."65

Berdasarkan hadits tersebut, dapat disimpulkan bahwa kata

Ramadhan tidak boleh diucapkan tanpa disertai dengan sesuatu yang

menunjukkan penyebutan bulan, agar tidak bertenlangan dengan

perintah yang terkandung di dalam beberapa hadits shahih. Kita juga

dianjurkan untuk mengucapkankannya dengan lafazh, "Bulan

Ramadhan" sebagaimana firman Allah SWT, " (Beberapa hari yang

ditentuknn itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya

diturunkan Al Qur'an. " (Qs.Al Baqarah [2]: 185)

Para ulama berbeda pendapat mengenai penamaan bulan

tersebut dengan Ramadhan

Diriwayatkan dari Anas, dari Nabi SAW' beliau bersabda,

" Disebut Ramadhan karena bulan tersebut membakar dosa-dosa. "66

Mungkin saja yang dimaksud adalah disyariatkannya pada bulan

s HR. al Bukhari (4/c 1898), Muslim (2/Puasa/758/g l), An-Nasa'i (4/6 2096),

dan Ahmad (2/357).
u' HR. Al Baihaqi (As-Sunan, 4/201), ia berkata "seperti itulah hadits ini

diriwayatkan oleh Al Harits bin Abdullah Al Khazin dari Abu Ma'syar 
-yaitu

Iiajih As-Sanadi-, yang divonis dha'if oleh Yahya bin Ma'in," Ibnu Adi (,41 Kamil,

?/j3), ia berkata, "Aku belum pernah mengetahui ada hadits dengan sanad seperti ini

diriwayatkan dari Abu Ma'syar," dan As-Suyuthi (,4\-La'ali' Al Mashnu'ah,2197),

ia berkata, "Hadits tersebut diriwayatkan dari Mujahid dan Al Hasan Al Bashri,

sedangkan jalur periwayatan keduanya dha' if)'
* HR. Asy-Syaukani (Al Fawa'id Al Majmu'ah,hal.9llC l5), ia berkata' "Di

dalam sanadnya terdapat Ziyad bin Maimun yang dituduh kadzdzab (pendusta

hadits), dan Al Albani (Dha'if Al Jcimi', 2059). Al Albani menisbatkan hadits

kepada Muhammad bin Manshur dan As-Sam'ani 
-yaitu 

Abu Zakaria Yahya bin

Mandah-, dan ia berkata, "Hadits ini maudhu'."

Jt;; ;tt,r3,i ,1?, J6rol co6:r;C ti'-#'l
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tersebut dan bukan yang lain, karena adanya kesesuaian nama dengan

maksudnya.

Ada yang mengatakan bahwa Ramadhan adalah nama yang

diberikan tanpa ada makna khusus yang disandangnya seperti halnya
nama pada bulan-bulan yang lain.

Pasal: Puasa yang dianjurkan adalah menahan diri dari
segala sesuatu yang dapat membatalkannya mulai dari terbit
fajar kedua hingga matahari terbenam

Keterangan tersebut diambil dari hadits yang diriwayatkan dari

Umar bin Al Khaththab dan Ibnu Abbas RA. Pendapat inilah yang

diikuti oleh Atha dan para ulama pada umumnya.

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata setelah

melakukan shalat fajar, "Inilah saatnya ketika benang putih terpisah

dari benang hitam."

Ibnu Mas'ud RA juga mengemukakan hadits yang sama.

Masruq berkata, "Mereka belum mengenal fajar seperti fajar
yang kalian kenal. Dulu mereka menganggap fajar sebagai sesuatu

yang memenuhi rumah-rumah dan jalan-jalan." Inilah pendapat Al
A'masy.

Akan tetapi kami mempunyai dalil firman Allah SWT, "I{ingga
terang bagimu benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. " (Qs. Al
Baqarah l2l 187) 

,

Maksudnya putihnya hari yang muncul dari gelapnya malam.
Hal ini terjadi apabila fajar telah terbit.

Mengenai sabda Rasulullah SAW, "Sesungguhnya Bilal biasa
mengumandangkan adzan pada malam hari, knrena itu makan dan
minumlah hingga lbnu lJmmi Maktum mengumandangkan adzan,"67
Ibnu Abdul Barr berkata, "Hadits ini merupakan bukti bahwa yang
dimaksud dengan benang putih adalah waktu pagi, dan makan sahur
pasti dilakukan sebelum fajar."

ut HR. Al Bukhari (21a622 dan 623'1, Muslim (l/Puasa/768 dan 38), dan lainnya.
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Inilah pendapat yang disepakati oleh para ulama. Tidak satu pun
ulama yang berbeda pendapat tentang hal ini kecuali Al A'masy, yang
dianggap menyimpang, dan tidak seorang pun yang menggunakan
pendapatnya. Sedangkan hari yang mewajibkan kita untuk berpuasa
adalah mulai terbit fajar hingga matahari terbenam.

Lebih lanjut ia berkata, "Inilah pendapat mayoritas ulama."

483. Masalah: AI Kharqi berkata, .,Apabila bulan Sya'ban
telah berjalan selama dua puluh sembilan hari, maka mereka
mencari hilal. Namun apabila langit terlihat mendung maka
mereka tidak berpuasa pada hari itu."

Penjelasan: Umat muslim dianjurkan untuk melihat hilal pada
malam ketiga puluh Sya'ban dan mencarinya sebagai bentuk sikap
kehati-hatian dalam melaksanakan puasa, serta menghindari
perselisihan.

Diriwayatkan dari At-Tirmidzi, dari Abu Hurairah RA, ia
berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

.rGL u;3,

'Hitunglah (carilah) hilal pada bulan Sya'ban untuk bulan
Ramqdhan'. "68

Apabila hilal telah terlihat, maka ketika itu puasa harus
dilaksanakan berdasarkan ijma ulama. Namun apabila hilal tidak
terlihat dan keadaan langit pada saat itu mendung, maka puasa tidak
harus dilakukan pada hari itu, kecuali bertepatan dengan puasa yang
brasa dikerjakan, seperti orang yang terbiasa melakukan puasa sehari
dan tidak berpuasa sehari (puasa Daud), atau puasa pada hari Senin
dan Kamis, atau puasa pada hari terakhir bulan Sya'ban.

ut HR. Ar-Tirmidzi (3/c68i), Al Hakim (11425), ia berkata, "Hadits ini shahih
berdasarkan syarat Muslim, dan Al Bukhari Muslim tidak meriwayatkannya. Selain
itu, Adz-Dzahabi juga menyetujuinya," dan Al Albani (Shahih Al Jqmi;, l9g), ia
berkata, "Hadits ini hasan."

)>u rn:t
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Hal ini sama dengan puasa yang dilakukan seseorang bertepatan
dengannya atau yang melakukan puasa beberapa hari sebelumnya,
maka hal ini tidak masalah.

Hal ini didasarkan pada keterangan hadits yang diriwayatkan
dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

t z t o.& .,t , 6 /, t 6,6 , 6 a . t
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'Janganlah salah seorang di antara kalian melakukan puasa
terlebih dahulu satu atau dua hari sebelum Ramadhan, kecuali
seseorang yang terbiasa melakukan puasa, karena itu
hendalvtya ia berpuasa'."6e (HR. Munafaq'Alaih)

Ammar berkata, "Barangsiapa melakukan puasa pada hari yang
diragukan, maka ia telah durhaka kepada Abu Al Qasim (Rasulullah
SAW)."70 (HR. At-Tirmidzi)

Mengenai status hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan shahih."

Para ulama berpendapat bahwa berpuasa pada hari yang
diragukan dan satu atau dua hari menjelang Ramadhan hukumnya
makruh, berdasarkan larangan yang dikeluarkan Rasulullah SAW.

Diriwayatkan dari Al Qasim bin Muhammad, beliau bersabda,
"Ia pernah ditanya tentang puasa pada hari terakhir bulan Sya'ban.
apakah hukumnya makruh?" Ia lalu menjawab, "Tidak, kecuali hilal
tertutup awan."

Akan tetapi berpuasa dengan meneladani sabda Rasulullah SAW
tentunya lebih utama.

Menyambut bulan Ramadhan lebih dari dua hari tidak makruh,

un HR. Al Bukhari (4/c lgl4), Muslim (2lPuasa/762/a 21), Abu Daud (2/g

2335), At-Tirmidzi (3/C684),Ibnu Majah (l/C 1650), An-Nasa'i (4/72172), dan

Ahmad (2/234 dan247).
to HR. At-Tirmidzi (3/c 686); Al Bukhari (41143') sebagai ta'liq, AbuDaud (2/7

2334), An-Nasa'i (4/C 2187), dan Ibnu Majah (l/g 1645). Al Albani berkata,

"Hadits ini shahih."

'€Li 
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sebab pengertian yang terkandung dalam hadits yang diriwayatkan

dari Abu Hurairah RA mengindikasikan bahwa hal tersebut tidak

makruh, karena Rasulullah SAW hanya melarang satu atau dua hari

saja.

Diriwayatkan dari Al Ala bin Abdunahman, dari ayahnya, dari

Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
zl

.J*
6. d. 

'.e etr.4il f
.JU)
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'Apabila bulan Sya'ban telah mencapai se.tengah, maka

j anganl ah kal i an b erpuas a hingga Ramodhan' ."7 
|

Mengenai status hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan shahih." Ahmad berkata, "Hadits ini tidak terjaga. Ketika kami

menanyakan hadits ini kepada Abdunahman bin Mahdi, ia tidak

memberikan penilaian bahwa hadits ini shahih dan tidak

memberitahukannya kepadaku. Ia bersikap sangat hati-hati'"

Lebih lanjut Ahmad berkata, "Al Ala adalah perawi tsiqah (yang

dapat dipercaya periwayatannya) dan tidak satu pun hadits yang

diriwayatkannya diingkari, kecuali hadits ini, sebab hadits ini bertolak

belakang dengan hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW

tidak menyambung puasa Sya' ban dengan Ramadhan. "72

Ada kemungkinan hadits ini menafikan anjuran melakukan

puasa pada orang yang tidak terbiasa melakukan puasa mulai

pertengahan bulan sebelum Ramadhan.

Sementara itu hadits Aisyah RA yang menyebutkan tentang

hubungan antara bulan Sya'ban dengan Ramadhan bagi orang yang

terbiasa melakukan puasa satu bulan penuh,73 merupakan riwayat

t' HR. At-Tirmidzi (3/l738) dengan redaksi, "Jika Sya'ban tinggal hitungan

,setengah bulan, maka janganlah kalian berpuq.eQ," Abu Daud (217 2337), dan

Ahmad (21442). Al Albani (Shahih AI Jami',397) berkata, "Hadits ini shahih-"
tt HR. Abu Daud (2/g 2337), An-Nasa'i (41c2174),Ibnu Majah (3/g 1648), dan

Ahmad (6/300 dan 3l 1). Al Albani berkata, "Hadits ini shahih;'
tt HR. Ibnu Majah (l/3 1649) dan Ahmad (6/18S). Al Albani berkata, "Hadits ini
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yang muncul dalam redaksi pemberitahuan, sehingga tidak ada

pertentangan antara kedua riwayat tersebut.

Keterangan ini lebih tepat diposisikan sebagai penyelaras kedua

riwayat tersebut, daripada memposisikannya dalam kontradiksi. Salah

satu dari kedua riwayat tersebut dapat diterapkan pada masing-masing

individu (yang berpuasa sebelum Ramadhan dan yang tidak).

Pernyataan Al Kharqi tersebut merupakan bentuk ringkasan, dan

kalimat tersebut selengkapnya berbunyi, "Mereka mencari hilal.
Apabila mereka melihatnya maka mereka berpuasa, dan apabila tidak
melihatnya, sementara langit pada waktu itu mendung, maka mereka

tidak berpuasa."

Dalam hal ini terdapat beberapa kata yang dibuang sebagai

bentuk ringkasan kalimat karena telah dipahami.

Pasal: Bagi orang yang melihat hilal dianjurkan untuk
memberitahukan hasil penglihatannya kepada yang lain

Keterangan ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu
Umar RA, ia berkata,

"Jika melihat hilal maka biasanya Rasulullah bersabda, 'Allah
Maha Besar, ya Allah berilcanlah keamanan, keimanan,
keselamatan, keislaman, dan pertolongan kepado kami otas
perkara yang Engkau cintai serta Engkau ridhai. Tuhanht dan
Tuhanmu adalah Atlah'. "741HR. Al Atsram)

hasan shahih."
to HR. Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 10/139), ia berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, namun di dalam sanadnya terdapat perawi bernama
Utsman bin lbrahim Al Hathibi yang dinilai dha'if, sedangkan perawi lainnya
tsiqah)'dan Al Albani (Dha'if Al Jami',4411).

,;i \r 'iu 
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Pasal: Apabila seorang penduduk suatu negara melihat hilal
maka seluruh warga negara tersebut harus berpuasa

Inilah pendapat yang dianut oleh Al-Laits dan beberapa

pendukung madzhab Syafi'i, sedangkan sebagian lain berkata,

"Apabila jarak antara dua negara atau wilayah dekat dengan

mathla'"yung tidak jauh berbeda, seperti kota Baghdad dengan

Bashrah, maka seluruh penduduknya harus berpuasa jika salah satu

penduduk dari kedua wilayah tersebut melihat hilal. Namun apabila
jarak antara kedua wilayah tersebut jauh, seperti Irak dengan Hriaz
dan Syam, maka masing-masing warga wilayah harus berpedoman
padarulcyah atau hasil penglihatan mereka sendiri."

Diriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, "Masing-masing
penduduk wilayah berpedoman pada hasil rulqtah mereka."

, Inilah pendapat yang diikuti Al Qasim, Salim, dan Ishak. Hal ini
didasarkan pada hadits yang diriwayatkan Kuraib, ia berkata, "Aku
pernah datang ke Syam, dan pada saat itu hilal Ramadhan rnulai
nampak olehku. Pada waktu itu aku telah berada di Syam, dan aku pun

melihat hilal pada malam Jum'at. Setelah itu aku bergegas menuju
Madinah pada akhir bulan. Sesampainya di sana, Ibnu Abbas bertanya
kepadaku yang kemudian ia menyebutkan tentang hilal,'Kapan kamu

melihat hilal?' Aku menjawab, 'Kami melihatnya pada malam

Jum'at'. Ia lalu bertanya lagi, 'Kamu melihatnya pada malam Jum'at?'
Aku menjawab, 'Ya. Orang-orang pun melihatnya, maka mereka

berpuasa, begitu juga Mu'awiyah'. Ibnu Abbas kemudian berkata,

'Akan tetapi kami baru melihatnya pada malam Sabtu, sehingga kami
tetap berpuasa hingga mencapai tiga puluh hari penuh atau (hingga)

kami melihatnya'. Mendengar penjelasannya itu, aku bertanya,
'Tidakkah kamu cukup berpedoman pada penglihatan Mu'awiyah dan

tuasa yang dilakukannya?' Ibnu Abbas menjawab, 'Tidak, beginilah
iLasuiullah SAW memerintahkan kita'."

Mengenai status hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan shahih gharib dan juga diriwayatkan Muslim."76

1s Mathla' adalah tempat terbitnya hilal.
tu HR. Muslim (2/Puasa/765l28), At-Tirmidzi (3/693), Abu Daud (2/2332), dan

An-Nasa'i (4/2110).
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Akan tetapi kami mempunyai dalil firman Allah SWT, "Kareno
itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya)
di bulan itu, mako hendaklah ia berpuasa." (Qs. Al Baqarah [2]: 185)

Juga jawaban Rasulullah SAW kepada seorang pria badui ketika
beliau ditanya, "Apakah Allah memerintahkanmu berpuasa dalam
bulan ini pada tahun ini?" Beliau menjawab, "Ya."17

Demikian pula dengan pemyataannya kepada yang lain ketika
beliau ditanya, "Puasa apa yang telah-Allah perintahkan kepadaku?"
Beliau menjawab, " Bulan Ramadhan. "78

Umat Islam sepakat bahwa puasa pada bulan Ramadhan
hukumnya wajib, berdasarkan ijma yang dikuatkan dengan kesaksian
orang yang dapat dipercaya bahwa bulan Ramadhan jatuh pada hari
ini, dan karena bulan Ramadhan terjadi antara dua hilal. Selain itu.
dikuatkan dengan ketetapan bahwa hari tersebut adalah saatnya

pelaksanaan semua hukum, seperti jatuh tempo waktu pembayaran

utang, jatuhnya perceraian, serta kewajiban pelaksanaan nadzar dan
beberapa hukum lainnya. Jadi, puasa diwajibkan berdasarkan

ketetapan nash dan ijma.

Lebih jauh, hal itu dibuktikan berdasarkan fakta yang dapat
dipertanggungjawabkan dengan terlihatnya hilal, sehingga puasa

harus dilaksanakan, sebagaimana bila letak dua wilayah atau negara
saling berdekatan.

Adapun hadits Kuraib, hanya menunjukkan bahwa mereka
berpuasa berdasarkan pernyataan Kuraib, dan kami pun berpendapat
demikian. Akan tetapi yang menjadi poin perdebatan adalah
kewajiban meng-qadha puasa pada hari pertama, karena masalah ini
tidak disinggung dalam hadits tersebut.

Apabila ada yang berkata, "Kalian mengatakan bahwa jika
masyarakat telah melaksanakan puasa selama tiga puluh hari
berdasarkan kesaksian seseorang: sedangkan mereka sendiri tidak
melihat hilal, maka mereka boleh berbuka berdasarkan salah satu

tt HR. Muslim (l/lman/4l dan 42110), At-Tirmidzi (3/619), dan An-Nasa'i
(4/208e).

7t HR. Al Bukhari (Pembahasan: Iman, bab: Zakat, l/18) dan Muslim
(llSllman/4O dan 4l).

Al Mughni - ml



riwayat," maka untuk menjawab pertanyaan ini kami menjelaskannya

dengan dua riwayat, yaitu:

Pertame, kami hanya mengatakan bahwa mereka boleh berbuka
jika mereka berpuasa berdasarkan kesaksiannya, sehingga

ketidakpuasan mereka didasarkan pada kesaksian orang tersebut.

Dalam masalah ini mereka tidak berpuasa karena perkataannya,

sehingga tidak ada alasan untuk tidak berpuasa.

Kedua, hadits tersebut menunjukkan kebenaran riwayat lain.

484. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila pandangannya
terhalang mendung atau asap maka tetap wajib berpuasa dan
dianggap sah, selama masih dalam bulan Ramadhan."

Dalam masalah ini terdapat beberapa riwayat dari Ahmad. Satu

riwayat diantaranya seperti yang dikutip Al Kharqi ini, dan pendapat

inilah yang diikuti para senior sahabat kami.

Pendapat ini juga dianut oleh Umar, Ibnu lJmar, Amr bin Al
Ash, Abu Hurairah, Anas, Mu'awiyah, Aisyah, serta Asma binti Abu
Bakar. Pendapat ini juga diikuti oleh Bakar bin Abdullah, Abu

Utsman An-Nahdi, Ibnu Abu Maryam, Muthrif, Maimun bin Mihran,
Thawus bin Kaisan, serta Mujahid.

Dalam riwayat Ahmad yang lain disebutkan bahwa masyarakat

harus mengikuti sang Imam dalam masalah ini; apabila Imam tersebut

berpuasa maka mereka hendaknya ikut berpuasa, sedangkan apabila

imam tidak berpuasa maka mereka juga tidak berpuasa.

inilah pendapat yang diikuti Al Hasan dan Ibnu Sirin. Pendapat

ini didasarkan pada sabda Rasulullah SAW,

.r";.i t;- &\ts ;t'sF ?i ,urt ;r';'-# ?'i?'iat
"'Puasa adalah hari saat mereka melalatkan puasa, dan tidak
puasa adalah hari saat mereka tidak berpuasa, don htrban
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adalah hari mereka melaksanakan Kurban."Te

Ada yang mengatakan bahwa maksud hadits tersebut yaitu
puasa dan berbuka (tidak berpuasa) adalah yang dilakukan dengan

bersama-sama atau dengan kebanyakan orang.

Mengomentari status hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata,
"Hadits ini hasan gharib."

Dalam riwayat Ahmad yang ketiga disebutkan bahwa puasa

pada hari itu tidak wajib dan tidak sah jika itu dimaksudkan sebagai

puasa Ramadhan.

Inilah pendapat yang diikuti mayoritas ulama, diantaranya Imam
Abu Hanifah, Malik, Syaf i, serta para ulama yang sependapat

dengan mereka. Pendapat ini didasarkan pada hadits yang

diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW
bersabda,

Jl;}, itt trl^{"V ' 
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'Berpuasalah karena melihat hilal, dan apabila pandangan
kalian tertutup mendung maka sempurnakanlah hitungan bulan
Sya'ban sampai tiga puluh hqri'."80 (HR. Al Bukhari)

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Rasulullah SAW
bersabda, 'Berpuasalah karena melihatnya dan berbukalah karenu
melihatnya. Apabila pandangan kolian tertutup maka hitunglah
(s empurnakanl ah) menj adi ti ga puluh hari'. "81 (HR. Muslim)

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah SAW

7e HR. At-Tirmidzi (317693) dan Ibnu Majah (l/C 166). Abu Isa berkata, "Hadits

ini hasan gharib." Al-Albani (Al lrwa',4/13) berkata, "Sanad hadits ini hasan dan
status perawinya tsiqah serta terkenal. Dengan beragam jalur periwayatan yang
dimiliki hadits ini maka statusnya menjadi shahih;'

to HR. Al Bukhari (41a1909), Muslim (2/Puasa/hal. 762/20), At-Tirmidzi (3/g

I 84), Ad-Darimi (2/1 686), dan Ahmad (21259, 263, 281, 287, dan 41 5).t' HR. Muslim (2/Puasa/hal. 759/4) dari hadits Ibnu Umar RA, dan An-Nasa'i
(4/2r17).
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melarang kita melakukan puasa pada hari yang diragukan.st (gR.
Muttafaq'Alaih)

Hari yang jatuh pada tanggal 30 bulan Sya,ban merupakan
bagian dari hari-hari yang diragukan. Selain itu, pada prinsipnya kita
masih berada pada bulan Sya'ban, sehingga kita tidak dapat berpindah
dari bulan Sya'ban lantaran sesuatu yang meragukan.

Akan tetapi menurut pendapat kami, seperti hadits yang
diriwayatkan dari Nafi, dari Ibnu umar RA, ia berkata, ..Rasulullah

SAW bersabda,

t:F v, i\r' 6; ;- t;'F'fi 03ry) .*t.',*- rit
.'i rrlrliu'€ -*'? tp ,!:j &

'sesungguhnya hari dalam sebulan hanyalah dua puluh
sembilan. oleh karena itu, janganlah berpuasa hingga kalian
melihat hilal dan janganlah berbukq hingga kalian melihatnya.
Apabila pandangan kalian terhalang menclung maka
per hitungkanl ah untulcnya (s empurnakanl ah), .,,83

Nafi berkata, "Apabila bulan Sya'ban telah berjalan selama dua
puluh sembilan hari, maka Ibnu umar mengutus seseorang untuk
melihat hilal. Apabila utusan tersebut melihatnya maka itulah puasa,
dan apabila ia tidak rnelihatnya dan pandangannya tidak terhalang
oleh mendung atau awan, maka puasa tidak dilaksanakan. sedangkan
apabila pandangannya terhalang mendung atau asap maka ia
berpuasa."8o (HR. Abu Daud)

Lafazh 'li tltlir dalam hadits tersebut mengandung pengertian
perkecillah bilangan harinya, sebagaimana disebutkan dalam firman
Allah SWT, "Dun orang yang disempitkan rezekinya.,'(es. Ath_
Thalaaq [65]: 7) maksudnya adalah mempersempit rezekinya.

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman,

t2 HR. Al Bukhari (4/hal. 143) secara mu,allaq dari hadits Ammar RA.83 HR. Abu Daud (Z/C 2320), Al Bukhari $/C tg07), dan Muslim
iZlPuasa/760/9).

u HR. Abu Daud(2/g2320).Al Albani berkata, ..Hadits ini shahihJ,
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6'Jnt fii;. ol.|i!'Lg'rf
"Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang
Dia kehendati. " (Qs. Ar-Ra'd [13]:26)
Maksud kata menyempitknnnya dalam ayat ini adalah

menetapkan jumlah hari pada bulan Sya'ban hanya sampai dua puluh
sembilan hari.

Keterangan ini telah ditafsirkan Ibnu umar dengan tindakan
konkretnya, dan ia adalah perawi hadits ini. Selain itu, tentunya ia
lebih memahami pengertian yang dikandung redaksi hadits tersebut,
sehingga kita harus merujuk pada penafsirannya. Kita juga perlu
merujuk pada penafsirannya mengenai Khiyar Tafarruqs5antara dua
orang yang sedang melakukan transaksi jual-beli.

Diriwayatkan dari umar RA, ia berkata, "Rasulullah sAw
pernah bertanya kepada seorang pria,

o . c I 'c I 
'/ 

t ,J.'&i ,u e.j .y :Ju fr-i.l i6i, ir .r -.;L'p

u."; r*'-|bi t;yi :Js,l , 
ju 9t ;, tr)t D6 )r

'Apaknh kamu berpuasa pada hari terakhir buran sya'ban?'
Pria tersebut menjawab, 'Tidak'. --{alam riwayat lain: ,Apakoh

kamu berpuasa pada hari terakhir bulan ini?' pria tersebut
menjawab, 'Tidak'. Rasulullah SAW lalu bersab d,a, ,Jika ksmu
tidak berpuasa maka berpuasalah selama dua hari,.,,tu (HR.
Muttafaq'Alaih)

Lafazh P, 'tt dalam hadits ini mengandung pengertian akhir
atau penghujung bulan, yaitu pada malam kemunculan hilar, akan
tetapi ketika itu hilal tidak terlihat.

Dikarenakan seseorang ragu pada salah satu dari dua

, ..tt xltill, tafarruq adalah khiyar terjadi, karena yang ditransaksikan rusak atau
hilang sebelum berada di tangan.

86 HR. Al Bukhari (4/a rgg3), Muslim (2/puasa/818/195), dan Abu Daud (5/3
2328).
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penghujung bulan dan hilal tidak nampak padanya menandakan

bahwa Ramadhan belum berakhir, maka puasa tetap wajib

dilaksanakan seperti halnya pada penghujung bulan lainnya'

Imam Ali, Abu Hurairah, dan Aisyah RA pernah berkata,

"Berpuasa satu hari pada bulan Sya'ban lebih aku sukai daripada tidak

berpuasa satu hari pada bulan Ramadhan."

Dikarenakan puasa ketika itu merupakan salah satu sikap kehati-

hatian, maka kita diwajibkan berpuasa meskipun berdasarkan

informasi satu orang, dan tidak boleh berbuka kecuali dengan

kesaksian dua orang.

Adapun hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, yang

mereka pergunakan sebagai dalil, diriwayatkan oleh Muhammad bin

ziyad. sementara hadits yang berasal dari Muhammad bin ziyad ini
bertentangan dengan hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan oleh

Sa'id bin Al Musayyab RA, ia berkata, "Apabila mendung telah

menghalangi pandangan maka berpuasalah pada hari ketiga puluh."

Riwayat ini lebih layak diprioritaskan, sebab ia dikenal sebagai

seorang Imam yang adil serta dapat dipercaya, dan riwayat ini juga

sesuai dengan pendapat Abu Hurairah RA serta madzhabnya.

Kami juga berpedoman pada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu

Umar RA, seperti yang kami sebutkan sebelumnya. Sedangkan

rirvayat Ibnu Umar yang menyebutkan, "Maka perhitungkanlah hari

ketiga puluh," bertentangan dengan riwayat shahih yang telah

disepakati dan bertentangan dengan madzhab Ibnu serta pendapatnya.

Adapun larangan untuk berpuasa pada hari yang diragukan, ada

kemungkinan ketika itu cuaca dalam kondisi cerah'

Kesimpulannya, kita tidak wajib berpuasa kecuali telah melihat

nilai, ataubulan Sya'ban telah mencapai hitungan tiga puluh hari, atau

;antlangan kita terhalangi mendung atau awan seperti yang telah kami

sebutkan dengan berbagai perbedaan pendapat dalam masalah ini.

485. Masalah: Al Kharqi berkata, "Puasa wajib yang

dilakukan tidak sah kecuali diniatkan sejak malam hari."
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Penjelasan: Puasa yang dilakukan seseorang tidak sah kecuali
ia meniatkannya, baik puasa wajib maupun puasa sunah. Keterangan
ini berdasarkan ijma ulama. Alasannya, puasa merupakan ibadah
utama, sehingga memerlukan niat, seperti halnya shalat.

Apabila puasa tersebut adalah puasa wajib, seperti puasa
Ramadhan, baik dalam keadaan meng-qadhd maupun tidak, atau
membayar kafarat dan memenuhi nadzar, maka harus diniatkan sejak
malam hari. Keterangan ini berdasarkan pendapat yang diungkapkan
oleh Ahmad, Malik, dan Syaf i.

Sernentara itu Imam Abu Hanifah berkata, "Boleh saja
seseorang berniat pada siang hari ketika menjalankan ibadah puasa
pada bulan Ramadhan dan puasa lainnya, karena Rasulullah SAW
pernah mengirim makan siang pada hari Asyura kepada sebuah
perkampungan kaum Anshar yang berada di sekitar Madinah, dan
beliau bersabda, 'Barangsiapa telah berpuasa maka ia hendalcnya
menyempurnakan puasanya, barangsiapa tidak berpuasa maka ia
hendalmya berpuasa pada woktu yang tersisa pada hari itu, dan
barangsiapa belum makan maka ia hendaknya berpuasa'. " (HR.
Muttafaq'Alaih)

Pada saat itu mereka sedang melaksanakan puasa wajib yang
telah ditentukan. Selain itu, puasa tersebut tidak tetap dalam
tanggungan, sehingga statusnya seperti puasa sunah.

Menurut kami, seperti diriwayatkan dari Ibnu Juraij dan
Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Az-
Zlul'ri, dari Salim, dari ayahnya, dari Hafshah, dari Rasulullah SAW,
beliau bersabda,

.'i?*"i F' 4?et?tu
"Barangsiapa tidak menetapkan niat pada malam hari maka
tiada puasa baginya (tidak sah)."

Dalam riwayat Ibnu Hazm disebutkan dengan redaksi,
"Barangsiapa tidak meniatksn puasa sebelum fajar maka tiada puasa
baginya. " (HR. An-Nasa'i, Abu Daud, dan At-Tirmidzi)

Diriwayatkan dari Ad-Daruquthni dengan sanadnya, dari
Amrah, dari Aisyah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
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'..JiV* pt7*,p?Qt-"t;
'Barangsiapa tidak menetapkan (niat) puasa sebelum terbit
fajar maka tiada puasa baginya'. "87

Ad-Daruquthni berkata, "Para perawi dalam sanad hadits ini
tsiqah;'

Mengenai hadits dari Hafshah, Ad-Daruquthni berkomentar,
"Hadits ini marfu, diriwayatkan dari Abdullah bin Abu Bakar dari Az-
Zuhi, dan ia merupakan salah seorang perawi tsiqah dalam
meriwayatkan hadits-h adits marfu."

Selain itu, puasa tersebut adalah puasa wajib yang memerlukan
niat pada malam hari, seperti puasa qadha. Sedangkan puasa pada hari
Asyura tidak memiliki dalil yang dapat dipertanggungjawabkan
mengenai hukum kewajibannya, sebab Mu'awiyah hanya berkata,
"Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Hari ini adalah
hari Asyuro, dan Allah tidak menetapkan kewajiban berpuasa
padanya, dan aku saat ini sedang berpuasa. Oleh karena itu, siapa
yang ingin berpuasa maka berpuasalah, dan siapa yang tidak ingin
berpuasa maka berbukalahl'88 1HR. Muttafaq 'Ataih)

Apabila puasa pada hari Asyura tersebut hukumnya wajib,
tentunya kita tidak diperbolehkan berbuka atau tidak berpuasa. Akan
tetapi menahan diri disebut puasa dalam artian tidak sebenarnya.

Keterangan ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW,
"Barangsiapa tidak berpuasa maka ia hendaknya berpuaso pada
waktu yang tersisa pada hari itu." Dalam hal ini beliau tidak
rnembedakan antara orang yang tidak berpuasa karena memakan
makanan dengan lainnya.

tr)iriwayatkan dari Al Bukhari RA, ia berkata, "Rasulullah SAW
memerintahkan seorang pria untuk menyerukan kepada masyarakat,

tt HR. An-Nasa'i (4/3 2331) dan Ad-Daruquthni (2/172), ia berkata, ,.Hadits ini
diriwayatkan sendiri oleh Abdullah bin lyad dari Al Mufadhdhal dengan sanad ini
dan status perawinya tsiqah. Lthat Dha'if Al Jami'(6535).

88 HR. Al Bukhari (4/c 2OO4), Muslim (2lpuasa/7951126), Malik (Al
Muwaththq', I /299), dan Ahmad (4/95).
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'sesungguhnya siapa saja yong telah makan maka ia hendalcnya

berpuasa pada wahu yang tersisa pada hari itu'."

Menahan diri untuk tidak makan pada waktu yang tersisa dalam

satu hari tersebut setelah makan bukanlah puasa sebagaimana yang

diatur dalam syariat, akan tetapi disebut puasa dalam artian yang tidak
sebenarnya.

Jika hal itu memang dimaksudkan sebagai puasa, maka
perbedaan antara puasa tersebut dengan puasa Ramadhan adalah

kewajiban berpuasa diperbaharui pada siang hari, sehingga niat yang

dilakukannya pada saat itu menjadi sah karena diperbaharuinya
kewajiban. Sebagaimana halnya seseorang yang pada awalnya
berpuasa sunah, kemudian bernadzar untuk menyempurnakan
puasanya pada waktu yang tersisa pada hari itu, maka niat yang

diungkapkannya pada waktu dimulainya pelaksanaan nadzar tersebut
adalah sah. Hal ini berbeda apabila nadzar tersebut telah ada sejak
awal.

Perbedaan antara puasa sunah dengan puasa wajib terletak pada

dua segi, yaitu:

Pertama, puasa sunah dapat dilakukan pada tengah hari, dengan

syarat belum makan apa pun sejak fajar (Subuh). Keterangan ini
berdasarkan sabda Rasulullah SAW tentang hari Asyura, "Pada waktu
yang tersisa pada hari itu. "

Apabila orang tersebut berniat melakukan puasa sunah pada

pertengahan hari, maka ia menjadi orang yang berpuasa pada hari
yang tersisa, bukan pada awalnya, sedangkan puasa wajib harus

dilakukan dalam satu hari penuh, dan ia tidak dianggap berpuasa

kecuali dengan niat.

Kedua, niat puasa sunah boleh dilakukan pada malam hari dan

dilakukan sebanyak-banyaknya. Bisa saja seseorang melakukan puasa

pada siang hari, sehingga persyaratan niat pada malam hari akan
menghalangi hal ini. Jadi, dalam hal ini syariat memberikan
keringanan kepadanya, seperti halnya seseorang dibolehkan
melakukan shalat malam dengan kondisi tidak berdiri, atau tidak
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menghadap Kiblat bagi orang yang mengerjakan shalat dalam
perjalanan, untuk memotivasi orang tersebut agar beribadah sebanyak-

banyaknya. Hal ini tentunya berbeda dengan puasa wajib.

Jika memang demikian, maka sah-sah saja seseorang meniatkan
puasa wajibnya kapan pun pada malam hari meskipun ia melakukan
perkara yang bertentangan dengan puasa setelah niat tersebut
diungkapkan, seperti makan, minum, dan berhubungan badan, atau

tidak melakukannya.

Beberapa pengikut madzhab Syaf i mensyaratkan agar kita
tidak melakukan perkara-perkara yang bertentangan dengan puasa

setelah niat tersebut diungkapkan. Sebagian dari mereka juga ada yang

mensyaratkan niat tersebut dilakukan pada pertengahan malam yang

terakhir, seperti halnya perintah adzan Subuh dan bergerak dari

Muzdalifah yang bersifat khusus.

Akan tetapi kami mempunyai dalil yang dipahami dari sabda

Rasulullah SAW, *Tidak ada (tidak sah) puasa seseorong yang tidak
menetapkan niat pada malam hari," tanpa ada perincian.

Orang yang telah berniat puasa pada malam hari, puasanya sah,

sebagaimana halnya jika ia meniatkannya pada pertengahan malam
terakhir dan tidak melakukan perbuatan atau perkara yang

bertentangan dengan puasa.

Pengkhususan niat pada pertengahan malam yang terakhir dapat

menyebabkan hilangnya waktu berpuasa, sebab pada saat itu orang-
orang cenderung terlelap dalam tidur, dan banyak orang yang tidak
menyadarinya serta tidak mengingatnya. Syariat sengaja memajukan
niat pada awal malam karena adanya faktor kesulitan yang muncul,
sehingga tidak perlu membatasi niat pada waktu yang sulit dilakukan.

Disamping itu, pembatasan niat pada waktu pertengahan malam
yang terakhir atau pertengahan malam yang kedua adalah penerapan

hukum tanpa landasan dalil, dan tidak sah menyamakan masalah niat
puasa dengan perintah adzan pada waktu fajar serta bergerak
rneninggalkan Muzdalifah, karena kedua hal ini boleh dilakukan
setelah fajar, sehingga larangan melaksanakan kedua hal tersebut pada
pertengahan malam pertama tidak menyebabkan kita kehilangan
kesempatan melakukan kedua hal tersebut. Hal ini tentunya berbeda
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dengan niat puasa.

Bisa saja kita membatasi niat pada pertengahan malam kedua
dalam artian boleh (bukan wajib), sedangkan membatasi niat pada
pertengahan kedua dalam artian wajib dan harus dilakukan sehingga
kita tidak dapat berpuasa karena tidak bemiat puasa pada waktu
tersebut yang cenderung menyulitkan dan beresiko. Hal ini tentunya
berbeda dengan hukum yang membolehkan dan tidak rnewajibkan.

Selain itu, larangan melakukan kedua perkara di atas (perintah
adzan fajar dan bergerat meninggalkan Muzdalifah) pada pertengahan
malam pertama tidak menimbulkan pembatasan hukum keduanya
pada pertengahan malam kedua, sebab keduanya boleh dilakukan
setelah fajar, sedangkan niat tidak demikian.

Namun jika niat tersebut batal, seperti orang yang berniat tidak
berpuasa setelah bemiat berpuasa, maka niat yang dibatalkan tersebut
tidak sah (puasa pun batal), sebab niat yang dibatalkan ini telah
hilang, baik hukum maupun hakikatnya.

Pasal: Apabila seseorang pada siang hari berniat puasa
untuk puasa besok hario maka niat tersebut tidak sah, kecuali ia
meniatkan pada salah satu bagian dari malam hari

Diriwayatkan dari Ibnu Manshur, dari Ahmad, ia berkata,
"Barangsiapa berniat puasa qadha Ramadhan pada siang hari dan
tidak meniatkannya pada malam hari, maka hal itu diperbolehkan,
kecuali ia membatalkan niatnya setelah itu."

Secara zhahft, pemyataan ini dapat disimpulkan bahwa niat
dapat dilakukan pada siang hari (pada hari kemarin sehingga melewati
malam). Hanya saja Al Qadhi berkata, "Pernyataan ini mengandung
kemungkinan anjuran berniat puasa pada salatr satu bagian malam."

Pernyataan ini memang benar, berdasarkan sabda Rasulullah
SAW,

,y'tiQ'
"Tidak dianggap berpuasa orang yang tidak menetapknn
niatnya pada malam hari."

#il?.?q't
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Selain itu, ia tidak berniat puasa pada awal ibadah atau waktu
yang dekat dengannya, sehingga tidak sah, sebagaimana apabila ia
berniat puasa pada malam hari untuk puasa besok lusa.

Pasal: Niat puasa dianggap sah jika dilakukan setiap hari
puasa

Inilah pendapat yang dianut oleh Imam Abu Hanifah, Syaf i,
dan Ibnu Al Mundzir.

Sedangkan dalam sebuah riwayat Ahmad disebutkan bahwa satu

niat sah digunakan untuk puasa sebulan penuh jika memang diniatkan

untuk satu bulan penuh. Pendapat ini juga diikuti oleh Imam Malik
dan Ishak. Alasannya, orang tersebut telah meniatkan puasa pada

waktu yang diperbolehkan untuk berniat puasa sejenis, sebagaimana

halnya jika orang tersebut bemiat puasa untuk hari itu pada

malamnya.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa puasa tersebut adalah

puasa wajib, sehingga seseorang wajib berniat puasa pada malam hari

setiap harinya, seperti halnya puasa qadha.

Selain itu, hari-hari tersebut adalah ibadah yang sebagiannya

tidak dapat rusak atau batal karena kerusakan sebagian vang lain, dan

dapat dirusak dengan sesuatu yang bertentangan dengannya, sehingga

statusnya seperti puasa qadha. Dengan demikian, hari-hari puasa

tersebut tidak sama dengan hari pertama niat tersebut diungkapkan.

Berdasarkan qiyas yang disandarkan dengan bulan Ramadhan

ini, maka apabila seseorang bernadzar untuk melakukan puasa selama

satu bulan tertentu, maka dapat diterapkan padanya seperti .vang telah

kami jelaskan pada bulan Ramadhan.

Fasal: Makna niat

Niat adalah menyengaja, yaitu ketetapan hati untuk melakukan

sesuatu dan bertekad untuk mewujudkannya tanpa ragu-ragu. Kapan

saja dari malam hari puasa terbersit dalam hatinyh bahwa besok

adalah buian Ramadhan dan ia harus berpuasa. Jika demikian berarti

ia telah berniat puasa.
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Jika ia ragu bahwa besok bulan Ramadhan atau bukan,

sedangkan ia tidak mempunyai kriteria yang dapat digunakan sebagai

pedoman, seperti malam ketiga puluh bulan Sya'ban dan tidak ada

mendung atau awan yang menghalangi terlihatnya hilal, kemudian ia

berniat puasa besok bulan Ramdhan, maka niatnya tidak sah dan

puasa yang dilakukan pada hari itujuga tidak sah, karena niat adalah

menyengaja suatu perbuatan yang didasarkan pada pengetahuan,

sehingga apabila ia tidak mengetahui keberadaan Ramadhan tersebut,

dan tidak mengetahui tanda-tanda kemunculannya, sedangkan ia pun

tidak percaya dengan keyakinannya, maka niat yang dilakukannya

tidak sah.

Pendapat ini dianut oleh Hammad, Rabi'ah, Malik, Ibnu Abu

Laila,Al Hasan bin Shalih, dan Ibnu Al Mundzir.

Sementara itu Ats-Tsauri dan Al Auza'i berkata, "Niat tersebut

sah apabila dilakukan pada malam hari, karena ia telah bemiat puasa

pada malam hari, sehingga niat dan puasanya sah seperti halnya niat

yang dilakukannya pada hari kedua."

Dalam madzhab Syaf i terdapat dua pendapat seperti dua

pendapat tadi.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa orang tersebut tidak

menetapkan niat puasa Ramadhan, sehingga tidak sah, seperti bila ia
tidak mengetahui bahwa besok Ramadhan, kecuali setelah ia keluar

rumah.

Begitu juga niat puasa tersebut didasarkan pada perkataan para

ahli astronomi dan ilmu pengetahuan tentang perbintangan dan

ternyata benar, maka puasanya tidak sah meskipun keterangan yang

mereka lontarkan kebanyakan benar, sebab hal ini bukan dalil syariat
yang boleh digunakan untuk membangun niat dan mengamalkannya,

sehingga keberadaannya sama dengan ketiadaannya.

Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda, " Berpuasalah

kalian korena melihat hilal, dan berbuknlah kalian karena

melihatnya,"

Dalam riwayat lain disebutkarr, "Janganlah berpuasa hingga
kolian melihatnya (hilaU dan janganlah berbuka hingga kalian

melihatnya."
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Niat yang dipasang pada malam ketiga puluh Ramadhan
dianggap sah meskipun mengandung kemungkinan telah masuk bulan
Syawal, karena pada dasamya bulan Ramadhan belum berlalu.
Rasulullah SAW pun telah memerintahkan kita untuk berpuasa
dengan perintah, "Janganlah berbuka hingga kalian melihat (hilal)."

Akan tetapi apabila seseorang berkata, "Apabila besok masih
Ramadhan maka aku akan puasa, namun apabila telah masuk bulan
Syawal maka aku tidak puasa," maka dalam hal ini Ibnu Aqil berkata,
"Puasanya tidak sah, sebab orang tersebut tidak menetapkan niat
puasanya, sedangkan kita mengetahui bahwa niat adalah ketetapan
hati yang dilakukan dengan keyakinan yang bulat. Namun bisa saja
niat tersebut sah, sebab syarat yang diucapkan tersebut memang
realistis, dan pada dasamya bulan Ramadhan belum berlalu."

Pasal: Kita wajib menentukan niat dalam setiap puasa wajib,
yakni menetapkan hati dengan keyakinan bulat bahwa besok ia akan
melakukan puasa Ramadhan, atau qadha Ramadhan, atau kafarat, atau
nadzar.

Inilah pendapat Ahmad yang diriwayatkan Al Atsram, ta
berkata, "Aku pernah bertanya kepada Abu Abdullah, 'Pada saat
Ramadhan tiba aku menjadi tawanan di Romawi, dan aku tidak tahu
saat itu adalah bulan Ramadhan, sehingga aku meniatkan puasa
sunah?' Ia menjawab, 'Niat tersebut tidak sah, kecuali diniatkan untuk
puasa Ramadhan, dan tidak sah pula.!ika puasa Ramadhan diniatkan
pada hari yang diragukan jika ia telah berpuasa meskipun saat itu telah
memasuki bulan Ramadhan, kecuali niat tersebut ditetapkan pada
rnaiam hari, bahwa niat tersebut untuk puasa Ramadhan'."

Pendapat ini diikuti oleh Imam Malik dan Syaf i.

R.iwayat Ahmad yang lain menyebutkan bahwa memasang niat
pada bulan Ramadhan tidak wajib. AI Mirwadzi meriwayatkan
pendapat Ahmad yang menyebutkan bahwa ia berkata, "Hari yang
diragukan adalah hari yang ditutupi mendung, dan jika kita telah
berpuasa maka puasa tersebut sah sebagai puasa Ramadhan."
Kernudian ada seseorang yang bertanya. "Meskipun kita tidak yakin
bahwa itu adalah puasa Ramadhan?" Ia menjawab, "Ya." Lalu aku
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Ahmad menyebutkan sebuah sabda Itasulullah SAW,

" Se sungguhnya t iap perbuatan ter gantung pada niatnya.,se

Bukankah di sini beliau menginginkan adanya niat puasa
Ramadhan?" Ia menjawab, "Tidak begitu, apabila pada malam hari
seseorang yakin bahwa ia akan berpuasa besok, maka puasanya sah.,'

Abu Hafsh Al Akbari telah mengutip pendapat dari sebagian
sahabat kami, bahwa apabila seseorang berniat puasa sunah dan
ternyata Ramadhan tiba, maka puasanya sah. Inilah pendapat yang
dianut oleh Imam Abu Hanifah.

Beberapa sahabat kami juga berkata, "Apabila seseorang bemiat
puasa sunah pada malam ketiga puluh bulan Ramadhan, dan ternyata
memang masih bulan Ramadhan, maka puasanya sah.',

Al Qadhi berkata, "Aku menemukan pendapat ini sebagai
pilihan Abu Al Qasim."

Abu Hafsh berkata, "Tidak sah, kecuali ia yakin sejak malam
hari dan tidak ragu atau bimbang."

Berdasarkan pendapat kedua, apabila seseorang berniat puasa
mutlak pada bulan Ramadhan, atau puasa sunah, maka puasanya
menjadi puasa Ramadhan dan sah. Inilah pendapat yang dianut oleh
Imam Abu Hanifah, dengan syarat orang tersebut tidak bepergian,
sebab puasa tersebut adalah puasa wajib yang dilakukan pada waktu
yang telah ditentukan, sehingga penentuan niat tidak diperlukan,
seperti halnya thawaf ziarah.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa puasa tersebut adalah
puasa wajib, sehingga menentukan niat hukumnya wajib, seperti niat
qadha, thawaf ziarah sama dengan permasalahan yang kita bicarakan
yang memerlukan penentuan niat.

Apabila seseorang melakukan thawaf dengan niat thawaf wada
atau melakukan thawaf dengan niat thawaf secara mutlak, maka
thawaf tersebut belum mencakup thawaf ziarah.

tn HR. Al Bukhari (l/1) dan Muslim (3/Kepemimpinan/1515/155).

..)61, jcitrr *r

Al Mughni - [14il



Ibadah haji tidak sama dengan ibadatr puasa. Oleh karena itu,

ibadah haji bisa dilakukan secara mutlak dan berubah menjadi wajib

apabila seseorang berhaji untuk orang lain, sedangkan ia sendiri belum

berhaji untuk diri sendiri, maka ketika itu haji tersebut jatuh untuk

dirinya sendiri.

Seandainya seseorang bemiat ihram seperti niat si fulan

memakai ihram, maka niatnya itu sah, namun hal ini dianggap tidak

sah ketika berlaku dalam ibadah puasa.

Pasal: Apabila seseorang berniat puasa pada malam yang

diragukan, "Jika besok adalah Ramadhan maka aku akan

berpuasa, baik wajib maupun sunah," maka niat ini tidak sah,

berdasarkan riwayat pertama. Alasannya, orang tersebut tidak

menentukan secara pasti puasa Ramadhan, sedangkan berdasarkan

riwayat lain, niat tersebut sah, sebab orang tersebut telah berniat

puasa.

Apabila seseorang harus membayar puasa untuk tahun kelima,

sedangkan ia berniat untuk membayar puasa tahun keenam, atau

berniat puasa pada hari Ahad dan ternyata hari Senin, atau ia
mengmggap besok adalah hari Ahad sehingga ia berniat puasa untuk

hari Ahad, dan ternyata hari tersebut adalah hari Senin, maka

puasanya sd, karena niat puasa yang diungkapkannya tidak

mengandung cacat, akan tetapi hanya terjadi kesalahan dalam masalah

waktu.

Fasal: Apabila seseorang telah menentukan niat puasa

Ramadhan, atau qadha, atau kafarat, atau nazdar, maka ia tidak
perlu memasang niat bahwa puasa tersebut adalah wajib

Sementara itu Ibnu Hamid mengatakan bahwa orang tersebut

harus memasang niat bahwa puasa tersebut adalah wajib. Penjelasan

tentang masalah ini telah dijelaskan dalam pembahasan shalat.

486. Masalah: AI Kharqi berkata, "Orang yang berniat
puasa sunah pada siang hari, dan selama itu ia belum makan,
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maka puasa sunahnya sah.tt

Penjelasan: Niat puasa sunah boleh dilakukan pada siang hari
menurut Ahmad, Abu Hanifah, dan Syaf i. Keterangan ini
diriwayatkan dari Abu Ad-Darda, Abu Thalhah, Ibnu Mas'ud,
Hudzaifah, Sa'id bin Al Musayyab, Sa'id bin Jubair, An-Nakha'i, dan
ulama aliran rasionalis.

Imam Malik dan Daud berkata, "Niat puasa sunah tidak sali
dilakukan kecuali pada malam hari, karena Rasulullah SAW bersabda,
'Tidak dianggap puasa bagi orang yang tidak menetapkan (niat)
puqsa pada malam hori'."e0 Selain itu, jika niat shalat harus sesuai
dengan waktunya, baik shalat wajib maupun shalat sunah, maka
begitu juga dengan puasa.

Akan tetapi kami mempunyai hadits yang diriwayatkan dari
Aisyah RA, ia berkata, "Pada suatu ketika Rasulullah SAW
menemuiku lalu bertanya, 'Apakah kalian mempunyai sesuatu (untuk
dimakan)?' Kami menjawab, 'Tidak punya'. Beliau lalu berkata,
'Kalou begitu aku berpuase'." (HR. Muslim, Abu Daud, dan An-
Nasa'i)

Begitu juga dengan hadits yang menjelaskan tentang hari
Asyura. Selain itu, ada keringanan pada beberapa syarat yang
seharusnya dilakukan dalam shalat sunah, tidak seperti halnya shalat
wajib. Misalnya, syarat berdiri tidak diwajibkan dalam shalat sunah,
dan boleh mengerjakan shalat sunah di atas kendaraan pada waktu
bepergian tanpa menghadap Kiblat. Begitu juga dengan puasa.

Sementara itu, hadits yang mereka kemukakan masih bersifat
umurn, dan kami membatasi keumuman redaksi hadits tersebut
dengan hadits yang kami kemukakan, selain hadits kami lebih shahih
daripada hadits yang mereka gunakan, sebab hadits tersebut
diriwayatkan dari Ibnu Kahi'ah dan Yahya bin Ayyub

Al Maimuni berkata, "Aku pemah bertanya kepada Ahmad
tentang hal tersebut, ia kemudian menjawab, 'Aku beritahukan

* HR. Muslim (2/Puasa/809!a l7O), An-Nasa'i (41C2326), At-Tirmidzi (3/g
733), dan Ahmad (6/207).
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kepadamu bahwa aku tidak mempunyai sanad hadits tersebut kecuali

dari Ibnu Umar dan Hafshah yang keduanya adalah sanad jayyid'."

Shalat tergantung niatnya, baik shalat wajib maupun sunah.

Selain itu, niat disyaratkan pada awal ketika hendak melakukan shalat

tidak mengakibatkan seseorang berlaku enggan atau jarang

melakukannya. Hal ini berbeda dengan puasa, seseorang boleh

menentukan niat puasa pada siang hari agar ia dapat melakukannya

lebih banyak dan sering. Menentukan niat puasa sunah pada siang hari

diperbolehkan sebagaimana halnya diperbolehkan mengerjakan shalat

sunah dalam keadaan duduk dan di atas kendaraan.

Pasal: Kapan pun seseorang niat puasa sunah pada siang hari,

maka puasanya sah, baik dilakukan sebelum tergelincirnya matahari

maupun sesudah.

Inilah pengertian yang dapat dipahami dari pernyataan Ahmad

dan Al Kharqi yang merupakan kutipan dari pendapat Ibnu Mas'ud
RA yang berpendapat, "Boleh saja salah seorang di antara kalian

memilih yang terbaik antara dua keputusan selama ia belum makan

atau minum."

Suatu ketika seorang pria bertanya kepada Sa'id bin Al
Musayyab, "Aku belum makan hingga waktu Zhuhur atau Ashar,

apakah aku boleh berpuasa untuk hari yang tersisa?" Ia menjawab,

"Ya, boleh."

Sedangkan Al Qadhi dalam kitab Al Muharrar berkata, "Niat
puasa sunah pada siang hari yang dipasang setelah tergelincirnya
matahari tidak sah."

Pendapat ini juga dianut oleh Imam Abu l{anifah dan

merupakan salah satu pendapat Imam Syaf i yang paling masyhur

dalam masalah ini.

. Alasannya, biasanya masyarakat menjalani kehidupannya begitu

saja (setelah tergelincir matahari) tanpa ada niat. Hal ini berbeda

dengan niat yang dilakukan sebelum tergelincirnya matahari, sebab

dengan begitu orang tersebut mendapatkan pahala yang iebih besar

dari ibadah yang dilakukannya.
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Keterangan tersbut sesuai dengan prinsip dan kaidah utama

hukum fikih, yaitu siapa saja yang mendapatkan imam sebelum
bangun dari ruku, maka ia telah mendapatkan satu rakaat, sebab ia
telah mendapatkan bagian lebih besar dari rakaat tersebut. Akan tetapi
jika orang tersebut mendapatkan imam telah bangun dari ruku, maka
ia tidak mendapatkan rakaat tersebut bersama imam.

Apabila seseorang mendapatkan satu rakaat bersama imam
dalam shalat Jum'at, maka ia telah mendapatkan shalat Jum'at
tersebut, sebab rakaat tersebut ditambah dengan tasyahhud, sedangkan
apabila tidak mendapatkan rakaat atau kurang dari satu rakaat maka ia
tidak mendapatkan shalat Jum'at (harus menyempurnakannya menjadi
shalat Zhuhur).

Akan tetapi kami berpendapat bahwa orang tersebut telah
berniat puasa pada salah satu bagian dari siang, sehingga dapat
disamakan dengan orang yang berniat puasa pada permulaan hari.
Selain itu, keseluruhan waktu pada malam hari merupakan saat
diperbolehkannya bemiat puasa wajib, maka berniat puasa sunah pada
siang hari diperbolehkan.

Jika memang demikian, maka orang tersebut telah melakukan
puasa yang sesuai dengan aturan syariat dan berhak mendapatkan
pahala sejak niat tersebut diungkapkan.

Pendapat ini diungkapkan oleh Ahmad, ia berkata, ,.Siapa 
saja

yang berniat puasa sunah pada siang hari, maka ia berhak
mendapatkan pahala pada waktu yang tersisa pada hari itu. Apabila
seseorang menetapkan niat puasa pada malam hari, maka ia berhak
mendapatkan pahala secara penuh dalam satu hari tersebut.',

Pendapat ini juga diikuti oleh beberapa pengikut madzhab
Syaf i.

Dalam Al Hidayah, Abu Ar Khaththab berkata, .,puasa tersebut
dihitung sejak permulaan hari, sebab puasa tidak dapat terbagi-bagi
dalam satu hari. Apabila orang tersebut telah makan dalam salah satir
bagian dari hari tersebut, maka ia tidak diperbolehkan berpuasa untuk
waktu yang tersisa pada hari itu jika memang masih ada. Hal ini
menunjukkan bahwa puasa orang tersebut dihitung sejak awal hari.
seseorang bisa saja disebut berpuasa meskipun tidak berniat dengan
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sebenarnya, sebagaimana bila orang yang lupa berpuasa setelah

meniatkanny a, atau terlupa. "

Selain itu, apabila orang tersebut mendapatkan beberapa rakaat
atau sebagian jamaah, maka ia telah mendapatkan semuanya.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa apa yang dilakukan
sebelum niat tidaklah diniatkan untuk berpuasa, sehingga orang
tersebut tidak dianggap berpuasa pada saat itu, karena Rasulullah
SAW bersabda,

jcl'
"Sesungguhnya tiap perbuatan tergantung pada niatnya, dan

sesungguhnya setiap orang akan diganjari sesuai dengan apa
yang diniatkannya."

Selain itu, puasa merupakan ibadah utama, maka ibadah tersebut

dianggap tidak sah apabila tidak disertai dengan niat sebagaimana

halnya ibadah-ibadah utama pada umumnya.

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa waktu puasa (dalam

satu hari) tidak terbagi-bagi, merupakan pernyataan yang memicu
perdebatan, sebab di antara syarat diperbolehkannya seseorang

berpuasa untuk waktu yang tersisa pada hari itu adalah belum
memakan apa pun.

Oleh karena itu, dalam hadits yang menjelaskan tentang hari
Asyura, Rasulullah SAW bersabda, "la hendaknya berpuasa untuk
wahu yang tersisa."

Akan tetapi apabila orang tersebut lupa bemiat padahal ia sudah

berniat, maka puasa tersebut menyertai hukum niatnya. Hal ini
berbeda jika telah diniatkan sebelumnya, karena dalam hal ini belum
ada hukum dan niat.

Oleh karena itu, apabila seseorang telah berniat puasa wajib
pada malam hari, kemudian pada siang hari ia lupa, maka puasanya

tetap sah. Sebaliknya, apabila seseorang belum berniat pada malam
hari, maka puasanya tidak sah.

Mengenai permasalahan memperoleh rakaat dan shalat

berjamaah, jika memberikan pengertian bahwa hal itu tidak

,d
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memerlukan qadha rakaat dan ia berniat menjadi makmum, maka hal
tersebut bukanlah sesuatu yang tidak mungkin. Namun jika
mendapatkan rakaat atau shalat berjamaah tersebut memberikan
pengertian bahwa ia mendapatkan rakaat-rakaat shalat yang telah
dilakukan imam sebelumnya sehingga ia tidak perlu melakukannya
lagi, maka tentunya tidak demikian.

Orang yang masuk ke dalam shaf saat imam sedang ruku berarti
telah mendapatkan semua rukun rakaat, sebab perintah berdiri dapat
diperolehnya ketika bertakbir (dari ruku) dan melakukan semua
rukunnya bersama imam.

Sementara itu niat adalah syarat atau rukun puasa, sehingga
tidak bisa dibayangkan jika puasa tanpa ada syarat dan rukun yang
dipenuhi.

Jika memang demikian, maka di antara syarat puasa tersebut
adalah seseorang hendaknya tidak mengunyah makanan sebelum
berniat dan tidak melakukan segala sesuatu yang dapat membatalkan
puasa. Apabila ia melakukan salah satu perkara tersebut, maka
puasanya tidak sah. Hal ini ditetapkan berdasarkan kesepakatan para
ulama, dan tidak ada perbedaan pendapat sejauh yang kami ketahui.

487. Masalah: Al Kharqi berkata, .,Orang yang berniat
puasa pada malam hari, kemudian pingsan sebelum terbitnya
matahari dan tidak sadarkan diri hingga terbenamnya matahari,
maka puasanya pada hari itu tidak sah."

Penjelasan: Apabila seseorang pingsan sepanjang hari dan tidak
sadarkan diri sejenak pun, maka puasanya tidak sah menurut pendapat
Ahmad dan Syaf i. Namun menurut Imam Abu Hanifah puasa
tersebut sah, sebab niatnya benar, dan hilangnya kesadaran setelah
niat tidak menghalangi puasa dianggap sah, seperti halnya tidur.

Menurut kami, puasa adalah menahan diri dari hal-hal yang
membatalkan puasa, termasuk meninggalkan makan dan minum
dengan disertai niat berpuasa. Nabi SAW bersabda,
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"Semua amalan anak Adam adalah untuk dirinya kecuali puasa,
karena puasa adalah untuk-Ku dan Aku yang akon
ntembalasnya, karena dia (bani Adam) meninggalkan makan
dan minum karena Aku."et (HR. Muttafaq 'Ataih)

Ketika seseorang pingsan maka hal itu tidak masuk dalam
kategori menahan hal yang membatalkan puasa. maka puasanya
dianggap tidak sah, sebab niat merupakan salah satu rukun puasa. Niat
saja tidak sah tanpa menahan hal-hal yang membatalkan, sebagaimana
halnya menahan hal-hal yang membatalkan puasa saja tanpa disertai
niat, sedangkan tidur biasanya tidak menghilangkan kesadaran secara
keseluruhan, karena selagi ia dibangunkan maka ia akan bangun.

Pingsan berpotensi dapat menghilangkan akal sehat seperti
halnya gila. Hilangnya akal sehat bisa dalam tiga bentuk:

Pertama, pingsan. Selagi puasanya batal maka orang pingsan
wajib mengganti puasanya (ulama tidak berbeda pendapat), sebab
pada umumnya pingsan tidak berlangsung lama (dalam beberapa hari)
dan tidak ditetapkan perwalian atasnya, maka ia masih terbebani
membayar ibadah-ibadah yang telah ditinggalkannya, sebagaimana
halnya saat tidur. Ketika orang pingsan tersadar barang sejenak pada
siang hari, maka puasanya sah, baik pada waktu pagi maupun sore.

Imam Syaf i dalam salah satu pendapatnya berpendapat bahwa
sadamya orang pingsan pada pagi hari dianggap dapat menghasilkan
hukum niat pada awalnya.

Menurut kami, orang pingsan yang bersandar, walaupun hanya
beberapa saat, pada siang hari setelah berniat, maka puasanya tetap
sah sebagaimana halnya orang yang tersadar pada pagi hari. Perkataan
mereka bahwa hal itu tidak dapat mengabsahkan puasa, padahal niat
puasa telah terlaksana pada malam hari, maka cukup dengan

nt HR. Al Bukhari (4la tg04), Muslim (2/puasa/806 dan 801llt64), An-Nasa'i

(4/C4214), (2215), dan Ibnu Majah (l/711638) dari hadits Abu Hurairah RA.
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mengingatkannya pada siang hari, sebagaimana halnya ketika tertidur
atau lupa berpuasa. Namun apabila niat puasa baru diucapkan saat
tersadar pada siang hari, maka puasa wajibnya tidak sah, karena niat
puasa wajib pada siang hari saja tidak cukup.

Kedua, tidur. Tidur tidak mempengaruhi puasa seseorang, baik
tidurnya hanya sebagian waktu siang maupun keseluruhan.

Ketiga, gila. Gila dihukumi seperti pingsan, hanya saja jika
seseorang gila sepanjang hari maka ia tidak wajib mengganti
puasanya.

Abu Hanifah berkata, "Ketika seorang tersadar dari gilanya
sesaat pada siang hari, maka ia wajib mengganti puasanya
sebagaimana halnya jika ia tersadar sesaat pada siang hari."

Imam Syaf i berkata, "Apabila seseorang gila pada sebagian
waktu siang hari maka puasanya batal, karena hal itu berarti
kewajiban puasa terhalang, yaitu tidak sahnya puasa walaupun hanya
sebagiannya seperti halnya haid."

Menurut kami, pingsan merupakan salah satu faktor yang
menghalangi kewajiban puasa. Apabila hal itu terjadi sebulan penuh
maka orang yang pingsan dianggap seperti anak-anak dan orang kafir,
narnun apabila ia tersadar pada sebagian hari maka kewajibannya
terhalang. Apabila ia mendapati sebagian waktu ibadah maka ia wajib
melaksanakannya, seperti halnya anak kecil ketika telah baligh dan
kafir apabila masuk Islam pada sebagian waktu siang hari,
sebagaimana halnya apabila ia mendapati sebagian waktu shalat.

Menurut kami, Imam Syaf i berpendapat bahwa hilangnya akal
sehat pada sebagian waktu siang hari tidak menjadi faktor yang
mencegah sahnya puasa seperti halnya pingsan dan tidur. Berbeda
dengan haid, haid tidak mencegah kewajiban, hanya saja ia boleh
mengakhirkan puasa dan haram berpuasa, wajib mandi, tidak boleh
shalat, tidak boleh membaca Al eur'an, tidak boleh berdiam di
masjid, dan tidak boleh disetubuhi. oleh karena itu, hal itu tidak bisa
disamakan dengan gila.

488: Masalah: Al Kharqi berkata, ..Apabila seseorang yang
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sedang dalam perjalanan, yang diperbolehkan meringkas (meng-

qashar) shalatnya, maka ia tidak boleh berbuka (membatalkan
puasanya) sampai ia meninggalkan rumahnya."

Penjelasan: Orang yang berada dalam perjalanan boleh

berbuka (membatalkan puasanya) berdasarkan dalil Al Qur'an, hadits,

dan ijma.

Allah SWT berfirman,

@')r(t;;"r+ * ;;"il$'; otL u':
"Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (ia tidak

berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang

ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. " (Qs' Al Baqarah

[2]: 18s)

Rasulullah SAW bersabda,

"sesungguhnya Allah memberikan keringanan tidak berpuasa

bagi orang yang sedang dalom perjalanan "n' (HR' An-Nasa'i
dan At-Tirmidzi)

Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini

hasan sebagaimana hadits lainnya yang sejenis."

Namun umat Islam sepakat bahwa orang yang berada dalam

perjalanan jauh boleh berbuka selama perjalanan tersebut termasuk

kategori perjalanan yang membolehkan men-qashar shalat. Selain itu,

seorang musaltr tidak bisa lepas dari tiga hal:

Pertama, orang yang memasuki bulan Ramadhan dalam

perjalanannya, maka kami tidak mengetahui perbedaan ahli ilmu
(ulama) dalam kebolehan berbuka.

n'HR. Abu Daud (21c2408), At-Tirmidzi (31715),Ibnu Majah (1171667), dan

Ahmad (41347), (5129). Abu Isa berkata, "Hadits ini hasan;' Sedangkan Al-Albani
berkata, "Hadits ini shahih."
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Kedua, orang yang berada dalam perjalanan pada pertengahan
bulan Ramadhan di malam hari, maka ia boleh berbuka pada pagi
harinya pada saat ia keluar. Pendapat ini seperti yang dikemukakan
oleh mayoritas ulama.

Ubaidah As-Salmani, Abu Mijlaz, dan Suwaid bin Ghaflah
berpendapat tidak boleh berbuka bagi orang yang melakukan
perjalanan setelah memasuki bulan Ramadhan, sebagaimana firman
Allah SWT, "Barangsiapa di antara kamu hodir di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu," (Qs. Al Baqarah [2]: 1S5)
sedangkan ia telah berada di tengah-tengah bulan Ramadhan.

Dalam hal ini, kami memiliki beberapa dalil, diantaranya:

t Firman Allah SWT, "Dan barangsiapa sakit qtau dalam
perjalanan (ia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya),
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang
lain." (Qs. Al Baqarah [2]:)

t Hadits: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Pada saat
tahun ditaklukkannya Makkah, Rasulullah SAW melakukan
perjalanan pada bulan Ramadhan hingga beliau lelah, maka
Rasulullah SAW berbuka, lalu hal itu diikuti oleh para
sahabat."e3 (HF.. Muttafaq'Ataih)

Selain itu, seseorang diperbolehkan berbuka karena ia dianggap
sebagai musahr sebagaimana halnya ketika ia bepergian sebelum
bulan Ramadhan, sedangkan ayat tadi mencakup perintah puasa bagi
orang yang menyaksikan bulan (Ramadhan) penuh, sedangkan
musafir tidak menyaksikan bulan Ramadhan sepenuhnya.

Ketiga, orang yang melakukan perjalanan pada tengah hari
bulan Ramadhan. Hukum perjalanan pada hari kedua sama seperti
perjalanan pada malam hari. Dalam masalah dibolehkannya berbuka
pada siang hari bagi musafir, Ahmad mempunyai dua riwayat:

a. Boleh berbuka. Pendapat ini adalah pendapat Amr bin
Syurahbil, Asy-Sya'bi, Ishak, Daud, dan lbnu Al Mundzir,
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ubaid bin Jubair, ia

" HR. Al Bukhari (4lClg44), Muslim (2lpuasa/7g4lgg), An-Nasa,i (4172312),
dan Malik (Al Muwaththa',11294).
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berkata, "Aku pernah naik kapal bersama Abu Bashrah Al
Giffari dari Fusthath (Kairo) pada bulan Ramadhan. Setelah
meninggalkan kota ia mendekati makanannya, dan belum
sampai kapal yang kami tumpangi melewati rumah-rumah di
Fusthah, ia berkata, 'Mendekatlah kemari!' Dengan penuh
keheranan, aku berkata, 'Bukankah kamu masih melihat rumah-
rumah di Fusthath (maksudnya belum jauh melakukan
perjalanan)?' Abu Bashrah berkata, 'Apakah kamu membenci
Sunnah Rasulullah SAW?' Kemudian ia pun makan.,'ea (HR.
Abu Daud)

Disamping alasan Sunnah Rasulullah SAW, jika seseorang
melakukan perjalanan pada malam hari dan berlangsung hingga
siang hari, maka ia boleh berbuka. Namun apabila ia mendapati
perjalanan pada pertengahan siang, maka ia juga boleh berbuka
sebagaimana halnya orang yang sakit pada pertengahan hari,
karena sakit merupakan salah satu uzdur yang diperbolehkan
nash untuk berbuka. oleh karena itu, berbuka pada tengah hari
boleh dilakukan, sama seperti yang selain sakit.

b. Tidak boleh berbuka pada hari itu. Pendapat ini berasal dari
Makhul, Az-Zvhri, Yahya Al Anshari, Malik, Al Auza'i, Syafi,i,
dan para ulama pengikut aliran rasionalis. Itu karena puasa
adalah ibadah yang hukumnya berbeda bagi orang yang sedang
dalam perjalanan dengan orang yang berdiam di rumah (tidak
sedang dalam perjalanan). Ketika beribadah dalam perjalanan
dan di rumah digabungkan, maka hukum ibadah di rumah lebih
dimenangkan, seperti shalat.

Pendapat pertama lebih benar karena berdasarkan hadits,
disamping karena yang membedakan puasa dengan shalat adalah jika
shalat harus dilaksanakan secara sempurna sesuai niatnya, sedangkan
puasa tidak.

Jika benar demikian, maka berbuka tidak diperbolehkan bagi
musafir hingga ia meninggalkan rumahnya. Dalam artian ia
meninggalkan rumah dan keluar dari bangunannya.

no HR. Abu Daud (2/24t2) dan Ahmad (6t398). Al Albani berkata,..Hadits ini
shahih;'
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Al Hasan berkata, "Seseorang yang pada hari itu mempunyai
niat untuk keluar dari rumah (untuk melakukan perjalanan), maka ia
diperbolehkan berbuka di rumahnya."

Pendapat Al Hasan ini diriwayatkan dengan makna yang sama
dari Atha.

Ibnu Abdul Barr berkata, "Pendapat Al Hasan menyimpang,
karena tidak ada pendapat ulama dab nash hadits yang membolehkan
seseorang berbuka ketika ia masih berada di rumahnya (tidak sedang
melakukan perjalanan). Riwayat dari Al Hasan adalah riwayat yang
bertentangan dengan riwayatnya tersebut."

Muhammad bin Ka'b berkata, "Aku pernah mendatangi Anas
bin Malik pada bulan Ramadhan, saat ia hendak melakukan
perjalanan. Ketika itu kendaraannya telah disiapkan dan ia sudah
memakai pakaian perjalanan. Melihat kedatanganku, ia lalu
mengajakku makan, dan ia pun ikut makan. Melihat itu aku bertanya
kepadanya, 'Apakah seperti ini (berbuka dan membatalkan puasa
sementara masih di rumah) adalah Sunnah?' Ia menjawab, .ya,

Sunnah'. Kemudian setelah makan ia menaiki kendaraannya."es

Mengomentari hadits ini, AGTirmidzi berkata, .,Hadits ini
hasen."

Allah SWT berfirrnan, "Barangsiapa di antara kamu hadir di
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa," (Qs.Al Baqarah [2]: 185)
dan orang yang hadir pada bulan Ramadhan tidak bisa disejajarkan
dengan orang yang sedang berada dalam perjalanan sampai ia keluar
dari kampungnya. selagi ia masih berada di kampungnya, ia dihukumi
sebagai orang yang bermukim di rumah (tidak dalam perjalanan),
sehingga tidak diperbolehkan meng-qashar shalat. Adapun Anas,
mungkin ketika itu ia telah keluar dari kampungnya, kemudian
Muhammad bin Ka'ab mendatangi rumahnya.

Pasal: Jika seorang musafir berniat puasa dalam
perjalanannya kemudian ia berbuka dan membatarkan puasanya,
maka hal itu boleh ia lakukan

e5 HR. At-Tirmidzi(3/799). Sanadnya shahih.

At Mughni - fus3l



Namun pendapat tersebut bertentangan dengan pendapat Imam

Syafi'i. Pendapat Imam Syaf i yang pertama tidak membolehkan

berbuka, sedangkan pada pendapatnya yang lain ia berkata, "Jika

hadits Al Kadid (capek) itu shahih maka aku berpendapat ia boleh

berbuka." Sementara itu Imam Malik berkata, "Jika ia berbuka maka

ia harus mengganti puasa (qadha) dan membayar denda (kafarat)'

karena ia berbuka pada saat puasa Ramadhan. Ia harus mengganti dan

membayar denda sebagaimana halnya saat ia sedang berada di

rumah."

Menurut kami, hadits Ibnu Abbas adalah hadits shahih yang

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Selain itu, diriwayatkan
pula dari Jabir, ia berkata, "Sungguh, Rasulullah SAW pernah

melakukan perjalanan pada tahun penaklukkan Makkah hingga ketika

sampai di Kura' Al Ghamim* orang-orang berpuasa bersama Nabi

SAW, lalu ada yang berkata kepada beliau, 'Sungguh, para sahabat

merasa berat berpuasa, dan mereka melihat apa yang engkau

kerjakan'. Setelah Ashar, Rasulullah SAW meminta sewadah air lalu

diminumnya, sementara para sahabat melihat perbuatan beliau'

Setelah itu sebagian sahabat berbuka dan sebagian lain melanjutkan

puasanya. Kemudian disampaikan kepada Rasulullah bahwa ada

sebagian sahabat yang tetap berpuasa, maka beliau bersabda, 'Mereka

(yang tetap puasa) itu telah membangknng'."e6 (HR. Muslim)

Dalil ini jelas tidak perlu dipertentangkan. Jika dalil ini memang

benar, maka seseorang boleh berbuka sekehendaknya, baik makan

maupun minum, kecuaii bersetubuh, karena apabila ia membatalkan

puasa dengan bersetubuh maka dalam hal ini ada dua pendapat tentang

cara membayar kafarat, yaitu:

Pertama, tidak dikenai kafarat. Inilah pendapat yang paling

shohih dan merupakan pendapat yang dianut madzhab Syafi'i.

Kedua, wajib membayar kafarat, sebab ia telah berbuka iantaran

rnelakukan persetubuhan. Ia wajib membayar kafarat sebagaimana

halnya ketika ia tidak berada dalam perjalanan.

' Kura' Al Ghamim adalah nama salah satu daerah di Hijaz yang terletak antara

Makkah dan Madinah. Ia sebenarnya nama sebuah dataran rendah yang terletak kira-

kira 8 mii di depan Asfan. Lihat Mu'jam Al Buldan (41443).
e6 HR. Muslim (2lPuasa/785/90) dan ArTirmidzi (3/710).
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Menurut kami, puasanya tidak wajib diteruskan dan tidak wajib
membayar kafarat walaupun melakukan persetubuhan, seperti halnya
puasa sunah. Berbeda dengan puasa orang yang bermukim, ia harus
melanjutkan puasanya. Namun jika ia sakit maka ia boleh berbuka,
seperti halnya orang yang sedang berada dalam perjalanan, karena ia
membatalkan puasa dengan niat berbuka lantas terjadi persetubuhan
setelah selesai berbuka. Hal ini seperti orang yang makan kemudian
bersetubuh. Selama seorang musafir boleh berbuka maka ia boleh
melakukan semua perbuatan yang tidak dilarang dalam puasa, seperti
makan dan minum, karena hal itu hanya diharamkan bagi orang yang
sedang berpuasa. Semua larangan boleh dilakukan sebagaimana
halnya ketika waktu malam telah tiba.

Pasal: Musafir tidak boleh berpuasa pada bulan Ramadhan
selain puasa Ramadhan, seperti halnya puasa nadzar dan qadha, sebab
diperbolehkannya berbuka merupakan keringanan bagi musafir. pada
saat tidak ada keringanan maka ia harus melaksanakan hukum asal
(puasa Ramadhan). Jika ia bemiat puasa selain Ramadhan maka
puasanya tidak sah. Pendapat ini adalah pendapat madzhab yang benar
dan telah diyakini oleh sebagian besar ulama.

Abu Hanifah berkata, "Niatnya boleh kalau puasanya wajib,
karena pada saat ia diperbolehkan berbuka maka ia boleh berpuasa
wajib selain Ramadhan."

Menurut kami, seseorang diperbolehkan berbuka karena ada
udzur. oleh karena itu, ia tidak boleh berpuasa selain puasa Ramadhan
seperti orang sakit. Dengan demikian, pendapat yang mereka sebutkan
mentah, begitu juga dengan puasa sunah karena mereka menerimanya.

Shalih berkata, "Bapakku pernah ditanya, ,Apakah seseorang
yang menunaikan puasa Ramadhan dengan niat puasa sunah dianggap
sah?' Ia menjawab, 'Apakah seorang muslim pantas melakukan hal
itu?'."

L
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489. Masalah: Al Kharqi berkata, "Siapa saja yang makan,

minum, berbekam' memasukkan sesuatu melalui hidung'
memasukkan sesuatu pada perutnya melalui bagian tubuh mana

saja, atau mencium lalu mengeluarkan mani atau madzi, atau

memandang secara berulang-ulang hingga mengeluarkan mani,

atau mengeluarkan mani dengan sengaja sedangkan ia sadar

bahwa ia sedang berpuasa, maka ia wajib mengganti puasanya

(qadha) tanpa membayar kafarat jika puasa yang dilakukannya
adalah puasa wajib."

Dalam masalah ini terdapat beberapa pasal, yaitu:

a. Puasa dianggap batal lantaran makan dan minum berdasarkan

ketetapan ijma, dalil Al Qur'an, dan hadits.

Allah SWT berfirman,

& )'*g tg e a#.Vt'Lg'rd'6;{. u;tt37t'5t}k'3

@ ti it?ait$t";iii
"Maknn minumlah hingga terang bagimu benang putih dari

benang hitam, yaitufaiar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu

sampai malam. " (Qs.Al Baqaratr [2]: 187)

Dalam ayat ini, seseorang diperbolehkan makan dan minum

hingga terbit fajar, setelatr itu diperintahkan untuk menahan diri dari

makan dan minum. Sedangkan dalam hadits Rasulullah SAW

bersabda,

g 4l' y '*f fUt f rlA ,:yr,f ql,i
t..o.. t,..7 ltlcz ,o :.lj "rj r a,el-rla jJ i cdj*JlJVJ

"Demi Dzat yang diriku berada dalam genggoman-Nya, bau

mulut orang berpuasa lebih harum di sisi Allah SW daripada

bau minyak misik, ksrena ia meninggalkan makan dan

syahwatnyo demi Aku."

Para ulama sepakat bahwa puasa dianggap batal lantaran

mengonsgmsi sesuatu yang bisa dimakan dan diminum, sedangkan

,o I o

..,bl dJl
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sesuatu yang tidak dimakan dan diminum, menurut pendapat
mayoritas ulama, juga membatalkan puasa. Al Hasan bin Shalih
berkata, "Mengonsumsi sesuatu yang tidak termasuk makanan dan
minuman tidak membatalkan puasa."

Diriwayatkan dari Abu Thalhah Al Anshari, bahwa ia pernah
minum embun pada saat puasa, ia berkata, "Embun tidak termasuk
makanan atau minuman." Barangkali orang yang berpendapat
demikian berdalil bahwa Al Qur'an dan hadits mengharamkan
makanan dan minuman, sedangkan selain kedua jenis tersebut
dikembalikan pada hukum asalnya, yaitu mubah.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa status haram makanan dan
minuman yang disebutkan dalam Al Qur'an dan hadits masih bersifat
umum, sehingga masih terbuka peluang untuk berbeda pendapat,
sedangkan riwayat yang dinukil dari Abu Thalhah adalah tidak benar
sehingga tidak dianggap sebagai pendapat yang berseberangan.

b. Bekam dapat membatalkan puasa tukang bekam dan yang
dibekam. Pendapat ini adalah pendapat Ishak, Ibnu Al Mundzir,
Muhammad bin Isaq Khuzaimah, Atha, dan Abdunahman bin Mahdi.
Sementara itu Al Hasan, Masruq, dan Ibnu Sinin tidak berpendapat
bahwa orang yang berpuasei boleh berbekam. Dulu para sahabat
berbekam pada malam hari bulan Ramadhan, diantaranya Ibnu Umar,
Ibnu Abbas, Abu Musa, dan Anas bin Malik. Sedangkan Abu Sa'id Al
Khudri, Ibnu Mas'ud, Ummu Salamah, Husain bin Ali, Urwah, Sa'id
bin Jabir, Imam Malik, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan Syaf i,
berpendapat bahwa orang yang berpuasa boleh berbekam dan tidak
membatalkan puasa, berdasarkan riwayat Al Bukhari dari Ibnu Abbas,
ia berkata,

"Sesungguhnya Nabi SAW pernah berbekam saat sedang
berpuasa."eT

Sebab bekam adalah darah yang dikeluarkan dari tubuh dan
hampir sama dengan pendarahan.

nt HR. Al Bukhari (4/ctg3g),Abu Daud (21a2372),dan At-Tirmi dzi (3/776).

.€.t:, fi rY-) f iu' J:" Ut --r
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Menurut kami, sabda Nabi SAW,

.ir^ lr, -ar'Pii
"Puasa tukang bekam dan yang dibefuim batal, "e8 diri*ayatkan
oleh sebelas orang perawi dari Nabi SAW.

Ahmad berkata, "Hadits Syaddad bin Aus termasuk hadits

paling shahih dalam bab ini, dan sanad haditsnyaTayyid;'

Ia juga berkata, "Hadits Tsauban dan Syaddad shahih."

Diriwayatkan dari Ali bin Al Madini, ia berkata, "Hadits yang

paling shahih dalam bab ini adalah hadits Syaddad dan Tsauban,

namun hadits mereka dibatalkan (mansukh) dengan hadits kami.

Dalilnya adalah riwayat Ibnu Abbas, ia berkata, 'Rasulullah SAW

pernah berbekam di Al Qahah dengan menggunakan tanduk dan

taring, padahal beliau sedang berihram dan puasa, kemudian beliau

merasa sangat lemas, maka beliau melarang orang yang berpuasa

untuk berbekam'."ee (HR. Abu Ishak Al Jauzani)

Diriwayatkan dari Al Hakam, ia berkata, "Rasulullah SAW

pernah berbekam saat sedang puasa, kemudian beliau lemas, dan

setelah itu beliau melarang berbekam bagi orang yang berpuasa."

Ibnu Abbas, yang merupakan perawi hadits mereka,

menganggap puasa batal lantaran berbekam. Orang yang berpuasa

boleh berbekam setelah matahari tenggelam. Demikian juga riwayat

Al Jauzajani, mengindikasikan bahwa ia mengetahui adanya

" HR. Al Bukhari @/hal. 205) secara mu'allaq, AbuDaud (21a2367,2370, dan

2371) secara maushul dari hadits Tsauban, Ibnu Majah (1/c 1680), Ad-Darimi (2/6

1731), Ahmad (51C276), (277 dan 280), Ibnu l(huzaimah (3/C 1983), dan Al Hakim

(vc427).

HR. At-Tirmidzi (317774) dari hadits Rafi' bin Khadij, Ibnu Majah (llc1679)
dari hadits Abu Hurairah RA, dan Ahmad (21364).

Hadits Syaddad bin Aus RA diriwayatkan oleh Abu Daud (217 2369), lbnu

Majah (l/3 1681), Ahmad(41123,124,dan125),(51283} dan Ad-Darimi(211730).

Hadits Aisyah RA diriwayatkan oleh Ahmad (61157 dan 258) dan begitu juga

hadits Bilal (6/12).
t' HR. Ahmad (11243 dan244). Ahmad Syakir (2186) berkata, "Sanad hadits ini

shahih." Al Qahah adalah nama daerah yang terletak 3 marhalqh dari Madinah.
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pembatalan hukum hadits tersebut, sehingga hukum hadits yang
diriwayatkannyajuga batal. Ada kemungkinan Nabi SAW berbekam
kemudian berbuka, seperti dalam riwayat yang menyebutkan bahwa
beliau muntah maka beliau berbuka.l00

Jika ada yang berkata, "Diriwayatkan bahwa Nabi SAW melihat
tukang bekam dan orang yang dibekam melakukan pergunjingan,
sehingga beliau mengeluarkan larangan seperti itu," maka kami
menjawab, "Riwayat ini tidak shahih, meskipun lafazh lebih bersifat
umum daripada sebab. oleh karena itu, yang diamalkan adalah lafazh
yang bersifat umum, bukan sebab yang bersifat khusus. Disamping
itu, kami telah menyebutkan alasan dilarangnya bekam, yaitu
kekhawatiran melemasnya kondisi tubuh. Dengan demikian, alasan
yang lain pun menjadi mentah. Atau masing-masing dari keduanya
merupakan alasan yang independen, walaupun sebenamya
menggunjing tidak membatalkan puasa menurut ijma ulama. Atas
dasar ini, maka hadits tersebut tidak boleh diposisikan bertentangan
dengan rjma."

Ahmad berkata, "Jika hadits Nabi SAW yang berbu nyi, , puasa
tukang bekam dan yan14 dibekam batal', ditafsirkan apa ad,anya, maka
itu lebih aku sukai daripada ditafsirkan dengan menggunjing, karena
orang yang menahan diri dari berbekam juga mampu melakukannya,
sedangkan menahan diri dari menggunjing lebih berat, sebab tidak ada
orang yang mampu terhindar dari menggunjing?,,

Jika ada yang berkata, "Jika alasan bekam dilarang karena
menyebabkan kondisi tubuh orang yang berpuasa melemah, maka hal
ini tentunya tidak menyebabkan puasa dihukumi batal tetapi cukup
dihukum makruh, sedangkan arti dari lafazh hadits ,puqsa tukaig
bekam dan yang dibekam bqta| adalah keduanya dekat dengan
kondisi yang membatalkan puasa," maka kami menjawab, .,penafsiran
ini merupakan penafsiran yang membutuhkan dalil yang membuktikan
bahwa hukum tersebut tidak benar diberlakukun- puiu orang yang
berbekam, karena dalam hal ini tidak ada ying melemahkan
argumentasi tersebut.

'00 HR. Ahmad (5/195), (276), (6/443), Abu Daud (2/g 2381),Ad-Darimi (2/g
1728), dan Al Albani (Shahih Abu Daud).
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c. Puasa seseorang batal lantaran sesuatu yang masuk ke dalam
tubuh atau rongga tubuh, seperti otak dan tenggorokan, atau sesuatu
yang dapat meresap ke dalam lambung, baik melalui mulut, seperti
biasa maupun dengan cara lain, seperti Wajur* dan Ludud,* atau dari
hidung seperti obat yang dimasukkan melalui hidung, atau sampai dari
telinga menuju otak, atau yang masuk dari mata ke tenggorokan
seperti celak, atau masuk ke dalam perut melalui pantat dengan
suntikan, atau yang sampai ke dalam perut melalui operasi bedah, atau
obat yang langsung sampai pada pusat otah semuanya itu
membatalkan puasa, karena sampai ke dalam perut atas keinginannya,
dan hal tersebut sama dengan makan. Begitu juga kalau seseorang
membedah dirinya sendiri atau dengan bantuan orang lain atas
permintaannya kemudian pembedahan itu sampai ke dalam tubuh,
baik menetap di tubuh maupun keluar kembali. Ini semua adalah
pendapat Imam Syaf i.

Imam Malik berkata, "As-Sq'uth (obat yang dimasukkan melalui
hidung) tidak membatalkan puasa kecuali sampai ke tenggorokan.
Puasa juga tidak batal jika seseorang melakukan operasi dan
pengobatan yang masuk ke dalam tubuh dan pusat otak."

Mengenai hukum suntikan, masih dalam perdebatan, karena
tidak ada sesuatu pun yang sampai ke tenggorokan seperti halnya
tidak sampai pada otak dan lambung. Namun menurut kami, suntikan
yang sampai ke dalam tubuh orang yang berpuasa atas keinginannya
sendiri, maka puasanya batal seperti halnya sesuatu yang masuk
sampai tenggorokan. Otak adalah bagian dalam tubuh, dan segala
sesuatu yang masuk ke dalam otak memberikan nutrisi kepadanya,
sehingga hal itu membatalkan puasa.

Pasal: Jika celak sampai terasa di tenggorokan orang yang
berpuasa, atau diketahui rasa itu sampai ke tenggorokan, maka
puasa menjadi batal. Namun jika tidak ada sesuatu yang
dirasakan sampai ke tenggorokan maka hal itu tidak
membatalkan

* 
Waiur adalah sejenis obat yang dituangkan ke dalam kerongkongan.

' Ladud adalah obat yang dituangkan ke dalam salah satu sisi mulut.

@ - Al Mughni



Inilah yang ditegaskan oleh Ahmad. Ibnu Abu Musa berkata,
"Jika terasa seperti ada bedak, balsem, dan tetesan, maka itu
membatalkan puasa."

Jika orang yang berpuasa memakai celak tipis dari jenis antimoni
(sejenis batu celak) yang tak berbau seperti pensil alis, maka hal itu
tidak membatalkan puasa, seperti yang telah diiegaskan oleh Ahmad.

Ibnu Aqil berkata, "Jika celak tersebut akut atau tebal maka hal
itu membatalkan puasa, namun jika tidak maka puasa tidak batal.,,
Para pengikut Imam Malik juga berpendapat seperti ini.

ibnu Abu Laila dan lbnu Syubrumah berkata,
celak membatalkan puasa.,,

"Sesungguhnya

lmam Abu Hanifah dan Syaf i berpendapat bahwa celak tidak
membatalkan puasa, berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Nabi
sAw, "sesungguhnya Nabi s+y pernah memakai celak pada buran
Ramadhan saat sedang puasa."lol

Mata tidak dapat tembus
membatalkan puasa, seperti halnya
dengan minyak.

ke dalam, maka hal itu tidak
orang yang membaluri rambutnya

Menurut kami, celak yang sampai ke tenggorokan orang yang
berpuasa, dilarang, sebagaimana halnya jika ia memasukkun ryu a-i
hidung, dan apa yang mereka riwayatkan iid,ak ,hohrh.r),

At-Tirmidzi berkata, "Hadits tentang larangan bercelak bagi
orang yang berpuasa bukanlah hadits shahih yag diriwayatkan daii
Nabi SAW."

Disamping itu, kami menafsirkannya dengan celak yang tidak
sampai masuk ke dalam tubuh. ucapan mereka bahwa mata tidak dapat
ditembus, tidak benar, karena dapat menimbulkan rasa pada tenggorokan,
dan pemakaian celak antimoni dapat menyebabkan uraanat.

Ahmad berkata, "Ada orang yang bercerita kepadaku bahwa
pada malam hari ia memakai celak, lalu siangnya ia berdahak.,,

Lebih jauh, kategori sampai ke dalam rongga tubuh tidak harus

. .'ol "l,Ibnu 
Majah (l/7 r67s) dan Ar Baihaqi (As-sunan,4/262).Al Arbaniberkata, "Hadits ini shahih.',

'ot Lihat Ash-Shahih AI Jami' (3/hal. 105).
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melalui celah, karena orang yang membedah dirinya sendiri pun

dianggap membatalkan puasa.

Pasal: Sesuatu yang tidak mungkin dihindari, seperti

menelan air liur, tidak membatalkan puasa

Itu karena menjaganya agar tidak tertelan sangatlah sulit, seperti

debu jalanan dan tebaran tepung. Apabila seseorang mengumpulkan

air liur kemudian dengan sengaja menelannya maka hal itu tidak

membatalkan pllasanya, karena sampai pada perutnya dari

lambungnya, dan hal ini menyerupai sesuatu yang apabila tidak

dikumpulkan.

Pendapat lain mengatakan
dapat dihindari, seperti halnya
jalanan.

Pendapat pertama dalam hal ini lebih benar, karena debu jalanan

tidak membatalkan jika tidak dikumpulkan, meskipun sengaja

menelannya. Jika air liur keluar menetes ke baju orang yang berpuasa,

atau antara jari-jemarinya, atau antara kedua bibirnya, kemudian

disedot kembali dan ditelan, atau menelan air liur orang lain, maka hal

tersebut membatalkan puasa, karena dia telah menelan sesuatu yang

bukan dari mulutnya. Hal ini seperti sesuatu yang ditelan orang lain.

Jika ada yang mengatakan bahwa Aisyah telah meriwayatkan
hadits yang menyatakan bahwa, "Nabi SAW pemah mencium Aisyah
saat beliau sedang berpuasa dan menghisap lidah Aisyah,"l03 1HR.
Abu Daud) maka kami menjawab, "Diriwayatkan dari Abu Daud, ia
berkata, 'Hadits ini sanadnya tidak shahih'. Boleh jadi Nabi SAW
mencium Aisyah pada bulan Ramadhan dan menghisap lidahnya pada

waktu lain, dan boleh jadi Nabi SAW menghisap lidah Aisyah,
kemudian tidak menelan, karena cairan yang berada di lidahnya belum
terputus secara nyata. Maka hal itu seperti halnya jika meninggalkan

kerikil basah dimulut atau dibasahi dengan air lalu disemprotkan

keluar. Jika kerikil atau uang dibiarkan di mulut kemudian

dikeluarkan sedangkan kerikil tersebut penuh dengan liur, kemudian

tot HR. Abu Daud (l/g2382) dan Ahmad (61123 dauil234). Al Albani berkata,
"Sanad hadits ini dha'if;'

bahwa hal itu membatalkan karena
orang yang sengaja menelan debu
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kerikil itu dikembalikan lagi ke dalam mulut, maka dilihat dulu, jika
di sekitar kerikil tersebut terdapat banyak ludah kemudian ditelan,
maka puasa menjadi batal, namun jika air liurnya sedikit dan yang
ditelan hanya ludahnya sendiri, maka puasanya tidak batal. Sebagian
pengikut kami berpendapat batal, karena menelan sesuatu yang basah
dari tubuhnya."

Menurut kami, cairan ludah atau liur tersebut tidak sempurna
masuk ke dalam mulut, apalagi ke dalam tenggorokan, sehingga hal
itu tidak membatalkan puasa. contohnya adalah berkumur-kumur dan
menggosok gigi dengan siwak yang masih basah. Hal ini lebih
dikuatkan dengan hadits Aisyah RA perihal hisapan Nabi SAW
terhadap lidahnya. Jika seseorang mengeluarkan lidahnya yang berada
dalam kondisi basah kemudian lidahnya dimasukkan kembali dan
ditelan, maka hal itu tidak membatalkan puasa.

Pasal: Jika seseorang menelan lendir

Dalam masalah ini terdapat dua riwayat, yaitu:

Pertama, membatalkan puasa.

Hanbal berkata, "Aku mendengar Abu Abdullah berkata, .Jika

seseorang berdahak kemudian ia menelannya maka puasanya batal,
sebab dahak dari kepala turun ke mulut, sehingga jika dikeluarkan dari
mulut kemudian disedot kembali maka dapat membatalkan puasa'."

Pendapat ini dianut oleh madzhab Syaf i, sebab dalam kondisi
tersebut seseorang dapat menghindarinya, seperti halnya darah,
apalagi dahak bukan dari mulut seperti halnya muntah.

Kedua, tidak membatalkan puasa.

Hanbal berkata dalam riwayat Al Mirwadzi, "puasa tidak perlu
dr-qadha lantaran menelan dahak ketika sedang berpuasa, sebab dahak
adalah cairan yang lumrah berada di dalam mulut dan bukan dari luar
mulut, seperti halnya liur."

Pasal: Jika darah mengalir dari mulut orang yang berpuasa,
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Qalus* atau muntah kemudian ditelan lagi, maka walaupun cairan
tersebut hanya ditelan dalam jumlah sedikit, dapat membatalkan
puasa

Itu karena mulut ada dalam jangkauan hukum zhahit. Hukum

asal menyatakan bahwa puasa dapat batal karena sesuatu yang berasal

dari mulut, hanya saja dalam hal ini air liur merupakan sesuatu yang

dimaklumi karena tidak mungkin dihindari, sedangkan cairan selain

air liur tetap berada dalam jangkauan hukum asalnya. .Tika cairan

tersebut dibuang dari mulutnya, sementara mulutnya tetap dalam

kondisi najis atau mulutnya terkena benda najis yang berasal dari luar

mulut kemudian air liurnya ditelan, maka puasanya batal apabila

ditelan bersama najis tersebut. Namun jika tidak maka tidak

membatalkan puasa.

Pasal: Semua ulama sepakat bahwa berkumur-kumur tidak
membatalkan puasa, baik untuk tujuan bersuci maupun lainnya

Diriwayatkan bahwa Umar RA pernah bertanya kepada Nabi

SAW -perihal 
ciuman yang dilakukan orang yang sedang

berpuasa?- beliau SAW menjawab, " Bagaimana pendapatmu jika
kamu berkumur-kumur dari sebuah wadah saat sedang berpuasa? "

Aku (Umar) menjawab, "Tidak apa-apa." Nabi SAW lalu bersabda
" Seperti itulah. "

Mulut pada hukum zhahirnya tidak membatalkan puasa

walaupun ada hubungannya dengan bagian luar, seperti hidung dan

mata. Jika orang yang berpuasa berkumur-kumur atau menyedot air

dengan hidung untuk bersuci, kemudian air tersebut masuk ke

tenggorokannya tanpa ada unsur kesengajaan dan tanpa berlebihan,

maka hal itu tidak membatalkan puasa, seperti yang dikatakan Al
Auza'i, Ishak, dan Syaf i dalam salah satu pendapatnya, dan juga

diriwayatkan dari Ibnu Abbas.

Imam Malik dan Abu Hanifah berpendapat bahwa hal tersebut

membatalkan puasa, karena air ketika itu sampai ke dalam rongga

tubuhnya dengan penuh kesadaran, sehingga puasanya batal

' galas adalah cairan yang keluar dari dalam perut melalui mulut, namun bukan

muntah.
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sebagaimana halnya jika sengaja meminumnya.

Menurut kami, sesuatu yang masuk ke tenggorokan orang yang
berpuasa, tidaklah berlebihan dan tanpa ada u.rsuikesengajaan, seperti
halnya lalat yang masuk ke dalam mulut dan sampai ke
tenggorokannya tanpa ada unsur kesengajaan. Namun jika berlebihan
lebih dari tiga kali maka ia telah melakukan perbuatan makruh,
sebagaimana sabda Nabi sAW terhadap Laqith bin shaburah,

.k.vi'k ti lr crrrj.;"!r q'd.L:)
"Perbanyaklah menghirup air ke hidung k"iuoti'kamu sedang
berpuasa. "

Karena ada kemungkinan air dapat sampai
dan jika demikian maka Ahmad dalam hal ini
suka jika ia kembali berpuasa.,,

Apakah puasa batal disebabkan har itu? Menjawab perranyaan
ini, ada dua pendapat, yaitu:

Pertama, puasa batar, karena Nabi sAW melarang berrebih-
lebihan, dengan tujuan menjaga puasanya. Berdasarkan hal itu, maka
berlebih-lebihan dapat membatalkan puasa, sebab ia memasukkan
sesuatu yang dilarang hingga sampai ke mulut. selain itu, hal ini sama
dengan orang yang sengaja memasukkan air ke dalam mulut.

puasa, karena sesuatu yang sampai
kesengajaan sama seperti debu-debu

ke tenggorokannya,
berkata, "Aku lebih

Kedua, tidak membatalkan
ke tenggorokan tanpa ada unsur
halus yang tertelan.

Berkenaan dengan kasus berkumur-kumur yang dilakukan bukan
yt* bersuci, tetapi untuk kebutuhan lain seperti lnembasuh mulut
karena ada keperluan tertentu, maka hukumnya seperti berkumur-
kumur untuk bersuci. Namun jika berkumur-kumur dilakukan tanpa ada
tujuan yang jelas atau karena dahaga, maka hukumnya makruh.

Ketika Ahmad ditanya tentang orang yang berkumur-kumur dan
memuntahkan lantaran dahaga pada buian {amadhan, ia berkata,
"Mengompres air ke dadanya teuitr atu sukai.,, Jika orang yang puasa
berkumur-kumur karena merasa dahaga, kemudian air teriebut sampaike tenggorokannya atau ia membiarian air di mulutnya begitu saja,
atau berusaha menyegarkan tubuh, maka hukumnya sepertihukumnya
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orang yang membasuh aggota wudhu lebih dari tiga kali, karena
hukumnya makruh. Orang yang berpuasa boleh saja menyemprotkan
air ke kepalanya lantaran kepanasan dan haus, berdasarkan hadits
yang diriwayatkan oleh seorang sahabat,

',o t ' t ol' o'i
J-r -t c-+l; S

,oAlI t t . o,/ t
eLJl . -rJ - ,.J\.? oJ-,1 qp o11' 'sr .\ &i'

;b7r t
q, ?,.-lts -tl ?'

-*) uts

"Sungguh, aku telah melihat Rasulullah SAW di Al Araj sedang

menuangkan air ke kepalanya saat sedang berpuasa lantaran
haus dan panas."lo4 (HR. Abu Daud)

Pasal: Orang yang berpuasa boleh mandi

Itu karena Aisyah dan Ummu Salamah pernah berkata, "Kami
pernah melihat Rasulullah SAW pada waktu pagi dalam keadaan
junub bukan karena mimpi kemudian beliau mandi dan berpuasa."'05
(HR. Muttafaq'Alaih)

Abu Bakar meriwayatkan dengan sanadnya, ia berkata, "Ibnu
Abbas pernah masuk kamar mandi saat sedang berpuasa, begitu juga
para sahabat yang lain pada bulan Ramadhan."

Mengenai hukum berendam di dalam air, Ahmad berkata,

"Orang yang sedang berpuasa boleh berendam di dalam air selama ia
tidak khawatt ada air yang masuk ke telinganya."

Sementara itu Al Hasan dan Asy-Sya'bi menilai makruh orang
yang menceburkan tubuhnya ke dalam air saat sedang berpuasa karena
khawatir air masuk lewat rongga telinga. Jika air masuk lewat rongga
telinga saat sedang mandi yang disyariatkan kemudian sampai ke
otaknya tanpa berlebihan dan tidak disengaja, maka tidak
membatalkan puasa, sebagaimana halnya jika air masuk ke

tenggorokannya saat berkumur-kumur untuk berwudhu. Jika ta
berendam ke dalam air secara berlebihan, atau bermain air, maka

r* HR. Abu Daud (zlc 2365), Ahmad (51376), dan Al Albani (Shahih Abu

Daud).

'ot HR. Al Bukhari (41c1931) dan Muslim (2/Puasa/781/80).

@l - At Mughni



hukumnya seperti hukum air yang masuk ke tenggorokan lantaran
berlebih saat berkumur-kumur dan menghirup air ke dalam hidung
lebih dari tiga kali.

Pasal: Ishak bin Mansur berkata, "Aku pernah bertanya kepada
Ahmad, 'Apakah orang yang sedang berpuasa boleh memamah
makanan?' Ia menjawab, 'Tidak boleh,.',

Sahabat-sahabat kami berkata: Makanan yang dikunyah ada dua
maciun, yaitu:

Pertama, bahan makanan yang empuk, mudah larut dan rusak.
Makanan jenis ini tidak boleh dikunyah kecuali air liurnya tidak
sampai melemurinya. Jika ia mengunyah makanan tersebut lantas
masuk ke tenggorokannya, maka puasanya batal, sebagaimana halnya
apabila ia sengaja memakannya.

Kedua, makanan yang alot dan keras dikunyah. Makanan jenis
ini hanya makruh dikunyah, bukan haram. Di antara ulama yang
menilai jenis makanan tersebut makruh adalah Asy-Sya,bi, An-
Nakha'i, Muhammad bin Ali, eatadah, Syaf i, dan para ulama
rasionalis. Hal itu karena akan memicu keluarnya air liur, kemudian
terkumpul dan menimbulkan rasa dahaga.

Menurut Aisyah, mengunyah makanan tersebut dibolehkan.

Atha juga berpendapat serupa, karena tidak akan sampai ke
dalam perut. Hal ini sama dengan kasus kerikil yang diletakkan di
dalam mulut, sepanjang hanya dikunyah dan tidak terasa di dalam
tenggorokan maka hal itu tidak membatalkan puasa. Namun ketika
dikunyah oleh orang yang berpuasa timbul rasa di tenggorokannya,
maka ada dua pendapat:

Pertama, puasa orang tersebut batal, seperti halnya celak ketika
timbul rasa dalam tenggorokannya.

Kedua, tidak membatalkan puasa, karena tidak ada yang masuk
ke tenggorokan orang yang berpuasa. Kalau hanya sekadar rasa maka
tidak membatalkan, berdasarkan dalil yang menyebutkan bahwa orang
yang melumuri telapak kakinya dengan buah labu kemudian
ditemukan rasa, maka hal itu tidak membatalkan puasa. Hal ini
tentunya berbeda dengan kasus celak, karena bagian-bagian dari celak
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dapat sampai ke tenggorokan dan terbukti ketika berdahak.

Ahmad berkata, "Orang yang meletakkan uang dirham atau
dinar di dalam mulutnya saat sedang berpuasa, maka jika tidak
ditemukan rasa dalam tenggorokannya, hal itu tidak membatalkan
puasa, namun jika ditemukan rasa akan memakruhkannya."

Abdullah berkata, "Aku pernah bertanya kepada Bapakku
tentang orang yang membasahi benang dengan ludah saat berpuasa, ia
kemudian berkata, 'Aku lebih suka jika ia meludah'."

Pasal: Ahmad berkata, "Aku lebih senang menghindari
mencicipi makanan saat berpuasa, namun jika tidak merusak
puasanya maka hal itu boleh dilakukan."

Ibnu Abbas berkata, "Mencicipi makanan cair dan sesuatu yang
ingin dibeli orang yang berpuasa dibolehkan."

Selain itu, Al Hasan pemah mengunyah buah kenari untuk
diberikan kepada cucunya saat sedang berpuasa. Ibrahim juga
memperbolehkannya.

Ibnu Aqil berkata, "Hukumnya makruh jika tidak ada alasan
yang membenarkan, dan boleh dilakukan jika ada kebutuhan. Namun
jika ta melakukan kemudian ditemukan ada rasa dalam
tenggorokannya maka puasanya batal, sedangkan jika tidak ada rasa

maka puasanya tidak batal."

Pasal: Ahmad berkata, "Orang yang sedang berpuasa boleh
bersiwak."

Amir bin Rabi'ah berkata,

.t'.\:r'r^3 
"):;; 

,;i.t s su: f
"Tak terhitung banyaknya aku melihat
bersiwak saat sedang berpuasa."

Rasulullah SAW

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan."

Ziyadbin Hudair berkata, "Aku tidak pernah melihat orang yang
lebih sering bersiwak saat sedang berpuasa daripada Umar bin Al

\t .+'"4,.;?,
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Khaththab, akan tetapi siwak tersebut dari bahan kayu yang layu atau
kering."

Para ulama dalam hal ini tidak mempersalahkan orang yang
bersiwak pada siang hari bulan Ramadhan, jika siwak yang digunakan
kering. Namun Ahmad dan Ishak lebih suka meninggalkan bersiwak
pada sore hari.

Ahmad berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

.jt\;a\ti: ql' y i,Ii r,iltf
'Bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi di sisi Attah
daripada bau minyak misik yang sangat harum'. "t06

Bau yang berasal dari mulut orang yang berpuasa tidak
membuatku tertarik jika disebabkan lantaran bersiwak pada sore hari.

Dalam masalah bersiwak dengan batang kayu basah terdapat
dua riwayat, yaitu:

Pertama, riwayat yang menilai hal itu hukumnya makruh,
seperti pendapat Qatadah, Asy-Sya'bi, Al Hakam, Ishak, dan Malik
dalam sebuah riwayat, karena akan merusak puasanya disebabkan
adanya kemungkinan cairan kayu tersebut masuk ke tenggorokan
sehingga menyebabkan puasa batal.

Kedua, riwayat Malik yang mengatakan bahwa hal itu tidak
makruh, berdasarkan perkataan Ats-Tsauri, Al Auza,i, dan Abu
Hanifah. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ali, Ibnu Umar, urwah,
dan Mujahid, berdasarkan yang telah kami riwayatkan dari hadits
Umar dan sahabat lainnya.

Pasal: orang yang menemukan sisa makanan di sera-sela
giginya pada waktu pagi bulan Ramadhan tidak terrepas dari dua
hal, yaitu:

Pertama, sisa makanan tersebut sedikit sehingga tidak mungkin
untuk dikeluarkan. Jika demikian maka menelan sisa makanan

106 HR. Al Bukhari (pembahasan: puasa, bab: Keutamaan puasa, 3/3r/34) dan
Muslim (2/Puasa/806 dan 807).

t . o l,,_t,);
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tersebut tidak membatalkan puasa, karena tidak mungkin dihindari,
seperti halnya air liur.

ibnu Al Mundzir berkata, "Pendapat ini telah disepakati oleh
para ulama."loT

Kedua, sisa makanan tersebut banyak sehingga bisa dikeluarkan.
Apabila sisa makan itu dikeluarkan tidak mengapa. namun jika ditelan
dengan sengaja maka puasanya batal menurut pendapat mayoritas
ulama.

Abu Hanifah berkata, "Hal itu tidak membatalkan puasa, karena

berasal dari sisa makanan yang masih tetap berada di sela-sela

giginya, kemudian sangat sulit bagi seseorang untuk mengantisipasi
masuknya sisa makanan tersebut ke tenggorokan, seperti halnya air
liur yang mengalir ke tenggorokan."

Menurut kami, makanan yang ditelan dan memungkinkan untuk

dibuang berdasarkan kehendaknya serta sadar bahwa ia sedang

berpuasa, maka puasanya batal sebagaimana halnya ketika ia memulai

makan, berbeda dengan mengalirnya liur, maka tidak mungkin
dikeluarkan semuanya.

Jika ada yang berkata, "Air liur bisa saja dibuang," maka kami
menjawab, "Tidak semua air liur dapat dibuang dengan meludah, dan

menahan diri untuk tidak menelan air liur semuanya sangat tidak
mungkin dilakukan."

Pasal: Jika minyak diteteskan ke dalam saluran seni orang
yang sedang berpuasa maka tidak membatalkan puasanya, baik
cairan tersebut sampai ke kantung kemih maupun tidak

Imam Abu Hanifah dan Syaf i berkata, "Hal itu membatalkan
puasa, karena ada minyak yang sampai ke dalam tubuhnya,

sebagaimana halnya jika bedah operasi dilakukan. Selain itu, cairan
mani yang keluar dari penis membatalkan puasa. Oleh karena itu,
sesuatu yang dapat membatalkan dari luar mungkin juga membatalkan
dari dalam, seperti halnya mulut."

Menurut kami, tidak ada saluran bagian dalam penis (dzakar)

to? Lihat Al ljma',hal.391126.
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dan rongga perut. saluran di dalam penis hanya mengeluarkan sisa-
sisa kencing, sedangkan yang tertinggal di dalamnya tidak sampai ke
rongga perut sehingga tidak membatalkan puasa. Hal ini seperti
sesuatu yang dibiarkan di dalam mulut.orang yang berpuasa dan tidak
ditelannya.

d. Orang yang mencium kemudian mengeluarkan
madzi. Hal ini juga tidak terlepas dari tiga keadaan, yaitu:

Pertama, orang yang mencium tidak mengeluarkan
demikian maka puasanya tidak batal. Dalam hal ini
menemukan ada perbedaan pendapat.

Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata,

"€S&i rst

:)y
"Sesungguhnya Nabi sAw pernah mencium (istrinya) saat
beliau sedang berpuasa, dan beliau adalah orang yang paling
mampu mengendalikan nafsunya.,'108 GR. Al Bukhari dan
Muslim)

Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, ia berkata, "suatu
ketika aku bergairah dan menciumnya saat aku sedang berpuasa,
kemudian aku bertanya pada Rasuluilah, 'Hari ini aku melakukan
sesuatu yang besar, aku mencium padahar aku puasa'. Rasulullah
sAw bersabda, 'Bagaimana pendapatmu jika kamu berkumur air dari
bejana saat sedang berpuasa?' Aku menjawab, 'Tidak mengapa'.
tseliau bersabda, 'Maka sudahlah'. " (HR. Abu Daud)

Mencium diumpamakan seperti berkumur-kumur karena
keduanya memiiiki sisi kesamaan, yaitu penguat syahwat. Jika
berkumur-kumur tidak sampai menyebabkan air jatuh ke tenggorokan,
maka hal itu tidak membatalkan puasa, akan tetapi jika sampai ada air
yang turun ke tenggorokan maka puasa menjadi batal. Hanya saja
Ahmaci menganggap hadits ini dha'rf. ra berkata, ,.Hadits ini ibarat
angin, tidak ada arti apa-apa."

r08 HR. Al Bukhari (4lg 1927), Muslim (2/puasa/777l66), Ibnu Majah (l/1684),
Mallk (A I Muw at ht h a', I I 293 I I 8), dan Ahamd (6 I 42 I g S).

mani atau

mani. .lika
kami tidak

et *\t *uirlt,ii(r)V
I
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Kedua, orang yang mencium mengeluarkan mani. Jika demikian
maka puasanya batal, tanpa ada perbedaan pendapat yang kami
ketahui. Disamping itu, keluarnya mani tersebut lantaran bersentuhan,
maka kasusnya disamakan dengan keluarnya mani lantaran melakukan
senggama di bagian luar kemaluan.

Ketiga, orang yang mencium mengeluarkan madzi. Jika
demikian maka puasanya batal menurut pendapat Ahmad dan Malik.
Adapun Imam Abu Hanifah dan Syaf i berpendapat bahwa hal itu
tidak membatalkan. Pendapat yang sama pula diriwayatkan dari Al
Hasan, Asy-Sya'bi, dan Al Auza'i, dengan alasan madzi yang keluar
tidak mewajibkan mandi, seperti halnya kencing.

Menurut kami, madzi keluar karena dipicu oleh syahwat, maka
dapat merusak puasa, seperti halnya mani yang keluar. Berbeda
dengan kencing dan menyentuh karena syahwat, seperti mencium.
Jika memang demikian, maka mencium dengan syahwat yang
berlebihan yang menurutnya akan mengeluarkan mani, hukumnya
haram karena dapat merusak puasa, seperti halnya diharamkannya
makan. Namun jika menurutnya mani tidak akan keluar, maka
hukumnya makruh, karena ia mengarahkan puasanyapada kerusakan.

Diriwayatkan dari lJmar, ia berkata, "Aku pernah bermimpi
melihat Rasulullah SAW kemudian beliau berpaling dariku. Aku
kemudian bertanya kepada beliau, 'Ada apa denganku?' Beliau
menjawab, 'sesungguhnya kamu mencium saat sedang berpuasa'. "t0e

Apabila suatu ibadah melarang adanya hubungan badan maka
mencium pun dilarang, seperti halnya berihram.

Diriwayatkan bahwa seorang pemuda telah mencium saat
sedang berpuasa, kemudian ia mengutus istrinya untuk bertanya pada
Nabi SAW. Nabi SAW lalu memberitahukannya bahwa beliau pernah
mencium saat sedang berpuasa. Kemudian pemuda itu berkata,
"Sesungguhnya Rasulullah tidak seperti kami, karena Allah SWT
telah mengampuni dosa-dosanyayangtelah lampau dan akan datang."
Mendengar itu Nabi SAW marah dan bersabda,

tot HR. Al Baihaqi (As-Sunan, 4/232), ia berkata, "Hadits ini diriwayatkan
sendiri oleh Umar bin Hamzah." Ibnu Ma'in berkata, "Hadits ini dha'if.', Sementara
itu Ahmad dan Ar-Razi berkata, "Hadits-haditsnya inunkar," dan Ibnu Abu Syaibah
(3/62).
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"Sungguh aku adalah orang yang paling takut kepada Allah di
antara kolian dan paling mengetahui apa yang aku takuti. "tt0
(HR. Muslim)

Klaim bahwa mencium ketika itu dapat menyebabkan puasa
rusak, masih diragukan, maka hukum haram tersebut tidak dapat
diputuskan lantaran belum bisa dipastikan.

Namun jika mencium tidak sampai menggerakkan nafsu orang
yang mencium, seperti ciuman yang dilakukan oleh orang tua renta,
maka terdapat dua riwayat:

Pertama, mencium hukumnya tidak makruh, karena Nabi SAW
pernah mencium saat sedang berpuasa, dan beliau adalah orang yang
mampu mengendalikan nafsunya. Ini berdasarkan pendapat yang
dianut madzhab Abu Hanifah dan Syaf i.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, .,Seorang pemuda
pernah bertanya kepada Nabi sAW tentang orang yang mencium saat
sedang berpuasa, lalu beliau membolehkan hal itu kepadanya. Setelah
itu seorang pria datang dan bertanya kepada beliau, namun beliau
melarangnya. Ternyata orang yang dibolehkan mencium adalah adalah
orang tua, sedangkan orang yang dilarang adalah seorang pemuda."lll
(HR. Abu Daud)

Mencium tanpa syahwat sama seperti menyentuh tangan karena
ada suatu keperluan.

Kedua, orang tua yang mencium saat sedang berpuasa
hukumnya makruh, sebab tidak ada jaminan syahwat tidak muncul
ketika itu. Disamping itu, puasa adalah ibadah yang melarang
pelakunya melakukan hubungan badan. oleh karena itu, hal itu
disamakan dengan mencium istri dengan syahwat ketika sedang
ihram. Sedangkan menyentuh tanpa syahwat, seperti kasus menyentuh
tangan wanita untuk mengetahui sakit yang diderita, tidak
dimakruhkan, karena sesuatu yang tidak dimakruhkan bagi orang yang
sedang berihram, juga tidak dimakruhkan bagi orang yang berpuasa,

I ]l Hn Muslim (2/puasa/779t7 4).
"r HR. Abu Daud (UC23g7).
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seperti menyentuh baju wanita.

Pasal: Apabila seseorang melakukan masturbasi dengan

tangan berarti ia telah melakukan perbuatan haram dan puasa

yang dilaksanakannya tidak rusak selama tidak mengeluarkan

mani. Namun jika sampai mengeluarkan mani maka puasanya

batal.

Alasannya, szuna dengan mencium yang memicu timbulnya

syahwat. Jika mani atau madzi keluar lantaran penyakit dan bukan

karena syahwat, maka tidak membatalkan puasa, sebab keluarnya

mani atau madzitanpa syahwat ibarat kencing.

Mani atau madzi yang keluar tanpa ada sebab dan keinginan diri

sendiri disamakan dengan mimpi, jika ia bermimpi hingga

mengeluarkan mani maka mimpi tersebut tidak merusak puasanya,

karena tidak berdasarkan keinginannya. Ibarat sesuatu yang masuk ke

tenggorokan saat sedang tidur. Jika seseorang bersetubuh pada malam

hari kemudian maninya baru keluar pada siang hari, maka hal itu tidak

membatalkan puasanya, karena penyebab keluarnya mani tidak pada

siang hari. Kasus ini sama halnya dengan orang yang makan pada

malam hari kemudian muntah pada siang hari.

e. Orang memandang wanita secara berulang-ulang hingga

mengeluarkan mani. Orang yang memandang wanita secara berulang-

ulang tidak lepas dari tiga kondisi, yaitu:

Pertama, tidak dibarengi dengan keluarnya mani. Dalam hal ini

ulama sepakat hal itu tidak membatalkan pwlsa.

Kedua, dibarengi dengan keluamya mani. Menurut pendapat

Ahmad, Atha, Al Hasan Al Bashri, Malik, dan Al Hasan bin Shalih,

hal itu membatalkan puasa. Jabir bin Zaid, Ats-Tsauri, Abu Hanifah,

Syaf i, dan Ibnu Al Mundzir berkata, "Hal itu tidak sampai

membatalkan puasa, karena keluarnya mani tanpa ada proses

persentuhan, maka diibaratkan mani yang keluar karena fantasi

pikiran."

Menurut kami, mani keluar lantaran proses perangsangan diri

sendiri padahal perbuatan tersebut dapat dihindari. Oleh karena itu,

masturbasi membatalkan puasa. Kasus ini seperti halnya mani yang
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keluar melalui proses persentuhan. Dalam hal ini fantasi pikiran tidak
mungkin dihindari, namun tidak dengan pandan gan yang dilakukan
secara berulang-ulang.

Ketiga, keluarnya madzi. Menurut Ahmad, hal itu tidak
membatalkan puasa, karena tidak ada nash yang menjelaskan bahwa
puasa batal lantaran keluarnya madzi, dan tidak dapat di-qiyas-kan
dengan keluarnya mani. Hal itu disebabkan oleh perbedaan status
hukum antara keduanya. oleh karena itu, kasus tersebut ditetapkan
berdasarkan hukum asli. Sedangkan jika orang yang berpuasa
mengalihkan pandangannya, maka hal itu tidak sampai merusak
puasanya, baik keluar mani maupun tidak.

Imam Malik berkata, "Jika sampai keluar maka puasanya batal,
karena mani keluar lantaran proses melihat yang dilakukan secara
berulang-ulatrg."

Akan tetapi menurut kami pandangan pertama tidak mungkin
dihindari, maka tidak sampai merusak puasanya, seperti halnya fantasi
pikiran, sehingga tidak bisa disejajarkan dengan pandangan yang
dilakukan secara berulang-ulang. Jika pandangan tersebut dilakukan
secara berulang-ulang maka hukumnya makruh bagi orang yang
melihatnya jika sampai membangkitkan syahwat, dan tidak makruh
bagi orang yang tidak seperti mencium.

Pasal: Jika seseorang berfantasi dengan memikirkan lawan
jenis hingga mengeluarkan mani-maka puasanya tidak batal

Diriwayatkan dari Abu Hafsh Al Ban Makki, ia berkata, .,Hal

itu membatalkan puasa." Pendapat ini juga dipilih oleh Ibnu Aqil.
Karena fantasi perempuan ketika itu sengaja dihadirkan sehingga
masuk ke alam pikiran atas kehendak pelakunya. Alasannya, dosa
terhitung pada orang mempunyai pikiran bid'ah dan kafir. Sebaliknya,
Allah SWT memuji orang yang menggunakan pikirannya untuk
merenungkan langit dan bumi, melarang niemikirkan tentang Dzat-
Nya, dan memerintahkan untuk memikirkan tentang nikmat-nikmat-
Nya. Jika akal atau pikiran berada di luar kendali diri, maka perintah
dan larangan tidak dibebankan padanya, seperti mimpi. Namun jika
suatu fantasi terlintas dalam pikirannya hingga mengeluarkan mani,
maka puasanya tidak batal karena lintasan pikiran merupakan aktivitas



akal yang tidak dapat dihindari.

Kami dalam hal ini mempunyai dalil sabda Nabi SAW,
o 
r' o a
t^tJl)

oi .. ..t rol . :.I Y Wi ^, U3L r1', orfrr, a!, , .t
,r-t'\ g

" 1'2,, " (.,+J\i 9l
\J

"Umatku diampuni lantqran kesalahan dan lupa serta apa yang
dibicarakan hatinya selagi belum dilakukan dan dibicarakan. "

Apalagi tidak ada nash dan ijma yang menyatakan bahwa hal itu
dapat merusak puasa, dan tidak mungkin di-qiyas-kan dengan
bersentuhan atau melihat yang dilakukan secara berulang-ulang,
karena fantasi pikiran tidak bisa disamakan dengan keduanya dalam
hal mengundang syahwat dan merangsang keluarnya mani. I{al ini
akan sangat berbeda jika berkaitan dengan perempuan yang bukan
mahram, atau makruh. Namun jika wanita tersebut adalah istri sendiri,
maka hukum aslinya berlaku.

f. Puasa dianggap rusak apabila hal yang disebutkan tadi
dilakukan secara sengaja. Namun jika terjadi lantaran tidak sengaja,
seperti debu yang masuk ke tenggorokan atau kepulan tepung, atau
lalat yang masuk tenggorokan, atau berendam di dalam air kemudian
air masuk melalui rongga telinga, hidung, atau tenggorokan, atau
menceburkan diri ke dalam air kemudian air masuk ke dalam mulut,
atau tenggorokan kemasukan air ketika berkumur-kumur, atau
memasukkan air ke tenggorokan lantaran dipaksa, atau melakukan
operasi bedah bukan karena pilihan sendiri, atau dipaksa bekam, atau
mencium istri tanpa kehendaknya hingga keluar mani, atau perkara
yang menyamainya, maka itu semua tidak merusak puasanya. Namun
bila ia dipaksa melakukan sesuatu dari perkara tersebut, disertai
dengan ancaman kemudian ia melakukannya, maka Ibnu Aqil berkata:
Para sahabat kami berkata, "Hal itu tidak membatalkan puasanya,
berdasarkan sabda Nabi SAW,

* r;frr t1, orfir, "F,f 
1\,,i1

'Umatku terampuni dari kesalahon, lupa, dan qpa yqng
dipalcakan kepada mereka'. "

tbAt 
"p
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Ia lanjut berkata, "Ada kemungkinan hal itu membatalkan
puasa, karena dia melakukan perkara yang membatalkan untuk
mencegah danpak negatif pada dirinya. Selain itu, hal ini sama dengan
kasus orang yang sakit hingga membatarkan puasanya lantaran
mencegah danpak negatif dan orang yang minum untuk
menghilangkan dahaga. Namun hal ini akan sangat berbeda dengan
orang yang dipaksa lantaran melakukan suatu perbuatan di luar
kehendaknya. oleh karena itu, perbuatan yang dipaksakan kepada
orang yang berpuasa tidak dikenai sanksi hukum. Begitu juga hukum
pembunuhan jika dilakukan atas dasar paksaan."

g. Selama ia membatalkan puasa karena permasalahan tadi,
maka ia wajib mengganti puasanya. Kami tidak mengetahui ada
perbedaan pendapat dalam hal ini, karena hukum puasa masih dalam
tanggungan pelakunya. Yang bersangkutan tidak bisa terbebas kecualijika telah melaksanakan puasanya, danjika belum melaksanakannya
maka tuntutan kewajiban masih dibebankan kepadanya.

Berdasarkan zhahir madzhab, perkara yang telah kami sebut
tidak dikenai kafarat. pendapat ini merupakan pendap at yang dianut
oleh Sa'id bin Jabir, An-Nakha'i, Ibnu sirin, Ham-ud, dun syafi,i.
Menurut Ahmad, kafarat wajib dibayar oleh orang yang keluar mani
lantaran menyentuh wanita, mencium, atau memandang wanita secara
berulang-ulang. Dengan alasan, keluar mani karen a-ad,anya kontak
langsung disamakan dengan bersetubuh. Menurutnya juga, hal itu
berlaku pada orang yang berbekam jika ia -"ng"iuh.,i bahwa
berbekam dilarang saat sedang berpuasa.

Atha berkata, "orang yang berbekam wajib membayar kafarat.,,
Sementara itu Imam Malik berkata, "Kafarat wajib dibayar

untuk setiap sesuatu yang merusak puasa, kecuari murtad, seperti
halnya puasa yang batal karena melakukan hubungan badan.,,

Diriwayatkan dari Atha, Al Hasan, Az-zuhri, Ats-Tsauri, Al
Auza'i, dan Ishak, bahwa jika seseorang membatarkan puasa karena
makan dan minum, maka ia wajib membayar kafarat seperti halnya
orang yang bersetubuh saat berpuasa membayar kafarat. euu Hanifahjuga berpendapat 

- demikian, hanya ,u.ju yang dianggapnya
membatalkan adalah sesuatu yang berbentuk makanan atau obat-
obatan. oleh karena itu, jika seseorang menelan kerikil atau biji kulit



kacang tanah, tidak wajib membayar kafarat. Mereka berdalil bahwa

puasa batal lantaran sesuatu yang paling berat dalam bab ini sehingga

wajib membayar kafarat, seperti halnya puasa yang batal lantaran

bersetubuh.

Akan tetapi. menurut kami puasanya batal lantaran bersetubuh

sehingga ia tidak wajib membayar kafarut, seperti kasus menelan

kerikil, debu, atau murtad menurut Imam Malik, disamping tidak ada

nash dan ijma yang mewajibkan kafarat. Hal itu juga tidak bisa di-

qiyas-kan dengan berhubungan badan, karena kebutuhan untuk

mencegah ini menempati urutan yang utama dan hukum pelanggaran

terhadapnya sangat berat. Oleh karena itu, sanksi hukum wajib

diberlakukan bagi orang berihram yang melakukan hubungan badan

dan secara khusus hajinya rusak serta wajib membayar denda berupa

unta. Selain itu, berhubungan badan ketika puasa membatalkan puasa

kedua pelakunya.

Pasal: Setiap puasa satu hari yang ditinggalkan wajib

diganti dengan puasa satu hari

Pernyataan tersebut berdasarkan pendapat yang dikemukakan

oleh ahli fikih secara umum.

Ahmad berkata, "Ibrahim dan Waki berkata, 'Puasa tiga ribu

hari'."

Pendapat kedua imam ini sempat membuat Ahmad heran.

Sa'id bin Al Musayyab berkata, "Orang yang membatalkan

puasa satu hari dengan sengaja wajib menggantinya selama satu

bulan."

Sementara itu Rabi'ah berkata, "Satu hari puasa yang

ditinggalkan wajib diganti dengan dua belas hari, karena satu bulan

Ramadhan sebanding dengan puasa satu tahun penuh, yaitu dua belas

bulan."

Akan tetapi bukankah Allah SWT berfirman, "Maka

(membayar), sebanyak hari yang ditinggalkonnya itu pada hari-hari
yang lain. " (Qs. Al Baqarah [2]: 185)

Nabi SAW juga bersabda,
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" Berpuosalah sehari sebagai gantinya.,,t t, (HR. Abu Daud)

Karena pengganti puasa harus sesuai dengan jumlah yang
diganti, berdasarkan dalil ibadah lainnya, sebab qadha iidak berbeda
dengan udzur dan kealpaannya sesuai dengan shalat dan haji. Apa
yang mereka kemukakan merupakan hukum yang tidak berdasarkan
dalil. Maksudnya, tidak ada hukum yang bisa ditetapkan jika tidak ada
nash atau ijma yang mereka sertakan. Selain itu, Rabi,ah berpendapat
bahwa puasa batal karena ada udzur yang dibenarkan.

Ketika hadits Abu Hurairah RA yang berbunyi, ,,Barangsiapa
tidak berpuasa satu hari pada buran Ramadhan-dengan sengaja,
mako dia tidak dapat menggantinya (dengqn proi apa pun)
meskipun (diganti dengan) puasa setahun,"l13 disebutkan kepada
Ahmad; ia berkata, "Hadits ini tidak shahih,,,

ote

490. Masalah: Al Kharqi
dilakukan karena lupa maka ia
tidak wajib meng-qadha.,,

berkata, "Jika larangan puasa
tetap dalam keadaan puasa dan

Penjelasan: Semua yang terah disebutkan Al Kharqi dalam
masalah ini tidak membatalkan puasa jika dilakukan karena rupa.
Diriwayatkan dari Ali RA, ia beikata, ,,puasa seseorang tidak batal
karena makan saat lupa." pendapat ini juga merupakan p"endapat Abu
Hurairah, Ibnu Umar, Atha, Thawus, Ibnu Abu Dzi.b, Al Auza,i, Ats_
Tsauri, Syaf i, Abu Hanifah, dan Ishak. Namun Rabiah dan Malik
berkata, "Hal itu membatalkan puasa, karena hal yang membatalkan
puasa dengan sengaja juga membatarkan rarangan yang dilakukan

"t HR. Abu Daud (2/g 2393) dengan redaksi, "Berpuasarah satu hari danmintalah ampun kepadlArt(: rbnu Majah e/g 167r), tunu rnuzarm ah (3r 1954),dan Al Albani (At lrwa', 940). Rt" rtiuni durur har ini telah berupayamengumpu.lkan beberapa.jarur periwayatan dan hadits-hadits p"nguui, kemudian iamen- s h a h i h-kan hadits ini.t'' HR. Af Bukhari (4/rg0) secara mu'araq, Abu Daud (2/c23g6),rbnu Majah
(l/a1672), At-Tirmidzi (3/723),Ad-Darimi (2/c17r4),dan Ahmad (z/a386),(442,
458, dan 470).
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lantaran lupa, seperti halnya berhubungan badan
niat."

Akan tetapi, kami membantah pendapat ini
diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa
bersabda,

Itu karena hal itu dilakukan tanpa ada
tidak menyadari bahwa ia sedang puuru,
dimaafkan.

Abu Al Khaththab menyebutkan bahwa

"Jika salah seorang di antara kaliqn makan atau minum dalam
keodaan lupa, maka teruskanlah puasanya, karena
sesungguhnya Allah memberinya makan dan minum
kepadanya. "tto (HR. Muttafaq,Ataih)

Dalam redaksi lain dikatakan, "Berangsiapa makan karena rupa
maka ia tidqk berbuka, ksrena sesungguhiya itu meruprakan rezeki
yang telah diberiknn AIlah. "tts

Karena puasa adalah ibadah yang mempunyai batasan halal dan
haram. Larangan dibedakan dengan kesengajaan dan keralaian, seperti
halnya dalam shalat dan haji. Sedangkan niat tidak boleh ditinggalkan,
karena niat adalah syarat dan syarat tidak dapat gugur karena lupa,
berbeda dengan hal-hal yang membatalkan. nerh"Luigan badan bagi
yang berpuasa adalah perbuatan yang dimurkai, dan adl k"mu.rgkinan
dapat dihindari atau dicegah.

dan meninggalkan

dengan hadits yang
Rasulullah SAW

hr i5i cy L;*'# q, -,i ,ri g*i ;ri 61

l'- ,
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Pasal: Jika seseorang merakukan larangan puasa saat tidur
maka puasanya tidak batal

unsur kesengajaan, dan
sehingga perbuatannya

orang yang melakukan

"' HR. Ar Bukhari (4/a rg33), Muslim (2/puasa/809/171), Abu Daud (2/7
2398), Ibnu Majah (t/C t673), dan Ahmad e/4gt).

t15 HR. AcTirmidzi (3/72r).Al Albani (sr ahih At Jami,,60g2)berkata, .,Hadits
ini shahih;'
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sesuatu keharaman karena ketidaktahuan tidak membatalkan
puasanya, dan aku tidak mengetahui pendapat ini diungkapkan selain
dari dia.

Sabda Nabi SAW, "Puasa tukang bekam dan yang dibekam
batel," ditujukan kepada orang yang membekam yang lain saat tidak
mengetahui keharamannya. Hal ini menunjukkan bahwa unsur
ketidaktahuan tidak dimaafkan. Disamping itu, ketidaktahuan adalah
seperti ketidaktahuan orang yang masih tetap makan karena mengira
fajar belum muncul namun temyata fajar telah terbit.

491. Masalah: AI Kharqi berkata, ..Orang yang muntah
dengan sengaja wajib men-qadha, namun jika dilakukan karena
tidak disengaja maka hal itu tidak membatalkan puasa.n'

Orang yang merangsang dirinya untuk muntah wajib meng-
qadha puasanya, karena puasanya rusak lantaran perbuatan tersebut.
Namun jika muntah dengan sendirinya maka hal itu tidak
membatalkan puasa menurut pendapat mayoritas ulama.

Al Khaththabi berkata, "Aku tidak tahu apakah para ulama
berbeda pendapat dalam hal ini."

Sementara itu Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat
bahwa puasa 9{gng yang membuat dirinya muntah secara sengaja,
menjadi batal."ll6

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas, keduanya
berkata, "Muntah tidak membatalkan puasa."

Diriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda,

.i":)'; ,i?tdu*lt:et t o'y+-y L)u
"Tiga hal yang tidak membatalkon puqso yaitu bekam, muntah,

dan mimpi basah."rt7

t'! Lihat At ljma'(39n25).
"t HR. At-Tirmidzi (3/7tg) dan Al Baihaqi (As-Sunan, 4n20,). Al Albani

(Dha'if Al Jami',2566) berkata, ,.Hadits ini dha'if),
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Karena puasa dianggap batal lantaran sesuatu yang masuk,
bukan sesuatu yang keluar.

Akan tetapi kami membantahnya dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda,

n z z zz I za

,Eit i't,6 * -")" |]r'*r' ,7
" Barangsiapa muntah (tidak secara sengaja) maka tiada ada

qadha baginl;a dan barangsiapa muntah dengan sengaja maka
ia vajib qadha. "tl8

Men-eomentari hadits ini. At-Tirmidzi berkata. "Hadits ini ha,yan
gharib. " Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud. Hadits yang
mereka gunakan tidak shahift karena diriwayatkan oleh Abdurrahman
bin Zaid bin Aslam yang divonis dha'if, seperri yang dikatakan At-
Tirmidzi. Begitu juga makna )'ang telah disebutkan gugur dengan
masalah haid dan mani.

Pasal: Hukum muntah dalam jumlah yang seclikit dan
ban-vak sama saja

Hal ini menurut pendapat Al Kharqi.

Ahmad dalam hal ini mempun)'ai tiga riu'ay'at. y.aitu:

Pertoma, muntah dalam jumlah 1'ang sedikit dan banl'ak. sama
saja.

Kedua. sepenuh mulut. berdasarkan hadits 1'an_e diriu'a)'atkan
dari Nabi SA\\'. beliau bersabda. ".Lkan tetapi (batalt apabila nnrntah
sepentinnultr. ""e Karena apabila muntah dalam jumlah sedikit maka
tidali niembatalkan uudhu. maka tidak membatalkan puasa seperri
halnl'a dahak.

Ketiga. setensah mulut. Alasannl'a. hal )'ang membatalkan
*-udhu juga membatalkan puasa. seperri jika muntah keluar dalam
jumlah 1'ang bani'ak. Pendapar )'ang paling benar sesuai dengan zhahir
hadits adalah pendapat 

'ang 
telah kami riu a1'atkan. karena semua hai

"t HR..\bu Daud 13 3 2380t..{r-Tirmidzi r3 710r. Ibnu \la1ah 0 716,-61. dan
\hmad (: -198).

rro HR. Az-Zaila'i t.-\.rs/rob .1t.-R(n.th. 1-l-1t dari hadits .{li R{ dan ia berkata.
'Hadits ni -qharib."

.,"2.* t*G
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yang membatalkan puasa tidak ada bedanya antara sedikit dan banyak.
Sementara riwayat yang kedua tidak kami ketahui asalnya.

Tidak ada bedanya, apakah muntah itu berupa makanan,
tumbuhan (makanan) yang pahit, dahak, darah, atau lainnya, karena
semuanya masuk redaksi hadits secara umum.

492. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang keluar dari
Islam (murtad) saat berpuasa maka puasanya batal."

Kami tidak mengetahui para ulama berbeda pendapat dalam
menentukan orang yang keluar dari Islam saat sedang berpuasa
membatalkan puasanya, dan ia harus mengganti hari itu ketika ia
kembali memeluk Islam, baik pada saat siang hari maupun setelah
malam hari, baik murtadnya disebabkan keyakinan sesuatu yang
mengafirkan maupun keraguan yang menyebabkan ia masuk kafir
dengan menyatakan ucapan kafir karena penghinaan terhadap Islam
atau yang lainnya.

Allah SWT berfirman,

ol";<ry:*1'fi.i'g :slnjd5{ 6 O:i-fe# 4;r,
<'u i t rttL'&'+y a F'& )4p o; J;i

"Dan jika kamu tanyakan kepada mereks, tentulah mereka
akan menjowab, 'Sesungguhnya komi hanyalah bersenda gurau
dan bermain-main saja'. Katakanlah, 'Apakah dengan Allah,
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?' Tidak
usah knmu minta maaf, karena ksmu laJir sesudah beriman."
(Qs. Al Baqarah [2]:65-66)
Hal itu karena puasa adalah ibadah yang mesyaratkan niat,

sedangkan yang membatalkan niat suatu ibadah adalah murtad, seperti
halnya shalat dan haji. Puasa adalah ibadatr yang utama dalam Islam,
maka orang kafir tidak boleh berpuasa.

-1y-t;j {Vl;y",t;s, e;t (L dt Jjrij *t "li
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493. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berniat
berbuka dianggap telah berbuka."

Pendapat tersebut berasal dari madzhab Syaf i, Abu Tsaur, dan

ulama aliran rasionalis. Hanya saja para ulama aliran rasionalis
berkata, "Jika ia kembali berniat sebelum siang hari maka puasanya

sah." Pendapat ini berdasarkan kaedah asal, bahwa puasa dianggap
sah dengan berniat pada siang hari.

Diriwayatkan dari Ibnu Hamid, bahwa puasa tidak batal dengan

niat seperti itu, karena puasa merupakan ibadah yang harus diteruskan
walaupun telah rusak. Oleh karena itu, tidak batal dengan niat keluar
darinya, seperti ibadatr haji.

Menurut kami, puasa merupakan ibadah yang mensyaratkan
niat, maka puasa menjadi rusak lantaran niat keluar dari puasa, seperti

halnya shalat. Disamping itu, sesuai hukum asal, niat harus ada dalam
semua ibadah. Akan tetapi karena pelaksanaan hakikatnya berat, maka
ditetapkan hukumnya seperti itu. Apabila seseorang bemiat
memutuskan niat, maka hakikat dan hukum ibadah hilang, sehingga
puasa dianggap batal karena salah satu syaratnya hilang.

Apa yang disebutkan oleh lbnu Hamid tidak bisa diberlakukan
pada buian selain Ramadhan. Namun hal itu tidak boleh di-qiyas-kan
dengan haji karena haji dianggap sah dengan adanya niat secara

mutlak atau isyarat serta niat dari orang lain jika hajinya bukan untuk
dirinya sendiri.

Pasal: Jika seseorang berniat membatalkan puasa sunah
kemudian ia tidak berniat kembali berpuasa setelah itu, maka
puasanya tidak sah atau batal

itu karena niat ketika itu telah terputus dan tidak ada niat
lainnya, sehingga disejajarkan dengan orang yang sama sekali tidak
berniat. Namun jika ia ingin berpuasa kemudian berniat puasa

kembali, maka puasanya sah sebagaimana halnya ketika seseorang

yang bangun pagi dalam keadan belum berniat puasa, karena niat
berbuka pada saat siang hari hanya membatalkan puasa fardhu.

Puasa sunah berbeda dengan puasa wajib, maka niat

f

l
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membatalkan puasa tidak menghalangi sahnya puasa sunah, sebab niat
berbuka tidak menambah tiadanya niat pada waktu itu, dan tiadanya

niat tidak mencegah sahnya puasa jika bemiat setelah itu. Begitu juga
jika seseorang berniat berbuka kemudian bemiat puasa setelahnya.

Berbeda dengan puasa wajib, karena puasa wajib tidak boleh diniati
pada siang hari.

Diriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, "Jika ia telah berpuasa
pada waktu pagi kemudian bermaksud membatalkannya, maka
puasanya tidak batal hingga ia nampak benar-benar batal.'?

Ia kemudian berkata, "Tidak, bahkan aku menyempurnakan
puasa wajibku. Tidak sah puasa orang tersebut hingga dia berniat
puasa sehari penuh. Jika puasa itu sunah maka hal itu lebih mudah."

Zhahir perkataan tersebut sesuai dengan yang telah kami
sebutkan. Dalil kebenarannya adalah tindakan Nabi SAW yang
senantiasa bertanya kepada keluarganya, "Apakah ada sesuatu yang
bisa dibuat sarapan? " Jika mereka menjawab, "Tidak ada," maka
beliau bersabda " Kelau begitu aku akan berpuasa. "

Pasal: .Iika seseorang berniat berbuka pada waktu yang lain

Dalam hal ini Ibnu Aqil berkata, "Saat itu seperti niat berbuka
pada waktunya."

Jika hal itu terjadi berulang-ulang maka ada dua pendapat,
sebagaimana yang telah kami sebutkan dalam bab shalat. Namun jika
ia berniat, "Jika aku menemukan makanan maka aku akan berbuka,
tapi jika tidak menemukan makanan maka aku akan lanjut berpuasa,"
maka memunculkan dua sudut pandang, yaitu:

Pertama, ia dianggap berbuka (batal) karena niat puasanya tidak
tetap. Tidak sah pula memulai niat seperti ini.

Kedua, ia dianggap tidak membatalkan, karena tidak ada niat
berbuka dengan niat yang benar. karena niat tidak boleh digantungkan
pada syarat. Oleh karena itu, puasanya tidak terlaksana dengan niat
sepeni ini.

494. Masalah: Al Kharqi berkata, *Orang yang
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berhubungan badan di dalam kemaluan kemudian mengeluarkan
mani atau tidak, atau di luar kemaluan kemudian mengeluarkan
mani secara sengaja atau lalai, maka puasanya batal dan wajib
membayar kafarat jika dilakukan pada bulan Ramadhan."

Kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat ulama
mengenai orang yang bersetubuh di dalam kelamin kemudian
mengeluarkan mani atau tidak, atau di luar kemaluan kemudian
mengeluarkan mani, maka puasanya batal jika dilakukan dengan
sengaja.

Ada dalil shahih tentang hal itu.

Dalam masalah ini ada empat pendapat, yaitu:

Pertama, menurut sebagian besar ahli fikih, orang yang merusak
puasa wajibnya dengan bersetubuh wajib meng-qadha, baik pada

bulan Ramadhan maupun bulan lainnya.

Imam Syaf i dalam sebuah pendapatnya berkata, "Orang yang
telah membayar kafaratnya tidak perlu meng-qadha, karena Nabi
SAW tidak pernah menyuruh orang badui meng-qadha."

Diriwayatkan dari Al Auza'i, ia berkata, "Jika seseorang telah
nrembayar kafaratnya dengan puasa maka ia tidak perlu meng-qadha,"
karena ia telah berpuasa dua bulan berturut-turut.

Menurut kami, dalam hal ini Nabi SAW pernah bersabda kepada

orang yang melakukan hubungan badan saat berpuasa,

.'ik6;?j
"Berpuasalah sehari untuk menggantikannya." (HR. Abu Daud,
Ibnu Majah, dan Al Atsram)

Karena ia hanya membatalkan puasanya satu hari pada bulan
Ramadhan, sehingga cukup menggantinya satu hari, sebagaimana jika
puasanya rusak karena makan, atau puasa wajibnya rusak karena
hubungan badan, maka ia wajib menggantinya di luar bulan
Ramadhan.

Kedua, orang yang bersetubuh di dalam kemaluan pada bulan

Ramadhan dengan sengaja baik mengeluarkan mani maupun tidak,

@ - Al Mughni



wajib membayar kafarat, berdasarkan pendapat mayoritas ulama.

Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, dan Sa'id bin Jabir,

mereka berkata, "Dia tidak wajib membayar kafarat, karena puasa

adalah ibadah yang tidak diwajibkan kafarat jika qadha-nya

dibatalkan. Begitu juga yangdi-qadha, sepefti halnya ibadah shalat.

Akan tetapi, kami berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh
Az-Zului diui Humaid bin Abdunahman, dari Abu Hurairah, ia
berkata, "Pada suatu hari kami duduk bersama Nabi SAW, lalu tiba-
tiba seorang pemuda datang dan berkata, 'Ya Rasulullah, aku telah
hancur'. Nabi SAW bertanya, 'Ada apa denganmu?' Ia menjawab,
'Aku telah menyetubuhi istriku saat sedang berpuasa'. Beliau
kemudian bersabda 'Adakah budak yang bisa kamu merdekakan?'la
menjawab,'Tidak'. Beliau lantas bertanya, 'Mampukah kamu berpuasa

dua bulan berturut-turut?'Ia menjawab, Tidak'. Beliau lanjut berkata,

'Mampukah kamu memberi makan 60 orang miskin?'Ia menjawab,

'Tidak'. Nabi SAW lalu diam. Ketika kami dalam keadaan seperti itu,
tiba{iba Nabi SAW datang dengan membawa sekeranjang kurma.
Beliau lalu bertanya, 'Di mana si penanya tadi?'la menjawab, 'Saya
ya Rasul'. Nabi SAW lalu bersabda, 'Ambillah kurma ini lalu
sedekahkanlah'. Pemuda itu berkata, 'Apakah ada orang yang lebih
fakir daripada saya ya Rasul? Demi Allah, di antara dua pembatas

Madinah tidak ada keluarga yang lebih fakir daripada keluargaku'.
Mendengar itu, Rasulullah SAW tertawa hingga tampak gigi
gerahamnya, kemudian beliau bersabda 'Berileh makanan tersebut
untuk keluar gamut. tt 20 (Muttafaq'Alaih)

Tidak boleh menganggap ada' seperti qadha dalam beribadah,
karena ada^ berkaitan dengan waktu khusus dan tertentu, sedangkan

qadha menempati posisi ada' sebagai tanggungan, dan shalat dalam
menggantinya tidak berkaitan dengan harta sama sekali, berbeda

dengan masalah kita.

Ketiga, jika berhubungan badan di luar vagina dibarengi dengan

keluarnya mani. Dalam hal ini ada dua riwayat menurut Ahmad, yaitu:

'to HR. Al Bukhari (4171936), Muslim (2tPuasa/781 dan 782181), Abu Daud

(2/c 2390), At-Tirmidzi (3lC 724), Ahmad (21241 dan 516), dan Malik (l/
Muwaththa', 11296).
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a. Ia wajib membayar kafarat.

b. Ia tidak wajib membayar kafarat. Pendapat ini dianut oleh
madzhab Syaf i dan Abu Hanifah. Berbuka tidak disebabkan
oleh persetubuhan penuh, maka sama dengan kasus mencium,
sebab hukum asalnya menyatakan tidak wajib membayar
kafarct, dan tidak ada nash, ijma, serta qiyas yang mewajibkan
kafarat. Selain itu, tidak boleh juga di-qiyas-kan dengan
bersetubuh di dalam vagina, karena jelas berdasarkan
pernyataan dalil bahwa bersetubuh di dalam vagina mewajibkan
kafarat meski tidak sampai mengeluarkan mani, dan
mewajibkan sanksi hukum jika dilakukan oleh orang yang
sedang berihram, dan ini berkaitan dengan dua belas hukum.
Alasan dalam hukum asli adalah bersetubuh, baik keluar mani
maupun tidak, sementara bersetubuh yang sebenarnya di sini
tidak terjadi, sehingga tidak boleh disamakan dengan
persetubuhan yang dilakukan di dalam vagina.

Keempat, jika persetubuhan dilakukan karena lupa. Menurut
zhahir madzhab, hal itu dianggap seperti sebuah kesengajaan,,
sebagaimana dinyatakan oleh Ahmad. Pendapat ini juga dikatakan
oleh Atha dan Ibnu Al Majisyun.

Abu Daud meriwayatkan dari Ahmad, bahwa dia pernah
menahan diri untuk menjawab dan berkata, "Aku takut mengatakan
sesuatu tentang masalah tersebut dan memberikan pendapat dalam
suatu rnasalah yang tidak ada dalilnya." Dia berkata, "Aku
mendengarnya lebih dari sekali dan tidak memberikan komentar apa-
apa terhadapnya."

Ahmad bin Al Qasim menukil darinya, bahwa setiap sesuatu
yang berada di luar kendali diri saat berpuasa tidak mewajibkan qadha
dan lainnya.

Abu Al Khaththab berkata, "Hal ini menunjukkan bahwa qadha
tian kafarat gugur ketika seseorang dalam kondisi dipaksa atau lupa."
trni adalah pendapat Al Hasan, Mujahid, Ats-Tsauri, Syaf i, dan para

ulama rasionalis. Karena hal tersebut adalah makna yang diharamkan
puasa. Apabila seseorang melakukannya dalam keadaan terpaksa atau
lupa, maka puasanya tidak batal seperti halnya makan.

Imam Malik, Al Auza'i, dan Al-Laits mewajibkan qadha tanpa
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kafarat, karena kafarat berfungsi menghilangkan dosa dan dosa tidak
berlaku jika dilakukan oleh orang yang lupa.

Menurut kami, Nabi SAW pernah memerintahkan orang yang
berkata, "Aku telah bersetubuh dengan istriku," untuk membayai
kafarat, dan beliau ketika itu tidak bertanya tentang unsur
kesengajaan. Jika kondisi lupa dibedakan dalam perlakuan hukum,
maka beliau pasti menanyakan hal itu kepada pria tersebut dan
meminta penjelasan secara rinci. Pemberian alasan harus berdasarkan
apa yang dikandung perkataan penanya, yaitu jatuh dalam
persetubuhan saat berpuasa. Sebuah pertanyaan seperti diulangi dalam
jawaban, seolah-olah Nabi sAW bersabda, "Barangsiapa bersetubuh
dengan istrinya pada bulan Ramadhan, maka harus memerdekakan
budak."

Jika ada yang berkata, "Dalam hadits tersebut terdapat hal yang
menunjuk pada unsur kesengajaan, yaitu perkataan, 'Aku telah
hancur'." maka kami katakan, "Boleh jadi ia memberitakan
kehancurannya itu menurut keyakinannya, dalam persetubuhan yang
dilakukannya karena lupa, berupa batalnya puasa dan ketakutannya.
Selain itu, puasa adalah ibadah yang mengharamkan hubungan badan,
maka disamakan antara kesengajaannya dengan kelalaiannya, seperli
halnya dalam haji, sedangkan rusaknya puasa dan kewajiban
membayar kafarat adalah dua hukum yang berkaitan dengan
bersetubuh, maka tidak bisa digugurkan oleh keraguan.

Jadi, status hukum keduanya sama, baik dilakukan karena sengaj
maupun lupa seperti halnya hukum-hukum lainnya.

Pasal: Status hukum menyetubuhi vagina atau tlubur (anus),
yang dilakukan oleh laki-taki dan perempuan

Menurut Syaf i, hal tersebut tidak ada bedanya. sedangkan Abu
Hanifah dalam dua riwayat yang paling masyhur berkata, .,Kafarat

tidak diwajibkan bagi orang yang bersetubuh lewat dubur, karena
tidak menghasilkan penghalalan dan penjagaan, sehingga kafat tidak
wajib dibayar, seperti halnya bersetubuh di luar vagina.

Menurut kami, puasa Ramadhan menjadi rusak disebabkan
berhubungan badan di dalam vagina, maka menyetubuhi lewat dubur
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juga berkonsekuensi membayar kafarat seperti halnya menyetubuhi
vagina. Sedangkan bersenggama di luar alat kelamin wanita jelas
dilarang. Jika pendapat itu diterima, maka bersetubuh di luar alat
kelamin tidak merusak puasa dengan sendirinya, dan jelas hal ini
berbeda dengan bersetubuh lewat dubur.

Pasal: Menyetubuhi kelamin hewan (saat berpuasa)

Menurut Al Qadhi, hal itu tidak mewajibkan kafarat, karena
menyetubuhi kelamin hewan mewajibkan mandi dan merusak
puasanya, sehingga disamakan dengan bersetubuh pada kelamin
manusia.

Ada juga yang berpendapat bahwa hal itu tidak mewajibkan
kafarat.

Abu Al Khaththab berkata, "Kasus tersebut tidak ada dalilnya,
dan tidak bisa disamakan dengan perrnasalahan yang telah ada

dalilnya, karena hal itu berbeda dengan menyetubuhi kelamin manusia
yang berkonsekuensi hukum berdasarkan salah satu dua riwayat dan
hukum-hukum lainnya.

Tidak ada bedanya yang disetubuhi adalah istri, wanita lain
(bukan istri), wanita besar, atau wanita kecil, karena jika wajib kafarat
lantaran menyetubuhi istri maka menyetubuhi wanita lain pasti lebih
utama.

Pasal: Puasa wanita yang melakukan persetubuhan saat
berpuasa juga rusak tanpa ada perbedaan pendapat yang kami
ketahui dalam madzhab

Berhubungan badan merupakan salah satu hal yang
membatalkan puasa dan status hukumnya sarna bagi pria dan wanita,
seperti halnya makan.

Apakah wanita juga wajib membayar kaf'arat?

Dalam hal ini ada dua riwayat:

Pertama, wanita tersebut wajib membayar kafarat. Pendapat ini
adalah pilihan Abu Bakar, Malik, Abu Hanifah, Abu Tsaur, dan Ibnu
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Al Mundzir. Karena salah satu sebab yang membatalkan puasa

Ramadhan adalah bersetubuh. Oleh karena itu, wanita yang

melakukan larangan tersebut harus membayar kafarat sebagaimana

halnya pria.

Kedua, wanita tersebut tidak membayar kafarat. Abu Daud

berkata, "Ketika Ahmad ditanya tentang hadits orang yang

menyetubuhi istrinya pada bulan Ramadhan, apakah wajib bagi wanita

menbayar kafarat? beliau menjawab, 'Kami tidak pernah mendengar

bahwa wanita wajib membayar kafarat'. Inilah pendapat Al Hasan'."

Sementara itu imam Syaf i dalam hal ini mempunyai dua

rirvayat, dan salah satunya menerangkan bahwa Nabi SAW

memerintahkan seorang pemuda yang bersetubuh untuk memerdekaan

budak, dan tidak memerintahkan apa pun kepada istrinya, padahal

Nabi SAW tahu bahwa istri pemuda itu juga bersetubuh. Itu karena

hak harta berkaitan dengan jenis kelamin pria, sama halnya mahar

yang diwajibkan bagi laki-laki.

Pasal: Jika wanita dipaksa bersetubuh pada bulan
Ramadhan, maka ia tidak dikenakan sanksi kafarat

Riwayat yang lain menyebutkan bahwa ia harus men-qadha-

Mahna berkata. "Aku pernah bertanya kepada Ahmad tentang

wanita yang dipaksa suaminya berhubungan badan pada bulan

Ramadhan, 'Apakah wanita itu wajib meng-qadh'?' Dia menjawab,

'Ya'. Aku bertanya lagi, 'Apakah wanita itu wajib membayar kafatat?'

Dia menjawab, 'Tidak'." Inilah pendapat Al Hasan, Ats-Tsauri, Al
Auza'i, dan para ulama rasionalis. Hal itu di-qiyas-kan pula pada

suami yang menyetubuhi istrinya yang sedang tidur.

Mengenai wanita tersebut, Malik berkata, "Ia wajib meng-qadha

tanpa membayar kafarat, dan wanita yang dipaksa wajib meng-qadha

dan membayar kafarat."

Namun Imam Syaf i, Abu Tsaur, dan lbnu Mundzir berkata,

"Jika dipaksa dengan ancaman sehingga sang istri melakukannya,

maka seperti pendapat kami, tapi jika hanya sekadar dipaksa maka

puasanya tidak batal."

Berdasarkan riwayat Al Qasim, dapat disimpulkan dari
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perkataan Ahmad tersebut bahwa setiap sesuatu yang dipaksakan
kepada orang yang berpuasa tidak mewajibkan qadha dan lainnya.

Oleh karena itu, tidak ada qadha bagi wanita yang dipaksa bersetubuh

oleh suami atau ketika sedang tidur, karena saat itu istri dalam

keadaan tidak sadar. Hal ini sebagaimana halnya jika ada orang lain
menuangkan air ke tenggorokannya tanpa ada kemauan dari diri
sendiri.

Alasan pendapat pertama, karena hal itu adalah persetubuhan di
dalam kemaluan, maka puasa menjadi batal, sebagaimana halnya jika
perempuan dipaksa bersetubuh atas dasar ancaman. Selain itu, puasa

adalah ibadah yang batal lantaran bersetubuh, maka bersetubuh

membatalkan puasa dengan cara apa pun, seperti halnya dalam shalat

dan haji. Hal ini tentunya berbeda dengan makan saat berpuasa,

karena makan ketika itu yang dalam keadaan lupa, diampuni.

Pasal: Puasa wanita yang melakukan hubungan badan

ketika berpuasa, dihukumi rusak, tanpa ada perbedaan pendapat
dalam madzhab

Itu karena bersetubuh merupakan salah satu hal yang

membatalkan puasa, sehingga antara pria dan wanita kedudukannya

sruna, seperti makan.

Apakah wanita juga wajib membayar kafarat? Terdapat dua

riwayat:

Pertama, membayar kafarat. Pendapat ini adalah pilihan Abu

Bakar, Malik, Abu Hanifah, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir. Itu
karena puasa Ramadhan rusak lantaran bersetubuh, maka diwajibkan

bagi wanita membayar kafarat sebagaimana halnya pria.

Kedua, tidak ada kafarat bagi wanita. Abu Daud berkata,

"Ahmad ditanya tentang hadits orang yang menyetubuhi istrinya pada

bulan Ramadhan, apakah wajib bagi wanita membayar kafarat?

Ahmad menjawab, 'Kami tidak pernah rnendengar wanita wajib

membayar kafarat. Ini adalah pendapat Al Hasan'."

Syaf i mempunyai dua riwayat, salah satunya menerangkan

bahwa Nabi SAW memerintahkan pemuda yang bersetubuh untuk

memerdekaan budak dan tidak memerintahkan apa pun kepada
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istrinya, padahal Nabi SAW tahu batrwa istri pemuda itu juga

bersetubuh. Itu karena hak harta berkaitan dengan jenis kelamin pria.

Oleh karena itu pula mahar diwajibkan bagi laki-laki'

Pasal: wanita yang dipaksa bersetubuh tidak dikenakan

sanksi membayar kafarat. Riwayat yang lain menyebutkan bahwa

ia harus men-qadha

Mahna berkata, "Aku pernah bertanya kepada Ahmad tentang

wanita yang dipaksa suaminya bersetubuh, 'Apakah ia waiib meng-

qadha?'Dia menjawab, 'Ya'. Aku bertanya lagi, 'Apakah wajib bagi

wanita itu membayar kafarat?' Dia menjawab, 'Tidak'." Pendapat ini

dianut oleh Al Hasan, Ats-Tsauri, Al Auza'i, dan para ulama

rasionalis. Hal ini di-qiya-skan pula pada suami yang menyetubuhi

istrinya yang sedang tidur.

Sementara itu menurut Imam Malik, ia wajib meng-qadha tanpa

membayar kafarat, dan wanita yang dipaksa wajib meng-qadha dan

membayar kafarat.

Imam Syaf i, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir berkata, "Jika

wanita itu dipaksa dengan ancaman sehingga ia melakukannya, maka

pendapat kami dalam hal ini, jika hanya sekadar dipaksa, puasanya

tidak batal."

Dari perkataan Ahmad dalam riwayat Ibnu Qasim dapat diambil

kesimpulan bahwa setiap sesuatu yang dipaksakan kepada orang yang

berpuasa, tidak wajib baginya meng-qadha dan lainnya. Oleh karena

itu, qadha tidak berlaku pada wanita yang dipaksa bersetubuh oleh

suami atau sedang tidur, karena ketika itu si wanita tidak dalam

keadaan sadar melakukan. Hal ini seperti jika ada orang lain

menuangkan air ke tenggorokannya tanpa sepengetahuannya.

Alasan pendapat pertama, sesungguhnya hal itu adalah

persetubuhan dalam kemaluan, maka membatalkan puasa,

sebagaimana halnya jika perempuan dipaksa bersetubuh dengan

ancaman. Selain itu, puasa adalah ibadah yang batal dengan

bersetubuh, maka bersebutuh membatalkan puasa dengan cara apa

pun, seperti halnya dalam shalat dan haji. Hal ini berbeda dengan

makan, karena makan lantaran lupa tidak dikenakan sanksi hukum.
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Pasal: Jika dua perempuan saling menggesekkan organ
tubuhnya dan tidak mengeluarkan cairan, maka puasa keduanya
tidak batal. Akan tetapi jika mengeluarkan mani maka puasa
mereka berdua batal

Apakah hukum keduanya seperti orang yang bersetubuh pada
kemaluan apabila mengeluarkan mani atau tidak wajib kafarat sama
sekali pada mereka? Dalam hal ini ada dua pendapat, yang didasarkan
pada pertanyaan bersetubuh terhadap perempuan, apakah mewajibkan
kafarat? Menurut pendapat yang paling shahih, tidak wajib kafarat bagi
kedua perempuan tersebut karena tidak ada nash untuknya, juga tidak
semakna perkara yang ada telah ada nashnya, sehingga tetaplah hukum
asal. Jika seseorang melakukan homoseks dengan lelaki yang tidak
berfungsi alat kelaminnya, lalu mengeluarkan mani, maka hukumnya
adalah seperti orang yang bersetubuh pada daerah selain kemaluan.

Pasal: Wanita yang bersetubuh karena lupa sedang puasa

Dalam hal ini Abu Al Khaththab berkata, "Hukum lupa seperti
hukum paksaan, tidak ada kafarat baginya, hanya saja ia harus meng-
qadha puasa, karena bersetubuh dapat membatalkan puasa bagi laki-
laki, meskipun lupa, begitu juga bagi perempuan. Ada kemungkinan
tidak wajib meng-qadha, karena batalnya puasa tidak mewajibkan
kafarat, seperti halnya makan karena lupa saat berpuasa.

Pasal: Laki-laki yang dipaksa bersetubuh puasanya batal

Itu karena jika puasa perempuan yang melakukannya rusak,
apalagi laki-laki. Sedangkan mengenai kafarat, Al Qadhi berkata, ,.Ia

rvajib membayar kafarat, karena paksaan bersetubuh tidak mungkin
terjadi kecuali ia sedang ereksi, dan ereksi tidak dapat terjadi jika
tidak ada syahwat, maka hal ini seperti tidak dipaksa."

Sementara itu menurut Al Khaththab, ada dua riwayat dalam hal
ini, yaitu:

Pertama, kafarat tidak dikenakan padanya. Pendapat ini dianut
oleh madzhab Syaf i, karena kafarat bisa jadi berfungsi sebagai
hukuman atau penghapusan dosa, dan tidak perlu apabila dilakukan
lantaran dipaksa. Hal ini berdasarkan sabda Nabi SAW, "(Jmatku
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terampuni dari kesalahan dan lupa serta apa yang memalcsa mereko. "
Dalam syariat tidak ada nash yang mewajibkan kafarat, dan tidak
boleh di-qiyas-kan terhadap apa yang telah ada dalam syariat, sebab
keduanya berbeda dalam ada dan tiadanya udzur. Namun jika ia dalam
keadaan tidur, kemudian kemaluannya menegang (ereksi), lalu sang
istri memasukkan penis ke vaginanya, maka Ibnu Aqil berkata, "Ia
tidak wajib meng-qadha dan tidak dikenakan sanksi membayar
kafarat." Begitu juga jika diharuskan, seperti dipaksa istrinya
melakukan pada saat bangun. Pendapat ini adalah pendapat yang
dianut oleh madzhab Syaf i.

Yang dipahami dari perkataan Ahmad adalah, dia wajib meng-
qadha karena ia berkata tentang wanita yang dipaksa suaminya
kemudian suaminya menyetubuhinya, "Ia wajib meng-qadha,
terutama laki-laki." Sebab puasa menjadi batal lantaran bersetubuh
disamakan dengan kondisi sadar atau dipaksa, seperti halnya ibadah
haji. Tidak boleh juga meng-qiyas-kan bersetubuh dengan lainnya
dalam hal tidak membatalkan karena beratnya dosa bersetubuh dalam
hal kewajiban membayar kafarat merusak ibadah haji dibanding
dengan larangan-larangan lainnya, dan kewajiban sanksi hukuman iika
persetubuhan ini dalam bentuk zina.

!"

Pasal: Puasa tidak wajib diganti dengan kafarat bagi orang
yang batal di luar bulan Ramadhan

Pendapat tersebut menurut para ulama dan mayoritas ahli fikih.

Qatadah berkata, "Kafarat wajib bagi orang yang bersetubuh
dalam qadha puasa Ramadhan, karena qadha ini adalah ibadah yang
berlaku kafarat dalam aslinya sehingga wajib juga berlaku kafarat
dalarn qadha, seperti haji."

Akan tetapi, menurut kami, bersetubuh di luar bulan Ramadhan
tidak dikenakan kewajiban membayar kafarat, sebagaimana halnya
jika ia bersetubuh saat puasa kafarat. Terdapat perbedaan antara qadha
dan ada', karena ada'lebih cenderung ditentukan dengan waktu yang
dimuliakan sehingga bersetubuh ketika itu merusak kemuliaannya,
berbeda dengan qadha.
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Pasal: Apabila seseorang bersetubuh pada siang hari
kemudian jatuh sakit atau gila, atau jika bagi perempuan haid
atau nifas pada siang hari, maka kafaratnya tetap tidak gugur

Pendapat tersebut adalah pendapat Malik, Al-Laits, Ibnu
Majisyun, dan Ishak.

Ulama aliran rasionalis berkata, "Kafarat tidak dikenakan bagi

mereka."

Sementara itu Imam Syafi'i dalam hal ini mempunyai dua

pendapat seperti kedua madzhab tadi. Mereka beralasan bahwa puasa

hari ini keluar dari waktu yang benar (karena gila dan sebagainya),

sehingga bersetubuh tidak mewajibkan membayar kafarat, seperti

halnya puasa musafir, atau seperti ada bukti yang menjelaskan bahwa

hari tersebut masuk dalam bulan Syawal.

Akan tetapi, menurut kami, hal tersebut berada clalam lingkup
makna yang baru tiba setelah kafarat wajib dibayar, sehingga kewajiban

membayar kafarat tidak gugur, seperti halnya bepergian. Alasannya, ia

telah rnembatalkan puasa wajib bulan Ramadhan dengan bersetttbuh,

maka kewajiban membayar kafarat dikenakan baginya, sebagaimana

halnya jika udzur tidak terjadi secara tibatiba setelahnya.

Mengenai alasan bersetubuh dalam perjalanan sebagaimana

yang mereka kemukakan, tidaklah benar. Jika memang alasan mereka

diterima, maka sebenarnya bersetubuh dalam perjalanan pada

dasarnya tidak mewajibkan apa-apa, karena itu merupakan

persetubuhan yang boleh dilakukan saat bepergian. yang

membolehkan tidak berpuasa. Hal ini tentunya sangat berbeda dengan

masalah kita. Begitu juga ketika muncul bukti bahwa hari tersebut

sudah terhitung dalam bulan Syawal, karena bersetubuh di dalamnya

tidak mewajibkan kafarat, dan yang mewajibkan kafarat adalah

bersetubuh saat puasa bulan Ramadhan.

Pasal: Jika fajar terbit saat seseorang sedang bersetubuh
kemudian persetubuhannya diteruskan, maka ia harus meng-
qadha dan membayar kafarat

Pendapat ini adalah pendapat yang dianut oleh Imam Malik dan

Syafi'i, sedangkan Imam Abu Hanifah berkata, "Ia wajib meng-qadha
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tanpa dikenakan kewajiban membayar kafarat, karena
persetubuhannya tidak berlangsung saat ia puasa. oleh karena itu,
tidak diwajibkan membayar kafarat, sebagaimana halnya jika ia
meninggalkan niat kemudian bersetubuh."

Menurut kami, orang yang telah meninggalkan puasa
Ramadhan dengan bersetubuh tentu berdosa, karena teiah melanggu.
kemuliaan puasa, dan pelanggaran tersebut mewajibkan kafarat,
sebagaimana halnya jika seseorang bersetubuh setelah fajar terbit, dan
sebaliknya jika tidak berniat maka ia meninggalkan puasa karena tidak
berniat bukan karena bersetubuh

Kami sebenamya juga mempunyai argumen lain terhadap alasan
mereka itu. Adapun jika ia mencabut kemaluannya bersamaan dengan
waktu mulai terbitnya fajar, maka dalam hal ini Ibnu Hamid dan Al eadhi
berkat4 "la wajib membayar kafarat, karena mencabut kemaluan
merupakan persetubuhan yang melezatkan. oleh karena itu, hal ini
bergantung dengan keberlangsungan seperti halnya saat memasukkannya.',

Abu Hafsh berkata, "Ia tidak wajib meng-qadha d,antidak wajib
membayar kafarat." Pendapat ini dianut oleh Imam Abu Hanifah dan
Asy-syaf i. Sebab ketika itu ia terah keluar dari persetubuhan,
sebagaimana halnya jika seseorang bersumpah tidak akan memasuki
rumah padahal ia sedang berada di dalamnya, kemudian ia keluar dari
rumah tersebut. Begitu juga dengan masalah ini.

Imam Malik berkata, "puasanya batal dan tidak wajib membayar
kafarat, karena ia tidak mampu mengendalikan apa yang ia kerjakan,
yakni meninggalkan persetubuhan. oleh karena itu, hal ini disamakan
dengan sesuatu yang dipaksakan.',

Masalah ini mendekati kemustahilan, karena ketika itu ia tidak
mengetahui secara pasti permulaan terbitnya fajar, sehingga
memungkinkan dirinya mencabut kemaluannya sebelum terbit fajar.

Pasal: orang yang bersetubuh sedangkan ia mengira fajar
belum terbit, padahal fajar telah terbit, wajib meng-qadha dan
membayar kafarat

Para pengikut Syaf i berkata, "Ia tidak wajib membayar kafarat,
walaupun ia mengetahuinya saat terjadi persetubuhan kemudian
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meneruskan persetubuhannya. "
Jika ia tidak mengetahui maka ia tidak berdosa dan tidak wajib

membayar kafarat, seperti halnya persetubuhan yang dilakukan karena
lupa. Akan tetapi jika ia mengetahui kemudian meneruskan
persetubuhan itu, berarti dia telah melakukan persetubuhan dalam
keadaan tidak puasa sehingga membuatnya berdosa.

Akan tetapi menurut pendapat kami sama seperti hadits yang
menjelaskan tentang orang yang bersetubuh (pada siang Ramadhan),
karena ketika itu Nabi SAW memerintahkannya untuk membayar
kafarat tanpa ada pembedaan dan perincian. Disamping itu, dia telah
merusak puasa Ramadhannya dengan persetubuhan yang sempurna,
akibatnya ia wajib membayar kafarat, sebagaimana halnya jika ia
melakukannya ketika mengetahui f'ajar telah terbit. Sedangkan
penyamaan dengan bersetubuhnya orang lupa tidak bisa kami terima,
ditambah lagi bersetubuh karena lupa tidak membatalkan puasa
menurut riwayat yang lain, berbeda dengan masalah kita di sini.

495. Masalah: At Kharqi berkata, ,,Kafarat adalah
memerdekakan budak, jika tidak mampu maka berpuasa dua
bulan berturut-turut, jika masih tidak mampu maka memberi
makan 60 orang miskin."

Yang masyhur dari pendapat madzhab Abu Abdullah adalah
kafarat bersetubuh pada bulan Ramadhan seperti halnya kafarat
Zhihar. dalam urutannya. Jika seseorang mampu maka wajib
memerdekakan budak, akan tetapi jika tidak maka berpuasa, dan jika
tidak mampu puasa maka memberi makan 60 orang miskin. Pendapat
rni dianut oleh mayoritas ulama, yangjuga merupakan pendapat Ats-
Tsauri, Al Auza'i, Syaf i, dan para ulama aliran rasionalis.

Riwayat lain dari Ahmad mengatakan bahwa ia boleh memilih
antara memerdekakan budak, puasa. dan memberi makan. Salah satu
dari ketiga yang dipilih sebagai kafarat cukup untuk menunaikan
kewajiban membayar kafarat. Hal ini berdasarkan riwayat Malik dan

' Zhihar adalah pria yang mengharamkan istrinya untuk dirinya dengan
mengunakan ucapan "Engkau (istri) seperti punggung ibuku."
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Ibnu Juraij dari Az-zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, dari AbuHurairah, ia berkata,

'ui 
&', * ht * ot J';i i;lv ,ot;., e ,wi \tt'ri
ry q pt'ri,fr.* ;:,* rV 

.ri iU,r;rt
"Seorang pemuda berbuka pada bulan Ramadhan, kemudian
Rasulullah sAw memerintahkan pemuda itu untuk membayar
kafarat dengan memerdekakan budak, atau berpuasa dua buran
berturut-turut, atau memberi makan 60 orang mirtin.,, (HR.
Muslim)

Kata \i daram hadits tersebut berfungsi sebagai pilihan, karena
kafarat diwajibkan bagi orang yang melanggar. oreh karena itu, orangyang melanggar boleh memilih, seperti harnya kafarat sumparr.

Diriwayatkan dari Malik, ia berkata, ,.yung kami ambil (diberi
hyk-uman) orang yang menyetubuhi istrinya paia buta' Ramadhan
adalah memberi 

.1akan 60 orang miskin 
'atau 

puasa hari itu,
sedangkan memerdekakan budak dan puasa (dua bulan berturut-turut)
bukanlah bagian dari kafarat Ramadhan.,, pendapat ini tidak berarti,
karena bertentangan dengan hadits shahih. pendapat ini juga tidak
berdasarkan pada hukum asal, sehingga tidak uiu yung dijadikan
pegangan' Sunnah Rlul adalah yzing lebih berhak diikuti. Sedangkanhadits yang menjelaskan kewajiban menunaikan kafarat secaraberurutan adalah hadits shahih yang diriwayatkan oreh Ma'mar,
Yunus dan Al Auza'i, Al-Laits Musa bin uqbah, ubaidullah binumar' Arak bin Malik, Ismail bin umayyah, Muhammad bin AbuAtiq, dan lainnya, dari Az-zuhri, dari Humaid bin Abdunahman, dariAbu Hurairah, bahwa Rasuluilah sAw bersabda kepada orang yang
menyetubuhi istrinya,
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"Apakah kamu mendapati budak
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menjawab, "Tidak." Nabi SAW bertanya lagi, "Apakah kamu
mampu berpuasa dua bulan berturut-turut? " Ia menjawab,
"Tidak." Nabi SAW bertanya, "Apalmh kamu mampu memberi
makan 60 orang miskin? " Ia menjawab, "Tidak."

Redaksi hadits tersebut mengindikasikan bahwa kafarat
dilakukan secara berurutan.

Mengambil hadits dan pendapat ini lebih utama daripada
riwayat Malik, karena para pengikut Az-Ztilui sepakat riwayatnya
seperti ini kecuali Malik dan Ibnu Juraij. Adanya kemungkinan salah
pada keduanya lebih banyak daripada kemungkinan pada pengikutnya
yang lain, karena pelaksanaan kafarat secara berurutan adalah riwayat
tambahan. Oleh karena itu, berpedoman dengan riwayat tambahan
adalah sebuah keharusan.

Hadits kami berasal dari lafazh Nabi SAW, sedangkan hadits
mereka berasal dari perawi. Ada kemungkinan ia meriwayatkan

dengan lafazh -lf k*..ru keyakinannya bahwa makna kedua lafazh

tersebut sama. Oleh sebab itu, kafarat orang bersetubuh pada bulan

Ramadhan ada berpuasa dua bulan berturut-turut, karena ada

kewajiban penunaian kafarat secara berurutan seperti halnya kafarat
zhihar dan pembunuhan.

Pasal: Jika tidak ditemukan budak maka kafarat diganti
dengan puasa dua bulan berturut-turut

Yang kami ketahui, perbedaan yang melatarbelakangi puasa

masuk sebagai kategori kafarat bersetubuh di bulan puasa adalah

hadits syadz yang bertentangan dengan hadits shahih. Begitu pula

tidak ada bedanya dengan kalangan yang mewajibkan membayar

kafarat daiam bentuk berpuasa dua bulan berturut-turut, j.rga

berdasarkan hadits. Selain itu, puasa tidak dilaksanakan setelah ia

lrnendapatkan budak yang wajib dimerdekakan, karena Nabi SAW

dalam hadits tersebut bertanya kepada orang yang telah bersetubuh

mengenai kemampuannya saat memberitahukan kewajiban

memerdekakan budak. Lebih dari itu, kami telah menemukan sesuatu

yang diganti sebelum pelaksanaan ganti (puasa), sebagaimana halnya
jika dia menemukannya saat budak wajib dimerdekakan. Jika dia
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melakukan puasa sebelum ada kemampuan memerdekakan, kernudian
dia mampu memerdekakan, maka ia tidak wajib keluar dari puasanya,
kecuali memerdekakan budak, karena hal itu sudah cukup membayar
kafarat dan berarti dia telah melakukan perbuatan yang lebih utama.
Pendapat ini adalah pendapat Imam Syaf i.

Sementara itu Abu Hanifah berkata, "Dia wajib keluar dari
puasanya tersebut, karena dia telah memiliki kemampuan sebelum
melaksanakan urutan kafarat, sehingga hukum melaksanakan urutan
kafarat tersebut batal seperti halnya kasus orang yang bertayilmum
kemudian menemukan air untuk berwudhu."

Akan tetapi, menurut kami, jika
yang wajib baginya, hal itu telah cukup
jika ketidakmampuan memerdekakan
akhir puasa kafarat. Memerdekakan
tayammum karena dua alasan:

Pertama, tayammum tidak menghilangkan hadats akan tetapi
hanya menutupinya. Jika air sudah ditemukan maka hukum hadats ini
menjadi tampak. Berbeda dengan puasa, ia menghilangkan hukum
bersetubuh secara keseluruhan.

Kedua, masa puasa panjang. Oleh karena itu, akan terasa
memberatkan jika seseorang diwajibkan melaksanakan puasa dan
memerdekakan budak. Hal ini tentunya sangat berbeda dengan wudhu
dan tayamum.

496. Masalah: Al Kharqi berkata, ..Jika seseorang tidak
mampu berpuasa maka boleh memberi makan 60 orang miskin,
setiap satu orang miskin satu mud gandum, atau setengah sha
kurma atau gandum."

Secara keseluruhan kami tidak mengetahui adanya perbedaan
pendapat ulama mengenai masuknya makanan dalam kafarat orang
yang bersetubuh pada bulan Ramadhan sebagaimana yang telah
disebutkan dalam hadits. Kewajiban kafarat tersebut adalah memberi
makan 60 orang miskin menurut pendapat ulama secara umum.

Selain itu, memberi makan untuk membayar kafarat di dalamnya

dia telah melakukan kafarat
baginya, sebagaimana halnya

budak terus berlanjut hingga
budak tidak sama dengan
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juga berlaku puasa dua bulan berturut-turut. Oleh sebab itu, memberi
makan 60 orang miskin seperti halnya kafarat zhihar.

Perbedaan pendapat yang muncul di kalangan ulama adalah

tentang kadar makanan setiap orang miskin. Menurut Ahmad, setiap

orang miskin diberikan satu mud gandum, sehingga jumlahnya l5 sha

atau setengah sha kurma atau gandum, sehingga jumlahnyatiga puluh

sha.

Abu Hanifah berkata, "Setiap orang miskin menerima setengah

sha jika makanan berupa gandum, dan satu sha jika makanan berupa

selain gandum." Pendapat ini berdasarkan sabda Nabi SAW dalam

hadits Salamah bin Shakhr, beliau bersabda,

" Berilah makanan satu wasaq kurma. "ttt (HR. Abu Daud)

Abu Hurairah berkata, "Dia memberi makan dengan takaran

satu mud dari semua jenis makanan apa pun yang dikehendaki."
Pendapat ini dianut oleh Atha, Al Auza'i, dan Asy-Syaf i,
berdasarkan riwayat Abu Hurairah dalam hadits persetubuhan, bahwa

Nabi SAW pemah membawa sekeranjang kunna yang kadarnya lima
belas sha, lantas bersabda, "Ambillah ini dan berikanlah kepada

orang lain. " (HR. Abu Daud)

Akan tetapi kami membantah dengan hadits riwayat Ahmad,
bahwa Ismail meriwayatkan kepada kami, Ayyub meriu'ayatkan
kepada kami dari Abu Zaid Al Madani, ia berkata.

\. 
t'c t . 'r," i,|'o. 

obl i'yt )t;s ,o: J,-,)'t"q "^+6. ,. U;l')t etG
:,"4/

;)K -bU:;..'o ,tra 4;i't.uJ^j.*'t *\, .*
,\i

"seorang perempuan bani Bayadhah datang dengan setengah

wasaq gandum, lalu Nabi SAW berkata kepada orang yang men-

zhihar.'Berilah malmn dengan ini" Sungguh, dua mud gandum

t2'HR. Abu Daud (21C2213).

c/c ."t o ii:.-P ,-f ti-S *Va/
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jenis Sya'ir sama dengan satu mud gandum jenis Burr,.,,t22
Di samping itu, besarnya denda (fidyah) menyakiti adalah

setengah sha kurma dan gandum, tanpa ada perbedaan pendapat.
Begitu juga dalam kasus ini, satu mud gandu- ,u-u dengan setengah
sha selain gandum, berdasarkan hadits kami.

Pembayaran satu mud juga merupakan pendapat Ibnu umar,
Ibnu Abbas, Abu Hurairah, dan zaid. Sahabat-sahabai yang lain tidak
menentang pendapat mereka dalam hal ini. Status hadits Salamah bin
lh{r masih diperselisihkan, sedangkan hadits para pengikut Imam
Syaf i boleh jadi termasuk hadits yang status hulumnya kurang dari
wajib, sehingga dianggap cukup karena tidak ada kemampuan selain
itu dari orang yang membayar kafarat.

Pasal: Jika seseorang membayar kafarat dengan tepung atau
adonan tepung, maka itu sudah cukup, berdasarkan upu yang telah
kami sebutkan. Jika ia memberi sarapan pagi atau makan malam
kepada mereka, maka itu tidak cukup, menurut riwayat yang paring
menonjol dari kedua rirvayat. pendapat ini adalah zhahft pendapat ai
Kharqi, karena Nabi sAW telah menentukan takaran jenis benda yang
cukup untuk membayar kafarat, yaitu satu mud atau setengah sha.

Alasannya, Nabi sAw telah menjelaskan kadar makanan untuk
setiap orang miskin. penjelasan Nabi SAW ini merupakan batasan
terhadap sesuatu yang sifatnya mutlak (lepas) dalam mernberikan
makanan yang telah disebutkan. sesuatu yang mutlak harus dikaitkan
dengan batasannya. Dalam kasus kali inin,uring-*using orang miskin
telah menerima haknya secara pasti. Disamping itu, yang diwajibkan
adalah memberi hak makanan kepada orang mist<in, sedangkan
memberi makan hanya sebatas membolehkan, bukan memberikan hak
milik.

sesuai dengan riwayat ini, apabila kadar yang wajib terah
dipisahkan untuk masing-masing orang miskin, lalu orang yang
membayar kafarat mengizinkan memakannya, maka perlu dilihat:
apabila dia berkata kepadanya, "Makanan ini untukmu, ku-., bebas
menggunakannya sekehendakmu," maka itu cukup baginya karena dia

'tt HR. Al Baihaqi (As-Sunan,71392 dan 393).
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telah memberikan hak milik kepadanya. Namun jika ia tidak

mengatakan sesuatu, maka ada kemungkinan hal itu cukup baginya

karena dia telah memberi makan kepadanya sekadar yang diwajibkan,

sehingga serupa dengan memberikan hak milik kepadanya, dan ada

kemungkinan tidak mencukupinya karena dia tidak memberikan hak

milik kepadanya.

Menurut riwayat kedua, ia cukup mengumpulkan enam puluh

orang miskin lalu memberi makan mereka. Abu Daud berkata, "Aku

pernah mendengar ketika Ahmad ditanya tentang perempuan yang

iia* u".puasa pada bulan Ramadhan kemudian pada Ramadhan

berikutnya ia meninggal dunia, dia berkata, 'Berapa hari dia tidak

berpuasa?, si penanya menjawab, 'Tiga puluh hari'. Ahmad berkata.

'Ka1au begitu kumpulkan tiga puluh orang miskin dan berilah makan

kepada mereka secara serempak dan buatlah mereka kenyang''"

Nabi SAW pernah berkata kepada orang yang bersetubuh pada

siang bulan Ramadhan' ry ''+ ei Berilah makan enam puluh

orang miskin. " Dalam kasus ini memberikan makan telah terwujud.

Allah SWT berfiffnan,

6'ti54't*iuJ;y
"Maka (wajib) memberi makan enam puluh orang miskin'

Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya." (Qs. Al Mujaadilah [58]: a)

Dalam masalah kafarat sumpah Allah SWT berfirman,

@'F+f t'# v tt'rf :y 1J.5.3 :; tft iuJ,t

"Makq kafarat sumpah itu ialah memberi makan sepuluh orang

tiliskin, yaitu tiari makanan yang biasa kamu berikan kepada

keluargamu." (Qs. Al Maa'idah [5]: 89)

Dalam kasus sekarang, ia telah memberi makan mereka'

Diriwayatkan dari Anas RA, bahwa ia pernah berbuka pada

sian_e bulan Ramadhan, kemudian ia mengumpulkan orang-orang

n is[in lalu meletakkan piring-piring untuk memberi mereka makan.
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Ia memberi makan enam puluh orang miskin, berarti ia telah
membayar kafarat, sebagaimana halnya memberi hak kepemilikan
makanan kepada mereka.

Sesuai dengan riwayat ini, jika telah ia memberi makan orang
miskin sebanyak takaran yang telah diwajibkan, maka hal itu sudah
cukup untuk membayar kafarat, akan tetapi jika ia memberi makan di
bawah takaran yang diwajibkan namun membuat mereka kenyang,
maka sesuai dengan zhahir pendapat Ahmad, hal ini sudah mencukupi
karena dia telah memberi makan mereka. Mungkin juga tidak
mencukupi karena makanan yang diberikan belum sampai pada
takaran yang diwaj ibkan.

Pasal: Sesuatu yang sah digunakan untuk membayar zakat
fitrah juga sah digunakan untuk membayar kafarat, seperti
gandum, tepung gandum, kurma, dan anggur kering

Mengenai keju, dalam hal ini ada dua pendapat, sedangkan
mengenai roti ada dua riwayat. Tepung yang lembut juga dapat
termasuk di atas.

Jika makanan pokoknya berupa biji-bijian selain itu, Dukhn
(sejenis gandum), jagung, dan beras, maka ada dua pendapat dalam
hal ini, yaitu:

Pertama, tidak sah. Pendapat ini adalah pendapat yang
disebutkan oleh Al Qadhi, karena dia tidak mencukupi nilai zakat
fitrah.

Kedua, sah. Pendapat kedua ini adalah pendapat yang dipilih
oleh Abu Al Khaththab, berdasarkan firman Allah SWT, *Memberi

makan sepuluh orong miskin, yaitu dari makqnan yang biasa kamu
berikan kepada keluargamir. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 89)

Dalam hadits Nabi SAW juga memerintahkan memberikan
makan secara mutlak dan sama sekali tidak ada batasan jenis. oleh
sebab itu, kemutlakan ini wajib dijadikan pedoman. Ia telah memberi
makanan orang miskin dari makanan yang dikonsumsinya, maka itu
cukup baginya, sebagaimana halnya jika makanannya berupa gandum.
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Pasal: Jika seorang tidak mampu memerdekakan budak'

berpuasao dan memberi makanan, maka kafarat tersebut gugur

Itu merupakan pendapat salah satu riwayat. Hal ini berdasarkan

dalil bahwa ketika Nabi SAW memberikan kurma kepada pria badui

dan dia memberitahukan kepada beliau tentang kebutuhannya, beliau

bersabda, "Berilah kurma itu kepada keluargamu' "

Dalam hadits tersebut Nabi SAW tidak memerintahkan untuk

membayar kafarat lain. Pendapat ini adalah pendapat Al Auza'i.

Sementara itu Az-zuhri berkata, "Ia wajib membayar kafarat, karena

dalil itu khusus bagi pria badui tersebut. Dasarnya adalah dia

menceritakan kepada Nabi SAW perihal kesulitan hidupnya sebelum

menerima kurma dari beliau, dan beiiau tidak menggugurkan kafarat

ini darinya. Kafarat ini wajib sehingga tidak gugur lantaran

ketidakmampuan membayarnya, seperti halnya kafarat-kafarat yang

lain." Pendapat ini adalah riwayat kedua dari Ahmad, juga qiyas

pendapat ALu Hanifah, Ats-Tsauri, dan Abu Tsur. Sedangkan

pendapat Imam Syaf i seperti kedua madzhab tersebut'

Menurutpendapatdalilkami,sepertihaditsyang.telah
disebutkan sebelumnya. Klairn tentang pengkhususan dalil tersebut

tidak diterima tanpa ada bukti. Perkataan mereka bahwa ia

memberitakan kepada Nabi sAw perihal ketidakmampuannya

sehingga tidak menggugurkan kafaratnya, maka kami menjawab'

"Kafaratnya digugurkan beliau setelah itu, dan ini adalah akhir dua

perkara dari Rasulullah SAW. Qiyas terhadap kafarat-kafarat yang

iain tidak boleh, karena ini berarti membuang nash dan menggantinya

denganqiyas,padahaknashlebihutamauntukdijadikanlandasan
*g,r*"rriuri. Mengambil pertimbangan ketidakmampuan adalah

.1a'iam situasi wajib, sementara kasus sekarang adalah dalam situasi

persetubuhan."

4gT.Masalah:AlKharqiberkata,..Jikaseseorang
bersetubuh saat berpuasa kemudian belum membayar kafarat

hinggaiamelakukanpersetubuhanyangkeduakalinya,maka
kafaratnya hanYa sekali."
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Penjelasan: Jika seseorang bersetubuh untuk kedua kalinya
sebelum membayar kafarat persetubuhan yang pertama, maka tidak
lepas dari pembahasan sehari atau dua hari persetubuhan iersebut. Jika
hanya dilakukan sehari saja maka kafaratnya cukup satu kali, tanpa
ada perbedaan pendapat para ulama dalam hal ini. Namun jika
dilakukan selama dua hari pada bulan Ramadhan, maka ada dua
pendapat, yaitu:

Pertama, cukup sekali kafarat, menurut zhahir perkataan Ar
Kharqi, dan pilihan Abu Bakar, madzhab Az-zuhri, Al-Auza'i, serta
ulama aliran rasionalis. Alasannya, kafarat tersebut berfungsi sebagai
ba-lasan atas pelanggaran yang dilakukan secara berulang-ulang
sebelum pemenuhan kafarat pertama. oreh karena itu, semuanya
dijadikan satu, seperti dalam sanksi hukuman.

Kedua, tidak cukup dengan satu kali kafarat. Ia wajib membayar
dua kafarat, sebagaimana yang dikutip dari pendapat it qaohi dan
sebagian sahabat kami. pendapat ini juga dianut oleh Imam Malik, Al-
Laits, syaf i. dan Ibnu Al Mundzir, serta diriwayatkan dari Atha da.
Makhul. Alasannya, setiap hari adarah ibadah tersendiri, apabila
kafarat wajib karena rusaknya ibadah dalam suatu hari, maka tidak
dijadikan satu dengan ibadah dalam hari yang lain, seperti halnya dua
Ramadhan dan dua haji.

498. Masarah: Ar Kharqi berkata, ..Jika ia terah membayar
kafarat kemudian bersetubuh lagi, maka ia harus membayar
kafarat yang kedua."

Penjelasan: Jika seseorang telah membayar kafarat kemudian
bersetubuh lagi, maka itu tidak lepas dari dua kemungkinan, yaitu:
terjadinya persetubuhan sehari atau dua hari yang berberj-a. Jika tlrjadi
pada dua hari maka ia harus membayar kafarat yang kedua tanpa ada
perbedaan pendapat ulama dalam hal ini. Namun jika terjadi dalam
satu hari maka ia harus membayar kafarat yang teaua, berdasarkan
dalil yang ditetapkan oleh Ahmad.

Kafarat juga wajib dikeluarkan oleh orang yang wajib berpuasa
dan diharamkan bersetubuh pada siang hari bulan Ramadhan, meski ia

l
I

l
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tidak sedang berpuasa, seperti halnya orang yang tidak mengetahui
kemunculan hilal setelahterbitnya fajar, atau lupa berniat, atau makan
secara sengaja kemudian bersetubuh, ia tetap wajib membayar kafarat.

Sedangkan menurut Imam Abu hanifah, Malik, dan Syafi,i,
mereka boleh bersetubuh dalam kasus tadi, karena bersetubuh tidak
berkenaan langsung dengan puasa dan tidak mencegah keabsahan
puasa. oleh sebab itu, ia tidak wajib membayar kafarct, seperti halnya
bersetubuh pada malam hari.

Menurut kami, puasa Ramadhan adalah ibadah yang wajib
membayar kafarat disebabkan bersetubuh pada siang hari. oleh karena
itu, kafarat tersebut berulang-ulang disebabkan berulang-ulangnya
persetubuhan setelah membayar kafarat pertama seperti halnya dalam
pelaksanaan ibadah haji. Persetubuhannya diharamkan karena
kemuliaan bulan Ramadhan, dan yang mewajibkan kafarat adalah hal
yang harus lebih diutamakan. Berbeda dengan bersetubuh pada malam
hari Ramadhan.

Jika ada yang berkata, "Persetubuhan yang pertama
menanggung rusaknya puasa dan mempengaruhi rusaknya kewajiban,
sehingga tidak boleh mengikutkan yang lain (kafarat kedua)," maka
kami menjawab, "Pernyataan tersebut terhapus dengan terbitnya fajar,
sementara ia sedang melakukan persetubuhan dan terus berlanjut
sehingga ia wajib membayar kaf-arat, meski puasanya tidak rusak."

Pasal: Jika seseorang berbuka pada waktu pagi dan ia yakin
hari itu masih dalam bulan Sya'ban, kemudian ada bukti bahwa
hilal telah nampak, maka ia wajib menahan makan, minum, dan
bersetubuh. Ia juga wajib meng-qadha puasa hari itu. Ini
merupakan pendapat mayoritas ulama

Kecuali hadits yang diriwayatkan dari Atha, ia berkata, "Orang
seperti itu boleh makan."

trbnu Abdul Barr berkata, "Kami tidak mengetahui satu orang

llun yang mengatakan seperti yang dikatakan oleh Atha."

Selain itu, Abu Al Khaththab menyebutkan riwayat tersebut dari
:\hmad. dan aku tidak mengetahui ada orang yang menyebutkan
kecuali darinya. Aku juga mengira hal ini salah, karena jika Ahmad
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telah menetapkan kewajiban kafarat atas orang yang bersetubuh,
kemudian ia membayar kafarat kedua, lalu ia Lemuati bersetubuh
dalam satu hari, maka kewajiban kafarat yang kedua diberlakukan
karena keharaman hari itu belum selesai.

Jika diwajibkan kafarat bagi orang yang tidak berpuasa karena
alasan kemuliaan hari itu, maka bagaimana ia diperbol"hkun makan?
Permasalahan ini tidak dapat di-qiyas-kan dengan orang yang
bepergian jika ia telah sampai di rumah, sementara ia masih dalam
keadaan berbuka (tidak berpuasa), karena orang yang bepergian boleh
berbuka lahir batin, sedangkan dalam kasus ini tidak boleh berbuka
secara batin. Jadi, kasus ini seperti halnya orang yang makan mengira
fajar belum terbit, padahal fajar telah terbit.

Apabila hukum ini ditetapkan, maka jika dia bersetubuh, wajib
meng-qadha dan membayar kafarat, seperti halnya orang yang tidak
berniat puasa atau makan pada waktu pagi kemudian bersetubuh. Jika
persetubuhannya di lakukan sebelum terbukti h i I a I sudah terl ihat, maka
hukumnya seperti hukumnya orang yang mengira fajar belum muncul,
padahal telah muncul.

Pasal: Setiap orang yang berbuka sedangkan ia berkewajiban
menjalankannya, seperti orang yang berbuka tanpa udzur dan orang
yang berbuka sedangkan ia mengira fajar belum terbit padahal telah
terbit, atau mengira matahari telah terbenam padahal belum terbenam,
atau lupa berniat puasa, dan sebagainya, maka mereka wajib tetap
menahan makan, minum, dan bersetubuh.

Kami tidak melihat adanya perbedaan pendapat dalam hal ini di
kalangan ulama. Hanya saja ada pengecualian atas ucapan Atha
tentang diperbolehkannya tetap berbuka (makan, minum, dan
bersetubuh) selama hari itu, sebagai bentuk penyesuaian dengan
pendapatnya ketika hil al telah terbukti terlihat.

Pendapat Atha ini adalah pendapat miring yang tidak diambil
oleh para ulama.

Pasal: orang yang diperbolehkan berbuka sejak pagi hari secara
lahir batin, seperti wanita haid, nifas, musafir, unut t".iJ, orang gila,
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oriurg kafir, dan orang sakit, maka jika udzur mereka hilang pada

siang hari, yaitu jika orang haid dan nifas telah suci, orang musafir
telah bermukim, anak kecil sudah menginjak umur baligh, orang gila
telah pulih kembali, orang kafir telah masuk Islam, dan orang sakit

telah sehat, maka terdapat dua riwayat, yaitu:

Pertama, mereka wajib menahan selama sisa hari itu. Pendapat

ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Al
Hasan bin Shalih, dan Al Anbari. Karena ini merupakan arti dari
perkataan, "Jika itu semua ditemukan sebelum fajar maka orang

tersebut masih wajib berpuasa. Namun jika itu semua terjadi setelah

datangnya waktu fajar maka mereka wajib menahan, seperti halnya
jika terbukti bahwa hilal telah terlihat."

Kedua, mereka tidak wajib menahan, berdasarkan pendapat

Imam Malik dan Syaf i. Diriwayatkan dari Jabir bin Zaid dan dari

Ibnu Mas'ud, mereka berkata, "Otang yang ketika pada pagi hari

berhak berbuka (tidak berpuasa) boleh makan pada sore hari (sehari

penuh boleh makan), karena ia diperbolehkan berbuka pagi hari secara

lahir dan batin. Jika ia diperbolehkan berbuka maka ia juga

diperbolehkan melanjutkannya sampai sore harim sebagaimana halnya
jika ia terus-menerus dalam keadaan udzur."

Jika salah satu dari mereka bersetubuh setelah hilangnya udzur

mereka (untuk tidak berpuasa), maka terdapat dua riwayat dalam hal

kewajiban untuk tetap menahan. Namun jika ada yang mengatakan

wajib menahan maka hukumnya adalah seperti hukum orang yang

telah mendapatkan bukti hilal telah terlihat jika ia bersetubuh.

Jika kami mengatakan tidak wajib menahan maka tidak

mengapa baginya, meski salah satu dari pasangan tersebut termasuk

kategori orang yang disebutkan sedang yang lain tidak mempunyai

udzur. Oleh karena itu, setiap individu mempunyai hukum tersendiri

atas perbuatan yang telah dilakukannya.

Jika keduanya (suami istri) termasuk kategori orang yang

rnempunyai udzur, maka hukum bagi keduanya adalah seperti yang

telah kami kemukakan, baik udzur keduanya sama, seperti jika
keduanya datang dari bepergian, keduanya sehat dari sakit, atau udzur

keduanya adalah berbeda, seperti suami baru datang dari bepergian

sedangkan istri baru suci dari haid kemudian suami menyetubuhinya.
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Diriwayatkan dari Jabir bin yazid, ia berkata, ..Seseorang yang
baru datang dari perjalanan kemudian menemukan istrinya terah suci
dari haid, lalu ia menyetubuhinya."

Jika ia berniat puasa dalam perjalanannya, daram sakitnya, atau
masa kecilnya, kemudian udzurnya hilang pada tengah siang hari,
maka dalam satu riwayat disebutkan bahwa ia tidak boleh berbuka dan
akan dikenakan kafaratjika ia bersetubuh.

Sebagian pengikut Imam Syaf i daram membahas permasarahan
seputar perjalanan ini memiliki dua pendapat, dan salah satunya
adalah boleh berbuka, karena ia diperborehkan berbuka pagi hari
secara lahir dan batin.

Hal ini tidak dapat disamakan dengan kasus kapar yang telah
datang sebelum seseorang meng-qasho, ihurut, o.*g'ruHt sembuh,
dan anak kecil menjadi baligh. Hal ini tentunya me"mentahkan apa
yang mereka kemukakan.

Jika anak kecil mengetahui bahwa ia terah mencapai umur
baligh pada siang hari, atau musafir mengetahui bahwa ia terah
menetap, maka keduanya tidak wajib berpuasa seberum hilang udzur,
karena adanya keringanan hukum lrukhihah). Jadi, hukumnya tetap
seperti halnya jika keduanya dalam kondisi tiiak mengetahui.

Pasal: Orang yang dalam perjalanan, wanita haid, dan
orang sakit, wajib meng-qadha jika mereka tidak berpuasa

Dalam masalah ini tidak ada perbedaan pendapat, berdasarkan
t'irman Allah swr, *Maka barangsiapa di aitara'kamu ada yang
sakit atau dalam perjaranan, maka seianyak harr yang ditinggarkon
itu pada hari-hari yang lain.,,(es. Al Baqarah tZl: igqi
, Maksudnya, ,,Barangsiapa 

di antara kamu ada yang sakit atau
dalam perjalanan, dan ia berbuka maka fa harui m)enggantinya
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari_hari yang lain.,,

Aisyah RA berkata, "pada masa Nabi sAw aku pernah datang
bulan kemudian aku diperintahkan mengganti puasa.,,

Jika orang gila menjadi waras, atau anak kecil mencapai usia
baligh, atau orang kafir masuk Isram, pada siang hari Ramadhan, dan
anak kecil tersebut berbuka, maka ialam t ui -.ng-q-odho puuru
tersebut terdapat dua riwayat, yaitu: e a-.
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Pertama, mereka tidak wajib meng-qadha karena mereka tidak
menemukan waktu yang memungkinkan untuk melakukan ibadah

tersebut pada hari itu (ketika masih mendapatkan udzur). Jadi, hal itu
disamakan dengan hilangnya udzur setelah keluarnya waktu.

Kedua, mereka wajib meng-qadha karena mereka mendapati
sebagian waktu untuk beribadah. Hal ini seperti jika mereka
mendapati sebagian waktu shalat.

499. Masalah: "Jika orang berpuasa makan sahur dan ia
mengira fajar belum terbit, padahal fajar telah terbit, atau
berbuka dengan perkiraan matahari telah tenggelam, padahal
belum tenggelam, maka ia wajib meng-qadha puasanya

Pendapat ini merupakan pendapat mayoritas ulama fikih dan

lainnya.

Diriwayatkan dari Urwah, Mujahid, Al Hasan, dan Ishak,

mereka berkata, "Ia tidak wajib meng-qadha, berdasarkan riwayat
Zaid bin Wahab, ia berkata, 'Ketika aku duduk di masjid Rasulullah
(Masjid Nabawi) pada bulan Ramadhan, pada masa kekhalifahan
Umar bin Al Khaththab, tiba-tiba ada seseorang datang kepada kami
dengan membarva tembor besar berisi minuman dari rumah Hafsah,

lalu kami meminumnya dan kami mengira hari masih malam. Tak
lama kemudian awan tiba-tiba tersibak dan muncullah matahari, maka

orang-orang berkata, "Apakah kami harus mengganti puasa ini dengan

hari lain?" Mendengar itu, Umar berkata, "Demi Allah, kami tidak
perlu meng-qadha lantaran kami melakukannya secara sengaja".l23

Karena ia tidak sengaja makan pada saat puasa, maka tidak wajib
meng-qadha, seperti halnya orang yang lupa'."

Menurut kami, orang yang menyantap makanan dengan penuh

kesadaran saat berpuasa, kemudian ia berbuka, maka hukumnya
seperti orang yang makan pada hari yang diragukan, karena orang

,''-ang tidak mengetahui secara pasti waktu puasa tidak dianggap
sebagai udzur baginya, seperti halnya orang yang tidak mengerti awal

'?3 HR. lbnu Abu Syaibah (3124).
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Ramadhan. Hal ini dikarenakan ia mrrngkin saja mengantisipasi awalRamadhan' oreh- karena itu, dianggap seperti kasus orang yangsengaja makan. Har ini tentunya uerueia aengan k;";, orang lupa,lantaran ia tidak dapat mengantisipasi kelupaannly ?i. 
--

Dalilnya, diriwayatkan oreh Ar Atsram, dari Umar, ia berkata,"Barangsiapa makan 
Tuku ia wajib meng-qadh' puasanya sebagaiganti hari yang ditinggalkannya.,,r2?

Diriwayatkan pura oreh Marik (Ar Muwaththa),bahwaumar RAberkata, "eadha yang ringan.,,

Diriwayatkan oreh Hisyam bin urwah dari Fatimah, dari Asma,ia berkata, "Kami pernah_berbuka pada masa Nabi saw pada hariyang ditutupi mendung. Tiba-tiba matahari muncur, -utu Hisyamditanya, 'Apakah kami diperintaltT_ytuk meng_ qadha?, Hisyammenjawab, .Wajib 
^ng_qidho,::t25 (HR. Al gukh;ri)-'--''

Pasal: Jika seseorang makan dania ragu bahwa fajar terah terbit,sedangkan kedatangannya berum terbukti, -utu ia tidai< wajib meng-qadha puasa Ia boleh makan hingga yakin terbitnya fajar. pendapatt.tjt"h yang ditetapkan oleh ahml"J dan merupakan pencrapat IbnuAbbas, Atha, Ar Auza'i, syaf i, serta uramu iurionuiis, serain itu.pandapat ini berasar dari Abu Bakar Ash-shiddiq d* il;;d;;.' ""'
Malik berkata, .,O-.*, yang seperti itu wajib meng_qadha,karena hukum asalnya adarah puurl tetap menjadi tanggungan orangyang berbuka, sehingga tidak bisa gugur dikarenakan adanyakeraguan' Disamping itu, karena ia makan daram keaduur, ,agu,apakah sudah siang.atau.maram, sehingga ia wajib meng-qadha puasaseperti halnya ketika ia makan ,rirrn,*u iu -u.i, meragukantenggelamnya matahari.

Menurut kami, firman Allah SWT
"Dan makan milumtah hingga terqng bagimu benang putih daribenang hiram, yaitu fajar.,, (eJ7t nuq*ut [2]: lg7) adalah masa

il1:J*:: ::y:iilo 3akan, 
yaitu hingga datangnya'k"i 

"ru,a,,, 
dunia terkadans rasu seberum -u* y*e ff, ;;J#i"TjilT;il

''o HR. Malik (Al Muwaththa., lftial.303/44) dari hadits Umar RA.'" HR. Al Bukhari (4/C tgsg),nbu Oaua (2/C235g),Ibnu Majah (t/a 1674),dan Ahmad (6/346).
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qadha berarti ia tidak boleh makan.

Nabi SAW bersabda.

cfz. llto'9-.t 3. ctzo
.f.1,.5., ll ..,11 o)t e l:trl)

"Dan makan minumlah hingga lbnu Ummi Maktum
mengumandanglmn adzan. "

Abdullah bin Ummu Maktum adalah seorang pemuda buta yang
hanya mengumandangkan adzan ketika ada yang berkata kepadanya,
"Waktu pagi telah tiba, waktu pagi telah tiba." Karena hukum asal

adalah tetapnya malam, maka masa keraguan tetap selagi tidak
diketahui keyakinan hilangnya malam, berbeda dengan tengelamnya
matahari, karena hukum asalnya adalah tetapnya siang maka yang
dijadikan landasan adalah siang hari.

Pasal: Jika seseorang makan sementara ia masih ragu akan
tenggelamnya matahari, dan tenggelamnya itu belum terbukti, maka ia
harus meng-qadha puasa, karena hukum asalnya adalah tetapnya
siang, dan jika saat makan ia mengira matahari telah tenggelam atau
fajar belum terbit, kemudian ia ragu setelah makan lalu tidak terbukti
matahari tenggelam atau fajar terbit, maka ia tidak wajib meng-qadha
puasa, karena ia tidak memiliki keyakinan, sehingga keraguan yang
dijadikan patokan hilang. Hal ini seperti halnya apabila seseorang
shalat berdasarkan ijtihad sendiri, kemudian ragu akan kebenaran
setelah melakukan shalat.

500. Masalah: Al Kharqi berkata, "Seseorang boleh tidak
mandi junub setelah bersetubuh pada malam hari hingga terbit
fajar, sedangkan ia dalam keadaan puasa."

Penjelasan: Orang junub boleh menangguhkan mandinya
hingga waktu pagi tiba kemudian ia menyempurnakan puasanya.
inilah pendapat mayoritas ulama, diantaranya Ali, Ibnu Mas'ud, Zaid,
Abu Ad-Darda, Abu Dzar, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Aisyah, dan
Ummu Salamah.

f,;l9.
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Pendapat serupa juga dikemukakan oleh ulama Hijuz (yaitu
Imam Malik dan Syaf i), ulama Irak (Imam Abu Flanifah dan Ats-
Tsauri), ulama Syam (yaitu Al Auza'i), ulama Mesir (yaitu Al-Laits.;,
ulama hadits (yaitu Ishak dan Abu ubaidah), serta madzhab zhahiri
(yaitu Daud Az-Zhahiril.

Abu Hurairah berkata, "Tidak sah puasanya." Hal ini
diriwayatkan dari Nabi sAw, namun fatwa Abu Hurairah ini
kemudian ditarik kembali. r26

sa'id bin Al Musayyab berkata, "Abu Hurairah telah menarik
kembali fatwa tersebut."

Diriwayatkan dari Al t{asan dan Salim bin Abdullah, keduanya
berkata, "Puasanya sempurna, tapi ia harus meng -qadhu puasa.,,

Diriwayatkan dari An-Nakha'i, ia berkata, ,,eaclha berlaku
untuk puasa wajib, sedangkan puasa sunah tidak.',

urwah dan Thawus berkata, "Jika ia mengetahui kondisinya
yang sedang junub pada bulan Ramadhan lalu ia sengaja
menangguhkan mandi hingga pagi, maka puasanya batal. Namun jika
ia tidak mengetahui. maka ia dihitung berpuasa."

Daiil mereka adalah riwayat Abu Hurairah yang telah clitarik
tersebut.

Menurut kami. diriu'ayatkan dari Abu Bakar bin Abdunahman
bin Al Harits bin Hisyam, ia berkata, "Aku dan Ayahku pernah pcrgi
hingga kami masuk (bertamu) ke rumah Aisyah. Aisy'ah kemudian
berkata. 'Aku menvaksikan Rasulullah jika pagi hari junub lantaran
bersetubuh, beliau tetap berpuasa'. Kami raru menclarangi Ummu
Salamah. dan ia pun mengatakan hal yan| sama. Kami lalu
mendatangi Abu Hurairah dan memberitahukan hal itu kepadanya.
Mendengar itu. ia berkata. 'Keduany'a (Aisyah clan tjmmu Salamah.;
lebih tahu mengenai hal itu'." (HR. .Vutta/aq ,Alaih)

Abu Al Khaththabi berkata. ,,Sebaik-baik yang pemah aku
dengar dari hadits Abu Hurairah ini adalah, hadits tersebut adalah
man.snkh'. karena bersetubuh cliharamkan bagi orang yang berpuasa

'tu HR, .\luslim e puasa 779 751dan Ibnu .Vajah fi ta lj02).' .\fansukh adalah hukum rang tidak laer diberlakukan atau dihapus lanraran ada
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setelah ia tidur, kemudian Allah membolehkan bersetubuh hingga

terbit fajar. Oleh karena itu, hal itu boleh dilakukan orang yang sedang
junub jika sebelum pagi tiba ia berpuasa.

Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa seorang pemuda pernah

berkata pada Rasulullah SAW, "Aku pernah berada dalam kondisi
junub pada waktu pagi saat aku ingin berpuasa." Mendengar itu,

Rasulullah SAW bersabda, "Aku iuga begitu, aku pernah berada

dalam keadaan junub pada waktu pagi saat aku ingin berp'uasa."

Pemuda itu lantas berkata, "Engkau tidak seperti kami ya Rasulullah,

karena Allah telah mengampuni dosa-dosa engkau yang telah lalu dan

yang akan datang." Mendengar itu Rasulullah SAW langsung marah

dan bersabda, "Sungguh, aku berharap akulah orang yang paling
khusyu dan paling tahu di antaro knlian dalam masalah ketalo,vaan."

(HR. Malik dan Muslim)

501. Masalah: Al Kharqi berkata, "Jika haid seorang wanita
berhenti pada malam hari, maka ia harus berpuasa jika berniat
puasa sebelum terbit fajar, dan mandi pada pagi hari."

Penjelasan: Hukum perempuan yang haidnya berhenti pada

malam hari sama seperti hukum orang junub, dengan syarat haidnya

berhenti sebelum fajar terbit, sebab jika masih ditemukan darah pada

siang harinya maka puasanya rusak. Syarat lainnya yaitu berniat puasa

pada malam hari setelah terputusnya haid, karena puasa tidak sah bagi

orang yang tidak berniat pada malamnya.

Al Auza'i, Al Hasan bin Hayyin, dan Abdul Malik bin Al
Majisyun berkata, "Ia wajib meng-qadhd puasa, karena haid adalah

halangan berpuasa, berbeda dengan mandi besar.

Menurut kami, hadits ini menunjukkan wajibnya mandi.

Menangguhkan mandi sampai pagi hari tidak menghalangi keabsahan

puasa. seperti halnya mandi besar. Sedangkan pendapat yang mereka

kemukakan tidak benar, karena apabila wanita telah suci maka ia tidak

lagi disebut haid, akan tetapi ia mempunyai hadats yang wajib

nash hukum yang turun selanjutnya.
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dibersihkan dengan cara mandi. perempuan tersebut seperti halnya
orang yang junub, karena bersetubuh mewajibkan mandi b"ruo. Jika ia
bersetubuh pada saat puasa maka puasanya rusak, sebagaimana halnya
jika keluar darah haid.

Tetapnya kewajiban mandi lantaran bersetubuh seperti halnya
ketetapan wajib mandi karena haid. para ulama dalam hal ini
menggunakan dalil firman Allah swr, *Maka sekarang campurilah
mereka dan ikutilah apa yang terah ditetapkan AIIah untukmu, dan
makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitufajar. " (es.Al Baqarah l2l: l7g)

Bersetubuh boleh dilakukan hingga terbukti fajar telah terbit.
Dengan demikian diketahui bahwa mandi besar diiakukan setelah
fajar.

502. Masalah: AI Kharqi berkata, ,,Jika wanita hamir
merasa khawatir terhadap janinnya, dan wanita menyusui
khawatir terdahap anaknya, maka keduanya boleh berbuka dan
meng-qadhd, serta wajib memberi makan satu orang miskin
setiap hari."

Penjelasan: Jika wanita hamil dan menyusui khawatir terhadap
dirinya, maka mereka boleh berbuka dan wajib meng-qadho prruru.
Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat ulama, kur"nu posisi
keduanya sama dengan orang sakit yang khawatir terhadap dirinya.
Jika keduanya khawatir terhadap anaknya maka ia boleh berbula,
kemudian ia wajib meng-qadha puasa dan memberikan makan satu
orang miskin tiap hari.

Pendapat ini berdasarkan riwayat Ibnu umar, dan pendapat yang
masyhur dalam madzhab Syafi,i.

Al-Laits berkata, "Membayar kafarat bagi wanita menyusui, dan
tidak membayar kafarat bagi wanita hamil, karena kandungan
berkaitan dengan orang hamil, dan kekhawatiran terhadap kandunlan
seperti halnya kekhawatiran terhadap anggota tubuh.,'

Atha, Az-Zulri, Al Hasan, Sa'id bin Jabir, An_Nakha,i, dan Abu
Hanifah berkata, "Keduanya tidak membayar kafarat, berdasarkan
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riwayat Anas bin Malik 
-pemuda 

dari bani (4'f-, dari Nabi SAW,
beliau bersabda,

.,o '*',,
YL-J

-?Qt)i-?"-4'

ry'rirSAi
"Sesungguhnya Allah telah meletakkan (memberikon
keringanan) setengah shalat bagi musafir serta puasa bagi
wanita hamil dan menyusui." Demi Allah, Rasulullah SAW
telah berkata kepada keduanya, salah satu keduanya, atau kedua-
duanya."r2t GtR. An-Nasa'i dan At-Tirmidzi)

Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan."

Rasulullah SAW tidak memerintahkan membayar kafarat,
karena itu termasuk berbuka yang boleh dilakukan karena ada udzur.
Oleh karena itu, kafarat tidak wajib dibayar, seperti halnya berbuka
bagi orang sakit.

Allah SWT berfirrnan,

:tu''F ld,
J';', ett.r; Iri

* it;LiJ"4 )i;4;_ <:"ifr *i

ot.'
r-i: Jl q

,Jr ,!A\ ,r:
^t\irt ..rl-a nt

.irt dl

"Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya
membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. " (Qs.

Al Baqarah [2]: 18a)

Wanita menyusui dan hamil juga masuk dalam kategori ayat
tersebut.

Ibnu Abbas berkata, "Orang lanjut usia, baik laki-laki maupun
perempuan, meski keduanya mampu berpuasa, boleh berbuka dan

keduanya wajib memberi makan satu orang miskin setiap hari sesuai
jumlah hari yang ditinggalkannya. Jika wanita hamil dan menyusui
khawatir terhadap anaknya, maka keduanya boleh berbuka dan

"t HR. Abu Daud (21g2408), At-Tirmidzi (31715),Ibnu Majah (llg 1667), An-
Nasa'i (4lhal.178), dan Ahmad (41341).
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memberikan makan kepada satu orang miskin"l2s (HR. Abu Daud)

Pendapat para shahabat dalam hal ini juga tidak ada perbeclaan,

karena berbuka ketika itu disebabkan oleh faktor kelemahan diri,
sebagaimana halnya kafarat wajib dibayar bagi orang yang sudah
berusia lanjut. Sedangkan hadits mereka tidak menentang kafarat.
Oleh sebab itu, kafarat terhenti berdasarkan dalil, seperti halnya
qadha. Hadits itu sebenarnya tidak bertentangan dengan hadits
tersebut. Lagipula kondisi orang sakit lebih parah, karena ia berbuka
untuk kepentingan dirinya.

Jika hal ini memang benar, maka kewajiban memberi makan
adalah satu takaran mud jagutrg, atau setengah sha kurma atau
gandum. Perbedaan di sini seperti perbedaan yang terjadi dalam kasus
kafarat bersetubuh, yakni memberi makan orang miskin. Jika ini
ditetapkan maka qadha tidak wajib bagi keduanya.

Ibnu Umar dan Ibnu Abbas berkata, "Qadha tidak wajib bagi
keduanya, karena ayat tersebut mencakup keduanya dan yang
tercantum di dalam ayat tersebut hanya kewajiban memberi makan,
sebab Nabi SAW bersabda, 'Sesungguhnya Allah memberi keringanan
puqsa bagi wanita hamil dan menyusui'."

Menurut kami, keduanya mampu meng-qadho, maka wajib
meng-qadha seperti halnya wanita haid dan nifas. Ayat itu juga
mewajibkan memberi makan dan tidak bertentangan dengan qadha,
lalu kami mengambil dalil lain. Arti dari 'meletakkan (memberikan
keringanan) puasa' adalah menggugurkan kewajiban karena udzur,
seperti yang disebutkan di dalam hadits Umar bin Umayyah dari Nabi
SAw, beliau bersabda, fpt ld, f &t &r Lt ,,sesungguhnya

Allah meletakkan (memberikan keringanan) puasa bagi orang yang
bepergian," dan keduanya tidak seperti orang tua yang sudah jompo
karena ia tidak mampu meng-qadha sedang keduanya mampu
meng-qadha.

Ahmad berkata, "Aku berpendapat sesuai hadits Abu Hurairah.
Dalam artian aku tidak berpendapat berdasarkan perkataan Ibnu
Abbas dan lbnu Umar yang menolak qadha puasa."

ttt HR. Abu Daud (2/C2318).Al Albani berkata, "Hadits ini dha'if;,
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503. Masalah: AI Kharqi berkata, "Jika seseorang tidak
mampu berpuasa karena faktor usia, maka ia boleh berbuka dan
memberi makan setiap hari satu orang miskin."

Penjelasan: Jika orang tua yang telah lanjut usia dan jompo
mendapati bulan puasa dan keduanya sangat sulit menunaikan ibadah
puasa, maka keduanya boleh berbuka dan memberi makan satu orang
miskin, sebagai ganti dari setiap puasa yang ditinggalkan. pendapat ini
adalah pendapat Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Anas, Sa'id bin Jabir.
Thawus, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, dan Al Auza'i.

Imam Malik berkata, "Tidak ada kewajiban apa pun bagi
keduanya, karena ia meninggalkan puasa lantaran
ketidakmampuannya. oleh sebab itu, ia wajib membayar fidyah
sebagaimana halnya jika ia tidak berpuasa lantaran sakit parah yang
mengarah pada kematian."

Imam Syaf i dalam menanggapi masalah ini mempunyai dua
pendapat seperti dalam kedua madzhabnya.

Menurut kami, ayat dan perkataan Ibnu Abbas dalam
menafsirkan ayat tersebut turun sebagai kemudahan berhadap orang
yang sudah lanjut usia, karena pelaksanaan puasa adalah wajib,
sehingga puasa bisa gugur dengan cara memb ayar kafarat, seperti
halnya qadha. Sedangkan orang sakit yang meninggal karena sakit
yang diderita, tidak wajib memberi makan, karena hal itu akan
menyebabkan mayit berada pada permulaan. Berbeda dengan orang
yang memiliki kesempatan berpuasa kemudian ia tidak berpuasa
hingga meninggal, karena kewajiban memberi makan disandarkan
pada kondisi saat ia hidup, dan orang tua yang lanjut usia yang masih
rnempunyai tanggungan, namun jika ia tidak mampu memberi makan.
Dengan demikian hal itu tidak apa-apa baginya. karena Allah SAW
berfirman,

e't;e;{t6'tf,e(:l
"Allah tidak membebani seseorong melainkan sesuai dengan
kesangguponnya. " (Qs. Al Baqarah [2):286)

t
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Pasal: orang sakit yang tidak diharapkan lagi dapat sembuh dari
penyakitnya boleh berbuka, dan sebagai gantinya ia harus memberi
makan setiap hari satu orang miskin, karena orang tersebut
mengandung makna seperti orang tua.

Mengenai orang yang bersetubuh karena tidak bisa
mengendalikan syahwat dan orang tersebut khawatir apabila tidak
disalurkan maka akan merusak organ kemaluannya, Ahmad berkata, "Ia
boleh berbuka, karena ia khawatir terhadap dirinya. Ia diumpamakan
seperti orang sakit. orang yang khawatir terhadap gangguan pada
dirinya karena dahaga atau yang lain wajib memberi makan seorang
miskin sebagai ganti berpuasa, dan kewajiban ini dibebankan kepada
orang yang tidak memiliki kemungkinan meng-qadha puasa, karena
jika ia berharap demikian maka tidak ada/idyah baginya."

Yang wajib baginya adalah menangguhkan qadha dan
melakukannya jika ia mampu, berdasarkan firman Allah SWT, *Den

barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak puasa), maka
(wajib menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada
hari-hari yang lain. " (Qs.Al Baqarah [2]: 185)

Akan tetapi hal itu menjadifidyahbagi orang yang merasa tidak
memiliki kemampuan untuk meng-qadha.

Jika ia memberi makan karena keputusasaannya kemudian ia
mampu berpuasa, maka ada kemungkinan qadha tidak diwajibkan
kepadanya, karena tanggungannya telah bebas dengan
d i I aksanak anny a fi dy a h y arrg menj ad i kewaj i bann ya.

Berangkat dari hal ini, Al Kharqi berkata, .,Orang sakit yang
tidak diharapkan lagi kembali sembuh atau orang tua yang tidak
mampu bertahan di atas kendaraannya setelah bermukim dari haji dan
umrah, cukup (tidak perlu membayar fidyah) dan diampuni."

Bisa jadi ia wajib meng-qadha puasa, karena memberi makan
sebagai ganti udzur karena faktor usia lanjut (iompo) disejajarkan
dengan orang yang udzur berbulan-bulan lantaran menopause
kemudian haidnya keluar lagi.

504. Masalah: Al Kharqi berkata, .,Jika seorang perempuan
mengeluarkan darah haid atau nifas maka ia harus berbuka dan
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meng-qadha puasanya, dan jika ia berpuasa maka puasanya itu
tidak sah."

Para ulama sepakat bahwa wanita haid dan nifas haram

berpuasa. Ia harus membatalkan puasanya dan mengganti pada hari

lain saat tidak mengalami haid atau nifas.

Aisyah RA berkata,

;nt J'yr*,bWg
.;.l1ar "ei ;'i ,t: ira,

"Kami pernah mengalami haid pada masa Rasulullah SAW,
kemudian kami diperintahkan meng-qadhd puasa dan tidak
diperintalrkan untuk meng-qadha shalat."r2e (HR. Muttafaq

'Alaih)

Abu Sa'id berkata, "Nabi SAW bersabda,

V:
'Bukankah saloh satu dori kalian (perempuan) jika datang

bulan tidak shalat dan tidak puasa. Itulah kekurangan
"'t-ro 1HR.Al Bukhari)agamanya. (rrK. /\rbuKnanj

Wanita haid dan nifas adalah sarna, karena darah haid juga darah

nifas. Oleh karena itu, hukum haid sama dengan hukum nifas. Selagi

ditemukan darah haid pada siang hari maka puasanya batal hari itu,

baik darah yang keluar terjadi pada pagi maupun sore hari. Ketika
wanita haid berniat puasa dan menahan makan-minum, padahal ia

tahu larangan berpuasa ketika itu, maka ia harus menyempurnakan

puasanya meski puasa tersebut dianggap tidak sah.

t2e HR. Al Bukhari (Pembahasan: Haid, bab: Wanita Haid Tidak Meng-qadha

Shalat, l/335) dan Muslim (l/Haid/262).
tto HR. Al Bukhari (Pembahasan: Haid, bab: Wanita Haid Tidak Berpuasa,

41155) dan Ahmad (21374).

:w.;'F*-j*\,*

Jtbi ,1 u," ,V'{t"l;'ll*v sY}v-L'A
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505. Masalah: Al Kharqi berkata, "Jika memungkinkan

qaclha dan belum meng-qadha hingga ia meninggal, maka
keluarganya berkewajiban memberi makan setiap harinya satu
orang miskin."

Penjelasan: Orang yang meninggal dan mempunyai tanggungan
utang beberapa hari puasa pada bulan Ramadhan tidak lepas dari dua
hal, yaitu:

Pertama, meninggal sebelum membayar puasanya. Karena
ketersediaan waktu atau sakit, dalam perjalanan atau tidak mampu
berpuasa, maka dalam kondisi ini kewajiban membayarnya tidak
wajib baginya menurut pendapat mayoritas ulama.

Diriwayatkan dari Qatadah dan Thawus, keduanya berkata,
"Keluarganya wajib mengeluarkan makanan untuk si mayit, karena
puasa wajibnya gugur lantaran faktor ketidakmampuannya. Oleh
sebab itu, keluarganya wajib memberi makan atas nama si mayit,
seperti halnya jika si mayit adalah orang yang sudah lanjut usia dan
jompo yang meninggalkan puasa lantaran faktor
ketidakmampuannya."

Menurut kami, setiap orang berkewajiban melaksanakan syariat
Allah SWT. Jika Ia meninggal saat masih menanggung kewajiban dan
belum sempat melaksanakan kewajibannya, maka kewajibannya itu
gugur tanpa perlu diganti, seperti halnya haji. Yang membedakan
orang tua berusia lanjut dengan mayit adalah kesempatan orang tua
berusia lanjut memulai kewajibannya, sedangkan kondisi si mayit
berbeda.

Kedua, meninggal setelah mampu meng-qadha. Yang wajib
dikerjakan keluarganya adalah memberi makan atas nama si mayit
setiap harinya satu orang miskin. Pendapat ini adalah pendapat
mayoritas ulama, seperti riwayat dari Aisyah dan Ibnu Abbas RA.
Pendapat ini juga yang diikuti oleh Imam Malik, Al-Laits, Al Auza'i.
Ats-Tsauri, Syaf i, Al Hasan bin Hayyin, Ibnu Ulayyah, dan Abu
Ubaid.

Abu Tsaur berkata, "Keluarganya berpuasa atas nama si mayit."
Pendapat ini adalah pendapat Imam Syaf i dari riwayat Aisyah,
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bahwa Nabi SAW bersabda,

tt,, to,.. rz.e'),*?v?e 4Ljty J
"Barangsiapa meninggal saat ia mempunyai tanggungan puasa,
maka walinya wajib berpuasa atas nama si mayit."t't (HR.
Muttafaq'Alaih)

Hadits riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi
SAW bersabda,

ry i;,F uK ^b";b.L i*,V ^)t:rt6 u
"Barangsiapa meninggal padahal ia mempunyai tanggungan
puqsa Ramadhon, maka (keluarganya) wajib memberi makan
atas nama si mayat setiap harinya satu orong miskin. "132

Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
shahih, diriwayatkan dari Ibnu Umar secara mauquf "

Diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata, "Memberi makan atas

nama si mayit untuk meng-qadha Ramadhan dan tidak bisa diganti
dengan berpuasa atas nama si mayit."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Aku pernah

ditanya tentang seorang pemuda yang meninggal dunia padahal ia
mempunyai tanggungan nadzar berpuasa sebulan penuh dan
kewajiban puasa Ramadhan sebulan penuh. Aku lalu menjawab,
'Untuk puasa Ramadhan, wajib memberi makan atas nama si mayit,
dan untuk puasa nadzar, dibayar dengan berpuasa atas nama si

mayit'." (HR. Al Atsram)

Itu karena puasa tidak ada yang dapat mengganti pada saat ia
iridup, begitu juga setelah meninggalnya, seperti halnya shalat.

Sedangkan hadits mengenai nadzar, karena sebagian redaksi haditsnya
telah jelas.

Begitu juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ibnu Abbas RA,

'" HR. Al Bukhari (4lc 1952), Muslim (2/Puasa/803/153), Abu Daud (2/g

2400), dan Ahmad (6169).
t" HR. Ibnu Majah (ll1._ 1757). Al Albani (Dha'if Al Jami', 5865) berkata,

"Hadits tni dha'if;'
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ia berkata, "Seorang perempuan berkata, 'ya Rasulullah, sungguh
Ibuku telah meninggal sementara ia mempunyai tanggungan puasa
nadzar, apakah aku meng-qadha untuk ibuku?' Rasulullah SAW lalu
bersabda, 'Tidakkah engkau tahu jika ibumu mempunyai utang maka
engkau harus membayarnya? Apakah engkau bersedia membayar
untuk ibumu? 'Perempuan itu menjawab, 'Ya'. Rasulullah SAW lalu
bersabda,' Berpuasalah untuk ibumu,."r33

Aisyah dan Ibnu Abbas RA berkata seperti pendapat kami, dan
keduanyalah yang meriwayatkan hadits mereka, sehingga bisa
dijadikan landasan atas masalah yang telah kami sebutkan tadi.

Pasal: Puasa nadzar dikerjakan oleh wali si mayit

Pendapat ini didasarkan pada perkataan Ibnu Abbas, Al-Laits.
Abu ubaid, dan Abu Tsaur. sedangkan mayoritas ahli fikih berkata,
"walinya rhemberi makan atas nama si mayit, sebagaimana telah kami
sebutkan dalam puasa Ramadhan."

Menurut kami, hadits-hadits shahih yang telah kami riwayatkan
sebelum ini, dan Sunnah Rasulullah sAw lebih berhak untuk diikuti.
Oleh karena itu, Sunnah tidak membutuhkan pendapat lain.

Perbedaan antara nadzar dengan lainnya adalah, jika ibadah lain
berfungsi sebagai pengganti ikut beribadah berdasarkan hal yang
ditinggalkannya, sedangkan nadzar adalah seringan-ringan hukum,
karena nadzar tidak ada kewajiban asalnya, namun orang nadzar
mewajibkan pada dirinya sendiri. Jika hukum ini memang benar maka
puasa tersebut tidak diwajibkan bagi walinya, karena Nabi SAW
menyamakannya dengan utang. walinya juga tidak wajib meng-qaclha
utang si mayit, hanya saja hal ini berkaitan dengan peninggalan si
mayit jika ia meninggalkan warisan. Akan tetapi jika ia tidak
meninggalkan warisan maka tidak ada kewajiban terhadap ahli
warisnya membayar utang si mayit. Yang disunahkan bagi ahli waris
adalah meng-qadha atas nama si mayit untuk menghilangkan
tanggungan kewajiban. Begitu juga di sini, tidak ada perlakuan khusus

r33 HR. Al Bukhari (pembahasan:
Keadaan Masih Memiliki Utang
(2/Puasa/804i I 56).

Puasa, bab: Orang yang Meninggal dalam
Puasa, 4/157 dan 158) dan Muslim
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bagi si wali, bahkan setiap orang yang berpuasa untuk meng-qadha si

mayit memperoleh pahala, karena sama saja ia bersedekah. Oleh

karena itu, sama juga dengan membayar utang si mayit.

506. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila seseorang belum
membayar tanggungan puasa pada bulan Ramadhan hingga tiba
bulan Ramadhan berikutnya, maka ia tetap berpuasa, kemudian
membayar utang puasa yang menjadi tanggungannya' lalu memberi
makan setiap hari satu orang miskin. Begitu pula hukum orang yang

sakit, musaftr, baik meninggal maupun hidup, ketika ia belum
sanggup meng-qadha."

Penjelasan: Orang yang masih memiliki tanggungan puasa

Ramadhan boleh menangguhkannya selama bulan Ramadhan berikutnya

belum datang, berdasarkan riwayat Aisyah RA, ia berkat4 "Aku pernah

memiliki tanggungan puasa bulan Ramadhan yang belum dibayar hingga

tiba bulan Sya'ban."l3o GtR. Muttafaq 'Alaih)

Selain itu, orang tersebut tidak boleh menangguhkan tanggungan

puasa Ramadhannya hingga tiba Ramadhan berikutnya tanpa ada udzur,

karena Aisyah RA tidak pernah melakukan hal itu, dan seandainya

memang boleh maka ia pasti akan melakukannya. Juga karena puasa

adalah ibadah yang terjadi berulang-ulang. Oleh karena itu,

menangguhkan ibadah yang pertama hingga tiba waktu ibadah yang

kedua tidak diperbolehkan.

Apabila seseorang sengaja menangguhkan pembayaran

tanggungan puasa hingga tiba waktu Ramadhan berikutnya, maka hal ini
perlu dilihat; apabila hal itu dilakukan karena ada udzur maka ia tidak

berdosa dan hanya berkewajibanmeng-qadha puasanya. Namun apabila

hal itu dilakukan tanpa ada udzur maka ia harus meng-qadhd puasanya

dan memberi makan satu olang miskin setiap hari. Pendapat ini adalah

pendapat yang dianut oleh Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abu Hurairah,

Mujahid, Sa'id bin Jubair, Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Syaf i, dan

tto HR. Muslim (2lPuasa/802 dan 803/l5l), Ibnu Majah (l/C 1669)' dan An-

Nasa'i (41c2318).
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Ishak.

Sementara itu Al Hasan, An-Nakha'i, dan Abu Hanifah berkata,
"Ia tidak wajib membayar fidyah, karena itu merupakan puasa wajib
yang tidak mengharuskan dirinya membayar kafarat apabila
pembayarannya ditangguhkan, sebagaimana halnya jika waktu
pelaksanaan dan nadzar ditangguhkan.,'

Menurut kami, seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu
Abbas, dan Abu Hwairah RA, mereka berkata, "Berilah makan satu
orang miskin setiap hari." Tidak ada sahabat lain yang menentang
pendapat mereka. Selain itu, penundaan pelaksanaan tanggungan puasa
Ramadhan dari waktu yang semestinya, jika tidak wajib 

-meng-qadha,

maka fidyah yang diwajibkan sama seperti kasus orang tua yang telah
berusia lanjut.

Pasal: Apabila tanggungan puasa ditangguhkan tanpa ada udzur
hingga dua Ramadhan atau lebih berlalu, maka ia tidak wajib membayar
lebih dari satu fidyah disamping meng-qadha, karena lamanya waktu
penangguhan tidak berkonsekuensi pada bertambahnya kewajiban,
seperti halnya kasus penangguhan haji wajib selama beberapa tahun.

Pasal: Jika orang yang memiliki tanggungan puasa meninggar
dunia setelah Ramadhan berikutnya tiba, maka walinya *"iin
memberi makan safu orang miskin setiap hari

Pendapat tersebut seperti yang dikemukakan oleh Ahmad
berdasarkan riwayat Abu Daud, ia berkata, "seorang pria pemah
bertanya kepadanya perihal wanita yang meninggal dunia daiam keadaan
masih memiliki tanggungan puasa Ramadhan hingga tiba Ramadhan
berikutnya?" Ia menjawab, "walinya wajib memberi makan.', pria
tersebut kembali bertanya, "Berapa banyak makanan yang harus aku
berikan?" Ia berkata, "Berapa banyak hari yang aitinggail(;mya?,, pf,a
itu menjawab, "Tiga puluh hari." Ia berkata, "Kalau Legitu kumpulkan
tiga puluh orang miskin dan berilah makan kepada mereka Linggu
kenyang." Pria itu kembali bertanya, "Makanan apa yang harus aku
berikan kepada mereka?" Ia menjawab, "Roti aan-aaging yang biasa
dikonsumsi oleh kalian." Hal ini dikarenakan mengelu*t* satu kafarat
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dapat melebur penangguhan pelaksanaan tanggungan puasa, sehingga
sama dengan kasus orang yang meninggal dunia dalam kondisi tidak
memiliki tanggungan puasa.

Abu Al Khaththab berkata, "Walinya wajib memberi makan dua
orang fakir setiap hari, karena orang yang meninggal dtnia dalam kondisi
masih memiliki tanggungan puasa tanpa ada unsur menangguhkan,
berakibat pada kewajiban membayar kafarat, sedangkan penangguhan
pelaksanaan tanggungan puasa selama yang bersangkutan masih hidup
tidak mewajibkan kafarat. Namun jika kedua hal tersebut berada dalam
satu kasus, maka wajib membayar dua kafarat.

Pasal: Riwayat dari Ahmad tentang orang yang masih
memiliki tanggungan puasa wajib boleh melakukan puasa sunah
berbeda-beda

Pertama, tidak boleh melakukan puasa sunah. Dinukil dari
Hanbal" ia berkata, "Seseorang tidak boleh melakukan puasa sunah
selama ia masih memiliki tanggungan puasa wajib. Jika utang puasa

tersebut berupa puasa nadzar maka ia menuraikannya setelah
melaksanakan tanggungan puasa Ramadhan.

Diriwayatkan dari Hanbal, dari Ahmad, dengan sanadnya, dari Abu
Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda,

Lwt ot o 
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"Barangsiapa melakukan puasa sunah sementara ia masih
memiliki tanggungan puasa Ramadhan, moka puasa tersebut
tidak bisa meng-qadha apa pun, knrena sesungguhnya puaso
sunah tersebut tidak akan diterima kecuali ia telah
membayarnya."l3S

Di samping itu, puasa Ramadhan adalah ibadah yang melibatkan

r3s HR. Ahmad (Al Musnad, 2/352). Ahmad Syakir berkata, "Sanad hadits ini
shahih," dan Al Haitsami (Majma' Az-Zqwa'id, 31179) ia berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani (Al Aushath) secara singkat dan hadits
ini hasan."
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faktor materi, r"{i puasa sunah yang dilaksanakan dianggap tidak sahsebelum puasa wajib ditunaikan, *U"i"i_*" i"rrrr" frl.ii.
Kedua, boleh melakukan puasa sunah.

Diriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, ,.orang 
tersebut bolehmelakukan puasa sunah, karena ia merupakan ibadah yang berkaitan

*:g* waktu yang cukup ruas. oleh kiena itu, puuJu sunah bolehdilakukan seberum menunaikan tanggungan puasa wajib, seperti harnyashalat sunah yang dilakukan pada orriut *uttu sharat fardhu. Namun iaharus mengeluarkan ibadah haji daram har ini, karena merakukan hajisunah mendahurui haji wajib tidak diperbolehkan. Kemuaian puasasunah pada buran Ramadhan berbeda dengan p..rnurJurran di sini.Hadits tersebut diriwayatkan oreh Ibnu tahi,atr v*g orung gap dha,ifdan di dalam konteks redaksinya ada ucapan yang ditinggarkan. pada
akhir redaksi hadits tersebut ia berkata, .,Barangsiapa 

bertemu buranRamadhan berikutnya sementara ia masih mem'iki tanggungan puasaRamadhan, maka puasanya tidak diterima.,,

Pasar: Riwayat tentang status hukum peraksanaa n qadrtapada tanggat l0 Dzulhijjah

Pertama, tidak makruh. pendapat ini adarah pendapat Sa,id binAl Musayyab, Syaf i' dan Ishak, berdasarkan hadits yang diriwayatkandari Umar bin Al Khaththab ne, uatrwa ia pernah menganjurkan puasaqo.d!? pada tanggal l0 Dzulhijjah. Disamping iru, karena hari terseburadalah hari beribadah- oleh s.uuu itu, qaaha puu;u y*;dilaksanakan
pada hari tersebut tidak makruh sepertihalnyu iunggui ro-rururru.ru,n.

Kedua, makruh meng_qadha puasa. pendapat tersebutdiriwayatkan dari Ar Hasan ai ez-nl-, karena di.i*;;;tk* dari AliRA, bahwa dia menghukuminya makruh, sebab Nabi sAw tersabda,

.gf,vr :: 4 ,P':? y, jl-i q{.a, }^at r(.r ", 
c

"Tidak ada hari y"* )r^r'sw lebih mencintai ,)r, iir,,,kecuali pada hari_hari ini.,,
Maksud beliau adalah sepuluh hari. Mereka kemudian befianya,

.'Wahai Rasulullah,le$inun berupa amal jihad di jalan Allah?,,Beliaubersabda, "Dan JihadT s)nlrUaniugo tAik bbih muliq icuali orang
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itu berjuang dengan jiwa don hartanya, kemudian dia tidak membawa
pulang apo pun."t36

Oleh karena itu, meluangkan waktu untuk berpuasa sunah
dianjurkan agar keutamannya diperoleh. Jika puasa sunah tersebut
belum sempat dijalankan, maka beliau telah menjadikan hari lainnya
untuk meng-qadha.

Sebagian sahabat kami berkata, "Kedua riwayat ini didasarkan
atas dua pendapat, yaitu:

Pertama, boleh berpuasa sunah sebelum puasa fardhu.

Kedua, haram berpuasa sunah sebelum puasa fardhu. Bagi
kalangan yang berpendapat boleh dimakruhkan untuk meng-qadha
puasa sepuluh hari tersebut. Hal ini dimaksudkan agar mempermudah
melakukan amalan sunah, dengan melakukan qadha puasa tersebut
dapat memperoleh fadhilah (keutamaan) sepuluh hari itu. Sedangkan
bagi orang yang mengatakan haram, maka tidak dihukumi makruh
berpuasa qadha sepuluh hari. Bahkan puasa sepuluh hari itu disunahkan
baginya. Hal ini dimaksudkan agar tidak kehilangan totalitas ibadahnya.

Menurut pendapatku, kedua riwayat ini justru termasuk bagian
yang menguatkan pendapat yang memperbolehkan melakukan puasa

sunah sebelum fardhu. Sedangkan menurut pendapat yang
mengharamkan puasa sunah sebelum fardhu, maka menjalankan puasa

sunah sepuluh hari sebelum menjalankan puasa fardhu hukumnya
haram. Hal tersebut lebih kuat dari sekadar hukum yang
memakruhkannya.

507. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang sedang sakit
boleh tidak berpuasa apabila puasa dapat mengakibatkan
penyakitnya semakin parah. Jika dia sanggup menahan sakitnya
dengan sabar dan tetap berpuasa, maka puasanya dihukumi
makruh. Meskipun demikian puasanya tetap sah."

ttu HR. Al Bukhari (2/c969), Abu Daud (21c2438), At-Tirmidzi (3/757), Ibnu

Majah (1/g 7727),dan Ad-Darimi (21C1773).
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Para ulama sepakat bahwa orang yang sedang sakit boleh tidak

berpuasa secara mutlak, berdasarkan firman Allah SWT, "Maka

barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (altt
ia berbulcn), malra (wajibloh baginya berpuasa) sebanyak hari yang

ditinggallrnn itu pada hari-hari yang loin. " (Qs. Al Baqarah l2l: 18a)

Sakit yang diperbolehkan untuk tidak berpuasa adalah sakit keras

yang jika berpuasa maka penyakitnya semakin parah atau

dikhawatirkan akan memperlambat proses penyembuhan.

Ketika Ahmad ditanya, "Kapan orang yang sakit boleh tidak
berpuasa?" Dia menjawab, "Ketika dia sudah tidak mampu berpuasa."

Kemudian dia ditanya lagi, "Penyaltit tersebut seperti demam?" Dia
menjawab, "Adakah penyakit lain yang lebih dahsyat dari demam?"

Diceritakan dalam suatu riwayat bahwa ada sebagian ulama salaf
yang membolehkan tidak berpuasa bagi setiap jenis penyakit apa pun.

Bahkan sakit jari-jemari dan sakit gigi termasuk di dalamnya, sebab

ayatnya bersifat umum dan statusnya sama seperti musafir yang

diperbolehkan untuk tidak berpuasa meskipun hal ini tidak bisa

dijadikan alasan. Begitu juga dengan orallg yang sedang sakit.

Akan tetapi menurut kami. selama orang itu masih mendapati

bulan Ramadhan dan puasa tidak membuatnya menderita, maka puasa

wajib dilakukan olehnya, sebagaimana diwajibkannya puasa pada orang

yang sehat, sebab ayat tadi bersifat khusus bagi musafir dan orang yang

sedang sakit. Buktinya, musafir tidak diperbolehkan tidak berpuasa

selama bepergian yang tidak jauh menurut syariat.

Perbedaan antaramusafir dengan orang yang sedang sakit adalah,

bepergian yang dianggap sesuai dengan tujuan syariat adalah bepergian
jauh yang jika dimaksudkan karena suatu hikmah tertentu tidaklah
mungkin, sebab tingkat kesulitan yang dialami dalam jumlah sedikit

tidak bisa dijadikan alasan untuk berbuka, sedangkan tingkat kesulitan

yang dialami dalam jumlah yang besar tidak memiliki batasan yang
jelas. Oleh karena itu, tingkat kesulitan yang dianggap adalah perkiraan

yang sesuai dengan tujuan syariat, yaitu bepergian jauh, sehingga ada

dan tidaknya hukum tersebut bergantung pada adanya perkiraan yang

sesuai dengan tujuan syariat. Sedangkan klasifikasi penyakit tidak ada

batasan yang jelas, sebab jenis penyakit beraneka ragam dan berbeda-

beda.
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Ada jenis penyakit yang jika digunakan untuk berpuasa
membatrayakan penderita penyakit tersebut, dan ada juga jenis penyakit
yang jika digunakan untuk menjalankan puasa tidak membahayakan
penderita penyakit tersebut, seperti sakit gigi, luka pada jari-jemari,

bisulan, luka ringan, kudisan, dan penyakit-penyakit lain yang sejenis.

Oleh karena itu, penyakit tidak bisa digunakan sebagai patokan. Hal
yang mungkin bisa dijadikan patokan adalah hikmah, yaitu sesuatu

yang dikhawatirkan akan menimbulkan batraya atau danpak negatif.
Jadi, hal inilatr yang hanrs dipergunakan sebagai alasan.

Jika hal ini telah menjadi suatu ketetapan, bahwa jika orang
yang sedang sakit sanggup untuk menanggung derita penyakitnya dan

tabah untuk berpuasa, berani dia telah melakukan sesuatu yang

makruh, sebab dia melakukan sesuatu yang membahayakan dirinya
sendiri dan meninggalkan keringanan hukum serta tidak menerima

dispensasi dari Allatr SWT.

Meskipun begitu, plnsanya tetap dihukumi sah dan cukup untuk
menggugurkan kewajiban, sebab mengerjakan puasa Ramadhan

merupakan ketetapan hukum asli dan jika ditinggalkan bemilai
rukhshah. Dengan demikian, jika dia sanggup menanggung derita

sakitnya maka puasanya cukup untuk menggugurkan kewajiban. Seperti

halnya ketika orang sakit diperbolehkan meninggalkan shalat Jum'at,
namun dia tetap mengerjakannya. Juga seperti halnya ketika seseorang

diperbolehkan meninggalkan berdiri pada saat mengerjakan shalat,

namun dia tetap berdiri pada waktu mengerjakannya. Kedua contoh

tersebut tetap dihukumi satr dan cukup untuk menggugurkan kewajiban.

Pasalr Menurut pendapat yang shahih, orang yang takut
nkan jatuh sakit bila berpuasa, hukumnya sebagaimana orang
sakit yang khawatir penyakitnya akan bertambah parah jika
berpuasa, yaitu dibolehkan tidak berpuasa

Itu karena orang yang sedang sakit diperbolehkan tidak berpuasa

jika dikhawatirkan penyakitnya akan bertambah parah dan memperlama

proses penyembuhan.

Jadi, kekhawatiran akan timbulnya penyakit akibat efek berpuasa,

sarna artinya dengan kekhawatiran orang yang sedang sakit akan

bertambah parah dan memperlama penyakit yang timbul sebagai efek
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dari puasanya.

Ahmad berpendapat tentang orang yang sedang birahi dan tidak
bisa menahan dirinya untuk berhubungan intim sedangkan orang
tersebut khawatir testisnya akan terganggu jika tidak bersetubuh, bahwa
dia boleh untuk tidak berpuasa.

Ahmad berkata, "Jika seorang perempuan mengalami haid pada
waktu berpuasa, maka dia harus tetap meneruskan puasanya. Jika pr:asa
ini membuatnya payah maka perempuan tersebut boleh tidak berpuasa,
namun dia harus meng-qadhd puasanya.

Yang dimaksud oleh Ahmad adalah jika perempuan tersebut
masih kecil dan belum mencapai umur lima belas tahun. sementara itu
Al Qadhi Abu Ya'la berkata, "Hal ini berlaku jika perernpuan tersebut
takut jatuh sakit bila berpuasa. oleh karena itu dia diperbolehkan tidak
berpuasa. Namun jika dia tidak takut jatuh sakit bila berpuasa, maka <jia
tidak diperboleh,kan untuk tidak berpuasa."

Pasal: Orang yang diperbolehkan untuk tidak berpuasa
karena sangat besar nafsu birahinya, jika dia mempunyai
perkiraan dirinya mampu mengendalikan nafsu seksnya tanpa
rnelakukan senggama, seperti melakukan masturbasi seorang diri
atau dengan bantuan istrinya, atau budaknya, maka dia tidak
boleh melakukan senggama

Itu karena dia tidak berpuasa lantaran kondisi rnendesak. oleh
karena itu, dia tidak diperbolehkan melakukan hal lain yang lebih dari
kondisi terdesak yang diperbolehkan, seperti halnya makan bangkai
pada saat kondisi terdesak. Namun jika telanjur melakukan senggama
nraka dia harus membayar kafarat.

Seandainya orang tersebut bisa mengendalikan nafsu seksnya
dengan melakukan aktivitas yang tidak membatalkan puasa orang lain,
seperti menyetubuhi istrinya, atau anaknya yang masih kecil, atau
perempuan ahli kitab, atau menikmati tubuh perempuan muslimah
dewasa di luar vaginanya, atau masturbasi dengan perantaraan tangan
perempuan atau tangannya sendiri, maka dia tidak boleh membatalkan
puasa orang lain, seperti yang telah disebutkan tadi, sebabjika ada suatu
kondisi darurat yang bisa dikendalikan, maka orang yang mengalaminya
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tidak boleh melakukan sesuatu hal lebih dari yang diperbolehkan. Seperti

halnya orang kelaparan yang sudah kenyang memakan bangkai. Kondisi
darurat berupa kelaparan tersebut sudah bisa diatasi pada waktu jiwa dan

ragmryaselamat dari ancaman kematian.

Jika kondisi darwat ini tidak bisa diatasi kecuali dengan

membatalkan puasa orang lain, maka hal tersebut boleh dilakukannya,

shal ini termasuk kondisi darurat. Jadi, tindakan yang membatalkan

orang lain seperti ini diperbolehkan sebagaimana halnya pada saat dia

dalam keadaan tidak berpuasa.

Begitu juga perempuan yang sedang hamil dan menyusui, boleh

tidak berpuasa jika keduanya khawatir terhadap keselamatan anaknya.

Jika ada seorang laki-laki memiliki dua istri, yang satu sedang

haid dan istri lainnya suci tetapi sedang berpuasa, kemudian laki-laki
tersebut mempunyai keinginan bersetubuh dengan salah satu istrinya,

maka dalam hal ini ada dua pendapat, yaitu:

Pertama, menyetubuhi istri yang sedang berpuasa lebih utama,

sebab Allah SWT telah menentukan dalam nash Al Qur'an melarang

menyetubuhi perempuan yang sedang haid. Tindakan ini berarti tidak

bisa menghilangkan kebutuhan untuk tujuan persetubuhan itu sendiri.

Kedua, memilih antara menyetubuhi istrinya yang sedang haid

atau istrinya yang sedang berpuasa, sebab menyetubuhi istrinya yang

sedang berpuasa berarti membatalkan puasanya. Jadi, dalam hal ini ada

dua kebaikan yang saling bertentangan. Jika yang terjadi seperti itu,

berarti kedudukan hukumnya sama.

508. Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, "Begitu juga

dengan hukum musafir."

Maksudnya adalah musafir diperbolehkan tidak berpuasa, dan

;ika tetap berpuasa maka hukumnya makruh, meskipun dianggap

cukup untuk menggugurkan kewajibannya. Adapun hukum

diperbolehkannya tidak berpuasa bagi musafir adalah ketetapan yang

didasarkan oleh nash dan ijma. Jika seorang musafir tetap berpuasa

maka tindakannya ini dihukumi cukup untuk menggugurkan

kewajibannya. Pendapat ini dianut oleh mayoritas ulama.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa puasa seorang
musafir hukumnya tidak sah. Ahmad berkata, "Umar dan Abu
Hurairah RA pernah memerintahkan seorang musafir yang berpuasa
untuk mengulangi kembali puasanya itu."

Az-Zuhri meriwayatkan dari Abu Salamah, dari ayahnya -yaitu Abdurrahman bin Auf--, dia berkata, "seseorang yang berpuasa
dalam kondisi bepergian hukumnya sama seperti orang yang tidak
berpuasa dalam keadaan bermukim. "l 37

Hal senada juga diungkapkan oleh sebagian aliran rasionalis,
sebab Nabi SAW bersabda,

.iAr C?r:,'l,i';
" Puasa saat bepergian tidak termasuk perbuatan yang baik. "t38
(HR. Al Bukhari dan Muslim)

Juga berdasarkan tindakan yang pernah dilakukan Nabi SAW,
yaitu tidak berpuasa saat bepergian. oleh karena itu, ketika beliau
mendengar ada sekelompok orang yang berpuasa ketika sedang

bepergian, beliau berkata, 'atAt Utl "Mereka termasuk orang-orang

yang durhaka. "

Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad dari Nabi
SAW, beliau bersabda,

"Seseorang yang berpuasa pada bulan Ramadhan saat
bepergian, bagaikan orangyang tidak berpuasa dalam keadaan

f 37 HR. An-Nasa'i (4/c ls3) dari hadits Abdurrahman bin Auf secara mauquf dan

Ibnu Majah (l/c 1666) secara marJu'. Abu Ishaq berkata, "Hadits ini tidak disebut
hadits." Menurutku itu karena di dalam hadits ini terdapat perawi bernarna Usamah
bin Zaid yang divonis dha'if. Sedangkan Abu Salamah bin Abdunhaman tidak
pernah mendengar hadits dari ayahnya. Ibnu Al lauzi (At ltat AI Mutanahitah,
l/243)berkata, "Hadits ini tidak shahih;,

'" HR. Al Bukhari (4/a tg46), Muslim (2tpuasat786t92), Abu Daud, (2/2402)
dan Ibnu Majah (1/g 1665).
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tidak bepergian."t3e

Dalam permasalahan ini mayoritas ulama berbeda pendapat
dengan pendapat tadi, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abdul Barr,
bahwa pendapat tersebut diriwayatkan oleh Abdunahman bin Auf,
yang pendapatnya tidak dianggap oleh semua pakar fikih. Hadits yang
dikatakan itu juga sangat bertentangan dengan riwayat hadits yang
lain, karena berdasarkan dalil yang diriwayatkan oleh Hamzah bin
Amr Al Aslami disebutkan bahwa dia pemah bertanya kepada Nabi
SAW, "Bolehkah aku berpuasa dalam bepergian?" 

-llsynys].1ketikaitu orang yang rajin berpuasa-, beiiau lalu menjawab,',Jika kamtt
ingin berpuasa maka berpuasalah, namun jika kamu ingin tidak
berpuasa maka lakukanlahl"140 1HR. Al Bukhari dan lvluslim)

Dalam hadits lain, yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, disebutkan
bahwa dia pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, "Aku mendapati
diriku kuat berpuasa selama bepergian, maka apakah aku berdosa bila
berpuasa?" Beliau menjawab, "Permasalahan ini (bepergian dalam
keadaan berpuasa Ramadhan) termasuk keringanan hukum dari Allah
SW, makn orang yang mempergunakan keringanan hukum tersebut
adalah perbuatan baik, sedangknn orang yang lebih tertarik untuk
berpuasa juga tidak berdosa. "l4l

Anas RA berkata, "Kami pernah pergi bersama R.asulullah
SAW, dan beliau ketika itu tidak mencela orang yang berpuasa atas
orang yang tidak berpuasa serta tidak mencela orang yang sedang
tidak berpuasa atas orang yang sedang berpuasa."tot (HR. Al Bukhari
dan Muslim)

Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id, dan
mayoritas hadits dalam permasalahan ini menunjukkan keutamaan
tidak berpuasa atas berpuasa.

''n HR. Ibnu Majah (l/C 1666). Sanadnya dha'f. Lihat no. I I l.
r40 FIR. Al Bukhari (4/a lg43), Musiim (2/pvsal7l9/103), Abu Daud (2ig

2402), At-Tirrnidzi(3/711), dan Ibnu Majah (11C1662).

'o' HR. An-Nasa' i (4/ c 2302).

'ot HR. Al Bukhari (4/C1947) dan Muslim (2/Pwsa/787/95).
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Pasal: Menurut Ahmad bin Hanbal dalam hal ini yang lebih
utama adalah tidak berpuasa saat bepergian

Pendapat tersebut juga merupakan pendapat Ibnu Umar, Ibnu
Abbas, Sa'id bin Musayyab, Asy-Sya'bi, Al Auza'i, dan Ishak.

Sementara itu, mentrut pendapat Imam Abu Hanifah, Malik, dan
Syaf i, puasa Ramadhan pada saat bepergian lebih utama daripada tidak
berpuasa bagi orang yang kuat mengerjakannya. pendapat ini berdasarkan
riwayat yang dibawa oleh Anas dan Utsman bin Abu Al Ash.

Dalil yang mereka gunakan adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Salamah bin Al Mihbaq, bahwa Nabi SAW bersabda,

.k.,if ,* ow:r.r:,Jt y jlv:lt- as';;'j ,:ts ;1
"Orang yang mempunyai kewajiban puosa Ramadhan
sedangkan dia kuat menunaikannya, malca dia sebaiknya
b e rpuas a j i ka me ndapa t i nya.,' t't3 

1HR. Abu Daud)

Adapun dalil lain adalah bahwa jika seseorang diberi pilihan
antara berpuasa dengan tidak berpuasa, maka yang lebih baik adalah
berpuasa, seperti halnya puasa sunah.

Umar bin Abdul Aziz, Mujahid, dan eatadah berpendapat
bahwa di antara dua hal yang paling baik untuk dilakukan pada saar
dihadapkan pada beberapa pilihan adalah memilih hal yang paling
mudah, sebab Allah swr berfirm an, "Alrah menghendaki kemudahan
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu." (es. Al Baqarah
[2]: l8s)

Dalil lain yang dipakai sebagai dasar adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Daud dari Hamzah bin Amr, ia berkata, ;Aku
pernah bertanya kepada Nabi SAW, 'wahai Rasulullah, aku orang
yang selalu bepergian pada waktu siang, mencari rezeki, pergi kesana
kemari, dan melakukan sewa-menyewa. Barangkali hal tersebut akan
aku alami pada saat bulan Ramadhan ini, sedangkan aku sanggup
berpuasa karena umurku masih muda, dan jika aku berpuasa berarti ini
lebih ringan bagiku daripada nanti harus menanggung utang yang

r43 HR. Abu Daud (2/c24t) dan Ahmad (Al Musnad,3/476).Al Albaniberkata,
':Hadits ini dha'if:,
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harus dibayar. Oleh karena itu, bila aku berpuasa maka pahalanya

lebih besar, atau tidak berpuasa yang lebih besar pahalanya?'

Mendengar itu, beliau bersabda, 'Wahai Hamzah, apa pun yang kamu

kehendaki, semuanYa baik'. "raa

Akan tetapi kami memiliki banyak dalil dari hadits yang

disebutkan dalam pembahasan sebelumnya. Diriwayatkan hadits dari

Nabi SAW, beliau bersabda,

'fr34tc.;-e!'€?
"Orang terbaik di antara kalian adalah orang yang. tidak

berpuasa dan mengqashar shalat pada saat bepergian'"t{S

Di samping itu, ada alasan lain, yaitu jika tidak berpuasa berarti

orang tersebut telah keluar dari perbedaan pendapat, sehingga tidak

berpiasa dikatakan lebih utama daripada berpuasa. Seperti halnya

keutamaan meng-qashar shalat daripada mengerjakan shalat secara

sempuma. analogl hukum yang mereka ajukan salah, sebab qiyas

tersebut berlaku bagi orang yang sedang sakit dan berpuasa pada hari-

hari yang dimakruhkan'

509. Masalah: Al Kharqi berkata, o'Meng-qadhu puasa

Ramadhan secara terpisah cukup untuk menggugurkan

kewajiban. Namun jika dilakukan secara berturut-turut maka itu

akan lebih baik."

Pendapat ini adalah pendapat lbnu Abbas, Anas bin Malik, Abu

llurairah, Ibnu Muhairis, Abu Qilabah, Mujahid, ahli Madinah, Hasan,

sa,id bin Al Musayyab, dan ubaidullah Abdullah bin Atabah'

fendapatinijugayuttgait.*ukanolehlmamMalik,AbuHanifah'
Ats-Ats-Tsauri, Al Artza'i, Syaf i, dan Ishak'

Bahkan ada pendapat lain yang mewaiibkan qadha puasa

t* HR. Abu Daud (21c2403).Al Albani berkata, "Hadits ini dha'if;'
ru5 HR. tbnu Abu SyaiUatr (21449) dan Al Bukhari (At-Tarikh Al Kabir,31165)'

Di dalam sanadnya teriapat perawi b.-utnu Khalid Al Abdi yang divonis perawi

munkar.
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Ramadhan dikerjakan secara berturut-turut, yaitu pendapat AIi, IbnuUmar, An-Nakha'i, dan Asy-Sya'bi. Sedangkan'Daud'mengatakan
bahwa puasa qadha dikerjakan secara berturut-turut hukumnya wajib,tetapi tidak disyaratkan.

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu AlMundzir dengan sanad dari Abu i{urairah RA, bahwa Nabi sAwbersabda,

'^i-r-\);\.43 0l5, r*;i os u
'-Barlngsiapa mempunyai utang
hendaknya membayarnya secara
memutus -mutus nya. " 146

Akan tetapi kami berpendapat bahwa kemutrakan firman AilahSWT dalam ayat,*Maka (wajiblah boginya berpuasa) sebanyak hariyang ditinggarkan it.u pada hari-hari yang rain. i'(Qs. Al Baqarah [2]:185) tidak dibatasi dengan adanyasyarat berturut_turut.
Jika pendapat ini masih bisa dibantah berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Aisyah RA, dia berkata, ,,Setelah itu turunrah ayat,'Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ctitinggarkan
ltu 

pada hari-hari yang rain secara berturut-turLtt,.,, oleh karena itu,kata "berturut-turut" di sini tidak dimasukkan dalam ayat tersebut.
Kami akan menjawabnya, bahwa menurut ketentuan yang telahkami tetapkan, hadits tersebut tidak shahih. Atau meskipun

seandainya dianggap hadits shahih, namun kata "berturut-turut,, yang
dimaksudkan itu sudah dihilangkan dan tidak bir" d;;ikan sebagaipatokan yang kuat, sebab redaksi tersebut berasal dari perkataan
sahabat.

Diriwayatkan secara marfu oleh Ibnu umar RA, ia berkata,*Jika sedang daram keadaan bepergian, kemudiqn dia hendqk
membayarnya secara terpisah-pisah, maka itu boteh ditakukan!
Namun bila hendak membayariyo orroro berturut_turut, juga boteh

'4u HR. AI Baihaqi 
\4ns_!n1r, 4/2Sg) dan Ad_D.aruquthni (2/l9l). At Baihaqiberkata, "Abdurrahman bin Ibrahim adatatr p.ru*i dha,if menurut peniraian yahya

bin Ma'in, An-Nasa'i, dan Ad_Daruquthni. '

puqsa Ramadhan, maka dia
berturut-turut dan tidak boleh
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dilakukqn!"t47

Dalam permasalahan meng-qadha puasa Ramadhan, Abu
Ubaidah bin Al Janah berkata, "sesungguhnya Allah swr tidak
memberi keringanan hukum kepada kalian pada waktu siang bulan
Ramadhan untuk tidak berpuasa dan Dia tidak ingin memberatkan
kalian ketika meng-qadhd puasa Ramadhan.',

Al Atsram meriwayatkan dengan sanad dari Muhammad bin Al
Munkadir, dia berkata, "Telah sampai kabar kepadaku bahwa
Rasulullah sAw pernah ditanya tentang qadha puasa Ramadhan secara
terpisah-pisah, lalu beliau bersabda, 'Jiko salah seorqng di antara
kalian mempunyoi utang kemudion dia membayarnya dengan satu
dirham, lalu pada hari yang lain dibayar duo dirham, begitu seterusnya
sampai dia melunasi semua utongnyo, moka apakah dia sudah dapat
disebut sebagai orang yang telah melunasi utangnya?' para sahabat
menjawab, 'Ya, wahai Rasulullah'. Beliau kemudian bersabda, , Kalau
begitu Allah lebih berhak mengampuni dan memoaJkan kalian,."t48

Dalil lainnya, qadha puasa tersebut bukanlah puasa yang tidak
ada kaitannya dengan masa tertentu, sehingga mengerjakannya secara
berturut-turut hukumnya tidak wajib, sebagaimana halnya hukum
nadzar secara mutlak.

Adapun hadits yang dijadikan dalil oleh mereka, tidak dapat
diakui sebagai hadits shahih oleh para ulama, sebab penulis kitab
Sunan (maksudnya Sunan Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa.i, dan
Ibnu Majah) tidak menyebutkan hadits tersebut di dalam kitab-
kitabnya. Atau seandainya hadits yang dijadikan dalil itu diakui status
ke-shahih-annya, maka kami akan mengartikannya sebagai tindakan
yang disunahkan saja, sebab mengerjakan puasa secara berturut-turut
iebih baik daripada terpisah-pisah, karena dengan begitu berarti sesuai

-, lnt nt.Ad-Daruquthni(2/193) dan ia berkata, "Hanya Sufyan bin Bisyir yang
ticiak meriwayatkan hadits ini secara musnad.,,

'u* HR. Al Baihaqi (As-sunon,4/259) secara mursal dari Shalih bin Kaisan dan
cari Muhammad bin Al Munkadir. Al Baihaqi berkata, ,,Sanad hadits ini hasan,
hanya saja diriwayatkan secar mursaL penulis kitab Al Jauhar berkata, ..Bagaimana

rrungkin hadits ini dinilai hasan sementara di dalam sanadnya terdapai perawi
bernama Yahya bin salim Ath-Tha'ifi." An-Nasa'i berkata, ..Hadits inj mtinkar.,,
Menurutku, mengomentari perawi tersebut, Al Hafizh (At-Taqrib) berkata, "la
perawi yang jujur, namun hafalannya buruk."

@l - Al Mughni



dengan hadits dan keluar dari perselisihan pendapat atau semacamnya
dengan melakukan yang diperselisihkan itu.

510. Masalah: At Kharqi berkata, .,Orang yang telah
melaksanakan puasa sunah kemudian keruar dari puasa tersebut,
tidak wajib meng-qadha. Tapi jika dia meng-qodha maka itu tebih
baik."

Penjelasan: orang yang melakukan puasa sunah dianjurkan
gntuk menyempurnakan puasanya dan hukumnya tidak wajib. lika aia
keluar dari puasa sunah yang sedang dijaraninya, maka dia tidak wajib
meng-qadha puasa sunah yang ditinggalkannya tersebut.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas RA, bahwa
keduanya pernah melakukan puasa sunah, kemudian berbuka. Ibnu umar
berkata, "Keluar dari puasa sunah hukumnya tidak apa-apa, selama puasa
itu bukan puasa nadzar atau qadha Ramadhan." sedangkan Ibnu Abbas
berkata, "Jika ada orang yang sedang berpuasa sunah, kernudian hendzrk
membatalkannya, maka dia boleh membatarkannya. Begitu juga jika dia
sedang mengerjakan shalat sr.urah kemudian hendak rn.*buiuti annya,
maka dia boleh membatalk anrrya.',t 4e

Ibnu Mas'ud berkata, "Jika kamu sedang berpuasa sunah, maka
kamu boleh memilih antara dua pilihan, meneruskan berpuasa dan
tidak berpuasa."l5o

Pendapat ini dianut oleh madzhab Ahmad, Ats-Tsauri, Syaf i,
dan Ishak.

Hanbal meriwayatkan bahwa Ahmad berpendapat bahwa jika
seseorang telah bertekad untuk berpuasa, kemudian dia mewajibkan

. 
tn' 

Y*. Al Baihaqi (As-sunan, 4/277) dari Ibnu Abbas RA, dengan redaksi, .,Ia
berpendapat bahwa seseorang boleh membatalkan puasanya jika-puasa tersebut
adalah puasa sunah." Ia juga mengemukakan beberapa contoh: orang yang
seharusnya melakukan thawaf sebanyak tujuh kali putaian tetapi belum 

"r.*pui
melaksanakannya secara sempurna, memperoleh pahala, atau baru melaksanakan
shalat dua rakaat dan belum melaksanakan yang teriisa, juga memperoleh pahala. Di
dalam riwayat Ibnu Abbas yang lain dari lmi bin Dinarl ia berkata, ..Ibnu Abbas
RA,!^e2lndapat bahwa orang yang membatarkan puasa sunahnya tidak berdosa.,,

''" HR. Al Baihaqi (As-Sunan,4/277) secara mauquf.
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puasa atas dirinya, Ialu dia berbuka tanpa ada udzur, maka dia harus
mengulangi puasanya sehari sebagai ganti atas puasa yang
ditinggalkan pada hari itu. Kalimat semacam ini bisa blrarti bahwa
mengulangi puasanya hukumnya sunah. Atau jika diartikan wajib
mengulangi puasanya berarti orang tersebut bernadzar untuk berpuasa.
Kalimat tersebut diartikan seperti ini agar sesuai dengan riwayat-
riwayat lain yang telah diriwayatkan dari Ahmad

An-Nakha'i, Abu Hanifah, dan Malik berpendapat, ..Jika puasa
sunah sudah dikerjakan, maka orang yang bersangkutan wajib
menyempurnakarurya dan tidak boleh keluar dari puasa tersebut,
kecuali ada udzur. Jika ia keluar dari puasanya maka diu h*.,s meng-
qadha puasanya."

sedangkan Imam Malik mengatakan bahwa orang tersebut tidak
waj ib meng-q adha puasanya.

Dalil pendapat yang mewajibkan qadha atas puasa sunah yang
dibatalkan adalah hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah ne, aiu
berkata, "Aku dan Hafshah sedang berpuasa sunah, kemudian kami
diberi bubur kurma, maka kami membatalkan puasa. Kami lalu
bertanya kepada Rasulullah sAw tentang hal itu, dan beliau bersabda,
'Qadhalah satu hari sebagai ganti puasa yang kalian batalkan, .',t51

Alasan yang lain adalah karena puasa tersebut adalah ibadah
wajib yang dikerjakan lantararr nadzar, maka wajib pula ditunaikan
sebagaimana halnya haji dan umrah.

Akan tetapi kami membantahnya dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, dan An-Nasa'i dari Aisyah RA,
ia berkata, "Pada suatu hari Rasulullah sAw masuk ke rumahku,
kemudian beliau bertanya, 'Apakah kamu mempunyai makanan?,Aku
menjawab, 'Tidak punya'. Beliau kemudian bersabda, ,Aku puasa hari
lrii setelah waktu berlalu pada hari itu, aku diberi bubur kurma oleh
seseorang dan aku menyimpannya untuk beliau, sebab beliau sangat
rnenyukai bubur kurma. Setelah beliau kembali ke rumah, aku berkata
xepadanya, 'wahai Rasulullah, kita diberi bubur kurma oleh
seseorang, dan aku menyimpannya untukmu'. Beliau lalu bersabda,
'Tolong berikan bubur itu kepadaku. Jika tadi pagi aku berpuasa

tt' IdR. Abu Daud (2/c24s7) dan At-Tirmi dzi (3/735). At Albani menilai hadits
)ni dha'if.
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maka sekarang aku akan memakan bubur itu'. Beliau kemudian
bersabda lagi, 'sesungguhnya perumpqmaon puasq sunah ibaral
orang yang mengeluarkan harta kelmyaannya untuk bersedekah. Jika
dia ingin memberikan harta itu kepada-orang lain boleh saja, dan jika
ingin membatalkannya juga boleh'. "152

Redaksi ini adalah redaksi paling sempurna yang diriwayatkan
oleh An-Nasa'i daripada riwayat-riwayat lainnya.

Ummu Hani juga meriwayatkan hadits, ia berkata, ',pada suatu
hari Rasulullah sAw masuk ke rumahku, kemudian beliau membawa
minuman dan memberikannya kepadaku. Aku lalu meminumnya.
Setelah itu aku berkata kepada beliau, 'wahai Rasulullah, aku telah
berbuka padahal tadinya aku berpuasa'. Mendengar itu beliau bersabda
kepadanya, 'Apakah kamu sedang meng-qadha puosa tertentu?'
Ummu Hani lantas menjawab, 'Tidak'. Beliau bersabda, ,Berarti yang
kamu lakukan ini tidak apa-apa, jika memang puasa sunah'. "tt, (HR.
Sa'id, Abu Daud, dan Al Atsram)

Dalam kalimat lain, Ummu Hani berkata, "Aku berkata kepada
beliau, 'Aku sedang berpuasa'. Rasulullah sAw kemudian bersabda.

c</ c o 
o 

' 
" 
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'Sesungguhnyo orang yong sedang puasa sunah diberi
wewenqng atas dirinya sendiri. Jika mau ia boleh berpuasa, dan
jika mau ia boleh berbuka'."154

Alasan lainnya, setiap puasa sunah jika dilakukan hingga
sempurna, maka hukumnya tetap sunah. Namun jika keluar dari puasa
sunah itu, maka yang bersangkutan tidak wajib meng-qadha. Sama
halnya seperti orang yang meyakini bahwa bulan Ramadhan telah tiba,
tetapi temyata masih bulan Sya'ban. Atau meyakini masih bulan
Ramadhan, narnun ternyata sudah masuk bulan Syawal.

r52 HR. Muslim (2/Puasa/809) dan Abu Daud(2/72455).

"' HR. Abu Daud (2/C 2456) dan At-Tirmidzi (3/7 731) dengan redaksi,
"Apakah qadha yang engkau lakukan?" Ia menjawab, ..Tidak." Beliau lanjut
berkata, "Kalau begitu hal itu tidak opa-epa.,,

!50 HR. At-Tirmidzi (3/C732), dari hadits Ummu Hani dengan redaksi, ,,Orang

yang berpuasa sunah memiliki wewenang terhadap dirinya. Jika mau, ia boleh
berpuasa, dan jika mau ia boleh berbuka," dan Ahmad (Al Musnad,61346) dengan
redaksi seperti yang dikutip oleh penulis.

to a.'. I .tl t
*"1 r "b.ijl oltJt
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Adapun hadits yang mereka jadikan sebagai dalil tentang
wajibnya meng-qadha puasa sunah, telah dikomentari oleh Abu Daud,
bahwa hadits tersebut tidak shahih, sedangkan At-Tirmidzi
mengatakan bahwa ada banyak pendapat tentang hadits tersebut. Al
Jauzljani dan lainnya menganggap hadits tersebut dha'f. Ditambah
lagi bahwa hadits tersebut diartikan sebagai petunjuk yang
menganjurkan qadha puasa sunah.

Jika hal ini telah tetap kebenarannya, maka hukum
menyempumakan puasa sunah adalah sunah. Jika keluar dari puasa
sunah tersebut maka dianjurkan untuk meng-qadha. Semua ini
dilakukan agar bisa keluar dari perbedaan pendapat dan sebagai
pengamalan atas hadits yang telah mereka paparkan.

Pasal: Semua amalan sunah hukumnya sebagaimana halnya
puasa sunah

Maksudnya adalah semua amalan sunah tidak wajib untuk
dikerjakan dan jika keluar dari amalan sunah tersebut tidak wajib
untuk di-qadha, kecuali amalan haji dan umrah, sebab kedua amalan
tersebut dalam hal ini berbeda dengan ibadah-ibadah sunah lainnya.
Hal ini karena pentingnya kedudukan ihram. Selain itu, tidak boleh
keluar dari kedua amalan ibadah tersebut dengan membatalkannya.
Seandainya ada orang yang meyakini tentang kewajiban ibadah haji
dan umrah, sedangkan kedua amalan ini sebenarnya sudah tidak wajib
lagi baginya, maka orang tersebut tidak boleh keluar dari kedua
amalan itu.

Diriwayatkan dari Ahmad perihal shalat sunah, bahwa jika
seseorang mengerjakan shalat sunah. maka shalat tersebut harus
disempurnakan.

Ai Atsram berkata, "Aku pernah bertanya kepada Abu Abdullah
tentang orang yang puasa sunah, apakah dia diberi pilihan untuk
membatalkan atau menyempurnakan puasanya? Apakah orang yang
sedang mengerjakan shalat sunah boleh memutusnya?' Dia menjawab,
'Kedudukan shalat ini lebih kuat, maka jika itu adalah amalan sunah
berupa shalat, tidak boleh diputus'. Dia kemudian ditanya, 'Apakah
jika shalat sunah tersebut diputus harus di-qadha?' Dia menjawab,
'Sungguh, dalam hal qadha shalat ini ulama tidak ada yang berbeda .

pendapat'.'
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Abu Ishak Al Jauzijani lebih cenderung kepada pendapat ini, dia
berkata, "Shalat adalah suatu amalan yang dilakukan dengan
menggunakan pakaian dan tempat, sehingga wajib dilaksanakan
secara sempurna, sebagaimana halnya hukum menyempurnakan haji
sunah."

Adapun mayoritas sahabat kami berpendapat bahwa
menyempurnakan amalan sunah tersebut hukumnya tidak wajib. Ini
juga pendapat dari Ibnu Abbas. Alasannya, setiap sesuatu yang boleh
ditinggalkan seluruhnya, maka boleh ditinggalkan sebagiannya.
contohnya adalah bersedekah. Adapun haji dan umrah, berbeda
dengan amalan ibadah sunah yang lain.

Pasal: Orang yang masuk dalam sebuah ibadah wajib,
seperti qodha puasa Ramadhan, nadzar karena alasan tertentu
atau mutlak, atau puasa kafarat, maka dia tidak boleh keruar dari
ibadah wajib tersebut

Alasannya, sesuatu hal yang sudah ditentukan hukumnya wajib
untuk dilakukan secara sempurna, sedangkan hal yang belum
ditentukan akan menjadi wajib jika sudah masuk ke dalamnya. Jadi,
kedudukannya sama dengan kedudukan perkara fardhu yang sudah
diwajibkan. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat.

511. Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, .,Jika ada
seorang anak berusia sepuluh tahun kuat berpuasa, maka dia
wajib berpuasa."

Maksud kalimat tersebut adalah anak yang seusia itu sudah
diwajibkan dan diperintahkan berpuasa. seandainya dia meninggalkan
puasa maka ia boleh dipukul (dengan pukulan mendidik) agar terlatih
dan terbiasa berpuasa. Hal itu juga berlaku pada shalat.

Ulama yang berpendapat bahwa jika ada anak umur sepuluh
tahun kuat berpuasa maka ia diperintahkan untuk berpuasa adalah
Atha, Al Hasan, Ibnu Sirin, Az-Zfiri, eatadah, dan Syaf i.
Sementara itu Al Auza'i berkata, "Jika anak tersebut kuat berpuasa
selama tiga hari berturut-turut dan tidak lemas selama itu, maka dia
waj ib berpuasa Ramadhan."
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Ishak berkata, "Jika ada anak berumur dua belas tahun, aku
cenderung membebani dirinya berpuasa, sebab adat yang berlaku
seperti itu. Kewajiban berpuasa dengan pertimbangan umur sepuluh
tahun itu lebih baik, sebab Nabi SAW telah memerintahkan untuk
memukul (dengan pukulan yang mendidik) anak berusia sepuluh
tahun yang meninggalkan shalat."ls5

Mempertimbangkan status puasa dengan shalat dalam hal ini
sangat bagus, sebab kedua amalan tersebut sangat erat hubungannya
dan sama-sama ibadah yang dilakukan oleh badan serta termasuk
rukun Islam. Hanya saja, menjalankan puasa lebih berat, dan kekuatan
badan untuk mengerjakannyanya perlu dipertimbangkan, karena
terkadang ada seseorang yang kuat mengerjakan shalat tetapi tidak
kuat berpuasa.

Pasal: Puasa tidak wajib bagi anak yang berusia sepuluh
tahun kecuali telah mencapai usia baligh

Ahmad berpendapat tentang anak yang telah mengalami mimpi
hingga mengeluarkan mani, bahwa anak tersebut harus berpuasa dan
tidak boleh meninggalkan puasa. Jika ia anak perempuan maka puasa

tersebut wajib baginya ketika sudah mengalami haid. Pendapat ini
adalah pendapat mayoritas ulama. Sedangkan menurut sebagian
sahabat kami, hukum puasa bagi anak berusia sepuluh tahun yang
sudah kuat untuk mengerjakannya adalah wajib. Pendapat ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ahmad bin
Muhammad bin Abdunahman bin Abu Labibah, dari ayahnya, ia
berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

;:, iA 4?'?*') ,(1 ,;N ie itAr avi 6r

'Jikn ada anak yang sudah kuat mengerjaknn puosa selama tiga
hari, makn sudah wajib baginya untuk berpuasa Ramadhan'."156

Juga karena puasa merupakan ibadah fisik, seperti halnya ibadah

"t HR. Abu Daud (11494), At-Tirmidzi (21407), Ad-Darimi (l/g 1431), Ahmad

t3/201), Al Hakim (l/197\, dan Al Baihaqi (2114). Lihat Shahih Al Jami', karya Al
Albani (402s / 8567 / 5868).

"u l-ihat Jam'u Al Jawami', karya As-Suyuthi (hal. 42), dan ia menisbatkan

hadits ini kepada Abu Nu'aim di dalam Al Ma'rifah dan Ad-Dailami dari Yahya bin
Abdurrahman, dari Labibah Al Anshari, dari ayahnya, dari kakeknya.

.J6)
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shalat. Lebih jauh, Nabi sAw terah memerintahkan untuk memukuranak berumur sepuluh tahun yang sengaja meninggarkan sharat.Pendapat ini dianut oleh madzhub yung pertama.

Al Qadhi Abu ya'ra berpendapat, "Menurutku madzhab daramhal ini hanya ada satu riwayai, yaitu bahwa shalat dan puasa tidakwajib atas anak 
^tersebut 

sampai-dia mencapai usia barigh. Adapunyang dikatakan Ahmad tentang orang gila yang *.rirgg"rtan sharatwajib meng-qadha-nya,.*gkin hanya sebatas=sunah bagi orang giratersebut. Hal ini berdasarkan sabda NaUi SaW, -- -'

j; o'rLit ,f, ,&" &,oh:t f ,:)r V g, e:,

ry&;ttt*r,q.
"Dosa tidak dikenakan pada tiga macam orang, yaitu anak kecilsampai dia mencapai usia baligh, orang'firo sampai dianormal, dan orang yang tidur sampar aU rciialo.-,ts7-""t"' 

u'u

Alasan yang Iain adalah karena puasa adarah ibadah fisik, makahukumnya tidak wajib bagi anak. sebagaimana harnya haji tidakdiwajibkan bagi anak. Adapun hadits yang mereka gunakan sebagaidalil adalah hadits mursar-. oleh karena ltu, kami 
"mengartikannya

sebagai hukum yang bernilai amalan sunah. oisampinf itu, amarantersebut berfungsi sebagai amalan wajib, sebab tr:rr""rryi menguatkanstatus hukum sunah amaran tersebut. Guna merirp..r.i,", pernyataanini, kami berikan contoh hadits Nabi SAW,

Fk JtJ,ra;L$S:.*
"Mandi Jum'at hukumnya wajib bagi setiap oiorf'ronf sudahbermimpi (keluar mani).',

Pasal: Jika ada anak kec' berniat berpuasa pada maram hari,kemudian ketika puasanya sampai dipertengahan hari dia mencapaiusia baligh lewat mimpi yang mengeruarki mani, ;"uu Ar eadhiberpendapat, "Dia 
''.ny.rpuitut *"puusanya dan tidak wajib meng-qadha, sebab niat puasa Ramadhan ietan aitat;k;;; iada maram

r57 HR. Abu Daud (4!u!. t3g_t4t), Ahmad (6/100), An_nasa.i (6/156), At_Tirm i dzi (4 / g 1 423), Ibnu Maj ah, A DO qi' l,' ii" rUn u rcf,uruin","i i i'ii I.
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hari, sehingga puasa tersebut dihukumi cukup untuk menggugurkan
kewajibannya, seperti halnya orang yang sudah mencapai uiL baligh.
Tetapi tidak menutup kemungkinan puasa yang dilakukan sebelum ia
mencapai usia baligh bernilai amalan sunah, sedangkan puasa yang
dilakukannya setelah baligh bernilai amalan wajib. Atau seperti orang
yang sedang melakukan puasa sunah sehari, kemudian ia bemadzar
untuk menyempurnakannya. "

Tetapi Abu Al Khaththab lebih memilih hukum wajib meng-
qadha puasa tersebut, sebab puasa itu adalah amalan fisik yang telah
sampai dipertengahan pengilnalan setelah berlalu sebagian rukunnya.
Jadi, hukum mengulanginya wajib.

Oleh karena itu, jika ada seseorang yang bernadzar untuk
berpuasa sehari jika temannya mau datang di tempatnya, kemudian
temannya itu betul-betul datang ke tempatnya, sedangkan dia pada
saat itu telah mengucapkan kalimat itu dalam keadaan berpuasa, maka
dia wajib meng-q adha-ny a.

Adapun puasa pada bulan Ramadhan yang telah lewat sebelum
dia mencapai usia baligh, tidak wajib di-qadha, baik dia telah
berpuasa dengan sempurna maupun dia membatalkannya. pendapat ini
dianut oleh mayoritas ulama. sedangkan menurut Al Auza'i, jila dia
berpuasa kemudian membatalkannya, maka dia wajib meng-qadha
puasa tersebut, kalau memang dia sudah kuat untuk berpuasa.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa waktu puasa tersebut
adalah waktu yang telah lewat pada masa kecilnya, sehingga hukum
meng-qadha puasa tersebut tidak wajib baginya. Seperti halnya orang
yang memasuki usia baligh setelah Ramadhan berlalu. Akan tetapi
jika ada anak mencapai usia baligh pada waktu siang bulan
Ramadhan, dan anak tersebut sedang tidak berpuasa, maka apakah dia
wajib berpuasa pada sisa waktu hari itu dan kemudian wajib meng-
tladha setelah Ramadhan? Dalam permasalahan ini ada dua pendapat.

512. Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, ,.Jika ada
orang kafir masuk Islam pada bulan Ramadhan, maka dia harus
berpuasa pada sisa waktu bulan Ramadhan tersebut."

Dalam masalah puasa pada sisa waktu bulan Ramadhan, ulama
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tidak ada yang berbeda pendapat. perbedaan pendapat hanya muncul
seputar hukum meng-qadha puasa pada waktu setelum dia masuk
Islam. Menurut Imam Syaf i, eatadah, Malik, Al Auza'i, Abu Tsaur,
dan kelompok aliran rasionalis, dia tidak wajib meng-qadha.
sedangkan menurut Atha, dia wajib meng-qadho. M"nr*t Al Hasan,
kedua pendapat tersebut dibenarkan.

Akan tetapi menurut kami, puasa pada waktu yang telah lewat
masanya adalah amalan ibadah yang keruar dari waktu yang
semestinya. Maksudnya adalah pada saat orang tersebut masih kafir.
oleh karena itu, dia tidak wajib meng-qadha, seperti halnya bulan
Ramadhan tahun sebelumnya.

Pasal: orang kafir yang baru masuk Isram wajib berpuasa
pada sisa waktu pada hari bulan Ramadhan dan wajib meng-
qadho

Pendapat ini seperti yang dikatakan oleh Ahmad, Al Majisyun,
dan Ishak. Namun Imam Malik, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir
berpendapat bahwa dia tidak wajib meng-qadha, sebab dia ridak
mendapati waktu untuk beribadah yang bisa memungkinkannya untuk
berada di dalamnya. Kasus ini sama dengan kondisi *ung yang masuk
Islam setelah keluarnya hari itu. pendapat ini juga rir.iayatkan dari
Ahmad.

Akan tetapi menurut kami, orang tersebut telah mendapati
sebagian waktu untuk beribadah pada sisa hari sejak dia masuk Islam.
oleh karena itu, sisa waktu tersebut wajib untuk digunakan berpuasa,
seperti halnya ketika dia mendapati sebagian sisa waktu shalat.

Pasal: Jika orang gila telah kembali sembuh
tengah bulan Ramadhan, maka dia wajib berpuasa
waktu hari bulan tersebut

di tengah-
pada sisa

Dalam masalah ini tidak ada ulama yang berbeda pendapat.
Namun dalam hal meng-qadha dan berpuasa pada sisa hari itu, ada
dua pendapat, yaitu:

Pertama, menurut Abu Tsaur dan satu pendapat Imam syaf i
dalam qaul jadid-nya (pendapat ketika dia tinggal di Mesir), orung
gila tidak wajib meng-qadhd puasa hari-hari yanglelah berlalu.
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Kedua, menurut Imam Malik, Ahmad, dan satu pendapat Syaf i
dalam qaul qadim-nya (pendapat ketika dia tinggal di Baghdad, Irak),
orang gila wajib meng-qadhd puasa hari-hari yang telah lewat,
meskipun sampai beberapa tahun lamanya, sebab hal itu sama artinya
dengan pingsan.

Abu Hanifah berkata, "Jika ada seseorang yang gila selama
waktu bulan Ramadhan penuh, maka dia tidak wajib meng-qadha.
Namun jika dia sembuh dalam bulan Ramadhan, maka dia meng-
qadha puasa hari-hari selama dia gila, sebab penyakit gila tidak bisa
menafikan kewajiban berpuasa. Hal ini bisa dibuktikan dengan
peristiwa yang menimpa orang gila pada waktu sedang berpuasa,

maka kegilaannya itu tidak membatalkan puasanya, sehingga ketika
dia mendapati sebagian waktu Ramadhan, ia wajib meng-qadha puasa

tersebut, seperti halnya orang yang pingsan."

Akan tetapi menurut kami, gila adalah halangan yang dapat

menghilangkan taklif (pembebanan hukum atas seseorang), maka
hukum meng-qadha puasa pada saat dia gila tidaklah wajib, seperti

halnya anak kecil dan orang kafir. Pengkhususan makna yang

dikatakan oleh Abu Hanifah, bahwa jika ada seseorang gila selama

bulan Ramadhan penuh, dapat menggugurkan kewajiban meng-qadha
puasa, berarti jika dia mendapati sebagian waktu bulan Ramadhan dia
juga harus menggugurkan kewajiban meng-qadha puasa, seperti

halnya anak kecil dan orang kafir. Hal ini tentunya berbeda dengan

kasus orang pingsan.

513. Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, "Jika ada

seseorang melihat hilal Ramadhan sendirian, maka dia wajib
berpuasa."

Pendapat yang masyhur dalam madzhab adalah jika ada

seseorang melihat hilal maka dia wajib berpuasa, baik dia seorang

yang adil maupun tidak. bersaksi di depan hakim maupun tidak,
diterima kesaksiannya maupun tidak. Pendapat ini adalah pendapat

Imam Malik, Al-Laits, Syaf i, aliran rasionalis, dan Ibnu Al Mundzir.

Sedangkan menurut Atha dan Ishak, orang tersebut tidak wajib
berpuasa.
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Hanbal dalam hal ini telah meriwayatkan pendapat dari Ahmad,
bahwa orang tersebut tidak wajib berpuasa, keiuali ttia.rp di tengah-
tengah masyarakat, sebab hari pada saat seseorang melihat hilal,
merupakan hari bulan Sya'ban yang dihukumi, sehingga sama seperti
tanggal kedua puluh sembilannya. pendapat yang ,..,rpu Jugu
diriwayatkan dari Al Hasan dan Ibnu Sirin.

Akan tetapi menurut kami, orang tersebut adalah orang yang
yakin bahwa pada hari saat dia melihat hiral, sudah masuk dalam
bulan Ramadhan, sehingga dia wajib berpuasa, seperti halnya jika
seorang hakim telah memutuskan tentang kewajiban berpuasa dan hari
itu adalah objek dari bulan Sya'ban yang secara lahir hak bagi yang
lain, dan secara batin dia telah mengetahui bahwa hari itu merupakan
permulaan bagian dari bulan Ramadhan. oleh karena itu, dia wajib
berpuasa, seperti halnya kewajiban berbuat adil.

Pasal: Jika seseorang membatalkan
berhubungan intim pada hari melihat hilal,
membayar kafarat

Menurut Abu Hanifah, orang tersebut tidak wajib membayar
kafarat, sebab kafarat merupakan sebuah sanksi. oleh karenu itu,
tidak diwajibkan membayar kafarat hanya karena melakukan suatu
perbuatan yang diperdebatkan. Seperti halnya had (hukuman yang
ketentuannya telah ditetapkan di dalam syariat).

Akan tetapi menurut kami, orang yang membatalkan puasanya
satu hari pada bulan Ramadhan karena berhubungan badan, wajib
membayar kafarat, seperti halnya jika kesaksiannya diterima. Kami
tidak bisa menerima kalau dikatakan bahwa kafarat merupakan
sebuah sanksi. Kemudian qiyas yang mereka katakan itu bisa batal
dengan adanya kewajiban membayar kaforat bagi orang yang
membatalkan puasanyalantaran bepergian dalam jarak tempun yu"g
pendek. Disamping itu, masih ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

514. Masalah: Abu easim Al Kharqi berkata, ,,Jika orang
yang melihat hilal adalah orang yang adil, maka ucapannya yang
menyatakan bahwa dia telah melihat hilal tersebut mewajibkan
yang lain berpuasa."

puasanya dengan
maka dia wajib
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Menurut pendapat yang masyhur dari Ahmad, ucapan orang
yang adil bisa diterima dalam perkara penentuan hilal bulan
Ramadhan. ucapannya tersebut bisa menyebabkan orang lain wajib
berpuasa. Pendapat ini adalah pendapat Umar, Ali, Ibnu Umar, Ibnu
Al Mubarak, dan Syaf i dalam pendapat Shahih-nya.

Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa jika saksi yang melihat hilat
tersebut berjumlah dua orang, maka hal ini lebih disukainya.

Sementara itu menurut Abu Bakar, jika ada orang yang melihat
hilal sendirian, kemudian dia mendatangi suatu daerah pemukiman
dan menyampaikan apa yang dilihatnya itu, maka orang-orang yang
berada di wilayah tersebut harus berpuasa. Pendapat Abu Bakar ini
mengesampingkan riwayat yang ada dalam sebuah hadits, yang
menceritakan bahwa jika ada orang yang berada di tengah-tengah
masyarakat mengatakan bahwa dia bisa melihat hilal dan orang lain
tidak bisa melihatnya, maka ucapannya itu tidak bisa diterima, kecuali
yang mengatakan itu berjumlah dua orang, sebab jika dia bisa melihat
sesuatu, seharusnya mereka juga bisa melihat sesuatu itu sama seperti
yang dilihatnya.

Menurut Utsman bin Affan RA, kesaksian tentang adanya hilol
itu tidak bisa diterima, kecuali bersumber dari kesaksian dua orang.
Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik, Al-Laits, Al Auza'i, dan
ishak. Hal ini didasarkan pada hadits yang telah diriwayatkan oleh
Abdurrahman bin Zaid bin Al Khaththab, bahwa dia pernah
berkhutbah di hadapan banyak orang pada saat hari syak (hari saat
ltilal belum bisa ditentukan), "Pada saat aku bersama dengan para
sahabat Rasulullah SAW dan bertanya kepada mereka, mereka
menceritakan sesuatu kepadaku, bahwa beliau bersabda,

r"li,:u "{ "* 
'? ty ,rf;r, ,^:i'J'}.rr4f,, ,:"jl}.r;'_;"

,ryf,, f;'r}i J'rL g:t 'r#,'r, ,;>\:
'Puasalah ketikn telah melihat hilal dan berbukoiah ke'tika te"lah
netrihatnya, serto beribadahlah (shalat Id)! Jika kalian tidak
bisa melihatnya karena terhalang ay,an maka genapknnlah
puasa kalian menjadi tiga puluh hari. Jika ada dua orang saksi
adil yang menyaksikan hilal, maka berpuasalah dan
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berbukalah 1'.'tt58 (HR. An_Nasa.i)

Alasan lainnya, karena ini adalah kesaksian atas melih at hitat
bulan Ramadhan, maka bisa disamakan dengan kesaksian melihat
hilal bulan Syawal.

sedangkan Abu Hanifah berpendapat seperti pendapat kami
dalam kondisi cuaca terhalang oleh adanyu u*un. Adapun jika dalam
kondisi cuaca cerah, maka kesaksian orang tersebut tidak bisa
diterima, kecuali keterangannya disampaikan secara mendetail, sebab
sangat tidak mungkin orang lain tidak bisa melih at adanya hilal
sedangkan penglihatan mereka normal dan kondisi cuaca cerah,
kemudian hanya ada satu orang yang bisa melihat hilal.

Akan tetapi kami mempunyai hadits yang diriwayatkan oleh
lbnu Abbas, ia berkata,

,J>lt i:nf, tJ6
:Sra $i'-r') ;^?

t.^t ot/ i ,/

*S * Axl GLr'
,a, ioi, ^ 'U^-..-" jlj 4IJl Yl

/4al

CI u;t;t ,6
Or . t.6 ,tdl -t4-5l :JE

-iJ I(>.

ajt .v

Diriwayatkan dari Ibnu
berdebat tentang adanya hilal,
Rasulullah SAW, bahwa aku
berpuasa dan memerintahkan
Abu Daud)

"suatu ketika seorang pria badui menemui Nabi SAW dan
berkata, 'Aku telah melihat hilef. Mendengar itu beliau
bersabda, 'Apakah kamu berani bersalrsi bahia tiada tuhan
selain Allah dan Muhammad adalah hamba serta urusan
Allah?'Dia menjawab, 'ya'. Beliau kemudian bersabda, ,\4/ahai
Bilal, beritahuknn kepada orang-orang bahwa besok mereka
berpuasa'. "t'n (HR.Abu Daud, An-Nasa.i, dan At-Tirmidzi)

tT f;"f$ ,/6t €tii ,ji' t- ,'ls ,e

Umar, ia berkata, "Orang-orang banyak
kemudian aku menceritakannya kepada
telah melihat hilal. Setelah itu beliau
orang-orang untuk berpuasa.,"uo (HR.

'tt HR. An-Nasa'i (4/C2115) dan Ad-Daruquth ni (2/167-t6B).

"n HR. Abu Daud (2rc2340),At-Tirmidzi (3rc69r),dan Ibnu Majah (r/3 1652)
tanpa redaksi, "Hamba-Nya." Al Albani berkata, ,,Hadits ini dha'if.,,

tuo HR. Abu Daud (2/a2342) dan Ad-Darim i (Ar Musnad, zta rcsry.Ar Arbani
berkata, "Hadits ini shahih.,,
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Oleh karena pemberitaan tentang adanya hilal adalah kabar
tentang waktu fardhu lewat cara menyaksikan, maka kabar yang
disampaikan oleh satu orang tetap diterima, seperti halnya kabar
tentang masuknya waktu shalat. T'erlebih lagi pemberitaan tersebut
merupakan kabar keagamaan yang melibatkan pihak yang

memberitahukan dan yang diberitahukan. Jadi, meskipun kabar
tersebut disampaikan dari satu orang yang adil, tetap diterima, seperti
halnya penerimaan riwayat hadits.

Hadits yang mereka gunakan sebagai dalil menunjukkan
maJhum (makna implisit), sedangkan hadits yang kami gunakan

sebagai dalil adalah hadits yang lebih masyhur dan menunjukkan
makna manthuq (makna yang ditunjukkan oleh kata), sehingga harus

didahulukan untuk dijadikan dalil. Selain itu, ada perbedaan antara

kabar tentang hilal yang menandakan masuknya bulan Syawal, yang

sekaligus menunjukkan bahwa waktu berpuasa telah selesai.

Sedangkan kabar dalam hal ini berfungsi untuk memberitahukan
tentang masuknya suatu ibadah. Hadits yang mereka kemukakan 

i

menerangkan tentang hilal yang menandakan masuknya bulan 
I

Syawal, sehingga berbeda dengan masalah yang sedang kita bahas. 
l

Adapun dalil yang dikemukakan oleh Abu Bakar dan Abu
llanifah, tidak sah, sebab maknanya bisa berarti boleh jadi seseorang

berpuasa dengan sendirinya, karena dia melihat hilal berdasarkan

barometer yang sangat kecil dan iauh. Mungkin saja pengetahuan

mereka tentang tempat kemunculan hilal, tempat melihat, dan batas

penglihatan, berbeda-beda. Dengan demikian, jika ada seorang hakim
yang menetapkan tentang adanya hilal berdasarkan kesaksian satu

orarlg saja, hukumnya boleh.

Seandainya saksinya berjumlah dua orang, maka kesaksian

kedua orang tersebut wajib diterima, sedangkan seandainya saksi itu
adalah satu orang yang tidak diterima kesaksiannya, maka keputusan

hakim dalam hal ini tidak sah dan kabar tentang adanya kemunculan
hilal tersebut tidak bisa ditetapkan berdasarkan kesaksian dua orang.

Siapa pun yang melarang adanya ketetapan kemunculan hilql
berdasarkan kesaksian dua orang, maka pendapatnya dimentahkan
dengan keterangan hadits pertama, dan qiyas mereka terhadap semua

hak serta bulan yang lain justru bertentangan dengan pendapatnya itu.

Seandainya ada sekelompok orang berada di tempat pertemuan,

kemudian ada dua orang yang bersaksi bahwa ada seseorang yang
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menceraikan istrinya atau memerdekakan budaknya, maka hanya
kesaksian kedua orang tersebut yang bisa diterima, bukan orang yang
mengingkarinya.

Seandainya ada dua orang yang hadir pada pelaksanaan shalat
Jum'at, kemudian keduanya bersaksi atas khatib bahwa dia telah
mengucapkan sesuatu kalimat ketika berada di atas mimbar saat
khutbah, dan tidak ada orang lain yang menyaksikannya kecuali kedua
orang tersebut, maka kesaksian kedua orang itu tentu diterima. Begitu
juga seandainya kedua orang tersebut bersaksi bahwa dia melakukan
suatu pekerjaan, meskipun orang lain sama-sama normal dalam
pendengaran dan penglihatan. Begitu juga dalam hal kesaksian hilal
ini, tetap diterima kedua saksi itu.

Pasal: Jika ada seseorang mengabari bahwa dia telah
melihat hilal, dan dia adalah orang yang bisa dipercaya
ucapannya, maka orang yang dikabari wajib berpuasa, meskipun
hal itu tidak ditetapkan oleh hakim

Itu karena kabar tersebut memberitahukan tentang waktu ibadah,
yang mewajibkan pihak yang mengabari dan yang dikabari sama-sama
menjalankan ibadah tersebut, seperti kabar yang berasal dari
Rasulullah SAW dan kabar tentang masuknya waktu shalat. Pendapat
ini dikemukakan oleh lbnu Aqil.

Hal ini berarti orang yang dikabari harus menerima berita
tersebut, meskipun ditolak oleh hakim, sebab boleh jadi penolakan
hakim tersebut disebabkan faktor ketidaktahuannya akan kondisi
orang yang mengabari, dan hal itu tidak bisa ditetapkan ketika ada
faktor ketidakadilan. Terkadang juga hakim yang tidak mengetahui
sifat adil seseorang saat orang lain sudah tahu sifat adil pihak yang
dimiliki oleh orang lain.

Pasal: Jika si pemberi berita adalah perempuan, maka menurut
qiyas madzhab, kabar dari perempuan tersebut bisa diterima. Pendapat
ini dianut oleh Abu Hanifah dan salah satu pendapat dari para
pengikut Syafi'i. Dikarenakan kabar ini adalah kabar urusan
keagamaan, maka sama halnya dengan periwayatan hadits,
pemberitahuan arah Kiblat, serta pemberitaan tentang masuknya
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wi'iktu shalat. Mungkin juga pemberitaan perempuan tidak bisa
ditcrirna sebab hal ini berkaitan dcngan kcsaksian tentang melihat
hilal. Begitu juga dengan kesaksian tentang melihat hilal bulan
Syawal.

515. Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, "Orang yang
berpuasa tidak boleh tidak berpuasa, kecuali ada kesaksian dua
orang saksi."

Penjelasan: Dalam kesaksian melihat hilal bulan Syawal hanya

bisa diterima jika didasarkan pada kesaksian dua orang saksi yang
adil. Pendapat ini adalah pendapat semua ulama fikih, kecuali Abu
Tsaur, dia berpendapat bahwa ucapan satu orang yang memberitakan
kemunculan hilal bisa diterima, sebab waktu tersebut merupakan salah

satu penghujung bulan Ramadhan, sehingga sama seperti yang
pertama (penetapan tanggal satu Ramadhan). Juga karena kabar yang
tersebut melibatkan pihak pemberi kabar dan yang diberi kabar,

seperti halnya periwayatan hadits dan kabar yang berkaitan dengan

agama lainnya.

Akan tetapi menurut kami, seperti hadits yang diriwayatkan oleh
Abdunahman bin Zaid bin Al Khaththab dari Ibnu Umar, dari Nabi
SAW, bahwa beliau membolehkan kesaksian seorang laki-laki yang
telah melihat hilal. Beliau juga tidak membolehkan kesaksian satu

orang terhadap hilal yang menandakan kemunculan waktu berbuka
kecuali saksi itu berjumlah dua orang laki-laki,l6l karena itu
merupakan kesaksian atas hilal yang tidak menunjukkan masuknya
waktu beribadah, seperti halnya kesaksian atas bulan-bulan yang lain.
Dalam hal ini berbeda dengan berita, sebab dalam pemberitaan,
ucapan pemberi berita bisa diterima selama ada yang diberitakan.
Atau berita fulan dari si fulan. Sementara itu dalam permasalahan ini
tidak bisa diterima keterangan semacam itu. Oleh Karena itu,
persoalannya berbeda.

tut HR. Ad-Daruqutni (21156), ia berkata, "Hanzhi bin Umar Al Aili Abu Ismail
meriwayatkan hadits sendiri dan ia divonis dha'if," dan Al Baihaqi (As-Sunan,

4l2t).
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Pasal: Kesaksian satu orang raki-raki dan dua orangperempuan dalam melihat hilal untuk memberitahukan
masuknya bulan Syawal tidak bisa diterima. Atau kesaksian
perempuan secara terpisah, meskipun jumlahnya banyak

Begitu juga pada bulan-bulan lainnya, sebab penetapan

Jermasuk urusan yang harus disaksikan oleh laki-laki saja. Selain ltu,
hal ini tidak ada kaitannya dengan harta benda dan dimaksudkan
untuk harta benda itu, sehingga sama seperti kedudukan qishah
(hukuman balasan). eiyas dalam hal ini menuntut hal seperti itu
dalam penentuan masuknya bulan Ramadhan. Namun kami tidak
memakainya sebagai bentuk kehati-hatian, sebab hal ini berkaitan
dengan urusan ibadah.

Pasal: Jika orang-orang berpuasa berdasarkan kesaksian
dua orang saksi selama tiga puruh hari, dan mereka berum bisa
melihat hilal bulan syawal, maka hanya ada satu pendapat, yaitu
mereka boleh tidak berpuasa

Namun jika mereka berpuasa karena kesaksian satu orang saja
dan setelah berpuasa selama tiga puluh hari tidak bisa melihat-hrtil,
maka ada dua pendapat, yaitu:

Pertama, mereka tidak boleh berbuka, sebab Nabi sAw
bersabda,

bb?t f-;";;
OO

,:t3t 14; ,:[,
"Jika ada dua orang sarrsi merihat hirar maka berpuasa dan
berbukalah kslian!"
Dikarenakan pennasalahannya mengenai berbuka, maka tidak

boleh disandarkan hanya pada kesaksian satu orang, s"perti halnyajika bersaksi atas kemunculan hilal b\lan Syawal.

Kedua, mereka boleh tidak berpuasa. pendapat ini dikemukakan
oleh Imam Syaf i dan menurut riwayat dari Abu-Hanifah. Itu karenajika wajib berpuasa, maka wajib pula untuk berbuka. selain itu,
ryTluh bilangan puasa telah sempurna dengan adanya kesaksian.
Terkadang pengikut bisa ditetapkan, meskipun yang diikuti tidak
ditetapkan. Buktinya, nasab tidak bisa ditetapkan deiga' kesaksian
perempuan. Namun walaupun begitu perempuan bisa menjadi saksi
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Idalam penetapan adanya suatu kelahiran. Jika kelahiran telah
ditetapkan ada maka nasab juga bisa ditetapkan berdasarkan ketetapan
kelahiran tersebut. Begitu juga dalam permasalahan ini.

Jika mereka tetap berpuasa karena adanya awan, maka dalam
hal ini mereka tidak boleh berbuka, sebab puasa ini dilakukan hanya

sebagai bentuk kehati-hatian. Oleh karena itu, tidak diperbolehkan
keluar dari puasa tersebut.

516. Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, "Orang yang
melihat hilul seorang diri tidak boleh berbuka."

Pendapat ini berasal dari Imam Malik dan Al-Laits. Sedangkan

Imam Syaf i berpendapat bahwa orang tersebut boleh makan di suatu

tempat yang tidak bisa dilihat orang lain, sebab dia telah memiliki
keyakinan bahwa hari itu telah masuk bulan Syawal. Oleh sebab itu,
dia boleh menyantap makanan, seperti halnya jika ada bukti tentang
adanya hilal.

Akan tetapi kami mempunyai hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Raja dari Abu Qilabah, bahwa suatu ketika dua orang pria datang

ke Madinah. Keduanya telah melihat hilal, padahal orang-orang
sedang berpuasa. Mereka kemudian mendatangi Umar dan

menuturkan kepadanya tentang hilal yang dilihatnya. Mendengar itu,
Umar lalu menanyai salah satunya, "Apakah kamu sedang berpuasa?"

Pria tersebut menjawab, "Aku sudah berbuka." Umar bertanya lagi,
"Apa yang membuatmu melakukan ini?" Pria itu menjawab, "Aku
tidak berpuasa karena telah melihat hilal." Setelah itu Umar bertanya
kepada yang lain. Pria kedua yang ditanya menjawab, "Aku masih

berpuasa." Umar bertanya lagi, "Apa yang membuatmu melakukan

ini?" Pria itu menjawab, "Bagaimana aku tidak berbuka sementara

orang-orang masih berpuasa?" IJmar lantas berkata kepada orang yang

berbuka, "seandainya bukan karena menghormati temanmu ini,
tentunya aku sudah menyakiti kepalamu!" Setelah itu orang-orang pun

diseru agar keluar.162

Hadits ini diriwayatkan oleh Sa'id dari Ibnu Ulayyah, dari

Ayyub, dari Abu Raja.

Alasan Umar hendak memukulnya lantaran ia berbuka dengan

'ut HR. Abdunazzaq (Al Mushannaf, 417 338).
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alasan melihat hilal dan menolak untuk memukulnya lantaran
kesaksian yang sempuma serta menghormati temannya. Seandainya
berbuka dibolehkan, tentu umar tidak akan mengingkari perbuatan
orang tersebut dan tidak akan mengancamnya dengan pukulan.

Aisyah RA berkata, "Imam dan kaum muslim hanya boleh
berbuka pada Hari Raya."

Pada saat itu tidak ada orang yang menentang pernyataan
tersebut, sehingga bisa dikatakan sebagai ijma oleh karena hari itu
adalah hari yang dijadikan objek hukum pada bulan Ramadhan.
Dengan demikian, tidak diperbolehkan berbuka pada hari itu.

Berbeda halnya jika ada bukti tertentu, sehingga bisa dihukumi
bahwa pada hari itu sudah termasuk bulan Syawal, namun sayangnya
hal ini berbeda dengan masalah yang kita bahas.

Adapun ucapan mereka yang menyebutkan bahwa dia yakin hari
itu adalah bagian dari bulan Syawal, maka kami menjawab,
"Keyakinan tersebut tidak dapat ditetapkan, sebab boleh jadi orang
yang melihat hilal tersebut hanya berkhayal, seperti yang diceritakan
bahwa pada zaman umar ada seorang laki-laki berkata, ,Aku telah
benar-benar melihat hilal'. Setelah itu orang tersebut membasuh kedua
matanya. Mendengar itu, umar bertanya kepadanya, 'Apakah kamu
sekarang dapat melihat hilal?' Dia menjawab, 'Tidak'. Umar lalu
berkata, 'Barangkali ada bulu alismu yang melintas di depan matamu,
sehingga kamu mengiranya hila.l.' Selain itu, ada juga cerita lain yang
sama artinya dengan cerita ini."l63

Pasal: Jika ada dua orang melihat hilal dantidak bersaksi di
depan hakim, maka bagi orang yang mendengar kesaksian dari
kedua orang tersebut akan adanya hilal, boleh berbuka, dengan
syarat kedua orang tersebut sudah dikenal sifat adilnya

_. Salah seorang dari keduanya juga boleh berbuka, sebagaimana
disebutkan dalam sabda Nabi SAW,

fr'yfr f;"r:.t 
lrt:.1,l;

"Jika ada dua orang yong menyaksikan munculnya hilal maka

'ut HR. An-Nasa'i (4/c2321)dan Ibnu Majah (t/s 1759).

lir
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berpuasalah dan berbukalah kal ian.,'

Jika kedua orang tersebut bersaksi di depan hakim, kemudian
hakim menolak kesaksian kedua orang tersebut lantaran hakim tidak
tahu kondisi sejati kedua saksi, maka bagi orang yang sudah
mengetahui sifat adilnya boleh berbu.ka berdasarkan ucapan kedua
orang tersebut, sbab penolakan hakim di sini bukanlah suatu
keputusan darinya, akan tetapi tertahan karena faktor ketidaktahuan
hakim. Hal ini sama dengan menahan suatu keputusan hukum tertentu
karena menunggu adanya suatu bukti. oleh karena itu, jika sudah ada
kepastian tentang sifat adil kedua orang tersebut setelah penghentian
itu, maka dihukumi seperti itu. Namun jika salah satu dari kedua
orang saksi tersebut tidak tahu sifat adil yang dimiliki temannya itu,
maka salah satunya tidak boleh berbuka, kecuali diputuskan oleh
hakim, agar dia tidak berbuka sendirian.

517. Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, .,Jika seorang
tawanan tidak dapat mengetahui bulan (tanggar) dengan pasti,
maka seandainya dia beipuasa pada suatu bulan yang dia
maksudkan untuk bulan Ramadhan, dan secara keseluruhan
bertepatan dengan bulan Ramadhan atau terjadi pada bulan
setelahnya, maka hal itu bisa menggugurkan kewajiban. Jika
puasanya itu terjadi pada bulan sebelum Ramadhan, maka
puasanya tidak bisa menggugurkan kewajibannya.,'

Penjelasan: orang yang dipenjara atau ditawan atau bertempat
di daerah yang jauh dari keramaian sehingga tidak mungkin
mengetahui pergantian bulan, dan tidak mengetahui secara pasti
tentang posisi bulan, maka dia harus mengadakan penelitian dan
berijtihad. Jika dia mempunyai perkiraan yang kuat dalam hatinya
tentang tanda-tanda yang menunjukkan masuknya bulan Ramadhan,
maka dia harus berpuasa sesuai dengan pengetahuannya itu.

Dalam hal ini ada empat kemungkinan kondisi yang dialami
oleh orang tersebut, yaitu:

Pertama, jika kondisi bulan sebelumnya tidak bisa diketahui,
maka puasanya dihukumi sah dan sudah cukup untuk menggugurkan
kewajibannya, sebab ia telah melakukan kewajibannya dengan
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berijtihad, seperti halnya jika dia shalat pada hari yang tertutupi awan
kemudian dia berijtihad.

Kedua,jika dia tahu kalau puasanya itu bertepatan dengan bulan
Ramadhan atau setelah Ramadhan, maka puasanya sudah cukup untuk
menggugurkan kewajiban. Hal ini menurut pendapat mayoritas ulama.

Ada juga pendapat yang diriwayatkan dari Al Hasan bin Shalih,
bahwa kedua amalan puasa tersebut tidak cukup untuk menggugurkan
kewajiban, sebab dia berpuasa dalam keadaan ragu. Oleh karena itu,
puasanya tidak cukup untuk menggugurkan kewajibannya, seperti
halnya jika ia berpuasa pada hari yang diragukan dan ternyata hari itu
masih bulan Ramadhan.

Puasa orang tersebut juga dihukumi tidak sah, sebab ia
melakukan kewajibannya dengan berijtihad di tempatnya. Jika dia
berpuasa bertepatan dengan waktu puasa, atau tidak tahu dengan
situasinya, maka hal itu dapat menggugurkan kewajibannya, seperti
halnya orang yang hendak shalat tapi tidak tahu pasti arah Kiblatnya,
atau orang yang shalat pada saat mendung bagi yang tidak punya
patokan waktu yang jelas tentang waktu shalat. Fenomena ini berbeda
dengan hari syak, sebab hari syak bukanlah objek ijtihad, karena
syariat telah memerintahkan berpuasa ketika sudah ada tanggal yang
sudah jelas, dan ketika tidak ada tanda-tanda tersebut maka puasa
tidak diperbolehkan.

Ketiga, jika dia berpuasa pada bulan sebelum bulan Ramadhan,
maka puasa orang tersebut tidak cukup untuk menggugurkan
kewajiban. Pendapat ini dianut oleh mayoritas ulama. Adapun
sebagian ulama dalam salah satu dari dua pendapat sebagian para
pengikut Syaf i mengatakan bahwa puasanya dapat menggugurkan
kewajibannya. Seperti halnya jika orang yang sedang haji wukuf di
Arafah sebelum hari Arafah. karena belum ada kejelasan yang pasti
mengenai waktu yang benar.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa orang tersebut telah
menjalankan ibadah sebelum masuk waktunya. Oleh karena itu,
puasanya tidak cukup untuk menggugurkan kewajibannya, seperti
halnya shalat yang dilaksanakan pada saat hari sedang mendung.
Sedangkan dalam masalah haji, kami tidak bisa menerimanya, kecuali
semua orang yang sedang menunaikan haji salah dalam penentuan
hari Arafah karena banyaknya kesulitan yang mereka alami. Jika
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terjadi pada sebagian golongan dari orang haji yang salah dalam
penentuan hari Arafah, maka haji mereka tidak dapat menggugurkan
kewajiban, karena haji belum tentu bisa dr-qadha oleh seseorang,

berbeda halnya dengan puasa.

Keempat,jika sebagian puasa yang dilakukan bertepatan dengan

bulan Ramadhan dan sebagian yang lain melakukannya di luar bulan
Ramadhan, maka puasa yang dilakukan bertepatan dengan bulan
Ramadhan dianggap dapat menggugurkan kewajiban, sedangkan
puasa yang dilakukan bertepatan dengan bulan sebelum Ramadhan

tidak dapat menggugurkan kewaj ibannya.

Pasal: Jika puasanya bertepatan dengan bulan setelah
Ramadhan maka puasa tersebut dianggap puasa qadha atas hari-
hari puasa yang ditinggalkan selama bulan Ramadhan, baik
puasanya itu bertepatan dengan waktu antara dua hilal maupun tidak
bertepatan, dan kedua bulan tersebut sempuma jumlahnya maupun
kurang. Puasa yang jumlahnya kurang dari jumlah bulan Ramadhan

belum dianggap dapat menggugurkan kewajiban.

Al Qadhi berkata, "Zhahir perkataan Al Kharqi adalah bahwa
jika puasanya itu bertepatan dengan bulan Ramadhan di antara dua

hilal, maka puasa tersebut sudah dapat menggugurkan kewajiban, baik
kedua bulan itu sempurna jumlahnya maupun kurang. Atau salah

satunya berjumlah sempurna dan yang lain kurang."

Puasa orang tersebut dihukumi tidak sah, sebab Allah SWT
telah berfirrnan, "Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. " (Qs. Al Baqarah

[2]:18s)
Itu karena orang tersebut ketinggalan bulan Ramadhan, maka

puasanya harus di-qadha untuk menggantikan hari-hari puasa yang

ditinggalkan, seperti halnya orang sakit dan musafir. Dalam
pembicaraan Al Kharqi tidak disinggung penjelasan semacam ini.
Oleh karena itu, tidak boleh mengartikan kata-kata Al Kharqi sebagai

keterangan yang bertentangan dengan Al Qur'an dan kebenaran.

Jika ada yang bertanya, "Ketika ada seseorang bernadzar akan

berpuasa satu bulan penuh, kemudian dia melakukannya pada waktu
di antara dua hilal, bukankah itu sudah dapat menggugurkan
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kewajiban?" Maka kami menjawab, "ucapan itu diartikan atas sesuatu
yang diberi nama itu, dan penyebutan nama itu termasuk di dalamnya
waktu di antara dua hilal, Dalam hal ini ia wajib meng-qadha hari-hari
puasa yang ditinggalkannya, sehingga dia harus menghitung jumlah
hari yang ditinggalkan, seperti halnya orang yang nadzar untuk shalat,
maka jika dia melakukannya sebanyak dua rakaat, sudah cukup untuk
menggugurkan kewajibannya. Namun seandainya ada orang yang
meninggalkan shalat, maka dia wajib meng-qadha sejumlah rakaat
yang ditinggalkannya itu."

Begitu juga dengan permasalahan ini, yang wajib di-qadha
adalah sebanyak hari yang belum dikerjakan, baik puasa itu terjadi
diantara dua hilal maupun dalam dua bulan. Namun jika puasanya itu
dilakukan bertepatan dengan Hari Raya, maka puasa itu tidak
dihitung.

Jika puasanya bertepatan dengan hari-hari Tasyriq (yaitu tanggal
11, 12, 13) apakah dimasukkan dalam hitungan puasa?

Dalam hal ini ada dua pendapat, berdasarkan atas sahnya
berpuasa pada hari Tasyriq untuk puasa fardhu.

Pasal: Jika orang yang dipenjara tidak mempunyai
perkiraan yang kuat bahwa pada hari itu sudah masuk bulan
Ramadhan, kemudian dia berpuasa, maka puasanya itu tidak
dapat menggugurkan kewajibannya

Namun jika puasa orang tersebut bertepatan dengan bulan
Ramadhan, akan tetapi dia berpuasapada saat itu karena ada keraguan
dalam hatinya, maka puasanya dapat menggugurkan kewajibannya,
seperti halnya orang yang bemiat puasa pada malam Ramadhan yang
masih diragukan kebenarannya. Jika benar bahwa besok adalah
Ramadhan maka puasanya itu termasuk puasa fardhu.

Jika orang itu mempunyai pemikiran yang kuat tanpa adanya
tanda-tanda yang jelas, maka dalam hal ini Al eadhi berpendapat
bahwa orang tersebut harus tetap berpuasa dan harus meng-qadha jrka
sudah mengetahui waktu bulan Ramadhan yang sebenarnya. Seperti
halnya orang yang hendak shalat tapi tidak mengetahui secara jelas
tanda-tanda yang menunjukkan arah Kiblat, maka dia boleh shalat
menurut kemantapan hatinya dan harus mengulangi shalat.
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Abu Bakar menuturkan bahwa orang yang shalat tapi tidak
mengetahui secara jelas tanda-tanda yang menunjukkan arah Kiblat,
apakah harus mengulang shalatnya? Dalam hal ini ada dua pendapat.
Zhahn perkataan Al Kharqi adalah bahwa dia hanya memilih yang
lebih tepat, sehingga ketika orang tersebut mempunyai perkiraan yang
kuat tentang masuknya waktu bulan Ramadhan, puasanya dihukumi
sah, seskipun tidak ada kejelasan yang berdasar atas bukti atau
petunjuk, sebab dia sendiri tidak memiliki kemampuan untuk
mengetahui bukti, dan Allah SWT tidak membebankan sebuah
kewajiban kepada seseorang melebihi batas kemampuannya.

Pasal: Jika ada orang berpuasa sunah, kemudian bertepatan
dengan bulan Ramadhan, maka puasa tersebut tidak dapat
menggugurkan kewajiban

Pendapat tersebut dinyatakan oleh Ahmad dan Syaf i.

Sedangkan menurut pendapat kelompok aliran rasionalis, puasa
tersebut dapat menggugurkan kewajiban, berdasarkan pengkhususan
niat puasa untuk Ramadhan. Mengenai hal ini telah kami paparkan
pada pemabahasan sebelumnya.

518. Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, "seseorang
tidak boleh berpuasa pada hari Raya dan hari Tasyriq, baik puasa
sunah maupun fardhu. Jika ia sengaja berpuasa pada hari-hari
tersebut maka ia dihukumi orang yang durhaka, dan puasa
tersebut dapat menggugurkan kewajiban puasa fardhu."

Para ulama telah sepakat bahwa berpuasa pada kedua hari Raya
(Idul Fitri dan Idul Adha) hukumnya haram, baik untuk puasa sunah
maupun nadzar mutlak, qadha, dan puasa kafarat, berdasarkan hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid 

-maula 
Ibnu Azhar-, ia berkata,

"Aku pernah menyaksikan Hari Raya bersama Umar bin Khaththab,
kemudian dia datang dan shalat, setelah itu pergi untuk berpidato di
depan orang banyak, 'Sesungguhnya dua Hari Raya ini telah dilarang
oleh Rasulullah SAW untuk dipuasai, yaitu: (1) Hari setelah kalian
mengerjakan puasa Ramadhan dan (2) Hari kalian menyantap
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sebagian daging hewan Kurban sebagai ibadah bagi kalian'."Ift
Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata,

Jc z c/a /

f, rr,fr-lY f &r *h, ,* ltJ';, e
. o / lo ,,

.G>-bt ?r-J

Diriwayatkan pula dari Abu Sa,id dengan redaksi yang sama.

Larangan tersebut tentunya berkonsekuensi pada objek yang
dilarang dan diharamkan. Sedangkan mengenai puasa yang dilakukan
pada kedua hari tersebut dengan alasan membayar nadzar tertentu,
ulama memiliki pendapat yang berbeda-beda yang akan kami
singgung dalam pembahasan selanjutnya.

519. Masalah: Abu easim Al Kharqi berkata, ,.Mengenai
hari rasyriq terdapat riwayat rain yang diriwayatkan dari Abu
Abdullah, bahwa dia pernah berpuasa pada hari tersebut untuk
puasa fardhu."

Penjelasan: Pada hari Tasyrrq seseorang dilarang berpuasa,
sebab dalam hadits yang diriwayatkan oleh Nabisyan ru Hudzali
dikatakan, "Rasulullah SAW bersabda,

"Rasulullah SAW melarang berpuasa-pada dua hari, yaitu puasa
Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha.,,r65

'Hari-hari Tasyriq adalah hari makan dan minum serta dzikir

'P:? y, f;j q';'t ,fi i(1 aAt 76

tuo HR. Al Bukhari (4/g 1990), Musrim (2rpuasa/r3g), Abu Daud (2/2416), At-
Tirmidzi (31772), Ibnu Majah (r/1722), Matik (At Muwaththa', ttfiUn, aun
Ahmad (Al Musnad,l/24 dan34).tu' HR. Al Bukhari llttsszl dengan redaksi, ,.Rasulullah SAw melarang
berpuasa pada dua hari dan dua jenis hari, yaitu Idul Fitri, Idul Adha, mulamasai,
dan munabaza&.", Muslim (2lpuasa/799/7 139), Malik (At Muwaththa., l/376/Bq:,
Ahmad (Al Musnad, 2/5ll), sedangkan riwayat Abu Sa'id Al Khudri 1+ttssil
dengan redaksi, "Puasa tidak boleh dilakukan dalam dua jenis hari, yaitu Idul Fitri
dan Idul Adha," dan Al Baihaqi (As-Sunan,5/297).
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kepada Atlah SWT'. "tuu (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan dari Abdullah bin Hudzaifah, ia berkata,
"Rasulullah sAw telah mengutusku pada hari-hari saat aku berseru,
'wahai manusia, sesungguhnya hari ini adalah hari makan dan minum
serta berhubungan badan'."167 Namun hadits ini diriwayatkan dari Al
Waqidi yang divonis dha'if.

Diriwayatkan dari Amr bin Al Ash, dia berkata,

o:burlV *', *h,&:,J;rtk ,i, it15r ,a
9Ve&)

"Hari ini adalah hari yang telah diperintahkan oleh Rasulullah
SAW untuk berbuka dan melarang untuk berpuasa."tu* (HR.
Abu Daud)

Malik mengomentari bahwa hari tersebut adalah hari Tasyriq.
Menurut mavoritas ulama, puasa sunah pada hari tersebut tidak boleh.
Akan tetapi dalam hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair
dikatakan bahwa dia berpuasa pada hari tersebut. Begitu juga dalam
hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Aswad bin yazid.
Selain itu, diriwayatkan pula dari Abu Thalhah, bahwa dia tidak
pernah berbuka kecuali pada Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha.
Sementara itu, menurut zhahirnya, larangan Rasulullah SAW atas
puasa han Tasyriq tidak sampai kepada mereka. Seandainya larangan
itu sampai kepada mereka, maka mereka tidak akan melakukannya.

Abu Murrah, maulo Ummu Hani, bercerita bahwa dia pernah
bersama Abdullah bin Amr masuk ke rumah ayahnya, Amr bin Al
Ash. Kemudian Amr bin Al Ash menyuguhi makanan untuk keduanya
sambil berkata, "Makanlah!" Abu Munah kemudian menjawab, "Aku

tuu HR. Muslim (2/Puasa/8001144), Al Baihaqi (As-Sunan, 41297) tanpa
menyertakan redaksi, "Dzikir kepada Allah Azza wa Jalla," dan Ahmad (Al Musnad,
5/75) dengan lafazh yang sama.

tut HR. Ad-Daruquthni (21212122) dengan komentar, "Al Waqidi adalah perawi
dha'if," Malik (l/ Muwaththa', 113761135), dan Ahmad (Al Musnad,51224) tanpa
menyertakan redaksi, "Berhubungan badan."

168 HR. Abu Daud (2/C 2418) dengan redaksi, "...Rasulullah SAW
memerintahkan kami berbuka dan melarang untuk berpuasa," Ad-Darimi (211767),
dan Malik (Al Muwaththa', 11376,377, dan 137). Al Albani berkata, "Hadits ini
shahih;'
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sedang berpuasa." Mendengar itu Amr berkata, "Makanlah! Hari ini
merupakan hari yang diperintahkan Rasulullah SAW untuk berbuka
dan melarang berpuasa."

Menurut zhahirnya, Abdullah bin Amr tidak berpuasa setelah

ada informasi tentang larangan Rasulullah SAW tersebut.

Adapun hukum berpuasa pada hari Tasyriq untuk puasa fardhu,
ada dua pendapat, yaitu:

Pertama, tidak boleh, sebab jelas-jelas dilarang untuk berpuasa.

Jadi, kedudukannya seperti Hari Raya Idul Fitri dan Adha.

Kedua, boleh hanya untuk puasa fardhu, berdasarkan riwayat
Ibnu Umar dan Aisyah, keduanya berkata, "Pada hari Tasyriq tidak
diberi dispensasi untuk berpuasa, kecuali bagi orang yang tidak dapat

membayar denda haji."l6e

Maksudnya, hal itu boleh dilakukan bagi orang yang melakukan
haji tamattu dantidak bisa menyembelih hewan Kurban.

Ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, dan
hukum puasa fardhu lainnya di-qiyas-kan dengannya.

Pasal: Mengkhususkan hari Jum'at untuk berpuasa adalah
makruh, kecuali bertepatan dengan puasa yang biasa
dilakukannya.

Misalnya adalah orang yang berpuasa sehari dan tidak berpuasa
sehari (puasa Daud), sehingga puasanya secara kebetulan jatuh pada

hari Jum'at. Atau orang yang biasa berpuasa pada setiap awal atau
akhir bulan, atau pada pertengahan setiap bulan, atau puasa-puasa

lainnya.

Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad dalam riwayat Al
Atsram, dia berkata, "Pernah ditanyakan kepada Abu Abdullah,
'Bagaimana hukum puasa pada hari Jum'at?' Dia kemudian
menuturkan hadits yang melarang mengkhususkan hari Jum'at untuk
berpuasa. Selanjutnya dia berkata, 'Kecuali telah terbiasa dengan
puasa tertentu dan secara kebetulan bertepatan dengan hari Jum'at.
Adapun jika dikhususkan maka tidak dibolehkan'."

tut HR. Al Bukhari (4lC 1997 dan 1998).
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Al Atsram berkata, "Aku bertanya lagi, 'Bagaimana hukumnya
jika ada seseorang yang berpuasa sehari dan berbuka sehari, kemudian
waktu tidak puasanya jatuh pada hari Kamis dan puasanya jatuh pada
hari Jum'at, sementara berbuka pada hari sabtu, kemudian
mengkhususkan puasa pada hari Jum'at?' Ahmad menjawab, 'Berarti
orang ini tidak sengaja mengkhususkan berpuasa pada hari Jum'at.
Yang dimakruhkan hanyalah jika mengkhususkan puasa pada hari
Jumtat'."

sementara itu Imam Malik dan Abu Hanifah berkata,
"Mengkhususkan puasa pada hari Jum'at tidak makruh, sebab Jum'at
juga termasuk hari, sehingga statusnya sama seperti hari-hari lainnya."

Akan tetapi kami membantah pendapat tersebut, berdasarkan
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, dia berkata, .,Aku

mendengar Rasulullah SAW bersabda,

.;x;: {n 6'; 11 a;^1jr

'Janganlah seseorang dari kalian berpuasa pada hari Jum'at,
kecuali (jika ia berpuasa) sehari sebelum atau sesudahn)ta,.,'170

Muhammad bin Abbad berkata, "Aku pernah bertanya kepada
Jabir, 'Apakah Rasulullah SAW telah melarang puasa hari Jum,at?,
Dia menjawab, 'Ya'."It' (HR.Al Bukhari aan frausfm;

Diriwayatkan dari Juwairiyyah binti Al Harits, bahwa Nabi
SAW pemah memasuki rumahnya pada hari Jum,at dalam keadaan
sedang berpuasa. Beliau kemudian bertanya, "Apakah kemarin kamu
berpuasa? " Dia menjawab, "Tidak." Beliau bertanya lagi,*Aknnkah
besok kamu berpuasa? ".Piu menjawab, "Tidak." Beliau berkata,
"Jika begitu berbukalqht"tTz (HR. Al Bukhari)

Sebenarnya masih banyak hadits yang menjelaskan tentang hal

tto HR. Al Bukhari (4/C lg85), Muslim (2lpuasa/7 g0l) dengan tambahan
redaksi, "Kecuali ia berpuasa sehari sebelumnya atau berpuasa sehari
sesudahnya," Abu Daud (2/C242), At-Tirmidzi (3/a743),lbnu Majah (U1723), dan
Ahmad (2/303, 422, 458 dan 495).

ttt HR. Al Bukahri (4/a tg84), Muslim (2/puasa/g5l lc 146), dan Ad-Darimi
(2/1748).

't'HR. Al Bukhari (4/C 1986), Abu Daud (2/g2422), dan Ahmad (61324 dan
430).

.o, o J-r, i a .o t .'
(y- f r*t jlA \
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ini, dan Sunnah Rasulullah sAw dalam hal ini lebih berhak diikuti.
Selain itu, hadits ini menunjukkan bahwa yang dimakruhkan adalah
mengkhususkan hari Jum'at untuk berpuasa, sebab Juwairiyyah ketika
itu tidak berpuasa pada hari sebelum dan sesudahnya.

Pasal: Sahabat-sahabat kami berkata, "Makruh hukumnya
mengkhususkan hari Sabtu untuk berpuasa."

Pernyataan tersebut berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
Abdullah bin Busur, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"€ "* ,)orrt a lr ._1^lr ?.i fi"-# ,l
"Janganlah kolian berpuasa pada. h'ari' Sonru, kecuali puasa
yang telah diwajibkan atas kalian,,'t, (HR. At_Tirmidzi)
Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, ,.Hadits ini

hasen."

selain itu, diriwayatkan dari Abdullah bin Busur, dari
saudarinya 

-Ash-Sham*?-, bahwa Rasulullah sAw bersabda,

'€J-'i V! 'l'ii ;jAL .,o',,t q ,l J^lr {i r.r.ta \
;4; ;;r t'rL'ri .-- it; ,lt

"Janganlah berpuasa pada hari SoOr, kecuali o;rr; in rctoi
diwajibkan atas kalian. Jika seseorqng tidak memiliki makanan
kecuali kulit pohon anggur atau kayu tumbuhiumbuhan (parta
hari tersebut), makn dia sebaiknya mengunyahnyat"tT4 fHn
Abu Daud)

Abu Daud berkata, "Nama saudari Abdullah bin Busur adalah
Hajimah atau Juhaimah."

Al Atsram berkata, "Abu Abdullah berkata, 'Mengenai hukum
mengkhususkan hari sabtu untuk berpuasa, maka hadits Ash-Shamma
telah menjelaskannya, dan yahya bin Sa'id takut kalau

, 't] 11, rbmr Majah (l/1726) dan Ahmad (Ar Musnad,4/r8g). Ar Arbani (r/
Irwa',960) berkata, "Hadits ini shahih.,,

r74 HR. Abu Daud (z/c2421),At-Tirmidzi (3/c744),Ibnu Majah (r/1726), dan
Ad-Darimi (2/1749). Al Albani berkata, ,.Hadits ini shahih;'
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mengatakannya kepadaku. Aku sendiri mendengarnya dari Abu
Ashim. Yang dimakruhkan adalah mengkhususkan puasa tersebut.
Jika berpuasa pada hari Sabtu bersama dengan hari yang lainnya maka
puasa tersebut tidak dimakruhkan berdasarkan hadits Abu Hurairah
dan Juwairiyah. Jika bertepatan dengan puasa yang lain, maka puasa
itu tidak dimakruhkan berdasarkan hadits yang telah kami sebutkan
tadi."

Beberapa satrabat kami berkata, "Makruh hukumnya
mengkhususkan hari tahun baru (Iran) dan hari Kurban Persia sebagai
perayaan waktu musim bunga untuk berpuasa, sebab kedua hari
tersebut merupakan hari yang dimuliakan oleh orang kafir, sehingga
pengkhususan berpuasa pada hari tersebut bertepatan dengan perayaan
mereka terhadap kedua hari itu. Oleh sebab itu, dimakruhkan seperti
halnya hari Sabtu, sedangkan hari lain yang sama dengan ini, yaitu
Hari Raya bagi orang kafir, atau hari saat orang kafir
mengkhususkannya untuk berpuasa. "

Pasal: Dimakrukkan mengkhususkan bulan Rajab sebagai
wakfu untuk berpuasa

Ahmad berkata, "Jika ada orang berpuasa pada bulan Rajab,
maka hendaknya berbuka satu hari atau beberapa hari agar ia tidak
berpuasa pada seluruh bulan tersebut."

Dalil yang digunakan adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Ahmad dengan sanad dari Kharsyah bin Al Hur, ia berkata, "Aku
telah melihat Umar memukul telapak tangan orang-orang yang
melakukan puasa khusus bulan Rajab, sampai mereka mau mengambil
makanan untuk dimakan. Umar ketika itu berkata, 'Makanlah!
Sesungguhnya bulan ini adalatr bulan yang dimuliakan oleh orang-
orang jahiliyah'."

Dengan sanad yang sama, diriwayatkan pula dari Ibnu Umar,
bahwa jika dia melihat orang yang sedang menghitung puasa Rajab,
maka dia menghukuminya makruh dan ia berkata, "Berpuasalah pada
sebagian hari Rajab dan berbukalah!" Diriwayatkan juga dari Ibnu
Abbas dengan redaksi yang semakna.

Dengan sanad yang sama, diriwayatkan dari Abu Bakarah,
bahwa dia pemah masuk ke rumah keluarganya, dan mereka
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mempunyai keranjang baru dan kendil. umar laru bertanya, ..Apa
ini?" Mereka menjawab, "Ini adalah bulan R"j;t iun umi utunberpuasa." Umar lalu bertanya, '.Adakah kalian akan menjadikanbulan Rajab sebagai bulan Ramadhan? Jika -"--g a"mikian makaaku akan memukur keranjang ini dan memecahkan kendil ini.,,

Ahmad berkata, l.9r*g yang terbiasa puasa sunah bolehberpuasa pada buran Rajab. Ad tetapi jika tidak terbiasa berpuasasunah maka tidak boleh puasa Rajab secara berturut-turut, dan orangtersebut tidak boleh -"nyurnul* bulan Rajab dengan buranRamadhan."

Pasal: Diriwayatkan dari Abu eatadah, ia berkata,"Rasuru'ah pernah ditanya, 'wahai Rasurutah, bagaimanadengan orang yang berpuasa serama setahun?, Beriau menjawab,'Dia tidak berpuasa dan berbuko;i7s
Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, .,Hadits inihosan."

Diriwayatkan dari Abu Musa, dari Nabi sAw, beriau bersabda,

'{6 QL'i:, vitt iv }
"Barangsiapa berpuasa.satu tahun maka neraka Jahanam akondi s e mp i t kan untuknya.,,r7 6

Al Atsram berkata: Ketika Abu Abduilah diberitahukan bahwaMusaddad menafsiri riwayat Abu Musa, "Barangsiapa berpuqsq satutahun maka neraka Johinam akan dis_empitkan untulcnya.,, Dengan,"maka dia tidak akan masuk neraka Jahanam.,, I" il; tertawa danberkata, "siapa yang mengatakan hal ini? Kalau begitu, ingindikemanakan hadits Abdulrah bin Amr yang mengatakan bahwa NabisAw telah memakruhkan puasa itu dan har rainnya yang terkandungdi dalam hadits tersebut?"

tt' HR' Musrim (2/pwsa/grg/grg,7 rg6), Abu Daud, Q/2425), dan ArTirmidzi
(3/c767).

Itu HR. At Baihaoi 
l!::!".rr?, 4/300) dan Ahmad (AI Musnad, 4t414). AlHaitsami (AI Majna','3n%) a"*.utu,,-"iLaiu ini diriwayatkan oreh Ahmad, ArBazzar, dan Ath-Thabrani di aabm,qr koi^ a.ngun status perawi shahih;,
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Abu Al Khaththab berkata, "Puasa tersebut dimakruhkan hanya
ketika orang itu memasukkan puasa kedua Hari Raya (Idul Fitri dan
Idul Adha) serta hari Tosyriq, sebab Ahmad berkata, "Jika orang yang
berpuasa itu berbuka pada kedua Hari Raya dan hari Tasyriq, maka
aku berharap itu tidak apa-apa." Hadits serupa juga diriwayatkan dari
Malik. Pendapat ini dianut oleh Imam Syafi'I, sebab banyak golongan

sahabat yang meriwayatkan berpuasa, diantaranya Abu Thalhah.
Konon diceritakan bahwa setelah Nabi SAW wafat Abu Thalhah
berpuasa selama empat puluh tahun.

Menurutku, pendapat yang dimenangkan adalah pendapat yang

menyatakan bahwa puasa selama satu tahun dimakruhkan, meskipun
tidak melakukan puasa pada hari-hari tersebut (kedua hari raya dan

hari Tosyriq). Bahkan jika orang itu berpuasa pada hari-hari tersebut

maka didihukumi telah melakukan perbuatan haram.

Alasan dimakruhkannya berpuasa setahun adalah karena adanya

kesulitan dan penyiksaan diri sehingga menyebabkan fisiknya lemah
serta sama artinya dengan mengebiri diri. Hal ini berdasarkan sabda

Nabi SAW kepada Abdullah bin Amr, "Benarknh kamu berpuasa
sepanjang woktu dan beribadah mqlom?" Dia menjawab, "Ya,
benar." Beliau lalu bersabda,"Sesungguhnya jika kamu melakukan hal
itu maka kamu telah mencolok kedua matamu dan merusak badanmu.

Tidak dianggap berpuasa orang yang berpuasa selama setahun

penuh. Puasalah tiga hari setiap bulan, itu sama saja dengan

berpuasa selama setahun penuh!" Dia lalu berkata kepada beliau,
"sesungguhnya aku kuat berpuasa lebih dari satu tahun." Beliau
kemudian bersabda, "Jika begitu berpuasalah seperti puasa Nabi
Daud, dia berpuasa satu hari dan tidak berpuasa satu hari. Dia tidak
berbuko kecuali dirinya tersil<sa. "

Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, " Puasa Daud
adalah puasa yang paling utama. " Aku lalu berkata, "Sesungguhnya

aku kuat berpuasa yang lebih utama daripada puasa Daud." Beliau lalu
bersabda, "iidok ada-puasa yang lebih utama dari puasa Daud."r77
(HR. Al Bukhari)

rtt HR. Muslim (2/Puasa/812/l8l) dengan redaksi, "Puasa Daud adalah puasa

yang paling adil," Abu Daud (2172427) dengan redaksi, "Tidak ada puasa yang

lebih afdhal dari puasa Deud," dan An-Nasa'i (2/158).
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520. Masalah: Ar Kharqi berkata, ..Jika hilat dirihat pada
siang hari sebelum zawar (tergerincirnya matahari ke arah Barat)
atau setelahnya, maka hilat tersebut muncul untuk malam
berikutnya."

Penjelasan: pendapat yang masyhur dari Ahmad dikatakan
bahwl hilal jlka dilihat pada siang hari sebelum zewar atau
setelahnya, dan itu terjadi pada akhir bulan Ramadhan, maka kaum
muslim tidak boleh membatalkan puasanya lantaran melihat hilal
tersebut. Ini adalah pendapat umar, Ibnu Mas'ud, Ibnu umar, Anas,
Al Auza'i, Malik, Al-Laits, Syafi,i, Ishak, dan Abu Hanifah.

Ats-Tsauri dan Abu yusuf berkata, ,,Jika hilal terlihat sebelum
zawal maka hilal tersebut muncul untuk malam yang telah berlalu,
namun jika terlihatnya setelah zawal maka hilat teriebrit muncul untuk
Tulu- berikutnya." pendapat ini diriwayatkan dari umar RA yang
diriwayatkan oleh Sa,id.

Nabi SAW bersabda, "Berpuasaroh kalian karena melihat hilar,
dan berbuknlah kalian karena melihatnya. "

Selain itu, karena mereka telah melihat hirar, maka mereka
wajib berpuasa dan berbuka. Juga karena waktu sebelum zawal adalah
waktu yang lebih dekat dengan malam yang telah lalu. Diriwayatkan
bahwa pendapat ini diriwayatkan pula dari Ahmad.

Menurut pendapat kami, Seperti hadits yang diriwayatkan dari
Abu wa'il, ia berkata, "Datang kepada kami 

-surit 
Umar RA ketika

kami sedang berada di Khaniqin yang isinya, 'Antara satu hilar
9:"g* hilal yang lain ada yang lebih besar dan ada yang rebih kecil.
Jika kalian melihat hilar pada siang hari maka ;angarilah berbuka
(membatalkan puasa) sampai karian merasa yakin derigan persaksian
dua orang laki-laki yang bersaksi bahwa mereka berdua melihat hilal
kemarin pada malam hari'.,,178

Pendapat ini adalah pendapat lbnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan
orang-orang yang kami kategorikan ke dalam kelompok para sahabat.

Berita mereka mengandung kemungkinan bahwa hal itu terjadi
jika hilal terlihat pada waktu sore hari. Dalilnya, seandainya jrka hitat

. 'll 
"*, 

Al Baihaqi (fs.-Sunan, 4 2t3), Abdurrazzaq (Al MushannaJ, 4/g 733t),dan Ibnu Abu Syaibah (Ar Mushannaf,316T). Khaniqin 
"o"r"r, ""o'"lvrtayah 

yung
terletak di pinggiran As-Sawad, rute diri nagnaaa menuju Hamdzan,
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terlihat setelah zawal. Kemudian berita tersebut memberikan
ketetapan berpuasa dan berbuka pada hari yang akan datang (besok)
dengan dalil hilql tersebut dilihat pada waktu sore.

Adapun jika terlihat (hilal terlihat pada siang hari) pada awal
bulan Ramadhan, maka yang shahih adalah hilal tersebut muncul
untuk malam berikutnya. Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik,
Abu Hanifah, dan Syaf i.

Ada juga pendapat lain yang diriwayatkan dari Ahmad, yaitu
hilal tercebut muncul untuk malam berikutnya, narnun orang tersebut
wajib meng-qadhd puasa hari tersebut dan menahan diri dari hal-hal
yang membatalkan puasa pada hari itu, sebagai bentuk tindakan
preventif dalam masalah ibadah.

Pendapat pertama lebih shahih, karena hilal untuk malam
berikutnya biasanya muncul pada akhir malam. Oleh karena itu, ia
ditetapkan untuk awal malam berikutnya, sebagaimana halnya jika
hilal terlihat setelah Ashar.

521. Masalah: Al Kharqi berkata, "Menurut pendapat yang
terpilih, sahur sebaiknya diakhirkan dan menyegerakan
berbuka."

Pembahasan dalam masalah ini terbagi dalam dua pasal, yaitu:

Pertama, sahur. Pembahasan dalam masalah sahur terbagi dalam
tiga kategori, yaitu:

a. Anjuran sahur. Kita tidak mengetahui ada perbedaan pendapat
di kalangan ulama dalam hal ini.

Diriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi SAW bersabda,

k; i$r€oyb:ft
"sahurlah kslian, karena di dolam sahur terdapat berkah."tTe
(HP.. Muttafaq 'Alaih)

r7e HR. Al Bukhari (4/C lg23), Muslim (2/Puasa/770/7 45), At-Tirmidzi (3/g

708), An-Nasa'i (4/2145), Ibnu Majah (111692), Ad-Darimi (2/1696), dan Ahmad
(Al Musnad, 3 Dls, 229 dan 243).
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Diriwayatkan dari Amr bin Al Ash, ia berkata, .,Rasulullah

bersabda,

.,-;r ui 
=f' fi r?j 2v,; 5'p

'Perbedaan antqra puasa kita dengan puasq Ahti Kitab adalah
makan sqhur'. "'*o (HR. Muslim, Abu Daud, dan At-Tirmidzi)
Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, ,'Hadits ini

hasan shahih."

Ahmad meriwayatkan dengan sanad dari Abu Sa,id RA, ia
berkata, "Rasulullah bersabda,

t'-.. to t t .

ca5 1. ;9>,)l

G;At oc ;ri; e>y)hr tf
'Sahur adalah trrmn, maka janganlah totto,

meninggalkannya, meskipun salah satu d(tri kalian hanya meneguk air
putih, karena lllah dan prtra malaikat-Nya mendoakan orang-orqng
yang sahur'."tsl

b. Waktu sahur. Ahmad berkata, "Aku dibuat heran oleh orang
yang mengakhirkan sahur."

Hal ini sesuai dengan riwayat dafi Zaid bin Tsabit, ia berkata,
"Kami pernah sahur bersama Rasulullah SAW, kemudian kami
melaksanakan shalat." Aku berkata, "Berapakah kira-kira jedanya?,'
Zaid menjawab, "Kira-kira selama membaca lima puluh ayat.,,l82 1HR.
Muttafaq'Alaih)

Diriwayatkan dari Al Irbadh bin Sariyah, ia berkata,

'*o HR. Muslim (2lPuasal770,77t,7 46), Abu Daud (217 2343), Ar-Tirmidzi
(3/7089), An-Nasa'i (412165), Ad-Darimi (211697), dan Ahmad (At Musnad,4lt97
dan 202).

r8r HR. Ahmad (Al Musnad,3ll2 dan 44) dengan redaksi, ,,Makan pada waktu
sahur adalah berkah...." sedangkan status sanadnya hasan.

r82 HR. Al Bukhari (4la lg2l) dengan redaksi, "Kemudian beliau berdiri shalat.
Aku kemudian bertanya, 'Berapa lama jeda waktu antara adzan dan sahur?' Dia
menjawab, 'Selama membaca lima puluh ayat,.,,, Muslim (2/puasa/77llc 4l), At-
Tirmidzi (3/a 703) dengan redaksi yang sama, An-Nasa'i (4r2rs4),Ibnu Majah
(ll1694), Ad-Darimi (211695), dan Ahmad (At Musnad,5/185, 186 dan 188).

,, o !.ot .Lt. i,,o zo.l o1. tot.,'.j,:u q -4s-r f ,r>r (n ot -lS coy-$ ),U
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iy'; :sta ,r;rl'J;rt Jt.:.,t *\t J* it ly, ,s.G3

"Rasulullah SAW pemah mengajakku sahur dengan ucapan,
'Mari menyantap makanan yang diberkahi'. "t83 1HR. Abu Daud
dan An-Nasa'i)

Nabi SAW menamakan makan sahur dengan Al Ghada karena
dekatnya waktu sahur dengan makan siang, dan karena yang dimaksud
dengan sahur adalah menjaga puasa, semakin dekat sahur dengan fajar
akan semakin membantu puasa.

Abu Daud berkata, "Abu Abdullah berkata, 'Jika seseorang ragu
dengan kemunculan fajar maka ia masih boleh makan sampai merasa
yakin dengan datangnya fajar'." Pendapat ini adalah pendapat Ibnu
Abbas, Atha, dan Al Auza'i.

Ahmad berkata, "Allah SWT berfinnan, 'Dan maksn minumlah
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar,.
(Qs. Al Baqarah [2]:187) dan Nabi SAW bersabda,

'"A,r ,)pAr n;Jl ,iry, r;i,€)"-&r"&"
f!' €';bj-,i*Jlt '.al

'Janganlah adzan Bilal mencegah kalian untuk sahur dan tidak
pula fajar yang memanjang (fojo, kodzib), akan tetapi
(hendalvtya yang mencegah kalian s-ahur) adalah fajar yang
melengkung (fajar Shadiq) di u1ir1r'."tu

Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasen."

Diriwayatkan oleh Abu Qilabah, ia berkata, "Abu Bakar pernah
berkata saat sahur, 'Wahai bocah, tutuplah pintu sehingga Subuh tidak
mengagetkan kita'."

tt' HR. Abu Daud (21a 2344), An-Nasa'i (4/2162), dan Ahmad (Al Musnad,

41126 dan l7). Al Albani berkata, "Hadits ini shahih)'

'to HR. At-Tirmidzi (317 706), Muslim (2lPuasa/768-77), dan Abu Daud

(212346) dengan redaksi yang semakna.

.:lrflir 
"ri1ir

Y\t
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Seorang pria pemah berkata kepada Ibnu Abbas,*Sesungguhnya 
aku sahur, dan jika aku sudah iagu (datangnya waktu

Subuh) maka aku berhenti sahui." Mendengar itu-Ibnu Abbas berkata,
"Makanlah selama kTy masih ragu (meiagukan datangnya waktu
fajar) sampai kamu tidak ragu lagilbenar-blnar yakin-ldau waktu
Subuh telah datang).,,

Adapun bersetubuh, maka tidak dianjurkan untuk
mengakhirkannya hingga akhir waktu, karena bersetubuh tidak
termasuk sesuatu yang menguatkan badan ketika berpuasa, dan
dikarenakan di dalam bersetubuh terdapat sanksi, yurt *"*bayar
kafarat, dan menyebabkan seseorang harus berbuka atau membatarkan
puasanya.

c' Santapan sahur. Apa yang dapat dimakan dan diminum dapat
Sr.Tblut- l"seoran g memperoleh keutamaan sahur, berdasarkan sabda
Nabi sAW, "Meskipun sarah satu ksrian hanya'minum seteguk airputih. "

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beriau
bersabda,

" Sebaik-baik makanqn sahur orang beriman adalah

,tr
kurma.

O-l'J

"185
(HR. Abu Daud)

Kedua, menyegerakan
untuk berbuka). Dalam hal ini

berbuka fiika sudah datang waktunya
terbagi menjadi tiga kategori:

a. Anjuran untuk menyegerakan berbuka. pendapat ini adarah
g9n{anat sebagian besar para urama, sesuai dengan ,i*ayat dari Sahalbin Sa'ad As-sa'idi, ia berkata, "Aku dan Mas.irq p"--uh b"namu keAisyah RA. Setelahj"3:yk ke rumahnya, Masruq blruta, ,Dua orangdari sahabat Nabi sAW; salah satunyu -"ny"gerakan berbuka danshalat Maghrib, sedangkan yang kedua mengakhirkan berbuka danshalat Maghrib'. Mendengar itu, Aisyah berianya, ;siuputut, 

yung
mempercepat berbuka dan Maghrib?' Masruq beikata, 'Abdulluh'. Iuberkata,'Begitulah Rasulullah SAW -.lukuku*ra;,J;o^;-

rtt HR. Abu Daud (21 a2345).AlAlbaniberkata, ,.Hadits

''u HR. Muslim (2/puasa/7 50), Abu Daud (217 2354),
An-Nasa'i (4/2t57), dan Ahmad (Al Musnad,614g dan 173).

ini shahih;'

At-Tirmidzi (3tc j02),
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Muslim)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda,

"Allah SWT berfirnan, 'Hamba-Ku yang paling Aku cintai
adalah yang paling cepat berbuks'."187

Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan gharib."

Anas RA berkata, "Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW

melakukan shalat (Maghrib) sebelum beliau berbuka (terlebih dahulu)

meski hanya meminum air putih."l88

b. Santapan berbuka. Santapan yang sunah saat berbuka adalah

kurma basah. Jika tidak ditemukan maka boleh dengan kurma kering.

Namun jika tidak ditemukan juga maka dengan air putih' Hal ini
sesuai dengan riwayat dari Anas, ia berkata, "Rasulullah SAW

berbuka dengan kurma basah sebelum melakukan shalat (Maghrib).

Jika tidak menemukan kurma basah maka beliau berbuka dengan

kurma kering. Namun jika tidak ditemukan kurma kering maka beliau

berbuka dengan minum air putih."ltn (HR. Abu Daud, Al Atsram, dan

At-Tirmidzi)

Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits rni hqsan

gharib."

Diriwayatkan dari Sulaiman bin Amir, ia berkata, "Rasulullah

SAW bersabda,

t8t HR. At-Tirmidzi (3/700) dan Ahmad (Al Musnad,21329). Al Albani berkata,

"Hadits ini dha'if;'
t88 HR. Al Haitsami (Al Majma',3i155) dari hadits Anas RA, dan ia berkata,

"Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Al
Bazzar, dan Ath-Thabrani di dalam Al Ausath, sedangkan status para perawi Abu

Ya'la shahih."
tt' HR. Abu Daud (212356), At-Tirmidzi (3lc 696), dan Ahmad (Al Musnad,

31164). Al Albani berkata, "Hadits ini hasan shahih;'

lP.r*';iA.t q:V'.;i ,;w\t s'gi

,:6\ ;G'i53 V| 'oy ,f &"*,a)i'€Li P"i ri1
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"r"fu tv
'Jika salah satu dari kalian berbuka maka berbukalah aurgon
kurma. Jika tidak menemukan kurma maka dengan air putih,
karena ia adalah suci'."1e0 (HR. Abu Daud dan At-Tirmiaii;
Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini

hasan shahih."

c. Puasa wishal. Maksudnya, orang yang berpuasa tidak berbuka
selama rentang waktu dua hari tanpa makan dan minum. Hukum
puasa wishal adalah makruh menurut sebagian besar ulama.

Diriwayatkan bahwa Ibnu Az-Zubair melakukan puasa wishal
karena mencontoh perbuatan Nabi SAW.

Namun menurut pendapat kami, seperti yang diriwayatkan dari
Ibnu Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW pada bulan Ramadhan
melakukan puasa wishal, sehingga para sahabat mengikutinya.
Melihat itu, Rasulullah SAW lantas melarangnya. Mendapatkan
larangan ini, mereka berkata, 'Engkau sendiri melakukan wishul'.
Beliau bersabda, 'Sesungguhnya aku tidak seperti kalian. Aku diberi
makan dan minum'. "tot 1HR. Mt4ttaJ'aq'Ataih)

Hadits tersebut menunjukkan bahwa puasa u,ishal hanya khusus
dilakukan oleh Rasulullah SAW, dan orang lain dilarang
mengikutinya.

Sabda beliau, "Aku diberi makan dan minum, " mengandung
kemungkinan beliau meminta pertolongan kepada Allah agar dapat
melaksanakan puasa sehingga beliau tidak lagi membutuhkan makan
dan minum. Beliau nampak seolah-olah telah makan dan minum.
Mungkin juga yang dimaksudkan beliau adalah, "sesungguhnya aku
benar-benar diberikan makan den minum."

Dalam hal ini pendapat pertama lebih utama, berdasarkan dua

'no HR. Abu Daud (21C2355) dengan redaksi, "Apabita salah satu dari kalian
puasa maka berbukalah dengan kurma kering" At-Trimidzi (3la 695) dengan

redaksi yang sama, Ibnu Majah (111699), Ad-Darimi (2tt70t), dan Ahmad (l/
Mus.r1gd, 17 ll8, 19,2 I 3 dan 2 l4). Status hadits ini dha'tf.

't' HR. Al Bukhari (417 1962), Muslim (2tpuasat774l7 56), Abu Daud (2/ g
2360), Malik (Al Mtmaththa', 113001308), dan Ahmad (At Musnad,2t2t, t03, t43
dan 153).
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kenyataan, yaitu:

Pertama, jika beliau benar-benar makan dan minum secara
hakiki berarti beliau tidak melakukan puasa wishal, padahal para
sahabat dengan jelas berkata, "Tetapi engkau melakukan p,ruru
wishal."

Kedua, diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda,
"Sesungguhnya aku selalu diberiknn makan dan minum oleh
Tuhonku. "re2

Sudah tentu makan dan minum yang dimaksud adalah pada
waktu siang hari, padahal pada siang hari bulan Ramadhan makan dan
minum tidak diperbolehkan bagi beliau dan yang lain. Jika hal ini
memang terbukti benar maka puasa wishal tidak haram.

Zhahir pendapat Syaf i mengatakan bahwa haram hukumnya
melakukan puasa v,ishal, sebagai ketetapan dari pernyataan bahwa
zhahir pelarangan adalah haram.

Menurut kami, orang yang melakukan puasa wishal hanya
meninggalkan makan dan minum yang mubah (diperbolehkan),
sehingga melakukan puasa wishal tidak diharamkan, sebagaimana
halnya orang yang meninggalkan wishal dengan berbuka.

Jika ada yang berkata, "Berpuasa pada Hari Raya Idul Fitri dan
Idul Adha hukumnya haram, karena seseorang ketika itu telah
meninggalkan makan dan minum yang diperbolehkan," maka kami
menjawab, "Meninggalkan makan dan minum pada hari raya tersebut
tidak diharamkan tetapi karena niat untuk berpuasa. Oleh karena itu,
jika seseorang meninggalkan makan dan minum tanpa disertai niat
untuk melakukan puasa, hal tersebut tidak diharamkan."

Larangan puasa wishal tersebut sebenarnya salah satu bentuk
rahmat dan perhatian Allah SWT kepada hamba-Nya agar mereka
tidak merasa kesulitan dan keberatan, sebagaimana halnya Nabi SAW
melarang Abdullah bin Umar yang ingin selalu melakukan puasa pada
siang hari dan beribadah pada malam harinya serta membaca Al
Qur'an tidak kurang dari tiga kali khatam.

Aisyah RA berkata, "Rasulullah SAW melarang melakukan

re2 HR. Al Bukhari (13/7241), Muslim (2/Puasa/7761g 60), dan Ahmad (l/
Musnad, 2123, 253, 257 dan 377).
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wishal sebagai rahmat bagi mereka (kaum muslim)."Ie3

Larangan ini bukan sebuah rarangan, sehingga para sahabat
tidak mengharamkan puasa wishal. Buktinya, para sahabat melakukan
puasa wishal setelah Nabi SAW. Jika perkataan Aisyah RA tersebut
dipahami sebagai larangan, tentunya para sahabat akan melarang yang
lain melakukan puasa wishal.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah
sAw melarang melakukan puasa wishar, dan ketika mereka tetap
melakukannya, beliau sAw melakukan puasa wishal sehari bersama
mereka dan sehari berikutnya sampai mereka melihat hitat. Setelah itu
beliau sAw bersabda, 'Jika hilal belum terlihat maka aku akan terus
melakukan puasa wishal bersama kalian'. ucapan Nabi SAW ini
seakan-akan ingin menakut-nakuti mereka atas keengganan mereka
berhenti dari puasa wishql. "to+ 1HR. Muttafaq ,Ataih)

Jika seseorang melakukan puasa wishar dari waktu sahur hingga
waktu sahur hari berikutnya, maka hal itu diperbolehkan, didasarkan
riwayat Abu Sa'id, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah sAw
bersabda,

r)t &",y,,rX, ,pt;'ti;rri"€::" (f leG \
"Janganlah melakukan puasa wishal, namun jika arta rJi antara
kalian yang ingin melakukan wishal maka rakukqnlah sampai
datang (waktu) sahur.,,tn, (HR.Al Bukhari)

Padahal, menyegerakan berbuka puasa adalah lebih utama.
seperti yang dijelaskan di tadi.

Pasal: Disunahkan memberi makan orang yang sedang
berbuka

Pernyataan tersebut didasarkan pada riwayat zaid bin Khalid Al
Juhani dari Nabi SAW, beliau bersabda,

il] "* 
AI Bukhari (4/1962) dan Muslim (2tpuasa/7l6tg 6t).'* HR. Al Bukhari 

,(t2/6851), Mustim (2/puasat774tg 57), Ad-Darimi (2il705),
dan.Ahmad (Al Musnad, 21281 dan 5 t6).

re5 HR. Al Bukhari (4r7 1963), Abu Daud (2rg 236r), Ad-Darimi (2il705), dan
Ahmad (Al Musnad,3lS).
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"Barangsiapa memberi makan orang yang sedang berbuka,
makn ia memperoleh (pahala) seperti (pahala) yang diperoleh
oleh orang yang berpuafa, tanpa mengurangi pahala orang
yang berpuasa tersebut. "I96

Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan shahih."

Pasal: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Nabi
SAW jika berbuka maka berdoa,

|# ,g,htl'&")-, Jr3 ,tb

'Ya Allah, untuk-Mulah kami berpuasa dan atas rezeki-Mulah
knmi berbuka, maka terimalah dari kami, kerena Engkau
adalah Dzat Yang Maha mendengar lagi Maha
mengetahui '. "197

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata,

,iAt;s

"Nabi SAW jika berbuka maka beliau berdoa, 'Hilanglah rasa
haus, segarlah seluruh sendi, dan tetaplah pahala, Insya
Allah'. "re8

'nu HR. At-Tirmidzi (3/807), Ibnu Majah (lll'146), Ad-Darimi (211702), dan
Ahmad (4/114,I l5 dan 116).

tnt HR. Ad-Daruquthni (2/185) dan Al Haitsami (3/156), ia berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Kabir.Di dalam hadits inijuga terdapat
perawi bernama Abdul Malik bin Harun yang divonis dha'if'Al Albani (Irwa' Al
Ghalil,4/36)berkata, "Sanad hadits ini sangat lemah."

tnt HR. Abu Daud (2/c2357). Al Albani berkata, "Hadits ini hasqn)'
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Sanad hadits ini hasan dan kedua hadits tersebut telah
disebutkan oleh Ad-Daruquthni.

522. Masalah: Abu easim Ar Kharqi berkata, ,,Barangsiapa
berpuasa pada bulan Ramadhan raru oiit ,rti dengan uerpuasa
enam hari pada bulan Syawal 

-walaupun 
tidak beiturut-turut-

maka (pahalanya) seperti halnya berpuasa satu tahun."

Penjelasan: Berpuasa enam hari pada bulan Syawal, menurut
sebagian besar ulama, adalah sunah, berdasarkan hadits yang
diriwayatkan dari Ka'ab Al Ahbar, Asy-Sya'bi, dan Maimun bin
Mihran. Imam syaf i dalam hal ini berpendapat sama de'gan
pendapat ini, sedangkan Imam Malik memakruhkannya, dia berklta,
"Aku tidak melihat satu orang pun dari ahli fikih yang melakukan
puasa pada bulan Syawal, dan aku belum pernah mendengarnya clari
ulama salaf. Sesungguhnya para urama memakruhkan berpuasa pada
bulan Syawal, karena mereka khawatir akan terjebak dalam perbuatan
bid'ah dan takut akan memunculkan perbuatan yang tidak termasuk
amalan Ramadhan."

Diriwayatkan oleh Abu Ayyub, dia berkata, ,.Rasulullah sAw
bersabda,

'Barangsiapa berpuasa pada buran Ramadhan raru diikuti
dengan berpuasa enam hari pada bulan Syawal, maka dia
seperti berpuaso satu tahun,. ,',on (HR. Abu Daud dan At_
Tirmidzi)

Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, ,.Hadits ini
hesan."

Ahmad berkata, "Hal itu ada tiga versi dari Nabi SAW.,,
sa'id meriwayatkan dengan sanad dari Tsauban, dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda,

ret HR. Muslim (2lpuasa/822r c 204),At-Tirmidzi (3 / a 7 sg),Abu Daud (212433),
Ibnu Majah (l / 17 t6), Ad-Darimi (2/ 17 54),dan Ahmad (At Musnad, 5 r 4r7 dan 4r9).
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"tu,ii
'Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan maka satu bulan
(balasannya) adalah sepuluh bulan, ditambah berpuasa enam
hari setelah Hari Raya ldul Fitri, maka semuanya adalah satu
tahun'. "200

Yakni, setiap satu kebaikan balasannya adalah sepuluh kali lipat,
dan satu bulan balasannya adalah sepuluh kali lipat (tiga ratus), dan
enam hari balasannya adalah eniun puluh hari, sehingga jumlah
keseluruhannya adalah dua belas bulan, yakni genap satu tahun. Hal
ini tidak berarti pendahuluan terhadap Ramadhan, karena Idul Fitri
berfungsi sebagai pemisah.

Apabila ada yang berkata, "Ini berarti dalam hadits tersebut
tidak ada dalil yang menunjukkan keutamaan keenam hari tersebut,
karena Nabi SAW menyamakan puasa pada enam hari tersebut
dengan puasa satu tahun, sementara' berpuasa satu tahun sendiri
hukumnya makruh," maka kami jawab, "Berpuasa satu tahun
dimakruhkan karena mengandung kelemahan dan menyerupai hidup
membujang. Jika tidak demikian niscaya hal itu merupakan
keutamaan yang sangat besar dikarenakan menghabiskan waktu satu
tahun untuk beribadah kepada Allah."

Penyamaan tersebut berfungsi sebagai penghilang faktor-faktor
yang menyulitkan dalam beribadah, seperti yang disabdakan oleh
Rasulullah SAW, "Barangsiapa berpuasa tiga hari dalam setiap
bulan makn seperti orang yang berpuasa selamq satu tahun. "201

Beliau menuturkan hal itu untuk menganjurkan puasa tersebut
dan menjelaskan keutamaannya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan
pendapat tentang status sunahnya. Sementara itu, Abdullah bin Amr
melarang membaca Al Qur'an kurang dari tiga, ia berkata,
"Barangsiapa membaca qul huwallahu ahad, maka dia seperti

'oo HR. Ibnu Majah (1/1715) dan Ad-Darimi (211755). Al Albani berkata,
"Hadits ini shahih."

2ot HR. ArTirmidzi (3lc 761), An-Nasa'i (412408) dengan redaksi yang

semakna, namun ada tambahan redaksi, "Maka ia telah berpuasa seluruh masa.",
dan Ibnu Majah (l/1708). Al Albani berkata, "Hadits ini shqhih;'

,).ilt '-tX. ?qfi'F. i c z.
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membaca sepeftiga Al Qur'an."202 Maksudnya, pahala orang yang
membaca surah Al Ikhlash sama dengan pahala membaca sepertiga Al
Qur'an. Jika hal tersebut memang benar, maka tidak ada perbedaan
antara puasa enam hari yang dilakukan secara berturut-turut maupun
terpisah, baik pada awal bulan maupun akhir bulan, karena hadits
yang menyebutkan hal tersebut bersifat mutlak.

Disamping itu, keutamaan berpuasa enam hari tersebut
dikerjakan bersama puasa satu bulan, sehingga jumlahnya menjadi
tiga puluh enam, sementara satu kebaikan balasannya adalah sepuluh
kali lipat. Jadi, tiga ratus ditambah enam puluh hari genap satu tahun.
Apabila seseorang memperoleh hal itu dalam satu tahun, berarti ia
telah berpuasa satu tahun, dan hal ini bisa juga diperoleh dengan cara
melakukannya secara terpisah (tidak urut).

523. Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, ,.Berpuasa

pada hari Asyura dapat menghapus dosa satu tahun, sementara
berpuasa pada hari Arafah dapat menghapus dosa dua tahun."

Penjelasan: Berpuasa pada kedua hari tersebut hukumnya
sunah, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Qatadah dari Nabi SAW,
beliau bersabda,

.i;1r
" Berpuasa pada hari Arafah, aku memohon kepada Allah agar

puasa tersebut bisa menghapus dosa setahun sesudahnya."203
(HR. Muslim)

Beliau juga bersabda mengenai puasa Asyura, "sesungguhnya
aku memohon kepada Allah agar puoso tersebut bisa menghapus dosa

tot HR. AT-Tirmidzi (512896) ia berkata, ,,Hadits ini hasan.,,, dan Al Albani
(shahih Al Jami', no. 6473). Ahmad, An-Nasa'i dan Adh-Dhiya menisbatkan hadits
ini dari hadits Ubai, sementara menurut riwayat Ahmad, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i,
hadits ini berasal dari Abu Ayyub.

tot HR. Muslim (2iPuasal8 I 8 dan 8 l9l3 196), Abu Daud (2172425), At-Tirmidzi
(31a749),Ibnu Majali (ll1730), dan Ahmad (At Musnad, 5t295t304).
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Jika hal itu memang terbukti maka sesungguhnya Asyura adalah
hari kesepuluh dari bulan Muhanam. Pendapat ini adalah pendapat
Sa'id bin Al Musayyab dan Al Hasan. Hal itu sebagaimana
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah

memerintahkan untuk berpuasa pada hari Asyura, yaitu tanggal
sepuluh bulan Muharram."'ot (HR. At-Tirmidzi)

Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan shahih."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Tanggal
sembilan."

Dia juga meriwayatkan bahwa Nabi SAW berpuasa pada

tanggal sembilan.20u (HR. Muslim)

Atha meriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

.;At f;# \3 ;6rr&ul' t;'-t'
" Berpuasalah pada rorggtt sembilan ion sepuluh, serta

janginlah kalian meniru orang Yahudi. "207

Jika hal ini terbukti benar, maka berpuasa pada tanggal sembilan
dan sepuluh Asyura hukumnya sunah, seperti yang dinyatakan oleh
Ahmad dan juga merupakan pendapat Ishak.

Ahmad berkata, "Jika tidak jelas pada permulaan bulan maka
sebaiknya berpuasa tiga hari, guna memastikan puasa pada tanggal
sembilan dan sepuluh."

Pasal: Para ulama berbeda pendapat mengenai puasa hari
Asyura, hukumnya wajib atau tidak?

Al Qadhi berpendapat bahwa puasa pada hari Asyura tidak
wajib, dia berkata, "Hal ini berdasarkan qiyas madzhab." Dia berdalil

ton HR. Muslim (2/Puasa/818/196) dan At-Tirmidzi (31c752).
205 HR. At-Tirmidzi (31c755).
tou HR. Muslim (2lPuasal797lcl32) dengan redaksi yang semakna.
tot HR. At-Tirmidzi (31129), Al Baihaqi (41287), dan Abdunazzaq (Al

Mushannaf, 411839).
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dengan dua hal, yaitu:

Pertama, Nabi SAW memerintahkan orang yang belum makan
agar berpuasa, sementara niat berpuasa pada malam hari adalah syarat
waiib.

Keduq, beliau tidak memerintahkan orang yang telah makan
untuk meng-qadha puasa. Hal ini dibuktikan dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Mu'awiyah, dia berkata, "Aku pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda,

"Ati* *,Le| 5][-ilr *i(1 ,s,itjr:e irv-^,:lt 
o o. t"+j$,v u')

'Ilari ini adalah hari Asyura. Allah tidqk mewajibkan kalian
herpuasa, namun barangsiapa ingin berpuasa maka
berpuasalah, don siapa yang tidak ingin berpuasa maka
berbukalahl "208 Hadits ini shahih.

Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa hukum puasa Asyura adalah
wajib, sebagaimana diriwayatkan oleh Aisyah, bahwa Nabi SAW
berpuasa pada hari Asyura dan memerintahkan agar berpuasa. Namun
ketika diwajibkan puasa Ramadhan, maka yang wajib adalah puasa
Ramadhan dan beliau meninggalkan Asyura. Barangsiapa ingin
berpuasa maka berpuasalah, dan siapa yang tidak ingin berpuasa maka
berbukalah.'oe Haditr ini shahih.

Hadits Mu'awiyah mengandung penafsiran bahwa puasa Asyura
tidak diwajibkan pada saat sekarang, sedangkan pembenaran puasa
Asyura dengan niat pada siang hari dan tidak memerintahkan untuk
meng-qadha-nya mengandung penafsiran bahwa orang yang tidak
mendapatkan satu hari secara keseluruhan tidak wajib meng-qadha,
sebagaimana kami kemukakan mengenai orang yang masuk Islam dan
ketika ia telah mencapai usia baligh pada bulan Ramadhan.

208 HR. Al Bukhari (4lc 2003), Muslim (2lpuasat795l26), Malik (Al
Muwaththa', 11299134), dan Ahmad (Al Musnad,4195).

'on HR. Al Bukhari (412001) dengan redaksi, "Rasulullah SAW pernah
memerintahkan puasa pada hari Asyura," Muslim (2/Puasa/792l1 l5), At-Tirmidzi
(3la 753), Ibnu Majah (ll1733), Malik (l/ Muwaththa', 11299133), Ad-Darimi
(211160), dan Ahmad (Al Musnad,6, 30, 50 dan 162).
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Abu Daud meriwayatkan bahwa orang-orang yang telah masuk
Islam mendatangi Nabi sAw, lalu beliau bertanva, 'ipakah kalian
berpuasa pada hari ini? " Mereka menjawab, ..Tid;k." getiau kembali
bersabda, " Se mpurnekanlah s is a har i'kotian dan q adha- I ai.,iz1i 

-" - -^^

Pasal: Hari .Arafah 
jatuh pada tanggal sembilan Dzulhijjah.

Dinamakan demikian karena pada hari itu wukuf dilaksanakan di
Arafah. Ada yang berpendapat bahwa dinamakan Arafah karena
Ibrahim AS bermimpi pada malam Tarwiyah bahwa dia diperintahkan
menyembelih anaknya sehingga pada pagi harinya dia merenung
(yatawara), apakah mimpi ini dari Allah atau hanya sekadar mimpii
Kemudian dinamakanlah Torwiyah. Lalu pada saa-t malam kedua dia
bermimpi lagi 

-yang 
kemudian menjadi hari Arafah- maka dia tahu

bahwa mimpi tersebut berasal dari Allah, sehingga dinamakan hari
Arafah.

Hari Arafah adalah hari yang agung dan penuh kemuliaan.

Dalam sebuah hadits shahih diriwayatkan dari Nabi SAW,
bahwa berpuasa pada hari Arafah dapat menghapus dosa dua tahun.

Pasal: Sepuluh hari permulaan
mulia. Amal perbuatan baik yang
dilipatgandakan pahalanya, dan pada
beribadah dengan giat

bulan Dzulhijjah adalah
dilakukan pada hari itu
hari itu dianjurkan untuk

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas
RA, dia berkata: Rasulullah sAw bersabda, "Tiada hari yang amal
perbuatan dilakukon pada hari itu lebih dicintai oteh Allah diripada
sepuluh hari bulan Dzulhijjah. " pata sahabat lalu bertanya, ,.wahai
Rasulullah, berjihad di jalan Allah juga?" Beliau menjawab, "Jihad di
jalan Allah juga, kecuali orang yang pergi berjihad dengan
mengorbankan diri dan hartanya serta tidak kembali dengan
membawo apa pun. " Hadits ini hasan shahih.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dari Nabi sAw. beliau
bersabda,

''o HR. Abu Daud (Z/c2447).Hadits ini dha'if.
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"Tiada hari yang lebih dicintai Allah Azza wa Jalla untuk
beribadah daripada hari sepuluh Dzulhijjah. Berpuasa setiap
hari pada hari tersebut sama dengan berpuasa satu tahun, dan
melakukan ibadah malam pada hari tersebut sama dengan
melakukan ibadah pada malam Lailatul Qadar."2tl
Ini adalah hadits gharib yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi.
Abu Daud meriwayatkan dengan sanad dari istri Nabi SAW, dia

berkata, "Rasulullah SAW pernah berpuasa pada hari kesembilan
bulan Dzulhijjah dan bulan Asyura."2l2

524. Masalah: Abu Qasim AI Kharqi berkata, ,.Bagi orang
yang berada di Arafah, tidak disunahkan berpuasa, agar kuat
berdoa.tt

Kebanyakan para ulama mensunahkan tidak berpuasa pada hari
Arafah ketika wukuf di Arafah. Aisyah dan Ibnu Az-Zubair RA
pernah melakukan puasa di Arafah. Qatadah berkata, "Puasa di Aratah
tidak apa-apa jika tidak membuatnya loyo berdoa."

Atha berkata, "Aku berpuasa pada waktu musim dingin dan
tidak berpuasa pada waktu musim panas, karena makruh berpuasa di
Arafah, karena menyebabkan lemah untuk berdoa. Apabila seseorang
kuat berdoa atau pada saat musim dingin dan tidak lemah, maka
kemakruhan tersebut hilang."

Menurut pendapat kami, seperti hadits yang diriwayatkan dari
Ummul Fadhl binti Al Harits, bahwa suatu ketika orang-orang
berdebat di hadapan dirinya pada hari Arafah mengenai Rasulullah

2rr HR. At-Tirmidzi (31a758) dan Ibnu Majah (U1728) dengan redaksi, 'Tidak
ada hori-hari dunia yang lebih dicintai Allah...." Al Albani berkata, "Hadits ini
shahih."

ttt HR. Abu Daud (2/a2437), An-Nasa'i (412416), dan Ahmad (At Musnad,
s/271), (6/288t423).

/0
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SAW, sebagian mereka berkata, "Rasulullah SAW berpuasa,"
sedangkan sebagian lagi berkata, "Rasulullah SAW tidak berpuasa."
Setelah itu Ummul Fadhl mengirim segelas susu kepada beliau yang
tengah duduk di atas untanya di Arafah, lalu Nabi SAW
meminumn y u."3 (HR. Muttafoq' Alaih)

Ibnu Umar berkata, "Aku pernah melaksanakan ibadah haji
bersama Rasulullah SAW dan beliau tidak berpuasa --yakni pada hari
Arafah-, bersama Abu Bakar beliau juga tidak berpuasa, bersama
Umar beliau juga tidak berpuasa, bersama Utsman beliau juga tidak
berpuasa, dan aku juga tidak berpuasa serta tidak memerintahkan atau

melarang untuk berpuasa."' to (HR. At-Tirmidzi)

Mengomentari hadits tersebut, At-Tirimidzi berkata, "Hadits ini
hosen."

Abu Daud meriwayatkan dengan sanad dari Abu Hurairah,
bahwa Nabi SAW melarang berpuasa pada hari Arafah di Arafah.2rs

Disamping itu, puasa di Arafah dapat menyebabkan tubuh lemah
dalam berdoa pada hari yang mulia, saat setiap doa dikabulkan. Ia
juga merupakan tempat yang dijadikan tujuan dari segala penjuru
yang jauh dengan mengharap karunia Allah SWT dan terkabulnya doa
yang dipanjatkan. Oleh karena itu, tidak berpuasa pada hari itu lebih
utama.

Pasal: Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda,

7:15ti,r ]i; ;)W) fr, r-, ?QtMi
'Puasa yang paling utama seteloh bulan Ramadhan adslah
puasa bulan Muharraml "216 1HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)

2r3 HR. Al Bukhari (4/c 1988), Muslim (2lPuasal79l/l l0), Abu Daud (212441),

dan Malik (Al Muwaththa', l l37 5l l34).
tto HR. At-Tirmidzi (3lc 751), Ad-Darimi (211765), dan Ahmad (Al Musnad,

2/73).
ttt HR. Abu Daud (21a 2440),Ibnu Majah (111732), dan Ahmad (Al Musnad,

21304 dan 446). Al Albani berkata, "Hadits ini dha'if;'

"u HR. Muslim (2lPuasa/8211202), Abl Daud (2/g 2429), AcTirmidzi (31740),

An-Nasa'i (3/1612), Ad-Darimi (211757), dan Ahmad (Al Musnad,21342,344 dan
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At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan.,'

Pasal: Puasa yang paling utama adalah berpuasa satu hari
dan berbuka satu hari

Hal tersebut berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
Abdullah bin Amr, bahwa Nabi SAW pernah bersabda kepadanya,
"Berpuasalah sehari dan berbukalah sehari. Itulah puasa Daud, dan
itu merupaknn puasa yang paling utama." Aku lalu berkata, ,.Aku

mampu melakukan yang lebih utama dari itu." Nabi SAW kemudian
bersabda, *Tidak ada lagi yang tebih utama dari itu." (HR. Murtafaq
'Alaih)

Pasal: Abu Daud meriwayatkan dengan sanad dari usamah bin
Zaid, ia berkata,

W,#irj Jj)r '?;"'{A 
-:.*'') ^)t

"' 
7' '"'i\,&t:;;rtj;i

'dr fa:Eil1 ..

,̂1t

a

,Jl

5t

Je ";t rt{
:lt;i Ui *

"Nabi SAW pernah berpuasa pada hari Senin dan Kamis. Ketika
ditanya mengenai hal itu, beliau menjawab, 'Sesungguhnya
semua amal perbuatan manusia dilaporkan (kepada Attah) pada
hari Senin dan Kqmis'."217

525. Masalah: Abu Qasim AI Kharqi berkata, ,,Ayyam Al
Bidh yang dianjurkan oleh Rasulullah sAw untuk berpuasa
adalah tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas."

Penjelasan: Berpuasa tiga hari pada setiap bulan adalah sunah,
dan kami tidak mengetahui ada perbedan pendapat mengenai hal ini.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, "Kekasihku (Nabi
sAw) mewasiatkan tiga hal kepadaku, yaitu berpuasa tiga hari pada

535).
ttt HR- Abu Daud (21a2436) dan Ahmad (Ar Musnad, 51200,205,208 dan 209).

Al Albani berkata, "Hadits ini shahih)'
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setiap bulan, melakukan shalat Dhuha dua rakaat, dan melaksanakan
shalat witir sebelum tidur."

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr RA, bahwa Nabi SAW
bersabda kepadanya, "Berpuesalah tiga hari pada setiap bulan.
Sesungguhnya sotu kebaikan pahalanya adalah sepuluh kali lipat.
Puasa tiga hari tersebut (pahalanya) adalah seperti puasa satu
tahun. " (HR. Muttafaq'Alaih)

Puasa tiga hari dalam satu bulan sunah dilakukan pada Ayyam Al
Bidh (tanggal 13, 14, dan 15). Hal ini didasarkan pada hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Dzar RA, dia berkata, "Rasulullah SAW
bersabda,

!,o.. .,"i. 1.o. ' 1,i..t 1 o6,. ot I tl ..(..;F- etlsc.F-.r)L f-o, c)pill rc.t^a li! J5 tl U

'Wahai Abu Dzar, jikn kamu berpuasa dalam sqtu bulan maka
berpuasalah pada tanggal tiga belas, empat belas, dan lima
belas'."zts 1HR. At-Tirmidzi)

Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan."

An-Nasa'i juga meriwayatkan bahwa Nabi SAW pernah

bersabda kepada seorang pria badui, " Makanlah. " Pria itu berkata,
"Aku sedang berpuasa." Nabi SAW lalu bertanya, " Puasa apa? " Pria
itu menjawab, "Puasa tiga hari pada satu bulan." Nabi SAW bersabda,
"Jika kamu berpuasa maka berpuasalah pada Ayyam Al Bidh, yaitu
tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas. "2te

Diriwayatkan dari Mulhan Al Qaisi, dia berkata, "Rasulullah
SAW memerintahkan kami berpuasa pada Ayyam Al Bidh, yaitu
tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas, beliau bersabda,
'Puasa tersebut (pahalanya) seperti puasa satu tahun'."'2o 1HR. Abu
Daud)

"t HR. At-Tirmidzi (3lg76l), An-Nasa'i (412423), Ahmad (Al Musnad,5l162),
dan Al Albani (Shahih At-Tirmidzi,l/hal. 230). Llhat Al lrwa,no.947 .tt' HR. An-Nasa'i (412426) dan Ahmad (Al Musnad, 21336 dan 346) tanpa

menyebutkan redaksi, "Tanggal tiga belas."

"o HR. Abu Daud (212449). Al Albani berkata, "Hadits ini shahih)'

-/c. / / o t /

.o),;^9 cF J
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Dinamakan Ayyam Al Bidh karena kondisi malam ketika itu
sangat terang disebabkan sinar rembulan. Maksud dari Ayyam At Bidh
adalah Al-Layal Al Bidh (malam-malam terang).

Ada yang berpendapat bahwa pada hari tersebut Allah SWT
memberikan ampunan kepada Adam dan memutihkan lembaran
(catatan perbuatan)nya. Pendapat ini dikemukakan oieh Abu Al Hasan
At-Tamimi.

Pasal: orang yang berpuasa wajib menghindarkan diri dari
perbuatan dusta, ghibah, dan memaki orang

Ahmad berkata, "orang yang berpuasa sepatutnya menjaga tutur
kata dan berusaha untuk tidak berdebat. Ketikaberpuasa para sahabat
biasanya berdiam diri di masjid dan berkata, 'Kami menjaga puasa
kami'. Janganlah orang yang berpuasa menggunjing orang rain dan
melakukan perbuatan yang dapat merusak puuru.yu.,;

Rasulullah SAW bersabda,

.'*.(;': L*
" Barangsiapa tidak meninggalkan perkaraan dan perbuatan
t; 
: :: r #r#, ::H o ::: f,,,xe 

ye, ; 
t u ka n (p e n g o r'b a n a n nv a )

Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah sAw bersabda, ,,Ailah
sw berfirman, 'setiap amal manusia adalah untuk dirinya, kecuali
puasa, karena sesungguhnya puasa adalah mitik-Ku dan A,kulah yang
akon membalasnya. Puasa adalah perisai (dari api neraka). Apabili
seseorang berpuasa maka janganlah ia berkata keji dan janganlah
menghina. Jika dia dicaci atau diajak berrengkar maka ta heniaknya
berkata, "sesungguhnya aku adalah orang yang berpLtasa,,. Demi
Allah yang menguasai diri Muhammad, suntgg"n mi mulut orang
yang berpuasa di sisi Allah kelak pada Hari Kiamat lebih harum daili
bau minyak wangi (Misik). orang yang berpuasa memitiki clua

"' HR. Al Bukhari (4/c 1903), Abu Daud (2rc2362), At-Tirmidzi (3/c70i),
Ibnu Majah (l/1689), dan Ahmad (Al Musnad,2l4S2,453 dan 505).
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kebahagiaan yang menggembirakan dirinya, yaitu berbahagia ketikn

berbuka dan ketika bertemu Tuhannya, ia bahogia karena pahala

puasanya. " (HR. Muttafaq'Alaih)

Pasal: Lailatul Qadar adalah malam yang mulia dan penuh

berkah

Allah SWT berfinnan,

;eJl u';;")iu,T{i
"Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan'" (Qs' AI

Qadr [97]: 3)

Ada yang berpendapat bahwa artinya adalah perbuatan yang

dilakukan pada malam tersebut lebih baik dari perbuatan yang

dilakukan selama seribu bulan yang tidak ada Lailatul Qadar'

Nabi SAW bersabda,

,'Barangsiapa melakukan ibadah pada malam Lailatul Qadar
dengan penuh keimanan dan keikhlasan maka dosa-dosanya

yo"g trtilr lalu diampuni."222 (HF.. Muttafaq 'Alaih)

Pendapat mengatakan bahwa dinamakan Lailatul Qadar karena

pada malam tersebut semua kebaikan, rczeki, dan berkah yang ada

pada tahun itu dimuliakan. Hal ini berdasarkan hadits yang

iiriwayatkan dari Ibu Abbas, ia berkata, "Allah swT berfirman,'Pada

malam itu dijelasknn segala urusan yang penuh hikmah'' (Qs' Ad-

Dukhaan $al: \ Disebut malam penuh berkah karena Dia berfirman,

'Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang

diberkahi dan sesungguhnya Kamiloh yang memberi peringatani (Qs.

Ad-Dukhaan 144):3) Selain itu, malam tersebut dinamakan malam

Lailatul Qadar, berdasarkan firman-Nya, 'sesungguhnya Kami telah

menurunl<annya (Al Qur'an) pada malam kemuliaan i (Qs. Al Qadr

[97]: 1) dan ,(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan

Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al

Qur'an'." (Qs. Al Baqarah [2]: 185)

"'HR. Al Bukhari (l/35) dan Muslim (l/Ivlusafir/5241175)'

it i?k 6 '; F 6+6 (;t11. .tat 4 ?u"t
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Diriwayatkan bahwa Jibril turun dengan membawa Al Qur'an
dari Boit Al lzzah menuju langit bumi pada malam Lailatul Qadar,
kemudian menurunkannya kepada Nabi SAW secara berangsur-angsur
selama dua puluh tiga tahun.223

Malam Lailatul Qadar tersebut masih tetap ada dan belum
diambil oleh Allah SWT, seperti yang diriwayatkan oleh Abu Dzar,
dia berkata, "Wahai Rasulullah, Lailatul Qadar telah diambil (oleh
Allah) bersama para nabi ataukah masih tetap ada hingga Hari
Kiamat?" Rasulullah SAW menjawab. "Masih tetap hingga Hari
Kiamat. " Aku kembali bertanya. "Pada bulan Ramadhan atau bulan
lainnya?" Beliau menjawab, "Pada bulan Ramadhan " Aku bertanya
lagi, "Pada sepuluh hari yang pertama, kedua atau yang terakhir?"
Beliau menjawab, "Pada sepuluh hari yang terakhir.'224

Mayoritas ulama berpendapat bahwa Lailatul Qadar berada pada
bulan Ramadhan.

Ibnu Mas'ud berkata, "Barangsiapa beribadah pada malam hari
sepanjang tahun akan mendapatkan Lailatul Qadar, menunjukkan
bahwa Lailatul Qadar ada pada tahun keseluruhannya."

Di dalam Al Qur'an disebutkan bahwa Lailatul Qadar ada pada
bulan Ramadhan, karena Allah SWT memberitahukan bahwa Ia
menurunkan Al Qur'an pada malam Lailatul Qadar. Oleh karena itu,
Lailatul Qadar sepatutnya berada pada bulan Ramadhan, agar kedua
hadits tersebut tidak saling bertentangan. Disamping itu, Nabi SAW
menyebutkan bahwa Lailatul Qadar ada pada bulan Ramadhan
berdasarkan keterangan hadits Abu Dzar, beliau bersabda,

"Carilah malam Laitul Qadar pada sepuluh terakhir dalam
setiap (hari) yang ganjil. ""' 1HR. Muttafaq ,Ataih)

Ubai bin Ka'ab berkata, "Demi Allah, Ibnu Mas'ud mengetahui
bahwa Lailatul Qadar ada pada bulan Ramadhan, namun dia tidak

22t Lihat Fqth Al Qadir, karya Asy-Syaukani (5/681) dan Tafsir Al eurthubi
(8lhal.7219 dan7220).

1liH* At Baihaqi (4t307).
"' HR. Al Bukhari (4/g 2016), Muslim (2lpuasa/824t213), dan Ibnu Majah

(vt766).

is',F ;;tt\r pt enfir

Al Mughni - l2es l



mau memberitahukannya kepada kalian, maka carilah."

Jika hal ini terbukti benar, maka sunah hukumnya mencari

Lailatul Qadar pada seluruh malam bulan Ramadhan. Sepuluh hari

terakhir dalam hal ini adalah yang lebih pasti, dan lebih pasti lagi pada

malam ganjil dari sepuluh hari terakhir.

Ahmad berkata, "Lailatul Qadar ada pada sepuluh malam

terakhir dan ganjil. Insya Allah tidak salah. Demikian yang

diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 'Carilah Lailqtul

Qadar pada sepuluh yang akhir, tepatnya tiga, tuiuh' atau sembilan
. t,. , "226yang leraKnlr .

Salim meriwayatkan dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah

SAW bersabda,

s;LAu ,s-r'1\r p\ e rlf e -Gq s {u':', e'rf

q;/ €rbtr /'e
'Aku pernah bermimpi seperti mimpi kalian bahwa Lailatul

Qadar jatuh pada sepuluh hari terakhir, maka carilah Lailatul

Qadar-pada iepuluh hqri terakhir pada malam yang ganiil' ."227

(HR. Munafoq'Alaih)

Aisyah berkata, "Apabila memasuki sepuluh malam terakhir

bulan Ramadhan maka Rasulullah SAW tidak tidur pada malam hari

untuk beribadah. Beliau membangunkan keluarganya dan

mengencangkan pakaiannya (tidak menggauli istrinya untuk lebih

mendekatkan diri kepada Allah).""o (HR. Al Bukhari)

Aisyah RA juga berkata, "Nabi SAW biasanya beribadah

dengan sungguh sungguh pada sepuluh malam terakhir (bulan

Ramadhan), iia* t"p.tti pada bulan-bulan lainnya-"22e

Ali RA berkata, "Nabi SAW biasanya membangunkan

2tu HR. Ibnu Abu Syaibah (Al Mushannaf,3lT5 dan 76).
227 HR. Al Bukhari (412015) dan Muslim (2lPuasal823l207).
22* HR. Al Bukhari (41a2024), Muslim (2ll't1kafl832l7), Abu Daud (211376),

An-Nasa'i (3/1638), Ibnu Majah (l/1768), dan Ahmad (Al Musnad,614l)'
ttn HR. Muslim (2lt'tikaf/832/8), Ibnu Majah (1/1767), dan Ahmad (Al Musnad,

6182 dan256).
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"Rasulullah SAW biasanya beri'tikaf pada sepuluh malam
terakhir bulan Ramadhan."23 l

Di dalam riwayat Al Bukhari disebutkan dengan redaksi,
"Carilah Lailatul Qadar pada sepuluh malam terakhir yang ganjil
bulan Ramadhan." Status semua riwayat yang telah dikemukakan
adalah shahih.

Pasal: Para ulama berbeda pendapat tentang malam
Lailatul Qadar yang paling tepat

Ubai bin Ka'ab dan Abdullah bin Abbas berkata. "Malam
tersebut adalah malam kedua puluh tujuh."

Zin bin Hubaisy berkata, "Aku pernah bertanya kepada Ubai bin
Ka'ab, 'Wahai Abu Al Mundzir, tahukah engkau bahwa malam
Lailatul Qadar jatuh pada hari kedua puluh tujuh Ramadhan?' Ia
menjawab, 'Ya, Rasulullah SAW pernah memberitahukan kami
bahwa kondisi pagi hari setelah Lailatul Qadar adalah matahari terbit
dengan cahaya redup. Kami kemudian menghitung dan mengingat.
Demi Allah, sungguh Ibnu Mas'ud mengetahui bahwa malam tersebut
terjadi pada bulan Ramadhan dan jatuh pada malam kedua puluh
tujuh. Namu_n ia tidak memberitahukan agar kalian tetap rajin
beribadah'."232

Menanggapi hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan
shahih."

230 HR. At-Tirmidzi (31795) dan Ahmad (Al Musnad, t/gg, 128,132, 133 dan
137). Ahmad Syakir berkata, "sanadnya shahih|,

23' HR. Al Bukhari (41c2018), Muslim (2lpuasa/g25/214), danAt-Tirmidzi (3/g
792) dengan redaksi, "Nabi SAW meminta pertolongan pada malam pertengahan
bulan Ramadhan."

"' HR. At-Tirmidzi (3lc 7g3), Muslim (2/puasa/g2g/220), dan Abu Daud
(2/1378) dengan redaksi yang serupa.

keluarganya sepuluh malam terakhir (bulan Ramadhan)."230

Selain itu Aisyah RA berkata,

.J6,
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Di dalam sebuah hadits yang panjang, Abu Dzar berkata, "Nabi

sAw tidak beribadah pada bulan Ramadhan. Ketika tinggal tujuh

hari, beliau bangkit beribadah hingga kira-kira sepertiga malam

berlalu. Setelah itu beliau beribadah pada malam kedua puluh lima

hingga kira-kira seperdua malam berlalu. Ketika malam kedua puluh

tujuh beliau mengumpulkan semua istri dan keluarga beliau, lalu

orang-orang yang lain pun ikut berkumpul. Beliau kemudian

beribadah bersama mereka, sampai-sampai kami khawatir waktu sahur

meninggalkan kami." (HF.. Muttafaq' Al aih)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Surah Al Qadr

memiliki tiga puluh kata. Kata yang kedua puluh tujuh adalah Lailatul

Qadar."233

Dengan sanadnya, Abu Daud meriwayatkan dari Mu'awiyah'

dari Nabi SAW, tentang Lailatul Qadar, ia berkata, "Lailatul Qadar

adalah malam kedua puluh tujuh."2la

Ada juga yang berkata, "Yang paling tepat adalah Lailatul

Qadar jatuh pada malam kedua puluh tiga, berdasarkan riwayat dari

Nabi SAW, buh*u Abdullah bin Unais pernah bertanya kepada beliau,

'Wahai Rasulullah, aku pernah berada di sebuah daerah terpencil yang

disebut Al Wath'ah, dan slhamdulillah aku melaksanakan shalat

bersama mereka. Oleh karena itu, beritahukanlah kepadaku satu

malam agar aku dapat datang ke masjid dan melaksanakan shalat'.

Beliau kemudian menjawab, 'Datanglah pada malam kedua puluh tiga

lalu shalatlah pada malam tersebut. Jika engknu ingin

melaksanakannya dengan sempurna hingga akhir bulan Ramadhan

maka lakukanlah, namttn jika engkau suka juga boleh ditinggalkan'.

Setelah itu jika tiba waktu Ashar, beliau datang ke masjid dan tidak

pernah keluar kecuali ada keperluan, sampai ia selesai menunaikan

rhulut Subuh. Setelah beliau menunaikan shalat Subuh, hewan

tunggangannya masih tertambat di depan masjid'"23s

selain itu, ada yang berpendapat bahwa Lailatul Qadar jatuh

," Lrhat Tafsir At Qurthubi (81ha1.7226). Al Qurthubi berkata, "Abu Bakar Al

Warraq berakia, 'selsungguhnyua Allah telah membagi-bagi malam bulan

Ramad^han berdasarkan t aii-t<ata yang tercantum di dalam surah Al Qadr. Ketika

sampai pada kata yang kedua puluh tujuh ia pun memberikan isyarat kepada malam

Lailatul Qadar'."
z:r tti. Abu Daud (2113g6). Al Albani berkata, "Hadits ini shahih;'
235 HR. Abu Daud iZlt:tO). Al Albani berkata, "Hadits ini hasan shahih;'
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pada malam kedua puluh empat, berdasarkan riwayat dari Nabi SAW,
beliau bersabda,

. -ri!r ,3t'.u1.' S v,
"Lailatul Qadar adalah malam pertama dari ketujuh hari
terakhir bulan Ramadhan."236

Menurut riwayat seorang sahabat, ia berkata, "Kami 
-parasahabat- tidak menganggap seperti anggapan kalian, namun kami

menganggapnya pada akhir bulan." Maksudnya hari kedua puluh
tujuh adalah awal malam Lailatul Qadar.

Diriwayatkan dari Abu Dzar, ia berkata, "Kami pernah puasa
Ramadhan bersama Rasulullah sAw. Beliau tidak shalat bersama
kami kecuali tersisa tujuh malam. Saat itu beliau shalat bersama kami
kurang lebih selama sepertiga malam. setelah itu beliau tidak shalat
pada malam yang keenam. Tatkala malam kedua puluh lima tiba,
beliau shalat bersama kami kurang lebih selama seperdua malam.
Kami lalu bertanya kepada beliau, 'wahai Rasulullah, seandainya saja
engkau bisa terus shalat bersama kami malam ini?' Beliau menjawab,
'Sesungguhnya jika seseorang shalat bersama imam hingga selesai,
maka pahala shalat satu malam ditulis untuknya,. Manakala malam
ketiga tiba, beliau shalat bersama kami hingga kami khawatir waktu
falah meninggalkan kami. Aku kemudian bertanya, 'Apa artinya
falah?' Abu Dzar menjawab, 'Waktu sahur'. Beliau juga
membangunkan keluarga, istri, dan putra-putrinya malam tersebut.,,237
(HR. Sa'id)

Pendapat terakhir mengatakan bahwa Lailatul Qadar jatuh pada
malam kedua puluh satu, berdasarkan riwayat Abu Sa'id dari Nabi
SAW, beliau bersabda, "Aku pernah melihat Lailatul eadar dalam
mimpi, namun kemudian aku lupo akan hal itu. oleh karena itu,
carilah Lailatul Qadar pada sepuluh malam terakhir yang ganjil
Sesungguhnya aku telah melihat dalam mimpi, aku bersujucl di pagi
hari setelah malam tersebut di air dan tanah. Kemudian awan

t'u HR. Al Baihaqi (As-Sunan,4/3 l0 dan 3 I I ).

"t HR. Abu Daud (2lc t3i5), At-Tirmidzi (3/806),

Ibnu Majah (ll1 1327), Ahmad (Al Musnad,5/163), dan

Puasa, bab: Keutamaan Ibadah pada Bulan Ramadhan).

An-Nasa'i (3/83 dan 84),

Ad-Darimi (2126 dan 27,

.i|li'ri )lt&
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mendultg muncul lalu menurunkan hujan hingga membasahi atap
masjid -yang ketilfl itu terbuat dari pelepah kurma- lalu shalat
ditunaikan."

Abu Sa'id lanjut berkata, "Setelah itu aku melihat Rasulullah
SAW sujud di atas air dan tanah hingga nampak bekas air dan tanah di
dahi beliau."t" (HR. Muttafaq'Alaih)

At-Tirmidzi berkata, "Menurut riwayat, Lailatul Qadar jatuh
pada malam 21,23,25,2'7,29, dan malam terakhir."

Sementara itu Abu Qilabah berkata, "Lailatul Qadar ada pada

sepuluh malam terakhir."

Imam Syaf i berkata, "Menurutku dalam hal ini Nabi SAW
menjawab sesuai pertanyaan yang dikemukakan. Berdasarkan hal itu,
peristiwa tersebut terjadi pada tahun Abu Sa'id melihat Nabi SAW
sujud di atas air dan tanah, tepatnya pada malam kedua puluh satu.

Tahun Abdullah bin Unais diperintahkan adalah malam kedua puluh
tiga, dan tahun Ubai bin Ka'ab melihat tanda-tanda Lailatul Qadar
adalah malam lainnya."

Menurut pendapat para ulama Allah SWT sengaja merahasiakan
Lailatul Qadar dari umat agar mereka berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk mencarinya dan beribadah di seluruh bulan Ramadhan

sebagai bentuk ketamakan terhadap keutamaan Lailatul Qadar.
Disamping itu, Allah SWT sengaja merahasiakan waktu mustajab
pada hari Jum'at agar umat beribadah dengan sungguh-sungguh pada

hari tersebut. Begitu juga dengan ajal dan waktu terjadinya Hari
Kiamat. Itu semua dilakukan agar manusia beramal ibadah untuk
mengantisipasi datangnya waktu tersebut.

Pasal: Adapun tanda-tanda Lailatul Qadar berdasarkan pendapat

yang masyhur adalah seperti yang diriwayatkan oleh Ubai bin Ka'ab
dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Matahari terbit pada pogi harinya
berwarna putih tanpa sinar."239

Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, " Matahari

t" HR. Al Bukhari (41a2027) dengan redaksi, "Aku pernah mendatangi malam

tersebut, namun kemudian aku lupa.", Muslim (2lPuasa/826l216), Abu Daud

(211382), An-Nasa'i (3/1355), Malik (,4/ Muwaththa', ll319l9), dan Ahmad (li
Musnad,3lT dan60).

"t HR. At-Tirmidzi (3/hal. 159) dan Al Albani (Shahih At-Tirmidzi,l/hal. 238).
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berwarna putih bagaikan (tempat untuk cuci tangan).,,2a0
Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Fajar terbit dengan terqng, tenang, tidak panas dan tidak
dingin. Matahari terbit pada pagi harl nrpo oio,i"rrrr).,:;;f'"

Pasal: Disunahkan ketika La'atur eadar agar bersungguh-
sungguh berdoa

Hal tersebut sesuai dengan riwayat Aisyah RA, ia berkata,

,*:it, bl l, J';, U

.tLJLtt 4tt;

Lu,t

'* :Xy,5:' 'Ci :su trLii ;

tn
-/ o z
C>Es A:>J.r

e

"wahai Rasulullah, jika aku menemui Lailatul eadar maka doaapa yang harus aku panjatkan?,' Beliau menjawab, ,,Bacalah,
'Ya lllah, sesungguhnya Engkau adalah Dzat yang banyakmemberi ampuna.n dan yang mencintai o*purin, moka
ampuni I ah a ku, .,,242 (HR. At_Ti.tlari;

;:: T* oli ?:lo (2/.t3.78).Al Albani berkata, ..Hadits jni hasan shahih.,,'u' 
"1. 

Ar.Haitsami t4t' i"j,":";;;;;'i^;l}9;."i;";:i#r i'l#;^n 
^,

diriwayatkan oleh Ath-ThaAri^- d1',Kabir) namun di dalam sanadnya terdapal
lts lnt

ttJ a
o *?H' 

::- T1", : T_? 
ti*:i 

9."",p 
*k.l bj1 rq im y""s Ji;;" i, 

^ 

)i o',7 "
;,i,ll,ti 1ff '1i: Is1: a 

i ai.a$ $i ?iij ii, 6,' lT 
- {;::{ ?f , M u s n a d,6 I 1 7 I / 1 82, I 8 3, 2 0 8, dan 2 5 8). al.etuani u.it"n,,ir"oi e #", ;; ;' ; ;i:
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KITAB I'TIKAF

I'tikaf secara bahasa berarti menetapi sesuatu dan menahan
diri, baik di daratan maupun di tempat lain. Contohnya adalah firman
Allah SWT,

@s6.eri*f;fiU,:s,'yc
"Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadah
kepadanya? " (Qs. Al Anbiyaa' l2ll: 52),

W JtG;lA'1&.
"Makn setelqh mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap

menyembah berhala mereke." (Qs. Al A'aaf [7]: 138)

Kata i'tikaf .j('ilrberasal dari kata ''iSJ;-'r-iS&.

Sedangkan menurut syariat, i'tikaf adalah tinggal di masjid
dengan sifat-sifat tertentu sebagai bentuk pendekatan diri kepada
Allah SWT.

Allah SWT berfirrnan,

"Dan telah Kami perintahkan kepada lbrahim dan Ismail,
'Bersihknnloh rumah-Ku untuk orang-orong yong thawaf, yang
i'tikof'. " (Qs. Al Baqarah [2]:125),

'),r,-Ai 
a'ori,1; Ab :t;git Ss

"Janganlah knmu campuri mereka itu, sedang komu beri'tikof
dalam masjid. " (Qs.Al Baqarah [2]: 187)
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Aisyah RA berkata,

t'3 HR. Al Bukhari (41c2025), Muslim (2lt,tikaf/830,1,2,3 dan 4), Abu Daud
(21C4262), dan Ahmad (At Musnad,6t50,92, 129 dan232)

'uo HR. Ibnu Majah (ll17l). Hadits ini dha'ifkarenadidalam sanadnya terdapat
perawi bernama Farqad bin ya'qub As-Sabkhi Al Bashari. Ia dinilai
menggampangkan periwayatan hadits dan banyak melakukan kekeliruan oleh Al
Hafizh.

'ot Lihat Al ljma, (hal. a0. 129).

-!\t F ry"*,*h,,*fitorr
"Nabi sAw melakukan i'tikaf pada sepuluh malam terakhir."243
(HR. Al Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi sAw, beliau
bersabda, "Orang yang i'tikaf dapat menghapus dosa dan
memberikan kebaikan seperti halnya orang yang melakukan kebaikan
seluruhnya."2aa Hadits rii ana'y.

Abu Daud berkata, "Aku pernah berkata kepada Ahmad,
'Tahukah kamu tentang keutamaan i'tikaf?' Dia menjawab, .Tidak,
kecuali hanya sedikit, dan kita tidak mengetahui ada perbedaan ulama
bahwa hukum i'tikaf adalah sunah,.',

526. Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, .,I'tikaf
hukumnya sunah, kecuali i'tikaf nadzar,ia waliu dipenuhi."

Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama.
Ibnu Al Mundzir berkata, "para ulama sepakat bahwa i,tikaf adalah
sunah. Ia menjadi wajib apabila seseorang mewajibkan i'tikaf dengan
nadzar kepada dirinya. "2as

Sesuatu yang menunjukkan bahwa hal tersebut sunah adalah,
selain i'tikaf merupakan perbuatan Nabi SAW yang sering dilakukan
beliau untuk mendekatkan diri kepada Allah swr oI" mencari
pahala, juga karena beliau pernah beri'tikaf bersama istri-istrinya.
Sesuatu yang menunjukkan bahwa i'tikaf itu tidak wajib adaiah
tindakan para sahabat yang tidak melakukan i'tikaf, dan Nabi sAw
tidak memerintahkan mereka untuk melakukannya, kecuali orang
yang memang berkeinginan melakukan hal tersebut.
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Rasulullah SAW bersabda,

/ //o. 
o tt 

. .tt o ,

.j-s';'J r.tl :lrl ;r
"Barangsiapa ingin melakuknn i'tikaf maka beri'tikaJlah pada
har i sepuluh terakhir."2a6

Apabila hal ini wajib maka Nabi SAW tidak akan membiarkan
masing-masing orang melakukannya sesuai kehendak mereka. Namun
apabila seseorang telah bernadzar maka ia wajib menuaikannya,
sebagaimana sabda Nabi SAW,

llb[th,&
"Barangsiapa bernadzar untuk taat kepada AUah maka

lakuknnlah. "'ot (HR. Al Bukhari)

Diriwayatkan dari Umar RA, dia berkata, "Wahai Rasulullah,
aku telah bernadzar untuk melakukan i'tikaf satu malam di Masjidil
Haram." Nabi SAW lalu bersabda, "Penuhilah janjimu:'z4& (HR. Al
Bukhari dan Muslim)

Pasal: Apabila seseorang berniat melakukan i'tikaf dalam
waktu tertentu, maka ia tidak wajib melakukannya

Apabila dia telah melaksanakan i'tikaf dalam waktu tertentu,
maka dia dapat menyempurnakannya serta keluar dari i'tikaf
sebagaimana yang dikehendakinya. Ini adalah pendapat Imam Syaf i.

Sementara itu Imam Malik berkata, "Ketika dia sudah bemiat
untuk i'tikaf dalam waktu tertentu dan sudah melaksanakannya, maka

tou HR. Malik (l/ Muwaththa', 1/3 19) dengan redaksi, "Barangsiapa ingin
beri'tikaf maka lakukanlah pada sepuluh hari terakhir."

to7 HR. Al Bukhari (81177), Ahmad (Al Musnad, 6136, 4l dan 224) dari hadits

Aisyah RA, Abu Daud (3/3 3289) dari hadits Aisyah RA, Ibnu Majah (l/2126), An-

Nasa'i (71c3816), dan Ad-Darimi (21C2338) dari hadits Aisyah RA.
t" HR. Al Bukhari (Pembahasan: I'tikaf, 41c2032) dari hadits Ibnu Umar RA,

Muslim (Pembahasan: Iman, bab: Nadzar Orang Kafir apabila Masuk Islam, 3,&ral.

1271171656) dari Ibnu Umar RA, Abu Daud (3/3 3325) dari lbnu Umar ftA, At-

Tirmidzi (4lc 1539),Ibnu Majah (11c2129), dan Ad-Darimi (21a 2333) dari hadits

Ibnu Umar RA.

E r -- 6 r

dl JIj ,,"
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ia wajib menyempurnakannya. Apabila ia memutus i'tikaf maka ia
waj ib meng- q adha-ny a."

Ibnu Abdul Ban berkata, "Dalam hal ini tidak ada perbedaan
pendapat dan wajib meng-qadho-nya menurut pendapat semua
ulama."

Ia juga berkata, "Apabila belum melaksanakannya maka hukum
qadha adalah sunah."

Namun sebagian ulama ada yang mewajibkannya meskipun
belum melaksanakannya, dengan berdasarkan hadits Aisyah na, ia
berkata, "Nabi sAw pernah beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan
Ramadhan. Aisyah kemudian meminta izin kepadanya, lalu Nabi
sAw memberikannya rzin. Aisyah lantas memerintahkan untuk
dibuatkan tempat untuknya, dan tempat itu pun dibuat. Setelah itu
Hafshah meminta agar Rasulullah sAW memberikan izin kepadanya,
dan dia pun melakukan serta memerintahkan untuk dibuatkan tempat
untuknya, lalu tempat itu pun dibuat.

Ketika Zainab binti Jahsy melihat hal tersebut, dia
memerintahkan untuk dibuatkan tempat untuknya, lalu tempat itu pun
dibuat.

Aisyah RA berkata, "Ketika Rasulullah SAW hendak
melakukan shalat subuh, dia masuk ke tempat i'tikafnya. setelah
selesai shalat Subuh, dia berpaling dan melihat tempat-tempat i,tikaf
yang ada. Nabi SAW lalu bertanya, 'Apa ini?' Mereka menjawab,
'Tempat Aisyah, Hafshah, dan zainab'. Rasulullah sAw lalu bertanya
lagi, 'Apakah kebaikan yang knlian inginkan? Aku tidak i'tikaf.
Rasulullah sAw lalu pulang. Manakala telah berbuka, Rasulullah
SAW pun melakukan i'tikaf pada sepuluh hari bulan Syawal.,,2a, (HR.
Muttafaq'Alaih)

Selain itu, i'tikaf adalah ibadah yang berhubungan dengan
masjid, maka ketika melaksanakan ibadah ini wajib memasuki masjid
sebagaimana halnya haji.

'ot HR. Al Bukhari (pembahasan: I'tikaf, 4lC 2045), Muslim (pembahasan:

l'tikaf; bab: waktu Memasuki Tempat I'tikaf, 2lhal. g3llc ll73), lthmad (Al
Musnad, 6/84), Malik (Al Muwaththa, tl3l6), Abu Daud (2r7 2464), tbnu Majah
(llal77l), dan An-Nasa'i(2lC70S) darihadits Aisyah RA.

I

_t
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Ibnu Abdul Barr sendiri tidak pernah melakukan apa-apa.

Disamping itu, pendapat ini bukanlah ijma, dan kami tidak pernah

mengetahui dari orang lain kecuali dia.

Imam Syaf i berkata, "setiap amal itu untukmu, selagi belum
dilaksanakan. Apabila sudah dimasuki, kemudian kamu keluar

darinya, maka kamu tidak usah meng-qadha kecuali haji dan umrah.

Menurut ijma ulama, tidak diwajibkan melakukan ibadah sunah

kecuali dalam haji dan umrah. Apabila ibadah yang mempunyai dasar

kewajibannya saja tidak harus dilaksanakan, maka sesuatu yang tidak
memiliki dasar yang mewajibkannya tentu lebih utama. Ijma ulama

mengesahkan bahwa apabila seseorang berniat menyedekahkan

hartanya dengan kadar tertentu, kemudian melaksanakan sedekah

tersebut, namun hanya sebagiannya, maka dia tidak wajib
menyedekahkan sisanya. Hal ini sama dengan i'tikaf, karena kadar

i'tikaf tidak ditentukan dalam agama. Oleh karena itu, ia memiliki
kemiripan dengan sedekah. Dengan demikian, argumentasi yang

disebutkan adalah dalil yang mementahkan pendapatnya sendiri.

Nabi SAW sendiri meninggalkan i'tikafnya. Apabila hal ini
wajib, niscaya Nabi SAW tidak akan meninggalkannya. Istri-istri
beliau pun meninggalkan i'tikaf setelah berniat melakukannya, dan

sudah membuat tempat untuk i'tikaf, padahal tidak ada udzur yang

menghalangi untuk melakukan kewajiban, dan mereka juga tidak

diperintahkan untuk meng-qadha.

Sedangkan qadha Nabi SAW dalam melakukan i'tikaf tidak

menunjukkan kewajiban ibadah i'tikaf tersebut. Namun Nabi SAW

melakukannya hanya sebatas sunah, karena apabila Nabi SAW

melakukan sesuatu maka hal itu dilakukan berdasarkan ketetapan.

Oleh karena itu, qadha yang dilakukan Nabi SAW sebagaimana

pelaksanaan yang dilakukannya, atas dasar sunah, bukan atas dasar

waiib, seperti halnya Nabi meng-qadha shalat sunah setelah Zhuhur

dan sebelum Subuh yang tertinggal.

Kasus Nabi SAW meninggalkan i'tikaf dapat dijadikan dalil

bahwa i'tikaf tersebut bukan ibadah wajib, karena meninggalkan

wajib hukumnya haram, sedangkan qadha yang dilakukan oleh beliau

tidak menunjukkan bahwa hal tersebut wajib, karena meng'qadha

sunah dianjurkan juga dalam agama. Apabila ada yang mengatakan

bahwa i'tikaf boleh ditinggalkan, dan wanita yang meninggalkannya

tidak diperintahkan untuk meng-qadha karena mereka telah

@ - At Mughni



meninggalkannya sebelum melakukan, maka kami menjawab,
"Berhujjah dengan argumentasi tersebut tid,ak shahih, karena kita
sepakat bahwa hukum i'tikaf tidak wajib sebelum dilaksanakan. Jadi,
qadha tidak bisa dijadikan dasar yang mewajibkan.,,

. Hal tersebut jugatidak bisa di-qiyas-kan dengan haji dan umrah,
karena untuk bisa melaksanakan hali aa" u-ruf,, ,"r!o.u.rg harus
mengeluarkan biaya besar dan bersusah payah. oleh karena ittu,
ketika hal tersebut dibatalkan begitu saja, berarti ia telah menyia_
nyiakan harta dan membatalkan banyak amalan, padahal kita dilarang
menyia-nyiakan harta dan pekerjaan, sedangkan ketika i,tikaf
ditinggalkan, tidak ada harta yang disia-siakan..dan pekerjaan yang
dibatalkan.

Amalan i'tikaf yang telah dirakukan tidak menjadi batal dan sia_
sia.lantaran meninggalkan i'tikaf yang akan datang. selain itu, karena
haji dan umrah berhubungan dengariMasjidil Haiam secara khusus,
tidak seperti halnya i'tikaf.

527. Masalah: Al Kharqi
dilaksanakan dengan tanpa puuru,
disebutkan dengan puasa."

Menurut madzhab yang masyhur, i'tikaf sah dilaksanakan
{engan tanpa puasa. Hal tersebut diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas,ud,
Sa'id bin Al Musayyab, umar bin Abdul Aziz, Hasa.r, A,hu, Thawus,
Syaf i, dan Ishak.

Sedangkan dalam riwayat Ahmad disebutkan bahwa puasa
menjadi syarat i'tikaf. Ahmad berkata, "Apabila seseorang melakukani'tikaf maka ia wajib melakukan puasa.,' Hal tersebut Jiriwayatkan
dari Ibnu lJmar, Ibnu Abbas, dan Aisyah. Disamping itu, har ini juga
dikemukakan oleh Az-zuhri, Malik, Abu Hanirun", ai-ruits, Ats-
Tsauri, dan Hasan bin yahya.

Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW bersabda,

berkata, "I'tikaf boleh
kecuali dalam nadzar-nya

.(r-e,.:,,! ;t<*;r V
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"Tidak ada i'tikof kecuali dengan pltoso."2s0 (HR. Ad-
Daruquthni)

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ketika Umar hendak

melaksanakan i'tikaf pada zamanjahiliyah, ia bertanya mengenai hal

itu kepada Nabi SAW. Beliau kemudian menjawab, "Beri'tikaf dan

berpuasalaTl25t (HR. Abu Daud)

Hal itu karena i'tikaf adalah aktivitas berdiam di tempat tertentu.

Oleh karena itu, apabila tidak berada di tempat tertentu maka ia tidak
dianggap ibadah, sebagaimana halnya wukuf.

Dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu umar, dia

berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya pada masa jahiliyah aku

pernah bemadzar untuk beri'tikaf satu malam di Masjidil Haram."
Nabi SAW lalu bersabda,"Penuhilah nadzarmu." (HR. Al Bukhari)

Apabila puasa dijadikan sebagai syarat, tentunya i'tikaf pada

malam hari tidak sah, karena waktu malam bukan waktu untuk
berpuasa, dan karena i'tikaf adalah ibadah yang sah dilakukan pada

malam hari. Oleh karena itu, di dalam i'tikaf tidak disyaratkan puasa,

sebagaimana halnya shalat. Disamping itu, i'tikaf adalah ibadah yang

sah dilakukan pada waktu malam, sehingga ia serupa dengan ibadah-

ibadah lainnya. Juga jika puasa ketika i'tikaf hukumnya wajib, maka

sudah tentu harus ada dalil yang menetapkannya. Dalam hal ini tidak
ada nash dan ijma yang menunjukkan kewajiban berpuasa ketika
i'tikaf.

Sa'id berkata: Abdul Aziz bin Muhammad meriwayatkan dari

Abu Sahl, dia berkata, "Suatu ketika wanita dari keluargaku

melakukan i'tikaf. Aku kemudian bertanya kepada Umar bin Abdul
Aziz, lalu dia berkata, 'Dia tidak wajib berpuasa kecuali dia ingin
melakukan hal tersebut'."

Az-Zuhri berkata, "Tidak ada i'tikaf kecuali dengan puasa."

Mendengar itu Umar RA bertanya kepadanirya, "Yang kamu katakan

tto HR. Al Hakim (Pembahasan: Puasa, 11440) ia berkata, "Al Bukhari dan

Muslim tidak menganggap Sufyan bin Husain dan Abdullah bin Yazid sebagai

hujjah. Hal itu juga disetujui oleh Adz-Dzahabi," Ad-Daruquthni (2/199) dari

Aisyah RA dan hanya Sa'id yang meriwayatkan sendiri dari Sufyan bin Husain, Al
Baihaqi (41317) dan Al Albani (Dha'if Al Jami',no.6187)'

25rHR. Abu Daud (21C2474) dari Ibnu Umar, dan Al Albani (Shahih Abu Daud)

berkata, "Hadits ini shahih tanpa redaksi, 'Satu hari' serta 'berpuasalah'."

I

I
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itu berasal dari Nabi sAw?" Dia menjawab, ..Tidak.,, I,mar bertanya,"Dari Abu BakarT' 
-Dia menjawab, "Tidak." umar bertanya ragi,"Dari U mar?" Az-Zulvi menlawab, *Tidak.,, 

--Aku menyangka_ diaberkata, "Dari Utsman?,, iz-Zuhri menjawab, .,Tidak.,, Aku punkeluar dan bertemu, ralu bertemu Atha dan Thawus, lalu akumenanyakan hal.tersebut kepada mereka berdua. Thawus berkata,"Fulan tidak melakukan puasa kecuali mengingintun rrur tersebutuntuk dirinya.',

Hadits-hadits yang mereka kemukakan tid,ak shahifr, sedangkanhadits mereka dari t]rnar hanya diriwayatkan oreh Ibnu Bad', yangdivonis dha'f. Abu Bakar An-Naisaburi berkata, ,.rtuait, 
ini munkar,dan yang shahih 

i.{:1"1|,?gj" 
yang kami ri*ayatkun j".j ar Bukhari,An-Nasa'i, serta larnnya. ---

Hadits Aisyah RA adarah hadits mauquf. Apabila shahihmakayang dimaksudkan adalah.sunah. Berpuasa ketika i,tikaf adarah rebihutama' Qiyas yang mereka gunakan justru berbarik mementahkanargumentasi mereka, karena i'tikaf merupakan ibadah berdiam ditempat tertentu. oleh sebab itu, puasa tidak disyaruitu' ketika itu,sebagaimana halnya wukuf.

Menurut pendapat kami, i'tikaf tidak dianggap ibadah apabilahanya berdiam di suatu tempat, namun harus di;.;;il."g"n niat. Jika
L"i iri memang terbukti g*i -uku puura hukumnya sunah, karenaNabi SAW melakukan i'tikaf d.ngun berpuasa. Selain itu, orang yangberi'tikaf disunahkan menyibukkin diri d"r,gu' iu"i"t,,"L" berpuasaadalah amalan yang paling utama.

Pasal: Apabila kami mengatakan bahwa puasa adarah syarat,maka i'tikaf tidak sah apabila dilakukun hanya satu maram, sebagianhari, atau satu malam .q3 ,"t."Suh 
.hu.i, karena puasa yangdisyaratkan tidak sah apab'a dilakulan kurang dari sehari. Namunmungkin saja i'tikafnya sah daram setengah hari saja, apabira diamelakukan puasa sghari penuh, karena puasa yang disyaratkanditemukan saat beri'tikaf,' dan'adanya sesuatu yang disyaratkan(i'tikaf) tidak harus ada pada semua;"[," syarat (puasa).

"' HR. Al Baihaqi (As-Sunan,4/3lg).
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528. Masalah: Al Kharqi berkata, "I'tikaf hanya boleh
dilakukan di dalam masjid yang digunakan untuk shalat
berjamaah."

Maksudnya adalah, masjid tersebut harus digunakan untuk
melakukan shalat berjamaah. Hal ini disyaratkan karena shalat

berjamaah hukumnya wajib, sedangkan i'tikaf seseorang dalam masjid
yang tidak digunakan untuk melakukan shalat berjamaah

menyebabkan salah satu dari dua hal, yaitu:

P ertama, meninggalkan shalat berjamaah,

Kedua, keluar dari masjid untuk melakukan shalat berjamaah.

Hal ini akan terjadi berulang-ulang, padahal masih bisa diantisipasi,

maka hal ini tentunya menyalahi maksud dan tujuan i'tikaf, karena

i'tikaf adalah berdiam di suatu tempat dan beribadah kepada Allah.

I'tikaf tidak sah dilakukan di selain masjid apabila yang

beri'tikaf adalah pria. Dalam hal ini kami tidak mengetahui ada

perbedaan pendapat ulama.

Allah SWT berfirrnan,

@ 
'+"!3i o'o& Als:}ir>1'$s

"Janganlah kqmu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf
dalam masiid, " (Qs. Al Baqarah l2l:187)
I'tikaf dalam hal ini khusus dilakukan di masjid. Apabila i'tikaf

memang sah dilakukan di tempat selain masjid, tentunya larangan

mencampuri istri tidak dikhususkan pada masjid. Mencampuri istri

diharamkan secara mutlak dalam i'tikaf.

Aisyah RA berkata, "sesungguhnya Rasulullah SAW pernah

menjulurkan kepalanya kepadaku agar aku menyisir rambutnya saat

beliau sedang berada di dalam masjid. Apalila sedang i'tikaf maka dia

tidak masuk rumah kecuali ada keperlu?n."253

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Urwah dan

Sa'id bin Al Musayyab, dari Aisyah, ia berkata, "Disunahkan bagi

tt' HR. Al Bukhari (41c2029), Muslim (llg'aidl244l29'l), At-Tirmidzi (31804),

dan Malik (Al Muwaththa,ll3l2).
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orang yang beri'tikaf agar tidak keluar kecuali ada keperluan. I'tikaf
juga tidak bisa dilaksanakan kecuali dalam masjid yang digunakan
untuk berjamaah."25a

Abu Abdullah berpendapat bahwa setiap masjid yang digunakan
untuk berjamaah dapat digunakan untuk i'tikaf, dan tidak boleh
dilakukan di tempat selainnya. Hal ini lebih diperkuat dengan riwayat
dari Hudzaifah, Aisyah, dan Az-zului, yang -"nrrnj,rkkun ilal
tersebut. Abu Qilabah dan Sa'id bin Jubair melakukan i'tikaf di
masjid daerahnya.

Diriwayatkan dari Aisyah dan Az-zuhri, bahwa i'tikaf hanya
boleh dilakukan di masjid yang digunakan untuk berjamaah. pendapat
ini juga pendapat Syaf i, apabila i'tikafnya diselingi shalat Jum;at,
agar pelaku i'tikaf tidak perlu keluar dari tempat i'tikafnya ketika ada
kemungkinan menghindari keluar dari masjid.

Diriwayatkan dari Hudzaifah dan Sa,id bin Al Musayyab, ia
berkata, "I'tikaf tidak boleh kecuali di Masjid Nabi (Masjid Nabawi).',

Diriwayatkan dari Hudzaifah, ia berkata, "I'tikaf tidak sah
kecuali di salah satu dari tiga masjid."

Sa'id berkata: Al Mughirah meriwayatkan dari Ibrahim, dia
berkata, "Hudzaifah pernah masuk ke dalam masjid Kufah, kemudian
dia menemukan suatu tempat didirikan. Dia lalu menanyakan hal
tersebut. Lantas dikatakan kepadanya, 'Ada beberapa orang yang
sedang beri'tikaf. Dia kemudian pergi menemui Ibnu Mas'ud dan
berkata, 'Tidakkah kamu heran terhadap segolongan orang yang
menyangka diri mereka telah melakukan i'tikaf di antara rumahmu
dan rumah Al Asy'ari?' Abdullah menjawab, 'Barangkali saja mereka
benar, sedangkan kamu keliru, mereka ingat, sedangkan kamu lupa'.
Hudzaifah berkata, 'Aku mengetahui bahwa i'tikaf hanya dilakukan di
tiga masji42 yaitu Masjidil Haram, Masjidil Aqsha, dan Masjid
Nabawi'."255

Imam Malik berkata, "I'tikaf sah dilakukan di semua masjid,
berdasarkan firman Allah SWT yang bersifat umum, 'sedang kimu

. "o."l..Ad-Daruquthni (2r20r) dan ia berkata, "Hadits bukan perkataan yang
berasal dari Nabi SAW, tetapi berasal dari perkataan Az-Zuhri. Ot"tt t u."ni itul
siapa pun yang memasukkannya dalam kategori hadits berarti telah melakukan
persangkaan yang tidak benar."

"' HR. Abdunazzaq(Al Mushannaf, a/80r4) dan Ibnu Abu Syaibah (3/9r).
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beri'tikaf dalam masjid'." (Qs.Al Baqarah [2]:187) Pendapat ini juga
merupakan pendapat Syaf i, apabila i'tikafnya tidak diselingi shalat
Jum'at.

Dalil kami adalah perkataan Aisyah RA, "Disunahkan bagi
orang yang beri'tikaf agar tidak keluar, kecuali ada keperluan, dan
i'tikaf tidak bisa dilaksanakan kecuali di masjid yang digunakan untuk
shalat berjamaah."

Ada yang berkata, "Ini merupakan perkataan Az-Zuhri ketika ia
beralih menuju Sunnah Rasulullah SAW."

Sa'id meriwayatkan bahwa Husyaim menceritakan kepada kami,
Juraibir mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dari
Hudzaifah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

A2:",$ Jtt L,tvL';l',?q{: *"k
| 

"" 

z t,

"Setiap masjid yang memiliki imam dan muadzin layak
di gunaknn untuk ber i' tikaf."256

Allah SWT juga berfirman, "Sedang kamu beri'tikaf dalam
masjid." (Qs. Al Baqarah [2]: 187)

Hal ini menunjukkan bolehnya melakukan i'tikaf di semua
masjid. Namun kemudian diterangkan dalam hadits bahwa masjid
tersebut adalah yang digunakan untuk berjamaah.

Sementara itu pendapat Imam Syaf i yang mensyaratkan bahwa
masjid tersebut adalah masjid yang digunakan untuk shalat Jum'at,
tidaklah benar menurut hadits yang ada, karena shalat Jum'at tidak
dilakukan berulang-ulang. Oleh karena itu, kewajiban keluar untuk
melakukan shalat jum'at ketika sedang beri'tikaf tidak apa-apa,
sebagaimana apabila seorang wanita yang berniat melakukan i'tikaf
dalam waktu tertentu, mengalami haid. Apabila masjid tersebut hanya
digunakan untuk shalat Jum'at dan tidak digunakan untuk melakukan
shalat lainnya, maka tentunya i'tikaf di dalamnya tidak diperbolehkan.
Namun dianggap sah menurut Imam Malik dan Syaf i.

Sumber perbedaan adalah syarat jamaah di masjid yang

'5u HR. Ad-Daruquthni (21200) dari hadits

"Dia belum mendengar hadits dari Hudzaifah,"
4255) dan ia berkata, "Hadits ini maudhu."

Hudzaifah. Adh-Dhahhak berkata,
dan Al Albani (Dha'if Al Jami', no.

I

I

II
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digunakan untuk i'tikaf adalah wajib. Menurut kami, seseorang yang
i'tikaf wajib keluar dari tempat i'tikafnya untuk melakukan jamaarr,
sedangkan menurut mereka jamaah itu tidak wajib.

Pasal: Apabila i'tikaf yang dilakukan seseorang selama
kurun waktu selain waktu shalat, seperti waktu malam atau
sebagian hari, maka boleh dilakukan di semua masjid, karena
tidak ada yang menghalanginya

Apabila waktu yang dilaksanakan untuk i,tikaf hanya sebagian,
maka i'tikaf boleh dilakukan pada sebagian waktu tersebut, bukan
lainnya. Apabila orang yang beri'tikaf adalah orang yang tidak wajib
melakukan jamaah, seperti orang sakit, atau orang berhalangan dan
orang yang hidup di suatu daerah, yang hanya dirinya yang melakukan
shalat di tempat tersebut, maka i'tikaf boleh dilakukan di semua
masjid, karena dia tidak wajib melakukan jamaah lantaran kondisinya
sama dengan wanita.

Apabila ada dua orang yang beri,tikaf di masjid yang tidak
digunakan untuk berjamaah, kemudian kedua orang tersebut
mendirikan shalat jamaah di masjid itu, maka i'tikaf mereka sah,
karena mereka berdua telah melakukan shalat jamaah. oleh sebab itu,
sudah dianggap cukup digunakan untuk berjamaah.

Pasal: wanita boleh melakukan i'tikaf di setiap masjid dan
tidak disyaratkan shalat jamaah dilakukan di masjid tersebut

Itu karena shalat jamaah tidak wajib bagi wanita. pendapat ini
adalah pendapat Syaf i, yaitu seorang wanita tidak boleh melakukan
i'tikaf di rumahnya.

Abu Hanifah dan Ats-Tsauri berkata, .,Dia (wanita) boleh
melakukan i'tikaf di masjid rumahnya."

Itu karena rumah bagi wanita adalah tempat yang digunakan
untuk shalat, dan i'tikaf wanita di tempat ini lebih utama, karena
shalatnya lebih utama dilakukan di tempat tersebut.,'

Diriwayatkan dari Abu Hanifah, ia berkata, "seorang wanita
tidak sah melakukan i'tikaf di masjid yang digunakan untuk shalat
jamaah, karena Nabi SAW meninggalkan i'tikaf di masjid ketika
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melihat tempat bangunan untuk i'tikaf istri-istrinya, seraya berkata,
'Apakah kebaikan yang kalian inginkan?' Dikarenakan masjid
rumahnya adalah tempat ibadahnya yang paling utama. Oleh karena
itu, tempat ini berfungsi sebagai tempat i'tikafnya, sebagaimana
halnya masjid bagi lelaki'."

Dalil kami adalah firman Allah SWT, "Sedang kamu beri'tikaf
dalam masjid. " Yang dimaksud dengan masjid di sini adalah tempat
yang dibangun untuk tempat shalat, sedangkan tempat shalat wanita
adalah di rumahnya, bukan di masjid. Meskipun disebut dengan
masjid secara majazi, namun dalam hal ini hukum-hukum yang ada
pada masjid tidak berlaku di tempat tersebut secara hakiki. Hal ini
didasarkan sabda Nabi SAW,

u-.Z G.ilt'C."+j
"Dijadikan bumi bagiku sebagai masjid."

Selain itu, karena istri-istri Nabi SAW telah meminta izin
kepada beliau untuk melakukan i'tikaf di masjid, lalu beliau
memberikan izin kepada mereka. Apabila memang masjid tersebut
bukan tempat untuk i'tikaf mereka (istri-istri Rasul), niscaya
Rasulullah SAW tidak memberikan izin kepada mereka. Juga apabila
i'tikaf di selain tempat tersebut lebih utama, niscaya Nabi SAW akan
menjelaskan dan mengingatkannya, karena i'tikaf merupakan ibadah
yang mensyaratkan dilaksairakannya di masjid bagi kaum pria, maka
hal itu juga disyaratkan bagi kaum wanita, sebagaimana halnya
thawaf.

Hadits Aisyah tersebut dapat dijadikan dalil bagi kami, ketika
Rasulullah SAW tidak menyukai i'tikaf mereka dalam kondisi
tersebut, lantaran masih ada banyak bangunan. Ketika Nabi SAW
melihat semangat persaingan mereka, beliau pun memunculkan sikap
ketidaksukaannya, karena khawatir niatnya akan rusak dan tujuannya
menjadi tidak baik. Oleh karena itu, beliau bersabda, "Apakah
kebaikan yang kalian inginkan? " Karena mengingkari hal tersebut.
Maksudnya, kalian tidak melakukan hal tersebut untuk kebaikan. Oleh
karena itu, Nabi SAW meninggalkan i'tikaf, karena dia menyangka
mereka (istri-istrinya) saling bersaing untuk dapat bersamanya.
Apabila hal ini dapat diartikan sebagaimana yang mereka katakan,

niscaya beliau memerintahkan istri-istrinya untuk melakukan i'tikaf di
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rumah-rumah mereka dan tidak memberikan izin kepada mereka
untuk i'tikaf di masjid.

Sedangkan mengenai shalat, i'tikaf tidak bisa dihubungkan
dengan shalat, karena shalatnya seorang lelaki di rumahnyu t"uil,
utama dan dia tidak diperbolehkan melakukan i'tikaf di rumahnya.

Pasal: Kaum pria yang tidak diwajibkan merakukan sharat
i-amaah di masjid, seperti orang sakit, t<Ltiu hendak merakukan
i'tikaf di sebuah masjid yang tidak digunakan sharat berjamaah,
maka hal tersebut diperbolehkan

Itu karena kewajiban berjamaah telah gugur darinya, sehingga
kondisinya sama dengan wanita. Namun -ungkin juga tidak boleh,
karena dia ahli jamaah. Dengan demikian t oiairi"yi sama dengan
orang yang wajib berjamaah. Disamping itu, ketika dia melakukani'tikaf dan berusaha keras metakukan i,tikaf, maka sebaiknya
dilakukan di tempat yang digunakan untuk shalai berjamaah, karena
orang yang berusaha melakukan sesuatu yang tidak diwajibkan
baginya, tidak sah dilakukan tanpa memenuhi syarat-syaratnya,
sebagaimana halnya orang yang melakukan puasa dan shalat sunah.

Pasal: Seorang wanita yang merakukan i'tikaf di daram
masjid disunahkan membuat penghalang sebagai sekat

Itu karena semua istri Nabi sAw ketika hendak melakukan
i'tikaf diperintahkan untuk membuat tempat khusus di masjid sebagai
penghalang diri. I,agipula, masjid adalah tempat yang sering
dikunjungi kaum pria. oleh karena itu, wanita dan pria dianjurkai
untuk tidak saling melihat.

Apabila seorang perempuan hendak membuat sesuatu sebagai
penghalang, maka ia sebaiknya memilih tempat yang sekiranya tidak
digunakan untuk shalat kaum pria. Hal ini dimaksudkan tidak
memotong dan mempersempit barisan yang digunakan shalat olehkulr pria. Kaum pria juga boleh membuat sikat"sebagai pengharang,
sebab Rasulullah sAw pernah memerintahkan kaim pria untuk
mendirikan sebuah 

_ 
sekat di masjid yang digunakan sebagai

penghalang. Lagipula, hal itu akan lebih bis; menutupi dan
menyembunyikan aktivitas amal ibadah kaum pria.
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Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah
SAW melakukan i'tikaf di sebuah kubah Turkiyah, yang di atas

mimbar kubah tersebut terdapat sebuah keset. Abu Sa'id berkata,

"Kemudian Rasulullah SAW mengambil keset tersebut dengan

tangannya, lalu memalingkannya ke arah Kiblat. Setelah itu beliau

menampakkan kepalanya dan berbicara kepada orang-orang di
sltu.

529. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang sedang

melakukan i'tikaf tidak boleh keluar dari masjid kecuali ada

keperluan atau hendak shalat Jum'at."

Penjelasan: Orang yang melakukan i'tikaf tidak boleh keluar
dari tempat i'tikafnya kecuali ada hal-hal yang penting.

Aisyah RA berkata, "Merupakan sunah Nabi SAW terhadap

orang yang melakukan i'tikaf adalah men-etap di tempat dan tidak
keluar, kecuali ada hal-hal yang mendesak."258 (HR. Abu Daud)

Pada kesempatan lain Aisyah RA berkata, "Suatu ketika saat

Rasulullah SAW sedang melakukan i'tikaf, beliau mendekatkan

kepalanya kepadaku, lalu aku merapikan rambutnya. Beliau ketika itu
tidak masuk rumah kecuali ada keperluan." (HR. Muttafaq 'Alaih)

Lebih jauh, tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah

bolehnya keluar dari tempat i'tikaf karena ada suatu keperluan.

Ibnu Al Mundzir mengatakan bahwa mayoritas ulama sepakat

bahwa orang yang sedang melakukan i'tikaf boleh keluar dari tempat

i'tikafnya karena alasan tertentu, seperti kencing dan buang air besar.

Kedua alasan ini termasuk dalam kategori kebutuhan yang harus

dihindari dan tidak mungkin dilakukan di dalam masjid, sebab apabila

i'tikaf dihukumi batal hanya karena keluar dari masjid dengan adanya

hal yang tidak bisa dihindari, maka tentunya i'tikaf setiap orang tidak

sah. Padahal ketika Rasulullah SAW melakukan i'tikaf, beliau juga

keluar masjid untuk memenuhi kebutuhannya, sedangkan yang

dimaksud dengan kebutuhan seseorang di sini adalah kencing dan

t" HR. Muslim (2lPuasa/8251215) dan Ibnu Majah (lll775).
2t' HR. Abu Daud (212473) dan Ad-Daruquthni (2/201). Al Albani berkata,

"Hadits ini hasan shqhih."
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buang air besar. Kencing dan buang
sebutan pemenuhan kebutuhan. kareiu
kedua hal tersebut.

air besar diberi istilah dengan
manusia memang memerlukan

Termasuk dalam kategori sesuatu yang tidak membatalkani'tikaf selain kencing dan buang air besar adalah kebutuhan makan
dan. minum, dengan syarat tidak ada.orang yang menghidangkannya.oleh sebab itu, hukum keluar dari teripat i;titui'*tuk sekadarmengambil makan dan minum adalah boleh.

Apabila seseorang yang i,tikaf hendak muntah, maka ia bolehmuntah di luar masji.d, Intinya, apa pun yang tidak bisa dihindari dantidak mungkin dikerjakan di daram masjid, boreh keruar dari masjid,sedangkan i'tikaf dianggap tidak batal selama keberadaan pelakui'tikaf di luar masjid tidak lama.

Begitu juea 
,n9]a1u i'tikaf yang memiliki kewajiban, borehkeluar dari masjid. Misarnya, shalai J;.;. oi.r, tr."r" itu, ia bolehkeluar menunaikan shalat Jum'at dan i'tikafnyu ;i;n;;up tetap sah.Pendapat ini adalah pendapat Abu Hanifah.

- Imam Syaf i 
- 

berpendapat bahwa seseorang tidak borehmelakukan i'tikaf selain di daiam m.asjid jami, rv"iil masjid yangdigunakan untuk jamaah shalat Jum'atJ, lita i'titarnya tersebut oitengah-tengah hari Jum,at.

Apabila seseorang bernadzar melakukan i'tikaf secara berturut_turut, kemudian temyata ia keruar masjid untuk shalat Jum,at, makai'tikafnya d-ianggap batal dan ia harus mengulang dari hitungan haripertama' sebab orang yang bersangkutan masih mungkin melakukankewajiban shalat J-umlat i*pu hJrus keluar dari ffiji; tempat iamelakukan i'tikaf. oleh k*.nu itu, hukum i,tikafnya batar.sebagaimana halnya orang yang hendak memba v^, i^iirl, d;memulai puasa dua bulan bertuiut-turut dalam urtun iya,ban atauDzulhijjah.2se

Menurut kami, jika pelaku i'tikaf keluar dari masjid karena adasuatu kewajiban, *?\u i,tikafnya tidak batal, ..b;t;i;ura halnyawanita yang berada daram 
^utuiddoh 

keluar rumah untuk merakukanpemenuhan kebutuhan hidup. Juga seperti harnya o.urrg-y*g keluarkarena menolong orang yang tengg"iu-, memadamkan- kebakaran,

2se Llhat Al ljma,(hal. 40/t3l).

Al Mughni - El



atau memberikan persaksian yang diwajibkan atas dirinya.

Disamping itu, ketika seseorang bernadzar melakukan i'tikaf
pada beberapa hari yang di dalamnya terdapat hari Jum'at, maka

dengan ucapannya itu ia seolah-olah mengecualikan shalat Jum'at.

Kemudian shalat Jum'at dianggap batal ketika seorang wanita

bernadzar i'tikaf pada beberapa hari yang di dalamnya terdapat siklus

bulanannya, maka hukum i'tikafnya sah meskipun sang wanita tetap

diwajibkan i'tikaf pada hari selain Jum'at. Tetapi menurut hukum

asal, alasan ini tidak bisa diterima.

Dengan demikian, apabila orang yang melakukan i'tikaf keluar

dari tempatnya karena suatu kewajiban tertentu, maka ia tetap berada

dalam i'tikafnya dan dianggap tidak batal selama keluarnya tersebut

tidak memakan waktu yang lama, sebab orang tersebut keluar karena

sesuatu yang wajib dan tidak bisa dihindari, mirip dengan keluar

karena keperluan seseorang.

Jadi, apabila keluarnya karena alasan hendak shalat Jum'at,

maka ia hendaknya bersegera.

Ahmad berkata, "Saya cenderung mernbolehkan keluar, sebab

termasuk keluar yang mubah. Jika telah melakukan shalat Jum'at,

kemudian menginginkan i'tikaf di masjid tempat ia melakukan shalat

Jum'at tersebut, maka hukumnya mubah, sebab masjid tersebut juga

merupakan tempat yang sah untuk melakukan i'tikaf. Sementara itu

tempat yang dinadzarkan untuk i'tikaf belum diperjelas oleh orang

yang bersangkutan, maka boleh melakukan i'tikaf di mana saja.

eegitu pula misalnya seseorang berjalan kemudian menemukan

masjid dan ia melanjutkan i'tikafnya di masjid tersebut, hukumnya

boleh. Namun apabila orang yang i'tikaf tersebut lebih menyukai

untuk kembali ke masjid asal ia beri'tikaf, maka hukumnya boleh

juga, sebab ia semula keluar dari tempat i'tikafnya, maka ia boleh

kembali menuju tempat semula, sebagaimana halnya ketika orang

yang rnelakukan i'tikaf keluar untuk keperluan selain melakukan

shalat Jum'at."

Beberapa sahabat kami mengatakan bahwa orang tersebut

disunahkan untuk bergegas kembali menuju tempat i'tikaf semula.

Abu Daud mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada

Ahmad, "Apakah orang yang melakukan i'tikaf pada hari Jum'at

boleh ruku setelah shalat di dalam masjid?" Ahmad menjawab,
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"Boleh, sebatas ruku yang wajar."

Pembolehan Ahmad di sini mengandung arti pembolehan yang
mencakup ruku yang dilakukan dengan cepat dan lambat, sebab orang
yang bersangkutan berada dalam tempat yang memang layak untuk
melakukan i'tikaf, sama seperti orang yang berniat i'tikaf di tempat
tersebut. Namun apabila seseorang memang sejak semula telah keluar
menuju masjid lain, atau keluar menuju masjid lain tanpa ada
keperluan tertentu, atau memang keberadaan masjid tempat ia
melakukan i'tikafnya jauh dari tempat pemenuhan kebutuhan, maka
i'tikafnya dianggap batal, sebab itu sama saja dengan keluar tanpa ada
keperluan. Selain itu, hal ini tidak ada bedanya dengan orang yang
keluar menuju tempat selain masjid.

Apabila terdapat dua masjid yang saling berdampingan,
kemudian orang yang beri'tikaf keluar dari salah satu masjid tersebut
dan berada di masjid yang satunya lagi, maka hukumnya boleh dan
tidak membatalkan i'tikaf, sebab kedua masjid tersebut dianggap
sebagai satu masjid, dan seseorang boleh berpindah dari satu sudut
masjid ke sudut masjid yang lain. Begitu juga apabila seseorang
berjalan di antara kedua masjid tersebut, namun berada di luar
kawasan kedua masjid tersebut, maka ia tidak boleh keluar walaupun
jaraknya dekat, sebab hal itu berarti keluar dari masjid tanpa ada
keperluan yang wajib.

Pasal: Apabila orang yang beri'tikaf hendak keluar dari
tempatnya karena ada keperluan yang harus dipenuhi, maka ia
tidak perlu tergesa-gesa dalam berjalan

Itu karena ketika orang tersebut dianjurkan berjalan dengan
tergesa-gesa, berarti ada faktor kesulitan. Ia juga tidak dibenarkan
untuk berdiam di rumah setelah memenuhi kebutuhannya, baik makan
maupun lainnya.

Abu Abdullah bin Hamid berkata, '.Orang yang sedang
beri'tikaf boleh makan di rumahnya, tetapi harus dalam jumlah
sedikit, seperti satu atau dua suapan. Apabila makan dalam jumlah
banyak maka hukumnya tidak boleh."

Al Qadhi mengatakan bahwa orang yang beri'tikaf boleh keluar
masjid untuk makan di rumahnya, sebab makan di masjid termasuk
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perbuatan merendahkan martabat dan mengurangi kewibawaan
masjid. Lagipula, terkadang seseorang menyembunyikan kadar atau
jenis makanannya dari orang lain. Terkadang pula di masjid ada orang
lain yang merasa malu bila tidak menawarkan makan bersama-sama,
sementara jika dimakan bersama-sama tidak mencukupi.

Para pengikut Ahmad berpendapat bahwa Rasulullah SAW tidak
pernah masuk rumah (ketika beliau sedang i'tikaf) kecuali ada
keperluan. Maksud dari keperluan di sini merupakan bahasa kiasan
dari kata hadats. Lagipula, kata keluar tersebut bukan termasuk alasan
adanya keperluan yang wajib, atau bertempat tidak pada tempat
i'tikaf, karena alasan bukan keperluan yang wajib, sehingga dihukumi
membatalkan i'tikaf, sebagaimana halnya berbicara dengan keluarga.

Adapun keterangan yang dipaparkan oleh Al Qadhi, tidak
termasuk udzur yang membolehkan keluar dan berdiam di rumah,
sebab apabila keluar dari tempat i'tikaf menuju rumah untuk sekadar
makan satu atau dua suapan diperbolehkan, tentunya keluar masjid
untuk tidur dan perbuatan sejenisnya di rumah sendiri juga
diperbolehkan, padahal tidak demikian halnya.

Pasal: Apabila orang yang sedang beri'tikaf keluar dari
masjid karena suatu keperluan, sementara di dekat masjid
tersebut terdapat tempat persediaan air yang jaraknya lebih
dekat dari rumahnya, maka ia tidak boleh melangkah menuju
rumahnya

Ia cukup bersuci di tempat persedian air tersebut dan tidak
dibenarkan bersuci di rumah.

Namun apabila orang yang i'tikaf tersebut berusaha
menghindari tempat persediaan air tersebut, atau tempat yang
dimaksud dapat mengurangi harga diri dan kehormatan diri, atau

bertentangan dengan kebiasaannya, atau mungkin ia tidak mampu
bersuci di situ, maka ia boleh berjalan menuju rumahnya, karena

faktor kesulitan dalam hal menjaga harga diri.

Begitu juga apabila orang yang beri'tikaf tersebut memiliki dua

rumah, satu sama lainnya saling berdekatan dan memungkinkan
dirinya berwudhu di rumah yang paling dekat dengan mudahnya,
maka ia tidak boleh berwudhu di rumah yang letaknya lebih jauh.
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Apabila ada orang lain yang membantu mengambilkan air wudhu dari
rumahnya yang dekat, maka orang yang beri;tikaf tersebut tidak wajib
mengambil air wudhu dari iumahnya sendiri, sebab menjaga harga diri
dan menghormati perasaan orang lain dianggap sebagai faktor
kesulitan.

Al Mirwadzi mengatakan bahwa ia pemah bertanya kepada Abu
{bdullah tentang i'tikaf di masjid besar yang dikagumi Abu Abdullah,
"I'tikaf di masjid besar atau di masjid desa?,' Abu Abdullah
menjawab, "Di Masjid besar." Abu Abdullah sendiri memberi
keringanan kepada Al Mirwadzi agar melakukan i'tikaf di tempat
selain masjid besar.

Al Mirwadzi bertanya kepada Abu Abdulrah, '.Bagaimana
pendapatmu, aku i'tikaf di masjid besar atau di masjid desa?,, Abu
Abdullah menjawab, "Di masjid desa, sebab persediaan air di sana
lebih bagus." Ia berkata, "Bagaimana pendapatmu jika seseorang
i'tikaf di masjid besar, apakah ia boleh leluai menuju tepi pantai?;
Abu Abdullah menjawab, "Boleh, jika memang ada keperluun yung
mendesak'" Al Mirwadzi bertanya lagi, "Apakah ,"r.orung harus
berwudhu di masjid?" Abu Abdullah menjawab, .,Tidak
mengherankan bagiku jika seseorang berwudhu di masiid.,,

Pasal: Apabila orang yang beri'tikaf keruar dari tempatnya
karena alasan yang tidak mendesak atau tidak wajib, maka
hukum i'tikafnya batar, waraupun keruarnya tersetut narryu
sebentar

Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah, Malik, dan
Syaf i.

Abu Yusuf dan Muhammad bin Al Hasan mengatakan bahwa
hukumnya tidak batal sampai batas lebih dari seteng"ah hari, sebab
sesuatu yang bersifat sedikit hukumnya dimaafkan. Buktinya,
Shafiyyah pernah mendatangi Rasulullah Snw yang masih berada di
tempat i'tikafnya, dan ketika Shafiyyah RA berdiri hendak pulang,
Rasulullah sAw ikut keluar mengantarkun rya.t60 Disamping iti,
sesuatu yang sedikit dimaafkan terbukti saat beliau mengantarkan

tuo HR. Ar Bukhari (4/2035),Abu Daud (2/2470),Ibnu Majah (r/r|lg)dan Ad-
Darimi (2/1780) secara ringkas.
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Shafiyyah denan berjalan pelan.

Menurut kami, keluar dari tempat.i'tikaf tanpa ada keperluan
hukumnya membatalkan i'tikaf, sebagaimana halnya ketika orang
yang beri'tikaf berada di rumahnya lebih dari setengah hari.
Keluamya Rasulullah sAw saat itu mungkin karena ada keperluan
yang tidak mendesak, sebab saat itu adalah malam hari, sedangkan
Rasulullah SAW memikirkan keamanan Shafiyyah RA. Ada
kemungkinan pula Rasulullah sAw berbuat seperti itu karena dirasa
i'tikafnya adalah perbuatan sunah yang berarti boleh meninggalkan
semua rangkaian i'tikaf dan sebagiannya. Adapun tentang berjalan
beliau uang pelan, tentunya berbeda-beda, tergantung tabiat manusia
dan tentunya sangat sulit bagi seseorang merubah cara berjalan.
Berbeda dengan masalah di sini, karena orang yang bersangkutan
tidak ada keperluan untuk keluar dari masjid.

530. Masalah: Al Kharqi berkata, .,Orang yang i'tikaf tidak
dibenarkan menjenguk orang sakit maupun dan melayat jenazah,
kecuali ada persyaratan sebelumnya."

Penjelasan: Dalam masalah ini ada dua pendapat, yaitu:

a. Masalah keluar untuk menjenguk orang sakit dan melayat
jenazah tanpa ada persyaratan sebelumnya.

Riwayat Ahmad dalam hal ini berbeda-beda. Ada riwayat yang
mengatakan bahwa orang yang i'tikaf tidak boleh menjenguk orang
sakit dan melayat jenazah. Pendapat ini dikemukakan oleh Atha,
Urwah, Mujahid, Az-Zuhr| Malik, Syaf i, dan ulama aliran
rasionalis.

Namun diriwayatkan oleh Al Atsram dan Muhammad bin Al
Hakam, dari Ahmad, bahwa orang yang i'tikaf boleh menjenguk
orang sakit dan melayat jenazah. Kemudian setelah itu barulah ia
kembali ke tempat i'tikaf semula. Pendapat ini adalah pendapat Ali
RA.

Pendapat ini didukung juga oleh Sa'id bin Jubair, An-Nakha,i,
dan Al Hasan, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ashim bin
Dhamrah dari Ali RA, ia berkata,
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"Apabila seseorang beri'tikaf maka ia sebaiknya merakukanshalat Jum,a1, menjenguk orang sakit, melayat jenazah,
mendatangi keruarga, dan memerintahkan mereku untukmemenuhi kebutuhannya, sedangkan ia masih d;i;- keadaanberdiri.,'26r (HR. AhmaA jun Al Atsram)
Ahmad berkata, "Menurutku, Ashim bin Dhamrah memilikiargumen."

Ahmad berkata, .,Orang yang sedang i,tikaf boleh melayatjenazah,.menjenguk orang sakit,-nuirrn ia tidak boleh duduk, bolehbuang air kecil dan buang air besar, kemudian k;;di ke tempati'tikafnya."

Alasan pertama, hadits yang diriwayatkan dari Aisyah RA, iaberkata,

"Ketika beri'tikaf, Rasulullah sAw tidak masuk rumahnyakecuali ada keperluan.,, (HR. Muttafaq,Alaih)
Alasan kedua dalam hadits yang lain Aisyah RA berkata,"Termasuk sunah orang yang i'tikai aaaun tiaur. -"n.j.ngut orangsakit, tidak merayat jenazah, tidak menyentuh dan menggauri istri,serta tidak keluar dari masjid kecuali adakeperruur, ,n"rrJlrak.,, (HR.Abu Daud)

. tJ1run ketiga, dari Aisyah RA juga, ia mengatakan bahwaRasulullah sAw pernah_melewati orang yang sakit, sedangkan beliaudalam kondisi i'tikaf. Rasululrah sAw melewatinya sebagaimana
biasanya dan beliau tidak bertanya kepada orang tersebut.26ifr#;;
Daud)

c6t,

Y! c-Jr t!; v

;lj ll Ad-paruquth ni (As_Sunan,2/200).

^,ii"lh,!bu 
Daud (2/2472)' Al Albani pno'y'ttu Daud)berkata, ,.Sanad 

hadits
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Lagipula, menjenguk orang sakit dan melayat jenazah bukan
termasuk perbuatan wajib. Oleh karena itu, tidak boleh meninggalkan
i'tikaf wajib hanya karena sesuatu yang tidak wajib. Sama halnya
dengan orang yang i'tikaf keluar masjid untuk berjalan bersama
saudaranya guna memenuhi kebutuhannya.

Apabila shalat jenazah menjadi wajib ain baginya, dan
dimungkinkan dapat dishalati di masjid (tempat ia i'tikaf;, maka ia
tidak boleh keluar mendatangi jenazah yang dishalati di masjid lain.
Namun jika tidak dimungkinkan menshalati di masjid tempat ia
melakukan i'tikaf, maka ia boleh mendatangi jenazah tersebut.

Apabila mengubur atau memandikan jenazah menjadi wajlb ain
bagi orang yang i'tikaf, maka ia boleh keluar dari masjid, sebab ada

sesuatu yang bersifat wajib ain. Oleh sebab itu, ia harus didahulukan
daripada i'tikaf, seperti halnya shalat Jum'at. Sedangkan apabila
i'tikafnya bersifat sunah dan ia lebih senang menjenguk orang sakit
dan melayat jenazah, maka hukumnya boleh, sebab antara menjenguk
orang sakit atau melayat jenazah dan i'tikaf sunah hukumnya sama-
sama sunah. Salah satu dari keduanya tidak bisa menjadi wajib. Tetapi
yang lebih utama adalah tetap berada di tempat ia melakukan i'tikaf,
sebab ketika i'tikaf Rasulullah SAW tidak menjenguk orang sakit dan
tidak mewaj ibkan untuk menjenguknya.

Adapun apabila keluar karena sesuatu yang mendesak,
kemudian dalam perjalanannya ia bertanya kepada orang yang sakit
namun tidak menjenguknya, maka hukumnya tidak membatalkan
i'tikaf, sebab Rasulullah SAW melakukan hal itu.

b. Apabila seseorang mensyaratkan dalam i'tikafnya, maka ia

boleh melakukan hal yang disyaratkan, baik i'tikaf yang dilakukan
bersifat wajib maupun tidak. Sama halnya dengan ibadah yang

ditujukan untuk bertaqarrub kepada Allah SWT, misalnya berkunjung
kepada keluarga, mengunjungi orang shalih atau alim, dan melayat
jenazah. Begitu juga sesuatu yang bersifat mubah dan.diperlukan,
seperti makan malam dan tidur malam di rumahnya, semuanya boleh
dilakukan oleh orang yang beri'tikaf.

Al Atsram mengatakan bahwa dirinya pernah mendengar Abu
Abdullah ditanya mengenai orang yang i'tikaf dan mensyaratkan
makan bersama keluarga. Abu Abdullah menjawab, "Ya boleh, jika
orang tersebut memang mensyaratkan." Ketika Abu Abdullah ditanya,
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"Engkau memperbolehkan persyaratan daram i'tikaf?" Ia menjawab,
"Ya boleh." Ada yang bertanya lagi, "Boleh tidur malam bersama
keluarga?" Abu Abdullah menjawab, "ya boleh jika i'tikafnya adalah
sunah."

Di antara ulama yang membolehkan persyaratan makan malam
bersama keluarga dalam keadaan i'tikaf adalah Al Hasan, Al Ala. bin
ziyad, An-Nakha'i, dan eatadah. Sedangkan ulama yang melarang
adanyapersyaratan adalah Abu Mijlaz, Malik, dan Al Auza,i.

Imam Malik berkata, "Di dalam i'tikaf tidak boleh ada syarat."

Menurut kami, orang yang beri'tikaf tergantung pada akadnya.
oleh sebab itu, tergantung pada syarat yang diucapkan, sebagaimana
halnya wakaf. Lagipula, i'tikaf tidak ditentukan batas waktunya,
berarti bila ia mensyaratkan keluar maka seolah-olah dirinya
bemadzar tentang batas waktu yang dilaluinya. Apabila orang yang
i tikaf berkata, "Apabila aku sakit atau terjadi sesuatu padaku maka
aku akan keluar," maka syarat seperti ini dibolehkan.

Pasal: Apabila orang yang merakukan i'tikaf, dararn
i'tikafnya mensyaratkan bersetubuh, atau melakukan
pertunjukan, atau darmawisata, atau melakukan jual-beli, atau
mengerjakan kerajinan di dalam masjid, maka hukumnya tidak
boleh

Itu karena Allah SWT berfirrnan, "Tetapi janganlah kamu
campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam masjid.,, (es. Al
Baqarah [2]: 187)

Jadi, memberikan persyaratan seperti itu sama halnya
memberikan persyaratan untuk berbuat maksiat kepacla Allah swr.
Lagipula, mengerjakan kerajinan di dalam masjid dalam keadaan
selain i'tikaf hukumnya dilarang, apalagi ketika i,tikaf.

I'tikaf yang pertama bisa disamakan hukumnya yaitu sama-sama
dilarang dan tidak ada keperluan tentang hal-hal tersebut. Namun
apabila seseorang membutuhkan hal-hal tersebut, maka ia tidak perlu
melakukan i'tikaf, sebab meninggalkan i'tikaf hukumnya lebih utama
daripada melakukan sesuatu yang dilarang.

Abu Thalib berkata, "Aku pemah bertanya kepada Ahmad
tentang orang yang i'tikaf sambil bekerja sebagai penjahit dan
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lainnya." Ahmad menjawab, "Tidak mengherankan bagiku jika ia
bekerja." Aku bertanya lagi, "Tapi apabila orang yang i,tikaf tersebut
memerlukan?" Ahmad menjawab, "Jika ia ingin menjahit dan
melakukan aktivitas lainnya maka tidak perlu i,tikaf."

Pasal: Apabila orang yang i'tikaf keluar karena sesuatu
yang kurang mendesak secara sengaja maka i,tikafnya batal,
kecuali sebelumnya pernah mensyaratkan, walaupun keluarnya
tersebut karena lupa.

Al Qadhi berkata, "I'tikafnya tidak batal, sebab ia melakukan
suatu larangan karena lupa, sebagaimana halnya makan karena lupa
dalam keadaan puasa."

Ibnu Aqil berkata, "I'tikafnya batal, sebab ia meninggalkan
esensi i'tikaf, yaitu keharusan menetap di dalam masjid, sedangkan
meninggalkan sesuatu, baik sengaja maupun tidak, hukumnya ,u-u,
seperti meninggalkan niat dalam puasa.',

Apabila orang yang beri'tikaf mengeluarkan sebagian anggota
badannya, maka i'tikafnya tidak batal, baik karena sengaja .nuuprrtt
lupa. Lagipula, Rasulullah sAw ketika melak'kan i'iikaf pernah
mengeluarkan kepalanya dari dalam masjid dengan menjulurkannya
ke arah Aisyah RA, 

^lg,lu 
Aisyah RA (yang masih dalam keadaan haid)

memandikan beliau.'o' (HR. Muttafaq Alaih)

Pasal: orang yang i'tikaf diperbolehkan naik menuju atap
masjid, sebab atap masih termasuk masjid

oleh karena itu, orang yang junub dilarang berdiam di atap
masjid. Ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah, Malik, dan Syafi,i,
dan kami tidak menemukan perbedaan pendapat di dalamnya.

Orang yang i'tikaf diperbolehkan tidur malam di atap masjid.
Menurut zhahir pendapat, Al Khalqi mengatakan bahwa lapangan luas
di masjid tidak termasuk masjid. Dengan demikian, orang yang i'tikaf
tidak boleh ke lapangan yang luas tersebut. Ada ucapan tentang orang

tu' HR. Al Bukhari

Ibnu Majah (l/633 dan
dan 189).

(41C2031), Muslim (l/Haid/244/8), An-Nasa'i (lic 3S6),

1778), Ad-Darimi (l/1066), dan Ahmad (Al Musnad,6132
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yang sedang haid, l{yf baginya dibuatkan tenda di lapangan luas,
dan wanita yang haid dijauhkan dari masjid. FIar ini lebih dipertegas
dengan riwayat dari Ahmad.

Diriwayatkan dari Ar Mirwadzi, bahwa orang yang i,tikaf boleh
ke lapangan luas masjid, sebab itu masih termasuk irgtirg* masjid.

Al Qadhi menyatakan bahwa apabila rapangan itu mempunyai
tembok dan pintu, maka bisa dihukumi seperti irasjid, seuau paaa
\enyataannya lapangan tersebut bersama dingan masjid dan masuk
{41- lingkungan masjid. Namun apabila tidak ada t"riboknyu, maka
tidak dihukumi seperti masjid.

Nampaknya AI 
- eadhi menggabungkan dua riwayat dan

mengarahkannya kepada perbedaan dua kondisi. Apabila orang yang
i'tikaf keluar menuju menara yang berada di lua*nur;iJ 

"ntuk 
adzan,

maka hukum i'tikatnya tidak sah.

Namun Abu AI Khaththab berkata, "Bisa saja tidak batal, sebab
menara masjid dianggap bagian dari masjid.,'

531. Masalah: Al Kharqi berkata, ,,Jika orang yang
beri'tikaf berhubungan badan, maka i'tikafnya batar dan tidakperlu di-qadha,kecuali i'tikafnya adarah i'tikaiwajib."

Penjelasan: Menurut ijma, melakukan persetubuhan ketika
sedang i'tikaf hukumnya haram, sesuai dengan firman AIIah,

tt jfr 
":i 

ttg' ,r,-S O ir6.& *b :li& ,ti

@'6;;ro
'-'Tetapi janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu
beri'tiknf dalam masjid. hutah rarangan AIIah, maka janganrah
kamu mendekatinya.,,(es.Al Baqarah [2]: lS7)
Apabila sengaja berhubungan badan ketika sedang i'tikaf, makamenurut kesepakatan ulama, i'tikafnya batal 

-klterangan inidiriwayatkan Ibnu Ar Mundzir dari para urama- karena ketika
persetubuhan diharamkan daram ruuiu ibadah, artinya larangan
tersebut menyebabkan batarnya ibadah tersebut, seperti halnya dalam
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haii dan puasa, walaupun melak'ukannya karcna lupa. Pendapat ini
adalah pendapat Imam Abu Hanifah dan Malik.

Imam Syaf i berkata, "l'tikafnya tidak batal, sebab bersetubuh
yang dimaksud hanya bercumbu dengan perempuan, maka tidak
membatalkan puasa dan i'tikaf, sebagaimana halnya berhubungan di
luar vagina."

Para pengikut Ahmad berpendapat bahwa sesuatu yang

diharamkan di dalam i'tikaf, baik karena sengaja maupun tidak,
hukumnya sarna, yaitu membatalkan i'tikaf. Contohnya adalah keluar

dari masjid. Kami tidak setuju jika bercumbu tidak membatalkan
puasa. Lagipula, bersenggama di luar vagina hukumnya tidak
membatalkan i'tikaf kecuali diikuti dengan keluarnya sperma.

Dengan demikian, menurut zhahir madzhab, seseorang tidak
perlu mengeluarkan kafarat puasa atas sebab bersetubuh.

Inilah zhahir pendapat Al Kharqi, Atha, An-Nakha'i, ahli
Madinah, Malik, ahli lraq, Ats-Tsauri, ahli Syam, dan Al Auza'i.
Imam Hanbal menukil keterangan dari Ahmad, ia berkata, "Ia wajib
membayar kafarat."

Pendapat ini adalah pendapat Al Hasan, Az-Zuhri, dan pendapat

pilihan Al Qadhi. Itu karena i'tikaf merupakan ibadah yang bisa

dibatalkan dengan persetubuhan itu sendiri (walaupun tidak keluar
sperma). Oleh karena itu, hukumnya wajib membayar kafarat lantaran

bersenggama, sebagaimana halnya dalam masalah haji dan puasa

Ramadhan.

Para pengikut Ahmad berpendapat bahwa i'tikaf adalah ibadah
yang menurut prinsip syariat hukumnya tidak wajib, maka

rnembatalkan i'tikaf tidak mengakibatkan kewajiban membayar

kafarat, sebagaimana ibadah sunah lainnya. Lagipula, i'tikaf adalah

ibadah yang tidak bisa ditambal dengan harta. Selain itu, kewajiban
membayar kafarat hanya ditentukan oleh syariat, dan di sini syariat

tidak mewajibkan membayar kafarat bagi orang yang membatalkan

i'tikafhya. Oleh karena itu, kafarat tetap pada aslinya. Adapun

keterangan yang dikemukakan oleh para ulama, bahwa bersenggama

dapat membatalkan shalat, puasa selain Ramadhan, serta dr-qiyas-kan
dengan masalah haji, adalah pendapat yang tidak benar.

Bersenggama adalah pembeda untuk beberapa ibadah yang lain,
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maka akan terus berlangsung pembatalannya dan didasarkan pada
pengakuan syariat. Bersenggama pada waktu haji menyebabkan
pelakunya membayar denda, namun tidak pada ibadah yang lain.
Lagipula, andaikan kafarat menjadi wajib atas pembatalan i'tikaf
lantaran bersenggama berdasarkan peng-qiyas-annya pada masalah
ibadah haji, maka orang yang i'tikaf wajib membayar denda hewan
Kurban sebagai kafarat, sebab suatu hukum dalam masalah.furu'iyyah
tetap dalam bingkai hukum aslinya, dan karena qiyas hanya bersifat
perluasan dari pemberlakuan hukum.

Dengan demikian dalil yang berlaku pada masalah asal juga
berlaku pada masalahfuru'iwah. oleh sebab itu, hukum pada masalah
furu'iyyah akan berlaku sebagaimana halnya hukum yang berlaku
pada masalah asal.

Adapun menyamakan masalah tersebut dengan masalah puasa,
lebih menunjukkan tidak adanya kafarat, sebab pembatalan i"*uu
puasa dengan sebab senggama selain puasa Ramadhan tidak
mewajibkan kafarat, sedangkan i'tikaf serupa dengan puasa selain
Ramadhan, dan i'tikaf hukumnya sunah, kecuali dinadzarkan.

Selain itu, penyamaan nrasalah i'tikaf dengan puasa Ramadhan
juga penyamaan yang keliru, karena kewajiban kafarat lantaran
bersenggama dalam bulan Ramadhan disebabkan alasan menghormati
kemuliaan waktu. oleh karena itu, orang yang mempunyai kewajiban
puasa diwajibkan menahan diri, walaupun bersenggama tidak
membatalkan puasa.

Para ulama yang mewajibkan membayar kafarat dalam i'tikaf
berbeda pendapat. Al Qadhi berkata, "wajib membayar kafarat
zhihar." Pendapat ini adalah pendapat yang dianut oleh Al Hasan dan
Az-zulul serta zhahir pendapat Ahmad dalam riwayat Imam Hanbal.
Ahmad, sebagaimana diriwayatkan dari Az-Zulvi, berkata,
"Barangsiapa bersenggama ketika sedang i'tikaf, maka kondisinya
seperti orang yang mengucapkan zhihar."

Abu Abdullah berkata, "Apabila seseorang bersenggama terjadi
pada waktu siang, maka ia wajib membayar kafarat.,, Bisa jadi Abu
Abdullah mewajibkan kafarat karena senggama (dalam kondisi i'tikaf)
tersebut dilakukan pada bulan Ramadhan. Kenyataannya, Abu
Abdullah mewajibkan kafarat jika melakukannya pada siang hari,
karena siang hari digunakan untuk berpuasa. Selain itu, andaikata
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hanya karena alasan i'tikaf, tentunya Abu Abdullah tidak akan

memakai kata-kata siang, sebagaimana halnya i'tikaf tidak dianggap

batal lantaran bersenggama.

DiriwayatkandariAbuBakar,bahwaorangyangberi,tikaf
harus membayar kafarat sumpah. Namun di dalam kitab Asy-syofi'

saya tidak mlnjumpai pendapat ini diungkapkan oleh Abu Bakar'

BarangkalisajaAbugakarmewajibkanmembayarkafaratkarena
orang yang b",,*gkutan telah mengabaikan i,tikaf nadzar, yaitu

merriUutattcannya dengan bersenggama. Jadi, kafarat menjadi wajib

karena pengabaian iersebut' yaitu kafarat sumpah' Namun jika

kasusnya se-lain kasus tersebui, maka kafarat sumpah tidak wajib

dibayar, sebab kewajiban membayar kafarat harus dengan landasan

dalii atau ijma, atau qiyas, sementara dalam masalah ini tidak terdapat

nash, i;ma,- dan qryai, k*".u padanan i,tikaf adalah puasa. Selain itu,

tidak wajib membayar kafaraf lantaran membatalkan puasa sunah dan

puasa nadzar ,"lu-u tidak mengabaikan nadzatnya' yaitu

membatalkannya dengan cara bersenggama'

Olehsebabitu,ketikaseseorangmengabaikannadzamya'ra
wajib membayar kafarat sumpah, sebagaimana halnya yang berlaku

dalam pengabaian i'tikaf nadzar'

Pasal: Apabila senggama yang dilakukan di tuar vagina

tidakdisertaisyahwatmakahukumnyatidaknrembatalkan
i'tikaf

Sepertihalnyapihakperempuanmemandikankepalasuaminya
atau memberikan'sezuatu kepada- suaminya, sebab Rasulullah sAw

ketika dalam kondisi i'tikaf pernah mendekatkan kepalanya ke arah

Aisyah RA, dan kemudian Aisyah RA merapikan rambut beliau'

Namun apabila bersenggama disertai dengan syahwat' maka

hukumnyaharam,,",.,ui""d"nganfirmanAllah,,'Tetapijanganlah
kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalom masiid'"

(Qs. Al Baqarah [2]: 187)

Juga berdasarkan perkataan Aisyah RA' "Termasuk Sunnah

NabibagiOrangyangi,tikafadalahtidakmenjengukorangsakit,tidak
melayatlen uruh,' tidik menyentuh perempuan, dan tidak menyetubuhi

perempuan." (HR. Abu Daud)
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Lagipula, perbuatan tersebut tidak bisa selamat dari perusakan
ibadah i'tikaf dan segala sesuatu yang mengarah kepada perbuatan
haram hukumnya haram. Apabila orang yang i'tikaf melakukan'
senggama disertai dengan syahwat dan mengeluarkan sperrna, maka
i'tikafnya batal. Namun apabila tidak sampai keluar sperma maka
i'tikafnya tidak batal. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Hanifah
dan Syaf i dalam salah satupendapatnya.

Adapun dalam pendapat lain, Imam Syaf i secara tegas
mengatakan bahwa hal itu membatalkan dalam dua keadaan tersebut
(baik keluar sperma maupun tidak). Pendapat Syaf i ini didukung
pula oleh Malik. Itu karena senggama yang diiringi syahwat,
walaupun tidak keluar sperrna, hukumnya haram. Oleh sebab itu.
dapat membatalkan i'tikaf.

Para pengikut Ahmad berpendapat bahwa senggama dengan
syahwat hukumnya tidak membatalkan puasa, haji, dan i'tikaf,
sebagaimana halnya senggama tanpa syahwat. Berbeda dengan ketika
senggama dan mengeluarkan spefina, hal itu bisa membatalkan puasa,
namun tidak mewajibkan membayar kafarat, kecuali menurut riwayat
Imam Hanbal.

Pasal: Apabita seseorang murtad maka i'tikafnya tratal

Pemyataan tersebut sesuai dengan firman Allah SWT, "Jika
kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu. "
(Qs. Az-Zumar [39]: 65) karena dengan murtad berarti seseorang telah
keluar dari cakupan definisi ahli i'tikaf. Apabila seseorang menenggak
minuman yang memabukkan, maka i'tikafnya menjadi batal, sebab ia
keluar dari definisi ahli masjid.

Pasal: Jika i'tikaf sunah seseorang batal maka dia tidak
wajib meng-qadha

Itu karena ibadah yang hukumnya sunah tidak wajib dijalankan,
kecuali dalam masalah haji dan umrah.

Apabila i'tikaf yang dilakukan adalah nadzar, maka perlu
diperjelas terlebih dahulu. Jika nadzar beberapa hari secara berurutan
maka i'tikaf yang dilakukan mulai pertama hukumnya batal dan harus
memulai dari awal iagi, sebab kata berurutan yang diucapkan dalam
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nadzarnya memungkinkan pelakunya untuk melakukannya secara
berurutan. Namun apabila seseorang bernadzar dalam beberapa hari
tertentu, misalnya sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, maka ada
dua pendapat, yaitu:

Pertama, i'tikaf yang telah dijalankan hukumnya menjadi batal
dan harus diulangi dari awal, sebab orang tersebut dianggap bernadzar
i'tikaf secara berurutan, sebagaimana halnya ketika seseorang benar-
benar mengucapkan kata nadzar yan g di sert ai kata "berturut-turut".

Kedua, i'tikafnya tidak batal, sebab hari-hari i'tikaf yang telah
dilaluinya benar-benar dilakukan secara sah. oleh sebab itu, i'tikafnya
tidak batal semuanya h'anya karena meninggalkan urutan yang
ditetapkannya. sama halnya ketika seseorang membatalkan puasa di
tengah-tengah bulan Ramadhan. Selain itu, berurutan di sini
menimbulkan dampak negatif dalam pelaksanaan i'tikaf, sedangkan
tata cara pelaksanaan nadzar telah dijelaskan yang bersangkutan di
dalam nadzarnya.

Jika memang tidak ada faktor pengabaian salah satunya, maka
dampak negatif manakah yang paling utama diperoleh, karena
kewajiban melaksanakan nadzar secara berturut-turut dipandang dari
segi waktu, bukan dari segi nadzar. Oleh karena itu, keluar dari
sebagian hitungan berturut-turut tidak membatalkan beberapa
hitungan hari yang telah dilakukan, seperti halnya puasa Ramadhan
yang kemudian membatalkannya. Dari sini, seseorang hanya
membayar hari-hari yang ditinggalkannya dan ia wajib membayar
kafarat berdasarkan kesepakatan dua pendapat tersebut, sebab orang
yang bersangkutan telah meninggalkan sebagian hari yang
dinadzarkan.

Asal permasalahan kedua pendapat tersebut adalah orang yang
Lrernadzar puasa tertentu, kemudian ia rnembatalkan sebagiannya.
Dalam masalah ini terdapat dua pendapat pula.

Fasal: Apabila seseorang mengucapkan nadzar i,tikaf pada
beberapa hari secara berturut-turut sambil melakukan puasa,
namun ternyata ia membatalkan satu hari, maka hitungan hari
yang berturut-turut menjadi batal, dan orang tersebut wajib
mengulangi i'tikaf dari awal
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Itu karena orang yang bersangkutan telah meniadakan sesuatu
yang dinadzarkannya sendiri.

532. Masalah: Al. Kharqi berkata, "Apabila terjadi fitnah
hingga menimbulkan kekhawatiran, maka seseorang boleh
meninggalkan i'tikafnya. Namun apabila fitnah tersebut sudah
mereda, maka ia tinggal melanjutkan i'tikafnya. Hal itu apabila
ia bernadzar i'tikaf pada beberapa hari tertentu, kemudian
membayar hari-hari yang ditinggalkan, serta membayar kafarat
sumpah. Begitu juga dengan orang yang keluar menuju medan
perang, jika diperlukan."

Fenjelasan: Apabila terjadi fitnah pada diri orang yang i'tikaf
(ika tetap duduk di masjid), atau hartanya dirampok, atau terjadi
kebakaran, maka ia boleh meninggalkan i'tikaf sekaligus keluar dari
masjid, sebab menurut syariat semua itu termasuk hal yang
membolehkan tindakan meninggalkan suatu kewajiban, seperti shalat
Jum'at dan berjamaah. Apalagi kalau kewajiban tersebut hanya
diwajibkan atas diri sendiri.

Begitu juga apabila seseorang merasa kesulitan berdiam di
masjid lantaran suatu penyakit yang menimpa dirinya, seperti susah
berdiri, enurisis (selalu kencing), pingsan, atau orang yang memang
tidak dapat berdiam di masjid kecuali harus dengan berusaha keras,
yang membutuhkan bantuan dan tempat tidur.

Apabila penyakit yang dideritanya ringan, misalnya sakit kepala
dan sakit pada gusi, maka ia tidak boleh keluar dari masjid, dan jika ia
tetap keluar dari masjid maka i'tikafnya menjadi batal.

Orang yang i'tikaf boleh keluar masjid untuk hal-hal yang
sekiranya wajib baginya, seperti keluar menuju medan perang atau
para musuh telah datang sementara orang-orang takut terhadap
tindakan aniaya mereka, sehingga orang yang i'tikaf perlu keluar,
sebab ketika itu ia dihadapkan pada perbuatan yang hukumnya wajib
ain. Oleh karena itu, keluar masjid hukumnya menjadi wajib, seperti
halnya keluar untuk melakukan shalat Jum'at.

Apabila seseorang telah keluar masjid dan kemudian udzurnya
hilang, maka hukumnya perlu diperjelas terlebih dahulu; jika
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i'tikafnya sunah maka ia disuruh memilih antara kembali menuju
tempat i'tikafnya atau tidak. Namun jika i'tikafnya wajib maka ia
harus kembali ke tempat semula dan meneruskan hari-hari i'tikaf
sebelumnya.

Adapun masalah nadzar, tidak bisa lepas dari tiga kondisi, yaitu:

Pertama, nadzar i'tikaf untuk beberapa hari tidak secara
berurutan dan tidak secara tertentu. Jlka nadzar seperti ini maka
seseorang tidak wajib meng-qadha i'tikafnya, tetapi cukup
meneruskan hari yang tersisa dan memulainya dari hari saat ia keluar.
Hal ini dimaksudkan supaya bisa menjadi berturut-turut. Ia juga tidak
membayar kafarat sebagaimana halnya ketika dirinya tidak keluar,
sebab orang yang bersangkutan telah menunaikan i'tikaf tepat seperti
yang dinadzarkan.

Kgdua, nadzar hari-hari tertentu, misalnya bulan Ramadhan.
Jika seperti itu maka ia wajib meng-qadha r'tlkaf berdasarkan jumlah
hari-hari yang ditinggalkan serta membayar kafarat sumpah, sebab ia
telah meninggalkan hari-hari yang dinadzarkan. Namun bisa jadi tidak
perlu membayar kafarat, sesuai penjelasan ;rang akan dipaparkan
berikutnya.

Ketiga, nadzar hari-hari secara berturut-turut. Dirinya diberi
pilihan antara meneruskan i'tikaf, qadha, serta membayar kafarat,
dengan memulai hitungan lagi dari pertama dan tidak membayar
kafarat, sebab orang yang bersangkutan telah menjalankan sesuai yang
dinadzarkan. Oleh karena itu, ia tidak wajib membayar kafarat,
sebagaimana halnya ketika ia menjalankan i'tikaf nadzar secara
sempuma.

Al Kharqi mengemukakan hal serupa dalam masalah puasa. Ia
rnengatakan bahwa orang yang bemadzar akan puasa dalam satu bulan
secara berturut-turut, namun ia tidak menjelaskan bulan yang
dimaksud. Kemudian di tengah-tengah puasanya ia sakit. Jika orang
tersebut telah sembuh, maka ia boleh melanjutkan hari-hari puasa
berikutnya dan meng-qadha hari-hari yang ditinggalkan serta
membayar kafarat sumpah. Atau jika ia lebih memilih untuk berpuasa
lagi dalam waktu satu bulan berturut-turut, maka ia tidak perlu
rnembayar kafarat.

Abu Al Khaththab berkata, "Orang yang meninggalkan puasa
nadzar harus karena ada udzur."
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Sedangkan menurut riwayat lain dari Ahmad, orang tersebut
tidak perlu membayar kafarat. pendapat ini adalah pendapat Imam
Malik, syaf i, dan Abu ubaid. Itu karena status sesuatu yang
dinadzarkan seperti sesuatu yang dianjurkan sejak semuta. epauita
seseorang tidak berpuasa dalam bulan Ramadhan karena ada udzur,
maka ia tidak terkena sanksi, begitu juga dengan puasa nadzar.

Al Qadhi berkata, "Apabila seseorang keluar dari masjid saat
i'tikaf karena sesuatu yang wajib, seperti jihad yang hukumnya wajib
ain, atav melaksanakan persaksian yang bersifat wajib, maka ia tidak
membayar kafarat. Lagipula, keluar di sini adalah keluar yang sifatnya
wajib karena hak Allah swr. oleh sebab itu, orang tlrsebut tidak
dikenai sanksi, sebagaimana halnya wanita yang keluar masjid karena
haid atau nifas."

Keterangan Al Kharqi mengandung kemungkinan bahwa orang
tersebut boleh melanjutkan hari-hari berikutnya tanpa kewajibai
membayar kafarat. Tetapi secara tekstual, keterangan Al l(harqi
tersebut menyatakan bahwa orang tersebut wajib rn.rnbuyu, kafarai,
sebab masalah nadzar sama seperti masalah sumpah.

orang yang mengucapkan sumpah untuk melakukan sesuatu,
namun ternyata ta melanggar sumpah tersebut, maka ia harus
membayar kafarat, baik karena udzur maupun tidak, baik alasan
melanggar tersebut karena ada sesuatu yang wajib dilakukan maupun
tidak. Lain halnya dengan meninggalkan puasa Ramadhan, seLab
meninggalkannya dan berbuka sebelum waktunya, walaupun tidak
karena udzur, tidak mewajibkan membayar kafarat. Berbeda juga
dengan masalah haid, sebab haid terjadi secara berulang-ulang, din
keberadaannya bisa disangka masih dalam masa nadzur. bl.h karena
itu, statusnya seperti keluar dari masjid karena ada keperluan, dan
seperti sesuatu yang dikecualikan dengan kalimat nadzariyasendiri.

533. Masalah: Al Kharqi berkata, ,.Orang yang beri'tikaf
tidak diperbolehkan berdagang dan merakukan sesuatu yang
menghasilkan manfaat."

Penjelasan: orang yang i'tikaf tidak dibenarkan melakukan
transaksi jual beli, kecuali terhadap sesuatu yang sekiranya wajib
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baginya.

Imam Hanbal mengatakan bahwa dirinya pernah mendengar
Abu Abdullah berkata, "Orang yang i'tikaf tidak boleh membeli dan
menjual, kecuali terhadap sesuatu yang bersifat wajib baginya, seperti
makanan. Adapun perniagaan, menerima dan memberi, hukumnya
tidak boleh."

Sedangkan Imam Syaf i mengatakan bahwa orang yang i'tikaf
boleh melakukan transaksi jual beli, menjahit, dan berbicara, selama
tidak menimbulkan dosa.

Para pengikut Ahmad berdalih pada hadits yang diriwayatkan
oleh Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah
SAW melarang jual beli di dalam masjid.26a (HR. At-Tirmidzi)

Imran pernah melihat seorang pria berjualan di dalam masjid,
kemudian Rasulullah SAW bersabda, "Hai pria, sesungguhnya
tempat ini adalah pasqr akhirat, maka jika kamu ingin berjualan
maka keluarlah menuju pasar dunia. "

Jual beli di dalam masjid ketika tidak i'tikaf saja hukumnya
dilarang, maka apalagi ketika sedang i'tikafl

Mengerjakan kerajinan menurut zhahtr perkataan Al Kharqi,
hukumnya tidak boleh, sebab dianggap sama dengan jual beli. Namun
jika yang dikerjakan adalah usaha yang sekiranya digunakan untuk
kepentingan diri sendiri, maka hukumnya boleh, seperti menjahit baju.

Al Mirwadzi berkata, "Aku pernah bertanya kepada Abu
Abdullah tentang hukum orang yang menjahit ketika sedang i'tikaf, ia
menjawab, 'Jika seseorang ingin menjahit maka sebaiknya ia tidak
i'tikaf ."

Al Qadhi berkata, "Menjahit di dalam masjid tidak boleh
diiakukan ketika i'tikaf, baik diperlukan maupun tidak, sedikit
maupun banyak, sebab yang demikian dinamakan mencari bekal
penghidupan dan keluar dari ritual i'tikaf. Oleh karena itu,
disejajarkan dengan melakukan transaksi jual beli di dalam masjid."

Tetapi yang lebih bagus dalam masalah ini adalah diperbolehkan

'ut HR. Abu Daud (lll019), At-Tirmidzi (21322), An-Nasa'i (21113),Ibnu Majah
(11749), dan Ahmad (Al Musnad, 21179 dan 212). Al Albani (Shahih As-Sunan)
berkata, "Sanad hadits ini hasan."
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sebatas yang diperlukan apabila memang sedikit. Misalnya, baju orang
yang i'tikaf robek kemudian ia menjahitnya, atau ada sesuatu yang
lepas kemudian diikat kembali. Semua itu dianggap sedikit dan
termasuk sesuatu yang diperlukan.

Pasal: Orang yang i'tikaf disunahkan menyibukkan diri
dengan memperbanyak shalat, membaca Al Qur'an, berdzikir
kepada Allah, dan bbberapa jenis ibadah mahdhah

Selain itu, orang yang i'tikaf sebaiknya meninggalkan perkataan
dan perbuatan yang tidak bermanfaat, sebab orang yang banyak
berbicara cenderung melakukan kesalahan.

Dalam sebuah hadits disebutkan,

.d! ! c k'; ealr p>L! ;..- d
"Termasuk kebaikan Islam seseorang adalah meninggalkan

s e suatu yang tidak b ermanfaat. "26s

Orang yang i'tikaf sebaiknya menjauhi pertengkaran,
permusuhan, perdebatan. cacian, dan perbuatan kej, sebab semua itu
ketika dalam kondisi selain i'tikaf hukumnya makruh, maka apalagi
dalam kondisi i'tikaf, namun tidak sampai membatalkan i'tikaf, sebab
ketika i'tikaf tidak batal dengan sebab berbicara yang mubah, maka
tidak batal pula dengan sebab berbicara yang haram. Lain halnya
dengan senggama, maka hukumnya bisa membatalkan i'tikaf. Dalam
i'tikaf juga diperbolehkan berbicara (iika diperlukan) dan mengajak
orang lain berbicara, sebab Shafiyyah RA (istri Nabi) meriwayatkan
bahwa dirinya pemah mendatangi Rasulullah SAW saat beliau sedang

beri'tikaf. Shafiyyah RA juga mengajak beliau berbicara. Kemudian
Shafiyyah RA berdiri dan berganti posisi. Lalu Nabi SAW berdiri dan
ikut membantu membalikkan Shafiyyah RA. Saat itu Shafiyyah RA
bertempat tinggal di rumah Usamah bin Zaid. Setelah itu tak lama
kemudian dua pria Anshar lewat. Ketika keduanya melihat Nabi
SAW, mereka nampak terburu-buru, maka Nabi SAW menyapa
mereka, "Tenanglah, dia adalah Shofiyyah binti Hayyin. " Keduanya

tu' HR. At-Tirmidzi (4/C 2318), Ahmad (Al Musnad, l/201), Abu Nu'aim
(Hilyah Al Auliya', l0/l7l) dari hadits Ali bin Husain, dan Ibnu Malah (213976) dari
hadits Abu Hurairah. Al Albani berkata, "Hadits ini shahih;'
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lalu menjawab, "Maha Suci Allah wahai Rasulullah." Rasulullah
SAW lalu bersabda, "Sesungguhnya syetan berjalan pada diri
manusia seiring mengalirnya darah, dan aku tokut jika mendakwa
hatimu berdua adalah buruk. "'uu (HR. Muttafaq 'Alaih)

Perawi bimbang mungkin Nabi SAW mengucapkan perkataan
yang lain. Ali RA berkata, "Pria manapun yang beri'tikai maka ia
tidak boleh mencaci, tidak boleh berkata-kata kotor, dan
memerintahkan keluarganya jika ada keperluan 

-maksudnya 
harus

berjalan dan tidak diperbolehkan duduk bersama keluarga-" (HR.
Ahmad)

Pasal: Mengajarkan membaca AI Qur'an, mengajarkan
ilmu dan mempelajarinya, berdiskusi dengan para ulama dan
ikut berbincang-bincang bersama mereka, menulis hadits, dan
hal-hal yang memberikan manfaat, maka menurut mayoritas
Hanabilah hukumnya tidak sunah

Pendapat tersebut adalah zhahir pendapat Ahmad.

Abu Al Hasan Al Amudi mengatakan bahwa dalam masalah

menghukumi sunah untuk hal-hal tersebut ada dua rir.vayat, sedangkan
Abu Al Khaththab sendiri lebih memilih menghukumi sunah ketika
melakukan hal tersebut untuk menambah ketaatan kepada Allah,
bukan untuk menyombongkan diri. Pendapat ini adalah pendapat

Imam Syaf i. Itu karena hal-hal tersebut termasuk ibadah yang paling
mulia, maka lebih baik dilakukan daripada ditinggalkan, sebagaimana

halnya shalat.

Para sahabat kami berdalih bahwa Rasulullah SAW juga pernah

i'tikaf, namun tidak pernah diberitakan bahwa beliau disibukkan
dengan berbagai macam ibadah tertentu. Lagipula, i'tikaf merupakan
ibadah, yang di antara syaratnya adalah masjid, maka dalam i'tikaf
tidak disunahkan melakukan perbuatan di luar ritual i'tikaf,
sebagaimana halnya dalam thawaf. Adapun keterangan yang telah

ciipaparkan oleh para ulama tentang batalnya i'tikaf atas sebab

tuu HR. At-Tirmidzi (41c2318),Ahmad (ll20l), Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya',

10ll7l) dari hadits Ali bin Husain, dan Ibnu Maiah (213976) dari hadits Abu
Hurairah. Al Albani berkata, "Hadits ini shahih."
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menjenguk orang sakit dan melayat jenazatr, maka menurut pendapat
yang membolehkan justru hal-hal tersebut di atas lebih utama untuk
dikerjakan daripada i'tikaf.

Al Mirwadzi berkata, "Aku pemah menanyakan suatu hal
kepada Abu Abdullah, yaitu tentang orang yang ingin melakukan
i'tikaf dan ia membaca Al Qur'an di masjid, serta bisa
mengkhatamkan Al Qur'an setiap harinya, ia kemudian menjawab,
'Apabila seseorang melakukan hal itu, maka baik bagi dirinya, dan

apabila ia duduk di dalam masjid, maka baik bagi dirinya dan orang
lain. Namun aku senang manakala sambil membaca Al Qur'an'."

Abu Abdullah pernah ditanya, "Mana yang lebih engkau sukai,
i'tikaf atau keluar menuju daerah Abbadan?" Abu Abdullah
menjawab, "Menurutku tidak ada yang bisa membandingi jihad."
Maksudnya, keluar menuju Abbadan lebih utama daripada i'tikaf.

Pasal: Tidak termasuk anjuran Islam adalah diam dan tidak
bicara

Namun dari zhahir beberapa hadits, justru mengharamkannya.

Qais bin Muslim berkata, "Abu Bakar RA suatu saat memasuki
rumah seorang wanita dari Ahmas bernama Zainab. Abu Bakar
kemudian melihatnya tidak berbicara sama sekali hingga membuat ia
heran, maka ia pun bertanya kepada para sahabat, 'Mengapa ia diam
dan tidak mau bicara?' Mereka menjawab, 'Memang wanita itu ingin
diam'. Abu Bakar lalu berkata kepada wanita tadi, 'FIai wanita,
bicaralah, sebab diam hukumnya tidak boleh. Diam termasuk
perbuatan orang-orang Jahiliyah. Setelah itu akhirnya wanita tersebut
mau berbicara"." (HR. Al Bukhari)

Abu Daud meriwayatkan dengan sanadnya, dari Ali RA, ia
berkata, "Aku teringat bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda,
'Tidak ada diam dalam waktu sehari sampai mulam'. "

Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau melarang menahan

diri untuk diam.267

tut HR. Abu Hanifah (Al Musnad,hal. S2lg 18 dan l9). Meskipun Abu Hanifah

sendiri memiliki kedudukan yang terhormat, namun ia dinilai dha'if dan memiliki
hafalan yang buruk. Ibnu Adi berkata, "Ia memiliki hadits yang baik dan umum
yang diriwayatkan keliru, salah redaksi, dan penambahan dalam sanad. Selain itu,
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Apabila seseorang bernadzar untuk diam di dalam i'tikaf dan
lainnya, maka ia tidak wajib menjalankan nadzar tersebut. pendapat
ini adalah pendapat Syaf i, ulama pengikut aliran rasionalis, dan Ibnu
Al Mundzir. Namun kami belum menemukan perbedaan pendapat
dalam hal ini. Sesuai hadits yang diriwayatkan Ibnu Abbas, ia berkata,
"Pada saat Rasulullah sAW sedang berkhutbah, tiba-tiba seorang laki-
laki berdiri dan bertanya, 'Abu isra'il bernadzar hendak berdiri pada
saat kondisi terik matahari, tidak pernah bernaung dan tidak berbicara,
serta berpuasa'. Mendengar itu, Nabi SAW menjawab,
'Perintahkanlah kepada orang yang bernadzar tersebut agar
berbicqra, bernaung, duduk, dan kemudian sempurnakan
puasanya'. "268

Lagipula yang dinadzarkannya tersebut termasuk larangan,
maka hukumnya tidak wajib ditepati, sebagaimana halnya nadzar
melakukan senggama di dalam masjid. Apabila seseorang ingin
melakukan hal-hal terlarang tadi, maka hukumnya tidak boleh, baik
sudah bernadzar maupun belum.

Abu Tsaur dan Ibnu Al Mundzir berkata, "Ia boleh
melakukannya jika dipandang lebih selamat."

Para pengikut Ahmad lebih cenderung melarang diam, bahkan
dikategorikan haram, serta diperintahkan untuk berbicara, sedangkan
perintah di sini konsekuensinya adalah wajib. Ditambah lagi perkataan
Abu Bakar, "Sesungguhnya diam hukumnya tidak boleh dan termasuk
perbuatan orang-orang Jahiliyah." Perkataan ini sangat jelas, dan
menurut hemat kami, para sahabat tidak ada yang menentang, dan
mengikuti pendapat tersebut hukumnya lebih utama.

Pasal: Tidak boleh menjadikan Al Qur'an sebagai ganti
berbicara

Itu karena hal itu termasuk menempatkan sesuatu tidak pada
tempatnva, mirip dengan menggunakan mushaf untuk bantal dan

semua yang diriwayatkannya tidak dianggap shahih kecuali beberapa hadits yang
jumlahnya belasan. Ia juga tidak termasuk ahli hadits." Sementara iru Adz-Dzahabi
(Al Mizan) berkata, "Ia dinilai dha'if oleh An-Nasa'i, Ibnu Adi, dan yang lain dari
sisi hafalannya."

'6t HR. Al Bukhari (1116704), Abu Daud (3/3300), Ibnu Majah (l/2136), Malik
(Al Muwaththa',2/475), dan Ahmad (Al Musnad,4l168).
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sebagainya, padahal daram sebuah hu$tr disebutkan, "Janganrah
kalian berdebat dengan kitab AIIalr. "26e Ada pula yang berkata,
"Maksudnya adalah janganlah kamu berkata dengan-memakai Al
Qur'an terhadap sesuatu yang Anda lihat. Misalnya Anda melihat
seorang pria datang tepat pada waktunya, kemudian anda bacakan
ayat, "Kemudian kamu datang menurut waktu yang ditetapkan hai
Musa, " (Qs. Thaahaa [20):40:1atau ayat yang lain,

Abu Ubaidah juga menuturkan hal yang serupa.

534. Masalah: Al Kharqi berkata, "orang yang i,tikaf boreh
melangsungkan akad nikah di dalam masjid oan m"nladi saksi
dalam pernikahan."

Hal karena i'tikaf adalah ibadah yang tidak mengharamkan
kebaikan, sehingga juga tidak mengharamkan pemikahan,
sebagaimana halnya puasa. Lagipula, nikah merupakan bentuk
ketaatan kepada Allah. seciangkan menghadirinya termasuk taqarrub.
Selain itu, waktu pernikahan tidaklah lama, sehingga tidak
menyibukkan orang yang sedang i'tikaf. sama halnya dengan
mendoakan orang yang bersin dan menjawab salam.

Pasal: orang yang i'tikaf diperbolehkan membersihkan diri
dengan memakai semua jenis alat bersuci

Itu karena Nabi SAW pemah menyisir rambutnya saat sedang
beri'tikaf. oreurg yang i'tikaf diperbolehkan memakai wewangian dan
meninggikan pakaian, n€unun hukumnya tidak sunah.

Ahmad berkata, "Aku tidak heran jika orang yang i,tikaf
memakai wangi-wangian, sebab i'tikaf merupakan i6adah yang
mengkhususkan tempat. oleh karena itu, tidak memakai wewangian
hukumnya dianjurkan, sebagaimana halnya haji. Namun tidak saripai
haram, sebab ibadah i'tikaf tidak mengharamkan berpakaian dan
nikah, sama halnya dengan puasa.',

, 
2un HR. Ibnu Atsir (Ghirib Al Hadits,5/7g), dan ia menisbatkan perkataan ini

kepada Az-Zuhri.
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Pasal: Orang yang sedang i'tikaf boleh makan di dalam
masjid dan menyediakan meja makan jika tidak ada yang
tercecer dan mengotori masjid

Selain itu, ia juga boleh mencuci tangan di dalam wastafel agar

tidak keluar dari masjid. Namun hukumnya tidak boleh keluar dari

masjid hanya sekadar mencuci tangan, sebab hal tersebut bisa

dilakukan tanpa harus keluar dari masjid. Apakah tajdidul wudhu

(memperbarui wudhu) di masjid hukumnya makruh? Dalam hal ini
ada dua riwayat, yaitu:

Pertama, tidak makruh, sebab Abu Al Aliyah berkata, "Aku
pernah mendapat berita dari orang yang pernah mengabdi kepada

Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 'Hai ingatlah, aku tidak pernah

menjaga bagi siapa saja di antara knlian yang berwudhu di
.. ,, ',2'10masJta.

Ibnu Umar RA mengatakan bahwa pada zaman Rasulullah SAW

orang-orang banyak yang berwudhu di Masjidil Haram, baik laki-laki
maupun perempuan.

Ibnu Sirin berkata, "Abu Bakar, Umat, dan Khulafaurrasyidin
pernah berwudhu di dalam masjid." Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu

Umar, Ibnu Abbas, Atha, Thawus, dan Ibnu Juraij.

Kedua, makruh, sebab seseorang tidak dibenarkan meludah dan

buang air besar di dalam masjid. Meludah di dalam masjid tidak

dibenarkan. Buang air besar di dalam masjid berarti melarang orang

lain shalat di tempat tersebut. Apabila ingin keluar masjid karena

alasan memperbarui wudhu, maka i'tikafnya batal, sebab ia keluar

karena sesuatu yang tidak penting. Namun apabila wudhunya karena

hadats, maka i'tikafnya tidak batal, sebab ada keperluan yang

mengharuskannya untuk keluar, baik sudah masuk waktu shalat

rnaupun belum. Hanya saja, seseorang mendahulukan wudhu sebelum

waktunya karena ada maslahat, yaitu keberadaan orang tersebut tetap

,Jalam keadaan suci. Atau barangkali suatu saat ingin melakukan

shalat sunah.

2to HR. Al Haitsami (l/
Nabi SAW, dan ia berkata,
hdsan."

Majma',2121) dari Abu Aliyah, dari seorang sahabat

"Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan sanadnya
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Pasal: Orang yang berintikaf ingin kencing di dalam masjid
dengan baskom tidak diperbolehkan

Itu karena masjid tidak diperuntukkan untuk hal seperti itu.
Lagipula, kencing termasuk hal yang buruk, jelek, dan harus
disembunyikan. Oleh karena itu, hukumnya wajib memelihara serta
menjaga kebersihan masjid.

Apabila orang yang i'tikaf ingin berbekam di dalam masjid,
maka hukumnya tidak boleh. Demikian keterangan yang diutarakan
oleh Al Qadhi. Itu karena bekam berarti mengalirkan najis (darah) di
dalam masjid. Oleh sebab itu, statusnya disamakan dengan kencing di
dalam masjid. Namun jika ada keperluan mendesak yang
mengharuskan dirinya untuk keluar dari masjid, maka hukumnya
boleh keluar. Tetapi apabila tidak ada keperluan yang mengharuskan
dirinya untuk keluar masjid, maka tidak perlu keluar, sebagaimana
halnya rasa sakit yang mungkin masih bisa ditahan.

Ibnu Aqil berkata, "Bisa jadi berbekam di dalam masjid dengan
menggunakan baskom hukumnya boleh, karena wanita yang sedang
dalam kondisi istihadhah boleh beri'tikaf, dengan catatan pada tubuh
bagian bawah wanita tersebut harus ada wadah atau tempat yang
mampu menampung darah jika sewaktu-waktu keluar."

Aisyah RA berkata, "Suatu ketika salah satu istri Rasulullah
SAW ikut i'tikaf bersama beliau saat masih dalam keadaan
istihadh(th. Kemudian istri Nabi SAW tersebut melihat darah
berwarna merah dan kuning. Barangkali ketika itu ia meletakkan
baskom di bawahnya, lalu shalat."27l (HR. Al Bukhari)

Perbedaan antara bekam dengan istihadhah adalah, wanita yang
istihadhah tidak mungkin bisa menghindar kecuali dengan
meninggalkan i'tikaf, berbeda dengan berbekam.

535. Masalah: Al Kharqi berkata, "Wanita yang sedang
i'tikaf dan ditinggal mati suaminya boleh keluar masjid untuk
menghabiskan masa iddah, sebagaimana halnya orang yang
keluar masjid karena ada fitnah."

tt' HR. Al Bukhari (l/c 309) dan Abu Daud (2/g2476).
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Penjelasan: Ketika seorang wanita yang beri'tikaf ditinggal
mati suaminya, maka ia wajib keluar dari masjid untuk memenuhi
masa iddah. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Syaf i, sedangkan
Rabi'ah, Imam Malik, dan Ibnu Al Mundzir mengatakan bahwa yang
bersangkutan tetap melanjutkan i'tikafnya sampai selesai. Kemudian
barulah ia boleh pulang ke rumah suaminya untuk menjalani iddah,
sebab i'tikaf nadzar hukumnya wajib, dan menjalani iddah di rumah
hukumnya juga wajib. Di sini terdapat dua kewajiban yang saling
bertentangan, maka hukum yang didahulukan adalah yang wajib.

Para pengikut Ahmad berpendapat bahwa menjalani iddah di
rumah suaminya hukumnya wajib, maka seorang wanita yang sedang
menjalani i'tikaf tersebut wajib untuk keluar masjid, sebagaimana
halnya kewajiban keluar masjid untuk melakukan shalat Jum'at bagi
kaum pria. Dalil yang mereka (selain Hanabilah) gunakan mentah,
sebab keluar dari masjid untuk melaksanakan shalat Jum'at dan
kewaj iban-kewaj iban lainnya.

Sementara itum menurut zhahir pendapat Al Kharqi, status
wanita tersebut sama dengan orang yang keluar dari masjid karena ada
fitnah, dan hukumnya ia boleh melanjutkan i'tikafnya, namun harus
membayar kafarat.

Al Qadhi berkata, "Ia tidak membayar kafarat, sebab keluarnya
dari masjid bersifat wajib, dan penjelasan tentang hal ini telah
dikemukakan sebelumnya."

Pasal: Seorang istri tidak boleh pergi beri'tikaf kecuali atas
izin suaminya. Seorang budak juga tidak boleh beri'tikaf kecuali
atas izin nrajikannya

trtu karena istri dan budak sama-sama berada di bawah
perlindungan orang lain. Oleh karena itu, i'tikaf dilarang untuk
seorang istri manakala tidak mendapat izin dari suaminya. Hukum
i'tikaf bagi keduanya juga tidak wajib menurut syariat. Oleh karena
itu. keduanya dilarang beri'tikaf. Adapun status Ummul Walad (budak
wanita yang disetubuhi tuannya kemudian melahirkan anak) dan
rnudabbar* dalam masalah i'tikaf hukumnya sama seperti budak biasa,

' Budak Mudabbqr adalah budak yang memperoleh kemerdekaannya setelah
majikannya meninggal dunia, seperti ucapan majikan kepada budaknya, "Jika Aku
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sebab baik Ummul Walad maupun mudabbar, keduanya sam:r-sama
masih menjadi milik majikan.

Apabila seorang suami dan majikan memberi izin kepada istri
dan budaknya, kemudian suami dan majikan menginginkan istri dan
budaknya agar keluar dari mas.jid, maka istri dan budak tersebut
hukumnya sunah untuk keluar. Pendapat ini adalah pendapat yang
dikemukakan oleh Imam syaf i. Abu Hanifah dalam masalah budak
juga berpendapat sama seperti pendapat para pengikut Ahmad. Dalam
masalah istri, Abu Hanifah mengatakan bahwa suami sebaiknya tidak
menyuruh keluar istrinya, sebab seorang istri dimiliki suami atas dasar
kepemilikan.

Oleh sebab itu, dengan memberikan izin kepada istri, berarti
menggugurkan hak suami untuk memanf-aatkan istrinya dan
memberikan izin sepenuhnya agar beri'tikaf. Dengan demikian, suami
tidak berhak menarik kembali izinnya, seperti halnya ketika suami
mengizinkan istri beribadah haji, kemudian istri melakukan ihram.
Lain halnya dengan permasalahan budak, sebab budak tidak dimiliki
atas dasar kepemilikan.

trmam Malik berkata, "Bagi suami dan majikan tidak dibenarkan
melepas keduanya (istri dan budak), sebab istri dan budak melakukan
akad (kontrak) dalam bentuk kepemilikan manfaat karena hak Allah."

Menurut kami. suami dan majikan sejak awal semestinya
melarang istri dan budak. Jadi, suami dan majikan boleh melarang
keduanya dari beri'tikaf untuk selamanya, sebagaimana halnya
ariyah*.

Lain halnya dengan haji, sebab haji hukumnya wajib,
sebagaimana halnya keterangan yang telah disebutkan sebelumnya
mengenai beberapa perbedaan pendapat ulama. Apabila istri cian
budak telah bernadzar untuk i'tikaf, maka suami dan majikan tidak
dibenarkan melarang keduanya, sebab nadzar hukumnya wajib
dijalankan. Oleh karena itu, i'tikaf wajib dilakukan secara sempurna,
sebagaimana halnya dalam ibadah haji ketika keduanya telah
melakukan ihram. Apabila istri dan budak bernadzar i'tikaf, namun
suami dan majikan ingin melarangnya masuk masjid, maka hukumnya

meninggal dunia maka engkau merdeka."
. 

Ariyah adalah akad yang dilakukan berdasarkan asas mengambil manfaat tanpa
ada kompensasi tertentu.
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perlu diperjelas.

Maksudnya, apabila nadzarnya atas izin suami dan majikan dan

izin tersebut jelas, maka suami dan majikan sama sekali tidak

memiliki hak pelarangan terhadap keduanya untuk masuk masjid'

Bahkan hukumnya *uiiu mempersilakan keduanya. Namun apabila

suami dan majikan iiOut memberi izin, maka keduanya boleh

melarang istri dan budak untuk memasuki masjid, sebab nadzar

keduanya akan terhalang dengan tidak adanya pemberian izin dari

pihak suami dan majikan. Oleh karena itu, bagi orang yang memiliki
^fr* 

Uot"tt melarang. Namun apabila nadzarnya mendapatkan rzin,

namun izinnyatidak jelas, apakah suami dan majikan boleh melarang

keduanya, maka ada dua pendapat, yaitu:

Pertamo, boleh melarangnya, sebab hak yang dimiliki suami

dan majikan menjadi tetap ada pada setiap saat. Di antTa hak yang

dimilikinya adalah menjelaskan waktu pengguguran izin bagi istri dan

budak, seperti halnYa utang.

Kedua, tidak boleh melarangnya, sebab wajib melakukan i'tikaf

atas izin suami dan majikan, maka mirip ketika izinnya telah jelas.

Jika ada penyesuaian perjanjian antara budak mudabbar dengan

majikannya, *utu ia boleh melakukan i'tikaf pada hari itu walaupun

dilakukan tanpa izin dari majikannya, sebab beberapa hak

memanfaatkan budak tersebut pada hari itu tidak dimiliki oleh

majikannya. Hukum budak tersebut ketika pemanf-aatan dirinya berada

di dalam hari sang majikan, maka hukumnya seperti budak biasa'

Namun jika antari budak dan majikan tidak terdapat penyesuaian

perjanjian, maka pihak majikan boleh melarang budaknya' sebab sang

*ujimn memiliki hak memanfaatkan budak yang bersangkutan setiap

waktu.

Pasal: Seorang majikan tidak berhak melarang budak

ilnukatab* melakukan sesuatu yang wajib maupun sunah

Itu karena sang majikan tidak memiliki hak memanfaatkan

secara penuh terhadap aiii Uuaat mukatab. Seorang majikan juga

" Budak Mukatab adalah

majikannya dengan membaYar

mengangsur.

budak yang membeli
sejumlah uang kePada

kemerdekaan dirinYa
sang majikan dengan

dari
cara
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tidak boleh memaksa budak mukatab untuk bekerja, sebab walaupun
dirinya seorang budak, ia memiliki utang yang harus dilunasi untuk
hak kemerdekaannya. oleh karena itu, statusnya seperti orang
merdeka yang berutang.

536. Masalah: Al Kharqi berkata,,,Wanita yang mengalami
haid saat sedang beri'tikaf harus keluar dari masjid dan
mendirikan tenda di lapangan terbuka."

Tidak ada perbedaan pendapat ulama tentang perintah keluar
dari masjid bagi wanita yang mengalami haid, sebab haid
menghalangi wanita untuk berdiam di dalam masjid. statusnya seperti
pria yang sedang junub, bahkan lebih kuat lagi.

Rasulullah SAW bersabda,

o I t.

uz:d J.-.*Jl J.-i I
l/

bagi orang yang haid dan

Dengan demikian, apabila masjid tidak memiliki halaman luas,
maka wanita haid harus pulang ke rumahnya. Ketika haidnya sudah
tuntas, wanita tersebut boleh kembali lagi menyempurnakan i,tikaf,
kemudian meng-qadhc hari-hari yang ditinggalkan dan ia tidak perlu
membayar kafarat. Pendapat ini adalah pendapat yang dikemukakan
oleh Ahmad. Itu karena keluar di sini bersifat biasa dan wajib, mirip
seperti keluar ketika hendak shalat Jum'at, atau karena sesuatu yang
harus dikerjakan.

Namun apabila masjidnya memiliki halaman yang luas dan
berada di luar masjid, serta dimungkinkan bagi wanita haid untuk
mendirikan tenda di situ, maka menurut Al Kharqi ia harus
mendirikan tenda selama masa haid. Pendapat ini adalah pendapat
Abu Qilabah.

An-Nakha'i berkata, "Wanita yang sedang haid harus
mendirikan tenda di rumahnya sendiri. Apabila telah suci maka ia
tinggal membayar beberapa hari yang ditinggalkan. Namun jika
memasuki rumah maka ia harus menghitung dari bilangan hari yang
pertama."

-"Aku tidak menghalalkan masjid
junub. " (HR.Abu Daud)

YJ
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Az-Zului, Amr bin Dinar, Rabi'ah, Malik, dan Syafi'i
mengatakan bahwa wanita haid harus kembali ke rumah, kemudian

boleh kembali ke masjid jika telah suci, sebab ketika itu ia wajib
keluar dari masjid dan tidak wajib bertempat di tendanya, seperti

halnya wanita yang sedang dalam masa iddah keluar untuk memenuhi

kebutuhan atau khawatir ada fitnah.

Al Kharqi dalam hal ini berpedoman pada hadits yang

diriwayatkan oleh Al Miqdan bin Syuraih''' dari Aisyah, ia berkata,

*j * hr J:".i'r J';:, ;i ,ry til 'l;#) !
,,-l..".ir aL't €*f!' ;;A"r:t ,roJ.-.jlt i'4:t?.U)- ?' -' v-' 

"-. 
n7 - t"

"Jika kami haid pada saat melakukan i'tikaf -*; ffi.fi
SAW memerintahkan kami kelueir dari masjid dan mendirikan

beberapa tenda di halaman luar masjid sampai suci." (HR. Abu
Hafash)

Lain halnya dengan wanita yang melalui masa iddah, sebab ia

keluar dari masjid ketika itu untuk berdiam di rumah dan menjalani

rnasa iddah. Hal itu tentunya tidak bisa dilakukan di dalam tenda.

Begitu juga wanita yang khawatir ada htnah, tujuan ia keluar adalah

agar aman ciari fitnah. Oleh karena itu, ia tidak boleh berdiam diri di

tempat yang tidak bisa memberikan rasa aman.

Yang jelas, bagi wanita haid, berdiam di tenda hukumnya sunah.

A.pabila wanita haid ingin kembali ke rumahnya dan tidak berdiam di

,.n,Ju, maka hal itu tidak dipermasalahkan, sebab ia keiuar dari masjid

atas izin dari syariat. Ketika telah suci maka ia boleh kembali ke

mas"iid untuk meneruskan i'tikafnya, lalu membayar hari-hari i'tikaf
.+ang ditinggalkan dan tidak membayar kafarat. Mengenai hal ini tidak

ada ulama yang berbeda pendapat, sebab keluar masjid dalam masalah

ini rnerupakan udzur yang bersifat kebiasaan" maka sama seperti

keluar iantaran kencing dan buang air besar. Sedangkan menurut

penrJapat lbrahim, ditangguhkan, sebab ia tidak memiliki dalil.

:?2 Al Miqdad bin Syuraih adalah perawi tsiqah, dan mungkin saja yang

diriwayatkan oleh Abu Hafash adalah lbnu Syahin.
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Pasal: Wanita istihadhah tidak dilarang beri,tikaf, sebab
wanita yang istihadhah masih boleh merakukan shalat dan firawaf

Aisyah RA berkata, "salah seorang istri Rasulullah SAW dalam
keadaan istihadhah pernah beri'tikaf bersama beliau. Istri Nabi sAw
tersebut melihat darah berwarna merah dan kuning. Terkadang saya
meletakkan wadah di bawahnya, saat ia melakukan shalat." (HR, Al
Bukhari)

Dengan d'emikian, istri Nabi tersebut tetap waspada dan menjaga
agar tidak mengotori masjid. Apabila tindakan antisipasi menjaga
darah bertujuan tidak mengotori masjid tidak mungkin dilakukan,
tentunya ia keluar dari masjid, sebab perintah keluar tersebut
bertujuan menjaga kesucian masjid. oleh sebab itu, kasus ini mirip
dengan kasus keluarnya seseorang lantaran ada keperluan.

Pasal: Keluar yang mubah pada i'tikaf wajib terbagi
menjadi 4 macam, yaitu:

Pertama, keluar yang tidak mewajibkan qadha dan kafarut,
yaitu keluar karena ada keperluan dan jenis keluar lainnya yang masuk
kategori mendesak.

Kedua, keluar yang mewajibkan qadha dan tidak mewajibkan
kafarat, yaitu keluar karena haid.

Ketiga, keluar yang mewajibkan qtdha dan kafarat, yaitu keluar
karena fitnah dan ada kebutuhan diri sendiri.

Keempat, keluar yang mewajibkan qadha, sedangkan dalam hal
kafarat ada dua pendapat, yaitu keluar yang bersifat wajib, misalnya
keluar ke medan perang dan sedang dalam masa iddah.

Menurut pendapat Al Qadhi, tidak wajib membayar kafarat.
sebab keluar di situ adalah wajib karena hak Allah. Kasus tersebut
sama dengan wanita yang keluar karena haid, sedangkan menurut
zhahir pendapat Al Kharqi, wajib membayar kafarat, karena keluar di
sini sifatnya tidak biasa. oleh sebab itu, wajib membayar kafbrat
sebagaimana halnya keluar karena ada fitnah.

537. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang bern adzar
i'tikaf selama satu bulan pada bulan tertentu, maka ia harus
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memasuki masjid sebelum terbenamnya matahari."

Pendapat ini adalah pendapat yang dianut oleh Imam Malik dan
Syaf i. Ibnu Abu Musa meriwayatkan hadits lain dari Ahmad, bahwa
orang tersebut harus memasuki tempat i'tikafnya sebelum terbit fajar
pada hari pertama. Pendapat ini adalah pendapat Al-Laits dan Zufar,
sebab ketika hendak i'tikaf, Rasulullah SAW shalat Subuh terlebih
dahulu, baru kemudian memasuki tempat i'tikaf. (HR. Muttafaq
'Alaih)

Allah SWT berfinnan, "Karena itu, barangsiapa di antara
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendakloh ia berpuasa pada bulan f/n.': (Qs. Al Baqarah [2]: 185)

Selain itu, puasa hanya diwajibkan mulai dari munculnya fajar.
Lagipula, puasa merupakan syarat dalam i'tikaf. Oleh karena itu, tidak
boleh melakukan i'tikaf sebelum memenuhi syaratnya.

Menurut pendapat kami, orang tersebut telah bernadzar dalam
waktu satu bulan, sedangkan perhitungan awal bulan adalah

terbenamnya matahari. Oleh karena itu, utang yang dikaitkan dengan

datangnya awal bulan hukumnya boleh. Begitu juga dengan thalak dan

memerdekakan budak yang berkaitan dengan datangnya awal bulan,
hukumnya sah.

Oleh sebab itu, orang yang bersangkutan harus memasuki
tempat i'tikafnya sebelum matahari terbenam, supaya dapat memenuhi
hitungan satu bulan, sebab untuk benar-benar bisa memenuhi satu

bulan yang dinadzarkan, hanya bisa dilakukan dengan masuk masjid
sebelum matahari terbenam,

Suatu kewajiban yang hanya bisa dilakukan dengan sempurna

apabila didukung oleh sesuatu yang lain, maka sesuatu yang lain
tersebut hukumnya wajib, seperti menahan diri di beberapa bagian
malam beserta siang dalam masalah puasa.

Waktu pelaksanaan puasa adalah siang hari, maka tidak ada

kaitannya dengan sesuatu yang berhubungan dengan malam, baik
pertengahan malam maupun permulaan, kecuali dalam kondisi
darurat. Hal ini berbeda dengan i'tikaf. Sementara itu, dari sudut

pandang hadits, Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa dirinya tidak
mengetahui ada salah satu ahli fikih yang mengatakan seperti
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pendapat tersebut, sebab pembahasan i'tikaf yang ada dalam hadits
hanyalah i'tikaf sunah. oleh sebab itu, seseorang boleh masuk masjid
kapan saja.

Lain halnya dengan permasalahan yang dibahas di sini, yaitu
bemadzar i'tikaf satu bulan, yang hukumnya wajib melakukan i'tikaf
satu bulan penuh. Hitungan satu bulan penuh itu tidak bisa dipenuhi
kecuali seseorang memasuki tempat i'tikafnya sebelum terbenamnya
matahari pada hari pertama, kemudian keluar dari masjid setelah
matahari terbenam pada hari terakhir. Hal ini mirip ketika seseorang
bernadzar untuk i'tikaf sehari. oleh karena itu, ia wajib memasuki
masjid sebelum terbit fajar hari tersebut, kemudian keluar setelah
terbenamnya matahari pada hari itu juga.

Pasal: Apabila seseorang lebih memilih untuk i'tikaf sunah
pada hari sepuluh terakhir dari bulan Ramadhan, maka ada dua
riwayat, yaitu:

Pertqma, harus memasuki masjid sebelum terbenamnya
matahari pada malam tanggal 21, berdasarkan keterangan hadits yang
diriwayatkan dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah SAW pernah
beri'tikaf pada sepuluh hari kedua pada bulan Ramadhan, dan ketika
memasuki malam tanggal 21, yartu malam yang pada pagi harinya
beliau keluar dari i'tikafnya, Rasulullah SAW bersabda.

.;t1\r *)t',-b(Atri
"Barangsiapa ingin i'tiko/' bersamaku maka i'tikaJtah pada
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan.,,273 (HR. MuttaJitq
'Alaih)

Lagipula, kata al asyru (sepuluh) dalam bahasa Arab ketika
disebutkan tanpa menggunakan hwuf ha' menunjukkan bilangan
malam. Kata ini juga termasuk adad mu'annats (kata bilangan yang
menunjukkan perempuan). Contohnya adalah firman Allah SWT,

273 HR. Al Bukhari (41a2027) dari Abu Sa'id Al Khudri, Muslim (pembahasan:

Puasa, 2, hal. 824, c l167) dari Abu Sa'id Al Khudri, Ahmad (Ar Musnart,3rT), dan
Malik (Al Muwaththa', l/319) dari Abu Sa'id Al Khudri juga.

,6i'JS&t t:6 .7
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" Dan malam yang sepuluft. " (Qs. Al Fajr [89]: 2)

Selain itu, permulaan malam yang kesepuluh tersebut adalah

malam tanggal2l.

Kedua, harus sudah memasuki masjid setelah shalat Subuh.

Imam Hanbal mengatakan bahwa Ahmad lebih suka memasuki
masjid sebelum malam. Tetapi dalam hadits Aisyah RA dinyatakan
bahwa Nabi SAW pernah suatu saat setelah melakukan shalat Subuh,

memasuki tempat i'tikafnya.

Pendapat ini dikemukakan oleh Al Auza'i dan Ishak. Alasannya
adalah hadits yang telah diriwayatkan oleh Amrah dari Aisyah RA, ia
berkata,

"Jika Rasulullah SAW telah melakukan shalat Subuh pernah

memasuki tempat i'tikafnya." (HR. Muttafaq 'Alaih)

Sementara itu apabila nadzar i'tikaf pada malam kesepuluh,

maka dalam menentukan waktu masuknya ada dua riwayat.

Pasal: Orang yang beri'tikaf pada sepuluh malam terakhir
bulan Ramadhan disunahkan tetap bermalam di masjid sampai
malam hari raya

Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad. Diriwayatkan dari An-
ITakha'i, Abu Mijlaz, Abu Bakar bin Abdurrahman, .'\l Muththalib bin

.tiinthab. dan Abu Qilabah, mereka berkata, "Hal itu hukumnya
;iunah^."

Al Atsram dengan sanadnya meriwayatkan dari Ayyub, dari

.'\bu Qilabah, bahwa Ahmad pernah beri'tikaf di masjid pada malam

i{eri Ra,va. Kemudian Ahmad pulang pagi untuk mengikuti shalat Id

daiam kondisi seperti beri'tikaf. Ia tidak membawa tikar dan sajadah

unruk dijadikan alas duduk. Ketika itu Ahmad duduk bersama orang-

orang.

Al Atsram berkata, "Kemudian aku mendatanginya pada Hari

'u1l atstit p': lth,t"z.ot t,. , . ol ,

.4Ji*', 
"p: Cr,al
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Raya Idul Fitri. Tiba-tiba di kamar ada anak perempuan yang sedang
berdandan. saya menyangkanya sarah satu 

"r"r. 
pi"*puan A'macr,

namun ternyata anak perempuan tersebut adalah budak Ahmad yang
dimerdekakannya. Ahmad laiu pergi untuk shalat Id.,,

Ibrahim berkata, "para urama lebih suka orang yang i,tikaf pada
sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan tetap be"rmalam di masjidpada malam hari raya, kemudian paginya berangkat untuk
menunaikan shalat Id.,,

Pasal: Apabila seseorang bernadzar merakukan i,tikafdalam tempo satu bular, -uku ia wajib -*ngt itu,rg dengan
memakai hitungan tanggal rembulan atau 30 hari

Tetapi apakah kewajiban itu harus dilakukan secara berturut_
turut? Dalam hal ini ada dua pendapat yang mengacu dari dua riwayat
dalam masalah nadzar puasa, yaitu:^

Pertama, tidak wajib dilaksanakan secara berturut-turut.
Pendapat ini adalah pendapat Imam syafi,i. Itu karena.iika dilihat dariarti yang tersirat atas perkat aan nadzar orang tersebut; maka boleh
dilakukan secara terpisah (tidak harus berturutlturut). ollh ku..nu itr,
berdasarkan kemutlakan pengucapan nadzar, maka hukumnya tidakwajib dilaksanakan secara berturut-turut, seperti halnya puasa.

- - Kedua, wajib dilaksanakan secara berturut-turut. pendapat ini
adalah pendapat Imam Abu Hanifah dan Malik. Al eadhi mengatakan
bahwa ia wajib melaksanakannya secara berturut-turut menurutpendapat yang sama' sebab ,."uru makna perkataan tersebut
mencakup malam dan siang.

Ketika seseorang mengucapkannya secara mutlak, makakonsekuensinya adalah dilakukan r."uru berturut-turut, sebagaimana
halnya jika seseorang bersumpah tidak akan berbicuru a"ngun si fulandalam waktu satu bulan. Juga seperti halnya .uru ,u- pah ,a,,impotensi, dan masa iddah. Dengan^demikian hal ini berbeda dengan
permasalahan puasa.

Apabila seseorang menjalani i,tikaf satu bulan di antara duabulan sabit, maka hukumnya boleh walaupun lumruhrfa berkurang.
Apabila i'tikaf 30 hari dilakukan dari dua buran, *uiu hukumnya
boleh dan memasukkan beberapa maram, sebab buran adalah istilah
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dari bulan sabit dan hitungan 30 hari. Oleh karena itu, hukumnya tidak
cukup jika kurang dari itu.

Apabila seseorang bernadzar, "Demi Allah, aku akan i'tikaf
pada beberapa hari bulan ini," atau, "pada beberapa malam bulan ini,"
maka ia wajib menjalankan nadzar yang diucapkan. Begitu juga jika
diucapkan pada waktu siang dan malam dalam satu bulan.

Pasal: Apabila seseorang berkata, "Demi Allah, aku akan
i'tikaf selama 30 harir" maka Al Qadhi berkata, "Ia wajib
melaksanakannya secara berturut-turut. "

Abu Al Khaththab mengatakan bahwa ia tidak harus
melakukannya secara berturut-turut, sebab esensi pengucapan
tergantung pada yang diucapkan. Kata beberapa hari yang diucapkan
secara mutlak bisa dilakukan tanpa harus berturut-turut, sebagaimana
halnya ketika seseorang berkata, "Demi Allah, aku akan berpuasa
selama 30 hari."

Jadi, menurut Al Qadhi, nadzar yang diucapkan tersebut berarti
memasukkan waktu malam, sebagaimana halnya ketika bemadzar satu
bulan.

Sedangkan menurut pendapat yang tidak wajib dilakukan secara

berturut-turut, tidak mengharuskan ikut menghitung beberapa malam,
kecuali telah diniati. Waktu malam juga ikut dalam hitungan, dan
orang tersebut wajib i'tikaf dalam beberapa hari dan malam. Pendapat
ini adalah pendapat yang dianut oleh Imam Malik dan Syaf i.

Sementara itu Imam Abu Hanifah berkata, "Ia wajib
melakukannya beberapa malam, tergantung jumlah harinya."

Apabila pengucapan nadzarnya dalam bentuk jamak Qtlural) dan
mutsanna,2Ta maka malam hari juga ikut terhitung. Kata malam juga
rnengikutkan kata hari, sebagaimana firman Allah SWT,

$; gwati $fthr;3trg
"Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap
dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat. " (Qs.

"o Muttanna adalah bentuk pola kata benda yang menunjuk pada makna dua.
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Maryam [19]: 10),

"Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan
manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. " (Qs. Aali 'Imraan
[3]:al)

Menurut kami, hari adalah sebutan bagi terangnya waktu siang,
sedangkan mutsanna dan jamak merupakan bentuk pengulangan dari
kata tunggal (mufrad). Kalaupun malam ikut dalam hitungan
kewajiban berturut-turut, itu hanya secara inklusif, karena malam
biasanya selalu bergandengan dengan hari. Berkenaan dengan ayat
tersebut, Allah SWT telah menetapkan kata malam dalam satu tempat
dan kata siang dalam satu tempat. Oleh karena itu, kata malam dan
siang sama-sama disebutkan di dalam Al Qur'an.

Apabila seseorang bemadzar i'tikaf dua hari secara berurutan
maka ia wajib menjalaninya selama dua hari, ditambah satu malam.
Jika ia bernadzar i'tikaf dua hari secara mutlak, maka menurut Al
Qadhi, hukumnya sama seperti ketika mengucapkan nadzar secara
berurutan. Begitu juga jika nadzar dua malam, wajib menjalani dua
rnalam ditambah satu hari. Sedangkan menurut Abu Al Khaththab,
i'tikaf tidak wajib dilakukan secara berturut-turut, juga tidak wajib ada
tambahan hari, kecuali diucapkan atau dinadzarkan.

Pasal: Apabila seseorang bernadzar i'tikaf satu hari maka
i'tikaf tersebut tidak boleh dilakukan secara terpisah

Ia juga wajib memasuki tempat i'tikaf sebelum terbit faiar dan
keluar setelah matahari terbenam.

Imam Malik berkata, "Ia harus memasuki tempat i'tikaf sebelum
terbenamnya matahari dari malam hari itu juga."

Sebagaiman a halnya yang kami utarakan dalam masalah nadzar
satu bulan, sebab kata malam mengikuti siang apabila dilakukan
secara berturut-turut.

Menurut kami, kata malam tidak termasuk bagian dari hari,
melainkan bagian dari bulan. Al Khalil berkata, "Hari adalah sebutan
untuk waktu yang terjadi di antara terbitnya fajar dan terbenamnya
matahari." Hanya saja, dipandang dari segi inklusif, kata malam ikut
masuk dalam kriteria berturut-turut. Oleh karena itu, kami
mengkhususkan kata malam di antara beberapa hari.

Al Mughni - [3ssl



Apabila seseorang bernadzar i'tikaf semalam, maka ia wajib
memasuki tempat i'tikafnya sebelum terbenamnya matahari dan
keluar setelah terbit fajar. Ia juga tidak boleh memisah-misahkan
i'tikaf.

Imam Syaf i berkata, "Ia boleh memisahkannya." Hal ini jika
dilihat dari sisi luar perkiitaan Syaf i, sebab meng-qiyas-kannya
dengan definisi bulan.

Para pengikut Ahmad berpendapat bahwa dengan memutlakkan
kata hari, berarti dapat dipahami hal itu dilakukan secara berturut-
turut. Oleh karena itu, wajib dilakukan secara berturut-turut,
sebagaimana halnya ketika mengucapkan berturut-turut. Lain halnya
dengan kata bulan, sebab kata bulan adalah sebutan waktu di antara

dua bulan sabit, sebutan untuk 30 hari, dan untuk sebutan lainnya.
Sedangkan secara zhahir kata hari tidak memiliki arti lain kecuali
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya.

. Apabila seseorang berkata pada tengah siang hari, "Demi Allah,
aku akan beri'tikaf sehari mulai dari sekarang," maka ia wajib
melakukannya mulai saat itu juga sampai terhitung satu hari. Waktu
malam juga ikut masuk di dalamnya, sebab masuk dalam cakupan
nadzarnya. Sama halnya seperti orang yang bernadzar t'tlkaf dua hari
berturut-turut, maka ia wajib setengah dari dua hari, sebab tercakup di
dalam nadzarnya. Akhirnya kita mengerti bahwa orang tersebut
sebenarnya menginginkan seperti itu, bukan satu hari penuh.

Pasal: Jika seseorang bernadzar i'tikaf secara mutlak maka
ia harus beri'tikaf minimal sebatas penilaian seseorang dianggap
i'tikaf, walaupun hanya sesaat dari waktu malam atau siang,
xecuali mengacu pada pendapat kami yang mewajibkan puasa dalam
i'likaf. Oleh karena itu, ia wajib melakukannya sehari penuh. Adapun
,*ebentar dan yang tidak bisa dinamakan i'tikaf, maka hukumnya tidak
cukup menurut kedua riwayat.

Pasal: Masjid yang dinadzarkan untuk melakukan i'tikaf tidak
alian menjadi wajib kecuali tiga masjid, yaitu Masjidil Haram, Masjid
h,iabawi, dan Masjidil Aqsha, berdasarkan hadits,
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" Perjalanan tidak dilqkukan kecuali poao ,iS" masjid, yaitu
Ma,sjidil Haram, Mosjidil Aqsha, dan Masjid Nabawi. " (HR.
Muttafaq'Alaih)

Jika seseorang menentukan selain ketiga masjid tersebut, maka
ia wajib mengarahkan kendaraan menuju masjid yang dimaksud.
Lagipula, Allah tidak menentukan tempat tertentu bagi hamba-Nya
untuk beribadah kepada-Nya. Oleh karena itu, suatu masjid tidak
wajib dijadikan tempat i'tikaf jika tidak ditentukan terlebih dahulu,
sedangkan ketiga masjid tersebut sudah bisa dipastikan berdasarkan
keterangan hadits tersebut. Lagipula, beribadah di dalam ketiga masjid
yang dimaksud adalah lebih utama.

Jika seseorang menentukan tempat yang sekiranya memiliki
fadhilah (keutamaan) tersendiri, maka ia harus memenuhinya, seperti
ibadah-ibadah lainnya. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Imam
Syaf i pada kedua pendapatnya yang shahih. Pada kesempatan lain
imam Syaf i berkata, "Tidak boleh menentukan Masjidil Aqsha,
sebab Nabi SAW bersabda,

q,r^-.".c € ;Yrp

.l'--Jt r2*)l
"Satu shalat di masjidku ini lebih utqma dari seribu shalat di
masjid lainnya, kecuali Masjidil Haram."275 (HR. Muslim)

Hadits tersebut menunjukkan adanya persamaan pahala antara
Majidil Aqsha dengan masjid-masjid lainnya selain Masjidil Haram
dan Masjid Nabawi, sebab andaikan shalat di Masjidil Aqsha lebih
utama dibanding masjid yang lain, maka akan timbul dua hal, yaitu:

Pertama, kemungkinan keluar dari pembahasan keumuman

275 HR. Al Bukhari (3/C I190) dari Abu Hurairah, Muslim (2hal. 10121505|.

1394, pembahasan: Haji, bab: Keutamaan Shalat di Masjid Makkah dan Madinah),
Ahmad (Al Musnad, 3116, 503,54 dan 68), An-Nasa'i (5/C 2899),lbnu Majah (l/g
1404), dan Ad-Darimi(l lC1420) dari hadits Abu Hurairah RA.

rx yr ie')tix Y

t . / o. , o.)l tf- L:i ;>u, .-Ji ./ J2ii t5/,
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hadits ini

Kedua, keutamaan seribu shalat itu hanya dikhususkan untuk
Masjidil Aqsha.

Menurut kami, bagaimana pun juga masjidil Aqsha termasuk
salah satu masjid yang menjadi tujuan semua kendaraan, maka
hukumnya menjadi wajib dengan adanya penyebutan di dalam nadzar,
seperti halnya Masjid Nabawi. Adapun yang dituturkan para ulama,
hukumnya tidak wajib, sebab apabila sesuatu yang dipandang utama
itu distimewakan sampai seribu, maka sesuatu yang diistimewakan
juga diutamakan sampai seribu.

Pasal: Apabila seseorang bernadzar unfuk i'tikaf di dalam
Masjidil Haram, maka ia tidak boleh beri'tikaf selain di dalam
Masjidil Haram, sebab Masjidil Haram merupakan masjid yang
paling utama. Umar pernah bemadzar di masa jahiliyah untuk
beri'tikaf semalaman di dalam Masjidil Haram. Ketika hal itu
ditanyakan kepada Nabi SAW maka beliau bersabda, "penuhilah
nadzarmu. " (HR. Muttafaq'Alaih)

Apabila seseorang bernadzar i'tikaf di Masjid Nabawi, maka ia
boleh melakukan i'tikaf di dalam Masjidil Haram, sebab Masjidil
Haram lebih utama daripada Masjid Nabawi. Selain itu, ia tidak boleh
melakukannya di dalam Masjidil Aqsha, sebab Masjid Nabawi lebih
utama daripada Masjidil Aqsha. Namun banyak ulama mengatakan
bahwa Masjid Nabawi lebih utama daripada Masjidil Haram, sebab
Rasulullah SAW disemayamkan di situ. Allah SWT telah
memindahkannya dari Makkah ke Madinah. Hal itu menunjukkan
bahwa Masjid Nabawi lebih utama daripada masjidil Haram.

Para pengikut Ahmad berpegang pada sabda Nabi SAW,

cc

.,l,-Jt -r*l'1Jt
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"satu shalat di mas.iidku ini (Masjid Nabawi) lebih utama dari
seribu shalat di masjid lainnya, kecuali Masjidil Haram. "

Diriwayatkan dalam hadits yang lain, Rasulullah SAW
bersabda,

.^i q:* iVi,pt *-=st l*-;s,t

"Melakukan satu shalqt di dalam Masjidit Haram rebih utama
daripada^_,melakukan seratus shalat di serain Masjidil
Horem."21u (HR. Ibnu Majah)

Masjid Nabawi masuk dalam keumuman hadits ini, maka
melakukan satu shalat di dalam Masjidil Haram lebih utama daripada
melakukan seratus ribu shalat di selain Masjid Nabawi.

Adapun jika bemadzar i'tikaf di dalam Masjidil Aqsha, maka
i'tikaf boleh dilaksanakan di dalam Masjidil Haram dan Masjid
Nabawi, sebab kedua masjid tersebut lebih utama daripada Masjidil
Aqsha.

Ahmad meriwayatkan dengan perawi para sahabat Anshar dari
beberapa sahabat Nabi, bahwa ada seorang pria mendatangi
Rasulullah sAw pada hari penaklukkan Makkah, saat beliau sedang
berada dalam sebuah majelis yang berada dekat maqam lbrahim. pria
tersebut mengucapkan salam kepada beliau dan berkata, .,Hai Nabi
Allah, sesungguhnya saya bernadzar bahwa jika Allah telah
menaklukkan Makkah untuk Nabi dan orang-orang beriman, maka
saya akan melakukan shalat di dalam Baitul Maqdis. Saya juga
menemukan salah seorang dari penduduk Syam di sini yang muncul
bersamaku kemudian pergi lagi." Rasulullah sAw lalu bersabda, "Di
sini, shalatlah. " Pria tersebut tetap mengucapkan perkataannya seperti
semula sampai 3 kali, dan semuanya dijawab Nabi, ,,Di sini,
shalatlqh. " Setelah itu Nabi mengucapkan yang keempat, ',pergilah
dan shalatlah di sana. Demi Altah yang mengutus Muhammad dengan
kebenaran, jika kamu shalat di sini maka itu sudah cukup dan tidak

ttu HR. Ibnu Majah (rlc 1406) dari Jabir, dan Ahmad (Al Musnad,31343 dan
397). Al Albani berkata, "Hadits ini shahih|'

iz
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perlu shalat di dalam Masiidil Aqsha.'477

Jika seseorang bernadzar i'tikaf pada selain ketiga masjid

tersebut, kemudian tempat i'tikafnya hancur dan tidak mungkin

bertempat di situ, maka ia wajib menyempurnakan i'tikafnya di dalam

masjid lain dan hukum i'tikafnya tidak batal.

Pasal: Apabila seseorang bernadzar i'tikaf sehari saat

seseorang datang, maka nadzarnya sah

Itu karena hal itu mungkin saja terjadi. Apabila si fulan datang

pada pertengahan siang, maka ia wajib melanjutkan i'tikaf pada

sebagian siang lainnya dan ia tidak perlu meng-qadha waktu yang

telah berlalu, sebab orang tersebut telah ketinggalan sebelum adanya

syarat wajib. Oleh karena itu, hukumnya tidak wajib, sebagaimana

halnya ketika seseorang betnadzar i'tikaf pada masa yang telah

berlalu. Tetapi ketika kita mengatakan bahwa syarat sah i'tikaf adalah

puasa, maka orang tersebut wajib meng-qadha satu hari penuh, sebab

ia tidak mungkin melakukan i'tikaf dengan puasa pada sisa siang, dan

tidak mungkin pula meng-qadhanya.

Apabila fulan datangnya pada malam hari, maka orang yang

bemadzar tidak apa-apa, sebab sesuatu yang dinadzarkan tidak ada'

Apabila orang yang bernadzar mempunyai udzur yang menghalangi

untuk melakukan i'tikaf ketika datangnya si fulan dari penjara, atau

sakit, maka orang yang bemadzar harus meng-qodha dan membayar

kafarat, sebab waktu nadzat telah berlalu. Setelah itu barulah ia

ttt HR. Ahmad (Al Musnad,51373) dan Abu Daud (3/g 3306). Sanad hadits ini

clha,i[, karena di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Umar bin Abdurrahman

bin riuf yang menurut penilaian Al Hafizh perawi dha'{'. Menurut pendapat saya,

nadits ini memiliki hadits penguat lainnya dari Jabir dengan redaksi, "Pada saat

penaklukkan Makkah, t"*ang pria berdiri lalu berkata' 'Wahai Ra'sulullah,

sesungguhnya aku telah bernadzar kepada Allah untuk shalat di Masjidil Aqsha

seUanlit dua rakaat jika Allah memberikan kemenangan kepada engkau''

ivlendengar itu, beliau bersabda, 'shalqtlah di sinil' Kemudian pria itu kembali lagi

menghaJap beliau, tetapi beliau tetap bersabda,'shalatlah di sinit'Setelah itu pria

Itu t-emUafi lagi dan mengatakan hal yang sama, lalu beliau bersab da, ' Kalau begitu

lerserah kamu'."
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menjalani sisa hari sebatas kewajiban dalam pelaksanaan, menurut
riwayat yang kuat. Namun menurut riwayat lain, harus menjalani satu
hari penuh, karena mengacu pada persyaratan puasa di dalam i'tikaf.
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KITAB HAJI

Menurut bahasa, haji berarti tujuan.

Al Khalil berkata, "Haji adalah memperbanyak ibadah kepada
dzatyang diagungkan."

Kata haji dalam bahasa Arab memiliki dua bahasa, yaitu ljr
dan ljr . Sedangkan menurut istilah, haji adalah nama dari beberapa

perbuatan tertentu yang akan disebutkan dalam pembahasan nanti.

Haji termasuk salah satu rukum Islam. Dasar kewajibannya
bersumber dari Al Qur'an, hadits, dan ijma.

Di dalam Al Qur'an Allah SWT berfirman,

'f'fr'c)trp;i"t #tL6;ti i,;t1 u n6i * fii

@cr'"i'fi *V
"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu (bagi) orang yang songgup mengadakan perjolanan ke
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), makn
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu)
dari semesta alam. " (Qs. Aali 'Imraern [3]:97)
Menurut Ibnu Abbas, maksudnya adalah orang yang

rnengingkari kewajiban haji dengan keyakinannya.

"Dan sempurnakanloh ibadah haji dan umrah knrena Allah."
(Qs. Al Baqarah [2]: 196)

Di dalam hadits, Rasulullah SAW bersabda, "Islam didirikan
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atas lima pilar, yaitu, haji ke Bqitullah bagi yang mampu.

Muslim meriwayatkan dengan sanad dari Abu Hurairah, ia

berkata. "Rasulullah SAW pernah bersabda (ketika berkhutbah)

kepada para sahabat, 'Hai sekalian manusia, telah tliwajihkan alas

kalian ibadah haji, rnakn lakukanlah ibadah haii'. Mendengar itu,

seorang pria bertanya, 'Apakah dilakukan pada setiap tahun ya

Rasul?' Rasulullah SAW terdiam sejenak, hingga orang tersebut

bertanya sampai tiga kali. Rasulullah SAW lalu bersabda,'Andaikata
aku mengiyakan rnaks haji aknn diwajibkan setiap tahun, tetapi kalian
pasti tidak mampu. Baiklah, ketahuilah bahwa kerusakan umat

sebelum kalian disebabkan oleh banyak bertanya dan menentang para
nabi merekn. Apabila aku telah ntemerintahkan sesuatu kepada kalian
maks lakukanlah sebatas kemampuan, dan ketikq aku melarang
sesuotu dari kalian maka jauhilah'."278

Masih banyak hadits lainnya yang berkaitan dengan hal ini.

Menurut iima, para ulama sepakat bahwa kewajiban haji
dilakukan sekali seumur hidup bagi yang mampu.

538. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Barangsiapa
memiliki biaya, kendaraan, dan ia telah baligh serta berakal,
maka ia wajib melakukan haji dan umrah."

Penjelasan: Ibadah haji wajib dilakukan seseorang ketika telah
memenuhi 5 syarat, yaitu: Islam, berakal, baligh, merdeka, dan

mampu. Dalam hal ini, kami tidak mengetahui ada ulama yang

berbeda pendapat.

Atiapun anak yang masih kecil dan orang gila, belum dikenakan
kewajiban haji karena belum mencapai kategori mukallaf.

Ali bin Abu Thalib RA meriwayatkan dari Rasulullah SAW,

tt* HR. Muslim (pembahasan: Haji" bab: Kewajiban

hal. 975, C 1337) dari Abu Hurairah Rrr, An-Nasa'i

Musnad,508) dari Abu Flurairah RA.

Ita.ii Sekali Dalam Hidup,2,
(5tL2618), dan Ahmad (l/
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beliau bersabda,

,'o;>v"i)it;',
ou\-1..
o x,? I t ,

o-2..^Jl ,f ) ,*-

"Hukum taklif (pembebanan hukum) tidak dikenakan pada 3

kategori orang, yaitu orang yang tidur sampai ia bangun, anak
kecil sampai ia dewaso, dan dari orang gila sampai ie warqs. "
(HR. Abu Daud,Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi)

Menanggapi hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan."

Budak tidak wajib melakukan haji, sebab haji merupakan ibadah
yang membutuhkan waktu lama dan memakan jarak perjalanan yang
panjang. Selain itu, dalam haji disyaratkan adanya kemampuan atau

kesanggupan, yaitu memiliki biaya dan kendaraan. Jika seorang budak
ingin melaksanakan haji, berarti ia telah menyia-nyiakan beberapa hak
majikannya, maka haji menjadi tidak wajib baginya, seperti halnya
jihad.

Orang kafir tidak masuk dalam jangkauan hukum syariat dan

tidak dikenai kewajiban hukum yang berkaitan dengan beberapa

hukum agama, baik yang bersifat perintah langsung untuk
dilaksanakan maupun meng- q adha.

Orang yang tidak mampu juga tidak wajib haji, sebab Allah
SWT mengkhususkan kewajiban haji bagi orang yang mampu,

e'q-; {1,rs frfr36;S

"Allah tidak membebani seseorong melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. " (Qs.Al Baqarah l2l:286)

Pasal: Kelima syarat tersebut terbagi lagi menjadi 3 bagian,
yaitu:

Pertama, syarat wajib dan syarat sahnya haji, yaitu Islam dan

@l - Al Mughni
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berakal. Oleh sebab itu, haji tidak wajib dan tidak sah bagi orang kafir
serta orang gila, sebab keduanya tidak termasuk ahli ibadah.

Kedua, syarat wajib dan syarat cukup. yaitu baligh dan merdeka.
Apabila anak kecil dan budak pergi haji, maka hajinya sah, namun
tidak bisa menggugurkan hajiny a yang wajib.

Ketiga, syarat wajib, yaitu kemampuan.

Apabila orang yang tidak mampu mengalami kesulitan, lalu ia
berjalan kaki dengan tanpa braya dan kendaraan, kemudian
menjalankan ibadah haji, maka hukum hajinya dianggap sah dan

cukup, sebagaimana halnya ketika ia merasa berat untuk berdiri ketika
shalat dan ketika menjalankan puasa.

Pasal: mengenai kedua syarat yang lain masih dalam
perbedabatan, yaitu:

Pertama, perjalanan yang aman. Maksudnya, orang yang
menialankan haji tidak menemui halangan, seperti dicegat musuh.

Kedua, kemampuan dalam perjalanan. Malisudnya, waktu yang
cukup dan memungkinkan untuk menjalankan semua rangkaian
ibadah haji.

Kami ingin menambah kesempurnaan syarat-syarat haji dengar:
kedua syarat tersebut.

Ada riwayat yang mengatakan bahwa kedua syarat itu termasuk
syarat wajib dan haji menjadi tidak wajib tanpa kedua syarat tersebut,
sebab Allah SWT hanya mewajibkan haji bagi orang yang sanggup,
sedangkan hukum yang tidak sanggup adalah tidak wajib. Lagipula,
haji tidak bisa dilaksanakan tanpa adanya kedua syarat tersebut.
Pendapat ini merupakan pendapat imam Abu Hanifah dan Syaf i.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa perjalanan yang aman dan
kemampuan dalarn perjaianan tidak termasuk syarat wajib, melainkan
syarat tetapnya bertindak. Apabila kelirna syarat tersebut telah
sempurna, kemudian seseorang meninggal dunia sebelum memenuhi
kedua syarat terakhir, maka hajinya diwakilkan kepada orang lain.
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Apabila ada kesuiitan sebelum dapat memenuhi kedua persyaratan
tersebut, maka hajinya tetap menjadi tanggungannya. pendapat ini
adalah zhahir pendapat Al Kharqi, sebab Al Kharqi tidak
menyinggung kedua syarat tersebut. Lagipula, ketika Rasulullah sAw
ditanya mengenai hal-hal yang mewajibkan haji, beliau menjau,ab,

.lat-$r, lr1t

" Biaya dan kendarqan. "279

Mengomentari hadits tersebut, At-'Iirmidzi berkata, ..Hadits ini
hason."

Hal ini tentunya diperuntukkan bagi orang yang memiliki biaya
dan kendaraan. Lain halnya dengan orang yang tidak rnemiliki biaya
dan kendaraan, maka termasuk udzur yang dapat menghalangi
pelaksanaan haji namun tidak mencegah kewajiban, seperti halnya
orang yang lumpuh" Lagipula, kemampuan melaksanakan tidali
termasuk syarat di dalarn" wajibnya ibadah, karena apabila wanita haid
telah suci, atau anak kecil telah mencapai usia baligh, atau orang gila
teiah waras, dan \a'aktu shalat tidak iagi tersisa, maka hukum shalatnya
menjadi gugur. Sementara itu, kata kemampuan diartikan dengan
biaya dan kendaraan, sehingga harus rnengacu ke sana.

Perbedaan antara syarat perjalanan yang aman dan kemampuan
dalarn perjalanan serta perbedaan antarabiaya dan kendaraan, adlah
ketika seseorang mengalami kesulitan memenuhi kedua syarat yang
terakhir, maka ia tidak berdosa dan tidak perlu meng-qadha hajinya,
sedangkan apabila ia tidak menemukan biaya dan kendaraan maka
sernua rangkaian haji tidak dapat dilaksanakan. Jadi, keduanya jelas
ber'oeda.

ttn HR.. At-Tirmidzi {3/C 813) dari Ibnu Umar, Ibnu Majah (zlc 2896), Ad-
Daruqutluri (2/215\, Al Halcim (l/1442\ dari Anas RA, dan ia berkata. "Kedua sanad
hadits ini sFiahiin, ramun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya, sedangkan
Adz-Dzahani merniiih diam menanggap! hadits ini." Al Baihaqi iAs-sunan, 4/327
darr 330) dan Abu Daud {-,ii Marasil, nal l37ta 1 l9) dari Al Hasan.
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Pasal: Standar syarat kemampuan dalam perjalanan adalah
dipandang dari segi kebiasaan. Apabila seseorang mampu melakukan
perjalanan dengan berjalan kaki namun melebihi kewajaran, atau
kesulitan mencari alat untuk bepergian. maka ia tidak wajib
menunaikan haji. Sedangkan maksud syarat perjalanan yang aman
adalah kondisi jalan benar-benar bisa dilalui, tidak ada yang
menghalangi, baik jalan yang dilalui itu jauh maupun dekat, daratan
maupun lautan, yang penting jalan tersebut memberikan keamanan.
Namun jika jalan yang dilalui tidak bisa memberikan keamanan, maka
ia tidak wajib mengambil jalur tersebut.

Apabila di jalan terdapat musuh yang menawarkan
perlindungan, maka Al Qadhi berkata" "la tidak wajib pergi haji,
walaupun penjagaannya sedikit," sebab termasuk menyuap, maka di
dalam ibadah tidak wajib memberinya. Begitu juga ketika
penjagaannya banyak.

Ibnu Hamid berkata, "Apabila penjagaan tersebut tidak
mempengaruhi harta seseorang, maka haji tetap wajib." sebab hal itu
dianggap sebagai denda wajib bagi calon haji yang harus dibayar.
oleh karena itu, tidak sampai menghalangi kewajiban haji walaupun
harus membayarnya, seperti halnya harga air dan makanan binatang.

Pasal: Syarat kemampuan yang dimaksud adalah memiliki
biaya dan kendaraan

Hal tersebut merupakan pendapat Al Hasan, Mujahid, Sa'id bin
Jubair, Syaf i, dan Ishak.

At-Tirmidzi .berkata, "syarat tersebut adalah syarat yang
diamalkan oleh para ulama."

Ikrimah mengatakan
syarat sah.

bahwa biaya dan kendaraan termasuk

Adh-Dhahhak berkata. "Apabila ia adalah seorang pemuda,
maka ia sebaiknya membiayai diri sendiri sehingga ibadahnya menjadi
lebih sempurna."

Diriwayatkan dari Malik, ia rnengatakan bahwa apabila
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seseorang mampu berjalan dan biasa meminta bantuan kepada orang
lain, maka ia tetap wajib haji, sebab syarat kemampuan telah ada pada
dirinya. Oleh sebab itu, statusnya seperti orang yang memiliki biaya
dan kendaraan.

Menurut pendapat kami, Nabi SAW telah mengartikan kata
mampu dengan biaya dan kendaraan, maka hukumnya wajib kembali
kepada penafsiran Nabi SAW tersebut.

Ad-Daruquthni telah meriwayatkan dengan sanadnya dari Jabir,
Abdullah bin Umar, Abdullah bin Amr bin Al Ash, Anas, dan Aisyah
RA, bahwa Nabi SAW pernah ditanya tentang pengertian
kemampuan, lalu beliau menjawab, "Biaya dan kendaraen."28D

Ibnu Umar mengatakan bahwa suatu ketika seorang pria
mendatangi Rasulullah SAW dan bertanya, "Wahai Nabi, apa yang
mewajibkan haji?" Nabi SAW menjawab, "Biaya dan kendar(ran."
(HR. At-Tirmidzi)

Ahmad meriwayatkan bahwa Husyaim menceritakan kepada
kami dari Yunus, dari Al Hasan, ia berkata, "Ketika turun ayat,
'Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah',
(Qs. Aali 'Imraan l3l: 97) seorang pria bertanya kepada Rasulullah
SAW, 'Wahai Rasul, apa maksud arti kata "sanggup" dalam ayat
tersebut?' Beliau menjawab, 'Biaya don kendaraan'. "

Lagipula ibadah haji adalah ibadah yang berkaitan dengan
perjalanan jauh, maka wajib mensyaratkan adanya biaya dan
kendaraan, seperti halnya jihad. Adapun yang telah diutarakan tadi
oleh para ulama, tidak termasuk kategori kemampuffi, sebab pada
hakikatnya hal tersebut cenderung menyusahkan, walaupun sudah
terbiasa. Sedangkan yang dianggap adalah kondisi umum yang biasa
dialami, sebagaimana halnya faktor murahnya biaya perjalanan
meliputi orang yang mengalami kesulitan dan tidak.

"o HR. At-T'irmidzi (sla2ggS) dan ia berkata, "Hadits ini tidak kami temukan

diriwayatkan dari lbnu Umar, tetapi diriwayatkan dari Ibrahim bin Yazid Al Khauzi
Al Makki, sementara beberapa ulama hadits mengomentari tentang status hafalan
Ibrahim bin Yazid.
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Pasal: Orang yang meminta biaya dari orang lain tidak
wajib haji, sebab ia termasuk kategori orang yang tidak mampu,
baik orang yang diminta termasuk kerabat maupun orang lain, atau
yang diminta berupa kendaraan, biaya, atau harta.

Imam Syaf i mengatakan bahwa apabila yang memberi adalah
anak sendiri sehingga ia memiliki biaya yang cukup untuk haji, maka
ia wajib melaksanakan haji, sebab ia memperoleh peluang berhaji
tanpa pemberian yang memberatkan dirinya. selain itu, ia juga tidak
mengalami kerugian.

Menurut kami, sabda Nabi SAW tentang kewajiban berhaji
ketika ada biaya dan kendaraan sebenarnya menunjukkan penaksiran
kemampuan memiliki biaya dan kendaraan, atau memiliki sesuatu
yang dapat menyampaikan seseorang mendapatkan biaya dan
kendaraan berdasarkan dalih jika orang yang memberi adalah orang
lain. Pada kenyataannya, orang tersebut tidak memiliki biaya dan
kendaraan, maka ia tidak wajib haji meski yang memberikan biaya itu
aclalah orang tuanya sendiri. Kami juga tidak setuju jika haji tidak
wajib bagi orang tersebut ketika yang memberikan biaya adalah orang
tuanya sendiri, karena jika kami menerima atau menyetujuinya, maka
batallah biaya yang diberikan anak dan biaya yang diberikan orang-
orang yang mempunyai hubungan.

Pasal: orang yang membebani dirinya menunaikan ibadah haji,
padahal ia belum wajib, maka bila haji yang dilaksanakan tidak
menimbulkan bahaya bagi dirinya dengan mengikuti orang lain,
seperti berjalan dan bergabung bersama orang yang mampu, bekerja
kepada orang yang mampu, membantu orang yang mau
memberikannya biaya haji, atau meminjam biaya haji dan tidak
meminta orang lain untuk biaya haji, maka hal seperti itu disunahkan,
berdasarkan firman Allah SWT,

@ *6 -p Vtiv.' ztl\ &t q6T,e oili
"Dan berserulah kepada manusia untuk )rrgrrioton haji,
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niscoya mereka aknn datang kepadamu dengan berjalan kaki,
dan mengendarai unta yang kurus. " (Qs. Al Hajj l22l:27)
Ayat ini menggunakan kata ganti yang menunjuk pada laki-laki,

karena terdapat unsur hiperbola dalam memenuhi panggilan dan taat
kepada Allah serta menghindari perdebatan.

Akan tetapi jika meminta-minta kepada orang lain untuk berhaji,
maka hukumnya makruh, sebab akan mengganggu orang lain dan
membuat mereka terbebani untuk memenuhi sesuatu yang bukan
menj adi tang gun garurya.

Ketika Ahrnad ditanya tentang
perjalanan tanpa membawa perbekalan,
tidak memakruhkan apa yang dilakukan
berharap belas kasihan orang lain."

orang yang melakukan
maka ia meniawab, "Aku
orang tersebut, karena dia

Pasal: Syarat bekal khusus bagi orang yang jarak tempat
tinggalnya dengan Baitullah sangat jauh sehingga ia harus meng-
qashar shalat

Namun jika jaraknya dekat sehingga ia cukup dengan berjalan
kaki, maka hal itu tidak diwajibkan, karena jarak antara rumahnya
dengan Baitullah memungkinkannya untuk berjalan, sehingga yang
menjadi syarat dalam perjalanannya itu adalah sebagaimana syarat
dalam perjalanan untuk memenuhi shalat Jum'at. Sedangkan bagi
orang yang tidak memungkinkan untuk berjalan, disyaratkan
mempunyai biaya untuk membayar orang yang memandunya, karena
ia tidak mampu berjalan, sehingga disamakan dengan orang yang
rumahnya jauh. Orang seperti ini wajib memiliki bekal, dan jika ia
tidak menemukan atau memiliki bekal serta tidak mampu pula untuk
mendapatkannya, maka ia tidak wajib menunaikan ibadah haji.

Pasal: Bekal yang disyaratkan kepada orang yang hendak
menunaikan ibadah haji adalah biaya-biaya yang dibutuhkannya
selama perjalanan berangkat dan kepulangannya dari menunaikan haji,
seperti makanan, minuman, dan pakaian. Meskipun untuk
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mendapatkannya harus dengan membeli dengan harga standar atau

lebih mahal sedikit namun tidak sampai menghabiskan harta. Akan
tetapi jika untuk membeli barang-barang tersebut harus menghabiskan

harta kekayaannya, maka orang tersebut tidak harus membeli bekal,

sebagaimanayang kami kemukakan dalam masalah membeli air untuk
berwudhu.

Jika orang yang akan rnenunaikan haji menemukan perbekalan

di setiap rumah-rumah yang dilewatinya, maka ia tidak wajib
membawa perbekalan. Namun jika tidak demikian maka ia wajib
membawa perbekalan.Sedangkan air dan makanan ternak (yang

dibawanya untuk perbekalan) dapat diambil dari rumatr-rumatr yang

dilaluinya sepanjang jalan menuju Baitullah, sebagaimana biasanya.

Namun jika tidak maka ia pun tidak berkewajiban membawa
keduanya dari negerinya, serta tidak pula dari daeratr yang terdekat
dengan Makkah, seperti Syam, karena hal itu dapat memberatkan

orang yang akan menunaikan haji dan tidak sesuai dengan adat

kebiasaan.

Orang juga tidak mungkin membawa air dari negerinya untuk
memberi minum hewan bawaannya di seluruh perjalanannya hingga
ke Makkah, berbeda dengan makanan.

Yang diharuskan adalah membawa alat-alat untuk mendapatkan
air, seperti timba tempat air, serta perangkat lainnya, karena alat-alat
tersebut sangat dibutuhkannya sebagaimana halnya makanan ternak.

Pasal: Kendaraan yang disyaratkan adalah kendaraan yang
standar untuk diri pribadi yang hendak menunaikan ibadah haji,
baik diperoleh dengan cara membeli maupun menyewa, saat
kepergiannya maupun saat kepulangannya. Disamping kendaraan,
yang dibutuhkannya lagi adalah alat untuk dapat menaiki kendaraan
tersebut fiika dahulu adalah menggunakan unta dan lainnya, maka
yang diperlukan adalah seperti sekedup dan lainnya). Namun jika ia
merupakan orang yang tidak membutuhkan peralatan tersebut, maka
kendaraan tersebut sudah cukup untuknya.

Namun jika ia adalah orang yang biasa membutuhkan bantuan
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alat-alat dan khawatir terjatuh dari kendaraan jika tidak menggunakan
alat-alat tersebut, maka alat-alat tersebut disyaratkan sampai ia tidak
lagi merasa sulit ketika menaiki kendaraan serta tidak khawatir
terjatuh darinya, karena pensyaratan adanya kendaraan bagi orang
yang mampu berjalan bertujuan menghindari keletihan atau kesulitan.
oleh karena itu, yang harus dihindari adalah segala sesuatu yang dapat
menimbulkan keletihan atau kesulitan.

Jika ia termasuk seorang yang tidak mampu mengurus dirinya
sendiri dan memenuhi kebutuhannya sendiri, maka yang dianggap
mampu adalah orang yang membantunya memenuhi kebutuhan dan
mengurus dirinya.

Pasal: Semua ini harus memenuhi kebutuhan keluarga yang
ditinggalkannya terlebih dahulu, yaitu orang-orang yang biaya
hidupnya menjadi tanggung jawab orang yang pergi haji, sejak ia
pergi sampai kembali

Itu karena nafkah atau biaya termasuk hak manusia yang sangat
dibutuhkan.

Abdullah bin Amr meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau
bersabda,

"Seseorang cukup dianggap berdosa jika ia menyia-nyiakan
orang yang menjadi tanggungannya." (HR. Abu Daud)

Hal paling utama diberikan oleh orang yang akan menunaikan
ibadah haji adalah menyiapkan dan mernberikan tempat tinggal serta
pembantu bagi keluarganya jika memang mereka sangat
membutuhkan pembantu. Selain itu, ia juga harus mendahulukan
membayar utang-utangnys, karena membayar utang adalah kebutuhan
yang pertama kali dan termasuk hak manusia yang harus dipenuhi.
Setelah itu ia harus membayar zakat, karena zakat adalah hak fakir
miskin yang sangat membutuhkannya.

Hak-hak antar manusia (seperti utang kepada seseorang tertentu)

t cl. o. .t. to / o c
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atau hak antara manusia dengan Allah (seperti zakat yang harus

dibayarkannya, atau kafarat. dan lainnya yang merupakan

kewajibannya) harus didahulukan daripada uangnya digunakan untuk
melaksanakan haji.

Jika seseorang ingin sekali menikah dan mengkhawatirkan
dirinya terjatuh ke lembah dosa jika tidak segera menikah, maka ia
harus mendahulukan menikah daripada berhaji, karena hukum
menikah dalam kondisi seperti ini hukumnya wajib dan tidak boleh
ditunda. Jika ia tidak khawatir terjerumus dalam lembah dosa, maka
yang didahulukan adalah haji, karena menikah dalam kondisi seperti
ini hukumnya sunah sehingga tidak dapat mendahului haji yang

merupakan perkara waj ib.

Jika seseorang yang masih mampunyai tanggungan untuk
memenuhi hak orang lain atau hak Allah, namun ia lebih
mengutamakan ibadah haji, maka hajinya tetap sah, karena hak-hak
tersebut berhubungan dengan tanggungannya yang tidak dapat

menghalangi sahnya perbuatan.

Pasal: Orang yang memiliki sebuah rumah yang sangat

dibutuhkan sebagai tempat tinggal, atau untuk tempat tinggal
keluarganya, atau untuli disewakan demi memenuhi kebutuhan dirinya
dan keluarganya, atau barang dagangan yang jika dikurangi maka
akan mengurangi keuntungannya, atau binatang ternak yang sangat
dibutuhkan, maka dalam kondisi seperti ini ia belum wajib
menunaikan ibadah haii.

Jika ia mempunyai kelebihan dari semua kebutuhan tersebut,
maka ia wajib menjualnya untuk menunaikan ibadah haji.

Jika ia mempunyai sebuah rumah yang sangat luas hingga
melebihi kebutuhannya dan memungkinkan dirinya untuk menjualnya
dan membeli rumah baru yang mencukupi kebutuhan dirinya,
sedangkan kelebihannya dapat digunakan untuk menunaikan ibadah
haji, maka ia wajib menjual rumah pertamanya itu.

Jika ia memiliki banyak buku yang sangat dibutuhkan, maka
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tidak wajib menjualnya untuk menunaikan ibadah haji. Adapun jika
kitab atau buku-buku tersebut tidak dibutuhkannya atau ia mempunl'ai

masing-masing dua naskah dan jika salah satunya dijual tidak

menimbulkan masalah, maka ia wajib menjual buku yang tidak
dibutuhkannya tersebut.

Jika ia mempunyai banyak utang namun jika ditaksir barang-

barangnya dapat membayar utangnya tersebut, bahkan lebih, dan

kelebihannya itu dapat digunakan untuk menunaikan haji, maka ia
wajib melaksanakan haji karena ia tergolong orang yang mampu.

Akan tetapi jika ia dalam keadaan susah dan sulit secara ekonomi,

atau sulit untuk menggunakan barang-barang yang dimilikinya untuk
membayar utang, maka ia tidak wajib menunaikan ibadah haji.

Pasal: Umrah hukumnya wajib bagi orang yang

berkewajiban menunaikan ibadah haji dalam satu dari dua

riwayat

Pendapat tersebut diriwayatkan dari lJmar, Ibnu Abbas, Zaid bin
Tsabit, Ibnu Umar, Sa'id bin Al Musayyab, Sa'id bin .Iubair, Atha,

Thawus, Mujahid, Al Hasan, Ibnu Sirin, dan Asy-Sya'bi. Pendapat ini
juga dianut oleh Ats-Tsauri, Ishak. Syaf i dalam satu pendapatnya,

sedangkan dalam riwayat yang kedua ia mengatakan bahwa umrah

tidak wajib.

Pendapat yang menyatakan bahwa umrah tidak wajib adalah

pendapat Ibnu Mas'ud, Malik, Abu Tsaur, dan ulama aliran rasionalis,

berdasarkan riwayat dari Jabir, bahwa Nabi SAW pernah ditanya

tentang umrah, wajib atau tidak? lalu beliau menjawab, "Tidak. Akan

tetapi jika knlian umrah makn hal itu akan lebih utama." (HR. At-
Tirmidzi)

Mengomentari hadits tersebut, At-Tirimidzi berkata, "Hadits ini
hasan shahih."

Diriwayatkan dari Thalhah, ia pernah mendengar Rasulullah

SAW bersabda,

@l - Al Mughni



,"tG
"Haji adalah .iihad, sedangfuin umrah adalah ibadqh
tambahan." (HR. Ibnu Majah)

Selain itu, karena umrah merupakan ibadah yang tidak"
ditentukan waktunva, maka ia tidak wajib ditunaikan, seperti halnya
melakukan thawaf biasa.

Menurut kami firman Allah,

@:.1 rfr6&l*fs
"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah ksrena Allah."
(Qs. Al Baqarah [2]: 196) mengindikasikan wajibnya umrah,
karena kata umrah disebutkan setelah haji dengan menggunakan
konjungsi yang menurjukkan wajibnya umrah.

Ibnu Abbas RA berkata, "Umrah adalah penyerta haji dalam
Kitabullah."

Diriwayatkan dari Adh-Dhabbi bin Ma'bad, ia berkata, ..Aku
pernah mendatangi umar dan berkata, 'wahai Amirui Mukminin,
sesungguhnya aku telah masuk Islam, dan aku menemukan bahwa haji
dan umrah adalah sesuatu yang wajib aku lakukan. Kemudian aku
melaksanakan keduanya'. Mendengar itu umar RA berkata, 'Kamu
telah mendapatkan petunjuk Nabimu sAw'." (HR. Abu Daud dan An-
Nasa'i)

Diriwayatkan dari Abu Razin, bahu'a ia pernah mendatangi Nabi
sAw dan berkata, "wahai Rasulullah, Ayahku adalah pria lanjut usia
yang tidak mampu lagi menunaikan ibadah haji dan umrah serta tidak
pula mampu berkurban." Mendengar itu, Rasulullah sAw bersabda,
"Tunaikanlah haji dan umrah untuk Ayahmu.,, (HR. Abu Daud, An_
Nasa'i, dan At-Tirmidzi)

Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi
hadits ini hasan shahih.

Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh ,

mengatakan bahwa

'1t./ t ot e | - -z c t, .
'L:u ot^dl1
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Diriwayatkan dari Sa'id bin Abdurrahman Al Jamha, dari Abdullah,
dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Suatu ketika seorang pria
datang menghadap Nabi SAW dan berkata, 'Berwasiatlah kepadaku!'
Beliau kemudian bersabda, 'Diriknnlah shalat, bayarlah zakat,
berhaj ilah, dan berumrahlah'. "

Al Atsram meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Bakar bin
Muhammad bin Amr bin Hazm, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa
Rasulullah SAW pernah menulis sepucuk surat untuk penduduk
Yaman yang isinya, "Umrah adalah haji kecil. " Pendapat ini adalah
pendapat orang-orang yang kami sebut sahabat, dan setahu kami tidak
ada seorang pun yang menentang mereka kecuali Ibnu Mas'ud.

Mengenai hadits Jabir, At-Tirmidzi berpendapat seperti yang
dikatakan oleh Imam Syaf i, "Hadits tersebut dha'i.f dan hadits
semacam ini tidak dapat dijadikan dalil. Disamping tidak ada dalil
pasti yang mengatakan bahwa umrah adalah ibadah sunah."

Ibnu Abdul Ban berkata, "Hadits tersebut diriwayatkan dengan
sanad yang tidak shahih, dan hadits semacam itu tidak dapat dijadikan
hujjah, sehingga kita mengalihkannya kepada sesuatu yang pasti, yaitu
umrah yang di-qadha oleh para sahabat ketika mereka tidak dapat
melaksanakannya lantaran adanya perjanjian Hudaibiyah,. Atau
mengalihkannya kepada umrah yang mereka laksanakan sekaligus
dengan haji bersama Nabi SAW."

Pasal: Penduduk Makkah tidak harus umrah

Pendapat tersebut dikemukakan oleh Ahmad, ia berkata, "Ibnu
Abbas yang berpendapat bahwa umrah adalah wajib berkata, 'Wahai
penduduk Makkah, kalian tidak perlu umlah, karena umrah kalian
adalah thawaf di Baitullah'." Pendapat ini dipilih oleh Atha dan
Thawus.

Atha berkata, "Seluruh makhluh Allah yang mampu wajib
menunaikan haji dan umrah, kecuali penduduk Makkah. Mereka
berkewajiban melaksanakan haji namun tidak berkewajiban
melaksanakan umrah, karena mereka telah berthawaf di Baitullah."
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Alasannya, rukun umrah yang merupakan rukun yang paling
utama adalah thawaf di Baitullah, sedangkan penduduk Makkah telah
melakukannya. Oleh karena itu, thawaf yang mereka lakukan telah

dianggap cukup.

Al Qadhi mengarahkan perkataan atau pendapat Ahmad pada

satu peryataan bahwa umrah tidak dilaksanakan bersamaan dengan
haji, karena mereka telah melakukannya di selain waktu haji. Akan
tetapi yang benar adalah pendapat yang telah kami kemukakan.

Pasal: Umrah orang yang berh aji tamattu', umrah haji
qiran, dan umrah terdekat dengan tahallul dari umrah wajib,
adalah sah

Kami tidak menemukan seorang ulama pun yang menentang
sahnya umrah tamattu'. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Umar,
Atha, Thawus, dan Mujahid. Kami juga tidak menemukan seorang
pun yang menentang pendapat mereka.

Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa umrah haji qiran tidak sah.

Pendapat ini dipilih oleh Abu Bakar.

Diriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, "Umrah terdekat dengan
tahallul tidak sah untuk umrah wajib."

Ahmad juga berkata, "IJmrah terdekat dengan tahallul dimulai
dari empat mil."

Ahmad berhujjah bahwa umrah haji qiran tidak sah ketika
sedang haid, maka Aisyah RA berumrah dari Tan'im. Jika umrah
Aisyah dalam haji qiran-nya sudah sah, tentunya ia tidak akan
mengulangi umrahnya setelah umrah haji qiran-nya.

Menurut pendapat kami, Adh-Dhabbi bin Ma'bad pernah
berkata, "Aku menemukan haji dan umrah diwajibkan kepadaku,
sehingga aku menunaikannya." Mendengar itu Umar RA berkata,
"Kamu telah mendapatkan petunjuk Sunnah Nabimu." Hal ini
menunjukkan bahu'a Adh-Dhabbi melaksanakan ihram haji dan umrah
secara bersamaan, dan ia yakin telah melaksanakan perbuatan yang
telah diwajibkan Allah kepadanya, disamping ia juga yakin bahwa ia
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telah selesai melaksanakan keduanya. Hal itu kemudian dibenarkan
Umar dengan ucapan, "Kamu telah mendapatkan petunjuk Sunnah
Nabimu."

Tidak hanya itu, kami juga berdalil dengan hadits Aisyah RA
ketika berhaji dan berumrah secara bersama-sama. Atas dasar
peristiwa ini, yaitu setelah ra ber-tahallul dari haji dan umrah, Nabi
SAW bersabda kepadanya, "Kamu telah bertahallul dari haji dan
umrahmu."29l

Alasan Nabi SAW mengumrahkan Aisyah RA dari Tan'im
adalah menenangkan hati sang istri tercinta dan menjawab
permasalahan yang sedang dihadapinya, bukan karena itu merupakan
kewajiban yang harus dilakukan. Disamping itu, jika umrah haji qiran
tidak dianggap sah, maka umrah terdekat dengan tahallul Aisyah
dianggap sah. Inilah salah satu yang ingin kami jelaskan hukumnya,
bahwa yang wajib adalah satu kali umrah, sehingga ketika umrah
sudah dilakukan sekali dengan benar, maka umrah tersebut telah
cukup, sebagaimana halnya umrah haji tamattu'.

Dikarenakan umrah haji qiran adalah salah satu dari dua ibadah
hajr qiran, maka umrah telah dianggap cukup, sebagaimana halnya
haji.

Haji dari Makkah saja telah dianggap cukup bagi orang yang
melaksanakan haji dengan tamattu', maka apalagi umrah dari yang
terdekat dengan tahollul bagi orang yang berhaji ifrad.

Jika umrah penduduk Makkah saja dianggap sah dengan thawaf,
maka apalagi uryrah yang mencakup thawaf dan ritual lainnya,
seharusnya dianggap sah juga.

Pasal: Seseorang boleh melakukan beberapa kali umrah
dalam satu tahun

"' HR. Muslim (Pembahasan: Haji,

Ahmad (Al Musnad, 3/394), Abu Daud

Baihaqi (41437) darihadits Jabir RA.

2, hal. 881/l36la l2l3) dari hadits Jabir,

(2lC 1785), An-Nasa'i (5lc 2762), dan Al
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Pendapat tersebut diriwayatkan dari Ali, Ibnu Umar, Ibnu
Abbas, Anas, Aisyah, Atha, Thau'urs, Ikrimah, dan Syaf i.

Adapun Al Hasan, Ibnu Sirin, dan Malik, memakruhkan umrah
dilaksanakan dua kali dalam setahun.

An-Nakha'i berkata, "Para sahabat tidak melakukan umrah
dalam satu tahun kecuali satu kali saia, dan itu karena Nabi SAW
tidak melakukannya (lebih dari sekali)."

Menurut kami, Aisyah RA melakukan umrah dua kali dalam
sebulan atas perintah Nabi SAW, yaitu umrah bersamaan dengan
umrah ha1i qiran-nya dan umrah setelah melakukan hajinya. Selain
itu, karena Nabi SAW bersabda,

"Umrah ke umrah berikutnya adalah kafarat (pelebur dosa)
antara dua umrah ter,sebnt."28t (HR. Muttafaq ,Aloih)

Ali RA berkata, "Pada setiap bulan umrah sekali, dan setiap kali
rambut Anas RA tumbuh setelah dicukur, ia keluar menunaikan
umrah." Kedua hadits ini diriwayatkan oleh Syaf i.

Ikrimah berkata, "setiap kali rambutnya tumbuh, Musa
melakukan umrah."

Atha berkata, "Jika seseorang mau maka ia boleh berumrah dua
kali dalam setiap bulannya. Memperbanyak umrah dan senantiasa
melakukannya, menurut zhahir pendapat ulama salaf yang telah kami
jelaskan, tidak disunahkan."

Ahmad berkata, "Jika seseorang melakukan umrah, maka ia
harus memotong atau mencukur rambutnya, baru setelah sepuluh hari
berlalu rambutnya mungkin dipotong kembali."

282 HR. Al Bukhari (pembahasan: Umrah, bab: Kewajiban dan Keutamaan
Umrah, 3/C 1773), Muslim (Pembahasan: Haji, bab: Keutamaan Haji, Umrah, dan

Hari Arafah, 2ha1.9831437la 1349), At-Tirmidzi (3tcg33), rbnu Majah (2/c 288s),
An-Nasa'i (51c2628), Al Baihaqi (31343), Malik (l/ Muwaththa', t/346/65), dan
Ibnu Khuzaimah (4172513) dari Abu Hurairah RA.

to
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Dilihat dari pernyataan tersebut, maka umrah yang dilakukan

ketika hitungan hari belum berlalu lebih dari sepeluh hari dari umrah

sebelumnya, tidak disunahkan.

Dalam riwayat Al Atsram Ahmad berkata, "Jika mau maka

seseorang dapat berumrah sekali pada setiap bulan."

Sebagian sahabat kami berkata, "Disunahkan memperbanyak

umrah."

Namun perkataan dan perbuatan para ulama salaf menunjukkan

kebenaran pendapat kami. Selain itu, tidak ada riwayat dari Nabi

SAW dan para sahabat yang mengatakan serta mengindikasikan

bahwa beliau dan mereka melakukan umrah terus-menerus. Bahkan,

riwayat mereka mengatakan bahwa mereka mengingkari perbuatan

seperti itu (terus-terusan berumrah), dan kita dituntut untuk

meneladani mereka.

Thawus berkata, "Orang-orang yang berumrah dari Tan'im,

maka aku tidak tahu apakah mereka mendapatkan pahala? Atau justru

mendapatkan siksa?" Seorang pria kemudian bertanya kepadanya,

"Kenapa mereka justru mendapat siksa?" Ia menjawab, "Karena ia

meninggalkan thawaf di Baitullah untuk keluar ke suatu daerah yang

jauhnya empat mil, lalu kembali lagi ke Baitullah. Jika dihitung maka

perjalanan empat mil dapat digunakan untuk melakukan dua ratus

thawaf, padahal thawaf di Baitullah lebih baik daripada berjalan di

tempat lainnya."

Nabi SAW melakukan empat kali umrah dalam empat

perjalanannya menuju Baitullah. Beliau juga tidak menambah

satu kali umrah pada setiap perjalanannya. Hal seperti ini juga

dilakukan oleh orang yang bersama beliau kala itu. Kita juga

pernah mendengar ada dari mereka (para sahabat) yang

menggabungkan dua umrah dalam satu kali perjalanan bersama Nabi

SAW kecuali Aisyah RA ketika sedang haid, sehingga Nabi SAW

mengumrahkannya dari Tan'im, karena Aisyah RA berkeyakinan

bahwa umrah haji qiran-nya telah batal. Oleh karena itu, ia berkata,

"Wahai Rasulullah, orung-or*g kembali dengan membawa pahala

haji dan umrah, sedangkan aku kembali dengan membawa haji saja?!"

kali
dari

tidak
tidak
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oleh karena itu, Nabi sAw kemudian mengumrahkannya dari
Tan'im. Jika memang melakukan beberapa kali umrah dalam satu
perjalanan lebih utama, sudah tentu para sahabat tidak akan sepakat
untuk meninggalkannya.

Pasal: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah
SAW bersabda,

,/ , .
t c/

.ae.> JJ-J .JUIJ .'i
"umrah pada bulan Ramadhan (paharanya) menyamai (pahata)
haji.-283 (HF.. Muttafaq,Alaih)

Ahmad berkata, "orang yang menemukan satu hari pada bulan
Ramadhan berarti telah menemukan umrah pada bulan Ramadhan.,,

Ishak berkata, "Hadits ini sesuai dengan hadits yang telah
diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Barangsiapa membaca qul huwalrahu ahad berarti dia telah
membaca sepertiga Al eur'an.,,
Anas RA berkata, "Nabi sAw hanya menunaikan ibadah haji

sekali dan menunaikan umrah empat kali, yaitu umrah pada bulan
Dzulhijjah, Umrah Hudaibiyah, umrah bersamaan dengan haji beliau,
dan umrah Al Ji'ranah* ketika beliau membagi ghinimai perang
Hunain."28o (HR. Muttafaq ,Ataih)

Ahmad berkata, "Haji yang dilaksanakan Nabi sAw adalah Haji

tt' HR. Ar Bukhari (3/c ris2), Musrim (pembahasan: Haji, bab: Keutamaan
Umrah pada Bulan Ramadhan, 2/hal. 917), e2l/C 1256), Ahmad (Al Musnad,
l/308)' Ibnu Majah (2/c 2994) dari Ibnu Abbas RA, Ibnu Majah (2/7 2995) dari
Jabir, Abu Daud (217 1988), (2/C l9g9), dan Ad_Darimi (2tC tB60).

' Ji'ranah adalah nama daerah yang terletak antara Makkah dan Tha.if.
"'HR. Ar Bukhari (3/c r77si aan ttnu Majah (2lTioiol a*ri"aits Jabir RA.

Al Albani berkata, ,.Hadits ini shahih.,,

t

0 )a-9

lI-At J ij'rn Li h' ,^ .-t, i:j'J
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Wada'."

Ahmad berkata, "Diriwayatkan dari Mujahid, ia berkata,

'sebelum melakukan Haji wada" Nabi sAw sudah pernah melakukan

satu kali haji'. Menurut saya, pendapat inilah yang lebih meyakinkan."

Diriwayatkan dari Jabir, ia berkata, "Nabi SAW melakukan haji

sebanyak tiga kali, dua kali haji sebelum hijrah dan satu kali haji

setelah hijrah."

Hadits tersebut hadits gharib.

Pasal: Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda, "lkutilah antara haii dengan umrah,

knrena keduanya dapat menghilangknn kefakiran dan dosa,

sebagaimana ubupan api menghilangkan karat pada besi, emas, dan

prrik, dan tidak ida otiron bagi haji mabrur kecuali surga)'zBs

Mengomentari hadits tersebut At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini

hasan shahih."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda,

::;'Ar (:; :i'.;l'-.\rv
tli

' d.'ll

"Orang yang mendatangi Baitullah ini dalam keadaan tidak

bertengknr dan tidak pula melakukan perbuatan fasik makn ia

kembali dari dosanya sebagaimana hari ia dilahirkan oleh

ibunya."286 (HF.. Mut t afaq' Al aih)

285 HR. Ahmad (Al Musnad, ll25 dan 387), At-Tirmidzi (3/810) dari lbnu

Mas'ud RA, Ibnu Majah (zlc 2ss7) dari Umar RA, Ibnu Khuzaimah (4lc 2512),

An-Nasa'i (512630), dan Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya',4/ll0) dari hadits Ibnu

Mas'ud. Al Albani (shahih At-Tirmidzi) berkata, "Hadits ini hasan shahih."

"u HR. Al Bukhari (4/c 1820) dengan redaksi, "Orang yang berhaji ke

Baitullah, kemudian ia tidak bertengkar dan berbuat fasik, maka ia kembali (dari

haji) seperti hari ketika ia terlahir dari perut ibunya," Muslim (Pembahasan: Haji,

*nj if t'';
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539. Masalah: Al Kharqi berkata, "Jika orang yang ingin
berhaji menderita sakit yang tidak mungkin disembuhkan, atau
ia adalah orang yang sudah sangat tua, yang tidak mampu
melakukan perjalanan (ke Makkah), maka orang rain boleh
menunaikan haji dan umrah untuknya (menggantikannya
melakukan haji dan umrah). Haji dan umrah tersebut telah
cukup baginya rneski pada hari berikutnya ternyata ia sembuh."

Penjelasan: orang yang telah memenuhi semua syarat wajib
haji namun tidak mampu melaksanakan haji karena ad,a suatu
penghalang yang tidak bisa diharapkan berakhir, seperti bencana,
penyakit yang tidak mungkin disembuhkan, berperawakan sangat
kurus sehingga tidak bisa naik kendaraan kecuali ditempuh dengan
susah payah, orang yang sudah tua-renta, dan orang-orang yang
seperti mereka, baik mendapatkan orang yang akan menggantikan
hajinya maupun tidak, maka mereka semua wajib menunaikan haji.

Pendapat ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah dan syaf i,
sedangkan Imam Malik berkata, "Tidak wajib haji kecuali mampu
dilaksanakan sendiri. saya sendiri tidak melihat bahwa orang tersebut
boleh menjalankan haji, sebab Allah SWT berfirman,

'Yaitu bagi orang yang sanggup mengadakan perjaranan ke
Baitullah'. " (Qs. Aali 'Imraan [3]:97)
Dalam hal ini orang yang bersangkutan dianggap tidak sanggup.

Lagipula, ibadah haji adalah ibadah yang tidak boleh diganti ;;;g
iain jika yang bersangkutan mampu melaksanakannya sendiri. oleh
sebab itu, tidak boleh digantikan walaupun dalam kondisi tidak

2/ha1.9831438/c 1350), At-Tirmidzi (3/cBfi ) dengan redaksi, ,,orong yong berhaji
kemudian ia tidak bertengkar dan berbuat fasik maka ketika ia kembali (dari haji)
dosanya yang telah lalu diampuni" An-Nasa'i (slc 2626). Ibnu Majah (2/2ggg),
Ad-Darimi (2/a 1796), Ahmad (2/229, 248, 4r0, 484 dan 494), dan Al Baihaqi
(5/262) dari hadits Abu Hurairah RA.
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mampu atau lemah, seperti halnya dalam puasa dan shalat'

Menurut kami, Abu Razin dan Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa

ada seorang perempuan dari Khats'am bertanya kepada Nabi"'Ya

Rasulullah, sesungguhnya kewajiban dari Allah terhadap para hamba-

Nya adalah iuadah haji- Ayah saya sudah tua-renta dan tidak mampu

lali naik kendaraan, apakair saya boleh menghajikannya?" Nabi SAW

menjawab, 
,,ya.,, peristiwa ini terjadi pudu ruui Haji Wada'."287 (HR.

Muttafaq'Alaih)

DalamredaksilainversiMuslimdisebutkanbahwaSeorang
perempuan berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya Ayahku sudah tua-

renta, sementara ia memiliki kewajiban menunaikan ibadah haji,

namunAyahkutidakmampududukSecarategapdiatasuntanya.,'
Nabi SAW kemudian menjawab, "Hajikanlah Ayahmu'"

Ali RA pemah ditanya mengenai orang tua yang telah berusia

lanjutdantidakmemilikikesanggupan,iamenjawab,..Hajinya
digantikan untuknya.,,Lagipula, ibadah haji adalah ibadah yang wajib

di[ayar dengan kafarat ,i[a aiuatalkan oleh orang yang bersangkutan.

oleh karena itu, hukumnya boleh menempatkan kafarat (karena tidak

melaksanakanrangkaianhaji)sebagaigantimelakukanhajiyang
semestinya, ,.p"rti halnya dalam puasa' Jika tidak mampu

melaksanakan puasa maka ia cukup membayar fidyah' lain halnya

dengan shalat.

Pasal: Andaikata seseorang tidak menemukan sejumlah

uang untuk diberikan kepada pihak wakil yang akan

men]alankan hajinya, maka menurut kesepakatan para ulama'

orutg tersebut tidak wajib menunaikan haji

Itukarenamenurutpendapatyangshahih,jikaseseorangtidak
rnemilikisegalasesuatuyangbisadigunakanuntukpergihaji,makaia

'*t. Al Bukhari (3ic 15l3), Muslim (Pembahasan: haji' bab: haji orang yang

tidak mampu ,2ft.ta.. g73l407lc 1334), At-Tirmidzi (3/g 928), An-Nasa.i (5/g 2633),

Ibnu Majah (2la}g07),Ad-Darimi (2/3 1831)' Ahmad (Al Musnad' ll2l9 dan251)'

dan Malik (Al Muwaththa',11359197) dari hadits lbnu Abbas RA'
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tidak wajib haji. Apalagi orang yang sakit, akan lebih tidak wajib lagi
untuk pergi haji.

Apabila seseorang memiliki sejumlah uang, namun tidak
menemukan orang yang akan menghajikannya, maka menurut qiyas
madzhab, permasalahan ini mengacu pada dua riwayat pada masalah
kemampuan dalam perjalanan, apakah termasuk syarat wajib, atau
syarat tetapnya bertindak? Jika kita katakan termasuk syarat tetap
bertindak, maka haji tetap dalam tanggungannya, dan pihak wakil
menghajikannya setelah ia meninggal. Namun jika kita katakan
termasuk syarat wajib, maka ia tidak wajib haji.

Pasal: Ketika seseorang mengamanatkan kepada orang lain
untuk menjalankan hajinya, namun kemudian orang yang
mengamanatkan sembuh dari penyakitnya, maka ia tidak perlu
haji lagi

Pendapat ini adalah pendapat Ishak, sedangkan Imam syaf i,
para pengikut aliran rasionalis, dan Ibnu Al Mundzir mengatakan
bahwa orang yang mengamanatkan tetap wajib berhaji lagi, sebab
dalam hal ini status orang yang menjadi wakil adalah penggganti
ketiadaan asa, sehingga bila yang bersangkutan telah sembuh berarti ia
masih memiliki harapan. Jadi, orang yang mengamanatkan hukumnya
wajib menunaikan haji sendiri, sebagaimana halnya wanita yang telah
berusia 50 tahun ketika menjalani iddah beberapa bulan, namun
kemudian ia datang bulan, sehingga iddah yang dijalaninya selama
beberapa bulan menjadi batal.

Para pengikut Ahmad berdalih bahwa orang yang menjadi wakil
telah menjalankan perintah dari orang yang memberi amanat, maka
orang yang memberi amanat hukumnya telah lepas dari tanggung
jawab menunaikan haji, sebagaimana halnya tetita orang yang
mengamanatkan tersebut belum sembuh dari penyakitnya. Atau
mungkin bisa kita katakan bahwa orang yang memberi amanat telah
menunaikan haji atas perintah agama, maka ia tidak wajib lagi
menunaikan haji yang kedua, seperti halnya ketika or:rng yang
mengamanatkan berangkat haji sendiri. Lagipula, ketika aiwajiutan
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pergi haji lagi berarti mewajibkan haji kedua kali atas orang tersebut,

padahal Allah SWT hanya mewajibkan haji sekali saja.

Tentang pernyataan ulama bahwa orang yang menjadi wakil
sudah tidak layak lagi atas sebab qpmbuhnya orang yang memberi

amanat, maka kami menjawab, "Andaikata seorang wakil sudah tidak
layak, tentunya ia tidak boleh menjadi wakil sejak semula, sebab

faktor tersiksa merupakan syarat dibolehkannya mewakilkan. "

Bagi wanita yang telah berusia 50 tahun ketika menjalani iddah-

nya beberapa bulan, tidak mungkin akan mengalami datang bulan lagi.

Kalaupun ia melihat darah, itu bukan darah haid, sehingga iddah yang

telah dijalaninya dianggap tidak batal. Tetapi bagi wanita yang

muncul kembali haidnya dan ia tidak tahu faktor kemunculannya

ketika telah menjalani iddah selama I tahun, kemudian menstruasi

kembali, maka iddah-nya tidak batal.

Ketika orang yang mengamanatkan telah sembuh sebelum

selesainya pihak wakil menjalankan haji, maka sebaiknya hajinya
dianggap tidak sfr, sebab pada kenyataannya orang yang

mengamanatkan telah mampu melaksanakan rangkaian haji sebelum

pihak wakit sempurna menjalaninya. Oleh karena itu, hajinya wajib
ditunaikan sendiri, seperti halnya istri yang masih kecil dan wanita
yang haid ketika keduanya sama-sama haid sebelum masa iddqh

keduanya selesai dalam beberapa bulan. Begitu juga orang yang

tayamum ketika di dalam shalat ketika melihat adanya air.

Namun bisa jadi haji yang diamanatkan dianggap S*,
sebagaimana halnya orang yang melakukan haji tamattu'dan telah

melakukan puasa, tetapi kemudian mampu menyembelih kambing

sebagai pembayaran dam.' Juga seperti orang yang membayar kafarat

ketika mampu membayar kafarat yang asli setelah membayar kafarat

pengganti. Lebih jauh, apabila orang yang mengamanatkan sudah

sembuh sebelum pihak wakil melakukan ihram, maka hajinya
dianggap tidak sah.

' Dam adalah denda berupa menyembelih hewan yang harus dibayar karena

melakukan larangan haj i.
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Pasal: Orang yang masih diharapkan sembuh dari penyakit
yang dideritanya, atau bebas dari penjara, dan sebagainya, tidak
boleh mengamanatkan haji kepada orang lain. Apabila ia tetap
mengamanatkan maka hukum haji tersebut tidak sah walaupun
ia belum sembuh

Pendapat tersebut dikemukakan oleh Imam Syaf i.

Abu Hanifah berkata, "Ia boleh mengamanatkan hajinya."
Apabila haji mampu dikerjakan sendiri maka ia wajib menunaikannya
sendiri, retapi jika tidak mampu ia boleh mengamanatkan kepada
orang lain, sebab ia dalam kondisi tidak mampu melaksanakan haji
sendiri, seperti halnya orang yang putus asa dapat sembuh dari
penyakit yang diderita.

Menurut kami, jika orang tersebut berharap mampu
melaksanakan haji sendiri, maka ia tidak boleh meminta orang lain
menghajikan dirinya, karena jika diamanatkan maka hukumnya tidak
sah, sebagaimana halnya orang fakir. Lain halnya dengan orang yang
merasa putus asa dapat sembuh dari penyakit yang diderita, sebab
secara mutlak ia lemah. Lagipula, nash yang adahanya berlaku dalam
haji untuk orang yang telah berusia lanjut, yang tidak mampu
menjalankan haji sendiri. Oleh karena itu, tidak boleh meng-qiyas-
kannya kepada orang yang sudah berusia lanjut, kecuali kepada orang
yang memang sama dengan mereka.

Dengan demikian, ketika orang yang mengharapkan mampu
pergi haji sendiri mengamanatkan hajinya, kemudian ternyata merasa
putus asa dapat sembuh dari penyakitnya, maka ia wajib pergi haji
sendiri, sebab orang tersebut telah menggantikan dalam kondisi yang
tidak diperbolehkan menggantikan, seperti halnya orang yang sehat.

Pasal: Menurut ijma, menggantikan haji yang wajib bagi
orang yang mampu pergi haji sendiri hukumnya tidak boleh

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa orang
yang merniliki kewajiban menunaikan haji wajib dan ia mampu
melaksanakannya sendiri, tidak boleh meminta orang lain
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menghajikan dirinya. Sementara itu, hukum haji yang dinadzari
seperti halnya haji yang boleh diwakilkan ketika berada dalam kondisi
lemah, tetapi dilarang diwakilkan ketika dalam kondisi mampu, sebab
status haji yang dinadzarkan menjadi haji wajib.

Haji sunah terbagi menjadi 3 bagian, yaitu:

Pertama, orang yang mewakilkan belum pernah menunaikan
haji. Hukumnya tidak boleh diwakilkan, sebab orang yang
mengamanatkan sendiri tidak sah melakukannya, apalagi bagi
wakilnya.

Kedua, orang yang mengamanatkan telah menunaikan haji,
namun tidak mampu menjalaninya sendiri. Hukumnya boleh
menggantikan dalam haji sunah, sebab suatu kewajiban yang boleh
digantikan, maka dalam sunahnya juga boleh, sebagaimana halnya
sedekah.

Ketiga, orang yang mengamanatkan telah menunaikan haji dan
mampu melaksanakannya sendiri. Apakah ia boleh menggantikan
kepada orang lain dalam haji sunah? Dalam hal ini ada dua riwayat,
yaitu:

a. Boleh, sebab haji sunah adalah haji yang tidak harus dilakukan
sendiri. Oleh karena itu, boleh diwakilkan kepada orang lain,
sebagaimana halnya orang yang lumpuh. Ini adalah pendapat
Imam Abu Hanifah.

b. Tidak boleh, sebab ia mampu melaksanakannya sendiri. Oleh
sebab itu, ia tidak boleh mewakilkan kepada orang lain,
sebagaimana halnya haji fardhu. Ini adalah pendapat Imam
Syaf i.

Pasal: Apabila seseorang tidak mampu atau lemah namun
kelemahan tersebut ada harapan hilang, seperti sakit yang bisa
disembuhkan dan orang yang memiliki kesempatan keluar dari
tahanan, maka hukumnya boleh mewakilkan kepada orang lain
dalam masalah haji sunah

Itu karena haji sunah adalah haji yang tidak wajib dilakukan diri
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sendiri manakala berada dalam kondisi lemah. Oleh sebab itu,
seseorang boleh mewakilkan kepada orang lain, seperti halnya orang
yang telah berusia lanjut.

Perbedaan antara haji sunah dengan haji fardhu adalah, haji
fardhu merupakan ibadah sekali seumur hidup dan tidak akan
ketinggalan jika dilakukan tahun berikutnya, sedangkan haji sunah
dianjurkan pada setiap tahun dan akan ketinggalan jika tidak
dikerjakan pada tahun tersebut. Lagipula, haji fardhu ketika orang
yang bersangkutan meninggal dunia dan belum melaksanakan haji,
dapat diwakilkan kepada orang lain, sedangkan haji sunah tidak perlu
dilaksanakan setelah yang bersangkutan meninggal dunia.

Pasal: Mengharap upah dari ibadah haji, adzan,pengajaran
Al Qur'an, pengajaran fikih, dan ibadah lainnya yang manfaatnya
senantiasa mengalir dan pelakunya dianggap termasuk ahli taqamrb
kepada Allah SWT terdapat dua riwayat, yaitu:

Pertama, tidak boleh. Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan
Ishak.

Kedua, boleh. Ini adalah pendapat imam Malik, Syaf i, dan
Ibnu Al Mundzir.

Nabi SAW bersabda,

.irr *'rS rli
"Sesuatu yang lebih berhak untuk
Kitabulloh."ttt (HR. Al Bukhari)

diambil upahnya yaitu

Para sahabat juga mengambil upah dari terapi dengan ayat-ayat
Al Qur'an, kemudian melaporkannya kepada Nabi SAW, dan beliau
pun membenarkan mereka.2se Lagipula, hukum memungut upah dari

ttt HR. Al Bukhari (Pembabasan: Ijarah, bab: Upah Ruqyah, 4lhai. 529) secara
mu'allaq dan mau.shul (Pengobatan, 10lc 5737) serta Al Baihaqi (61124) dari hadits
lbnu Abbas RA.

"t HR. Al Bukhari (4/C 2276), Muslim (pembahasan: Salam, bab: Hukum

c7. o to.. i . t, t

lb fot L. .r-l
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hasil mengajarkan Al Qur'an adalah boleh. Oleh karena itu, hukum
mengambil upah dari pembelajaran tersebut juga boleh, sebagaimana
halnya ketika membangun beberapa masjid dan jembatan.

Pendapat pertama berdalil dengan riwayat yang menjelaskan
bahwa Ubadah bin Ash-Shamit pernah mengajari Al Qur'an kepada
seorang pria, lalu pria tersebut memberi hadiah busur panah.
Manakala Ubadah menanyakan hal itu kepada Nabi SAW, beliau
menjawab,

.l^'rJ-dt

"Jika kamu sukn memakd knlung berupa busur dari api neraka
maka ambillah busur itu. "2ea

Selain itu, Nabi SAW pernah berkata kepada Utsman bin Abu
Al Ash,

/9.6/

)( q r:,';:l;,;i'5( !'-'01

-6it !.tc 9 t.lFl 4ilil .,Ie

"Carilah seorang muadzin yorg ,taon
adzannya. "

Lagipula semua itu adalah jenis ibadah yang mengkhususkan
pelakunya termasuk ahli taqamrb kepada Allah SWT. Oleh karena itu,
hukumnya tidak boleh mengambil upah. seperti halnya shalat dan
puasa.

Beberapa hadits menunjukkan bahwa mengambil upah dan gaji
hanya boleh dalam masalatr ruqyah*. Sedangkan membangun masjid

Mengambil Upah dari Terapi Ruqyah, 4/17271a2201165),Abu Daud (3/C 3418), At-
Tirmidzi (41C2063),Ibnu Majah (21a2156), dan Ahmad (AI Musnad,3hal.2, t0,
44,50, dan 81) dari hadits Abu Sa'id Al Khudri RA.

tto HR. Abu Daud (3lC 3416) dengan redaksi, "Jika memang engkau suka

dikalungi dengan kalung dari api nerqka maka silakan terima," dan Ahmad (l/
Musnad, 5/315) dengan redaksi Ibnu Majah dari hadits Ubadah bin Ash-Shamit. Al
Albani berkata, "Hadits ini shahih."

' Ruqyah adalah terapi pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat Al Qur'an
sebagai penawar, terutama ketika diganggu jin.

d31 rr,'jr,

mencari upah dari
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tidak mengkhususkan para pekerjanya (pelakunya) termasuk ahii
ibadah, melainkan bisa saja termasuk ahli ibadah dan tidak. Ketika
objek pelaku mau menerima upah, berarti ia bukan ahli taqamlb, dan
pekerjaannya tidak bernilai ibadale. padahal dalam masalah
pembangunan masjid di sini tidak layak jika tidak ad.a niiai ibadah
yang diperoleh. Juga pekerjaan yang mengharap upah, tidak bisa
disatukan dalam nilai ibadah. Ketika pekerjaannya dilakukan karena
upah, maka pekerjaan tersebut tidak lagi bernilai ibadah, yang berarti
hukumnya tidak sah.

Pembolehan memungut biaya bukan berarti menunjukkan
pembolehan mengambil upah, karena gaji peradilan, persaksian, dan
menjadi imam, diambil dari baitul rnal. Hal ini apabila dipandang dari
segi makna berarti biaya, sementara mengarnbil upah atas biaya tidak
diperbolehkan.

Manfaat adanya perbedaan pendapat dalam masalah ini adalah
ketika mengambil upah atas biaya tidak diperbolehkan, rnaka yang
boleh mengambil han,valali orang yang nnurni menjadi pengganti. Itu
pun upah yang diberikan dianggap sebagai biaya ilntuk melaksanakan
tugas.

Apabila seorang pengganti tersebut rneninggal dunia, atau
terkepung musuh, atau sakit, atau tersesat, maka ia tidak wajitr
menanggung biaya yang telah diberikan, sebab pemberian biaya dl
situ diberikan berdasarkan izin pemilik harta. pendapat ini
dikemukakan oleh Ahmad.

Apabila seorang pengganti rnenyerahkannya kepada orang lain,
maka si pengganti kedua tinggal rneneruskan perjaianan yang
ditempuh oleh pengganti pertama, sebab pengganti pertama telah
rnenempuh perjalanan atas pembiayaan orang yang menluruh. oleh
sebab itu, orang yang menyuruh tidak perlu mengeluarkan biaya lagi,
sebagaimana halnya ketika orang yang mengganti telah melakukan
perjalanan namun kemudian meninggal dunia dalam perjalanan
tersebut, maka hukumnya tinggal meneruskan perjalanan selanjutnya.
Apabila a.da kelebihan biaya maka biaya tersebut dikembalikan,
kecuali telale mendapat izin wrtuk tidak ,cikembalikan. Selain itu,
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biaya yang ada harus digunakan dengan baik dan bertanggung jawab.

Seorang pengganti tidak berhak bersedekah dari biaya yang ada,
kecuali telah diizinkan.

Mengomentari tentang orang yang menerima sejumlah uang
untuk keperluan haji, Ahmad berkata, "Orang tersebut tidak boleh
kikir dan berlebihan ketika membelanjakan uang tersebut."

Ahmad juga memberikan komentar tentang orang yang
menjalankan haji amanat dan masih ada sisa dari biaya, "Orang yang
mengganti harus mengembalikan sisa biaya dan tidak boleh
mengeluarkan belanja kepada seseorang kecuali sebatas keperluan
yang dianggap tidak berlebihan, serta tidak mengajak orang lain
makan bersama dan berfoya-foya dengan sisa biaya tersebut."

Lebih lanjut Ahmad berkata, "Adapun apabila seseorang
memberikan uang seribu dirham, atau dalam jumlah yang lain,
kemudian ia menyuruh orang lain agar melaksanakan haji dengan
uang tersebut, maka orang yang menjalankan hajinya boleh
menggunakan uang tersebut dengan penuh kelonggaran. Jika ada sisa
maka sisa uang tersebut menjadi milik orang yang mengganti."

Apabila ada ahli waris --orang yang telah meninggal- yang
berkata, "Tolong laksanakan haji saya dengan ongkos seribu dirham."
Kemudian orang yang diajak bicara (calon pengganti pertama)
melimpahkan uang tersebut kepada orang lain (pengganti kedua),
maka pihak pengganti kedua boleh menggunakan uang itu
sebebasnya, dan jika ada sisanya maka sisa tersebut boleh menjadi
milik pengganti kedua.

Apabila kita mengatakan bahwa mengharap upah dari
pelaksanaarn ibadah haji hukumnya adalah boleh, maka hukumnya
juga boleh manakala orang yang mengganti tidak mengharap upah.
Apabila orang yang menjalankan haji amanat 

-baik untuk orang
yang masih hidup maupun telah meninggal-- mengharap upah, maka
ia harus memenuhi beberapa syarat yang ada pada akad ijarah (sewa-
menyewa), diantaranya mengetahui besarnya upah, adarrya akad
ijarah, serta perjanjian bahwa biaya yang dikeluarkan merupakan
milik orang yang menjalanlian haji. Jadi, orang yang mengganti boleh
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menggunakan uang yang diberikan tersebut secara leluasa, dan
sisanya menjadi miliknya.

Apabila orang yang akan menjalankan haji amanat terkepung
musuh, tersesat, dan kehilangan uang, maka semuanya berada dalam
tanggungan orang yang mengganti, baik tanggungan ongkos maupun
haji. Jika orang yang mengganti meninggal, maka akad ijarah menjadi
batal, sebab sesuatu yang diakadkan telah rusak, seperti halnya ketika
binatang yang disewakan mati. Masalah hajinya juga tinggal
diteruskan, sedangkan dam menjadi tanggungan pihak pengganti,
sebab haji yang akan dilakukannya menjadi tanggung jawab orang
yang mengganti.

Pasal: Pengganti yang tidak mengharapkan upah dan
dikenakan kewajiban membayar dam lantaran melakukan
larangan haji, menjadi tanggungan pihak pengganti

Itu karena orang yang memberi amanat tidak mengizinkan untuk
berbuat pelanggaran. oleh sebab itu, konsekuensi dari pelanggar.an
tersebut dibebankan kepada orang yang mengganti, seperti halnya
ketika ia tidak menjadi seorang pengganti.

Dan haji tamattu' serta qiran apabila orang yang memberi
amanat telah mengizinkan untuk melakukannya sebelumnya,
dibebankan kepada orang yang memberi amanat, sebab orang yang
menyuruh telah rela dengan sebab yang ditimbulkan oleh tamattu, dan
qiran. Jika orang yang memberi amanat tidak mengizinkan, maka dam
dibebankan kepada orang yang mengganti, sebagaimana halnya ketika
ia melakukan pelanggaran. Dam atas sebab terkepung musuh
dibebankan kepada orang yang menyumh, sebab seorang pengganti
sebenarnya lepas dari kesulitan perjalanan. Dam karena terkepung
sama seperti biaya untuk kembali, yang sama-sama dibebankan
kepada orang yang memberi amanat.

Apabila hajinya batal maka qadha dibebankan kepada seorang
pengganti, dan ongkos yang diterima harus dikembalikan, sebab
hajinya dianggap tidak sah untuk orang yang menyuruh dan karena
ada kesalahan serta pelanggaran dari pihak yang mengganti. Begitu
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juga jika ketinggalan waktu haji karena kesalahan orang yang
mengganti. Namun jika ketinggalan tersebut tidak dikarenakan
kesalahan dari pihak yang mengganti, maka ia diperhitungkan dari
biaya yang ada, sebab ia tidak sengaja tertinggal dalam waktu haji.
Oleh karena itu, ia dianggap tidak melakukan pelanggaran,
sebagaimana halnya ketika orang yang mengganti meninggal dunia.

Namun jika kita mengatakan bahwa wajib qadha, maka qadha
itu dibebankan kepada orang yang mengganti, sebagaimana halnya
ketika orang yang mengganti telah memasuki ibadah haji dan
menyangka sudah masuk dalam ibadah, padahal sebenarnya belum.
Akibatnya, ia tertinggal dalam waktu haji.

Pasal: Apabila pihak yang mengganti menempuh jalur lain
padahal masih ada jalur yang lebih dekat, maka kekurangan
biaya dibebankan kepada pihak yang mengganti

Pembiayaan tambahan juga dibebankan kepadanya ketika ia
tergesa-gesa, padahal sebenarnya memungkinkan dan mampu untuk
meninggalkan ketergesa-gesaan tersebut.

Ketika orang yang mengganti berdiam diri di Makkah lebih
lama, melebihi waktu yang semestinya, dan sebenarnya ia sudah bisa
pulang, maka biaya tambahan dibebankan kepadanya, sebab orang
yang mengganti tidak diizinkan terlalu lama berada di Makkah
melebihi batas waktu yang semestinya.

Adapun orang yang tidak rnemungkinkan untuk keluar Makkah
selain pada waktu yang melebihi batas tersebut, maka biaya tambahan
dan biaya kepulangan dibebankan kepada orang yang menyuruh,
sebab orang yang memberi amanat telah rela dengan kondisi yang
menimpa pihak pengganti.

Apabila pihak yang mengganti bermukim di Makkah selama
bertahun-tahun dan belum memiliki rumah, kemudian ia telah
menempati rumah walaupun sesaat, maka orang yang menyuruh tidak
dibebani biaya kepulangan, sebab dengan niatnya, berarti orang yang
mengganti berubah status kependudukan Makkah, sehingga bisa
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menggugurkan biaya tambahan. Jika orang yang mengganti menderita
sakit di jalan dan ingin pulang, maka biaya kepulangan dibebankan
kepada orang yang memberi amanat, sebab pada hakikatnya pihak
pengganti mengalami sesuatu yang tidak diinginkan dan itu tidak
disebabkan oleh kesalahannya, seperti halnya ketika orang yang
mengganti dirampok atau terkepung musuh.

Apabila pihak pengganti berkata, "Aku takut jika sakit di sini
maka aku pulang saja," maka ia wajib menanggung seluruh biaya,
sebab dirinya ragu-ragu.

Diriwayatkan dari Ahmad tentang orang yang sakit di Kufah
kemudian pulang, ia berkata, "Ia harus mengembalikan semuabiaya
yang telah diterima."

Lain halnya ketika orang yang memberi amanat telah merelakan,
sebab pada hakikatnya harta adalah milik orang yang memberi
amanat, sehingga hukumnya menjadi boleh atas dasar izin. Apabila
salah satu keduanya (orang yang memberi amanat dan yang menerima
amanat) mensyaratkan dan wajib yang semestinya dibayar orang yang
memberi amanat, dibayar oleh pihak pengganti, atau sebalikryu, maka
syaratnya tidak sah, karena hal itu termasuk kewajiban perbuatan
orang yang memberi amanat, atau haji wajib bagi pemberi amanat.
Jadi, hukum syaratnya tidak s*, sebagaimana halnya ketika
disyaratkan kepada orang lain.

Pasal: Menurut pendapat mayoritas urama, kaum pria boleh
menjadi wakil haji untuk pria dan wanita. Begitu juga
perempuan, boleh menjadi wakil haji untuk pria dan wanita

sepengetahuan kami, hanya Al Hasan bin Shalih yang tidak
setuju dengan pendapat ini, sebab ia menganggap makruh orang
perempuan yang menjadi wakil haji pria.

Ibnu Al Mundzir berkata, "pendapat ini termasuk hal melupakan
zhahir-nya hadits." Itu karena Rasurulah sAw pernah menyuruh
seorang wanita melakukan haji untuk ayahnya. Hadits itulah yang
menjadi landasan para ulama membolehkan melakukan haji untuk
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orang lain. Termasuk juga hadits Abu Razin dan beberapa hadits

lainnya.

Pasal: Haji dan umrah tidak boleh dilakukan untuk orang
yang masih hidup kecuali mendapat izin darinya, baik haji dan

umrah fardhu maupun sunah

Itu karena haji dan umrah merupakan ibadah yang boleh

digantikan orang lain dan hanya diperbolehkan bagi orang yang telah

mencapai usia baligh dan berakal sehat ketika telah mengantongi izin,
seperti halnya zakat.

Melakukan haji untuk orang yang telah meninggal juga boleh,

walaupun tanpa izin yang bersangkutan, baik haji dan umrah fardhu

maupun sunah, sebab Nabi SAW menyuruh agar melakukan haji

untuk orang yang telah meninggal. Tentunya, izin tidak mungkin

dimintai dari orang yang telah meninggal. Intinya, sesuatu yang

diperbolehkan dalam fardhunya, diperbolehkan juga dalam sunahnya,

sebagaimana halnya sedekah. Oleh karena itu, semua perbuatan yang

dilakukan oleh seorang pengganti untuk orang yang diganti (telah

meninggal) boleh dikerjakan walaupun tidak diperintahkan. Misalnya

diperintahkan melakukan haji, tetapi melakukan umrah. Atau

diperintahkan melakukan umrah, tetapi melakukan haji. Pahalanya

bisa jatuh kepada orang yang telatr meninggal, sebab hukumnya sah

tanpa izin dari orang yang diganti (telah meninggal). Namun pahala

ibadah tersebut tidak jatuh kepada orang yang masih hidup, sebab

pengganti tidak mendapat izin sebelumnya, tetapi jatuh kepada orang

yang mengerjakan sendiri, sebab ketika tidak bisa jatuh pada sesuatu

yang diniati, maka jatuh pada dirinya sendiri, sebagaimana halnya

ketika seorang pengganti menerima dua amanat haji, kemudian

melakukan ihram untuk dua amanat tersebut. Bagi pengganti, wajib
mengembalikan biaya yang diberikan, sebab ia tidak mematuhi

sesuatu yang diperintahkan, seperti halnya ketika seorang pengganti

tidak mengerjakan apa-apa.
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Beberapa Pasal tentang Pelanggaran Pihak Pengganti

Apabila seorang pengganti diamanatkan melaksanakan haji,
namun kemudian yang dilakukan haji tamattu', yaitu melakukan
umrah dari miqat, baru mengerjakan haji, maka hukumnya dilihat
terlebih dahulu. Jika orang yang mengganti keluar menuju miqat lalu
ihram haji dari situ, maka hukumnya boleh dan tidak perlu membayar
dam.Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad dan Syaf i.

Namun jika ihram haji dari Makkah, maka ia wajib membayar
dam karena telah meninggalkan miqat, sementara biaya harus
dikembalikan sebatas perhitungan yang dibutuhkan untuk jarak antara

miqat dengan Makkah.

Al Qadhi berkata, "Perbuatan yang dilakukannya dianggap tidak
sah untuk orang yang menyuruh, dan semua biaya harus dikembalikan
secara utuh kepada yang empunya, sebab ia telah melakukan sesuatu
di luar perintah." Pendapat ini juga merupakan pendapat Abu Hanifah.

Menurut kami, ketika orang yang diperintah telah melakukan
ihram dari miqat, berarti ia telah menjalankan haji secara benar.
Namun jika ia melakukan ihram dari Makkah, maka ia harus
membayar dam, sedartgkan biaya tidak perlu dikembalikan, seperti
halnya ketika ia telah melewati miqat namun belum memakai pakaian
ihram dan baru berihram setelah melewati miqat.

Apabila seorang pengganti disuruh menjalankan haji tfrod,
namun kemudian yang dilakukan haji qiran, maka orang yang
mengganti tidak perlu menanggung apa pun. Pendapat ini adalah
pendapat Imam Syafi'i.

Abu Hanifah berkata, "Orang yang mengganti harus ikut
menanggung, sebab ia telah melakukan pelanggaran."

Menurut pendapat kami, pada hakikatnya orang yang disuruh
telah melaksanakan tugas, bahkan lebih, maka hukumnya sah dan ia
tidak ikut menanggung, seperti halnya ketika ia disuruh membelikan
kambing seharga satu dinar, namun kemudian dibelikan dua kambing
yang nilainya juga satu dinar. Lalu apabila seseorang menyuruh agar
melakukan umrah setelah haji dan kemudian orang yang mengganti

Al Mughni - llgT l



mengerjakannya, maka orang yang disuruh tidak kena tanggungan

apa-apa. Namun jika tidak melakukan umrah setelah haji, maka orang

yang mengganti harus mengembalikan biaya sepantasnya kepada

orang yang menyuruh.

Pasal: Apabila yang disuruh adalah haji tamattu', namun
yang dilakukan adalah haji qiran, maka hukumnya sah untuk
orang yang memerintahkan

Itu karena orang yang menyuruh telah memerintahkan haji
tamattu' darr qiran, hanya saja orang yang disuruh melanggar sedikit
perintah.

Menurut zhahir pendapat Ahmad, pendanaannya tidak
dikembalikan sama sekali. Pendapat ini adalah pendapat Syaf i.

Al Qadhi berkata, "Dananya dikembalikan setengah, sebab

tujuan utamanya adalah menjalankan umrah secara terpisah dan

menghasilkan pahala tamattu', namun orang yang disuruh telah
melanggarnya."

Apabila orang yang menjadi ganti mau melakukan umrah secara

terpisah, maka umrah tersebut menjadi sah atas diri orang yang

menyuruh, juga diri orang yang mengganti. Barulah setelah itu
mengembalikan setengah dari biaya semula, sebab pihak pengganti
telah mengabaikan ihram umrah dari rniqat, padahal ia telah
diperintahkan. Selain itu, ihram hajinya dari miqat merupakan
tambahan yang tidak berpengaruh sama sekali.

Pasal: Jika seseorang memerintahkan melakukan haji qiran,
namun pihak pengganti melakukan haji ifrad atau tamattu', maka
kedua ibadah (haji dan umrah) dianggap sah untuk orang yang
memerintah, dan biaya dikembalikan sebatas perhitungan biaya
karena meninggalkan ihram dari miqat

Jika orang yang menyuruh menganjurkan dengan salah satu

ibadah, baik haji maupun umrah, rurmun orang yang mengganti hanya

menjalankan salah satunya, maka pembiayaan harus dikembalikan
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sebatas perhitungan biaya atas perintah yang ditinggalkan, sedangkan
biaya atas perbuatan yang telah dijalankan ditanggung bersama.

Pasal: Apabila ada dua pria menyuruh satu orang
pengganti, pria pertama menyuruh si pengganti melaksanakan
haji, sedangkan pria kedua menyuruh melaksanakan umrah,
sementara keduanya sama-sama mengizinkan kepada pihak
pengganti untuk menjalankan haji qiran, kemudian orang yang
mengganti melaksanakannya, maka hukumnya boleh

Itu karena haji qiran termasuk ibadah yang disyariatkan.
Apabila ia melaksanakan haji qiran tanpa seizin keduanya, maka
hukumnya tetap sah dan biaya dari kedua orang tersebut harus
dikembalikan setengah, sebab pihak pengganti telah berani melakukan
perjalanan dengan tanpa seizin keduanya. Namun jika salah satunya
mengizinkan, maka biaya setengah dikembalikan kepada orang yang
tidak memberi izin.

Al Qadhi berkata, "Apabila kedua orang yang menyuruh tidak
mengizinkan, maka pihak pengganti harus mengembalikan semua
biaya, sebab ia telah diperintahkan untuk melakukan suatu ibadah
secara terpisah dan ia tidak melaksanakannya. oleh karena itu, ia
dianggap melakukan pelanggaran, sebagaimana halnya ketika
seseorang menyuruh melaksanakan haji, namun yang dilakukan
adalah umrah."

Menurut pendapat kami, pihak pengganti telah melaksanakan
perintah, hanya saja ia telah melanggar dalam masalah sifat, bukan
asal, seperti halnya ia diperintah melaksanakan haji tamettu,, tetapi
yang dilaksanakan adalah haji qiran. Apabila seseorang menyuruh
melakukan salah satu ibadah, baik haji maupun umrah, kemudian
pihak pengganti menjalankan salah satu ibadah tersebut secara
bersamaan dengan ibadah lainnya yang juga dilakukan berclasarkan
perintah orang yang sama, maka hukumnya dianggap sah. Sementara
itu damhaji qiran dibebankan kepada pihak pengganti jika orang yang
menyuruh tidak mengizinkan, serta dibebankan kepada kedua or-g
yang menyuruh jika keduanya memberi izin. Namun apabila yang
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memberi izin hanya salah satu dari orang yang menyuruh, maka orang

yang memberi izin mengeluarkan setengah dam sedangkan setengah

lainnya dibebankan kepada pihak pengganti.

Pasal: Apabila pihak pengganti diperintahkan untuk haji
dan sudah melaksanakan, kemudian ia umrah untuk dirinya
sendiri, atau diperintahkan untuk umrah dan sudah

melaksanakan, kemudian ia haji untuk dirinya sendiri, maka

hukumnya sah dan pihak pengganti tidak perlu mengembalikan

biaya

Itu karena orang yang menjadi ganti telah melaksanakan

perintah. Jika yang diperintah adalah ihram dari miqat, kemudian yang

dilaksanakan adalah dari luar miqat, maka hukumnya boleh, sebab

status ihram dari miqat dan luar miqat (walaupun harus membayar

dam) sama-sama sah.

Jika pihak pengganti diperintahkan berihram dari daerah orang

yang menyuruh, namun ia melaksanakan ihram dari miqat, maka

hukumnya boleh, sebab dari miqat lebih utama. Jika diperintah ihram

dari miqat, namun dijalankan dari daerah orang yang menyuruh, maka

hukumnya boleh, sebab itu berarti tambahan yang tidak apa-apa. Jika

diperintahkan haji dalam suatu tahun, atau umrah dalam suatu bulan,

namun dijalankan pada selain tahun dan bulan yang ditentukan, maka

hukumnya boleh, sebab secara umum hal-hal tersebut dibolehkan.

Pasal: Apabila pihak pengganti menerima tawaran dari dua

orang untuk melakukan suatu ibadah (haji atau umrah), Ialu ia
melakukan ihram atas nama kedua orang tersebut, maka ihram
yang dilakukannya hukumnya menjadi sah atas diri si pengganti,

bukan atas kedua orang yang menyuruh

Itu karena satu ihram tidak mungkin digunakan untuk dua orang.

Lagipula, antara dua orang yang bersangkutan tidak ada yang lebih

utama atas yang lain. Apabila ihram dengan niat untuk diri sendiri dan

orang lain, maka sah untuk dirinya sendiri, sebab walaupun tidak
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diniati, ihram akan menjadi sah untuk diri sendiri, apalagijika diniati.

Jika melakukan ihram untuk salah satu orang yang menyuruh
dengan tanpa menjelaskan siapa yang dimaksud, maka bisa jadi
ihramnya juga sah untuk diri orang yang mengganti, sebab salah satu

orang yang menyuruh tersebut satu sama lain tidak ada yang lebih
utama, seperti halnya ketika melakukan ihram untuk keduanya. Selain
itu, bisa jadi ihramnya dianggap sah, sebab ihram atas orang yang

belum diketahui hukumnya sah, dan orang yang mengganti boleh
mengarahkan niatnya kepada salah satu dari kedua orang yang
menyuruh.

Pendapat ini dipilih oleh Abu Al Khaththab. Jika tidak segera
mengarahkan niat kepada salah satunya hingga telah melakukan satu
putaran thawaf, maka hukumnya menjadi sah untuk diri orang yang
mengganti dan tidak ada altematif lain bagi orang yang mengganti
kecuali segera menentukan salah satu orang dari keduanya, sebab

thawaf hukumnya tidak sah atas orang yang belum jelas.

540. Masalah: Al Kharqi berkata, "Seorang wanita yang
memiliki mahram hukumnya seperti pria.'

Penjelasan: Secara eksplisit, Al Kharqi berpendapat bahwa haji
hukumnya tidak wajib bagi wanita yang tidak memiliki mahram,
sebab Al Kharqi sendiri menganggap wanita yang memiliki mahram
wajib menunaikan haji, seperti halnya kewajiban menunaikan haji
bagi pria. Berarti, wanita yang tidak memiliki mahram tidak bisa
disamakan dengan pria. Pendapat ini dikemukakan dari Ahmad.

Abu Daud berkata, "Aku pernah bertanya kepada Ahmad,
'Apakah wanita kaya namun tidak memiliki mahram wajib
melaksanakan haji?' Beliau menjawab, 'Tidak wajib'."

Ahmad juga mengatakan bahwa mahram termasuk jalan (untuk
menunaikan haji). Pendapat ini adalatr pendapat Al Hasan, An-
Nakha'i, Ishak, Ibnu Al Mundzir, dan para ulama aliran rasionalis.

Selain itu, menurut riwayat Ahmad, matram termasuk syarat
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tetapnya menempuh perjalanan haji, bukan syarat wajib. Ketika haji

kehilangan hal itu lantaran ajal atau sakit yang tidak bisa diharapkan

sembuh setelah kelima syarat tersebut telah terpenuhi, maka hajinya

menjadigugurkarenabeberapasyarathajiyangkhusustelah
terpenuhi, sedangkan mahram hanya berfungsi menjaganya'

sebagaimana halnya syarat perjalanan yang aman dan kemampuan

dalam perjalanan.

sementara itu, riwayat Ahmad yang ketiga menyebutkan bahwa

mahram tidak termasuk syarat wajib haji.

Al Atsram berkata, "Aku mendengar Ahmad ketika ditanya'
..Apakah seorang pria boleh menjadi mahram haji dari wanita yang

murjadi mertuanya?" menjawab, "Jika hal itu terjadi dalam haji

fardhu maka aku berharap demikian, sebab nantinya mertua

perempuan tersebut akan berkumpul dengan perempuan lainnya, serta

bersama orang-orang yang bisa menciptakan rasa aman. Namun jika

tidak untuk haji wajib maka hal itu tidak perlu'"

Dari beberapa riwayat dan pendapat yang ada, yang digunakan

adalah pendapat Pertama.

Ibnu Sirin, Imam Malik, Al Auza'i, dan Syafi'i, mengatakan

bahwa mahram bukan termasuk syarat dalam pelaksanaan haji wanita'

Ibnu sirin berkata, "Jika wanita pergi haji bersama kaum

muslim, maka hukumnya tidak apa-apa."

Imam Malik berkata, "seorang wanita harus keluar bersama

rombongan wanita lairurYa' "

Imam Syaf i berkata, "seorang wanita harus keluar bersama

perempuan merdeka, muslimah, dan tepercaya'"

Al Auza'i berkata, "wanita harus pergi bersama ofang banyak

yang adil sehingga ia bisa mengambil tangga untuk naik dan turun,

i""p" ada pria yang mendekati, kecuali pria yang membantu wanita

untuk menuntun unta dan meletakkan kaki si wanita di atas betisnya'"

Ibnu Al Mundzir mengatakan bahwa para ulama sebenarnya

telah meninggalkan penjelasan mengenai hal ini berdasarkan zhahir

hadits tersebut. Masing-masing memberikan persyaratan tanpa disertai
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"Aknn keluar seorong perempuan dari daerah Hirah yang

memimpin haji. Ia tidak didampingi oleh orang terdekat. Ia
tidak takut kecuali kepada Allah. "2er

Lagipula, ibadah haji merupakan perjalanan yang bersifat wajib,
maka tidak disyaratkan adanya mahtam, sebagaimana halnya seorang

wanita yang lepas dari cengkeftlman orang kafir.

Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, "Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman

kepado Allah dan Hari Akhir melakukan perialanan selama satu hari
kecuali bersama mohram. "

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Aku pernah

mendengar Rasulullah SAW bersabda,

r\t/GL,,v; o:Jo;'t

,"b;,1*1n ,i
,Le €,i;,'Jwr,

. . /,o .. o.'!:iyr ( t=tr
"Janganlah seorang laki-laki menyendiri dengan seorang

perempuan kecuali bersama mahram, dan janganlah seorang
perempuan bepergian kecuali bersama mahram." Kemudian
ada seorang laki-laki berdiri dan bertanya, "Wahai Rasulullah,

2nt Af Bukhari (6/3595), Ahmad (Al Musnad,41257 dmt 378), dan At-Tirmidzi
(51a2953 p) dengan redaksi yang semakna dari hadits Adi bin Hatim.

dalil. Kebanyakan ulama berdalih bahwa Nabi SAW menafsirkan kata

"mampu" dengan biaya dan kendaraan, padahal beliau berkata kepada

Adi bin Hatim,

t

u Jtx

w
tk

,tyii;t'jG \': r:-- r:'q-"
-.'o', 
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sesungguhnya aku ikut dalam suatu pertempuran sedangkan

istriku pergi haji." Nabi lalu bersabda, "Pergilah kamu dan

hajilah bersama istrimu."2e? (HR. Muttafaq 'Alaih)

Ibnu Umar dan Abu Sa'id juga meriwayatkan hadits seperti

yang diriwayatkan Abu Hurairah RA.

Abu Abdullah berkata, "Hadits Abu Hurairah disebutkan dengan

redaksi, U,:t'y" 'Selama sehari semalam'."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA juga dengan redaksi, 'p.G I
tbti r:7:r' "Janganlah seorang perempuan bepergian dalam satu

perjalanan. "

Hadits Abu Sa'id RA, ia berkata, "Beliau bersabda, 'Selama tiga
hari'. Aku lalu bertanya, 'Apa yang engkau katakan?' Beliau
menjawab, 'Jonganlah seorang perempuan bepergian, baik sebentar

maupun lama, kecuali bersama mahrem'."

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa

Rasulullah SAW bersabda,
t

/c /
.? ,>rJ l)

"Janganlah seorang perempuon pergi haji kecuali bersama
mahram."293

Keterangan hukum yang diberikan semua hadits tersebut sangat
jelas. Lagipula, jika seorang wanita melakukan perjalanan di daerah

Islam, maka ia tidak boleh kecuali bersama mahlam, seperti halnya
haji sunah. Hadits yang dijadikan landasan argumentasi bagi ulama

lain mengandung kemungkinan ditujukan untuk kaum pria, karena
mereka mensyaratkan wanita pergi bersama wanita lain. Dengan

demikian, kedudukan wanita bisa dijadikan sebagai mahram bagi
wanita yang tidak memiliki mahram. Jadi, status hadits yang kami

tn' HR. Al Bukhari (6i3006), Muslim (Pembahasan: Haji, bab: Wanita Keluar

Bersama Muhrimnya ketika Melaksanakan Haji atau Keperluan Lainnya, 21978/7

424/al34l) dan Ahmad (Al Musnad,ll222) dari hadits Ibnu Abbas RA.

"3 HR. Ad-Daruquthni(2/223120) dari hadits Ibnu Abbas RA.

W')'t1ii;t
a I t 1i,
;>*-:er )
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jadikan sandaran lebih utama daripada status hadits yang dijadikan
sandaran oleh ulama lain. Bahkan mereka memberi hukum tanpa dalil.

Ada kemungkinan juga Nabi SAW menghendaki biaya dan
kendaraan sebagai syarat wajib haji, disamping beberapa syarat yang
lain. Oleh karena itu, para ulama mensyaratkan perjalanan yang aman
dan kemampuan dalam perjalanan, membayar utang, serta memberi
nafkah orang-orang yang ditinggalkan selama pelaksanaan ibadah
haji.

Imam Malik dalam hal ini mensyaratkan mampu berada di atas
kendaraan, namun syarat ini tidak tertulis di dalam hadits. Masing-
masing ulama (selain Hanabilah) memberikan syarat dari dirinya
sendiri, bukan dari Al Qur'an dan hadits, padahal sabda Nabi SAW
lebih utama untuk dijadikan sebagai syarat.

Andaikata memang ada pertentangan antara hadits kami dengan
hadits ulama yang lain, maka hadits kami lebih bersifat khusus dan
lebih baik untuk didahulukan, karena hadits Adi menunjukkan adanya
kegiatan bepergian, bukan kebolehan bepergian. Oleh karena itu,
hukumnya tidak boleh pada selain haji yang wajib. Di dalam hadits
tersebut juga tidak disebutkan keterangan tentang keluarnya wanita
bersama wanita lain, sementara di sini para ulama mensyaratkan
keluarnya wanita bersama wanita lain.

Adapun wanita yang menjadi tawanan orang kafir setelah ia
bebas, maka hukum bepergiannya dianggap darurat dan tidak bisa
diartikan dengan kondisi ikhtiyar (tidak terpaksa), maka perempuan
tersebut boleh pergi sendirian. Lagipula, ia telah yakin bisa menangkal
bahaya yang akan datang.

Pasal: Yang termasuk mahram adalah suami atau orang-
orang yang haram dinikahi untuk selamanya atas sebab nasab,
atau mubah, seperti ayah, anak laki-laki, dan saudara laki-laki
yang senasab atau sesusuan

Diriwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda,
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O,ti J,(j (.,;-'Stj oI
Jz

t,o /c / , of t/t c/'w' (F P )t vls
f\t i;8 ir, q"i ;lr;,t,;;'t
')'t 6.t'ri u"i Wj'lyrut:* 76

"Tidak halal bagi seorang wqnita yang beriman kepada Allah
dan Hari Akhir melakuknn perjalanan yang memakan waktu
tiga hari atau lebih kecuali harus ditemani ayahnya, atau anak
laki-lakinya, atau suaminya, otau mahramnya."ze4 (HR.
Muslim)

Ahmad berkata, "Kakek boleh dijadikan mahram bagi
perempuan yang memrnaikan haji. Laki-laki boleh pergi bersama ibu
dari saudara sepupu. Apabila perempuan memiliki saudara laki-laki
sesusuan, maka ia boleh pergi bersamanya."

Mengomentari tentang ibu, Ahmad berkata, "Pihak wanita boleh
menjadikan ibu sebagai mahram dalam masalah haji wajib saja, bukan
lainnya."

Al Atsram berkata, "Ahmad seolah-olah berpendapat bahwa
wanita tidak disebutkan dalam ayat, 'Dan janganlah merelrs
menampakkan perhiasannyo'. (Qs. An-Nuur [24]: 31) Adapun orang
yang menjadi halal dalam suatu kondisi tertentu, seperti budak milik
perempuan dan suami dari saudara perempuannya, maka keduanya
tidak termasuk mahram. "

Budak atau suami dari saudara perempuan tidak bisa
memberikan rasa 

^man 
kepada pihak wanita. Keduanya juga tidak

menjadi mahram selamanya. Dengan demikian, keduanya dianggap
seperti orang lain.

Diriwayatkan dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau
bersabda,

:i',s,

rl

.ztb ll.r&;_\..
t',.
JJ

tno HR. Muslim

1726), Ibnu Majah

Khudri.

(Pembahasan: Haji, 2/bal. 977/433/C 1340), Abu Daud (2/g

(2/C 2898), dan At-Tirmidzi (3/7 1169) dari Abu Sa'id Al
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"Seorang wanita yong bepergian bersama budak lakiJakinya
adolah kebinasaan "'nt (HR. Sa'id)

Imam Syaf i berkata, "Budak milik seorang perempuan adalah
mahram baginya, sebab seorang budak boleh memandang majikan
perempuannya. Oleh karena itu, statusnya mahram, sebagaimana
halnya sanak kerabatnya."

Pendapat yang mengatakan bahwa ayah, anak laki-laki, dan
saudara laki-laki wanita yang senasab dan sesusuan termasuk kategori
mahram, adalah pendapat yang paling benar. Lain halnya dengan
kerabat dari pihak ibu, sebab mereka jelas memberikan keamanan dan
kenyamanan terhadap seorang wanita, serta menjadi mahram untuk
selamanya. Adapun keterangan yang dipaparkan oleh para ulama lain
bisa menjadi mentah dengan adanya sekelompok wanita dan pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan terhadap wanita.

Adapun seorang ibu yang melakukan persetubuhan syubhat,
atau laki-laki berzina dengan perempuzul, atau anak perempuan dari
keduanya, maka tidak bisa dijadikan sebagai mahram untuk keduanya,
sebab penyebab mahram dari keduanya bukan atas sesuatu yang
mubah. oleh sebab itu, hukumnya tidak bisa menjadi mahram,
sebagaimana halnya mahram atas sebab hasil sumpah li'an. Begitu
pula pria kafir, tidak boleh menjadi mahram bagi seorang muslimah,
walaupun ia anak perempuannya sendiri.

Mengomentari tentang anak perempuan pria yahudi dan Nasrani
yang telah masuk Islam, Ahmad berkata, "pria tersebut tidak boleh
menikahinya dan tidak boleh bepergian bersamanya, sebab pria
tersebut bukan mahram bagi wanita yang bersangkutan.',

Sementara itu Imam Abu Hanifah dan syaf i berkata, ..pria
tersebut adalah mahramnya, sebab pada hakikatnya wanita tersebut

2e5 HR. Al Haitsam (Ar Majma',3/214) dari Ibnu umar RA, dan ia berkata,
"Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thawani (At Ausath). Namun
hadits ini drnilai dha'rt karena di dalam sanadnya terdapat perawi bernama yuzai'
bin Abdunahman menurut penilaian Abu Hatim. sedangkan para perawi lainnya
tsiqah," dan Al Albani (D!r-a'if Al Jami',326g) ia berka{..Huoit, i"i dha'if,, seia
(A ha dit s A dh- D ha' ifah, 37 0 6).



diharamkan atas laki-laki untuk selamanya'"

Menurut pendapat kami, masalah penetapan mlhram memiliki

konsekuensi adanya ,r,,,t" ber-khalwar dengan wanita' maka wajib

unfuktidakmenetapkanorangkafirsebagaimahramataswanita
muslimah, seperti nanyu pengasuhan terhadap anak kecil. Lagipula,

mahram kafrr tidak bisa memberikan rasa aman terhadap wanita di

dalam agamanya, seperti halnya anak kecil. sementara orang yang

disebutkan para d#a akan menjadi mentah atas sebab anak laki-laki

J* p.r.*prr* ttutif perzinaan, mahram dengan sebab li'an dan

Majusi bersama anak perempuannya'

Sebaiknya tidak terjadi perbedaan pendapat dalam masalah

Majusi, sebab sudah jelas dia tidak bisa memberikan keamanan

t"paaa wanita. Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad dalam

berbagai kesempatan' Selain itu, syarat yang harus dipenuhi oleh

mahram adalah baligh dan berakal'

KetikaAhmadditanya,..Anakkecilbolehmenjadimahram?''Ia
menjawab, "Tidak boleh, sampai ia bermimpi basah' sebab anak kecil

tidakbisamenjagadirinya,.ndi'i.Jadi,bagaimanamungkiniakeluar
bersama PeremPuan?"

Intinya,maksuddarisyaratmahramadalahmenjagawanita'dan
halitutidakterjadikecualipadaorangyangsudahbalighdanberakal.

Pasal:Semuabiayahajimahramdibebankankepadapihak
perempuan

Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad'

Matrramtermasukjalanyangbisamengantarkanperempuan
untuk menunaikan haji, maka pihak perempuan larus menanggung

segalabiayav*guau,misalnyabilrakendaraan.Berangkatdarihal
ini, wanita diangiap mampu berhaji apabila ia mampu memiliki biaya

dan kendaraan untuk dirinya sendiri dan mahramnya'

Apabilamahramnyatidakmaudiajakpergiwalaupunatasbiaya
pihak perempuan, maka perempuan tersebut dianggap tidak mampu'

Berartihukumnyasurmasepertiwanitayangtanpamahram'sebab
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wanita tidak mungkin bepergian haji tanpa bersama seorang mahram.
Namun apakah pihak mahram wajib menerima tawaran pihak
perempuan? Menurut Ahmad, ada dua riwayat. Menurut pendapat
yang shahih, mabram tidak wajib menerima tawaran, sebab dalam
ibadah haji terdapat faktor kesulitan yang memberatkan dan
merepotkan.

Pasal: Apabila mahram wanita meninggal dunia di tengah
perjalanan

Ahmad berkata, "Apabila jarak yang ditempuh sudah jauh, maka
perempuan boleh melanjutkan perjalanan."

Ketika Ahmad ditanya, "yang perempuan berasal Khurasan,
sedangkan mahramnya meninggal di Baghdad?" Ia menjawab, "pihak
perempuan silakan melanjutkan perjalanan haji." Apabila yang
dijalankan adalah haji fardhu, maka hal itu lebih kuat. Ahmad
kemudian berkata, "Yang perempuan wajib melanjutkan perjalanan
haji daripada ia harus kembali pulang, sebab perempuan tersebut harus
melanjutkan perjalanan tanpa mahram. Tetapi apabila hajinya adalah
sunah, dan memungkinkan bagi perempuan untuk berdiam pada suatu
daerah, maka mengurus mahram lebih utama daripada melanjutkan
haji dengan tanpa mahram."

Pasal: suami tidak boleh melarang istrinya menunaikan haji
wajib

Pendapat ini dikemukakan oleh An-Nakha'i, Ishak, Abu Tsaur,
dan ulama aliran rasionalis. Pendapat tersebut adalah pendapat syaf i
yang benar. selain itu, Imam Syaf i sendiri memiliki pendapat lain,
yaitu suami boleh melarang istrinya. Mengingat bahwa haji boleh
dilaksanakan kapan saja, tidak harus seketika.

Menurut pendapat kami, hal itu hukumnya wajib, maka suami
tidak boleh melarang istrinya, seperti halnya dalam masalah puasa
Ramadhan dan shalat lima waktu. Namun istri disunahkan meminta
izin dari suaminya. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh
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Ahmad. Apabila suami tetap tidak mengizinkan, maka istri boleh
berangkat haji tanpa izin suami. Adapun untuk haji sunah, suami
boleh melarang istrinya.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama yang telah aku kenal
sepakat bahwa suami boleh melarang istrinya pergi haji sunah, sebab
hak suami adalah wajib. Oleh karena itu, istri tidak boleh
mengabaikannya hanya karena sesuatu yang tidak wajib, sebagaimana
halnya seorang majikan dengan budaknya. Suami tidak boleh
melarang istrinya menunaikan haji yang dinadzarkan, sebab haji
nadzar y^-ajib ditunaikan, seperti halnya kewajiban menunaikan haji
fardhu."296

Pasal: Seorang istri tidak boleh melaksanakan haji saat
dalam masa iddah kematian suaminya

Pernyataan tersebut merupakan pendapat Ahmad.

Pada kesempatan lain, Ahmad berkata, "seorang istri boleh
menunaikan haji saat dalam masa iddah thalak ba'in htbra. yang
lebih didahulukan adalah haji, karena haji akan berakhir. Lagipula,
dalam thalak ba'in kubra hukumnya tidak wajib untuk berdiam diri di
rumah suami. Lain halnya dengan iddah wafat, kewajiban berada di
rumah suami dan tidur di dalamnya hukumnya wajib. Adaapun iddah
thalak raj'i, istri harus berada di rumahnya sendiri karena masih ada
ikatan nikah, sebab status dirinya masih sebagai istri.

"Apabila seorang wanita pergi haji, lalu suaminya meninggal,
sedangkan masih dalam jarak dekat, maka istri harus kembali ke
rumahnya sendiri untuk menghabiskan masa iddah. Namun apabila
jarak yang ditempuh sudah jauh, maka ia boleh melanjutkan
perjalanan." Keterangan ini disebutkan oleh Al Kharqi pada
kesempatan yang lain.

541. Masalah: Al Kharqi berkata, ..Orang yang bertindak

'% Lihat Al lima' (hal.4O/t34).
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gegabah (sehingga melalaikan) dalam urusan haji, kemudian
menyebabkan orang tersebut meninggal, maka ahli warisnya
harus menyisakan harta warisannya untuk melaksanakan haji
dan umrah.tt

Penjelasan: Seseorang yang sudah wajib haji dan
dimungkinkan mampu melakukannya, wajib menunaikan haji seketika
dan tidak boleh menundanya. Pendapat ini adalah pendapat Imam Abu
Hanifah dan Malik.

Sementara itu Imam Syaf i berkata, "Haji hukumnya wajib
secara leluasa. Seseorang boleh menundanya, sebab Nabi SAW
pernah memerintahkan Abu Bakar RA berhaji, tetapi Abu Bakar RA
menundanya karena pergi ke Madinah, bukan sebab perang maupun
alasan lainnya. Saat itu banyak juga orang yang menunda pergi haji,
padahal mereka mampu. Lagipula, ketika seseorang menunaikannya
pada tahun berikutnya, orang tersebut tidak dinamakan meng-qadha.
Jadi, jelas bahwa haji adalah wajib tidak secara seketika."

Di dalam Al Qur'an Allah SWT berfirman,

'!'fr!$ F us"A" #lL6ai i# U q6i * $:

@d,riJi *!;"
"Mengerjakan haji adaloh kewajiban manusia terhadap Ailah.
Yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maks
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerluknn sesuatu)
dari semesta alam. " (Qs.Aali 'Imraan [3]:97)
"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah ksrena Allah.,,

(Qs. Al Baqarah [2]:196)
Bentuk perintah di dalam ayat tersebut berarti seketika.

Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda,
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I
"Barangsiapa ingin berhaji maka bersegeralatr."2eT (HR.

Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah)

Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Majah disebutkan, "Sebab

terkadang seseorang bisa terkena sakit, biso kehilangan barang, dan

berpaling dari tujuan utama."

Ahmad berkata, "Hadits itu diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan

Waki dari Abu Isra'il, dari Fudhail bin Amr, dari Sa'id bin Jubair, dari

Ibnu Abbas, dari saudara laki-lakinya 
-yaitu 

Al Fadhl- dari Nabi
SAW.

Diriwayatkan dari Ali RA, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda,
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"Barangsiapa telah memiliki biaya dan kendaraan yang bisa
mengantarkannya ke Baitullah, namun tidak juga pergi haji,
maka ici akan mati dalam kondisi Yahudi atau Nasranl.;ae8

At-Tirmidzi berkata, "Aku tidak mengetahui hadits yang sejenis,

kecuali dari hadits ini. Namun dalam sanadnya terdapat sesuatu yang

dipertanyakan."

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Abdunahman bin Sabith,

ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, " Barangsiapa telah mati
padahal belum mengerjaknn haji yang wajib, dan ia tidak terhalang
dengan sebab penyokit, atau penguasa yang lalim, atau kebutuhan
yang jelas, maka matilah semaunya. Silakan memilih Yahudi atau

tt1 HR. Ahmad (Al Musnad, l/214,225,323 dan 355), Abu Daud (2171132),

Ibnu Majah (zlc 2883), Al Baihaqi (41340) dan Al Hakim (Al tl4ustadrak, l/448)
dari hadits Ibnu Abbas RA. Al Albani berkata, "Hadits ini hasan;'

'nt HR. AGTirmidzi (3/812) dan lbnu AlJauzi (At Maudhu'at,21209) dari hadits
AIi RA.
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Nasrani. "

Diriwayatkan dari Umar, seperti redaksi hadits tersebut.
Diriwayatkan pula dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas RA, selain itu haji
termasuk salah satu rukun Islam, maka hukumnya wajib dilakukan
dengan seketika sebagaimana halnya puasa.

Pendakwaan atas kewajiban haji yang bersifat leluasa dianggap
keluar dari deretan kewajiban, sebab nantinya akan menunda-nunda
sampai tanpa batas dan menimbulkan anggapan tidak ada dosa
walaupun belum menunaikan haji atas sebab kematian, dikarenakan
seseorang melakukan sesuatu yang mubah, sementara kematian tidak
bisa lagi memberikan ruang waktu untuk melaksanakan haji.

Penaklukkan Makkah dilakukan pada tahun ke-8. Kalaupun
Nabi SAW mengakhirkan haji sampai tahun ke-9, bisa jadi beliau
memiliki udzur, yaitu tidak ada kemampuffi, atau beliau benci melihat
orang-orang musyrik yang telanjang di sekitar Baitullah, sehingga
Rasulullah SAW menunda hajinya sampai beliau mengutus Abu
Bakar RA 

-setelah 
peristiwa penaklukkan Makkah- untuk menyem

agar orang-orang musyrik tidak lagi melakukan haji dan thawaf di
sekitar Baitullah dalam kondisi telanjang.

Bisa jadi juga beliau menangguhkan hajinya atas perintah Allah
SWT, supaya haji yang dilaksanakan Rasulullah SAW nantinya
adalah haji terakhir yang dilakukan beliau dalam suatu tahun, yang
Allah mengubah zarnan seperti saat Allah SWT menciptakan langit
dan bumi, hari wukufnya bertepatan dengan hari Jum'at, dan
kemudian Allah menyempurnakan agama-Nya.

Ada yang mengatakan bahwa saat itu terkumpul semua hari raya
setiap agam4 yang sebelum dan sesudahnya nanti tidak akan terjadi
lagi. Adapun penamaan pelaksanaan rangkaian haji dinamakan dengan
qadha, sebab memang pelaksanaan haji dinamakan qadha,
sebagaimana firman-Nya, "Kemudian, hendaklah mereka
menghilangkan kotoran yang ada pada badan merekn. " (es. Al Hajj
[22]: 29) Lagipula jika kewajiban haji tidak dilaksanakan dengan
seketika, maka redaksinya tidak memakai kata qadha. oleh karena itu,
zakat wajib dilaksanakan dengan seketika. Apabila mengakhirkan
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zakat maka tidak disebut qadha, dan qadha merupakan sesuatu yang

wajib dilakukan dengan seketika. Jika sesuatu yang wajib tersebut

ditangguhkan pelaksanaannya maka meng-qadha tidak bisa

dinamakan qadha.

Apabila di dalam hati seseorang timbul sangkaan bahwa dirinya
tidak akan bisa bertahan hidup sampai tahun depan, maka ia tidak
boleh menangguhkannya, dan jika ditangguhkan maka hal itu tidak
disebut qadha.

Sekarang kita kembali kepada permasalahan semula. Jadi,

barangsiapa sudah wajib berhaji namun kemudian meninggal dunia
dan belum menunaikan haji, baik karena gegabah maupun lainnya,
maka wajib mengambil harta peninggalannya guna melaksanakan haji
dan umrahnya. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Al Hasan,

Thawus, dan Syaf i.

Adapun Imam Abu Hanifah dan Malik berkata, "Hukum haji
menjadi gugur dengan sebab adanya kematian."

Apabila seseorang pernah berwasiat sebelumnya, maka wasiat
tersebut diambil dari sepertigaharta peninggalan. Pendapat ini adalah
pendapat Asy-Sya'bi dan An-Nakha'i. Dikarenakan haji merupakan
ibadah fisik, maka gugur dengan sebab adanya kematian, seperti

halnya shalat.

Menurut pendapat kami, dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abbas disebutkan bahwa ada seorang perempuan bertanya
kepada Rasulullah SAW tentang ayahnya yang belum melaksanakan
haji tapi telah meninggal dunia. Rasulullah SAW kemudian bersabda,
" Haj ikanl ah ay ahmu."2ee

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa seorang perempuan
pernah bemadzar akan menunaikan haji tetapi meninggal dunia
terlebih dahulu, lalu saudara laki-laki perempuan tersebut mendatangi
Nabi SAW dan bertanya. Rasulullah kemudian bersabda, "Bagaimana
menurutmu jika saudara perempuanmu memiliki utang, opakah kamu
mau membayarnya? " Saudara laki-laki perempuan tadi menjawab,

2ee HR. An-Nasa'i (5/C2633) dari hadits Ibnu Abbas RA.
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"Iya." Nabi SAW lalu bersabda, "Bayarlah utang terhadap Allah,
sebab utang kepada Attah lebih berhok untuk dibayar."3O0 1HR. An-
Nasa'i)

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi dari
Syu'bah, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari
Nabi SAW. Lagipula haji di sini menjadi hak yang tetap dan bisa
digantikan.

Oleh karena itu, hukumnya tidak bisa gugur dengan sebab
kematian, sebagaimana halnya utang. Berbeda dengan shalat, sebab
shalat tidak boleh digantikan, sedangkan umrah seperti haji dalam hal
membayarnya.

Rasulullah SAW sendiri pernah menyuruh Abu Razin
melaksanakan haji dan umrah untuk ayahnya,3Ol sedangkan semua
biaya diambil dari harta pihak yang meninggal, sebab haji statusnya
adalah utang yang pasti. Oleh sebab itu, biaya diambil dari semua
harta peninggalan, sebagaimana halnya utang dengan orang lain.

Pasal: Orang yang hendak menjadi wakil dalam ibadah haji
harus memperhatikan tempat pemberangkatan. Mungkin bisa
berangkat dari daerah orang yang mewakilkan, atau dari tempat
yang sekiranya paling mudah dijangkau

Pendapat ini adalah pendapat Al Hasan, Ishak, dan Malik dalam
masalah nadzar.

Mengenai orang yang mengucapkan nadzar, Atha berkata, ..Jika

orang tersebut dalam nadzamya tidak menentukan tempatnya, maka

'oo HR. Al Bukhari (41a 2852) dengan redaksi yang sama, namun ada sedikit

tambahan redaksi, "Atas Ibumu", dan An-Nasa'i (5/3 2631) dari Ibnu Abbas RA
dengan redaksi penulis.

'ot HR. Abu Daud (2/1810), At-Tirmidzi (3930), An-Nasa'i (5/2620), Ibnu
Majah (2/2906), Ahmad (Al Musnad,4/10), dan Al Hakim (li48t) ia berkata,
"Hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim serta disetujui oleh
Adz-Dzahabi", Al Baihaqi (As-Sunan, 41329). Al Albani (Shahih Abu Daud)
berkata, "Hadits ini shahih."
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dimulai dari miqat." Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Al Mundzir.

Dalam masalah orang yang wajib menunaikan haji, Imam
Syaf i berkata, "Orang tersebut boleh menyewa orang lain untuk
menghajikannya dari miqat, sebab ihram menjadi tidak wajib kecuali
dari miqat."

Menurut pendapat kami, haji bagi orang yang telah meninggal
hukumnya wajib dari daerah orang yang bersangkutan, maka bagi
yang menjadi wakil, wajib berangkat dari daerah orang yang
mewakilkan, sebab qadha (membayar) harus sesuai dengan ada'
(pelaksanaan), seperti halnya membayar shalat dan puasa.

Begitu juga hukum di dalam haji nadzar dan qadha. Apabila
orang yang meninggal memiliki dua daerah, maka berangkat dari
daerah yang terdekat. Apabila seseorang semula wajib berangkat haji
dari Khurasan, lalu ia meninggal di Baghdad, atau semula wajib
berangkat dari Baghdad kemudian meninggal di Khurasan, maka
Imam Ahmad berkata, "Ia berangkat dari daerah semula, bukan dari
daerah orang yang meninggal." Namun bisa jadi berangkat dari daerah
yang paling dekat di antara kedua daerah tersebut, sebab andaikan
orang tersebut hidup pada daerah yang paling dekat di antara dua
daerah, maka ia tidak wajib haji dari daerah yang paling jauh, begitu
juga wakilnya.

Apabila orang yang menjadi wakil tidak berangkat dari daerah
yang paling dekat di antara dua daerah, maka Al eadhi berkata,
"Apabila jaraknya tidak mencapai jarak yang membolehkan qasltar,
maka hukumnya boleh, sebab dianggap masih dekat. Tetapi jika
jaraknya jauh maka hukumnya tidak boleh, sebab itu berarti tidak
melaksanakan kewajiban secara sempuma."

Namun ada kemungkinan hukumnya boleh, tetapi dianggap
jelek, seperti halnya orang yang wajib ihram dari miqat, tetapi ia
berangkat tidak dari miqat.

Pasal: Apabila seseorang berangkat haji, namun di tengah
perjalanan meninggal, maka yang menjadi wakil harus berangkat
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dari tempat orang yang meninggal

Itu karena orang yang meninggal telah menggugurkan sebagian
kewajibannya. Begitu juga jika wakilnya meninggal, maka harus
digantikan dari tempat meninggalnya. Apabila seseorang berihram
haji lalu meninggal dunia, maka hukumnya boleh menggantikannya
untuk rangkaian haji berikutnya, baik ihramnya tersebut untuk sendiri
maupun orang lain.

Pendapat ini seperti yang diungkapkan oleh Imam Ahmad.
Ibadah haji adalah ibadah yang membolehkan perwakilan, maka bila
seseorang meninggal dunia setelah melaksanakan sebagian dari
rangkaian ibadah haji, tinggal diteruskan rangkaian berikutnya,
sebagaimana halnya masalah zakat.

Pasal: Apabila harta peninggalan seseorang tidak cukup
digunakan untuk berangkat dari daerahnya, maka boleh
berangkat dari daerah orang yang menjadi wakil

Mengenai masalah pria yang berwasiat agar menghajikan
dirinya namun biayanya tidak cukup, Imam Ahmad berkata, "Tetap
menghajikannya dengan biaya seadanya, yang penting mencukupi
pihak wakil, walaupun tanpa harus dari daerah orang yang
meninggal."

Pendapat tersebut sesuai dengan sabda Rasulullah SAW,

.$at-'t c
"Jika aku perintahkan kalian semue dengan suatu perintah,
maka I al<s anal<nnlah s ebatas kemampuan. "
Lagipula, orang yang meninggal tersebut telah mampu

melakukan sebagian kewajiban, maka hukumnya tetap wajib,
sebagaimana halnya zakat.

Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan bahwa haji hukumnya
gugur, sebab dalam masalah orang yang berwasiat agar diwakilkan
haji wajibnya, sedangkan yang bersangkutan tidak memiiiki biaya

:f;v ;:t;'5f;f st
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yang cukup, apakah harus menghajikan dari daerah orang meninggal,
atau dari mana saja, yang penting biaya mencukupi, beliau berkata,
"Menurutku haji tidak wajib kecuali dari daerah di mana biaya
mencukupi keperluan haji."

Dari keterangan ini mengindikasikan bahwa kewajiban haji bagi
orang yang memiliki utang dan harta peninggalan yang tidak
mencukupi untuk pelaksanaan haji menjadi gugur, sebab ketika haji
bisa menjadi gugur atas sebab tidak ada sesuatu yang menentang,
maka akan lebih mantap dalam menghukumi gugur jika ada sesuatu
yang menentang. Menurut pendapat yang sama, ada kemungkinan haji
akan menjadi gugur bagi orang yang berutang, sebab hak terhadap
sesama manusia yang sudah jelas hukumnya lebih berhak
didahulukan, sedangkan haji adalah hak Allah, padahal orang yang
bersangkutan tidak mampu melaksanakan menurut cara-cara yang
wajib.

Pasal: Apabila seseorang berwasiat agar menunaikan haji
sunahnya, namun sepertiga dari harta peninggalannya tidak
mencukupi untuk melaksanakan wasiat tersebut jika berangkat
dari daerahnya, maka keberangkatan boleh dimulai dari daerah
mana sajan terganfung pembiayaan yang ada

Pendapat tersebut dikemukakan oleh Imam Ahmad. Ahmad
berkata, "Haji sunatr tidak perlu memperhatikan tempat
keberangkatan."

Orang yang boleh menjadi wakil adalah orang yang benar-benar
tepercaya, atau orang yang diizinkan ahli warisnya. Atau seseorang
berwasiat dengan suatu hal, maka hukumnya boleh, selama tidak lebih
dari sepertiga harta peninggalan.

Pasal: Seseorang disunahkan berhaji atas nama kedua
orang tuanya jika keduanya telah meninggal atau tidak mampu

Itu karena Rasulullatr SAW pernah bersabda kepada Abu Razin,
"Lalatlranlah haji dan umrah atas cyahmu." Lalu ada seorang
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perempuan bertanya kepada Nabi tentang ayahnya yang telah
meninggal^9an belum haji. Nabi kemudian bersabda, "Hajilah atas
ayaltmu."3o2

Disunahkan untuk mulai menjalankan haji atas nama ibu, jika
hajinya sunah atau wajib atas orang tua. Demikian yang dikemukakan
oleh Imam Ahmad dalam masalah haji sunah, sebab ibu lebih
didahulukan dalam hal berbuat baik.

Abu Hurairah RA mengatakan bahwa ada seorang pria datang
menemui Rasulullatr SAW dan bertanya, "Hai Nabi, siapakah orang
yang paling berhak aku baik?" Nabi SAW menjawab, ,,Ibumu.,,pria

itu bertanya lagi, "Siapa lagi hai Nabi?" Beliau menjawab, ,,Ibttmu.,'

Pria itu bertanya lagi, "Kemudian siapa lagi hai Nabi?" Nabi SAW
menjawab, "Ibumu. " Pria tersebut lanjut bertanya, ,.Lalu siapa lagi hai
Nabi?" Rasulullah SAW menjawab, "Bapakmu.,'ro, (HR. Al Bukhari
dan Muslim)

Apabila haji yang wajib adalatr bagi ayah (bukan ibu), maka
dimulai dari ayah, mengingat wajib lebih utama daripada sunah.

Zaid bin Arqam berkata: Rasulullah SAW bersabda,

e;+-tr:riU*t) ct:"4? \ "fi !-Uj * ,y"St

.r! ;ur 'i-'G )
"Apabila seorang laki-laki menjalanlcan haji atas kedua orang
tuanya, maka haji tersebut akan diterima atas dirinya sendiri

z.-- l5lc_'
,:A;

dan kedua orang tuanya. Roh kcdua
digembirakon di langit dan ditulis di
kebaj ikan."'oo (HR. Ad-Daruquthni)

302 HR. Al Bukhari (3/1513), Muslim (ztHajil9B/a08), At-Tirmidzi (3/g 885),
An-Nasa'i (5/a2634), dan Ahmad (AI Musnad,2/327).

3o' HR. Al Bukhari (r)ra sgTl), Musrim (pembahasan: Berbuat Baik dan
Silaturrahim, 4/ 1974/t), At-Tirmidzi (4/1897),Ibnu Majah (2/36sg), dan Ahmad
(AI Musnad,2/327).

..-_'i l\ Ad-Daruquthni (2t260). Al Albani (Dha,tf At Jqmi,, 560) berkata,
"Hadits tni dha'if,"

orong tuanya akan
sisi Allah dengan
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "Barangsiapa menunaikan haji untuk kedua orang tuanya,
atau membayar utang keduanya, maks pada Hari Kiamat akan
berkumpul bersama orang-orang yang baik,"30s (HR. Ad-Daruquthni)

Diriwayatkan dari Jabir RA, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda,

t.lt . / c/
(atb.> A:9

'r
"Barangsiapa berhaji atas ayah atau ibunya, berarti ia juga
berhaji atas dirinya sendiri. Bahkan ia memiliki keistimewaan
s epuluh lmli b er haji."306 1HR. Ad-Daruquthni)

542. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang
melaksanakan haji untuk orang lain sedang dia sendiri belum
pernah menunaikan haji wajib, maka haji yang dilaksanakannya
untuk orang lain tersebut tidak diterima dan menjadi haji untuk
dirinya sendiri."

Penjelasan: Orang yang belum pernah menunaikan haji wajib
(untuk dirinya sendiri atau haji pertama), maka ia tidak boleh
menunaikan haji untuk orang lain (menghajikan orang lain). Jika ia
tetap melakukannya (menunaikan haji untuk orang lain), maka
ihramnya adalah ihram haji wajib (haji untuk dirinya sendiri).
Pendapat ini dipilih oleh Al Auza'i, Syaf i dan Ishak.

Abu Bakar bin Abdul Aziz bahkan berkata, "Haji yang
dilaksanakannya itu batal, tidak sah, baik bagi dirinya maupun untuk
orang lain." Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, karena salah

305 HR. Ad-Daruquthni (2/260) dari hadits Ibnu Abbas RA, dan Al Albani (l/
Ahqdits Adh-Dha'ifah, 1435, jld. 3). Ia berkata, "Hadits ini sangat dha'if,,,

'* HR. Ad-Daruquthni (2D60) dari hadits Jabir RA, Oan et Albani (Dha'if At
Jani',5561). Ia berkata, "Hadits ini maudhu."

-t2. - ..'-, ,? o? c'f o . 6 . c .
6.4e rae a'ct 1t A.t ,f ea U

'p ,p'i ,tts,
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satu syarat thawaf saat haji adalah menghadirkan niat, sehingga ketika
ia meniatkan thawafnya itu untuk orang lain dan tidak berniat untuk
dirinya sendiri, maka thawaf tersebut bukan untuk dirinya. Begitu juga
jika thawaf yang ada kemungkinan untuk orang lain, maka thawaf
tersebut tidak dapat untuk dirinya sendiri."

Al Hasan, Ibrahim, Ayyub As-Sakhtiani, Ja'far bin Muhammad,
Malik, dan Abu Hanifah berkata, "seseorang yang belum pernah
berhaji untuk dirinya sendiri boleh berhaji untuk orang lain."
Diriwayatkan juga dari Ahmad bahwa ia berpendapat seperti pendapat
mereka ini.

At-Tsauri berkata, "Jika orang tersebut mampu berhaji untuk
dirinya sendiri, maka ia harus berhaji untuk dirinya sendiri terlebih
dahulu. Namun jika ia tidak mampu melaksanakan haji untuk dirinya
sendiri, maka ia boleh berhaji untuk orang lain."

Alasannya, haji adalah suatu ibadatr yang dapat digantikan,
sehingga boleh menunaikan haji untuk orang lain meski kewajiban
haji belum gugur dari diri sendiri, sebagaimana halnya zakat.

Menurut pendapat kami, diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA,
bahwa Rasulullah sAw mendengar seseorang berkata dalam hajinya,
"Labbaika (aku memenuhi penggilanmu berhaji) untuk Syubrumah.,'
Beliau lalu bersabda, o'siapakah Syubrumah itu?,, pria itu menjawab,
"Dia adalah kerabatku." Rasulullah SAW bertanya, "Apakoh kamu
sudah pernah menunaikan haji? " Ia menjawab, ..Belum.',lv{endengar

itu Rasulullah sAw bersabda, "Jadikanlah haji ini untuk dirimu
sendiri, kemudian baru kamu berhaji untuk Syubrumah.,'rot (HR.
Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah)

Selain itu, karena orang tersebut berhaji untuk orang lain,
padahal ia belum berhaji untuk dirinya sendiri, maka hajinya itu tidak
dapat untuk orang lain, sebagaimana halnya jika ia (pengganti haji
tersebut) adalah anak kecil. Masalah ini berbeda dengan zakat,karena

'ot HR. Abu Daud (2/c r8fi ), Ibnu Majah (z/72g03), Ad-Daruquthn i (z/26g/c
148), dan Al Baihaqi (As-sunan, 4/336) dari hadits Ibnu Abbas RA. Al Albani
berkata, "Hadits ini shahih.,'
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zakat boleh diwakilkan kepada orang lain, sementara sebagian harta
zakat yang lain diserahkan sendiri.

Berangkat dari hal ini, seseorang yang sedang berhaji tidak
boleh berhaji untuk orang lain sebelum menyempurnakan hajinya.
Seseorang tidak boleh pula thawaf untuk orang lain sementara ia
sendiri belum thawaf untuk dirinya sendiri. Jika temyata hal ini sudah
telanjur dilakukan, maka orang tersebut harus mengembalikan bayaran
yang diterimanya dari melakukan thawaf tersebut, karena ia tidak
melakukan thawaf untuk orang lain tersebut (yang membayarnya),
disamakan jika ia tidak menunaikan haji yang diminta darinya itu.

Pasal: Jika seseorang yang belum pernah berhaji wajib
ihram sunah atau ihram nadzar, maka ihram tersebut menjadi
ihram haji wajib

Pendapat tersebut dipilih oleh Ibnu Umar, Anas, dan Syaf i.
Adapun Imam Malik, Abu Hanifah, Ishak, dan Ibnu Al Mundzir
berkata, "Ihram yang diniatkannya diterima." Pendapat ini adalah
pendapat kedua Ahmad dan merupakan pendapat Abu Bakar seperti
sebelumnya.

Menurut kami orang tersebut harus berniat ihram haji, karena ia
masih berkewajiban ihram haji wajib, sehingga ihramnya tersebut
menjadi ihram wajib. Jika ia melakukan ihram sunah, sementara ia
berkewajiban melaksanakan ihram nadzar, maka ihram sunah yang
dilakukannya itu menjadi ihram nadzar, karena ihram nadzar
hukumnya wajib, sebagaimana halnya ihram haji wajib.

Ibadah Umrah memiliki banyak kesamaan dengan haji, karena ia
termasuk ibadah yang dianjurkan, sehingga yang satu disamakan
dengan yang lain. Dalam hal ini pengganti disamakan dengan yang
diganti. Oleh karena itu, jika seorang pengganti ditugaskan
melaksanakan ihram sunah atau ihram nadzar oleh orang yang belum
pernah menunaikan haji wajib, maka ihram pengganti tersebut
menjadi ihram haji wajib, karena pengganti berjalan sebagaimana
halnya orang yang digantinya.
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Selain itu, jika ia menggantikan ihram untuk dua orang, yang
1 satu untuk haji wajib dan yang lain untuk nadzar atau ihram sunah,

i ruka ihram pertama untuk ihram haji wajib, sedangkan ihram kedua
, untuk ihram sunah atau ihram nadzar, karena ihram yang dilakukani oleh orang yang belum pemah melakukan haji wajib tidak jatuh

kecuali hanya menjadi ihram haji wajib, begitu juga dengan orang
, yang menggantinya.

Pasal: Jika seseorang telah melaksanakan kewajiban salah
satu dari kedua ibadah tersebut namun belum melaksanakan
yang lain (yang kedua), maka ia boleh mengganti dari orang lain
kewajiban yang telah dilaksanakannya itu dan bukan kewajiban
yang lain yang ia sendiri belum melaksanakannya

Anak kecil dan budak tidak dapat menjadi pengganti dalam haji
bagi selain dari keduanya, karena keduanya belum menggugurkan
kewajiban haji dari dirinya sendiri. Mereka boleh menjadi pengganti
dalam pelaksanaan haji sunah dan bukan haji wajib atau fardhu,
karena keduanya adalah pelaku sunah dan bukan fardhu. oleh karena
itu, haji yang digantikannya tidak jatuh menjadi haji wajib, sebab
keduanya tidak dapat menjadi pelaku haji wajib, sehingga kewajiban
haji wajib masih menjadi tanggungan orang yang mewakilkan kepada
keduanya, dan keduanya tidak berkewajiban mengembalikan bayaran
yang telah diperoleh dari orang yang mewakilkan haji. Hal itu
dikarenakan posisinya sama dengan orang baligh merdeka yang sudah
pemah menunaikan haji untuk dirinya sendiri.

Pasal: Jika seseorang yang masih berkewajiban menunaikan
haji wajib melakukan ihram nadzar, maka ihramnya menjadi
ihram haji wajib

Menurut pendapat Ahmad, haji yang dinadzarkan itu belum
gugur darinya. Pendapat ini dianut oleh Ibnu (Jmar, Anas, dan Atha,
karena ia baru melaksanakan satu kali haji, sehingga tidak cukup
untuk memenuhi dua kewajiban haji (haji wajib a* nuii nadzarj,
sebagaimana halnya jika ia bernadzar untuk melaksanakan dua kali
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haji dan baru melaksanakan satu kali haji.

Akan tetapi ada kemungkinan haji nadzamya itu sudah dianggap

cukup (untuk memenuhi nadzarnya), karena ketika ia menunaikan

hajinya dengan niat haji nadzar, sehingga haji tersebut cukup untuk

memenuhi nadzamya, sebagaimana halnya orang yang telah gugur

dari dirinya kewajiban menunaikan haji wajib.

Diriwayatkan oleh Abu Thalib dari Ahmad, bahwa orang yang

bemadzar untuk berhaji sementara ia belum menunaikan haji wajib,

maka ihram haji nadzarnya menjadi ihram haji wajib, dan ia tidak

berkewajiban haji lagi. Kasus ini seperti kasus orang yang bernadzar

melaksanakan puasa satu hari, dan ia melaksanakannya pada salah

satu hari pada bulan Ramadhan. Dalam salah satu riwayat dari Ahmad

dikatakan bahwa orang tersebut boleh niat puasa Ramadhan disertai

dengan niat puasa nadzarnya, Pendapat ini juga dikemukakan oleh-

Ibnu Abbas dan lkrimah.

Diriwayatkan oleh Sa'id dari Ibnu Abbas dan lkrimah, bahwa

keduanya pernah memberikan komentar terhadap orang yang

bernadzar untuk menunaikan haji sementaraiabelum menunaikan haji

wajib dengan berkata, "Haji tersebut telah mencukupi keduanya (haji

wajib dan haji nadzar)."

suatu ketika Ikrimah ditanya tentang masalah ini, ia lalu

menjawab, "Ia telah menunaikan haji nadzar dan haji wajib. Tahukah

kalian jika seseorang bernadzar untuk melaksanakan shalat empat

rakaat kemudian ia melaksanakan shalat Ashar, bukankah shalat

tersebut telah mencukupi shalat Ashar dannadzatnya?"

Ikrimah lanjut berkata, "Aku kemudian menceritakan

perkataanku ini kepada Ibnu Abbas, ia pun berkata, 'Engkau benar'."

543. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berhaji

sementara saat menunaikan haji ia belum baligh kemudian ia

mencapai usia baligh, atau budak kemudian ia merdeka, maka ia

masih berkewajiban menunaikan haji.t'
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Ibnu Al Mundzir berkata, "Semua ulama sepakat kecuali
beberapa dari mereka yang pendapatnya tidak dianggap sebagai
perbedaan, bahwa seorang anak kecil yang menunaikan haji pada saat
masih kecil, dan budak yang menunaikan haji pada saat masih
menjadi budak, kemudian anak kecil tersebut telah baligh dan budak
tersebut menjadi orang yang merdek4 maka keduanya masih
berkewajiban melaksanakan haji wajib jika keduanya mampu
melaksanakannya."3os

Pendapat tersebut adalah pendapat Ibnu Abbas, Atha, Al Hasan,
An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Malik, Syaf i, Ishak, Abu Tsaur, dan ulama
aliran rasionalis.

At-Tirmidzi berkata, "Para ulama telah sepakat daram pendapat
ini."

Ahmad dari Muhammad bin Ka'ab Al eurazhi berkata:
Rasulullah sAw bersabda, "sesungguhnya alu ingin memperbarui di
dada kaum muslim perjanjian: siapa pun anak kecil yang
keluarganya sudah menunaiknn haji untubtya, maka jiko i;
meninggal, haji (yang ditunoikan keluarganya untubtya itu) telah
mencukupinya. Nqmun jika ia dewasa makn ia masih berkewajiban
menunaikon haji. siapa pun budak yang keluarganya sudah
menunaikqn haji untulcnya, maka jiko ia meninggal, haji (yang
ditunaikan keluarganya untulmya itu) terah mencukupinyo. Namun
jika ia merdeka makn ia masih berkewajiban menunaikan haji--3w

Hadits tersebut diriwayatkan Abu Sa'id dalam sunan-nya dan
Syaf i dalam Musnad-nya dari Ibnu Abbas.

Selain itu, karena haji adalah ibadah badaniyah yang dilakukan
sebelum waktu diwajibkannya, maka pelaksanaan sebelum waktunya
tidak menghalangi kewajiban haji terhadap orang tersebut ketika
sudah datang waktuny4 seperti halnya jika seseorang melaksanakan
shalat sebelum wakfunya, dan ketika seseoftrng menginjak umur

3oE Lihat At ljma' (hal. 55/21t).

't HR. Abu Daud (AI Morasil, ro.r. 144/c 134) dan Az-zaila,i (Nashab Ar-
Rryah,3/7).la berkata, *Hadits mi dha,if,,
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baligh saat berada dalam keadaan melaksanakan shalat.

Pasal: Jika seorang anak kecil menginjak umur baligh atau

seorang budak merdeka ketika sedang berada di Arafah atau

sebelum di Arafah namun tidak sedang berihram, dan keduanya

kemudian cepat-cepat berihram, berwukuf di Arafah, dan

menyempurnakan ritual haji yang lain, maka dianggap telah

mencukupi haji wajib

Kami tidak menemukan ada seorang ulama yang menentang

pendapat ini, karena tidak ada rukun-rukun haji yang ditinggalkan

oleh anak kecil dan budak, disamping mereka tidak pula melakukan

satu perbuatan sebelum kewajibannya.

Jika baligh dan kemerdekaan tiba saat keduanya berihram, maka

haji wajibnya juga telah tercukupi. Pendapat ini adalah pendapat yang

disampaikan oleh Ibnu Abbas. Pendapat ini juga merupakan pendapat

madzhab Syaf i dan Ishak, serta Al Hasan dalam masalah budak.

Akan tetapi Imam Malik berkata, "Haji keduanya tidak

mencukupi." Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Al Mundzir.

Para ulama aliran rasionalis berkata, "Haji budak seperti itu

belum mencukupi. Adapun haji anak kecil yang seperti itu, jika ia
memperbarui ihramnya setelah ia bermimpi keluar mani sebelum

wukul maka hajinya mencukupi, n€Lmun jika tidak maka hajinya tidak

mencukupi, karena ihram keduanya tidak dianggap wajib, seperti

mereka yang belum baligh bagi anak kecil dan belum merdeka"bagi

budak."

Menurut kami, jika keduanya menemukan wukuf sudah dalam

keadaan merdeka bagi budak atau sudah baligh bagi anak kecil, maka

haji keduanya itu mencukupinya, sebagaimana halnya jika keduanya

berihram pada saat itu.

Ahmad berkata, "Thawus berkata dari Ibnu Abbas, 'Jika seorang

budak merdeka saat sedang wukuf di Arafatr, maka hajinya

mencukupinya'."

Para ulama aliran rasionalis berkata, "Meski demikian, haji
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keduanya tidak mencukupi." Fendapat ini juga pendapat Imam Malik.

Bagaimana tidak mencukupi, padahal jika keduanya berihram
pada saat itu maka keduanya berarti telah menunaikan haji dengan
sempurna. Saya tidak menemukan orang yarrg berpendapat bahwa
hajinya tidak sah kecuali ulama aliran rasionalis. Hukum seorang
budak ketika merdeka atau seorang anak ketika menginjak umur
baligh setelah keduanya keluar dari Arafah, kemudian keduanya
kembali ke Arafah sebelum terbitnya fajar pada hari Nahr, adalah
seperti hukum keduanya ketika berada di Arafah pada hari Arafah,
karena keduanya menemukan waktu yang mencukupinya meski hanya
sebentar.

Adapun jika keduanya tidak kembali ke Arafah atau kembali
setelah munculnya fajar pada hari Nahr, maka hal itu tidak
mencukupinya sebagai haji wajib. Yang paling baik mereka lakukan
adalah menyempurnakan hajinya sebagai haji sunah, karena wukuf
yang merupakan rukun haji telah berlalu. Keduanya juga tidak dikenai
dam (denda), karena keduanya menunaikan haji sunah dengan ihram
yang benar yang di mulai dari miqat. Hal ini sama dengan orang
baligh yang melaksanakan haji sunah.

Jika dikatakan kenapa hajinya tidak dianggap, maka dijawab
karena wukuf yang dilakukan keduanya menjadi wukuf wajib. Hai ini
seperti yang kalian katakan dalam masalah ihram, yaitu jika seseorang
ihram sebelum menginjak umur baligh, maka ihram tersebut, setelah
ia menginjak umur baligh, menjadi ihram wajib. Kami katakan, ..yang

kami anggap adalah ihram setelah ia menginjak umur baligh. Adapun
ihram yang dilakukannya sebelum menginjak umur baligh, adalah
ihram sunah dan tidak berubah menjadi ihram wajib. Ihram tersebut
juga tidak dianggap baginya. Hal seperti ini berlaku juga pada wukuf.
Sama dengan orang yang menginjak umur baligh saat ia sedang wukuf
di Arafah, maka wukufnya ini dihitung sesuai dengan waktu yang ia
temui. wukuf ini menjadi wukuf wajib, bukan seperti contoh di
depan."

Pasal: Jika anak kecil menginjak umur baligh atau seorang
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budak merdeka sebelum ia wukuf atau ketika datang saatnya

untuk wukuf dan memungkinkan keduanya untuk menunaikan
ibadah haji, maka ia harus menunaikan amalan-amalan ibadah

haji

Itu karena kewajiban haji menjadi wajib baginya saat itu juga.

Selain itu, ia tidak boleh menunda haji seperti orang yang sudah

baligh atau orang merdeka lainnya yang sudah mampu melaksanakan

haji.

Jika waktu ibadah haji terlewatkan, maka ia wajib melaksanakan

umrah, karena umrah merupakan ibadah wajib yang harus ditunaikan
jika mampu. Umrah disamakan dengan haji, sehingga jika keduanya

mampu menunaikan haji tetapi tidak menunaikannya, maka keduanya

tetap menanggung kewajiban untuk menunaikannya, baik setelah itu
mereka mempunyai rezeki yang cukup maupun tidak. Kewajiban haji

menjadi tanggungannya di tempatnya (haji), maka haji tidak gugur

dengan tidak adanya kemarnpuan untuk melaksanakannya.

Pasal: Hukum orang kafir yang masuk Islam atau orang gila
yang sembuh dari gilanya adalah seperti hukum anak kecil yang

menginjak umur baligh dalam segala hukumnya

Hanya saja, keduanya tidak sah untuk berihram. Jika keduanya

berihram maka ihramnya itu tidak dianggap, sebab keduanya tidak

termasuk ahlinya (orang yang berhak melakukannya), dan hukum

keduanya adalah seperti orang yang tidak ihram.

Pasal: Hukum tentang haji budak terbagi dalam empat
pasal, yaitu: a.'Hukum budak yang berihram, b. Hukum yang

bernadzar untuk berhaji, c. Hukum jinayah yang menjadi
kewajiban budak, dan d. Hukum budak yang membatalkan
ihram dan melewatkannya

a. Hukum budak yang berihram

Seorang budak tidak boleh ihram kecuali mendapatkan izin dari

majikannya, karena jika ia ihram tanpa mengantongi izin majikannya,

@I - At Mughni



berarti ia telah melanggar hak majikannyayangmenjadi kewajibannya
untuk melakukan sesuatu yang bukan menjadi kewajibannya, yaitu
berihram. Namun ihramnya tetap sah, karena ihram adalah ibadah
badaniyah, sehingga ia menjadi sah dengan masuknya seorang budak
ke dalam ibadah tersebut meski dengan tanpa izin majikannya,
sebagaimana halnya shalat dan puasa.

Disebutkan dalam satu riwayat bahwa majikan budak tersebut
berhak menyuruh budaknya ber-tahallul, karena budak yang tetap
dalam kondisi berihram dapat melanggar haknya tanpa ada manfaat
yang diperoleh dengan tidak adanyaizin majikan. Namun hal ini tidak
menjadi keharusan sang majikan, sebagaimana halnya jika budaknya
melakukan puasa yang dapat membahayakan fisik sang budak.
Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Hamid.

Jika sang majikan menyuruh budaknya ber+ahallul, maka
hukumnya sama seperti hukum orang yang dipaksa.

Riwayat kedua mengatakan bahwa sang majikan tidak berhak
menyuruhnya ber+ahallul, karena seorang majikan tidak dapat ber-
tahallul dari ihram di tengah jalan meski hanya ihram sunah. Oleh
karena itu, ia tidak berhak menyuruh budaknya ber-tahallul dari
ihram. Pendapat ini dipilih oleh Abu Bakar.

Riwayat atau pendapat pertama dalam kasus ini lebih shahih,
karena jika ihram sunah dilakukan atas kehendak dirinya sendiri,
maka padanannya adalah jika sang budak ihram dengan mengantongi
izin terlebih dahulu. Jika tidak demikian, maka haknya sebagai
majikan yang merupakan satu kewajiban bagi budaknya menjadi
hilang, padahal sang budak dalam melakukan ihram tersebut
melakukanya tidak mengantongi izinnya.

Adapun jika sang budak sudah mendapatkan izin majikannya,
maka sang majikan tidak berhak menyuruhnyaber+ahallul. Pendapat
ini adalah pendapat Imam Syaf i. Imam Abu Hanifah juga
berpendapat seperti ini, karena sang majikan telah memberikan
kekuasaan kepada budaknya untuk melakukan kebaikan yang
bermanfaat untuk dirinya sendiri. Selain itu, sang majikan berhak
merubah perihtahnya, sebagaimana halnya orang yang meminjami
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boleh meminta kembali barang yang dipinjamkannya kepada orang
lain.

Menurut kami, jika majikannya telah memberikan izin untuk
berihram, maka pemberian izin ini merupakan akad yang paten,
sehingga sang majikan tidak berhak menghalangi budaknya di
kemudian hari, sebagaimana halnya jika ia memperbolehkan
budaknya untuk menikah. Kejadian ini tidak dapat disamakan dengan
akad peminjatnan, karena akad peminjaman tidak bersifat paten.

Jika seseorang memberikan pinjaman kepada seseorang dan
memperbolehkan sang peminjam menggadaikan barang tersebut, dan
sang peminjam lantas menggadaikan barang pinjaman tersebut, maka
sang pemilik barang tidak berhak menarik kembali barangnya itu
(membatalkan perintahnya itu).

Jika sang majikan yang menjual budak tersebut setelah ia ihram,
maka hukum orang yang membeli budak tersebut sama seperti hukum
orang yang menjualnya, karena ia telah membeli budak yang
manfaatnya telah dirampas.

Hal ini sama dengan kasus budak wanita yang sudah menikah
yang hendak dijual oleh majikannya. Jika calon pembeli sudah
mengetahui kondisi budak wanita itu, maka ia tidak mempunyai hak
khiyar (mengembalikan) lagi, karena ia telah mengetahui kondisinya
secara mendetail. Begitu juga sama dengan orang yang membeli
barang yang ia sendiri sudah mengetahui bahwa barang tersebut
memiliki aib atau cacat.

Namun jika sebelumnya ia tidak mengetahui bahwa budak
tersebut telah diberi izin majikannya untuk melakukan ihram, maka ia
berhak membatalkan jual-beli tersebut, karena haknya untuk
memanfaatkan budak tersebut tertunda, kecuali ihramnya tanpa seizin
majikannya.

Menurut pendapat kami, pembeli tersebut berhak menyuruh
membatalkan ihram budak tersebut, namun ia tidak berhak
membatalkan akad pembeliannya karena ia dapat menghindar dari
sesuatu yang dapat merugikannya.
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Jika seorang budak diberikan izin oleh majikannya untuk
berihram, kemudian sang majikan menarik kembali izinnya itu
sebelum sang budak menunaikan ihram, dan budak tersebut tahu
bahwa majikarurya menarik kembali iziwrya sebelum ia mentmaikan
ihram, maka majikan tersebut seperti tidak pernah memberikan izin
kepada budaknya untuk berihram.

Akan tetapi jika sang budak tidak tahu bahwa majikannya
menarik kembali izinnya, kemudian ia menunaikan iham, maka
apakah hukumnya sama seperti seorang budak yang ihram tanpa izin
tuannya? Untuk menjawab hal ini terdapat dua pendapat, yang
hukumnya sama seperti orang yang memberikan hak perwakilan,
apakah perwakilan tersebut gugur jika ditarik kembali sementara
orang yang mendapatkan hak perwakilan belum mengetahuinya?
Untuk menjawab hal ini ada dua riwayat atau dua pendapat.

b. Hukum budak yang bemadzar

Jika seorang budak bernadzar untuk menunaikan ibadah haji,
maka nadzarnya sah, karena ia termasuk kategori mukallaf, sehingga
nadzarnya dianggap seperti halnya nadzar orang merdeka. Akan tetapi
majikannya juga berhak mencegahnya melaksanakan nadzamya,
karena jika sang budak benar-benar melaksanakan nadzamya, maka
hak sang majikan yang merupakan kewajiban sang budak akan
terbengkalai. Oleh karena itu, sang majikan berhak melarangnya,
sebagaimana halnya jika sang budak tidak sedangbernadzar. Pendapat
ini adalah pendapat Al Qadhi dan Ibnu Hamid.

Diriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, "Larangan sang majikan
agar budaknya tidak memenuhi nadzarnya tidaklah mengherankanku,
karena ada kewajiban untuk melaksanakannya."

Ada kemungkinan bahwa status larangan sang majikan atas
budaknya untuk memenuhi nadzamya adalah makruh, bukan haram,
sebagaimana yang telah kami sebutkan. Namun ada juga
kemungkinan bahwa status larangan sang majikan ini adalah haram,
meskipun memenuhi nadzar adalah wajib, namun sehingga ia berhak
mencegah budaknya itu untuk memenuhinya, sebagaimana halnya
keharamannya mencegah budaknya memenuhi kewajiban-kewajiban
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yang lain.

Dalam hal ini, pendapat pertama yang menyatakan bahwa status

larang tersebut makruh, adalah pendapat yang lebih utama.

Jika sang budak merdeka, maka barulah ia berkewajiban
memenuhi nadzarnya setelah ia menunaikan haji wajib. Jika ia

berihram untuk menunaikan haji nadzar atau belum berihram, maka ia

harus merubah niatnya menjadi niat menunaikan haji wajib,
sebagaimana halnya orang merdeka jikabemadzar untuk berhaji.

c. Jinayat yang dilakukan budak ketika menunaikan ibadah haji
dan jinayat lainnya yang dilakukannya ketika sedang ihram

Hukum jinayat tetap berlaku padanya. Hukum yang berlaku
padanya seperti halnya hukum yang berlaku pada orang merdeka yang

susah secara ekonomi ketika melakukan jinayat, yaitu membayarnya

dengan melakukan puasa.

Jika seorang budak terpaksa ber+ahallul karena tekanan dari
musuh atau dari majikan, maka ia wajib membayamya dengan puasa,

sekiranya ia tidak dapat ber-tahallul sebelum melaksanakan puasa ini
sebagaimana orang merdeka. Majikan tidak berhak mencegah puasa

yang sedang dilaksanakan budaknya, karena puasa tersebut adalah

puasa wajib, seperti halnya puasa Ramadhan.

Jika sang majikan memberikan kepada sang budak tersebut
tebusan berupa kambing, dan ia memberikan izin kepada sang budak
untuk memberikan tebusan hewan tersebut kepada yang berhak, maka
kami katakan, "Budak tersebut berhak atas penggunaan tebusan

hewan tersebut sebagaimana halnya tebusan hewan wajib lainnya, dan

sang budak tidak dapat ber-taha|ul kecuali setelah menyerahkannya."

Jika kami katakan, "Budak tersebut tidak berhak atas tebusan

hewan tersebut, maka ia wajib membayarnya dengan puasa. Jika
majikannya memberikan izin kepadanya untuk menunaikan haji
secara tamattu' atau qiran, maka sang budak wajib berpuasa sebagai

ganti dari tebusan hewan yang wajib dikeluarkan karena melakukan
haji tamattu' atau qiran."

Al Qadhi berkata, "Majikan budak wajib menanggung jinayat
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i

yang harus ditanggung sang budak, karena haji tamattu, dan qiran
tersebut dilakukan atas izin sang majikan, sehingga kapasitu. i*g
majikan adalah sebagai orang yang memberikan izin, sebagaimana
halnya jika seorang pengganti melakukan jinayat berdasarka n izin
orang yang meminta untuk diganti.,,

Pendapat ini kurang tepat, karena pahala haji adalah untuk diri
budak sendiri, sehingga jinayat yang dilakukannya menjadi
tanggungan dan kewajibannya sendiri. Har ini seperti istri yang
melakukan haji atas izin suaminya. Alasan lainnya adalah aga-r
terdapat perbedaan dengan orang yang meminta oiang lain untuk
menghajikannya, karena kewajiban-kewajiban yung harus
dilaksanakan wakilnya menjadi tanggungan orang v*g minta
dihajikan.

Jika budak tersebut melakukan haji tamattu, atau qiran tanpa
mengantongi izin majikannya, maka menurut kesepakatan urama,
budak tersebut wajib berpuasa. Jika hajinyu ,urui maka budak
tersebut wajib puasa karena rusaknya haji yang ditunaikannya, dan
karena ia tidak mempunyai harta seperti harnyalrang merdeka yang
perekonom iannya pas-pasan (tidak mampu membayaidenda binatant
ternak).

d. Hukum budak yang merusak dan meninggalkan ihram
Jika seorang budak bersetubuh ketika sedang ihram seberum

tahallul awal, maka ihram menjadi batar dan ia'wajib membayar
denda karena telah merusak atau membatalk arnya, sebagaimana
halnya orang merdeka.

Jika ihramnya itu d'akukan atas izin majikannya, maka
majikannya tidak berhak mengeluarkannya dari ihramnya, karena sang
majikan juga tidak berhak mengeruarkan budakn ya' d,ari ihramnyi
ketika ihramnya benar dan tidak batar. Ia juga tidak berhak
mengeluarkan budaknya itu ketika ihramnya rusak.

- Akan tetapi jika ihramnya dilakukan tanpa izin majikannya,
maka sang maj ikan berhak menyuruhn y a ber + a h) I r u r, kar ena maj ikan
dalam hal ini berhak menyuruhnya meiakukan hal itu ketika ihramnya
benar atau tidak rusak, apalagi jika ihramnya menjadi rusak. Setelah
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itu budak tersebut wajib meng-qodha ihramnya, baik ihram tersebut
dilakukan berdasarkan izin majikan maupun tidak.

Qadha tersebut boleh dilakukan setelah ia merdeka, karena
meski sudah merdeka ia tetap berkewajiban memenuhi qadha
tersebut, sebagaimana halnya kewajiban untuk memenuhi shalat dan
puasa qadha.

Jika haji yang dirusakkan dilakukan atas izin sang majikan,
maka sang majikan tidak berhak melarang budaknya untuk meng-
qadha hajinya, karena izin sang majikan pada haji pertama adalah izin
kepada sang budak untuk memenuhi kewajiban-kewajiban haji, yaitu
memenuhi qadha ihram yang dirusaknya.

Jika haji pertama dilakukan tanpa izin majikan, maka ada
kemungkinan sang majikan tidak berhak melarang budaknya itu untuk
meng-qadho haji yang dirusaknya, karena qadha adalah sesuatu yang
wajib, dan sang majikan tidak berhak mencegah budaknya untuk
menunaikan suatu kewajiban. Namun ada juga kemungkinan bahwa
sang majikan berhak mencegah budaknya meng-qadha haji yang
dirusaknya, karena sang majikan juga berhak mencegah budaknya
melaksanakan haji jika haji tersebut dilakukan tanpa ada izin darinya.

Jika sang budak memperoleh kemerdekaan sebelum meng-
qadha hajinya, maka ia tidak boleh memenuhi qadha haji ini sebelum
ia menunaikan haji wajib, karena jika misalnya ia berihram qadha,
maka otomatis ia melaksanakan ihramnya itu untuk haji wajib
sehingga haji qadha-nya tetap menjadi tanggungannya.

Jika ia merdeka di tengah-tengah hajinya yang rusak dan sempat
wukuf yang mencukupinya, maka ia sudah mencukupi untuk meng-
qadha haji wajib, karena jika seseorang melakukan hal yang seperti
pada haji yang tidak rusak, maka wukuf seperti ini telah
mencukupinya. Begitu juga dengan qadha.

Jika ia merdeka setelah waktu wukuf lewat, maka qadha-nya
tidak mencukupinya untuk haji wajib, karena orang yang
melakukannya pada haji yang tidak rusak saja tidak mencukupi,
apalagi dalam haji qadha.
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Begitu juga hukum tersebut berlaku pada budak Mu'allaq,
Mudabbar, Ummul Walad, dan budak nilai dirinya adalah merdeka
sedang separo yang lain belum.

544. Masalah: Al Kharqi berkata, ,.Jika seorang anak kecil
pergi haji (dihajikan), maka sesuatu yang harus dijauhi oleh
orang dewasa yang sedang berhaji harus pula dijauhinya, dan
amalan haji yang tidak mampu ia lakukan dapat digantikan."

Penjelasan: Haji anak kecil adalah sah, jika ia orang yang sudah
mumayyiz dan dilakukan atas izin walinya. Jika ia anak kecil yang
belum mumaltyiz, maka walinya harus mengihramkan untuk anak
kecil yang belum mumayyiz itu. Dengan demikian anak kecil itu telah
berihram dengan ihram yang dilakukan oleh walinya tersebut.

Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Malik dan Syafi,i dan
diriwayatkan dari Atha serta An-Nakha'i.

Imam Abu Hanifah berkata, "Ihram anak kecil tidak dianggap.
Selain itu, ia tidak dianggap telah berihram hanya karena walinya
telah mengihramkannya (menggantikan ihramnya), karena ihram
adalah sebab berketetapannya sebuah hukum, sehingga tidak sah jika
dilakukan oleh anak kecil sebagaimana halnya nadzar.,,

Namun menurut kami, dalam sebuah yang diriwayatkan dari
Ibnu Abbas, ia berkata, "seorang wanita yang mengangkat
(menggendong) seorang bocah berkata kepada Rasulullah, 'Apakah ia
berhak dihajikan?' Rasulullah menjawab, 'ya, dan bagimu pahara'."3t0
(HR. Muslim dan lainnya)

Selain itu, diriwayatkan dari Al Bukhari, dari As-Sa.ib bin
Yazid, ia berkata,

3r0 HR. Muslim (2/Hajr/974/410), An-Nasa.i (5/C 2644, 2645 dan 2187), At-
Tirmidzi (3/a924), Ahmad (Al Musnad,1898 dan 26lo),dan Abu Daud (5/g 1736).

*\t,* d,e,s,r
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"Aku pernah dihajikan bersama Nabi sAW dan umurku saat itu
baru tujuh tahun."3ll

Abu Hanifah berkata, "Anak kecil menjauhi apa yang dijauhi
oleh orang yang sedang berihram. Barangsiapa (anak kecil) menJauhi
apa yang dijauhi oleh orang yang ihram (dewasa), maka ihramnya
(anak kecil) sah. Sedangkan anak kecil tidak berkewajiban apa pun
dalam nadzar, berbeda dengan masalah kami (dalam masalah ihram).',

Pembahasan tentang masalah ihramnya anak kecil terbagi
dalam empat pasal, yaitu:

a. Mengihramkan anak kecil

b. Ihram yang dilakukan anak kecil

c. Apa yang boleh dilakukan anak kecil atau yang harus dilakukan
orang lain (dewasa)?

d. Hukum jinayat pada saat ihram anak kecil, dan wajib dalam
masalah qadha serta kafarat

a. Mengihramkan anak kecil

Meskipun ia sudah mumaltyiz, maka orzmg yang
mengihramkannya harus menganton gi izin dari wali anak tersebut.
Jika dilakukan tanpa izin walinya, maka ihram tersebut tidak sah,
karena ihram penggantian ini berhubungan dengan keharusan
membayar atau mengeluarkan sejumlah biaya, padahal anak kecil
tidak dapat melakukan transaksi sendiri, sebagaimana halnya dalam
jual-beli.

Jika anak kecil tersebut belum mumayyiz, kemudian yang
mengihramkannya adalah orang yang mempunyai hak perwalian pada
dirinya seperti ayah, atau orang yang berhak memberikan wasiat, atau
hakim, maka ihramnya sah.

Makna mengihramkannya adalah melaksanakan ihram untuk
sang anak kecil, sehingga ihram tersebut sah dan menjadi bagiannya

"t HR. Al Bukhari (pembahasan: perburuan, bab: Haji Anak Kecil, 4/lg5g).
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dan bukan bagian walinya, sebagaimana halnya mengakadkan nikah

untuk sang anak kecil.

Berdasarkan hal ini, hukum ihram yang dilakukan orang lain

untuk anak kecil adalah sah, baik ia ikut ihram maupun tidak, dari

orang yang sudah pernah menunaikan haji wajib maupun yang belum

pernah menunaikannya. Jika ibunya mengihramkannya maka

hukumnya juga sah, berdasarkan sabda Nabi SAW, "I)un bagimu

pahala." Pahala tersebut tidak dinisbatkan kepada si wanita kccuali

karena anak kecil yang digendongnya ikut berihram bersamanya.

Ahmad dalam riwayat Hanbal berkata, "Ayahnya atau walinya

boleh mengihramkannya." Pendapat ini dipilih oleh lbnu Aqil. la
berkata. "Biaya yang harus dibayarkan untuk mengihramkan anak

kecil ini bukan menjadi tanggungan anak kecil tersebut, akan tctapi

tanggungan orang )'ang menugaskan orang lain untuk melaksanakan

ihram tersebut." Pendapat ini adalah salah satu dari dua pcndapat yang

ada.

Al Qadhi berkata. "Zhahir pendapat Ahmad mengatakan bahw'a

tidak boleh mengihramkannya kecuali walinya. karena ibu tidak

mempun)'ai hak pern'alian dalam masalah harra anak kecjl. padahal

ihram berhubungan dengan harta aLau biaya. Oleh karena itu. ia tidak
sah kecuali oleh orang )'ang mempunl'ai hak perwalian. Ilal ini seperti

membelikan sesuatu untuk anak kecil itu."

Jika 1'ang mengihramkan adalah selain wali dan ibu. sepcrti para

kerabat (semisal saudara laki-laki, parnan, dan anak pirnan). maka
mereka ini dikecualikan menurut salah satu dari dua pendapat.

berdasarkan pendapat )'ang membolehkan ibu mengihramkan

anaknl,'a. sedangkan orang lain tidak boleh berihram untuk anak kecil.

b. Yang harus dilakukan anak kecil itu sendiri, maka harus

dilakukannl'a sendiri. Satu orang pun tidak boleh menggantikann>'a
dalam perbuatan tersebut. seperti uukuf dan Mabit (bermalaml di

\{uzdalifah. Perbuatan-perbuatan ini tidak dapal digantikan oleh orang
lain. bahkan oleh u'alin1'a sendiri.

Jabir RA berkata. "Kami pernah keluar bersama Rasulullah
SAW untuk melaksanakan haji. dan saat itu bersama kami beberapa
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wanita dan anak-anak. Maka kami mengihramkan beberapa anak-anak
kecil itu."3tt (HR. Sa'id)

Ibnu Majah (As-Sunan) berkata, "Kami pernah membaca
talbiyah atas nama anak-anak kecil tersebut, dan kami melempar
(umrah) atas nama mereka."

Sementara itu At-Tirmidzi berkata, "Kami membaca talbiyah
untuk para wanita dan melempar untuk anak.anak tersebut."3l3

Ibnu Al Mundzir berkata, "Setiap ulama yang mengetahui hadits
ini berpendapat bahwa melempar jumrah untuk anak-anak kecil yang
tidak mampu melempar adalah boleh, karena Ibnu Umar pernah
rnelakukan hal itu."3 la

Pendapat ini juga diikuti oleh Atha, Az-Zuhri, Malik, Syaf i,
dan Ishak.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah menghajikan
anak-anaknya yang masih kecil. Siapa saja dari mereka yang mampu
melempar jumrah, maka mereka melempar sendiri, dan siapa saja
tidak mampu melempar, maka Ibnu Umar yang melempar untuk
mereka.

Diriwayatkan dari Ibnu Ishak, bahwa Abu Bakar RA pernah
thawaf sambil rnenggendong Ibnu Az-Zubafu RA dalam potongan kain
(alat gendongan).

Kedua hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Atsram.

Ahmad berkata, "Yang berhak melempar jumrah untuk anak
yang masih kecil adalah kedua orang tuanya atau walinva."

Al Qadhi berkata, "Jika memungkinkan untuk mencari
pengganti yang bisa melempar jumrah anak kecil, maka hendaknya
dicarikan pengganti, dan jika tidak memungkinkan untuk mencarikan
pengganti, maka orang tua atau wali yang berhak menggenggam
kerikil kemudian melemparkannya untuk anaknya. Akan lebih baik

"t HR. Ibnu Majah (2/c3038). Al Albani berkata, ..Hadits ini dha'if),

"' HR. At-Tirmidzi (3l1-g27) dan ia berkata, "Hadits ini gharib;,
314 Llhat Al lima' (hal. 53t20t).
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lagi jika kerikil itu ditaruh di tangan si anak kecil kemudian dibantu

untul melemparkannya. Di sini, tangan si orang tua atau wali tersebut

hanya sebagai alat, sedangkan yang melempar adalah anak kecil itu

sendiri."

orang yang dirinya sendiri belum mampu melempar, tidak

diperbolehkan mengganti melempar jumrah anak kecil, karena ia

dianggap tidak dapat menggantikan karena dirinya sendiri masih

mempunyai tanggungan kewajiban.

Jika si anak kecil mampu berjalan untuk thawaf maka ia diajak

untuk berjalan, namun jika tidak mampu maka digendong atau

dinaikkan di atas kursi dorong kemudian dithawafkan< karena Abu

Bakar pernah berthawaf sambil menggendong Ibnu Az-Zubair dengan

alat gendongan. Selain itu, thawaf yang dilakukan orang dewasa saja

menerima udzur, maka apalagi jika yang melakukannya adalah anak

kecil.

Tidak ada perbedaan antara orang yang membawa atau yang

menggendong tersebut dalam keadaan halal (tidak sedang ihram) atau

sedang ihram, dan tidak ada perbedaan apakah ia sudah

menggugurkan kewajibannya (thawaf) sendiri ataukah belum, karena

thawaf adalah bagi orang yang digendongnya dan bukan yang

menggendongnya.

Oleh karena itu, thawaf dengan menaiki unta boleh dilakukan,

karena yang dihitung adalah niatnya, dan jika orang yang

menthawafkan anak kecil (menggendong anak kecil untuk thawaf)

tidak meniatkan thawafnya untuk anak kecil yang sedang

digendongnya itu, maka thawaf anak kecil tersebut tidak sah, karena

jika niat thawaf tersebut tidak diniatkan untuk anak kecil tersebut,

maka thawaf tersebut untuk yang menthawafkannya (untuk orang

lain), sebagaimana halnYa ihram.

Jika orang yang menggendong tersebut berniat thawaf untuk

dirinya dan untuk anak kecil yang digendongnya, maka ada

kemungkinan thawaf tersebut jatuh pada anak yang digendongnya

sebagaimana halnya jika ia berniat thawaf ketika sedang

menthawafkan orang dewasa, dan masing-masing keduanya berniat
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thawaf untuk dirinya karena orang yang dithawafkan lebih utama, dan

ada kemungkinan thawaf tersebut tidak untuk siapa-siapa karena tidak

adanya kejelasan untuk siapa, sebab thawaf tidak dapat terjadi jika
tidak diperuntukkan bagi orang tertentu.

Adapun ihram, dilakukan sendiri oleh anak kecil yang

bersangkutan.

Diriwayatkan dari Aisyah
kesempatan kepada anak kecil
sudah mendekati tanah haram.

Atha berkata, "Yang dapat digantikan untuk anak kecil adalah

apa yang dapat digantikan kepada orang dewasa. Anak kecil
melakukan seluruh ritual haji dan tidak boleh diganti shalatnya."

c. Anak kecil yang melakukan larangan ihram.

Larangan ihram terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

Pertama, larangan yang masih diperdebatkan ketika dilakukan
secara sengaja atau lupa, seperti memakai pakaian (yang berjahit) dan

menggunakan wewangian.

Kedua,larangan yang tidak lagi diperdebatkan ketika dilakukan
secara sengaja atau lupa, seperti berburu, memotong rambut, dan

memotong kuku.

Bagi pelanggaran bagian pertama, maka anak kecil tidak wajib
mengeluarkanfidyah, karena melakukan hal itu dengan sengaja adalah

kekeliruan. Bagi pelanggaran kedua, tidak dikenakan kewajiban
membayar/dyah.

Jika anak kecil tersebut bersenggama, maka hajinya batal dan

harus membayar atas apa yang dirusaknya.

Kaitannya dengan meng-qadha dalam hal ini terdapat dua

pendapat, yaitu:

Pertama, ia tidak wajib meng-qadha karena ibadah badaniyah

tidak wajib dilakukan oleh orang yang bukan ahli taklif.

Kedua, wajib meng-qadha karena ia telah merusak hajinya, dan

RA, bahwa ia pernah memberikan
untuk berniat ihram sendiri ketika
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ia wajib membayar fidyah. Oleh sebab itu, ia wajib meng-qadha

sebagaimana halnya orang dewasa yang dikenakan kewajiban meng-

qadha lantaran melakukan hubungan badan.

Jika anak kecil meng-qadha-nya setelah ia baligh, maka yang

harus ditunaikannya pertama kali adalah haji wajib (baru setelah itu
haji qadha).

Jika pertama kali yang dilakukannya adalah ihram haji qadha,

maka ihram tersebut berubah menjadi ihram haji wajib. Apakah yang

demikian sudah cukup membuat haji qadho-nya sah?

Dilihat terlebih dahulu, jika rusaknya itu masih menemukan
waktu untuk wukuf setelah ia mencapai usia baligh, maka sudah

mencukupi keduanya. Namun jika tidak, maka hal itu tidak
mencukupinya, sebagaimana halnya yang telah kami jelaskan

sebelumnya dalam masalah budak.

d. Yang mewajibkan anak kecil membayar fidyah

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa
pelanggaran yang dilakukan anak kecil ketika haji wajib dibayar dari
harta yang dimiliki."315

Beberapa sahabat kami dalam menanggapi masalahfidyah yang
dibayar karena perbuatan anak kecil memliki dua pendapat,

Pertama, pembayaran fidyah tersebut harus dikeluarkan dari
hartanya, karena fidyah tersebut menjadi wajib dibayarkan karena
pelanggaran yang dilakukannya. Hal ini sama dengan perlanggaran
yang dilakukan anak Adam lainnya.

Kedua, pembayarannya dibebankan kepada walinya. Pendapat
ini adalah pendapat Imam Malik. Itu karena munculnya pelanggaran
disebabkan adanya izin dari wali. Oleh karena itu, pelanggaran
tersebut wajib dibayar oleh wali, sebagaimana halnya biaya haji anak
kecil tersebut.

Berkenaan dengan biaya haji, Al Qadhi mengatakan bahwa apa

wajib
yaitu:

lts Lihat Al lima' (55D12).
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yang melebihi biaya ketika anak kecil itu tidak sedang melakukan
perjalanan (hajD, maka biayanya ditanggung oleh wali, karena pihak
wali yang membebankan sang anak kecil untuk melakukan perjalanan,

padahal sebenarnya ia tidak membutuhkannya. Pendapat ini dipilih
oleh Abu Al Khaththab.

Diriwayatkan dari Al Qadhi, bahwa dalam menanggapi
perbedaan pendapat dalam masalah biaya haji anak kecil, ia
mengatakan bahwa seluruh biaya haji ditanggung atau dibebankan

kepada anak kecil itu sendiri, karena hajinya untuk dirinya. Oleh
karena itu, biayanya harus ditanggung sendiri, sebagaimana halnya

orang yang telah mencapai usia baligh, jugu karena dalam
melaksanakan haji terdapat masalah yang diperoleh, yaitu pahala dan

latihan untuk membekali dirinya kelak setelah dewasa.

Pendapat pertama dalam hal ini lebih utama, karena ibadah haji
hanya wajib satu kali dalam seumur hidup, dan ada kemungkinan
tidak wajib menunaikannya sehingga tidak boleh membebankannya

dengan mengeluarkan seluruh harta si anak kecil tersebut jika
dipandang ia tidak butuh dilatih.

Pasal: Jika orang yang telah mencapai usia baligh pingsan,
maka temannya atau orang lain tidak boleh mengihramkannya

Pendapat ini adalah pendapat Imam Syaf i, Abu Yusuf, dan

Muhammad.

Abu Hanifah berkata, "Orang lain boleh mengihramkannya dan

orang dewasa yang pingsan tersebut menjadi orang yang sedang ihram
dengan ihram yang dilakukan oleh temannya (orang lain). Alasannya,

temannya itu sudah jelas dan jika meninggalkan ihram maka akan

membuat berat orang yang sedang pingsan tersebut sehingga orang

lain sudah dianggap cukup menggantikan ihramnya.

Menurut kami, karena orang yang sedang pingsan tersebut

adalah orang yang telah mencapai usia baligh, maka ia tidak dapat

dikategorikan sudah ihram dengan ihramnya orang lain sebagaimana

halnya orang yang tidur, karena msskipun ia (orang yang pingsan atau
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tidur itu) memberikan izin dan membolehkan kepada orang lain untuk
mengihramkannya tidak boleh, maka tanpa adanya izin dan

pembolehan digantikan mestinya lebih utama untuk tidak

diperbolehkan.

545. Masalah: Al Kharqi berkata, o'Orang yang dithawalkan
dengan cara digendong, maka thawaf tersebut jatuh untuk orang
yang digendong, bukan untuk orang yang menggendong."

Adapun jika seseorang dithawafkan dengan cara digendong atau

ditandu karena adanya udzur, maka hal ini tidak luput dari beberapa

kemungkinan, yaitu:

Pertama, orang yang menandu dan yang ditandu tersebut hanya

berniat thawaf untuk orang yang ditandunya, maka thawaf peperti ini
hanya sah bagi orang yang ditandu dan bukan orang yang menandu.
Ini menurut pendapat umum para ulama.

Kedua, orang yang menandu dan yang ditandu berniat thawaf
untuk orang yang menandu. Hal ini jelas menunjukkan bahwa orang
yang ditandu atau digendong tidak mendapatkan pahala atau dianggap
thawaf sedikit pun.

Ketiga, masing-masing ----orang yang menandu atau

menggendong dan orang yang ditandu- mempunyai niat thawaf
tersendiri untuk dirinya, maka thawaf seperti itu jatuh untuk orang
yang ditandu. Pendapat ini adalah salah satu pendapat Imam Syafi'i.
Sementara itu pendapat Imam Syaf i yang lain mengatakan bahwa
thawaf tersebut jatuh kepada orang yang menandu karena ialah
pelakunya (yang berj alan).

Imam Abu Hanifah berkata, "Thawaf tersebut jatuh kepada
kedua orang tersebut karena masing-masing adalah pelaku thawaf
yang melaksanakannya dengan niat yang benar, sehingga dianggap
sah bagi masing-masing mereka, sebagaimana halnya thawaf tersebut
dianggap cukup meski keduanya tidak bemiat untuk dirinya sendiri.
Alasannya, jika seseorang digendong atau ditandu menuju Arafah,
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maka wukuf dilakukan oleh keduanya (yang menandu dan yang

ditandu), begitu juga dalam masalah thawaf ini." Ini merupakan

pendapat Al Hasan.

Alasan para ulama yang perpegang pada pendapat pertama

adalah bahwa thawaf tersebut hanya untuk orang yang ditandu dan

tidak untuk orang yang menandu, sebagaimana halnya jika keduanya

berniat sebagai orang yang ditandu. Selain itu, karena thawaf tersebut

hanya satu kali thawaf sehingga tidak dapat digunakan untuk dua

orang. Begitu pula dengan thawaf orang yang mengendarai unta,

hanya berlaku untuk satu orang.

Adapun orang yang menandu seseorang ke Arafah, maka wukuf
yang dilakukan tidak dianggap jika hanya ditandu, akan tetapi yang

dimaksud wukuf adalah keberadaan keduanya di Arafah dan keduanya

memang sudah berada di Arafah. Yang dimaksud di sini adalah satu

perbuatan yang tidak cukup untuk dua orang. Makanya, yang lebih

utama thawaf tersebut jatuh pada orang yang ditandu atau digendong,

karena ia tidak berniat dalam thawafnya kecuali untuk dirinya sendiri,

sedangkan niat orang yang menggendong tidak ikhlas atau tidak hanya

untuk dirinya sendiri.

Jika thawafnya itu tidak dimaksudkan untuk orang yang

digendongnya, tentunya ia tidak akan menggendongnya, dan jika ia

berthawaf dengan orang yang digendong, berarti thawafnya diniatkan

untuk orang yang digendong. Niat thawafnya ketika itu tidak mumi
untuk diri sendiri sehingga thawafnya itu tidak jatuh untuknya karena

tidak adanya penjelasan niat (bahwa thawafnya itu untuk dirinya
sendiri).

Abu Hafsh Al Akbari berkata, "Thawaf seperti itu tidak sah

untuk keduanya (baik yang menggendong maupun yang digendong)

karena pekerjaan thawaf hanya satu dan tidak dapat jatuh untuk

keduanya, juga karena keduanya tidak lebih utama untuk

mendapatkan thawaf tersebut."

Sebelumnya kami telah menyebutkan bahwa orang yang

digendong lebih utama atau lebih berhak dengan thawaf tersebut

karena kemurnian niatnya untuk dirinya sendiri dan tujuan orang yang
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menggendongnya untuk thawaf. Thawaf tersebut tidak jatuh kepada

orang yang menggendong karena tidak ada penentuan. Jika salah

satunya berniat untuk dirinya sendiri, sedangkan yang lain tidak
bemiat untuk dirinya sendiri, maka thawaf tersebut sah dan jatuh
kepada yang bemiat. Jika keduanya tidak berniat, atau masing-masing
berniat untuk yang lain, maka tidak ada yang berhak mendapatkan
thawaf tersebut.
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BAB: MIQAT.

546. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Miqat
penduduk Madinah dari Dzulhulaifah, penduduk Syam, Mesir,

dan Maroko dari Juhfah, penduduk Yaman dari Yalamlam,

penduduk Tha'if dan Nejed dari Qarn, sedangkan penduduk dari
arah Timur dari Dzatu lrqin."

Penjelasan: Ada lima Miqat seperti ketentuan yang telah

disebutkan oleh Al Kharqi tetapi para ulama sepakat buhYq ada empat

miqat, yaitu Dzul Hulaifah, Juhfah, Qarn, dan Yalamlam'316

Para ulama juga sepakat tentang kebenaran hadits Rasulullah

SAW tentang hal ini, seperti hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu

Abbas, dia berkata,
.tt
i . ro I z

a[l )g*'1 t>s1

- 
Mawaqit adalah bentuk jamak dari kata miqat.la adalah wilayah-wilayah yang

ketika dilalui oleh calon jamaah haji atau umrah harus dalam keadaan memakai

pakaian ihram.' 3t6 Dzul Hulaifah adalah nama daerah yang berjarak enam atau tujuh mil dari

Madinirh dan ia termasuk miqat penduduk Madinah. Lihat Mu'iam Al Buldan

(2t2es).' 
Juhfah adalah nama daerah yang berjarak tiga marhalaft dari Madinah menuju

Makkah. Lrhat Mu'jam Al Buldan (2llll).
Qarn adalah nama gunung yang menjulang tinggi di sebuah tempat, kata ini

aiartltan demikian apabila dibaca parn. Namun jika dibaca Qaran maka kata ini

berarti nama persimpangan jalan yang menjadi tempat bertemu beberapa jalan dari

arah yang berbeda-beda. Lihat Mu'iam Al Buldan (41332).

Yalamlam adalah nama daerah yang letaknya agakjauh dari Makkah dan untuk

mencapainya memakan waktu dua malam. Ia adalah miqat penduduk Yaman. Di

tempat itu juga rerdapat masjid Mu'adz bin Jabal. Llhat Mu'jam Al Buldan (51441).
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"Rasulullah SAW membuat miqat Dzul Hulaifah bagi penduduk

Madinah, Juhfah bagi penduduk Syam, Qarn bagi penduduk

Nejgd, dan Yalamlam bagi penduduk Yaman "

Rasulullah SAW bersabda, "Tempat-tempat ini untuk penduduk-
pendudulcnya dan untuk orang yang melaluinya dengan maksud

rnelal<sanaknn ibadoh haji serta umrah. Bagi orang yang lebih
dekat dari tempat tersebut, maka tempat ihramnya dari tempat

tinggalnya. Begitu pula penduduk Mokkah, melakuknn ihram
dari MokknL.;;3r7

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, "Penduduk Madinah berihram dari Dzul Hulaifah,
penduduk Syam dari Juhfah, dan penduduk Nejed dari Qarn " Ibnu
Umar menyebutkan kepadaku namun aku tidak mendengarnya, dia
berkata, "Don penduduk Yaman dari Yalamlam."3l8 (HR. Al Bukhari
dan Muslim)

Dzatu lrqin3te adalah miqat penduduk Timur, seperti yang

diungkapkan oleh para ulama. Pendapat ini juga adalah pendapat

Imam Malik, Abu Tsaur, dan ulama aliran rasionalis.

Ibnu Abdul Barr berkata, "Para ulama sepakat bahwa ihram

"t HR. Al Bukhari (31a1524), Muslim (2/Hajt/838/539), Abu Daud (2/g 1738),

dan An-Nasa' i (5 / C2653).

"t HR. Al Bukhari (3/ 1525), Muslim (2/HaJr/839/13), dan Ahmad (Al Musnad,
2/ll, 48,55, 65, dan 16l) dari hadits Ibnu Umar RA. Pada akhir redaksi hadits ini
Ibnu Umar RA berkata, "Aku diberitahukan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
'Penduduk yaman berihrqm dari Yalamlam' ."

3te Dzatul lrqin adalah nama daerah yang terletak antara perbatasan Nejed dan

Tihamah.



penduduk Irak dari Dzatu lrqin adalah ihram dari miqat."

Diriwayatkan juga dari Anas RA, bahwa dia melakukan ihrarn
dari Aqiq, yang juga dianggap baik oleh Imam Syaf i, Ibnu Al
Mundir, dan Ibnu Abdul Barr. Sementara itu Hasan bin Shalih
berihram dari Ar-Ribdzah. Hal ini diriwayatkan dari Khushaif dan

Qasim bin Abdunahman. Ibnu Abbas RA meriwayatkan bahwa Nabi
SAW menetapkan miqat Aqiq bagi penduduk Timur.320

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hadits hasan."

Ibnu Abdul Barr berkata, "Aqiq lebih utama dan lebih bersifat
hati-hati daripada Dzatu lrqin, sedangkan Dzatu lrqin adalah miqat
mereka, berdasarkan ijma ulama."

Para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang membuat miqat
dari Dzatu lrqin. Abu Daud, An-Nasa'i, dan lainnya meriwayatkan
dari Al Qasim, dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW membuat
miqat Dzatu lrqin bagipenduduk Irak.32r

Diriwayatkan dari Abu Az-Zubair, bahwa dia mendengar Jabir
ditanya tentang tempat ihram, lalu dia berkata, "Aku mendengarnya
dan aku kira dilaporkan kepada Nabi SAW, maka Nabi bersabda,

,i;t!ir ,t' f\; 6r-HtJ ,^;i-jt €t ,t.rrr^ir ,pi "W

'Tempat mulai ihram penduduk Madinah adalah dari Dzul
Hulaifah dan jalan lain dari Juhfah, tempat ihram penduduk
Irak dari Dzatu lrqin, dan tempat ihram penduduk Nejed dari
Qarn' ."322 (HR. Muslim)

"o HR. Abu Daud (2/c 1740) dan At-Tirmidzi (3t1._ 832). Al Albani berkata,
"Hadits ini dha'if;'

"t HR. Abu Daud (2lC l73g) dan An-Nasa'i (5/ 2652 dan 2655). Al Atbani
berkata, "Hadits ini shahih."

322 HR. Muslim (2/Haji/18/841), Ibnu Majah (217 2915), dan Ahmad (l/
Musnad, 3/333 dan 336). Di dalam sanad yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah ini
terdapat perawi bernama Ibrahim Al Harbi yang divonis matruk. Juga terdapat

,oi o .o : ,o'7t,.r. -o ,1 o -.. i, ,oi!,,r.
.O j ,t' -t-*-r J,al )#S t9)e j.,t) j' JtPt J"l J<.-ll/t/t/.
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Ada juga kalangan yang mengatakan bahwa yang membuat
miqat adalah umar RA, seperti diriwayatkan oleh Al Bukhari dari
Ibnu Umar, dia berkata, "Ketika dua batas ini dibuka, mereka
mendatangi Umar RA lalu berkata, 'Wahai Amirul Mukminin,
sesungguhnya Rasulullah SAW memberikan batas earn bagi
penduduk Nejed, namun daerah tersebut tidak kami lalui, dan ketika
kami bermaksud menuju Qam, hal itu sulit bagi kami'. umar ralu
berkata, 'Lihatlah daerah yang sejajar dengan jalan kalian'. umar pun
memberikan batasan Dzatu lrqin kepada mereka."323

Bisa jadi sahabat Umar dan orang yang menanyainya tidak
mengetahui batas miqat Dzatu lrqin yang telah ditentukan oleh Nabi
sAw, kemudian Umar RA berkata sesuai dengan pendapatnya sendiri
yang ternyata sesuai dengan ucapan Nabi SAW, dan Umar RA
memang banyak mempunyai pendapat yang sesuai dengan pendapat
Nabi SAW. Ketika batasan miqat telah sesuai dengan ketentuan Nabi
SAW dan Umar RA, maka ihram dari miqat itu lebih utama.

Pasal: Apabila miqat adalah sebuah desa, kemudian desa itu
pindah ke tempat lain, maka tempat ihram adalah tempat yang
pertama, meskipun nama tempat tersebut telah pindah ke tempat
yang kedua

Itu karena hukum ini berhubungan dengan tempat, rnaka masih
tetap berlaku meskipun desa tersebut hancur.

Suatu ketika sa'id bin Jubair melihat seorang pria bermaksud
melaksanakan ihram dan Dzatu lrqin, maka Sa'id menggandeng
tangan pria tersebut hingga keluar dari rumah-rumah penduduk,
melewati lembah dan sampai pada pekuburan, kemudian berkata,
"Inilah Dzatu lrqin yangpertama."

tambahan redaksi, "Tempat ihram penduduk Syam, kemudian ia menghadapkan
yajahnya ke arah depT..... Namun waraupun demikian hadits mempunyai-asal
hadits yang shahih, yakni riwayat Muslim.

"' HR. Al Bukhari (Pembahasan: Haji, bab: Dzatul Irqin adarah Miqat penduduk
Irak,3/g l53l).
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547. Masalah: AI Kharqi berkata, "Apabila penduduk
Makkah bermaksud melaksanakan umrah, maka dimulai dari
tanah halal, dan ketika bermaksud melaksanakan haji maka
dimulai dari Makkah.'o

Penduduk Makkah dan orang-orang yang berada di Makkah itu
s€una, baik yang bermukim maupun tidak, karena orang yang datang
dari miqat yang telah ditentukan, maka itulah miqatnya. Demikian
juga orang yang berada di Makkah, Makkahlah yang menjadi miqat
hajinya.

Apabila penduduk Makkah bermaksud melaksanakan umrah,
maka mengenakan pakaian ihram dari tempat yang halal (di luar tanah
haram). Tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal ini. Oleh karena
itu, Rasulullah SAW memerintahkan Abdunahman bin Abu Bakar
untuk menguruahkan Aisyah dari Tan'im. (HR. Al Bukhari dan
Muslim), sedangkan Aisyah pada waktu itu berada di Makkah.

Hadits ini bersumber dari ucapan Rasulullah SAW,

"Sehingga penduduk Makknh berihram dari Makkah."

Maksudnya adalah dalam melaksanakan haji.

Rasulullah SAW juga bersabda,

, t /t t .

Vo'$-e-PiF

..,: . l. a. I ott .,
d,IJ) .,it1 .f ir*,- e-f q:Vt ,J')i 

^t^i 
,:uf 6'1

.*,!i
"Sedangkan untuk penduduk wilayah yang berada lebih dekat ke
tanah haram daripada miqat, maka dia dapat memulai ihram
dari tempatnya itu. Demikian juga penduduk Makkah..

Hal tersebut diperuntukkan bagi haji.

Sedangkan untuk ibadah umrah, miqatnya dimulai dari tanah
halal, dari semua sisi tanah haram, sebagaimana dikehendaki oleh
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orang yang melakukan umrah, karena Rasulullah SAW
memerintahkan untuk mengumrahkan Aisyah RA dari Tan'im,
sebagai tanah halal yang terdekat dari Makkah.

Ibnu Sirin berkata, "Telah sampai kabar kepadaku bahwa Nabi
SAW membuat miqat Tan'im untuk penduduk Makkah."32a

Ibnu Abbas berkata, "Wahai penduduk Makkah, barangsiapa
ingin melaksanakan umrah maka ia hendaknya menjadikan Bathn
Mahsar antara ia dan Makkah 

-ketika 
hendak umrah darinya- dari

arah Muzdalifah."

Ihram wajib dilakukan di tanah halal agar dalam ibadah
dikumpulkan antara tanah halal dengan tanah haram, karena kalau dia
melakukan ihram dari tanah haram, berarti dia tidak mengumpulkan
antara keduanya, sebab semua aktivitas ibadah umrah dilaksanakan di
tanah haram. Lain halnya dengan ibadah haji, harus keluar ke Arafah,
sehingga berkumpullah tanah halal dengan tanah haram dalam ibadah
haji, sedangkan untuk umrah tidak demikian.

Dalam ibadah umrah, ihram boleh dimulai dari mana saja dari
tanah halal. Hal ini diperkuat dengan perbuatan Nabi SAW yang
mengumrahkan Aisyah RA dari ran'im, karena daerah ini merupakan
wilayah terdekat dengan Makkah.

Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa semakin jauh umrah
dilaksanakan, maka akan semakin besar pahalanya, sesuai dengan
kadar jerih payahnya, sedangkan apabila penduduk Makkah
bermaksud melaksanakan ihram haji maka dilakukan dari tanah
Makkah, sesuai dengan hadits yang telah disebutkan.

Ketika para sahabat membatalkan haji, mereka diberikan
perintah dari Nabi sAw, hingga akhirnya mereka berihram dari
Makkah. Jabir berkata,

,Oi 
dL il t;i

"o HR. Abu Daud (AI Marasir,hal. r45/g 135 dan 139), dan Az-zatra,i (Nashab
Ar-Rayah,3/16). Abu Daud berkata, "sufian berkata, .Hadits ini tidak dikenal'."

z ,aO zz
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.,Rasulullah sAW memerintahkan kita ketika belum ihram untuk

berihram ketika sampai Al Abthah'"3z5 (HR' Muslim)

Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak dibedakan an|aru

pendudukMakkahdenganlainnya,sebagaimanahalnyamerekayang
melakukan haji tamattu' ketika sudah tahallul dan orang yang

membatalkan hajinYa di Makkah'

DiriwayatkandariAhmadtentangpendudukMakkahyang
berumrah paia bulan haji, ia berkata, "Dia memulai ihram dari miqat,

dan bila tidak melakukan maka wajib membayar dam'" Namun yang

benar bukan demikian, berdasarkan keterangan hadits-hadits shahih

yang menunjukkan hal ini' Jadi, mungkin saja Ahmad bermaksud

bahwaorangyanghajitamattu,tidakusahmembayardamketlka
keluar ke rniqat. selain itu, dam tidak gugur apabila ihramnya dari

Makkah, karena hal ini ditujukkan untuk selain penduduk Makkah,

sementara untuk penduduk Makkah, tidak perlu membayar dam haji

tamattu',sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT'

@iVLt )'rfr 6r+tt'tr,;l ;;4 1 P.^;t
,,Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang

yangkeluarganyatidakberada(disekitar)MasjidilHaram
(orang-orang yang bukon penduduk kota Makkaft)'" (Qs' Al

Baqarah l2l:196)
Al Qadhi menyebutkan tentang orang yang masuk Makkah yang

bermaksud melaksanakan ibadah haji untuk orang lain, kemudian

setelah itu dia bermaksud melakukan umrah untuk dirinya sendiri,

atau masuk Makkah dengan maksud melaksanakan haji untuk dirinya

sendiri, kemudian bermaksud melakukan umrah untuk orang lain, atau

masuk Makkah bermaksud melakukan umrah untuk dirinya sendiri,

kemudian bermaksud melaksanakan haji atau umrah untuk orang lain,

atau masuk Makkah melaksanakan umrah untuk orang lain kemudian

't HR. Muslim (2Haiil139/882).
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bermaksud melakukan haji atau umrah untuk dirinya sendiri, pada
semua hal tersebut, orang itu harus keluar ke miqat dan berihram
darinya.

orang yang tidak melakukan hal tersebut harus membayar dam.

Dalam riwayat Abdulrah, Imam Ahmad berkata, ..Ketika
seseorang melakukan umrah untuk orang lain kemudian bermaksud
melakukan haji untuk dirinya sendiri, maka dia harus keluar ke miqat.
Atau bermaksud melakukan umrah untuk dirinya sendiri, maka dia
harus keluar ke miqat. Demikian juga ketika seseorang masuk ke
Makkah dengan tanpa ihram kemudian bermaksud melaksanakan
ibadah haji, maka dia harus keluar ke miqat.,'

Sedangkan menurut Al eadhi, ketika orang tersebut melewati
miqat untuk melakukan ibadah haji tanpa ihram untuk dirinya sendiri,
maka dia harus membayar dam, ketika ihramnya berada di tempai
lain, sebagaimana halnya orang yang melewati miqat tanpa berihram.
oleh karena itu, ketika seseorang melakukan haji untuk orang lain
atau umrah untuk orang lain, atau melakukan umrah untuk ,"r.orong
kemudian melakukan haji, atau umrah untuk orang lain, maka dalam
hal ini sama saja. Secara zhahir, perkataan Al Kharqi menunjukkan
bahwa orang tersebut tidak usah keluar ke miqat, kurenu semua orang
yang tinggal di Makkah seperti halnya orang yang berdiam di sana.
Hal ini tentunya terjadi di Makkah sebagai sesuatu yang halal dengan
cara mubah, sehingga menyerupai penduduk asli Makkah.

Apa yang disebut oleh Al eadhi masih belum jelas dan tidak
didukung oleh hadits serta bukti yang lain. tvratsua yang
disebutkannya pun rusak dikarenakan beberapa hal, yaitu:

Pertama, orang yang melewati miqat tidak harus merakukan haji
untuk dirinya sendiri, bisa saja niat itu ada setelah lewat miqat.

Kedua, hal ini tidak mencakup orang yang melakukan ihram
untuk orang lain.

Ketiga, andai dalam hal ini diwajibkan pada seseorang agar
keluar ke miqat, maka orang yang melakukan traii tamattu, dan ifrad
harus melaksanakan hal tersebut, karena mereka berdua merewati
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miqat dengan maksud bukan untuk ibadah yang diihrami'

Keempat, maksud dari perkataan bahwa orang yang melewati

miqat dengan tanpa ihram adalah orang itu melakukan sesuatu yang

tidak dipeibolehkan dan meninggalkan ihram yang harus dilaksanakan

di tempatnya, namun ternyata justru melakukan ihlam di tempat lain.

Pasal:Seseorangbolehmelakukanihramhajidaritempat
manapun di tanah haram

Itukarenamaksudmelakukanihramdimiqatadalah
mengumpulkan tanah halal dan tanah haram dalam ibadah haji. Hal ini

tentrinya telah berhasil dilaksanakan dengan melakukan ihram dari

tempat mana pun di tanah haram. oleh karena itu, diperbolehkan.

s.git, juga melakukan ihram untuk umrah, boleh dilakukan dari

tempat mana Pun di tanah halal.

Olehkarenaitu,NabiSAWdalamhajiWada'bersabda'
o o t 1'

.,Gbit'a ftbb .- lil

,,Ketika kolian bermalrsud pergi ke Mina, maka berihramlah

dari AI Bathha'-"326

Itu karena semua daerah yang dianggap sebagai tanah haram

berarti semuanya sama saja, seperti An-Nahr'

Pasal: Apabila seseorang melakukan ihram dari tanah halal

maka dilihat dulu. Apabila dia melakukan ihram dari tanah halal

yang berada di sisi bagian tanah haram, maka ia wajib membayar

dam

Itu karena dia melakukan ihram tidak pada miqat. Apabila ia

melakukan ihram dari sisi lain kemudian berjalan ke tanah haram'

maka hal itu tidak aPa-aPa.

,2t HR. Muslim (Pembahasan: Haji Wada', bab: Haji Nabi SAW, l/hal. 886)' Al

Baihaqi (As -Sunan, 5/3 I ), dan Ahmad (3 13 18/37 8)'
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Tentang lelaki yang melakukan ihram ibadah haji dari ran'im,
Ahmad berkata, "Hal ini tidak apa-apa." Dikarenakan dia melakukan
ihram di miqatnya, maka sama seperti orang yang ihram dari miqat-
miqat yang lain.

Apabila orang tersebut melakukan ihram dari tanah halal dan
tidak berjalan ke tanah haram, maka dia harus membayar dam,karcna
dia tidak mengumpulkan antara tanah halal dan tanah haram.

Pasal: Apabila seseorang merakukan ihram umrah dari
tanah haram, maka ihramnya sah namun harus membayar dam
lantaran meninggalkan ihram dari miqat. Tapi apabila keluar ke
tanah halal sebelum melakukan thawaf kemudian kembali lagi,
maka hal itu dianggap sah

Itu karena dia telah mengumpulkan antara tanah halal dan tanah
haram. Apabila orang tersebut sudah menyelesaikan umrahnya, maka
sah pula, karena dia telah menunaikan rukun-rukunnya. Namun dia
membuat cacat ihramnya dari miqat, dan hal ini dapat disempurnakan,
maka seperti orang ihram haji yang dilakukan tidak pada miqat.

Pendapat ini adalah pendapat Abu Tsaur, Ibnu Al Mundzir.
ulama aliran rasionalis" dan salah satu pendapat Syaf i.

Pendapat lain menyatakan bahwa umrahnya tidak sah, karena
hal ini adalah ibadah yang salah satu syaratnya adalah mengumpulkan
tanah halal dan tanah haram, seperti halnya haji. oleh karena itu,
adanya thawaf seperti tidak adanya, dia masih tetap dalam kondisi
ihram sehingga dia keluar ke tanah halal kemudian baru ia melakukan
thawaf dan sa'i.

Apabila dia sudah bercukur sebelum melakukan hal tersebut,
maka ia harus membayar dam, seperti pelanggaran_pelanggaran yang
dilakukannya pada waktu ihram, maka dia harus membayar fidyai.
Apabila dia telah melakukan persetubuhan maka unrahnya rusak dan
dia wajib membayar dam karena telah merusak umrah dan harus
melakukan qadha umrah dari tanah halal. Kemudian apabila umrah
yang dirusaknya itu adalah umrah yang pertama, maka dapat di-qadha
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dengan umrah, dan apabila bukan umrah yang pertama maka tidak

perlv di-qadha.

548. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang rumahnya

tebih dekat dari miqat ke Makkah maka miqatnya dari tempat

tinggalnya."

Penjelasan: Maksudnya, apabila jarak rumah seseorang ke

Makkah lebih dekat daripada miqat, maka miqatnya adalah tempat

tinggalnya. Pendapat ini adalah pendapat mayoritas ulama'

Imam Malik, Thawus, Syaf i, Abu Tsaur, dan ulama aliran

rasionalis juga berpendapat demikian.

Mujahid berkata, "Orang yang berihram dari Makkah tidak sah."

Itu karena Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa letak rumahnya ke

Makkah lebih dekat daripada miqat yang ada, makn miqatnya

dilalatlran dari tempat tinggalnya."

Keterangan ini jelas dan dilakukan berdasarkan keterangan yang

lebih utama.

Pasal: Jika seseorang tinggal di sebuah desa, maka lebih

utama melakukan ihram dari sudut yang paling jauh. Namun jika

ihram dilakukan dari sudut yang paling dekat, maka hukumnya
juga boleh

Itu merupakan pendapat tentang miqat yang telah ditetapkan

oleh Rasulullah SAW apabila miqat tersebut berupa desa, dan tanah

halal yang berupa desa seperti yang telah disebutkan. Apabila tempat

tinggalnya itu sendirian maka miqatnya adalah tempat tinggalnya atau

yang sejajar dengannya, atau setiap miqat yang sejajar dengan tempat

tinggalnya. Kemudian apabila tempat tinggal seseorang berada di

tanah halal, maka ihramnya dari tempat tinggalnya tersebut, baik

dalam haji maupun umrah.

Apabila tempat tinggalnya berada di tanatr haram, maka ihram
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umrah dimulai dari tanah halal, agar dalam ibadah ini dikumpulkan
tanah halal dan tanah haram, sebagaimanahalnya penduduk Makkah.
Sedangkan untuk ihram haji, maka selayaknya melewati tanah haram
dari sudut mana pun, seperti halnya penduduk Makkah.

549. Masalah: Al Kharqi berkata, ,,Orang yang jalannya
tidak melewati miqat, maka apabila sampai pada tempat yang
sejajar dengan miqat terdekat, dia harus melakukan ihram."

Penjelasan: Hal ini berarti orang yang menempuh jalan antara
dua miqat harus berijtihad agar ihramnya sejajar dengan miqat yang
lebih dekat dengan jalannya.

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa suatu ketika penduduk
Irak berkata kepada umar, "sesungguhnya eam tidak kita lewati
dalam jalan kita." Ijmar menjawab, "Lihatlah daerah yang sejajar
dengannya dari jalan kalian!" umar kemudian membuat miqat Dzatu
Irqin untuk mereka. Dikarenakan hal ini merupakan sesuatu yang
diketahui berdasarkan ijtihad dan perkiraan, sehingga bila serupa
maka dapat ditentukan dengan cara ijtihad, sebagaimana halnya
menentukan arah Kiblat.

Pasal: Apabila seseorang tidak mengetahui tempat yang
sejajar yang dilalui yang paling dekat dengan miqat, maka
sebaiknya dia berhati-hati melakukan ihram dari ternpat yang
sedikit jauh hingga dia yakin bahwa dia terah melakukan ihram
sebelum melewati batas miqat

trni karena melakukan ihram sebelum miqat hukumnya boleh,
sedangkan mengakhirkan ihram hingga melewati miqat hukumnya
tidak boleh. Jadi, salah satu bentuk sikap waspada dalam menjalankan
ibadah adalah melakukan sesuatu yang tidak diragukan, dan ihram
diwajibkan apabila dia sudah mengetahui tempat yang sejajar dengan
miqat, karena pada dasarnya sikap waspada seperti tidak wajib
dilakukan.
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Apabila seseorang melakukan ihram kemudian baru mengetahui

batrwa dia telah melewati daerah yang sejajar dengan miqat tanpa

melakukan ihram, maka dia wajib membayar dam. Namun apabila

seseorang ragu dalam menentukan mana yang lebih dekat antara dua

miqat, maka hukumnya sebagaimana yang telah ditentukan dalam

masalah sebelumnya. Sedangkan apabila dua miqat tersebut sama

dekatnya dengannya, maka dia melakukan ihram dari tempat sejajar

yang paling jauh dari kedua miqat tersebut.

550. Masalah: At Kharqi berkata, "Miqat diperuntukkan

bagi penduduknya dan orang lain yang melewati miqat tersebut

untuk melaksanakan ibadah haji atau umrah'"

Penjelasan: orang yang menempuh perjalanan kemudian

melewati miqat, maka tempat itulah yang menjadi rniqatnya. Apabila

ada orang Syam melakukan haji dari Madinah, kemudian melewati

Dzul Hulaifah, maka tempat itulah yang menjadi miqatnya. Apabila

dia berhaji dari Yaman, maka miqatnya dari Yalamlam. Apabila dia

berhaji dari Irak, maka miqatnya dari Dzatu Irqin.

Demikianlah, orang yang melewati miqat selain miqat

negaranya, maka tempat yang dilewati itulah yang menjadi miqatnya.

Ketika Imam Ahmad ditanyai tentang orang Syam yang

melewati Madinah untuk melaksanakan haji, dari mana dia mulai

berihram? Dia menjawab, "Dari Dzul Hulaifah." Kemudian ada yang

berkata, "sebagian orang mengatakan bahwa orang tersebut harus

berihram dari miqatnya, yaitu Juhfah." Imam Ahmad lalu berkata,
,,subhanallqh, bvka*ah Ibnu Abbas RA telah meriwayatkan dari

Nabi SAW , ',Miqat-miqat ini adalah untuk pendudulvtya dan untuk

orong-orong yang melewatinya yang buknn pendudulvtya'." Pendapat

ini juga merupakan pendapat Syaf i dan Ishak'

Mengomentari tentang orang Syam yang melewati Madinah,

Abu Tsaur berkata, "Dia dapat melakukan ihram dari Juhfah, menurut

pendapat aliran rasionalits. Ketika Aisyah RA ingin menunaikan haji,
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dia melakukan ihram dari Dzul Hulaifah, namun ketika hendak
melaksanakan umrah, dia melakukan ihram dari Juhfah. Barangkali
mereka menggunakan dalil yang menyebutkan bahwa Nabi sAW
telah membuat miqat Juhfah untuk penduduk Syam.

Menurut pendapat kami, Nabi SAW pemah bersabda, ,,Miqat_

miqat ini bagi penduduknya dan orong yang merewatinya yang oitron
penduduknya." Tempat-tempat tersebut adalah miqat, maka orang
yang hendak melaksanakan haji tidak boleh melewatinya tanpa
berihram, sebagaimana halnya miqat-miqat yang lain.

Hadits tersebut sebenarnya ditujukan bagi orang-orang yang
tidak melewati miqat-miqat lain, karena orang yang melewati miqat
selain Dzul Hulaifah tidak boleh melewatinya tanpa berihram.

sa'id meriwayatkan dari suftan, dari Hisyam, dari ayahnya,
bahwa Rasulullah sAw telah menentukan miqat Juhfah bagi
penduduk Syarn yang tinggal di daerah pesisir.

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antarahaji dan umrah, karena
Nabi SAW telah bersabda, "Miqat-miqat ini bagi pendudulmya dan
orang yang melewatinya yang buknn pendudulmya untuk
melalrsanakan ibadah haji dan umrah.,,

Pasal: Apabila seseorang tidak melewati jalan DzuI Hulaifah
maka miqatnya adalah Juhfah

Itu berlaku baik orang tersebut berasal dari Sya.r, maupun
Madinah.

Abu Az-zubair meriwayatkan bahwa dia telah mendengar Jabir
bertanya tentang orang yang ihram, dia berkata, ..Aku kira hal tersebut
telah disampaikan kepada Rasulullah sAw, maka beliau bersabda,

.a;Zit 1 ?\t Up,,, a;!)r qt ,y.i*:ir 
"bf ,W

'Penduduk Madinah berihram dari Dzur Hutaifah dan jalan lain
dari Juhfah'." (HR. Muslim)

selain itu, karena dia melewati salah satu miqat yang ada, maka
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dia tidak harus melakukan ihram dari tempat sebelumnya,

sebagaimana halnya miqat-miqat yang lain. Mungkin juga ketika

sahabat-sahabat Abu Qatadah melakukan ihram tanpa dirinya, dalam

cerita perburuannya untuk mencari keledai liar, dia tidak melakukan

ihram dikarenakan tidak melewati Dzul Hulaifah. Oleh karena itu, dia

menangguhkannya hingga sampai di Juhfah.

Jadi, andai dia melewatinya maka dia tidak boleh melampauinya

tanpa berihram. Hadits Aisyah RA tentang penangguhan ihram umrah

sampai ke Juhfah dimaksudkan demikian, Aisyah RA tidak melewati
Dzul Hulaifah dalam perjalanannya. Jadi, perbuatan Aisyah RA tidak

bertentangan dengan sabda Nabi SAW dan para ulama.

551. Masalah: Al Kharqi berkata, "Seseorang dianjurkan
tidak melakukan ihram sebelum sampai miqat. Namun apabila
dia melakukannya maka dia sudah dianggap sebagai orang yang
muhrim.t'

Para ulama tidak berbeda pendapat dalam masalah orang yang

melakukan ihram sebelum miqat menjadi orang yang berihram dan

semua hukum ihram telah ada padanya.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa orang
yang melakukan iham sebelum sampai miqat telah dianggap sebagai

orang yang muhrim. Namun yang lebih utama adalah melakukan

ihram dari miqat dan makruh hukumnya melakukan ihram sebelum

sampai miqat."327 Pendapat semacam ini diriwayatkan dari Umar dan

IJtsman, dan dikatakan oleh Al Hasan, Atha, Malik, sena Ishak.

Imam Abu Hanifah berkata, "Yang lebih utama adalah

melakukan ihram dari negerinya." Pendapat yang sama juga

dikemukakan oleh Imam Syaf i.

Alqamah, Al Aswad, Abdunahman, dan Abu Ishak melakukan
ihram dari rumah-rumah mereka. Mereka berdalil dengan hadits yang

diriwayatkan oleh Ummu Salamah -istri Nabi SAW-, bahwa dia

327 Lihat Al ljma' (hal 4l/137).
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mendengar Rasulullah SAW bersabda,
O / o2
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.;J,r:.Jl d t>J

"Barangsiapa berihram haji atau umroh dari Masjidil Aqsha ke
Masjidil Haram, maka dosonya yang telah lalu dan yaig akan
datang diampuni, atau ia berhak masuk surgo.,'328 6n. AUu
Daud)

Dalam riwayat lain, Ibnu Majah meriwayatkan dengan redaksi,
"Barangsiapa melakukan ihram umrah dari Baitut Miqdis makn
dosanya akan diampuni."32e

Sedangkan Ibnu Umar melakukan ihram dari Iliya.330

An-Nasa'i dan Abu Daud meriwayatkan dari Adh-Dhabbi bin
Ma'bad, dia berkata, "Aku pernah melakukan ihram haji dan umrah,
dan ketika sampai di Al Adzib aku bertemu dengan Sulaiman bin
Rabi'ah serta zaid bin Shauhan. Aku pun mengajaknya berihram,
namun salah satunya berkata, 'orang ini tidak lebih pandai dari
untanya'. setelah itu aku pun mendatangi Umar untuk menyampaikan
hal tersebut kepadanya. Mendengar itu Umar berkata, .Kamu diberi
petunjuk oleh Sunnah Nabimu'." Ini adalah ihram yang dilakukan
sebelum sampai miqat.

Diriwayatkan dari umar dan Ali RA, tentang firmah Allah
swr, "Dan sempurnakanlah ibadah haji don umrah karenq Ailah.u(Qs. Al Baqarah [Z]: 196), keduanya berkata, ..Cara
menyempurnakannya adalah^dengan melakukan ihram haji dan umrah
dari pekarangan rumahmu."33 I

328 HR. Abu Daud (3/c li4l) dan Ahmad (6/299).Al Albani berkata, ..Hadits ini
dha'if;'

32e HR. Ibnu Majah (Ztc300l).

. _"0 t*. Marik (Ar Muwaththa, r/33r/26), dan Al Baihaqi (As-sunan, 5/30), ia
berkata, "Abu Bakar Ash-Shan'ani mengatakan bahwa naam ini yant disebut tbnu
Syihab mendengarnya dari Nafi."

33' HR. At l]akim (2/2i6) dan Al Baihaqi (5/30) dari hadits Ali RA. Ia berkata,

l--.st
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Menurut kami, Nabi SAW dan para sahabatnya telah melakukan

ihram dari miqat, dan hal itu mereka lakukan jika dianggap lebih

utama. Ketika ada yang berkata, "Mereka melakukan hal tersebut

untuk menerangkan bahwa hal tersebut boleh dilakukan," maka kami

merijawab, "Keterangan tentang diperbolehkannya hal tersebut sudah

dapat diketahui lewat sabda Nabi SAW,'sebagaimana pada miqat-

miqat yang lain'. Kalau memang demikian kondisinya' maka sudah

tentu para sahabat dan para khalifah melakukan ihram dari rumah-

rumatrmereka. Mereka juga tidak akan bersantai-santai meninggalkan

sesuatu yang lebih utama dengan melakukan sesuatu yang lebih

rendah, karena mereka merupakan para ahli takwa, ahli keutamaan,

dan makhluk Allah yang paling mulia, yang tentunya sangat ingin

melakukan keutamaan-keutamaan dan meraih deraj at tinggi' "

Abu Ya'la Al Mushili (Al Musnad) menwayatkan dari Abu

Ayyub, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

7rb-,",rG L"tLi'#"
.yt;\

,,salah satu di antara kalian hendalcnya melakukan sesuatu

yang disukai sebisanya di tanah halal, lmrena tida-k diketahui

nanti apa yang almnierjadi pada waldu ihramnya'"332

Al Hasan meriwayatkan bahwa Imran bin Hushain melakukan

ihram dari kotanya. Ketika hal tersebut didengar oleh Umar, ia Umar

marah dan berkata, "Orang-orang mendengar bahwa ada seorang

sahabat Nabi sAw melakukan ihram dari kotanya." Dan juga

mengatakan bahwa Abdullah bin Amir melakukan ihram dari

Khurasan, ketika dia datang kepada Utsman, Utsman lalu mencela

perbuatannya dan tidak menyukai hal itu. Hadits ini diriwayatkan oleh

Sa'id dan Al Atsram. Al Bukhari berkata, "utsman benci melakukan

€'i ."i" 5 +)\ t ty

"Hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya

tidak mengutipnya. Hadits ini juga disetujui oleh Adz-Dzahabi."
332 HR- ^e,l nainaqi (5/30 dan 3l) dan ia berkata, "Sanad hadits ini dha'if, karena

di dalam sanadnya ierdapat perawi bernama Washil bin As-Sa'ib yang divonis

mungkar al hadits."
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ihram dari Khurasan atau Karman." Dikarenakan ini berarti
melakukan ihram sebelum sampai batas miqat. oleh karena itu dia
benci sebagaimana benci melakukan ihram haji sebelum tiba waktu
bulan-bulan haji, karena hal ini juga termasuk memberatkan dan
rentan mendapatkan godaan dalam menghindari sesuatu yang menjadi
pantangan orang ihram, yang juga terasa berat bagi seseorang,
sehingga utsman benci sebagaimana bencinya untuk melakukan puasa
wishal (puasa tanpa henti).

Atha berkata, "Lihatlah miqat-miqat ini yang telah ditentukan
untuk kalian dan ambillah kemurahan Allah dalam hal ini. Barangkali
saja seseorang melakukan dosa dalam ihramnya, dan hal ini adalah
dosa yang memberatkan, karena dosa dalam ihram lebih berat."

Hadits tentang ihram dari Baitul Maqdis, ada kelemahan, yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Fadik dan Muhammad bin Ishak.
Mungkin juga yang dimaksudkan dalam hadits ini adalah Baitul
Maqdis saja, tidak yang lain, agar seseorang dapat mengumpulkan dua
shalat dalam dua masjid dengan satu ihram.

oleh karena itu, Ibnu umar melakukan ihram dari Baitul
Maqdis dan tidak melakukan ihram dari yang lain, kecuali dari miqat.
ucapan umar kepada Adh-Dhabbi, "Kamu mendapatkan petunjuk
dari Sunnah Nabimu," maksudnya adalah dalam haji eiran, yang
mengumpulkan antara haji dan umrah, bukan dalam hal ihram dari
miqat.

Sesungguhnya Sunnah Nabi adalah ihram dari miqat, namun
dalam hal ini ihram Imran bin Hushain tidak diingkari. Adapun
perkataan umar dan Ali, "Penyempumaan umrah adalah dengan cara
melakukannya dari negerimu," maksudnya adalah dengan cara
melakukan pemberangkatan dari negerimu untuk melakukan umrah,
bukannya dengan cara memulai ihrarn dari negerimu.

Ahmad mengatakan bahwa Sufuan juga menafsirkan demikian.
sebagaimana Ahmad. Jadi, tidak bisa ditafsirkan dengan melakukan
ihram. Sesungguhnya Nabi sAw dan sahabat-sahabatnya tidak
melakukan ihram untuk umrah dari rumah-rumah mereka, padahal
Allah telah memerintahkan untuk menyempurnakan umrah. Apabila
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yang dimaksudkan penyempumaan adalah melakukan ihram dari

rumah, berarti Rasulullah dan para sahabat telah meninggalkan

perintah Allah. Kemudian Umar dan Ali juga tidak melakukan ihram

kecuali dari miqat.

Apakah kamu berpandangan bahwa mereka berdua melakukan

hal tersebut sebagai sesuatu yang tidak sempurna kemudian mereka

berdua melakukannya? Tidak sepantasnya seseorang berpandangan

demikian. Oleh karena itu. Umar mengingkari Imran yang melakukan

ihram dari negerinya dan merasa berat dengan perbuatan ini. serta

tidak ingin hal ini didengar orang. agar tidak ditiru.

Apakah kamu berpandangan bah'nl'a Umar benci

menyempurnakan umrah dan merasa berat apabila orang-orang

melakukan sesuatu yang lebih utama? Tentunya hal ini tidak akan

terjadi. Jadi, perkataan Umar dan Ali dimaksudkan sebagaimana

penafsiran para ulama.

552. Masalah: Al Kharqi berkata, "Barangsiapa bermaksud

melakukan ihram, kemudian melewati miqat dengan tanpa

ihram, maka dia harus kembali dan melakukan ihram dari miqat.

Apabila dia melakukan ihram dari tempatnl'a maka harus

membal'ar darz, meskipun dia kembali ke miqat dalam keadaan

ihram."

Hal tersebut berarti bahu'a barangsiapa meleu'ati miqat dengan

maksud melakukan haji dengan tanpa ihram. maka dia harus kembali

ke miqat untuk berihram dari sana- apabila mungkin. baik dalam

meleu'ati miqat ini dia mengetahui batasnl'a maupn tidak. baik

mengetahui hukum keharaman hal ini maupun tidak.

Apabila orang tersebut kembali ke miqat dan melakukan iham
darinya. maka tidak u'ajib membal'ar apa-apa. Dalam hal ini tidak ada

perbedaan pendapat. sebagaimana dikatakan oleh Jabir bin Zaid.

Hasan. Sa'id bin Jubair. Ats-Tsawi. S1'af i. dan lainnl'a. karena dia

telah melakukan ihram dari miqat 1'ang diperintahkan. OIeh karena
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itu, dia tidak berkewajiban membayar apa-apa seperti kalau dia tidak
melewatinya.

Apabila orang tersebut melakukan ihram dari selain miqat, maka
dia wajib membayar dam, baik dia kembali ke miqat maupun tidak.
Demikian ini pendapat Malik dan Ibnu Mubarak.

Adapun madzhab Syaf i, "Apabila seseorang tersebut kembali
ke miqat maka tidak apa-apa, kecuali telah melakukan amalan-amalan
haji seperti wukuf dan thawaf qudum, maka dia harus membayar dam,
karena orang ini telah melakukan ihram di miqat sebelum melakukan
amalan-amalan haji. Jadi, dia tidak wajib membayar dam sebagaimana
jika dia melakukan ihram darinya."

Menurut Abu Hanifah, apabila seseorang kembali ke miqat dan
membaca talbiyah, maka tidak wajib membayar dam, tetapi bila tidak
membaca talbiyah maka dam tidak gugur. sedangkan menurut Atha,Al Hasan, dan An-Nakha,i, tidak apa-apa bagi orang yang
meninggalkan miqat. Sedangkan menurut sa'id bin Jubair, orang yang
meninggalkan miqat tidak dianggap haji.

Menurut kami, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abbas
dari Nabi SAW, beliau bersabda, ,,Barangsiapa 

meninggalkan
amalan-amalan haji, maka wajib membayar dqm. " Diriwayatkan
sebagai hadits mouquf dan marfu.Dikarenakan dia melakukan iham
tidak pada miqat, maka dia wajib membayar dam, sebagaimana bila
dia tidak kembali ke miqat atau telah melakukan thaiaf menurut
Imam Syaf i, atau tidak membaca tolbiyah menurut Abu Hanifah.
Dikarenakan dia meninggalkan ihram dari miqat, maka wajib
membayar dam. Dikarenakan dam diwajibkan lantaran dia
meninggalkan ihram dari miqat, maka dam tidak gugur dengan
kembalinya seseorang tersebut ke miqat atau a"nfun membaca
talbiyah di miqat.

Lain halnya dengan orang yang kembali ke miqat sebelum
melakukan ihram, kemudian dia melakukan ihram dari miqat, maka
dia tidak dianggap meninggakan ihram dari miqat dan tidak
melanggarnya.
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Pasal: Apabila seseorang yang berihram merusak hajinya di
selain miqat, maka dam tidak bisa gugur darinya. Demikianlah yang

dikatakan oleh Asy-Syafii, Ishak, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir.
Sementara itu Ats-Tsauri dan ulama aliran rasionalis mengatakan
bahwa dam itu gugur, karena qadha wajib hukumnya.

Menurut kani dam tersebut masih tetap diwajibkan terhadap
orang tersebut lantaran kewajiban ihram ini, maka dam tersebut tidak
bisa gugur lantaran diwajibkannya qadha, sebagaimana halnya amalan
haji yang lain dan tentang denda perburuan.

Pasal: Orang yang melewati miqat dan tidak bermaksud
melakukan ibadah haji dibagi menjadi dua:

Pertama, orang yang tidak bermaksud masuk ke tanah haram,
namun karena maksud td.ran lain, tidak diwajibkan ihram dan tidak
terkena sanksi apa-apa karena meninggalkan ihram. Dalam hal ini
tidak ada perbedaan pendapat.

Rasulullah SAW dan sahabat-sahabatnya dua kali mendatangi
daerah Badar, mereka datang untuk melakukan jihad dan lainnya.
Mereka melewati Dzul Hulaifah dengan tanpa melakukan ihram dan
mereka tidak menganggap apa-apa. Kemudian ketika beliau
bermaksud melakukan ihram, beliau melakukan ihram di tempatnya,
dan hal ini tidak apa-apa, sebagaimana zhahir pendapat Al Kharqi.
Demikian juga yang dikatakan oleh Malik, Ats-Tsauri, Syaf i, dan
dua sahabat Abu Hanifah.

Ibnu Al Mundzir menceritakan dari Ahmad tentang seorang
lelaki yang keluar untuk keperluan tertentu dan dia tidak bermaksud
melakukan ibadah haji. Ketika lelaki ini melewati Dzul Hulaifah, dia
bermaksud melakukan haji, maka dia kembali ke Dzul Hulaifah dan
melakukan ihram. Dalam hal ini Abu Ishak mengatakan bahwa
dikarenakan dia melakukan ihram pada selain miqat maka dia wajib
membayar dam, seperti orang yang ingin masuk ke tanah haram.

Pendapat pertama leblh shahih. Perkataan Ahmad dimaksudkan
kepada orang yang kewajiban melakukan ihram yang melewati miqat,
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karena sabda Nabi SAW, "Miqat-miqat ini untuk penduduknya dan
orang yang melewotinya yang bukon penduduknya, yang bermal$ud
melakukan ibadah haji atau umrolt." Dikarenakan orang ini melewati
miqat dengan carc yang diperbolehkan maka dia melakukan ihram
dari tempat ini sebagaimana penduduk tempat ini. Ucapan ini
mengisyaratkan bahwa orang yang rumahnya lebih deka-t dari miqat,
ketika keluar ke miqat kemudian kembali ke rumahnya dan
bermaksud melakukan ihram, wajib keluar ke miqat. Namun tidak ada
yang mengatakan demikian dan hal ini menyalahi sabda Rasulullah
SAW, "Barangsiapa rumahnya lebih deknt ke tanah haram daripada
miqat, maka ihramnya dimulai dari rumahnya."

Kedua, orang yang bermaksud masuk ke tanah haram.
Adakalanya dia bermaksud ke Makkah atau ke tempat lain.

Hal ini ada tiga macam:

a. Orang yang memasuki tanah haram karena perang yang
diperbolehkan, atau karena takut, atau karena kebutuhan yang
berulang-ulang, seperti tukang rumput, tukang kuyo, pengusung
makanan dan kurma dan orang yang mempunyai kebutuhan
untuk keluar masuk tanah haram. orang-orang ini tidak perlu
melakukan ihram, karena Nabi sAW pada waktu Fathu Makkah
masuk ke kota Makkah dengan tanpa ihram dan di kepala
Rasulullah terdapat serban. Demikian juga para sahabat Rasul,
kita tidak mengetahui salah seorang dari mereka melakukan
ihram pada waktu itu. Apabila kita wajibkan ihram terhadap
setiap orang yang keluar masuk Makkah, maka hal ini berarti
mengisyaratkan bahwa semua waktu orang tersebut harus selalu
dalam kondisi ihram, maka kewajiban melakukan ihram menjadi
gugur karena sulit. Inilah pendapat Syaf i.
Abu Hanifah mengatakan bahwa seseorang tidak diperbolehkan
memasuki tanah haram dengan tanpa melakukan ihram, kecuali
orang yang bertempat tinggal lebih dekat dari miqat, karena
orang ini melewati miqat, menuju ke tanah haram.

Menurut kami, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. At-
Tirmidzi meriwayatkan bahwa Nabi SAW pada waktu Fathu
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b.

Makknh memasuki kota Makkah, sedangkan di kepalanya
terdapat serban hitam. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini
hasan shahih. Sedangkan apabila seseorang bermaksud
melakukan ibadah haji atau umrah setelah melewati miqat, maka
dia melakukan ihram dari tempatnya sebagaimana bagian yang
sebelumnya. Dalam hal ini ada perbedaan, sebagaimana telah
disebutkan.

Orang yang tidak berkewajiban melaksanakan ibadah haji,
seperti budak, anak kecil, dan orang kafir yang baru masuk
Islam ketika sudah melewati miqat, atau budak itu menjadi
merdeka, dan anak kecil itu sudah menjadi baligh. Kemudian
mereka bermaksud melakukan ihram, maka mereka harus
melakukan ihram dari tempatnya dan tidak membayar dam.
Inilah pendapat Atha, Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i, dan Ishak.

Mengenai orang kafir yang masuk Islam serta anak kecil yang
mencapai usia baligh, ulama aliran rasionalis berpendapat sama
dengan pendapat ini, sedangkan dalam masalah budak, mereka
berpendapat dia harus membayar dam. Imam Syafi,i
berpendapat bahwa masing-masing orang tersebut harus
membayar dam

Ahmad dalam menanggapi masalah orang kafir yang masuk
Islam, mengatakan bahwa anak kecil dan budak sama seperti
orang kafir yang masuk Islam. Dikarenakan mereka telah
melewati miqat dengan tanpa ihram dan melakukan ihram tidak
pada miqat, maka mereka harus membayar dam, sebagaimana
seorang muslim yang sudah baligh dan berakal.

Menurut kami, mereka telah melakukan ihram di tempat yang
diwajibkan untuk melakukan ihram, maka dia diserupakan
dengan penduduk Makkah, sehingga melakukan ihram dari
desanya yang lebih dekat Makkah daripada miqat. Oleh karean
itu, hal ini berbeda dengan orang yang terke*uliU* melakukan
ihram namun ditinggalkannya.

Orang mukallaf yang masuk tanah haram tanpa tujuan perang
dan tidak ada kebutuhan yang berulang-ulang. Dia tidak
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diperbolehkan melewati miqat dengan tanpa ihram. Ini adalah

pendapat Abu Hanifah dan sebagian sahabat Syaf i, sedangkan

sebagian lain berkata, "Tidak diwajibkan melakukan ihram

kepada orang tersebut." Sebagaimana pendapat Ahmad dalam

hal ini.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia memasuki Makkah
dengan tanpa ihram, karena Makkah merupakan salah satu dari

dua tanah haram, sehingga tidak diwajibkan ihram untuk
memasukinya sebagaimana tanah haram Madinah. Juga karena

kewajiban itu sumbernya dari agarna, dan dalam agama tidak
ada perintah yang mewajibkan hal tersebut bagi setiap orang
yang ingin masuk.

Namun apabila seseorang bemadzar untuk masuk ke Makkah,
maka ia wajib melakukan ihram. Apabila masuknya itu tidak wajib
maka ihramnya juga tidak wajib sebagaimana masuk daerah-daerah
lain. Oleh karena itu, apabila seseorang bermaksud melakukan ihram
setelah melewati miqat, maka dia harus kembali dan melakukan ihram
darinya. Apabila dia melakukan ihram tidak pada miqat, maka dia
harus membayar dam, seperti orang yang bermaksud melakukan haji.

Pasal: Barangsiapa masuk ke tanah haram dengan tanpa ihram,
sedangkan dia berkewajiban melakukan ihram, maka tidak diharuskan
meng-qadha-nya.

Ini adalahperkataan Syaf i.

Abu Hanifah berkata, "Orang tersebut wajib datang untuk
melakukan haji atau umrah. Apabila orang tersebut datang untuk
melakukan haji wajib atau haji nadzar atau umrah, maka sudah

mencukupi untuk mengganti umrah masuk, karena dia lewat miqat
dengan maksud pergi ke tanah haram, dan hal tersebut mewajibkannya
melakukan ihram. Apabila dia tidak melaksanakannya maka ia wajib
meng- q a dha-ny a, seperti nadzar.

Menurut kami, ihram bertujuan menghormati tempat. Apabila
tidak dilakukan maka menjadi gugw, sebagaimana tohiyyatul masjid.
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Apabila dikatakan bahwa tahiyyatul masjid tidak wajib, maka kita
jawab, "Sesungguhnya Sunnah Murattabah itu di-qadha, dan qadha
itu menjadi gugur karena sebab yang telah kita sebutkan. Apabila dia
telah melewati miqat kemudian kembali dan tidak memasuki tanah
haram, maka tidak wajib qadha, baik bermaksud melakukan haji
maupun tidak. Dalam hal ini tidak adaperselisihan."

Pasal: Barangsiapa tempat tinggalnya lebih dekat Makkah
daripada miqat, kemudian keluar dari tanah haram, maka hukum
melewati desanya menuju tempat di sekitar tanah haram seperti
hukum orang yang melewati miqat dalam ketiga kondisi ini, karena
tempatnya adalah miqatnya. Tempat ini baginya seperti lima miqat
bagi orang yang tinggal di luar miqat.

553. Masalah: Al Kharqi berkata, "Barangsiapa melewati
miqat dengan tanpa ihram, kemudian dia khawatir apabila
kembali ke miqat dia akan ketinggalan haji, maka dia melakukan
ihram dari tempatnya dan wajib membayar dam.,,

Tidak ada perselisihan pendapat bahwa orang yang khawatir
ketinggalan haji apabila kembali ke miqat dapat melakukan ihram dari
tempatnya, sebagaimana yang kita ketahui. Namun diriwayatkan dari
Sa'id bin Jubair, "Barangsiapa meninggalkan miqat maka tidak
dianggap haji." Namun pendapat jumhur lebih utama, karena apabila
miqat itu termasuk rukun haji, maka tidak akan berbeda-beda karena
perbedaan seseorang dan tempat, seperti wukuf dan thawaf.

Apabila seseorang melakukan ihram tidak pada miqat ketika
khawatir ketinggalan, maka dia wajib membayar dam. Kita trdak
melihat perselisihan bagi orang yang mewajibkan ihram dari miqat,
sebagainrana sabda Nabi SAW, "Barengsiapa meninggalkan amalan
haji maka ia wajib membayar dam. "

Sesungguhnya kita membolehkan seseorang melakukan ihram di
tempatnya, guna menjaga agar dapat menyusul haji, karena berusaha

@l - At Mughni



-

menyusul haji agar tidak ketinggalan lebih utama daripada menjaga
kewajiban haji yang sudah terlepas.

Barangsiapa tidak dimungkinkan lagi dapat kembali karena
tidak ada teman, takut terhadap musuh, atau takut terhadap pencuri,
atau sakit, atau tidak mengetahui jalan, atau yang semacamnya yang
dapat membuatnya tidak bisa kernbali, maka dia seperti orang yang
khawatir ketinggalan haji, sehingga dia melakukan ihram dari
tempatnya dan membayar dam.

BAB IHRAM

554. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
"Barangsiapa bermaksud melaksanakan ibadah haji dan bulan-
bulan haji telah tiba, maka apabila sudah mencapai miqat dia
dapat mandi untuk ihram."

Perkataan Al Kharqi, "Dan bulan-bulan haji telah tiba,"
menunjukkan bahwa tidak selayaknya seseorang melakukan ihram
ha.ji sebelum datang bulan-bulen haji, dan inilah yang lebih utama.
Sesungguhnya melakukan ihram haji sebelum datang bulan-bulan haji
hukumnya makruh, karena ini berarti melakukan ihram sebelum tiba
masanya, sehingga serupa dengan melakukan ihram haji sebelum
sampai miqatnya. Dikarenakan hukum sahnya ada ikhtilaf, maka
apabila melakukan ihranr sebelum tiba bulan-bulan haji, maka
hukumnya sah, dan apabila dia tetap dalam kondisi ihram hingga
datang waktu haji, maka boleh, sebagaimana disebutkan oleh Ahmad.
Ini juga pendapat An-Nakha'i, Malik, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan
Ishak.

Sementara itu Atha, Thawus, Mujahid, dan Syaf i berkata,
"Orang ini menjadikan ibadahnya tersebut sebagai umrah,
sebagaimana firman Allah SWT, '(Musim) haji adalah beberapa
bulan yang dimaklumi'. (Al Baqarah l2): 197) Dapat diartikan bahwa
waktu haji ada beberapa bulan, atau bulan-bulan haji adalah bulan-
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bulan yang telah dimaklumi. Apabila telah ditetapkan waktu-
waktunya, maka tidak diperbolehl<an mendahulukan ihram sebelum

waktunya dan mengakhirkan hajinya, sebagaimana waktu-waktu

shalat.

Menurut

"Merekn bertanya kepadanu tenlang bulan sabit. Kataknnlah,
'Bulan sabit itu adalah tandalanda waktu bagi manusia dan
(bugi ibadah) haji '." (Qs.Al Baqarah [2]: 189)

Menunjukkan bahwa semua bulan itu adalah miqat, sehingga

melakukan ihram haji pada sepanjang tahun dibolehkan sebagaimana

halnya umrah. Atau dikarenakan termasuk dua miqat maka melakukan

ihram sebelum waktunya boleh, sebagaimana'hanya miqat makani
(tempat). Selain itu, ayat tersebut mengandung makna bahwa ihram
haji sunah dilakukan pada bulan-bulannya.

Terlepas dari itu semua, orang yang hendak melakukan ihram

disunahkan mandi terlebih dahulu, menurut pendapat mayoritas

ulama, diantaranya Thawus, An-Nakha'i, Malik, Ats-Tsauri, Syaf i,
dan ulama aliran rasionalis.

Diriwayatkan oleh Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari ayahnya, ia

berkata, "Dia telah melihat Nabi SAW menyendiri untuk melakukan

ihramnya dan mandi.""' (HR. At-Tirmidzi)

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan gharib."

Diriwayatkan pula bahwa Nabi SAW pernah memerintahkan

Asma binti Umais 
-saat 

dalam kondisi nifas- untuk mandi ketika
hendak melakukan ihram,33a dan memerintahkan Aisyah untuk mandi

"t FIR. At-Tirmidzi (3/830) dan Ad-Darimi (2lc 1794). Sanad hadits ini dinilai

dha'if, karena di dalamnya terdapat perawi bernama Abdullah bin Ya'qub Al
Madani. Mengomentari tentang jati diri perawi tersebut, Al Hafizh (At-Taqrib;
berkata, "la adalah perawi yang kondisinya tidak diketahui."

"o HR. Muslim (2l{ajil869l1l0) dari hadits Aisyah dan Jabir, Abu Daud

(2la'1743). Ibnu Majah {2ta 29ll-2913), An-Nasa'i (l/C l4). dan Malik (l/

kami, firman Allah SWT yang berbunyi,'flii 
e.tn 4'i A A"ib\fr ,f z5jt'-
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ketika hendak melakukan ihram haji, sedangkan dia dalam kondisi
haid.

Selain itu, karena dalam ibadah ini banyak orang berkumpul,

maka disunahkan untuk mandi, sebagaimana halnya shalat Jum'at, dan

hal ini bukanlah wajib menurut ulama pada umumnya.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa ihram

yang dilakukan tanpa mandi hukumnya boleh, sedangkan ihram

sendiri hukumnya wajib."335

Diceritakan dari Al l{asan, dia berkata, "Orang yang lupa

mandi, maka dia mandi ketika ingat."

Al Atsram berkata: Aku mendengar Abu Abdullah
diberitahukan tentang kondisi penduduk Madinah, "Orang yang tidak
mandi ketika hendak ihram harus membayar dam, berdasarkan sabda

Nabi SAW kepada Asma 
-saat 

dia dalam kondisi nifas-, 'Mandilah
kamu'. Jadi, bagaimana dengan orang yang dalam kondisi suci?"

Abu Abdullah kemudian merasa heran dengan perkataan ini,
karena Ibnu Umar kadangkala mandi dan kadangkala hanya

berwudhu. Mana saja yang dilakukan dianggap sah. Oleh karena itu,

tidak diwajibkan mandi, dan perintah tersebut hanya ditujukan bagi

wanita haid atau nifas. Apabila mandi ini wajib, tentunya Nabi SAW
akan memerintahkan hal itu kepada yang lain, karena mandi

dimaksudkan untuk ibadah yang akan datang, oleh karena itu hampir
sama dengan mandi Jum'at.

Pasal: Apabita seseorang yang hendak ihram tidak
menemukan air maka tidak disunahkan tayamum

Al Qadhi berkata, "Karena mandi adalah mandi yang

diperintahkan, maka harus diganti dengan tayamum, sebagaimana

halnya perintah yang sifatnya wajib."

Muwaththa, 1l322ll dan 2) secara mua'llag. Al Albani (Shahih lbnu Majah,2/bal.
153) berkata, "Hadits ini shahih."

t'5 Lihat Al Ijma' (hal. all138).

At Mughni - E73l



Menurut kami, mandi ihram termasuk mandi sunah, maka bila

tidak dilakukan, tidak perlu diganti dengan tayamum, sebagaimana

halnya mandi Jum'at. Apa yang disebutkan oleh Al Qadhi tidak sesuai

dengan mandi Jum'at dan mandi sunah lainnya. Perbedaan mandi

wa.liU dan mandi sunah adalah, kalau mandi wajib dimaksudkan untuk

*"tuk rk* shalat dan dapat diganti dengan tayamum apabila tidak ada

air, sedangkan mandi sunah dimaksudkan untuk membersihkan diri

dan menghilangkan bau badan, dan tayamum tidak bisa menggantikan

hal tersebut, bahkan justru menambah kusut dan berdebu. Oleh karena

itu, dalam hal bersuci keduanya berbeda, sehingga tidak diperintahkan

untuk memperbaharui tayamum dan mengulangi usapan tayamum.

Pasal: Membersihkan diri dengan cara menghilangkan

kusut, bau, bau badan, memotong kumis, memotong kuku, dan

mencukur bulu kemaluan sunah hukumnya

Itu karena dalam hal-hal ini disunahkan mandi dan memakai

wangi-wangian, sebagaimana halnya dalam shalat Jum'at, karena

ketika ihram ada larangan untuk memotong rambut dan memotong

kuku. Oleh karena itu, disunahkan melakukannya sebelum berihram,

agar pada waktu ihram tidak perlu lagi melakukannya'

555.Masalah:AlKharqiberkata,"Memakaiduapotong
kain yang bersih."

Maksudnya yaitu sarung dan selendang, karena Rasulullah SAW

bersabda,

#;j :,t i, ! :\ €€,;r ? F',
"Kalian hendaknya melakul<nn ihram dengan menggunaknn

sorung, selendang, dan dua sondal."336

,r. HR. Ahmad (Al Musnad,Tla4ggg). Ahmad Syakir berkata, "sanad hadits ini

shahih;'
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Ibnu
berdasarkan

bersabda,
C Cz

fiiaJ,-

Al Mundzir
hadits dari

berkata, "Hal tersebut telah ditetapkan
Rasulullah SAW. Selain itu, beliau juga

,:)ar -r*,- J l;!.\
toot.

';"tc;'lt

**iI r;1, i[rr;r u]$ trrj1

'Apabila tidak menemukan sarung maka pakailah celana, dan

apabila tidak menemukan sandal maka pakailah khuff'."337

Itu karena orang yang berihram tidak boleh mengenakan baju
yang berjahit, yaitu sesuatu yang dijahit pada batas baju yang

dikenakan, seperti baju dan celana. Apabila dia mengenakan sarung
yang tidak dijahit atau selendang baju yang dijahit, maka hukumnya
boleh. Disunnahkan juga kedua pakaian yang dikenakan bersih, boleh
baru atau lama, karena kami sangat menganjurkan agar tubuh
dibersihkan, maka demikian juga dengan pakaian, sebagaimana

halnya orang yang akan pergi shalat Jum'at. Lebih afdhal lagi jika
keduanya berwarna putih, berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

o ) ,., to.d:!.-
'Sebaik-baik baju kqlian adalah yang berwarna putih, maka
pakaikanlah warna tersebut untuk orang yang masih hidup, dan
kafanilah orang-orang yang telah meninggal di antara kalian
dengan worna tersebut'."

"t HR. Al Bukhari (411841) dari hadits lbnu Abbas RA dengan redaksi,
"Barangsiapa tidak menemukan sandal maka ia hendaknya mengenakan khuf don
barangsiapa tidaknenemukan kain sarung maka ia hendaknya mengenakan celana
panjang orang ydng berihram." Di dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi,
" Barangsiapa tidak menemukan kain sarung maka ia hendaknya mengenakan celan
panjang, dan barangsiapa tidak menemukan sandal maka iq hendaknya
mengenakan khuf' dan dari hadits lbnu Abbas RA (4/1843), Muslim (2lHajiftnl.
83514) dari hadits Ibnu Abbas RA dan Jabir RA (2lhal. 835/5) dengan redaksi yang

sama, An-Nasa'i (5ftral. 133), Abu Daud (2/g 1828), At-Tinnidzi (2/g 834), Ibnu

Majah (2172931), Ad-Darimi (211799), dan Ahmad (Al X,[usnad, 11215,221.228,

279 dan285).

rft, ,si+i r^'r:;:u ,rql
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556. Masalah: Al Kharqi berkata, "Dan memakai wangi-
wangian.tt

Penjelasan: Disunahkan bagi orang yang hendak melaksanakan
ihram agar memakai wangi-wangian. Dalam hal ini tidak dibedakan
antara wangi-wangian yang masih tetap menempel barangnya, seperti

minyak misik, ghaliyah, atau hanya bekasnya yang tersisa seperti,

dupa, pengasapan, dan air bunga mawar. Pendapat ini adalah pendapat

Ibnu Abbas, Ibnu Az-Ztbair, Sa'ad bin Abu Waqqas, Aisyah, Ummu
Habibah, dan Mu'awiyah.

Diriwayatkan pula dari Muhammad bin Al Hanafiyah, Abu
Sa'id Al Khudri, Urwah, Al Qasim, Asy-Sya'bi, dan Ibnu Juraij.

Sementara itu Atha memandang makruh hal tersebut. Pendapat

tersebut juga pendapat Malik. Hal itu diriwayatkan dari Umar,

Utsman, dan Ibnu Umar RA. Imam Malik menggunakan dasar dengan

hadits yang diriwayatkan oleh Ya'la bin Umayah, bahwa suatu saat

ada seorang pria datang menemui Nabi SAW, seraya berkata, "Wahai
Rasulullah, apa pendapatmu tentang seseorang yang melakukan ihram
untuk umrah sedangkan dia berlumuran minyak wangi?" Nabi SAW
diam sejenak, kemudian bersabda, "Cucilah minyak wangi yang ada
padamu." --diulang sampai tiga kali- "Lepasknnlah juboh darimu
dan buatlah umrahmu sebagaimana yqng kamu perbuat dalam

hajimu."338 (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Nabi SAW telah melarang pada permulaannya, maka

keberlangsungan pemakaiannya pun dilarang.

Aisyah berkata, "Aku memakaikan minyak wangi kepada

Rasulullah SAW untuk ihramnya sebelum melakukan ihram, dan pada

waktu halalnya sebelum melakukan thawaf di Baitullah."

Aisyah lanjut berkata, "Seolah-olah aku nielihat kemilau minyak

"t HR. Al Bukhari (3lc l7S9) dari hadits Shafrvan bin Ya'la bin Umayyah, dari

ayahnya, Muslim (5iHajilhal. 836/838), Abu Daud (21C1819), At-Tirmidzi (3/C 835

dan 836) secara ringkas, An-Nasa'i (51c2667), dan Ahmad (Al Musnad,4/222).
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wangi di tubuh beliau, sedangkan dia daiam kondisi ihram.,'33e 1HR.
Al Bukhari dan Muslim)

Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan redaksi, .,Aku

memakaikan beliau sebaik-baik minyak wangi," Aisyah juga berkata,
"Dengan minyak w'angi yang di dalamnya ada misik'." Sedangkan
An-Nasa'i menggunakan redaksi, "seoiah-olah aku melihat kilau
minyak misik pada tubuh Rasulullah sAW"" Ada juga hadits mereka
yang menjelaskan tentang jubah yang masih berbau minyak wangi.
(HR. Muslim)

Sebagian lain menggunakan redaksi, "sedangkan dja
berlumuran wangi-wangian. "

Yang lain menggunakan redaksi, "Padanya terdapat minyak
Za'faran."

Lafazh tersebut menunjukkan bahwa minyak wangi yang
digunakan kaum pria adalah za'faran. Jika hal ini dilarang ketika
tidak ihram, maka apalagi dalam ihram, tentunya lebih dilarang lagi.
Al Bukhari meriwayatkan bahwa Nabi SAW melarang pria memakai
minyak za'faran.ta0 s"laitr itu, karena hadits mereka disebutkan pada
tahun delapan Hijriyah, sedangkan hadits kami tahun sepuluh
Hijriyah.

Ibnu Juraij berkata, "Hadits yang menerangkan tentang orang
yang berjubah itu terjadi sebelum haji Wada."

Ibnu Abdul Barr berkata, "Para ulama tidak ada yang berselisih

"n HR. Al Bukhari (3/c 1538) keduanya dari hadits Aisyah RA dengan redaksi,
"Seolah-olah aku melihat kemilau minyak wangi di anggota tubuh beliau saat
sedang berihram", (3lc 1539) dengan redaksi, "Aku pernah memakaikan
wewangian...saat sedang thawaf di Baitullah", Muslim (2ftraji/ga633),
(2lHaji/847/39), Abu Daud (2ri 1745), Ibnu Majah (2/c 2926 dan 3042), At-
Tirmidzi (2lc 917), An-Nasa'i (s/c 26t4), Acl-Darimi (2/c tB02), dan Ahmad
(6/291 dan 98), (6/109, 124 dan 128) dengan redaksi, "seakan-akan aku melihat
kemilau...."

'oo HR. Al Bukhari (lOic 5846), Muslim (3/pakaian/I663) dari hadits Anas RA,
Abu Daud (41a4179), An-Nasa'i (5/a2705),dan At-Tirinidzi (5/2815).
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pendapat bahwa kisah orang yang berjubah itu terjadi pada tahun

Hunain di Ji'ranah pada tahun kedelapan Hiiriyah. Sedangkan hadits

Aisyah tentang haji Wada itu terjadi pada tahun sepuluh Hijriyah.

Oleh karena itu, apabila memang terjadi pertentangan. berarti hadits

kami me-nasakh hadits mereka."

Apabila ada yang berkata: Muhamrnad bin Al Muntasyir

berkata, .,Aku mendengar Ibnu umar melarang memakai wangi-

wangian ketika ihram" dan "Aku lebih suka berlumuran dengan

minyak tir daripada melakukan hal tersebut," maka kami menjawab,

"Lanjutan dari hadits itu adalah, "Maka aku laporkan hal tersebut

kepada Aisyah. lalu Aisyah berkata, 'semoga Tuhan mengasihi Abu

Abdunahrnan, sesungguhnya aku telah memakaikan u'angi-wangian

kepada Rasulullah SAW, kemudian beliau rnendatangi istri-istrinya

hingga beliau berlumuran dengan wangi-wangian''"341

Jadi, hadits ini dapat dijadikan dalil bagi orang yang

menggunakannya. Sesungguhnya perbuatan Nabi SAW itu merupakan

landasan bagi Ibnu LJmar dan yang lain. Qiyas mereka itu mentah

dalam hal pernikahan, karena apabila hal itu terjadi di dalam

pernikahan pada permulaan, maka hal itu dilarang. Namun apabila

pada pertengahan, maka tidak dilarang.

Pasal: Apabila seseorang yang melakukan ihram meminyaki

bajunya, maka dia dapat menggunakannya, selagi tidak

melepaskannya. Apabila dia melepaskannya maka dia tidak boleh

memakainya. Apabila dia memakainya maka dia harus

membayar lidyah
Itu karena ketika seseorallg berada dalam kondisi ihram, maka

dilarang menggunakal wangi-wangian dan pakaian yang ditaburi
,*'ewangian. Namun apabila wangi-wangian itu sudah dipakai sebelum

ihram dan masih tetap dipakai ketika ihram berlangsung, hukumnya

boleh. Demikian juga dengan memindahkan minyak wangi dari satu

,or HR. Al Bukhari (11C267), Muslim (ZlHajilSa9l48) dari hadits Aisyah RA,

dan An-Nasa' i (l lC 429).
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tempat di badannya ke tempat lain, dia harus membayar fidyah, karena
dianggap telah memakai wangi-wangian ketika ihram. Begitu juga
ketika dia sengaja menyentuh wangi-wangian dengan tangannya atau
memindahkan dari tempatnya kemudian mengembalikannya lagi.
Namun apabila minyak wangi merembet melalui keringat atau
meleleh karena sengatan matahari sehingga mengalir dari tempatnya
ke tempat lain, maka tidak apa-apa, karena tidak disebabkan oleh
perbuatan orang yang berihram, dan dianggap seperti halnya orang
yang lupa.

Aisyah berkata, "Kami pemah keluar bersama Nabi SAW ke
Makkah. Kami kemudian mengoleskan minyak wangi misik di kening
kami ketika hendak berihram. Namun kemudian salah satu di antara
kami ada yang berkeringat, sehingga minyak tersebut mengalir ke
wajahnya. Ketika Nabi SAW melihatnya ternyata beliau tidak
melarangny^.;)42 (HR. Abu Daud)

557. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila waktu shalat
fardhu tiba, maka ihram dilakukan setelah shalat fardhu. Namun
waktu shalat belum tiba, maka ihram dilakukan setelah shalat 2
rakaat.tt

Sunahnya, ihram dilakukan setelah shalat. Ketika shalat lima
waktu tiba, maka ihrarn baru dilakukan. Namun apabila belum datang
maka yang dilakukan adalah shalat sunah sebanyak dua rakaal,
kemudian baru melakukan ihram. Hal ini hukumnya sunah menurut
pendapat Atha. l'hawus" Malik, Syaf i, Ats-Tsauri, Abu Hanifah.
ishak, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir. Hal ini diriwayatkan dari
Ibnu Limar dan lbnu Abbas. Dirir,vayatkan juga dari Ahmad, bahwa
sesungguhnya ihram hendaknya dilakukan setelah shalat, ketika
kendaraan sudah siap dan mulai berjalan. Semua itu diriwayatkan dari
Nabi SAW dengan cara yang shahih,

Al Atsram berkata, "Aku bertanya kepada Abu Abdullah,'Mana

'ot HR. Abu Daud (2/c I S30). Al Albani berkata, "Sanad hadits ini shahilt),
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yang lebih kamu cintai, ihram ketika telah selesai melakukan shalat

atau ketika kendaraan sudah siap?' Dia menjawab, 'Semua itu bisa
dilakukan ketika selesai melakukan shaiat, di ketinggian padang

sahara dan ketika unta sudah siap. Oleh karena itu, seseorang dapat

melakukan ihram ketika itu'."

Ibnu Abbas berkata, "Nabi SAW naik kendaraan, sehingga
ketika sampai di padang sahara beliau melakukan ihram bersama

sahabat-sah abatnya."34' (uR. Al Bukhari)

Anas berkata. "Ketika Nabi SAW naik kendaraannya dan sudah

siap, dia melakukan ihram."34a (HR. Al Bukhari)

Ibnu Umar berkata, "Nabi SAW melakukan ihram ketika
kendaraannya sudah siap berdiri."345 1HR. Al Bukhari)

Yang lebih utama adalah melakukan ihram setelah selesai
melakukan shalat, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Sa'id
bin Jubair, ia berkata, "Aku pernah menuturkan perihal ihram
Rasulullah SAW kepada Ibnu Abbas, dia kemudian berkata,
'Rasulullah SAW melakukan ihram ketika selesai melakukan shalat,
kemudian keluar, ketika beliau sudah menaiki kendaraannya dan siap.

Beliau lalu membaca talbiyah, hingga ada sebagian orang yang

mengetahuinya, maka mereka pun mengatakan bahwa Nabi membaca

talbiyah ketika kendaraan sudah siap berangkat. Demikianlah, karena
mereka hanya mengetahui hal tersebut. Setelah Nabi SAW berjalan
dan ketika sampai ke dataran tinggi padang sahara, beliau pun
membaca talbiy,ah, hingga sebagian orang mengetahuinya, maka
mereka mengatakan bahwa Nabi membaca talbiyaft ketika sampai di
dataran tinggi padang sahara'."34u (HR. Abu Daud dan Al Atsram)

Keterangan tersebut semakin menambah pengetahuan kita,

'u' HR. Al Bukhari (3lc 1545) dari hadits Ibnu Abbas RA, dan Ahmad (At

Musnad,l/260).

'no HR. Al Bukhari (31c1547) darihadits Anas RA, dan Abu Daud(2171773).
to' HR. Al Bukhari (3171552), Abu Daud (21a 1773),Ibnu Majah (21a2916),

An-Nasa'i (5/163), dan Ahmad (2117,18,29,36, dan 37).

'ou HR. Abu Daud (21C1770). AI Albani berkata, "Sanad hadits ini shahih."
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sehingga bisa memastikan permasalahan ini. Andai Ibnu Abbas tidak
mengatakannya, tentu hal itu dapat digunakan untuk memastikan
permasalahan tersebut dengan landasan gabungan beberapa hadits.
Sementara hal ini masih dalam batasan sunah. Dalam hal ini kami
tidak mengetahui ada ulama yang memperselisihkannya.

558. Masalah: AI Kharqi berkata, "Apabila seseorang
bermaksud melakukan haji tamottu', maka menurut Abu
Abdullah, orang tersebut membaca, i;& $li ;ln+, 'Ya Allah, aku

ingin melakukan umrah' ."

Penjelasan: Ihram dalam haji ada tiga macarn, yaitu: a.

Tamattu',b. Ifrad, dan c. Qiran.

Ilaji Tamattu'adalah haji yang diawali dengan melakukan ihram
umrah dari miqat pada bulan haji. Ketika sudah selesai maka
lakukanlah ihram haji pada tahun itu juga.

Haji Ifrad adalah haji yang diawali dengan melakukan ihram
haji saja.

Haji Qiran adalah haji yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan haji dan umrah dalam satu ihram, atav melakukan
ihram umrah saja, kemudian memasukkan haji ke dalamnya sebelum
thawaf.

Aisyah RA berkata,

"Kami pernah keluar bersama Rasulullah SAW, dan di antara
kami ada yang melakukan ihram untuk umrah, ada yang
melakukan ihram untuk haji serta umrah, dan ada yang

,i4 "pi'; q,!,, f ,^;* :,r:,. F, ?,i,\* 'e .) .' o-P) f:Jil CY:
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melakukan ihram untuk haji saja."'ot (HR. Al Bukhari dan

Muslim)

Para ulama sepakat bahwa seseorang diperbolehkan melakukan
ihram dari ketiga jenis haji ini, sebagaimana dikehendakinya. Namun
mereka berbeda pendapat dalam menentukan mana yang lebih utama.

Imam Ahmad berpendapat bahwa yang lebih utama adalah haji
tammatu', kemudian !/iad, lalu qiran. Ulama yang diriwayatkan
memilih hajt tamattu' diantaranya lbnu lJmar, Ibnu Abbas, Ibnu Az-
Zubair, Aisyah, Al Hasan, Atha, Thawus, Mujahid, Jabir bin Zard, Al
Qasim, Salim, dan lkrimah. Pendapat ini adalah salah satu pendapat

Syafi'i.

Al Mirwadzi meriwayatkan dari Ahmad, bahwa apabila dalam
pelaksanaan haji terdapat hewan Kurban, maka hajr qiran lebih utama.

sedangkan apabila tidak ada hewan Kurban maka haji tamattz'lebih
utama, karena Nabi SAW melakukan haj qiran ketika membawa
hewan Kurban dan beliau menganjurkan hal itu bagi orang yang
membawa hewan Kurban. Pendapat ini adalah pendapat Ats-Tsauri.

Sementara itu ulama aliran rasionalis memilih haji qiran, dengan

berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan Anas RA, ia berkata,

?t! *:& 4 bi e') ^}t \, ** i,t'J'y, Lx
.€;r rX:tg ,k'r'r;;

"Aku mendengar Nabi SAW berihram untuk keduanya (haji dan

umrah dengan niat),'Labbaika umrotan wa hajjan, labbaika
umratan v)a hajjan' (aku terima panggilan-Mu untuk
menunaikan umrah dan haji, aku terima panggilan-Mu untuk
menunaikan umrah dan haji)."34t (HR. Al Bukhari dan Muslim)

347 HR. Al Bukhari (l/c 319), Muslim (2ll7ajilS72/ll7) dari hadits Aisyah RA,

Abu Daud (21C1778), Ahmad (Al Musnad,6l ll9), dan Malik (11335136).

'ot HR..,\l Bukhari (71c4353 dan 4354) dari hadits Anas RA dengan redaksi,

"Nabi SAW pemah berihram untuk umrah dan haji (sekaligus)", Muslim
(2lHaji/9151294 dan 215) dari hadits Anas RA dengan redaksi yang semakna, Abu
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I{adits Adh-Dhabbi bin Ma'bad ketika membaca talbiyah untuk

haji dan umrah, kemudian mendatangi Umar dan bertanyakepadanya,
lalu Umar menjawab, "Kamu mendapat petunjuk dari Sunnah

Nabimu."

Diriwayatkan dari Marwan bin Al l{akam, dia berkata, "Ketika
aku sedang duduk bersama Utsman bin Affan, tiba-tiba dia mendengar
Ali membaca talbiyaft untuk umrah dan haji. Utsman kemudian
datang menemuinya dan berkata, 'Bukankah kita telah dilarang
melakukan hal ini?' Ali menjawab, 'lya, namun aku mendengar
Rasulullah SAW membaca talbiyah untuk umrah dan haji secara

bersamaan. Oleh karena itu, aku tidak akan meninggalkan perkataan
Nabi lantaran mengikuti perkataanmu'."34e (HR. Sa'id)

Selain karena haji qiran adalah melakukan ibadah dengan segera

dan berihram dengan dua jenis ibadah 
-yaitu 

umrah dan haji- dari
miqat, yang di dalamnya juga ada tambahan ibadah yaitu dam, maka
hajr qiran dianggap lebih utama.

Malik dan Abu Tsaur memilih haji lfrad sebagai haji yang
paling utama, dan ini adalah zhahir pendapat Syaf i. Hal ini
diriwayatkan dari lJmar, Utsman, Ibnu Umar, Jabir, dan Aisyah,
ketika Aisyah dan Jabir RA meriwayatkan bahwa Nabi SAW
melakukan haji lfrad.3to (HR.Al Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan pula dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas dengan
redaksi yang semakna.35r 1HR. Al Bukhari dan Muslim).

Itu karena dia melakukan haji secara sempurna dengan tanpa
membutuhkan tambahan pengganti, sehingga dianggap lebih utama.

Utsman RA berkata, "Ingatlah, haji yang sempurna itu dari

Daud (2/7 1795), Ibnu Majah (217 2917 dan 2968), An-Nasa'i
Ahmad (Al Musnad,2/53,(3199,100 dan 187).

"' HR. Al Bukhari (2lC 1563) dan An-Nasa'i (51c2721).

"o HR. Al Bukhari (3/a1562) dari hadits Aisyah RA, dan dari

1568) dan Muslim (2/Haji/875/122) dengan redaksi yang sama.

"' HR. Al Bukhari (71 4353) dan Muslim (2tHaji/904/lS4)
Umar RA serta(2ftlajrlhal.910) dari hadits Ibnu Abbas RA.

(5/7 2728), dan

hadits Jabir (3/c

dari hadits Ibnu
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keluarga kalian, dan umrah yang sempurna itu dari keluarga kalian."

Ibrahim berkata, "Sesungguhnya Abu Bakar, tJmar, Ibnu
Mas'ud, dan Aisyah melakukan haji secara lJi"ad."

Menurut kami, diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Jabir, Abu Musa
dan Aisyah, mereka berkata, "Nabi SAW memerintahkan sahabat-

sahabatnya ketika sedang thawaf di Ka'bah untuk tahallul dan

menj adikannya sebagai umrah.''352

Ketika itu mereka mengalihkan
tamatlu' dan mereka tentunya tidak
tamattu' kecuali karena keutamaannya.

Selain itu, tidak ada yang dipermasalahkan ketika datang di
Makkah, Nabi SAW memerintahkan sahabat-sahabalnya untuk
tahallul kecuali orang yang membawa hewan Kurban dan memilih
tetap dalam kondisi ihramnya, beliau bersabda, "Seandainya aku tahu
apa yang akan terjadi, niscaya aku tidak aksn membawa hewan
Kurban dan aku jadikan sebagai Ltmreh. "

Jabir berkata, "Kita pernah melakukan haji bersama Nabi SAW
pada saat membawa hewan Kurban. Mereka semua telah melakukan
ihram haji ifrad. Nabi SAW lalu bersabda kepada mereka, 'l,akukan
tahallul dari ihram kalian dengan melakukan thawaf di Ka'bah serta
sa'i antara shqfa dan marv,a, kemudian tahallul. Hingga ketikn hari
tarwiyah tiba, berihramlah untuk haji dan jadikanlah ihram kalian
yang dahulu sebagai tamattu". Mereka kemudian berkata, 'Bagaimana
kita menjadikannya temattu', sedangkan kita telah menamakannya
(ihram) haji?' Nabi SAW kemudian bersabda, 'Lakukanlah apa yang
aku perintahkan kepada kalian. Andai aku tidak membawa hewan
Kurban, niscaya aku akan melakukan seperti yang aku perintahkan
kepada knlian'."

Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, "Kemudian
Rasulullah SAW berdiri dan bersabda,'Kalian semuo tahu bahwa
sesungguhnytr s.ku adalah orang yang paling bertakwa, paling jujur,

'5t HR. Al Bukhari (2/175), Muslim (2lHajilhal. 909l9ll), Abu Daud (211

17898), dan An-Nasa'i (s/hal. l8l).

haji ifrad dan qiran menjadi
akan mengganti dengan haji
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dan paling baik di antara kalian. Andai buknn karena hewan
Kurbanku, niscaya aku sudah tahallul sebagaimana halnya kaiian.
seandainya aku mengetchui apa yang akan terjadi, niscaya aku tirialt.
akan mundur kerika aku telah membawa hewan Kurban,. Kanii
kemudian melakukan tahallul, karena tunduk dan patuh."3s3 (r{F..
Muttafaq'Alaih)

Perbuatan para sahabat mengganti haji yang mereka lakukan
menjadi tamattu' dan sikap penyesalan Rasuiuilah sAw seban
ketidakmungkinan beliau melakukannya menunjukkan bahwa ha;:
tamattu' lebih utama. Selain itu, karena haji tamailu, juga memilixi
landasan dalil Al Qur'an, yaitu firman Allah swr, .{Hi g 

";i
e 4ijl "Makc bagi .siapa yang ingin mengerjakan umrr;ir

sebelum haji (di dalam bulan haji) " (es. Al Baqarah [2]: 196), ticak
seperti haji yang lain.

Juga karena orang yang melakukan haji tamattu' mengumpulkar-,
haji dan umrah pada bulan haji dan amalan-amalannya ciengan
sempuma, mudah. dan tambahan ibadah sepefti itu, memberikan artj
bahwa hal itu lebih utama. Sedangkan haii qiran dilakukan dengan
cara menggabungkan ritual haji dan umrah secara bersamaan. Aclapun
,f'ad, dengan cara melakukan ritual haji saja, dan ketika ihran:,
dilakukan sesudah haji dari Tarf im, maka hal tersebut ada perbe<laail
apakah sudah dianggap mencukupi umrah lslam. Demikian juga acia
perbedaan dalam status sahnya umrah qirun. Namun tidak dengar:
mencukupinya tamattu' pada haji dan umrah semuanya. oleh karena
itu' ia dianggap jenis traji yang paling utama. Dalil yang mereka
nisbatkan pada perbuatan Nabi sAw itu bisa dijawab dari beberapa

3s3 Pertamci, HR. Al Bukhari {3rars57il65t/1785) dan (5/3 250s/2506)dengan
redaksi, "Demi Allah, sungguh aku adalah orang yang paling baik dan bertakwa
kepada Allah dari kalian. Seandainya aku m"ng.tuhui apa'yang-akan terjadi, niscaya
aku membawa hewan Kurban, dan seandainya aku rlrbu*u hewan Kurbin,
tentunya aku akan ber-tahallu\," dan Muslim (2lHajilhal. gg4/r43).

Kedua, HR.. At Bukhari (13tc7367) dari hadits Jabir, Muslim (2tHaji/t4Ug83),
dan Ibnu Majah (2/2980).
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sisi, yaitu:

a. Kami tidak menerima bahwa Nabi SAW berihram tanpa
melakukan tamatu', dan hadits yang digunakeur dalam hadits ini tidak
shahih karena beberapa alasan, yaitu:

Pertama, para perawi hadits mereka telah meriwayatkan bahwa
sesungguhnya Nabi SAW mengerjakan umrah sebelum haji. Hal
tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Umar, Jabir, dan Aisyah secara
shahih, sehingga tidak bisa digunakan sebagai hujjah.

Kedua, periwayatan mereka berbeda-beda. Suatu ketika mereka
meriwayatkan bahwa Nabi SAW melakukan haji ifrad, kemudian
Iamattu', dan ada yang mengatakan qiran, padahal permasalahannya
hanya satu, dan tidak mungkin mengumpulkan semuanya. maka harus
ditiadakan semua.

Hadits-hadits qiran yang paling shahih adalah hadits Anas RA,
dan hal tersebut telah diingkari oleh Ibnu Umar, dia berkata, "semoga
Allah rnengasihi Anas, dia lupa." (Muttafaq 'Alaih)

Dalam riwayat lain, disebutkan bahwa Anas RA masih
berkumpul bersama wanita-wanita, maksudnya ketika ia masih kecil.
Sedangkan hadits Ali RA diriwayatkan oleh Hafsh bin Abu Daud,
yang divonis dha'if, dari Ibnu Abu Laila, yang dituduh sering ragu
dalam merivr'ayatkan, seperti yang dikemukakan oleh Ad-Daruquthni.

Ketiga, kebanyakan riwayat yang ada menjelaskan bahwa Nabi
SAW melakukan haji tamattu'. Hal ini diriwayatkan oleh Umar, Ali,
Utsman, Sa'ad bin Abu Waqqash, Ibnu Abbas, Ibnu Umar,
Mu'awiyah, Abu Musa, Jabir, Aisyah. dan Hafshah, secara shahih.
Yang menghalangi Rasulullah SAW untuk ikut ber-/ahallul bersama
para sahabat adalah karena beliau ketika itu membawa hewan Kurban.

Dalam hadits lain Umar berkata, "Sesungguhnya aku tidak
melarang kalian untuk tomottlt', karena ia disebutkan di dalam Al
Qur'an dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW."35a Maksudnya adalah
mengerjakan umrah sebelum haji.

"o HR. An-Nasa'i (51C2735).la berkata, "sanadnya shahih."
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Sedangkan di dalam hadits Ali disebutkan bahwa dia (Ali)
berselisih pendapat dengan utsman tentang tamattu'di Asafan. Ali
berkata, "Apa yang kamu inginkan terhadap perkara yang telah
dilakukan Rasulullah SAW, yang akan kamu larang.,,355 (HR.
Muttafaq'Alaih)

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, bahwa Ali RA pernah berkata
kepada utsman. "Tidakkah kamu menciengar Rasululrah sAw
melakukan tamailu2" Utsman menjawab, "ya.,'

Diriwayatkan dari lbnu umar RA, dia berkata, "Rasulullah
sAw melakukan haji tamattu' pad,a saat melaksanakan haji wada',
dengan cara mengerjakan umrah sebelum haji."

Diriwayatkan pula dari Ibnu umar RA, bahwa Flafshah pernah
berkata kepada Rasulullah sAw, "Kenapa orang-orang yang sudah
ber-tehallul sedangkan kamu tidak tahailur datri umrahmu?,' Nabi
SAW menjawab, "sesunggtthnya aku telah membasahi kempal
kepalaku, mengalungi hewan Kurbanku, dan aku tidak ekan
melakukan tahallul sampai pen1,embelihan "3s6 1FIR. Muttafaq ,Alaih)

Sa'ad berkata. "Hal tersebut telah diiakukan oreh Rasulullah
SAW dan kita melakukannya bersama beliau.',3s7

Hadits-hadits ini lebih kuat secara argumentasi, karena
perawinya lebih banyak dan lebih mengenal Nabi sAw, juga karena
Nabi sAw memberitahukan bahwa beliau terah melakukan haji
tamattu' dalam hadits Hafshah RA. oleh karena itu, tidak bisa
dibantah berdasarkan asumsi orang lain. selain itu, karena Aisyah RA
melakukan haji tamaftrr', menurut pendapat bulat ulama, sedangkan
Aisyah RA yang ketika itu bersama Nabi sAw, tidak melakukan
ihram kecuali berdasarkan perintah Nabi SAW. dan beliau tidak akan

"t HR. Al Bukhari (3/c 1569), Muslim (2/Hajithal. Bgl/tsg), dan An-Nasa.i
(Pembahasan: Haji, bab: Tarnattu', SI122)

356 HR. Al Bukhari (3/a1566), Muslim (2fIrajit176 dan 179/hat.902 dan 903),
Abu Daud (2/c 1806),lbnu Majah (ztc 3046), An-Nasa'i (2/c 268l), dan Ahmad
(2/124), (6/283,284, dan 285) dengan redaksi yang sama.

"t HR. At-Tirmidzi (3/C523)dan ia berkaia, ,.Hadits ini shahih),
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memerintahkannya melakukan sesuatu kemudian beliau melakukan
hal lain.

Lebih jauh, karena hadits-hadits ini masih bisa disatukan, yaitu
bahwa Nabi SAW melakukan ihram umrah, kemudian tidak
melakukan tahallul karena membawa hewan Kurban, sehingga beliau
melakukan ihram untuk haji. Oleh karena itu, haji yang beliau lakukan
adalah haji qiran, dan ada juga yang menyebutnya ifrad, karena Nabi
SAW disibukkan dengan ritual haji setelah selesai melakukan ritual
umrah.

Menggabungkan hadits-hadits yang ada apabila mungkin itu
lebih utama daripada menganggapnya bertentangan satu sama lain.

b. Nabi SAW telah memerintahkan sahabat-sahabatnya untuk
beralih ke tamattu' dari ifrad dan qiran. Selain itu, Nabi SAW tidak
akan memerintahkan mereka untuk pindah kecuali karena faktor
keutamaan lebih yang dimilikinya. Juga karena tidak mungkin
Rasulullah SAW menyuruh mereka pindah dari sesuatu yang lebih
utama kepada sesuatu yang lebih rendah. Hal tersebut diperkuat
dengan sikap menyesal beliau karena tidak bisa melakukan hal
tersebut disebabkan membawa hewan Kurban. Hal ini tentunya
merupakan sebuah petunjuk yang jelas.

c. Dalil yang kami sebutkan tadi berasala dari sabda Nabi SAW,
sedangkan dalil yang mereka gunakan berasal dari perbuatan Nabi
SAW. Ketika terjadi pertentangan antara keduanya, maka yang harus
didahulukan adalah perkataan. karena ada kemungkinan perbuatan
tersebut merupakan sebuah keistimewaan yang khusus dilakukan
beliau sendiri, seperti larangan Nabi SAW untuk berpuasa wishal
(puasa terus-menerus tanpa berbuka), padahal beliau sendiri
melakukannya. Begitu pula dengan nikah Rasulullah SAW tanpa wali
dan saksi, padahal beliau bersabda,

"Nikah tidak sah kecuali dengan wali."358

"t HR. Al Bukhari (Pembahasan: Nikah, bab: Orang yang Mengatakan bahwa

J:.\1..61
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Apabila ada yang berkata: Abu Dzarr perna! berkata, "Haji

tamattu'khusus unluk-para sahabat Nabi SAW,""9 (HR. Muslim)

maka kami menjawab, "lni merupakan perkataan sahabat yang

menyalahi Al Qur'an, Sunnah. ijma, dan perkataan orang yang lebih

baik dan lebih mengetahui darinya. Di dalam Al Qur'an Allah SWT

berfirman, 'Maka bagi siapa yang ingin menge$akan umrah sebelum

haji (di dalam bulan haj i)' . (Qs. Al Baqarah [2]: I 96). Ayat ini bersifat

umum, dan para ulama sepakat bahwa hali tamattu' dipetbolehkan

sepanjang waktu. Mereka hanya berbeda pendapat mengenai

keutamaannya. Sedangkan dalam Sunnah, Sa'id meriwayatkan bahwa

Hasyim mengatakan kepada kami, bahwa Hajjaj. telah

memberitahukan kepada kami dari Atha, dari Jabir, bahwa Suraqah

bin Malik pernah bertanya kepada Nabi SAW. 'Apakah tamattu'hanya
untuk kita? Atau untuk selamanya?' Nabi SAW lalu bersabda,

'Tamattu' untuk selamanyai Dalam redaksi lain, 'Apakah untuk masa

kita? Atau untuk selamanya?' Nabi bersabda, 'Tidak. Tamattu' untuk

selamanya. Mengerjakan umrah sebelum haji itu sampai Hari
Kiamat'."360

Di dalam hadits Jabir36r RA yang diriwayatkan oleh Muslint
tentang sifat haji Nabi SAW dengan redaksi yang s€una, yang

maknanya, "Sesungguhnya kaum jahiliyah pada zaman dahulu tidak

memperbolehkan tamattu', mereka melihat umrah pada bulan haji

termasuk dosa besar, maka Nabi SAW menerangkan bahwa

sesungguhnya Allah SWT telah memberlakukan umrah pada bulan

haji dan memperbolehkan tamattu'sampai Hari Kiamat."

Thawus berkata, "Orang jahiliyah menganggap umrah pada

Nikah Tidak Sah kecuali dengan Wali, 9/hal. 88), Abu Daud (217 2085), Ad-Darimi

(21a 2182 dan 2183), Ibnu Majah (l/c l88l), At-Tirmidzi (3/a l10l), Ahmad

(112s0), (2177555[hal. 1254), (41394,413 dan 418), (61290), dan Al Albani (Shahih

Al Jami').

"'HR. Muslim (2l{aiil897r160), An-Nasa'i(5iC 2309), Ibnu Majah (2/c2985),

dan Ahmad (Al Musnad,3l469) dengan redaksi yang semakna.

'u0 HR. Al Bukhari (3/c 1785) dan (Muslim ,2lHajill47lhal. 886 dan 888).

'6t HR. Muslim (2lHaji/887 dan 147).
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bulan haji sebagai dosa besar. Tetapi ketika Islam datang manusia

diperintahkan untuk melakukan umrah di bulan haji. oleh karena itu,

umrah dilakukan pada bulan haji sampai Hari Kiamat." (FIR. Sa'di)

Ali, Sa'ad, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Imran bin Hushain, dan para

sahabat yang lain serta umat Islam, berbeda pendapat dengan Abu

Dzarr.

Imran berkata, "Kita pemah melakukan haii tamattz' bersama

Rasulullah SAW hingga turun ayat Al Qur'an tentang hal ini, dan

Rasulullah SAW tidak melarangnya, serta tidak ada sesuatu yang

menghapusnya.Ia kemudian berkata, 'Dalam hal ini ada seorang pria

yangmempunyai pendapat sesuka hatinya'."3ut (HR. Muttafaq 'ltaih)

Sa'ad bin Abu Waqqas berkata, "Kita melakukannya bersama

Rasulullah SAW." Maksudnya adalah tamottu'. Tamattu'pada saat itu

dilarang bagi penduduk Makkah.

Ketika hadits Abu Dzarr dituturkan kepada Ahmad, dia berkata,

"Apakah seseorang mengatakan hal ini? Tamattu' ada dalam Al

Qur'an, dan kaum muslim telah sepakat tentang kebolehannya."

Apabila ada yang berkata, "Abu Daud meriwayatkan dari Sa'id

bin Al Musayyab, bahwa seorang sahabat Rasulullah SAW datang

menemui Umar RA, kemudian bersaksi kepadanya bahwa dia telah

mendengar Rasulullah SAW melarang mengerjakan umrah sebelum

haji,"363 maka kami menjawab, "Hal ini seperti kondisi hadits Abu

Dzarr yang menyalahi Al Qur'an, Sunnah, dan ijma, bahkan lebih

lagi."

Apabila ada yang berkata, "sesungguhnya Umar, Utsman, dan

Mu'awiyah melarang tamattu'," maka kami menjawab, "Banyak para

cendekiawan sahabat yang mengingkari mereka dalam hal larangan

rnelakukan tamattu'. Yang benar adalah kalangan yang mengingkari

mereka, seperti yang kita sebutkan tentang keingkaran Ali kepada

utsman dan pengakuan utsman kepadanya. Pengingkaran Imran bin

tut HR. Al Bukhari (3la l57l), (8/c 4518), Muslim (2lHajil7 899), An-Nasa'i

(51C2723), dan Ahmad (Al Musnad,41429 dan 438).

'u' HR. Abu Daud (2/1793). Al Albani berkata, "Hadits ini dha'if;'

@l - Al Mughni



Hushain karena dilarangnya hal ini. Perkataan Sa'ad yang mencela

Mu'awiyah karena melarang lamaltu'. Penolakan mereka terhadap

orang-orang yang melarang dengan dalil yang tidak dapat dijawab

lagi. Bahkan disebutkan sebagian orang yang rnelarang tamatta' justru

perkataannya menolak pelarangan tersebut" Oleh karena itu. Umar

berkata, 'Demi Allah, aku orang yang melarang kalian datt tamattun.

Ia terdapat dalam Al Qur'an, telah dilakukan oleh Rasulullah SAW.

dan tidak ada perbedaan pendapat bahwa orang yang menyalahi kitab

Allah dan Sunnah Rasul-Nya serta melarang sesuatu yang ada dalam

keduanya tidak bisa diterima pelarangannya serta tidak bisa dijadikan

hujjah."

Salim bin Abdullah bin LJmar pernah ditanya, "Apakah Umar

melarang tamattu"?" Dia menjawab, "Tidak. Demi Allah, Umar tidak

melarang hal tersebut, namun Utsman telah melarang."

Ketika Ibnu Umar ditanya tentang haji tnmattu', dia

memerintahkannya. Kemudian ada yang berkata kepadanya, "Kamu

berbeda dengan Ayahmu." Dia meniawab, ooSesungguhnya Umar tidak

mengatakan sebagaimana yang mereka katakan. Ketika Mu'awiyah
melarang tamattu'. Aisyah RA memerintahkan orang-orangnya untuk

melakukan ihram tamattu', maka Mu'awiyah berkata, 'Siapa mereka?'

Dijawab,'Orang-orang Aisyah'. Mu'awiyah kemudian mendatangi

Aisyah RA dan berkata, 'Apa yang membuatmu melakukan hal

tersebut?'Aisyah menjawab, 'Aku ingin orang mengetahui bahwa apa

yang aku katakan tidak seperti yang kamu katakan'."

Ketika dikatakan kepada Ibnu Abbas, o'Fulan melarang tamotttt',

Ibnu Abbas menjawab, 'Lihatlah di dalam Al Qur'an, apabila karnu

menemukan tamattu'di dalamnya" berarti dia telah membohongi Allah
dan Rasul-Nya. Apabila mereka tidak menemukannya dalam Al

Qur'an, berarti dia benar. Jadi, golongan mana yang lebih berhak dan

iebih benar tmtuk diikuti; orang-orang yang berpegang pada kitab

Allah dan Sunnah Rasul-Nya atau orang-orang yang menyalahi

keduanya?"

Selain itu, hal ini sudah ditetapkan berdasarkan sabda Nabi

SAW, yang merupakan hujjah bagi semua makhluk. Jadi, bagaimana
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hal ini bisa ditolak hanya lantaran perkataan orang lain?

Sa'id bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata,
"Nabi SAW telah melakukan haji tamattu'." Mendengar itu, Urwah
berkata, "Abu Bakar dan Umar telah melarang tamattr'." Ibnu Abbas
kemudian berkata, "Aku melihat, mereka akan hancur karena berkata,
'Nabi SAW telah bersabda', namun mereka berkata, 'Abu Bakar serta

Umar melarang tamattu'."

Ketika Ibnu Umar RA ditanya tentang haji tamattu', dia
memerintahkan untuk mengerjakannya. Kemudian ada yang berkata
kepadanya, "Kamu berbeda dengan Ayahmu." Ibnu Umar menjawab,
"LJmar tidak mengatakan seperti yang mereka katakan." Ketika
mereka banyak berkata demikian, Ibnu Umar berkata, "Kitab Allah
atau Umar yang lebih berhak kalian ikuti?" (HR. Al Atsram)

Pasal: Orang yang bermaksud melaksanakan ihram untuk
umrah disunahkan mengucapkan, "Ya Allah, aku bermaksud
melakukan umrah, maka mudahkanlah bagiku, terimalah dariku,
dan tahallul-ku adalah tempat tertahanku."

Disunahkan bagi orang yang hendak ihram untuk mengucapkan
jenis ihram yang akan dilakukan agar tidak serupa. Namun apabila dia
tidak mengucapkan sesuatu dan hanya terbatas pada niat saja, maka
itu sudah cukup, seperti pendapat Imam Ahmad, Malik, dan Syaf i.

Sementara itu Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa hal
tersebut tidak sah bila hanya niat, hingga dia mengucapkan talbiyah,
atau hewan Kurban dilaksanakan. Hal ini didasarkan pada hadits yang

diriwayatkan oleh Khallad bin As-Sa'ib Al Anshari, dari ayahnya.

bahwa Rasulullah SAW bersabda,
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dqlam membaca tatbiyah'."'oo (HR. An-Nasa'i)

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."

Selain itu, karena umrah adalah ibadah yang menggunakan
permulaan ihram dan tahallul, maka terdapat bacaan wajib
sebagaimana halnya shalat.

Menurut kami, umrah adalah ibadah yang pada awal dan
akhirnya tidak mempunyai bacaan wajib, sebagaimana halnya puasa.
Hadits yang menerangkan tentang disunahkannya hal ini, secara
tersurat berisi tentang mengeraskan suara, dan tidak ada ulama yang
berpendapat lain, bahwa hal tersebut tidak wajib.

Andai ucapan tersebut diwajibkan, namun tidak berarti ucapan
tersebut menjadi syarat. sebenarnya banyak sekali kewajiban haji
yang tidak meniadi syarat dalam haji, sedangkan dalam shalat, pada
bagian akhir terdapat bacaan wajib, tidak seperti halnya haji dan
umrah. Kurban adalah kewajiban yang berupa harta, serupa dengan
nadzar, tidak sebagaimana haji yang merupakan ibadah badaniah.
Oleh karena itu, apabila seseorang mengucapkan sesuatu yang tidak
sesuai dengan niatnya, seperti ketika berniat melakukan umrah,
sedangkan mulutnya telanjur mengucapkan haji, atau sebaliknya,
maka niatnya tetap sah, yang dianggap bukan yang diucapkan.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama yang aku kenal sepakat
tentang hal ini, karena yang diwajibkan adalah niat. Niat inilah yang
dijadikan pegqlgan, sedangkan lafazh tidak dianggap, sehingga tidak
berpengaruh."36s

Pasal: Apabila seseorang mengucapkan talbiyah atau
mempersembahkan hewan Kurban tanpa niat, maka ihramnya
tidak sah

'uo HR. Abu Daud (2ta tSt|), At-Tirmidzi (3l8}g), An-Nasa.i (5/162), Ibnu
Maiah (2/g922 dan 2923), Al Hakim (1t450), dan Ahmad (At Musnad,4/55). At
Albani (Ash-shahihar,830) dan Ibnu Majah (2/hal. r55 dan 156) berkata,.,Hadirs
ini shahih;'

'ut Lihat At ljma'(hal. a4.
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Itu karena dalam ibadah yang membutuhkan niat, hal itu harus

diniati. Apabila tidak ada niat maka ibadahnya tidak sah, seperti puasa

dan shalat.

559. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang ihram

mensyaratkan dan berkata, 'Apabila aku tertahan oleh sesuatu

maka tahallul-ku adalah di tempat tertahanku'. Apabila dia

tertahan maka ber-tahallul di tempat tertahan tersebut dan tidak
membayar apa-apa.t'

Orang yang berihram disunahkan untuk mensyaratkan ihramnya

dengan ucapan, "Apabila aku tertahan oleh sesuatu maka tahallul-ku

adalah di tempat tertahanku." Pensyaratan ini mengindikasikan dua

hal, yaitu:

Pertama, apabila orang yang berihram terhalang, seperti sakit

atau tidak adanya bekal, maka dia dapat melakukan tahallul'

Kedua, apabila dia melakukan tahallul dengan cara semacam itu

rnaka tidak wajib membayar dam dan berpuasa. Di antara orang yang

melakukan pensyaratan dalam ihramnya adalah IJmar, Ali, Atha bin

Abu Rabah, Atha bin Yasar, Ikrimah, dan Syaf i ketika berada di

Irak. sedangkan yang mengingkarinya adalah Ibnu umar, Thawus,

Sa'id bin Jubair, Az-Zulri, Malik, dan Abu Hanifah.

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa pensyaratan itu dapat

menggugurkan dam, sedangkan tqhallul dapat dilakukan pada setiap

kondisi tertahan. Dalil yang mereka gunakan adalah sikap Ibnu Umar

yang mengingkari pensyaratan, dia berkata, "Cukuplah bagi kalian

Sunnah Nabi kalian." Karena hal ini adalah ibadah yang diwajibkan

dari asal agama. maka pensyaratan tidak bermanfaat sama sekali,

seperti halnya puasa dan shalat'

Menurut kami, diriwayatkan oleh Aisyah RA, ia berkata. "Nabi

SAW pernah menemui Dhaba'ah binti Zubair, dia berkata. 'Wahai

Rasulullah, aku hendak melaksanakan haji, namun aku takut sakit''

Nabi SAW lalu bersabda,'Haiilah dan syaratkanlah, "Sesungguhnya
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tempat tahallulku adalah pada tempat aku tertahan."366 1ttR. Al
Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Dhaba'ah pemah datang
menemui Nabi SAW dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya
aku ingin melakukan ha.ji. apa yang harus aku ucapkan?" Nabi SAW
lalu menjawab, "Katakanlah 'Labbaika Allahumma Labbeik, dan
tempat tahallul-ku adolah pada tempat tertahanku', sesungguhnya
kamu dapat memberikon pengecualian di hadapan Tuhanmu."'ut (HR.
Muslim)

Perkataan seseorang menjadi tidak berarti bila terdapat
perkataan Nabi SAW, jadi bagaimana mungkin hadits tersebut boleh
dimentahkan dengan perkataan Ibnu Umar RA. Apabila memang tidak
ada hadits, maka perkataan kedua khulafaurrasyidin dan cendekiawan-
cendekiawan sahabat lebih utama daripada perkataan Ibnu Umar RA,
karena yang menjadi tujuan adalah maknanya. sedangkan ungkapan
itu dikemukakan untuk menyampaikan makna teftentu.

Ibrahim berkata, "Kita sedang keluar bersama Alqamah, ketika
dia hendak melakukan umrah, lalu dia berkata, 'Ya Allah, aku hendak
umrah apabila hal tersebut mudah bagiku, namun apabila tidak maka
tidak ada dosa bagiku'."

Sedangkan Syuraih mensyaratkar, "Ya Allah, Engkau telah
mengetahui niat dan kehendakku. apabila hal ini merupakan sesuatu
yang alian Engkau sernpurnakan maka hal ini lebih aku sukai,
sedangkan apabila tidak maka tidak ada dosa bagiku." Diriwayatkan
juga dari Al Aswad seperti itu"

Aisyah RA berkata kepada Urwah, "Katakanlah, 'Ya Allah, aku
ingin melaksanakan haji. dan dengannya aku bemiat apabila hal ini

366 HR. Al Bukhari (9ic 5089), Muslim (2lHajilfiahat. 867 dan 868), Ibnu

Majah (2/7 2938), An-Nasa'i (5/168), dan Ahrnad (6/164 dan 2A2) dari hadits
Aisyah RA.

'ut HR. Muslim (2lHaji/hal. 868) tanpa menyerrakan redaksi, ",Labbaika
Allahumma Labbaik', Abu Daud (21a 1776), An-Nasa'i (5/168), Ibnu Majah (2/g

2937 dwt2938), At-Tirmidzi (3iC 9341), dan Ahmad (Al Musnad, t/337 dan352).
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mudah bagiku. Sedangkan apabila tidak maka aku ingin umrah'
Demikian juga yang diriwayatkan dari Umairah binZiyad.

Pasal: Ketika seseorang berniat dengan mensyaratkan dan
tidak melafazhkannya, maka hal itu dianggap sah

Itu karena hal ini termasuk akad ihram, sedangkan ihram
dianggap sah dengan niat, demikian juga hal-hal yang mengikutinya.
Bisa juga yang dianggap adalah ucapan, karena hal ini adalah
pensyaratan. Oleh karena itu, yang dianggap adalah ucapan,
sebagaimana halnya pensyaratan dalam nadzar dan wakaf.

Hal ini ditunjukkan oleh zhahir sabda Nabi SAW dalam hadits
Ibnu Abbas RA, "Katakanlah, 'Tempat tahallulku adalah tempat aku
tertahan'. "

560. Masalah: AI Kharqi berkata, "Apabila seseorang
bermaksud melakukan haji Ifrad maka bacalah, 'Ya Allah, aku
ingin melaksanakan umrah dan haji', dan mensyaratkan."

Ifrad adalah melakukan ihram untuk haji saja dari miqat. Ia
termasuk salah satu ketiga jenis haji. Hukum ihram haji ifrad sarna
saja, sebagaimana halnya hukum ihram untuk umrah, baik dalam hal
wajib, sunah, maupun hukum pensyaratan.

56f. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila seseorang
bermaksud melakukan haji qiran maka bacalah, 'Ya Allah,
sesungguhnya aku ingin melaksanakan umrah dan haji', dan
mensyaratkan.t'

Arti qiran adalah melakukan iluam untuk umrah dan haji secara

bersama-sama, atau melakukan ihram untuk umrah kemudian
memasukkan haji ke dalamnya. Ini merupakan salah satu ritual ibadah
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haji yang diberlakukan dan dilandaskan pada nash serta ijma.

Diriwayatkan bahwa Mu'awiyah berkata kepada para sahabat
Nabi SAW, "Tahukah kalian bahwa Rasulullah SAW melarang
seseorang melakukan haji qiran (melakukan haji dan umrah secara
bersama-sama)?" Mereka menjawab, "Dalam hal ini, tidak."
Mu'awiyah lalu berkata, "Sesungguhnya hal ini adalah larangan,
namun kalian telah melupakannya."368

Itulah permasalahan yang tidak disetujui oleh para sahabat dari
Mu'awiyah, disamping ia juga telah menyalahi pernyataan beberapa
hadits shahih dan ijma.

Abu Al Khaththabi berkata, "Dalam hal ini dimungkinkan
Mu'awiyah menafsirkan perkataan Rasulullah SAW ketika
memerintahkan sahabat-sahabatnya yang haji untuk tahallul dan
berkata, 'Seandainya aku mengetahui perkara yang aknn terjadi
niscaya aku tidak akan membowa hewan Kurban,, sedangkan Nabi
SAW pada saat itu melakukan haji qiran. Oleh sebab itu, Mu,awiyah
menafsirkannya dengan larangan" "

Pasal: Disunahkan menyatakan tujuan ihram

Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik.

Sementara itu Imam Syaf i dalam salah satu pendapatnya
mengatakan bahwa membiarkan tujuan ihram (tidak dibatasi) lebih
utama, sebagaimana diriwayatkan oleh Thawus, ia berkata, "Ketika
Nabi SAW keluar dari Madinah, beliau tidak menyebutkan hajinya,
dia menunggu keputusan. Kemudian keputusan baru turun setelah dia
berada antara Shafa dan Marwa. Nabi sAw lalu memerintahkan
kepada para sahabatnya yang berihram dan tidak mempunyai hewan
Kurban untuk membuatnya sebagai umrah,36e karena hal ini dianggap
lebih berhati-hati. Juga karena tidak ada jaminan dari halangan yang
merintang atau udzur untuk melakukan amalan haji. oleh karena itu,

'ut HR. Abu Daud (2lc l7g2). Al Albani berkata, "Hadits ini shahih, hanya saja
hadits yang melarang tentang Al Qur'an dinilai menyimpang."

'o'HR. Asy-Syaf i (Al Musnad,Il3i2).
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beliau menjadikan ibadahnya sebagai umrah."

Menurut kami, Nabi SAW memerintahkan sahabat-sahabatnya

melakukan ihram untuk ibadah haji atau umrah tertentu. Oleh karena

itu, beliau bersabda,

,. ", to-i. z a 02 t, ,. o, to.i olo o,

?,V,;i'>rri n', ,W t';Jj?,y oi € ,t^, A
o, lcrl -.o t 4' to.(,,.i o.. t, ti:
.JJ"" in J9,' tttt vJ,,ryJt

"Barangsiapa ingin melakukan ihram untuk haji dan umrah
makn laksanakonlah. Barangsiapa ingin melakukan ihram untuk

haji makn laksanakanlah. Barangsiapa ingin melakukan ihram
untuk umrah makn lal<sanaknnlah."

Nabi SAW dan para sahabatnya telah melakukan ihram tertentu,

sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits shahih. Para sahabat

yang melakukan haji bersamanya juga melihat perilaku Nabi SAW,
meniru perbuatan beliau, dan selalu memperhatikan zhahir serta

batinnya. Hal ini diketahui berdasarkan riwayat dari Thawus, dan

haditsnya mursal.

Adapun Imam Syaf i, tidak menggunakan dalil dengan hadits

mursal. Bagaimana hal ini terjadi disamping perbedaannya dengan

riwayat yang melimpah dan disepakati. Sikap kehati-hatian dalam hai

ini, adalah mungkin, seperti halnya dengan membuatnya umrah, dan

apabila ingin maka bisa dibuat menjadi haji tamattz', demikian juga

apabila ingin maka bisa memasukkan haji ke dalamnya sehingga

menjadi haji qiran.

Pasal: Apabila seseorang memutlakkan ihram maka dia
nnelakukan niat ihram untuk nusuk (ibadah) dan tidak
menyebutkan jenis ibadahnya, haji atau umrah, maka hukumnya
sah dan dia menjadi muhrim (orang yang ihram)

Itu karena ihram sah hukumnya meskipun niatnya umum,

demikian juga ketika dimutlakkan. Apabila dia berniat ihram secara

mutlak, maka dia boleh menjadikannya sebagaimana halnya ibadah
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yang dikehendaki. Dia boleh melaksanakan ihram sebagaimana yang

dia kehendaki pada waktu permulaan, maka dia juga boleh

menjadikan ihram yang mutlak dengan sesuatu yang dikehendaki.
Namun yang lebih utama adalah menjadikannya umtah, karena

apabila dia tidak berada pada bulan-bulan haji, maka ihram untuk haji
hukumnya makruh atau dilarang, sedangkan apabila pada bulan haji
maka umrah lebih utama, karena haji tamatta'lebih utama.

Ahmad berkata, "Dia hendaknya menjadikannya sebagai umrah,

karena Nabi SAW memerintahkeur Abu Musa ketika sedang ihram
sebagaimana yang dilakukan Rasulullah SAW ketika menggantinya
dengan umrah. Jadi, demikian juga di sini."

Pasal: Ihram dengan niat yang masih umum hukumnya sah,

yaitu dengan cara melakukan ihram sebagaimana halnya ihram yang

dilakukan oleh orang lain, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oieh
Abu Musa, dia berkata, "Aku pernah menemui Rasulullah SAW saat

beliau berada di hamparan yang luas, kemudian Rasulullah SAW
bersabda kepadaku, 'Kamu melakukan ihram apa?' Aku menjawab,
'Aku melakukan ihram sebagaimana ihram Rasulullah SAW'. Beliau
lalu bersabda,' Bogus'. Beliau kemudian memerintahkanku, sehingga
aku thawaf di Ka'bah dan melakukan sa'i di Shafa dan Marwa. Beliau
lalu bersabda,'Tahallul-lah'.""0 (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Jabir dan Anas meriwayatkan bahwa Ali RA pernah datang dari
Yaman untuk menemui Rasulullah SAW, lalu Nabi SAW bersabda
kepadanya, "Kamtt melakukan ihram apa?" Ali menjawab, "Aku
melakukan ihram sebagaimana ihram Rasulullah SAW."

Jabir berkata dalam haditsnya, "Nabi SAW bersabda,
'Persembahkanlah hewan Kurban dan diamlah di tanah haram'."37r

Anas RA berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Andai aku tidak

"o HR. Al Bukhari (3lc 1724), Muslim (2ftIaji/896/156),

dan Ahmad (Al Musnad,41395).

An-Nasa'i (5/C2741),

823 dan 884), dan An-tt'HR. Al Bukhari (3lllajr/1558), Muslim (2/Haji/l4lhal
Nasa'i (5/157).
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mempunyai hewan Kurban niscaya oku aksn tahallul'."3tt 1HR. Al
Bukhari dan Muslim)

Orang yang melakukan ihram secara umum tidak akan lepas dari
empat kondisi, yaitu:

Pertama, mengetahui jenis ihram yang dilakukan orang lain.
Jika demikian maka ihramnya sah sebagaimana halnya ihram orang
tersebut, berdasarkan sabda Nabi SAW kepada Ah, "Apa yang kamu

ucapknn ketikn diwajibkan haji kepadamu? " Ali menjawab, "Aku
mengucapkan, "Ya Allah, sesungguhnya aku melakukan ihram
sebagaimana ihram yang dilakukan oleh Rasulullah SAW"" Rasulullah
RA lalu bersabda, "Sesungguhnya aku mempunyai hewan Kurban,
makq kamu jangan melakukan tahallul."373

Kedua, tidak mengetahui jenis ihram yang dilakukan orang lain.
Jika demikian maka hukum ihram yang dilakukannya seperti hukum
orang yang lupa.

Ketiga, tidak melakukan ihram, maka ihramnya dianggap ihram
mutlak. Hukumnya sama seperti keterangan sebelumnya.

Keempat, tidak mengetahui, apakah seseorang melakukan ihram
atau tidak, maka hukumnya seperti orang yang tidak melakukan
ihram, karena hukum asalnya adalah tidak melakukan ihram, sehingga

ihramnya di sini adalah mutlak, dan dia dapat menjadikannya sesuai

kehendaknya. Apabila dia menentukannya sebelum thawaf maka hal
itu baik, namun apabila ia melakukan thawaf sebelum menentukan
jenis ihramnya maka thawafnya tidak dianggap, karena dia melakukan
thawaf tidak untuk haji dan umrah.

Pasal: Bila seseorang melakukan ihram untuk ibadah
tertentu kemudian dia lupa sebelum melakukan thawaf, maka dia
dapat menjadikan jenis ibadah apa saja yang dikehendaki

Itu karena apabila dia rnenjadikan ihramnya untuk umrah,

"'HR. Al Bukhari (3i1,558), Musiim (2ftIaji/9la/213), An-Nasa'i (5Aral. 178),
dan Ahmad (Al lv{usnad,3/185).

"' HR. An-Nasa'i (5/157).
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sedangkan ibadah yang terlupakan adalah urnrah, berarti dia benar,
padahal apabtla yang tcrlupakan adalah haji i/iad alau qirun, maka dia
dapat mengubahnya menjadi umrah, sebagaimana yang akan
dijelaskan nanti. Apabila dia rnenjadikan haji qirun, sedangkan yang
terlupakan adalah haji qiran, maka dia bcnar. Apabila yang terlupakan
adalah umrah. maka memasukkan haji ke dalam umrah hukumnya
boleh sebelum mclakukan thawal, demikian ketika itu dia melakukan
hqi qiran. Apabila yang terlupakan adalah haji |/rucl, maka dia
meniadakan ihramnya dcngan umrah dan hajinya sah, schingga gugur
kewajibannya. Apabila dia menjadikannya haji i/rud sedangkan yang
terlupakan adalah i/rud, berarti dia benar. Apabila yang terlupakan
adalah haji tamuttu' maka dia tclah mcmasukkan haji ke dalam umrah,
sehingga menjadi haji qirun. Apabila dia mcnyangka mclakukan haii
ifrad, maka hal itu menjadi urusan dirinya rlengan 'l uhannya. Apabila
yang terlupakan adalah qirun. maka scbagaimana yang diriwayatkan
dari Ahmad, bahwa dia menjadikannya sebagai umrah.

Al Qadhi bcrkata, "l Ial ini adalah sunah, karena apabila hal
tersebut dalam kondisi mengetahui, masih disunahkan dalam kondisi
tidak mengetahui, maka hal itu lcbih utama.

Abu Hanifah berkata, "I)ia mcnjadikannya haji qiran."
Pendapat ini adalah pendapat Imam Syali'i dalam quul jadid-nya.
Sedangkan menurut qaul qadim-nya. dia harus meneliti terlcbih
dahulu, sesuai persangkannnya yang iebih kuat, karcna hal ini
termasuk syarat ibadah, dan dapat dilakukan dengan cara menelitj
terlebih dahulu. sebagaimanahalnya menentukan arah Kiblat. Sumber
perbedaan dalam mengubah haji menjadi umrah adalah karena dalam
hal ini menurut kami, hukumnya boleh, sedangkan mcnurut mereka
tidak boieh.

Oleh karena itu, apabila dia menjadikannya sebagai haji
Iumuttu'. berarti dia menunaikan haji tamailu' dan harus membayar
dum tamattu', serta dapat mencukupi haji dan umrah secara
bersamaan. Namun apabila dijadikan sebagai haji di,ad atau qiran,
maka hal itu tidak mencukupi untuk umrah, karena ada kemungkinan
ibadah yang terlupakan adalah haji {rad, maka dia tidak dapat
memasukkan umrah pada haji, sehingga sahnya umrah diragukan.
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Tanggungannya tidak bisa gugur karena ragu dan dia tidak membayar

dam. Oleh karena ittu, hukum qiran tidak bisa ditetapkan dengan

yakin. Selain itu, dam tidak wajib dibayar apabila disertai dengan

keraguan, mungkin juga wajib. Apabila dia ragu setelah melakukan

thawa-f. maka ia hanya boleh menjadikannya sebagai umrah, karena

memasukkan haji ke umrah setelah melakukan thawaf hukumnya

tidak boleh.

Apabila dia menjadikannya sebagai haji atau qiran, maka dia

melakukan tahallul dengan amalan haji, dan tidak bisa mencukupi

salah satu dari kedua ibadah tersebut karena dalam hal ini
dimungkinkan yang terlupakan adalah umrah. Oleh karena itu, tidak
sah memasukkan haji ke umrah setelah melakukan thawaf. Mungkin
juga yang terlupakan adalah haji, dan memasukkan umrah ke haji itu
tidak boleh. Oleh sebab itu, tidak dapat mencukupi salah satu dari

kedua hal tersebut apabila disertai dengan keraguan, dan dam tidak
perlu dibayar karena ada unsur keraguan. Begitu juga qadha, tidak
perlu dilakukan karena ragu terhadap sesuatu yang diwajibkan
kepadanya.

Apabila dia ragu, saat dalam kondisi wukuf setelah melakukan

thawaf dan sa'i, maka dia mengalihkan ibadahnya menjadi umrah,

kemudian melakukan ihram untuk haji. Apabila yang terlupakan itu

adalah umrah, berarti dia telah melakukan hal yang benar, dan

menjadi haji tamattu'. Sedangkan apabila yang terlupakan itu adalah

ifrad atau qiran, maka tidak menjadi berubah karena kesalahannya.

Selain itu, dia u'ajib membayar dam tamattu',karena dia tidak terlepas

dari keberadaannya sebagai haji tamattu'. Atau bukan tamattu', maka

dia wajib membayar dam lantaran pelanggaran yang dilakukannya.

Sedangkan apabila dia ragu dan tidak melakukan thawaf serta sa'i,

malia ia menjadikannya sebagai hqi qiran, kerena apabila rnenjadi

haji qiran, maka dia benar. Apabila yang terlupakan adalah umrah,

berarti dia telah memasukkan haji ke umrah dan menjadi haji qiran.

Apabila ifrad maka ihram umrahnya menjadi sia-sia dan ihram

trajinya menjadi sah. Apabila ia menjadikannya sebagai ha.ii, maka hal

itu juga boleh" Begitu juga tidak cukup untuk umrah dalam kondisi

seperti ini karena dimungkinkan dia melakukan haji ifrad, sedangkan
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memasukkan umrah ke haji tidak diperbolehkan dan tidak dikenakan
damkarena ada keraguan yang disertai dengan sebab.

Pasal: Apabila seseorang melakukan ihram dengan dua haji atau
dua umrah, maka yang dianggap sah hanya salah satunya, sedang(an
lainnya batal. Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik dan Syaf i.

Sementara itu Imam Abu Hanifah berkata, "Keduanya sah dan
dia harus meng-qadha salah satunya, karena dia telah melakukan
ihram dan menyempurnakannya."

Menurut kami, keduanya adalah ibadah yang tidak bisa
dilakukan secara bersama-sama, maka melakukan ihram untuk kedua-
duanya dianggap tidak sah, sebagaimana halnya pada dua shalat.
Namun apabila dia merusak haji atau umrahnya, apakah dia hanya
wajib meng-qadha umrahnya? maka menurut Abu Hanifah, dia wajib
meng-qadha keduanya secara bersama-sama, karena ihramnya atas
kedua ibadah tersebut hukumnya sah.

562. Masalah: Al Kharqi berkata, "Ketika sudah naik
kendaraan maka kumandangkanlah tolbiyah."

Bacaan talbiyah dalam ihram hukumnya sunah, karena Nabi
SAW melakukannya dan memerintahkan untuk mengeraskan suaranya
dalam membaca talbiyah. Status hukum membacanya minimal dalam
hal ini adalah sunah.

Ketika Nabi SAW ditanya, "Haji bagaimanakah yang lebih
utama?" beliau menjawab, "Al ajju wa ats-tsajju3374

Lafazh al aiju artinya mengeraskan suara dalam bacaan
talbiyah, sedangkan ats-tsajju artinya mengalirkan darah dengan
menyembelih hewan Kurban"

Diriwayatkan dari Sa'ad bin Sahal, ia berkata: Rasulullah SAW

"o HR. At-Tirmidzi (31827),Ad-Darimi (2/ct7g7),dan Ibnu Majah (2/2924).
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bersabda, *Apabila seorang muslitn membaca talbiyah, makn sesuatu

yang ada di knnannya, dari bebatuan, pepohonan, Qtant tanah, akan

ikut membaca talbiyah, sehingga bumi meniadi terlewati dari sana

dan sini. " (HR. Ibnu Majah)

Hukum membaca talbiyah bukan wajib. Pendapat ini merupakan

pendapat Al Hasan bin Hayyin dan Syaf i, sementara menurut

sahabat-sahabat Malik, hukum membaca talbiyah adalah wajib.

Apabila ditinggalkan maka wajib membayar dam.

Menurut Ats-Tsauri dan Abu Hanifah, talbiyah termasuk syarat

ihram, maka ihram dianggap tidak sah tanpa membaca talbiyah,

sebagaimana halnya membaca takbiratul ihram dalam shalat, karena

Allah SWT berfinnan, "Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam

bulan itu akan mengeriaknn haii." (Qs. Al Baqarah [2]:197)

Ibnu Abbas berkata, "Maksud ayat tersebut adalah membaca

talbiyah.- Sedangkan menurut Atha, Thawus, dan lkrimah,

maksudnya adalatr membaca talbiyah, karena Haii merupakan ibadah

yang mempunyai ihram dan tahallul. oleh karena itu, di dalamnya

terdapat dzikir wajib, sebagaimana halnya shalat'

Menurut kami, talbiyah adalah dzikir, maka tidak wajib dibaca

dalam haji sebagaimana halnya dzikir-dzikir yang lain. Perbedaannya

dengan shalat adalah, pada shalat bacaannya wajib pada akhirnya,

1nut u menjadi wajib pada awalnya, sedangkan pada haii talbiyah

disunahkan di awal ketika jamaatr sudah siap di kendaraan'

Diriwayatkan dari Anas dan Ibnu Umar RA, bahwa Nabi sAW

ketika naik kendaraannya dan sudah siap, beliau membaca talbiyah

(HR. Al Bukhari)

Ibnu Abbas RA berkata, "Rasulullah sAw mewajibkan ihram

ketika selesai rnelakukan shalatnya, saat sudah naik kendaraan dan

siap, lalu beliau membaca talbiyah."

Arti kata iy+ adalah mengeraskan suara ketika membaca lafazh

tatbiyah.Kata ini bermula ketika mereka melihat hilal, berkutu '54:rt

j>klt "rru telah muncul." sedangkan orang yang berteriak disebut
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bersabda,

J*),..

,W seperti halnya megeraskan suara ketika membaca talbiyah.

- Pasal: C)rang yang berihram sebaiknya mengeraskan
suaranya saat membaca talbiyah

Itu berdasarkan hadits yang menyebutkan bahwa Nabi SAW

'-)t'oi 
d.;6 ,F_* ,g.ti

.,#a,
"Jibril mendatangiku dan memberikan perintah kepadalat agar
menyuruh s ahabat - s ahab atku untuk me ngeras kan suar a mere ko
ketika ihram dan membaca talbiyaL.,J7' (HR, An-Nasa'i, Abu
Daud, dan At-Tirmidzi)

Mengomentari hadits tersebut, At-Timridzi berkata, "Hadits ini
hasan shahilt."

Anas RA berkata, "Aku mendengar mereka mengeraskan suara
pada waktu ihram dan membaca tolbiyah dengan keras."376

Abu Hazim berkata, "sahabat-sahabat Nabi SAW sebelum
sampai di Ar-Rauha',377 suaramereka menjadi parau karena membaca
talbiyah."

Salim berkata. "Ibnu Umar mengeraskan suaranya ketika
membaca talbiyah, sehingga ketika sampai di Ar-Rauha' suaranya
rnenjadi parau, Dia lalu tidak memaksakan diri untuk mengeraskan
suaranya karena ingin menghemat tenaga, agar suuua dan talbiyah-nya

"t HR. Abu Daud (21( 1814),Ibnu Majah (2/C2g2l),An-Nasa'i (5/C2:l5Z), At-
Tirmidzi (31829), dan Malik (Al Muwaththa, l/334/34). Al Albani berkata, ,,Hadits

ini shahih."

111 Hn Al Bukhari (3i l-548) dan Ahmad (3i 148).
377 Ar-Rauho'adalah nama daerah yang terletak di antara Makkah dan Madinah,

yang berjarak empat puluh mil dari Amal Al ear'rr. Di dalam kitab Muslim
disebutkan jaraknya adalah tiga puluh enam hari dari Al Hajjaj, sedangkan menurut
Ibnu Abu Syaibah, berjarak tigak puluh hari. Lihar Mu'1am At Buldan (3176).

o ) 2.. o 
" 

o ,t'o , c / - " 
i

t+l-fl t-rlu-,t Jl $rb.*pl
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tidak terputus."

563. Masalah: Al Kharqi berkata, o,Orang yang berihram
mengucapkan,'Labbaika allahumma labbaik, labbaika Ia syarika
laku labbaik, innalhamdo wanni'mata laka walmulku la syarika
lok', (aku sambut panggilan-Mu ya Allah, tidak ada sekutu bagi-
Mu. Sesungguhnya segala puji, kenikmatan, dan kerajaan adalah
bagi-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu)."

Contoh talbiyah tersebut adalah talbiyah yang dibaca Rasulullah
SAW, sebagaimana disebutkan di dalam kitab Ash-Shahihain,
diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa talbiyah Rasulullah SAW
adalah,

ig z,J;lrr 'r:-ir U ,oJ'$ J;rl t'a5 {o5

.U ,r:r,
"Aku sambut panggilan-Mu ya Allah, tidak ada sekutu bagi-Mu.
Sesungguhnya segala puji, kenibnatan, dan kerajaan adalah
milik-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu."3tt (HR. Al Bukhari dan
Muslim)

Kata talbiyaft diambil dari kata,itSr.t J yuneartinya tinggal di

suatu tempat, seakan-akan Oia berkata, "Aku tetap taat kepada
perintah-Mu, tidak keluar dari jalur, tidak keluar dari ketaatan atau
yang menyerupainya." Kemudian puji-pujian dengan talbiyah dibaca
secara berulang-ulang, karena yang diinginkan ketika itu adalah terus
menetap dan tidal,i beranjak.

Beberapa ulama mengatakan bahwa arti talbiyah adalah
menjawab panggilan Ibrahim AS ketika rnengumandangkan panggilan
haji.

"t HR. Al Bukhari (3lc l54g), Muslim (2/ItajilS43/21), Abu Daud (2/g l|t2),
At-Tirmidzi (31825), dan Malik (l/331 dan 28).

'Arg5
v aiJri
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Setelah Ibrahim AS
selesai membangun Ka'bah, Tuhan berkata kepadanya,
'Kumandangknnlah panggilan untuk menunaikan haii'. Ibrahim lalu
berkata, 'Tuhanku, sampai mana suaraku sampai?' Tuhan menjawab,
'Panggillah, dan Aku akan memperdengarkannya'. Ibrahim kemudian
mengumandangkan panggilan haji, 'Wahai manusia sekalian,
diwajibkan atas kalian ibadah haji'. Semua makhluk yang berada
antara langit dan bumi pun mendengarnya. Tidakkah kamu melihat,
manusia berdatangan dari segala penjuru bumi dengan
mengumandangkan t al b iy ah,' Lab b a i k i nnal ha mda' . "

Pasal: Tidak disunnahkan menambah bacaan talbiyah
melebihi bfazb talbiyah yang dikumandangkan oleh Rasulullah
SAW, namun apabila ditambah hukumnya tidak makruh

Pendapat ini juga dianut oleh Imam Syaf i dan Ibnu Al
Mundzir.

Hal ini didasarkan pada perkataan Jabir, "Rasulullah SAW
melantunkan talbiyah dengan bacaan, 'Labbaika allahumma labbaika,
labbaika la syarika lako labbaika, innalhamda wanni'mata lakn
walmulkn la syarika laka', (aku sambut panggilan-Mu ya Allah, tidak
ada sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya segala puji, kenikmatan, dan
kerajaan adalah bagi-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu) 1 "

Orang-orang juga melantunkan bacaan talbiyah seperti itu.
Ketika melantunkan talbiyah, Rasulullah SAW tetap dalam bacaan
talbiyah-nya. Ibnu Umar membaca talbiyah dengan bacaan talbiyah
Rasulullah SAW, dan menambahinya dengan lafazh,

,A:4-r lolt! all ic:st,
.,Ftj

"Aku sambut panggilan-Mu, aku sambut panggilan-Mu, aku
sambut panggilan-Mu. Kebahagiaan-Mu, kebaikan berada dalam
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kekuasaan-Mu dan kecintaan serta amal adalah untuk-Mu.',37e
(HR. Al Bukhari dan Muslim)

Umar RA juga menambahinya dengan bacaan,

:!5 e=:t r:)i"r') €r^"; :!5,:e5 ,t;.:lt \i',tg
"Aku sambut panggilan-Mu, Yang mempunyai kenikmatan dan
keutamaan, aku sambut panggilan-Mu, aku sambut panggilan-
Mu, hanya diri-Mu yang ditakuti dan dicintai, aku sambut
panggilan-Mu. " (HR. Al Atsram)

Diriwayatkan juga bahwa Anas RA menambahinya dengan
bacaan,

Ettt.Grr,:#,b,b'a5
"Aku sambut panggilan-Mu ya Allah, dengan benar, dengan
benar, sebagai bentuk ketundukan dan penghambaan."380

Semua ini menunjukkan bahwa penambahan yang ada tidak apa-
apa, namun tidak disunahkan, karena Nabi SAW tetap membaca
talbiyah-nya secara berulang-ulang dan tidak menambahinya.

Diriwayatkan bahwa Sa'ad pernah mendengar sebagian
keturunan saudaranya mengucapkan talbiyah, "Yo Dzal Ma'arij
(tangga). " Dia lalu berkata, "sesungguhnya Dia adalah Dzat yang
mempunyai tangga, namun tidak demikian kita melantunkan talbiyah
pada masa Rasulullah SAW."

Pasal: Disunahkan menyebut jenis ibadah yang diihrami
dalam talbiyah

Ahmad berkata, "Apabila ingin maka kamu bisa membaca
talbiyah untuk haji. Apabila ingin maka kamu bisa membaca talbiyah

37e HR. Muslim (2/l7ajil84t/19 dan 20).

"o HR. Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 3/323); dia berkata, ,,Hadits ini
diriwayatkan oleh Al Bazzar secara marfu dan mauquf. Gurunya juga belum
mendengar hadits tersebut secara marfu."

,,$z;J(1
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untuk haji dan umrah. Apabila ingin maka kamu bisa membaca

talbil,ah untuk umrah. Apabila kamu membaca talbiyah untuk haji dan

umrah maka kamu muiai dengan umrah. sehingga kamu ucapkan, eS

U') il-*a 'Aku sambut panggilan-Mu ya Allah, untuk umrah dan

i,u;;' .'i

Abu Al Khaththab berkata, "Hal tersebut tidak disunahkan""
Pendapat ini dipiliir oleh ibnu Llmar dan men"rpakan pendapat trmam

Syaf i.

Jabir berkata, "Rasulullah SAW tidak menyebutkan haji atau

umrah dalam tal b iyah-ny a."381

Ketika lbnu Umar RA mendengar seorang pria mengucapkan,

:Ji.'e# "Aku datang memenuhi panggilan-Mu. dengan umrah. " ia
lantas menepuk dada orang tersebut seraya berkata, "Kamu
mengetahui apa yang ada datrarn dirirnu."382

Menurut kami. diriwal,atkan dari Anas ILA., dia berkata: Aku

mendengar Rasuiullah SAW membaca, *');:P S "41ru santhrs

panggilan-Mu ya Allah, dengan umrsh dan haji."

Jabir berkata, "Karni pernah datang bersama Nabi SA!\I, dafi

ketika itu kami mengucapkan, dL; e# 'Ak., datang memenuhr

panggilan-Mu, dengan haji'."383

Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah SAW pernah datang bersama

sahabat-sah abatny a, seraya mengucapk an tal b i1,slt haj i. "
Ibnu Umar mengatakan bahwa Rasulullah SAW memulai

dengan mengumandangkan talbiyah untuk umrah, kemudian
mengumandangkan t al biyah untuk haj i.

Anas berkata. "Aku mendengar mereka mengeraskan suara

talbiyah untuk haji dan umrah." (HR. Al Bukhari)

"t HR. Al Baihaqi (As-Sunan,5140).

"' HR. Al Baihaqi (As-Sunan,5/40).

"'HR. Al Bukhari (31a1570) dan Muslim (2tnaji/856/laQ.
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Abu Sa'id berkata, "Kita keluar bersama Nabi SAW, dan kita
meneriakkan talbiyah untuk haji, kemudian kita melakukan tahallul.
Ketika tiba hari tarwiyah, kita mengumandangkan talbiyah untuk haji
dan kita berangkat ke Mina."38a

Hadits-hadits tersebut lebih shahih dan lebih banyak daripada

hadits mereka. Perkataan Ibnu Umar RA berbeda dengan perkataan

ayahnya. Selain itu, An-Nasa'i juga meriwayatkan dari Adh-Dhabbi
bin Ma'bad, "sesungguhnya ada seseorang yang mengucapkan

talbiyah untuk haji dan umrah, kemudian hal itu dilaporkan kepada

Umar. Umar lalu berkata, 'Kamu diberikan petunjuk dengan Sunnah

Nabimu'." Apabila tidak menyebut hal tersebut dalam talbiyah-nya,
maka tidak apa-apa, karena niat itu tempatnya di hati, dan Allah Maha

Mengetahui.

Pasal: Apabila seseorang melakukan haji untuk orang lain
maka ia cukup memberikan niat untuk orang tersebut

Ahmad berkata, "Melakukan haji untuk seseorang dengan tidak
menyebutnya itu tidak apa-apa, dan apabila disebut dalam talbiyah
maka hal itu bagus."

Ahmad juga berkata, "Ketika seseorang melakukan haji untuk
seseorang, maka ketika memulai membaca talbiyah mengucapkan

"dari Fulan", dan apabila setelah itu tidak menyebutnya maka tidak
apa-apa. Didasarkan pada sabda Nabi SAW terhadap orang yang

didengarnya telah mengucapkan talbiyah untuk Syubrumah,

"(Jcapknn talbiyah untuk dirimu kemudian talbiyah untuk

Syubrumah."

Apabila yang diniatkan adalah haji dan umrah, maka yang

dimulai terlebih dahulu adalah dengan menyebut umrah, sebagaimana

dikatakan oleh Ahmad dalam beberapa kesempatan. Pendapat ini
berdasarkan perkataan Anas RA, ia berkata: Nabi SAW membaca,

"Labbaik bi umratin wa hajjin. "

"o HR. Muslim (2ftIajn9la/2ll) dan Ahmad (Al Musnad,315,71dan 75).
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564. Masalah: At Kharqi berkata, ..Kemudian selalu

melantunkan talbiyah ketika naik ke tempat tinggi, atau turun ke
lembah dan ketika bertemu ternan, ketika menutup kepara karena
lupa, dan setelah selesai melakukan shalat fardhu."

Disunahkan untuk selalu mengucapkan talbiyah dan
memperbanyak bacaannya pada semua kondisi, sebagaimana
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah,
dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda

4t i" ' o , ,o , o,"*:.&t'q"
.tll t"- 1-.;;i inj l:f iG

'Orang Islam yang melantunkan talbiyah knrena Ailah pada
waktu Dhuha sampai matahari terbenam, maka dosa-dosanya
aknn ikut terhapus dan kembali sebagaimana pertoma knli ia
dil ahir kan ibunya' ."385

Talbiyah ini sangat disunahkan dalam tempat-tempat seperti
yang disebutkan oleh Al Kharqi.

Diriwayatkan oleh Jabir, dia berkata, "Rasulullah sAw pernah
melantunkan talbiyah dalam hajinya ketika bertemu dengan
rombongan, atau naik ke ketinggian, atau turun ke lembah, ketika
selesai melakukan shalat farfhu, serta pada akhir malam.',386

Ibrahim An-Nakha'i berkata, "Mereka mensunahkan talbiyah
pada akhir shalat fardhu, ketika turun di lembah, ketika naik ke
ketinggian, ketika bertemu dengan rombongan, dan ketika kendaraan
berjalan." Pendapat ini adalah pendapat Imam syaf i. Sebelumnya dia
berpendapat sebagaimana pendapat Imam Malik, "Tidak melantunkan
talbiyah ketika bertemu dengan teman." perkataan An-Nakha'i ini

385 HR. Ibnu Majah (2/c292s). Hadits ini dinilai dha'tf,karena rerdapat perawi
bemama Ashim bin Abdullah dan Ashim bin Umar bin Hafash.

"u Al Hafizh (At-Talkhis, 21239) berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu
Asakir ketika men-lakhrij hadits-hadits kitab Al Muhadzdzab;,

yr';nr'.>v Yl l*^ilr I *
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menunjukkan bahwa ulama salaf mensunahkan hal tersebut, dan hal

ini juga ditunjukkan dalam hadits.

Pasal: Talbiyah ketika selesai melakukan shalat fardhu
cukup diucapkan satu kali

Al Atsram berkata, "Aku pernah berkata kepada Abu Abdullah,
'Apa yang dilakukan oleh orang awam, mereka melantunkan talbiyah
pada akhir shalat fardhu sebanyak tiga kali?' Abu Abdullah tersenyum

seraya berkata, 'Aku tidak mengetahui dari mana mereka

mendapatkan hal tersebut?' Aku kemudian berkata, 'Tidakkah satu

kali sudah cukup?' Dia menjawab, 'Ya'."

Demikianlah, karena periwayatan dalam talbiyah itu bersifat

mutlak tanpa batasan dan hal tersebut cukup dilakukan sebanyak satu

kali. Demikian juga takbir pada akhir shalat dan pada Hari Raya Idul
Adha serta Tasyriq. Namun tidak apa-apa menambah lebih dari sekali.

karena hal tersebut berarti menambah dzikir dan kebaikan.

Mengulanginya sebanyak tiga kali juga tennasuk baik, karena Allah
SWT itu ganjil dan menyukai sesuatu yang jumlahnya ganjil.

Pasal: Tidak disunahkan mengeraskan suara dengan
talhiyah di daerah tertentu, dan di masjidnya, kecuali di Makkah
dan Masjidil Haram

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa dia pernah

mendengar seorang pria mengumandangkan talbiyaft di Madinah,

maka dia berkata, "sesungguhnya ini perbuatan gila, talbiyah
dilantunkan ketika sudah sampai tempatnya." Pendapat ini dianut oleh

Imam Malik.

Sementara itu Imam Syafi'i berkata, *Talbiyah dilantunkan di
semua masjid dengan mengeraskan suara, berdasarkan hadits secara

umum."

Menurut kami, kami berpandangan sama dengan pendapat Ibnu

Abbas RA, karena rnasjid dibangun untuk tempat shalat, sedangkan

mengeraskan suara ketika ada shalat hukumnya makruh secara umum,
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kecuali imam secara khusus. .Iadi, wajib ditetapkan sesuai
keumumannya. Namun kalau di Makkah hal itu disunahkan, karena
Makkah adalah tempat ibadah, sebagaimana halnya di seluruh bagian
Masjidil Haram dan masjid-masjid lainnya seperti masjid Mina, serta
di Arafah.

Pasal: Talbiyah dilantunkan dengan memakai bahasa Arab,
kecuali memang tidak mampu

Itu karena talbiyah merupakan dzikir yang sudah ditentukan.
oleh sebab itu, tidak boleh dilantunkan dengan selain bahasa Arab,
seperti adzan dan dzikir-dzikir yang telah ditentukan dalam shalat.

Pasal: Tidak apa-apa mengumandangkan tatbiyah dalam
thawaf qudum

Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Atha bin As-Saib,.
Rabi'ah bin Abdunahman, Ibnu Abu Laila,l)aud, dan Syaf i.

Diriwayatkan dari Salirn bin Abdullah, dia berkata, ,,seseorang

tidak mengumandangkan talbiyah di sekitar Baitul Haram."

Ibnu Uyainah berkata" "Kami tidak melihat orang yang menjadi
panutan mengumandangkan talbiyah di sekitar Baitul Haram kecuali
Atha bin As-Saib." Abu Al Khaththab menyebutkan bahwa dia tidak
melantunkan talbiyah. Pendapat ini adalah pendapat Imam Syaf i,
karena dia sibuk dengan dzikir tertentu untuknya, maka hal itu
menjadi lebih utama.

Menurut kami, hal tersebut adalah waktu tolbiyah, maka hal itu
tidak dimakruhkan untuknya, sebagaimana halnya pada daerah selain
Baitul Haram. Selain itu, diperbolehkan juga mengumpulkan antara
talbiyah dan dzikir tertentu dalam thawaf. Namun dimakruhkan
mengeraskan suara dalan'l membaca talbiyah agar tidak mengganggu
orang yang sedang melakukan thawaf dan dzikir. Ketika sudah selesai
melantunkan talbiyah maka membaca shaiawat kepada Nabi SAW
dan berdoa sesuai keinginan untuk rnendapatkan kebaikan dunia dan
akhirat.
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Diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dari Khuzaimah bin Tsabit,
bahwa ketika Rasulullah SAW selesai membaca talbiyah, beliau
memohon kepada Allah SWT untuk mendapatkan ampunan dan
keridhaan serta memohon perlindungan dari api neraka dengan
rahmat-Nya.387

Al Qasim bin Muhammad berkata, "Disunahkan bagi kaum pria
setelah selesai membaca talbiyah untuk membaca shalawat kepada
Nabi SAW. Firman Allah SWT yang berbunyi, 'Dan Kami tinggikan
bagimu sebutan (nama)mu', (Qs. Al Insyiraah [9a]: g ditafsiri dengan
arti, 'Kami tidak disebut kecuali kamu disebut bersama-Ku', karena
kebanyakan tempat yang di situ nama Allah SWT disebut, maka
disebut pula nama Nabi SAW, seperti di dalam adzan dan shalat."

Pasal: Orang yang tidak melakukan ihram tidak apa-apa
ikutbertatbiyah

Pendapat ini adalah pendapat Al Hasan, An-Nakha'i, Atha bin
As-Sa'ib, Syaf i, Abu Tsaur, Ibnu Al Mundzir, dan ulama aliran
rasionalis. Sedangkan menurut Imam Malik hukumnya makruh.

Menurut kami, ini adalah dzikir yang disunahkan bagi orang
yang melakukan ihram, sedangkan untuk orang yang tidak melakukan
ihram apabila membacanya tidak apa-apa, sebagaimana halnya dzikir
yang lain.

565. Masalah: AI Kharqi berkata, "Seorang wanita ketika
hendak ihram disunahkan untuk mandi, meskipun sedang haid
atau nifas, karena Nabi SAW memerintahkan Asma binti Umais
untuk mandi saat dalam kondisi nifas.'o

Penjelasan: Wanita diperintahkan mandi ketika hendak
melakukan ihram, sebagaimana halnya yang diperintahkan kepada

"t HR. Ad-Daruquthni (2/235/ll). Hadits ini dinilai dha'if, karena di dalam
sanadnya terdapat perawi bernama Shalih bin Muhammad yang divonis dha'f.
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kaum pria, karena hal ini adalah ibadah. wanita yang sedang haid dan
nifas pun berhak melakukannya" karena ada dasar hadits tentang hal
ini.

Jabir berkata, "Ketika kita sampai Dzul Hulaifah, Asma binri
Umais melahirkan Muhammad bin Abu Bakar. Ia kemudian berkata
kepada Rasulullah sAw, 'Apa yang harus aku lakukan?' Rasulullafi
menjawab, 'Mandilah, sumbatlah kemaluan dengan kain dan
berihramlaTrr .>$88 Q{R. Muslim)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahu.a Nabi SAW bersabda,
o.. ./ g .t. o-o ' o t -loW-': ovi': Jyjli *-)t *b q\ r:) j,xrlJl ,rA,

oann"o

-J.Ju. jtr4r r L4J{ *fr'
"lf/anita .yang nifas dqn haid bila sudah tiba waktunl,a makt:
keduanya mqndi, melakuknn ihram. dan melaksanakan semu(i
manasik, selain thawaf di Baitullah.',"n (HR. Abu Daud)

Rasulullah sAw juga memerintahkan Aisyah RA untuk mandi
ketika hendak ihram haji. saar daiam kondisi haid. Apabila wanire
yang sedang haid atau nifas punya harapan cepat suci sebelum keluar
dari miqat, maka disunahkan untuk mengakhirkan mandi sampai suci,
agar lebih sempurna. Apabila khawatir akan segera berangkat sebelurn
suci, maka mandi dan lakukanlah ihram.

566. Masalah: Al Kharqi berkata. ,,Apabila seseorang yang
melakukan ihram mempunyai baju, maka ia sebaikny*
menanggalkannya dan tidak perlu merobeknya."

Pendapat ini adalah pendapat sebagian besar ulama.

"t HR. Muslim (2/rrajitl|T/r47), An-Nasa'i (Sic2760), Abu Daud (2/c rg05),
Ibnu Majah (2/c3074), dan Ad-Darimi (2/c 1850).

'*n HR. Abu Daud (2/a1744), At-Tirmidzi (3/c 945), dan Ahmad (t/364). Al
Albani (Shahih Abu Daud), ia berkata,',Hadits ini shahih;"
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Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Abu Qilabah, dan
Abu Shalih Dzakwan. mereka berkata, "Pakaiannya sebaiknya
dirobek, agar tidak menutupi kepalanya, sehingga baju terlepas
darinya."

Menurut kami, diriwayatkan oleh Ya'la bin Umayah, bahwa
seorang pria pernah menemui Rasulullah SAW dan berkata, 'Wahai
Rasulullah, apa pendapatmu tentang lelaki yang melakukan ihram
untuk umrah dengan memakai jubah yang berlumuran minyak
wangi?' Nabi SAW kemudian melihatnya sesaat, lalu diam, sampai
akhimya turunlah wahyu. Nabi SAW kemudian berkata kepadanya,
'Minyak wangi yang ada padanu maka bersihkanlah, sedangkan

juhahnya lepas saja, kemudian jadikanlah umrahmu sebagaimana
yang kamu perbuat dalam hajimu '." (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Atha berkata, "Sebelum kita mendengar hadits ini, kita
mengatakan 

-terhadap 
orang yang melakukan ihram dan memakai

baju atau jubah- bahwa hendaknya jubah itu dirobek. Namun ketika
hadits ini sudah sampai kepada kami, kami mengambil hadits ini dan

meninggalkan fatwa yang telah kami kemukakan sebelumnya, karena
tindakan merobek baju termasuk perbuatan menyia-nyiakan harta, dan

Rasulullah SAW melarang tindakan menyia-nyiakan harta.

Pasal: Apabila pakaian langsung dilepas maka fidyah tidak
perlu dibayar

Itu karena Nabi SAW tidak memerintahkan seseorang untuk
membayar./idyah. Namun apabila masih tetap dipakai dan sebenarnya

mungkin untuk dilepas, maka ia harus membayar fidyah, sebab sikap
tetap memakai pakaian telah dilarang, sebagaimana halnya pada

permulaan. Hal ini didasarkan pada hadits yang menyebutkan bahwa
Nabi SAW memerintahkan seorang pria untuk melepas jubahnya, dan

beliau tidak menyuruhnya untuk membayar fidyah. Selain itu, karena

orang ini tidak mengerti hukum keharamannya, maka dikenai
hukuman seperti halnya orang yang lupa.
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567. Masalah: Al Kharqi berkata,,,Bulan-bulan haji adalah
Syawal, Dzulqa'dah, dan sepuluh hari dari bulan Dzulhijjah."

Pendapat ini adalah pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu
Umar, Ibnu Az-Zubair, Atha, Mujahid, Al Hasan, Asy-Sya'bi, An-
Nakha'i, Qatadah, Ats-Tsauri, dan ulama aliran rasionalis.

Diriwayatkan dari Umar, putranya, dan Ibnu Abbas, bahwa
bulan-bulan haji adalah Syawal, Dzulqa'dah, dan Dzulhijjah.

Pendapat ini adalah pendapat lmam Malik, karena jamak paling
sedikit adalah tiga.

Imam Syaf i berkata, "Akhir bulan-bulan haji adalah malam
hari Nahr, dan hari Nahr tidak termasuk di dalamnya. karena Allah
swr berfirman, 'Barangsiapa menetapknn niatnya dalam buran iru
akan mengerjakan haji', (Qs. Al Baqarah [2]:197) dan tidak mungkin
menetapkan niat untuk mengerjakan haji itu setelah malam Idui
Adha."

Menurut kami. Nabi SAW pernah bersabda,

tlr {; ,s'.1, &, r";
"Hari haji akbar adalah hari Nahr.,,'no (HR. Abu Daud.l

Jadi, bagaimana bisa dikatakan bahwa hari haji akbar terjadi
bukan pada bulan-bulannya? Selain itu, hal ini merupakan pendapat
para sahabar yang telah disebutkan. Dikarenakan dalam hari Nahr
terdapat rukun haji seperti rhawaf lJadhah.

Dalam waktu yang bersamaan terdapat juga banyak amaran haji,
seperti melempar Jumrah Aqabah, menyembelih hewan Kurban,
mencukur atau memotong rambut. thawaf, sa'i, dan kembali ke Mina.
Setelah hari kesepuiuh, sudah tidak termasuk bulan haji, karena
setelah hari itu bukan waktu untuk ihram dan untuk melaksanakan
rukun-rukunnya.

3s HR. At-Tirmidzi (3/3 95S) dari hadits Ali RA. Al Albani (shahih A! Jami,,
8l9l) dan (Al lrwa',1l0l), ia berkata, "Hadits ini shahih|,
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Selain itu, tidak dilarang mengungkapkan lafazh jamuk terhadap
dua barang dan sebagian dari yang ketiga. Ahli bahasa Arab
mengatakan bahwa lafazh isyruna adalah bentuk jamak dari kata
asyara, padahal ia adalah dua asyara dan sebagian dari yang ketiga.
Allah SWT berfirman, "Wanita-wanita yang dithalak hendaklah
menahan diri (menunggu) tiga knli quru." (Qs. Al Baqarah [2]:228)
Arti lafazh quru menurutnya adalah suci, Ketika suami menceraikan
istrinya dalam keadaan suci maka istri tersebut menghitung sisa masa
suci tersebut. Allah SWT berfinnan, "Barangsiapa y.ang menetapkan
niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji." (Qs. Al Baqarah [2]:
197) maksudnya adalah kebanyakan bulan-bulan tersebut.
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rC|6'/F,fu-r
BAB: HA[..HAL YANG HARUS DIJAUHI DAN

YANG DIPERBOLEHKAN BAGI ORANG
YANG SEDANG BERIHRAM

568. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,,Orang
yang berihram harus menjauhi hal-hal yang dilarang Allah swr,
seperti rafots (bersetubuh'1, fusuq (mengumpat), dan berbantah-
bantahan (perang mulut)."

Larangan tersebut berdasarkan firman Allah SWT,

3#{ic,l:$ &rt Jp.i?.},F 7;rA, ji:ri &,

keseng4saraan karena

diriwayatkan dari Ibnu
bin Yasar, Mujahid, Atr

6'6Ji 6.Jrt+S:
"(Musim) haji adarah beberapa buran yong dimakrumi,
barangsiapa yang menetapkan niatnya daram iutan iru qkan
mengerjakan haii, makn tidak horeh rafats, berbuat fasik dan
berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji.', (es. AI
Baqarah l2]197)
Dalam ayat tersebut, perintah yang dimunculkan menggunakan

pola kalimat nafi (meniadakan). namun yang dimaksu,J adalah nahi
(larangan), sebagaimana firman Allah SWT,

@ Lir^tt k4'Sl[o9
"Janganlah seorang ibu menderita
analcnya. " (Qs. Al Baqarah [2]:233)
Rafats artinya bersetubuh. I{al tersebut

Abbas, Ibnu Umar, Atha bin Abu ltabah, Atha
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Hasan, An-Nakha'i, Az-Zuhri, dan Qatadah.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Rafats adalah

mengumpuli wanita, mencium, dan meraba, serta mengajaknya

dengan rayuan untuk ke tempat tidur."

Yang lain mengatakan bahwa rafats adalah kata-kata yang

menjurus ke persetubuhan.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia pemah melantunkan

syair yang berisi tentang kata-kata yang menjurus ke persetubuhan,

sedangkan dia dalam kondisi ihram. Jadi, ketika dia ditanya, dia

menjawab, "sesungguhnya rafats adalah rayuan terhadap wanita."

Dalam bahasa lain adalah ungkapan yang disampaikan kepada

wanita tentang hal tersebut. Segala sesuatu yang masuk dalam

kategori rafats harus dijauhi oleh orang yang sedang berihram,

terutama dalam hal persetubuhan, karena sebagaimana yang

disebutkan dalam tafsir para imam mengenai hal tersebut dan di

dalam Al Qur'an, pada ayat yang lain, bahwa yang dimaksud rafats

adalah jima' (bersetubuh),

@'''{-q ;ltiili rwi ti'H'bl
"Dihalalknn bagi kamu pada malam hari puqsa bercampur

dengan istri-istri kamu. " (Qs. Al Baqarah [2]: 187)

Adapun frsuq, artinya mengumpat, sebagaimana sabda Nabi

SAW,

."J'# -r:^:ir

"Mengumpat seorang muslim adalah perbuatan [asik."3et 1HP..

Munafaq'Alaih)

Ulama lain berpendapat bahwa fusuq adalah perbuatan maksiat,

didasarkan pada riwayat Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Atha, dan Ibrahim.

t'' HR. Al Bukhari (l/c 48), Muslim (l/Imam/81/64), At-Tirmidzi (4171983),

An-Nasa'i (7lc4118),Ibnu Majah (1/g 69), dan Ahmad (l/385, 411,433, dan 454).

'rL
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Mereka juga mengatakan bahwa al jidat adalah berdebat. Sementara
itu lbnu Abbas berkata, "Al jidar artinya bertengkar dengan sahabat
sehingga membuatn y a marah."

Seorang mahram dilarang melakukan semua hal tersebut, karena
Nabi SAW bersabda.

"Barangsiapa melakukan haji, sedangkan dia tidak melakukan
rafats dan tidak fasik, maka dia akan keluar dari dosanya
seperti ketika ibunya melahirknnnya." (HR. Al Bukhari dan
Muslim)

Mujahid berkata tentang firman Allah swr, "Den tidak boleh
berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. " (es. Al
Baqarah l2l: 197), 'Yang dimaksud adalah tidak boleh bertengkar.
Tidak diragukan lagi bahwa haji dilakukan pacla bulan Dzulhijjah, dan
pendapat jumhur ulama dalam hal ini lebih utama."

569. Masalah: Al Kharqi berkata, "Disunahkan bagi orang
yang melakukan ihram untuk sedikit berbicara, kecuali terhadaf
sesuatu yang bermanfaat. Diriwdyatkan dari syuraih bahwa
ketika berihram dia nampak seperti orang bisu."

Penjelasan: sedikit berbicara dalam hal yang tidak bermanfaat
hukumnya sunah pada setiap kondisi, karena itu bertujuan menjaga
diri dari kesalahan, dusta, dan sesuatu yang tidak dlperbolehkan.
Lagipula, orang yang banyak berbicara cenderung sering melakukan
kesalahan.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah sAW,
beliau bersabda,

a , c ., o / zo- o.t,?' 
- - c \"c:q!.ji r; J,iJi r-yt f"lts,nU.r! Jg U

"Barangsiapa beriman kepada Artah dan Hari Akhir makn

^11 
';''r, i-{ ,'}! q c';"J*" ;s"i.i_ C r ,;
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sebailcnyo berknta baik atau diam."3e2 (HR. Muttafaq 'Alaih)

Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan shahih."

Dia juga berkata, "Rasulullahilt o:Tiooi, 
".o,,+lYK'; ,';r

'Di antara kebaiknn Islam seseorang adalah meninggalkan
sesuatu yang tidak bermanfaal'. " (HR. Ibu Uyainah)

Dalam kitab At Musnade3 disebutkan sebuah riwayat dari
Husain bin Ali, dari Nabi SAW, Abu Daud mengatakan bahwa asal

hadits tersebut ada empat, dan ini adalah salah satunya. Hal ini ketika
dalam kondisi ihram lebih disunahkan lagi, karena dalam kondisi
ibadah dan meresapi ketaatan kepada Allah, sehingga senrpa dengan

i'tikaf. Seperti yang diutarakan oleh Imam Ahmad, bahwa Syuraih
ketika berihram nampak seperti orang bisu.

Disunahkan bagi orang yang ihram agar menyibukkan diri
dengan bacaan talbiyah" dzikir, membaca Al Qur'an, amar ma'ruf
nahi munkar, mengajari orang yang tidak bisa, memenuhi

keperluannya, atau diam. Apabila dia berbicara tentang sesuatu yang

tidak menimbulkan dosa atau membaca syair maka itu tidak apa-apa

karena masih diperbolehkan, namun jangan berlebihan.

570. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram
tidak diperbolehlian membersihkan dan membunuh kutu serta
menggaruk kepala dan badan dengan garukan yang lembut."

"t HR. Al Bukhari (10/c 6018), Muslim (l/Iman/68), At-Tirmidzi (4ic 2500),

Ibnu Majah (.2/a 3971), Abu Daud (4lC 5154), Malik (l/ Muwaththa, Zlhal. 929),

dan Ahmad (21 17 4, 261, dan 433).

"' HR. Ahmad Q12AU dan At-Tirmidzi (4ia 2318). Ahmad Syakir berkata,

"Sanad hadits ini shahih)' Sedangkan Al Haitsami (Maima' Az-Zawa'id, 8118)

berkata, "Iladits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani, sedangkan. para

perawinya tsiqah."

oto

ry-i f ,t'
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Ada perbedaan riwayat dari Ahmad tentang diperbolehkannya
membunuh kutu, menurutnya boleh, karena termasuk wabah penyakit.
oleh karena itu, diperbolehkan membunuhnya sebagaimana halnya
serangga dan sesuatu yang membahayakan. Nabi sAw bersabda,
"Ada lima jenis binatang yang boleh dibunuh dalam waktu harar dan
ihram."3e4 Artinya, Nabi SAW menyarankan untuk membunuh
sesuatu yang membahayakan jiwa dan harta manusia. sedangkan
menurut zhahir perkataan Al Kharqi, hal itu tidak boleh, karena dapat
dihilangkan dengan cara menyingkirkannya, sehingga diharamkan
sebagaimana halnya memotong rambut. Juga karena ketika Nabi sAW
melihat kutu menyebar di wajah Ka'ab bin Ajarah, beliau berkata
kepadanya, "Cukurlah rambutmu.'3e' Seandainya membunuh kutu
atau menghiiangkannya itu diperbolehkan, tentunya Ka'ab tidak akan
membiarkannya seperti itu. Nabi sAw juga akan memerintahkannya
untuk menghilangkan kutunya saja. Telur kutu sama dengan kutu.
Tidak ada bedanya antara membunuh kutu atau menghilangkannya
dengan membuangnya ke tanah atau membunuhnya dengan air raksa.
sebenarnya binatang tersebut dilarang untuk dibunuh bukan lantaran
kehormatannya! namun karena dalam hal ini termasuk terdapat unsur
kesenangan. oleh karena itu, larangan tersebut diberlakukan secara
urnum, bagaimanapun kondisinya. Namun diperbolehkan orang yang
berihram menggaruk kepalanya dengan lembut, agar rambutnya tidak
tercabut atau kutu yang ada di rambut tidak terbunuh. Apabila ia
menggaruk, kemudian melihat di tangannya ada rambut, maka
dianjurkan untuk membayar. fi dyah sebagai bentuk sikap kehati-hatian.

Hal ini tidak diwajibkan sarnpai dia benar-benar yakin telah

3e4 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Awal penciptaan, bab: Apabila Lalat Jatuh ke
Dalam Minuman, 61a 3314), Muslim (pembahasan: Haji, bab: yang Disunahkan
bagi orang Berihram dan Lainnya,21856167lc I198), An-Nasa'i (5/3 2gg1), Ibnu
Majah (217 3087), dan Ahmad (6t9iil22 dan 146) dari hadits Aisyah RA.

'n' HR. Al Bukhari (4lt 1Bl4), Muslim (pembahasan: Haji, bab: Memotong
Rambut bagi orang yang Berihram,2lhal. 36l/c t20l), Abu Daud (2/alg60), At-
Tirmidzi (3/953), An-Nasa'i (5ic 2851), dan Ahmad (Ar Musnad,4/241,242, dan
243) dengan redaksi yang semakna dari hadits Ka'ab bin Ajarah.
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mencabut rambutnya. Sebagian sahabat kami mengatakan bahwa ada

perbedaan riwayat tentang kutu yang berada di kepala orang yang

berihram. Tetapi menghilangkan sesuatu yang berada di luar badan

orang yang berihram tidak menimbulkan konsekuensi membayar

fidyah.

Pasal: Apabila orang yang berihram melakukan kesalahan
dengan membersihkan kutu di kepala atau membunuh kutu,
maka ia tidak perlu membayar ftdyah

Itu karena Ka'ab bin Ajarah ketika mencukur kepalanya telah
menghilangkan banyak kutu dan dia tidak dikenakan kewajiban apa-

apa lantaran hal itu. Namun fidyah diwajibkan disebabkan mencukur
rambut, sedangkan kutu itu tidak berarti apa-apa. Begitu juga dengan

serimgga, karena hewan ini bukan jenis binatang buruan dan tidak
untuk dimakan.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Ia adalah hewan
paling sepele yang dibunuh."

Ketika Ibnu Abbas ditanya tentang orang yang sedang ihram
yang melempar kutu, kemudian mencarinya, namun tidak
menemukannya, dia berkata, "Ia adalah hewan tersesat yang tidak bisa

ditemukan." Pendapat ini adalah pendapat Thawus, Sa'id bin Jubair,
Atha, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir.

Ahmad ketika ditanya tentang orang yang membunuh kutu
ketika sedang ihram, menjawab, "Dia sebaiknya memberikan satu
jenis makanan." Oleh karena itu, hal ini berarti apa saja yang

disedekahkan dianggap cukup untuk membayarnya, baik kutu yang

dibunuh itu banyak maupun sedikit. Pendapat ini dianut oleh ulama

aliran rasionalis.

Ishak berkata, "Ia menyedekahkan kurma dan selebihnya."

Sedangkan Imarn Malik berkata, "Ia sebaiknya memberikan makanan

sepenuh kedua telapak tangan." Hal tersebut diriwayatkan dari Ibnu
Umar.

Atha berkata, "la mengeluarkan makanan segenggam." Semua
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pendapat ini kembali pada pendapat yang telah kami kemukakan. Para
ulama dalam hal ini tidak memberi ukuran tertentu, namun hal
tersebut didasarkan pada perkiraan minimal makanan yang
disedekahkan.

Pasal: Orang yang berihram boleh membasuh kepala dan
badan dengan lembut

Hal ini seperti yang telah dilakukan oleh Umar dan putranya.
Pendapat ini dianut oleh Ali, Jabir, Sa'id bin Jubair, Syafi'i. Abu
Tsaur, dan ulama aliran rasionalis.

Sementara itu menurut lmam Malik, apabila orang yang
berihram mencelupkan dan membenamkan kepalanya ke dalam air.
maka hukumnya makruh. Mungkin saja lmam Malik berpendapat
demikian karena hal tersebut dianggap sebagai penghalang, kendati
yang benar adalah hal itu tidak apa-apa dilakukan, sebab tidak
termasuk penghalang, sehingga tidak disejajarkan dengan penghalang
dalam shalat.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Barangkali
Umar berkata kepadaku 

-ketika 
sedang melakukan ihram di Juhfa-,

'Kemarilah, kita berlomba siapa yang lebih lama menahan napas di
dalam air?'."

Dia juga berkata, "Aku pernah berlomba menyelam di air
bersama Umar bin Al Khaththab di Juhfah, sedangkan kami dalam
keadaan ihram."

Keduanya diriwayatkan oleh Sa'id.

Air memang tidak bisa dianggap penghalang, tetapi itu seperti
menyiramkan air ke kepala atau meletakkan kedua tangan di air.

Abdullah bin Hunain berkata, "lbnu Abbas pernah mengutusku
kepada Abu Ayyub Al Anshari. Aku kemudian mendatanginya saat
dia sedang mandi. Aku lalu mengucapkan salarn kepadanya, maka dia
berkata, 'Siapa ini?'Aku lantas menjawab, 'Aku, Abdullah bin Jubair.
Aku diutus oleh Abdullah bin Abbas kepadamu untuk bertanya
tentang cara Rasulullah SAW membasuh kepalanya ketika sedang
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melakukan ihram?' Abu Ayyutr lalu meletakkan tangannya di baju dan

merendahkannya sehingga kepalanya terlihat olehku. Kemudian dia

berkata kepada orang yang menyiramkan air kepadanya, 'Siramkan!'
Orang tersebut pun menyiramkan air ke kepalanya, kemudian Abu
Ayyub menggerakkan kepalanya dengan kedua tangannya ke depan

dan ke belakang. Setelah itu dia berkata, 'Demikianlah aku melihat
Rasulullah SAW melakukannyu'."te6 (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Para ulama sepakat bahwa orang yang berihram boleh mandi
junub.

Pasal: Orang yang berihram dimakruhkan membasuh
kepala dengan daun bidara, daun khithmi, dan sejenisnya

Itu karena benda jenis tersebut dapat menghilangkan bau dan

menyebabkan rambut tercabut.

Jabir bin Abdullah, Malik, Syafi'i, dan ulama aliran rasionalis

menganggapnya makruh. Apabila hal itu dilakukan maka dia tidak
wajib membayar fidyah. Pendapat ini juga merupalian pendapat

Syaf i, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir. Sedangkan menurut Ahmad

dia harus membayar fidyah. Imam Malik dan Abu Hanifah juga

berpendapat sama. Dua sahabatnya berkata, "Dia harus membayar

sedekah karena aroma Al Khithmi dapat dinikmati, dapat

menghilangkan bau tidak enak, dan menghilangkan kutu."

Menurut kami, Nabi SAW pemah bersabda tentang orang ihram
yang meninggal karena terjatuh dari untanya, "Mandiknnlah dia

dengan air dan daun bidara, kafani dengan dua pakaiannya, jangan

diawetkan,' dan kepalanya .iangan ditutupi. Sesungguhnya dia pada

Hari Kiamat akan dibangkitkan dengan membaca talbiyah." (HR. Al
Bukhari dan Muslim)

Yang diperintahkan adalah memandikan orang tersebut dengan

daun bidara, sedangkan ihramnya masih tetap. AI Khithmi adalah

tnu HR. Al Bukhari (4/c 1840), Muslim (2ft1aJils6al9l), Abu Daud (2/1840), An-

Nasa'i (512664),Ibnu Majah (212934), Ahmad (5/418 dan 421), Malik (pembahasan:

Haji, I I 323), dan,Ad-Darim i (21 l7 93).
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sejenis daun bidara. dan tumbuhan ini bukan jenis minyak wangi.
oleh karena itu, jika digunakan maka tidak diwajibkan fidwh
sebagaimana halnya debu. Menghilangkan bau tengik (bau tidak
sedap) juga bisa dilakukan dengan daun ini. Sedangkan dalarn
membunuh kutu itu belum terbukti, dan hal ini tidak bisa di-qiyas-kan
dengan Al waras, karena termasuk wewangian. oleh sebab itu,
apabila dipergunakan untuk keperluan selain mandi atau di baju, hal
tersebut dilarang.

571. Masalah: Al Kharqi berkata, "Tidak boreh memakai
baju, celana, dan peci."

Ibnu Al Mundzir berkata, "para ulama sepakat bahwa orang
yang lerihram dilarang memakai baju, serban, celana, khffi dan
peci."397

Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu umar RA, dia berkat4
"sesungguhnya seorang pria bertanya kepada Rasulullah sAw,
'Pakaian bagaimana yang dipakai oleh orang yang ihram?' Rasulullatr
SAW bersabda,

\j u;.t;t \s c'\j;r'lj ,eUJJl, \')'e*it '& y

q:uAr;#*tt,#,F +r tri
.&jt \j orfi!1t|.i u-* *Uit'J,'":")j

'Tidak boleh memakni baju, serban, celano, peci, dan khrff,
kecuali orang yang tidak menemukon sandal, ia boleh
menggunakan khuff dengan memotongnya di bawah mata kaki.
Tidak diperbolehkan pula menggunakan pakaian yang terkena
minyak za faran dan AI waras'. " (HR.Al Bukhari dan Muslim)
Nabi sAw telah menentukan hal-hal tersebut, sedangkan ulama

menjelaskan lagi dengan barang yang sejenis dengannya, seperti

JLi
6lc

Yl .lWJt

\) ,j3{

3e7 Llhat AI ljma' (hal.44/150).
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jubah, jubah terbelah, dan pakaian. Orang yang berihram juga tidak

boleh menutup badannya dengan baju yang dipotong sesuai

ukurannya, dan tidak boleh menutupi anggota badannya dengan

sesuatu yang diperuntukkan khusus untuknya, seperti baju untuk

badan, celana untuk sebagian badan, samng tangan untuk tangan, dan

khuff untukkaki.

Dalam hal tersebut tidak ada ulama yang berbeda pendapat.

Ibnu Abdul Barr berkata, "Dia tidak boleh menggunakan

pakaian yang dijahit, menurut semua ulama. Mereka juga sepakat

bahwa yang dimaksud di sini adalah kaum pria, bukan wanita'"

572. Masalah: AI Kharqi berkata, "Apabila dia tidak
menemukan sarung, maka memakai celana, dan apabila tidak
menemukan sandal, maka memakai khuff dengan tanpa perlu

memotongnya, dan ia tidak perlu membayar fidyah."

Kita tidak mengetahui ada ulama yang memperdebatkan bahwa

orang yang berihram boleh memakai celana apabila tidak menemukan

sarung, dan memakai dua khuff apabila tidak menemukan sandal.

Pendapat ini adalah pendapat Atha, Ikrimah, Ats-Tsauri, Malik,

Syaf i, Ishak, ulama aliran rasionalis, dan lainnya'

Hal ini didasarkan pada riwayat Ibnu Abbas RA, ia berkata,

"Aku mendengar Nabi SAW berkhutbah di Arafah, 'Barangsiapa

tidak menemukan sandal maka memakai khulf, dan barangsiapa tidak

menemuknn sarung mako memakai celana. Hal ini untuk orang yang

berihram" " (HR.Al Bukhari dan Muslim)

Jabir RA juga rneriwayatkan dari Nabi SAW dengan redaksi

yang sama dengan yang diriwayatkan oleh Muslim. Dalam hal ini

orang yang ihram ketika menggunakan keduanya tidak harus

membayary'dyah, menurut pendapat ulama yang telah kami sebutkan.

Sedangkan Imam Malik dan Abu Hanifah berkata, "Orang yang

memakai celana harus membayar .fidyah." Hal ini berdasarkan hadits

Ibnu Umar RA sebelumnya. karena memakai celana apabila masih ada
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sarung maka wajib membayar .fidyah, dan apabila tidak ada sarung
juga wajib membayar .fidyah, sebagaimana halnya pakaian.

Menurut kami, hadits Ibnu Abbas RA tersebut dengan jelas
membolehkan dan menggugurkan fidyah, karena orang yang
bersangkutan diperintahkan unruk memakainya dan tidak disebutkan
kewajiban membayar fidyah. Hal ini karena pemakaiannya
dikhususkan ketika dalam kondisi tidak ada yang lain. oleh karena itu,
dia tidak diwajibkan membayar fidyah. seperti halnya khuff yang
dipotong.

Hadits Ibnu Umar RA tersebut lebih dipersempit maksudnya
dengan hadits Ibnu Abbas dan Jabir RA, karena baju bisa digunakan
sebagai samng tanpa perlu memakainya, dan dipergunakan untuk
menutupi, tidak seperti celana.

Pasal: Apabila orang yang beriham memakai dua khuff
lantaran tidak ada sandal, maka dia tidak wajib memotongnya.
Ini menurut pendapat masyhur dari Imam Ahmad

Pendapat ini juga dikemukakan oleh Ali bin Abu Thalib RA.
Atha, Ikrimah, dan Sa'id bin Salim Al eaddah.

Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa dia pernah memotong
keduanya sehingga tingginya lebih rendah dari kedua mata kaki. Itu
karena bila (orang ihram) memakainya tanpa memotongnya terlebih
dahulu maka wajib membayar fidyah.

Itu adalah pendapat Urwah bin Az-zubair, Malik, Ats-Tsauri,
Syaf i, Ishak, Ibnu Al Mundzir, dan ulama aliran rasionalis.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, "Barangsiapq tidak menemukan dua sandal maka memakai
dua khuff, dan memotongnya hingga lebih renrlah rJari kedua mata
knki. " (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Hadits tersebut memiliki tambahan redaksi dari hadits Ibnu
Abbas dan Jabir, dan tambahan dari perawi tsiqah bisa diterima. Abu
Al Khaththabi berkata, "Dalam hal ini Ahmad mengherankan, dia
menyalahi Sunnah yang sampai kepadanya, dan hanya sedikit Sunnah
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yang tidak sampai kepadanya."

Ahmad menggunakan dalil hadits Ibnu Abbas dan Jabir,
"Barangsiapa tidak menemukan sandal maka memakai dua khuff,"
serta perkataan Ali RA" "Tindakan memotong khu/f itu salah.

Seseorang dapat memakainya langsung sebagaimana adanya, karena
khuff boleh dipakai saat tidak ada alas kaki yang lain, sama dengan

celana. Tindakan memotong khuff juga tidak mengeluarkannya dari
kondisi darurat. Selain itu, memaliai khuff yang dipotong tidak
dibolehkan apabila masih bisa menemukan sandal, karena dalam hal
ini tindakan seperti itu sama dengan merusak harta, sedangkan

Rasulullah SAW telah melarang perbuatan merusak harta."

Sementara tentang hadits Ibnu Umar RA, ada yang berpendapat
bahwa perkataan, "Dia hendaknya memotong keduanya," adalah
perkataan Nafi. Kami meriwayatkannya dalam kitab Al Amali Abu Al
Qasim bin Basyran dengan isnad shahih, bahwa Nafi setelah

meriwayatkan hadits tersebut, berkata, "Dia hendaknya memotong
khufflebih rendah dari kedua mata kaki."

Ibnu Abu Musa meriwayatkan dari Shafiyah binti Abu Ubaid,
dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW membolehkan orang yang

berihram menggunakan khuff tanpa perlu memotongnya. Sebelumnya
Ibnu Umar RA memberikan fatwa berupa perintah untuk
memotongnya.

Shafiyah berkata, "Setelah aku memberitahukannya tentang hal
ini, dia menarik kembali fatwanya."3e8

Abu Hafsh meriwayatkan dalam uraiannya dengan sanad dari
Abdunahmnn bin Auf, bahwa dia pemah melakukan thawaf dengan

mengenakan khufi. Umar RA lalu berkata kepadanya, "Khuf dengan

Qttba fienis pakaian luar)?" Abdunahman lalu menjawab, "Aku telah
menggunakannya bersama orang yang lebih baik darimu
maksudnya adalah Rasulullah 34y,/-."3ee Dimungkinkan juga bahwa

"t HR. Abu Daud (2llS3l), Ahmad {Al Musnad,6/35), dan Al Baihaqi (5/52).
Al Albani berkata, "Hadits ini hasan."

3n'HR. Ahmad (Al Musnad, no. 1668). Ahmad Syakir berkata. "Sanad hadits ini
shahih;'
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perintah untuk memotong khuff telah di-nasakh.

Kedua hadits tersebut diriwayatkan oleh Amr bin Dinar, dia
berkata, "Lihatlah hadits mana yang lebih dahulu."

Ad-Daruquthni berkata, "Abu Bakar An-Naisaburi mengatakan
bahwa hadits Ibnu Umar RA lebih dahulu."

Itu karena dalam beberapa riwayatnya dia berkata, "Pernah
seorang pria memanggil Rasulullah SAW saat sedang berada di
masjid di Madinah 

-kemungkinan 
hal ini terjadi sebelum melakukan

ihrarn-." Sedangkan dalarn hadits ibnu Abbas RA, dia berkata, "Aku
mendengar Rasulullah SAW 

-saat 
sedang berkhutbah di Arafah-

bersabda, "Barangsiapa tidak menemukan sandal makn dia sebaiknya
memakai khuff."

Hal tersebut menunjukkan bahwa hadits ini datang lebih akhir
daripada hadits Ibnu Umar RA, sehingga hadits tersebut di-nasakh,
karena apabila khuff wajib dipotong, maka beliau pasti
menerangkannya kepada orang-orang, kerena menangguhkan
penjelasan suatu hukum ketika dibutuhkan tidaklah diperbolehkan.
Kata "memakai keduanya" dipahami seperti apa adanya, yaitu
memakainya seperti apa adanya tanpa perlu memotongnya. Namun
yang lebih utama adalah memotongnya, sebagai bentuk pengamalan
hadits shahih, keluar dari perbedaan, dan bentuk sikap kehati-hatian.

Pasal: Apabila orang yang berihram memakai khuff yang
dipotong, sedangkan di situ terdapat sandal, maka dia wajib
membayar ftdyah dan tidak boleh memakainya

Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Imam Ahmad.
Pendapat ini juga merupakan pendapat Imam Malik.

Sementara itu Imam Abu Hanifah berkata, "Dalam hal ini tidak
perlu membayar fidyah, karena apabila memakainya diharamkan dan
harus membayar fidyah, Nabi SAW tentu tidak akan memerintahkan
untuk memotongnya, sebab tidak ada manfaatnya." Pendapat ini juga
merupakan pendapat Imam Syaf i.

Menurut kami, berdasarkan sabda Nabi SAW, mengenakan
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khuff diperbolehkan dalam kondisi tidak ada sandal. Hal ini
menunjukkan bahwa khuff tidak boleh dikenakan apabila masih ada

sandal, karena khuff biasanya dijahit pada anggota tubuh tertentu
sesuai ukurannya. Oleh karena itu, orang yang berihram dengan
memakai khuff wajib membayar fidyah, sebagaimana halnya kaus
tangan.

Pasal: Lalikah', Jumjum', dan yang sejenisnya 
-di-qiyas-kan dengan perkataan Ahmad- tidak boleh dipakai

Imam Ahmad berkata, "Tidak boleh memakai sandal yang
bertali. Hal ini melebihi sepatu yang bertali."

Ketika Imam Ahmad ditanya tentang ujung khuff kecil, dia
berkata, "Tidak boleh dipakai." Hal tersebut menutupi kaki dan dibuat
sesuai dengan ukuran kaki, sehingga dianggap menyenipai khuff.
Namun apabila tidak ada sandal maka dia boleh memakainya dan
tidak perlu membayar fidyah, karena Nabi SAW pernah memakai
kh"ff.Oleh karena itu, memakai sesuatu yang lebih rendah dri khuff
lebih diperbolehkan.

Pasal: Sandal dalam bentuk apa pun boleh dipakai dan
tidak wajib dipotong

Itu karena hukum memakainya dibolehkan secara mutlak.

Menurut riwayat Imam Ahmad, tali yang ada pada sandal
mengharuskan membayar fidyah, karena kita tidak mengetahui jenis
sandal yang semacam ini. Dia berkata, "Apabila aku melakukan ihram
maka aku potong tutup sandal dan pengait belakang sandal."

Atha berkata, "Dalam hal ini wajib membayar dam."

Ibnu Abu Musa (Al lrsyad) berkata "Alas kaki yang memakai
tali dan pengait belakang mengakibatkan orang yang berihram
membayarf dyah;'

' Lalikah adalah sejenis sandal yang terbuat dari kulit yang telah disamak.
' Jumjum adalah sejenis sepatu.
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Yang dimaksud tali di sini adalah tali yang melintang pada
sandal.

Al Qadhi berkata, "Keduanya dimakruhkan apabila letaknya
melintang." Pendapat inilah yang benar. karena ketika memotong
khuff yang menutupi kaki tidak diwajibkan, maka memotong tali
sandal lebih tidak diwajibkan lagi, sebab hal tersebut biasa terdapat
pada sandal. Oleh karena itu, tidak wajib menghilangkann.v-a
sebagaimana halnya tali-tali yang lain. Juga karena bila tali dan tali
pengait belakang dipotong, maka bisa saja menjadi sulit berjalan
karena rentan lepas.

Pasal: Apabila orang yang berihram menemukan sandal
namun tidak bisa mengenakannya, maka dia boleh memakai
khaff dan tidak perlu membayar ftdyah

Sesuatu yang tidak mungkin dipakai dianggap seperti tidak ada.,

misalnya ketika sandal yang akan dikenakan adalah milik orang lain.
atau ukurannya terlalu kecil. Hal ini sama seperti air yang digantikan
dengan tayamum dan budak yang tidak mungkin dimerdekakan.
Ketidakmampuan untuk menggunakannya dianggap sama seperti tidak
memiliki barang. Oleh karena itu, memakai khuff diperbolehkan.
Demikian juga dalam hal menggugurkanfidyaft. Sedangkan nash yang
ada mengindikasikan kewajiban membayar .fidyah, karena Rasulullah
SAW bersabda, "Barangsiapa tidak menemukan sandal maka
pckailah khuff"" Sementara orang yang berihram masih menemukan
sandal"

Pasal: Orang yang berihram tidak boleh mengikatkan
selendang dan yang lain, kecuali sarung dan Himyan'

Dia juga tidak diperbolehkan membuatkan lubang kancing.
menggunakan jarum, serta tali, karena hal tersebut sama dengan
mengenakan benda yang dijahit.

Himyan adalah kantong barang bawaan yang diikat di pinggang.
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Al Atsram meriwayatkan dari Muslim bin Jundab, dari Ibnu
Umar, dia berkata, "Pernah ada seorang pria bertanya kepada Ibnu
Umar, saat aku sedang bersamanya, 'Aku menyilangkan kedua ujung
pakaianku dari belakang kemudian aku talikan 

-saat 
dia sedang

berihram-'. Ibnu Umar lalu berkata, 'Jangan kamu ikatkan sesuatu
, . ,.400oengannya .

Diriwayatkan dari Abu Ma'bad 
-maula 

Ibnu Abbas RA-
bahwa Ibnu Abbas pernah berkata kepadanya, "Wahai Abu Ma'bad,
buatlah lubang kancing di jubah hijauku." 

-Saat 
itu dia sedang

berihram- Abu Ma'bad pun berkata kepadanya, "Kamu tidak
menyukai hal ini." Ibnu Umar lalu menjawab, "Aku ingin membayar

fidyah." Sebenarnya menggunakan selempang dengan baju atau

memakai selendang dan tidak mengikatkannya, tidak apa-apa, karena

yang dilarang adalah menggunakan pakaian yang dijahit sesuai ukuran

badan.

Pasal: Orang yang berihram boleh mengikatkan sarungnya

Itu karena dapat menutup auratnya. Oleh sebab itu, hal tersebut

diperbolehkan sebagaimana halnya pakaian bagi wanita. Apabila
bagian tengahnya dikuatkan dengan tali, sapu tangan, atau celana,

maka diperbolehkan, dengan syarat tidak diikat.

Ketika Imam Ahmad ditanya tentang orang berihram yang

menguatkan bagian tengahnya dengan serban, dia berkata, "Jangan

diikat, namun masukkan saja sebagian ke bagian yang lain."

Thawus berkata, "Aku melihat Ibnu Umar melakukan thawaf di
Ka'bah sambil menggunakan serban yang bagian tengahnya diikat,
maka dia pun memasukkannya seperti itu."

Selain itu, tidak diperbolehkan merobek bagian bawah sarung

menjadi dua bagian, lalu sebagian lain diikatkan ke kaki, karena itu
sama saja dengan celana. Tidak diperbolehkan pula menggunakan ar-

noo HR. Al Baihaqi (As-Sunan,5/51) dari hadits Ibnu Umar RA, Ibnu Abu
Syaibah (Al Mushannaf, a/a\.
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te'n*, karena hal ini diperuntukkan bagi anggota badan tertentu,
sehingga serupa dengan khqff.

573. Masalah: AI Kharqi berkata, o.Orang yang berihram
diperbolehkan memakai Himyan, memasukkan tali dengan
sebagian yang lain, dan tidak boleh mengikatkannya."

Penjelasan: Memakai himyan hukumnya boleh bagi orang yang
berihram menurut pendapat .mayoritas ulama. pendapat ini adalah
pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Sa'id bin Al Musayyab, Atha"
Thawus, Al Qasim, An-Nakha'i, Syaf i, Ishak, Abu Tsaur, dan ulama
aliran rasionalis.

Ibnu Abdul Barr berkata, "segolongan ahli fikih, baik
pendahulu maupun sekarang, memperbolehkan hal tersebut, dan
apabila dapat memasukkan sebagian tali ke sebagian yang rain,
sehingga menjadi , kuat, rnaka tidak perlu mengikatkannya. Apabila
tidak kuat kecuali dengan mengikatkannya, maka boleh
mengikatkannya. Pendapat ini sama seperti yang dikemukakan oleh
Imam Ahmad dan Ishak.

Ibrahim berkata, "Mereka membolehkan mengikat himyan bagt
orang yang berihram, dan tidak memperbolehkan mengikat yang lain.
Aisyah RA berkata, 'Ikatlah nafkahmu padamu'."

Al Qadhi menyebutkan dalam uraiannya. bahwa Ibnu Abbas RA
berkata, "Rasulullah sAw membolehkan orang yang berihram untuk
mengikatkan kantong (himyan) apabila di dalamnya terdapat
nafkahnya."

Ibnu Abbas berkata, "lkatlah nafkah kalian pada diri kalian, dan
orang yang berihram boleh menggunakan cincin serta kantoflg.::4st

' Ar-Ra'n adalah semacam khffi naman ukurannya lebih panjang dan tidak
memiliki alas.

40r HR Al Baihaqi (As-sunan,5/69), Ad-Daruquthni (2/233/72), danlbnu Abu
Syaibah (Al Mushannaf, alll).
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Mujahid berkata" "Ketika Ibnu Umar ditanya tentang orang
berihram yang mengikatkan kantong nafkah pada tubuhnya. dia
menjawab, "Hal ini tidak apa-apa apabila digunakan untuk
menyimpan nafkahnya, dan karena harus diikatkan maka
mengikatkannya pun diperbolehkan sebagaimana halnya mengikatkan
sarung."

Apabila di dalarn kantong tidak ada nafliahnya, maka tidak
boleh diikatkan karena tidak ada keperluan, sebagaimana halnya

sabuk. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa kantong dan sabuk

dimakruhkan bagi orang yang berihram.

Sedangkan ketika Imam Ahmad ditanya tentang orang berihrarn
yang memakai sabuk karena sakit atau ada kebutuhan. ia menjan'ab,
"Dia hendaknya membayar .fidyah." Kemudian ada yang berkata

kepadanya, "Bukankah kedudukan hukumnya sama seperti kantong?"
Ia menjawab, "Tidak."

Ibnu Umar menganggap makruh pemakaian sabuk oleh orang

yang berihram dan mengikat kantong apabila ada nafkah di dalamnya.
Perbedaan keduanya adalah, kantong digunakan untuk menyimpan
nafkah. sedangkan sabuk tidali digunakan unftrk itu. Oleh karena itu,
mengikat sesuatu yang digunahan untuk tempat nafkah, untuk

menjaganya, diperbolehlian, sedangkan yang iain tidali diperbolehkan,
baik ada nafiiahnya maupun tidak.

Aisyah RA 
-tentang 

sabuk bagi orang yang berihram-
berkata, "Ikatlah na{kahmu kepadamu." Oleh sebab itu, hal ini
diperbolehkan apabila digunakan untuk menyimpan nafkah.

Sedangkan Imam Ahmad memperbolehkan mengenakan sabuk karena

sakit punggung, namun harus membayar fidyah, karena sabuk tidak
diperuntukkan bagi hal tersebut. Juga karena hal tersebut termasuk
perbuatan yang dilarang dalam ihram, yang dimaksudkan
menghilangkan kondisi tidak nyaman pada dirinya. Begitu pula

dengan memakai pakaian yang dijahit untuk mengusir hawa dingin,
atau mencukur rambut untuk menghilangkan penyakit kutu, atau

memakai wangi-wangian lantaran sakit.
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574. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram
boleh berbekam, namun tidak boleh memotong rambut."

Menurut jumhur ulama, bekam diperbolehkan apabila tidak
memotong rambut, dan tidak perlu membayar fidyah, karena itu
termasuk pengobatan dengan cara mengeluarkan darah, serupa dengan
mengoperasi dan membedah luka.

Imam Malik berkata, "Bekam tidak boleh kecuali dalam kondisi
darurat."

Menurut Al Hasan, orang yang berbekam saat dalam kondisi
berihram wajib membayar dam.

Menurut kami, Ibnu Abbas RA meriwayatkan bahwa Nabi
sAw pernah melakukan bekam saat sedang dalam keadaan ihram.a'2
(HR. Al Bukhari dan Muslim)

Dalam hal ini tidak disebutkan fidyah dan bukan termasuk
sesuatu yang bisa merusak ihram, sehingga serupa dengan minum
obat. Demikian juga hukum memotong anggota tubuh apabila
diperlukan, dan berkhitan. Semua itu diperbolehkan dengan tanpa
harus membayar fidyah. Apabila bekam perlu untuk memotong
rambut, maka hal itu boleh dilakukan, sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Abdullah bin Buhainah, ia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah
sAw melakukan bekam ketika sampai di Lahyu Jamal dalam
perjalanan ke Makkah, sedangkan dia dalam keadaan ihram."403 1HR.
Al Bukhari dan Muslim)

Berbekam perlu memotong rambut karena mencukur rambut
diperbolehkan untuk menghilangkan penyakit kutu. oleh karena itu,
dalam hal ini juga boleh, n€unun dengan konsekuensi membayar
fidyah. Ini adalah pendapat Imam Malik, Syaf i, Abu Hanifah, Abu

402 HR. Al Bukhari (4/c ts35). Muslim (2/rtaji/862/87), Abu Daud (2/s 1835),
At-Tirmidzi (31839), Ibnu Majah (2/3081), Ad-Darimi (2/t}tg), An-Nasa'i
(512.846), dan Ahmad (Al Musnad. t/215,221, dan236).

oot HR. Al Bukhari (4/1836), Muslim (2t]Hajits62t88), An-Nasa'i (5/2850), Ibnu
Majah (2/3481), dan Ahmad (Al Musnad,5t345).
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Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir. Sedangkan menurut kedua sahabat Abu
Hanifah, membayarnya adalah dengan cara menyedekahkan sesuatu.

Menurut kami, firman Allah SWT yang berbunyi,

@ t,+ 4-V u Jtl + il $'; & bs #
"Jiko ada di antaramu yang sakit qtau ada gangguan di
kepalanya (alu ia bercukur), maka wajiblah atasnya
berfidyah," (Qs. Al Baqarah [2]:196)
Maksudnya adalah karena hal ini adalah mencukur rambut untuk

menghilangkan penyakit lainnya, maka yang bersangkutan harus
membayar fidyah, sebagaimana halnya mencukur rambut untuk
menghilangkan kutu di kepala. Adapun memotong anggota tubuh
yang terdapat rambutnya atau kulit yang ada rambutnya, maka tidak
perlu sampai mernbayar fidyah, karena hal tersebut hilang disebabkan
oleh sesuatu yang tidak adafidyah-nya.

575. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram
boleh menyandang pedang ketika dalam kondisi darurat,"

Penjelasan: Orang yang berihram boleh menyandang pedang
apabila harus seperti itu. Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik,
Atha, Syaf i, dan Ibnu Al Mundzir.

Sedangkan Al Hasan menganggapnya makruh. Pendapat
pertama dalam masalah ini lebih utama, berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Daud dari Al Barra, dia berkata, "Ketika
Rasulullah SAW mengadakan perjanjian damai dengan penduduk
Hudaibiyah, beliau berdamai dengan mereka dan tidak memasukinya
kecuali disertai dengan perangkat pedang."4o4

Hal tersebut menunjukkan bahwa orang yang sedang berihram
boleh membawa pedang ketika diperlukan. Ketika itu mereka tidak

oon HR. Al tsukhari (5/2695), Muslim (3/Iihadil409/90), Abu Daud (2/1832), dan
Ahmad (Al Masnad, 4/291).
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percaya kepada penduduk Makkah, dan dikhawatirkan mereka akan
melanggar perjanjian, maka mereka mensyaratkan untuk membawa
senjata. Sedangkan apabila membawanya tidak dalam kondisi takut,
maka- Imam Ahmad berkata, "Tidak boleh. kecuali dalam keadaan
darurat."

Hal tersebut dilarang karena Ibnu Umar RA pernah berkata,
"Orang yang berihram tidak boleh membawa senjata di tanah haram."
Tetapi qiyas memperbolehkannya, karena hal tersebut tidak dalam arti
sesuatu yang dipakai, sebagaimana telah dijelaskan keharamannya.

Oleh karena itu, orang berihram yang membawa geriba (tempat
air dari kulit) di lehernya tidak haram dan tidak perlu membayar
fidyah. Ketika Imam Ahmad ditanya tentang orang ihram yang
meletakkan kantong kulit di lehernya seperti geriba, dia menjawab,
"Aku berharap hal itu tidak apa-apa."

576. Masalah: Al Kharqi berkata, ,,Apabila orang yang
berihram melemparkan quba'(baju luar) dan baju tebal untuk
menutupi pundaknya, maka tidak boleh memasukkan kedua
tangannya di lengan baju."

Perkataan tersebut menunjukkan bahwa orang yang berihram
boleh memakai quba'selama tidak memasukkan tangannya ke lengan
baju. Pendapat ini adalah pendapat Al Hasan, Atha, Ibrahim, dan Abu
Hanifah.

Al Qadhi dan Abu Al Khaththab berkata, "Apabila dia
memasukkan pundaknya ke quba'maka dia harus membayar fidyah,
meskipun'tidak memasukkan tangannya ke lengan baju." pendapat ini
dianut oleh madzhab Malik dan syaf i, karena hal ini termasuk baju
yang dijahit yang dipakai oleh orang yang berihram kala waktu biasa.
oleh sebab itu, ia wajib membayar fidyah apabila dilakukan secara
sengaja, sebagaimana halnya baju.

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan bahwa Nabi SAW melarang
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memakai baju luar.a05 Perkataan Al I(harqi itu sebagaimana yang lalu

dalam hadits Abdunahman bin Auf (dalam masalah: apabila tidak

menemukan samng maka memakai celana, dan apabila tidak
menemukan dua sandal maka memakai kh"ffl.Dikarenakan quba'
tidak meliputi badan, maka tidak wajib membayar fidyah hanya

karena meletakkamya di atas pundak tanpa memasukkan kedua

tangannya di lengan baju sebagaimana halnya baju yang

diselempangkan. Qiyas mereka dengan selendang yang langsung tidak
bisa diterima, sedangkan hadits tersebut mengandung makna bahwa

menggunakannya dengan cara memasukkan kedua tangannya ke

lengan baju.

577. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram
tidak diperbolehkan berteduh di tandu, dan apabila dia
melakukannya maka harus membayar dam."

Menurut Ahmad hukumnya makruh berteduh di tandu pribadi

dan yang sejenis dengannya, seperti haudai (sekedup), imariyah
(sekedup yang dibawa di kendaraan), dan kobisah (sejenis sekedup)

yang dibawa di atas kendaraan.

Ibnu Umar, Malik, Abdunahman bin Al Mahdi, dan penduduk

Madinah juga berpendapat seperti itu.

Sufuan bin Uyainah berkata, "Tidak diperbolehkan berteduh."

Namun Ats-Tsauri dan Syaf i memperbolehkannya. Utsman

dan Atha meriwayatkan hal tersebut seperti yang diriwayatkan oleh

Ummu Al Hushain, ketika berkata, "Aku berhaji bersama Rasulullah

SAW pada haji Wada'. Setelah itu aku melihat Usamah dan Bilal.
Salah satu dari keduanya mengambil tali kekang unta Nabi SAW,

sedangkan yang lain mengangkat bajunya untuk menutupinya dari

pillas, hingga melempar jumrah aqabah."406 (HR. Muslim dan lainnya)

oo' HR. Al Baihaqi (As-Sunan,5150).
406 HR. Muslim (2lHaiil9|4Bl2), Abu Daud (211834), An-Nasa'i (5/3060), dan

Al Baihaqi (5/130).
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Dikarenakan dalam hal ini diperbolehkan bernaung di rumah
dan tenda, maka diperbolehkan juga ketika dalam kondisi
berkendaraan, sebagaimana halnya ketika tidak ihram. Selain itu,
sesuatu yang dihalalkan ketika dalam kondisi halal (tidak ihram)
dihalalkan pula bagi orang yang ihram. kecuali ada dalil yang
mengharamkannya. Ahmad mengambil dalil dari perkataan Ibnu
Umar.

Atha meriwayatkan, dia berkata, "lbnu Umar melihat di
kendaraan Umar bin Abdullah bin Abu Rabi'ah ada tiang yang
menutupinya dari matahari, maka Ibnu Umar mencegahnya."

Diriwayatkan dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata, "Aku
pernah melihat seorang pria yang sedang berihram berada di atas
kendaraan sambil mengangkat bajunya di tiang agar bisa digunakan
untuk berteduh dari sengatan sinar matahari. Aku lalu berkata,
'singkirkan apa yang menghalangimu dari sinar matahari'."406 (HR. Al
Atsram)

Selain itu, dia telah menutupi sesuatu yang dimaksudkan untuk
dibuka.

Ahmad berpendapat sebagaimana yang ada dalam hadits
tersebut. Menutupi dengan baju dan yang semisalnya tidak makruh,
karena tidak dimaksudkan untuk terus-menerus. Lain halnya jika yang
dipakai adalah sekedup. Sedangkan tenda dan rumah dimaksudkan
untuk mengumpulkan kendaraan dan menjaganya, bukan untuk
bersenang-senang.

Perkataan Ahmad menunjukkan bahwa hal tersebut dihukumi
mah"uh tanzih, karena ada perbedaan dalam hal ini dengan perkataan
Ibnu umar RA. selain itu, dalam hal ini tidak diharamkan dan tidai.
diharuskan membayar fidyah:

Al Atsram berkata, "Aku pernah mendengar Abu Abdullah
ditanya tentang orang muhrim yang bernaung di tandu, lalu dia
menjawab, 'Tidak'. Selanjutnya dia menyebutkan hadits Ibnu Umar
RA, 'Tampakkan dirimu ke matahari'. Lalu ada yang berkata
kepadanya, 'Apabila telah dilakukan apakah harus membayar dam?,

oou HR. Al Baihaqi (As-Sunan,5/70) dari hadits Umar RA.
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lbnu Umar menjawab, 'Kalau dam, tidak'. Dikatakan lagi kepadanya,
.Penduduk Madinah dalam hal ini mengatakan bahwa harus

membayar dam?' Ibnu Umar berkata, 'Iya, penduduk Madinah salah

dalam hal ini'."

I{al tersebut diriwayatkan dari Ahmad, bahwa pendapat itu

merupakan pilihan Al Kharqi. karena dia pernah menutupi kepalanya

dalam waktu yang lama dan tetap, maka serupa dengan ketika dia

menutupinya dengan sesuatu yang menempel padanya.

Diriwayatkan dari Ar-Rayyasyi,a07 dia berkata, "Aku melihat

Ahmad bin Al Mu'adzdzal4o8 di tempat pemberhentian pada hari yang

sangat panas, ketika matahari sudah naik. Aku katakan kepadanya,

'Wahai Abu Fadhl, ini adalah hari yang tidak seperti biasanya, kenapa

engkau tidak mengambil keringanan?' Dia lalu melantunkan syair,

Aku berada pada waktu Dhuha agar aku bernaung di bayang-

bayangnya

Ketika bayang-bayang naik sepenggalahan, makn poda Hari Kiamat

akan berkurang

Aduhai, sayong sekali, apabila sa'imu keliru

Aduhai merugi sekali, apabila hajimu kurang.

Pasal: Dibolehkan bernaung di bawah atap, tembok, pohon,

dan kemah

Menurut ulama, orang yang berteduh di bawah pohon boleh

meletakkan baju di pohon untuk bernaung di bawahnya.

Jabir RA dalam hadits yang menjelaskan tentang haji Nabi SAW

oot Ar-Rayyasyi bernama asli Abbas bin Al Faraj Al Allamah Al Hafizh,

Syaikhul Islam, Abui Fadhl, Ar-Rayyasyi Al Bashri An-Nahwi tsiqah.Ia juga salah

satu sastrawan yang arJil. Ibnu l)uraid berkata, "Dia dibunuh oleh Az'-Zanzu ketika

berada di Bashrah pada tahun 2,59 H." l-ihat Tahdzib As-Siyar (.2146).
to' Ahmad bin Al Mu'adzdzal adalah lbnu Ghailan bin Hakam. Syaikh

Matikiyyah, Abu Abbas Al A,bdi Al Bashri Maliki Al ushuli 
-syaikh 

Ismail Al

Qadhi-. Ia mernpelajari fikih dari Malil: bin Al Majisyun dan Muhammad bin

Maslamah. Ia jr,rga dianggap sebagai ulama yang handal dalam ilmu fikih, memiliki

banyak karya tulis, clan kefasihah . Lihat Siy'ar A'lam 'An-Nubala' (11/5198).

@| - Al Mughni



berkata, "Nabi SAW memerintahkan di kubah, maka dibuat untuknya
di Namirah. Ketika sampai di Arafah, dia menemukan kubah sudah
dibuat untuknya di Namirah,a0e kemudian Nabi turun ke sana hingga
matahari condong."4'o (HR. Muslim, Ibnu Majah, dan lainnya)

Diperbolehkan pula meninggikan baju di sekitarnya untuk
melindungi diri dari sengatan sinar matahari dan dingin, dengan cara
dipegangi atau ditancapkan pada tiang, sebagaimana diriwayatkan
dalam hadits Ummu Hushain, bahwa Bilal atau Usamah pernah
mengangkat baju untuk melindungi Nabi SAW dari panas. t{al
tersebut tidak dilakukan terus-menerus, maka. tidak apa-apa,
sebagaimana halnya bernaung di tembok.

578. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihrarn
tidak boleh membunuh hewan buruan, memburunya,
memberikan isyarat kepadanya, dan menunjukkan kepadanl'a,
baik di tanah halal maupun tanah haram."

Para ulama sepakat bahwa orang yang berihram hararn
membunuh dan memburu hewan buruan. Hal ini telah dipertegas oleh
Allah SWT dalam firman-Nya, "Hei orong-orang yong beriman,
janganlah knmu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang
ihram." (Qs. Al Maa'idah [5]: 95),

"Dan diharamkan atasmu (menangkap) binalang buruan dara!,
selama knmu dalam ihram. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 96)

Diharamkan juga memberikan isyarat dan menunjukkan adanya
hewan buruan.

Dalam hadits Abu Qatadah RA disebutkan bahwa ketika dia

aoe Namirah adalah nama lokasi di Arafah yang disinggahi oleh Nabi SAW. Ada
juga yang mengatakan bahwa ia adalah tanah haram dari jalur Tha'if. Di sudut
Arafah dari Namirah adalah i I mil. Pendapat lain mengatakan bahwa Namirah
adalah nama bukit yang memiliki pasak-pasak Hararn di atasnya dari sisi kanan,
apabila keluar dari Al Ma'dzumin saat hendak wukuf. Lrhat Mu'jam Al Buldan
(st304).

o'o HR. Muslim (2lHajil8S6l|7) dan Ibnu Malah (213047).

I
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sedang memburu keledai liar. sedangkan sahabat-sahabatnya yang lain
sedang melakukan ihram, Nabi SAW bersabda kepada para sahabat,
"Apakah di anlara knlian ada yang memerintahkan untuk
membawanya, atau telah memberikon isyarat kepadanya? "

Dalam redaksi Muttafaq 'Alaih, "Maka mereka melihat keledai
liar, sedangkan aku sedang sibuk menambal sandalku. Mereka tidak
mengizinkanku, dan mereka suka kalau aku melihatnya."4ll

Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka yakin tentang
keharaman menunjukkan keberadaan hewan buruan. Sedangkan
pertanyaan Nabi SAW, "Apaknh di antara kalian ada yang
memerintahkan untuk membowanya, atau telah memberiknn isyarat
kepadanya?" menunjukkan adanya hubungan antara keharaman
dengan perbuatan tersebut, karena dapat menyebabkan sesuatu yang
diharamkan.

Pasal: Orang yang berihram tidak boleh memberikan
pertolongan sedikit pun dalam hal perburuan

Dalam hadits Abu Qatadah dikatakan bahwa ia berkata, "Aku
pernah naik kendaraan, dan aku lupa membawa cambuk serta tombak.
Aku kemudian berkata kepada mereka, 'Tolong ambilkan cambuk dan
tombak'. Mereka menjawab, 'Demi Allah, kita tidak akan
menolongmu dalam hal ini'."

Dalam riwayat lain, "Aku lalu meminta tolong kepada mereka,
namun mereka enggan menolongku."

Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka berkeyakinan akan
keharaman memberikan bantuan, dan Nabi SAW mengakuinya. Hal
tersebut adalah memberi bantuan terhadap sesuatu yang diharamkan,
maka hukumnya haram juga, seperti halnya menolong orang lain
untuk membunuh manusia.

Pasal: Orang yang berihram menanggung perburuan

o" HR. Al Bukhari (512570), Muslim (2ft7aji/853), Abu Daud (211852), dan An-
Nasa'i(5/2824).
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apabila menunjukkannya

Apabila orang yang berihram menun-iukkan orang yang halal

(tidak ihram) terhadap hewan buruan, kemudian merusakinya, maka

semua denda dibebankan kepada orang yang berihram.

Hal ini diriwayatkan dari Ali, Ibnu Abbas, Atha, Mujahid, Bakar

Al Muzani, Ishak, dan ularna aliran rasionalis. Sedangkan Imam Malik
dan Syaf i berkata, "Orang yang menunjukkan tidak apa-apa, karena

seseorang divonis bertanggung jawab memberikan jaminan jika ia

berbuat jahat, sedangkan ia tidak berbuat jahat. Oleh karena itu, dia

tidak bertanggung jawab lantaran telah menunjukkan, sebagaimana

halnya manusia."

Menurut kami, Nabi SAW pernah bersabda kepada para

sahabat Abu Qatadah RA, "Apakah di antara knlian ada ycng
memerintahkan untuk membawanya, atau telah memberikan isyarat

kepadanya?" karena hal ini telah menjadi sebab dirusaknya hewan

buruan. Jadi, tanggungan berhubungan dengannya. Juga karena itu
adalah perkataan Ali dan Ibnu Abbas RA. Kami tidak mengetahui

para sahabat yang menyalahi perkataan mereka.

Pasal: Apabila orang yang berihram menunjukkan orang
yang berihram pula, maka denda ditanggung keduanya

Pendapat tersebut adalah pendapat Atha dan Hamad bin Abu
Sulaiman.

Asy-Sya'bi, Sa'id bin Jubair, Harits Al Ukli, dan ulama aliran
rasionalis berkata. "Masing-masing mendapatkan denda, karena

masing-masing adalah bentuk dari dua pekerjaan yang berdiri sendiri

dengan denda yang sempuma apabila sendirian. Demikian juga

apabila yang lain bergabung."

Sementara itu menurut Imam Malik dan Syaf i, "Orang yang

menunjukkan tidak menanggwg. "

Menurut kami, yang wajib menanggung denda sesuatu yang

dirusak itu satu, maka denda yang dikenakan hanya satu. Sedangkan

menurut perkataan Imam Malik dan Syaf i, sebagaimana yang lalu,
tidak ada perbedaan mengenai kondisi sesuatu yang ditunjukkan,
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apakah jelas atau samar, kecuali dengan menunjukkan kepadanya'

Apabila orang yang berihram menunjukkan hewan buruan

kepada orang yang sedang berihram lainnya, kemudian olang yang

sedang berihram tersebut menunjukkannya kepada orang lain, sampai

Seterusnya hingga sepuluh orang, kemudian orang yang kesepuluh

tersebut membunuhnya, maka denda ditanggung oleh mereka semua.

Apabiia yang membunuh itu adalah orang yang pertama, maka yang

lain tidak ikut menanggung, karena tidak ada yang menunjukkannya'

Apabila orang yang ditunjuki melihat hewan buruan sebelum

ditunjukkan, maka hal itu tidak apa-apabagi orang yang menunjukkan

dan orang yang memberikan isyarat, karena hal tersebut tidak menjadi

penyebab rusaknya buruan itu. Juga karena hal itu tidak dianggap

sebagai petunjuk. Demikian juga ketika seseorang menemukan suatu

kejadian terhadap orang yang berihram berupa tetlawa, perhatian

terhadap hewan buruan, kemudian orang tersebut tanggap dan

memburunya, maka orang yang berihram tidak apa-apa.

Dalilnya adalah hadits Abu Qatadah RA, dia berkata, 'oKami

pernah keluar bersama Rasulullah SAW, hingga ketika kami sampai di

Al eahah,at2 di antara kita ada yang berihram dan ada yang tidak.

Tiba-tiba aku melihat sahabaGsahabatku melihat-lihat sesuatu, dan

temyata ada keledai liar."

Dalam redaksi lain, "Ketika aku bersama sahabat-sahabatku,

sebagian mereka tertawa, maka aku melihat, temyata ada keledai liar."

Dalam redaksi lain, "Ketika kami berada di Ash-Shifuh tiba-tiba

mereka saling melihat, maka aku bertanya, 'Apa yang kalian lihat?'

Namun mereka tidak memberitahukanku." (HR. Muttafaq 'Alaih)

Pasal: Apabila orang yang berihram meminjamkan senjata

kepada pembunuh hewan buruan, kemudian digunakan untuk

membunuh, maka status hukumnya seperti orang yang

o', Al qahah adalah nama kota yang terletak tiga marhalaft dari Madinah, yang

sebelum As-Suqya berjarak sekitar satu mil. Nashar berkata, "Nama sebuah daerah

yang terletak antara Juhfah dan Qadid." Iram berkata, "Al Qahah adalah nama

sebuah bukit yang terletak di Tsafil Al Ashfar." Llhat Mu'jam Al Buldan (31412).
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menunjukkan hewan kurban kepadanya, baik sesuatu yang
dipinjamkan itu berupa sesuatu yang digunakan untuk membunuh,
maupun sesuatu yang tidak dibutuhkannya, seperti ketika orang yang
berihram meminjamkan tombak kepada seseorang, sedangkan orang
tersebut sudah punya tombak. Demikian juga apabila dia menolong
orang tersebut dengan mempergunakan cambuk atau tombaknya, atau
memerintahkannya untuk memburunya, sebagaimana disebutkan
dalam hadits Abu Qatadah dan perkataan sahabat-sahabatnya,..Demi
Allah, kita tidak akan membantumu sedikit pun dalam hal ini.', Dan
sabda Nabi SAW, "Apakah di antara karian ada yang memerintahkan
untuk membawanya, atau lelah memberikan isyarat kepadanyai,,,
l)emikian juga apabila meminjamkan pisau kepadanya, kemudian
digunakan untuk menyembelih. Sedangkan apabila meminjamkan alat
agar dipergunakan untuk selain memburu, kemudian digunakan untuk
memburu, maka tidak menanggung, karena hal tersebut tidak dilarang.
Hal ini serupa dengan tertawa ketika melihat hewan buruan, kemudian
seseorang mengerti dan membumnya.

Pasal: Apabila orang yang tidak ihram menunjukkan hewan
buruan kepada orang yang berihram, kemudian dia
membunuhnya, maka orang yang tidak berihram tidak
memperoleh sanksi apa-apa

Itu karena dia tidak menanggung apa pun apabila merusak
hewan buruan, terlebih bila hanya menunjukkan, kecuali hal tersebut
dilakukan di tanah haram, maka dia ikut menanggung denda. Selain
itu, karena hewan buruan tanah haram diharamkan bugi o.*g yurrg
berihrarn dan yang tidak berihram, sebagaimana oikemukatan oleh
Ahmad.

Pasal: Apabila orang yang berihram memburu hewan
buruan yang tidak dimilikinya, maka apabira rusak di tangannya
dia harus menanggung dendanya

Apabila dia memegangnya hingga tahallul (selesai ihram), maka
dia wajib melepaskannya dan tidak boleh menyembelihnya. Apabila
dia melakukannya atau hewan buruan meniadi rusak, maka dia
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menanggungnya dan haram memakannya, karena ini adalah hewan

buruan yang harus ditanggungnya disebabkan ihram. Begitu juga

apabila dia menyembelihnya kala masih berihram, karena ini adalah

sembelihan yang dilarang disebabkan oleh ihram.

Abu Al Khaththab lebih memilih pendapat yang membolehkan

memakannya, namun harus menanggungnya, dikarenakan dia sudah

menyembelihnya. sedangkan dia termasuk orang yang dihalalkan

sembelihannya. Begitu juga apabila dia memburunya setelah tahallul

(tidak berihram lagi). Perbedaannya sangat jelas, karena yang satunya

wajib menanggung, sedangkan lainnya yang memburu setelah tahallul

tidak menanggung.

579. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram

tidak boleh memakannya apabila orang yang tidak berihram

melakukan perburuan untuknYa."

Tidak ada perbedaan pendapat tentang haramnya hewan buruan

bagi orang yang berihram apabila diburu atau disembelih'

Allah SWT berfirman,

@ rii t1i c fri #'# t?i
"Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat,

selama kamu dalam ihram'" (Qs' Al Maa'idah [5]: 96)

Begitu juga bila orang yang tidak ihram memburunya dan

*.ny.-b.lihnya, dan orang yang ihram hanya memberikan bantuan.

atau menunjukkannya, atau memberikan isyarat kepadanya, maka hal

itu tidal, diperbolehkan. Apabila perburuan ini dilakukan untuknya,

maka dia tidak boleh memakannya. Hal tersebut didasarkan pada

riwayat Utsman bin Affan RA. Pendapat ini adalah pendapat Imam

Malik dan Syaf i.

Imam Abu Hanifah berkata. "Dia boleh memakannya,

berdasarkan hadits Abu Qatadah RA, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, 'Apakah di antara kalian ada yang memerintahknnnya atau
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memberikan isyaral lerlentu kepadanya?' Mereka menjawab, 'Tidak'.

Rasulullah SAW lalu bersabda, 'Maknnlah dagingnya yang masih

eda'. " (HR. Muttafaq'Alaih)

Hal tersebut menunjukkan bahwa keharaman itu berhubungan

dengan adanya isyarat, perintah, dan pemberian bantuan. Disamping
itu, karena ia adalah hewan buruan yang sudah disembelih, dan dia
(orang yang ihram) tidak memiliki andil apa-apa untuk
mendapatkannya. Oleh karena iiu, ia boleh memakannya,

sebagaimana halnya apabila hewan tersebut tidak diburu untuknya.

Diriwayatkan dari Ali, Ibnu Umar, Aisyah, dan Ibnu Abbas,

mereka berpendapat bahwa daging hewan buruan dalam bentuk apa

pun diharamkan bagi orang yang berihram. Pendapat ini juga adalah

pendapat Thawus. Sementara itu Ats-Tsauri dan Ishak

menganggapnya makruh, disebabkan makna umum yang tersirat dari

firman Allah SWT, "Dun diharamkan ata.vmu (menangkap) hinalang
buruan darat, ,selama kamu dalam ihram. " (Qs Al Maa'idah [5]: 96)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Ash-Sha'ab bin Jatstsamah

Al-Laits, bahwa dia pernah menghadiahkan keledai liar kepada Nabi
SAW, sedangkan beliau ketika itu berada di Al Abwa'ar3 atau

Waddan, maka Rasulullah SAW mengembalikannya kepadanya.

Ketika Rasulullah SAW melihat mimik wajahnya, Rasulullah

bersabda, "Sesungguhnya aku mengembaliktnnya kepadamu kurena

aku sedang ihram."4t4 (HR. Muttafaq 'Alaih)

Dalam redaksi lain, "Ash-Sha'ab bin Jatstsamah Al-Laits
menghadiahkan kaki keledai kepada Nabi SAW."

Dalam riwayat lain, "Pantat keledai."

'" Abwa' adalah nama daerah yang terletak di Madinah, yang jauhnya l3 mil
dari Juhfah.

Waddan adalah nama yang mewakili tiga daerah. yaitu nama daerah antara
Makkah dan Madinah yang menjadi pusat pertemuan semua penjuru. Jaraknya
dengan Harsyi kurang lebih 6 mil. Daerah di Juhfah yang jaraknya dengan Abwa'
adalah 8 mil, Luhmuzah, Ghifar, dan Kinanah. Llhat Mu'jum Al Buldan (51365).

''o HR. Al Bukhari (4 1825), Muslim (2lI1ajil850l50), At-Tirmidzi (31849), An-
Nasa'i (512818),lbnu Majah (2130909), Ad-Danmi (211828),Mallk(Al Muwaththa ,

1i353 /83), dan Ahmad (12161362), (.41387l)"
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Dalam riwayat lain, "sepotong keledai."4ls 1HR. Muslim)

Ibnu Daud meriwayatkan dari Abdullah bin Harits, dari
ayahnya, dia berkata, "Harits adalah pegawai Utsman di Tha'if, maka

dibuatlah makanan yang di dalamnya terdapat Al Hajal, Ya'qub,4t6

dan keledai liar. Makanan tersebut lalu dikirim kepada Ali bin Abu
Thalib. Ali pun mendatanginya dan berkata, 'Berikanlah makanan ini
kepada orang yang halal (tidak sedang berihram), sesungguhnya kami
sedang berihram'. Kemudian ia berkata lagi, 'Tahukah kalian bahwa
sesungguhnya Rasulullah SAW dihadiahi keledai liar oleh seorang
pria, tetapi Rasulullah tidak mau memakannya?' Mereka berkata,
'Ya'."

Dikarenakan ia adalah daging hewan buruan, maka diharamkan
bagi orang yang sedang ihram, sebagaimana tidak diperbolehkan
apabila dia menunj ukkannya.

Menurut kami, diriwayatkan oleh Jabir, dia berkata, "Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda,

'Hewan buruan darat halal bagi kalian, selagi tidak kalian buru
atau diburu untuk kolion'."4t7 (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, dan

At-Tirmidzi)

At-Tirmidzi berkata, "Hadits tersebut adalah hadits terbaik
dalam bab ini. Jelas dalam pemberian hukum, mengumpulkan
beberapa hadits dan menerangkan perbedaan yang ada."

Sesungguhnya keengganan Nabi SAW untuk memakan sesuatu

yang dihadiahkan kepadanya mungkin dikarenakan beliau mengetahui
bahwa hew'an tersebut diburu untuknya, atau menyangka demikian.
N{isalnya hadits Abu Qatadah yang menyebutkan bahwa Rasulullah
SAW memerintahkan para sahabatnya untuk memakan keledai yang

ort HR. Muslim (2lHaiil85|I54).
otu Al Halal adalah sejenis burung yang ukurannya sama dengan burung merpati,

dengan paruh dan kaki berwarna merah. Ia.;uga disebut ayam daratan. Sementera itu
AlYa'qub adalah jenis jantan dariAlHajal.

ot7 HR. Abu Daud (2ll85l), AtTirmidzi (31846). An-Nasa'i (5;2827), Ahmad
(Al Musnad,31362). Al Baihaqi (5i 190), dan AlAlbani (Dha'if Al Jami',3536).

E'G""ri';rtt:'l tt JY,- {l ";t *
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diburu.

Diriwayatkan dari Thalhah, ia berkata, "sesungguhnya ketika
aku sedang tidur, aku dihadiahi seekor burung. Sebagian sahabatnya
kemudian memakan burung tersebut, padahal mereka sedang
berihram, sedangkan sebagian lainnya tidak ikut memakan. Ketika aku
bangun, aku menyetujui makan tersebut, 'Kita pernah memakannya
bersama Rasulullah SAW'."418 (HR. Muslim)

Dalam kitab Al Muwaththa disebutkan bahwa Rasulullah SAW
keluar menuju Makkah, beliau dalam keadaan berihram. Ketika
sampai dr Ar-Rauha' ternyata ada keledai liar yang sudah disembelih.
Al Bahzi kemudian datang dan berkata, "Wahai Rasulullah SAW,
keledai ini terserah kalian." Nabi SAW lalu memerintahkan Abu
Bakar untuk membaginya kepada para sahabat.ale

Hadits ini shahih. Hadits-hadits mereka, meskipun tidak
disebutkan bahwa hewan tersebut diburu untuk mereka, namun
batasan ini menjadi jelas dengan adanya hadits kami, mengumpulkan
semua hadits, dan menolak pertentangan, serta dikarenakan hal
tersebut diburu untuk orang yang berihram sehingga menjadi haram,
sebagaimana apabila memerintahkan atau memberikan pertolongan.

Pasal: Hewan yang diharamkan bagi orang yang berihram
lantaran hewan tersebut diburu untuknya, atau dia telah
menunjukkannya, atau telah memberikan pertolongan
kepadanya, adalah halal bagi orang yang tidak berihram untuk
memakannya

Hal ini ditetapkan berdasarkan perkataan Ali, .,Berikanlah

kepada orang yang tidak berihram agar dimakan."

Kita telah menjelaskan bahwa hewan tersebut dimungkinkan
diburu untuk mereka.

o" HR. Muslim (2ftfajitS55t65), An-Nasa'i (5/2816J, Ad-Darimi (2/t829), dan
Al Baihaqi (5/188).

ot'HR. An-Nasa'i (5l2ll7), Malik (l/ Muwaththa',
(As-Sunan, 51l88). Ar-Rauha' adalah nama daerah yang
dengan Madinah, sejauh 40 mil.

1/351/79), dan Al Baihaqi
terletak di antara Makkah

I

I

)
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Juga hadits Ash-Sha'ab bin Jatstsamah, ketika Rasulullah sAw
mengembalikan hewan buruan kepadanya dan tidak melarangnya

untuk memakannya. Hewan tersebut adalah buruan orang halal (yang

tidak berihram). maka boleh dimakan oleh orang yang tidak berihram,

sebagaimana jika diburu untuk mereka. Namun apakah boleh dimakan

oleh orang ihram yang lain? Zhahir hadits menunjukkan bahwa hal itu

boleh, berdasarkan sabda Nabi SAW, "Hewon buruqn darat halal

bagi kalian, selagi tidak kntian buru atau diburu untuk kalian. "

Pendapat ini adalah pendapat Utsman bin Affan RA, dia

meriwayatkan bahwa dia pernah diberi hewan buruan saat sedang

berihram, lalu dia berkata kepada para sahabatnya, "Makanlah."

Namun dia tidak makan. Dia kemudian berkata, "Sesungguhnya

hewan tadi diburu untukku." selain itu, hewan tersebut tidak diburu

untuknya, maka halal baginya sebagaimana orang yang berburu ketika

sedang tidak berihram untuknYa.

Pendapat ini adalah zhahir pendapat Ali RA, "Berikanlah

kepada orang yang tidak berihram untuk dimakan, karena aku sedang

berihram."

Juga sabda Nabi SAW dalam hadits Abu Qatadah, "Apakah di

antara kalian ada yang memerintahkannya, atau telah memberikan

isyarat tertentu kepadanya?" Para sahabat menjawab, "Tidak."

Rasulullah sAw lalu bersabda, "Makanlah dagingnya yong masih

eda. " Hal ini bisa dipahami, bahwa isyarat dari salah satu mereka

rdapat membuat hewan buruan haram dikonsumsi oleh mereka semua.

Pasal: Apabila orang yang berihram membunuh hewan

buruan kemudian dimakan, maka dia menanggungnya karena

membunuh, bukan karena memakannYa

Itu adalah pendapat Imam Malik dan Syaf i"

Atha dan Abu Hanifah berkata, "Dia menanggungnya karena

memakannya juga."

Dikarenakan dia memakan hewan buruan yang diharamkan

untuknya, maka ia menanggungnya sebagaimana halnya dia memakan

hewan buruan yang diburu untuknYa.
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Menurut kami, ini adalah hewan buruan yang ditanggung

dengan denda, maka tidak harus menanggung kedua kalinya. Hal ini

sama seandainya dia merusaknya tanpa memakannya. Begitu juga

hewan buruan tanah haram apabila dibrinuh oleh orang yang tidak

berihram, kemudian dimakan. Atau apabila hewan buruan tersebut

dibunuh oleh orang ihram yang lain, kemudian yang lain

memakannya, maka tidak wajib menanggung denda, seperti yang telah

disebutkan. Juga karena keharamannya itu disebabkan karena bangkai.

dan bangkai tidak harus ditanggung dengan denda.

Apabila memakannya diiraramkan lantaran telah memberikar:

petunjuk dan pertolongan kepadanya, maka nemakannya itu tidak

mengharuskan menatlggung, karena ini adalah hewan buruan yang

ditanggung dengan denda sekali saja. Oleh karena itu, tidak wa-iib

-r-Uuyoi denda yang kedua, sebagaimana halnya 
.bila 

dia

merusaknya.

Apabila dia memakan hewan yang diburu untuknya, maka dia

harus menanggungnya. Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik.
dan Syaf i yang qadim. Sedangkan menurut pendapat Imam Syaf i
yang jadid. dia tidak dikenakan denda, karena termasuk memakan

hewan buruan. Oleh karena itu, tidak diwajibkan membayar denda,

sebagaimana bila dia membunuhnya kemudian memakannya.

Menurut kami, hal tersebut adalah perusakan yang dilarang

karena kehormatan ihram. Oleh karena itu, penanggungatl

berhubungan dengannya, sebagaimana halnya membunuh. Adapun

apabila membunuhnya kemudian memakannya, malia hal ini
diharamkan bukan karena merusak, tapi karena bangkai. Apabila hai

ini memang benar malta dia harus menanggungnya dengan

semisalnya, berupa daging, karena asalnya adalah menggantin-va

dengan hewan yang sepadan.

Pasal: Apabila orang yang

buruan maka hewan tersebut
dimakan oleh semua orang

berihram menyembelih hewan
dianggap bangkai dan haram

Ini adalah pendapat Al l{asan, Al Qasirri, Salim, Malik, Al
Atsza'i, Syafi'i, Ishak, dan ulama aliran rasionalis.
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Sementara itu Al Hakam, Ats-Tsauri, dan Abu Tsaur berkata,

"Tidak apa- ap a memakannYa. "

Ibnu Al Mundzir berkata, "Hal ini seperti kondisi sembelihan

pencuri."

Amr bin Dinar dan Ayyub As-Sakhtiyani berkata, "Orang yang

tidak ihram boleh memakannYa."

Menurut qaul qadim Imam Syaf i, "Hal tersebut halal dimakan

oleh orang yang tidak ihram, karena orang yang sembelihannya

diperbolehkan kecuali hewan buruan, diperbolehkan juga pada hewan

buruan sebagaimana halnya orang yang tidak berihram."

Menurut kami, ia adalah hewan yang haram disembelih karena

hak Allah. Oleh karena itu, sembelihannya tidak boleh dikonsumsi

sebagaimana halnya orang Majusi. Ini adalah perbedaan binatang

yang ada dan perbedaan hewan bukan buruan. Sesungguhnya ia tidak

haram disembelih. Demikian juga hukum hewan buruan tanah haram

apabila disembelih oleh orang yang tidak berihram.

Pasal: Apabila orang yang berihram dalam kondisi darurat,
kemudian menemukan hewan buruan dan bangkai, maka yang

dimakan adalah bangkai

Ini adalah pendapat Al Hasan, Ats-Tsauri, dan Malik.

Sedangkan Syaf i, Ishak, dan Ibnu Al Mundzir mengatakan

bahwa yang dimakan adalah hewan buruan.

Masalah ini harus dicermati terlebih dahulu. Apabila hewan

buruan itu disembelih seperti bangkai, maka statusnya sama dengan

hukum bangkai. Bedanya adalah kewajiban menanggung denda yang

berhubungan dengan merusak kehormatan ihram. Oleh karena itu,

memakan bangkai lebih utam4 kecuali dia tidak sanggup memakan

bangkai, maka dia boleh memakan hewan buruan, seperti halnya kalau

dia tidak menemukan yang lain.

580. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram
tidak boleh menggunakan wewangian."
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Para ulama sepakat bahwa orang yang berihram tidak boleh

meng gunakan wewan g ian.azo

Nabi SAW bersabda (tentang orang yang ihram yang

dihempaskan fmeninggal dunia] oleh kendaraannya), "Jangan

diberikan wewangian " (HR. Muslim).

Dalam redaksi lain, "Jangan kalian awetkan'" (HP.' Muttafaq

'Alaih)

Apabila orang yang mati saja dilarang diberi wewangian karena

sedang ihrurn, maka apalagi yang masih hidup, pasti lebih utama!

Apabila ketika sedang berihram menggunakan wewangian. maka

harus membayar fidyah, karena dia mempergunakan sesuatu yang

diharamkan, sebagaimana halnya pakaian. Arti wewangian adalah

benda yang dicari aloma wanginya dan digunakan untuli

mengharumkan, seperti minyak Misik, Anbar, Kafur, Ghalia,

Za'fatan, air mawar, dan Banafsaji.

Pasal: Tumbuh-tumbuhan yang aromanya digunakan untuk

wewangian

Tumbuh-tumbuhan yang aromanya digunakan untuk wewangian

ada tiga macam, Yaitu:

Pertamq, jenis tumbuhan yang tidak tumbuh untuk dibuat

wewangian, seperti tumbuhan gurun semacam Syeih, Qaishum, dan

Khazami. Juga jenis buah-buahan seperti Al Atrai, apel, dan jambu.

Selain itu, tumbuhan yang ditanam oleh manusia yang tidak ditujukan

untuk diambil sebagai wewangian seperti pacar dan Ushfur, boleh

dicium aromanya dan tidak sampai berkonsekuensi membayar -fidyah.

Dalam hal ini ticlak ada perbedaan pendapat ulama, kecuali yang

diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia berkata "Aku tidak suka orang

yang berihram mencium suatu bau dari tumbuh-tumbuhan bumi,

seperti Syeih dan Qaishum." Kita tidak mengetahui seseorang

mewajibkan sesuatu terhadap hal tersebut.

Hal tersebut bukan ditujukan untuk wewangian dan tidak

nto Lihat Al ljma'(haL a2lA2).
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diambil untuk membuat wewangian. Ia serupa dengan tumbuh-
tumbuhan bumi, berdasarkan riwayat yang menyebutkan bahwa istri-
istri Nabi SAW pernah melakukan ihram saat mereka menggunakan
(Jshfur."a2r

Kedua, sesuatu yang ditanam oleh manusia sebagai wewangian
namun tidak dipakai sebagai wewangian, seperti wewangian parsi, Al
Marzajusy, An-Narjis, dan Al Baram. Dalam hal ini ada dua pendapat,
yaitu:

1. Boleh menggunakaru]nya tanpa perlu rnembayar ./idyah. Hal ini
dikatakan oleh Utsman bin Affan, Ibnu Abbas, Hasan, Mujahid,
dan Ishak.

2. Haram menciumnya. Apabila dilakukan maka harus membayar

fidyah. Pendapat ini adalah pendapat Jabir. Ibnu Umar, Syaf i,
dan Abu Tsaur. Dikarenakan dipergunakan untuk wewangian,
serupa dengan air mawar.

Sementara itu Imam Malik dan ulama aliran rasionalis
menganggapnya makruh dan tidak wajib membayar apa-apa. Pendapat
yang sama juga diungkapkan oleh Ahmad. Dia berkata tentang Ar-
Raihan (wewangian); bukan sebagai alat orang yang berihram, dan
tidak menyinggung tentang fidyah karena tidak digunakan untuk
wewangian. Oleh karena itu, serupa dengan Ushfur

Ketiga, tumbuhan yang tumbuh sebagai wewangian dan
dipergunakan untuk wewangian, seperti mawar, Banafsaji, Yasmin,
dan Khairi. Apabila jenis ini dipakai dan dicium, maka orang yang
berihram harus membayar fidyah, karena fidyah diwajibkan atas

sesuatu yang memang sengaja dipergunakan untuk wewangian.
Demikian juga aslinya.

Dalam riwayat Ahrnad yang lain disebutkan bahwafidyah tidak
wajib dibayar apabila mencium bunga mawar, karena ia termasuk

ienis bunga yang baunya memang tercium, sehingga serupa dengan

ott LIR. Al Bukhari (31413) secara mua'ltaq. lbnu Hajar
diriwayatk4n secara maushul oleh Sa'id bin Manshur dari
Muhammad, ia berkata, "Aisyah RA pernah rnenggunakan
berihram." Selanjutnya dia berkata, "Sanad hadits ini shahih."

berkata, "Hadits ini
jalur Al Qasim bin
ushfur saat sedang
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jenis bunga tanaman yang lain.

Abu Al Khaththab menyebutkan dua riwayat tentang hal ini dan

yang sebelumnya, yaitu:

1. Haram, karena ta jenis tumbuhan yang tumbuh sebagai

wewangian dan digunakan untuk wewangian, sehingga serupa

dengan Za'faran dan Anbar. Al Qadhi mengatakan bahwa
sesungguhnya Anbar dikatakan sebagai buah dan pohon,

demikian juga Kafur.

Pasal: Apabila orang yang berihram menyentuh wewangian
yang menempel di tangannya, seperti Al Ghuliah, air mawar, dan
Misik yang berbentuk trubuk, maka dia harus membayar fidyah

Itu karena digunakan untuk wewangian. Apabila orang yang

berihram menyentuh sesuatu yang tidak menempel di tangannya,
seperti Misik yang tidak berbentuk bubuk serta potongan KaJur dan
Anbar, maka dia tidak wajib membayar fidyah, karena tidak
dipergunakan untuk lvewangian. Namun apabila dicium, maka dia
harus membayar fidyah, karena digunakan untuk hal itu. Apabila yang
dicium adalah Al Ud (wewangian dari kayu gaharu) maka tidak perlu
membayar -fid),ah, karena ia tidak digunakan dengan cara demikian.

581. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram
tidak boleh memakai pakaian yang terkena Wars, Zafaran, dan
wewangian.tt

Kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat ulama dalam
hal ini. Pedapat ini adalah pendapat Jabir, Ibnu Umar, Malik, Syaf i,
Abu Tsaur, dan ulama aliran rasionalis.

Ibnu Abdul Barr berkata, "Dalam hal ini tidak ada ulama yang
berbeda pendapat."

Rasulullah SAW bersabda,

.&jt \1 otp"1t'^k ,,({t ';:i Y
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"Janganlah kalian memakai pakaian yang terkena Za'.faran dan

Waras.;'(HR. Al Bukhari dan Muslim)

Segala sesuatu yang diolesi dengan Za'faran atau Wars, atau

dicelupkan ke daiam air mawar, atau diuapi dengan Ud, maka orang

yang berihram tidak boleh memakainya, tidak boleh mendudukinya,

dan tidali boleh tidur dengilnnya, seperti yang dikemukakzur oleh

Imam Ahmad, karena itu berarti menggunakannya, sehingga serupa

dengan memakainya. Oleh sebab itu, jika digunakan oleh orang yang

berihram maka orang yang harus membayar fidyah. Pendapat ini
adalah pendapat Imam Syaf i.

Sedangkan Imam Abu Hanifah berkata, "Apabila basah dan

menempel di badan, atau kering yang bisa dikibaskan, ntaka orang

yang berihram harus mernbayary'dyah, sedangkan apabila tidak rnaka

tidak. karena itu bukan termasuk memakai wewangian."

Menurut kami, hal tersebut dilarang karena sedang ihram. Oleh

karena itu, fidyah wajib dibayar, seperti halnya memakai wewangian

di badannya, karena orang ihram yang menggunakan pakaian yang

diberi wewangian harus membayar fidyah Apabila wewangian itu
dicuci sarnpai hilang, nnaka menurut pendapat semua ulama hal itu
tidak apa-apa.

Pasal: Apabita arolna pakaian sudah hilang karena waktu
yang lama, atau telah diolesi dengan yang lain, sehingga menjadi
kaiah aromanya, dan aromanya tidak semerbak ketika disiram
dengan air, maka tidak apa-apa menggunakannya, karena bau

wanginya sudah hilang

Ini adalah pendapat Sa'id bin AI Musayyab, Al Hasan, An-
Nakha'i, Syaf i, Abu Tsaur, dan ulama aliran rasionalis. Hal tersebut
juga diriwayatkan dari Atha dan Thawus.

Sedangkan Imam Malik menganggapnya makruh, kecuali sudah

dicuci dan hilang warnanya, karena minyak Za'faran tersebut masih

ada, dan yang semisalnya.

Menurut kami, hai tersebut dilarang karena aromanya, dan hal

tersebut telah hilang semua. Namun apabila ia tidak mempunyai
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aroma dalarn kondisi tertentu, kemudian ketika disiram dengan air
aromanya menjadi semerbak, maka harus membayar fidyah, karena
dianggap telah memakai we'*'angian. Dalilnya, aroma tersebut muncul
ketika disiram air, sedangkan air tidak beraroma, dan aroma itu
muncul dari zat yang menempel padanya"

Sedangkan apabila bagian atas pakaian digunakan alas yang bisa
mencegah arome. dan menempel langsung, maka tidak perlu
membayar /idyah ketika duduk dan tidur di atasnya. Namun apabila
alas pernisah antara keduanya itu adalah pakaian yang dipakai. maka
harus membayar .fidyah, karena menggunakan wewangian di pakaian
dilarang sebagaimana halnya menggunakan wewangian di badan.

582. Masalah: AI Kharqi berkata, $Mernakai sesuatu yang
dieelup dengan Al Ushfur tidak apa-apa."

Penjelasan: l/ (fshJur tidak termasuk jenis w'ewangian,
sehingga menciurn dan menggunakannya tidak apa-apa. Demikian
juga menggunakan sesuatu yang dicelup dengannya. Pendapat ini
adalah pendapat Jabir, ibnu Umar, Abdullah bin Ja'far, Aqil bin Abu
Thalib, dan Syaf i.

Diriwayatkan dari Aisyah. Asrna, dan istri-istri Nabi SAW,
bahwa ketika iluam mereka masih daiarn keadaan berlumuran Lfshfur.

lmam Malik menganggapnya makruh apabila sarnpai mengalir
di badan, dan tidak wajib rnembayar fidyah. Sedangkan Ats-Tsauri,
Abu Hanifah, dan Muhammad biri Al Hasan rnelarangnya, karena.
mereka menyamakann)ra dengan orang yang mernakai Al Wars dan
Za'1aran, dan itu temasuk ceiupan vang harurn aromanya sehingga
serupa.

Menurut kami, diriu'ayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Umar
RA, bahr,l'a dia mendengar Nabi SAW pemah mencegali wanita
menggunakan sarung tangan. niqab, dan pakaian yang terkena Al
wars serla za'faran. setelah itu mereka diperbolehkan menggunakan
pakaian warna apa saja yang disukai, seperti sesuatu yang terkena
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(Ishfur, sutra, perhiasan, celana, baju, dan khuff'a22

Ahmad meriwayatkan dengan sanad dari Aisyah binti sa'ad, dia

berkata, "Kami. penah bersama istri-istri Nabi SAW melakukan ihram

dengan menggunakan sesuatu yang terkena Ushfur." Dikarenakan ini

merupakan perkataan sahabat (yang telah disebutkan tadi), maka kami

tidak mengetafuui ada ulama yang menentangnya. Selain itu, hal

tersebut bukan termasuk wewangian, maka celupannya dianggap tidak

makruh, sedangkan AI wars danza'farantermasuk jenis wewangian.

Pasal: Orang yang berihram boleh menggunakan Al

Mumasysyaq (pakaian yang dicelup dengan lumpur merah), karena

celupannya memakai tanah, bukan wewangian. Demikian juga yang

diwarnai clengan pewarna lainnya selain yang telah disebutkan, karena

pada mutranya hukum sesuatu adalah mubah, kecuali ada dalil yang

mengharamkannya. Sedangkan sesuatu yang diwarnai dengan harum-

haruman didasarkan pada harum-haruman itu.

Orang yang berihram dilarang menggunakan sesuatu yang

dicelup dengan harum-haruman apabila baunya semerbak, namun

apabila tidak maka tidak aPa-aPa.

583. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram

tidak boleh memotong rambut kepala dan tubuhnya'"

Para ulama sepakat bahwa orang.-^yang berihram dilarang

mengambil rambutnya kecuali ada udzur.at3 Hal ini didasarkan pada

firman Allah SWT,

"Dan jangan kamu mencukur kepalarnu sebelum Kurban

sampai ke tempat penyembelihannya." (Qs. Al Baqarah [2]:

n2t HR. Abu Daud (21C1827) dan Ahmad (3122). Al Albani berkata, "Hadits ini

husan shahih."
023 Lihat Al ljma'(hal. 43l145)'

" ,::t4 6rt & V ;*;tt" tti$ Si
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196)

Ka'ab bin Ajarah meriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau
bersabda, " Barangkali saia kutu di kepalamu menyakitkanmu? " Ka'ab
menjawab, "Iya, wahai Rasulullah." Beliau lalu bersabda, "Cukurlah
kepalamu, lalu berpuasa tiga hari, atau memberi makan enam orang
miskin, atau menyembelih seekor kambing. " (HR. Al Bukhari dan

Muslim)

Hal tersebut menunjukkan bahwa mencukur rambut, baik
rambut kepala maupun tubuh, sebelumnya itu diharamkan.

Pasal: Apabila ada udzur sakit, atau ada kutu di kepalanya, atau
sebab lainnya yang membuatnya tersiksa dengan adanya rambut,
maka dia boleh bercukur. Hal ini didasarkan pada dalil Al Qur'an dan
hadits.

Ibnu Abbas RA berkata, "Firman Allah SWT yang berbunyi, ;i
Ai t oG 'iika ada diantarqmu yqng sakit', maksudnya adalah

ketika cli kepalanya adabisul. yi q a\i "'Ji'atau ada gangguan di

kepalanya', maksudnya adalah apabila ada kutu yang mengganggu di
kepalanya."

Kemudian perlu dilihat lebih jauh, apabila gangguan tersebut
muncul dari rambut itu sendiri, seperti rambut yang tumbuh di mata,
atau alis yang tumbuh panjang sampai menutupi mata, maka dia boleh
mencabutnya, dan tidak perlu membayar fidyah, karena rambut
tersebut menganggu si pemilik, sebagaimana halnya hewan buruan
yang menyerangnya.

Apabila sumber sakit itu bukan dari rambut, namun rasa sakit
tidak bisa dihilangkan hanya dengan cara menghilangkan rambut,
seperti kutu dan bisul di kepala, atau pusing kepala, atau terasa sangat
panas karena rambutnya banyak sekali, maka orang yang berihram
wajib membayar fidyah, karena ini berarti memotong rambut dengan
tujuan menghilangkan penyakit lainnya. Oleh sebab itu, kasus ini
sama dengan memakan hew'an buruan karena lapar.
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Apabila ada yarig berkata, "Kutu berasal dari penyakit rambut,

sedangkan panas disebabkan oleh banyaknya rambut," maka kami

menjawab, "Kutu bukan termasuk rambut. Kepala hanya tempat,

bukan penyebab timbulnya kutu. Sedangkan panas itu akibat dari

waktu. Dalilnya, rambut tetap ada pada musim dingin dan tidak

merasa tersakiti dengan adanya hal tersebut."

584. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram

tidak boleh memotong kuku, kecuali memang telah patah."

Para ulama sepakat bahwa orang- yang berihram tidak boleh

memotong kuku kecuali ada udzur,424 karena memotong kuku

termasuk perbuatan menghilangkan bagian lebih dari tubuh. Oleh

sebab itu, hal tersebut diharamkan, sebagaimana halnya

menghilangkan rambut. Namun apabila kuku pecah, maka orang yang

berihram boleh menghilangkannya tanpa perlu membayar fidyah.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa orang

yang berihram boleh menghilangkan kukunya sendiri apabila pecah'"

itu kut.tru kuku yang pecah pasti menyakitkan, maka status hukumnya

sama dengan rambut y.*q,,"-b,*rdi mata dan hewan buruan yang

menyerang orang yang Denffilm.

Namun apabila dia memotong melebihi kuku yang pecah, maka

harus membayar fidyah, karena dia memotong melebihi kadarnya.

Begitu juga apabila memotong rambut melebihi kebutuhan. Namun

upubitu itu dilakukan untuk mengobati bisul, dan hanya bisa dengan

.u.u rrr.*otong kuku, maka dia harus membayary'dyah'

Ibnu Al Qasim, sahabat Malik berkata, "Dia tidak perlu

membayary'dyah;'

Menurut kami, dia telah menghilangkan sesuatu yang dilarang

untuk dihilangkan karena penyakit yang ada pada lainnya. Oleh

karena itu, hal ini serupa dengan mencukur kepala untuk

o'o Lihat Al lima'(hal. 441148).
a25 Lihat At ljma'(hal.44ll49)-
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menghilangkan kutu. Ketika terdapat penyakit di kuku orang yang
berihram, kemudian kukunya dihilangkan karena penyakit tersebut,
maka dia tidak harus membayar fidyah, karena dia menghilangkan
kukunya untuk menghilangkan penyakitnya, sehingga kasusnya sama
dengan memotong kuku karena pecah.

585. Masalah: Al Kharqi berkata, ,.Orang yang berihram
tidak boleh bercermin untuk memperbaiki sesuatu."

Maksudnya, orang yang berihram tidak boleh melihat ke cermin
untuk menghilangkan kekusutan, meluruskan rambut, atau berhias
diri.

Imam Ahmad berkata, "Orang yang berihram boleh melihat
cermin, namun tidak boleh memperbaiki kekusutan dan tidak boleh
membersihkan diri dari debu."

Dia juga berkata, "Apabila hal tersebut dimaksudkan untuk
berhias diri, maka tidak boleh."

Ketika ada yang bertanya kepadanya, .,Bagaimana dia
menghendaki berhias?" Dijawab, "yaitu dengan melihat rambut
kemudian mengaturnya."

Pendapat yang sama juga diriwayatkan dari Atha, yaitu hadits,
"Sesungguhnya orang berihram itu kusut dan berdebu.,'

Dalam hadits lain, disebutkan dengan redaksi,

€:v
"Sesungguhnya Allah SW membanggakan orang yang berada
di Arafah kepada para malaikst, serayq berkata, ,llahai
malaiknt-Ku, lihatlah hamba-hamba-Ku, mereka datang
kepada-Ku dalam keadaan kusut, berdebu, dan terkena sinar

nr olJt tAt *:s 6. ,J'4 Ja* * i; 
"pi, s^q

';.t1 t?(,::, cii
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Apabila dia melihat cermin untuk keperluan mengobati luka

atau menghilangkan rambut yang tumbuh di matanya, atau yang

semisalnya yang diperbolehkan oleh agama, maka hukumnya boleh

dan tidak perlu membayar fidyah.

Sebenarnya hal ini merupakan bagian dari adab. dan orang yang

meninggalkannya tidak apa-apa. Kami juga tidak mengetahui ada

ulama yang mewajibkan hal tersebut.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA dan Umar bin Abdul Aziz,
bahwa mereka berdua bercermin, padahal mereka sedang ihram.

586. Masalah: Al Kharqi
tidak boleh memakan sesuatu

ketika aromanya masih ada."

berkata, "Orang yang berihram
yang ada unsur Za'farannya,

Penjelasan: Apabila Za'farun dan wewangian lainnya dijadikan
makanan atau minuman, dan aromanya tidak hilang, maka tidak

diperbolehkan bagi orang yang berihram, baik dimakan secara

langsung maupun dimasak terlebih dahulu dengan api. Pendapat ini
adalah pendapat Imam Syaf i.

Sedangkan Imam Malik dan ulama aliran rasionalis

menganggapnya tidak apa-apa apabila sudah dimasak dengan api, baik

wama, aroma, dan rasanya hilang, maupun tidak, karena ketika semua

itu telah dimasak, maka tidak lagi dianggap sebagai wewangian.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, Atha, Mujahid, Sa'id bin Jabir,

dan Thawus, bahwa mereka menganggap memakan Al
Klnsyknnanang;421 yang berwama kuning tidak apa-apa. Sedangkan

*tu HR. Ahmad (Al lvlusnad, 21224) dari hadits Ibnu Umar RA, (2/30-5) dari
hadits Abu Hurairah RA. Ahmad Syakir (7089) berkata, "Sanadnya shahih," Al
Baihaqi (As-Sunan,5/58), dan Al Haitsami (Maima' Az-Zawa'id,3l25l dan252). Al
flaitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani (Ash-

Shaghir dan Al Kabir) dengan status perawi tsiqah.'"
oto Al Khasl,kanqnang adalah roti yang terbuat dari campuran tepung gandum

murni, gula, badan, danJustuq.
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menurut Al Qasim bin Muhammad dan Ja'far bin MuhammaC.
hukumnya makruh.

Menurut kami, hal itu bisa dinikmati dengan cara
menggunakannya secara langsung, karena lebih dekat dengan sesuatu
yang masih mentah, dan karena yang dimaksudkan dalam minyak
wangi adalah aromanya, ketika masih mentah, berarti aroma tersebut
masih ada.

Mungkin yang dimaksud dengan pendapat kalangan yang
memperbolehkan Al Khasyknnang adalah yang sudah tidak ada
aromanya, karena sesuatu yang sudah tidak ada aroma dan rasanya,
dan hanya tinggal warnanya, yang sudah dimasak dengan api, boleh
dimakan. Kami juga tidak mengetahui ada perbedaan pendapat ulama
dalam hal ini.

Namun Al Qasim dan Ja'far bin Muhammad memakruhkan,4/
Khasyknnanong yang berwarna kuning. Mungkin yang dimaksudkan
adalah yang masih ada aromanya, agar tidak ada perselisihan. Apabila
Al Khasykananang tidak dimasak dengan cara pembakaran, namun
aroma dan rasanya sudah hilang, maka ia boleh dikonsumsi. Pendapat
ini adalah pendapat Imam Syaf i.

Sedangkan Imam Malik, Ishak, dan ularna aliran rasionalis
memakruhkan garam kuning. Mereka juga membeda-bedakan antara
yang dipanaskan dengan api dengan yang tidak.

Menurut kami, yang dimaksudkan di sini adalah aroma, karena
wewangian itu menjadi minyak wangi lantaran aromanya, bukan
wamanya. Oleh sebab itu, semuanya harus ditinjau dari hal ini.

Pasal: Apabila aromanya hilang, sedangkan warna dan
rasanya masih ada, maka menurut zhahir perkataan AI Kharqi,
hal itu bolehkan

Sebagaimana yang telah kami .jelaskan bahwa aromalah yang
dimaksudkan, maka larangan menjadi tidak ada dengan tidak adanya
aroma tersebut. Sedangkan zhahir perkataan Ahmad dalam riwayat
Shalih adalah haram. Pendapat ini dianut oleh Imam Syaf i.

Al Qadhi berkata, "T'idak mungkin arorna dipisahkan dari rasa.

Al Mughni - ls6tl



Adanya rasa menunjukkan adanya aroma. Oleh karena itu, apabila
digunakan maka wajib membayary' dyah."

587. Masalah: AI Kharqi berkata, "Orang yang berihram
tidak boleh memakai minyak yang mengandung wewangian dan
yang tidak mengandung wewangian."

Status keharaman memakai jenis minyak wangi seperti minyak
mawar, Banafsaji, Zambuq, Khairi, dan Linufer, tidak diperselisihkan
lagi dalam madzhab. Pendapat ini juga merupakan pendapat Al
Auza'i. Sedangkan Imam Malik, Abu Tsaur, dan ulama aliran
rasionalis menganggap makruh memakai minyak jenis Banafsaji.
Menurut Imam Syaf i, ia tidak termasuk wewangian.

Menurut kami, jlka Banafsaji &all;rbll sebagai wewangian dan
yang dimaksudkan adalah aromanya, maka termasuk wewangian
seperti halnya air mawar. Sesuatu yang tidak mengandung
wewangian, seperti minyak dan Asy-Syiraj, As-Samin, lemak, dan
minyak susu, maka sebagaimana yang dikatakan oleh Al Atsram,
"Aku mendengar Abu Abdullah ditanya tentang orang ihram yang
memakai minyak Zait dan Syiraj, " maka dia menjawab, "lya, boleh
memakainya apabila diperlukan, dan orang yang berihram boleh
menggunakan beberapa jenis makanan yang dimakan sebagai obat."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama pada umumnya sepakat
bahwa orang yang berihram boleh meminyaki badannya dengan
lemak, Zait, dansamin."428

Al Atsram juga menukil pendapat ini dari Ibnu Abbas, Abu
Dzan, Aswad bin Yazid, Atha, Adh-Dhahak, dan ulama lainnya.

Selain itu, Abu Daud menukil dari Ahmad, dia berkata, "Zait
(minyak) yang dimakan tidak boleh dipakai oleh orang yang berihram
untuk meminyaki kepalanya."

Zhahir dari perkataan ini adalah, kepala orang yang sedang
berihram tidak boleh diminyaki dengan minyak apa pun. Pendapat ini

n" Lihat At ljma' (hal.47l165).
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juga merupakan pendapat Atha, Malik, Syafi'i, Abu Tsaur, dan ulama
aliran rasionalis. Itu karena ia dapat menghilangkan kekusutan dan

memperindah rambut, sedangkan meminyaki seluruh tubuh,
sebagaimana yang dikatakan Ahmad. belum ada ulama yang
melarangnya.

Kami juga telah menyebutkan bahwa para ulama sepakat bahwa
orang yang berihram boleh meminyaki kedua tangan. Sedangkan yang
dimakruhkan yaitu meminyaki kepala, karena itu adalah tempat
rambut.

Al Qadhi berkata, "Riwayat yang membolehkan menggunakan
minyak pada tubuh ada dua, yaitu: apabila dilakukan maka tidak usah
membayar fidyah menurut zhahn perkataan Ahmad, baik yang
diminyaki adalah kepala maupun yang lain, kecuali yang digunakan
adalah jenis minyak wangi.

Diriwayatkan dari Ibnu lJmar RA. ia berkata, "Ketika dia.

sedang pusing saat dalam keadaan berihram, orang-orang berkata,
'Maukah kamu kita minyaki dengan minyak samin?' Ibnu Umar
menjawab, 'Tidak'. Mereka berkata, 'Bukankah kamu memakannya?'
Dia menjawab,'Memakannya tidak, sebagaimana menggunakan
minyak dengannya'."

Mujahid berkata, "Apabila seseorang menggunakannya sebagai
obat, maka harus membayar kafarat."

Sedangkan kalangan yang tidak membolehkan meminyaki
kepala berkata, "Dalam hal ini harus membayar ./idyah, karena ia
dapat menghilangkan kekusutan, sehingga sempa dengan
menggunakan u'ewangian.''

Menurut kami. kewajiban membayar fifiiah harus ada dalilnya.
Dalam hal ini tidak ada dalil, baik dari dalil maupun ijma. Selain itu,
tidak bisa di-qiyas-kan dengan wewangian, karena menggunakan
wewangian bagi orang yang berihram mewajibkan fidyah, meskipun
tidak menghilangkan kekusutan, dan dalam hal ini kepala dan lainnya
sama saja.

Minyak itu tidak sama dengan wewangian, karena ia cairan yang
tidak mewaiibkanfidyah apablla digunakan di tangan. Oleh sebab itu,
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fidyah tidak wajib dibayar apabila digunakan di kepala, sebagaimana

halnya air.

588. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram
tidak boleh sengaja mencium wewangian."

Maksudnya, orang yang berihram tidak boleh mencium

wewangian dari sesuatu yang lain karena keinginan sendiri, seperti

duduk di tukang minyak wangi untuk mencium baunya, atau masuk

Ka'bah ketika sedang diharumkan dengan dupa untuk mencium aroma

harumnya, atau membawa simpul yang mengandung misik agar dapat

mencium aromanya.

Ahmad berkata, " subhanall ah, bagaimana hal ini dibolehkan?"

Imam Syaf i membolehkan hal tersebut, kecuali tali simpul
yang dibawanya yang bisa dicium. Namun sahabat-sahabatnya

berbeda pendapat dalam hal ini, karena hal tersebut termasuk

mencium u'ewangian dari benda lain, sehingga sama dengan mencium

tanpa maksud.

Menurut kami, sebenarnya dia mencium wewangian secara

sengaja pada permulaan ihram. Oleh karena itu, hal seperti itu
diharamkan apabila digunakan langsung. Yang dimaksud adalah

menciumny'a, bukan menggunakannya secara langsung, dengan dalil
bahwa apabila seseorang menyentuh benda kering yang digantungkan

di tangannya, maka tidak apa-apa, sedangkan apabila diangkat dengan

kain kemudian dicium. maka orang yang bersangkutan wajib

membayar. fidy;ah, meskipun tidak menggunakannya secara langsung.

Adapun bagi orang berihram yang menciumnya tanpa sengaja,

seperti ketika duduk di tukang minyak karena keperluan tertentu, di

dalam pasar, atau di dalam Ka'bah untuk tabarruk, dan orang yang

membeli wewangian untuk dirinl'a, dan diperdagangkan tanpa

rnenyentuhn.va. maka hal itu tidak dilarang, karena ketika itu dia tidak

rnungkin bisa menghindar dari hal tersebut. Oleh karena itu, perbuatan

seperti ini diampuni. lain halnya dengan )'ang penama.
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589. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram
tidak boleh menutupi sesuatu dari kepalanya, dan dua telinga
merupakan sebagian dari kepala."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa orang
yang berihram dilarang menutupi kepalanya. Hal tersebut didasarkan
pada larangan Nabi SAW dalam memakai serban dan peci, serta sabda

Nabi SAW tentang orang ihram ,vang dihempaskan oleh hewan
tunggangannya,'Jangan kalian tutupi kepalanya, sesungguhnya pada
Hqri Kiamat dia akan dibangkitkon dengan membaca talbiyah'."a2e

Menutupi kepala dilarang karena masih dalam kondisi berihram,
berarti orang yang ihram dilarang menutupi kepala. Begitu juga yang

dikatakan oleh Ibnu Umar RA, "lhramnya seorang pria adalah di
kepalanya."

Al Qadhi berkata, "Nabi SAW bersabda, 'lhramnya seorang
pria itu di kepalanya, dan ihramnya seorang wanita itu di
waiahnya'.430 Orang yang berihram dilarang mengikat kepalanya
dengan tali."

Al Kharqi berkata, "Kedua telinga termasuk bagian kepala."

Hal ini menunjukkan bahwa menutupi kedua telinga bagi orang
yang berihram hukumnya haram. Namun Imam Syaf i dalam
membolehkannya.

Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Kedua telinga
itu termasuk dari kepala."a3t Hal ini telah disebutkan dalam bab
Thaharah. Apabila ini telah ditetapkan, maka -".ruifrp sebagian
kepala dilarang, sebagaimana menutup semua kepala, karena Nabi
SAW bersabda, "Jengan kalian tutupi kepalanya. " Dalam hal ini
menutupi sebagiannya pun dilarang. Oleh karena itu, ketika Allah
SWT berfirman, "Den jangan kamu mencukur kepalamu," (Qs. Al

ozn Lihat Al ljma' (hal.44ll52).
o'o HR. Ad-Daruquthni (21294) dan Al Baihaqi (As-,Sunan,5l47) dari hadits Ibnu

Umar RA.
ot' HR. Ibnu Majah (11443), Abu Daud (l/134), dan At-Tirmtdzi (1137). Al

Albani berkata, "Hadits ini shahih."

Al Mughni - @I



I'
i

Baqarah l2l: 196) mencukur sebagian rambut kepala pun diharamkan,
baik ditutup dengan penutup yang biasa dipakai maupun rainnya,
seperti ketika membalutnya dengan ikat kepala, atau mengikatnya
dengan tali, atau menempelkan kertas yang ada obatnya atau tidak ada
obatnya, atau mewarnai dengan inai, atau mencat dengan tanah atau
gamping, atau meletakkan obat di atasnya. Semua itu dapat menutupi
kepala, maka dilarang, baik keberadaan hal tersebut dikarenakan ada
udzur maupun tidak.

Udzur sebenarnya tidak menggugurkan fidyah, berdasarkan
firman Allah SWT, "Jika ada diantaramu yang sakit atau ada
gongguan di kepalanya (alu ia bercukur), maka wajiblah atasnya
berfidyah;'(Qs. Al Baqarah [2]: 196) dan kisah Ka'ab bin Ajarah. Ini
semua adalah pendapat Imam Syaf i.

Sementara itu Atha membolehkan mengikat kepala bagi orang
yang sedang berihram karena kondisi darurat. Namun yang benar
adalah, udzur tersebut tidak menggugurkan fidyah, sebagaimana
halnya apabila memakai penutup kepala karena dingin.

Pasal: Apabila di kepala orang yang berihram dibebani
dengan beban atau yang semacamnya, maka tidak perlu
membayar ftdyah

Pendapat tersebut adalah pendapat Atha dan Malik. Sedangkan
menurut Syaf i, dia harus membayar fidyah karena telah menutupi
kepalanya.

Menurut kami, hal tersebut pada umumnya tidak dimaksudkan
untuk menutupi. maka tidak wajib membayar fidyah, sebagaimana
halnya apabila orang yang berihram meletakkan tangannya di atas
kepala, baik dimaksudkan untuk menutupi maupun tidak, karena
sesuatu yang dilakukan secara sengaja hingga menyebabkan fidyah,
wajib dibayar, tidak ada bedanya dengan yang tidak disengaja. Begitu
juga sesuatu yang tidak mewajibkanfidyah.

Ibnu Aqil lebih memilih wajib membayar fidyoh apabila orang
yang berihram bermaksud menutupi kepala. Sedangkan apabila dia
menutupi kepala dengan tangannya, maka tidak apa-apa (karena
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alasan yang telah disebutkan). Selain itu, menutup sesuatu dengan

sesuatu yang masih sambung dengan yang ditutupi, tidak dihukumi
menutupi.

Oleh karena itu, apabila kedua tangannya diletakkan di

kemaluannya, maka dia tidak dianggap telah menutupi, dan orang

yang berihram itu diperintahkan untuk mengusap kepalanya.

sedangkan hal tersebut dapat dilakukan dengan cara meletakkan kedua

tangannya atau salah satunya di atas kepalanya. Apabila dia mengolesi

kepalanya dengan madu atau lem agar rarnbutnya menyatu sehingga

tidak dimasuki debu, tidak kusut, dan tidak terkena serangga, maka

hal itu boleh. I{al ini adalah pengempalan. seperti yang disebutkan

dalam hadits Ibnu Umar RA, "Aku meiihat Rasulullah SAW
melakukan ihram dengan rambut yang kempul.>'432 (HR. Al Bukhari)

Diriwayatkan dari l{afshah RA, dia berkata kepada Rasulullah
SAW, "Bagaimana keadaan orang yang sudah tahallul, sedangkan

engkau belum tahallul dari umrahmu?" Nabi SAW menjawab,
"sesungguhnya aku telah membasahi kepalaku, mengalungi hewan

Kurbanku, maka aku tidak tahallul, sampai tiba waktunya
menyembelih."433 (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Apabila di kepalanya terdapat minyak wangi yang dipakai
sebelum melakukan ihram, maka itu tidak apa-apa, sebagaimana

diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata, "Seolah-olah aku melihat
kemilau wewangian di kepala Rasulullah SAW." Begitu juga dengan

kepala Ibnu Abbas, tampak seperti manisan dari Ghaliah, saat sedang

dalarn keadaan ihram.

Pasal: Ada dua riwayat tentang orang ihram yang menutupi
wajahnya, yaitu:

Pertama, boleh. Hal ini diriwayatkan dari Utsman bin Affan,
Abdurrahman bin Auf, Zaid bin Tsabit, Ibnu Az-Zubair, Sa'ad bin

o" HR.
Majah(2ts

ot3 HR.

1806), Ibnu

Al Bukhari (3/1540), Muslim (2lHaji{8al, Abu Daud
3047), dan An-Nasa'i (512682).

Al Bukhari (10/c 5916), Muslim (2lHajil902l7 176),

Majah (2172A46), dan An-Nasa'i (5/t 2681 ).

(2/1747), lbnu

Abu Daud (2/g
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Abu Waqqas, Jabir, Al Qasim, Thawus, Ats-Tsauri, dan Syaf i.

Kedua, tidak boleh. Pendapat ini adalah pendapat Abu Hanifah
dan Malik. sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata,

"Pernah ada seorang pria jatuh dari kendaraannya . lalu dirinya
terlempar (hingga meninggal dunia). Nabi SAW lalu bersabda,
'Mandiknnlah dengan air dan daun bidara. Kafanilah dengan dua
pakniannya. Jangan kslian tutupi wajah dan kepalanya, alveno
sesungguhnya pada Hari Kiamat dia dibangkitknn dengan membaca

talbiyahl " Dikarenakan hal tersebut diharamkan bagi wanita, maka

diharamkan pula bagi pria, sebagaimana halnya wewangian.

Menurut kami, kami telah menyebutkan perkataan sahabat RA
dan kami tidali mengetahui ada yang berbeda pendapat pada masa

mereka. Oleh karena itu, hal itu dianggap sebagai ijma. Juga karena

Rasulullah SAW bersabda, "Ihramnya seorang pria di kepalanya,

sedangkan ihramnya searang wanita di wajahnya." Juga hadits Ibnu
Abbas RA yang masyhur dalam hal ini, "Jangan kalian tutupi
kepalanya. " (HR. Muttafaq'Alaih)

Tentang ucapan, "Jangan kalian tutupi wajahnya," Syu'bah
berkata, "Aku mendengar hadits ini dari Abu Basyar. Kemudian aku

bertanya kembali kepadanya tentang hadits tersebut setelah sepuluh

tahun, kemudian dia memberikan hadits yang s€una, hanya saja dia

berkata, 'Jangan kalian tutupi wajah dan kepalanye'. "

Hal tersebut menunjukkan bahwa tambahan redaksi tersebut

dha'f. Dalam redaksi lain diriwayatkan, *Tutupilah waiahnya dan
jangan kalian tutupi kepalanya. " Dengan demikian, kedua riwayat
tersebut saling bertentangan, dan pendapat yang mereka kemukakan

tersebut mentah dengan argumentasi dibolehkannya mengenakan

sarung tangan.

590. Masalah: Al Kharqi berkata, "Ihram seorang wanita di
wajahnya, maka apabila perlu dia dapat menurunkan ke

wajahnya."

Penjelasan: Seorang wanita yang berihram tidak boleh
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menutupi wajahnya, sebagaimana halnya pria diharamkan menutupi
kepalanya. Dalam hal ini kita tidak mengetahui ada perbedaan

pendapat ulama, kecuali hadits yang diriwayatkan dari Asma, bahwa

dia pernah menutupi wajahnya ketika sedang berihram. Mungkin saja

ketika itu dia menutupinya dengan cara menurunkannya saat sedang

memerlukan.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Kemakruhan penutup muka itu
ditetapkan berdasarkan riwayat dari Sa'ad, Ibnu Umar, Ibnu Abbas,

serta Aisyah, dan kami tidak mengetahui ada orang yang berbeda

pendapat dalam hal ini."

Al Bukhari dan lainnya meriwayatkan bahwa Nabi SAW
bersabda,

.o:wr;k'trii";t'+s \j
"Seorang wanita tidak boleh memakai penutup wajah dan
sarung tongan."134

Namun apabila dia perlu menutup wajah, karena ada pria yang
lewat mendekatinya, maka dia dapat menurunkan pakaian dari atas

kepalanya ke wajahnya. Hal tersebut berdasarkan riwayat dari Utsman
dan Aisyah RA. Pendapat yang sama dikemukakan juga oleh Atha,
Malik, Ats-Tsauri, Asy-Syaf i, Ishak, serta Muhammad bin Al Hasan,

dan kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Diriwayatkan dari Aisyah RA, dia berkata, "Suatu ketika
serombongan orang melewati kami saat kami dalam kondisi berihram
bersama Rasulullah SAW" Ketika mereka dekat sejajar dengan kami,
salah satu dari kami menurunkan jilbabnya dari kepalanya ke
wajahnya. Ketika mereka sudah lewat, kami membukanya kembali.a3s
(HR. Abu Daud dan Al Atsram) Itu karena wanita perlu menutup
wajahnya. Oleh karena itu, dia boleh menutupinya secara mutlak,
seperti halnya aurat.

o'o HR. Al Bukhari (4/C l83S), Abu Daud (2/c lS25), At-Tirmidzi (3/a833),

Ahmad (2122), dan An-Nasa'i (51C2672).
n" HR. Abu Daud (21C1833), Ahmad (Al Musnad,6/30), dan Al Baihaqi (ls-

Sunan,5/48). Al Albaniberkata, "Hadits ini dha'if)'
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Al Qadhi berkata, "Pakaian yang dikenakan sebaiknya memiliki
jarak dari wajahnya, sehingga tidak menyentuh kulit. Apabila sampai
mengenai kulit kemudian menyingkir atau disingkirkan dengan cepat,
maka tidak apa-apa, sebagaimana halnya apabila angin bertiup
menerbangkan pakaian orang yang sedang shalat hingga auratnya
tersingkap, kemudian kembali dengan cepat. Apabila dia tidak
mengangkat penutup wajahnya saat dalam keadaan bisa
melakukannya, maka dia harus membayar fidyah, karena dia telah
menutupi wajahnya beberapa saat. Namun aku tidak melihat syarat ini
dikemukakan oleh Ahmad dan juga dalam hadits. padahal
kenyataannya tidak demikian. sesungguhnya pakaian yang diturunkan
sulit sekaii untuk tidak mengenai kulit. oleh sebab itu, apabila hal ini
memang disyaratkan tentunya akan dijelaskan.

Wanita dilarang memakai penutup wajah dan yang sejenis
dengannya, karena dianggap menutupi wajah. Imam Ahmad dalam hal
ini berkata, "wanita boleh menurunkan pakaian yang berada di atas
kepala untuk menutupi wajahnya. Namun dia tidak boleh mengangkat
pakaian dari bawah." seolah-olah dia mengatakan bahwa penutup
wajah diangkat dari bawah ke wajahnya.

Pasal: Wanita yang berihram wajib menutupi kepala, dan
haram menutupi wajah

Padahal, menutupi semua kepala tidak mungkin kecuali dengan
menutupi sebagian wajah, dan membuka semua wajah tidak mungkin
kecuali dengan menutupi sebagian kepala. Dalam hal ini, menutup
semua kepala lebih utama, karena landasan argumentasinya lebih kuat.
Ia adalah aurat yang wajib ditutupi tidak hanya ketika ihram,
sedangkan membuka muka tidak demikian. Selain itu, kami
membolehkan menutup wajah lantaran ada keperluan. oleh sebab itu,
menutup sebagian muka untuk menutup aurat, lebih utama.

Pasal: Seorang wanita boleh melakukan thawaf dengan
memakai penutup wajah apabila tidak sedang berihram

Diriwayatkan bahwa Aisyah RA pemah melakukan thawaf
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dengan memakai penutup wajah. Hal ini dianggap makruh oleh Atha,
namun kemudian dia menarik kembali perkataannya.

Abu Abdullah menyebutkan hadits Ibnu Juraij, bahwa Atha
menganggap makruh wanita yang tidak berihram melakukan thawaf
dengan memakai penutup wajah, sampai ketika dia mendengar hadits

dari Hasan bin Muslim, dari Shafiyyah binti Syaibah, bahwa Aisyah
RA pernah thawaf dengan rnemakai penutup wajah, ia mengambil
hadits ini sebagai pedoman.

591. Masalah: Al Kharqi berkata, "Seorang wanita tidak
boleh memakai celak hitam ketika berihram."

Apakah memakai celak dengan itsmid (batu bahan celak)

hukumnya makruh bagi wanita dan pria? Dalam masalah ini rvanita

disebutkan secara khusus, karena dia yang banyak berhias daripada
pria. Hal ini diriwayatkan dari Atha, Al Hasan, dan Mujahid.

Mujahid berkata, "Celak itu perhiasan."

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Orang yang

berihram boleh memakai semua jenis celak yang tidak mengandung

wewangian."

Imam Malik berkata, "Orang yang berihram boleh memakai
celak ketika merasakan panas di dua matanya dengan memakai itsmid
dan lainnya.

Diriwayatkan dari Ahmad, dia berkata, "Orang yang berihram
boleh memakai celak apabila tidak untuk perhiasan." Ketika dia
ditanya, "Bagi kaum pria dan wanita?" Dia menjawab, "Ya."

Sementara itu dalil makruhnya mengenakan celak adalah hadits
yang diriwayatkan dari Jabir RA, ia berkata, "Ketika Ali RA tiba dari

Yaman, dia rnendapati Fatimah sedang tidak berihram. Ketika
Fatimah memakai bajLr benvarna dan celak, Ali mengingkari
perbuatan Fatimah tcrsebut, maka Fatimah Lrerkata, 'Ayairku yang

menyuruh dan melakukan hal ini'. Nabi SAW kemudian berkata,
'Benar. benar. " (l{R. Muslim dan lainnya)
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Hal itu menunjukkan bahwa pada mulanya memakai celak tidak

boleh.

Diriwayatkan dari Aisyah RA, dia berkata kepada seorang

wanita, "Pakailah celak, dengan jenis apa saja yang kamu sukai, selain

itsmid atau celak hitam." Berdasarkan ketentuan ini, berarti memakai

celak itsmid hukumnya makruh, dan tidak perlu membayar fidyah.
Dalam hal ini kami belum menemukan ada ulama yang menentang

pendapat ini.

Syumaisah meriwayatkan dari Aisyah RA, dia berkata, "Aku
pernah mengeluhkan kedua mataku saat aku sedang ihram. Aku

kemudian bertanya kepada Aisyah, dia pun menjawab, 'Pakailah celak

jenis apa saja yang kamu sukai, selain itsmid.Ia bukan haram, tapi ia

sebagai perhiasan, sehingga kami tidak menyukainya'."

Pasal: Memakai celak tanpa menggunakan itsmid

hukumnya tidak makruh selama tidak mengandung wewangian

Sebagaimana telah disebutkan dalam hadits Aisyah dan lbnu

Umar RA.

Muslim meriwayatkan dari Nabih bin Wahab, dia berkata'

"Kami pernah keluar bersama Aban bin Utsman. Ketika kami sampai

di Mallal, Umar bin Ubaidullah mengeluhkan matanya. Dia kemudian

datang menemui Aban bin Utsman untuk berkonsultasi. Utsman lalu

menyarankan agar dia membalutnya dengan Shibr."

Utsman mengambil hadits dari Rasulullah SAW tentang pria

yang mengeluhkan kedua matanya saat sedang ihram, lalu dia dibalut

dengan Shibr.a36

Hal tersebut menunjukkan bahwa menggunakan sesuatu yang

bukan untuk berhias dan tidak mengandung wewangian boleh

digunakan. Menurut Ibrahim Dzarur merah (bedak obat luka) juga

boleh digunakan.

036 HR. Muslim (2ft1aji18631789),

dan Al Baihaqi (,4s-Sunan,5162). Al
mil dari Madinah.

Abu Daud (2/c 1838), At-Tirmidzi (31a952),

Mallal adalah nama daerah yang letaknya 18
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592. Masalah: AI Kharqi berkata, "Wanita yang berihram
harus menjauhi segala sesuatu yang dijauhi oleh pria, kecuali
pakaian dan berteduh di tandu.'

Ibnu Al Mundzir berkata, "Semua ulama yang kami sebutkan

sepakat bahwa wanita dilarang sebagaimana halnya pria, kecuali

sebagian pakaian."

Para ulama sepakat bahwa wanita yang berihram boleh memakai

gamis, baju rumah, celana, tudung kepala, dan selop, karena perintah

yang diberikan Rasulullatr SAW kepada orang yang berihram berlaku

untuk pria dan wanita.

Di sini, pakaian dikecualikan karena ada kebutuhan untuk

menutup aurat wanita, kecuali wajahnya, karena apabila tidak
memakai maka akan membuatnya terbuka. Oleh karena itu, seorang

wanita diperbolehkan memakai pakaian untuk menutupi aurat, seperti

halnya diperbolehkan bagi lelaki untuk mengikatkan sarung agar tidak
jatuh dan terbuka auratnya, sedangkan mengikat selendang tidak
diperbolehkan.

Ibnu Umar meriwayatkan bahwa dia mendengar Rasulullah
SAW melarang wanita yang sedang berihram memakai sarung tangan

serta penutup wajah, dan pakaian yang terkena Waras setta Za'faran,
Setelah itu wanita diperbolehkan memakai segala jenis pakaian yang

disukai, seperti baju yang terkena Ushfur, sutra, perhiasan, celana,

gamis, dan khffi Yang dimaksud pakaian di sini adalah pakaian yang

dijahit, seperti gamis, baju sehari-hari, celana, tudung kepala, pakaian

yang menutupi kepala, dan yang sejenis.

593. Masalah: Al Kharqi berkata, "Wanita yang berihram
tidak boleh memakai sarung tangan, gelang kaki, dan yang
menyerupainya.tt

Qaffaz adalah sesuatu yang dipakai di tangan dengan cara

dimasukkan pada lubangnya sehingga bisa menghalangi sengatan

panas dan menahan dingin. Wanita tidak boleh memakai sarung
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tangan ketika sedang berihram. Pendapat ini adalah pendapat Ibnu
Umar RA, Atha, Thawus, Mujahid, An-Nakha'i, Malik, dan Ishak.

Sa'ad bin Abu Waqqash RA pernah memakaikan sarung tangan
kepada putrinya yang sedang berihram. Hal ini diperbolehkan oleh
Ali, Aisyah, dan Atha. Pendapat ini juga merupakan pendapat Ats-
Tsauri dan Abu Hanifah. Menurut Imam Syaf i, hal ini sebagai dua
madzhabnya. Mereka berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari
Nabi SAW, beliau bersabda, "Ihram seorang wanita di wajohnya."
Disamping itu, karena ia adalah anggota tubuh yang boleh ditutupi
dengan sesuatu yang tidak berjahit, maka boleh juga ditutupi dengan
sesuatu yang dijahit sebagaimana halnya kaki.

Menurut kami, diriwayatkan oleh Ibnu Umar dari Nabi SAW,
beliau bersabda, "Wanita yang berihram tidak boleh memakni penutup
wajah dan sarung tangan. " (HR.Al Bukfiari)

Diriwayatkan juga bahwa Nabi SAW melarang wanita
menggunakan sanrng tangan dan gelang kaki ketika sedang
berihram.a3T Ketika seorang pria diwajibkan membuka kepalanya,
maka hukum ihramnya juga berhubungan dengan yang lain. Oleh
karena itu, dilarang memakai pakaian yang dijahit di seluruh
tubuhnya. Demikian j.rga wanita, ketika diwajibkan membuka
wajahnya, maka hukum ihram juga berhubungan dengan selain
anggota tersebut, yaitu kedua tangan. Yang dimaksudkan dalam hadits
mereka adalah membuka, sedangkan menutup dengan sesuatu yang
tidak dijahit berlaku bagi kaum pria, dan tidak diperbolehkan
menggunakan sesuatu yang dijahit.

Sedangkan gelang kaki dan sesuatu yang serupa dengannya,
seperti gelang dan Danluj', menurut zhahir perkataan Al Kharqi, tidak
boleh dipakai.

Ahmad berkata, "Wanita yang berihram dan yang ditinggal mati
suaminya tidak boleh menggunakan wewangian dan perhiasan, namun
diperbolehkan menggunakan yang lain."

n" HR. Abu Daud (2la 1827), Al Baihaqi (As-Sunan, 5/47), dan Ahmad (l/
Musnad,2/22 dan32) tanpa menyertakan redaksi, "Gelang kaki."

' Donluj adalah gelang yang dikenakan di lengan.
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Diriwayatkan dari Atha, bahwa dia tidak menyukai wanita yang
berihram menggunakan sutra dan perhiasan, sedangkan Ats-Tsauri
dan Abu Tsaur menganggapnya makruh.

Diriwayatkan dari Qatadah, menurutnya wanita yang berihram
boleh menggunakan cincin dan anting-anting, sedangkan gelang
tangan, gelang lengan, dan gelang kaki, hukumnya makruh dikenakan.

Menurut zhahir madzhab Ahmad, hal tersebut diperbolehkan.
Pendapat ini juga merupakan pendapat Ibnu Umar, Aisyah, dan ulama
aliran rasionalis. Dalam riwayat Hanbal, Ahmad berkata, "Wanita
yang ihram boleh memakai perhiasan dan sesuatu yang mengandung
Ushfur. "

Nafi berkata, "Istri-istri dan putri-putri Ibnu Umar memakai
perhiasan dan sesuatu yang terkena Ushfur saat sedang berihram, dan
Abdullah (Ibnu Umar) tidak mengingkari hal tersebut."

Ahmad meriwayatkan tentang manasik dari Aisyah RA, dia
berkata, "Wanita yang berihram boleh memakai sesuatu yang
diperbolehkan ketika tidak sedang berihram, seperti sutra dan
perhiasan. Hal ini didasarkan pada hadits Ibnu Umar RA, bahwa dia
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "setelah itu, wanita yang
berihram dapat memakai macom paknian yang disukainya, seperti
pakaian yang diberi Ushfur, sutra, dan perhiasan. "

Ibnu Al Mundzir berkata, "Tidak boleh melarang hal tersebut
dengan tanpa dalil."

Perkataan Ahmad dan Al Kharqi yang melarang hal tersebut
mungkin maksudnya adalah makruh, karena dianggap sebagai
perhiasan. Begitu juga dengan memakai celak itsmid. Hal ini tidak
mengharuskan fidyah, sebagaimana halnya memakai celak. Namun
jika orang yang berihram memakai sarung tangan, maka ia harus
membayar fidyah, karena dia memakai sesuatu yang dilarang
dikenakan ketika sedang berihram. Oleh karena itu, dia wajib
membayar "fidyah sebagaimana halnya wanita yang menggunakan
penutup wajah ketika sedang berihram.

Al Qadhi berkata, "seorang wanita tidak diperbolehkan
mengikat tangannya dengan pipihan kain, karena itu dianggap
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menutup badannya dengan memakai sesuatu yang dikhususkan

untuknya. Begitu juga dengan samng tangan. Juga pria yang mengikat

badannya dengan sesuatu. Namun apabila kedua tangannya dibalut

tanpa diikat, maka dia tidak perlu membayar fidyah, karena yang

diharamkan adalah memakainya, bukan menutupinya, sebagaimana

halnya tubuh pria."

594. Masalah: Al Kharqi berkata, "Seorang wanita yang

berihram tidak boleh mengeraskan suara talbiyah-nya, kecuali

sekadar suara yang bisa didengar oleh wanita yang berada di
sampingnya."

Ibnu Abdul Barr berkata, "Para ulama sepakat bahwa wanita

disunahkan untuk tidak mengeraskan suaranya ketika bettalbiyah.
Dia disunahkan mengucapkannya sekadar bisa didengar oleh dirinya.

Pendapat ini dianut oleh Atha, Malik, Al Auza'i, Syaf i, dan ulama

aliran rasionalis.

Diriwayatkan dari Sulaiman bin Yasar, dia berkata, "Menurut

para ulama, wanita disunahkan tidak mengeraskan suaranya ketika

membaca talbiyah."

Selain itu, wanita dimakruhkan mengeraskan suaranya' karena

khawatir menimbulkan fitnah. Oleh karena itu, adzan dan iqamah

tidak disunahkan bagi wanita, dan begitu juga yang disunahkan bagi

wanita ketika hendak mengingatkan imam dalam shalat dengan cara

bertepuk, bukan dengan tasbih.

Pasal: Disunahkan bagi seorang wanita untuk memoles

kuku dengan pohon pacar (inaf) pada saat ihram

Hal tersebut berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu

Umar RA, dia berkata, "Termasuk amalan sunah adalah seorang

wanita memoles tangannya dengan daun pacar."

Disamping itu, memakai pacar termasuk hiasan wanita, sehingga

pada saat berihram ia disunahkan sebagaimana halnya memakai
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wewangian. Dia juga boleh menggunakan daun pacar pada saat

seorang wanita melakukan ihram.

Al Qadhi berkata, "Memakai pacar hukumnya makruh, karena ia

termasuk perhiasan, sehingga menyerupai bercelak dengan

menggunakan sesuatu yang berasal dari bahan kimia. Jika wanita

tersebut melakukannya tetapi tidak sampai merusak kedua tangannya,

maka dia tidak perlu membayar fidyah."

Imam Syaf i dan Ibnu Al Mundzir berpendapat sama dalam

masalah ini.

Sementara itu, Imam Malik dan Muhammad bin Al Hasan

menghukumi makruh terhadap penggunaan pacar bagi wanita yang

sedang berihram dan mewajibkannya membayar fidyah.

Menurut kami, diriwayatkan oleh Ikrimah, ia berkata, "Aisyah
RA beserta istri-istri Nabi SAW yang lain pernah memoles kuku

dengan menggunakan daun pohon pacar saat sedang berihram."

Disamping itu, asal dari segala sesuatu adalah boleh, dan di sini

tidak ada dalil yang melarang, baik dari nash, ijma, maupun makna

yang tercantum dalam nash (secara eksplisit).

Pasal: Jika seorang Khuntsa Al Musykl melakukan ihram
maka tidak diwajibkan menghindari pakaian yang berjahit

Itu karena kita tidak bisa memastikan jenis kelaminnya yang

mengharuskan dirinya untuk menjauhi pakaian yang berjahit.

Ibnu Al Mubarak berkata, "Jika ia menutupi kepalanya maka ia
dikenai didenda."

Menurut pendapat yang benar, denda tersebut tidak wajib
dibayar, karena asalnya adalah tidak ada denda, dan kita tidak dapat

mewajibkan denda melalui sebuah keragu-raguan. Jika ia menutupi
wajahnya saja, maka fidyah tidak diwajibkan. Namun jika ia

mengumpulkan antara menutupi wajahnya dengan penutup wajah

serta menutupi kepalanya atau memakai pakaian yang berjahit pada

' Khuntsq musykil adalah orang yang terlahir dengan kondisi memiliki dua alat
kelamin.
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badannya, maka ia wajib membayary'dyah, karena bisa lepas dari pria
maupun wanita.

Pasal: Wanita disunahkan melakukan thawaf pada malam
hari

Itu karena akan lebih aman baginya dan juga mengurangi
kepadatan. Disamping itu, melakukan thawaf pada malam hari dapat
memungkinkan dirinya berada dekat dengan Ka'bah serta dapat
menyalami Hajar Aswad.

Hanbal meriwayatkan --dalam masalah manasik- dengan
sanad dari Abu Az-Zubair, bahwa Aisyah RA pemah melakukan
thawaf setelah Isya dengan satu kali thawaf (tujuh putaran) atau dua
kali thawaf (dua kali tujuh putaran), dan berseru kepada ahli majelis
yang ada di masjid, "Kembalilah kepada keluarga kalian, karena
hereka memiliki hak yang harus kalian penuhi."

Diriwayatkan dari Muhammad bin As-Sa'ib bin Barakah, dari
ibunya, dari Aisyah RA, bahwa Aisyah RA memerintahkan para
pemilik lampu agar mematikan lampu mereka, dan mereka pun
mematikannya kemudian berthawaf bersamanya dalam sebuah tirai.
Setiap kali ia selesai dad tujuh kali putaran, ia menyentuh rukun Hajar
Aswad dan berta'avtudz di antara rukun Hajar Aswad dan pintu
Ka'bah, sampai ketika ia selesai melakukan thawaf tiga kali, ia lantas
pergi menuju bagian belakang pengairan Zaavxn yang terletak di
samping orang-orang. Ia kemudian melakukan shalat enam rakaat.
Setiap dua rakaat, ia menuju ke arah para wanita dan menceramahi
mereka. Dengan hal tersebut, ia memisahkan shalatnya, hingga
selesai.

595. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram
tidak boleh menikah atau menikahkan, dan apabila ia
melakukannya maka pernikahan tersebut batal."

Lafazh Al Kharqi yang menyebutkan, "Tidak boleh menikah,"
maksudnya adalah tidak menerima nikah untuk dirinya. "Tidak boleh
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menikahkan," maksudnya adalah tidak boleh menjadi wali atau wakil
dalam sebuah pernikahan. Selain itu, tidak boleh menikahi wanita
yang sedang berihram.

Hal tersebut diriwayatkan dari Umar, anaknya, dan Zaid bin
Tsabit. Sa'id bin Al Musayyab, Sulaiman bin Yasar, Az-ZuIvi, Al
Attza'i, Malik, dan Syaf i juga berpendapat seperti ini. Sementara itu
Ibnu Abbas membolehkan hal tersebut, dan ini merupakan pendapat
Abu Hanifah. Hal itu sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu
Abbas RA, bahwa Nabi SAW pernah menikahi Maimunah saat beliau
sedang berihram.a" (HR. Muttafaq 'Ataih)

Disamping itu, nikah adalah sebuah akad yang menghalalkan
hubungan badan, sehingga tidak dapat diharamkan seperti halnya
membeli budak wanita.

Menurut kami, diriwayatkan oleh Aban bin Utsman bin Affan
RA; ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

'+X"\')&"\'),t-#' a(!i
"Orang yang berihram tidak boleh menikah, *rnrOorOon', *ou
meminang."o'n (HR. Muslim)

Ihram juga mengharamkan memakai wewangian dan pernikahan
seperti halnya iddah.

Adapun mengenai hadits Ibnu Abbas RA, Yazid bin Al Asham
telah meriwayatkan dari Maimunah, bahwa Nabi SAW menikahinya
dalam keadaan halal (tidak ihram), menggaulinya dalam keadaan
halal, dan Maimunah meninggal di Saraf, yaitu di sebuah tempat yang
digunakan beliau untuk menggaulinyu.ooi (HR. Abu Daud dan Al

o" HR. Al Bukhari (71c4258), Muslim (2Afikah/103U746), Abu Daud (2/3

1844), At-Tirmidzi (317 842), An-Nasa'i (5/g 2837), Ahmad (Al Musnad,l/330 dan

336), dan Ad-Darimi (21c1822).
o'n HR. Muslim (2Nikah/1030/741), Abu Daud (2/C1842),Ibnu Majah (l/g

1966), An-Nasa'i (6/g 3275),Malik (Al Muwaththa',11348), Ahmad (Al Musnad,
l/64), At-Tirmidzi (31840), Al Baihaqi (As-Sunan, 5/65), dan Ad-Daruquthni
(3/26r).

*o HR. Abu Daud (2/ 1843), Ahmad (6/333), dan Ibnu Majah (t/g 1964) dari
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Atsram)

Diriwayatkan dari Abu Rafi, ia berkata, "Rasulullah SAW

menikahi Maimunah saat beliau halal (tidak ihram) dan menggaulinya

dalam keadaan halal. Ketika itu aku adalah pesuruh (pembantu)
, .,441

mereKa.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan, dan Maimunah lebih

tahu mengenai dirinya, sementara itu Abu Rafi adalah pemilik cerita

yang ketika itu adalah seorang pesuruh (pembantu). Keduanya

tentunya lebih tahu mengenai hal itu daripada Ibnu Abbas dan lebih

utama untuk didahulukan, walaupun seandainya Ibnu Abbas sudah

dewasa. Lalu, bagaimana jadinya sementara (pada saat itu) Ibnu

Abbas saat itu masih kecil dan tidak mengetahui hakikat

permasalahan? Pendapatnya itu tentu tidak dapat dibenarkan-"

Sa'id bin Al Musayyab berkata, "Ibnu Abbas keliru, Nabi SAW

tidak menikahi Maimunah kecuali dalam keadaan halal." Lalu,

bagaimana menggunakan hadits dengan keadaan seperti itu?

Perkataan Ibnu Abbas yang menyebutkan if 91 dapat ditafsirkan

dengan bulan-bulan haram, atau di dalam tanah haram, seperti contoh

syair berikut ini,

t1;J t;!;;lr ok ut rrt

"Mereko membunuh Ibnu Affan Sang Khalifuh di tanah haram-"

Ada yang berpendapat bahwa Nabi SAW menikahi Maimunah

dalam keadaan halal. Sementara itu, masalah menikahinya

menampakkan bahwa beliau dalam keadaan ihram. Seandainya kedua

hadits tersebut shohih, maka mendahulukan hadits kami pasti lebih

utama, karena hadits kami merupakan sabda Nabi SAW, sedangkan

yang lain adalah perbuatan beliau, dan ucapan lebih kuat daripada

perbuatan, karena perkataan bisa saja berfungsi sebagai pengkhususan

terhadap perbuatan beliau.

Akad nikah berbeda dengan membeli budak. Nikah diharamkan

hadits Maimunah RA.
44r HR. At-Tirmidzi (3/c 841), Ahmad (6192 dan 393), Ad-Darimi (2/3 1825)'

dan Al Baihaqi (As-Sunan,5166). Al Albani berkata, "Hadits ini dha'ifJ'
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dengan adanya masa iddah, murtad (keluar dari agama Islam),
berbeda agama, dan yang dinikahi itu adalah saudara perempuan
sesusuan. Tentunya syarat-syarat yang berlaku dalam masalah nikah
tidak berlaku dalam masalah pembelian budak.

Pasal: Apabila pria yang berihram menikah atau menikahkan,
atau wanita yang berihram dinikahkan, maka pemikahan tersebut
batal, baik mereka (berdua) berihram maupun hanya salah satu yang
berihram. Hal itu dilarang dan tidak sah, seperti menikahi wanita
bersama bibinya.

Diriwayatkan dari Ahmad, dia berkata, "Jika orang yang
berihram menikahkan, maka pernikahan itu tidak menjadi batal."

Sebagian sahabat kami berkata, "Hal tersebut menunjukkan
bahwa jika wali sendirian atau sang wakil dalam keadaan ihram, maka
pernikahan tidak menjadi batal."

Dalam hal ini, yang menjadi ketetapan madzhab adalah
pendapat yang pertama. Adapun ucapan Ahmad, mengandung
penafsiran bahwa hal itu tidak membatalkan, karena termasuk hal
yang diperdebatkan.

Al Qadhi berkata, "Antara keduanya dipisahkan dengan thalak.
Begitulah semua pernikahan yang diperselisihkan."

Dalam riwayat Abu Thalib, Ahmad berkata, "Jika seorang
wanita menikah tanpa wali, maka sang wali tidak berhak
menikahkannya dari orang lain hingga dia bercerai, karena pernikahan
seorang wanita tanpa perceraian akan mengakibatkan sang wanita
memiliki dua suami dan masing-masing dari keduanya meyakini akan
kehalalan dirinya."

Pasal: Makruh hukumnya orang yang berihram meminang
dan juga pinangan wanita yang berihram

Orang yang berihram dimakruhkan meminang orang yang halal
(bukan dalam keadaan ihram), karena pada sebagian lafal hadits
Utsman disebutkan, "Orang yang berihram tidak boleh menilmh,

Al Mughni - lsssl



meniluhl(an, dan meminang." (HR. Muslim)

Hal itu dikarenakan dapat menyebabkan keharaman dan

menyerupai kasus memberikan informasi tentang keberadaan hewan

buruan bagi orang Yang berihram.

Ihram yang batal sama seperti ihram yang sah dalam hal

pelarangan menikah dan semua larangan lainnya, karena hukumnya

masih tetap mengenai kewajiban dalam ihram. Demikian juga hal-hal

yang diharamkan.

Pasal: orang yang berihram dimakruhkan menjadi saksi

dalam pernikahan

Itu karena sama halnya dengan membantu pernikahan, sehingga

menyerupai meminang. Namun jika dia menjadi saksi atau melakukan

pinangan, pernikahan tidak batal.

Sebagian sahabat Imam Syaf i berpendapat, "Pernikahan tidak

dapat terlaksana dengan adanya kesaksian orang-orang yang berihram,

karena dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa orang yang

berihram tidak dapat menjadi saksi."

Menurut kami, saksi tidak boleh turut campur dalam sebuah

akad, sehingga menyerupai meminang, lafal tersebut tidak dikenal dan

tidak ditetapkan oleh hukum. Apabila orang yang berihram menikah

atau menikahkan, atau yang berihram dinikahkan, maka itu tidak

mewajibkan dirinya membayar fidyah, karena itu termasuk akad yang

rusak lantaran adanya ihram, sehingga tidak diwajibkanfidyoft, seperti

halnya membeli hewan buruan.

596. Masalah: At Kharqi berkata, "Apabila orang yang

berihram melakukan hubungan badan pada vagina, baik keluar

mani maupun tidak, maka haji keduanya batal. Sang pria wajib

membayar Badanah (satu ekor unta atau sapi) jika memang dia

memaksa sang wanita. Namun jika sang wanita hanya menaati

ajakan sang pria, maka masing-masing wajib membayar

Badanah."
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Haji batal karena hubungan badan yang dilakukan pada vagina,

menurut kesepakatan ulama.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa haji tidak
menjadi batal karena melakukan sesuatu pada saat ihram kecuali
melakukan hubungan badan."442

Hal tersebut didasarkan pada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu
Umar RA, bahwa ada seorang pria bertanya kepadanya, "Aku telah

berhubungan badan dengan istriku saat kami dalam keadaan ihram."
Ibnu Umar kemudian menjawab, "Kamu telah merusak hajimu, maka
pergilah kamu dan keluargamu bersama orang-orang dan lakukanlah
apa yang mereka lakukan serta ber-/ahallul-lah jika mereka ber-
tahallul. Jika ada kesempatan pada tahun yang akan datang, berhajilah
bersama istrimu dan bayarlah hewan Kurban. Apabila kalian berdua
tidak menemukan hewan Kurban atau tidak mampu membayar, maka
berpuasalah selama tiga hari pada saat haji dan tujuh hari ketika kalian
kembali."

Ibnu Abbas dan Abdullah bin Amr RA juga berkata demikian,
dan kami tidak mengetahui ada orang yang menentang hal tersebut
pada masa mereka. (HR. Al Atsram)

Sedangkan dalam hadits Ibnu Abbas RA disebutkan bahwa
keduanya (suami istri tersebut) berpisah sejak berihram hingga
akhirnya keduanya menyelesaikan haj inya.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Perkataan Ibnu Abbas merupakan
riwayat tertinggi mengenai orang yang melakukan hubungan badan

saat menjalankan ibadah haji. Pendapat ini diriwayatkan pula dari
Umar RA, Ibnu Al Musayyab, Atha, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Syaf i,
Ishak, Abu Tsaur, dan para ulama aliran rasionalis.

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara sebelum wukuf dengan

sesudah wukuf. Abu Hanifah berkata, "Apabila orang tersebut
melakukan hubungan badan saat sebelum wukuf, maka hajinya batal,
namun jika ia melakukannya sesudah wukuf, maka hajinya tidak batal,

sebagaimana disabdakan Nabi SAW, i? td'jlt *Haji adalah (wukufl

nn'Lihat Al ljma' (hal.42/142).
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di Arafah.'M3

Ini artinya, dengan wukuf, hal-hal yang telah lewat menjadi
aman dan kerusakan menjadi aman pula, seperti halnya tahallul.

Kami berpandangan bahwa ucapan sahabat yang kami
riwayatkan mutlak berlaku pada orang dalam keadaan ihram,

disamping hubungan badan yang dilakukan tersebut bertepatan

dengan melakukan ihram hingga membatalkan ibadahnya, seperti

halnya sebelum melakukan wukuf.

Adapun sabda Nabi SAW yang menyebutkan, *Haji adalah
Arafah," maksudnya adalah bagian terpentingnya, atau wukuf
merupakan rukun yang pasti dalam haji, dan orang yang telah melalui
berarti menjadi aman terhadap kerusakan dengan dalil umrah.

Ats-Tsauri dan Ishak berkata, "Orang tersebut diwajibkan
membayar budnah seekor unta. Apabila dia tidak menemukannya

maka dibayar dengan seekor kambing."

Para ulama pengikut aliran rasionalis berpendapat, "Apabila
orang tersebut berhubungan badan sebelum wukuf, maka hajinya
rusak atau batal, dan dia wajib membayar seekor kambing. Namun
apabila dia berhubungan badan setelah wukuf maka ia wajib
membayar budnah dan hajinya sah. Hal itu karena sebelum wukuf
berarti qadha diwajibkan dan tidak diwajibkan membayar budnah

seperti halnya ketinggalan (manasik)."

Menurut kami, hubungan badan yang dilakukan tersebut

bertepatan dengan ihram, maka budnah wajib dibayar seperti halnya

setelah wukuf, menurut perkataan orang yang kami anggap sebagai

sahabat, yang cenderung tidak membedakan antara wukuf dengan

setelahnya, sedangkan orang yang ketinggalan (manasik), maka

menurut ijma hal itu berbeda dengan berhubungan badan. Oleh karena

itu, dalam hal ini mereka tidak diwajibkan membayar seekor kambing,

berbeda dengan berhubungan badan.

oo' HR. Abu Daud (2/c 1949) dengan redaksi, "Haji adalah pada hari Arafah",

At-Tirmidzi (3/C 889), An-Nasa'i (5/C 3016), Ibnu Majah (2/C3015), Ad-Darimi

(2/1887), Al Baihaqi (As-Sunan,5/152 dan 173), Ahmad (41309,310, dan 335), dan

Ad-Daruquthni (2/241). Al Albani berkata, "Hadits ini shahih."
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Apabila seorang wanita dipaksa berhubungan badan. maka dia
tidak wajib membayar hewan Kurban dan tidak wajib pula bagi pria
untuk membayarkannya. Hal itu menurut ketetapan Ahmad.
Dikarenakan itu adalah hubungan badan yang mewajibkan membayar
kafarat, sedangkan kafarat tidak wajib lebih dari satu dikarenakan
hubungan badan yang dipaksa, seperti halnya dalam puasa. Pendapat
ini adalah pendapat Ishak, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir.

Disebutkan dalam riwayat Ahmad yang lain bahwa sang pria
membayar hewan Kurban atas diri sang wanita. Pendapat ini juga
merupakan pendapat Atha dan Malik. Hal itu dikarenakan batalnya
haji disebabkan oieh sang pria dalam hak keduanya. Sang pria
diwajibkan membayar hewan Kurban karena dia telah membatalkan
haji sang wanita, sebagai persamaan atas hajinya.

Diriwayatkan pula dari Ahmad yang menunjukkan bahwa
hewan Kurban diwajibkan atas diri sang wanita karena rusaknya haji
ditetapkan bagi dirinya, sehingga hewan Kurban tersebut diwajibkan
kepadanya, seperti halnya jika ia patuh. Bisa jadi ia menghendaki
bahwa hadyu diwajibkan bagi sang wanita yang ditanggung oleh sang
suami sehingga tidak ada riwayat yang ketiga.

Apabila hal itu dilakukan dalam kondisi sang wanita patuh,
maka keduanya wajib membayar budnah. Pendapat ini adalah
pendapat Ibnu Abbas, Sa'id bin Al Musayyab, An-Nakha'i, Adh-
Dhahak, Malik, Al Hakim, dan Hammad. Hal itu karena Ibnu Abbas
RA pernah berkata, "Kamu membayar seekor unta dan dia (sang
wanita) membayar seekor unta, sebab dia adalah orang yang
melakukan hubungan tanpa ada paksaan, sehingga ia wajib membayar
budnah seperti halnya sang pria."

Diriwayatkan dari Ahmad, dia berkata, "Aku harap satu hadyu
dapat mencukupi keduanya." Pendapat yang sama juga diriwayatkan
dari Atha, dan merupakan pendapat Syaf i, sebab hubungan badan
tersebut hanya satu sehingga tidak diwajibkan lebih dari satu budnah,
seperti halnya dalam keadaan dipaksa. Dalam hal ini, wanita yang
tidur (kemudian digauli) sama dengan wanita yang dipaksa. Mengenai
batalnya haji maka tidak ada perbedaan antara keadaan dipaksa
dengan keadaan patuh, karena kami tidak menemukan ada ulama yang
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berbeda pendapat dalam hal ini.

Pasal: Tidak ada perbedaan antara melakukan hubungan

badan dalam vagina dengan anus, baik pada manusia maupun

binatang

Pendapat tersebut adalah pendapat Imam syaf i dan Abu Tsaur.

Sedangkan berhubungan badan dengan binatang tidak

membatalkan ibadah haji. Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik

dan Abu Hanifah, karena perbuatan tersebut tidak mewajibkan adanya

sanksi, sehingga menyerupai hubungan badan yang dilakukan pada

selain vagina.

Abu Tsaur meriwayatkan dari Abu Hanifah, bahwa

berhubungan dengan sesama jenis (homoseksual) dan melakukan

hubungan pada dubur tidak merusak atau membatalkan haji, karena

perkawinan tidak dapat ditetapkan dengannya sehingga tidak merusak

haji, seperti halnya melakukan hubungan pada selain vagina'

Menurut kami, hubungan sesama jenis adalah berhubungan pada

alat kemaluan yang mewajibkan mandi, sehingga membatalkan haji,

seperti halnya menggauli wanita pada vagina. Perbedaannya adalah,

beihubungan pada selain vagina tidak termasuk kategori dosa besar

bagi wanita asing dan tidak diwajibkan membayar mahar, iddah,

sanksi, dan mandi, kecuali keluar mani. Oleh karena itu, masalah ini

seperti halnya masalah kami dalam riwayat'

Pasal: Jika hubungan badan terjadi berulang-ulang, dan ia

telah membayar kafarat dari hubungan yang pertama, maka

untuk hubungan yang kedua ia diwajibkan membayar kafarat

yang kedua seperti halnya yang pertama, dan jika ia belum

-"-b"yur kafarat yang pertama maka membayar satu kafarat,

karena untuk satu kali hubungan terdapat satu kafarat

Dikarenakan hubungan badan merupakan penyebab adanya

kafarat, maka kafarat diwajibkan seperti halnya yang pertama.

Pendapat yang kuat dalam hal ini adalah pendapat pertama, karena

hubungan badan tersebut merupakan hubungan yang mewajibkan

@l - At Mughni



kafarat.

Apabila hubungan itu terjadi secara berulang-ulang sebelum
membayar kafarat pertama, maka kafarat kedua tidak diwajibkan,
seperti halnya dalam puasa.

Abu Hanifah berpendapat, "Untuk hubungan yang kedua
diwajibkan membayar seekor kambing, baik orang yang
melakukannya itu sudah membayar kafarat yang pertama maupun
belum, kecuali hubungan tersebut terjadi berulang-ulang dalam satu
majelis dengan tujuan membatalkan ihram, karena hubungan tersebut
bertepatan dengan ihram, yakni mengurangi kesucian, sehingga
diwajibkan membayar satu ekor kambing seperti halnya hubungan
yang dilakukan setelah tahallul pertama."

Imam Malik berkata, "Tidak diwajibkan apa pun pada hubungan
yang kedua. Atha meriwayatkan hal tersebut. Hal itu dikarenakan
hubungan yang kedua tersebut tidak mebatalkan haji sehingga tidak
diwajibkan apa pun karenanya, seperti halnya jika belum membayar
kafarat."

Sedangkan Imam Syaf i berpendapat seperti pendapat kami dan
hampir sama dengan pendapat Abu Hanifah.

Menurut kami, budnah wajib dibayar jika diwajibkan membayar
kafarat, karena ia melakukan hubungan pada saat ihram dan belum
berlahallul serta tidak mungkin mencampurkan kafaratnya ke dalam
masalah yang lain, sehingga seperti hubungan yang pertama.
Disamping itu, ihram yang batal adalah seperti ihram yang sah dalam
segala masalah kafarat, begitu juga dalam berhubungan. Juga, jika ia
belum membayar kafarat yang pertama, maka mencampurkan
kafaratnya seperti halnya mencampurkan hukum mahar dan sanksi
hukum. Pemberian batasan dengan tidak adanya kafarat akan lebih
baik daripada pemberian batasan dengan satu majelis, sebagaimana
yang telah kami utarakan mengenai mahar, sanksi, pembayaran
kafarat di dalam sumpah, zhihar, dan lainnya.

597. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila seseorang
berhubungan badan selain pada vagina dan belum sampai
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mengeluarkan mani, maka ia wajib membayar dum. Namun iika
mani telah keluar maka dia wajib membayar budnah dan hajinya

rusak."

Adapun jika dia belum sampai keluar mani, maka hajinya tidak

batal, dan kami belum menemukan ada ulama yang mengatakan

hajinya rusak. Hal itu karena perbuatan yang ia lakukan adalah

beih.,bungan pada selain vagina yang tidak sampai keluar mani,

sehingga hajinya tidak batal, seperti halnya melakukan sentuhan atau

hubungan yang tidak sampai mewajibkan mandi'

Hubungan yang dilakukan tanpa keluar mani disamakan dengan

menyentuh atau meraba, sehingga diwajibkan membayar seekor

kambing.

Al Hasan berpendapat mengenai orang yang menyentuh

kemaluan budak perempuannya, bahwa ia wajib membayar budnah.

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jabir, ia berkata, "Jika seorang pria

melakukan sesuatu kepada seorang wanita selain berhubungan badan,

maka dia hendaknya menyembelih seekor sapi'"

Menurut kami, hal tersebut merupakan proses perabaan tanpa

mengeluarkan mani, sehingga disamakan dengan menyentuh pada

selain kemaluan. Namun jika ia mengeluarkan mani maka budnah

wajib dibayar.

Al Hasan, Sa'id bin Jabir, Ats-Tsauri, dan Abu Tsaur juga

berpendapat sama. Sementara itu Imam Syaf i, para ulama aliran

rasionalis, dan Ibnu Al Mundzir berpendapat, "Ia wajib membayar

seekor kambing, karena itu merupakan hubungan bukan pada

kemaluan, sehingga menyerupai hubungan jika tidak keluar mani."

Menurut kami, hubungan tersebut merupakan hubungan badan

yang mewajibkan mandi, sehingga budnah wajib dibayar, seperti

halnya melakukan hubungan pada kemaluan'

Sedangkan mengenai batalnya haji yang disebabkan oleh hal

tersebut, ada dua riwaYat, Yaitu:

Pertama, hajinya batal. Pendapat ini dipilih oleh Al Kharqi dan
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Abu Bakar. Pendapat ini juga merupakan pendapat Atha, Al Hasan, Al
Qasim bin Muhammad, Malik, dan Ishak, karena berhubungan badan

secara langsung hingga mengeluarkan mani membatalkan haji, seperti

halnya puasa.

Kedua, hajinya tidak batal. Pendapat ini adalah pendapat Syafi'i,
para ulama aliran rasionalis, dan Ibnu Al Mundzir. Pendapat inilah
yang benar, karena perbuatan tersebut merupakan perbuatan

bersenang-senang yang tidak wajib mendapatkan sanksi sehingga

tidak membatalkan haji, seperti halnya jika tidak keluar mani'

Disamping itu, tidak ada nash dan ijma, melainkan hanya sebatas

makna nash. Hal itu dikarenakan melakukan hubungan pada kemaluan

mewajibkan adanya sanksi. Ada dua belas hukum yang berkaitan

dalam hal ini, tanpa membedakan antara keluar mani dengan tidak
tidak keluar mani. Puasa berbeda dengan haji dalam hal membatalkan.

Puasa dapat menjadi batal karena berulang kali melihat (aurat)

disertai dengan keluarnya mani dan madzi, serta segala larangan-

larangannya, sdangkan haji tidak menjadi batal karena adanya sesuatu

yang menjadi larangan puasa kecuali bersenggama. Oleh karena itu,
keduanya berbeda.

Dalam hal ini, wanita sirma seperti laki-laki jika ia memiliki
syahwat. Namun jika ia tidak memiliki syahwat maka tidak
diwajibkan apa pun kepadanya, seperti halnya laki-laki jika ia tidak
ada syahwat.

598. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila seseorang

mencium (wanita) dan tidak sampai keluar mani, maka
diwajibkan membayar dam, dan sedangkan jika sampai
mengeluarkan mani, maka diwajibkan membayar budnah. Dalam
riwayat lain, Abu Abdutlah menyebutkan, 'Jika ia keluar mani
maka hajinya batal'."

Penjelasan: Hukum mencium sama dengan hukum melakukan
hubungan selain pada kemaluan, akan tetapi dalam masalah ini Al
Kharqi menuturkan dua riwayat mengenai batalnya haji ketika keluar
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mani, dan ia hanya menuturkan satu riwayat mengenai rusaknya haji

ketika melakukan hubungan selain pada kemaluan.

Kami telah menuturkan bahwa dalam hal tersebut juga ada dua

riwayat, dan telah kami kemukakan pula perbedaan yang ada di

dalamnya. Namun kami mengisyaratkan perbedaan sebagai bentuk

pengontrolan terhadap ucapan Al Kharqi. Kami kemukakan, keluar

mani tanpa melakukan hubungan tidak membatalkan haji, seperti

halnya memandang. Disamping itu, kenikmatan yang dirasakan

karena berhubungan badan jauh lebih nikmat daripada yang dilakukan

dengan berciuman, sehingga ia berada di atasnya mengenai kewajiban.

Hal itu karena urutan hukum bersenang-senang didasarkan pada

kenikmatan yang dirasakan. Melakukan hubungan pada kemaluan

adalah kenikmatan yang paling tinggi, sehingga membatalkan haji,

baik mengeluarkan mani maupun tidak. Melakukan hubungan selain

pada kemaluan berada di bawahnya, sehingga yang diwajibkan adalah

budnah. Jika sampai mengeluarkan mani maka haji menjadi batal, dan

jika tidak maka cukup dengan membayar dam. Berciuman berada di

bawah keduanya, sehingga kewajiban yang harus dipenuhi berada

dibawah keduanya juga. Oleh karena itu, berciuman mengakibatkan

kewajiban membayar budnah ketika keluar mani dengan tanpa

membatalkan haji. Setelah melihat secara berulang-ulang, tingkat

yang paling rendah dari semuanya yaitu kewajiban membayar dam

pada saat keluar mani dan tidak diwajibkan apa pun ketika tidak

keluar mani.

Mengenai orang yang berhubungan badan selain pada kemaluan

dan berciuman, Al Kharqi berkata, "Keduanya merupakan tindakan

berhubungan, sehingga hukum keduanya dalam masalah kewajiban

adalah sama."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah berkata kepada

seorang pria yang mencium istrinya, "Engkau telah menyebabkan

hajimu batal." Hal sama juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jabir.

Sa'id bin Al Musayyab, Atha bin Sirin, Az-Zuhri, Qatadah,

Malik, Ats-Tsauri, Syaf i, Abu Tsaur, dan ulama rasionalis

berpendapat, "Ia wajib menbayar dam." Hal itu diriwayatkan dari

Asy-Sya'bi dan Sa'id bin Jubair.
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Al Atsram meriwayatkan dengan sanad dari Abdunahman bin
Al Harits, bahwa Amr bin Abdullah pernah mencium Aisyah binti
Thalhah dalam keadaan ihram, lalu ia bertanya, dan dianjurkan agar ia
menyembelih hewan Kurban."

Yang tampak dalam riwayat ini adalah, Amr bin Abdullah
belum sampai pada taraf mengeluarkan mani karena dia tidak
menyebutkan keluar madzi atau belum.

Sa'id bin Jabir berkata, "Jika orang yang berihram mencium,
baik sampai mengeluarkan madzi maupun tidak, maka wajib
dikenakan dem."

Semua sentuhan yang mengandung syahwat sama seperti
mencium, karena sentuhan tersebut merupakan proses yang
menyebabkan pelakunya merasa nikmat.

Ahmad berkata mengenai orang yang memegang alat kemaluan
istrinya dalam keadaan ihram, "Sebaiknya dia menyembelih seekor
kambing."

Atha berkata, "Jika orang yang berihram berciuman atau
bersentuhan, maka ia hendaknya menyembelih hewan Kurban."

599. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila orang yang
berihram melihat (aurat) lalu ia memalingkan matanya dan
mengeluarkan mani, maka dam wajib dikenakan padanya.
Namun jika ia mengulangi pendangan tersebut hingga
mengeluarkan mani, maka ia wajib membayar budnah."

Penjelasan: Haji tidak menjadi batal lantaran pandangan yang
dilakukan secara berulang-ulang, baik sampai mengeluarkan mani
maupun tidak. Hal ini didasarkan pada riwayat Ibnu Abbas RA, dan
juga merupakan pendapat Abu Hanifah dan Syaf i.

Diriwayatkan dari Al Hasan, Atha, dan Malik, mengenai orang
yang melihat secara berulang-ulang hingga mengeluarkan mani, "Ia
wajib berhaji pada tahun berikutnya, karena ia mengeluarkan mani
lantaran perbuatan yang dilarang yang menyerupai mengeluarkan
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mani dengan cara berhubungan badan."

Menurut kami, proses keluarnya mani tersebut tidak melalui

suatu hubungan sehingga menyerupai proses keluarnya mani dengan

cara berfantasi dan mimpi basah. Dasar yang mereka analogikan tidak

sah. Selain itu, hubungan badan yang dilakukan lebih mendatangkan

kenikmatan dan lebih mendatangkan syahwat, sehingga tidak boleh

disamakan dengan melakukan penglihatan. Adapun jika ada seseorang

melihat dan tidak mengulangi lalu ia mengeluarkan mani, maka ia
wajib menyembelih seekor kambing. Namun apabila ia melihat

berulang-ulang hingga mengeluarkan mani, maka ada dua riwayat,
yaitu:

Pertama, wajib membayar budnah. Hal ini diriwayatkan dari

Ibnu Abbas.

Kedua, wajib menyembelih seekor kambing. Pendapat ini adalah

pendapat Sa'id bin Jubair dan Ishak. Riwayat kedua ini dari Ibnu

Abbas RA.

Abu Tsaur berpendapat, "Tidak diwajibkan apa pun atas diri
orang tersebut."

Hal senada juga diungkapkan dari Abu Hanifah dan Syaf i,
karena hal tersebut tidak dianggap sebagai suatu hubungan dan hanya

rnenyerupai fantasi.

Menurut kami, ia telah mengeluarkan mani melalui perbuatan

yang dilarang, sehingga fidyah wajib dikenakan padanya seperti

halnya melakukan sentuhan.

Al Atsram meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa seorang

pria pernah bercerita kepada Ibnu Abbas, "Terjadilah apa yang telah

digariskan oleh Allah, sesungguhnya istriku bersolek untukku, lalu ia
mengucapkan kata-kata manis kepadaku hingga membangkitkan
nafsuku." Mendengar itu, Ibnu Abbas berkata kepada pria itu,
"selesaikan hajimu lalu sembelihlah hewan Kurban."444

Hanbal meriwayatkan dari Mujahid, bahwa pernah ada seorang

yang sedang berihram melihat istrinya hingga mengeluarkan

* HR. Al Baihaqi (As-Sunan,5/168).

pria
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madzi. Pria itu kemudian memaki istrinya, lalu lbnu Abbas berkata,
'Sembelihlah hewan Kurban dan jangan memaki istrimu'."

Pasal: Jika orang yang berihram melihat secara berulang-ulang
hingga mengeluarkan madzi, Abu Al Khaththab berkata, "Dam wajib
dikenakan pada dirinya."

Al Qadhi berkata, "Pendapat tersebut juga diutarakan oleh Al
Kharqi." Al Qadhi juga berkata, "Selain karena madzi adalah bagian
dari mani, selain ia juga timbul karena ada unsur kenikmatan,
sehingga sama seperti melakukan sentuhan'."

Jika penglihatan tersebut tidak dibarengi dengan keluarnya mani
atau madzi, maka tidak ada kewajiban apa pun atas dirinya, baik
dilakukan secara berulang-ulang maupun tidak.

Diriwayatkan dari Ahmad, mengenai orang yang menelanjangi
istrinya dan hanya sekadar menelanjangi, bahwa ia wajib membayar
seekor kambing. Bisa jadi hal itu adalah penggaulan, karena secara
zhahir penelanjangan tidak lepas dari penggaulan, atau bahwa ia
mengeluarkan mani atau madzi.

Adapun jika hanya sekadar melihat, tidak mewajibkan apa-apa,
karena Nabi SAW pernah melihat istri-istrinya pada saat sedang
berihram, dan begitu pula para sahabat RA.

Pasal: Apabila orang yang berihram memikirkan sesuatu
yang berhubungan dengan seks hingga mengeluarkan mani, maka
ia tidak diwajibkan apa pun

Hal itu karena pikiran seperti itu terkadang terlintas di benak
tanpa disengaja, sehingga tidak bersinggungan dengan hukum
sebagaimana halnya dalam puasa.

Nabi SAW bersabda,

.1'2r,1 o,.ozoi,. ,.t t.ql o i., al o. .... .\ 6
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"sesungguhnya Atlah mengdmpuni umatku terhadap apa yaug.

ada dibenalmya selagi bitum dilakukan atau diucapkan'"445

(HF.. Muttafaq'Alaih)

Pasal: Bersenggama karena sengaja atau lupa adalah sama

Itu sama seperti yang dikemukakan oleh Ahmad, ia berkata,
..Jika orang yang berihram menggauli istrinya, maka hajinya batal,

karena itu merupakan sesuatu yang tidak dapat dikembalikan. Sehelai

rambut apabila dipotong maka ia tidak dapat dikembalikan, hewan

buruan apabila dibunuh maka ia tidak dapat dikembalikan. Ketiga hal

tersebut, baik dilakukan sengaja maupun karena lupa, adalah sama."

Al Kharqi tidak menyebutkan lupa di sini, namun ia
menyebutkannya di dalam puasa. Ia juga menjelaskan bahwa

hubungan badan yang dilakukan di dalam kemaluan atau selain

kemaluan yang disertai dengan keluarnya mani, adalah sama, baik

dilakukan secara sengaja maupun tidak.

Namun jika yang terjadi selain berhubungan badan, seperti

ciuman, sentuhan, dan madzi yang keluar karena memandang secara

berulang-ulang, maka memiliki status hukum yang berbeda-beda

ketika dilakukan secara sengaja atau tidak. Sementara di sini dituntut

untuk salna, karena hubungan badan hampir tidak mengenal istilah

lupa, berbeda halnya dengan lainnya. Disamping itu, berhubungan

badan dapat membatalkan puasa, berbeda dengan lainnya, sehingga

jika dilakukan secara sengaja atau tidak sengaja, status hukumnya

sama seperti halnya ketinggalan (manasik), berbeda dengan lainnya.

Orang ihram yang tidak mengetahui dan orang yang dipaksa,

berada dalam lingkup hukum orang yang lupa. Di antara ulama yang

berpendapat bahwa status hukum hubungan badan yang dilakukan

secara sengaja atau tidak sengaja sama saja adalah Abu Hanifah,

Malik, dan Syafi'i dalam qaul qadim-nya, sementara dalam qaul

jadid-nya, dia berkata, "Tidak membatalkan haji dan tidak diwajibkan

apa pun kepadanya karena ada unsur lupa serta tidak tahu.

Dikarenakan haji adalah ibadah yang wajib diganti dengan membayar

*t HR. Al Bukhari (lllc6664) dan Muslim (l/Iman/l l7l20l).
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kafarat apabila batal, maka hubungan badan yang dilakukan oleh
orang yang sengaja dan tidak sengaja berbeda dalam hal kafarat,
seperti halnya puasa.

Menurut kami itu merupakan sebab yang berhubungan dengan
kewajiban meng-qadha dalam haji, maka baik sengaja maupun tidak
sengaja, adalah sarna, sebagaimana halnya ketinggalan melakukan
kewajiban haji. Sementara dalam puasa tidak diwajibkan membayar
kafarat karena melakukan sesuatu yang merusak puasa. Hal itu
didasarkan pada ketentuan bahwa semua yang merusak ibadah selain
berhubungan badan tidak menyebabkan kewajiban membayar kafarat.
Kafarat diwajibkan khusus karena melakukan hubungan seks. Oleh
sebab itu, status hukum keduanya (haji dan puasa) berbeda.

600. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang melakukan
ihram diperbolehkan berdagang, lakukan berbagai aktivitas, dan
merujuk istrinya."

Dalam riwayat lain dari Abu Abdullah (perihal meminta
kembali untuk rujuk), dia berkata, "Orang yang berihram sebaiknya
tidak melakukannya. Adapun tentang niaga dan pekerjaan, kami tidak
mengetahui ada ulama yang berbeda pendapat dalam hal
dibolehkannya kedua transaksi tersebut. "

Diriwayatkan dari Abu Abbas RA, ia berkata, "Dzu Al Majaz
dan Ukadz pada zaman Jahiliyah merupakan tempat orang-orang
berdagang, kemudian setelah Islam datang, mereka sepertinya tidak
menyukai hal tersebut, hingga turunlah ayat,'Tidak ada dosa bagimu
mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Rabb-mu'. (Qs. Al
Baqarah [2]: 198) pada saat musim haji."

Sedangkan masalah rujuk menurut pendapat yang masyhur dan
merupakan pendapat mayoritas ulama, hal itu dibolehkan. Sedangkan
menurut riwayat yang kedua, rujuk ketika itu tidak dibolehkan, karena
itu adalah suatu upaya agar kemaluan yang dimaksud dihalalkan
dengan menggunakan sebuah akad. Oleh karena itu, hal tersebut tidak
diperbolehkan sebagaimana halnya nikah.
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Menurut riwayat yang benar, wanita yang dapat dirujuk adalah
wanita yang masih tergolong istri, dan rujuk dalam hal ini berarti
menahan, berdasarkan firman Allah swr, "Maka rujukirah mereka
dengan cara yang makruf." (Qs. Al Baqarah l2l: 231) Sehingga hal itu
dibolehkan, sebagaimana rujuk sebelum thalak.

Kita tidak dapat menerima bahwa rujuk adalah upaya
pembolehan, meskipun sebenarnya wanita yang dapat dirujuk adalah
dibolehkan. Apabila kami menerima bahwa rujuk adalah upaya
pembolehan, maka sudah barang tentu (ihram) menjadi batal lantaran
membeli budak. Disamping itu, hal-hal yang berkaitan dengan
kebolehan istri, dibolehkan pula di dalam nikah, seperti pembayaran
kafarat dalam zhiher. Adapun pembelian budak (pada saat ihram),
hukumnya boleh, baik dengan maksud menjadikan gundik maupun
tidak. Kami juga tidak mengetahui ada perbedaan pendapat ulama
mengenai hal ini. Lagipula, masalah ini bukan masalah menghalalkan
kemaluan, sehingga memiliki kesamaan dengan membeli budak dan
hewan. oleh karena itu, pembelian yang dilakukan oleh orang yang
tidak boleh menggaulinya dibolehkan, dan tidak diharamkan pada saat
penggauian diharamkan.

601. Masalah: Al Kharqi berkata, *Orang yang berihram
diperbolehkan membunuh Had'ah (sejenis burung elang), burung
gagak, tikus, kalajengking, anjing buas, dan semua binatang yang
memusuhi atau menyakitinya, d,an Jidyah tidak wajib dikenakan
padanya."

Pendapat ini adalah pendapat mayoritas ulama, diantaranya
Ats-Tsauri, Syaf i, Ishak, dan para ulama rasionalis.

Diriwayatkan dari An-Nakha'i, bahwa dia melarang orang yang
berihram membunuh tikus, sementara hadits secara jelas
membolehkannya.

Ya.rg dimaksud dengan burung gagak adalah burung gagak yang
berbulu bercak-bercak dan terang. Ada yang mengatakan bahwa
burung gagak yang hanya boleh dibunuh hanyalah burung gagak yang
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berbulu bercak, berdasarkan riwayat berikut ini,

,i-i!' tlnt ,l^$jt :(tt.t Ft ,l '& a,t:r'"#
.("'At,}frt :JKryi r'r,,sr,

"Limq jenis binatang pengganggu dan berbahaya yang boleh
dihunuh saat halal dan haram yaitu: ular, burung gagak yang
berwarna bercak, tikus, anjing galak, dan burung elang." (HR.
Muslim)

Hadits tersebut membatasi kemutlakan hadits lain dan tidak
mungkin ditafsirkan secara umum, dengan dasar bahwa sebagian jenis
burung gagak ada yang tidak boleh dibunuh.

Menurut kami, diriwayatkan oleh Aisyah RA, ia berkata,

:7,At G e\y .3 ,p {-i ^* \t l-- ot J";'r';i-,-,A, 
r,i rjlt,L'(A, r,ii:r;r

"Rasulullah SAW memerintahkan untuk membunuh lima jenis
binatang pengganggu dan berbahaya yang ada di tanah haram,
yaitu: burung elang, burung gagak, tikus, kalajengking, dan
anjing galak."aa6

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, "Ada lima jenis hewan yang jika dibunuh oleh orang yang
berihram tidak berdosa, yaitu: (HR. Muttafaq 'Ataih)

Dalam riwayat Muslim, dari hadits lbnu Umar RA disebutkan
dengan redaksi, "Ada lima binatang yang tidak ada dosa bagi orang
yang membunuhnya dalam keadaan halal dan ihram."448

Pernyataan pada hadits tersebut mencakup semua jenis burung

oou HR. Al Bukhari (4/C 1829), Muslim (2ftIajil857l70), An-Nasa'i (5/2835),

Ibnu Majah (213087), dan Al Baihaqi (As-Sunan,51209).
oot HR. Al Bukhari (41a1826), Muslim (21858/76), An-Nasa'i (5t2832), Abu

Daud (2/1846), Malik (Al Muwaththa, 11356/88), dan Ahmad (2lhal.8/32,37, 48,
50,52,54,65, dan77).

out HR. Muslim (2lHajr/857/72), Abu Daud (2/1846), dan An-Nasa'i (5/2853).

)';Jr'a3r,
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gagak. Selain itu, hadits tersebut leblh shahih daripada hadits yang
lain. Burung gagak yang berwarna terang haram dimakan dan
membahayakan harta benda manusia, sehingga tidak ada alasan untuk
mengeluarkannya dari keumurnan, berbeda halnya dengan hewan
yang boleh dimakan, ia dibolehkan namun bukan berarti dibolehkan
untuk dibunuh, sehingga pengkhususannya tidak harus membatasi
sesuatu yang tidak masuk dalam lingkup cakupannya.

Perkataan Al Kharqi yang menyebutkan, "Dan semua binatang
yang merusak dan menganggu," mengandung pengertian bahwa
hewan yang menyerang orang yang berihram 

-maksudnyamenyerang dirinya atau hartanya- boleh dibunuh, baik hewan
tersebut dari jenis yang menganggu maupun tidak.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa jika orang
yang berihram diserang hewan buas sehingga ia harus membunuhnya,
maka ia tidak dikenakan kewajiban apa pun."44e

Mungkin saja yang dimaksud adalah hewan yang tabiatnya
mengganggu dan membahayakan, meskipun sekilas tidak ditemukan
tandanya.

Imam Malik berkata, "(Yang dimaksud) anjing galak adalah

anjing yang menggigit dan menyerang manusia, seperti singa, macan,

dan serigala."

Berdasarkan hal tersebut, maka dibolehkan juga (membunuh)
hewan yang menyerang diri atau harta manusia, yaitu semua hewan
galak yang haram dimakan, dan juga burung seperti burung rajawali,
elang, dan lainnya, serta serangga-serangga yang menyakiti, seperti

lalat, nyamuk, serta kutu.

Imam Syaf i juga berpendapat
rasionalis mengatakan bahwa boleh
disebutkan di dalam hadits, sedangkan
penganalogian.

salna, sementara ulama
membunuh hewan yang
serigala hanyalah bentuk

Menurut kami, berdasarkan hadits yang ada, dapat disimpulkan
batrwa penyebutan setiap jenis hewan yang paling rendah,
dimaksudkan sebagai peringatan terhadap hewan yang lebih tinggi,

*'HR. Al ljmo' (461160).
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dan juga menunjukkan hewan yang termasuk dalam cakupannya.
Selain itu, pernyataan hadits yang menyebutkan burung elang dan
gagak, merupakan bentuk peringatan kepada burung elang dan
sebagainya. Penyebutan bentuk tikus merupakan peringatan kepada
serangga. Penyebutan kalajengking merupakan bentuk peringatan
kepada ular. Penyebutan anjing galak merupakan bentuk peringatan
kepada hewan galak yang berada di atasnya. Juga sesuatu yang tidak
dapat memberikan jaminan keamanan, seperti serangga.

Pasal: Hewan yang sifatnya tidak mengganggu dan tidak
boleh dimakan, seperti burung elang dan cacing, tidak
memberikan pengaruh apa-apa bagi tanah haram dan orang yang
berihram, serta tidak ada sanksi hukuman jika dibunuh

Pendapat tersebut adalah pendapat Imam Syaf i. Sedangkan
Imam Malik berkata, "Binatang seperti itu haram dibunuh, dan jika
telanjur dibunuh maka ia harus membayar fidyah Begitu juga semua
jenis hewan buas yang tidak menggangu manusia. Sedangkan jika
orang yang berihram menginjak atau membunuh lalat serta semut.
maka dia sebaiknya bersedekah makanan."

Menurut kami, Allah SWT telah menetapkan hukuman dalam
masalah berburu, dan perbuatan tersebut tidak termasuk berburu.
Sebagian ahli bahasa mengatakan bahwa kategori hewan buruan
adalah apabila mencakup tiga hal, yaitu:

1. Mubah

2. Liar

3. Terlarang

Disamping itu, hewan-hewan tersebut (lalat, semut, dan
sebagainya) tidak memiliki kesamaan dan nilai, sementara tanggungan
adalah dengan salah satu dari kedua hal itu.

Diriwayatkan dari Umar RA, bahwa ia pernah mencabut kutu
penghisap darah dari tubuh untanya di Suqya (nama daerah) dalarn
keadaan ihram. Pendapat ini adalah pendapat Jabir bin zaid dan Atha.

Diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas RA pernah berkata kepada
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Ikrimah saat dalam keadaan ihram, "Jangan suka mencabut kutu yang

ada pada unta." Ia kemudian berkata, "Berdiri dan sembelihlah unta

itu." Setelah itu ta menyembelihnya, lalu Ibnu Abbas berkata

kepadanya, "Kamu tidak punya belas kasihan, berapa kutu kecil dan

besar yang telah kamu bunuh?"

Pasal: Tidak ada pengaruh terhadap ihram dan tanah haram

dalam pengharaman binatang jinak yang dipelihara, seperti hewan

temak, karena hewan tersebut bukan hewan butuan, sementara Allah

SWT mengharamkan hewan buruan.

Nabi SAW pernah menyembelih seekor unta saat beliau ihram

di tanah haram, sebagai bentuk pendekatan diri kepada Allah.

Beliau bersabda,

*Haji yang paling utama adalah mengalirkan darah dengan

c ar o me nyemb e I ih dan b er kur b an."450

Dalam hal tersebut tidak ada ulama yang berbeda pendapat.

Pasal: Orang yang berihram boleh memakan dan berburu

binatang buruan laut, sebagaimana firman Allah SWT,

@" .*rg:j{l|'6t Ca'U,t:L', Fi'*'&',bl
"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang

berasal) dari laut sebagai maknnan yang lezat bagimu." (Qs. Al
Maa'idah [5]:96)
Ibnu Abbas dan Ibnu Umar RA berkata, "Makanan yang berasal

dari laut adalah apa yang ada di laut."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Makanan yang

berasal dari laut adalah garamnya."

nto HR. At-Tirmidzi (31c827),Ibnu Majah (2172924), Ad-Darimi (zlc 1797), Al

Haitsami (Majma' Az-Zawa^id,31224), dan Ibnu Hajar (Al Mathalib Al Aliyah, 1/7

1200).

.U,rU',U\f*i
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Diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab dan Sa'id bin Jabir,

keduanya berkata, "Makanan yang berasal dari laut adalah garam,

sedangkan binatang buruannya adalah apayangkita buru."

Para ulama sepakat bahwa hewan buruan laut adalah hewan
yang boleh diburu, dimakan, dijual, dan dibeli bagi orang yang

berihram. Hewan buruan laut adalah hewan yang hidup di air serta

bertelur serta beranak di air, contohnya ikan, kura-kura laut, dan

kepiting.

Diriwayatkan dari Atha (tentang hewan yang hidup di darat,

seperti kura-kura dan kepiting), bahwa hukuman dikenakan bagi orang
yang berihram ketika memburunya. karena hewan tersebut hidup di
darat, sehingga status hukumnya sama dengan burung air.

Menurut kami, hewan-hewan tersebut (kura-kura dan kepiting)
adalah hewan yang berkembang biak melalui cara bertelur dan

beranak di dalam air, sehingga menyempai ikan, sedangkan burung air
(seperti bebek) merupakan hewan buruan darat, yang menurut
kebanyakan pendapat para ulama, berburu hewan tersebut
berkonsekuensi sanksi hukuman.

Diriwayatkan dari Atha, ia berkata, "Di mana hewan itu berada

lebih banyak maka ia adalah hewan buruannya (ika banyak di laut
maka ia adalah hewan buruan laut, dan jika banyak di darat maka ia
adalah hewan buruan darat)."

Pendapat mayoritas ulama dalam hal lebih utama, karena hewan
tersebut berkembang biak dengan cara bertelur dan beranak di laut.
Yang termasuk hewan buruan darat adalah seperti burung laut. Selain
itu, burung tersebut berada di laut untuk mencari makan seperti halnya
nelayan. Apabila jenis hewan tersebut ada yang hidup di laut dan ada
yang hidup di darat, seperti kura-kura, maka masing-masing jenis
memiliki hukum, seperti halnya sapi, sapi liar diharamkan, sedangkan

sapi jinak dibolehkan.

602. Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, "Berburu di
tanah haram terlarang, baik bagi orang yang tidak berihram
maupun orang yang berihranl."
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Dalil yang melandasi diharamkannya hewan buruan tanah haram
adalah nash dan ijma.

Dalil dari nash adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas
RA, ia berkata, "Rasulullah SAW pemah bersabda saat penaklukkan
Makkah,

rt; * ,uar\$ otrht 6b & ?nt L; :J1r rta

f ' * f\.y.ig' ,ry'f r, ,yq' i; J\!'i'o,
!q' i; JL y' f1 r,; * ,)v q aLr- \L C. E
L;11" \'r ,;'r& k 'l t ,k",rt '^1X" i ,;")t #" ..l't

;y ,7\>L v1 ,.i,r J;.,G.,6(lti,a,r*;?';\\d
.-ttlloo'-t't.*)€.

'Sesungguhnya tempat ini telah diharamknn oleh Allah saat Dia
menciptakan langit dan bumi. Oleh karena itu, ia haram dengan
kesucian Allah hingga Hari Kiamat. Tidak diperbolehkon
melokukon pembunuhan di dalamnya bagi seseorang sebelumku
dan tidak diperbolehkan pula untukku kecuali pada waktu
sesaat pada siang hari. Ia adalah haram dengan kesucian Allah
hingga Hari Kiamat, tidak boleh dicabut ranting-ranting
pohonnya, tidak boleh ditebang duri-durinya, tidak boleh diusik
hewan buruannya, don tidak boleh diambil barang temuannya
kecuali oleh orang yang mengumumkannya'. Aku (Ibnu Abbas)
lalu berkata, 'Kecuali pohon ldzkhir (tumbuhan yang memiliki
bau harum) wahai Rasulullah, karena kita menggunakannya
untuk keperluan kubur dan rumah kita'. Rasulullah SAW pun
bersabda, 'Kecuali pohon ldzkhir '."ott (HR. Muttafaq 'Alaih)

Selain itu, umat Islam sepakat bahwa hewan buruan tanah haram
diharamkan bagi orang yang halal dan orang yang ihram.

ott HR. Al Bukhari (3/71349), Muslim (2lftajr/986/a45), An-Nasa'i (5/C2874),

Abu Daud (2/a2017), dan Ahmad (l/253,259, dan 316).

a

dl

ca

.r.r)l )! :JU
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Pasal: Dalam hal ini balasan bagi orang yang membunuh
hewan buruan tanah haram dan dibayar, sama dengan hewan
yang dibayarkan dalam ihram

Diriwayatkan dari Daud, bahwa tidak ada sanksi hukuman
dalam hal tersebut, karena asalnya adalah tidak ada tanggungan.
Disamping itu, tidak ada nash mengenai hal tersebut sehingga
statusnya tetap pada keadaannya.

Menurut kami, para sahabat memutuskan mengenai burung
merpati tanah haram (dibalas) dengan seekor kambing, berdasarkan
riwayat Umar, Utsman, Ibnu Umar, dan Ibnu Abbas, dan tidak
ditemukan ada yang menentang, sehingga hal ini menjadi sebuah
konsensus. Selain itu, hal tersebut juga merupakan perburuan yang
dilarang karena hak Allah, sehingga menyerupai hewan buruan dalam
hak orang yang berihram.

Pasal: Apa yang diharamkan dan ditanggungkan di dalam
ihram, diharamkan dan ditanggungkan pula di dalam tanah haram,
sedangkan yang tidak maka tidak diharamkan dan tidak
ditanggungkan pula, kecuali dua hal, yaitu:

Pertama, kutu.

Terjadi perbedaan pendapat dalam hal membunuh kutu saat
ihram. Hukumnya sebenarnya boleh, tanpa ada perselisihan, karena ia
diharamkan saat ihram lantaran menghilangkan atau membunuhnya
untuk bersenang-senang dan bukan untuk menjaga kesucian tanah
haram. Bersenang-senang dalam keadaan halal sebenarnya tidak
diharamkan, sehingga hal tersebut menyerupai memotong rambut dan
kuku.

Kedua, hewan buruan laut. Jenis hewan ini boleh saat ihram
tanpa ada yang berbeda pendapat, darr tidak boleh diburu serta
merusak aliran serta sumber mata air yang ada di tanah haram.

Jabir bin Abdullah memakruhkannya berdasarkan sabda
Rasulullah sAw, *Tidak boleh diusik ltewan buruannya." Di samping
itu, kesucian ditetapkan pada hewan buruan sebagaimana halnya
kesucian tempat, dan hal itu mencakup semua hewan buruan. Juga, ia
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adalah hewan buruan yang tidak mengganggu, sehingga statusnya
sama dengan krjang.

Riwayat lain dari Imam Ahmad menyebutkan bahwa itu
dibolehkan, karena ihram tidak menjadikannya haram, sehingga
statusnya sama dengan hewan liar dan hewan piaraan.

Pasal: Hewan buruan tanah haram ditanggungkan dalam
hak orang Islam, orang kafir, orang dewasa, anak kecil, orang
merdeka, dan budak

Itu karena kesucian dikaitkan dengan tempatnya bagi semua
orang, sehingga diwajibkan menanggungnya sebagai seorang manusia.

Pasal: Orang yang memiliki hewan buruan di tanah halal
lalu ia memasukkannya ke dalam tanah haram, maka ia harus
melepaskannya

Jika hewan tersebut mati di tangannya atau ia membunuhnya,
maka ia wajib menanggungnya, seperti halnya hewan buruan tanah
halal dalam hak orang yang berihram.

Atha berkata, "Jika ia membunuhnya maka ia memperoleh
sanksi, berdasarkan riwayat Ibnu Umar RA."

Di antara ulama yang menghukumi makruh tindakan
memasukkan hewan buruan ke tanah haram adalah Ibnu Umar, Ibnu
Abbas, Aisyah, Atha, Thawus, Ishak, dan para ulama aliran rasionalis.

Sedangkan Jabir bin Abdullah membolehkannya, namun dalam
riwayat Sa'id ia memakruhkannya. Hisyam bin Urwah berkata, "Ibnu
Az-Zubair melakukan hal tersebut (memasukkan hewan buruan tanah
halal ke dalam tanah haram) dan para sahabat Nabi SAW tidak
mempermasalahkannya. "

Sementara itu, Sa',id bin Jabir, Mujahid, Malik, syaf i, Abu
Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir, membolehkannya, karena orang tersebut
memiliki hewan tersebut di luar tanah haram dan ia diperbolehkan
melakukan apa pun terhadapnya. Oleh karena itu hal tersebut boleh
dilakukan di tanah haram, seperti halnya hewan buruan Madinah
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apabila dimasukkan pada kesucian tanah Madinah.

Menurut kami, tanah haram adalah penyebab yang

mengharamkan hewan buruan dan diwajibkan menanggungnya. Oleh
karena itu, memegang lama hewan buruan diharamkan seperti halnya

ihram. Disamping itu, hewan tersebut merupakan hewan buruan yang

disembelih di tanah haram sehingga ia wajib menanggungnya seperti

halnya jika ia berburu di tanah haram. Binatang buruan Madinah tidak
memiliki konsekuensi apa-apa, berbeda dengan binatang buruan tanah

haram.

Pasal: Menanggung hewan buruan tanah haram karena
memberikan petunjuk seperti halnya binatang buruan ihram,
yang wajib bagi keduanya adalah satu balasan

Pendapat tersebut adalah pendapat yang dikemukakan oleh
Imam Ahmad.

Secara zhahir, perkataannya mengindikasikan bahwa tidak ada

perbedaan antara orang yang memberi petunjuk berada dalam tanah

halal atau di tanah haram.

Al Qadhi berkata, "Tidak ada balasan bagi orang yang

memberikan petunjuk jika ia berada di tanah halal, dan balasan hanya
untuk orang yang diberi petunjuk, seperti halnya orang yang dalam
keadaan halal ketika menunjukkan hewan buruan kepada orang yang

berihram."

Menurut kami, membunuh hewan buruan tanah haram
diharamkan bagi orang yang menunjukkan, sehingga ia j.rga

menanggungnya lantaran memberi petunjuk, seperti halnya berada di
tanah haram. Itu membuktikan kepadanya bahwa binatang buruan
tanah haram diharamkan bagi siapa saja, seperti sabda Nabi SAW,
"Binatang buruannya tidak boleh diusik."

Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, "Hewqn
buruannya tidak boleh diburu."

Hal tersebut berlaku umum dalam hak setiap orang. Disamping
itu, binatang buruan tanah haram dilindungi oleh tempatnya, sehingga
membunuhnya diharamkan bagi orang yang halal dan orang yang
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berihram, seperti halnya orang yang berlindung di tanah haram. Jika
memang keharamannya telah ditetapkan, maka orang yang

diharamkan membunuh hewannya menanggung akibatnya, sebab telah
memberikan petunjuk, sebagaimana halnya menanggung akibat
lantaran orang yang berihram memberi petunjuk kepada dirinya.

Pasal: Jika ada orang yang tidak dalam keadaan berihram
melempar hewan yang ada di tanah haram dari tanah halal lalu
membunuhnya, atau mengirim anjingnya kepada hewan tersebut
lalu terbunuh, atau membunuh hewan yang singgah di tanah
haram namun aslinya berada di tanah halal, maka ia wajib
menanggung akibatnya

Pendapat tersebut adalah pendapat yang dikemukakan oleh Ats-
Tsauri, Syaf i, Abu Tsaur, Ibnu Al Mundzir, dan ulama rasionalis.

Abu Al Khaththab menyebutkan riwayat lain dari Ahmad, ia
berkata, "Tidak ada sanksi hukuman atasnya dalam semua kasus

tersebut, karena orang yang membunuh tersebut dalam keadaan halal
dan berada di tanah halal."

Pendapat tersebut tidak benar, karena Nabi SAW pernah

bersabda, "Hewon buruannya tidak boleh diusik." Beliau tidak
membedakan antara orang yang berada di tanah halal dengan yang
berada di tanah haram.

Umat Islam juga sepakat bahwa membunuh hewan buruan tanah

haram adalah haram, dan hewan yang dibunuh tersebut termasuk
hewan buruan tanah haram. Disamping itu, hewan buruan tanah haram
dilindungi karena tempatnya (kesucian tanah haram), sehingga
keharamannya tidak dikhususkan kepada orang yang berada di tanah

haram.

Demikian pula hukumnya jika seseorang menangkap seekor
burung yang ada di tanah halal kemudian anak dari burung tersebut
mati di tanah haram, maka ia menanggung sang anak, namun dia tidak
menanggung sang induk, karena induk tersebut termasuk hewan
buruan tanah halal, sementara ia sendiri dalam keadaan halal.

Jika keadaannya sebaliknya, yaitu ia melempar dari tanah haram
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r
terhadap hewan buruan yang ada di tanah halal, atau mengirim
anjingnya kepada hewan buruan tersebut, atau membunuh hewan yang
berkeliaran di tanah halal namun aslinya adalah di tanah haram, atau
menangkap burung merpati betina di tanah haram lalu anaknya mati di
tanah halal, maka tidak ada tanggungan atas dirinya seperti halnya di
tanah halal.

Ahmad pernah berkata mengenai orang yang mengirim
anjingnya ke tanah haram lalu anjing tersebut berburu di tanah halal,
"Tidak ada kewajiban apa pun atas dirinya."

Diriwayatkan dari Ahmad (Jami' Ash-Shuwar), "Orang itu
menanggung hewan tersebut."

Riwayat dari Syaf i juga mengindikasikan hal yang sama.

Menanggapi orang yang membunuh seekor burung yang
berkeliaran di tanah halal dan aslinya di tanah haram, Ats-Tsauri,
Syaf i, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir berkata, "Tidak ada
hukuman atas dirinya." Pendapat ini sama dengan pendapat ulama
rasionalis.

Ibnu Al Majisyun dan Ishak berpendapat bahwa sanksi wajib
dikenakan atas dirinya, karena tempat berkeliaran mengikuti hukum
asalnya, yaitu tanah haram.

Menurut kami, pada asalnya status hukum hewan buruan
tersebut halal, tetapi lalu diharamkan berdasarkan sabda Rasulullah
SAW, "Hewan buruannya tidak boleh diusik," dan berdasarkan ijma.
Selain itu, hewan tersebut adalah hewan buruan halal dan orang yang
memburunya dalam keadaan halal, sehingga tidak diharamkan,
sebagaimana jika keduanya berada di tanah halal. Lagipula, sanksi
hukuman hanya diwajibkan karena melanggar hak hewan buruan
tanah haram atau hewan buruan orang yang berihram, sementara hal
ini tidak termasuk salah satu dari keduanya.

Pasal: Jika hewan buruan dan orang yang berburu berada di
tanah halal kemudian ia membidik dengan menggunakan panahnya
atau mengirim anjing kepada hewan buruan tersebut, lalu anjing
tersebut memasuki tanah haram lantas keluar, dan setelah itu
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membunuh hewan buruan di tanah halal, maka tidak ada sanksi

hukuman yang dikenakan padanya.

Para ulama rasionalis, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir

berpendapat sama dengan pendapat tersebut. Abu Tsaur meriwayatkan

dari Syaf i, bahwa orang tersebut dikenakan sanksi.

Pasal: Jika seseorang melempar hewan buruan dari tanah halal

dalam keadaan halal lalu mengenai dan membunuh hewan yang ada di

tanah haram, maka sanksi wajib dikenakan padanya. Pendapat ini
seperti yang dikemukakan oleh Ats-Tsauri, Ishak, dan ulama

rasionalis.

Abu Tsaur berkata, "Tidak ada sanksi baginya."

Pendapat ini tentunya tidak benar, karena orang itu telah

membunuh hewan buruan yang ada di tanah haram, sehingga ia wajib

memperoleh sanksi, seperti halnya jika ia melempar batu di tanah

haram lalu mengenai hewan buruan. Perbuatan yang dilakukan secara

keliru sama seperti jika dilakukan secara sengaja dalam hal kewajiban

sanksi, dan kasus ini termasuk salah satu dari keduanya.

Adapun jika seseorang mengirim atau melepas anjingnya kepada

hewan buruan yang ada di tanah halal kemudian anjing tersebut

memasuki tanah haram lalu membunuh hewan buruan yang lain, maka

orang tersebut tidak menanggung sanksinya. Pendapat ini adalah

pendapat Ats-Tsauri, Syaf i, para ulama rasionalis, Abu Tsaur, dan

Ibnu Al Mundzir. Hal itu dikarenakan orang tersebut tidak mengirim

anjing kepada hewan tersebut, akan tetapi anjing itu memasuki tanah

haram dengan kehendaknya sendiri.

Lagipula, anjing itu pergi dengan sendirinya tanpa diperintah.

Demikian pula jika orang tersebut mengirim anjing kepada hewan

buruan lalu hewan buruan itu memasuki tanah haram dan sang anjing

mengikutinya dari belakang, kemudian membunuhnya di tanah haram.

Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Ahmad. Pendapat ini juga

merupakan pendapat Syaf i, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir.

Atha dan Abu Hanifah beserta sahabat-sahabatnya berpendapat

batrwa hukuman atau balasan wajib dikenakan atas dirinya, karena
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orang itu telah membunuh hewan yang ada di tanah haram dengan

cara mengirim anjingnya kepada hewan tersebut. Hal ini tidak jauh

beda dengan membunuh hewan tanah haram menggunakan panah.

Pendapat ini dipilih oleh Abu Bakar Abdul Aziz. Shalih
meriwayatkan dari Ahmad, bahwa ia pernah berkata, "Jika hewan

buruan dekat dari tanah haram, maka orang tersebut wajib
menanggung sanksi. Hal itu karena ia telah melakukan tindakan yang

berlebihan dengan cara mengirim anjing pada tempat yang jelas-jelas

memasuki daerah haram. Namun jika tempat tersebut jauh dari tanah

haram, maka ia tidak menanggungnya, karena tidak ada tindakan yang

melewati batas." Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik.

Menurut kami, orang tersebut mengirim anjing kepada hewan

buruan yang dibolehkan, sehingga sanksi tidak dikenakan pada

dirinya. Hal ini seperti membunuh hewan lainnya dengan panah yang

meleset, dan juga anjing memiliki target pilihan sendiri. Lagipula,
anjing tersebut lepas sendiri dan berlari menuju suatu arah kemudian
menuju arah lain, sementara panah sangat berbeda dengan anjing.

Jika itu terjadi, maka orang tersebut tidak boleh memakan
hewan buruan dalam semua masalah ini, baik ia dikenakan sanksi

maupun tidak, karena hewan tersebut adalah hewan buruan tanah
haram yang dibunuh di tanah haram. Disamping itu, jika kita
memisahkan perbuatan manusia, maka seolah-olah anjing lepas

sendiri lalu membunuh hewan buruan. Namun jika orang dalam
keadaan halal memanah hewan buruan yang ada di tanah halal dari
tanah yang halal pula sehingga melukai hewan tersebut, kemudian
hewan tersebut tertatih-tatih lalu masuk ke tanah haram lalu mati di
tanah haram, maka ia boleh memakannya dan sanksi hukuman tidak
dikenakan pada dirinya, karena proses penyembelihan (melalui panah)

terjadi di tanah halal, sehingga menyerupai kondisi orang yang

melukai hewan buruan kemudian ia melakukan ihram lalu hewan
buruan tersebut mati setelah orang itu berihram. Hukum mengonsumsi
hewan tersebut menjadi makruh, karena kematian hewan tersebut di
tanah haram.

Pasal: Jika sebagian hidup hewan yang diburu berada di tanah

Al Mughni - ml



halal dan sebagian lagi di tanah haram, lalu ada seseorang yang

membunuhnya, maka orang tersebut harus menanggung sanksi

hukumannya, sebagai bentuk tindakan menjaga kehormatan tanah

haram.

Abu Tsaur dan para ulama rasionalis berpendapat sama dengan

pendapat tersebut. Jika seseorang mengusik dan membuat lari hewan

buruan yang ada di tanah haram lalu dalam larinya tersebut ada

sesuatu yang menimpanya (yang mengakibatkan hewan tersebut mati),
maka orang itu wajib dikenakan sanksi, karena ia menyebabkan

hewan tersebut mati. Sama halnya dengan hewan yang mati akibat
jaring yang dipasang seseorang.

Jika oleh hewan itu tenang kembali dari larinya kemudian terjadi
sesuatu terhadapnya, maka dirinya tidak sanksi dikenakan apa pun,

karena orang tersebut bukan penyebab kematian hewan itu, seperti

yang dikemukakan oleh Ahmad. Ini juga merupakan pendapat Ats-
Tsauri.

Diriwayatkan dari Umar RA, ia berkata, "Suatu ketika seekor

burung merpati hinggap di pakaianku, maka aku menerbangkannya.
Burung tersebut lalu hinggap di suatu tempat, lalu diterkam oleh

seekor ular." Umar pun meminta pendapat mengenai hal itu kepada

Utsman dan Nafi bin Al Harits, lalu keduanya mewajibkan Umar
membayar seekor kambing.

Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka mewajibkan sanksi

hukuman kepada Umar setelah hewan itu sempat hinggap. Namun jika
hewan itu berpindah dari tempat yang kedua lalu ada sesuatu yang

menimpanya, maka tidak ada sanksi yang dikenakan atas dirinya,
karena hewan tersebut telah keluar dari tempat ia diusir.

Pendapat Ats-Tsauri dan Ahmad juga mengindikasikan hal yang

s€una, karena Sufyan pemah berkata, "Jika kamu mengusir seekor

hewan (burung) yang ada di tanah haram lalu burung itu tenimpa
sesuatu sebelum hinggap atau pada saat ia hinggap, maka kamu wajib
menanggung sanksinya. Namun jika hewan tersebut hinggap dari

tempat tersebut menuju tempat lain, maka tidak ada kewajiban apa

pun yang dikenakan atas dirimu."

Ahmad berkata, "Pendapat ini bagus."
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603. Masalah: Al Kharqi berkata, "Begitu pula dengan
pepohonan dan tumbuh-tumbuhan tanah haram, kecuali pohon
Idzkhir dan tumbuh-tumbuhan yang ditanam oleh manusia."

Para ulama sepakat bahwa memotong pepohonan yang ada di
tanah haram tidak dibolehkan, sedangkan mengambil idzkhir dart
tanaman yang ditanam oleh manusia seperti sayur-sayuran dan bunga-
bungaan, dibolehkan, seperti yang dikemukaan oleh Ibnu Al Mundzir.
Dasarnya adalah hadits yang kami riwayatkan dari Ibnu Abbas RA.

Abu Syuraih dan Abu Hurairah juga meriwayatkan hal yang
serupa dari Ibnu Abbas RA, dan status hadits tersebut Muttafaq 'Alaih.

Dalam hadits Abu Hurairah RA disebutkan dengan redaksi,

.tlfr i;Ji-\'s ,t6'-r-, ;'\\ ,f,? tr"6 GLL Wlr,li
"Ketahuilah, sesungguhnya (Makkah) pada *oroOu ini me'njadi
tanah haram. Oleh karena itu, duri-durinya tidak boleh dicabut
dan pohon-pohonnya tidak boleh ditebang."a5z

Di dalam hadits Abu Syuraih disebutkan bahwa pada hari
penaklukan Makkah, ia mendengar Rasulullah SAW bersabda,
"Sesungguhnya Makkah itu diharamkan oleh Allah dan bukon
diharamken oleh manusia, maka orang yang beriman kepada Allah
dan Hari Akhir tidak boleh menumpahkan darah dan menebang
pohon-pohon yang ada di dalamnya."4s3

Al Atsram meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah RA, ia
berkata, "Pohonnya tidak boleh dipotong, rerumputannya tidak boleh
dipangkas, dan hewan buruannya tidak boteh diburu."454

Adapun tentang tanaman yang ditanam oleh manusia, Abu Al

452 HR. Al Bukhari (t/clt2) dan Mustim (2tHajt9S9taa\.
nt'HR. Al Bukhari (l/c 104), Muslim (2tHajr/987Aa6), An-Nasa'i (5/C2786),

dan At-Tirmidzi (3/C 809).
oto HR. Al Bukhari (tlg tt2), Muslim (2tHajt/989/448), At-Tirmidzi (3/809),

dan An-Nasa' i (5/ a287 6).
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Khaththab dan Ibnu Aqil berkata, "Boleh dicabut tanpa perlu

menanggung sanksi, seperti halnya tanaman."

Al Qadhi berkata, "Apa yang tumbuh di tanah halal kemudian

ditanam di tanah haram, maka tidak ada balasan atau hukumannya,

sedangkan sesuatu yang asalnya tumbuh di tanah haram ada balasan

atau hukumannya dalam semua kasus."

lmam Syaf i berkata, "Pada pepohonan tanah haram terdapat

sanksi dalam semua kasus, baik ditanam oleh manusia maupun

tumbuh dengan sendirinya, karena Rasulullah SAW bersabda,

'Pohonnya tidak boleh dipotong!. Selain itu, pohon tersebut tumbuh di
tanah haram sehingga sama seperti sesuatu yang tidak ditanam oleh

manusia."

Abu Hanifah berkata, "Tidak ada hukuman untuk sesuatu yang

ditanam oleh manusia, yaitu jenisnya seperti pohon kelapa Badam,

kurma, dan lainnya. Selain itu, tidak diwajibkan pula terhadap

tumbuhan yang ditanam oleh manusia selain tumbuhan tadi, seperti

pohon Akasia. Itu karena keharaman tanah haram terdapat pada hewan

liar dan tumbuh-tumbuhan."

Perkataan Al Kharqi yang menyebutkan, "Apa yang ditanam

oleh manusia," bisa jadi merupakan pengkhususannya terhadap

tanaman (yang ditanam) dan bukan pepohonan (yang tumbuh sendiri),

sehingga seperti halnya pendapat Syaf i, atau bisa jadi perkataan Al
Kharqi tersebut mencakup semua yang ditanam sehingga termasuk
juga pepohonan. Bisa jadi yang dimaksud Al Kharqi adalah tumbuhan

yang jenisnya ditanam oleh manusia.

Yang lebih utama adalah mengambil makna hadits mengenai

keharaman semua pepohonan secara umum. Hal itu berdasarkan sabda

Rasulullah SAW, "Pepohonannya tidak boleh dipotong," kecuali jenis

pepohonan yang ditanam oleh manusia, berdasarkan penganalogian

terhadap tanaman yang mereka tanam.

Adapun binatang jinak, yang kami kecualikan adalah hewan

buruan yang aslinya adalah jinak dan bukan hewan liar yang berubah

menjadi jinak.
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Pasal: Diharamkan memotong duri atau tumbuhan yang
berduri

Al Qadhi dan Abu Al Khaththab berkata, "Tidak diharamkan."

Pendapat seperti ini diriwayatkan dari Atha, Mujahid, Amr bin Dinar,

dan Syaf i, karena tumbuhan berduri tersebut sifatnya memberikan
rasa sakit apabila terkena (tubuh) sehingga menyerupai hewan galak.

Menurut kami, seperti sabda Rasulullah SAW, "Pepohonannya
tidak boleh dipotong," dan dalam hadits Abu Hurairah RA disebutkan,

"Duri-durinya tidak boleh dicsbut"" Dari sini sudah cukup jelas,

apalagi hampir semua pepohonan yang ada di tanah haram memang

berduri.

Pada saat Nabi SAW mengharamkan memotong pepohonan

yang ada di tanah haram, kebanyakan pepohonan yang ada adalah

berduri, sehingga status haram hal tersebut semakin jelas.

Pasal: Seseorang boleh memotong semak belukar dan

rerumputan, karena tumbuhan itu seperti tumbuhan mati. Begitu pula
memotong dahan yang telah patah, karena ia telah rusak sehingga

sama halnya dengan kuku yang patah. Boleh juga memanfaatkan

ranting yang patah, pepohonan yang tercabut dari akarnya, atau

dedaunan yang rontok. Pernyataan ini seperti yang dikemukakan oleh
Ahmad, dan kami tidak mengetahui ada ulama yang berbeda
pendapat. Hal itu karena hadits yang ada hanya menyinggung tentang
pemotongan pohon, sementara semua yang disebutkan tidak ada

kaitannya dengan pemotongan.

Adapun jika dipotong oleh manusia, maka Imam Ahmad
berkata, "Aku belum pemah mendengar jika dipotong akan

memberikan manfaat."

Ia juga berpendapat bahwa pohon besar yang tumbang karena

hewan tidak boleh dimanfaatkan kayunya, sebab larangan merusaknya

ditetapkan karena kesucian tanah haram.

Jika orang yang dilarang memotong itu memotong pohon
tersebut, maka ia tidak boleh memanfaatkannya, seperti halnya hewan

buruan yang disembelih oleh orang yang ihram. Bisa jadi bagi orang
yang tidak memotong dibolehkan untuk memanfaatkannya, karena
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pohon tersebut menjadi tumbang bukan karena perbuatannya,

sehingga ia dibolehkan memanfaatkannya sebagaimana halnya jika
pohon itu ditumbangkan oleh seekor hewan liar.

Pasal: Tidak diperbolehkan pula memetik daun-daun yang ada

di pepohonan

Imam Syaf i berkata, "Memetik daun-daun yang ada di pohon

diperbolehkan, karena hal tersebut tidak termasuk merusak
pepohonan."

Atha juga membolehkan memetik daun As-Sina yang digunakan
untuk melindungi sengatan sinar matahari dengan tidak mencabut dari
akarnya. Begitu juga pendapat yang dikemukakan oleh Amr bin
Dinar.

Menurut kami, Nabi SAW pernah bersabda, "Janganlah dicabut
atau dipotong pohonnyo.t>455 (HR. Muslim).

Disamping itu, sesuatu yang diharamkan mengambilnya maka
diharamkan pula segala yang ada padanya, seperti bulu burung.

Perkataan mereka yang menyebutkan (bahwa memetik daun

tidak merusak tanaman) tidaklah benar, karena dapat melemahkan
tanaman dan mungkin akan menimbulkan kerusakan.

Pasal: Haram hukumnya memotong rerumputan tanah
Makkah kecuali yang diperkenankan oleh syariat untuk disimpan
dan tanaman yang ditanam oleh manusia serta tumbuhan yang
sudah kering

Itu karena Rasulullah SAW bersabda, "Jangan menghilangkan
yang telah ada padanya."

Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, "Jangan

me nc abut i rumput-rumput nye. "

Rasulullah SAW mengecualikan rumput yang disimpan untuk
makanan binatang temak, dan ini merupakan dalil atas haramnya

ott HR. Muslim (2ftIajt/959/a48) dan Ahmad (Al Musnad,2/256).
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seluruh hal yang berhubungan dengan pencabutan tumbuhan kecuali
untuk keperluan ternak.

Terdapat dua pendapat mengenai penggembalaan ternak di
padang rumput tanah Makkah, yaitu:

Pertama, tidak boleh. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam
Abu Hanifah, karena apa yang diharamkan ketika menghilangkannya,
diharamkan pula mengirim ternak untuk digembalakan, sebagaimana
halnya larangan perburuan.

Kedua, boleh. Pendapat ini disampaikan oleh Atha dan Imam
Syaf i, sebab binatang yang dipersembahkan dalam musim haji (Al
Hadyu) banyak yang memasuki tanah suci, dan ini tentu saja
membutuhkan banyak rumput untuk makanannya.

Pasal: Diperbolehkan mengambil cendawan yang terdapat
di tanah haram, begitu juga jamur kuning yang mati karena terik
panas matahari

Itu karena ia tidak memiliki asal muasal dan diibaratkan seperti
buah-buahan.

Diriwayatkan dari Hanbal, ia berkata, "Di arftara tanaman yang
tumbuh di tanah haram dan boleh dimakan adalah dhaghabis, asyraq,
apa yang jatuh dari pepohonan, serta apa yang ditanam oleh manusia."

Pasal: Membayar ganti rugi wajib bagi siapa pun yang
melakukan pengerusakan pada pepohonan dan rerumputan
tanah haram

Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Syaf i dan ulama aliran
rasionalis. Ibnu Abbas dan Atha juga mengatakan pendapat seperti itu.
Sedangkan Imam Malik, Abu Tsaur, Daud, dan Ibnu Al Mundzir
menyatakan bahwa ganti rugi tidak dikenakan bagi siapa pun yang
merusaknya, sebab orang yang berihram tidak mengganti rugi apa
yang berada di tanah halal dan tidak mengganti rugi apa yang berada
di tanah suci seperti ketika menghilangkan tanaman-tanaman.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Aku tidak menemukan dalil yang
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menyatakan kewajiban membayar ganti rugi atas pepohonan yang

tumbuh di tanah haram, baik di dalam Al Qur'an, hadits, maupun

rjma."

Aku juga sependapat dengan apa dikemukakan oleh Imam

Malik, "semoga Allah SWT mengampuni kita."

Menurut kami, diriwayatkan dari Abu Hasyimah, ia berkata,

"Aku melihat Umar bin Al Khaththab memerintahkan menebang

pohon yang ada di Masjidil Haram karena mengganggu orang thawaf.

Kemudian beliau membayar fidyah seekor sapi."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Apabila berupa

Ad-Dauhah maka harus dibayar dengan sapi, dan jika berupa l/
Jazlah maka harus diganti dengan kambing. Ad-Dauhah adalah pohon

yang sangat besar, sedangkan Al Jazlah adalah pohon-pohon kecil."

Atha juga mengatakan pendapat yang serupa. Ia menyatakan

larangan menghilangkan tumbuh-tumbuhan yang terdapat di dalam

tanah suci karena menghormati keberadaan tanah tersebut. Ganti rugi

harus dibayar oleh orang yang menghilangkannya, sebagaimana

halnya perburuan. Ini berbeda dengan status tanah halal, sebab

tumbuh-tumbuhannya tidak dilarang untuk dipotong.

Dengan demikian, orang yang melenyapkan pohon besar harus

memberikan ganti rugi berupa sapi, dan pohon kecil berupa kambing.

Apabila rerumputan yang dihilangkan, maka ia memberikan ganti rugi
berupa nilai rerumputan tersebut. Apabila berupa dahan maka ganti

ruginya sebesar apa yang diambilnya. Pendapat ini juga dikatakan

oleh Imam Syaf i.

Sementara itu ulama aliran rasionalis mengatakan bahwa semua

ganti rugi disesuaikan dengan nilainya, sebab tidak ada ukuran yang
jelas. Mereka menyamakan ganti rugi semua hal dengan ganti rugi
pada rerumputan, yakni ganti rugi nilai.

Menurut kami, diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Atha, bahwa

hal yang disebutkan tadi merupakan salah satu masalah yang haram

dilakukan di tanah suci. Oleh karena itu, orang yang melakukannya

harus membayar ganti rugi sesuai dengan nilainya, seperti dalam

perburuan.
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Apabila sebuah dahan atau rerumputan yang tumbuh di tanatt
haram dipotong, kemudian ia menggantinya, maka ganti ruginya pun
menjadi gugur. Namun ketika seseorang melukai hewan perburuan
kemudian sembuh, atau memotong rambut seseorang kemudian
tumbuh kembali, maka itu tetap mengandung ganti rugi, sebab
permasalahan yang pertama bukanlah bagian dari permasalahan yang
kedua.

Pasal: Orang yang mencabut tumbuh-tumbuhan di tanah
suci kemudian ditancapkan kembali ke tempat lain, lalu
tumbuhan itu kering, maka ia harus membayar ganti rugi

Itu karena sama saja dengan melenyapkannya. Akan tetapi
apabila ia menancapkannya di tempat lain lalu tumbuh, maka ia tidair
wajib membayar ganti rugi, namun ia berkewajiban mengembalikan
tumbuhan itu secepatnya ke tanah suci, sebab itu sama halnya dengan
menghilangkan kesucian tumbuhan tersebut. Namun apabila ia enggan
mengembalikannya, atau ia mengembalikannya tetapi kemudian
kering, maka ia harus membayar ganti rugi meskipun ia menggantinya
dengan tumbuhan lain dari tanah halal.

Al Qadhi mengatakan bahwa ganti rugi diberikan kepada
masalah yang kedua (yakni bagi orang yang enggan mengembalikan),
sebab itu sama halnya dengan menghilangkan tumbuhan.

Jika ada yang berkata, "Mengapa tidak diwajibkan pada hewan
yang keluar dari tanah haram, seperti dalam perburuan, sebab apabila
hewan tersebut dikejar lalu keluar dari tanah haram, kemudian ia
dibunuh oleh or4ng lain di tanah halal, maka orang yang
mengejarnyalah yang harus memberikan ganti rugi?" maka kami
menjawab, "Pepohonan tidak mungkin pindah dengan sendirinya, dan
kesuciannya pun tidak akan hilang hanya dengan mengeluarkannya.
Oleh karena itu, orang yang mencabutnya harus membayar ganti
rugi."

Orang yang mengejar hewan buruan yang kadang berada di
tanah haram dan kadang berada di tanah halal, adalah orang yang
menghilangkan kesuciannya, sehingga ia harus membayar ganti rugi,
sebab hewan tersebut 

-meski 
kadang di tanah haram, dan kadang di
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tanah halal- tidak kehilangan kesuciannya hanya karena keluar dari

tanah haram. Ganti rugi juga diwajibkan bagi orang yang

menghilangkan pepohonan, sebab ia menghilangkan kesucian atau

kehormatan pepohonan itu.

Pasal: Apabila ada pohon yang akarnya berasal dari tanah

haram, tetapi dahannya berada di tanah halal, maka orang yang

memotong dahannya harus membayar ganti rugi

Itu karena dahan tersebut mengikuti batangnya. Namun apabila

ada pohon yang berasal dari tanah halal, tetapi dahannya di tanah

haram, maka ada dua pendapat mengenai orang yang memotongnya,

yaitu:

Pertama, tidaka membayar ganti rugi. Pendapat ini
dikemukakan oleh Al Qadhi Abu Ya'la. Menurutnya dahan tersebut

mengikuti batang asalnya yang berada di tanah halal.

Kedua, membayar ganti rugi. Pendapat ini dikemukakan oleh

Ibnu Abu Musa. Menurutnya dahan tersebut berada di tanah haram,

meskipun pohon yang sebagian berada di tanah haram dan sebagian

lagi berada di tanah halal. Oleh karena itu, orang yang memotongnya

dalam keadaan apa pun harus membayar ganti rugi, baik di tanah halal

maupun di tanah haram, guna menghormati tanah haram secara

urnum, seperti halnya seekor hewan buruan yang berhenti di padang

pasir antara tanah halal dengan tanah haram.

Pasal: Haram hukumnya mengganggu hewan buruan serta

memotong pepohonan dan rerumputan yang ada di Madinah

Pendapat tersebut sama seperti yang dikatakan oleh Imam Malik
dan Syaf i.

Sementara itu Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa hal itu
tidak haram, sebab apabila diharamkan, maka Rasulullah SAW tentu

telah menjelaskannya secara detail dan rinci mengenai orang yang

menghilangkannya, seperti perihal berburu di tanah Makkah-

Menurut kami, diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib RA, bahwa
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Rasulullah SAW bersabda, 
, o

f ,;yi; n 6 1; {.yt
"Madinah adalah tanah haram, yaitu daerah yang terletak di
antara gunung Tsaur dan Air." su (HR. Muttafaq 'Ataih)

Hadits yang semakna diriwayatkan juga dari Abu Hurairah,
Imam Rafi, dan Abdullah binZaid, tentang kesucian kota Madinah.

Hadits yang diriwayatkan mereka juga disepakati oleh ulama
hadits laiwrya.asT

Muslim meriwayatkan hadits yang sama dari Sa'id, Jabir, dan
Anas RA.a58

Hadits-hadits tersebut secara umum menjelaskan tentang
kesucian tanah Madinah. Meskipun tidak dalam tingkatan yang
menjelaskan tentang hal-hal yang diharamkan, namun mereka
menerima hadits-hadits tersebut. Mereka juga menetapkan hukum-
hukum yang berkaitan dengannya meski tidak menjelaskan secara
khusus atau secara umum, seperti pada masalah sifat adzan, witir, dan
iqamah.

Pasal: Haram Madinah adalah tanah yang terletak di antara dua
Labin yang mengelilingi kota tersebut

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah
SAW bersabda,

otu HR. Al Bukhari (lzlc 2755), Muslim (2/Hajt99| dan 995/467) dengan

redaksi, "Daerah yang terletak dari Ir hingga Tsur," Abu Daud (2/ 2034), dan Al
Baihaqi (As -Sunan, 5 / 19 6)o" Hadits Abu Hurairah RA: HR. Al Bukhari (4/g 1873) dan Muslim
(2/Ilaji/1000), sedangkan hadits Rafi: HR. Muslim (2/Ilaji/991/456) dan Al Baihaqi
(5/198), serra hadits Abdullah bin Zaid: HR. Al Bukhari (4/C 2129), Muslim
(2 /Hajil 99 I I 454), dan Al Baihaqi (As - Su n a n, 5 I 197 ).ntt Hadits Sa'id: HR. Muslim (2/Hajr/9921a59), Ahmad (Al Musnad,l/l8l dan
185), dan Al Baihaqi (As-Sunan, 51197), sedangkan hadits Jabir: HR. Muslim
Qftfaji/992/a58), Al Mundziri (At-Targhib, 2/220), hadits Anas RA: HR. Muslim
(2 /Hajt/ 99 3 I 462) dan Al B aihaqi (As - Suna n, 5 / 197 ).
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.

,i;"t I ,sG 4,;

"Apa yang terdapat di antara dua Labin Madinah adalah
haram. "

Abu Hurairah lalu berkata, "Jika aku melihat krjang sedang
merumput di Madinah maka aku tidak akan menakut-nakutinya." (HR.
Muttafaq'Alaih)

Labin adalah tanah yang tak berpasir, yaitu hamparan tanah
yang dalam kandungan tanahnya terdapat batu kehitam-hitaman.

Ahmad mengatakan bahwa apa yang berada di antara dua Labin
kota Madinah adalah tanah haram. Begitu juga yang disampaikan oleh
Malik bin Anas.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW
menjadikan diameter kota Madinah sekitar 12 mll.ase (HR. Muslim)

Adapun sabda Rasulullah SAW, "Yang berada di antara Tsaur
dan Air," para ulama Madinah menyatakan bahwa mereka tidak
mengenal istilah tersebut 

-yaitu 
Tsaur dan Air-, karena keduanya

adalah nama gunung di Makkah. Bisa jadi maksud sabda Rasulullah
SAW tersebut adalah menyamakan ukuran Madinah dengan jarak
antara Tsaur dengan Air yang berada di Makkah. Bisa jadi juga bahwa
yang dimaksud beliau adalah dua gunung yang memang berada di
Madinah, tetapi beliau menyebutnya dengan istilah Tsaur dan Air
sebagai kiasan.

Pasal: Orang yang melakukan hal yang diharamkan di tanah
haram Madinah, maka dalam hal ini ada dua pendapat, yaitu:

Pertama, tidak dikenakan sanksi. Pendapat ini dikatakan oleh
sebagian besar ulama. Pendapat ini juga merupakan perkataan Imam
Malik dan qaul jadid-nya Imam Syaf i. Alasannya, kota Madinah
adalah kota yang masih diperbolehkan tidak memakai kain ihram

o'n HR. Muslim (2lHajt/1000/472).
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ketika dimasuki. oleh karena itu, sanksi hukuman tidak wajib
dikenakan, seperti halnya yang berlaku di kota Makkah.a60

Kedua, harus dikenakan sanksi. pendapat ini seperti yang
dikemukakan oleh Ibnu Abu Dzl'b, ibnu Al Mundzir, d,an qaul qadim-
nya imam Syaf i, sebab Rasulullah SAW bersabda, ,,sesungguhnya

aku tel,ah mengharamkan Madinah sebagaimana harnya lbrahim
mengharamkan Mal<kulr.rr46l Mereka mengatakan bahwa Rasulullah
sAw.juga melarang menebang pohon yang berada di kota Madinah.
dan melarang mengambil burung-burungnya. oleh karena itu, sanksi
wajib dikenakan, sebagaimana halnya yang diterapkan di Makkah,
sebab kesucian keduanya tidakjauh berbeda.

Hukuman atau sanksi yang diberikan kepada orang yang
melanggar adalah rrenahanan, sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim
dengan sanad dari Amir bin Sa'ad, bahwa ketika Sa'ad dalam
perjalanan menuju istananya yang berada di daerah Al Aqiq. Tiba-tiba
ia melihat seorang budak menebang sebuah pohon, ia pun menangkap
dan menahannya. Ketika Sa'ad kembali, datanglah kepadanya
keluarga budak tersebut, mereka ingin agar budak tersebut
dibebaskan. sa'ad lalu menjawab, "sungguh celaka jika aku harus
mengembalikan apa yang dianjurkan oleh Rasulullah (untuk
menahannya)." sa'ad kemudian menolak membebaskan dan
mengembalikan budak itu kepada keluarganya.a62

Diriwayatkan dari Sa'ad, bahwa Rasulullah SAW bersaM4
t.lo .11 . to ..2. 1'.. / o -.qi*+ a4 .l=.zt_ t-t--l "t;l ,/

"Orang yang melakuknn perburuan di
ditahan (dirampas)"ou' (HR. Abu Daud)

kato Madinah harus

460 HR. Abu Daud (2/2032), Al Baihaqi (As-Sunan, 5/200\, dan Ahmad (l/
Musnad, l/65). Al Albani berkata, "Hadits ini dha'ifj'sedangkan Ahmad syakir
ketika mengomentari kitab Al Musnad berkata, "Hadits no. 1416 memiliki sanad
yang shahih;'

nu' HR. Al Bukhari (4/a 2r2g), Muslim (2/Hajr/99t/4.54), At-Tirmidzi (517
3922),lbnu Majah (2/31 l3), dan Ahmad (Al Musnad,3/393).*'HR. Muslim (2ft1aj1993/a6l) dan Ahmad (l/168).

463 HR. Abu Daud (2tc2037) dan Ahmad (r/ti}). At Albani (shahih Abu Daud)
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Oleh karena itu, siapa pun yang menemukan seseorang
melakukan perburuan atau membunuh hewan, atau memotong
tumbuh-tumbuhan di tanah haram maka ia boleh menahannya, atau
merampas hak milik orang yang melakukan penebangan atau
perburuan tersebut. Penahanan dan perampasan yang dimaksud di sini
adalah mengambil pakaiannya dan celananya. Akan tetapi jika yang
ditemukan adalah hewan yang memakan tumbuh-tumbuhan, maka
tidak boleh diambil, karena hewan tidak masuk kategori barang
rampasan. Namun jika hewan tersebut milik orang kafir yang masih
dalam masa perang, maka hewan tersebut boleh dijadikan rampasan,
karena hewan itu dianggap telah membantu mereka dalam masa
perang. Kemudian apabila tidak ada yang melakukan perampasan
terhadap orang yang melanggar dengan membunuh hewan atau
menebang pohon di Madinah, maka tidak ada sanksi apa pun baginya
kecuali memperbanyak istighfar dan bertobat.

Pasal: Dua hal yang membedakan haram Madinah dengan
haram Makkah, yaitu:

Pertama, boleh mengambil pepohonan tanah Madinah sesuai
kebutuhannya, seperti untuk keperluan pelana kuda, tiang bangunan,
dan perkakas. Diperbolehkan juga mengambil rerumputannya sesuai
kebutuhan makanan ternak, sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Ahmad dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW pernah
mengharamkan Madinah ketika beliau ditanya oleh para sahabatnya,
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami adalah golongan pekerja dan
pengrajin, dan kami hanya mampu bekerja di tanah kami, maka
berilah kami keringanan." Rasulullah SAW lalu bersabda, "Untuk dua
tiang, bantal, kusen, pintu, dan pensil alis. Selain itu jangan diambil
serta digunakan untuk keperluan opa pun."464

Ismail bin Abu Uwais mengatakan bahwa Kharijah pernah
berkata, "Yang dimaksud dengan pensil alis adalah pensil yang biasa

berkata, "Hadits ini shahih, namun lafazh 'berburu' dalam hadits tersebut adalah
redaksi munkar;' Sedangkan Ahmad Syakir ketika men-takhrij kitab Al Musnad
berkata, "Hadits no. 1460 memiliki sanad yang shahih."

'uo Hadits ini belum saya temukan disebutkan dalam kitab-kitab hadits rujukan.
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digunakan oleh kaum perempwul untuk menghias alisnya. Itu
diperkenankan Rasulullah SAW untuk digunakan, sebagaimana
halnya beliau memperbolehkan menyimpan sesuatu yang sesuai
kebutuhan sehari-hari di Makkah."

Diriwayatkan dari Ali, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
"Madinah adalah tanah harom, yaitu (tanah) antara 'Air sampai
Tsaur. Janganlah kalian menghilangkan yang telah ada dan jangan
pula mengganggu hewan buruannya. Tidak dianggap baik orang yang
menebang pepohonannya kecuali ia mempergunakannya untuk
maknnan tf,nta." (HR. Abu Daud)

Diriwayatkan dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

-<':
')i 

e

.t;Jrkt&
"Jangan mengganggu dan menggunaknn ,r^po, berlindung
(Madinah) Rasulullah kecuali dengan keramahan dan
kelemblttan."465 (HR. Abu Daud)

Hadits tersebut menjelaskan bahwa Madinah adalah kota yang
dikelilingi dengan pepohonan dan tumbuh-tumbuhan. Oleh karena itu,
apabila kita melarang penduduknya menebang pohon untuk kebutuhan
hidup, maka sama halnya dengan mendatangkan kesengsaraan,
berbeda dengan kondisi Makkah.

Kedus, orang yang berburu hewan di luar Madinah, lalu hewan
tersebut masuk ke dalam Madinah, tidak wajib membayar ganti rugi,
sebagaimana yang disebutkan oleh Ahmad, sebab Rasulullah SAW
pemah bersabda,

,;* t;i U

"Wahai Abu Umair, apa yang dilalatkan oleh burung pelatuk

ou' HR. Abu Daud (2/C 2039) dan Al Baihaqi (As-Sunon, 5/200). Al Albani
berkata, "Hadits ini shahih;'

zlt,"o',. '). i. ). tc!. z tz ot 1.. ',.o .t 14-le a$l UL, AlJl J-f _l 6-> J-b*r_ )J J+t, )

;*C
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itu?'466

Hadits tersebut dengan jelas menyatakan bahwa beliau

memperbolehkan menangkap burung tersebut di Madinah, sebab

beliau tidak mengingkari penangkapan burung yang dilakukan oleh

Abu umair. Ini juga disebabkan karena haram Madinah dengan haram

Makkah sangat jauh berbeda. Kota Makkah lebih suci dari kota

Madinah, dengan dalil bahwa seseorang tidak diperkenankan

memasukinya kecuali dalam keadaan ihram.

Pasal: Diperbolehkan melakukan perburuan dilembah Waji

dan menebang pepohonannya

Lembah Wajj adalah lembah yang berada di Tha'if' Para

pengikut Syaf i mengatakan bahwa lembah itu termasuk bagian

haram, sebab Rasulullah SAW bersabda, "Hewan perburuan yang

berada di lembah wajj dan (pepohonan) yong mengelilinginya adalqh

haram (termasuk tanah haram). " (HR. Ahmad)

Menurut kami, pada dasarnya semuanya diperbolehkan, dan

hadits tersebut dha'if, seperti yang dikatakan Ahmad.

Abu Bakar Al Khallal (Al 'llal)juga mengatakan bahwa hadits

tersebut dha'f.

604. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila dikepung oleh

musuh maka diperbolehkan menyembelih hewan sembelihan,

kemudian ber-tahallul."

Para ulama sepakat bahwa apabila orang yang melakukan ihram

dikepung oleh musuh dari kaum musyrik atau lainnya, sehingga

mereka terhalang datang ke Ka'bah serta tidak ditemukan jalan keluar

yang arnan, maka ia diperbolehkan melakukan tahallul.

Allah SWT berfirrnan, "Apabila knmu telah (merasa) amqn,

ouu HR. Al Bukhari (l0lc6l29), Muslim (3lAdabll692 dan 1693130), Abu Daud

(4114969),Ibnu Majah (2/C3720), dan Ahmad (3/115, I19, dan 190).
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makn bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di
dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) Kurban yang mudah
didapat. " (Qs.Al Baqarah l2):196)

Selain itu, Rasulullah SAW pernah menetapkan dan
memerintahkan para sahabatnya pada saat mereka tertahan di
Hudaibiyyah agar menyembelih hewan Kurban, mencukur rambut,
dan melakukan tahallul,a6T baik ihram yang dilakukan adalah ihram
haji, umrah, maupun keduanya. pendapat ini seperti yang
dikemukakan oleh Imam Ahmad, Abu Hanifah, dan Syaf i.

Diriwayatkan dari Imam Malik, bahwa orang yang melakukan
umrah tidak boleh ber-tahallul, sebab. ia tidak khawatir dengan
batasan waktunya. Perkataan ini tentunya tidak benar, sebab ayat Al
Qur'an tersebut turun ketika terjadi perjanjian Hudaibiyyah, dan
keberadaan Rasulullah sAw beserta para sahabatnya masih dalam
keadaan ihram umrah, kemudian mereka semua ber-tahallul, dan bagi
orang yang melakukan tahallul dalam keadaan tersebut (terkepung),
menurut sebagian ulama, harus menyembelih hewan Kurban.

Diriwayatkan dari Imam Malik, bahwa ia tidak perlu
menyembelih hewan, sebab ia melakukan tahallut yang memang
diperbolehkan dan bukan karena unsur kelaiaian. Ia disamakan dengan
orang yang melaksanakan haji dengan sempuma.

Pendapat ini juga tidak benar, sebab Allah SWT berfirman,
"Apabila kamu telah (merasa) aman, makn bagi siapa yang ingin
mengerjaknn umrah sebelum haji (di dalam buran haji), (wajiblah ia
menyembelih) Kurban yang mudah didapat. " (es. Al Baqarah [2]:
te6)

Imam Syaf i mengatakan bahwa tidak ada perbedaan di antara
para ahli tafsir mengenai ayat ini yang diturunkan pada saat perjanjian
Hudaibiyyah. Selain itu, karena mereka diperbolehkan melakukan
tahallul sebelum menyempurnakan ibadahnya, maka mereka harus
menyembelih hewan Kurban, seperti orang yang tidak dapat
melaksanakan haji dengan sempurna.

4ut HR. Al Bukhari (pembahasan: Jamaah Haji yang Terkepung Musuh, 4/ hal.
14) dan Malik(Al Muwaththa, t/360/98).
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?asal: Tidak ada perbedaan antara penahanan musuh yang

dilakukan secara umum terhadap ibadah haji seluruhnya, atau

penahanan musuh secara khusus terhadap hak satu orang saja

Itu seperti orang yang ditahan atau diculik oleh beberapa orang

seorang diri. Keduanya tidak memiliki perbedaan hukum dan boleh

melakukan tahallul, sebab melihat keumuman dan kandungan yang

tersirat dari ayat Al Qur'an tersebut.

Adapun penahanan terhadap hak berhaji seseorang tetapi

memungkinkan ia keluar dari penahanan tersebut, maka ia tidak

diperkenankan berlahallul, sebab alasan penahanan tidak menjadi

udzur lagi. Ketika ia merasa kesulitan atau lemah dalam melakukan

ibadah haji akibat penahanan tersebut, maka ia dibolehkan ber-

tahallul. Kemudian bagi orang yang memiliki utang yang

ditangguhkan, tetapi sebelum menyempurnakan hajinya, dilarang oleh

orang yang mengutangi, maka ia boleh ber-tahallul, sebab ia

dikategorikan sebagai orang yang memiliki udzur.

Begitu juga budak yang berihram tetapi tidak mendapat izin dari

majikannya, atau perempuan yang melakukan haji sunah tanpa izin
dari suaminya, keduanya dilarang menyempurnakan hajinya dan

dihukumi seperti orang yang dikepung atau dihalangi musuh.

Pasal: Apabila orang yang ditahan atau dihalang-halangi

tersebut memiliki jalan keluar lain, maka ia tidak diperbolehkan

ber-tahallul dan wajib mengikuti jalan keluar tersebut

Meskipun jalan itu jauh atau dekat, baik ia khawatir bila masa

ihramnya telah lewat maupun tidak.

Adapun jika ihramnya adalah ihram umrah, maka masa

ihramnya tidak akan habis, sedangkan bila ihramnya adalah ihram

haji, maka masa akhirnya adalah ketika ia ber-tahallul dengan

umrahnya. Begitu juga bila ia tidak berlahallul sampai masa

ihramnya telah habis, ia wajib melakukan sa'i. Akan tetapi apabila ia

telah melewati masa hajinya, ia diperbolehkan berlahallul dengan

umrahnya.

Pertanyaannya, "Apakah ia berkewajiban membayar qadha
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hajinya jika ia belum sempat haji, sedangkan masa haji telah habis?"
Dalam hal ini ada dua pendapat, yaitu:

Pertama, wajib membayar qadha, seperti orang yang terlambat
haji karena salah menempuh perjalanan.

Kedua, tidak wajib qadha, sebab keterlambatannya
melaksanakan haji dikarenakan penahanan, seperti yang terjadi pada

orang yang tidak menemukan jalan menuju haji, dan ini jelas berbeda
dengan orang yang salair dalam menempuh perjalanan.

Pasal: Orang yang tidak menemukan jalan keluar lain dari
penahanan itu boleh ber-tahallul dan tidak perlu meng-qadha
hajinya

Kecuali ia melakukan haji wajib, maka ia harus melakukan
kewajiban. Inilah pendapat yang benar dalam madzhab. Pendapat ini
juga dikemukan oleh Imarn Malik dan Syaf i.

Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa orang tersebut wajib mfng-
qadha. Pendapat ini juga dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, dan Asy-
Sya'bi. Selain itu, pendapat ini dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah,
sebab ketika ber-tahallul di Hudaibiyyah, Rasulullah SAW melakukan
qadha pada perjalanan umrah tahun berikutnya. Oleh karena itu,
beliau menamakan umrah tahun berikutnya itu dengan umrah qadha.
Juga karena orang tersebut ber-tahallul sebelum sempurna ibadahnya,
sehingga jelas ia berkewajibari membayar qadha, sama seperti jika ia
terlambat menyempurnakan haj inya.

Akan tetapi pendapat yang lebih benar menyatakan bahwa
umrah yang dilakukan Rasulullah SAW tersebut adalah sunah, maka
diperbolehkan bertahallul meski waktunya masih cukup, dan tidak
wajib membayar qadha, seperti orang yang melakukan puasa dan ia
berkeyakinan bahwa puasa yang dilakukannya adalah puasa wajib,
maka ia tidak berkewajiban membayar qadha.

Para sahabat yang melakukan umrah bersama Rasulullah SAW
pada saat itu sekitar 1400 orang. Kami sama sekali tidak menemukan
hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW memerintahkan
mereka untuk melakukan qadha, tetapi beliau hanya menyebut umrah
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ini sebagai Umrah Al Qadhiyyaft. Maksudnya, penundaan pelaksanaan

umrah yang diakibatkan oleh perjanjian dan kesepakatan
Hudaibiyyah. Jlkayang mereka maksudkan bukan itu, maka tentu saja
mereka akan mengatakan Umrah Al Qadha, bukan Umrah Al
Qadhiyyalt.

Pasal: Apabila orang yang ditahan mampu membayar
hewan Kurban, maka ia tidak boleh ber-tahallul sebelum
penyembelihan Kurban

Namun apabila ia tidak memiliki hewan Kurban, maka ia harus

membelinya jika memungkinkan. Paling sedikit hewan Kurban yang
disembelih berupa kambing, atau sepertujuh sapi yang berumur satu
tahun, sebagaimana firman Allah SWT, "Maks (sembelihlah) Kurban
yang mudah didapat. " (Qs. Al Baqarah [2]: 196)

Seseorang (yang ditahan) boleh melakukan penyembelihan di
tempat penahanan atau pengepungannya, baik di tanah halal maupun
tanah haram. Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad. Pendapat ini
dianut oleh lmam Malik dan Syafi'i. Akan tetapi jika ia mampu
datang ke tanah haram, atau penahanannya (berada) di tanah haram
(Makkah), maka ada dua pendapat, yaitu:

Pertama, wajib menyembelihnya di tanah haram, sebab tanah
haram selunrhnya dapat dijadikan tempat penyembelihan, dan ia juga
mampu melakukan hal itu.

Kedua, boleh menyembelih di tempat penahanannya tersebut,

sebab Rasulullah SAW menyembelih hewan sembelihannya di tempat
penalrananny a (Hudaib iyy ah).

Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa orang yang terkepung hanya
boleh melakukan penyembelihan di tanah haram. Oleh karena itu, ia
diperbolehkan mengutus seseorang ke tanah haram untuk
menyembelih hewan itu bersamaan pada saat iaber-tahallul. Pendapat
ini juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, tentang orang yang
mengalami gangguan di perjalanan. Selain itu, pendapat ini
dikemukakan juga oleh Al Hasan, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, dan Atha.

Hal yang tadi disebutkan berkenaan dengan penahanan terhadap
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satu orang. Adapun penahanan yang dilakukan secara umum oleh
musuh, tidak seyo gianya pendapat ini diterapkan, sebab penahanan
secara umum telah memperlihatkan dengan jelas adanya udzur, yakni
tidak memungkinkan sampainya hewan sembelihan pada Ka'bah,
karena seperti Rasulullah SAW sendiri dan para sahabatnya yang
melakukan penyembelihan di Hudaibiyyah, dan ini adalah bagian dari
tahallul.

Al Bukhari, Malik, dan ulama lainnya mengatakan bahwa
Rasulullah SAW dan para sahabatnya pernah memotong rambut serta
ber-tahallul sebelum melaksanakan thawaf, dan sebelum sampainya
hewan sembelihan itu di Baitullah. Bahkan dalam kisah ini tidak
disebutkan bahwa Rasulullah SAW memerintahkan seseorang untuk
membayar qadha, dan beliau juga tidak meminta untuk kembali
melakukan ibadah umrah.

Diriwayatkan juga bahwa Rasulullah SAW melakukan
penyembelihan tersebut di bawah pohon yang juga tempat Bai'at Ar-
Ridhwan.a6t Pu.u ahli hadits dan sejarah Nabi SAW sepakat bahwa
penyembelihan ini merupakan bagian dari prosesi Tahallul.

Allah SWT berfirman, "Don menghalang-halangi hewan
Kurban yang kalian bawa untuk sampai ke tempat
penyembelihannya. " (Qs. Al Fath p9l: 25) Karena memang di situlah
tempat tahallul serta tempat penyembelihan, sama seperti di tanah
suci. Bagi orang yang berada dalam penahanan, boleh melakukan
penyembelihan atas seluruh hewan sembelihannya di tempat tahallul-
nya.

Jika ada yang berkata, "Allah SWT berfirnan, 'Dan jangan
knmu mencukur kepalamu, sebelum hewan Kurban sampai ke tempat
penyembelihannya'. (Qs. Al Baqarah [2]: 196), 'Kemudian tempat
wajib (serta akhir masa) menyembelihnya ialah setelah sompai ke
Bait Al Ariq (Baitullah)i (Qs. Al Hujj [22]: 33) juga karena
penyembelihan harus berhubungan dengan tanah haram, maka
penyembelihan hanya boleh dilakukan di tanah haram, seperti halnya
darah yang suci dan pakaian yang suci." Kami menjawab, "Ayat
tersebut berhubungan dengan kewajiban orang yang tidak dalam

ou8 HR. Al Baihaqi (As-Sunan,5l2l7).
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penahanan atau pengepungan. Selain itu, tidak mungkin
menganalogikan orang yang terkepung dengan ayat tersebut, sebab

orang yang terkepung ber-lahallul di tanah halal, sedangkan orang
yang tidak terkepung ber+ahallul di tanah haram (suci), dan masing-
masing melakukan penyembelihan (Kurban) sesuai dengan tempat
tahallul-nya.

Allah SWT berfinnan, "Sampai ke tempat penyembelihannya,"
maksudnya adalah hingga penyembelihannya, dan penyembelihan
orang yang masih dalam keadaan terkepung adalah di tempat tahallul-
nya, sesuai dengan petunjuk Rasulullah SAW.

Pasal: Ketika orang yang terkepung tersebut dalam keadaan
ihram umrah, maka ia boleh ber-tahallal dan menyembelih
hewan Kurbannya pada waktu dan tempat ia terkepung

Itu karena Rasulullah SAW dan para sahabatnya pada waktu
perjanjian Hudaibiyyah berlahallul dan menyembelih hewan Kurban
mereka sebelum Hari Raya Kurban (Idul Adha), meski sendirian atau

berkelompok.

Pendapat tersebut ada dalam salah satu riwayat. Alasannya, haji
adalah salah satu ibadah yang dilakukan di Baitullah selain umrah.
Oleh karena itu, ber-/challul dan menyembelih hewan sembelihan
pada waktu terkepung seperti umrah, diperbolehkan. Juga karena
umrah -yang masanya tidak terbatas- memperbolehkan
dilakukannya tahallul dan penyembelihan tanpa merasa khawatir
kehilangan waktunya, maka ibadah haji yang lebih dikhawatirkan
masa tenggangnya tentu lebih utama untuk diperbolehkanber-tahallul
dan penyembelihan di tempat pengepungan.

Sedangkan riwayat kedua menyebutkan bahwa tahallul dan
menyembelih hewan Kurban tidak diperbolehkan hingga datang Hari
Raya Kurban. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Al Atsram
dan Hambal. Menurutnya hewan kurban memiliki masa dan tempat
tersendiri. Apabila ia tidak mampu memenuhi tempat
penyembelihanny4 maka gugur pula masa penyembelihannya. Selain
itu, karena ia tidak diperbolehkan menyembelih hewan Kurban
sebelum Hari Raya, maka ia juga tidak diperbolehkan ber-tahallul,
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sebagaimana firman Allah SWT,

@ ' ,'iV 'urii * ;p ;tri3 t# *s

" Dan .jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum Kurban
sampai ke tempat penyembelihannya. " (es. Al Baqarah [2]:
te6)

Ketika kami mengatakan bahwa tahailur boleh dilakukan
sebelum Hari Raya, maka lebih dianjurkan lagi ketika masih dalam
keadaan berihram, agar ia memohon kepada Allah SWT untuk
dibebaskan dari pengepungan. Kapan pun terjadi pembebasan sebelum
iaber-tahallul, maka ia wajib menyempumakan ibadahnya.

Ibnu Al Mundzir berkata, "setiap ulama mengatakan bahwa
siapa pun yang kesulitan mencapai Baitulrah, maka ia boleh ber-
tahallul. Apabila ia belum ber-tahallul sampai ia menemukan
jalannya, maka ia harus membayar qadha. Jika pengepungan atas
dirinya itu berakhir setelah masa haji lewat, maka ia harus ber-tahallul
umrah, dan apabila masa haji lewat sebelum pengepungan berakhir,
maka ia harus ber-tqhallui dengan melakukan penyembelihan."

Ada yang mengatakan bahwa ia wajib melakukan dua
sembelihan, yakni sembelihan untuk masa haji yang telah lewat dan
sembelihan karena penahanannya.

Ahmad tidak menyebutkan riwayat dari Al Atsram tentang
penyembelihan yang kedua ini bagi orang yang tidak bertahallut padi
Hari Raya Kurban.

Pasal: Apabila seseorang terkepung setelah melakukan
wukuf di Arafah, maka ia boleh ber-tohallul

Itu karena pengepungan dapat menjadi alasan untuk ber-tahallul
dalam keadaan apa pun. Apabila ia terkepung bukan pada pelaksanaan
rukun-rukun haji, seperti melempar jumrah, thawaf Wada,, dan
bermalam di Muzdalifah serta Mina, maka ia tidak boleh ber-tahallul,
sebab syarat sah haji tidak terfokus pada hal tersebut. Ia dapat saja
menggantinya dengan membayar dam dan hajinya tetap sah, sama
seperti ketika ia meninggalkan hal-hal tersebut pada keadaan normal
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(tidak terkepung).

Apabila ia terhalang untuk melakukan thawaf Ifadhah dan
setelah melakukan lempar jumrah, maka ia juga tidak boleh ber-
tahallu, sebab iarangan ihramnya hanya tinggal hubungan seksual,
padahal tahallul yang dimaksud syariat adalah tahallul yang dapat
menghilangkan secara sempuma hal-hal yang diharamkan ketika
dalarn keadaan ihram. Kapan pun pengepungan itu selesai, maka ia

harus melakukan thawaf secepatnya dan hajinya pun menjadi
sempurna. Jadi, ia harus menunggu sampai musuh keluar dari
pengepungan.

Pasal: Apabila ia memiliki peluang datang ke Baitullah
tetapi terhalang ketika ke Arafah, maka ia boleh membatalkan
niat hajinya dan menjadikannya ibadah umrah

Ia sama sekali tidak diwajibkan membayar hewan Kurban, sebab

madzhab kami memperbolehkan hal itu (pembatalan niat) dalam
keadaan normal, apalagi dalam keadaan pengepungan.

Apabila ia telah melakukan thawaf dan sa'i kedatangan
(qudum), kemudian ia terkepung atau sakit hingga masa hajinya lewat,
maka ia harus ber+ahallul dengan melakukan thawaf dan sa'i
kembali, sebab thawaf dan sa'i yang pertama tidak dimaksudkan
sebagai thawaf dan sa'i umrah, dan ia tidak perlu memperbaharui
ihramnya.

Mengenai pendapat tersebut, Imam Syaf i dan Abu Tsaur
berkata, "Imam Az-Zl.rhn mengatakan bahwa orang tersebut wajib
wukuf di Arafah."

Imam Muhammad bin Al Hasan berkata" "Ia tidak perlu kembali
ke Makkah."

Pendapat ini juga disampaikan oleh Ahmad, menurutnya apabila
masa hajinya telah lewat maka hukumnya sama dengan hukum orang
biasa. Sementara itu Imam Malik berkata, "[a boleh keluar ke tanah
yang halal dan melakukan apa yang dilakukan oleh orang umrah.
Apabila ia memilih untuk mewakilkan ibadah haji tersebut kepada

orang lain yang melakukan umrah, maka hal itu diperbolehkan jika
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memang hajinya adalah haji sunah, bukan wajib, sebab mewakilkan
secara keseluruhan saja diperbolehkan, maka apalagi hanya
mewakilkan sebagian! Tetapi pada haji wajib, perwakilan semacam
ini tidak diperbolehkan, kecuali ia merasa putus asa dan tidak mampu
melakukan ibadah haji pada sisa umurnya. Dalam hal ini hajinya dapat
diwakilkan secara keseluruhan. "

Pasal: Ketika orang yang terkepung tersebut tahallul dari
hajinya, Ialu ternyata pengepungannya berakhir, sedangkan ia
memiliki peluang untuk meneruskan hajinya, maka ia wajib
menyempurnakan hajinya, jika memang haji tersebut adalah haji
wajib

Dengan bahasa lain, ia wajib membayar qadha, sebab haji
merupakan kewajiban yang harus dilakukan secara langsung. Akan
tetapi apabila hajinya tersebut bukan haji wajib, maka kami tidak
mewajibkan qadha, dan ia sama sekali tidak wajib membayar apa pun,
sebagaimana halnya orang yang tidak melakukan ihram.

Pasal: Apabila ia terkepung ketika dalam keadaan haji yang
telah batal, maka ia boleh ber-tahallul

Itu karena ketika ia boleh ber-tahallul dalam haji yang sah,
maka haji yang batal diperbolehkan adalah lebih utama. Apabila ia
telahber-tahallul kemudian pengepungan itu berakhir, padahal waktu
haji masih luas, maka ia harus menyelesaikan hajinya-pad,a masa itu
juga. Sedangka, qadha haji yang dilakukan karena traii yang batal
pada tahun tersebut tidak masuk dalam masalah ini.

605. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila ia tidak
memiliki hewan Kurban dan tidak mampu membelinya, maka ia
wajib berpuasa selama sepuluh hari, kemu dian tahallil.r,

Penjelasan: Apabila orang yang terkepung tersebut tidak
mampu membeli hewan Kurban, maka ia dapat menggantinya dengan
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melakukan puasa selama sepuluh hari, kemudian tahallul. Pendapat
ini juga dikatakan oleh Imam Syaf i dalam salah satu qaul-nya.

Imam Malik dan Abu Hanifah mengatakan bahwa hewan
Kurban itu tidak dapat diganti dengan apa pun, sebab tidak disebutkan
dalam Al Qur'an.

Menurut pendapat kami, dalam hal ini ada dua riwayat, yaitu:

Pertama, hewan Kurban tersebut adalah dam, yang wajib
dibayar bagi orang yang berihram, dan dam ini dapat diganti
sebagaimana halnya dam haji tamattu'. Begitu juga dengan dam
karena memakai wewangian atau pakaian berjahit. Tidak adanya nash
yang menyebut hal ini bukan berarti kita tidak boleh melakukan qryas
atas masalah lain yang sepadan.

Puasa sepuluh hari yang dilakukan merupakan ganti atas hewan
sembelihan bagi haji tamattu'. Ia tidak boleh melakukan tahallul
kecuali setelah melaksanakan puasanya secara sempurna, seperti tidak
diperkenankannya ber-tahallul orang yang memiliki hewan Kurban
sebelum ia menyembelihnya terlebih dahulu.

Pertanyaan selanjutnya adalah, "Wajibkah ia mencukur
rambutnya setelah melakukan sembelihan atau setelah puasa?" Kalau
berdasarkan penjelasan Al Kharqi, maka hal itu tidak wajib, sebab Al
Kharqi sendiri tidak menyebutkan secara langsung permasalahan ini.
Pendapat ini juga merupakan salah satu riwayat dari Ahmad, dengan
dalil bahwa Allah SWT hanya menyebut hewan Kurban, bukan yang
lain.

Kedua, harus mencukur atau memendekkan rambutnya, sebab
Rasulullah SAW sendiri mencukur rambutnya pada hari Hudaibiyyah.
Sedangkan apa yang dilakukan beliau dalam ibadah menunjukkan
bahwa hal tersebut hukumnya wajib. Pertanyaannya kemudian,
"Apakah cukw yang dilakukan itu termasuk ibadah? Atau hanya
simbol mengakhiri hal-hal yang dilarang?" Untuk menjawab
permasalahan ini kami akan jelas dalam bab khusus.

Pasal: Tidak boleh ber-tahallul kecuali setelah berniat

Tahallul dapat terjadi dengan dua hal, yaitu menyembelih dan
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puasa. Niat adalah perkara yang wajib apabila kami katakan bahwa
mencukur bukan bagian dari ibadah. Tetapi apabila kami katakan
bahwa mencukur adalah bagian dari ibadah, maka tahallul dapat

terjadi dengan tiga hal, yaitu dengan dua hal tadi, ditambah mencukur.

Apabila ada yang berkata, "Mengapa niat menjadi pertimbangan
dalam masalah ini, padahal pada orang yang dalam keadaan tidak
terkepung niat tidak menjadi pertimbangan penting?" Kami
menjawab, "Sebab orang yang ingin melaksanakan suatu ibadah akan

melaksanakan terlebih dahulu apayangmenjadi kewajiban dari ibadah
itu, dan ia harus ber+ahallul secara sempurna. Oleh karena itu, orang
yang tidak terkepung tidak membutuhkan niat. Hal ini berbeda dengan

orang yang dalam keadaan terkepung, sebab ia ingin keluar dari
pelaksanaan suatu ibadah sebelum ia menyempurnakan ibadah
tersebut. Oleh karena' itu, ia harus menyatakan maksudnya. Juga
karena penyembelihan yang dilakukan bukan untuk tahallul, dan
maksud dari pelaksanaan tahallul itu tidak jelas jika tidak
diungkapkan dengan niat. Ini berbeda dengan melempar jumrah, sebab
jumrah hanya dilakukan untuk beribadah, sehingga lempar jumrah
tidak memerlukan niat. "

Pasal: Apabila ia berniat tahallul sebelum penyembelihan
atau sebelum melaksanakan puasa, maka tidak dianggap tahallul,
dan ia masih tetap dianggap dalam keadaan ihram sampai ia
menyembelih hewan Kurban atau melaksanakan puasa sepuluh
hari

Itu karena keduanya menempati posisi amalan-amalan haji. Oleh
karena itu, ia tidak boleh ber-tahallul sebelum melakukan keduanya,
sebagaimana halnya tahallul tidak diperkenankan bagi orang yang
masih mampu melaksanakan amalan haji sebelum ia
menyempurnakan haj inya.

Dengan nrat tahallerl tersebut ia tidak diwajibkan membayar

fidyah, sebab niatnya tidak berpengaruh pada ibadahnya. Akan tetapi
apabila ia melakukan hal-hal yang dilarang ketika masih dalam
keadaan ihram, maka ia wajib membayar fidyah, sebagaimana halnya
pelanggaran yang dilakukan oleh orang yang mampu melaksanakan
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haji normal (tidak terkepung) sebelum ia menyempurnakan hajinya.

Pasal: Apabita musuh mengepung pelaksanaan haji,
sedangkan orang-orang Islam memiliki peluang menyeramatkan
diri, maka yang lebih utama adalah memerangi mereka. Tetapi
apabila peperimgan itu justru membahayakan jiwa, harta, dan umat
Islam, maka lebih utama ditinggalkan.

Musuh boleh dibunuh selama mereka memusuhi umat Islam dan
memblokir perjalanan haji. Mereka dianggap sama dengan perompak
jalanan. Apabila mereka berasal dari golongan musyrik, maka mereka
tidak wajib diperangi, sebab kewajiban perang dilakukan hanya ketika
mereka memulai peperangan. Atau apabila terjadi pengepungan pada
sekelompok orang dan mereka membutuhkan bantuan, maka jika
orang Islam menganggap mampu mengalahkan mereka, maka mereka
dianjurkan melakukan peperangan, sebab maksud dari peperangan itu
adalah jihad, mencapai kemenangan, dan itu dilakukan untuk
menyempurnakan ibadah haji. Akan tetapi apabila mereka
beranggapan bahwa orang-orang kafir itu akan mengalahkan mereka,
maka yang lebih utama adalah menghindari peperangan, agar orang-
orang kafir tersebut tidak membahayakan orang-orang Islam.

Dalam peperangan, orang yang berihram boleh mengenakan
pakaian yang mewajibkan fidyaft, seperti baju perisai, namun mereka
wajib membayar fidyah, sebab pakaian perang yang mereka kenakan
bertujuan melindungi jiwa mereka sendiri, seperti halnya orang yang
menggunakan pakaian tebal agar terhalang dari udara dingin.

Pasal: Apabila musuh mengizinkan kaum muslim lewat,
tetapi mereka tidak mempercayainya, maka mereka boleh
menghindar lantaran takut akan keselamatan jiwa mereka
sehingga nampak seolah-olah belum merasa aman

Tetapi apabila musuh itu dapat dipercaya dan dikenal menepati
janjinya, maka mereka wajib melewati jalan itu dalam keadaan ihram,
sebab alasan pengepungan tersebut tidak lagi ada.

Apabila musuh meminta tebusan dalam pembebasan jalan dan
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mereka bukan orang-orang yang dapat dipercaya, maka tidak
diwajibkan mengerahkan segala kemampuan yang dimiliki, sebab
kekhawatiran kenyataannya masih tetap ada meski sudah
mengerahkan segala kemampuan. Tetapi apabila mereka orang yang
dapat dipercaya, namun tebusan yang diminta cukup banyak, maka
mereka juga tidak diwajibkan untuk mengerahkan segala kemampuan,
bahkan dimakruhkan jika musuhnya adalah orang-orang kafir, sebab
tebusan tersebut dapat memberi kekuatan bagi orang-orang kafir.
Namun apabila jumlah tebusan itu kecil, maka menurut qiyas
madzhab kami, wajib mengerahkan segala kemampuan, seperti harnya
tambahan pada harga air yang digunakan untuk berwudhu.

sebagian sahabat kami mengatakan bahwa mengerahkan segala
kemampuan tidak harus secara langsung, dan mereka dapat ber-
tahallul, seperti pengerahan kemampuan ketika dalam permulaan
masa haji, tidak diwajibkan selama ia tidak mampu menemukan jalan
arnan, selain memberikan upah perlindungan (tebusan).

606. Masalah: Al Kharqi berkata, ..Apabila faktor yang
menghalangi perjalananya ke Baitullah adalah sakit atau
kehilangan nafkah, sementara ia memiliki hewan Kurban, maka
ia dapat mengirim hewan Kurban tersebut ke Makkah agar
disembelih di sana, dan ia tetap harus dalam keadaan berihrarn
hingga ia mampu mencapai Baitullah."

Pendapat yang masyhur dalam madzhab kami menyatakan
bahwa orang yang memiliki udzur hingga tidak mampu meneruskan
perjalanan ke Baitullah, selain udzur dikepung musuh, seperti sakit,
pincang, kehilangan dan nafkah, maka ia tidak diperbolehkan ber-
tahallul. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas,
Marwah, Malik, Syaf i, dan Ishak.

Di dalam salah satu riwayat Ahmad disebutkan bahwa keadaan
seperti itu membolehkan orang yagn berihram melakukan tahollul.
Pendapat ini juga dikemukakan oleh Ibnu Mas,ud, Atha, An-Nakha'i,
Ats-Tsauri , para ulama aliran rasionalis, dan Abu Tsaur.

Rasulullah SAW bersabda,
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"Orang yang mengalami patah tulang atau kaki pincang boleh
ber-tahallul, dan ia harus melakuknn haji lagi.'oue 1HR. An-
Nasa'i)

Selain itu, karena ia masuk dalam makna umum firman Allah
SWT,

@ .rrii eiAi*f;. ltv
"Jika knmu terkepung (terhalang oleh musuh atau knrena sakit),
maka (sembelihlah) Kurban yang mudah didapat." (Qs. Al
Baqarah [2]:196)

Pada hakikatnya,lafazh't61, pada ayat ini memiliki konotasi

makna tertahan karena sakit atau semacamnya. Misalnya, Cir 6:-&i

tjbt "sakit telah menahannya dengan penahanan yang sangat."

Sedangkan orang yang menjadi objek pengepungan atau penahanan

adalah \:;ert Juga mengandung makna penahanan yang dilakukan

oleh musuh, seperti r:ja- \:ta, 'o'p;. Lafazh pada ayat tersebut

menjelaskan secara gamblang bahwa maksud penahanan tersebut
adalah sakit, dan penahanan yang dilakukan oleh musuh merupakan
qiyas dari penahanan karena sakit, sebab perjalanannya ke Baitullah
telag tertahan. Ini juga sama maksudnya dengan penahanan yang

dilakukan oleh musuh.

Pendapat yang paling utama dalam madzhab menyatakan bahwa
orang yang dalam keadaan udzur tersebut tidak boleh befiahallul.lni
berbeda dengan pengepungan yang dilakukan oleh musuh.

Suatu ketika Rasulullah SAW ditanya oleh Dhuba'ah binti Az-
Zubair, "Aku ingin melakukan ibadah haji, tetapi aku lemah."

out HR. Abu Daud (2/c1862), At-Tirmidzi (31940),Ibnu Majah (21a3077), Ad-

Darimi (21c1894), dan Ahmad (Al Musnad,31450). Al Albani berkata, "Hadits ini

shahih."

t
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Rasulullah sAw lalu bersabda, " Berhajilah dan penuhilah syarat,
sesungguhnya tahallul-ku adalah di tempat yang merintangiku.,,

Apabila memang sakit dapat memperbolehkan seseorang untuk
tahallul, tentunya ia tidak akan memerlukan syarat.

Hadits tersebut sebenarnya matruk(ditinggalkan karena dha'tfl .
Keadaan patah tulang atau cacat, tidak lantas menjadikan

seseorang boleh ber-tahallul. Apabila kita memperbolehkan tahallul,
maka kita juga harus memberikan syarat tahailul tersebut
sebagaimana yang terdapat dalam hadits tersebut. Akan tetapi hadits
ini masih perlu dikritisi lebih lanjut, sebab diriwayatkan oleh Ibnu
Abbas RA, padahal beliau menerapkan madzhab yang berbeda dengan
hadits tersebut.

Apabila kami mengatakan bahwa ia boleh ber-tahallul, maka
hukumnya sama dengan hukum orang yang terkepung musuh,
sebagaimana kami jelaskan sebelumnya. Apabila kami mengatakan
bahwa ia tidak boleh ber-tahqllul, maka ia tetap pada keadaan ihram,
dan ia harus mengirim hewan Kurbannya ke Makkah untuk
disembelih, bukan menyembelih di tempatnya, sebab ia sendiri belum
ber-tahallul.

Apabila waktu haji telah lewat maka ia boleh tahallul umrah,
seperti halnya orang yang tidak sakit.

Pasal: Apabila seseorang mensyaratkan pada awal ihramnya
untuk ber-tahallul ketika sakit atau kehabisan bekal (nafkahnya), atau
seperti perkataan seseorang, "Apabila aku ditahan maka aku akan ber-
tahallul di tempat penahananku," maka dengan perkataan itu ia dapat
ber-tahallul kapan pun saat ia dalam keadaan seperti itu. Selain itu, ia
tidak dikenakan sanksi apa pun, baik menyembelih hewan Kurban,
wajib membayar qadha, maupun yang lain, sebab syarat sangat
berpengaruh dalam ibadah yang akan dilaksanakan.

Jika seseorang berkata, "Jika Allah swr memberikan
kesembuhan pada sakitku ini maka aku akan berpuasa selama satu
bulan berturut-turut atau terpisah," maka orang yang mengatakan
seperti itu harus melakukan apa yang diucapkannya.
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Tidak ada kewajiban membayar hewan Kurban dan qadha

dalam kondisi tadi, sebab ketika seseorang mensyaratkan suatu syarat,

maka ihramnya sesuai dengan keberadaan syarat itu. Kemudian perlu
juga dilihat redaksi syaratnya. Apabila ia berkata, "Jika aku sakit
maka aku boleh bertahalluL Apabila aku tertahan maka tempat
tahallul-ku adalah tempat penahananku," lalu ketika ia tertahan, maka
ia boleh memilih antara bertahsllul atau tetap pada keadaan ihramnya.
Apabila ia berkata" *Jika aku sakit maka aku tahallul," maka dengan

perkataannya itu, kapan pun ia menemukan syarat itu (sakit), maka ia
menjadi tahallul dengan sendirinya, sebab syarat tersebut
diperbolehkan. Oleh karena itu, ia harus menepatinya.

607. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila seseorang
berkata, *Aku tidak bisa melanjutkan ihramku dan aku akan
tahallul," kemudian ia memakai pakaian biasa, melakukan
perburuan, dan melakukan perbuatan yang biasa dilakukan pada
waktu halal (bukan ihram), maka ia wajib membayar dam atas
segala apa yang dilakukannya. Apabila ia berhubungan badan
maka ia harus membayarnya dengan budnah, serta pada setiap
darah yang ditumpahkan ia wajib membayar dam."

Penjelasanz Tahallul haji tidak dapat terjadi kecuali dengan tiga
hal, yaitu:

a. Setelah menyempurnakan seluruh amalan haji.

b. Ketika dalam keadaan terkepung.

c. Ketika dalam keadaan udzur yang disertai syarat.

Selain ketiga hal tersebut, orang yang berihram tidak boleh ber-

tahallul, meskipun ia telah berniat tahallul.Ihramnya juga tidak lantas

menjadi batal hanya karena penolakan atau pembatalan tanpa alasan,

sebab haji merupakan ibadah yang tidak dapat dibatalkan begitu saja.

Ini tentunya berbeda dengan ibadah-ibadah lainnya. Keadaan

ihramnya masih tetap melekat pada dirinya, maka ia masih terikat
dengan hukum-hukumnya. Ia juga wajib mendapatkan hukuman pada

setiap larangan yang dilakukannya.
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Apabila ia berhubungan badan, maka hajinya menjadi batal, dan

ia wajib membayarnya dengan budnah, baik hubungan badan itu
dilakukan sebelum melakukan larangan lain maupun sesudahnya.

Selain itu, ia tidak boleh menolak atau mengakhiri ihramnya dengan
sesuatu yang tidak jelas. Apalagi hanya sekadar niat yang tidak
memiliki pengaruh apa pun terhadap kondisi ihramnya.

608. Masalah: Al Kharqi berkata, "Melanjutkan haji yang
batal dan mengulanginya kembali pada musim haji yang akan
datang.tt

Penjelasan: Haji tidak dianggap batal kecuali hubungan badan
dilakukan. Ketika haji telah batal, maka ia harus tetap
menyempurnakannya, dan ia tidak diperbolehkan keluar dari ibadah
haji begitu saja. Pendapat ini seperti yang diriwayatkan dari Umar,
Ali, Abu Hurairah, dan Ibnu Abbas RA. Pendapat ini juga
dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah dan Syafi'i.

Sementara itu Al Hasan dan Malik berkata, "Ibadah haji akan
menjadi ibadah umrah dan ia tidak dalam keadaan melaksanakan haji
yang batal."

Daud berkata, "Orang tersebut keluar dari ibadah lantaran haji
dan umrahn y a y ang batal, berdasarkan sabda Rasulullah S AW,

'Barangsiapa melala*an perbuatan yang tidak termasuk
perkara (agama) knmi, maka perbuatan tersebut tidak
diterima.."47o

Menurut kami, Allah SWT berfinnan, "Dan sempurnakanlah
ibadah haji dan umrah karena Allah, " (Qs. Al Baqarah [2]: 196) dan

oto HR. Al Bukhari (4/hal. 416) secara mu'allaq, dan (Pembahasan: perdamaian,

5/C2697) secara maushul dri hadits Aisyah RA, Muslim (3/Peradilan/1343 dan

l344ll8), Abu Daud (4lc 4606), Ibnu Majah (l/14174), dan Ahmad (6/146, 180,

dan 256).
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perkataan para sahabat, serta tidak adanya perbedaan di antara mereka
yang menunjukkan batrwa haji yang tidak sah (batal) mewajibkan
qadha, dan orang yang melakukannya tidak dapat keluar begitu saja
dari ibadah hajinya yang batal tersebut.

Hadits tersebut memang tidak mewajibkan kita untuk
meneruskan haji, akan tetapi ada perintah Allah SWT yang
mewajibkan agar kita rneneruskan dan menyempumakan haji yang
tidak sah ini. Bahkan diwajibkan qadha, sebab ia tidak melaksanakan
ibadah haji sebagaimana mestinya.

Kami juga menjelaskan secara khusus kepada madzhab Imam
Malik yang menyatakan bahwa ayat tersebut merupakan dalil tidak
diperbolehkannya keluar dari amalan ibadah haji. Ia juga tidak boleh
merubah hajinya menjadi ibadah umrah seperti haji yang sah. Dengan
demikian, ia tidak boleh ber-tahallul dari haji yang batal tersebut.
Bahkan setelah hajinya tidak sah tersebut, ia wajib melakukan setiap
hal yang dilakukan sebelumnya. Kewajiban hajinya tidak gugur dan
harus tetap dilaksanakan, seperti wukuf di Arafah, bermalam di
Muzdalifah, dan melempar jumrah.

Setelah hajinya dianggap tidak sah, ia harus menjauhi segala hal
yang dijauhi sebelumnya, seperti berhubungan badan, membunuh
hewan buruan, memakai wangi-wangian, berpakaian, dan lain-lain. Ia
juga wajib membayar fidyah dalam setiap pelanggaran yang
dilakukannya ketika dalam keadaan ihram yang tidak sah itu, sama
seperti membayar fidy"h ketika dalam keadaan ihram yang sah.

Adapun pengulangan haji pada musim yang akan datang,
merupakan sebuah kewajiban dalam keadaan apa p.un. Apabila haji
yang tidak sah tersebut adalah haji wajib, haji nadzar, atau haji qadha,
maka pelaksanaan haji padamusim yang akan datang dapat memenuhi
kewajibannya. Apabila haji yang tidak sah tersebut adalah haji sunah,
maka ia harus membayar qadha-nya, sebab ia telah melakukan ihram,
sehingga haji yang dilakukannya menjadi wajib. Jika ia membatalkan
haji sunah tersebu! maka ia wajib meng-qadha-nyaseperti halnya haji
nadzar, dan qadha ini harus dilakukan secara langsung.

Selama ini karni belum menemukan ada ulama yang
berpendapat lain dalam hal ini, sebab ibadah haji pada hakikatnya
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hukumnya wajib dilaksanakan secara langsung, dan inilah pendapat
yang paling utama.

Pasal: Ihram haji qadha dimulai dari miqat yang paling jauh
atau di tempat ihramnya yang pertama

Itu karena jika keberadaan miqatnya itu adalah yang paling jauh,
maka ia tidak boleh melampaui miqat pertama, kecuali sudah dalam
keadaan ihram, dan jika tempat ihram awalnya itu adalah yang terjauh,
maka ia wajib melakukan ihram qadha dari sana. pendapat ini seperti
yang dikemukakan oleh Imam Ahmad. Pendapat ini juga diriwayatkan
dari Ibnu Abbas, Sa'id bin Al Musayyab, Syaf i, dan Ishak. Ibnu Al
Mundzir juga memilih pendapat ini.

An-Nakha'i berkata, "Ihram tersebut dilakukan di tempat ia
bersetubuh, sebab di sanalah tempat ia membatalkan haji."

Menurut pendapat kami, haji adalah sebuah ibadah, maka
qadha-nya tergantung pada pelaksanaannya sendiri, seperti halnya
shalat.

Pasal: Ketika keduanya melakukan qadha, maka keduanya
harus berpisah mulai dari tempat berhubungan badan hingga ia
selesai menyelesa ikan qadha hajinya

Pendapat ini diriwayatkan dari Umar dan Ibnu Abbas. Selain itu,
diriwayatkan juga dari Sa'id dan Al Atsram dengan sanad langsung
dari keduanya, dari umar, bahwa ketika itu ia ditanya tentang pria
yang mendatangi (menyetubuhi) istrinya, saat keduanya dalam
keadaan ihram, Umar lalu menjawab, "Keduanya harus tetap
melanjutkan hajinya, dan tahun depannya harus melakukan haji
kembali dan membayar hewan Kurban, hingga ketika sampai di
tempat kejadian, keduanya harus berpisah hingga tahallul.,,

Ibnu Abbas juga meriwayatkan hal yang serupa. pendapat ini
juga dikemukakan oleh Sa'id bin Al Musayyab, Atha, An-Nakha'i,
Ats-Tsauri, Syaf i, dan ulama aliran rasionalis.

Ahmad, dia berkata, "Keduanya mulaiDiriwayatkan
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berpisah ketika ihram sampai dengan bertahallul."47r 1HR. Malik)

Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas -ini adalah pendapat Imam
Malik-, bahwa alasan untuk memisahkan keduanya adalah agar tidak
mengulangi kembali perbuatan terlarang itu.

Pendapat yang pertama menyatakan bahwa tidak wajib
keduanya berpisah sebelum mencapai tempat batalnya itu, dan
ihramnya pun tetap sah hukumnya. Keduanya diwajibkan berpisah
ketika sampai pada tempat mereka melakukan senggama, sebab

dikhawatirkan ia mengingat kembali kejadian yang membatalkannya
itu ketika melihat lokasi kejadian tersebut. Maksud dari pemisahan di
sini adalah agar keduanya tidak naik dalam satu tandu, tinggal dalam
satu tenda, dan semacamnya

Ahmad mengatakan bahwa keduanya harus berpisah dalam
tandu dan tendanya, tetapi keduanya boleh berdekatan.

Pertanyaannya kemudian adalah, "Apakah berpisahnya itu
sebuah kewajiban? Atau sebuah anjuran?"

Pertoma, tidak wajib hukumnya berpisah. Pendapat ini
dikatakan oleh Imam Abu Hanifah. Itu karena dalam meng-qadha
puasa Ramadhan 

-karena 
hubungan seksual misalnya- keduanya

sama sekali tidak diwajibkan berpisah, begitu pula dalam ibadah haji.

Kedua, wajib hukumnya berpisah. Pendapat ini diriwayatkan
oleh para sahabat, dan tidak ada perbedaan di antara mereka mengenai
hal ini. Dengan alasan bahwa kebersamaan keduanya dalam tempat
tersebut dapat mengingatkan kembali perbuatan yang dilakukan oleh
keduanya.

Menurut kami, pendapat pertama lebih utama, sebab hikmah
memisahkan keduanya tersebut bertujuan menghindari bayangan
kejadian ketika keduanya melihat lokasi perbuatan tersebut.
Kecemasan yang berlebihan ini jelas tidak lantas menjadikan berpisah
sebagai kewajiban, tetapi cukup sebagai anjuran.

nt' HR. Malik(At Muwaththo,l8Sl dan 382) dan Al Baihaqi (As-Sunan,51167).
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Pasal: Ibadah umrah sama halnya dengan ibadah haji

Jika ia adalah penduduk Makkah 
-maka 

ia harus memulai
ihramnya di tanah halal-. Jika ihramnya adalah ihram umrah qadha
maka ia harus memulai ihramnya dari tanah yang halal. Apabila ia
melakukan ihram umrah pertamanya dari tanah haram, maka ia
melakukan ihram qadha dari tanah halal. Tidak ada bedanya arftara
penduduk Makkah dengan orang-orang yang tinggal di sekitar
Makkah.

Apabila seseorang yang melakukan haji tamattu' membatalkan
umrahnya, maka ia tetap harus menyelesaikan dan menyempurnakan
umrah yang tidak sah itu.

Ahmad berkata, "Ia harus keluar menuju miqat kemudian
memakai kain ihram haji di miqat tersebut. Apabila ia takut masa
hajinya habis, maka ia boleh melakukan ihram di Makkah, tetapi ia
wajib membayar dam, dan ketika ia selesai dari hajinya, ia harus
keluar menuju miqat lalu ihram dari miqat tersebut dengan niat ihram
umrah yang batal itu. Selain itu, ia wajib membayar hewan Kurban
ketika sampai di Makkah, sebagai kompensasi atas pembatalan
umrahnya. Apabila seseorang yang melakukan ihram haji
membatalkan hajinya kemudian menyempurnakan hajinya tersebut,
maka ihramnya menjadi ihram umrah, dan tempat tahallul-nya adalah
tempat yang terdekat, sebagaimana tahallul yang dilakukan oleh
penduduk Makkah."

Pasal: Apabila ia membatalkan haji yang di-qodha maka ia
tidak wajib membayar qadha tersebut, tetapi hanya wajib
membayar qodha haji pertamanya

Itu sama seperti orang yang membatalkan qadha shalat dan
puasa, ia hanya wajib membayar qadha shalat asalnya, bukan shalat
qadha, sebab suatu kewajiban tidak akan bertambah hanya karena
masanya telah lewat, tetapi kewajiban tersebut hanya memiliki apa
yang menjadi beban dan tanggungan yang harus dilaksanakan. oleh
karena itu, meninggalkan sesuatu yang wajib akan mengharuskan
qadha.
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BAB: TATA CARA HAJI DAN MEMASUKI

MAKKAH

Orang yang hendak memasuki Makkah disunahkan untuk mandi

terlebih dahulu, sebab Abdullah bin Umar RA pemah mandi dan

setelah itu ia memasuki Makkah pada siang hari. Ia menyebutkan

bahwa Rasulullah SAW juga melakukan hal yang serupa dengannya,

yakni mandi sebelum masuk Makkah.472 (HR. Muttafoq'Alaih)

Dalam hadits Al Bukhari disebutkan bahwa ketika Ibnu Umar

RA sudah mendekati haram Makkah, ia menghentikan bacaan

talbiyah kemudian bermalam di daerah Dzi Thuwa. Ia lalu shalat

Subuh, kemudian mandi. Ibnu Umar RA mengisahkan bahwa

Rasulullah SAW juga melakukan hal seperti itu.

Makkah adalah tempat berkumpulnya para ahli ibadah, maka

ke'rika seseorang ingin masuk ke sana, dianjurkan (sunah) untuk mandi

terlebih dahulu, seperti halnya mandi yang dilakukan untuk shalat

Jum'at. Perempuan sama dengan pria, yakni disunahkan mandi,

meskipun dalam keadaan nifas atau haid, sebab Rasulullah SAW

pernah bersabda kepada Aisyah 
-yang 

waktu itu sedang haid-,

.c;r{ uir; \ li * Lut'F 6 *,. '' .?.t \- v

" Lalqtkanlah sebagaimqna yqng dilakukan orang haji, tetapi
jangan ikut thawaf di Ka'bah."47r

nt'HR. Al Bukhari (31c1769), Muslim (21g'ajr/919227), Abu Daud (2/1865),

An-Nasa'i (512862),Ahmad (21157), Malik (l/ Muwaththq" l1324), Al Baihaqi (ls-
Sunan, 5/7 I ), dan Ad-Darimi (21 C 1927).

nt' HR. Al Bukhari (11c4294) dan Muslim (218731c I l9), Abu Daud (2171782),

An-Nasa'i (zl| 289), Ibnu Majah (212963), Ad-Darimi (2lc 1846), Malik (l/
Muwaththa,ll4ll), dan Ahmad (6139 dan273).
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Maksud anjuran mandi ini adalah menjaga kebersihan. Pendapat

ini dianut oleh madzhab Syaf i. Anjuran ini juga dilakukan oleh

Urwah, Al Aswad bin Yazad, Amr bin Maimun, dan Harits bin

Suwaid.

Pasal: Disunahkan memasuki kota Makkah dari arah

dataran tingginYa

Diriwayatkan oleh Ibnu Umar, bahwa Rasulullah sAw
memasuki Makkah dari bukit berbatu dataran tinggi di Bathha, dan

beliau keluar dari Makkah, dari daerah yang paling rendah.ato (HR.

Muttafaq'Alaih)

Aisyah RA juga meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW

memasuki Makkah dari daerah yang paling tinggi, lalu beliau keluar

dari daerah yang paling rendah.aTt (HR. Muttafaq Alaih)

Mandi terlebih dahulu tetap disunahkan, baik kedatangan ke

kota Makkah pada waktu siang maupun malam, sebab Rasulullah

SAW masuk Makkah pada wakt., *ulu1n, dan terkadang siang.a76

(HR. An-Nasa'i)

609. Masalah: Al Kharqi berkata, "Ketika memasuki

Masjidil Haram disunahkan memasukinya dari pintu bani

Syaibah, dan ketika melihat Ka'bah disunahkan mengangkat

tangan lalu bertakbir."

Penjelasan: Disunahkan ketika memasuki Masjidil Haram

masuk dari pintu bani Syaibah, sebab Rasulullah SAW masuk dari

pintu tersebut.

oto HR. Al Bukhari (311576), Muslim (2ftlajr/9181g223), Abu Daud (2/3 1866),

An-Nasa'i (51a 2865),Ibnu Majah (zlc 2940), Ad-Darimi (zlc 1928), dan Ahmad

(2114,21,59, dan 142).
47t HR. Al Bukhari (3lc 1577), Muslim (2ftIajt/91817 224), lrbu Daud (217

I 869), At-Tirmidzi (317 853), dan Al Baihaqi (As-Sunan, 5/71).
476 HR. An-Nasa'i (511991200) dan Al Baihaqi (As-Sunan,5172).
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Disebutkan dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Muslim
dan lainnya, bahwa Rasulullah SAW masuk kota Makkah pada waktu
Dhuha, kemudian beliau mengarahkan kendaraannya ke arah pintu
bani Syaibah, lalu beliau masuk ke dalam Masjidil Haram.477

Disunahkan pula untuk mengangkat kedua tangan ketika melihat
Ka'bah. Pendapat ini diriwayatkan dari lbnu Umar dan Ibnu Abbas.

Ats-Tsauri dan Ibnu Al Mubarak, Syaf i, dan Ishak mengatakan
pendapat yang serupa, tetapi Imam Malik tidak berpendapat demikian
ketika ia meriwayatkan dari Al Muhajir Al Makki, "Jabir bin
Abdullah ditanya tentang pria yang melihat Ka'bah, apakah ia
mengangkat tangan atau tidak? Jabir lalu menjawab, 'Aku tidak
berprasangka kepada orang yang melakukan hal itu kecuali ia pasti

orang Yahudi. Kami telah melaksanakan haji bersama Rasulullah
SAW, dan beliau sama sekali tidak melakukan hal itu'."478 (HR. An-
Nasa'i)

Menurut kami, diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Al Mundzir
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

J$\ ,,.:tilt L|t ,4,, y e,lt .rrj!' E'; i
.;;;f, ,;,ao'rJt &: ,{i-J$ r;2r ,}o1 ,,- lr

"Kedua tangan hanya boleh diangkat dalam tujuh tempat
(yaitu): mengawali shalat, menghadap Kiblat, kptika berada di
Shaja dan Marwa, ketika wukuf, dan ketika melempar
. t ,,479

JUmran.

Mengangkat tangan (sebagaimana hadits tersebut) adalah sabda

Rasulullah SAW, sedangkan yang tidak mengangkat tangan adalah
perkataan Jabir, dan perkataannya itu merupakan bentuk prasangka

ott HR. Al Baihaqi (As-Sunan,5112) dengan redaksi yang semakna.
ott HR. Abu Daud (2171870),At-Tirmidzi (3/855), dan An-Nasa'i (5/c 2895).
ttt HR. Az-Zaila'i (Nashab Ar-Rayah, l/390) dan Al Haitsami (Al Majma',

31238), ia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (Al Kabir dan Al
Ausath), namun di dalam sanadnya yang pertama terdapat perawi bernama
Muhammad bin Abu Laila yang divonis memiliki hafalan yang buruk, sedangkan
status hadits ini sendiri hasan. Dalam sanad kedua terdapat perawi bernama Atha
bin As-Sa'ib, yang memiliki periwayatan yang bercampur baur."
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dan perbuatannya, sebab Ibnu Umar dan lbnu Abbas RA berbeda
pendapat dengan Jabir mengenai hal ini. Alasannya, doa sangat
dianjurkan ketika melihat Ka'bah, dan diperintahkan untuk
mengangkat tangan ketika sedang berdoa.

Pasal: Disunahkan berdoa ketika melihat Ka'bah dengan doa,

tt,^ \;'6i)r ,9.>r1)u..r:i:r r!*; iyLl' :t\ iyl' Uf '"4t

{? r'^}t d \,,t', dW) a"Fj o";t'r t:,:b'; i- ;l
to, o, a . t 6 t

iiLlr ,tli tV);-f"j t;J_Fi t+X i'j*r:Li;'&
t,., 6 .

P:s ++*1 ?F ,* tK'J ,'d,lf p K ,:*S 'j*ltlt L., A

y.iZlt, ,>-f :1.":. €), ^t;. ,=rii,A ,;;ir ,:i;'tfr(,
'$L 

^+ d.at ry * jtu'p;6\-l;rtlu_ k Jt
o\u\t k €y C.'*i, ,e'";t, e'J:i:'iAt ,U.u.

.ui
"Ya Allah, Engkaulah sumber keselamatan dan dari Engkaulah
keselamatan itu. Ya Tuhan knmi, hidupkanlah kami dengan
keselamatan. Ya Allah, berilah rumah ini tambahan keagungan,
kehormatan, kemuliaan, keluhuran, dan kebaikan. Berilah
tambahan pula bagi orang yang mengagungkan dan
memuliaknnnya dari orong-orang yang melakukan haji dan
umrah ini, keagungan, kemuliaan, kehormatan, keluhuran, dan
kebaikan. Segala puji bagi Allah yang menguasai seluruh alam
dengan sebanyak-banyaknya seperti adanya, dan seperti yang
seharusnya kayena kemuliaan ada di sisi Dzat Yang Maha
Mulia dan Maha Agung. Segala puji bagi Allah yang telah
memberikanku kesempatan untuk berkunjung ke rumah-Nya dan
memperlihatknnku sebagai ahlinya. Segala puji bagi Allah otas
segala keadaan. Ya Allah, sesungguhnya Engknu memanggilku
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untuk melqksanakctn haji di rumah-Mu yang suci ini, dan aku
datang kepada-Mu untuk meraksanakan itu.la Attah, terimalah
amalan-amalanku, ampunilah segara perbuatan-perbuatanku,
dan perbaikilah segara keadaanku. sesungguhnyi tiada tuhan
selain Engkau. "

Imam Syaf i (Al Musnas berkata. "sa'id bin Salim telah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, bahwa Rasulullah sAw
ketika melihat Ka'bah mengangkat kedua tangannya dan berdoa,

o/ o . t,. o

,y \tt,ti r d.W) t+x, t1:-r<1i q*t l- $r r-r; \';;l,' ', 4 t

til t:+:J) qr*r tirrr i,,;r,r: e.;,';?
'Ya Atlah, beritah rumah rnt m*uolran keagungan, orior'*o*n,
kemuliaan, keluhuran, dan kebaikan. neittai tambahan pura
bagi orang yang mengagungknn dan memuliakannya dqri
orong-orang yang melakukan haji dan umrah ini, keagungan,
kemuliaan, ke hormatan, ke luhuran, dan ke b ai kan, .,,as}

Diriwayatkan juga dari sanad yang sama, dari Sa,id bin Ar
Musayyab, bahwa ketika ia melihat ke Ka'bah, ia berdoa,

c:rr? iy*r' 'aLjiyl-r' ui'slr
"Ya Allah, Engkaulah sumber keselamatan dan dari Engkau
pula keselamatan. Hidupkanlah kami wahai ruhan kami dengan
keselamatan;A8t

Sebagian sahabat kami berkata, "Rasulullah sAW mengeraskan

. .n80.HR. 
Al_Baihaqi (As-sunan,5/73), Ar Haitsami (Majma, Az-Zawa'id,3/237),

ia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabran, (,et xoti, dan AI Ausath)
namun di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Ashim bin Sulaiman Al Kufiyang divonis metruk,,, dan Az-Zaila,i (Nashab Ar_Ravah, Ztn; atii hadits lbnu
Juraij.

ntrHR. Muslim (2hal.4l4/r35lc 591) darirsauban dengan redaksi, *ya Attah,
Engkau keselamatan, dari-Mu jua keseramatan. Maha suci Engkau wahai Dzat
yang memiliki keagungan dan kemuliaar," Ibnu Majah (l/g 92g dan 924) dengan
redaksi Muslim, An-Nasa'i (5/c 1336), Ar-Tirmidzi (21c300),Ibnu Khuzaim ah (U7
737), dan Ahmad (5/275 dan279), (6/62,184, dan 235) dari hadits Aisyah RA.

lflt,
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suaranya ketika berdoa dengan doa tersebut."

Pasal: Ketika masuk ke dalam Masjidil Haram saat ia
memiliki kewajiban, seperti melaksanakan shalat wajib, maka
kewajiban tersebut harus didahulukan daripada thawaf, sebab
kewajiban merupakan hal yang fardhu, sedangkan thawaf
Qudum hanyalah bentuk dari salam

Selain itu, karena apabila melakukan shalat di tengah-tengah
thawafnya, maka ia sebaiknya memotong thawaf tersebut demi
mengutamakan shalat, karena memulai shalat terlebih dahulu lebih
utama daripada melakukan thawaf qudum.

Jika seseorang khawatir kehilangan dua rakaat sunah shalat
fajar, witir, atau ketika datang jenazah untuk dishalati, maka ia harus
mendahulukan shalat-shalat tersebut daripada thawaf, sebab shalat-
shalat tersebut adalah hal yang sunah tetapi dikhawatirkan kehilangan
kesempatan untuk melakukannya, sedangkan thawaf tidak
dikhawatirkan demikian.

610. Masalah: Al Kharqi berkata, "Kemudian ia mendekati
Hajar Aswad, dan jika Hajar Aswad ada di tempatnya, maka ia
bersalaman dengannya dan menciumnya jika mampu
melakukannya.tt

Maksud dari kata bersalaman adalah mengusapnya dengan
tangan. Kata ini diambil dari kata as-salam, dan bersalaman dengan
batu memiliki makna mengusap batu tersebut dengan kedua tangan.
Seperti perkataan seseorang, "Menyalami seseorang," maksudnya
adalah menyentuh dengan hormat.

Ibnu Qutaibah berkata, "Disunahkan bagi orang yang masuk ke
Masjidil Haram agar tidak melakukan apa pun sebelum thawaf. Beliau
SAW juga melakukan seperti itu."

Dalam hadits yang shahih, Jabir berkata, "Hingga kami
mendatangi Ka'bah beserta beliau dan mengusap setiap pojoknya,
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berlari-lari kecil tiga kali (putaran), dan berjalan biasa empat kali
(putaran) 

-berarti 
thawaf dengan tujuh kali putaran-."

Diriwayatkan dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah, ia berkata,

"Ketika Rasulullah SAW datang ke Makkah, beliau melakukan wudhu

kemudian thawaf di Ka'bah."48t (HR. Muttafaq 'Alaih)

Diriwayatkan juga seperti hadits tadi dari Urwah, dari Abu
Bakar, LJmar, Utsman, Abdullah bin Umar, Mu'awiyah, Ibnu Az-
Zubur, Al Muhajirin, Aisyah, dan Asma binti Abu Bakar.

Thawaf merupakan bentuk penghormatan bagi Masjidil Haram.

Oleh karena itu, disunahkan memulainya dengan thawaf, sama seperti

disunahkannya shalat dua rakaat (Tahiyyot Al Masiid) sebelum masuk

ke dalam masjid selain Masjidil Haram.

Thawaf dimulai dari sisi Hajar Aswad dengan mengucapkan

salam, yakni mengusap dengan tangannya kemudian menciumnya.

Aslam berkata, "Aku melihat Umar bin Al Khaththab mencium Hajar
Aswad dan berkata, 'Aku tahu engkau adalah batu yang tidak dapat

memberi manfaat dan mudharat. Seandainya aku tidak melihat
Rasulullah SAW menciummu maka aku tak akan menciummu'."483
(Hk. Muttafaq'Alaih)

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Umar RA, ia berkata,

"Ketika Rasulullah SAW menghadap Hajar Aswad, beliau meletakkan

kedua bibirnya di batu itu lalu menangis lama sekali, kemudian beliau
memalingkan wajahnya dan tidak sengaja beliau menghadap ke arah

Umar bin Al Khaththab yang juga menangis." Kemudian beliau

bersabda, "Wahai LJmar, di sinilah tertuang segala keteladanan."48a

Perkataan Al Kharqi, "jika Haiar Aswad ada .... " maksudnya

nt'HR. Al Bukhari (3lc1614/1615) dan Muslim (2/ha1.90611900/s 1235) dari

hadits Aisyah RA.
ot' HR. Al Bukhari (3/c 1597) dari hadits Umar RA, Muslim (2/hal 925/25llg

1270), Abu Daud (2/1873), At-Tirmidzi (3/860), An-Nasa'i (5/C2937), dan Ibnu

Majah(2D9a3).
4t4 HR. Ibnu Majah (212945), Al Hakim (l/45) dari hadits Ibnu Umar RA, dan ia

berkata, "Sanad hadits ini shahih dan tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari serta

Muslim. Hadits ini juga disetujui oleh Adz-Dzahabi," dan Az-Zaila'i (Nashab Ar-
Rayah,3/38). Al Albani berkata, "Hadits ini dha'if)'
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adalah apabila Hajar Aswad tersebut masih ada di tempatnya dan tidak
dipindahkan, seperti yang pernah dilakukan oleh kaum Qaramithah,ass
mencuri Hajar Aswad ketika berhasil menguasai Makkah. Apabila
memang keadaannya seperti itu (Hajar Aswad tidak berada di
tempatnya) maka ia berhenti menghadap tempat Hajar Aswad tersebut
lalu menyalami tiangnya. Akan tetapi jika Hajar Aswad itu ada di
tempatnya, maka ia dianjurkan untuk menyentuh dan menciumnya.

Apabila tidak memungkinkan untuk menyentuh dan
menciumnya, maka cukup berdiri sejajar dengan arahnya lalu
menghadapkan wajahnya ke arah Hajar Aswad dan bertakbir serta
membaca tahlil. Begitu juga yang dilakukan ketika sedang
berkendaraan.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ibnu Abbas RA, ia berkata,
"Ketika Rasulullah sAw melaksanakan thawaf di atas untanya, maka
ketika berada di posisi menghadap Hajar Aswad, beliau memberi
isyarat dengan sesuatu yang ada di tangannya dan bertakbir.,,a86

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda kepada
Umar, "Sungguh, engkau adalqh pria kuat yang dapat menyakiti
orang-orang lemah ketika engkau thawaf di Ka'bah. Jika engkau
melihat Hajar Aswad itu sedang kosong moks mendekntlah
kepadanya, namun jika tidak (rosong) maka bacalah takbir kemudian
lewatlah."487

Jika memungkinkan untuk menyentuh Hajar Aswad dengan

nt5 Kaum Qaramithah adalah sekte Syi'ah yang dipimpin oleh Abu Thahir Al
Janabi (317 H) menuju Ka'bah pada hari Tarwiyah. Ketika itu ia membunuh jamaah
haji yang sedang melaksanakan ibadah dengan bengis dan mengambil Hajar Aswad
dari tempatnya. Setelah 32 tahun berlalu, kaum muslim berhasil mengambil kembali
Hajar Aswad dari tangan Abu Thahir Al Janabi. Lihat Al Kamit gl20g) dan siya,
A' I am An- Nub al a' (l 5 / 320)

4t6 HR. Al Bukhari (3/C l6t3), At-Tirmidzi (3/C g65), An-Nasa.i (5/C2955),
Ad-Darimi (2/C1845), dan Ahmad (l/264).

ott HR. Ahmad (l/28), Al Baihaqi (As-Sunan, 5/g0), Abdunazzaq (Al
Mushannaf,5/c 891), dan Al Haitsami (Al Majma',3/241), ia berkata, ,.Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad, namun di dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak
disebutkan." Sedangkan Ahmad Syakir ketika mengomentari kitab Al Musnad
berkata, "Sanad hadits ini dha'if,"
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sesuatu yang ada di tangannya, seperti tongkat atau semacamnya,

maka lakukanlah, sebab diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa

Rasulullah sAw ketika melakukan thawaf dalam haji wada"
menyentuh sisi Hajar Aswad dengan tongkat.as8

Semua itu hukumnya sunah. Ketika menyentuh Haiar Aswad

dianjurkan berdoa,

,:,!l.Eqyt +6^"t;i ?xrt,1' r-!
&''*\,J-f q*y$t

"Dengan menyebut nama Allah. Allah yang Maha Besar

dengan penuh keimanan kepada Engknu, dengan membenarkan

kitab suci-Mu, dengan memenuhi ianii-Mu, dan dengan

mengikuti ajaran Nabi-Mu SAW.-48e

Pasal: Menghadap Hajar Aswad dengan seluruh badan

Apabila seseorang menghadapkan setengah badannya ke arah

Hajar Aswad, maka bisa jadi dianggap cukup, sebab hukum

menghadap Hajar Aswad berkaitan dengan badannya, maka

memalingkan sebagian tubuhnya dapat dikatakan sudah mencukupi

hukum menghadap Hajar Aswad, seperti memalingkan pipinya saja.

Tetapi bisa jadi pula menghadapkan setengah badan dianggap tidak

cukup, sebab Rasulullah SAW menghadap Hajar Aswad dan

menyentuhnya. Dengan kata lain, beliau menghadapkan seluruh badan

beliau ke arah Hajar Aswad. oleh karena menghadap Hajar Aswad

adalah sebuah kewajiban, maka wajib pula menghadapkan seluruh

badan, seperti ketika menghadap Kiblat sewaktu shalat.

Jika kita mengatakan bahwa menghadap Hajar Aswad dengan

seluruh badan adalah wajib, kemudian tidak dilakukan atau memulai

thawaf dari arah selain dari sudut Hajar Aswad, seperti memulai dari

ott HR. Al Bukhari (3lc 1607), Muslim (219271253), An-Nasa'i (21712), Abu

Daud (2/1 1877), Ibnu Majah (2/g 2948), dan Ahmad (11214,237, dan304)'
otn HR. Az-Zubaidi (At khaf, 41349) dan ia menisbatkannya kepada lbnu Askar

dari jalur periwayatan Ibnu Najiyah dengan sanad dha'if. Ia juga berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Asy-Syaf i dari lbnu Abu Najih...."

l/

c,ltSa *lt'11
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arah pintu, maka tidak dihitung sebagai putaran. Penghitungan

thawafnya dimulai dari putarannya yang kedua dan seterusnya, hingga
putaran kedua menjadi sebagai putaran pertamanya, sebab ia
menghadapkan seluruh badannya ke arah Hajar Aswad ketika putaran

kedua. Ketika ia telah menyempurnakan tujuh putaran 
-selainputarannya yang pertama- maka thawafnya sah. Namun apabila

tidak sempurna maka thawafnya tidak sah.

Pasal: Perempuan sama dengan pria

Hanya saja, jika perempuan ketika masuk kota Makkah pada

siang hari mengalami haid atau nifas, maka ia disunahkan

mengakhirkan thawaf sampai tiba waktu malam. Ia jiga tidak
disunahkan berdesak-desakan dengan kaum pria untuk menyentuh
Hajar Aswad, tetapi cukup memberikan isyarat dengan tangannya ke

arah Hajar Aswad, seperti isyarat orang yang tidak mampu mencapai

Hajar Aswad.

Hal ini berdasarkan riwayat Atha yang menyebutkan bahwa
suatu ketika Aisyah melakukan thawaf dengan tempat yang terpisah

dari kaum pria hingga beliau tidak bercampur dengan mereka.
Seorang perempuan lalu berkata kepadanya, "Kita maju untuk dapat

menyentuh Hajar Aswad wahai Ummul Mukminin?" Aisyah
menjawab, "Majulah ! Aku menolak aj akanm.r. "4e0

Apabila seorang perempuan yang haid atau nifas khawatir
dengan keadaan haid dan nifasnya, maka disunahkan baginya untuk
mempercepat thawafnya agar tidak ketinggalan thawaf.

611. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram
hendakny a ber -idht h ib o' ."

Maksud kata ldhthiba di sini adalah meletakkan bagian tengah
kain ihram di bawah bahu sebelah kanan, dan membiarkan kedua
ujungnya di atas bahu sebelah kiri, sehingga bahu sebelah kanan

ono HR. Al Bukhari (3/c l6l8) dan Al Baihaqi (As-Sunan,5178).
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kelihatan terbuka. Kata ldhthiba'berasal dari kata Adh-Dhab'u yafrg

berarti menjulurkan sesuatu, yakni di atas lengan seseorang.

Idhthiba' ini sunah dilakukan dalam thawaf kedatangan

(qudum).

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dari Ya'la bin

umayyah, bahwa Rasulullah sAw pernah melakukan thawaf dengan

idhthiba'.ael

Keduanya juga meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Abbas

RA, bahwa suatu ketika Rasulullah SAW dan para sahabatnya

melaksanakan umrah dari Ji'ranah. Kemudian mereka berlari-lari kecil

menuju Baitullah dan meletakkan pakaian ihram di bawah perut, lalu

rnenyelendangkannya di atas bahu sebelah kiri.ae2 Pendapat ini juga

dikemukakan oleh Imam syafi'i dan sebagian besar ulama.

Sedangkan Imam Malik mengatakan bahwa ldhthiba' bukan

perbuatan sunah. Imam Malik berkata, "Saya tidak pernah mendengar

satu pun ulama dari negeri kami yang menyebutkan bahwa ldhthiba'

bagian dari sunah." Padahal hadits-hadits yang kami sebutkan tadi

jeils menunjukkan bahwa Rasulullah SAW dan para sahabatnya

melakukan ldhthiba'. Alah SWT sendiri memerintahkan krta agar

mengikuti petunjuk beliau, Allah SWT berfifrnan, "sesungguhnya

teloi ada pada ldirq notulullah itu suriteladan yang baik bagimu'"

(Qs. Al Ahzaab [33]:21)

Diriwayatkan oleh Aslam dari Umar bin Al Khaththab, bahwa

Umar bin Al Khaththab juga melakukan ldhthiba' dan berlari-lari

kecil, dan ia berkata, "Dengan lari-lari kecil ini mengapa kita memulai

demikian di tanah kita, padahal Allah telah menghilangkan orang-

orang musyrik dari sisi kita? Sungguh, kami sama sekali tidak

menanyakan apa pun yang kami lakukan pada masa Rasulullah

(kepada beliau)"4e3 (HR. Abu Daud)

nntHR. Abu Daud (2/g 1883), Ar-Tirmidzi (3/859), Ibnu Majah (21c2954), Ad-

Darimi (21|843), Ahmad (41223), dan Al Baihaqi (As-Sunan, 5179). Al Albani

berkata, "Hadits ini hasan."
ont HR. Abu Daud (21C1884),Ahmad (112951306 dan 371), dan Al Baihaqi (ls-

Sunan,5/79).-- ;fu HR. abu ou.ra elftll)dan Ibnu Majah(212952). Al Albani berkata, "Hadits
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Ketika selesai dari thawaf, maka kembalikan kain ihram ke
posisi semula, sebab ldhthiba 'tidak sunah dilakukan ketika shalat.

Al Atsram berkata, "Ketika selesai pada putaran yang
menganjurkan lari-lari kecil di dalamnya, maka kembalikan kain
ihram ke posisi semula."

Akan tetapi pendapat yang pertama lebih utama, sebab hadits
sendiri menyebutkan bahwa Rasulullah SAW melakukan thawaf
dalam keadaan ldhthiba'. Hal ini hanya dianjurkan ketika melakukan
thawaf, dan tidak dianjurkan ketika melakukan sa'i.

Sedangkan Imam Syaf i mengatakan bahwa di dalam sa'i juga
dianjurkan melakukan ldhthiba', sebab sa'i merupakan salah satu
bentuk thawaf yang menyerupai thawaf di Ka'bah.

Menurut kami, Rasulullah SAW tidak melakukan ldhthiba'
ketika sa'i, maka kami tidak melakukan ldhthiba 'pada waktu sa'i.

Imam Ahmad berkata, "Kami belum pernah mendengar bahwa
Idhthiba ' sunah dilakukan pada waktu sa'i ini, dan qiyas tidak boleh
digunakan di sini kecuali dalam hal yang berhubungan dengan akal,
sedangkan ibadah sa'i ini merupakan bentuk ibadah utama."

612. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang berihram
berlari-lari kecil pada tiga putaran pertama, kemudian berjalan
di empat putaran selanjutnya. Semua putaran itu dilakukan
mulai dari Hajar Aswad sampai Hajar Aswad lagi."

Maksud dari berlari-lari kecil di sini adalah mempercepat jalan
dengan langkah yang tidak berupa lompatan. Lari-lari kecil ini
disunahkan dalam tiga putaran yang pertama ketika melakukan thawaf
qudum. Kami tidak mengetahui ada ulama yang berbeda pendapat
mengenai hal ini, sebab Rasulullah SAW melakukan hal yang serupa,
yakni berlari-lari kecil pada tiga putaran pertama, kemudian berjalan
biasa pada empat putaran berikutnya. Hadits ini diriwayatkan dari

ini shahih;'
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Jabir, Ibnu Abbas, dan bin Umar.ano (HR. Muttafaq'Alaih)

Jika ada yang berkata, "Lari-lari kecil yang dilakukan

Rasulullah SAW dan para sahabatnya hanya untuk memperlihatkan

kesabaran kepada orang-orang musyrik. Akan tetapi maksud tersebut

tidak lagi ada, sebab Allah SWT sekarang telah menafikan keberadaan

orang-orang musyrik. Oleh karena itu, mengapa Anda mengatakan

bahwa hukum masih tetap ada sedangkan illah-nya sudah tidak ada

lagl?" Kami menjawab, "Rasulullah SAW dan para sahabatnya

melakukan lari-lari kecil sambil ldhthiba' ketika melakukan haji
Wada' pada hari penaklukkan Makkah, karena dilakukan pada waktu

haji inilah keduanya disebut sebagai sunah yang ditetapkan."

Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah SAW berlari-lari kecil pada

setiap umrah dan haji beliau. Abu Bakar, LJmar, Ulsman, dan para

Khalifah setelahnya juga melakukan hal yang sama."ont (HR. Ahmad)

Kami juga telah menyebutkan hadits riwayat Umar yang

menyatakan tentang lari-lari kecil yang dilakkan Rasulullah SAW
pada tiga putaran pertama thawaf. Itulah yang membuat lari-lari kecil
disunahkan dalam tiga putaran pertama thawaf secara sempurna

dimulai dari Hajar Aswad sampai ia kembali ke Hajar Aswad lagi, dan

sama sekali tidak dilakukan dengan berjalan, tetapi berlari-lari kecil.

Hal itu sesuai dengan hadits yang diriwayatkan dari Umar, lbnu
Umar, bin Mas'ud, dan Ibnu Az-Zubaft. Pendapat ini juga diikuti oleh

Urwah, An-Nakha'i, Imam Malik, Syafi'i, dan para ulama rasionalis.

Thawus, Atha, Al Hasan, Sa'id bin Jubair, Al Qasim bin
Muhammad, dan Salim bin Abdullah berjalan di antara dua tiang,

didasarkan pada satu riwayat dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ketika
Rasulullah SAW dan para sahabatnya sampai di Makkah, mereka

terkena penyakit demam. Kemudian orang-orang musyrik berkata,

'Telah datang kepada kalian kaum yang sedang terkena demam

Yatsrib'. Orang-orang musyrik lalu memperlakukan kaum muslim
dengan buruk, sehingga Allah memperlihatkan kepada Nabi-Nya

ntn HR. Al Bukhari (3/3602), Muslim (2/Haji/9211233), Ibnu Majah (2/2951),
dan Ahmad (l 129 5 / 306 /3 14).

nn' HR. Ahmad (Al Musnad,7l972). Ahmad Syakir berkata, "Sanad hadits ini

shahih;'

@l - Al Mughni



perkataan orang-orang musyrik di belakang beliau. Ketika Rasulullah
SAW dan para sahabatnya sampai di Makkah, orang-orang musyrik
itu duduk di sekitar Hajar Aswad, lalu Rasulullah SAW
memerintahkan para sahabatnya untuk berlari-lari kecil selama tiga
kali putaran, kemudian berjalan di antara dua tiang, supaya orang-
orang musyrik mengetahui kesabaran mereka. Ketika orang-orang
musyrik itu melihat para sahabat berlari-lari kecil, mereka berkata,
'Merekalah orang-orang yang kalian anggap semangat mereka telah
melemah karena demarn. Mereka orang yang lebih sabar daripada
kita'."

Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah SAW tidak melarang dan tetap
memerintahkan para sahabat untuk tetap berlari-lari kecil pada semua
putaran kecuali sebagian yang tersisa dari mereka."4eu (HR. Muttafaq
'Alaih)

Menurut kami, hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa
Rasulullah SAW berlari-lari kecil dari Hajar Aswad sampai ke Hajar
Aswad lagi,aeT dan hadits Muslim yang diriwayatkan dari Jabir, bahwa
ia melihat Rasulullah SAW berlari-lari kecil dari Hajar Aswad hingga
beliau selesai melakukan thawaf,aes adalah dua hadits yang harus
didahulukan daripada hadits riwayat Ibnu Abbas karena beberapa
alasan, diantaranya:

P ertama, lari-lari kecil tersebut adalah sebuah ketetapan.

Kedua, riwayat Ibnu Abbas RA adalah kisah dari kejadian
Umrah AI Qadhiyyafr (umrah yang di-qadha), sedangkan dua hadits
tersebut merupakan kisah dari ajaran yang disampaikan oleh
Rasulullah SAW ketika melakukan haji Wada' yang tentu saja
masanya datang terakhir. Oleh sebab itu, wajib hukumnya
melaksanakan dan mengedepankan amalan yang diajarkan oleh
Rasulullah SAW dalam haji Wada' tersebut.

Ketiga,Ibnu Abbas ketika itu masih kecil, dan pada waktu itu

o'u HR. Al Bukhari (3/1602), Muslim (2/Hajt/92t/237), Abu Daud (2/1886), An-
Nasa'i (5/2945), dan Ahmad (l/290,294, dan295).

n" HR. Muslim (2lHajr/921/333), Abu Daud (2/1891), Ibnu Majah (2/a2950),
dan Ahmad (2/ 40,59,71, dan I l4).

ont HR. Muslim (2lHajl92l/235) dan Malik (l/ Mttwaththa, tlhat.264lt07).
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beliau juga belum secermat sahabat lain seperti Jabir dan Ibnu Umar

RA. Kedua sahabat ini dikenal sebagai orang yang selalu mengikuti

tindakan Rasulullah SAW dan selalu menjaga hafalannya dengan

pemahaman yang baik. Juga karena sebagian besar sahabat

melaksanakan apa yang kami sebutkan tadi. Apabila mereka

mengetahui perbuatan Rasulullah SAW seperti yang disampaikan oleh

Ibnu Abbas, maka mereka juga akan menyampaikan hal itu kepada

yang lain.

Bisa jadi riwayat Ibnu Abbas RA tersebut khusus dilakukan

ketika beliau menjalankan umrah qadha karena lemahnya keadaan

mereka, sedangkan hadits yang kami riwayatkan 
-seperti 

yang

disebutkan tadi- merupakan Sunnah bagi seluruh orang'

Pasal: Disunahkan mendekat ke arah Ka'bah

Itu karena hal tersebut merupakan tuj.ran thawaf. Apabila di

dekat Ka'bah penuh sesak, dan ia beranggapan bahwa jika ia berhenti

tidak akan menyakiti seseorang dan memungkinkan ia untuk berlari-

lari kecil, maka dianjurkan untuk berhenti sejenak agat antata berlari-

lari kecil dengan mendekati Ka'bah dapat terpenuhi.

Apabila ia tidak beranggapan dernikian dan ia berada di pinggir

sekumpulan orang-orang yang penuh sesak, tapi memungkinkan ia

untuk berlari-lari kecil saja, maka dianjurkan melakukan lari-lari kecil
saja, sebab itu lebih uthma daripada mendekat ke arah Ka'bah:

Akan tetapi apabila tidak memungkinkan juga untuk berlari-lari
kecil atau ia bercampur dengan para perempuan, maka mendekat ke

arah Ka'bah lebih baik daripada berlari-lari kecil. Lalu ia tetap

meneruskan thawafnya sebagaimana mestinya. Ketika ia menemukan

celah di antara gerombolan manusia maka ia dianjurkan untuk berlari-

lari kecil.

Apabila ia melakukan thawaf jauh dari Ka'bah, maka itu sudah

cukup, selama ia tidak berada di luar masjid, meskipun antata dia dan

Ka'bah tertutup penghalang, baik berupa kubah maupun lainnya,

sebab penghalang yang berada di dalam masjid tidak berbahaya, sama

seperti keadaan orang yang shalat di masjid yang jauh di belakang
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imam dan tertutup penghalang.

Diriwayatkan dari Ummu Salamah RA, bahwa ia pernah
mengadu kepada Rasulullah SAW, "Aku Mengadu kepadamu ya
Rasulullah." Rasulullah SAW lalu bersabda, "Thawaflah di belaknng
orang-orang dan kamu masih dalam keadaan naik kendaraan. "
Ummu Salamah lalu melakukan thawaf, dan Rasulullah SAW sendiri
shalat di sisi Ka'bah.aee (HR. Muttafaq 'Alaih)

613. Masalah: Al Kharqi berkata, "Berlari-lari kecil tidak
dilakukan di semua putaran thawaf kecuali tiga putaran
pertama.tt

Penjelasan: Berlari-lari kecil hanya disunahkan pada tiga
putaran pertama thawaf qudum atau thawaf umrah. Apabila seseorang
meninggalkan lari-lari kecil dalam ketiga putaran tersebut, maka ia
tidak diwajibkan membayar qadha pada empat putaran selanjutnya,
sebab telah terlewati masa yang seharusnya, sehingga kesunahannya
menjadi gugur, seperti halnya mengeraskan suara pada dua rakaat
pertama shalat.

Selain itu. berjalan merupakan tata cara yang semestinya
diletakkan dalarn empat putaran berikutnya, sebagaimana berlari-lari
kecil, yang juga merupakan tata cara yang khusus ditempatkan pada
tiga putaran pertama. Ketika ia berlari-lari kecil pada empat putaran
terakhir, maka ia sama halnya meninggalkan tata cara yang
semestinya dalam seluruh thawaf, seperti ketika seseorang
meninggalkan mengeraskan suara pada dua rakaat pertama shalat Isya,
kemudian ia menggantinya dengan mengeraskan suara pada dua
rakaat berikutnya.

Oleh karena itu, berlari-lari kecil dan melakuk an ldhthiba' tidak
disunahkan dalam thawaf kecuali dengan cara yang telah kami
sebutkan tadi, sebab Rasulullah SAW dan para sahabatnya

ont HR. Al Bukhari (3/C 1619), Muslim (2tHajr/9271258), Abu Daud (2/lgg2),
An-Nasa'i (5/2925), dan Ibnu Majah(212961).
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mengajarkan hal itu.

Al Qadhi berkata, "orang yang meninggalkan lari-lari kecil dan

melakukan ldhthiba'dalam thawaf qudum, harus menggantinya pada

thawaf ziarah, sebab keduanya (lari-lari kecil dan ldhthiba')

merupakan sunah yang mungkin untuk di-qadha. Oleh karena itu,

boleh melakukan qadha seperti halnya shalat sunah yang juga boleh

di-qadha."

Tetapi ini tidak sah 
-sebagaimana 

yang kami sebutkan tadi-
bagi orang yang meninggalkan kesunahan itu dalam tiga putaran

p.nu-u, kemudian diganti dalam empat putaran berikutnya. Ini juga

seperti orang yang meninggalkan kesunahan mengeraskan suara, lalu

apakah kemudian ia dianjurkan untuk meng-qadha dalam shalat

Zhuhur? Oleh karena itu, dalam hal ini tidak perlu menggunakan qiyas

untuk menggambarkan keadaan satu ibadah dengan ibadah yang lain.

Selanjutnya Al Qadhi berkata, "Apabila seseorang thawaf dan

berlari-lari kecil serta melakukan ldhthiba', tetapi tidak melakukan

sa'i antara Shafa dan Marwa, lalu ia melakukan thawaf ziatah, maka

ia harus berlari-lari kecil dalam thawaf tersebut, sebab ia juga akan

berlari-lari kecil dalam sa'i setelah thawaf ziatah yang juga mengikuti

lari-lari kecil dalam thawaf."

Seandainya kami mengatakan bahwa orang tersebut tidak perlu

lari-lari kecil dalam thawaf yang berikutnya, maka hal itu dapat

menimbulkan penilaian bahwa yang mengikuti (sa'i) lebih sempurna

daripada y*g diikrrti (thawaf). Pendapat ini adalah pendapat Mujahid

danlmam Syafi'i. Akan tetapi pendapat ini lemah, sebab yang diikuti

keadaannya tidak akan berubah sesuai dengan yang mengikutinya

lantaran perbedaan tata carayang telah kami kemukakan sebelumnya'

Apabila keduanya saling berhubungan (antara thawaf dan sa'i),

maka rneninggalkan lari-lari kecil dalam sa'i untuk mengikuti thawaf

sebelumnya, yang juga tidak dilakukan dengan berlari-lari kecil, akan

lebih utama daripada melakukan lari-lari kecil dalam thawaf karena

mengikuti sa'i.

Pasal: Apabila seseorang meninggalkan lari-lari kecil dalam
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satu putaran dari tiga putaran pertamanya, maka ia dapat
melakukannya pada dua putaran berikutnya, dan apabila ia
meninggalkan lari-lari kecil tersebut pada dua putaran
pertamanya, maka ia dapat melakukannya pada putaran yang
ketiga

Pendapat tersebut dikemukakan oleh Imam Syaf i, Abu Tsaur,
dan ulama rasionalis. Mereka juga berkata, "Orang yang
meninggalkan lari-lari kecil dalam tiga putaran pertamanya,
kesunahannya menjadi gugur, dan orang yang meninggalkannya pada
sebagian tempat yang semestinya tidak dapat menggugurkan pada

sebagian tempat berikutnya, seperti orang yang meninggalkan
mengeraskan suara pada rakaat pertama shalat, tidak dapat
menggugurkan kesunahan mengeraskan suara pada rakaat kedua
shalatnya."

614. Masalah: Al Kharqi berkata, o'Penduduk Makkah tidak
disunahkan untuk berlari-lari kecil."

Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan Ibn
Umar RA, karena Ibn Umar ketika melakukan ihram dari Makkah
tidak melakukan sunah lari-lari kecil. Lari-lari kecil asalnya
disyariatkan untuk mendemonstrasikan kesabaran dan kekuatan kaum
muslim kepada penduduk Makkah kala itu, dan mendemonstrasikan
ini jelas tidak dilakukan oleh penduduk Makkah. Oleh karena itu,
hukum orang yang ihram di tanah Makkah sama dengan hukum orang
yang tinggal di Makkah, sebagaimana yang telah dicontohkan oleh
Ibnu Umar ketika berihram dari Makkah. Ketika itu beliau berihram
seperti halnya penduduk Makkah yang berihram.

Sedangkan orang yang berhaji dengan haji Tamattu', ketika
melakukan ihram dari Makkah kemudian kembali, maka kami katakan
bahwa dalam melakukan thawaf qudum ia disyariatkan tidak berlari-
lari kecil.

Ahmad berkata, "Penduduk Makkah tidak disunahkan berlari-
lari kecil ketika thawaf dan sa'i antara Shafa dan Marwa."
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615. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang lupa berlari-
lari kecil maka tidak harus mengulanginya kembali."

Itu karena berlari-lari kecil adalah tata cara yang dianjurkan

saja, sehingga ketika seseorang meninggalkan tata cara itu, ia tidak

wajib membayar apa pun, termasuk mengulanginya kembali, seperti

tata cara yang disunahkan dalam shalat. Begitu juga dengan idhthiba'
dalam thawaf, orang yang meninggalkannya dengan sengaja tidak

harus menggantinya dengan apa pun. Pendapat tersebut dikemukakan

oleh para ahli fikih secara utnutn, kecuali riwayat dari Al Hasan, Ats-

Tsauri, dan Abdul Malik bin Al Majisyun, bahwa orang yang

meninggalkan tata cara tersebut harus membayar dam, sebab berlari-

lari kecil dan idhthiba' termasuk bagian dari ibadah haji, dan

Rasulullah SAW bersabda,

"Orang yang meninggalknn bagian

membayar dam.usoo

it{"Jku'!;;
dari qmalah haji wajib

Menurut kami, amalan ibadah haji tersebut bukan amalan wajib,

sehingga orang yang meninggalkannya tidak wajib membayar apa

pun, seperti halnya dalam hal melakukan idhthiba' ketika ihram.

Selain itu, hadits tersebut merupakan riwayat Ibnu Abbas RA, yang ia

sendiri berkata, "Orang yang meninggalkan lari-lari kecil tidak wajib

melakukan apa pun." Perkataan ini lalu diperjelas lagi dengan apa

yang telah kami sebutkan tadi. Juga karena orang yang meninggalkan

thawaf qudum tidakwajib membayar apa pun, sehingga meninggalkan

salah satu sifat yang terdapat di dalamnya tidak mengakibatkan

kewajiban membayar apa pun.

616. Masalah: Al Kharqi berkata, "Ia (orang yang berhaji)
harus dalam keadaan suci pakaiannya."

5* HR. Malik (,4/ Muwaththa,l/397lc 188) secara mauquf dari lbnu Abbas RA,

dan Al Baihaqi (As-sunan, 5/152). Al Albani (lrwa' Al Ghalil, 4/l100) berkata,

"Hadits ni dha'if secara marfu dan shahih secara mauquf-"
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Maksudnya, orang yang berhaji harus dalam keadaan suci ketika
akan melakukan thawaf, sebab suci dari hadats dan najis serta
menutup aurat merupakan bagian dari syarat sah thawaf. Pendapat ini
seperti yang dikatakan oleh Imam Ahmad dalam pendapatnya yang
paling masyhur. Pendapat ini juga dikatakan oleh Imam Malik dan
Syaf i.

Imam Ahmad berkata, "Pada hakikatnya suci bukanlah bagian
dari syarat, tetapi apabila seseorang yang sedang menjalankan thawaf
ziarah ada dalam keadaan tidak suci, maka thawaf tersebut harus
diulangi selagi ia masih ada di Makkah. Apabila ia pulang ke
negaranya sedangkan ia belum mengulangi thawaf tersebut, maka ia
wajib membayar dam. Begitu juga ketika thawaf dalam keadaan tidak
suci dari najis atau tidak menutup aurat, ia harus mengulang
thawafnya."

Kemudian orang yang melakukan thawaf ziarah sedangkan ia
lupa tentang kesucian diri atau pakaiannya, ia tidak wajib membayar
dam.

Menurut Imam Abu Hanifah, suci dalam pakaian bukan
termasuk syarat dalam thawaf. Tetapi para sahabat Imam Abu F{anifah
berbeda pendapat mengenai hal ini, sebagian berpendapat bahwa suci
pakaian hukumnya wajib, sedangkan sebagian lagi berpendapat bahrva
suci pakaian hukurnnya sunah karena thawaf merupakan salah satil
rukun haji dan tidak disyaratkan untuk bersuci, seperti r,l,'ukuf ,Ji
Arafah.

Menurut kami, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA,
bahwa Rasulullah sAw bersabda, "Melaksanakan thawaf di Baituttah
sama seperti menjalanknn shalat, hanya saja saat thawaf kita
diperbo I e hkan b erb ic er a."501 (HR. At-Ti rmidzi dan Al Atsram)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, ,,Abu Bakar
pernah mengutusku untuk beribadah haji seperti yang diajarkan oleh
Rasulullah SAW kepadanya sebelum haji Wada, pada Hari Raya
Kurban. Rasulullah sAw pada waktu itu memberitahukan bahwa

to' HR. ArTirmidzi (3t960),An-Nasa'i (5t2g22),At Hakim (U45g),Al Baihaqi
(As-sunan,5/87), dan Ad-Darimi (2lls41.). Al Albani berkata, "Hadits ini shahih],
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jangan melakukan haji seperti yang dilakukan oleh orang musyrik, dan

J*g* pula melakukan thawaf di Ka'bah dalam keadaan tidak

menutup aurat."

Itu karena thawaf merupakan ibadah yang berhubungan dengan

Baitullah, sehingga suci dari hadats dan najis serta menutup aurat

merupakan syarat sah thawaf, seperti halnya dalam shalat. Ini berbeda

dengan pelaksanaan wukuf di Arafah.

Pasal: Boleh membaca Al Qur'an saat thawaf

Pendapat tersebut seperti yang dikatakan oleh Atha, Mujahid,

Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Syaf i, Abu TSaur, dan ulama rasionalis.

Sedangkan menurut Ahmad, membaca Al Qur'an pada saat thawaf

hukumnya makruh. Pendapat ini juga diriwayatkan dari urwah, Al
Hasan, dan Imam Malik.

Aisyah RA meriwayatkan bahwa Rasulullah sAw ketika

melakukan thawaf memb aca doa,

@$tr qt'.t-c csi'tG iA{t etLz q:tJi ,grs); ris

,,Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan akhirat

serta peliharalah kami dari sil<sa api nerakn. " (Qs' Al Baqarah

[2]:201)
Begitu juga Umar dan Abdunahman bin Auf RA, mereka

pernah membaca Al Qur'an ketika sedang melakukan thawaf. Itu

L*"nu ibadah thawaf sama seperti shalat, tidak menghalangi

pelakunya untuk membaca Al Qur'an.

Ibnu Mubarak berkata, "Tidak ada sesuatu yang lebih mulia

daripada membaca Al Qur'an ketika thawaf, dan disunahkan

membaca doa serta memperbanyak dzikir kepada Allah swT ketika

sedang melaksanakan thawaf, karena doa dan dzikir merupakan

amalan yang dianjurkan dalam setiap keadaan, apalagi bacaan tersebut

diamalkan dalam ibadah yang mulia seperti thawaf.

. Disunahkan pula untuk meninggalkan tutur kata yang tidak

berguna, kecuali dzikfi kepada Allah swT, membaca Al Qur'an,
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menyeru kepada yang makruf dan mencegah kemungkaran, atau
melakukan sesuatu yang sesuai dengan sabda Rasulullah SAW,

"Thawaf di Masjidil Haram samq seperti shalat, maka siapa
saja ygryg berbicara maka janganlah berbicara kecuali yang
baik."so2

Diperbolehkan juga minum saat melakukan thawaf, karena
Rasulullah SAW juga melakukan hal itu, seperti yang diriwayatkan
oleh Ibnu Al Mundzir, ia--berkata, "Aku tidak mengetahui satu orang
pun yang melarangnya."to3

Pasal: Apabila ada seseorang yang bimbang dalam masalah
kesucian dirinya saat sedang melakukan thawaf, maka thawaf
tersebut tidak sah

Itu karena ia bimbang dengan salah satu syarat ibadah sebelum
ia selesai melakukan ibadah tersebut. Hal ini sama dengan orang yang
bimbang dengan kesuciannya ketika menjalankan shalat. Akan tetapi
apabila keraguan tersebut terjadi setelah melaksanakan thawaf, maka
ia tidak diharuskan melakukan apa pun, sebab keraguan dalam salah
satu syarat ibadah yang terjadi setelah menyelesaikan ibadah tersebut
tidak dapat mempengaruhi eksistensi ibadah tersebut.

Kemudian apabila ia ragu atas jumlah putaran yang ia lakukan,
maka ia harus mengambil hitungan yang paling sedikit, lalu
menambahinya, sampai ia yakin telah melakukan tujuh kali putaran.

lbnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat dalam masalah
tersebut, karena jumlah putaran thawaf merupakan ibadah, sehingga
ketika ragu dalam hitungan tersebut saat sedang thawaf, ia harus
mengambil hitungan yang paling sedikit dan menambahinya, sampai

tot HR. At-Tirmidzi (3/960), An-Nasa' i (5/522) dengan redaksi yang sama, Al
Hakim (2/667) dia berkata, "Para perawinya tsiqah," Ad-Darimi (2/1947), dan Al
Baihaqi (As-Sunan, 5 /85).

'o' HR. Al Baihaqi (As-Sunan,5/85 dan 86) dan Ibnu Al Mundzir (Al ljma,,hal.
481169). Para ulama sepakat bahwa minum air ketika thawaf adalah boleh.

r\\&*'S}'
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ia yakin telah melakukan tujuh kali putaran, seperti halnya ketika

,"rlo.ung ragu dalam jumlah rakaat shalat."504

Apabila ada orang yang dapat dipercaya memberitahukan bahwa

masih ada yang kurang dalam thawafnya, maka dia harus kembali atau

mengulanginya jika ia ingin menjadi orang yang adil. Apabila ia ragu

tentang bilangan thawaf yang terjadi setelah menjalankan thawaf,

maka tidak ada anjuran untuk mengulanginya, seperti kalau kita ragu

dalam bilangan shalat yang terjadi setelah selesai shalat.

Ahmad berkata, "Apabila ada dua orang pria yang sedang

menjalankan thawaf dan keduanya saling berbeda pendapat tentang

bilangan thawaf, maka mereka harus mengambil jumlah yang mereka

yakini, karena keduanya sama-sama ragu. Apabila salah satunya

merasa yakin terhadap bilangan tersebut, maka jangan menghiraukan

pendapat orang lain."

Pasal: Apabila seseorang yang melakukan haii tamattu'
selesai melakukan thawat kemudian baru mengetahui kalau
dirinya tidak dalam keadaan suci pada salah satu putaran
thawafnya, maka ia harus mengulangi putaran yang tidak dalam
keadaan suci tersebut serta putaran setelahnya

Kemudian apabila orang yang melakukan haji tamattu'itu dalam

keadaan berhadats ketika melakukan thawaf umrah, maka umrahnya

tidak sah dan tidak diperbolehkan ber-tahallul setelah ia selesai

menjalankan umrahnya, dan jika tetap melakukan tahallul maka wajib
membayar dam. Apabila thawafnya masuk dalam rangkaian haji

terlebih dahulu, kemudian ia baru melaksanakan umrah, maka hajinya

menjadi haji qiran, dan thawaf hajinya dianggap telah memenuhi dua

ibadah sekaligus, yaitu untuk haji dan umrah.

Apabila ia memperkirakan thawaf tersebut sebagai thawaf haji,

maka ia harus mengulangi thawaf dan sa'inya kembali agar

mencukupi dua ibadah sekaligus.

Apabila ia bersetubuh setelah tahallul dari umrahnya, maka

kami berpendapat, ia sama saja dengan memasukkan ibadah haji pada

t* Lihat Al ljma' (Pembahasan: Haji).
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ibadah umrah yang telah batal. Oleh sebab itu, hajinya tidak sah dan

semua yang telah dilakukannya dalam ibadah haji menjadi sia-sia.
Selain itu, ia harus ber-tahallul dengan melakukan thawaf yang

dimaksudkan untuk haji dalam umrahnya yang tidak sah. Ia juga wajib
membayar dam vntttk memotong rambut (ketika tahallul) dan dam
untuk persetubuhan yang dilakukannya ketika umrah, sebab haji dan

umrahnya tidak sah. Kemudian apabila thawaf itu dilakukan untuk
haji, maka ia tidak wajib mengulangi thawaf dan sa'i. Dalam keadaan

ini haji dan umrahnya dianggap sah.

617. Masalah: Al Kharqi berkata, "Tidak mengusap dan
mencium sudut-sudut Ka'bah kecuali sudut Hajar Aswad dan
sudut Yamani."

Rukun Yamani (sudut Yaman) adalah Kiblat penduduk Yaman,
dan setelahnya adalah sudut tempat Hajar Aswad. Hajar Aswad
merupakan salah satu sudut tempat seseorang harus melakukan
thawaf, dimulai dan diakhiri dari sudut tersebut.

Hajar Aswad adalah kiblat penduduk Khurasan. Dianjurkan
untuk mengusap dan mencium Hajar Aswad ketika melakukan thawaf
dan menjadikan dirinya berada di sebelah kanan Hajar Aswad.
Dengan kata lain, Ka'bah berada di sebelah kiri orang yang
melakukan thawaf. Setelah sudut Hajar Aswad adalah sudut kedua
yang disebut Rukun lraqi. Sudut ini tidak boleh diusap, dan thawafnya
melewati bagian luar atau belakang Hijir Ismail yarrg berada di antara
arah Rukun Syami dan Rukun Maghribi. Kemudian berjalan i1i sekitar
Hijir Ismail tersebut hingga sampai di sisi ketiga. Sisi yang ketiga atau
Rukun Maghribi ini sering disebut sebagai dua Rukun Syami. Rukun
Syami ini tidak boleh diusap, dan letak kedua rukun ini berada persis
setelah Hajar Aswad.

Apabila sampai pada rukun yang keempat, yaitu Rukun Yamani,
maka dianjurkan untuk mengusapnya.

Al Kharqi berkata, "Ketika sampai di Rukun Yamani, dianjurkan
untuk menciumnya."
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Sedangkan pendapat yang benar menurut Ahmad dan mayoritas

ulama adalah tidak dibolehkan mencium Rukun Yamani.

Diriwayatkan dari Abu Hanifah, bahwa Ahmad tidak

mengusapnya.

Ibnu Abdul Barr berkata, "Menurut para ulama, boleh-boleh saja

mengusap Rukun Yamani, sedangkan tentang sunahnya mengusap

Rukun Aswad atau Hajar Aswad, tidak ada ulama yang berbeda

pendapat dalam hal ini. Akan tetapi yang menjadi perbedaan di antara

mereka adalah tentang mencium Rukun Yamani dan Hajar Aswad.

Menurut pendapat mereka, dusunahkan mencium Hajar Aswad, tapi

tidak disunahkan mencium Rukun Yamani."

Adapun mengusap saja (tidak mencium) Rukun Yamani dan

Hajar Aswad, para ulama sepakat hukumnya sunah.

Diriwayatkan oleh Mujahid RA dari lbnu Abbas, ia berkata,
..Aku pemah melihat Rasulullah SAW ketika sampai di sisi Hajar

Aswad menciumnya sampai meletakkan pipi kanan pada sisi

tersebut."so5

Al Kharqi berkata, "Hadits ini tidak benar, sebab yang dimaksud

dengan mencium adalah mencium Hajar Aswad itu sendiri, bukan

pada sisinya."

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW tidak

mengusap Ka'bah kecuali pada Rukun Yamani dan Hajar Aswad.506

(HR. Muslim)

Ibnu Umar juga berkata, "Aku tidak pernah meninggalkan untuk

mengusap kedua rukun ini, yaitu Rukun Yamani dan Hajar Aswad,

sejak aku melihat Rasulullah SAW mengx_sap kedua rukun tersebut

dengan penuh kesulitan dan tidak mudah."507 (HR. Muslim)

Dikarenakan Rukun Yamani dibangun atas dasar permanen

tot HR. Al Baihaqi (As-Sunan, 5176) dan ia berkata, "Hadits ini hanya

diriwayatkan sendiri oleh Abdullah bin Muslim bin Hurmuz yang divonis dha'if;'
5* HR. Muslim (2lHail92aD44), An-Nasa'i (512948)' dan Al Baihaqi (ls-

Sunan,5l76).
tot HR. Al Bukhari (3/1606), Muslim (2lylajil924l245), An-Nasa'i (512952), dan

Al Baihaqi (,4s-Sunan, 517 6).
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Baitullah, yang dilakukan langsung oleh Nabi lbrahim AS, maka
mengusapnya hukumnya sunah, seperti halnya mengusap Hajar
Aswad. Sedangkan mencium Rukun Yamani tidak dibenarkan kalau
dikatakan berasal dari Rasulullah SAW. Oleh sebab itu, mencium
Rukun Yamani tidak disunahkan. Menurut mayoritas ulama tidak
disunahkan mengusap Rukun lraqi dan Rukun Syami, yang letaknya
setelah Hajar Aswad.

Diriwayatkan dari Mu'awiyah, lbnu Jabir, Al Hasan, Husain,
Anas, dan Urwah, bahwa mengusap kedua rukun tersebut (Rukun
Iraqi dan Syami) dibolehkan.

Mu'awiyah berkata, "Tidak ada sesuatu pun yang kita lakukan
di Baitullah sebagai perbuatan yang sia-sia, baik mencium maupun
mengusapnya."

Dalam riwayat Ibnu Umar dikatakan bahwa Rasulullah SAW
hanya mengusap Rukun Hajar Aswad dan Rukun Yamani. Dalam
riwayat Ibnu Umar yang lain dikatakan, "Aku tidak pemah melihat
Rasulullah SAW mengusap kedua rukun yang letaknya setelah Hajar
Aswad, yaitu Rukun lraqi dan Syami." Hanya saja, Baitullah tidak
akan berdiri sempurna kecuali di atas (empat) tiang yang dibangun
oleh Nabi Ibrahim AS. Selain itu, agar orang-orang tidak melakukan
thawaf dari belakang Hajar Aswad, tetapi harus melewati sisi (luar)
Hajar Aswad."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa ketika Mu'awiyah
melakukan thawaf dan mengusap semua rukun Ka'bah, Ibnu Abbas
bertanya kepadanya, "Mengapa engkau mengusap kedua rukun itu,
yaitu Rukun lraqi dan Syami, padahal Rasulullah SAW tidak
melakukannya?" Mu'awiyah menjawab, "Tidak ada sesuatu yang kita
lakukan, baik mencium maupun mengusapnya, sebagai perbuatan sia-
sia." Ibnu Abbas lalu berkata, "Sesungguhnya telah ado pada (diri)
Rasulullah itu suriteladan yang baik bagimrz." (Qs. Al Ahzaab [33]:
21). Mu'awiyah lalu menjawab, "Aku percaya! Kedua rukun tersebut,
yaitu Rukun Iraqi dan Syami, tidak sempurna berdiri di atas tiang yang
dibangun oleh Nabi Ibrahim AS, maka tidak disunahkan mengusap
keduanya seperti dinding yang berada di samping Hajar Aswad."
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Pasal: Mengusap Hajar Aswad ilan Rukun yamani dalam
setiap melakukan thawaf

Ibnu Umar berkata, "Rasulullah SAW tidak pemah
meninggalkan untuk mengusap Rukun yamani dan Hajar Aswad
dalam setiap thawafnya."

Nafi berkata, "Ibnu Umar juga melakukannya.,"0s

Diriwayatkan dari Abu Daud, ia berkata, "seandainya tidak
memungkinkan untuk mencium Hajar Aswad, maka cukup dengan
mengusap kemudian mencium tangannya."

Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Ibnu umar, Jabir,
Abu Hurairah, Abu Sa'id, Ibnu Abbas, Sa'id bin Jabir, Atha, Urwah,
Ayyrb, Ats-Tsauri, Syaf i, dan Ishak.

Imam Malik berkata, "cukup dengan meletakkan tangan pada
Hajar Aswad, tapi tidak harus menciumnya." pendapat ini juga
diriwayatkan oleh Al Qasim bin Muhammad.

Menurut kami, yang dilakukan Rasulullah SAW adalah
mengusap Hajar Aswad kemudian mencium tangannya.s0e (HR.
Muslim)

Beberapa sahabat Rasulullah sAw juga melakukan hal itu,
begitu juga para ulama. oleh karena itu, tidak perlu mengikuti
pendapat orang yang mengingkarinya, dan apabila di tangannya ada
sesuatu atau membawa sesuatu yang memungkinkan untuk mengusap
Hajar Aswad, maka ia harus mengusap dan menciumnya. Hal ini
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA, ia berkata, ..Aku
pemah melihat Rasulullah sAw yang sedang melakukan thawaf di
Baitullah mengusap Rukun Aswad dengan mihjan (tongkat yang
melengkung bagian atasnya), sebab pada saat thawaf itu beliau
membawa mihjan lalu beliau menciumnyu.::510 (HR. Muslim)

Apabila keadaan tidak memungkinkan untuk mengusapnya,

- 
tot 

l*, Muslim (2/HaJr/92a/244), Abu Daud (2/1g76), An-Nasa'i (5/1952), dan
Ahmad (2/ll5).

]T "* 
Muslim (z/Hajil92a/246) dan Ahmad (2/108).

"" HR. Muslim (2tHaji/927/257), Abu Daud (2/t879), Ibnu Majah (2/2949), dan
Ahmad (51454).
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maka cukup dengan memberikan isyarat serta membaca takbir.
Diriwayatkan oleh Al Bukhari -dengan sanad dari Ibnu Abbas RA-
, ia berkata,

,,l
rul

tt
6l^f

"Rasulullah SAW pernah melakukan thawaf di atas unta, dan
ketika beliau sampai di Rukun Hajar Aswad, beliau memberikan
isyarat ke arahnya dan membaca takbir."

Pasal: Membaca takbir ketika sampai di Hajar Aswad atau
berada di hadapannya, dan ketika berada di antara Rukun Yamani
dan Hajar Aswad disunahkan membaca,

@ Fi +t'"t-c t1ry'z* i3 fi Ot'tt3 $ Li A e.t; 6S

"Ya Tuhan knmi, berilah lmmi kebaikan di dunia dan kebaikan
di akhirat serta peliharalah komi dari siksa nerafra. " (Qs. Al
Baqarah [2):201)
Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdullah bin As-Sa'ib, bahwa ia

mendengar apa yang dibaca oleh Rasulullah SAW antara Rukun
Yamani dan Aswad, "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaiknn di dunia
dan kebaiknn di akhirat serta peliharalah knmi dari siksa neraka."Stl

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, "Rukun Yamani dijaga oleh tujuh puluh ribu malaikat, dan
orang yang membaca, 'Ya Alloh, sesungguhnya aku memohon
kepada-Mu ampunan serta kesehatan di dunia dan akhirat. Ya Tuhan
knmi, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta
peliharalah kami dari silaa neraka', makn para malaikat itu
menjowab, 'Amin'."512

"t HR. Abu Daud (2llSg}). Al Albani berkata, "Hadits ini hasan)'
"'HR. Ibnu Majah (2/1957). Al Albani berkata,.,Hadits ini dha'ifkarena di

dalam sanadnya terdapat perawi bernama Ismail bin Iyasi."

/ ,P *') * \' ;;'ott ':v
, a'-..-) . cJl
J. J . 

'

s';, ;i
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Diriwayatkan dari lbnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW
berdoa ketika sampai di Rukun Yamani,

.r**v"JE e,;'-b,t,errr^ GS e
"Ya Allah, puaskanlah aku dengan anugerah yang telah Engknu

berikon dan gantilah apa-apa yang hilang dengan kebajiknn
dari-Mu."st3

Disunahkan juga untuk membaca,

'41'*, ,t:r'_fu $;', ,t1r'ri1^4 %j ,tr's| t; X*t'4t
'6'r!(r';\t u1rr,& k &6 ?')t )

"Ya Allah, karuniakanlah haji yang mabrur, sa'i yang diterima,
don dosa yang diampuni. Ya Allah, ampunilah, sayangilah, dan

maa/kanlah apa-apa yang Engkau ketahui, knrena Engknulah
ya Allah Yang Maha Mulia dan Maha Pemurah."

Sedangkan Abdunahman bin Auf membaca,
c.4 

.t

"Ya Allah, peliharalah aku dari kekikiran diriku."

Urwah berkata: Para sahabat Rasulullah SAW membaca,

lLi c'rx. ;^i ui, ,u( yf .l y

"Tiada tuhan selain Engkau, dan Engkau adalah Oro, fong
menghidupkan setelah knmi mati. "

Selain itu, selama berada di Rukun Yamani, kita dianjurkan
untuk memperbanyak berdoa dan berdzikir.

Aisyah RA berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Jadikanlah

tt' HR. Az-Zubaidi (Al hhaf,5/81) dengan redaksi, *Yq Allah, berikqnlah aku
kepuasan dan keberkahan atas rezeki yang telah Engkau anugerahkan kepadaku,
serta gantilah apa-apa yang hilang dariku dengan sesuatu yang baik," dan Al
Hakim (Al Mustqdrak, l/510), ia berkata, "Sanad hadits ini shahih namun Al
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Ini juga disetujui oleh Adz-Dzahabi."
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thawaf di Baitullah, .sa'i antaro Shafa dan Marwa, serla melempar

.jumrah, sebagai dorongan untuk menumbuhkan dzikir kepada
Allah'."st4 (HR. Al Atsram dan Ibnu Al Mundzir)

618. Masalah: Al Kharqi berkata, "Hijir Ismail adalah
bagian dari Ka'bah yang harus dikelilingi bagian luarnya pada
saat thawaf, karena Hijir Ismail termasuk bagian dari Baitullah."

Mengapa bisa demikian? Karena Allah SWT memerintahkan
thawaf di seluruh Baitullah, seperti dijelaskan dalam firman-Nya,

@,4i'";iuti"Ps
" Dan hendaklah merekq melakukqn thawaf sekeliling rumah

yang tua itu (Baitullaftl " (Qs. Al Hajj [22]:29)
Hijir Ismail adalah bagian dari Baitullah, dan orang yang tidak

mengelilingi Hijir Ismail tidak dianggap menjalankan thawaf di
Baitullah. Pendapat ini seperti pendapat yang dikemukakan oleh Atha.
Malik, Syaf i, Abu Ats-Tsur, dan Ibnu Al Mundzir.

Para ulama rasionalis berkata, "Apabila ada orang yang
melakukan thawaf dan tidak mengelilingi Hijir Ismail, maka ia wajib
mengulang thawafnya (yang tidak melewati Hijir Ismail) selagi ia
masih berada di Makkah, dan jika sudah kembali ke Kufah maka ia
wajib membayar dam, seperti yang dikatakan Al Hasan."

Menurut kami, Hijir Ismail adalah bagian dari Baitullah, seperti
yang diriwayatkan oleh Aisyah RA, ia berkata. "Aku pernah berlanya
kepada Rasulullah SAW tentang Hijir Ismail? Rasulullah SAW
kemudian menjawab, 'Ia adalah bagian dari Baitullah'."sts 1HR.
Muslim)

Aisyah RA juga meriwayatkan hadits lain, ia berkata,
"Rasulullah SAW bersabda,

t'o HR. Abu Daud (2/1888), At-Tirmidzi (3t902), Ad-Darimi (2/1853), dan
Ahmad (6164,75, dan 139). AlAlbani berkata, "Hadits ini dha'if)'t't HR. AlBukhari(3/1584), Muslim (2tlHajil9Tta05), dn Ibnu Majah (2t2g55).
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{hrreyi;r*'t'{,
o o J. 

o.o 
. ,.ot ":/ tt;a-arl dlt .r!

o.l 2. tc*Jl dt;,

ri';c b':i
ri; r; rrjri

'Sesungguhnya lmummu mengeluarknn Hijir ini dari (asalnya)

Baitullah, kalau buknn karena baru keluar dan kesyiriknn maka
alu telah mengembaliknn apa yang mereka tinggalkan pada
Hijir itu. Kemudian jika nampak pada kaummu, merekn almn
membangun setelahku, maka marilah aht tunjukknn apa yang
mereka tinggalkan.'

Beliau kemudian memperlihatkan tujuh kaki yang

ditinggalkan."ttu (HR. Muslim)

Diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata, "Ya Rasulullah, aku
telah bemadzar untuk melakukan shalat di dalam Baitullah."
Rasulullah SAW lalu bersabda,

cu/c9

t" ,'"AI oV cf,-Jl e ,*
"Shalatlah di dalam Hijir Ismail, karena Hijir Ismail adalah
bagian dari Baitullah. "

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Aisyah berkata, "Aku
sangat ingin masuk ke dalam Baitullah dan shalat di dalamnya.
Rasulullah SAW lalu memegang tanganku dan mengajakku masuk ke

dalam Hijir Ismail, lalu bersabda kepadaku, 'Jika knmu ingin masuk
ke dalam Baitullah, maks shalatlah di dalam Hijir Ismail karena Hijir
Ismail termasuk bagian dari BaitullaU'.>;5t7

Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan shahih."

Oleh karena itu, orang yang melakukan thawaf dan tidak
mengelilingi Hijir Ismail sama saja dengan tidak mengelilingi

t'u HR. Muslim (2/Haji/971A02) dan Ibnu Khuzaimah(48023).t" HR. Abu Daud (2/2028), At-Tirmidzi (31876), dan An-Nasa'i (512912). Al
Albani berkata, "Hadits ini hasan shahih."

,q
,@

a

.(!Jl
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Baitullah, sehingga thawafnya tidak sah, seperti meninggalkan thawaf
pada sebagian bangunan Baitullah, karena Rasulullah SAW
melakukan thawaf di luar Hijir Ismail, bukan di dalamnya, dan
Rasulullah SAW bersabda,

"Ambillah manasik (tata cara melaksanakan ibadah haji) kamu
, .t r'518aartKu-

Pasal: Seandainya melakukan thawaf di dalam atau di atas
dinding Hijir Ismail dan Syadzarwan 

-tembok 
sisa dari

pelebaran pondasi Ka'bah yang menjorok keluar dari dinding
Ka'bah-, maka thawaf tersebut tidak sah, karena keduanya
bagian dari Ka'bah. Apabila ia tidak mengelilingi Hijir Ismail
maka sama saja tidak mengelilingi semua bagian Ka'bah

Itu karena Rasulullah SAW melakukan thawaf dari belakang
atau dari luar Hijir Ismail.

Pasal: Ketika melakukan thawaf, Ka'bah harus berada di
sebelah kirinya

Berarti apabila seseorang menjadikan Ka'bah berada di sebelah
kanannya, kemudian ia berjalan dari Hajar Aswad menuju Rukun
Yamani, maka thawafnya tidak sah. Pendapat ini adalah pendapat
Imam Malik dan Syaf i.

Imam Abu Hanifah berkata, "Jika Ka'bah berada di sebelah
kanan seseorang, maka ia harus mengulangi thawafnya selagi masih
berada di Makkah, dan apabila ia sudah pulang dari Makkah, maka ia
wajib membayar dam,karena ia telah meninggalkantata cara thawaf,
seperti kalau kita meninggalkan berjalan cepat dengan langkah-
langkah kecil atau berlari-lari kecil, bukan dengan cara melompat atau

t't HR. Muslim (2/Hajil943l3l0), Abu Daud(211970), An-Nasa'i (5/3062), Ibnu
Majah (2/3023) dengan redaksi, "Umatku hendaknya mengambil tata cara haji
dariku," dan Ahmad (3/318, 332,373,366, dan 378).

'€t6 ;L frl.itl
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berlari kencang dan idhthiba'."

Menurut kami, Rasulullah SAW ketika melaksanakan thawaf,

menjadikan Ka'bah di sebelah kirinya, dan itu telah dijelaskan oleh

Rasulullah SAW, "Ambillah manasik (tato cara melalcsanakan ibadah

haji) kamu dariku. " (HR.Muslim)

Selain itu, thawaf merupakan rangkaian ibadah yang

berhubungan dengan Baitullah, dan tertib dalam ibadah thawaf

hukumnya wajib, seperti halnya tertib dalam shalat, serta jangan

membandingkan perbedaan-perbedaan yang sudah dijelaskan tadi,

seperti perbedan tentang tatacara shalat dan tertib dalam shalat, sebab

semua itu sudah dijelaskan oleh Rasulullah SAW.

619. Masalah: Al Kharqi berkata, o'Shalat dua rakaat di
belakang Maqam lbrahim."

Penjelasan: Disunahkan shalat dua rakaat bagi orang yang

selesai melaksanakan thawaf, dan disunahkan shalat tersebut

dilaksanakan di belakang maqam Ibrahim. Shalat ini hukumnya sunah

muakkndah. seperti dijelaskan, b
k *.,2J+d u lt:i{,t't

"Dan jadikanlah sebagian Maqam lbrahim tempat shalat."
(Qs. Al Baqarah [2]:125)
Ketika melakukan shalat thawaf dua rakaat itu, disunahkan

membaca surah Al Kaafiruun pada rakaat pertama dan surah Al
Ikhlash pada rakaat kedua.

Diriwayatkan dari Jabir tentang bentuk atau sifat hajinya

Rasulullah SAW, bahwa ketika sampai di rumah ini (Baitullah)

bersama Rasulullah SAW, beliau kemudian menuju Rukun Aswad

atau Hajar Aswad sambil mengusapnya dan memulai thawaf dengan

berlari-lari kecil. Sunah ini dilakukan pada tiga putaran pertama,

' Sunah Mu'akkadah adalah sunah yang sangat dianjurkan untuk dilakukan dan

hampir tidak pernah ditinggalkan oleh Nabi SAW.
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sedangkan empat putaran yang tersisa disunahkan berjalan pelan,
kemudian keluar menuju Maqam lbrahim. Jabir lalu membaca ayat Al
Qur'an, "Dan jadikanlah sebagian Maqam lbrahim tempat shalat."
Maqam Ibrahim berada di antara Rasulullah SAW dan Baitullah.

Muhammad bin Ali berkata, "Aku tidak mengetahui tentang apa
yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dalam melaksanakan thawaf
kecuali sesuatu yang bisa aku jelaskan dari Rasulullah SAW, yaitu
ketika beliau shalat thawaf dua rakaat di belakang Maqam Ibrahim,
beliau membaca surah Al Ikhlash dan Al Kaafiruun. Boleh saja ketika
shalat thawaf dua rakaat membaca kedua surat tersebut dan dilakukan
dimanapun ia suka, bahkan Umar RA melakukan shalat thawaf dua
rakaat diDzi Thuwa.

Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa Rasulullah SAW
berkata kepada Ummu Salamah,

' o l. , t .a, . , o ?.Ore1d"ul; gr"*,

"Apabila shalat Subuh telah dimulai, maka thawaflah di atas
bersama untamLt, sqat orang-orang sedang melakukan
shalat."5t9

Jadi, lakukanlah hal tersebut dan janganlah berhenti sampai
kamu menyelesaikan thawaf, dan boleh saja shalat thawaf dua rakaat
tanpa menggunakan tirai atau pembatas terhadap tempat shalat, dan
orang yang melakukan thawaf boleh lewat di depannya, baik pria
maupun wanita, sebab Rasulullah SAW suatu ketika sedang
melakukan shalat thawaf dua rakaat, dan orang-orang yang melakukan
thawaf lewat di depannya walaupun antara Rasulullah SAW dengan
mereka tidak ada pembatas.s2o

Begitu juga dengan Ibnu Az-Zubair yang sedang melakukan
shalat kemudian di depannya lewat orang yang melakukan thawaf,
yakni seorang perempuan, Az-Zubair menunggu sampai perempuan
tersebut lewat di depannya, kemudian baru sujud.52l

ttn HR. Al Bukhari (3/C 1626) dari hadits Ummu Salamah RA.
tto HR. Abdunazzaq (Al Mushonnaf, 212387).
t't HR. Abdunazzaq(Al Mushannaf,2/2386) dengan redaksi yang semakna.

& €'P*rttif*'*ir;t
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Begitu juga dengan semua bentuk shalat, baik shalat wajib

maupun shalat sunah apabila dilakukan di Baitullah, tidak harus

menggunakan tirai atau pembatas shalat karena banyaknya jamaah

haji yang berdesak-desakan hingga tidak memungkinkan hal tersebut.

Hal itu merupakan pengecualian yang dikukuhkan oleh syariat dan

masalah itu sudah kami jelaskan sebelumnya.

Pasal: Shalat thawaf dua rakaat hukumnya sunah

muakhadah

Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik. Sedangkan Imam

Syaf i memiliki dua pendapat, yaitu:

Pertama, shalat thawaf dua rakaat hukumnya wajib, karena

keduanya masuk dalam rangkaian thawaf. Oleh karena itu, shalat

tersebut wajib seperti halnya sa'i.

Kedua, shalat thawaf hukumnya sunah muakkadah.

Menurut kami, Rasulullah SAW bersabda, "Ada lima shalat

yang diwajibkan oleh Allah SW kepada hamba-Nya, yang siapa saja

memelihara shalat tersebut makn Allah SWT berianji akan

memasukkannya ke dolam surga."522

Shalat thawaf dua rakaat bukan termasuk dalam hadits ini.

Ketika seorang badui bertanya kepada Rasulullah SAW tentang shalat

wajib, ia menjelaskan bahwa shalat wajib adalah shalat lima waktu

yang kita kerjakan sehari-hari, lalu orang badui berkata, "Apakah ada

yang lain?" Rasulullah SAW menjawab, "Tidak ada, kecuali shalat

sunah. "

Itu karena shalat thawaf adalah shalat yang tidak disyariatkan

dilakukan secara berjamaah, maka shalat tersebut hukumnya tidak

wajib, seperti halnya shalat sunah yang lain. Sedangkan melakukan

sa'i merupakan sebuah kewajiban karena termasuk rangkaian thawaf,

seperti thawaf qudum, ifadhah, sunah yang miqatnya dari Tan'im atau

yang lainnya, dan sa'i yang tidak disyariatkan dalam setiap thawaf,

"t HR. Abu Daud (lla 1420), An-Nasa'i (l/460), Ibnu Majah (l/1401), dan

Malik (l/ Muwaththa',1/123). Al Albani berkata, "Hadits ini shahih;'
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seperti saat kita selesai melakukan shalat wajib di Baitutlatr kemudian

kita niat melakukan thawaf, maka kita tidak wajib melakukan sa'i'

Apabila ada jamaatr haji yang melakukan thawaf sampai beberapa

kali, maka ia tidak diwajibkan melakukan sa'i kecuali satu kali'

Apabila ia melakukan sa'i yang tergabung dalam rangkaian thawaf

qudum, maka ia tidak dianjurkan melakukan sa'i setelah melakukan

thawaf qudum. Berbeda dengan shalat sunatr dua rakaat yang

disyariatkan dalam setiap melakukan thawaf'

Pesel: Apabila kami berpedoman pada pendapat yang

mengatakan bahwa shalat thawaf adalah sunatr, maka jika kami

*""g"4ut- shalat fardhu setelah thawaf, berarti sudatr mencukupi

tesunatran shalat thawafrrya. Pendapat ini seperti yang diriwayatkan

dari lbnu Abbas, Ath4 Jabir bin 7aid, AI Hasan, Sa'id bin Jabir, dan

Ishak.

Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa ia melakukan shalat thawaf

dua rakaat setelah menjatankan shalat wajib.

Abu Bakar AMul Aziz iuga mengatakan seperti itu. Pendapat

ini juga seperti yang dikemukakan oleh Az-Zuhri, Imam Malik, dan

ulama aliran rasionalis. Itu karena shalat thawaf adalah sunah yang

tidak bisa diganti dengan shalat wajib, seperti shalat sunah Subuh dua

rakaat.

Menurut kami, shalat thawaf dua rakaat merupakan syariat yang

dianjurkan saat ibadah haji, sehingga shalat wajib sudah dianggap

dapat mencukupi shalat sunah thawaf itu, seperti halnya shalat dua

rakaat ihram.

Pasal: Mengumpulkan atau menyatukan shalat thawaf

dalam tujuh kali putaran adalah boleh. Ketika seseorang telah

menyelesaikan thawafnya dalam tujuh kali putaran, maka shalat

thawaf boleh dikumpulkan menjadi satu, dengan cara setiap

tujuh kali putaran melakukan shalat thawaf dua rakaat

Hal ini seperti yang dilakukan oleh Aisyah RA dan Al Miswar

bin Makhramah. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Atha, Thawus,

i

,

i

i

I
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Sa'id bin Jubair, dan Ishak.

Ibnu Umar, Al Hasan, Az-Zultri,Imam Malik, dan Abu Hanifah

berkata, "Menyatukan shalat thawaf dalam satu minggu hukumnya

makruh, karena Rasulullah SAW tidak pernah melakukannya,

sedangkan memisahkan atau menunda shalat thawaf dua rakaat,

berarti telah meninggalkan sunah dan tata cara yang diajarkan

Rasulullah SAW, yakni mengerjakan ibadah secara berurutan antara

shalat thawaf dengan thawaf itu sendiri."

Menurut kami, sebenarnya thawaf itu seperti shalat. Dalam
shalat, seseorang boleh menjamak (menggabungkan) dan

mengakhirkan shalat. Oleh karena itu, ia boleh menjamak dan

mengakhirkan thawaf, dan bila hal itu tidak dilakukan oleh Rasulullah

SAW, maka bukan berarti dimakruhkan, sebab Rasulullah SAW
pernah tidak melakukan thawaf selama dua minggu atau tiga minggu.

Menurut kesepakatan ulama, mengumpulkan thawaf 
-seperti

keterangan tadi- tidaklah makruh,.

Melakukan ibadah secara berurutan tidak dianjurkan antara

thawaf dan shalat thawaf dua rakaat, karena dalam sebuah hadits

menunjukkan bahwa Umar RA melakukan shalat thawaf dua rakaat

itu di Dzi Thuwa, sedangkan Ummu Salamah menunda atau

memisahkan shalat thawaf dua rakaatnya ketika melakukan thawaf
sambil naik kendaraan, sesuai anjuran Rasulullah SAW. Selain itu,

Umar bin Abdul Aziz juga menunda shalat thawafnya sampai

matahari terbit. Akan tetapi, lebih utama melakukan shalat thawaf dua

rakaat setelah thawaf itu sendiri, sebab di dalamnya terkandung makna

mengikuti tata cara yang diajarkan oleh Rasulullah SAW, serta

dianggap keluar dari perbedaan pendapat.

Pasal: Apabila telah selesai melaksanakan shalat thawaf dua

rakaat dan ingin keluar dari pintu Shafa untuk melakukan sa'i,
maka ia disunahkan kembali menuju Hajar Aswad untuk
mengusapnya

Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Ahmad, karena

Rasulullah SAW melakukan hal tersebut, seperti yang dijelaskan oleh

Jabir tentang sifat hajinya Rasulullah SAW. Dijelaskan pula oleh Ibnu
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Umar yang juga melakukan apayang dilakukan oleh Rasulullah SAW.

Pendapat ini juga diungkapkan oleh An-Nakha'i, Malik, Ats-Tsauri,

Syaf i, Abu Tsaur, dan ulama aliran rasionalis. Dalam hal ini kami

belum menemukan perbedaan pendapat sama sekali.

620. Masalah: Al Kharqi berkata, "Keluar dari pintu Shafa

menuju tempat sa'i dan berdiri sambil membaca takbir, tahlil,
tahmid, serta shalawat kepada Rasulullah SAW."

Penjelasan: Apabila seseorang selesai mengerjakan thawaf dan

shalat thawaf dua rakaat, maka ia disunahkan kembali menuju Hajar

Aswad untuk menyalaminya. Setelah itu disunahkan keluar dari pinttl

Shafa menuju kaki bukit Shafa, lalu naik kira-kira setinggi orang

dewasa sampai bisa melihat Ka'bah dan menghadap ke arah Kiblat
sambil membaca takbir dan tahlil, serta membaca doa seperti yang

dibaca oleh Rasulullah SAW.

Mengenai tata cara haji yang pernah dilakukan Rasulullah SAW
setelah shalat thawaf dua rakaat, Jabir RA berkata, "Beliau kemudian

kembali menuju Hajar Aswad dan mengusapnya, lalu keluar dari pintu

Shafa menuju tempat sa'i. Ketika telah berada dekat Shafa, beliau

membaca,

@ fi)tli,yisiTs@i'o)
'sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syiar
Allah'. (Qs. Al Baqarah [2]: 158) kemudian beliau membaca,

'Kami memulai dengan apa yang telah dimulai oleh Allah'.

Setelah itu beliau mulai melakukan sa'i dari Shafa, kennudian

naik kira-kira setinggi orang dewasa sampai dapat melihat Ka'bah dan

menghadap ke arah Kiblat, lalu membaca kalimat tauhid dan takbir,

^1 t
.e, Jut li l^' \:i
..,

ijf I'e:p !o t Jc.?.
.,e.r J^--Jlt>- -

'^f) i:-o') ilr lt3fiir xj ,:;
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.tzo z z .'o i,.,... t.o, /z ..o-\^>1,.-,lr>)l ?f) co.t+ -p)
'Tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu
bagi-Nya Bogi-Nya kerajaan dan pujian. Dialah Yang
menghidupknn dan mematikon. Dan Dia makn berkuasa atas
segala sesuatu, tidak ada tuhan selain Allah SW Yang Maha
Esa, yang telah menepati janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan
menghancurkan s endiri musuh-musuh-Nya'.

Beliau kemudian berdoa sesuai keinginannya 
-yakni 

segala hal
yang berkaitan dengan agama serta dunia- dan doa ini dibaca
sebanyak tiga kali."

Ahmad berkata, "Berdoalah seperti doanya Ibnu Umar yang
diriwayatkan oleh Ismail, bahwa Ayyub telah menceritakan dari Nafi,
dari Ibnu Umar, bahwa setelah Ibnu Umar mengerjakan thawaf, ia
keluar dari pintu Shafa menuju kaki bukit Shafa. Di sana ia berdiri dan
membaca takbir tujuh kali sebanyak tiga kali, kemudian membaca
doa,

,p ;j,i;-jr t, Lil"st 'd ,ii 'e;rt ,t i:&, ilr yt iit y

T, G'tt i',nU;(t lf i3; ! ir lt i1,t ,|.s ;&"k,:.
.,:1';tfut ''f

'Tidak ada tuhan selain Atlah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaon dan pujian. Dialah Yang
menghidupkan dan mematiksn. Dan Dia maka berkuasa atas
segala sesuatu tidak ada tuhan selain Allah dan kami tidak akan
menyembah kecuali kepada-Nya dengan memurnikan (ikhlas)
kepatuhan semata-mata kepada-Nya, walaupun orang-orang
lrafir membencinya'.

Setelah itu berdoa,

,*'"*u, ,^';1 *t?', *,+j4: o.;-1sr

a / / / 9t /

U ill ! ,is ;,;" F .b'fj')":"j, l'

4r
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t-.tsJ I

, .t t
dI'=J

c ftJt2)t'!'t(n s',tL'r:)

,; rbt !'V Jb'a)t')

. ,t.d!!; (1.

*'p \i i I ; fi f*!. G;l:'A'\'";;llt,tqt' ry
t', .rl;t JL. }u i ;*r' ,l*)' * slV F ,+

.O;;)t il C'-?i
'Ya Allah, tetapknnlah aku dalam agama-Mu serta taat kepada-
Mu dan utusan-Mu. Ya Allah, jauhknnlah aku dari batasan-
batasan-Mu yang terlarang. Ya Allah, jadikanlah aku sebogai
orang yang mencintai-Mu, malaikat-Mu, para nabi-Mu, para
rasul-Mu, dan hamba-Mu yang shalih. Ya Allah, aku benar-
benar mencintai-Mu, malaikat-Mu, para rasul-Mu, dan hamba-
Mu yang shalih. Yq AUah, mudahknnlah aku untuk mencapai
kemudahan, jauhkanlah aku dari kesulitan, ampunilah aku, baik
di dunia maupun di akhirat, jadiknnlah aku bagian dari umat
yang bertakwa, jadikanlah aku sebagai pewaris atau penghuni
surga Na'im, dan ampunilah segala kesalahanku sampai Hari
Kiamat. Ya Allah, Engknu telah berknta dan perkataan-Mu
adalah benar, 'Dan Tuhanmu berfirman, berdoalah kepada-Ku,
niscaya akan Ku-perkenankan bagimu'. (Qs. Ghaafir [40]: 60)
Sesungguhnya Engknu tidak akan mengingkari janji-Mu. Ya

Allah, apabila Engkail tunjukknn kepadaku ke jalan Islam maka
jangan biarkon Islam meninggalknnku dan aku
meninggalkannya sampai aku mati dalam keadaan Islom. Ya

Allah, janganlah Engknu del<ntknn siksa-Mu kepadaku dan
janganlah Engkau akhiri hidupku dengan keburukan'.
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Dia kemudian membaca doa sebanyak-banyaknya sampai kami
merasa jenuh terhadap apa yang dibaca. Saat itu kami masih muda,
lalu bila dia mendatangi tempat sa'i, ia melakukan sa'i dan
bertakbir."s23

Semua jenis doa yang baik boleh saja dipanjatkan saat itu.

Pasal: Apabila keluar dari pintu Shafa untuk melakukan
sa'i namun tidak sampai naik ke bukit Shafa, maka hal itu tidak
apa-apa.

Al Qadhi berkata, "Wajib bagi orang yang ketika melakukan
sa'i untuk menyentuh sesuatu yang berada di Shafa dan Marwa, yakni
menempelkan atau meletakkan bagian tumit di bagian terendah Shafa,
kemudian berjalan menuju Marwa. Ketika sampai di Marwa, tidak
usah naik ke bukit Marwa dan cukup menempelkan kaki di bagian
bawah atau bagian terdekat bukit Marwa."

Apabila ia naik ke bukit Marwa, maka itu yang paling utama,
karena telah mengikuti jejak Rasulullah SAW. Namun apabila ia
belum menyempumakan jarak antara Shafa dan Marwa walaupun satu
dzira' (kira-kira setengah meter), maka sa'inya belum memenuhi
syarat sampai ia menyempurnakannya.

Untuk kaum wanita, tidak disunahkan naik ke bukit Shafa dan
Marwa, karena akan berdesak-desakan dengan kaum pria. Sikap ini
bertujuan melindungi kaum perempuan. Begitu juga tidak disunahkan
bagi kaum perempuan untuk berlari-lari kecil ketika melakukan
thawaf dan sa'i. Kewajiban melewati semua bagian Shafa dan Marwa
serta berjalan biasa pada saat thawaf dan sa'i hukumnya sama dengan
hukum yang diberlakukan bagi kaum pria.

621. Masalah: Al Kharqi berkata, "Kemudian turun dari
bukit Shafa dan berjalan sampai tanda hijau yang pertama, yang
berada dalam lembah Shafa, lalu dari situ berjalan cepat hingga
ke tengah-tengah antara dua tanda hijau, yaitu tanda hijau

ttt HR. Al Baihaqi (As-Sunan,5194).
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pertama yang ada di pojok masjid dan tanda hijau kedua yang
ada di Dar Al Abbas. Kemudian dari situ berjalan seperti biasa
hingga sampai ke Marwa dan berdiri di atas bukit Marwa hingga
dapat melihat Ka'bah dan membaca doa seperti yang dibaca pada

saat berada di Shafa menuju Marwa, sebab doa tersebut juga
bagian dari doa yang dibaca di Marwa. Sampai di sini terhitung
satu kali lintasan sa'i. Kemudian turun menuju Shafa dengan
berjalan seperti biasa sampai tanda hijau pertama dari arah
Marwa, kemudian dari sini berjalan cepat sampai berada di
tengah-tengah antara dua tanda hijau yang dekat dengan Shafa.
Sampai di sini terhitung dua kali lintasan sa'i, begitu juga
seterusnya sampai tujuh kali lintasan karena sa'i dimulai dari
bukit Shafa dan diakhiri di bukit Marwa."

Pernyataan Al Khargi tersebut merupakan gambaran tentang tata

cara melakukan sa'i, yaitu turun dari bukit Shafa dan berjalan sampai

sebuah tanda, maksudnya sampai berhadapan atau di hadapannya.

Tanda itu merupakan sebuah rambu petunjuk yang berwarna hijau,
yang dipasang pada sudut Masjidil Haram, yang berjarak kira-kira 6

hasta (kira-kira 3 meter). Dari situ ia melakukan sa'i dengan cara

berjalan cepat sampai tanda yang kedua. Kedua tanda tersebut
berwarna hijau, digantungkan pada pelataran sebelah kiri Masjidil
Haram dan pada Dar Al Abbas. Setelah melewati tanda hijau tersebut
yang dilakukan adalah berjalan seperti biasa sampai ke Marwa.

Setelah sampai di Marwa, naiklah ke atas Marwa sampai bisa
melihat Ka'bah. Jika sudah terlihat, berdoalah seperti halnya doa yang

dibaca pada saat berada di Shafa, dan boleh saja membaca doa apa
pun yang disukai, karena tidak ada batasan dalam berdoa. Setelah itu
turun ke tempat sa'i yang dianjurkan untuk berjalan dan berlari atau

berjalan cepat pada tempat-tempat tertentu, yaitu antara kedua tanda
hijau tersebut, sambil membaca doa dan dzikir sebanyak-banyaknya
saat berjalan antara Shafa dan Marwa.

Abu Abdullah berkata, "Ketika Ibnu Mas'ud melaksanakan sa'i
antara Shafa dan Marwa, ia membaca,
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'Ya Allah, sayangilah, ampunilah, dan maaftnnlah oryo-oryo

yang Engkau ketahui. Sesungguhnya Engknu ya Allah, Yang

Maha Mulia dan Maha Pemurah'."

Rasulullah SAW bersabda, "sesungguhnya aku menjadilcan

lempar jumrah dan sa'i antara Sh"jA dan Marwa untuk menegakkan

dzikir kepada Allah."

Menanggapi hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan shahih-"

Penjelasan tersebut adalah gambaran tentang tata cara
melakukan sa'i hingga tujuh kali lintasan. Sa'i yang dimulai dari

Shafa ke Marwa dihitung satu kali lintasan, kemudian kembali dari

Marwa ke Shafa dihitung dua kali lintasan.

Diriwayatkan dari lbnu Jarir dan sebagian sahabat Syaf i,
bahwa cara menghitung sa'i adalah dimulai dari Shafa ke Marwa,
kemudian dari Marwa ke Shafa dihitung satu kali lintasan.

Pendapat ini adalah pendapat yang keliru, karena dalam
penjelasan Jabir RA tentang tata.cara haji Rasulullah SAW, dikatakan

bahwa ketika turun menuju Marwa dan pada saat kaki menyentuh

tanda yang berwarna hijau, beliau berlari-lari kecil menuju lembah

Shafa sampai melewati tanda hijau yang kedua, dan dari situ baru

beliau berjalan seperti biasa sampai ke bukit Marwa. Itu juga yang

dilakukan pada saat berjalan dari Marwa menuju Shafa. Ketika
rangkaian sa'i telah selesai, yaitu berakhir di bukit Marwa, beliau
bersabda, "seandainya aku mengetahui apa yang almn terjadi,
niscaya alu tidak aknn membawa hewan Kurban dan menjadikan

ibadah tersebut sebagai umroh." Pernyataan ini mengindikasikan
bahwa sa'i yang dilakukan telah berakhir.

Seandainya hal itu seperti yang kami sebutkan, maka akhir sa'i
di bukit Shafa 

-yaitu 
di tempat sa'i dimulai-, karena setiap satu kali

lintasan harus mengelilingi keduanya, yaitu mulai dari Shafa dan

diakhiri di Shafa pula, seperti apabila kita melakukan thawaf dan

mengelilingi semua Baitullah, yaitu dimulai dari Hajar Aswad dan
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diakhiri di Hajar Aswad juga, sehingga itu dihitung satu kali putaran.

622. Masalah: Al Kharqi berkata, "Sa'i wajib dihulai dari
Shafa dan diakhiri di Marwa."

Penjelasan: Tertib atau berurutan menrpakan syarat dalam

ibadah sa'i. Maksudnya, sa'i dimulai dari Shafa dan diakhiri di
Marwa. Apabila memulai sa'i dari Marwa, maka perjalanannya dari
Marwa ke Shafa tidak dihitung satu lintasan. Kemudian apabila ia
berjalan lagi dari Shafa ke Marwa, maka inilah awal dari perjalanan

sa'inya, karena Rasulullah SAW memulai perjalanan sa'i dari Shafa

ke Marwa.

Al Kharqi berkata, "Kita memulai dengan apa yang telah
dimulai oleh Allah SWT."

Pendapat ini dianut oleh Al Hasan, Malik, Syaf i, Al Auza'i,
dan ulama aliran rasionalis.

Ibnu Abbas berkata, "Allah SWT berfirman,
b

€ # f'f te o 6lrt ri*fr'olL+ fi';t i,tJ
@ ry 5u"'rf '"F, b & ;i" ro, gi"t ,t ,{,

'Sesungguhnya Shafa dan Marwa adolah sebagian dart syiar
Allah. Maka barangsiapo yang beribadah haji ke Baitullah atau
berumralr, maka tidak ada dosa baginya mengerjaknn sa'i di
antara keduanya. Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu

kebajikan dengan kerelaan hati, makn sesungguhnya Allah
Maha mensyukuri kebaiknn lagi Maha Mengetahufi (Qs. Al
Baqarah [2]: 158). Ayat ini menjelaskan bahwa sa'i dimulai dari
Shafa."

Ibnu Abbas juga berkata, "Ikutilah apa yang diajarkan dalam Al
Qur'an dan apa yang dimulai oleh Allah SWT, maka mulailah dari
sesuatu tersebut."

Al Mughni - [6e31



623. Masalah: Al Kharqi berkata, ,,Orang yang lupa berlari-
lari kecil dalam ibadah sa'inya, tidak dikenakan sanksi."

Penjelasan: Lari-lari kecil ketika dalam sa'i hukumnya sunah
yang dianjurkan, karena Rasulullah SAW melakukan sa'i dengan cara
berlari-lari kecil. Begitu juga para sahabat.

Shafiyah binti Syaibah RA meriwayatkan dari Ummu Walad
Syaibah, ia berkata, "Aku telah melihat Rasulullah SAW berlari-lari
kecil antara Shafa dan Marwa, lalu beliau bersabda,

.f*,tt&tr,&:';t
'Lembah (dataran rendah) yang luas ini tidak dilalui kecuali
dalam keadaan berlari-lari kecil' ."524 (HR. Ibnu Majah)

Lari-lari kecil tersebut bukanlah sebuah kewajiban, dan siapa
pun yang meninggalkannya tidak dikenakan sanksi.

Ibnu Umar RA berkata, "Aku berlari-lari kecil antara Shafa dan
Marwa karena aku melihat Rasulullah SAW berlari-lari kecil. Jika aku
berjalan seperti biasa, maka itu juga karena aku melihat beliau
berjalan biasa, selain karena aku sudah tua."525 (HR. Ibnu Majah)

Selain Ibnu Majah, Abu Daud juga meriwayatkan hadits yang
semakna.526 Dikarenakan meninggalkan lari-lari kecil dalam
melaksanakan thawaf di Baitullah tidak dikenakan sanksi, maka lebih
utama lari-lari kecil dalam sa'i antara Shafa dan Marwa juga tidak
dikenakan sanksi.

Pasal: Ada perbedaan riwayat dalam masalah sa'i

Diriwayatkan oleh Ahmad, bahwa sa'i merupakan salah satu

t'o HR. An-Nasa'i (5/2980) dengan redaksi, "Janganlah melewqti lembqh
tersebut kecuali dalam keadaan sulit," Ibnu Majah (212987), dan Ahmad (61404 dan
405). Al Albani berkara, "Hadits ini shahih;'

tt'HR. Ibnu Majah (2/2985). Al Albani berkata, "Hadits ini shahih)'
t2u HR. Abu Daud (2llg04), At-Tirmidzi (31864), An-Nasa'i (512977), dan

Ahmad (2/60,61, dan 120). Al Albani berkata, "Hadits ini shahih;'
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rukun haji yang hanya sempurna jika sa'i dilakukan. Pendapat ini
adalah pendapat Aisyah, Urwah, Malik, dan Syaf i.

Diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW
telah melintas antara Shafa dan Marwa, dan orang-orang Islam pun
melakukan hal yang sama. Apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW
tersebut adalah tata cara yang diajarkan beliau, dan Allah SWT tidak
akan menyempurnakan haji seseorang yang tidak melakukan sa'i
antaraShafa dan Marwa.""t (HR. Muslim)

Diriwayatkan dari Habibah binti Abu Tajrah,s2s salah satu

wanita dari bani Abduddar, ia berkata, "Aku pernah masuk Ka'bah
bersama seorang perempuan dari golongan Quraisy dari suku Abu
Husain, aku kemudian melihat Rasulullah SAW yang sedang

melaksanakan sa'i antara Shafa dan Marwa. Pakaian Rasulullah SAW
menjerat kakinya karena begitu cepatnya beliau berjalan dalam sa'i,
hingga terlihat olehku lutut beliau. Aku juga mendengar beliau
bersabda, 'Bergegaslah dalam melakukan sa'i, knrena sesungguhnya
Atlah SW telah mewajibknn kalian semua untuk melakukon se'i'."52e

Ibnu Majah mengatakan bahwa sa'i adalah ibadah dalam haji
dan umrah. Oleh karena itu. sa'i merupakan bagian dari rukun, baik
dalam haji maupun umrah, seperti halnya thawaf di Baitullah.

Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa sa'i adalah sunah dan tidak
diwajibkan membayar dam apabila ditinggalkan. Pendapat ini juga
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Anas, Ibnu Az-Zubair, dan Ibnu Sirin
atas dasar firman Allah SWT, " Makn tidak ada dosa baginya
mengerjakan sa'i di antara keduanya. " (Qs.Al Baqarah [2]: 158)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa sa'i tidak diwajibkan, akan
tetapi kedudukan sa'i hanyalah mubah. Ketetapan hukum mubah ini

ttt HR. Al Bukhari (211790), Muslim (2ft1aj1928/260), dan Ibnu Majah
(2t2e86).

ttt Habibah adalah putri dari Abu Tajrah. Ia bergelar Al Abdariyyah. Ada yang
mengatakan bahwa keluarganya berasal dari Ezed, sekutu bani Abduddar. Lihat
Usud Al Ghabah (7159).

t'n HR. Al Baihaqi (As-Sunan,5/98), Ad-Daruquthni (21270), dan Al Hakim (l/
Mustadrak,4/70). Menanggapi hadits ini, Al Hakim lebih memilih bersikap diam,
sedangkan Adz-Dzahabi mengatakan bahwa hadits ini tidak shahih. Namun Al
Albani (Al lrwa',411072) berkata, "Hadits ini shahih;'
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berdasarkan firman Allah SWT, "Sesungguhnya Shafa dan Marwa
adalah sebagian dari syiar Allah. " (Qs.Al Baqarah [2]: 158)

Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa dalam Mushaf Ubai
dan Ibnu Mas'ud terdapat ayat berikut ini, "Maka ia tidak berdosa

karena tidak mengerjaknn sa'i di antara keduanya."s30

Apabila dalil yang terdapat dalam Mushaf keduanya ini bukan

Al Qur'an, maka kita tidak akan meletakkan kedudukannya sebagai

hadits. Tetapi karena keduanya diriwayatkan dari Rasulullah SAW,
maka kita menjadikan sebagai hadits. Selain itu, sa'i adalah ibadah
yang mempunyai beberapa bilangan yang tidak ada kaitanya dengan

Baitullah, maka sa'i bukan merupakan rukun seperti halnya melempar
jumrah.

Al Qadhi berkata, "Sa'i adalah wajib dan bukan rukun. Apabila
seseorang tidak melakukan sa'i, maka ia wajib membayar dam."
Pendapat ini dianut oleh Al Hasan, Abu Hanifah, dan Ats-Tsauri.

Pendapat ini yang paling utama, karena dalil diwajibkannya sa'i
menunjukkan tentang hukumnya wajib secara mutlak, dan bukan

menunjukkan tentang hukum yang mengatakan bahwa haji tidak akan

sempurna kecuali dengan sa'i. Sedangkan pendapat Aisyah RA
bertentangan dengan para sahabat yang berseberangan dengannya.

Adapun hadits riwayat Habibah binti Abu Tajrah, Ibnu Al
Mundzir berkata, "Hadits riwayat Habibah ini diriwayatkan oleh

Abdullah bin Al Mu'ammal, dan para ahli hadits mempertanyakan
(meragukan keabsahan) hadits yang diriwayatkannya. "

Hadits tersebut menunjukkan bahwa sa'i adalah wajib. Adapun

ayat tersebut, diturunkan ketika manusia kesulitan untuk melakukan

sa'i pada masa permulaan Islam, sebab orang-orang kafir juga

mengelilingi tempat sa'i antara Shafa dan Marwa pada masa jahiliyah

demi menghormati berhala mereka yang berada di Shafa dan Marwa.

Begitulah apa yang dikatakan oleh Aisyah RA.

t'o HR. Abu Daud (Pembahasan: Mushhaf, hal. 63) dalam mushhaf Ubai bin
Ka'ab dan juga Abdullah bin Abbas RA (hal. 83).
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Pasal: Sa'i dilakukan setelah thawaf

Ia tidak dianggap sah kecuali dilaksanakan setelah thawaf, dan

apabila dilaksanakan sebelum thawaf maka hukumnya tidak sah.

Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Malik, Syaf i, dan ulama aliran

rasionalis. Sedangkan menurut Atha, sa'i yang dilakukan sebelum

thawaf sudah memenuhi kewajiban ibadahnya.

Diriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, "Sudah memenuhi

kewajiban jika dalam keadaan lupa, akan tetapi apabila melakukannya

secara sengaja maka sa'inya tidak sah, karena ketika Rasulullah SAW
ditanya tentang mendahulukan sa'i dan mengakhirkan thawaf dalam

keadaan tidak tahu dan lupa, beliau menjawab, "Tidak ada larangan
atau dosa."53l

Pendapat yang benar adalah seperti yang dilakukan Rasulullah
SAW, yakni melaksanakan sa'i setelah terlebih dahulu melaksanakan

thawaf. Hal ini didasarkan pada penjelasan hadits,

"Ambillah manasik (tata cara melql$anakan ibadah haii) knmu

dariku. "

Oleh sebab itu, jika sa'i dilakukan setelah thawaf kemudian baru

diketahui kalau dirinya dalam keadaan tidak suci saat thawaf, maka

sa'inya tidak sah. Sedangkan orang yang melakukan haji lfrad dan

Qiran, ketika melakukan sa'i setelah thawaf qudum, tidak diwajibkan
sa'i kembali meskipun ia tidak melakukan sa'i setelah malaksanakan

thawaf ziarah.

Tidak diwajibkan juga melakukannya secara berurutan antara

lintasan-lintasan sa'i dan antara pelaksanaan thawaf. Ahmad berkata,
"Boleh saja antara thawaf dan sa'i dipisah untuk beristirahat terlebih
dahulu sampai waktu senja atau malam." Namun menurut Atha dan

Al Hasan, seseorang tidak boleh melakukan thawaf di Baitullah pada

siang hari sedangkan sa'inya dilakukan pada sore hari atau malam
hari. Pendapat ini juga dikatakan oleh Al Qasim dan Sa'id bin Jabir,

53r HR. Al Bukhari (3/1734), Muslim QtHajil950l334), dan Ahmad (l/258,269,
dan 291).

'€ru ;,-rtvitt.
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karena apabila syarat berurutan tidak diwajibkan dalam sa'i, maka
yang lebih utama adalah yang dilakukan antara thawaf dan sa'i.

624. Masalah: Al Kharqi berkata, "Apabila selesai
melakukan sa'i, maka orang yang melakukan haji tamattul
sebaiknya segera memotong rambut kemudian baru boleh
melaksanakan hal-hal yang diharamkan pada saat berihram."

Orang yang melakukan haji Tamattu' adalah orang yang
memakai pakaian ihram untuk umrah yang dimulai dari miqat, yang
apabila selesai melaksanakan rangkaian umrah, yaitu thawaf dan sa'i,
maka ia lantas memotong atau mencukur rambut, jika ia tidak
mempunyai hewan Kurban.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Sebagian orang
yang melaksanakan haji tamattu' berungkat untuk umrah sampai tiba
waktu haji bersama Rasulullah SAW, kemudian tatkala Rasulullah
SAW sampai di Makkah, beliau berkata kepada orang-oran g, 'Siapa
saja yang mempunyai hewan Kurban maka ia tidak boleh bertahallul
sampai ia selesai melalcsanakan ibadah haji. Siapa saja yang tidak
mempunyai hewan Kurban, mako thawaflah di Baitullah, kemudian
Iakuknn sa'i antara Shafa dan Marwa, lalu potonglah rambut serta
lqkukan larangan yang diharamkan pada waktu umrah'.""t (HR.
Muttafaq'Alaih)

Dalam hal ini, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama.

Selain itu, tidak disunahkan mengakhirkan tahallul. Abu Daud
berkata, 'oAku mendengar Ahmad ditanya tentang orang-orang yang
memasuki Makkah untuk melaksanakan ibadah umrah, sedangkan
mereka tidak mencukur rambutnya sampai hari Tarwiyah, apakah ia
wajib membayar dam?" Ahmad menjawab, "Orang tersebut tidak
boleh tahallul meskipun setelah memotong rambutnya, kemudian
melanjutkan haji. Ia tidak diwajibkan membayar dam, namun
alangkah buruk apa yang dilakukannya itu."

t" HR. Al Bukhari (3/169l), Muslim (2tlHajr/9011174), Abu Daud (2/1805), An-
Nasa'i (5/2731), dan Ahmad (2/140).
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Pasal: Orang yang memiliki hewan Kurban tidak boleh ber-
tahallul. Tetapi ia harus tetap menggunakan pakaian ihram dan
menyatukan hajinya pada ibadah umrah. Ia juga tidak boleh ber-
tahallul sampai ia menyempurnakan ibadah keduanya

Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Imam Ahmad dan
Abu Hanifah.

Ahmad juga memiliki riwayat lain, ia berkata, "Orang tersebut
boleh mencukur sebagian rambutnya saja, tetapi tidak boleh
memotong kuku dan kumisnya." Pendapat ini diriwayatkan juga dari
Ibnu Umar dan Atha.

Diriwayatkan juga dari Mu'awiyah RA, ia berkata, "Aku pernah
memotong sebagian rambut Rasulullah SAW dengan alat cukur ketika
sampai di pintu Marwa."533 (HF.. Muttafoq'Alaih)

Imam Malik dan Syaf i mengatakan dalam pendapatnya,
"Orang tersebut diperbolehkan tahallul, kemudian menyembelih
hewan Kurbannya. Disunahkan ketika menyembelih untuk berada di
pintu Marwa." Pendapat ini juga merupakan pendapat Al Kharqi.

Menurut kami, dijelaskan dalam riwayat Aisyah RA, bahwa
ketika ia keluar bersama Rasulullah SAW pada haji Wada', beliau
memulainya dengan melakukan umrah, dan saat itu beliau tidak
memiliki hewan Kurban. Rasulullah SAW lalu bersabda,

.o t
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"Barangsiapa mempunyai hewan Kurban, mulailah haji beserta
dengan umrahnya, kemudian jangan ber-tahqllul hingga telah
s e mpur na ke duanya."53 

a

Diriwayatkan dari Hafshah RA, ia berkata, "Wahai Rasulullah
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"' HR. Al Bukhari (3/1805), Muslim (2/Hajt/9t3lg2l0), Abu
An-Nasa'i (512989), dan Ahmad (4196 dan98).

"n HR. Al Bukhari (3/1556), Muslim (Zfttajit87}hll), Abu
Malik (A I Muw at ht h a', 1 I 4 I 0), dan Ahmad (6 I 243).

Daud (2/1803),

Daud (2/1781),
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SAW, orang-orang telah berlahallul, sedangkan engkau tidak tahallul

setelah melaksanakan umrah?" Rasulullah SAW menjawab, "Alst

telah mengepang rambutku dan mengilmt hewan Kurbanku, tapi aku

tidak berlahattul sampai aku telah menyembelihnya. " (HR. Muttafaq

'Alaih)

sebenarnya masih banyak hadits lainnya yang menjelaskan hal

tersebut.

Pendapat Ahmad yang ketiga tentang orang yang mengerjakan

haji tamattu' pada bulan haji dan ia mempunyai hewan Kurban, ia

berkata, "Jika orang tersebut memasuki Makkah pada sepuluh hari

pertama di bulan Dzulhijjah, maka ia hendaknya menyembelih hewan

Kurban pada Hari Raya Idul Adha. Begitu juga jika ia memasuki

Makkah sebelum sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah,'"

Pendapat tersebut menunjukkan batrwa orang yang melakukan

haji tamattu' apabila datang sebelum sepuluh hari pertama pada bulan

Dzulhijjah, maka boleh ber-tahallul meskipun ia memiliki hewan

Kurban, dan apabila ia datang pada sepuluh hari pertama bulan

Dzulhijjah, maka ia tidak diperbolehkan ber+ahallul. Pendapat ini
juga yang menjadi pendapat Atha, yang diriwayatkan oleh Hanbal.

Ahmad berkata, "Orang yang mengepang rambut dan mengikat

hewan sembelihannya, sama dengan orang yang menyiapkan hewan

Kurbannya, seperti riwayat dari Hafshah tadi. Akan tetapi hadits

pertama lebih utama karena haditsnya shahih dan jelas, sehingga ia

lebih layak untuk diikuti.

Pasal: Orang yang melakukan umrah untuk selain haji
tamattu'boleh ber-tahallul, meski ia memiliki hewan Kurban atau

tidak, atau dilakukan pada bulan haji atau tidak

Itu karena Rasulullah SAW juga telah melakukan umrah tiga

kali selain umrah yang dilakukan bersamaan dengan hajinya. Dari

ketiga umrah tersebut, hanya sebagian yang dilakukan pada bulan

Dzul Qa'dah, meski ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa

ketiganya dilakukan pada bulan tersebut.

Rasulullah SAW juga melakukan tahallul ketika umrah untuk
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selain haji tamattu', dan jika beliau memiliki hewan Kurban, maka

beliau menyembelihnya di pintu Marwa, tetapi diperbolehkan juga

menyembelih di bagian lain dari tanah haram, sebab Rasulullah SAW
bersabda,

z zd
i. ./' I c | -//.fvt),i--P N
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"setiap penjuru kota Makkah adalah ialan dan tempat

penyembelihan."S3' (HR. Abu Daud dan lbnu Majah)

Pasal: Perkataan Al Kharqi, "Memotong sebagian rambut
kemudian dihalalkan melakukan hal yang dilarang pada waktu
ihram umrahr" menunjukkan bahwa orang yang melakukan haji
tamattut ketika melakukan tahallul setelah melaksanakan umrah,
disunahkan memotong sebagian rambutnya, dan setelah selesai

melaksanakan haji diharuskan mencukur rambut secara

keseluruhan

Akan tetapi Ahmad berkata 
-dalam 

riwayat Abu Daud-,
"Aku heran terhadap orang yang melakukan haji tamQttu', setelah

memasuki kota Makkah, ia memotong rambutnya, dan ia maksudkan

untuk tahallul haji, padahal Rasulullah SAW tidak menganjurkan

kepada sahabatnya kecuali memotong rambut, baik untuk umrah

maupnn haji, seperti yang dijelaskan dalam hadits Jabir, 'Lakukqn

tahallul dari ihram kalian setelah melaksanakan sa'i antara Shafo

dan Marwa dengan cara memotong rambu|r.t;536

Rasulullah SAW juga bersabda, "Maka semua orang ber-
tahallul dan meme nde kkan r ambutnya. "

Dalam hadits Ibnu Umar, beliau SAW bersabda, "Barangsiapa

tidak memiliki hewqn Kurban, maka lakukanlah thawaf di Baitullah,

kemudian sa'i antara Shafo dan Marwa, lalu.memotong rambut, dan

lakukanlah tahallul. " (HR. Muttafaq'Alaih)

t" HR. Abu Daud (211937),Ibnu Majah (213048), Ad-Darimi (2/1879), Malik
(Al Muwaththo',1/393), dan Ahmad (31326). Al Albani berkata, "Hadits ini hqsqn

shahih."

"u HR. Al Bukhari (3/1568) dan Muslim (2lllajil8$a dan 885/143).
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Apabila yang dipilih adalah mencukur, maka hukumnya sah-sah

saja, sebab salah satu dari keduanya (memotong dan mencukur)

merupakan ibadah. Hadits ini juga menunjukkan tidak dianggapnya

tahallul kecuali setelah memotong rambut. Dari sini jelas bahwa

memotong adalah salah satu amalan haji dan umrah. Selain itu,

menurut pendapat yang masyhur, tidak dapat dikatakan tahallul
kecuali setelah memotong rambut.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa tahallul disebutkan secara

mutlak sehingga ia dianggap telah dilakukan setelah melaksanakan

thawaf dan sa'i saja.

Apabila seseorang tidak memotong atau mencukur rambut, yang

keduanya ini termasuk amalan, maka ia harus membayar dam. Jlka ia

melakukan persetubuhan sebelum memotong rambut, maka ia juga

dikenakan dam,tetapi umrahnya tetap sah.

Pendapat ini dianut oleh Imam Malik dan ulama aliran

rasionalis.

Diriwayatkan dari lmam Syaf i, bahwa umrah orang tersebut

tidak sah, karena melakukan hubungan badan sebelum melakukan

tahallul.

Diriwayatkan dari Atha, ia berkata, "Mudah-mudahan Allah
SWT mengampuni orang tersebut."

Menurut pendapat kami, seperti yang diriwayatkan dari Ibnu

Abbas, bahwa suatu ketika ia ditanya tentang seorang wanita yang

melakukan umrah kemudian berhubungan badan sebelum memotong

rambut, ia lalu menjawab, "Orang yang meninggalkan satu manasik

umrah atau lupa melakukannya, wajib membayar dnm." Kemudian

ada yang berkata kepadanya, "sesungguhnya perempuan tersebut

orang kaya." Ibnu Abbas menjawab, "Dia sebaiknya menyembelih

seekor unta, karena memotong rambut bukan termasuk rukun umrah

atau haji, dan orang yang melanggar beberapa manasik selain rukun,

atau ia melakukan persetubuhan sebelum tahallul, ibadahnya tidak

rusak, seperti halnya melempar jumrah untuk ibadah haji'"

Ahmad berkata, "Apabila ada ieorang suami yang bersetubuh

dengan istrinya yang belum ber'tahallul dari umrahnya dengan cara
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memotong rambut, maka wanita tersebut harus menyembelih seekor

kambing." Ketika Ahmad ditanya, "Kewajiban tersebut untuk
suaminya atau untuk istrinya?" Ia menjawab, "Diwajibkan kepada

istrinya karena ia menyetujui perbuatan suaminya. Namun apabila

suaminya yang memaksa, maka suaminya yang harus membayar dam

tersebut. "

Apabila seseorang melakukan ihram haji sebelum mencukur
rambutnya, maka ia memasukkan atau menyatukan haji dengan

umrah, yang biasa disebut sebagai haji qiran.

Pasal: Ketika tahallul diwajibkan untuk memotong atau
mencukur seluruh rambut, baik pria maupun wanita

Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik.

Menurut Ahmad, boleh-boleh saja mencukur sebagian rambut,
dengan meng-qiyas-kannya pada mengusap sebagian rambut ketika
wudhu. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Ibnu Hamid.

Sedangkan menurut Imam Syaf i, diperbolehkan memotong
sedikitnya tiga helai rambut kepala. Namun Ibnu Al Mundzir
berpendapat bahwa diperbolehkan tahallul dengan berbagai cara,
dengan syarat cara tersebut sesuai dengan makna At-Taqshir, yaitu
memotong atau mernendekkan rambut, baik dengan cara memotong
tiga helai rambut maupun lebih.

Kami berdalil dengan firman Allah SWT, " Dengan mencukur
rambut kepala. " (Qs.Al Fath laSl:27)

Ayat tersebut memiliki makna umum dalam mencukur semua

rambut, sebab Rasulullah SAW mencukur rambut saat tahallul, dan
perbuatan beliau tersebut merupakan sebuah penafsiran terhadap ayat
tersebut, yang mengandung arti perintah secara mutlak. Oleh karena
itu, wajib bagi kita untuk kembali pada perbuatan yang telah
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Mencukur adalah sebuah ibadah
yang berkaitan dengan rambut kepala, maka diwajibkan
melakukannya seperti kata mengusap. Kata ini identik dengan
mengusap sebagian rambut kepala ketika kita melakukan wudhu.

Apabila rambut dikepang, maka yang potong adalah bagian
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ujung rambut yang dikepang tersebut.

Ahmad berkata, "Bagian rambut perempuan yang dipotong
ketika tahallul adalah bagian ujung rambutnya, dan tidak diwajibkan
bagi pria untuk memendekkan semua rambut. Selain itu, karena

tahallul tidak bisa diketahui kecuali dengan mencukur rambutnya.

Pasal: Memotong beberapa bagian rambut sudah dianggap
sah bertahallul

Itu karena perintah memotong ini adalah dalam bentuk mutlak,
yang juga mengandung makna paling sedikitnya rambut yang
dipotong.

Menurut Ahmad, boleh memotong rambut kira-kira seujung jari.
Pendapat ini juga diungkapkan oleh lbnu Umar, Imam Syaf i, Ishak,
dan Abu Tsaur. Memotong pada batasan tersebut ada kemungkinan
jika ingin mencapai kesunahan berdasarkan perkataan Ibnu Umar,
"Berapa pun (ukuran) memotong rambut sudah dianggap memenuhi
syarat." Begitu juga jika dilakukan dengan cara mencabut rambut,
atau membakar sebagian rambut, sebab tujuan memotong rambut
adalah menghilangkan sebagian rambut.

Perintah ini secara mutlak dapat dilakukan dengan cara apa pun,
yang jelas berkaitan dengan kata menghilangkan rambut, akan tetapi
disunahkan untuk mencukur atau memotong rambut, guna mengikuti
Sunnah Rasulullah SAW dan para sahabat.

Ketika mencukur atau memotong rambut, disunahkan untuk
memulai dari sebelah kanan, sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Anas RA, bahwa Rasulullah SAW berkata kepada tukang cukur,
"Ambillah!" sambil mengisyaratkan ke arah kanan rambut beliau,
kemudian ke arah kiri. Apa yang dilakukan beliau ini kemudian
diperlihatkan kepada para sahabatnya, agar mereka melakukannya
sebagaiman a yangbeliau lakukan. s37 (HR. Muslim)

Diriwayatkan juga bahwa Rasulullah SAW sangat senang sekali
memulai segala sesuatu dari arah kanan (HR. Muttafoq'Alaih)

t" HR. Muslim (2lHajr/947/324), Abu Daud (2/1981), dan At-Tirmidzi(31912).
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Ahmad berkata, "Dimulai dari arah kanan sampai melewati dua
tulang kepala. Jika memendekkan rambut kepala maka menghilangkan
rambut sampai batas kepala, hal seperti itu diperbolehkan, sebab
tujuan tahallul adalah memendekkan rambut, berbeda dengan
mengusap rambut pada saat wudhu, sebab mengusap adalah wajib
pada semua rambut, yaitu mulai dari bagian depan sampai ke atas.,'

625. Masalah: Al Kharqi berkata, ,,Thawaf dan sa'i wanita
dilakukan dengan berjalan biasa."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa seorang
perempuan apabila melakukan thawaf di Baitullah dan sa'i antara
Shafa dan Marwa, tidak dianjurkan berlari-lari kecil, dan juga
idhthiba', sebab makna dari keduanya adalah memperlihatkan kulit,
dan itu tidak mungkin diterapkan pada kaum wanita, karena
memperlihatkan kulit dalam kedua hal tersebut adalah bagian dari
aurat wanita yang harus ditutupi, sedangkan kedua hal tersebut justru
akan menyingkap auratnya. "538

626. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang melakukan
sa'i antara shafa dan Marwa dalam keadaan tidak suci, maka
menurut kami hal itu makruh, tetapi sa'inya tetap sah."

Mayoritas ulama mengatakan bahwa tidak disyaratkan bersuci
bagi orang yang mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwa. pendapat
ini seperti yang diungkapkan oleh Atha, Imam Syaf i, Abu Tsaur, dan
ulama aliran rasionalis.

Sedangkan Al Hasan mengatakan bahwa apabila ingat sebelum
ber-tahallul kalau sa'inya dalam keadaan tidak bersuci, maka
diharuskan mengulangi lagi, dan jika ingatnya setelah melakukan
tahallul maka ia tidak dikenakan sanksi.

53t Lihat Al ljma'(hal.47/168).
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Menurut kami, Rasulullah SAW pernah bersabda kepada Aisyah
RA ketika ia sedang haid, "Kerjakanlah apa yang harus dikerjakan
pada saat haji, selain thawaf di Baitullah. " Itu karena sa'i merupakan
suatu ibadah yang tidak berkaitan langsung dengan Ka'bah, maka sa'i
juga disamakan dengan ketika wukuf di Arafah yang tidak
mensyaratkan bersuci.

Abu Daud berkata, "Aku telah mendengar Ahmad berkata,
'Apabila seorang wanita sedang melaksanakan thawaf kemudian dia
haid, maka ia boleh melanjutkan sa'i antara Shafa dan Marwa
kemudian keluar dari lingkungan masjid'." {

Diriwayatkan dari Aisyah dan Ummu Salamah RA, keduanya
berkata, "Apabila seorang wanita yang sudah selesai melakukan
thawaf dan shalat sunah thawaf dua rakaat haid, maka ia boleh sa'i
antara Shafa dan Marwa." (HR. Al Atsram)

Bagi orang yang mampu bersuci disunahkan untuk tidak
melakukan sa'i kecuali dalam keadaan suci. Disunahkan pula dalam
keadaan suci pada setiap melakukan amalan haji dan umrah.

Dalam sa'i juga tidak disyaratkan suci dari najis dan menutup
aurat, sebab sa'i tidak disyaratkan suci dari hadats. Oleh sebab itu,
tidak disyaratkannya suci dari najis dan menutup aurat, lebih utama.

Sebagian sahabat kami meriwayatkan dari Ahmad, bahwa suci
pada saat melakukan sa'i adalah sama seperti suci ketika thawaf, maka
jangan merasa berat melakukannya.

627. Masalah: Al Kharqi berkata, (Apabila shalat wajib
dikumandangkan atau ada shalat jenazah sedangkan ia masih
thawaf atau sa'i, maka diperbolehkan menghentikan thawaf atau
sa'i untuk mengikuti shalat tersebut."

Penjelasan: Apabila saat sedang menjalankan thawaf di
Baitullah atau sa'i antara Shafa dan Marwa, tiba waktu shalat fardhu,
maka ia diperbolehkan menghentikan thawaf atau sa'inya sementara
waktu untuk melakukan shalat berjamaah. Kemudian setelah itu ia
boleh langsung meneruskan thawafnya yang tersisa. Pendapat ini
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adalah pendapat mayoritas ulama, diantaranya Ibnu Umar, Salim,
Atha, Imam Syaf i, Abu Tsaur, dan ulama aliran rasionalis. Begitu
juga pendapat mereka dalam masalah sa'i.

Imam Malik berkata, "Dalam keadaan seperti itu, orang tersebut
harus tetap dalam thawafnya dan tidak boleh mengfientikan thawaf
kecuali ia merasa khawatir kehilangan waktu shalat fardhunya, sebab
thawaf seperti shalat, sehingga tidak boleh disela dengan shalat lain."

Menurut pendapat kami, seperti yang disabdakan Nabi SAW,

.,frkat \lty,* >vi>*:t.^:.lif r;1

"Apabila shalat dikumandangkan *"* tidak ada shalat krirat'i
shalat wajib."s3e

Itu karena thawaf seperti shalat, maka ia masuk dalam cakupan
makna hadits ini.

Apabila ketetapan tersebut, yaitu diperbolehkannya
menghentikan thawaf pada saat shalat berjamaah, diterapkan dalam
thawaf di Baitullah, maka lebih utama lagi jika diterapkan dalam sa,i
antara Shafa dan Marwa. Pendapat ini adalah pendapat Ibnu umar dan
orang-orang yang masuk dalam kategori para ulama, dan kami tidak
mengetahui ada seorang pun dari mereka yang menentang pendapat
ini.

Apabila melakukan shalat, maka orang tersebut melanjutkan
thawaf dan sa'i yang terputus itu dikarenakan ia melakukan shalat. Ini
adalah pendapat ulama.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Kita tidak mengetahui ada satu orang
pun yang berbeda pendapat dalam masalah tersebut, kecuali Al Hasan.
Menurutnya, yang bersangkutan harus mengulangi putaran yang
terputus, seperti melakukan shalat. Akan tetapi menurut kami,
pendapat mayoritas ulama adalah pendapat yang paling utama, sebab

t" HR. Muslim (l/Shalat Musafirl493/63), Abu Daud (2/7 t266), At-Tirmidzi
(2lc 421), Ibnu Majah (l/c I l5l), An-Nasa'i (2ta g64), Ahmad (21455 dan 531),
Ibnu Khuzaimah (2171123), Abu Nu'aim (Ar Hityah, g/l3g), dan Al Baihaqi (ls-
Sunan,2/482).
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melakukan jarnaah merupakan hal yang dianjurkan, meskipun berada

di tengatr-tengah pelaksanaan thawaf, dan thawafrrya tidak akan

terputus seperti orang yang sedang berjalan."

Begitu juga hukum dalam shalat jenazatr, apabila jenazah telah

daang di Baitutlah untuk dishalati, maka orang yang sedang thawaf
hendaknya menshalati maytt tersebut kemudian meneruskan thawaf
yang terputus tersebut.

Ahmad berkata "Orang tersebut harus memulai thawaf 
-yang

terputus tadi- dari Hajar Aswad."

Pasal: Apabila seseorang meninggalkan urutan pelaksanaan

selain yang dijelaskan sebelumnya' dan apabila ia memisahkan
etau memberhentikan thawaf dalam waktu yang sangat lama,
meke ie harus memulai thawafnya dari pertama, dan iika ia
membertentikan thawafnye hanya sebentar, maka cukup dengan

melrrnjutken thawaf yeng tersisa

Tidak ada bedanya antara meninggalkan urutan pelaksanaan

secara sengaja maupun tidalq seperti halnya oftmg yang meninggalkan

satu putaran thawaf dan menganggap thawaftya telah sempurna.

Ulama aliran rasionalis berkata "Orang yang melakukan thawaf
tiga kali putaran dari thawaf ziarah kemudian kembali ke tanah air,

dibolehkan melanjutkan sisa thawafrrya ketika kembali ke Baitullah."

Menurut pendapat kami, Rasulullah SAW pada saat

menjalankan thawaf, bersabda, "Ambillah tata cara haii lmlian

dorifu." Itu karena thawaf sama seperti melaksanakan shalat,

sehingga disyaratkan thawaf dilaksanakan secara berurutan, seperti

halnya shalat. Atau dengan kata lain, thawaf adalah ibadah yang ada

kaitannya dengan Baitullah, sehingga harus dilakukan secara

berurutan seperti halnya shalat, dan harus mengulangi thawaf apabila

yang bersangkutan memisahkan atau memberhentikan thawaf, baik
lama maupun sebentar, sampai waktu yang tidak terbatas.

Diriwayatkan dari Abu Abdullah, bahwa dalam satu riwayat

disebutkan, "Apabila seseorang meninggalkan urutan pelaksanaan

karena udzur, maka ia cukup meneruskan thawafnya, tetapi apabila
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tidak ada udzur atau kebutuhan lain yang mendesak, maka ia harus

mengulang thawafnya."

Abu Abdullah berkata, "Apabila seseorang merasa lelah pada

saat thawaf, maka ia diperbolehkan istirahat."

Suatu ketika Al Hasan pingsan di tengah-tengah thawafnya,
sehingga orang-orang menggendongnya menuju rumahnya. Ketika ia
tersadar, ia lantas melanj utkan (menyempurnakan) thawafnya tersebut.

Abu Abdullah berkata, "Jika mau maka thawaf boleh
disempurnakan, dan boleh pula diulang dari awal. Itu semua jika ia
memutusnya karena udzur, sehingga ia boleh meneruskannya
sebagaimana ia memutusnya untuk melaksanakan shalat fardhu."

Pasal: Menurut zhahir perkataan Ahmad, urutan
pelaksanaan tidak disyaratkan dalam sa'i

Suatu ketika Ahmad melihat seorang pria sedang melakukan sa'i
antara Shafa dan Marwa, lalu ia mendekati pria tersebut dan
berbincang-bincang dengannya. Mengetahui jika orang yang
mendatanginya adalah Ahmad, orang itu pun mengucapkan salam dan
menanyakan tentang sa'i kepada Ahmad. Ahmad menjawab, "Benar,
urusan sa'i adalah mudah. Adapun thawaf di Baitullah dimakruhkan
untuk berhenti di tengah-tengahnya, namun hal itu boleh dilakukan
ketika melakukan sa'i antara Shafa dan Marwa."

Al Qadhi berkata, "Urutan pelaksanaan disyaratkan dalam sa'i
antara Shafa dan Marwa karena di-qiyas-kan pada thawaf." Pendapat
ini juga diriwayatkan oleh Abu Al Khaththab dari Ahmad.

Pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama, karena sa'i
adalah ibadah yang tidak ada kaitannya dengan Baitullah. Oleh karena
itu, tidak disyaratkan urutan pelaksanaan, seperti ketika melempar
jumrah dan mencukur rambut.

Diriwayatkan oleh Al Atsram, ia berkata, "saudah binti
Abdullah bin Umar -istri Urwah bin Az-Zubair- menyelesaikan
sa'i antara Shafa dan Marwa dalam waktu tiga hari, sebab ia berbadan
gemuk."
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Atha menganggap tidak ada masalah jika seseorang beristirahat
ketika sa'i antara Shafa dan Marwa.

Selain itu, sa'i tidak boleh di-qiyas-kan dengan thawaf, sebab

thawaf adalah ibadah yang berkaitan dengan Baitullah dan thawaf
adalah seperti shalat yang disyaratkan bagi pelakunya untuk suci,
menutupi aurat, serta muwalah. Berbeda dengan sa'i yang tidak
disyaratkan apa pun, seperti pada thawaf.

628. Masalah: AI Kharqi berkatan "Apabila orang berihram
ber-hadats pada saat thawaf, maka ia harus bersuci dan memulai
kembali jika thawaf tersebut adalah thawaf wajib.n'

Apabila orang yang melakukan thawaf ber-hadafs karena ada

unsur kesengajaan, maka ia harus memulai thawafnya dari awal,
karena kondisi suci dari hadats disyaratkan dalam melakukan thawaf.
Hadats yang disengaja juga dapat menjadikan thawaf menjadi batal,
seperti ketika kita melakukan shalat kemudian ber-hadats pada rakaat
kedua, maka shalatnya dianggap batal.

Dalam masalah ini ada dua pendapat, yaitu:

Pertama, thawafnya harus diulang dari awal, karena di-qiyas-
kan dengan shalat. Pendapat ini adalah pendapat Al Hasan dan Imam
Malik.

Kedua, cukup dengan mengambil air wudhu dan melanjutkan
putaran thawafnya. Pendapat ini adalah pendapat Imam Syaf i dan

Ishak.

Hanbal berkata dari Ahmad, "Orang yang melakukan thawaf
kemudian ketika mencapai tiga putaran atau lebih iaber-hadafs, maka
ia harus berwudhu dan boleh melanjutkan thawafnya atau mengulang
dari awal."

Abu Abdullah berkata, "Ia harus menghilangkan hadals dengan

berwudhu, dan ia harus mengulang thawafnya, sebab urutan
pelaksanaan dalam thawaf tersebut menjadi gugur ketika ada udzur."
Demikian yang dikemukakan dalam salah satu riwayat Ahmad.
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Apabila ia melakukan kesibukan setelah hadats itu dengan

perbuatan selain wudhu, maka ia sama halnya dengan meninggalkan

urutan pelaksanaan ibadah tanpa ada udzur. Oleh karena itu, ia wajib

mengulang thawafnya jika thawaf itu wajib. Namun jika thawafnya

,,rnulr, -uku ia tidak wajib mengulangnya, seperti halnya shalat sunah,

dan apabila thawaf sunah itu batal maka ia juga tidak harus

mengulangnya.

629. Masalah: Al Kharqi berkata, ..Orang yang melakukan

thawaf dan sa'i dengan digendong atau ditandu karena alasan

tertentu, maka thawaf dan sa'inya sah"'

Tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama mengenai sahnya

orang yang melakukan thawaf di atas kendaraan apabila ada udzur

GrAangan). Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata' "Rasulullatt

SAW melakukan thawaf pada saat haji Wada' di atas untanya. Beliau

juga mengusap Hajar Aswad dengan tongkat yang melengkung." (HR.

Muttafaq'Alaih)

Diriwayatkan dari ummu Salamah RA, ia berkata, "Aku pernah

mengadu kepada Rasulullah SAW bahwa aku ragu terhadap thawafku,

Rasulullah SAW kemudian bersabda,

,BerthawaJlah di belaftang orang-orang sedanglan kamu naik

kendaraan'. " (HR. Muttafaq'Alaih)

Jabir berkata, "Rasulullah sAw melakukan thawaf di Baitullah

dan sa'i antara Shafa dan Marwa di atas kendaraannya 
^gat 

dilihat

orang-orang, dan beliau menghormatinya agar mereka bisa be1anya

kepada beliau. Kemudian mereka mendatangi Rasulullah SAW."540

Orang yang ditandu, baik anak kecil' orang sakit maupun

lainnya, sama seperti orang yang melakukan thawaf sambil naik

tno HR. Muslim (2t4ajr/927 D55), Abu Daud (2i3 I 880), dan Ahmad (31317 ,333,

dan 334).

.ust, -,?, o(!t rt)j u €'*
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kendaraan, sebagaimana yang telah dijelaskan tadi.

Pasal: Orang yang berkendaraan dan ditandu saat
melakukan thawaf karena tidak ada udzur, maka menurut Al
Kharqi, tidak boleh

Dalam hal ini Imam Ahmad memiliki tiga pendapat, yaitu:

Pertama, tidak boleh, berdasarkan sabda Rasulullah SAW,
iz o

.;yra i9
"Thanaf di Baitullah adalah seperti shalat. "

Selain itu, karena thawaf adalah ibadah yang berkaitan dengan
Baitullah, maka tidak boleh dilakukan di atas kendaraan. Jika memang
tidak ada udzur, seperti shalat yang tidak ada udzur, maka harus
dilakukan seperti biasanya, yakni berdiri bagi yang mampu
melakukannya.

Kedua, boleh ditandu atau naik kendaraan bagi yang tidak ada
udzur, tapi ia wajib membayar dam. pendapat ini seperti yang
diungkapkan oleh Imam Malik, sedangkan Abu Hanifah berpendapat
bahwa ia harus mengulang thawaf selagi masih berada di Makkah, dan
apabila ia sudah kembali ke tanah air maka ia wajib membayar dam
karena telah meninggalkan rukun haji, seperti halnya orang yang
wukuf di Arafah siang hari kemudian meninggalkan Arafah sebelum
terbenamnya matahari.

Ketiga, boleh melakukan keduanya dan ia tidak dikenakan dam.
Pendapat ini yang dipilih oleh Abu Bakar, Syafi'i, dan Ibnu Al
Mundzir, karena Rasulullah sAw pernah melakukan thawaf di atas
kendaraannya.s4l

Ibnu Al Mundzir berkata, "Tidak ada satu pun pendapat yang
bertentangan dengan perbuatan Rasulullah sAw, karena Allah swr

'ot HR. Muslim (2/Hajt/926/24), An-Nasa'i (5ic 2975) dari hadits Jabir, dan
Ahmad (1/297 dan 369) dari hadits Ibnu Abbas RA.

ul:rut
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telah memerintahkan thawaf secara mutlak. Iadi, bagaimanapun

thawaf dilakukan dan dengan cara apa pun, tetap sah. Oleh karena itu,

kita tidak boleh membatasi atau mengikat sesuatu yang bersifat

mutlak tanpa didasari dengan dalil yang jelas."

Tidak ada yang menyangkal bahwa thawaf yang dilakukan

dengan berjalan kaki adalah yang paling utama, karena para sahabat

Rasulullah sAw telah melakukan thawaf dengan berjalan kaki, begitu

juga Rasulullah SAW ketika melakukan thawaf selain haji Wada'.

Dalam hadits Ummu Salamah disebutkan, "Aku mengadu

kepada Rasulullah sAw, 'Aku ragu terhadap thawafku'. Kemudian

Rasulullah SAW bersabda, 'Berthawaflah di belaknng manusia

sedangkan kamu naik kendaraan'. " Ini menunjukkan bahwa thawaf

pada dasarnya dilakukan dengan berjalan kaki, dan Rasulullah sAw
pernah melakukan thawaf di atas kendaraan dikarenakan ada udzur.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Rasulullah SAW

pernah dikelilingi oleh banyak manusia, mereka lalu berkata, 'Ini
adalah Muhammad! Ini adalah Muhammad!' Sampai-sampai para

budak belian keluar dari rumah-rumah mereka. Rasulullah SAW pada

waktu itu tidak memukul mereka dengan tangan beliau, tetapi ketika

mereka semakin banyak mengerumuni, beliau naik ke kendaraan."542

(HR. Muslim)

Begitu juga dalam hadits Jabir, disebutkan bahwa orang-orang

tersebut mengerumuni Rasulullah SAW.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata,

lrt S'-r'oi.q trJ;l.Kt,avej*\t&
"Rasulullah SAW pernah melakukan Thawaf di atas kendaraan

karena mengeluhkan sesuatu."543

Berdasarkan penjelasan tadi, maka pendapat kalangan yang

melarang thawaf di atas kendaraan menjadi mentah berdasarkan

perbuatan Rasulullah SAW. Selain itu, hadits yang pertama adalah

hadits yang bisa dijadikan bukti atau dalil bahwa banyaknya manusia

tn' HR. Muslim (2tiJraji/921 1237).
5o' HR. Al Baihaqi (As-Sunan,5199 dan 100) dari hadits Ibnu Abbas RA.
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yang mengelilingi dan berdesak-desakan merupakan bukti adanya
udzur. Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa Rasulullah SAW
bermaksud mengajarkan kepada kita tentang tata cara ibadah haji,
meskipun dengan cara naik kendaraan.

Pasal: Apabila melakukan thawaf dengan naik kendaraan
atau ditandu, maka thawaf tidak dilakukan dengan berlari-lari
kecil

Al Qadhi berkata, "Apabila thawaf dilakukan dengan menaiki
kendaraan, maka kendaraannya hendaknya digerakkan pada saat
berlari-lari kecil, begitu juga bagi orang yang menandu orang lain
dalam thawafnya, ia disunahkan berlari-lari kecil."

Pendapat yang pertama adalah yang paling benar, karena
Rasulullah sAw tidak melakukan dan memerintahkan berlari-lari
kecil pada keadaan itu. Dengan kata lain, maksud dari lari-lari kecil
tidak dapat direalisasikan dengan thawaf yang dilakukan dengan cara
naik kendaraan atau ditandu.

Pasal: Sa'i dengan cara naik kendaraan boleh dilakukan,
baik karena udzur maupun tidak

Itu karena maksud larangan thawaf yang dilakukan dengan naik
kendaraan tidak berlaku pada sa'i.

630. Masalah: AI Kharqi berkata, "Orang yang melakukan
baji ifrad dan qiran dianjurkan untuk membatalkan hajinya,
kemudian menjadikan ihram hajinya sebagai ihram umrah. Ia
boleh melanjutkan ihram hajinya kembali apabila ia memiliki
hewan Kurban."

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa orang
yang melakukan haji ifrad atau qiran, jika memiliki hewan Kurban,
tidak boleh melakukan tahallul dari ihram hajinya, tapi ia boieh
menjadikan hajinya sebagai umrah.
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Diriwayatkan dari Ibnu umar RA, bahwa Rasulullah sAw
ketika melaksanakan haji Wada' bersabda kepada para sahabat,
,,siapa saja di antara kalian yang memiliki hewan Kurban, makn ia

tidak diperbolehkan ber-tahallul sampai ia menyelesaikan hajinya.

siapa tiio a antara kalian yang tidak memiliki hewan Kurban mako

ia seyogianya melakuknn thawaf di Baitullah dan sa'i dari Shafa ke

Marwa (untuk umrah), kemudian memotong rambutnyo dan ber-

tahallul (dari umrah), lalu memulai ihram haii, lantas menyembelih

hewan Kurban. Apabila tidak mendapatksn (idak memiliki) hewan

Kurban maka (dapat diganti) dengan melakuknn puasa tiga hari pada

saat haji dan tujuh hari pada saqt kembali ke tanoh airnya. " (HR.

Muttafaq'Alaih)

Jika orang yang melakukan haji ifrad atau qiran tidak memiliki

hewan Kurban, maka ia disunahkan melakukan thawaf dan sa'i serta

membatalkan niat hajinya. Kemudian berniat melakukan umrah saja,

lalu memotong rambut dartber-Tahallul dari ihram umrahnya. Dengan

demikian ia menjadi orang yang melakukan haji tamattu', meskipun ia

berhenti sampai Arafah.

Ibnu Abbas berpendapat bahwa orang yang melakukan thawaf

di Baitullah serta sa'i di Shafa dan Marwa pada haji tersebut, sama

halnya telah ber - t ahallul, meskipun ia tidak niat Tahallul'

Al Hasan, Mujahid, dan Daud berkata, "Mayoritas para ulama

tidak membolehkan hal demikian (pendapat yang boleh membatalkan

hajinya). Menurut mereka, haji adalah salah satu ibadah yang tidak

boleh dibatalkan, seperti halnya ibadah umrah-

Diriwayatkan Ibnu Majah dari Al Harits bin Bilal Al Muzani,

dari ayahnya, ia bertanya, "Wahai Rasulullah, membatalkan haji ini

khusus untuk kita saat ini atau untuk semua orang yang melaksanakan

haii?" Rasulullah SAW menjawab, "Khusus untuk kita saat ini-"su

Diriwayatkan juga dari Al Mirqa Al Asadi, dari Abu 'flzar,

bahwa yang diizinkan Rasulullah kepada kami saat memasuki kota

Makkah yakni menjadikan haji kami sebagai umrah, kemudian ber-

tnu HR. Abu Daud (2/C 1808), An-Nasa'i (51a2807),Ibnu Majah (2/g2983), dan

Ad-Darimi (21C1955). Al Albani berkata, "Hadits ini dha'd)'
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tahallul. rzin tersebut khusus untuk kami, bukan untuk semua
orang."545

Menurut kami, memang benar Rasulullah SAW pada waktu itu
(haji Wada') memerintahkan para sahabatnya yang melakukan haji
ifrad dan haji qiran untuk ber-tahallui serta menjadikan haji mereka
sebagai umrah, tetapi ini bagi para sahabat yang memiliki hewan
Kurban. Keterangan ini dijelaskan dalam banyak hadits yang memiliki
status mendekati mutowatir dan qath'i.

Sepengetahuan kami, tidak ada ulama yang berbeda pendapat
mengenai kebenaran hadits dari Rasulullah sAW yang disebutkan
tadi.

Abu Hafsh berkata: Aku mendengar Abu Abdullah bin Baththah
berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin Ayyub berkata: Aku
mendengar Ibrahim Al Harbi ditanya tentang kebolehan membatalkan
haji, lalu ia menjawab, "salamah bin Syabib berkata kepada Ahmad
bin Hanbal, 'Wahai Abu Abdullah, setiap pendapat yang kamu
sampaikan bagus dan benar, kecuali satu'. Ahmad lalu bertanya, 'Apa
itu?' Salamah bin Syabib menjawab, 'Kebolehan membatalkan haji'.
Ahmad bin Hanbal kemudian berkata, 'Menurutku hal itu masuk akal,
sebab aku memiliki delapan belas hadits shahih dan jayyid yang
semuanya menyebutkan tentang dibolehkannya membatalkan haji.
Apakah aku harus meninggalkan hadits-hadits itu dan mengikuti
perkataanmu?'."

Ahmad sendiri telah meriwayatkan tentang pembatalan haji ini
dari Ibnu LJmar, Ibnu Abbas, Jabir, dan Aisyah. Hadits-hadits mereka
adalah hadits Muttafaq 'Alqih. Namun hadits-hadits yang diriwayatkan
oleh selain mereka juga seluruhnya shahih.

Ahmad berkata, "Hadits yang menerangkan tentang pembatalan
haji ini adalah hadits riwayat Jabir, Aisyah, Asma, Al Barra, Ibnu
Umar, dan Saburah Al Juhani."

Dalam redaksi Jabir, ia berkata, ,,para sahabat Rasulullah SAW
pada waktu itu memulai haji mereka dengan niat haji saja, tidak
dengan umrah. Kemudian Rasulullah sAw datang pada tanggal 4

to' HR. Muslim (2lHajtl 897),An-Nasa' i (5 / lgl),dan Ibnu Majah (2/ 7 2955).
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Dzulhijjah setelah kedatangart mereka di Baitullah. Kami lalu

menemui Rasulullah SAW, dan ternyata beliau memerintbhkan kami

ber-tahallul. 'Lakukanlah tahallul dan gaulilah istri kalian'. Pada

waktu itu Arafah tinggal lima hari, dan beliau memerintahkan kami

untuk ber-tahallul, termasuk membolehkan kami untuk berhubungan

dengan istri-istri kami. Ketika waktu Arafah telah tiba kami pun

berjalan menuju Mina. Rasulullah SAW lalu bersabda, 'Sungguh,

knlian tahu bahwa aku orang yang paling takut kepada Allah, paling
benar, dan paling jujur di antara kalian. Jika aku mengetahui apa

yang terjadi niscaya aku tidak akon membawa hewan Kurban dan

ber-tahallul seperti kalian. Oleh knrena itu, ber-tahallul-lah'. Kamr
pun b er - t a hal I u l, taat, dan mendengar perintah be I iau. " 

5a6

Suraqah bin Malil bin Ja'tsam Al Mudlaji berkata, "Engkau

telah memberikan kompensasi kepada kami wahai Rasulullah, lalu
apakah ini hanya untuk tahun ini? Atau untuk seterusnya

(selamanya)?"

Muhammad bin Bakar menganggap bahwa jawabannya adalah.
" Selamanya. " (HR. Muttafaq'Alaih)

Menurut Ahmad, hadits mereka tersebut diriwayatkan oleh Al
Harits bin Bilal. Lalu siapa Al Harits bin Bilal? Yaitu orang yang

tidak diketahui dan tidak dikenal kecuali oleh Ad-Darawardi.
Sedangkan hadits Abu Dzarr diriwayatkan oleh Marqa Al Asadi. Lalu
siapakah Marqa Al Asadi? Yaitu penyair dari Kufah dan ia tidak
pernah bertemu dengan Abu Dzarr.

Ada yang berkata, "Bukankah Marqa meriwayatkan hadits

tersebut dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari
Abu Dzarr?" Ahmad berkata, "Kemudahan dalam haji tersebut khusus
diberikan kepada para sahabat Rasulullah SAW."

Ahmad berkata, "Apakah memang benar ada orang yang

mengatakan demikian? Padahal kemudahan (dalam haji tamattu) telah
dijelaskan dalam Al Qur'an, dan orang-orang pun sepakat bahwa
kemudahan itu diperbolehkan."

tou HR. Al Bukhari (3/c l65l), Muslim (2ft1ajt/8831141), Abu Daud (2/1 1787),

An-Nasa'i (51a2804),lbnu Majah (21a2980), dan Ahmad (3/305).
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Al Jauzajani mengatakan bahwa Marqa Al Asadi adalah orang
yang tidak terkenal. Menurutnya hadits seperti ini periwayatannya

dianggap memiliki kelemahan dan tidak dikenal, maka tidak dapat

diterima bila diriwayatkan sendirian. Bagaimana mungkin hadits ini
dapat diterima untuk menolak hukum yang sudah ditetapkan secara

mutawatir, padahal perkataan Abu Dzarr tersebut muncul dari
pendapatnya sendiri, dan pendapat itu pun telah ditentang oleh orang
yang lebih mengerti darinya mengenai masalah ini. Lalu apakah ia
menyimpang lantaran berbeda pendapat dengan para sahabat

Rasulullah SAW tersebut? Tentu saja ia tidak menyimpang.

Ahmad dalam salah satu pendapatnya yang paling shahih
menyatakan ungkapan yang berbeda dari perkataannya tersebut, yakni
bahwa kemudahan yang diberikan dalam haji itu adalah menl'alahi Al

Qur'an, sabda Rasulullah SAW, ijma, dan Sunnah Rasulullah SAW.
Akan tetapi kami tidak setuju dengan hujjah yang ,disebutkan tadi,
sebab analogi mereka yang menyatakan bahwa pendapat ini
bertentangan dengan pendapat Rasulullah SAW tidak bisa diterima,
karena meng-qiyas-kan haji dengan umrah dalam masalah ini tidak
sah.

Pada hakikatnya, mengganti ihram haji dengan umrah
diperbolehkan bagi orang yang terlambat haji dan terhalang menuju
Arafah. Umrah tidak dapat menjadi haji hanya dengan tahallul, dan
membatalkan haji kemudian menjadikannya umrah (biasa disebut haii
tamattu) dapat mendatangkan keutamaan, sedangkan membatalkan
umrah dan menjadikannya haji dapat menghilangkan keutamaan.

Pasal: Ketika seseorang membatalkan hajinya kemudian
menjadikan hajinya tersebut umrah, maka hajinya dianggap
sebagai haji tamattu'.la dihukumi sama seperti hukumnya orang
yang berhaji tamattu', termasuk kewajiban membayar dam,, dam

lain-lain

Al Qadhi berkata, "la tidak diwajibkan membayar dam, sebab

syarat kewajiban membayar dam menvrutnya diperuntukkan bagi
orang yang memang niat pada awal umrahnya atau pertengahan

umrahnya melakukan haji t amattu' ."
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Pendapat Al Qadhi tersebut tidak berdasar sama sekali, karena
menyimpang dari keumuman Al Qur'an dan ketetapan Sunnah

Nabawiyyah, karena Allah SAW berfirman,

" Mqka bagi siapa saja yang ingin mengerjakon umrah sebelum

haji (di dalam bulan haji), (wajiblah io menyembelih) Kurban
yang mudah didapat. (Qs. Al Baqarah [2]: 196)

Selain itu, dalam hadits Ibnu Umar RA disebutkan bahwa
Rasulullah SAW bersabda,

c9'-fi. '-.r.i"H'r ",;.lt r;Au.'r.j', 'tbj; 6r^i'3Jj< t J
,(.r 

uN ri,::,; i V V,,,'et Ui* ;,H,
*i ,St erti,'q*')"'g:;, e,

"Siapa saja di antara kolian yang tidak memiliki hewan Kurban,
maka lakukonloh thawaf di Baitullah, sa'i antara Shafa dan
Marwa, kemudian memotong rambut don berlahallul. Setelah
itu melanjutkon haji dan menyembelih hewan Kurban. Siapa
saja yang tidak memiliki hewan Kurban maka berpuasalah tiga
hari selama haji, dan tujuh hari setelah pulang ke tanah
airnya. " (HR. Muttafaq 'Alaj&)

Kewajiban membayar dam dalam haji tamaftzl' dikarenakan
adanya kemudahan dengan gugurnya salah satu perjalanan.
Maksudnya, kewajiban ini bukan karena adanya niat atau tidak.
karena bila niat adalah syarat adanya dam, maka tidak seharusnya ia
ber-tahallul sampai ia melakukan niat terlebih dahulu, bahwa ia telah
ber - t a h a I I u/ kemudi an melanj utkan ihram haj inya.

631. Masalah: Al Kharqi berkata, "Orang yang melakukan
haji tamattz'harus menghentikan bacaan talbiyah ketika sampai
di Baitullah."
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Abu Abdullah berkata, "Orang yang melakukan umrah untuk
haji tamatfu' dianjurkan menghentikan bacaan talbiyah-nya ketika
mengusap Hajar Aswad." Pendapat ini merupakan maksud dari
perkataan Al Kharqi, "Apabila telah sampai di Baitullah." Pendapat
ini juga dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Atha, Amr bin Maimun,
Thawus, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Syaf i, Ishak, dan ulama aliran
rasionalis.

Ibnu Umar, Urwah, dan Al Hasan berkata, "Penghentian bacaan
talbiyah dilakukan bila seseorang telah memasuki Masjidil Haram."
Sementara itu Sa'id bin Al Musayyab berkata, "Bacaan talbiyah
dihentikan ketika melihat Ursy Makknh*."

Diriwayatkan dari Imam Malik, ia berkata, "Jika seseorang
melakukan ihram dari miqat (batas-batas tertentu untuk melaksanakan
ibadah haji atau umrah) maka ia harus menghentikan bacaan talbiyah
ketika sampai di Masjidil Haram. Apabila ia melakukan ihramnya dari
tanah halal yang dekat dengan tanah haram, maka ia harus
menghentikan bacaan talbiyah ketika melihat Baitullah."

Menurut kami, seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA,
ia berkata,

.;-rt p-r r\1i)3, €"91t f :t X" ,:rr

"Rasulullah SAW menghentikan bacaan talbiyah-nya ketika
umrah adalah saat beliau mengusap Hajar Aswad."547 (HR. At-
Tirmidzi)

Menanggapi hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, "Hadits
tersebut hasan shahih."

Diriwayatkan dari Amr bin Syua'ib, dari ayahnya, dari
kakeknya, bahwa Rasulullah SAW melakukan umrah tiga kali, dan
beliau terus membaca talbiyah hingga mengusap Hajar Aswad.sas

' Ursy Makkah adalahbangunan-bangunan kuno Makkah.
tot HR. At-Tirmidzi (3/cgtg) dan Abu Daud (2/3 l8l7). Al Albani berkata,

"Hadits ini dha'if"
tnt HR. Ahmad (Al Musnad,2/lS0) dari hadits Ibnu Umar RA. Ahmad Syakir

(6685 dan 6686) berkata, "Sanad hadits shahih)'
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Dikarenakan bacaan talbiyah adalah untuk memenuhi panggilan

ibadah, dan juga bentuk dari pemberitahuan untuk melakukan ibadah,

maka apabila seseorang ingin meninggalkan bacaan talbiyah-nya, ia

harus mengamalkan tata cara meninggalkannya, yaitu ketika ber-

tahallul.

Tahallul ini dapat terjadi dengan cara melakukan thawaf dan

sa'i, seperti yang disebutkan tadi. Apabila thawaf dan sa'i tersebut

telah dilakukan, maka sama halnya dengan melakukan tahallul.
Setelah itu ia boleh menghentikan bacaan talbiyah hajinya ketika

melakukan lempar Jumrah Aqabah, yang merupakan cara untuk ber-

tahallul dari haji.

Adapun jika dihentikan sebelum melempar jumrah, maka itu
tidak dianjurkan, sebab penghentian itu tidak memiliki makna apa

pun. Wallahu ta'ala a'lam.
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